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Kitab yang diberi judul 
Syarah Aqidah Wasithiyah ini disusun 
oleh tinta umat di zamannya: Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah Rahimahullah. Tokoh yang memiliki pembelaan 
atas kebenaran dari ancaman ahli kebathilan, dan kitab- 
kitabnya yang telah teruji. Pada hakikatnya, dia adalah 
bagian dari nikmat Allah Subhanahu wa Ta’ala bagi umat 
ini, karena dengan perantaraan dirinya telah terpatahkan 
laju berbagai perkara besar yang sangat mengancam 
keberadaan aqidah Islamiyah. 

Kitab ini menjadi panduan bagi para pelajar yang 
belajar dengan Syaikh Al-Utsaimin. Beliau menjelaskan 
intisari aqidah Ahlussunnah wal Jamaah yang tertuang 
dalam kitab ini dengan bahasa yang dapat dimengerti 
oleh orang awam sekalipun. Dengan kemudahan yang 
diberikan Allah Subhanahu wa Taala tampaklah benang 
merah kedudukan aqidah yang shahihah di antara 
kerumunan aliran menyimpang yang menggerogotinya. 


Kita senantiasa memohon kepada Allah Subhanahu 
wa Taala agar sudi kiranya menghadirkan manfaat 
melalui syarah ini sebagaimana manfaat yang telah 
muncul dari kitab aslinya. Dan agar sudi kiranya 
menjadikan kita di antara para da’i dan pendukung 
serta pembela dakwah yang berjalan 
di atas aqidah Ahlussunnah 
r wal Jamaah. Amin. _ 
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DATTAR ISI 


MUKADIMAH PENSYARAH.xxxix 

MUKADIMAH.xli 

Para Ulama Membagi Tauhid Menjadi Tiga Macam:.xlii 

1. Tauhid Rububiyah . xlii 

2. Tauhid Uluhiyah . xlvi 

3. Tauhid Asma' dan Sifat . li 


_ SYARAH; _ 

“Dengan nama Allah”.1 

“Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang. Segala puji bagi Allah 
yang telah mengutus Rasul-Nya.”.2 

“Dengan membawa petunjuk dan agama yang benar untuk 
mengunggulkannya di atas semua agama yang ada.”.4 

“Dan cukuplah Allah sebagai saksi.”.5 

“Dan aku bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak untuk disembah 
selain Allah Yang Esa,tiada sekutu bagi-Nya, sebagai ketetapan 
baginya, dan sebagai pengesaan terhadap-Nya tauhid, dan aku 
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba.”.7 

“Dan Rasul-Nya.Semoga Allah melimpahkan shalawat kepada beliau, 
keluarga dan para shahabatnya.”.10 

“Juga semoga dilimpahkan salam dengan sebanyak-banyaknya.”.12 

“Amma ba’du. Dan ini adalah.”.13 

“Adalah i’tikad kelompok yang selamat.”.14 

“Yang ditolong hingga tiba hari Kiamat.”.15 

“Ahlussunnah wal Jama’ah.”.17 

“Yaitu, iman kepada Allah.”.19 

“Dan para malaikat-Nya.”.24 

“Dan kitab-kitab-Nya, dan para Rasul-Nya.”.30 
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“Dan kebangkitan setelah kematian.”.33 

“Dan iman kepada qadar yang baik maupun yang buruk.”.35 

“Di antara iman kepada Aliah adalah iman kepada apa-apa yang 

dikaitkan kepada-Nya berupa sifat di dalam Kitab-Nya.”.38 

Pembahasan Pertama .39 

Pembahasan Kedua .39 

Pembahasan Ketiga . 42 

Pembahasan Keempat . 42 

Pembahasan Kelima . 42 

Pembahasan Keenam . 45 

“Juga apa-apa yang ditetapkan sebagai sifat-Nya oleh Rasul-Nya.”.48 

“Tanpa tahrif.”.51 

“Dan tidak dengan peniadaan (ta’thil).”.56 

“Dan tanpa rekayasa.”.62 

“Dengan tidak menyerupakan.”.67 

Dalil-dalil Sam 'i . 68 

“Bahkan mereka beriman bahwa Allah Subhanahu, ‘Tiada sesuatu pun 
yang serupa dengan Dia, dan Dialah Yang Maha Mendengar 

dan Maha Melihat’.”.78 

“Maka, mereka tidak menafikan apa-apa yang Allah menyifati 

Dzat-Nya dengannya.”.83 

“Dan mereka tidak melakukan perubahan kata-kata dari 

posisi-posisinya.”.84 

“Dan mereka tidak mengingkari asma' Allah dan ayat-ayat-Nya.”.85 

“Dan mereka juga tidak merekayasa, tidak menyerupakan 
sifat-sifat-Nya dengan sifat-sifat makhluk-Nya karena 

Dia Subhanahu.” .92 

“Tiada bandingan bagi-Nya, tiada tara bagi-Nya, dan tiada sekutu 
bagi-Nyajuga tidak dikiaskan kepada makhluk-Nya 

Subhanahu wa Ta’ala.”.93 

“Sesungguhnya Dia Subhanahu wa Ta’ala lebih tahu akan Dzat-Nya 
sendiri dan selain Dzat-Nya sendiri. Paling jujur firman-Nya dan 
paling bagus ungkapan-Nya daripada makhluk-Nya.”.96 

“Kemudian para rasulnya yang jujur,dapat dibenarkan.”.100 

“Berbeda dengan orang-orang yang mengatakan tentang-Nya dengan 
apa-apa yang tidak mereka ketahui.”.103 
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Oleh sebab itu, Allah berfirman, “Mahasuci Tuhanmu yang 
mempunyai keperkasaan dari apa yang mereka katakan. 

Dan kesejahteraan dilimpahkan atas para rasul. Dan segala puji 

bagi Allah Tuhan seru sekalian alam.” (Ash-Shaaffaat: 180-182).104 

“Maka, Dia mensucikan Dzat-Nya dari apa-apa yang dijadikan sifat 
untuk-Nya oleh orang-orang yang menentang para rasul. 

Juga memberikan salam kepada para utusan karena keselamatan 
apa-apa yang mereka katakan dari segala kekurangan dan cela. 

Dia Subhanahu wa Ta’ala telah menggabungkan dalam apa-apa 
yang dijadikan sifat dan nama bagi Dzat-Nya antara penafian 


dan penetapan.”.105 

“Maka, bagi Ahlussunnah wal Jama’ah tiada sikap meninggalkan 

apa-apa yang telah dibawa oleh para utusan.”.112 

“Sesungguhnya yang demikian itu adalahjalan yang lurusjalan 

orang-orang yang Engkau beri nikmat.”.115 

“Dari para nabi dan orang-orang yang teguh imannya kepada rasul, 
para syuhada', dan orang-orang shalih.”.117 

“Telah masuk ke dalam kalimat ini apa-apa yang Allah menetapkan 
sifat bagi Dzat-Nya di dalam surat Al-lkhlas yang setara dengan 

sepertiga Al-Qur'an itu....”.120 

Di mana Dia berfirman, “Katakanlah, ’Dialah Allah Yang Maha Esa. 

Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu’.”.122 

“Dia tiada beranak dan tiada pula diperanakkan, dan tiada seorang 

pun yang setara dengan Dia.”.125 

“Apa-apa yang dijadikan sifat bagi Dzat-Nya di dalam ayat 
Kitabullah yang paling agung.”.126 

Di mana Dia berfirman, “Allah, tiada Tuhan (yang berhak disembah); 
melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi terus-menerus mengurus 
(makhluk-Nya).”.128 

“Tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang 

di langit dan di bumi.”.130 

“Tiada yang dapat memberi syafaat di sisi Allah tanpa izin-Nya.”.132 

“Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka dan di belakang 
mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah; 
melainkan apa yang dikehendaki-Nya Kursi Allah meliputi langit 
dan bumi.”.134 

“Dan Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, 
dan Allah Mahatinggi Mahabesar.”.136 
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“Oleh sebab itu, siapa saja yang membaca ayat ini pada suatu 
malam, maka selalu di sisinya penjaga dari Allah 
dan dia tidak akan didekati syetan hingga pagi, dan firman-Nya 
Subhanahu.”.142 

“Dialah yang awal dan yang akhir, yang lahir dan yang batin.”.143 

“Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.”.147 

Dan firman AUah Subhanahu, “Dan bertawakallah.”.148 

“Kepada Yang Hidup dan tidak pemah akan mati.” Juga firman-Nya, 

“Dan Dialah Yang Maha Mengetahui dan Maha Bijaksana.”.150 

Firman-Nya, “Nabi menjawab, ‘Telah diberitahukan kepadaku 
oleh Allah Yang Maha Mengetahui dan Maha Mengenal’.”.153 

“Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi, apa yang keluar 
daripadanya, apa yang turun dari langit dan apa yang naik 
kepadanya.” (Saba': 2).154 

“Dan pada sisi Allahlah kunci-kunci semua yang gaib; tak ada yang 


mengetahuinya kecuali Dia sendiri, dan Dia mengetahui apa yang di 
daratan dan di lautan, dan tiada sehelai daun pun yang gugur, 
melainkan Dia mengetahuinya (pula); dan tidak jatuh sebutir 
biji pun dalam kegelapan bumi dan tidak sesuatu yang basah atau 
yang kering, melainkan tertulis dalam kitab yang nyata 


(Lauh Mahfuzh)”(Al-An’aam: 59).154 

“Dan tiada seorang perempuan pun mengandung dan tidak (pula) 
melahirkan, melainkan dengan sepengetahuan-Nya.” (Fathir: 11).154 

“... Agar kamu mengetahui bahwasanya Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu, dan sesungguhnya Allah, ilmu-Nya benar-benar meliputi 
segala sesuatu.” (Ath-Thalaq: 12).154 

Firr.an-Nya: “Sesungguhnya Allah, Dialah Maha Pemberi rezeki.”.165 

“Yang mempunyai kekuatan lagi sangat kokoh.” (Adz-Dzaariyaat: 58) ..167 

Firman-Nya, “Tiada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dialah 
Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (Asy-Syura: 11).168 

Firman-Nya: “Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik- 
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar 
lagi Maha Melihat.”.172 

Firman-Nya, “Dan mengapa kamu tidak mengucapkan tatkala kamu 
memasuki kebunmu: ‘Maa syaaa Allah, laa quwwata illaa billah 
(Sungguh atas kehendak Allah semua ini terwujud, tiada kekuatan 
kecuali dengan pertolongan Allah).”.175 
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Dan firman-Nya: “Seandainya Allah menghendaki, tidaklah mereka 
berbunuh-bunuhan. Akan tetapi, Allah berbuat apa yang 
dikehendaki-Nya.”.178 

Firman-Nya: “Dihalalkan bagimu binatang temak, kecuali yang 
akan dibacakan kepadamu. (Yang demikian itu) dengan tidak 
menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. 
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut 
yang dikehendaki-Nya.”... 180 

Firman-Nya: “Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan 
kepadanya petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk 
(memeluk agama) Islam. Dan barangsiapa yang dikehendaki Allah 
kesesatannya, niscaya Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit, 
seolah-olah ia sedang mendaki ke langit.”.182 

Firman-Nya, “Dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berbuat baik.”.188 

“Dan berlaku adillah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang berlaku adil.”.191 

“Maka, selama mereka berlaku lurus terhadapmu, hendaklah kamu 
berlaku lurus (pula) terhadap mereka. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang bertakwa.”.194 

“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang taubat dan 
menyukai orang-orang yang mensucikan diri.”.196 

Firman-Nya,”Katakanlah: ‘Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, 
ikutilah aku, niscaya Allah mengasihimu’.”.197 

Firman-Nya, “Maka, kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum 
yang Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya ....”.198 

Firman-Nya: “Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
berperang di jalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan 
mereka seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh.”.201 

Firman-Nya: “Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Pengasih.”.203 

Firman-Nya: “Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah 
lagi Maha Penyayang.”.212 

Sifat Ar-Rahmah (&-2 1 ) 'Kasih Sayang’ . 212 

“Ya Tuhan kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala sesuatu.”.213 

“Dan adalah Dia Maha Penyayang kepada orang-orang yang beriman”. 215 
“Dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu.” (Al-A’raaf: 156) “Tuhanmu 
telah menetapkan atas diri-Nya kasih sayang.” (Al-An’aam: 54).216 

“Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”.218 
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“Maka, Allah adalah sebaik-baik Penjaga dan Dia adalah Maha 
Penyayang di antara para penyayang.”.219 

Firman-Nya: “Allah ridha terhadap mereka dan mereka pun ridha 
terhadap-Nya.”.224 

Sifat‘Ridha’ . 224 

Firman-Nya, “Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin 
dengan sengaja, maka balasannya ialah Jahannam, kekal ia 
di dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan mengutukinya serta 
menyediakan adzab yang besar baginya.”.227 

Firman-Nya, “Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka 
mengikuti apa yang menimbulkan kemurkaan Allah dan (karena) 
mereka membenci (apa yang menimbulkan) keridhaan-Nya.”.234 

Firman-Nya, “Maka, tatkala mereka membuat Kami murka, Kami 
menghukum mereka.”.235 

Firman-Nya, “... Tetapi Allah tidak menyukai keberangkatan mereka, 
maka Allah melemahkan keinginan mereka, dan dikatakan kepada 
mereka: ‘Tinggallah kamu bersama orang-orang yang tinggal itu’.”.237 

Firman-Nya, “Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu 
mengatakan apa-apa yang tiada kamu kerjakan.”.240 

Firman-Nya, “Tiada yang mereka nanti-nantikan, melainkan 
datangnya Allah dan malaikat (pada hari Kiamat) dalam naungan 
awan, dan diputuskanlah perkaranya.”.241 

Ayat-ayat tentangSifat dan j>\2f ‘Datang’ . 241 

Firman-Nya, “Yang mereka nanti-nanti tidak lain hanyalah 
kedatangan malaikat kepada mereka (untuk mencabut nyawa mereka); 
atau kedatangan Tuhanmu atau kedatangan sebagian tanda-tanda 
Tuhanmu.”.243 

“Jangan (berbuat demikian). Apabila bumi diguncangkan berturut- 
turut, dan datanglah Tuhanmu; sedang malaikat berbaris-baris.”.245 

“Dan (ingatlah) hari (ketika) langit pecah-belah mengeluarkan kabut 
putih dan diturunkanlah malaikat bergelombang-gelombang.”.246 

Penentang Ahlussunnah wal Jama ’ah dan Bantahan atas Mereka ....247 

Firman-Nya, “Dan tetap kekal wajah Tuhanmu yang mempunyai 
kebesaran dan kemuliaan. Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali 
Allah.” (Al-Qashash: 88).250 

Sifat ‘Wajah’ bagi Allah . 250 
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Firman-Nya, “Apakah yang menghalangi kamu sujud kepada yang 
telah Kuciptakan dengan kedua tangan-Ku.” (Shaad: 75) “Orang-orang 
Yahudi berkata: ‘Tangan Allah terbelenggu’, sebenamya tangan 
merekalah yang dibelenggu dan merekalah yang dilaknat disebabkan 
apa yang telah mereka katakan itu. (Tidak demikian); 
tetapi kedua-dua tangan Allah terbuka; Dia menafkahkan 


sebagaimana Dia kehendaki’.” (Al-Maidah: 64).259 

Penetapcm jpdi ‘Dua Tangan ' bagi Allah . 259 

- Dalam Al-Kitab . 268 


Firman-Nya: “Dan bersabarlah dalam menunggu ketetapan Tuhanmu, 
maka sesungguhnya kamu berada dalam penglihatan Kami.” (Ath- 
Thuur: 48) “Dan Kami angkut Nuh ke atas (bahtera) yang terbuat 
dari papan dan paku, yang berlayar dengan pemeliharaan Kami 
sebagai balasan bagi orang-orang yang diingkari (Nuh)”. (Al- 
Qamar: 13-14) “Dan Aku telah melimpahkan kepadamu kasih 
sayang yang datang dari-Ku; dan supaya kamu diasuh di bawah 


pengawasan-Ku.” (Thaha: 39).277 

Penetapan Dua Mata ’ bagi Allah . 277 


Firman-Nya, “Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita 
yang memajukan gugatan kepada kamu tentang suaminya, dan 
mengadukan (halnya) kepada Allah. Dan Allah mendengar soal-jawab 


antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Melihat.”.291 

Sifat 'Pendengaran ’ dan 'Penglihatan ’ 

bagi Allah Ta ’ala . 291 

“Apakah mereka mengira, bahwa Kami tidak mendengar rahasia 
dan bisikan-bisikan mereka? Sebenamya (Kami mendengar); dan 
utusan-utusan (malaikat-malaikat) Kami selalu mencatat di sisi 

mereka.” (Az-Zukhruf: 80).293 

“Apakah mereka mengira, bahwa Kami tidak mendengar rahasia dan 
bisikan-bisikan mereka? Sebenamya (Kami mendengar); 
dan utusan-utusan (malaikat-malaikat) Kami selalu mencatat di sisi 
mereka.” (Az-Zukhmf: 80).294 

Firman-Nya, “Sesungguhnya Aku beserta kamu berdua, 

Aku mendengar dan melihat.”.296 

Firman-Nya, “Tidakkah dia mengetahui bahwa sesungguhnya Allah 
melihat segala perbuatannya?”.296 
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“Yang melihat kamu ketika kamu berdiri (untuk sembahyang); dan 


(melihat pula) perubahan gerak badanmu di antara orang-orang 

yang sujud. Sesungguhnya Dia adalah Yang Maha Mendengar 

lagi Maha Mengetahui.”.298 

“Dan katakanlah: ‘Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya 
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu’.”.299 

Firman-Nya, “Dan Dialah Tuhan Yang Mahakeras siksa-Nya” 


(Ar-Ra’d: 13). Firman-Nya, “Orang-orang kafir itu membuat tipu daya, 
dan Allah membalas tipu daya mereka itu. Dan Allah sebaik-baik 
pembalas tipu daya” (Ali Imran: 54). Firman-Nya, “Dan mereka pun 
merencanakan makar dengan sungguh-sungguh dan Kami merencanakan 


makar (pula); sedang mereka tidak menyadari” (An-Naml: 50). 
Firman-Nya, “Sesungguhnya orang kafir itu merencanakan tipu daya 
yang jahat dengan sebenar-benamya. Dan Aku pun membuat rencana 

(pula) dengan sebenar-benamya” (Ath-Thariq: 15-16).302 

“Jika kamu menyatakan sesuatu kebaikan, menyembunyikan, atau 
memaatkan sesuatu kesalahan (orang lain); maka sesungguhnya Allah 
Maha Pemaaf lagi Mahakuasa.”.310 

Sifat ^D' ‘Makar ’, dan ^53' ‘Tipu Daya ’ dan ‘Menyiksa' 
bagiAllah Ta'ala . 302 


Sifat ‘Maaf\ SjliiJ' ‘Kuasa’, ‘Ampunan’, ‘Rahmat’, 
dansyb ‘Kebanggaan’. . 310 


“Dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada. Apakah 
kamu tidak ingin bahwa Allah mengampunimu? Dan Allah adalah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”.313 

Firman-Nya, “Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah, bagi 
Rasul-Nya, dan bagi orang-orang mukmin.”.316 

Firman-Nya tentang Iblis, “Iblis menjawab: ‘Demi kekuasaan Engkau, 
aku akan menyesatkan mereka semuanya’.”.319 

Firman-Nya, “Mahaagung nama Tuhanmu yang mempunyai 
kebesaran dan karunia.”.321 

Penetapan ‘Nama’ bagi Allah Ta’ala . 321 

Firman-Nya, “Maka, sembahlah Dia dan berteguh hatilah dalam 
beribadat kepada-Nya. Apakah kamu mengetahui ada seorang yang 

sama dengan Dia (yang patut disembah?)”.323 

Ayat-ayat Sifatyang Dinafikan dalam Rangka Mensucikan Allah 
dan Menajikan Permisalan Dengan-Nya . 323 
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Firman-Nya “Dan tiada seorang pun yang setara dengan Dia. 

Karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, 

padahal kamu mengetahui.325 

“Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah tandingan- 
tandingan selain Allah; mereka mencintainya sebagaimana mereka 

mencintai Allah.”.327 

“Dan katakanlah: ‘Segala puji bagi Allah yang tidak mempunyai anak 
dan tidak mempunyai sekutu dalam kerajaan-Nya; dan Dia bukan pula 
hina yang memerlukan penolong; dan agungkanlah Dia dengan 
pengagungan yang sebesar-besamya’.”.329 

“Senantiasa bertasbih kepada Allah apa yang di langit dan apa yang 
di bumi; hanya Ailahlah yang mempunyai semua kerajaan dan semua 
puji-pujian; dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.”.333 


“Mahasuci Allah yang telah menurunkan Al-Furqaan (Al-Qur'an) 
kepada hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi peringatan kepada 
seluruh alam, yang kepunyaan-Nyalah kerajaan langit dan bumi, 
dan Dia tidak mempunyai anak, dan tiada sekutu bagi-Nya dalam 
kekuasaan(Nya); dan Dia telah menciptakan segala sesuatu, 
dan Dia menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya.”.335 

“Allah sekali-kali tidak mempunyai anak, dan sekali-kali tiada tuhan 
(yang lain) beserta-Nya, kalau ada tuhan beserta-Nya, masing-masing 
tuhan itu akan membawa makhluk yang diciptakannya, dan sebagian 
dari tuhan-tuhan itu akan mengalahkan sebagian yang lain. 

Mahasuci Allah dari apa yang mereka sifatkan itu, Yang Mengetahui 


semua yang gaib dan semua yang nampak, maka Mahatinggilah 

Dia dari apa yang mereka persekutukan.”.339 

“Maka, janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah. 
Sesungguhnya Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.”.342 

“Katakanlah: ‘Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, 
baik yang nampak ataupun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, 
melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan) 


mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan 
hujjah untuk itu dan (mengharamkan) mengada-adakan terhadap 
Allah apa yang tidak kamu ketahui’.”.345 

Firman-Nya, “(Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah, yang 
bersemayam di atas 'Arsy” (Thaaha: 5). “Lalu Dia bersemayam di atas 
'Arsy” (Al-A’raf: 54). Ini disebutkan di dalam tujuh tempat di 
dalam surat Al-A’raf. Firman-Nya, “Sesungguhnya Tuhan kamu 
ialah Allah yang telah menciptakan langit dan bumi dalam enam 


masa, lalu Dia bersemayam di atas 'Arsy.” (Al-A’raf: 54).349 

Allah Bersemayam di atas Arsy-Nya . 349 
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Allah berfirman daiam surat Yunus Alaihissalam, “Sesungguhnya 
Tuhan kamu ialah Allah yang menciptakan langit dan bumi 
dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas Arsy....” 

Allah juga berfirman dalam surat Ar-Ra’d, “Allahlah yang 
meninggikan iangit tanpa tiang (sebagaimana) yang kamu lihat, 
kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy .357 

Allah berfirman di dalam surat Thaha: “(Yaitu) Tuhan Yang Maha 
Pemurah, Yang bersemayam di atas 'Arsy” Allah juga berfirman 
dalam surat Al-Furqan: 59, “... Kemudian Dia bersemayam 

di atas Arsy”.358 

Allah berfirman dalam surat Alif Laam Miim (As-Sajdah), “Allahlah 


yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas 
'Arsy”. Allah juga berfirman dalam surat Al-Hadid, “Dialah 
yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa; kemudian 

Dia bersemayam di atas 'Arsy.”.359 

Firman-Nya, “Hai Isa, sesungguhnya Aku akan menyampaikan 
kamu kepada akhir ajalmu dan mengangkat kamu kepada-Ku ...”.362 

Penetapan Ketinggian Allah atas Semua Makhluk-Nya . 362 


“Tetapi (yang sebenamya); Allah telah mengangkat Isa kepada-Nya.”....370 

“Kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang baik dan amal 
yang shalih dinaikkan-Nya” (Fathir: 10). “Hai Haman, buatkanlah 
bagiku sebuah bangunan yang tinggi supaya aku sampai ke pintu- 
pintu, (yaitu) pintu-pintu iangit, supaya aku dapat melihat 
Tuhan Musa dan sesungguhnya aku memandangnya seorang 

pendusta.” (Ghafir: 36-37).371 

“Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang di langit bahwa 
Dia akan menjungkirbalikkan bumi bersama kamu, sehingga dengan 
tiba-tiba bumi itu berguncang? Atau apakah kamu merasa aman 
terhadap Allah yang di langit bahwa Dia akan mengirimkan badai 
yang berbatu. Maka, kelak kamu akan mengetahui bagaimana 

(akibat mendustakan) peringatan-Ku?”.373 

Firman-Nya, “Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam 
masa; kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy, Dia mengetahui apa 


yang masuk ke dalam bumi dan apa yang keiuar daripadanya dan 
apa yang turun dari langit dan apa yang naik kepadanya. 

Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada. 

Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.”.378 

Penetapan Ma 'iyah ‘Kebersamaan ’ Allah dengan Hamba-Nya . 378 
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“Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dialah yang 
keempatnya. Dan tiada (pembicaraan antara) lima orang, melainkan 
Dialah yang keenamnya. Dan tiada (pula) pembicaraan antara (jumlah) 
yang kurang dari itu atau lebih banyak, melainkan Dia ada bersama 
mereka di mana pun mereka berada. Kemudian Dia akan memberitakan 


kepada mereka pada hari Kiamat apa yang telah mereka kerjakan. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.”.387 

Firman-Nya, “Janganlah kamu berdukacita, sesungguhnya Allah 
beserta kita”.389 

“Sesungguhnya Aku beserta kamu berdua, Aku mendengar 
dan melihat”.391 

Firman-Nya, “Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa 
dan orang-orang yang berbuat kebaikan”. (An-Nahl: 128).392 

Dan firman-Nya: “... Dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta 
orang-orang yang sabar’.” (Al-Anfal: 46).392 

“Berapa banyak terjadi golongan yang sedikit dapat mengalahkan 
golongan yang banyak dengan izin Allah. Dan Allah beserta 
orang-orang yang sabar.”.394 

“Dan siapakah orang yang lebih benar perkataan(nya) daripada 
Allah” (An-Nisa': 87). “Dan siapakah yang lebih benar perkataannya 
daripada Allah?” (An-Nisa': 122).396 

Penetapan Sifat Perkataan bagi Allah dan bahwa Al-Qur ‘an 
adalah Bagian dari Perkataan-Nya Ta 'ala . 396 

“Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman: ‘Hai Isa putra Maryam’.”.397 

“Telah sempumalah kalimat Tuhanmu (Al-Qur'an); sebagai kalimat 
yang benar dan adil”. (Al-An’am: 115) Dan “Ungkapan-Nya 
‘Dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan 

langsung.” (An-Nisa: 164).398 


“Di antara mereka ada yang Allah berkata-kata (langsung dengan 
dia)” (Al-Baqarah: 253). Dan Firman-Nya, “Dan tatkala Musa datang 
untuk (munajat dengan Kami) pada waktu yang telah Kami tentukan 
dan Tuhan telah berfirman (langsung) kepadanya” (Al-A’raf: 143). 
Firman-Nya yang lain, “Dan Kami telah memanggilnya dari sebelah 
kanan Gunung Thur dan Kami telah mendekatkannya kepada Kami 

di waktu dia munajat (kepada Kami)” (Maryam: 53)...400 

“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu menyeru Musa (dengan firman-Nya): 
‘Datangilah kaum yang zalim itu’.” (Asy-Syu’ara: 10) 

“Kemudian Tuhan mereka menyeru mereka: ‘Bukankah Aku 

telah melarang kamu berdua dari pohon kayu itu’.” (Al-A’raf: 22).402 















“Dan (ingatlah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka, seraya berkata: 


‘Apakah jawabanmu kepada para rasu!?”’ (Al-Qashash: 65).403 

Penetapan bahwa Al-Qur ‘an adalah Firman Allah . 403 

“Dan jika seorang di antara orang-orang musyrikin itu meminta 
perlindungan kepadamu, maka lindungilah ia supaya ia sempat 
mendengar firman Allah.”...405 

“Padahal segolongan dari mereka mendengar firman Allah, 
lalu mereka mengubahnya setelah mereka memahaminya, 
sedang mereka mengetahui.”.413 

“Mereka hendak mengubah janji Allah. Katakanlah, ‘Kamu 
sekali-kali tidak (boleh) mengikuti kami: demikian Allah telah 
menetapkan sebelumnya’.”.414 

“Dan bacakanlah apa yang diwahyukan kepadamu, yaitu kitab 
Tuhanmu (Al-Qur'an). Tiada (seorang pun) yang dapat mengubah 
kalimat-kalimat-Nya.”.415 

“Sesungguhnya Al-Qur'an ini menjelaskan kepada bani Israil 
sebahagian besar dari (perkara-perkara) yang mereka berselisih 
tentangnya.”.416 

“Dan Al-Qur'an itu adalah kitab yang Kami turunkan yang diberkati.”...417 

Penetapan bahwa Al-Qur ‘an Diturunkan dari Allah . 41 7 

“Kalau sekiranya Kami menurunkan Al-Qur'an ini kepada sebuah 
gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah 
disebabkan takut kepada Allah.”.418 

“Dan apabila Kami letakkan suatu ayat di tempat ayat yang lain 
sebagai penggantinya, padahal Allah lebih mengetahui apa yang 


diturunkan-Nya, mereka berkata: ‘ Sesungguhnya kamu adalah orang 
yang mengada-adakan saja’. Bahkan kebanyakan merekatiada 
mengetahui. Katakanlah: ‘Ruhul Qudus (Jibril) menurunkan 
AI-Qur'an itu dari Tuhanmu dengan benar, untuk meneguhkan (hati) 
orang-orang yang telah beriman, dan menjadi petunjuk serta kabar 


gembira bagi orang-orang yang berserah diri (kepada Allah).’ 

Dan sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka berkata: 
‘Sesungguhnya Al-Qur'an itu diajarkan oleh seorang manusia 
kepadanya (Muhammad).’ Padahal, bahasa orang yang mereka 
tuduhkan (bahwa) Muhammad belajar kepadanya bahasa 'ajam, 
sedang Al-Qur'an adalah dalam bahasa Arab yang terang.”.421 

“Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. 

Kepada Tuhannyalah mereka melihat.”.429 

Penetapan Penglihatan Kaum Mukminin kepada Rabb mereka 
pada Hari Kiamat . 429 
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“Mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil memandang.”.431 

“Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik 

(surga) dan tambahannya.”.434 

“Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka kehendaki; 

dan pada sisi Kami ada tambahannya.”.435 

“Dan bab seperti ini di dalam Kitabullah sangat banyak. Dan orang 
yang menadaburi Al-Qur'an karena mencari petunjuk dari-Nya, 
maka akan jelas baginyajalan kebenaran.”.442 


Pasal: Tentang Sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.445 

Pasal: 

TENTANG SUNNAH RASULULLAH SHALLALLAHU 

ALAIHI WA SALLAM.445 

“Maka, sunnah itu menafsiri Al-Qur'an dan menjelaskannya.”.446 

“Menunjukkannya dan mengungkapkannya.”.448 

“Apa-apa yang dengannya Rasulullah menyifati Rabbnya 
Azza wa Jalla dalam beberapa hadits shahih yang diterima oleh 
para ahli ilmu dengan syarat penerimaan yang baik, juga wajib 
beriman kepadanya.”.449 


Seperti sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Rabb kita 
turun ke langit bumi setiap malam, yaitu ketika tinggal sepertiga 
malam yang terakhir. Dia bertirman, ‘Siapa saja berdo’a 
kepada-Ku, maka Aku mengabulkannya. Dan siapa yang 
meminta kepada-Ku, maka Aku memberinya. Siapa saja yang 
memohon ampun kepada-Ku, maka Aku 


ampuni dia’.” (Muttafaq alaih).453 

Pasal: 

TENTANG HADITS-HADITS SIFAT.453 


Dan sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Allah lebih besar 
rasa kegembiraan-Nya karena taubat seorang hamba-Nya 
daripada salah seorang dari kalian dengan binatang 
tunggangannya ....” (Muttafaq alaih)......458 

Dan sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Allah tertawa 
kepada dua orang yang satu membunuh yang lain dan kedua-duanya 
masuk surga.” (Muttafaq alaih).463 

Dan sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Rabb kita takjub 
dari keputusasaan para hamba-Nya dengan sangat dekatnya 
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perubahan yang akan terjadi. Dia melihat kepada kalian 
dengan mata-Nya ketika kalian dalam keadaan putus asa. 

Sehingga Dia tertawa karena mengetahui bahwa jalan keluar 

kalian itu sudah sangat dekat.” (Hadits hasan).466 

Dan sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Masih saja Jahannam 
diisi dengan dilemparkan kepadanya (manusia) sehingga dia berkata, 
‘Apakah masih ada tambahan?’ hingga Rabb Yang Mahaperkasa 
meletakkan kakinya ke dalamnya (dalam suatu riwayat: di dalamnya 
telapak kakinya) sehingga sebagian isinya bertumpuk dengan 
sebagian isinya yang lain. Sehingga ia berkata, 

‘Cukup, cukup’.” (Muttafaq alaih).470 

Dan sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Allah Ta’ala 
berfirman, ‘Wahai Adam!’, maka dia menjawab, ‘Aku siap penuhi 
panggilan-Mu dan dengan memuliakan-Mu.’ Lalu ia dipanggil 
dengan suara, ‘Sesungguhnya Allah memerintahkan kepadamu agar 
kamu mengeluarkan dari keturunanmu yang akan digiring ke dalam 


neraka’.” (Muttafaq alaih).474 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tiada seorang pun, 
melainkan dia akan diajak bicara oleh Rabbnya. Tiada di antaranya 
dan antara Rabbnya juru bicara.”.476 

Dan sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam berkenaan dengan 
ruqyah untuk orang sakit: “‘Rabb kami Allah yang di langit. 


Mahasuci nama-Mu, perintah-Mu di Iangit dan di bumi, sebagaimana 
rahmat-Mu di langit. Jadikanlah rahmat-Mu di atas bumi. 

Ampunilah dosa dan kesalahan kami. Engkau adalah Rabb orang- 
orang baik. Turunkanlah rahmat di antara rahmat-rahmat-Mu dan 
kesembuhan dari kesembuhan-Mu atas penyakit ini.’ 

Sehingga sembuhlah.” (Hadits hasan diriwayatkan Abu Dawud 

dan lain-lain).477 

Dan sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidakkah kalian 
semua percaya kepadaku, sedangkan aku adalah orang kepercayaan 
siapa yang ada di langit.” (Hadits shahih).480 

Dan sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Arsy itu di atas air. 

Dan Allah di atas Arsy dan Dia mengetahui apa-apa yang kalian 
lakukan.” (Hadits hasan diriwayatkan Abu Dawud dan lain-lain).482 

Dan sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada seorang 
budak wanita, “Di manakah Allah?” Dia menjawab, “Di langit.” 

Beliau bertanya, “Siapakah aku?” Dia menjawab, “Engkau adalah 
Rasulullah.” Beliau bersabda, “Merdekakan dia karena dia adalah 
mukminah.” (Diriwayatkan Muslim).483 
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Dan sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sebaik-baik iman 
adaiah hendaknya Anda mengetahui bahwa Allah senantiasa 

bersamamu di mana pun Anda berada.” (Hadits hasan).484 

Dan sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Jika salah seorang 
dari kalian berdiri menunaikan shalat, maka hendaknya 
tidak meludah ke arah depannya, dan juga tidak ke arah kanannya. 

Karena sesungguhnya Allah di depan wajahnya, tetapi ke arah 

kirinya atau ke bawah kakinya” (Muttafaq alaih).485 

Dan sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ya Allah, Rabb 
langit tujuh lapis dan bumi dan Rabb Arsy yang agung. Wahai Rabb 
kami dan Rabb segala sesuatu, Penumbuh biji dan bibit tetumbuhan, 
yang menurunkan Taurat, Injil, dan Al-Qur'an. Aku berlindung 
kepada-Mu dari keburukan jiwaku, dan dari keburukan setiap binatang 
yang Engkau memegang ubun-ubunnya. Engkau yang mula-mula, 
maka tiada sesuatu apa pun sebelum-Mu. Engkau yang terakhir, 
maka tiada apa-apa setelah-Mu. Engkau yang zhahir, maka tiada 
sesuatu apa pun di atas-Mu dan Engkau yang batin, maka tiada 
sesuatu apa pun di bawah-Mu. Lunaskanlah utang kami dan 

cukupkanlah kami dari kefakiran.” (Diriwayatkan Muslim).487 

Dan sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sailam ketika para shahabat 
meninggikan suara mereka dalam berdzikir, “Wahai sekalian 
manusia, berlaku mudahlah kepada diri kalian, karena sesungguhnya 
kalian tidak menyeru yang tuli atau yang lagi tiada, 
tetapi sesungguhnya kalian menyeru Yang Maha Mendengar dan 
Maha Melihat. Sesungguhnya yang kalian seru itu lebih dekat 
kepada salah seorang dari kalian daripada leher binatang 
tunggangannya.” (Muttafaq alaih).493 

Dan sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya kalian 
semua akan melihat Rabb kalian sebagaimana kalian melihat bulan 
pada malam pumama. Kalian tidak terhalang melihatnya. 

Jika kalian bisa tidak kalah untuk menunaikan shalat sebelum 
matahari terbit dan sebelum matahari terbenam, maka lakukanlah.” 
(Muttafaq alaih).496 

Dan hadits-hadits lain semacam itu yang di dalamnya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan sesuatu tentang 
Rabbnya dengan apa-apa yang disampaikan-Nya kepada beliau. 

Karena sesungguhnya kelompok yang selamat adalah Ahlussunnah 
wal Jamaah. Mereka beriman kepada semua itu sebagaimana mereka 
beriman kepada apa-apa yang disampaikan oleh Allah di dalam 
Kitab-Nya yang mulia dengan tanpa penggantian dan pengosongan, 
tanpa rekayasa dan penyerupaan.500 
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“Bahkan mereka penengah di tengah-tengah kelompok- 

kelompok dalam umat sebagaimana umat ini penengah di 

tengah umat-umat yang lain.”.502 

Pasal: 

KEDUDUKAN AHLUSSUNNAH WAL JAMA’AH DI ANTARA 

KELOMPOK-KELOMPOK UMAT LAIN DAN MEREKA 

SEBAGAI PENENGAH.502 


“Mereka itu penengah dalam bab sifat-sifat Allah antara ahli ta’thil 
dari golongan Jahmiyah dan ahli tamtsil dari golongan yang 
menyerupakan Allah dengan sesuatu yang lain.”.504 

Pokok Pertama: Bab Asma dan Sifat . 504 

“Mereka penengah dalam bab perbuatan-perbuatan Allah Ta’ala 

di antara golongan Qadariyah dan Jabariyah”.506 

Pokok Kedua: Bab Perbuatan Hamba . 506 

“Dalam bab ancaman Allah di antara Murji'ah dan Wa’idiyah 

dari kalangan Qadariyah dan lain-Iain ".507 

Pokok Ketiga: Bab Ancaman . 507 

Dalam bab nama-nama iman, dan agama di antara Haruriyah dan 
Mu’tazilah; dan antara Murji‘ah dan Jahmiyah.509 

Pokok Keempat: Nama-Nama Iman dan Agama . 509 

“Sedangkan berkenaan dengan para shahabat Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam mereka di antara Rawafidhah dan Khawarij.”.512 

Pokok Kelima: Para Shahabat RadhiyaUa.hu Anhum . 512 


‘Termasuk ke dalam apa yang telah kita sebutkan berupa iman 
kepada Allah: iman kepada apa-apa yang disampaikan oleh Allah 
di dalam Kitab-Nya, mutawatir dari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan kesepakatan para pendahulu umat ini bahwa 
Dia berada di atas semua lapisan langit-Nya di atas Arsy-Nya, 
tempat yang tinggi di atas makhluk-Nya.”.515 

Pasal: 

BERKENAAN DENGAN MATYYAH DAN PENJELASAN 
TENTANG PENGGABUNGAN ANTARA MATYYAH 
DENGAN KETINGGIAN ALLAH DAN SEMAYAM-NYA 
DIATAS ARSY-NYA.515 


“Dan Dia bersama mereka di mana pun mereka berada, dan Dia 
mengetahui apa-apa yang mereka lakukan.”.517 
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“Sebagaimana telah digabungkan antara semua itu dalam firman-Nya, 
‘Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa. 

Kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy, Dia mengetahui apa yang 
masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar daripadanya; 
dan apa yang turun dari langit dan apa yang naik kepadanya. 

Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada. 

Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.”.518 

“Bukanlah makna firman-Nya: jij ‘dan Dia bersama kamu’ 

adalah bahwa Allah bercampur dengan makhluk . 

Yang demikian tidak diharuskan oleh aspek bahasa. 

Yang demikian bertentangan dengan apa-apa yang telah menjadi 
kesepakatan umat dan bertentangan dengan apa yang diciptakan 


oleh Allah pada setiap manusia”.519 

“Bahkan; bulan adalah satu di antara tanda-tanda Allah dari 
makhluk-Nya yang paling kecil, dia berada di langit, dia bersama 
musafir dan orang yang bukan musafir di mana pun ia berada”.520 


“Dia di atas Arsy mengawasi makhluk-Nya, memberikan keamanan 
kepada mereka; melihat mereka, dan lain sebagainya berupa 
makna-makna rububiyah lainnya.” Semua ungkapan yang diungkapkan 
bahwa Dia di atas Arsy dan Dia bersama kita adalah benar dan 
sebenar-benamya, tidak membutuhkan perubahan, tetapi harus 
dipelihara dari prasangka-prasangka dusta seperti disangka bahwa 
arti eksplisit ungkapan «UlJi bahwa Allah dilindungi atau dipayungi 
olehnya (langit). Yang demikian adalah bathil berdasarkan ijma’ 
ahli ilmu dan iman.523 

“Sesungguhnya Kursi Allah telah meliputi semua langit dan bumi. 

Dialah yang menahan semua langit dan bumi supaya jangan lenyap. 


Dialah yang menahan langit agar tidak runtuh menimpa bumi, 
melainkan dengan izin-Nya.”.525 

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan Allah adalah tegaknya langit 
dan bumi dengan perintah-Nya.”.527 
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Pasal: Termasuk kepada yang demikian adalah iman bahwa 

Dia sangat dekat dengan makhluk-Nya dan mengabulkan.528 

Pasal: 

TENTANG KEDEKATAN ALLAH TA’ALA DAN PENGABULAN- 
NYA YANG DEMIKIAN TIDAK MENAFIKAN KETINGGIAN 
DAN KELUHURAN-NYA.528 


“Sebagaimana digabungkan antara semua itu dalam firman-Nya, 

‘Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, 
maka (jawablah); bahwasanya Aku adalah dekat. 

Aku mengabulkan permohonan orang yang berdo’a apabila ia 
memohon kepada-Ku’ (Al-Baqarah: 186). Dan sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada para shahabat ketika mereka 
meninggikan suara mereka dalam berdzikir, ‘Wahai sekalian manusia, 
berlaku mudahlah kepada diri kalian, karena sesungguhnya kalian tidak 
menyeru yang tuli atau yang lagi tiada, tetapi sesungguhnya kalian 
menyeru Yang Maha Mendengar dan Maha Melihat. Sesungguhnya 
yang kalian seru itu lebih dekat kepada salah seorang dari kalian 
daripada leher binatang tunggangannya’.” Dan semua yang disebutkan 
di dalam Al-Kitab dan As-Sunnah berkenaan dengan kedekatan dan 
ma’iyyah tidak menafikan apa-apa yang disebutkan berupa ketinggian 
dan keluhuran-Nya. Dia tiada sesuatu apa pun yang menyerupai-Nya 
dalam segala sifat-Nya. Dan Dia Mahatinggi dalam kedekatan-Nya 
dan Mahadekat dengan ketinggian-Nya.532 


Pasal: “Dan di antara iman kepada Allah dan Kitab-Kitab-Nya 
adalah iman bahwa Al-Qur'an adalah kalamullah yang diturunkan 


dan bukan makhluk.”.533 

Pasal: 

TENTANG IMAN BAHWA AL-QUR‘AN ADALAH 
KALAMULLAH YANG SESUNGGUHNYA.533 

“Dari-Nya bermula; kepada-Nya kembali dan sesungguhnya Allah 
berbicara dengannya dengan sebenamya.”.534 

“Dan bahwasanya Al-Qur'an ini yang diturunkan-Nya kepada 


Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah kalamullah yaing 
sesungguhnya. Bukan ucapan selain-Nya dan tidak boleh pengucapan 
suatu kata bahwa dia adalah cerita (pengulangan) terhadap kalamullah 
atau ungkapan tentangnya.”.536 

“Bahkan, jika dibaca atau ditulis oleh orang dalam lembaran-lembaran, 
maka dengan demikian tidak keluar untuk menjadi ucapan Allah yang 
sesungguhnya. Ucapan selalu diidhafahkan kepada penutumya yang 
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pertama dengan sebenar-benamya dan bukan kepada orang yang 


mengatakannya sebagai penyampai atau pelaksana.”.538 

“Itulah perkataan Allah yang terdiri dari huruf-huruf dan makna- 
maknanya Perkataan Allah bukan hanya huruf-huruf tanpa 
makna-makna dan bukan makna-makna tanpa huruf-huruf.”.539 


Pasal: “Juga termasuk ke dalam apa yang kita sebutkan berupa 
iman kepada-Nya, kepada kitab-kitab-Nya dan kepada para 
Rasul-Nya: iman bahwa orang-orang mukmin akan melihat-Nya 
pada hari Kiamat dengan jelas mereka sebagaimana mereka 
melihat matahari di tengah hari dengan tiada awan di bawahnya.” ....541 

Pasal: 

TENTANG IMAN KEPADA PENGLIHATAN ORANG-ORANG 
MUKMIN KEPADA RABB MEREKA PADA HARI KIAMAT DAN 


TEMPAT-TEMPAT DI MANA MEREKA MELIHATNYA.541 

“Sebagaimana mereka melihat bulan pada malam pumama, mereka 
tidak saling menghalangi ketika melihat-Nya. Mereka melihat-Nya 
Subhanahu ketika mereka berada di padang pada hari Kiamat.542 

“Kemudian mereka melihat-Nya setelah masuk ke dalam surga 
sebagaimana yang dikehendaki oleh Allah Subhanahu wa Ta’ala.”.543 


Pasal: “Di antara iman kepada hari Akhir adalah iman kepada 
semua yang disampaikan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 


yang akan terjadi nanti setelah kematian.”.545 

Pasal: 

IMAN KEPADA HARI AKHIR.545 

“Maka, mereka beriman kepada fitnah kubur, kepada adzab kubur, 
dan kepada kenikmatan kubur.”.548 

“Sedangkan berkenaan dengan perkara ujian, maka semua manusia 
akan diuji”.550 

“Di dalam kubur mereka, maka kepada seseorang dikatakan.”.553 

“Siapa Rabbmu? Apa agamamu? Siapa nabimu? Allah meneguhkan 
(iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh itu 
dalam kehidupan di dunia dan di akhirat.”.555 


“Maka, seorang mukmin berkata, ‘Rabbku adalah Allah, Islam adalah 
agamaku dan Muhammad adalah Nabiku’. Sedangkan orang yang ragu, 
maka ia berkata, ‘Hah, hah, aku tidak tahu. Aku pemah mendengar 
orang-orang mengatakan sesuatu sehingga aku 

mengatakannya pula’.”.556 
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“Maka, ia dipukul dengan tongkat kecii dari besi sehingga berteriak 
sangat keras yang didengar oleh segala sesuatu seiain manusia, 
jika didengar oleh manusia tentu dia akan pingsan.”.557 

“Setelah ujian itu, bisa mendapatkan kenikmatan atau adzab.”.560 


Pasal: “Hingga tiba Kiamat Kubra sehingga ruh-ruh dikembalikan 
kepada jasadnya.”.567 

Pasal: 

TENTANG KIAMAT KUBRA.567 

“Kiamat yang terjadi, yang telah disampaikan oieh Allah di dalam 
Kitab-Nya, iewat lidah Rasul-Nya dan disepakati oleh 

kaum Muslimin.”.570 

“Maka, manusia bangkit dari kubur mereka untuk menghadap kepada 
Rabb alam semesta dengan keadaan tanpa alas kaki, telanjang, 
dan tidak berkhitan.”.572 

“Matahari mendekat kepada mereka.”.574 

“Dan mereka itu dibungkam dengan keringat.”.576 

“Kemudian ditegakkan timbangan dengannya ditimbanglah semua 

amal para hamba.”.577 

“Maka, barangsiapa yang berat timbangannya mereka itulah orang- 

orang yang beruntung.”.583 

“Dan siapa saja yang timbangannya Iebih ringan, maka mereka itulah 
orang-orang yang dirinya merugi dan mereka abadi di dalam 

Jahannam.”.584 

“Terbukalah arsip-arsip itu, dia adalah lembaran-Iembaran catatan 
amal perbuatan.”.586 

“Maka, orang yang mengambil kitabnya dengan tangan kanannya 
dan orang yang mengambil kitabnya dengan tangan kirinya 

atau dari belakang punggungnya.”.590 

Sebagaimana firman Allah Subhanahu wa Ta’ala: “Dan tiap-tiap 
manusia itu telah Kami tetapkan amal perbuatannya (sebagaimana 
tetapnya kalung) pada lehemya. Dan Kami keluarkan baginya pada 
hari Kiamat sebuah kitab yang dijumpainya terbuka. 

‘Bacalah kitabmu. Cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini sebagai 
penghisab terhadapmu’.” (Al-Isra': 13-14).591 

“Dan Allah akan melakukan hisab atas semua manusia.”.592 

“Dia menyendiri dengan hamba-Nya yang mukmin, lalu menetapkan 
segala dosanya. Hal itu sebagaimana disebutkan di dalam 
Kitab dan As-Sunnah. Sedangkan orang-orang kafir, mereka tidak 
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akan dihisab sebagaimana hisab orang-orang yang kebaikan 
dan keburukannya ditimbang. Mereka tidak memiliki kebaikan, 
tetapi perbuatan mereka dihitung, laiu mereka tetap dengan 
perbuatannya, ditetapkan dan dirugikan dengan perbuatannya itu.”.594 

“Di padang yang luas di hari Kiamat itu terdapat telaga yang 
memancarkan air untuk Muhammad Shailaliahu Aiaihi wa Sallam. 

Aimya lebih putih daripada susu. Lebih manis daripada madu. 
Gelas-geiasnya sejumlah bintang-bintang di langit. Panjangnya 
perjalanan satu bulan dan luasnya perjalanan satu buian. Siapa saja 
yang minum satu kali darinya, setelah itu dia tidak akan haus untuk 


selama-lamanya.”.598 

“Shirath itu terpasang dengan kuat di atas Jahannam. Dia adalah 
jembatan yang berada di antara surga dan neraka.”.601 


“Manusia berjalan di atasnya sesuai dengan kadar amal perbuatannya. 

Di antara mereka ada yang berjaian seperti kedipan mata. 

Di antara mereka ada yang berjalan seperti kilat. Di antara mereka 

ada yang berjalan seperti angin. Di antara mereka ada yang berjalan 

seperti kuda yang cepat larinya. Di antara mereka ada yang 

berjalan seperti para penunggang unta. Di antara mereka ada berlari 

dengan kencangnya. Di antara mereka ada yang berjalan, 

dan di antara mereka ada yang merangkak.”.602 

“Dan di antara mereka ada yang disambar dengan sangat cepat; lalu 
dilemparkan ke dalam Jahannam. Sesungguhnya di atas jembatan itu 
penuh dengan gancu-gancu yang menyambar manusia dengan amal 


perbuatan mereka.”.603 

“Maka, barangsiapa berlalu di atas titian dia akan masuk surga. 

Jika mereka menyeberang di atasnya, maka mereka akan berhenti 
di suatu jembatan di antara surga dan neraka; sehingga sebagian 
mengisas sebagian yang lain.”.604 

“Jika mereka telah dibersihkan dan disucikan, maka mereka diberi 
izin untuk masuk surga. Orang yang mula-mula membuka pintu 

surga adalah Muhammad Shallallahu Alaihi wa Saiiam.”.605 

“Umat yang mula-mula masuk surga adalah umat beiiau.”.607 

“Pada beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam di hari Kiamat tiga 

macam syafaat.”... 609 

“Sedangkan syafaat yang pertama adalah yang diberikan kepada 
semua orang di Padang Mahsyar agar diberikan keputusan 
kepada mereka setelah para nabi tidak bisa memberikannya. 

Yaitu: Adam, Nuh, Ibrahim, Musa, Isa putra Maryam.”.611 

“Hingga berakhir kepada beiiau.”.615 


Daftar Isi 


XXVII 














“Sedangkan syafaat kedua adalah syafaat yang diberikan kepada 
penghuni surga agar mereka masuk surga.”.617 

“Dan dua macam syafaat, ini adalah khusus milik beliau.”.618 

“Sedangkan syafaat ketiga adalah syafaat yang diberikan untuk 
mereka yang berhak masuk neraka. Syafaat ini adalah milik beliau, 
milik semua para nabi, orang-orang shiddiqin, dan lain-lain. 

Syafaat ini untuk orang-orang yang berhak masuk neraka agar 
tidak memasukinya dan diberikan untuk penghuni neraka agar 

dikeluarkan darinya.”.620 

“Dan Allah mengeluarkan berbagai kaum dari neraka tanpa syafaat. 

Akan tetapi, dengan keutamaan dan rahmat-Nya.”.622 

“Sehingga di dalam surga tinggal keutamaan untuk orang-orang 
yang memasukinya dari para penghuni dunia, sehingga Allah 
menciptakan kaum-kaum untuknya, lalu Allah memasukkan 

mereka ke dalamnya.”.623 

“Dan kelompok-kelompok yang dihimpun oleh kampung akhirat 

yang berupa hisab, pahala, adzab, dan surga.”.624 

“Dan neraka; secara rinci semua itu disebutkan di dalam Kitab-kitab 
yang diturunkan dari Iangit dan atsar-atsar dari ilmu yang ma’tsur 

yangdatang dari para nabi.”.625 

“Dan dalam ilmu diwarisi dari Muhammad Shallallahu Alaihi wa 

Sallam yang memberikan kepuasan dan kecukupan.”.627 

“Siapa yang mencarinya, maka dia akan mendapatkannya.”.628 


Pasal: Kelompok yang selamat: Ahlussunnah wal Jama’ah 

beriman kepada qadar.629 

Pasal: 

TENTANG IMAN KEPADA QADAR.629 

“Yang baik maupun yang buruk.”.632 


Pasal: “Iman kepada qadar memiliki dua derajat. Setiap derajat 
mencakup dua hal. Derajat pertama: Iman bahwa Allah mengetahui 
apa-apa yang dilakukan oleh semua makhluk-Nya dengan 
pengetahuan-Nya yang qadim.”...635 

Pasal: 

TENTANG DERAJAT-DERAJAT IMAN KEPADA QADAR.635 

“Yang mana Dia bersifat dengannya sejak azali dan abadi. 

Allah mengetahui semua keadaan mereka berupa berbagai ketaatan. 
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kemaksiatan, rezeki, dan ajal. Kemudian Allah menulis ukuran- 
ukuran semua makhluk di dalam Lauh Al-Mahfuzh.”.637 

“Mula-mula yang diciptakan Allah adalah pena. Dia berfirman 
kepadanya, ‘Tulis!’ Dia berkata, ‘Apa yang harus aku tulis?’”.640 

“Dia berfirman; ‘Tulis apa-apa yang akan terjadi hingga hari Kiamat’. 
Apa-apa yang menimpa manusia tidak akan luput darinya dan 
apa-apa yang Iuput darinya tidak akan menimpa manusia.”.641 


“Pena telah mengering dan lembaran-lembaran telah dilipat. 

Sebagaimana firman Allah yang artinya: ‘Apakah kamu tidak 
mengetahui bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa saja yang 
ada di Iangit dan di bumi?; bahwasanya yang demikian terdapat 
dalam sebuah Kitab (Lauh Mahfuzh). Sesungguhnya yang 

demikian amat mudah bagi Allah.’” (Al-Hajj: 70).642 

“Dia berfirman, ‘Tiada suatu bencana pun yang menimpa di bumi dan 
(tidak pula) pada dirimu sendiri; melainkan telah tertuiis dalam Kitab 
(Lauh Mahfuzh) sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang 
demikian adalah mudah bagi Allah’ (Al-Hadid: 22). Takdir yang 
mengikuti ilmu Allah berada dalam berbagai tempat kalimat dan sangat 
rinci. Telah tertulis di dalam Lauh Mahfuzh apa saja yang 
Dia kehendaki. Jika Dia menciptakan jasad sesosok janin sebelum 
peniupan ruh ke dalamnya, maka Dia mengutus sesosok malaikat 
yang diperintah dengan empat kata-kata. Dikatakan kepadanya: tulis 

rezeki, ajal, amal, sengsara atau bahagia, dan lain sebagainya.”.644 

“Takdir ini telah diingkari oleh golongan Qadariyah yang ekstrim 
di masa Ialu dan mereka sekarang dalam jumlah yang sedikit saja 
mengingkarinya. Sedangkan derajat kedua adalah kehendak Allah 
yang terlaksana dan qudrat-Nya meliputi, yaitu iman bahwa 
apa-apa yang dikehendaki Allah jadi, sedangkan apa-apa yang tidak 
Dia kehendaki tidak akan jadi. Selain itu apa saja yang ada di langit 


atau di bumi berupa gerak atau diam tiada lain dengan 

kehendak Allah.”.646 

“Tiada yang tidak Dia kehendaki dalam milik-Nya, dan Dia Maha- 
kuasa atas segala sesuatu dari makhluk yang ada dan yang tiada.”.648 

“Maka, tiada suatu makhluk pun di bumi atau di langit, melainkan 
Allah adalah Penciptanya Subhanahu.”.650 

“Tiada Pencipta selain-Nya.”.653 

“Dan tiada Rabb selainnya.”.654 

''Namun demikian, Dia telah memerintahkan kepada para hamba 
untuk taat kepada-Nya dan taat kepada para Rasul-Nya. 


Melarang mereka maksiat kepada-Nya Subhanahu dan Dia mencintai 


Daftar Isi 


xxix 













orang-orang yang bertakwa, orang-orang yang suka berbuat baik dan 


orang-orang yang berlaku adil.655 

“Dan Dia ridha kepada orang-orang yang beriman dan beramal shaiih 
Dan tidak menyukai orang-orang kafir dan tidak ridha kepada 
kaum yang fasik.”.656 

“Dia juga tidak memerintahkan kepada perbuatan keji dan juga 
tidak ridha kepada kekufuran pada para hamba-Nya.”.658 

“Dan Dia tidak menyukai kerusakan”,.659 

“Para hamba benar-benar melakukan dan Allah adalah Pencipta 

perbuatan-perbuatan mereka.”.661 

“Hamba adalah setiap orang baik yang mukmin atau yang kafir, yang 
berbuat baik atau yang jahat, yang melakukan shalat dan puasa.”.662 

“Bagi para hamba kekuasaan atas amal-amal perbuatan mereka, bagi 
mereka kehendak dan Allah adalah Pencipta mereka, Pencipta 
kekuasaan, dan kehendak mereka.”.663 


“Sebagaimana firman Allah Ta’ala, ‘(Yaitu) bagi siapa di antara kamu 
yang mau menempuh jalan yang lurus. Dan kamu tidak dapat 
menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali apabila dikehendaki Allah, 
Tuhan semesta alam’ (At-Takwir: 28-29). Derajat qadar yang ini 
banyak didustakan oleh kebanyakan kelompok Qadariyah yang oleh 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dinamakan golongan Majusi umat ini. 
Tentang hal ini kaum yang termasuk ahli itsbat sering berlebih-Iebihan 
sehingga mereka merampas dari tangan hamba kemampuan dan 


kebebasannya.”.664 

“Dan mereka mengeluarkan dari perbuatan-perbuatan Allah dan hukum- 
hukum-Nya, hikmah-hikmah hukum dan kemaslahatannya.”.665 


Pasal: “Di antara prinsip-prinsip Ahlussunnah wal Jama’ah 

bahwa agama dan iman.".672 

Pasal: 

TENTANG IMAN.672 

“Ungkapan dan amal perbuatan, ungkapan hati dan lisan, amal 

perbuatan hati dan lisan, serta anggota badan.”.673 

“Dan bahwa iman itu bertambah dengan ketaatan dan berkurang 

dengan kemaksiatan.”.676 

Sebab-Sebab Pertambahan Iman . 677 

Sebab-Sebab Berkurangnya Iman . 678 
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“Namun demikian mereka tidak mengafirkan ahlulqiblat dengan 
berbagai kemaksiatan dan dosa besar secara keseluruhan yang 
jelas-jelas ia lakukan, sebagaimana yang dilakukan oleh kelompok 
Khawarij; tetapi ukhuwwah imaniah tetap ada, sekalipun dengan 
adanya berbagai kemaksiatan. Sebagaimana firman Allah yang artinya: 
‘Maka, barangsiapa yang mendapat suatu pemaafan dari saudaranya, 
hendaklah (yang memaafkan) mengikuti dengan cara yang baik 

(Al-Baqarah: 178).680 

“Juga mengatakan ayat yang artinya, ‘Dan jika ada dua golongan dari 
orang-orang mukmin berperang, maka damaikanlah antara keduanya. 

Jika salah satu dari kedua golongan itu berbuat aniaya terhadap 
golongan yang lain, maka perangilah golongan yang berbuat aniaya itu 
sehingga golongan itu kembali kepada perintah Allah; jika golongan itu 
telah kembali (kepada perintah Allah); maka damaikanlah antara 
keduanya dengan adil dan berlaku adillah. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berlaku adil. Sesungguhnya orang-orang 
mukmin adalah bersaudara karena itu damaikanlah antara kedua 


saudaramu (Al-Hujurat: 9-10).682 

“Dan mereka tidak mencopot secara keseluruhan keislaman dari 
orang fasik yang beragama.”.684 


“Dan mereka tidak diabadikan di dalam neraka sebagaimana dikatakan 
oleh Mu’tazilah. Akan tetapi, seorang fasik akan masuk ke dalam 
nama iman mut!aq (secara keseluruhan) Sebagaimana dalam 
firman Allah: ‘Maka, (hendaklah si pembunuh) memerdekakan 
hamba-sahaya yang mukmin’ (An-Nisa: 92).”.685 

“Dan kadang bisa juga tidak masuk ke dalam nama iman secara 
mutlak (keseluruhan) sebagaimana dalam firman Allah Ta'ala: 
‘Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka 
yang apabila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila 
dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya bertambahlah iman mereka 
(karenanya).’ Dan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
‘Tidaklah seorang dikatakan mukmin (yang sempuma imannya) 
tatkala melakukan zina’.”.686 

“Dan tidaklah seorang dikatakan mukmin (yang sempuma imannya) 
tatkala melakukan pencurian. Dan tidaklah seorang dikatakan mukmin 
(yang sempuma imannya) tatkala meminum khamar. 

Dan tidaklah seorang dikatakan mukmin (yang sempuma imannya) 
tatkala ia merampok sesuatu yang berharga, dimana manusia tertuju 
kepadanya tatkala melakukan perampokan.”.688 
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Mereka berkata, “Dia seorang mukmin dengan imannya yang kurang 
atau mukmin dengan imannya dan fasik dengan dosa besamya, 
maka dia tidak diberi nama mutlak dan tidak dicopot kemutlakan 
(secara keseluruhan) namanya.”.689 


“Di antara prinsip-prinsip Ahlussunnah wal Jama’ah adalah 
kebersihan hati dan lidah mereka terhadap para shahabat 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.”.690 

Pasal: 

TENTANG SIKAP AHLUSSUNNAH WAL JAMA’AH 

TERHADAP PARA SHAHABAT RASULULLAH 

SHALLALLAHU ALAIHI WA SALLAM.690 


“Sebagaimana mereka itu disifati oleh Allah dalam firman-Nya Ta’ala, 
‘Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Anshar); 


mereka berdo’a: ‘Ya Tuhan kami, beri ampunlah kami dan saudara- 
saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami, dan 
janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati kami 
terhadap orang-orang yang beriman; Ya Tuhan kami, sesungguhnya 

Engkau Maha Penyantun lagi Maha Penyayang’.”’ (Al-Hasyr: 10).692 

“Dan ketaatan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam 

ucapan beliau: 'Janganlah kalian mencaci-maki’.”.694 

“Para shahabatku; demi Dzat yang jiwaku ada di tangan-Nya; jika 
salah seorang dari kalian berinfak emas sebesar Gunung Uhud; 
maka tidak akan sampai satu mud salah seorang dari mereka atau 

setengahnya.”.695 

“Mereka menerima apa-apa yang dibawa oleh Al-Kitab, As-Sunnah, 
dan ijma’ berupa berbagai keutamaan dan tingkatan- 
tingkatan mereka.”.697 

“Mereka mengutamakan orang yang berinfak dan berperang sebelum 
Fathu Makkah, yaitu: Perjanjian Hudaibiyah di atas orang yang 
berinfak dan berperang setelah itu.”.698 

“Mereka mengutamakan kaum Muhajirin daripada kaum Anshar.”.700 

“Mereka juga beriman bahwa Allah berkata kepada Ahli Badar 
-jumlah mereka tiga ratus lebih beberapa belas orang-, ‘Perbuatlah 
sekehendak kalian, Aku telah mengampuni kalian semua’.”.701 

“Bahwa tidak akan masuk neraka seseorang yang telah berbai’at 
di bawah pohon, sebagaimana yang telah disampaikan oleh Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sailam, bahkan Allah telah ridha kepada 
mereka dan mereka ridha kepada Allah. Mereka dengan jumlah 
lebih dari seribu empat ratus.”.704 
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“Dan mereka bersaksi akan masuk surga semua orang yang dipersaksikan 
oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam akan masuk surga. 

Seperti sepuiuh orang dan Tsabit bin Qais bin Syammas.”.709 

“Dan seiain mereka dari kalangan para shahabat. Dan mereka juga 
menetapkan apa-apa yang secara mutawatir dinukil dari Amirui 
Mukminin Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu dan selainnya 
bahwa sebaik-baik orang dalam umat ini setelah Nabinya adalah 


Abu Bakar, lalu Umar.”.711 

“Mereka menomortigakan Utsman dan menomorempatkan Ali 
Radhiyallahu Anhum sebagaimana telah ditunjukkan oleh beberapa 
atsar dan sebagaimana hasil kesepakatan pada shahabat untuk 
mendahulukan Utsman daiam berbai’at.”.713 

“Padahal sebagian Ahlussunnah berbeda pandangan tentang Utsman 
dan Ali Radhiyallahu Anhuma setelah mereka sepakat untuk 


mendahulukan Abu Bakar dan Umar tentang siapa di antara keduanya 
yang lebih utama? Maka, sebagian kaum mendahulukan Utsman 
dan yang lain diam atau menomorempatkan Ali. Sedangkan 
sebagian kaum yang lain mendahulukan Ali dan sebagian lagi tidak 
berkomentar.”.714 

“Akan tetapi, telah baku perkara Ahlussunnah wal Jama’ah dalam 
hal mendahulukan Utsman , sekalipun masalah ini -yakni masalah 
Utsman dan Ali- adalah bukan bagian dari perkara pokok yang 
menjadikan orang yang menentangnya sebagai seorang yang sesat 
menurut jumhur Ahlussunnah; tetapi masalah yang berpotensi 
menjadikan orang tersesat adalah masalah kekhilafahan. Hai itu karena 
mereka beriman bahwa seorang khaiifah setelah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam adalah Abu Bakar, laiu Umar, lalu Utsman, lalu Ali. 


Siapa saja yang mencela berkenaan dengan kekhalifahan salah 
seorang dari mereka para imam itu, dia adalah orang yang lebih sesat 
daripada keledai jinak piaraan.”.715 

“Mereka mencintai anggota keluarga Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam.”.717 

“Membela mereka dan menjaga mereka sebagaimana wasiat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagaimana yang beliau 
ungkapkan pada saat di Ghadirkhum, ‘Kuingatkan kalian semua akan 
Allah berkenaan dengan anggota keluargaku’.”..719 


“Juga bersabda kepada Al-Abbas, paman beliau ketika beliau mengadu 
bahwa sebagian orang Quraisy tidak ramah terhadap bani Hasyim; 
maka beliau bersabda, ‘Demi Dzat yang jiwaku ada di tangan-Nya, 
mereka tidak beriman sehingga mereka mencintai kalian semua 
karena Allah dan karena kekerabatan kalian denganku’.”.720 
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“Beliau bersabda, ‘Sesungguhnya Ailah telah memilih bani Isma’il; 
dan dari bani Isma’il memilih Kinanah; dari Kinanah memilih Quraisy; 
dari Quraisy memilih bani Hasyim; dan memilihku dari bani Hasyim.’ 
Mereka juga sangat mencintai dan membela para istri Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai para ibu kaum mukminin. 


Selain mereka juga beriman bahwa mereka adalah 

istri-istri beliau di akhirat.”.721 

“Khususnya Khadijah Radhiyailahu Anha; ibu kebanyakan 

putra beliau dan orang pertama yang beriman kepada beliau.”.723 

“Dia membantu beliau dalam segala urusan dan dia memiliki 


kedudukan yang tinggi dalam pandangan beliau. Demikian juga, 
Ash-Shiddiqah bintu Ash-Shiddiq Radhiyallahu Anha yang diungkapkan 
tentangnya oleh beliau, ‘Keutamaan Aisyah atas semua wanita adalah 


laksana keutamaan bubur atas segala macam makanan’.”.724 

“Mereka melepaskan diri dari cara Rawafidh, yang mana mereka 

membenci dan mencaci-maki para shahabat.”.727 

“Juga dari cara-cara golongan An-Nawashib yang menyakiti Ahlulbait 

dengan ucapan dan dengan perbuatan nyata.”.728 

“Dan mereka menahan diri dari pertikaian yang ada di antara para 
shahabat.”.729 


“Mereka berkata, ‘Atsar-atsar yang telah diriwayatkan berkenaan 
dengan keburukan-keburukan mereka, di antaranya dusta; dan 
di antaranya lagi sudah ditambah-tambahi, dikurangi, atau diubah 
penampilan sesungguhnya. Yang benar dalam perkara ini adalah 
bahwa mereka dalam hal ini cukup bisa diterima alasan mereka, 
apakah karena berijtihad dan hasilnya benar; 

atau berijtihad dan hasilnya salah’.”.731 

“Namun demikian mereka tidak berkeyakinan bahwa masing-masing 
dari para shahabat terjaga dari dosa-dosa besar dan dosa-dosa kecil.”....732 

“Bahkan boleh saja mereka berdosa sebagaimana manusia pada 
umumnya; tetapi mereka memiliki amal-amal di masa lalu 
dan berbagai keutamaan yang menyebabkan ampunan atas apa-apa 
yang muncul dari mereka jika muncul.”.733 

“Sehingga mereka diampuni segala keburukannya yang tidak akan 
diampuni untuk orang-orang setelah mereka. Karena mereka memiliki 
berbagai kebaikan yang menghapuskan semua keburukan yang tidak 
akan berlaku untuk orang-orang setelah mereka. Telah baku dengan 
dasar sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa mereka 
berada di dalam abad terbaik. Sehingga satu mud dari salah seorang dari 
mereka jika ia sedekahkan lebih baik daripada emas sebesar 
Gunung Uhud bagi orang-orang setelah mereka. Kemudian jika 
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muncul satu dosa dari satu orang di antara mereka, maka teiah 
diterima taubatnya karena dosa itu. Atau ia datang dengan berbagai 
kebaikan yang menghapusnya. Atau ia diampuni karena kebaikannya 
yang telah lalu.”.735 

“Atau dengan syafaat Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Yang mana mereka adalah orang-orang yang paling berhak 
mendapatkan syafaatnya atau dia diuji dengan suatu bala ketika 
di dunia sehingga dengannya ia diampuni segala dosanya. Jika ini 
berkenaan dengan dosa-dosa yang nyata, maka bagaimana dengan 
perkara-perkara yang mereka berupaya berijtihad berkenaan dengannya: 
jika mereka benar, maka bagi mereka dua pahala; sedangkan jika 
mereka salah, maka bagi mereka satu pahala; sedangkan kesalahan 
diampuni. Kemudian bahwa kapasitas orang yang mengingkari 
perbuatan sebagian shahabat sangat sedikit namun di sisi lain 
mereka memiliki berbagai keutamaan dan kebaikan itu.”.737 

“Berupa iman kepada Allah dan Rasul-Nya, jihad di jalan-Nya, 
hijrah, pembelaan, ilmu yang bermanfaat, dan amal shalih. 

Siapa saja yang mencermati sirah kaum itu dengan penuh ilmu 
dan hujjah yang nyata, dan apa-apa yang datang dari Allah berupa 


berbagai keutamaan pada mereka, maka ia akan mengetahui 
secara meyakinkan bahwa mereka adalah manusia terbaik 

setelah para nabi.”.739 

“Tiada dan tidak akan ada orang seperti mereka. Dan bahwasanya 
mereka adalah manusia pilihan daripada manusia-manusia dalam 
abad-abad umat ini yang merupakan umat terbaik dan termulia 
menurut Allah Ta’ala.”.740 


Pasal: “Di antara prinsip-prinsip Ahlussunnah wal Jama’ah: 
pembenaran adanya berbagai karomah pada diri para wali.”.742 

Pasal: 

TENTANG KAROMAH PARA WALI.742 

Peringatcm: . 746 

“Apa-apa yang dilangsungkan oleh Allah di tangan-tangan mereka 
adalah bagian dari kejadian-kejadian di luar kebiasaan.Yang berupa 
berbagai ilmu dan mukasyafat (pembukaan rahasia); berbagai 

kemampuan dan pengaruh-pengaruh.”.747 

“Sebagaimana yang ma’tsur dari pendahulu-pendahulu umat ini 
di dalam surat Al-Kahfi dan lainnya. Juga dari dalam umat ini dari 
para shahabat, tabi’in, dan seluruh generasi umat. Semua itu akan ada 
di tengah-tengah mereka hingga tiba hari Kiamat.”.749 
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Pasal: “Kemudian sebagian dari jalan Ahlussunnah wal Jama’ah 
adalah mengikuti atsar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.”.751 

Pasal: 

TENTANG JALAN AHLUSSUNNAH YANG BERSIFAT 

PRAKTIS.751 

“Batin dan lahir.”.752 

“Dan mengikuti jalan orang-orang terdahulu dan mula-mula dari 

kalangan Muhajirin dan Anshar .”.755 

“Dan mengikuti wasiat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang telah bersabda,‘Hendaknya kalian mengikuti sunnahku 
dan sunnah para khulafa' urrasyidin yang mendapatkan petunjuk 
setelahku. Berpegang teguhlah kepadanya dan gigitlah ia 

dengan gigi geraham’.”.756 

“Dan jauhilah oleh kalian perkara-perkara baru dalam agama.”.757 

“Karena setiap perkara baru dalam agama adalah bid’ah dan setiap 

bid’ah adalah kesesatan.”.758 

“Mereka mengetahui bahwa perkataan yang paling benar, 

tirman Allah.”.763 

“Dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad 

Shallallahu Alaihi wa Sallam.”.764 

“Mereka mengutamakan kalamullah atas ucapan selainnya dari 
kalangan berbagai macam manusia. Mereka juga mengutamakan 
petunjuk Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam atas petunjuk 

siapa pun orangnya.”.765 

“Oleh sebab itu, mereka dinamakan Ahli Kitab wa As-Sunnah; 
juga dinamakan Ahluljama’ah karena jama’ah adalah dalam 
perkumpulan dan kebalikannya adalah perpecahan; sekalipun Lafazh 
Al-Jama’ah telah menjadi nama kaum yang berkumpul itu sendiri.”.767 

“Ijtima’ adalah pokok ketiga yang bertumpu di atasnya 
dalam ilmu dan agama.”.768 

“Mereka selalu menimbang dengan tiga dasar ini semua apa yang 
berlangsung di kalangan manusia berupa perkataan atau perbuatan, 
baik yang batin maupun yang lahir. Yang memiliki kaitan dengan 
agama. Ijma’ yang ditetapkan olehnya adalah ijma’ yang ada 
di kalangan para Salafushshalih, karena setelah mereka banyak 
perbedaan pendapat dan umat telah menyebar.”.771 
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Pasal: “Mereka dengan dasar-dasar ini melakukan amar ma’ruf 
dan nahi munkar kepada apa-apa yang diwajibkan oleh syariat.”.773 

Pasal: 

TENTANG MANHAJ AHLUSSUNNAH WAL JAMA’AH 

DALAM AMAR MA’RUF DAN NAHI MUNKAR 

DAN SIFAT-SIFAT BAIK LAINNYA.773 

“Merekajuga berpendapat untuk menegakkan ibadah haji, jihad, 
shalat berjama’ah, hari-hari raya dengan para pemimpin, baik 

pemimpin yang baik maupun pemimpin yang buruk.”.780 

“Mereka selalu memelihara shalat jama’ah dan beribadah dengan 
nasihat bagi umat”.784 

“Mereka juga meyakini arti sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, ‘Seorang mukmin terhadap seorang mukmin yang lain 
adalah seperti sebuah bangunan yang kokoh. Sebagian menguatkan 

sebagian yang lain’. Ketika itu beliau menganyam jari-jarinya.”.787 

“Dan sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, ‘Perumpamaan 
orang-orang mukmin dalam hal saling cinta; kasih sayang dan 
kelemah-lembutan adalah seperti jasad. Jika salah satu bagian 
menderita sakit, maka akan meluas kepada seluruh anggota jasad itu 

dengan rasa demam dan susah tidur.”’.788 

“Dan memerintahkan untuk selalu bersabar ketika menghadapi 

suatu bala'.789 

“Dan bersyukur ketika bahagia dan ridha dengan pahitnya qadha.”.791 

Penutup . 794 

“Dan mereka mengajak kepada akhlak mulia dan amal perbuatan 
yang baik Mereka juga meyakini makna sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, ‘Orang-orang mukmin yang paling sempuma 
imannya adalah mereka yang paling baik akhlaknya’.”.795 

“Mereka juga menyeru agar Anda menyambung silaturrahim orang 
yang memutuskan hubungan dengan Anda.”.796 

“Dan engkau beri siapa yang tidak memberi kepada Anda; engkau 
maafkan siapa saja yang zalim kepada Anda.”.798 

“Mereka juga menyumh berbakti kepada kedua orang tua.”.799 

“Dan memerintahkan menyambung silaturrahim.”.803 

“Dan juga baik kepada tetangga”.805 

“Berbuat baik kepada anak-anak yatim dan orang-orang miskin.”.807 

“Ibnu sabil dan lemah-lembut kepada para budak.”.808 
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“Mereka juga melarang berbangga-bangga, menyombongkan diri, 
melampaui batas, sikap angkuh terhadap makhluk(orang Iain) 
dengan hak atau tidak dengan hak.”.809 

“Mereka juga memerintahkan kepada akhlak yang luhur dan mencegah 
dari kehinaannya. Semua yang mereka katakan dan mereka lakukan; 
baik hal ini atau lainnya, dalam hal itu mereka mengikuti Al-Kitab 
dan As-Sunnah. Jalan mereka adalah agama Islam yang karenanya 


Allah mengutus Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam.”.812 

“Akan tetapi, ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan 
bahwa umatnya akan terpecah menjadi tujuh puluh tiga golongan 
yang semuanya akan masuk neraka kecuali satu golongan”.813 


“Dia adalah al-jama’ah; dalam hadits dari beliau bersabda, ‘Mereka 
adalah orang yang berada pada posisi yang kini aku dan para 
shahabatku berada padanya; Jadi mereka adalah orang-orang yang 
berpegang teguh kepada Islam yang mumi dan bersih dari segala 


macam campuran, mereka itu adalah Ahlussunnah wal Jama’ah.’”.814 

“Di antara mereka adalah orang-orang shiddiqun.”.815 

“Dan para syuhada.”.817 

“Di antara mereka juga adalah orang-orang shalih; di antaranya para 
tokoh yang berpetunjuk dan pelita-pelita malam gulita yang memiliki 
kisah pribadi yang penuh keteladanan yang ma'tsur dan keutamaan 

yang disebutkan.”.818 

“Di antara mereka adalah orang-orang khusus dan di antara mereka 
juga para imam dalam agama yang disepakati oleh kaum Muslimin 
bahwa mereka berpetunjuk dan berpengetahuan. Mereka adalah 
golongan yang diselamatkan.”.819 

“Yang telah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sabdakan berkenaan 
tentang mereka, ‘Masih ada sekelompok dari umatku selalu tampil 
dalam kebenaran, tidak memadharatkan mereka orang-orang yang 
menelantarkan mereka, hingga tiba hari Kiamat’.”.821 

“Maka, kita memohon kepada Allah Yang Mahaagung agar sudi 
kiranya menjadikan kita bagian dari mereka, dan janganlah hati kami 


condong kepada kesesatan sesudah (Engkau) beri petunjuk kepada kami, 
dan memberi kita rahmat dari sisi-Nya, karena sesungguhnya 
Dia adalah Maha Pemberi (karunia). Allah yang lebih tahu. 

Dan semoga Allah melimpah shalawat kepada Muhammad, keluarga, 
dan para shahabatnya. Serta memberikan salam tak terhitung 
jumlahnya kepada mereka.”.823 
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MUKADIMAH PENSYARAH 


S esungguhnya segala puji bagi Allah. Kita memuji-Nya, me- 
minta pertolongan kepada-Nya, meminta ampun kepada- 
Nya, dan berlindung kepada Allah dari kejahatan jiwa kita dan 
keburukan semua amalan kita. Siapa saja yang diberi petunjuk oleh 
Allah, tak seorang pun sanggup menyesatkannya. Dan siapa saja yang 
disesatkan oleh-Nya, tak seorang pun mampu menunjukinya. Aku ber- 
saksi bahwa tiada Tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah 
Yang Esa tiada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba dan utusan-Nya. Semoga Allah senantiasa mencurahkan 
shalawat dan salam kepadanya, keluarganya, para shahabatnya, dan 
siapa pun yang mengikuti mereka itu dengan ihsan hingga hari 
pembalasan. Dan semoga Allah juga mencurahkan salam yang tak ter- 
bilang. 

Amma ba’du: Allah Ta’ala telah memberikan anugerah kepada 
kita berupa Syarh Al-Aqidah Al-Wasithiyah yang disusun oleh Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah berkenaan dengan akidah Ahlussunnah wal 
Jama’ah sebagai buku utama bagi para pelajar yang belajar dengan 
kami di masjid. Demi memelihara semangat dan antusias mereka 
menghatal pokok-pokok yang ada, merekamnya, lalu mengkhususkan 
waktu untuk menuliskannya dari pita kaset. 

Sebagaimana diketahui bahwa syarah yang diberikan dengan 
bentuk laporan tidak sama dengan syarah yang tertulis dengan redaksi 
yang bagus. Karena yang pertama akan menutupi adanya kekurangan 
dan pertambahan yang tidak mungkin tertutupi jenis yang kedua. 

Telah banyak penerbit yang meminta untuk mencetaknya. 

Akan tetapi, ketika syarah yang dilontarkan dengan bentuk la- 
poran tidak sama dengan syarah yang tertulis dengan redaksi yang 
bagus, maka aku melihat betapa penting untuk membaca syarah itu 
dengan seksama demi memunculkan syarah dalam bentuk yang di- 
ridhai, maka aku melakukan hal itu. Segala puji bagi Allah. Aku mem- 
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buang apa-apa yang tidak diperlukan dan aku menambahkan apa-apa 
yang sangat diperlukan. 

Aku senantiasa memohon kepada Allah Ta’ala agar sudi kiranya 
memunculkan manfaat dengan syarah itu sebagaimana manfaat yang 
telah muncul dari kitab aslinya. Dan agar sudi kiranya menjadikan kita 
di antara para da’i dan pendukung serta pembela dakwah kepada kebe- 
naran. Sesungguhnya Dia itu Mahadekat dan Maha Mengabulkan per- 
mohonan. 


Penyusun, 

Muhammad bin Shalih Al-Citsaimin 

27/3/1415 H 
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MUKADIMAH 


I0|v engan nama Allah Yang Maha Pengasih dan Maha Penya- 
yang. Shalawat dan salam semoga dicurahkan kepada nabi 
kita Muhammad, keluarga, dan para shahabat seluruhnya. 

Amma ba’du. Kitab yang diberi judul Syarh Al-Aqidah Al- 
Wcisithiyah ini disusun oleh tinta umat di zamannya: Abu Al-Abbas, 
Syaikhul Islam, Ahmad bin Abdul Halim bin Abdussalam bin Taimiyah 
Al-Harrani Rahimahullah (wafat pada tahun 728 Hijriyah). 

Tokoh ini memiiiki berbagai maqam -yang layak disyukurinya 
dan kita senantiasa mengharap kepada Allah pahala baginya- dalam 
kaitannya dengan pembelaan terhadap kebenaran dari ancaman ahli 
kebathilan, yang telah diketahui bagi orang yang mengikuti pelajaran 
dari kitab-kitabnya yang telah teruji. Pada hakikatnya semua itu adalah 
bagian dari nikmat Allah bagi umat ini. Karena Allah Subhanahu wa 
Ta'ala dengan perantaraan dirinya telah menahan laju berbagai perkara 
besar yang sangat berbahaya bagi akidah Islamiyah. 

Kitab ini sebelumnya merupakan berbentuk ringkasan yang di- 
susun oleh Syaikhul Islam. Setelah datang seorang pria di antara para 
qadhi wasith kepadanya, dan mengadukan tentang banyak orang yang 
menaruh perhatian besar terhadap aliran-aliran menyimpang berkenaan 
dengan asma' Allah dan sifat-sifat-Nya. Maka, ia tulis kitab tentang 
akidah ini. Kitab ini bisa dianggap sebagai intisari akidah Ahlussunnah 
wal Jama’ah yang berisikan tentang perkara-perkara yang banyak di- 
selami orang dengan berbagai bidah dan di dalamnya banyak ung- 
kapan orang dan isu-isu yang tidak jelas. 

Sebelum kita memulai pembahasan tentang risalah yang agung 
ini rasanya kita lebih suka menjelaskan bahwa semua misi para rasul, 
dari yang pertama di antara mereka, yaitu Nuh Alaihishshalatu was 
Salam hingga yang terakhir Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, semuanya menyeru kepada tauhid. 

Allah berfirman, 

“Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum kamu, me- 

lainkan Kami wahyukan kepadanya: ‘Bahwasanya tiada Tuhan (yang 
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hak); melainkan Aku; maka sembahlah olehmu sekalian akan Aku ’. ” 
(Al-Anbiya: 25) 

Allah juga berfirman, 

“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat 
(untuk menyerukan): ‘Sembahlah Allah (saja); dan jauhilah thaghut 
itu'. ” (An-Nahl: 36) 

Karena semua manusia diciptakan oleh Dzat Yang Satu, yaitu 
Allah Azza wa Jalla. Mereka diciptakan untuk beribadah kepada-Nya, 
agar hati mereka terkait selalu dengan-Nya untuk menjadikan-Nya llah 
dan mengagungkan-Nya, penuh rasa takut, harap, tawakal, suka, dan 
takut kepada-Nya, sehingga terlepas dari segala sesuatu perkara dunia 
yang tidak dapat menjadi penolong bagi mereka dalam rangka ber- 
tauhid kepada Allah Azza wa Jalla. Karena Anda adalah makhluk, 
maka Anda pasti dan harus menjadi milik Sang Pencipta Anda, baik 
hati maupun penguasaannya atas segala sesuatu. 

Oleh sebab itu, seruan setiap rasul alaihimushshalatu wassalam 
adalah kepada perkara yang sangat agung ini: ibadah kepada Allah 
Yang Esa dan tiada sekutu bagi-Nya. 

Para rasul yang diutus oleh Allah Azza wa Jalla kepada semua 
manusia tidak menyeru kepada tauhid rububiyah sebagaimana seruan 
kepada tauhid uluhiyah, yang demikian itu karena mereka yang ingkar 
kepada tauhid rububiyah sangat sedikit sekali, pada hakikatnya dalam 
lubuk hati mereka tidak bisa mengingkarinya. Hanya sekedar akal yang 
dengannya mereka bisa memahami telah mereka rampas haknya. Jadi 
pengingkaran mereka dalam hal ini, sebenarnya masuk bab sombong 
pada mereka. 

Para Ulama Membagi Tauhid Menjadi Tiga Macam: 

7. Tauhid Rububiyah 

Yaitu, mengesakan Allah Subhanahu wa Ta’ala berkenaan de- 
ngan tiga perkara: penciptaan, kekuasaan, dan pengendalian. 

Dalil hal itu, firman Allah, 

“Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. ” (Al- 
A'raf: 54) 

Aspek yang menegaskan penunjukan dalam ayat itu adalah bah- 
wa Allah Ta'ala telah mendahulukan khabar yang seharusnya diakhir- 
kan. Kaidah balaghah menunjukkan bahwa mendahulukan sesuatu 
yang seharusnya diakhirkan adalah pembatasan. Kemudian renungkan 
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pembukaan ayat ini yang menggunakan kata ‘ ingatlah’ yang menun- 
jukkan kepada peringatan dan penegasan. j-ikii i_J ‘ingatlah, 
menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah’ (Al-A'raf: 54). 
Bukan hak selain-Nya. Demikian penciptaan dan perintah adalah pe- 
ngendalian. 

Sedangkan kerajaan, maka dalilnya, firman Allah, 

“Dan hanya kepunyaan Allah kerajaan langit dan bumi. ” (Al- 

Jatsiyah: 27) 

Ini menunjukkan bahwa hanya Allah Subhanahu wa Taala 
sendiri yang berhak atas semua kerajaan. Aspek yang memberikan 
tekanan kepada penunjukkan yang demikian dalam ayat di atas adalah 
sama dengan yang laiu, yakni mendahulukan sesuatu yang haknya di- 
akhirkan. 

Jadi, Rabb Azza wa Jalla sendiri yang berhak atas perciptaan, 
semua kerajaan dan pengendalian. 

Jika Anda katakan, “Bagaimana Anda menggabungkan antara 
apa-apa yang Anda tetapkan dan penetapan adanya penciptaan bagi 
selain Allah, seperti firman Allah, ‘Maka, Mahasucilah Allah, Pencipta 
Yang Paling Baik’ (Al-Mukminun: 14).” 

Juga seperti sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
kenaan dengan para pelukis, 

“Hidupkan apa-apa yang telah kalian ciptakan! 

Juga seperti firman Allah dalam hadits qudsi, 

> '•O y 

S -* 0 

“Siapa yang lebih zalim daripada orang yang menciptakan seperti 

ciptaan-Ku. ” 2 

Maka, bagaimana Anda menggabungkan antara ungkapan Anda 
bahwa hanya Ailah yang melakukan penciptaan dan nash-nash dalil di 
atas? 




1 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Libas, Bab "Man Kariha Al-Qu’ud 'ala Ash- 
Shurah." Muslim, Kitab Al-Libas, Bab "Tahrimu Tashwiri Shurati Al-Hayawan." 

2 Diriwayatkan Al-Bukhari, dalam Kitab Al-Libas, Bab "Naqdhu As-Shuwar." 
Muslim, Kitab Al-Libas, Bab "Tahrimu Tashwiri Shurah Al-Hayawan." 
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Jawabannya dengan mengatakan, “Sesungguhnya penciptaan 
adalah pengadaan. Yang demikian adalah khusus oleh Allah Ta’ala. 
Sedangkan perubahan sesuatu dari satu bentuk kepada bentuk yang 
lain adalah bukan penciptaan yang sebenarnya. Jika dinamakan pen- 
ciptaan hanya sekedar pengungkapan penjadian, maka kenyataan bu- 
kan penciptaan yang seutuhnya. Misalnya, tukang kayu membuat kayu 
menjadi pintu, maka dikatakan “menciptakan pintu”. Namun, materi 
dasar pembuatan itu adalah dari ciptaan Allah Azza wa Jalla. Semua 
manusia tidak akan bisa menciptakannya, walau kemampuan mereka 
telah sangat tinggi tetap tidak akan mampu untuk selama-lamanya 
menciptakan, sekalipun hanya batang arak (siwak). Demikian juga, 
menciptakan semutyang paling kecil atau menciptakan seekor lalat.” 

Simaklah firman Allah, 

“Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, maka dengarkanlah oleh- 
mu perumpamaan itu. Sesungguhnya segala yang kamu seru selain 
Allah sekali-kali tidak dapat menciptakan seekor lalat pun, walaupun 
mereka bersatu untuk menciptakannya. Dan jika lalat itu merampas 
sesuatu dari mereka, tiadalah mereka dapat merebutnya kembali dari 
lalat itu. Amat lemahlah yang menyembah dan amat lemah (pulalah) 
yang disembah. ” (Al-Hajj: 73) 

dalam ayat di atas adalah isim maushul yang mencakup 
semua yang diseru selain Allah, baik berupa pohon, batu, manusia, 
malaikat, atau lainnya. Semua yang diseru selain Allah, “ Sekali-kali 
tidak dapat menciptakan seekor lalat pun, walaupun mereka bersatu 
untuk menciptakannya” (Al-Hajj: 73). Jika masing-masing orang beru- 
paya melakukan hal itu, maka ketidakmampuan mereka adalah sesuatu 
yang lebih pasti. “Dan jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka, 
tiadalah mereka dapat merebutnya kembali dari lalat itu” (Al-Hajj: 
73). Orang-orang yang menyeru selain Allah jika mereka dirampas se- 
suatunya oleh seekor lalat, maka mereka tidak akan mampu meng- 
ambil kembali sesuatu itu dari cengkeraman seekor lalat yang sangat 
lemah itu. Sekalipun seekor lalat itu berada di tangan seorang raja yang 
paling kuat di muka bumi ini, lalu ia menghisap pengharumnya, maka 
raja itu tetap tidak akan mampu mengeluarkan pengharumnya itu dari 
cengkeraman seekor lalat. Demikian juga, jika hinggap pada makanan- 
nya. Jadi Allah Azza wa Jalla adalah satu-satunya Sang Pencipta. 

Jika Anda mengatakan, “Bagaimana Anda menggabungkan an- 
tara ungkapan Anda bahwa Allah adalah satu-satunya Dzat yang me- 
miliki semua kerajaan dan penetapan bahwa kerajaan juga milik para 
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makhluk, seperti firman Allah, Di rumah. yang kamu miliki kun- 
cinya ....’ (An-Nuur: 61). Juga seperti firman Allah, ‘... Kecuali ter- 
hadap istri-istri mereka atau budak yang mereka miliki (Al- 
Mukminun: 6)? 

Jawab: Penggabungan antara keduanya dari dua aspek: 

1. Kekuasaan manusia atas sesuatu bukan kekuasaan yang menye- 
luruh dan meliputi. Karena aku hanya memiliki dan menguasai 
apa-apa yang ada di bawah tanganku dan tidak berkuasa atas apa- 
apa yang ada di bawah tangan Anda, sedangkan semuanya adalah 
di bawah kekuasaan Allah Azza wa Jalla. Dari aspek keterca- 
kupan, kerajaan Allah lebih mencakup dan lebih luas. Itulah kepe- 
milikan dan kekuasaan yang sempurna. 

2. Kekuasaanku terhadap sesuatu bukan kekuasaan yang hakiki se- 
hingga aku bisa bersikap terhadap sesuatu itu sebagaimana yang 
kukehendaki. Akan tetapi, aku bersikap kepadanya sesuai dengan 
yang telah ditetapkan oleh syariat dan seperti yang telah diizinkan 
oleh Pemilik dan Penguasa yang hakiki, yaitu Allah Azza wa Jalla. 
Jika aku menjual satu dirham dengan harga dua dirham, maka 
tiada kekuasaan dan tidak halal bagiku atas yang demikian itu. 
Jadi, dengan demikian kepemilikan dan kekuasaanku sangat ter- 
batas, selain aku tidak berkuasa apa-apa berkenaan dengannya 
dari aspek takdirnya. Karena sikap itu hanya bagi Allah. Aku tidak 
bisa mengatakan kepada hambaku yang sedang sakit, “Sem- 
buhlah!” sehingga ia benar-benar sembuh. Aku juga tidak bisa 
mengatakan kepada hambaku yang sehat, “Sakitlah!” sehingga ia 
langsung sakit. Akan tetapi, sikap yang hakiki hanya pada Allah 
Azza wa Jalla. Jika Dia berfirman kepadanya, “Sembuhlah!” maka 
sembuhlah ia. Jika Dia berfirman kepadanya, “Sakitlah!” maka sa- 
kitlah ia. Jadi, aku tidak memiliki kekuasaan bersikap secara mu- 
tlak secara syari dan sesuai dengan takdir. Kekuasaanku daiam 
hal ini terbatas dari aspek pengambilan sikap, juga sangat terbatas 
dari aspek cakupan dan keumuman. Dengan demikian jelas bagi 
kita bagaimana hanya Allah Azza wa Jalla sendiri yang memiliki 
kekuasaan. 

Sedangkan pengelolaan, maka bagi manusia adalah hak penge- 
lolaan. Akan tetapi, kita mengatakan, “hak pengelolaan itu terbatas 
sebagaimana dua aspek berkenaan dengan kekuasaan yang telah dije- 
laskan di atas." Tidak semua hal aku memiliki kekuasaan pengelolaan 
atasnya. Akan tetapi, aku hanya memiliki kekuasaan pengelolaan atas 
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apa-apa yang ada di bawah kepemilikanku. Juga aku tidak memiliki 
kekuasaan mengelolanya, melainkan sesuai dengan syariat yang telah 
membolehkanku untuk mengelolanya. 

Dengan demikian, jelaslah ungkapan kita, “Sesungguhnya hanya 
Allah Azza wa Jalla yang memiliki kekuasaan mencipta, menguasai, 
dan mengelola”, bersitat menyeluruh, umum, dan mutlak. Tiada se- 
suatu apa pun yang dikecualikan. Karena setiap apa yang kita muncul- 
kan tidak akan bertentangan dengan apa-apa yang telah tetap bagi 
Allah Azza wa Jalla. 

2. Tauhid Uluhiyah 

Yaitu, mengesakan Allah Azza wa Jalla dalam ibadah. Tiada 
ibadah untuk selain Allah. Jangan menyembah raja, nabi, wali, syaikh, 
ibu, atau bapak. Jangan menyembah selain Allah saja. Maka, Anda 
hanya mengesakan Allah Azza wa Jalla dengan menjadikan-Nya se- 
sembahan dan tujuan beribadah. Oleh sebab itu, dinamakan tauhid 
uluhiyah, dinamakan juga tauhid ibadah. Dengan menyandarkannya 
kepada Allah, maka dinamakan tauhid uluhiyah; dan dengan menyan- 
darkannya kepada hamba, maka dinamakan tauhid ibadah. 

Ibadah dibangun di atas dua perkara yang agung, yaitu rasa cinta 
dan pengagungan. Produk dari keduanya adalah: 

“Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang selalu bersegera 
dalam (mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka 
berdo 'a kepada Kami dengan harap dan cemas. ” (Al-Anbiya': 90) 
Dengan adanya rasa cinta, muncullah rasa penuh harap; dan de- 
ngan pengagungan, muncullah rasa cemas dan rasa takut. 

Oleh sebab itu, ibadah adalah macam-macam perintah dan la- 
rangan. Perintah-perintah yang didasarkan pada rasa harap dan ke- 
inginan segera sampai kepada Dzat yang memerintah, sedangkan 
larangan-larangan didasarkan kepada sikap pengagungan dan cemas 
dari Dzat Yang Mahaagung itu. 

Jika Anda cinta kepada Allah Azza wa Jalla, maka Anda pasti 
suka dengan segala apa yang ada di sisi-Nya dan pasti suka menca- 
painya. Anda pasti akan berupaya mencari jalan yang bisa mengan- 
tarkan Anda ke sana. Anda pasti akan bangkit dengan ketaatan dalam 
bentuknya yang paling sempuma. Jika Anda mengagungkan-Nya, ma- 
ka Anda akan merasa takut kepada-Nya. Setiap kali Anda terbetik 
keinginan untuk melakukan kemaksiatan, maka langsung Anda mera- 
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sakan keagungan Sang Pencipta Azza wa Jalla sehingga Anda men- 
jauhkan diri dari kemaksiatan itu. 

“Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud (melakukan perbuatan 
itu) dengan Yusuf dan Yusuf pun bermaksud (melakukan pula) de- 
ngan wanita itu andaikata dia tiada melihat tanda (dari) Tuhannya. 
Demikianlah, agar Kami memalingkan daripadanya kemungkaran 
dan kekejian. ” (Yusuf: 24) 

Semua ini adaiah nikmat Allah atas Anda. Jika Anda ingin meia- 
kukan kemaksiatan, maka Anda menemukan Allah di hadapan Anda 
sehingga Anda merasa takut, lalu segera menjauhi kemaksiatan itu 
karena Anda menyembah Allah dengan penuh rasa harap dan cemas. 
Maka, apa arti ibadah itu? 

Ibadah diucapkan untuk mengutarakan dua perkara: kata kerja 
dan obyek. 

Diucapkan untuk mengutarakan kata kerja, yaitu penghambaan 
( ta'abbud ). Maka, dikatakan, “Orang itu menyembah Rabbnya sebagai 
suatu ibadah dan penghambaan.” Pengucapannya dalam rangka me- 
nunjukkan penghambaan masuk dalam bab pengucapan isim mashdar 
dengan tujuan sebagai mashdar. Ketika diucapkan dalam rangka me- 
nunjukkan kata kerja, maka kita mendefinisikannya: “Penghinaan diri di 
hadapan Allah Azza wa Jalla dengan penuh rasa cinta dan penga- 
gungan dengan melaksanakan semua perintah dan meninggalkan se- 
mua larangan-Nya.” Setiap orang yang menghinakan diri di hadapan 
Allah, maka dirinya akan perkasa bersama Allah. 

“Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah, bagi Rasul-Nya .... ” 
(Al-Munafiqun: 8). 

Diucapkan untuk menunjukkan obyek, yakni segala sesuatu yang 
menjadi media bagi ibadah. Maka, dengan makna yang demikian dide- 
finisikan sebagaimana definisi yang telah disampaikan oleh Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah sebagai berikut: "Ibadah adalah sebuah isim yang 
mencakup setiap apa yang dicintai dan diridhai oleh Allah, baik berupa 
perkataan atau perbuatan, baik yang lahir maupun yang batin.” 3 

Segala sesuatu yang menjadi media penyembahan kepada Allah 
wajib ditauhidkan hanya kepada Allah dan tidak diberikan kepada se- 
lain-Nya. Seperti: shalat, puasa, zakat, haji, do’a, nadzar, rasa takut, 
tawakal, dan berbagai ibadah lainnya. 


3 Majmu'ah Al-Fatawa, "Risalah Ubudiyah”, 10/149. 
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Jika Anda mengatakan, “Apa dalii yang menunjukkan bahwa ha- 
nya Allah yang berhak sebagai ilah?” 

Jawab: Di sana sungguh banyak daiil, di antaranya: 

Firman Allah, 

“Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum kamu, melain- 
kan Kami wahyukan kepadanya, ‘Bahwasanya tiada Tuhan (yang 
hak), melainkan Aku; maka sembahlah olehmu sekalian akan Aku ’. ” 
(Al-Anbiya: 25) 

Juga firman Allah, 

“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat 
(untuk menyerukan): ‘Sembahlah Allah (saja); dan jauhilah thaghut 
itu ’. ” (An-Nahl: 36) 

Juga firman Allah, 

“Allah menyatakan bahwasanya tiada Tuhan (yang berhak disem- 
bah); melainkan Dia, yang menegakkan keadilan. Para malaikat dan 
orang-orang yang berilmu (juga menyatakan yang demikian itu). ” 
(Ali Imran: 18) 

Jika tiada keutamaan ilmu selain dengan satu amal perbuatan 
yang mulia ini, di mana Allah tidak menyampaikan bahwa seseorang 
bersaksi dengan uluhiyah Allah selain orang berilmu, maka kita me- 
mohon kepada Allah agar sudi kiranya menjadikan kita bagian dari me- 
reka: 

“Allah menyatakan bahwasanya tiada Tuhan (yang berhak disem- 
bah); melainkan Dia, yang menegakkan keadilan. Para malaikat dan 
orang-orang yang berilmu (juga menyatakan yang demikian itu). ” 
(Ali Imran: 18) 

Yang menegakkan keadilan, lalu menetapkan persaksian ini de- 
•*gan ungkapan, 

“Tak ada Tuhan (yang berhak disembah); melainkan Dia, Yang Ma- 
ha Perkasa lagi Maha Bijaksana. ” (Ali Imran: 18) 

Semua ini adalah dalil yang sangat jelas bahwa tiada Tuhan yang 
berhak untuk disembah selain Allah Azza wa Jalla. Aku bersaksi bahwa 
tiada Tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah. Dan kalian 
semua juga bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak untuk disembah 
selain AJlah. Demikianlah persaksian yang benar. 
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Jika seseorang berkata, “Bagaimana kalian menetapkannya, 
padahal Allah juga menetapkan ketuhanan bagi selain-Nya. Seperti, 
firman Allah, 

‘Janganlah kamu sembah di samping (menyembah) Allah, tuhan apa 
punyang lain ’. ” (Al-Qashash: 88) 

“Dan barangsiapa menyembah tuhanyang lain di samping Allah, pa- 
dahal tiada suatu dalilpun baginya tentang itu .... ” (Al-Mukminun: 
117) 

Karena itu tiadalah bermanjaat sedikit pun kepada mereka sem- 
bahan-sembahan yang mereka seru selain Allah .... ” (Huud: 101) 

Juga seperti ungkapan Ibrahim Alaihishshalatu wasSalam, 
“Apakah kamu menghendaki sembahan-sembahan selain Allah de- 
ngan jalan berbohong? ” (Ash-Shaaffaat: 86) 

Dan ayat-ayat yang lain. Bagaimana Anda menggabungkan 
antara semua ini dan persaksian bahwa tiada Tuhan yang berhak untuk 
disembah selain Allah?” 

Maka, jawabnya: Sesungguhnya ketuhanan selain Allah adalah 
ketuhanan yang bathil. Sekedar nama saja. 

“Itu tidak lain hanyalah nama-nama yang kamu dan bapak-bapak 
kamu mengada-adakannya; Allah tidak menurunkan suatu keterang- 
anpun untuk (menyembah)nya. ” (An-Najm: 23) 

Maka, ketuhanan semua itu adalah ketuhanan yang bathil. Se- 
mua itu, sekalipun disembah dan dituhankan tentu perbuatan itu sesat. 
Semua itu tidak layak untuk disembah. Semua itu adalah tuhan yang 
bisa disembah, namun semuanya tuhan yang bathil. 

“Demikianlah, karena sesungguhnya Allah, Dialah yang hak dan se- 
sungguhnya apa sajayang mereka seru selain dari Allah itulahyang 
bathil. ” (Luqman: 30) 

Dua macam tauhid di antara tauhid yang lain ini tidak diingkari 
oleh seseorang dari ahli qiblat yang mengatasnamakan Islam. Karena 
Allah Ta’ala Maha Esa dengan rububiyah dan uluhiyah-Nya. Akan 
tetapi, belakangan terjadi di mana sebagian orang mengakui ketuhanan 
seseorang dari kalangan manusia. Seperti golongan Rafidhah yang 
melampaui batas, misalnya, yang mengatakan bahwa Ali adalah Tuhan, 
sebagaimana yang dibuat-buat oleh pemimpin mereka, Abdullah bin 
Saba. Di mana suatu ketika ia datang kepada Ali bin Abi Thalib 
Radhiyallahu Anhu, lalu berkata kepadanya, “Engkau adalah Allah 
yang sebenarnyal”, tetapi asal Abdullah bin Saba adalah seorang 
Yahudi yang kemudian masuk agama Islam dengan alasan ta'assub 
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(fanatik) kepada Ahlulbait, dengan tujuan menghancurkan agama pe- 
nganut Islam. Sebagaimana dikatakan oleh Syaikhul lslam Ibnu 
Taimiyah Rah.imah.ullah, “Sesungguhnya yang demikian itu adalah 
tindakan mengada-ada sebagaimana yang dilakukan oleh Paulus ketika 
masuk agama Nasrani hanya untuk menghancurkan agama Nasrani itu 
sendiri.” 4 Orang ini, Abdullah bin Saba berkata kepada Ali bin Abi 
Thalib Radhiyallahu Anhu, “Engkau adalah Allah yang sebenarnya!” 
Dan Ali bin Abi Thalib tidak ridha dengan adanya seseorang yang 
mendudukkannya di atas kedudukannya sehingga dengan kesadaran, 
keadilan, ilmu, dan pengalamannya ia berbicara di atas mimbar di 
Kufah, “Sebaik-baik manusia di tengah-tengah umat ini setelah Nabi- 
Nya adalah Abu Bakar, kemudian Gmar.” 5 Dia mengumumkan hal itu 
di dalam khutbah dan telah menjadi berita mutawatir yang dinukil 
darinya. Orang yang mengatakan sedemikian itu dan menetapkan 
keutamaan bagi orang yang berhak, bagaimana bisa ridha dirinya 
dikatakan, “Engkau adalah Allah yang sebenamya!?” Oleh karena itu, 
mereka dihukum dengan hukuman yang paling berat Diperintahkan 
dibuat parit-parit yang kemudian dipenuhi dengan kayu bakar untuk 
dinyalakan. Kemudian mereka ditangkap dan dilemparkan ke dalamnya 
sehingga terbakar habis oleh api itu. Hal itu karena kebohongan me- 
reka yang amat besar -nau'udzu billah- dan bukan sepele. Dikatakan 
bahwa Abdullah bin Saba melarikan diri dan tidak berhasil mereka 
tangkap. Akan tetapi, yang penting Ali bin Abi Thalib membakar para 
pengikut Sabaiyah dengan api karena mereka mengklaim ketuhanan 
atas dirinya. 

Maka, kita mengatakan, "Setiap orang yang mengaku sebagai 
ahli qiblat tidak mengingkari dua macam tauhid di atas, yaitu tauhid 
rububiyah dan tauhid uluhiyah, sekalipun ada di antara ahli bid’ah 
orang yang menuhankan seseorang dari kalangan manusia.” 


* Diriwayatkan Al-Laalikaai dalam Syarh As-Sunnah (2823) dari Asy-Sya’bi dan 
telah diterbitkan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah di dalam Minhaj As-Sunnah 
(1/29) dan memberikan isyarat kepada para ulama yang meriwayatkannya. Dan 
dihasankan oleh Al-Hafizh di dalam Al-Fath (12/270). 

5 Diriwayatkan Imam Ahmad di dalam Al-Musnad (1/110) dan Fadhail Ash- 
Shahabah (397); Ibnu Abi Ashim dalam As-Sunnah (2/570); Ibnu Majah (106); dari Ali 
bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu. 

Pada asalnya hadits ini berada di dalam Shahih Al-Bukhari (3671); dari 
Muhammad bin Al-Hanafiyah, ia berkata, "Aku berkata kepada ayahku, 'Siapa 
manusia terbaik setelah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?' Ia menjawab, 'Abu 
Bakar'. Kemudian ia berkata, 'Kemudian siapa?’ Ia menjawab, 'Kemudian Umar7' 
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Akan tetapi, yang paiing banyak menimbulkan pertentangan di 
antara para ahii qiblat adalah: 

3. Tauhid Asma' dan Sifai 

Inilah perkara yang paling banyak menimbulkan pembicaraan 
mendalam. Berkenaan dengan hal ini, terbagi menjadi tiga kelompok: 
kelompok yang menyerupakan, kelompok yang meniadakan, dan ke- 
lompok yang di tengah. Kelompok yang meniadakan, baik dengan 
mendustakan ataupun yang menyelewengkan. 

Bid’ah yang mula-mula terjadi di tengah-tengah umat ini adalah 
bid’ah kalangan Khawarij, karena pemimpin mereka, yaitu: Dzu Al- 
Khuwaisharah dari bani Tamim datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membagikan 
emas sepuhan kepada orang-orang sepulang dari Perang Hunain. 
Maka, orang itu berkata kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Wahai Muhammad, berlaku adillah!” 6 Inilah awal mula sikap keluar dari 
syariat Islam. Kemudian fitnah itu menjadi terus membesar di akhir 
masa kekhilafahan (Jtsman dan di dalam peperangan antara Ali dan 
Muawiyah. Mereka mengafirkan kaum Muslimin dan menghalalkan da- 
rah mereka. 

Kemudian muncul bid’ah Qadariyah yang merupakan Majusi 
umat ini, yang mana mereka mengatakan bahwa Allah tidak mengukur 
amal perbuatan hamba, tidak termasuk ke dalam kehendak-Nya, dan 
bukan makhluk-Nya. Bahkan para pemuka dan orang-orang melam- 
paui batas di antara mereka mengatakan bahwa semua amal perbuatan 
hamba tidak diketahui oleh Allah. Juga tidak tertulis di Lauh Mahfuzh. 
Selain itu bahwa Allah tidak mengetahui apa yang dilakukan oleh ma- 
nusia, kecuali jika semua itu telah terjadi. Mereka mengatakan bahwa 
semua perkara itu tidak akan sampai kepada-Nya. Mereka mengetahui 
akhir masa shahabat. Mereka mengetahui zaman Abdullah bin Gmar 
Radhiyallahu Anhu, Ubadah bin Ash-Shamit, dan serombongan dari 
kalangan para shahabat. Akan tetapi, mereka di akhir masa shahabat. 

Kemudian muncul bid’ah Irja' (Murji'ah) yang semasa dengan 
zaman kebanyakan para tabi’in. Kelompok Murji'ah adalah mereka 
yang mengatakan, “Sesungguhnya kemaksiatan tidak membahayakan 
iman.” Anda seorang mukmin dan Anda mengatakan, “Ya.” la berkata 


6 Diriwayatkan Al-Bukhari dalam Kitab Al-Manacjib, Bab "Alamat An-Nubuw- 
wah fii Al-Islam"; dan Muslim dalam Kitab Az-Zakat. 
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kepada Anda, “Kemaksiatan tidak membahayakan Anda dengan ke- 
imanan. Anda berzina, mencuri, minum khamar, dan membunuh se- 
lama Anda mukmin, maka Anda tetap seorang mukmin dengan iman 
yang sempurna, sekalipun melakukan semua macam kemaksiatan.” 

Akan tetapi, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah berkata, 
“Sesungguhnya ucapan kelompok Qadariyah dan MurjPah ketika di- 
bantah oleh sisa para shahabat yang masih ada, berkenaan dengan 
ketaatan, kemaksiatan, seorang mukmin dan seorang fasik, mereka ti- 
dak lagi berbicara tentang Rabb mereka dengan segala sifat-Nya.” 

Kemudian muncul kelompok orang-orang jenius yang meng- 
klaim bahwa akal harus didahulukan sebeium wahyu. Mereka berkata 
dengan ungkapan di antara dua ungkapan -ungkapan Murji'ah dan 
Khawarij-, “Orang-orang yang melakukan dosa besar bukan lagi 
mukmin”, sebagaimana dikatakan oleh kelompokMurji'ah; dan “bukan 
kafir” sebagaimana dikatakan oleh kelompok Khawarij. Akan tetapi, 
mereka berada pada suatu kedudukan di antara dua kedudukan. Se- 
perti orang yang sedang bepergian dari suatu kota menuju kota yang 
lain sehingga ia berada di tengah perjalanan. Dia tidak lagi di kotanya 
dan tidak pula di kota yang ia tuju. Akan tetapi, berada di suatu tempat 
di antara dua tempat. Ini berkenaan dengan ketentuan-ketentuan du- 
nia; sedangkan di akhirat, maka dia akan abadi di dalam neraka. Me- 
reka sepakat dengan pendapat Khawarij berkenaan dengan akhirat. 
Akan tetapi, di dunia mereka bertentangan dengan Khawarij. 

Bidah itu muncul, lalu menyebar. Kemudian disusul oleh bidah 
kegelapan dan Jahmiyah. Yaitu, bidah Jahm bin Shafwan dan para 
pengikutnya. Mereka menamakannya Jahmiyah. Bidah ini muncul dan 
tidak berkaitan dengan perkara asma' dan hukum; apakah mukmin, 
kafir, atau fasik. Juga tidak berkaitan dengan kedudukan di antara dua 
kedudukan. Akan tetapi, berkaitan dengan Dzat Sang Pencipta. Per- 
hatikan bagaimana bidah itu semakin meningkat di masa kejayaan 
Islam hingga sampai kepada Sang Pencipta Azza wa Jalla. Mereka 
menjadikan Sang Pencipta layaknya makhluk. Mereka mengatakan 
apa-apa yang mereka mau. Maka, mereka berkata, “Ini baku bagi Allah, 
sedangkan yang ini tidak. Ini diterima oleh akal jika Allah bersifat de- 
ngannya, sedangkan yang itu tidak diterima oleh akal untuk dijadikan 
sifat Allah”, maka muncullah bidah Jahmiyah dan Mu’tazi!ah. Berke- 
naan dengan asma' dan sifat-sifat Allah, mereka terbagi menjadi: 

1. Satu kelompok berkata, “Tidak boleh sama sekali dan untuk se- 

lama-lamanya kita menyifati Allah dengan ada dan tiada. Karena 
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jika disifati dengan ada, maka Dia akan menjadi sama dengan 
semua yang ada. Sedangkan jika disifati dengan tiada, maka Dia 
akan menjadi sama dengan semua yang tiada. Dengan demikian 
harus membuang sifat ada dan tiada dari-Nya.” Aliran pemikiran 
mereka sama dengan penyerupaan (tasybih) Sang Pencipta de- 
ngan semua yang tidak mungkin dan mustahil. Karena perpa- 
sangan antara ada dan tiada adaiah perpasangan dua hal yang 
berlawanan. Dua hal yang berlawanan tidak mungkin bisa bersatu 
dan tidak mungkin pula bisa dihilangkan kedua-duanya. Semua 
akal bani Adam akan mengingkari hal sedemikian itu dan tidak 
akan bisa menerimanya. Maka, perhatikanlah bagaimana mereka 
berlari dari sesuatu, lalu terjerumus kepada sesuatu yang lebih 
buruk daripadanya.” 

2. Kelompok lain berkata, “Kita menyifati-Nya dengan peniadaan 
dan tidak menyifati-Nya dengan penetapan.” Dengan kata lain, 
mereka membolehkan perampasan sifat-sifat dari Allah Subha- 
nahu wa Ta’ala, tetapi tidak ditetapkan. Dengan kata lain, kita 
tidak mengatakan, “Dia hidup”, tetapi kita mengatakan, “Dia 
bukan mati.” Kita tidak mengatakan, “Dia Maha Mengetahui”, 
tetapi kita mengatakan, “Dia tidak bodoh”, demikian seterusnya. 
Mereka berkata, “Jika Anda menetapkan bagi-Nya sesuatu, maka 
Anda telah menyerupakan-Nya dengan semua yang ada. Karena 
Dia menurut anggapan mereka semua yang ada adalah menye- 
rupai. Maka, Anda jangan menetapkan sesuatu bagi-Nya. Se- 
dangkan penafian, maka Dia adalah tiada. Padahal, yang ada di 
dalam Al-Kitab dan As-Sunnah berkenaan dengan penetapan 
sifat-sifat Allah jauh lebih banyak daripada peniadaan. 

Dikatakan kepada mereka, "Sesungguhnya Allah bedirman ten- 
tang Dzat-Nya sendiri bahwa Dia itu Maha Mendengar dan Maha 
Mengetahui.” Mereka menjawab, “Semua yang demikian itu ter- 
masuk bab penambahan atau penyandaran. Artinya, dinisbatkan 
pendengaran kepada-Nya dan bukan karena Dia bersifat mende- 
ngar. Akan tetapi, karena diciptakan bisa mendengar. Semua ini 
masuk ke dalam bab penyandaran. Maka, ‘Maha Mendengar’ 
adalah Dia tidak memiiiki pendengaran, tetapi baginya sesuatu 
yang terdengar. 

Muncullah kelompok kedua. Mereka berkata, “Semua sifat itu 
untuk para makhluk-Nya dan bukan untuk-Nya. Sedangkan Dia 
tidak ditetapkan bagi-Nya sifat.” 
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Sekelompok lain berkata, “Baku bagi-Mya nama-nama saja dan 
tidak pada sifat-sifat-Mya.” Mereka itu adalah kelompok Mu’tazilah 
yang menetapkan nama-nama bagi Allah. Mereka berkata, “Se- 
sungguhnya Allah itu Maha Mendengar, Maha Melihat, Mahakua- 
sa, Maha Mengetahui, dan Maha Bijaksana. Akan tetapi, Maha- 
kuasa tanpa kekuasaan; Maha Mendengar tanpa pendengaran; 
Maha Melihat tanpa penglihatan; Maha Mengetahui tanpa penge- 
tahuan; dan Maha Bijaksana tanpa kebijaksanaan. 

Kelompok keempat berkata, “Benar-benar kita menetapkan na- 
ma-nama bagi-Mya. Kita juga menetapkan bagi-Mya sifat-sifat 
tertentu yang ditunjukkan oleh akal dan mengingkari sifat-sifat 
lainnya. Kita menetapkan bagi-Mya tujuh macam sifat saja, se- 
dangkan selainnya kita mengingkarinya karena perubahan yang 
mereka lakukan dan bukan pendustaan.” Karena jika mereka 
mengingkarinya karena pendustaan, maka mereka kafir. Akan 
tetapi, mereka mengingkarinya karena perubahan yang mereka 
lakukan yang sering mereka sebut-sebut sebagai upaya takwil. 


Tujuh macam sifat itu terhimpun dalam ucapan mereka: 

jjiiij ^L-j ii\j\ £11. 'J*2\j ii “’Bagi-Nya kehidupan, 

berbicara, penglihatan, pendengaran, kehendak, ilmu, dan ke- 
kuasaan. ’ Semua sifat ini kita tetapkan karena akal menunjukkan 
kepadanya. Sedangkan sifat-sifat lainnya tidak ditunjukkan oleh 
akal. Maka, kita menetapkan apa-apa yang ditunjukkan oleh akal 
dan mengingkari apa-apa yang tidak ditunjukkan olehnya.” 


Mereka adalah kelompok Asyariyah. Beriman kepada sebagian 
dan ingkar kepada sebagian yang lain. 

Semua ini adalah macam-macam penghilangan dalam bidang 
nama-nama dan sifat-sifat, dan semua itu merupakan cabang dari 
bid’ah Al-Jahm. 


Ji ^ * Sj/j ^ j ^ w 






“Dan barangsiapa menetapkan sunnah (amalan) buruk dalam Islam, 
maka baginya dosanya dan dosa-dosa semua orang yang menga- 
malkan dengannya hingga hari Kiamat. ” 7 


7 Bagian dari hadits yang diriwayatkan Muslim, Kitab Az-Zakat, Bab "Al- 
Hatstsu 'ala Ash-Shadaqah wa Lau bi Syiqqi Tamrah." 
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Walhasil, bahwa jika Anda semua, wahai saudara-saudaraku, 
meneiaah buku-buku suatu kaum yang memperhatikan upaya meng- 
himpun semua pendapat orang berkenaan dengan hai ini, maka pasti 
Anda akan melihat sesuatu yang sangat mengejutkan yang kalian 
semua katakan, “Bagaimana seorang yang berakal, bahkan dia seorang 
mukmin, banyak omong dengan omongan semacam itu?” tetapi, siapa 
saja yang tidak menjadikan Allah sebagai cahaya, maka dia tidak akan 
memiliki cahaya. Orang yang dibutakan oieh Allah mata hatinya sama 
dengan orang yang dibutakan oleh Aiiah pengiihatannya. Sebagaimana 
orang yang buta matanya jika berdiri menghadap matahari yang mem- 
belah cahaya mata, maka dia tidak juga akan. meiihatnya. Demikian 
juga, orang yang buta mata hatinya jika ia berdiri menghadap suatu ke- 
benaran, maka ia tidak pula akan meiihatnya. Na’udzu billah. 

Oleh sebab itu, kita harus senantiasa memohon kepada Ailah 
Ta’ala agar seiaiu teguh memegang suatu perkara. Dan jangan sampai 
hati kita condong seteiah kita diberi petunjuk, karena yang demikian itu 
sangat berbahaya. Syetan selaiu masuk ke dalam diri bani Adam dari 
segala ceiah dan aspek, lalu menanamkan keraguan tentang akidah- 
nya, tentang agamanya, tentang Kitabullah dan sunnah Rasul-Nya. 
Semua ini pada hakikatnya adalah bidah yang menyebar di kalangan 
umat Islam. 

Akan tetapi, alhamdulillah, tidaklah seseorang membuat suatu 
bidah, melainkan Allah memberikan anugerah dengan kedermawanan 
dan kemuliaan-Nya dengan mendatangkan orang yang siap menjelas- 
kan bidah itu, lalu menghancurkannya dengan nilai-nilai kebenaran. 
Yang demikian adalah bagian dari kesempurnaan apa yang ditunjukkan 
oleh firman Allah Tabaraka wa Ta'ala, 

“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur'an, dan sesung- 

guhnya Kami benar-benar memeliharanya. ” (Al-Hijr: 9) 

Ini pemeliharaan Allah untuk dzikir Al-Qur'an itu. Ini juga konse- 
kuensi logis dari kebijaksanaan Allah Azza wa Jalla juga. Karena Allah 
Ta’ala menjadikan Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai 
penutup para nabi, sedangkan risalah harus tetap kokoh di muka bumi. 
Jika tidak, tentu semua manusia akan menyampaikan hujjahnya 
kepada Allah. Jika risalah harus tetap kokoh di muka bumi, maka 
menjadi suatu keharusan bagi Allah Azza wa Jalla sesuai dengan 
konsekuensi logis hikmah-Nya untuk mengadakan orang yang siap 
menjelaskan tentang seluk-beluk bid’ah yang ada dan membongkar 
rahasianya. Ini adalah hasil. Oleh sebab itu, aku selalu katakan kepada 
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Anda, “Sangat antusiaslah kalian terhadap ilmu, karena kita berada di 
negeri ini, di masa depan jika kita tidak bersenjatakan ilmu yang 
didasarkan kepada Al-Kitab dan As-Sunnah, maka akan sangat dekat 
kita tertimpa apa-apa yang menimpa selain kita di dalam negeri Islam 
ini. Negeri ini sekarang adalah negeri yang menjadi sasaran para 
musuh Islam dan anak-anak panah mereka akan menguasainya demi 
menyesatkan warganya. Oleh sebab itu, senjatailah diri kalian semua 
dengan ilmu sehingga jelas bagi kalian semua urusan agama kalian 
dan sehingga kalian menjadi para mujahid dengan lisan dan pena 
menghadapi para musuh Allah. 

Semua macam bidah ini menyebar setelah masa shahabat. Para 
shahabat Radhiyallahu Anhum belum pernah membahas perkara-per- 
kara itu. Karena mereka menerima Al-Kitab dan As-Sunnah sebagai- 
mana arti eksplisitnya dan sesuai dengan yang menjadi tuntutan fitrah. 
Fitrah yang lurus, ia lurus. Akan tetapi, mereka, para pembuat bid’ah 
datang. Lalu mereka mengadakan bid’ah dalam agama Allah Ta'ala 
sebagaimana yang mereka kehendaki: baik karena sedikitnya ilmu, 
keterbatasan pemahaman, atau karena buruknya tujuan mereka, se- 
hingga mereka menghancurkan dunia ini dengan semua macam bidah 
yang mereka ada-adakan itu. Akan tetapi, sebagaimana kami katakan, 
“Sesungguhnya Allah Ta’ala dengan hikmah dan kebijaksanaan-Nya, 
dengan segala puji bagi-Nya dan kedermawanan-Nya, dan juga dengan 
keutamaan-Nya, setiap kali muncul bid’ah, maka tiada lain Allah men- 
datangkan orang yang siap menghancurkan dan menjelaskannya. 

Di antara mereka yang menjelaskan seluk-beluk bid’ah dan 
bangkit dengan semangat sempurna untuk menghancurkannya adalah 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah. Aku senantiasa memo- 
hon kepada Allah untuk diriku dan untuk Anda sekalian agar sudi 
kiranya mengumpulkan kita di surga Na’im. 

Allah telah memberikan orang ini manfaat dengan apa-apa yang 
diberikan kepadanya berupa keutamaan, dan menganugerahkan kepa- 
da umat-Nya semacam dirinya itu telah menyusun kitab akidah ini, 
yang sebagaimana saya katakan merupakan jawaban atas tuntutan 
salah seorang qadhi wasith yang telah datang kepada beliau menga- 
dukan apa-apa yang banyak dilakukan orang berupa bid’ah dan qadhi 
itu meminta kepadanya agar menyusun kitab tentang akidah ini, maka 
ia pun menyusunnya. 
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“Dengan nama Allah." . M 



. 1 1 Memulai dengan basmalah adalah kebiasaan setiap penyusun. 
Hal itu dalam rangka mengikuti Kitabullah yang telah menurunkan 
basmalah di setiap permulaan surat. Juga dalam rangka mengikuti 
sunnah Rasululiah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Ikrab basmalah, makna dan kaitannya banyak dibahas orang. Se- 
suatu yang dikatakan dan paling baik dalam hal ini adalah bahwa 
basmalah itu berkaitan dengan sesuatu yang diakhirkan dan dihilang- 
kan yang sesuai dengan maqam. Jika Anda mendahulukannya sebelum 
pekerjaan makan, maka takdirnya menjadi «ii ^ ‘dengan nama 
Allah aku makan’. Jika Anda mendahulukannya sebelum perbuatan 
membaca, maka menjadi ^ ‘dengan nama Allah aku mem- 

baca’. 

Kita menjadikannya suatu perbuatan. Karena pada pokoknya 
semua amal perbuatan adalah dari kata kerja (a/a/) dan bukan kata 
benda ( asma'). Oleh sebab itu, semua kata kerja dikerjakan dengan 
tanpa syarat; sedangkan kata benda ( asma') tidak bertungsi, melain- 
kan dengan syarat. Karena perbuatan adalah pokok di dalam kata kerja 
(afal) dan cabang di dalam kata benda (asma ). 

Kita menjadikan kata kerja (afal) di akhirkan karena dua faidah: 

1. Pembatasan, karena mendahuJukan ma’mul menunjukkan pem- 

batasan, sehingga menjadi ,,—U ‘dengan nama Allah aku 

membaca’ sama kedudukannya dengan aku tidak membaca, 
melainkan dengan nama Allah. 

2. Pengutamaan permulaan segala kegiatan dengan nama Allah 
Subhanahu wa Ta’ala. 

Kita menjadikannya sebagai sesuatu yang khusus, karena sesuatu 
yang khusus lebih menunjukkan kepada maksud daripada sesuatu 
yang umum. Karena sungguh sangat memungkinkan aku mengatakan, 
“Jadinya, 'dengan nama Allah aku memulai’ tidak me- 

nunjukkan kepada penentuan maksud, tetapi 'y' <&' (JL. ‘dengan nama 
Allah aku membaca’ adalah khusus. Sedangkan sesuatu yang khusus 
lebih menunjukkan kepada makna daripada sesuatu yang umum.” 

adalah isim alam (nama diri) menunjukkan kepada Dzat Allah 
Azza wa Jalla. Tak ada sesuatu apa pun yang dinamakan dengan 
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nama itu. Artinya, adalah Al-Ma 'luh. Dengan kata lain, sesuatu yang 
berhak untuk disembah dengan penuh rasa cinta dan pengagungan. 
Nama itu diambil menurut pendapat yang paling kuat dari firman Allah, 
“Dan Dialah Allah (Yang disembah); baik di langit maupun di bumi; 
Dia mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan apa yang kamu 
lahirkan .... ’’ (Al-An’aam: 3) 

Gngkapan ‘di langit’ berkaitan dengan lafazh Jalalah (Allah); 
yakni Dia yang dituhankan di atas semua lapisan langit dan bumi. 


4JJU^Jl ... 

/* / / /■ ✓ ✓ I 

1 

‘Yang Maha Pengasih M dan Maha Penyayang ... Segala puji bagi Allah J 
yang telah mengutus Rasul-Nya. ” 7! ; 


M Yang Maha Pengasih’ adalah Dzat yang memiliki rah- 
mat yang sangat luas. Karena bentuk fa'laan (o^Jdalam bahasa Arab 
menunjukkan kepada sesuatu yang sangat luas dan memenuhi sesuatu 
yang lain. Sebagaimana jika dikatakan jCai jij ‘orang pemarah' jika 
orang itu penuh dengan sifat marah 

71 (CCji ‘Yang Maha Penyayang’ adalah isim yang menunjukkan 
kata kerja. Karena bentuk fa’il (jCi) artinya adalah sama dengan bentuk 
faa’il (J^L») yang menunjukkan kepada kata kerja. 

Sehingga dengan terjadinya gabungan menjadi j^) s Yang 
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang’ bahwa rahmat Allah itu sangat 
luas dan benar-benar sampai kepada manusia. Inilah yang diisyaratkan 
oleh sebagian orang dengan ungkapan mereka Yang Maha 

Pengasih’ adalah rahmat yang bersifat umum dan , 4 = 0 ' Yang Maha 
Penyayang’ adalah rahmat yang bersifat khusus hanya untuk kaum 
mukminin saja. Ketika rahmat Allah untuk orang-orang kafir khusus di 
dunia saja, seakan-akan mereka tidak mendapatkan rahmat itu di 
akhirat, karena difirmankan oleh Allah tentang mereka ketika mereka 
memohon kepada Allah agar mengeluarkan mereka dari neraka, me- 
reka bertawasul kepada Allah dengan rububiyah-Nya dan pengakuan 
mereka atas kesalahan diri mereka, “Va Tuhan kami, keluarkanlah 
kami daripadanya (dan kembalikanlah kami ke dunia); maka jika 
kami kembali (juga kepada kekafiran); sesungguhnya kami adalah 
orang-orang yang zalim." (Al-Mukminun: 107) 
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Maka, mereka sama sekaii tidak dihampiri oleh rahmat bahkan 
mereka dihampiri oleh keadilan. Maka, Allah Azza wa Jalla berfirman, 
“Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan janganlah kamu berbi- 
cara dengan Aku.” (Al-Mukminun: 108) 

f>l Allah Ta'ala dipuji karena kesempurnaan dan anugerah nikmat 
dari-Nya. Maka, kita memuji Allah Azza wa Jalla karena Dia memiliki 
sifat-sifat yang sempuma dari semua aspek. Kita juga memuji-Nya 
karena Dia sempuma dalam memberikan nikmat dan kebaikan-Nya. 

“Dan apa saja nikmatyang ada pada kamu, maka dari Allahlah (da- 
tangnya); dan bila kamu ditimpa oleh kemudharatan, maka hanya 
kepada-Nyalah kamu meminta pertolongan. ” (An-Nahl: 53) 

Nikmat yang paiing besar yang diberikan oleh Allah kepada ma- 
nusia adalah diutusnya para rasul yang dengannya manusia menda- 
patkan petunjuk. Oleh sebab itu, penyusun berkata: 
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“Segala puji bagi Allah Dzat yang telah mengutus utusan-Nya de- 
ngan petunjuk dan agama yang benar. ” 

Yang dimaksud dengan rasul di sini menunjukkan jenis. Karena 
sesungguhnya semua rasul diutus dengan membawa petunjuk dan 
agama yang benar. Akan tetapi, Allahlah yang menyempumakan 
risalah Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Allah telah menutup 
kedatangan para nabi dan telah menyempumakan bangunan dengan 
datangnya beliau. Sebagaimana Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menyifati diri beliau sendiri dibandingkan dengan para rasul 
seperti seorang yang membangun sebuah istana dan ia telah berhasil 
menyelesaikannya. Kecuali satu tempat untuk sebuah bata. Semua 
orang berkunjung ke istana itu dan takjub dibuatnya. Kecuali satu tem- 
pat bata itu. Beliau bersabda, 

“Akulah bata itu dan aku adalah penutup para nabi. Atas beliau 
shalawat dan salam. 


1 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Manaqib, Bab "Khatam An-Nabiyyin Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam". Muslim, Kitab Al-Fadhail, Bab "Dzikru Kaunihi Shallallahu 
Alcdhi wa Sallam Khatam An-Nabiyyin." 
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«£■ jiii' 

“Dengan membawa petunjuk H dan agamajang benar 71 untuk 
mengunggulkannya di atas semua agama yang ada. J 1” 

;M ‘dengan membawa peturyuk’. Huruf ba' untuk menun- 
jukkan penyertaan, sedangkan petunjuk adalah ilmu yang bermanfaat. 
Juga bisa berarti bahwa huruf ba' untuk menunjukkan kata kerja 
transitif. Dengan arti lain bahwa yang dengannya para utusan diutus 
adalah dengan petunjuk dan agama yang benar. 

f*l jiJ' ‘dan agama yang benar’ adalah amal shalih, karena 
agama adalah amal perbuatan atau pahata atas suatu amal perbuatan. 
Di antara penuturan yang berarti amal perbuatan adalah Rrrnan Allah, 

“Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam. " 

(Ali Imran: 19) 

Sedangkan penuturan yang menunjukkan pahala atas amal per- 
buatan, firman Allah, 

“Tahukah kamu apakah haripembalasan itu?” (Al-Infithar: 17) 

Haq (kebenaran) adalah lawan kata bathil. Jadi kebenaran adalah 
sesuatu yang menghasilkan kemaslahatan dan menolak kemsakan da- 
lam bentuk hukum-hukum dan berita-berita. 

)ll «1r jJjJt J* ‘untuk diunggulkan di atas semua agama 

yang ada’. Huruf laam adalah untuk menunjukkan ta’lil ‘alasan’ dan 
arti adalah mengunggulkan, karena zhuhur artinya ‘ketinggian’. 
Sebagaimana jika dikatakan v'jJ' artinya ‘bagian atas binatang’. 
jpj”j& artinya ‘bagian permukaan bumi’. Sebagaimana firman Allah 
Ta'ala, 

“Dan kalau sekiranya Allah menyiksa manusia disebabkan usahanya, 

niscaya Dia tidak akan meninggalkan di atas permukaan bumi suatu 

makhlukyang melata pun .... ” (Fathir: 45) 

Huruf ha' pada kata apakah kembali kepada kata rasul atau 
kepada kata agama? Jika kembali kepada ‘agama yang benar’, maka 
setiap orang yang berperang demi ‘agama yang benar’, dia akan men- 
jadi orang tinggi karena Allah bertirman ‘untuk mengunggul- 
kannya’. Mengunggulkan agama ini di atas serhua agama yang ada. 
Dan kepada orang-orang tidak beragama, maka mengunggulkan 
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agama ini di atas mereka adalah sesuatu yang iebih baik, karena orang 
yang tidak beragama lebih buruk daripada orang yang beragama de- 
ngan agama bathil. Jadi, semua agama yang para penganutnya meng- 
klaim bahwa mereka berada pada kebenaran, tentu agama Islam lebih 
unggul di atas mereka. Dan dari selain mereka adalah Iebih utama. 

Jika huruf ha' itu kembali kepada rasul alaihishshalatu was 
salam, maka Allah mengunggulkan Rasul-Nya karena padanya agama 
yang benar. 

Dengan dua bentuk itu, siapa pun yang berpegang teguh dengan 
agama yang benar, maka dia unggul dan tinggi. Sedangkan orang yang 
mencari kebanggaan pada selainnya, pada hakikatnya ia telah mencari 
kehinaan. Karena pada yang ia cari tiada keunggulan, tiada kebang- 
gaan, dan tiada kemuliaan, melainkan pada agama yang benar. Oleh 
sebab itu, aku menyeru Anda semuanya, wahai saudara-saudaraku, 
untuk tetap berpegang-teguh dengan agama Allah lahir dan batin da- 
lam beribadah, bertingkah-laku, dan berakhlak. Juga dalam berdakwah 
kepadanya hingga agama ini menjadi tegak dan umat ini berada di atas 
jalan lurus. 


* / ✓ 

“Dar cukuplah Allah sebagai saksi. ”f'l 


Jl (Jngkapan ^ JS"j ‘ dan cukuplah Allah sebagai saksi’. 
Para ahli bahasa mengatakan, “Huruf ba ' dalam ungkapan ini adalah 
sekedar untuk tambahan guna membacjuskan Iafazh dan berlebih- 
lebihan dalam kecukupan. Aslinya adalah ^J^j. 

Sedangkan ‘saksi’ adalah tamgis yang merupakan peru- 
bahan dari fa’il, karena aslinya adalah •£)' «4^ Penyusun mem- 

bawakan ayat jika seseorang berkata, “Apa hubungan antara ‘dan 
cukuplah Allah sebagai saksi’ dan ‘untuk diunggulkan di atas semua 
agama yang ada?” 

Dikatakan, “Hubungan itu sangat jelas, karena Mabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam datang untuk menyeru manusia dengan bersabda, 


JUs ^ClLi ‘Ja 
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"Barangsiapa taat kepadaku, maka ia masuk surga; dan barangsiapa 

maksiat kepadaku, maka ia masuk neraka. ” 2 

Beliau bersabda dengan lisartul hal ‘kondisi nyata’-nya, “Siapa 
saja yang taat kepadaku, aku damai dengannya; dan siapa saja yang 
maksiat kepadaku, aku perangi dia; dan semua orang berperang de- 
ngan agama ini." Dia menghalalkan darah, harta, wanita, dan anak-ke- 
turunan mereka. Dengan demikian mereka ditolong dan dimenang- 
kan, berjaya dan tidak terkalahkan. Ini adalah kekokohannya di muka 
bumi ini. Yakni kekokohan dari Allah untuk Rasul-Nya di muka bumi. 
Persaksian dari Allah secara nyata bahwa Dia jujur dan agama-Nya 
benar. 

Karena setiap orang yang mengada-adakan cerita bohong ten- 
tang Allah, maka dia akan kembali kepada kehinaan, lenyap, dan 
musnah. Lihat dan perhatikan mereka yang mengaku sebagai “nabi”, 
bagaimana akhir cerita mereka? Mereka dilupakan dan dihancurkan, 
sebagaimana Musailamah Al-Kadzdzab, Al-Aswad Al-Ansi, dan lain-lain, 
yang telah mengklaim bahwa diri mereka adalah seorang nabi. Mereka 
semua musnah dan terbongkarlah kebohongan ucapan mereka dan 
mereka dijauhkan dari kebenaran dan kelurusan. Akan tetapi, Nabi 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam ini berbeda dengan mereka. 
Dakwah beliau masih berlangsung hingga kini, alhamdulillah. Kita se- 
nantiasa memohon kepada Allah agar memberikan keteguhan kepada 
kami dan Anda semuanya untuk tetap pada jalan dakwah. Dakwah 
beliau hingga kini dan hingga tibanya hari Kiamat akan tetap kekal dan 
mengakar. Hingga kini dengan dakwahnya menghalalkan darah dan 
harta siapa pun yang menentangnya dari kalangan orang-orang kafir. 
Para wanita dan anak keturunan mereka ditawan. Ini adalah persaksian 
yang nyata. Allah tidak menghukum beliau, tidak menjelekkan beliau 
dan tidak mendustakan beliau. Oleh sebab itu, muncul setelah ung- 
kapan “untuk diunggulkan di atas semua agama yang ada.” 


2 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-1'tisham, Bab "Al-lqtida' bi Sunani 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam." 
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jJj Aj ljfj3l tiJ dJj Jb tJ&j 4ttl *jfi ^ij *$ 01 J^Iilj 

^ -» / / ^ 

) > .»«,/•* 
dJLP UJo^b* jl 

“Dan aku bersaksi M bahwa tiada Tuhan yang berhak untuk disembah selain 
Allahl\ Yang Esa, 'M tiada sekutu bagi-Nya,M sebagai ketetapan baginya,M dan 
sebagai pengesaan terhadap-Nya tauhid M, dan aku bersaksi.M bahwa 
Muhammad adalah hamba. ”!*1 


A * 


l'l ‘aku bersaksi’, artinya aku berketetapan dengan hatiku 
yang diucapkan dengan lisanku. Karena persaksian adalah ucapan dan 
penyampaian tentang apa-apa yang ada di dalam hati. Anda di ha- 
dapan seorang qadhi bersaksi dengan kebenaran fulan atas fulan. Anda 
bersaksi dengan lisan yang mengutarakan apa-apa yang ada di dalam 
hati dan dipilihlah persaksian dan bukan pernyataan. Karena dasar per- 
saksian adalah dari menyaksikan sesuatu, yakni kedatangan dan peng- 
lihatan. Maka, seakan-akan orang yang mengabarkan apa-apa yang 
ada di dalam hatinya dengan ucapan lisan seakan-akan melihat perka- 
ranya dengan mata kepalanya. 

@ V! A V ‘tiada Tuhan yang berhak untuk disembah selain 
Allah’, yakni tiada sesembahan yang berhak untuk disembah kecuali 
Allah. Dengan demikian, susunan kalimat itu menjadi kabar tanpa se- 
suatu yang dibuang. Lafazh Jalalah menjadi pengganti darinya. 

fj| Yang Esa, kata-kata ini ditinjau dari maknanya menjadi 
penegasan itsbat ‘penetapan’. 

Sl ‘tiada sekutu bagi-Nya’, sebagai penegasan nafi. 

® * tji>! ‘sebagai ketetapan baginya’; /}\ adalah bentuk mash- 
dar. Jika Anda mau katakan bahwa kata-kata itu adalah maful mutlaq 
karena merupakan mashdar ma’nawi bagi ungkapan ‘aku bersaksi’. 
Para ahli nahwu berkata, “Jika suatu mashdar fi’ilnya bermakna de- 
ngan tanpa kesamaan huruf-hurufnya, maka dia adalah mashdar 
ma’nawi atau maful mutlaq. Akan tetapi, jika sama makna fi’il dan 
huruf-hurufnya, maka dia adalah mashdar lafzhy, maka cJj adalan 
mashdar lafzhy, sedangkan oJJ adalah mashdar ma’nawi. Dan 
olii- adalah mashdar lafzhy, sedangkan olii- adalah mash- 
dar ma’nawi.” 


Syarah Agidah Wasithiyah 7 




'M ijiUy} ‘dan sebagai pengesaan terhadap-Nya ’. Kalimat ini 
adalah mashdar sebagai penegasan ungkapan <&' V! V ‘tiada Tuhan 
yang berhak untuk disembah selain Allah’. 

Dalam ucapan kita Ijp' 'a/cu bersaksi' adalah artinya sama de- 
ngan ucapan kita Ijp' yang pertama kali. 

:•! Muhammad adalah anak Abduliah bin Abdul Muththallib Al- 
Qurasyi Al-Hasyimi yang merupakan anak keturunan Isma’il bin 
Ibrahim. Beliau adalah manusia yang paling mulia nasabnya. 

Demikianlah bahwa Nabi yang mulia itu adalah tetap hamba dan 
utusan Allah. Beliau adalah manusia yang paling taat dalam meng- 
hamba kepada Allah selain sebagai orang yang paling antusias dalam 
mewujudkan ibadah kepada-Nya. Beliau bangun di malam hari hingga 
bengkak kedua kaki beliau dan dikatakan kepada beliau, “Kenapa 
engkau lakukan hal itu, padahal Allah telah mengampuni dosa-dosamu 
yang lalu dan akan datang?” Maka, beliau menjawab, 

\j£ j'J1 w 

“Apakah aku tidak boleh menjadi seorang hamba yang bersyu- 

kur? ” 3 

Karena Allah memuji seorang hamba yang pandai bersyukur 
ketika bertirman tentang Nuh Alaihissalam, 

“Sesungguhnya dia adalah hamba (Allah) yang banyak bersyukur. ” 

(Al-Isra: 3) 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat menginginkan dirinya 
sampai kepada tujuan itu dan ingin menyembah Allah Ta’ala dengan 
ibadah-ibadah yang benar. Oleh sebab itu, beliau adalah manusia 
paling takwa, manusia paling takut kepada Allah, manusia paling penuh 
harap kepada apa-apa yang ada di sisi Allah Ta'ala. Beliau adalah 
hamba Allah. Konsekuensi sebagai hamba-Nya, maka beliau tidak 
berkuasa memberikan manfaat atau mudharat atas diri beliau sendiri 
dan tidak pula berkuasa untuk hal yang sama atas diri selain beliau. 
Beliau tidak memiliki hak secara mutlak dalam rububiyah, tetapi beliau 
adalah hamba yang sangat membutuhkan Allah dan fakir kepada-Nya. 
Beliau selalu memohon, berdo’a, mengharap, dan merasa takut kepa- 
da-Nya. 


3 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab At-Tahajjud, Bab "Qiyam An-Nabiy Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam." Muslim, Kitab Al-Munafiqin, Bab "Iktsar Al-A'maal wa Al- 
Ijtihad fii Ath-Tha'ah." 
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Bahkan, Allah memerintahkan kepada beliau agar mengumum- 
kan dan menyampaikan dengan penyampaian yang khusus bahwa diri 
beliau tidak berkuasa apa-apa dalam semua perkara tersebut. Allah 
bertirman, 

“Katakanlah, ‘Aku tidak berkuasa menarik kemanfaatan bagi diriku 
dan tidak (pula) menolak kemudharatan kecuali yang dikehendaki 
Allah. dan sekiranya aku mengetahui yang gaib, tentulah aku mem- 
buat kebajikan sebanyak-banyaknya dan aku tidak akan ditimpa 
kemudharatan ’. ” (Al-A’raaf: 188) 

Beliau juga diperintahkan agar mengatakan, 

“Katakanlah, ‘Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa perbendaha- 
raan Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku mengetahui yang gaib 
dan tidak (pula) aku mengatakan kepadamu bahwa aku seorang ma- 
laikat. Aku tidak mengikuti kecuali apa yang diwahyukan kepada- 
ku ’. ” (Al-An’aam: 50) 

Beliau juga diperintahkan agar mengatakan, 

“Katakanlah, ‘Sesungguhnya aku tidak kuasa mendatangkan sesuatu 
kemudharatan pun kepadamu dan tidak (pula) suatu keman/aatan. ’ 

Katakanlah, ‘Sesungguhnya aku sekali-kali tiada seorang pun dapat 
melindungiku dari (adzab) Allah dan sekali-kali aku tiada akan mem- 
peroleh tempat berlindung selain daripada-Nya ’. 

Akan tetapi, (aku hanya) menyampaikan (peringatan) dari Allah dan 
risalah-Nya. ” (Al-Jin: 21-23) 

V! adalah pengecualikan yang terpisah. Dengan kata lain, artinya 
“akan tetapi, aku hanya menyampaikan apa-apa dari Allah dan risalah- 
Nya.” 

Alhasil, bahwasanya Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam 
adalah seorang hamba Allah dan konsekuensi kehambaan ini bahwa 
dirinya tidak berhak sedikit pun dalam perkara-perkara yang berhu- 
bungan dengan rububiyah. 

Jika Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam demikian ada- 
nya, bagaimana menurut pandangan Anda orang-orang yang ada di 
bawah beliau di antara para hamba Allah? Maka, sesungguhnya mereka 
tidak memiliki kekuasaan sama atas diri mereka untuk memberikan 
manfaat atau menolak mudharat. Tidak juga terhadap orang lain sela- 
ma-lamanya. Dengan demikian, jelaslah kebodohan kaum yang meng- 
klaim bahwa ada sejumlah orang yang mengklaim bahwa mereka 
adaiah para penolong selain Allah Azza wa Jalla. 
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dT Jij £& &\ is^j 

* * * * * 

“Dan Rasul-Mja. M Semoga Allah melimpahkan shalawat kepada beliau,!\ 
keluarga dan para shahabatnya. ” 


f 'l Gngkapan ‘dan Rasul-Nya’, ini juga sebuah sifat yang 0- 
dak dimiliki seorang pun setelah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, karena beliau adalah penutup para nabi. Beliau adalah Rasul 
Allah yang telah mencapai suatu tempat yang tidak dicapai oleh se- 
orang pun dari kalangan manusia. Bahkan tidak juga para malaikat 
sebagaimana yang telah kita ketahui selain para malaikat pengangkat 
Arsy. Beliau telah sampai di atas langit lapis ketujuh. Beliau sampai ke 
tempat di mana bisa didengar goresan pena penulis qadha 4 yang 
ditetapkan oleh Allah Azza wa Jalla untuk semua manusia. Tak se- 
orang pun sebagaimana yang kita pahami yang sampai ke tingkat itu. 
Allah Azza wa Jalla berbicara dengan beliau tanpa perantara. Lalu 
beliau diutus kepada semua manusia dan dikokohkan dengan ayat-ayat 
yang agung yang tidak pernah menjadi milik seorang manusia pun atau 
rasul sebelum beliau. Dia adalah Al-Qur'an yang agung ini. AI-Qur'an 
ini tidak memiliki tandingan berupa bukti-bukti para nabi yang telah lalu 
selama-lamanya. Oleh sebab itu, Allah berfirman, 

“Dan orang-orang kafir Makkah berkata, ‘Mengapa tidak diturunkan 
kepadanya mukjizat-mukjizat dari Tuhannya? ’ Katakanlah, ‘Sesung- 
guhnya mukjizat-mukjizat itu terserah kepada Allah dan sesung- 
guhnya aku hanya seorang pemberi peringatan yang nyata. ’ Dan 
apakah tidak cukup bagi mereka bahwasanya Kami telah menurun- 
kan kepadamu Al-Kitab (Al-Qur'an) sedang dia dibacakan kepada 
mereka? ” (Al-Ankabut: 50-51) 

Ini sungguh telah mencukupkan dari segala sesuatu. Akan tetapi, 
hal ini bagi orang-orang yang mempunyai hati atau yang menggunakan 
pendengarannya, sedang dia menyaksikannya. Bagi orang yang suka 
berpaling pasti akan berkata sebagaimana para penduhulu mereka, “Ini 
adalah dongeng-dongengan orang-orang dahulu kala.” 

Alhasil, Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah 
Rasulullah dan penutup para nabi. Allah menutup masa kenabian dan 


4 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Ash-Shalat, Bab "Kaifa Furidhat Ash- 
Shalawatu fii Al-Isra'." 
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risalah dengan kedatangan beliau. Karena jika telah hilang kenabian 
yang lebih umum daripada kerasulan itu, maka hilanglah kerasulan, 
sesuatu yang lebih khusus daripada itu. Karena dengan hilangnya 
sesuatu yang lebih umum memastikan hilangnya sesuatu yang iebih 
khusus. Maka, Rasuiullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah pe- 
nutup para nabi. 

i*l -*3 j' ‘semoga Allah melimpahkan shaiawat kepada 
beiiau’. Sebaik-baik keterangan tentang hal ini adaiah ungkapan yang 
disampaikan oieh Abu Al-Aliyah Rahimahullah. Ia berkata, “Shalawat 
dari Allah atas Rasul-Nya adalah pujian bagi beiiau di tengah-tengah 
para malaikat. 

Sedangkan orang yang menafsirkan shalawat Ailah adalah rah- 
mat, maka pendapat yang demikian itu lemah. Karena rahmat itu untuk 
setiap individu. Oleh sebab itu, para ulama sepakat bahwa Anda pun 
boleh mengatakan, “Fulan Rahimahullah." Namun, mereka berbeda 
pendapat apakah boleh kita mengatakan, “Fulan Shallallahu Alaihi"? 
Ini menunjukkan bahwa shalawat bukan rahmat. Demikian juga, Allah 
Ta'ala telah berfirman, 

"Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna dan 

rahmat dari Tuhan mereka. ” (Al-Baqarah: 157) 

Adanya athaf menunjukkan perbedaan. Jadi, shalawat lebih khu- 
sus daripada rahmat. Maka, shalawat Allah atas Rasul-Nya adalah 
pujian atas beliau di tengah-tengah para malaikat. 

Jl Gngkapan <!T ‘dan atas keluarga beliau’. di sini adalah 
para pengikut beliau dengan berpegang teguh kepada agamanya. 
Demikianlah jika Anda sebut JT ‘keluarga’ saja atau bersama dengan 
kata-kata Maka, artinya adalah para pengikut beliau yang setia 

berpegang teguh dengan agamanya sejak beiiau diutus hingga da- 
tangnya hari Kiamat. Yang menunjukkan bahwa arti keluarga adalah 
para pengikut yang berpegang teguh kepada agamanya. Firman Allah, 
“Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan petang dan 
pada hari terjadinya Kiamat. (Dikatakan kepada malaikat): ‘Masuk- 
kanlah Fifaun dan kaumnya ke dalam adzab yang sangat keras’." 
(Ghafir: 46) 

Yakni, para pengikut Fir'aun yang berpegang kepada agamanya. 

Akan tetapi, jika dibarengi dengan kalimat “para pengikutnya” 
sehingga dikatakan “keluarga dan para pengikutnya”, maka keluarga 
adalah kaum mukminin dari keluarga Nabi Shallallahu Alaihi wa 
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Sallam. Dengan kata lain, rumah tangga Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam." 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah tidak menyebutkan 
“para pengikut” di sini. Ia mengatakan “keluarga dan para shahabat- 
nya.” Maka, kita mengatakan, “Keluarganya adalah para pengikutnya 
yang berpegang teguh kepada agamanya. Dan shahabatnya adalah se- 
mua yang berkumpul bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang beriman kepada beliau dan mati tetap dalam keadaan sedemikian 
itu.” 

“Shahabat” di sini diathafkan kepada “keluarga” adalah termasuk 
bab khusus yang diathafkan kepada sesuatu yang bersifat umum, ka- 
rena persahabatan lebih khusus daripada siapa yang dinamakan para 
pengikut pada umumnya. 


\Xy\ 

✓ * 

“Juga semoga dilimpahkan salam H dengan sebanyak-banyaknya .”71 


[i.l Clngkapan jUl*} ‘juga semoga dilimpahkan salam de- 

ngan sebanyak-banyaknya’. j*L di dalamnya keselamatan dari berba- 
gai macam bencana. Sedangkan dalam shalawat tercapainya berbagai 
kebaikan. Dalam bentuk ini penyusun menggabungkan antara permo- 
honan kepada Allah agar mewujudkan berbagai kebaikan kepada nabi- 
Nya -khususnya: pujian kepada beliau di tengah-tengah para malaikat- 
dan agar menghilangkan berbagai bencana dari beliau. Demikian juga, 
mereka yang mengikuti beliau. 

» • 

Kalimat dalam ungkapan dan jX- adalah bentuk khabar me- 
nurut lafazhnya dan permintaan menurut maknanya. Karena yang di- 
maksud dengan kalimat itu adalah do’a. 

[2] Gngkapan '!]>• ‘banyak’, artinya lebih atau tambahan. Sedang- 
kan yang dimaksud ciengan y ‘pelimpahan salam yang ba- 
nyak’ atas shalawat adalah do’a memohon keselamatan yang lain 
setelah shalawat. 

Rasul menurut para ahli ilmu adalah orang yang diberi wahyu 
berupa syariat dan diperintahkan untuk men-taMg-kannya. 

Beliau telah diangkat menjadi nabi dengan Al-Alaq dan diangkat 
menjadi rasul dengan Al-Muddatstsir. Maka, dengan firman Allah: 
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"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, yang mengajar (manusia) dengan 
perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya ” (Al-Alaq: 1-5); 

maka jadilah beliau seorang nabi. Dan dengan firman-Nya, 

“Hai orang yang berkemul (berselimut), bangunlah, lalu berilah pe- 
ringatan!" (Al-Muddatstsir: 1-2); 

maka jadilah beliau seorang rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


J o * , £ f 


:Jju Ut 

“Amma ba’du:M Dan ini adalah. ”! 


L_I 


.1] jJJ lii; C\ kata-kata ini adalah pengganti isim syarat dan kata 
kerjanya. Aslinya adalah “sedangkan sesuatu yang datang setelah itu”, 
Ibnu Malik berkata, 


(d i rjrj i aJj # \ij sjt,' j, 1 i; iif 

/ / / / // ? 


"C\ sama dengan -Ji- 'j* iJJ ‘adapun selanjutnya sedang li ketika 
dibaca, maka membacanya wajib dengan alif?” 


“Bagaimanapun sesuatu itu (dikatakan) telah sempuma, maka tentunya 
setelah itu ada lagi keperluan yang mesti disenanginya?” 

Maka, ungkapan mereka aJJ C\ aslinya adalah “ sedangkan se- 
suatu yang datang setelah itu. ” Inilah artinya. 

Dengan demikian, huruf fa' di sini adalah pengikat dengan ja- 
waban. Sedangkan kalimat setelahnya pada posisi harus jazm sebagai 
jawab syarat. Sehingga menurutku harus menjadi ij4> C\ artinya 
bahwa C\ adalah huruf syarat dan pemisah atau huruf syarat saja dan 
tidak terkait dengan pemisah. Aslinya tir j J l'u t iii jJJ C\ 
‘sedangkan setelah menyebutkan hal ini, maka aku menyebutkan 
demikian dan demikian’. Tidak penting bagi kita menjadikan kata kerja 
syarat dengan mengatakan bahwa C\ adalah huruf sebagai ganti suatu 
kalimat. 

ill ‘dan ini adalah’, suatu isyarat harus dengan sesuatu yang 
berwujud. Ketika aku berkata, “Ini”, maka aku menunjuk kepada se- 
suatu yang konkret dan terlihat jelas. Di sini penyusun menuiis khutbah 
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sebelum menulis kitab ini dan sebelum memunculkan kitab ke alam 
nyata. Maka, bagaimana hal ini? 

Kukatakan, “Sesungguhnya para ulama berkata, ‘Jika penyusun 
menulis buku, lalu menulis mukadimah dan khutbah, maka sesuatu 
yang ditunjuk adalah konkret dan dikenal indra. Tiada kejanggalan di 
dalamnya. Jika ia tidak menuliskannya, maka penyusun menunjukkan 
kepada sesuatu yang eksis di dalam pikirannya berupa sekumpulan 
makna yang hendak ia tulis dalam kitab ini.” Menurutku di sini ada 
aspek ketiga, yakni bahwa penyusun mengatakan hal ini dengan mem- 
perhatikan orang yang ia ajak bicara. Orang yang diajak bicara belum 
diajak bicara tentang hal itu, melainkan setelah kitab dimaksud muncul 
dan terbit. Maka, seakan-akan ia berkata, “Maka, ini yang ada di depan 
Anda adalah demikian dan demikian.” 

Dengan demikian, ada tiga aspek: 


j A&jti I Subpl | 

■ “Adalah i ’tikad * 1 kelompok i ^ljang selamat. ! 

01 ‘i'tikad’, dengan wazan ifti’al yang akar katanya adalah al- 
‘aqd yang artinya ikatan dan perkuatan. Ini ditinjau dari aspek tashrif 
lughawi. Sedangkan secara terminologis menurut mereka adalah ‘kon- 
disi akal yang tegas.’ Dikatakan: 'is' oliii artinya ‘aku pastikan hal itu 
dalam hatiku. Maka, itu adalah hukum atau ketetapan akal yang tegas. 
Jika sesuai dengan kenyataan, maka itu benar; dan jika bertentangan 
dengannya, maka itu salah. Maka, keyakinan dan i’tikad kita bahwa 
Allah adalah Tuhan Yang Esa adalah benar. Sedangkan i’tikad orang- 
orang Nasrani bahwa Allah itu tiga oknum (trinitas) adalah bathil, 
karena bertentangan dengan kenyataan. Dengan demikian, kaitannya 
dengan makna etimologis sangat jelas. Karena sesuatu yang diikatkan 
dalam hatinya adalah sesuatu yang ditegaskan di dalamnya sehingga 
tidak akan lepas darinya sama sekali. 

01 a'>J' ‘kelompok’ dengan tanda kasrah pada huruf fa' sehingga 
artinya adafah kelompok. Allah berfirman, “Mengapa tidak pergi dari 
tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang ..." (At-Taubah: 
122). Sedangkan jika dengan tanda dhammah pada huruf fa' , maka 
menjadi kata yang berasal dari akar kata ‘perpecahan’. 
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3 i ‘yang selamat’ adalah bentuk isim fa’il dari kata kerja: uJ 
jika selamat’. Selamat ketika di dunia dari berbagai macam bidah dan 
selamat di akhirat dari api neraka. 

Dasar pemikiran itu adalah sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, 




^ j p a-»^I «Jl a (3 jdw*j 

" * *" ' ' * ' * * 

\f\ U jL Oir ^ :Jli J^' L' JJ, 

aJLp- 


“Dan umat ini akan terpecah menjadi tujuh puluh tiga golongan, 
semuanya dalam neraka kecuali satu golongan. ” Para shahabat ber- 
tanya, “Siapa mereka itu, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, 
“Siapayang berpegang kepada apa-apayang aku dan para shahabat 
berpegang dengannya. ” 5 

Hadits di atas menjelaskan kepada kita arti vrl3i. Siapa saja yang 
berpegang kepada apa-apa sebagaimana apa-apa yang menjadi pe- 
gangan Rasulullah dan para shahabatnya, maka dia akan selamat dari 
berbagai macam bidah. Vj j&\ J> 4iT ‘semuanya dalam neraka 
kecuali satu golongan’. Jadi satu golongan itu selamat dari api neraka. 
Keselamatan di sini dari berbagai macam bidah di dunia dan dari api 
neraka di akhirat kelak. 


'Yang ditolong hingga tiba hari Kiamatft\. ’ 


‘yang ditolong’. Penyusun mengungkapkan dengan 
kata-kata itu sesuai dengan kata-kata yang ada di dalam hadits. Di 
mana Mabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 




5 Diriwayatkan At-Tirmidzi, Kitab Al-lman, Bab "Maa Jaa fii Iftiraq Hadzihi AI- 
Ummah"; dan Al-Laalikaa'i dalam Syarh As-Sunnah (147); Al-Hakim (1/129). 
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“Masih saja sekelompok dari umatku yang akan tampil dalam mem- 
bela kebenaran. ” 6 

Zhuhur adalah ‘kemenangan’, hal itu sesuatu dengan firman Allah 
7a'a/a, 

Maka, Kami berikan kekuatan kepada orang-orang yang beriman 
terhadap musuh-musuh mereka, lalu mereka menjadi orang-orang 
yang menang. ” (Ash-Shaff: 14) 

Yang menolong mereka adalah Allah, para malaikat, dan kaum 
mukminin. Kelompok itu akan dimenangkan hingga hari Kiamat. Diberi 
pertolongan oleh Rabb Azza wa Jalla, para malaikat, dan para hamba- 
Nya yang beriman, hingga kadang-kadang ditolong oleh jin. Jin itu 
menolong dan membantu mereka dan menjadikan para musuh mereka 
lari tunggang-langgang. 

i?l J\ ‘hingga tiba hari Kiamat’ dengan kata lain sampai 

hari Kiamat. Jadi mereka akan mendapatkan pertolongan hingga tiba- 
nya hari Kiamat. 

Dengan demikian, tertolaklah kejanggalan yang ada. Yaitu, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan bahwa hari 
Kiamat akan terjadi pada orang-orang jahat 7 . Hari Kiamat itu tidak akan 
terjadi hingga tidak dikatakan lagi, “Allah Allah” 8 . Maka, bagaimana kita 
menggabungkan antara hal ini dan sabda beliau: siilli J\ ‘hingga 
tiba hari Kiamat’? 

Jawab: Hendaknya dikatakan, “Sesungguhnya yang dimaksud 
dengan ‘hingga dekat terjadinya Kiamat’ adalah karena sabda beliau 
dalam sebuah hadits: ‘hingga tiba ketentuan Allah’.” Atau 

ipCJi ‘hingga tiba hari Kiamat’ adalah saat bagi mereka, yaitu 

kematian mereka. Karena orang yang mati telah tiba kiamatnya. Akan 
tetapi, arti yang pertama adalah yang paling dekat dengan yang 
dimaksud. Sedangkan mereka tertolong hingga dekat dengan tibanya 
hari Kiamat. Kami bernaung kepada takwil yang demikian itu karena 
suatu dalil. Takwil dengan dalil diperbolehkan karena semuanya datang 
dari Allah. 


6 Ditakhrij Al-Bukhari, Kitab Al-Manaqib, Bab "Su'al Al-Musyrikin an Yuriya- 
hum An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Ayatan"; dan Muslim, Kitab Al-lmarah, 
Bab "Qauluhu Shallallahu Alaihi wa Sallam: Laa Tazaalu Tha'ifah." 

7 Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Fitan, bab "Qurb As-Sa'ah." 

8 Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Iman, bab "Dzihab Al-Iman fii Aakhir Az- 
Zaman." 
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&&>(])} aILJi JaI 

“Ahlussunnah walJama’ah ."\0 

ii-UiJij Jii 'Ahlussunnah wal Jama’ah.’ Mereka diidha- 
fahkan kĕpada sunnah karena mereka berpegang teguh kepadanya. 
Juga diidhafahkan kepada al-jama’ah karena mereka sepakat kepada 
sunnah itu. 

Jika Anda mengatakan, “Bagaimana bisa dikatakan Ahlussunnah 
wal Jama’ah karena mereka adalah jama’ah. Bagaimana bisa dilakukan 
idhafah sesuatu kepada dirinya sendiri?” 

Jawab: Bahwa pokoknya adalah kata-kata al-jama’ah yang arti- 
nya ‘perkumpulan’. Dia adalah isim mashdar. Demikian asalnya. Kemu- 
dian dari asal ini dinukil menjadi suatu kaum yang terhimpun. Dengan 
demikian, arti Ahlussunnah wal Jama’ah yang dengan kata lain adalah 
Ahlussunnah wal Ijtima’. Mereka dinamakan Ahlussunnah karena me- 
reka berpegang-teguh kepadanya dan dinamakan Ahluljama’ah karena 
mereka sepakat dengan sunnah itu. 

Oleh sebab itu, keiompok ini tidak pernah terpecah sebagaimana 
terpecahnya ahluibidah. Kita melihat ahlulbidah, seperti Jahmiyah, 
telah terpecah-pecah; Mu’tazilah terpecah-pecah; Ar-Rawafidh juga ter- 
pecah-pecah. Demikian juga, semua ahluttathil (golongan yang me- 
niadakan sifat-sifat Allah) juga terpecah-pecah. Akan tetapi, kelompok 
yang ini masih saja bersatu berpegang-teguh kepada kebenaran. Seka- 
lipun telah terjadi perbedaan pendapat di antara mereka, namun perse- 
lisihan itu pada tingkat yang tidak membahayakan. Yaitu, perselisihan 
yang tidak sampai satu kelompok menganggap sesat kelompok lain. 
Dengan kata lain, dada mereka tetap lapang. Jika tidak, tentu mereka 
telah berbeda pendapat berkenaan dengan perkara-perkara yang ber- 
kaitan dengan akidah, seperti: apakah Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sailam melihat Rabbnya dengan mata kepala atau tidak? Juga seperti: 
apakah adzab kubur itu atas badan dan ruh atau atas ruh saja? Dan 
seperti perkara-perkara lain yang menjadi sumber perselisihan di antara 
mereka. Akan tetapi, semua itu dianggap perkara-perkara cabang dan 
bukan pokok. Kemudian jika dalam hal-hal seperti itu mereka berbeda 
pendapat, maka tidak akan sampai sekelompok mereka menganggap 
sesat kelompok lain. Ini berbeda dengan ahlulbid’ah. 
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Jadi mereka tetap sepakat dan berpegang-teguh kepada As- 
Sunnah.Maka, merekaadalahAhlussunnahwal Jamaah. 

Dari ungkapan Penyusun Rahimahullah diketahui bahwa tidak 
termasuk ke dalam golongan mereka orang-orang yang memiliki jalan 
yang bertentangan dengan jalan mereka. Golongan Asy’ariyah dan 
Maturidiyah, misalnya, mereka tidak termasuk Ahlussunnah wal Jama’ah 
dalam bab ini. Karena mereka memiliki pandangan yang bertentangan 
dengan apa-apa yang menjadi pegangan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan para shahabat beliau berkenaan dengan sifat-sifat Allah 
Subhanahu wa Ta’ala yang sebenar-benarnya. Oleh sebab itu, salah- 
lah orang yang mengatakan, “Sesungguhnya Ahlussunnah wal Jama’ah 
itu ada tiga macam: Salatiyun, Asy'ariyun, dan Maturidiyun. Ini adalah 
pandangan yang salah. Kita mengatakan, “Bagaimana semua golong- 
an tersebut disebut Ahlussunnah wal Jama’ah, padahal masing-masing 
mereka berbeda pendapat? Maka tidak ada sesudah kebenaran itu, 
melainkan kesesatan. Dan bagaimana mereka menjadi Ahlussunnah, 
padahal masing-masing mereka menolak kelompok lain?” Ini jelas tidak 
mungkin. Kecuali jika memungkinkan pengakuran antara dua hal yang 
saling bertentangan, maka benar. Jika tidak, maka tidak diragukan 
bahwa hanya salah satu kelompoklah yang termasuk Ahlussunnah. 
Siapa itu? Asyariyah, Maturidiyah, atau SalaRyah? Kita hanya menga- 
takan, “Siapa saja yang sejalan dengan As-Sunnah.” Maka, dialah 
Ahlussunnah dan siapa saja yang bertentangan dengan As-Sunnah, 
maka dia bukan Ahlussunnah. Maka, kita mengatakan, “Salaf adalah 
Ahlussunnah wal Jama’ah.” Tidak sesuai penetapan kriteria itu kepada 
selain mereka selama-lamanya, semua kata dianggap hanya sesuai de- 
ngan maknanya untuk kita memandang bagaimana kita mengatakan 
orang yang bertentangan dengan As-Sunnah sebagai Ahlussunnah? 
Tidak mungkin! Bagaimana bisa kita katakan bahwa tiga golongan 
yang saling bertentangan itu bersatu? Maka, mana persatuan mereka? 
Ahlussunnah wal Jamaah adalah model Salaf dalam hal akidah. 
Hingga orang-orang belakangan sampai tibanya hari Kiamat jika me- 
reka tetap berada di atas jalan Habi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
maka itulah Salafi. 
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' <• / 

“Yaitu, iman kepada Allah. ”, • ! 


I 


:'l Akidah ini dijadikan dasar untuk kita oleh Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ketika menjawab Jibrii ketika ia bertanya kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam : Apakah lslam itu? Apakah iman itu? Ka- 
pan Kiamat itu terjadi? 

Maka, iman, dikatakan oleh beliau kepadanya, 


J 


‘ ia ^j'j i *J^j caSjIj of 


“Hendoknya engkau beriman kepada Allah, para malaikat, kitab- 
kitab, para rasul, hari Akhir, dan qadar yang baik maupun yang 
buruk. ” 9 


Iman kepada Allah. Iman menurut bahasa adalah sebagaimana 
dikatakan oleh kebanyakan orang, yaitu pembenaran. Maka, kata oi!u=> 
'Anda membenarkan' dan oliT 'Anda beriman' adalah satu arti. Ong- 
kapan ini tidak benar dalam sebuah tafsir pada halaman sebelumnya, 
tetapi iman menurut arti bahasa adalah menetapkan sesuatu setelah 
membenarkannya. Dengan dalil bahwa Anda mengatakan, “Aku beri- 
kan dengan ini dan aku menetapkan yang demikian dan aku membe- 
narkan si fulan”, dan Anda tidak mengatakan, “Aku beriman kepada si 
fulan.” 


Jadi dengan demikian, iman mencakup arti yang lebih daripada 
sekedar pembenaran. Yaitu, ketetapan dan pengakuan yang kokoh se- 
hingga siap menerima berita dan patuh pada hukum-hukumnya. Inilah 
iman. Akan tetapi, jika Anda hanya sekedar beriman bahwa Allah itu 
ada, maka yang demikian bukanlah iman. Sehingga iman itu meng- 
haruskan seseorang untuk siap menerima berita-berita dan patuh pada 
hukum-hukum. Jika tidak demikian, maka bukanlah iman. 

Iman kepada Allah mencakup empat perkara: 

1. Iman kepada wujud-Nya Subhanahu wa Ta’ala. 

2. Iman kepada rububiyah-Nya Subhanahu wa Ta’ala. 


9 Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-lman, Bab "Bayanu Arkan Al-Iman wa Al- 
Islam." 
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3. Iman kepada keesaan-Nya dalam uluhiyah. 

4. Iman kepada asma' dan sifat-sifat-Nya. 

Iman tidak mungkin akan terwujud, melainkan dengan empat hal 
ini. 

Orang yang tidak beriman kepada wujud Allah, maka dia bukan 
seorang mukmin. Orang yang beriman kepada wujud Allah dan tidak 
beriman kepada keesaan-Nya dalam rububiyah, dia bukan seorang 
mukmin. Orang yang beriman kepada Allah, kepada keesaan-Nya da- 
lam rububiyah, namun tidak beriman kepada keesaan-Nya dalam uluhi- 
yah, maka dia bukan seorang mukmin. Orang yang beriman kepada 
Allah, keesaan-Nya dalam rububiyah dan uluhiyah, tetapi tidak beriman 
kepada asma' dan sifat-sifat-Nya, maka dia bukan mukmin. Meskipun 
bagian terakhir ini ada orang yang dihilangkan darinya iman secara ke- 
seluruhan dan ada juga orang yang yang dihilangkan kesempurnaan 
imannya. 

Iman kepada wujud-Nya: 

Jika seseorang berkata apa daiil yang menunjukkan wujud Allah 
Azza wa Jalla itu? 

Maka, kita mengatakan, “Dalil yang menunjukkan wujud Allah 
adalah akal, panca indra, dan syariat.” 

Tiga hal itu semuanya menunjukkan wujud Ailah. Jika Anda mau, 
maka tambahiah fitrah, sehingga dalil yang menunjukkan wujud Allah 
ada empat macam: akal, perasaan, fitrah, dan syariat. Kita meletakkan 
syariat pada urutan terakhir bukan karena dia tidak berhak untuk dida- 
hulukan, tetapi karena kita berbicara dengan orang-orang yang tidak 
beriman kepada syariat. 

Berkenaan dengan penunjukan akal, maka kita mengatakan, 
“Apakah wujud semua makhluk yang ada ini dengan sendirinya, atau 
ada dengan kebetulan saja?” 

Jika Anda mengatakan, “Semuanya ada dengan sendirinya?” Ma- 
ka, yang demikian itu mustahii menurut akal selama itu bisa menjadi 
tiada. Bagaimana sesuatu menjadi ada, padahal itu tiada? Sesuatu yang 
tiada bukan sesuatu sehingga itu menjadi ada. Jadi, tidak mungkin 
semua itu menjadi ada oleh dirinya sendiri. Jika Anda mengatakan, 
“Ada karena kebetulan”, maka kita mengatakan, “Yang demikian juga 
mustahil. Engkau wahai orang yang ingkar, apakah macam-macam 
produk seperti: pesawat terbang, roket-roket, aneka macam mobil, dan 
berbagai macam alat ada dengan kebetulan?” Maka, dia akan menga- 
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takan, “Tidak mungkin ada dengan cara demikian itu.” Demikian juga, 
macam-macam burung, gunung-gunung, matahari, bulan, bintang- 
bintang, pepohonan, bebatuan, pasir, lautan, dan lain sebagainya, sa- 
ma sekali tidak mungkin semua itu menjadi ada dengan kebetulan. 

Dikatakan, sesungguhnya sekelompok orang dari Sumniyah da- 
tang menghadap kepada Abu Hanifah Rahimahullah, mereka dari 
warga India. Mereka mendebat Abu Hanifah berkenaan dengan pene- 
tapan Sang Pencipta Azza wa Jalla. Abu Hanifah adalah salah satu dari 
kalangan para ulama yang sangat cerdas, maka ia berjanji kepada 
mereka agar datang setelah satu atau dua hari. Maka, mereka pun 
datang kembali dan berkata, “Apa yang Anda katakan?” Abu Hanifah 
menjawab, “Aku berpikir tentang sebuah bahtera yang sarat dengan 
barang dagangan dan kekayaan yang datang membelah air laut hingga 
akhirnya berlabuh di suatu pelabuhan sehingga para penumpangnya 
turun, padahal dalam kapal itu tiada nakhoda dan awak kapal lainnya.” 

Mereka berkata, “Anda memikirkan hal itu?” Ia menjawab, “Ya.” 
Mereka berkata, “Jadi Anda tidak punya akal. Apakah masuk akal 
bahwa sebuah bahtera datang dengan tanpa nakhoda, lalu bisa sing- 
gah dan bertolak kembali? Ini sama sekali tidak masuk akal.” Ia ber- 
kata, “Bagaimana kalian tidak memahami hal ini, namun memahami 
bahwa semua lapisan langit, matahari, bulan, bintang-bintang, gunung- 
gunung, pepohonan, aneka binatang, dan manusia semuanya tanpa 
pencipta yang menciptakannya?” Maka, akhirnya mereka mengerti bah- 
wa orang itu berbicara dengan akal mereka. Dan akhimya mereka tidak 
mampu menjawab permasalahan itu atau maknanya. 

Dikatakan kepada seorang badui dari daerah pedalaman, “Ba- 
gaimana Anda mengenal Rabb Anda?” Maka, ia menjawab, “Jejak kaki 
menunjukkan adanya orang yang berjalan. Tahi unta menunjukkan 
adanya unta. Maka, langit yang memiliki ketinggian, bumi yang me- 
miliki lembah-Iembah, laut yang memiliki ombak, apakah semua itu 
tidak menunjukkan kepada Dzat Yang Maha Mendengar dan Maha Me- 
lihat?” 

Oleh sebab itu, Allah berfirman, 

“Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatu pun ataukah mereka yang 

menciptakan (diri mereka sendiri)?” (Ath-Thuur: 35) 

Dengan demikian, akal menjadi suatu dalil yang menunjukkan 
dengan penunjukan yang mutlak kepada wujud Aliah. 
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Sedangkan penunjukan panca indra kepada wujud Allah. Maka, 
sesungguhnya manusia menyeru Allah dengan mengatakan, “Wahai 
Rabb”, ia berdo'a memohon sesuatu, lalu do'anya dikabuikan. Ini ada- 
lah dalil perasaan di mana dia sendiri tidak pernah berdo’a, melainkan 
kepada Allah, dan Allah pun mengabulkan permintaannya. Hal itu dili- 
hat oleh mereka dengan mata kepala mereka. Kita juga banyak men- 
dengar dari orang-orang terdahulu dan terkemudian bahwa Allah me- 
ngabulkan do’a mereka. 

Seorang badui yang datang ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berkhutbah di hadapan orang banyak pada hari Jum’at 
berkata, “Harta benda hancur, jalan-jalan terputus, maka berdo’alah 
kepada Allah agar menurunkan hujan bagi kita semua.” Anas berkata, 
“Demi Allah, tidak ada awan atau sedikit awan di atas langit. Tidak ada 
rumah di antara kita dan Sal’i (nama gunung di Madinah yang dari 
arahnya awan berdatangan). Setelah RasuluIIah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berdo'a, seketika muncul awan laksana tameng yang kemudian 
membumbung tinggi ke langit dan menyebar serta dibarengi petir 
menggelegar dan kilat yang gemerlapan disusul hujan yang mulai tu- 
run. Tiada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam turun untuk sing- 
gah, melainkan air hujan sangat deras mengalir dari jenggot beliau. 10 

Demikianlah perkara yang telah nyata-nyata terjadi yang menun- 
jukkan kepada wujud Sang Pencipta dengan penunjukan panca indra. 

Dalam Al-Qur' an sangat banyak dalil yang demikian. Seperti fir- 
man Allah, 

“Dan (ingatlah kisah) Ayub, ketika ia menyeru Tuhannya: ‘(Ya Tu- 
hanku), sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit dan Engkau adalah 
Tuhan Yang Maha Penyayang di antara semua penyayang. ’ Maka, 
Kami pun memperkenankan seruannya itu. ” (Al-Anbiya': 83-84) 

Dan ayat-ayat yang lainnya. 

Sedangkan penunjukan oleh fitrah adalah bahwa kebanyakan 
orang yang Rtrahnya tidak mengalami penyelewengan, pasti beriman 
kepada wujud Allah. Hingga binatang-binatang juga beriman kepada 
wujud Allah. Kisah semut yang diriwayatkan dari Sulaiman Alaihish- 
shalatu was Salam ketika ia keluar mencari air. Tiba-tiba ia melihat 
seekor semut yang sedang berbaring dengan bertumpu di atas pung- 
gungnya dengan mengangkat semua kakinya ke arah langit dengan 


10 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Istisqa', Bab "Al-Istisqa' fii Khutbah Al- 
Jumu'ah"; dan Muslim, Kitab Shalat Al-lstisqa', Bab "Ad-Du'a fii Al-Istisqa." 
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berucap, “Ya Allah, aku adalah makhluk di antara para makhluk-Mu, 
maka jangan cegah kami minum air dari-Mu.” 

Maka, Sulaiman berkata, “Kembalilah kalian semua, karena ka- 
lian telah diberi minum lantaran do'a selain kalian.” 

Semua fitrah telah diciptakan mampu mengenal Aliah Azza wa 
Jalla dan selalu mengesakan-Nya. 

Allah telah mengisyaratkan itu dalam firman-Nya, 

“Dan (ingatlah); ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak- 
anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terha- 
dap jiwa mereka (seraya berfirman), ‘Bukankah Aku ini Tuhanmu?' 
mereka menjawab, ‘Betul (Engkau Tuhan kami); kami menjadi saksi. ’ 
(Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari Kiamat kamu tidak 
mengatakan, ‘Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-orang 
yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan) ’. Atau agar kamu tidak 
mengatakan, ‘Sesungguhnya orang-orang tua kami telah memperse- 
kutukan Tuhan sejak dahulu, sedang kami ini adalah anak-anak 
keturunan yang (datang) sesudah mereka ’. ” (Al-A’raaf: 172-173) 

Ayat ini menunjukkan bahwa manusia sejak lahir telah diciptakan 
bahwa dengan fitrahnya mampu mengetahui wujud dan rububiyah 
Allah; baik kita katakan, “Sesungguhnya Allah mengeluarkan mereka 
dari tulang punggung Adam dan mempersaksikan kepada mereka”, 
atau kita katakan, “Sesungguhnya ini adalah apa-apa yang digabung- 
kan oleh Allah dalam fitrah mereka berupa ketetapan akan hal di atas.” 
Ayat ini menunjukkan bahwa manusia mengenal Rabbnya dengan 
Rtrahnya. 

Itulah empat macam dalil yang menunjukkan wujud Allah. 

Sedangkan dalil syar’i adalah karena apa-apa yang dibawa oleh 
para rasul berupa syariat Allah yang telah mencakup segala yang layak 
untuk semua makhluk menunjukkan bahwa Dzat yang mengutus me- 
reka adalah Rabb Yang Maha Penyayang dan Maha Bijaksana. Lebih- 
lebih Al-Qur' an yang mulia ini yang telah melumpuhkan manusia dan 
jin untuk membuat kitab semacamnya. 
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“Dan para malaikat-Nja. ” . M 


M Malaikat adalah bentuk jamak dari kata mal'ak. Akar kata 
mal'ak adalah maklak karena dari kata uluukah. Arti uluukah me- 
nurut bahasa adalah risalah. Allah berfirman, "... Yang menjadikan 
malaikat sebagai utusan-utusan (untuk mengums berbagai macam 
urusan) yang mempunyai sayap, masing-masing (ada yang) dua ...." 
(Fathir: 1). 

Malaikat adalah makhluk alam gaib yang diciptakan oleh Allah 
Azza wa Jalla dari cahaya, dan Dia menjadikan mereka selalu taat dan 
tunduk kepada-Nya. Masing-masing mereka itu memiliki tugas yang 
dikhususkan oleh Allah. Kita mengenal mereka dari macam-macam tu- 
gas mereka: 

1. Jibril: Dia ditugasi membawa wahyu. Dia membawa wahyunya dari 
Allah kepada para Rasul-Nya. 

2. Israfil: Dia ditugasi untuk meniup sangkakala dan dia juga ter- 
masuk malaikat pengangkat Arsy. 

3. Mikail: Dia ditugasi dengan masalah hujan dan tumbuh-tumbuhan. 

Mereka bertiga diberi tugas berupa perkara-perkara yang di da- 
lamnya berkaitan dengan kehidupan. Jibril ditugasi dengan perkara 
wahyu yang di dalamnya kehidupan hati. Mikail ditugasi dengan urusan 
hujan dan tumbuh-tumbuhan yang di dalamnya kehidupan bumi. IsraHl 
ditugasi dengan perkara peniupan sangkakala yang di dalamnya kehi- 
dupan tubuh pada hari Kiamat. 

Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bertawasul 
kepada rububiyah Allah dengan mereka dalam do’a istiftah (pembu- 
kaan) dalam shalat malam. Beliau berucap, 
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“Ya Allah, Rabb Jibril, Mikail, dan Israfil, Sang Pencipta semua la- 
pisan langit dan bumi, yang mengetahui gaib dan nyata, Engkau 
menghakimi antara para hamba-Mu berkenaan dan apa-apa yang 
mereka perselisihkan, tunjukilah aku kebenaran tentang apa-apa 
yang diperselisihkan dengan izin Engkau. Sesungguhnya Engkau me- 
nunjuki siapa sajayang Engkau kehendaki ke jalan yang lurus. 1 

Inilah do’a yang beliau ucapkan dalam shalat malam bertawasul 
dengan mereka kepada rububiyah Allah. 

Kita juga mengetahui bahwa di antara mereka ada yang ditugasi 
mencabut nyawa bani Adam. Atau mencabut ruh setiap makhiuk yang 
memiliki ruh. Mereka adalah malaikat maut atau para penolongnya 
yang tidak dinamakan Izraii karena tiada kebakuan dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa namanya adalah Izrail. 

Allah Ta'ala beriirman, 

“... Sehingga apabila datang kematian kepada salah seorang di an- 
tara kamu, ia diwa/atkan oleh malaikat-malaikat Kami, dan malaikat- 
malaikat Kami itu tidak melalaikan kewajibannya. ’’ (Al-An’am: 61) 
Allah 7a'a/a juga berfirman, 

"Katakanlah: ‘Malaikat mautyang diserahi untuk (mencabut nyawa) 
mu akan mematikanmu (As-Sajdah: 11) 

Allah 7a'a/a juga beriirman, 

“Allah memegangjiwa (orang) ketika matinya .... ’’ (Az-Zumar: 42) 
Tidak saling menafikan antara tiga ayat di atas. Bahwa para 
malaikat mencabut nyawa. Jika malaikat maut mengeluarkan ruh dari 
badan, maka padanya sejumlah malaikat. Jika orang itu dari ahli surga, 
maka ia membawa minyak dan kafan dari surga. Mereka mencabut ruh 
yang bagus itu, lalu menjadikannya dalam kafan itu yang kemudian 
membumbung naik menuju kepada Allah hingga tiba di hadapan Allah. 
Kemudian Allah beriirman kepada mereka, “Tulis kitab hamba-Ku di 
dalam kitab amal orang-orang baik, lalu dia kembalikan ke bumi.” 
Maka, kembalilah ruh itu ke jasadnya untuk menghadapi ujian: Siapa 
Rabbmu? Apa agamamu? Dan siapa Nabimu? Jika mayit itu bukan 
seorang mukmin -na’udzu billah-, maka malaikat turun dengan 
membawa kafan dan minyak dari api neraka. Mereka mulai mencabut 
ruh, lalu membungkusnya di dalam kafan itu. Lalu membawa ruh itu ke 


11 Ditakhrij Muslim, Kitob Shalat Al-Musafirin, Bab "Ad-Du'a fii Shalat Al-Lail 
wa Qiyamihi." 
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langit. Semua pintu ke langit tertutup baginya dan ia dilemparkan kem- 
bali ke bumi. Allah berfirman, 

“Barangsiapa mempersekutukan sesuatu dengan Allah, maka adalah 
ia seolah-olah jatuh dari langit, lalu disambar oleh burung, atau 
diterbangkan angin ke tempat yangjauh. ” (Al-Hajj: 31) 

Kemudian Allah berfirman, “Tulis semua amal hamba-Ku ini da- 
lam kitab amal orang-orang durhaka.” 12 
Kita senantiasa memohon ampunan. 

Mereka ditugasi mencabut ruh lewat malaikat maut jika ia hendak 
mencabutnya. Malaikat maut adalah malaikat yang langsung mencabut 
ruh. Jadi tiada saling menatikan. Yang memerintahkan demikian itu 
adalah Allah. Sehingga sebenarnya Allahlah yang mematikan itu. 

Di antara para malaikat itu ada para malaikat yang selalu ber- 
keliling di muka bumi. Mereka mencari halaqah dzikir. Jika mereka me- 
nemukan halaqah ilmu dan dzikir, maka mereka turut duduk. 13 

Juga ada para malaikat yang mencatat semua amal perbuatan 
manusia. AUah berfirman, 

“Padahal, sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang 
mengawasi (pekerjaanmu); yang mulia (di sisi Allah); dan mencatat 
(pekerjaan-pekerjaanmu itu); mereka mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. ” (Al-Infithar: 10-12) 

Allah juga bertirman, 

“Tiada suatu ucapan pun yang diucapkannya, melainkan ada di de- 
katnya malaikat pengawas yang selalu hadir. ” (Qaaf: 18) 

Datanglah salah seorang sahabat Imam Ahmad ke hadapannya 
ketika ia sedang sakit. Lalu orang itu melihat Imam Ahmad Rahima- 
hullah merintih karena sakit. Maka, ia berkata kepadanya, “Wahai Abu 
Abdillah, engkau merintih, sedangkan Thawus telah berkata, ‘Sesung- 
guhnya malaikat menulis hingga rintihan seorang yang sedang mende- 
rita sakit’, karena Allah berfirman, 


12 Diriwayatkan Ahmad (4/287); Abu Dawud, Kitab As-Sunnah, Bab "Fii Al- 
Mas alah fii Al-Qabr"; Al-Hakim (1/93); dan ia berkata, "Shahih menurut syarat 
Asy-Syaikhani." Dan dikukuhkan oleh Adz Dzahabi. Al-Haitsami berkata, "Diriwa- 
yatkan Ahmad dan tokoh-tokohnya adalah tokoh-tokoh shahih" (3/49). 

13 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Ad-Da'waat, Bab "Fadhlu Dzikrillah Azza wa 
Jalla"; dan Muslim, Kitab Ad-Dawaat, Bab "Fadhlu Majalis Adz-Dzikr." 
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‘Tiada suatu ucapan pun yang diucapkannya, melainkan ada di de- 
katnya malaikat pengawasyang selalu hadir'. ” (Qaaf: 18) 

Sehingga Abu Abdillah bersabar dan meninggalkan kebiasaan 
merintih karena menderita sakit, karena segala sesuatu itu dicatat. 

(J j* b» 

"Tiada suatu ucapan pun. ” (Qaaf: 18) 

‘j* (Min) adalah huruf tambahan untuk penegasan sesuatu yang 
bersifat umum. Dengan kata lain, artinya ‘Gcapan apa pun yang eng- 
kau ucapkan’ ditulis dan bisa dibalasi dengan balasan yang baik atau 
balasan yang buruk. Ini sesuai dengan ucapan yang diucapkannya. 

Juga ada para malaikat yang pulang pergi mengawasi bani Adam 
di malam dan siang hari. Allah berfirman, 

“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya ber- 
giliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas pe- 
rintah Allah. ” (Ar-Ra’d: 11) 

Di antara mereka juga ada para malaikat yang selalu ruku’ dan 
sujud kepada Allah di langit. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, 

Ja£j ijl C-.lgl 


“Langit telah merintih dan ia memiliki hak untuh merintih. ” 

dari kata artinya ‘bunyi binatang tunggangan’. De- 
ngan kata lain, jika di atas unta diangkut muatan yang sangat berat, 
maka Anda akan mendengar yang ditimbulkan oleh muatan yang sa- 
ngat berat itu. Maka, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Langit bersuara dan ia memang layak untuk bersuara demikian. 
Tiada suatu tempat seluas empat jari di atasnya, melainkan di aalam- 
nya seorang malaikat yang berdiri beribadah atau ruku ’ atau sujud 
demi Allah. ” 14 


14 Diriwayatkan Ahmad (5/173); At-Tirmidzi, Kitab Az-Zuhd, Bab "Qauluhu 
Shallallahu Alaihi wa Sallam: Lau TaTamuna maa ATamu Ladhahiktiun Qalilan"; 
dan Ibnu Majah, Kitab Az-Zuhd, Bab "Al-Huznu wa Al-Buka'. " 
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Di atas seluruh hamparan iuas langit adalah para malaikat. 

Oleh sebab itu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda di Bait Al-Makmur ketika beliau berialu di sana pada malam 
Mi’raj, 
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“Berkeliling di sekitarnya (atau beliau bersabda, ‘memasukinya ) tu- 
juh puluh ribu malaikat setiap hari. Kemudian tidak kembali ke sana 
rombongan terakhir mereka kemarin. ” 15 

Artinya, setiap hari datang 70.000 malaikat ke langit itu dan me- 
reka ini bukan rombongan yang datang kemarin. Dan mereka ini tidak 
akan kembali iagi ke sana. Datang lagi rombongan malaikat yang lain 
yang bukan rombongan yang sebelumnya. Ini menunjukkan betapa 
banyak malaikat itu. Oleh sebab itu, Ailah 7a'a/a bertirman, 

"... Dan tiada yang mengetahui tentara Tuhanmu, melainkan Dia 
sendiri. ” (AI-Muddatstsir: 31) 

Di antara mereka ada malaikat yang ditugasi urusan surga dan 
urusan neraka. Penjaga neraka bemama Malik. Penghuni neraka ber- 
kata, 

"Mereka berseru, ‘Hai Malik, biarlah Tuhanmu membunuh kami 
saja ’. " (Az-Zukhruf: 77) 

Mereka menghendaki agar Allah menghancurkan dan membu- 
nuh mereka saja. Mereka menyeru Allah agar mematikan mereka. 
Karena mereka berada daiam adzab yang tidak bisa mereka bersabar 
menahannya. Maka, malaikat itu berkata, 

“Kamu akan tetap tinggal (di neraka ini). ” (Az-Zukhruf: 77) 
Kemudian dikatakan kepada mereka, 

“Sesungguhnya Kami benar-benar telah membawa kebenaran kepada 
kamu, tetapi kebanyakan di antara kamu benci pada kebenaran itu. ” 
(Az-Zukhruf: 78) 

Yang paling penting adalah bahwa kita wajib beriman kepada 
malaikat. 


Bagaimana cara beriman kepada para malaikat? 


15 Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-lman, Bab "Al-Isra'." 


28 Syarah Aqidah Wasithiyah 



Kita beriman bahwa mereka adalah alam gaib yang tidak bisa 
disaksikan dengan mata kepala. Kadang-kadang mereka bisa dilihat, 
tetapi aslinya mereka adalah makhluk gaib yang diciptakan dari cahaya 
dan ditugasi dengan apa-apa yang telah ditugaskan oleh Allah Azza wa 
Jalla berupa berbagai macam ibadah. Mereka tunduk kepada Allah 
dengan ketundukan yang paling sempurna. Allah bertirman, 

“... Dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan- 
Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintah- 
kan. ” (At-Tahrim: 6) 

Kita juga beriman dengan nama-nama mereka yang kita ketahui 
nama-namanya. Juga beriman kepada tugas-tugas para malaikat yang 
kita ketahui tugas-tugasnya. Kita wajib beriman kepada semua itu 
sesuai dengan yang kita ketahui. 

Mereka berjasad. Hal itu karena dalil dari firman Allah, 

"... Yang menjadikan malaikat sebagai utusan-utusan (untuk mengu- 
rus berbagai macam urusan) yang mempunyai sayap .... ” (Fathir: 1) 

Mabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pemah melihat Jibril dalam 
bentuknya ketika ia diciptakan dan dia memiliki enam ratus sayap yang 
telah memenuhi ufuk. 16 Ini bertentangan dengan orang yang menga- 
takan bahwa mereka itu adalah ruh-ruh saja. 

Jika seseorang berkata, “Apakah mereka memiliki akal?” Maka, 
kita katakan, “Apakah Anda memiliki akal?” Tiada orang bertanya demi- 
kian, melainkan orang gila. Allah telah berfirman, 

"... Dan tidak mendurhakai Allah terhadap apayang diperintahkan- 
Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintah- 
kan. ” (At-Tahrim: 6) 

Apakah dengan dipuji sedemikian itu mereka tidak memiliki akal? 
Allah beriirman, 

“Mereka selalu bertasbih malam dan siang tiada henti-hentinya. ” 
(Al-Anbiya: 20) 

Apakah kita mengatakan, “Mereka itu tidak memiliki akal?” Me- 
reka selalu mengelilingi perintah Allah dan melakukan apa saja yang 
diperintahkan kepada mereka dan juga menyampaikan wahyu, lalu kita 
mengatakan, “Mereka tidak memiliki akal?” Orang yang paling layak 


16 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Bad'u Al-Khalq, Bab "Idza Qaala Ahadukum 
'Aamin' wa Al-Malaikatu fii As-Sama' Fawafaqat Ihdahuma Al-Ukhra Ghufira lahu 
maa Taqaddama min Dzambihi." 
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untuk disifati tidak memiiiki akal adalah orang yang berkata bahwa 
mereka tidak memiliki akai. 


j 

“Dan kitab-kitab-Nya, M dan para Rasul-Nya.”A 


't Yaitu, kitab-kitab yang diturunkan Allah bersama para rasul. 
Setiap rasui memiliki kitab. Allah Ta'a/a berfirman, 

“Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan mem- 
bawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama mere- 
ka Al-Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat melaksa- 
nakan keadilan. " (Al-Hadid: 25) 

Ini menunjukkan bahwa setiap rasul itu membawa kitab. Wa- 
laupun kita tidak mengetahui semua kitab itu, tetapi kita hanya me- 
ngetahui sebagian saja. Yaitu, Shuhuf Ibrahim dan Musa, At-Taurat, Al- 
Injil, Az-Zabur, dan Al-Qur'an. Jadi seluruhnya adaiah enam macam. 
Berkenaan dengan Shuhuf Musa, sebagian ulama mengatakan bahwa 
yang dimaksud adalah At-Taurat; dan sebagian lain berkata bahwa 
yang dimaksud adalah sesuatu yang lain. Jika Shuhuf Musa adalah At- 
Taurat, maka seluruh kitab ada lima. Sedangkan jika lainnya, maka 
seluruh kitab itu ada enam. Mamun demikian, kita beriman kepada se- 
mua kitab yang telah diturunkan oleh Allah kepada para Rasul-Nya. Kita 
beriman kepada semua itu secara umum. 

f*l Yakni, para rasul Allah dan mereka itulah yang diberi wahyu 
oleh Allah berupa syariat dan mereka diperintahkan untuk menyam- 
paikannya. Paling mula adalah Nuh dan paling akhir adalah 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Dalil yang menunjukkan bahwa rasul yang paling mula adalah 
Nuh, firman Allah, 

“Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu sebagai- 
mana Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi-nabi 
yang kemudiannya. ” (An-Nisaa': 163) 

Yakni, wahyu. Sebagaimana kami telah memberikan wahyu kepa- 
da Nuh dan para nabi sesudahnya. Yaitu, wahyu risalah. Juga firman 
Allah, 
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“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh dan Ibrahim, dan 
Kami jadikan kepada keturunan keduanya kenabian dan Al-Kitab. ” 
(Al-Hadid: 26) 

“Kepada ketu.ru.nan keduanya", adalah keturunan Nuh dan 
Ibrahim. Sedangkan dari orang sebelum Nuh tiada anak keturunan me- 
reka. Juga firman Allah, 

“Dan (Kami membinasakan) kaum Nuh sebelum itu. Sesungguhnya 
mereka adalah kaum yang fasik. ” (Adz-Dzariyat: 46) 

Sesungguhnya firman-Nya, “sebelum itu" dalam ayat di atas me- 
nunjukkan sesuatu yang teiah berlalu.” 

Jadi, dari Al-Qur'an terdapat tiga dalil yang menunjukkan bahwa 
Nuh adalah rasul yang pertama-tama. Sedangkan dari As-Sunnah 
adalah sebuah hadits yang telah baku dalam hadits tentang syafaat 
bahwa orang-orang yang sedang berada di Padang Mahsyar berkata 
kepada Nuh, “Engkau adalah rasul yang pertama-tama yang diutus 
oleh Allah kepada penghuni dunia.” 17 , dan dalil ini sangatlah jelas. 

Sedangkan Adam Alaihishshalatu was Salam adalah seorang 
nabi dan bukan seorang rasul. 

Sedangkan Idris, menurut kebanyakan ahli sejarah dan sebagian 
para ahli tafsir bahwa dia datang sebelum Nuh. Dia adalah di antara 
para kakeknya. Akan tetapi, ini pendapat yang lemah sekali. Al-Qur' an 
dan As-Sunnah menolaknya, sedangkan yang benar adalah sebagai- 
mana yang kami sebutkan. 

Paling akhir di antara mereka adalah Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, hal itu telah dikatakan Allah, 

"... Tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-nabi. ” (Al- 
Ahzab: 40) 

Dan Dia tidak berhrman yang artinya penutup para rasul, karena 
jika telah ditutup masa kenabian, maka lebih-lebih tertutup pula masa 
kerasulan. 


17 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab At-Tauhid, Bab "Kalamullah ma'a Al-Anbiya 
Yauma Al-Qiyamah"; dan Muslim, Kitab Al-Iman, Bab "Adnaa Ahl Al-Jannah 
Manzilan." 
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Jika Anda mengatakan, “Isa Alaihishshalatu was Salam akan tu- 
run di akhir zaman 18 , sedangkan dia adalah seorang rasul, maka bagai- 
mana jawabnya?” 

Kita katakan, “Dia tidak akan turun dengan membawa syariat 
baru. Akan tetapi, dia akan memerintah dengan syariat Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam." 

Jika seseorang berkata, “Sesuatu yang telah disepakati bahwa 
sebaik-baik umat ini setelah nabinya adalah Abu Bakar. Isa memerintah 
dengan syariat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu dia menjadi 
salah satu di antara para pengikutnya. Maka, bagaimana ungkapan kita 
benar, yakni yang menyatakan, “Sebaik-baik umat ini setelah nabinya 
adalah Abu Bakar?” 

Maka, jawabnya adalah satu di antara tiga aspek: 

1. Bahwasanya Isa Alaihishshalatu was Salam adalah seorang rasul 
yang berdiri sendiri dan merupakan satu di antara ulul azm dan 
tidak pernah terbetik dalam pikiran suatu pembandingan antara 
dirinya dan salah seorang umat ini. Maka, bagaimana dengan tin- 
dakan membandingkan aspek keutamaan? Dengan demikian, 
gugurlah makna demikian dari aslinya, karena itulah tindakan 
berlebih-Iebihan. Dan telah hancurlah orang yang suka berlebih- 
lebihan, sebagaimana telah disabdakan oleh Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam , 19 

2. Kita katakan, “Dia adalah sebaik-baik umat ini selain Isa.” 

3. Kita katakan, “Isa bukan dari umat ini.” Maka, tidak benar jika kita 
mengatakan, “Dia itu dari umatnya.” Padahal, dia lebih dahulu 
ada. Akan tetapi, dia akan menjadi pengikutnya jika kelak turun 
karena syariat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam akan abadi 
hingga tiba hari Kiamat. 

Jika seseorang berkata, “Bagaimana ia menjadi pengikut, pada- 
hal dia membunuh babi, menghancurkan salib, dan tidak menerima se- 
lain Islam, sedangkan Islam menetapkan bahwa ahlulkitab dengan 
jizyah?” 

Kita katakan, “Pengabaran dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tentang hal itu adalah ketetapan tentangnya. Maka, menjadi 
syariatnya dan menjadi penasakh bagi hukum Islam yang pertama.” 


18 Sebagaimana diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab At-Tauhid, Bab "Qatlu Al- 
Khinzir"; dan Muslim, Kitab Al-lman, Bab "Nuzul Isa bin Maryam." 

19 Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Ilm, Bab "Halaka Al-Mutanaththiun." 
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j “Dan kebangkitan setelah kematian.”M 

■1 Ba'tsu artinya ‘pengeluaran’, yakni pengeluaran manusia dari 
kubur mereka setelah kematian mereka. 

Ini sebagian dari akidah Ahlussunnah wa) Jama’ah. 

Yang demikian baku berdasarkan Al-Kitab dan As-Sunnah serta 
ijma' kaum Muslimin. Bahkan juga ijma’ kalangan Yahudi dan Nasrani. 
Bahwa mereka menetapkan bahwa ada masa di mana manusia akan 
dibangkitkan pada hari itu dan diberi balasan. 

Sedangkan Al-Qur'an, bahwa Allah Azza wa Jalla berfirman, 

“Orcmg-orang yang kafir mengatakan bahwa mereka sekali-kali ti- 
dak akan dibangkitkan. Katakanlah, ‘Memang, demi Tuhanku, benar- 
benar kamu akan dibangkitkan ” (At-Taghabun: 7) 

Allah Azza wa Jalla juga berfirman, 

“Kemudian, sesudah itu, sesungguhnya kamu sekalian benar-benar 
akan mati. Kemudian, sesungguhnya kamu sekalian akan dibang- 
kitkan (dari kuburmu) di hari Kiamat. ” (Al-Mukminun: 15-16) 

Sedangkan As-Sunnah, maka telah ada sejumlah hadits yang 
mutawatir dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkenaan dengan 
hal di atas. 

Kaum Muslimin juga telah berijma’ berkenaan dengan hal di atas 
dengan ijma’ qath’i 'pasti', bahwa semua manusia akan dibangkitkan 
pada hari Kiamat dan mereka akan berjumpa dengan Rabb mereka dan 
diberi balasan semua amal perbuatannya. 

"Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, nis- 
caya dia akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang menger- 
jakan kejahatan sebesar dzarrah pun, niscaya dia akan melihat (ba- 
lasan)nyapula. ” (Az-Zalzalah: 7-8) 

“Hai manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja dengan sungguh- 
sungguh menuju Tuhanmu, maka pasti kamu akan menemui-Nya." 
(Al-Insyiqaq: 6) 

Maka, seialu ingatlah pertemuan itu sehingga Anda beramal 
untuk menghadapinya, dan karena takut jika Anda berada di hadapan 
Allah pada hari Kiamat kelak, sedangkan Anda tidak memiliki bekal 
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apa-apa berupa amal shalih. Perhatikan apa yang telah Anda perbuat 
untuk menghadapi hari perpindahan itu! Dan apa yang telah Anda 
lakukan untuk menghadapi hari pertemuan itu! Sesungguhnya keba- 
nyakan manusia di zaman sekarang ini penuh perhatian kepada apa 
yang mereka lakukan untuk dunia dengan penuh kesadaran bahwa 
dunia ini yang mereka banyak berbuat untuknya, apakah akan mereka 
temui atau tidak. Orang telah merencanakan suatu amai duniawi yang 
akan ia lakukan besok atau lusa, tetapi dia tidak sampai bertemu de- 
ngan hari esok atau lusa. Akan tetapi, sesuatu yang bisa diyakini bahwa 
kebanyakan manusia dalam kondisi lalai akan hai ini. Allah Ta'ala ber- 
lirman, 

“Tetapi hati orang-orang kajir itu dalam kesesatan dari (memahami 
kenyataan) ini. ” (Al-Mukminun: 63) 

Amal perbuatan duniawi berkata, 

“... Dan mereka banyak mengerjakan perbuatan-perbuatan (buruk) 
selain daripada itu, mereka tetap mengerjakannya. ” (Al-Mukminun: 
63) 

Di sini Allah menghadirkan jumlah isimiah yang beriungsi me- 
nunjukkan ketetapan dan keberiangsungan, yaitu: 

"... Mereka tetap mengerjakannya. ” (Al-Mukminun: 63) 

Allah Ta'ala juga beriirman, 

“Sesungguhnya kamu berada dalam keadaan lalai dari (hal) ini .... ’’ 
(Qaaf: 22) 

Yakni tentang hari Kiamat. Dan Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Maka, Kami singkapkan daripadamu tutup (yang menutupi) mata- 
mu, maka penglihatanmu pada hari itu amat tajam. ” (Qaaf: 22) 

Inilah hari berbangkit yang telah menjadi kesepakatan semua 
agama samawi dan setiap orang beragama menyatakan bahwa hal itu 
merupakan salah satu rukun iman yang enam dan hal itu juga salah 
satu akidah Ahlussunnah wal Jama'ah dan tidak diingkari oleh satu pun 
orang yang beragama selama-lamanya. 
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j “Dan iman kepada qadar H yang baik maupun yang buruk”! I 


'1 Ini adalah rukun keenam: iman kepada qadar baik dan buruk. 
Oadar adalah ketentuan Allah Azza wa Jalla untuk segala se- 

suatu. 


Allah telah menulis ketentuan segala sesuatu lima puluh ribu 
(50.000) tahun 20 sebelum menciptakan semua lapisan langit dan bumi. 
Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

“Apakah kamu tidak mengetahui bahwa sesungguhnya Allah menge- 
tahui apa saja yang ada di langit dan di bumi?; bahwasanya yang 
demikian itu terdapat dalam sebuah Kitab (Lauh Mahfuzh). Sesung- 
guhnya yang demikian itu amat mudah bagi Allah. ” (Al-Hajj: 70) 

J*l Gngkapan “yang baik maupun yang buruk”, maka jika qadar 
disebutkan yang baik, maka perkaranya di sini sudah jelas. Akan tetapi, 
berkenaan dengan sifat qadar yang buruk, maka yang dimaksud adalah 
buruknya apa yang ditakdirkan dan bukan keburukan qadar itu sendiri 
yang merupakan perbuatan Allah. Tiada keburukan dalam perbuatan 
Allah. Semua amal perbuatan Allah adalah baik dan bijaksana. Akan 
tetapi, keburukan itu pada apa-apa yang dilakukan dan apa-apa yang 
diberi ketentuan. Maka, keburukan di sini adalah pada apa-apa yang 
ditentukan dan apa-apa yang dilakukan. Sedangkan dengan meninjau 
perbuatan itu sendiri, maka tidaklah demikian. Oleh sebab itu, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


j 


“Sesuatu yang buruk tidak ditujukan kepada-Mu. ” 21 

Misalnya, kita menemukan makhluk yang ditakdirkan buruk bagi- 
nya. Di dalamnya ada macam-macam ular, kalajengking, binatang 
buas, penyakit, kemiskinan, paceklik, dan Iain sebagainya. Semua ini 
menurut manusia adalah buruk karena tidak sesuai dengannya. Di 
antaranya lagi kemaksiatan, dusta, kufur, fasik, pembunuhan, dan lain 


20 Sebagaimana diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Qadar, Bab "Dzikru Hijaj Adam 
wa Musa Alaihimassalam." 

21 Diriwayatkan Muslim, Kitab Shalat Al-Musajirin, Bab "Ad-Du'a fii Shalat Al- 
Lail wa Qiyamuhu." 
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sebagainya. Semua itu adalah buaik. Akan tetapi, jika dinisbatkan ke- 
pada Allah, maka semua itu baik adanya. Karena Allah Azza wa Jalla 
tidak akan menakdirkannya, melainkan karena suatu hikmah yang sa- 
ngat bagus dan agung. Semua ini hanya diketahui oleh yang menge- 
tahui dan tidak demikian oleh orang yang tidak mengetahuinya. 

Dengan demikian, Anda wajib mengetahui bahwa keburukan 
yang dijadikan sifat bagi qadar adalah dengan melihat apa-apa yang 
ditakdirkan dan apa-apa yang menjadi obyeknya. Bukan dengan meng- 
anggap takdir itu sendiri yang merupakan takdir dari Allah dan per- 
buatan-Nya. 

Kemudian ketahuilah pula, bahwa obyek yang menjadi buruk 
kadang-kadang menjadi buruk dalam dirinya sendiri. Akan tetapi, dia 
itu baik jika ditinjau dari aspek yang lain. AJIah berfirman, 

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 
jalanyang benar). ” (Ar-Ruum: 41) 

Hasilnya bagus, dengan demikian keburukan daiam apa yang di- 
takdirkan adalah keburukan yang ditambahkan. Yakni, bukan kebu- 
rukan yang sebenamya, karena temyata hasilnya adalah baik. 

Kita perhatikan hukuman pezina misalnya, jika dia belum muh- 
shan 'nikah', maka hukumannya adalah cambuk seratus kali dan 
diasingkan dari daerahnya selama satu tahun. Tidak diragukan bahwa 
hukuman demikian sangat buruk baginya karena tidak ia sukai. Akan 
tetapi, yang demikian itu bagus dari aspek yang lain karena akan 
menjadi kaffarah ‘penghapus dosa’ baginya. Ini adalah bagus karena 
hukuman di dunia jauh lebih ringan daripada hukuman di akhirat, maka 
yang demikian bagus baginya. Di antara aspek bagus lainnya adalah 
bahwa yang demikian itu dapat menghalangi dan peringatan bagi 
orang lain. Jika orang lain hendak berzina, maka dia mengetahui bahwa 
akan diperlakukan atas dirinya seperti apa yang telah diperlakukan pada 
orang itu. Maka, ia akan merasa kapok. Bahkan bisa juga menjadi 
bagus baginya pula karena dia tidak akan mengulangi perbuatan keji 
seperti itu yang telah menyebabkan hukuman tersebut. 

Sedangkan tentang qadar pada hukum-hukum alam, maka ada 
sesuatu yang buruk jika dilihat bahwa yang demikian itu memang telah 
ditakdirkan. Seperti sakit, misalnya. Jika seseorang menderita sakit, 
maka tidak diragukan bahwa sakit yang ia derita buruk baginya. Akan 
tetapi, pada kenyataan ada juga aspek bagus bagi dirinya. Kebaikan itu 
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adalah penghapusan dosa. Mungkin manusia memiliki dosa yang 
sangat banyak yang tidak dapat dihapuskan dengan istighfar dan 
taubat, karena adanya penghalang, seperti niat yang tidak sepenuh hati 
kepada Allah Azza wa Jalla, maka datang penyakit dan hukuman atas 
dirinya yang menghapuskan dosa-dosa itu. 

Di antara kebaikannya adalah sering manusia tidak mengetahui 
betapa besar nikmat Allah atas dirinya berupa kesehatan, kecuali jika ia 
menderita sakit. Kita kini dalam keadaan sehat dan kita tidak menyadari 
betapa mahal kesehatan itu. Akan tetapi, jika kita mengalami sakit, 
maka kita baru tahu nilai kesehatan. Kesehatan adalah mahkota di atas 
kepala orang-orang sehat dan tiada orang yang mengetahuinya, me- 
lainkan orang-orang sakit. Ini juga kebaikan, bahwa Anda mengetahui 
nilai kenikmatan. 


Di antara kebaikan lain adalah bahwa kadang-kadang dalam pe- 
nyakit itu ada hal yang dapat menyembuhkan, berbagai jenis kuman 
yang ada dalam tubuh tiada yang bisa membunuhnya, melainkan suatu 
penyakit. Para dokter berkata, “Sebagian penyakit tertentu mampu 
membunuh kuman-kuman tersebut yang berada di dalam tubuh, se- 
dangkan Anda tidak mengetahuinya.” 

Alhasil, kita mengatakan, 

Pertama: Keburukan yang dilekatkan sebagai sifat qadar adalah 
keburukan pada apa-apa yang ditakdirkan oleh Allah. Sedangkan takdir 
Allah semuanya bagus. Dalil yang menunjukkan hal demikian itu adalah 
sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berikut, 




"Sesuatu yang buruk tidak ditujukan kepada-Mu. ” 


■22 


Kedua: Keburukan yang ada pada apa-apa yang ditakdirkan oleh 
Allah bukan keburukan mutlak, tetapi keburukan kadang-kadang 
menghasilkan sesuatu yang bagus. Sehingga keburukan bagi hal sede- 
mikian itu adalah keburukan yang sekedar ditambahkan kepadanya. 

Demikianlah, dan Penyusun Rahimahullah akan membahas ten- 
tang qadar dengan pembahasan yang lebih luas dengan menjelaskan 
tingkat-tingkatnya di antara para Ahlussunnah. 


* * sk * jjc 


22 Diriwayatkan Muslim, Kitab Shalat Al-Musafirin, Bab "Ad-Du'a fii Shalat AI- 
Lail wa Qiyamuhu." 
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Hl ‘j* ‘dari’, adalah kata untuk menunjukkan sebagian. Karena 
kita teiah sebutkan bahwa iman kepada Allah mencakup empat per- 
kara: iman kepada wujud-Nya, iman kepada keesaan rububiyah-Nya, 
iman kepada keesaan uluhiyah-Nya, dan iman asma' dan sifat-sifat- 
Nya. Yakni, sebagian iman kepada Allah adalah iman kepada apa-apa 
yang Dia jadikan sifat bagi Dzat-Nya. 

: Gngkapan ** Jw»} il> ‘kepada apa-apa yang dikaitkan ke- 
pada-Nya berupa sifat’, harus ciikatakan, “Dengannya dinamakanlah 
Dzat-Nya.” Akan tetapi, Penyusun Rahimahullah menyebutkan sifat 
saja. Hal itu karena tidak ada satu nama pun, melainkan mencakup 
suatu sifat atau karena perbedaan pendapat berkenaan dengan asma' 
adalah perbedaan pendapat yang sangat lemah. Tiada yang menging- 
kari hal ini, melainkan kelompok yang melampaui batas dari golongan 
Jahmiyah dan Mu’tazilah. Mu’tazilah menetapkan asma', demikian juga 
golongan Asyariyah dan Maturidiyah, tetapi mereka bertentangan de- 
ngan Ahlussunnah dalam banyak sifat. 

Kita sekarang mengatakan, “Kenapa Penyusun Rahimahullah 
membatasi diri pada “apa-apa yang Allah menyifati Dzat-Nya dengan- 
nya?” 

Kita mengatakan, “Karena satu di antara dua perkara: bisa ka- 
rena setiap nama mencakup suatu sifat atau karena perbedaan pen- 
dapat berkenaan dengan asma' sangatlah kecil dibandingkan dengan 
orang-orang yang mengatasnamakan Islam.” 

: 3 I -uisT ^ ‘di dalam Kitab-Nya’, “Kitab” adalah Al-Qur'an. 

Dinamakan “Kitab” oleh Allah Ta'ala karena tertulis di Lauh 
Mahfudz. Tertulis pula di dalam shuhuf (lembaran-lembaran) yang ada 
di tangan para malaikat penulis yang mulia dan baik. Juga tertulis di 
kalangan manusia yang menuliskannya di atas lembaran-Iembaran. Itu 
adalah kitab yang artinya sesuatu yang ditulis. Allah menisbatkannya 
kepada Dzat-Nya, karena kitab itu adalah firman Allah. AI-Qur'an itu 
adalah kalamullah Tirman Allah’. Allah berbicara dengan sebenar- 
benarnya dalam Al-Qur' an itu. Setiap huruf datang dari-Nya. Allah te- 
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lah berfirman dengan Al-Qur'an itu. Berkenaan dengan kalimat ini 
muncullah sejumlah pembahasan: 

Pembahasan Pertama 

Di antara iman kepada Allah adalah iman kepada apa-apa yang 
dengannya Allah menyifati Dzat-Nya. 

Yang demikian itu karena iman kepada Allah -sebagaimana 
disebutkan di atas- mencakup iman kepada asma' dan sifat-sifat-Nya. 
Dzat Allah dinamai dengan asma' dan disifati dengan sifat-sifat. Ada- 
nya suatu dzat yang bersih dari sifat-sifat adalah sesuatu yang mustahil. 
Tidak mungkin ada suatu dzat yang bersih dari sifat-sifat untuk selama- 
lamanya. Akal telah memastikan ada sesuatu yang bersih dari sifat-sifat, 
tetapi pemastian itu tidak sesuai dengan kenyataan. Artinya, sesuatu 
yang dipastikan tidak sesuai dengan kenyataan. Tiada di luar -yakni 
dalam kenyataan yang nyata- suatu dzat yang tidak memiliki sifat-sifat 
untuk selama-lamanya. 

Kadang-kadang akal memastikan bahwa sesuatu memiliki seribu 
mata misalnya, pada setiap seribu mata terdapat seribu bagian ber- 
warna hitam dan seribu bagian yang berwarna putih. Dia juga memiliki 
seribu kaki. Pada setiap kaki seribu buah jari. Pada setiap jari seribu 
buah kuku. Dan dia memiliki jutaan rambut. Pada setiap helai rambut 
berjuta-juta bulu. Demikianlah kebiasaan akal memastikan sesuatu, se- 
kalipun tidak pernah ada dalam dunia nyata. Akan tetapi, sesuatu yang 
nyata tidak mungkin ada, tanpa adanya sifat. 

Oleh sebab itu, iman kepada sifat-sifat Allah adalah bagian dari 
iman kepada Allah. Jika di antara sifat-sifat Allah tiada lain selain ber- 
wujud dan wajib berwujud, maka yang demikian telah menjadi kese- 
pakatan semua manusia. Dengan demikian, Dia harus memiliki sifat. 

Pembahasan Kedua 

Sifat-sifat Allah Azza wa Jalla adalah bagian dari perkara-perkara 
gaib. Kewajiban manusia terhadap perkara-perkara gaib adalah beri- 
man kepadanya sebagaimana adanya, tanpa mengembalikan sesuatu- 
pun selain kepada nash-nash dalil. 

Imam Ahmad berkata, “Allah tidak disifati, melainkan dengan 
apa-apa yang Dia Subhanahu wa Ta’ala menyifati Dzat-Nya atau 
Rasul-Mya menyifati-Mya dengannya, dengan tidak melanggar AI- 
Qur'an dan Al-Hadits. 
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Artinya, kita tidak menyifati Ailah, melainkan dengan sifat-sifat 
yang dengannya Allah menyifati Dzat-Nya sendiri, sebagaimana dalam 
Kitab-Nya atau melalui lisan Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Hal ini ditunjukkan oleh dalil Al-Qur'an dan akal: 

Dalam Al-Qur'an, Allah Azza wa Jalla berTirman, 

“Katakanlah, ‘Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, 
baik yang nampak ataupun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, 
melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan) 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurun- 
kan hujjah untuk itu, dan (mengharamkan) mengada-adakan terha- 
dap Allah apayang tidak kamu ketahui. (Al-A'raf: 33) 

Jika Anda menyifati Allah dengan suatu sifat yang mana Allah 
tidak menyifati Dzat-Nya dengan sifat itu, maka Anda telah berkata 
tentang Allah dengan apa-apa yang Anda tidak ketahui. Tindakan de- 
mikian haram menurut Al-Qur'an. 

Allah Azza wa Jalla berfirman, 

“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, 
dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungjawabannya. ” (Al- 
Isra: 36) 

Jika kita menyifati Allah dengan apa-apa yang Dia tidak menyifati 
Dzat-Mya dengannya, maka kita telah mengikuti apa-apa yang kita tidak 
memiliki pengetahuan tentangnya, maka kita telah terjerumus ke dalam 
apa-apa yang dilarang oleh Allah. 

Sedangkan dalil aqli 'akal' adalah karena sifat-sifat Allah adalah 
bagian dari perkara-perkara gaib, dan dalam perkara-perkara gaib tidak 
mungkin diketahui oleh akal. Dengan demikian kita tidak menyifati 
Allah dengan apa-apa yang Dia sendiri tidak menyifati Dzat-Nya de- 
ngannya. Kita juga tidak merekayasa sifat-sifat-Mya karena yang de- 
mikian itu tidak mungkin. 

Kita sekarang tidak mengetahui apa-apa yang dengannya Allah 
menyifati berbagai kenikmatan surga dalam kenyataan, padahal semua 
itu adalah makhluk. Di dalam surga terdapat berbagai macam buah- 
buahan, kurma, delima, dipan, gelas, bidadari, dan kita tidak mengeta- 
hui hakikat semua itu. Jika dikatakan, “Sebutkan ciri-ciri semua itu 
untukku”, maka kita tidak akan bisa menyebutkannya karena firman 
Allah, 
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"Tak seorang pun mengetahui berbagai nikmat yang menanti, yang 
indah dipandang sebagai balasan bagi mereka, atas apa yang 
mereka kerjakan. ” (As-Sajdah: 17) 

Juga karena firman Allah dalam sebuah hadits qudsi, 

Yy cJLJ- ^ ^ C. ooOpf 


“Aku telah sediakan untuk para hamba-Ku yang shalih apa-apa yang 
tidak pernah dilihat oleh mata, didengar dengan telinga, dan tidak 
pernah terbetik dalam hati manusia. ” 23 

Jika demikian hainya, berkenaan dengan makhluk yang disifati 
dengan sifat-sifat yang diketahui maknanya dan tidak diketahui haki- 
katnya, maka bagaimana dengan Sang Pencipta? 

Contoh lain, dalam diri manusia ada ruh. Dia tidak akan hidup, 
melainkan dengan adanya ruh itu. Jika bukan karena ruh di dalam 
tubuhnya, maka ia tidak akan hidup dan tetap tidak bisa menyebutkan 
sifat-sifat ruh. Jika dikatakan kepadanya, “Seperti apa ruh yang ada di 
dalam diri Anda?” Dia tidak lain adalah sesuatu; jika dilepaskan dari diri 
Anda, maka Anda akan menjadi sesosok orang mati. Jika masih tetap 
ada, maka Anda adalah manusia berakal, paham, dan mengetahui. 
Maka, dia akan duduk merenungkan dan memikirkan, namun tetap 
tidak akan bisa menyifatinya untuk selama-lamanya, padahal ruh itu 
begitu dekat dari dirinya. Dalam tubuh dan dirinya. Dia tidak akan 
mampu mengetahuinya, padahal ruh adalah kenyataan. Yakni, sesuatu 
yang bisa dilihat. Sebagaimana dikabarkan oleh Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa jika ruh telah dicabut, maka akan diikuti oleh 
mata. 24 Manusia melihat ruhnya ketika ia dicabut. Oleh sebab itu, mata 
akan tetap terbuka ketika seseorang mengalami kematian karena me- 
nyaksikan ruhnya yang telah pergi keluar. Ruh ini dicabut, lalu dile- 
takkan dalam kafan yang kemudian dibawa ke hadapan Allah. Namun 
demikian, manusia tidak bisa menyifatinya, sedangkan ruh itu berada 
pada dirinya. Maka, bagaimana seseorang berupaya keras untuk me- 
nyifati Rabb dengan sifat yang Dia sendiri tidak menyifati Dzat-Nya! Jadi 
haruslah terwujud adanya kepastian penetapan sifat-sifat Allah. 


23 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Bad'u Al-Khalcj, Bab "Maa Ja'a fii Shifat Al- 
Jannah"; dan Muslim, Kitab Al-Jannah, 

24 Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-]anaaiz, Bab "Fii Ighmadh Al-Mayyit". 
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Pembahasan Ketiga 

Kita tidak menyifati Aliah dengan apa-apa yang Dia sendiri tidak 
menyifati Dzat-Nya. 

Dalil yang menunjukkan hal ini juga berdasarkan pada pende- 
ngaran dan akal. 

Dari dasar pendengaran kita sebutkan dua ayat. 

Sedangkan dari akal, kita mengatakan, “Sesungguhnya perkara 
ini adalah perkara gaib." Tidak mungkin diketahui dengan menggu- 
nakan akal. Dan telah kita ketengahkan dua contoh di atas. 

Pembahasan Keempat 

Wajib menjalankan nash-nash yang ada dalam Al-Kitab dan As- 
Sunnah sesuai dengan arti eksplisitnya dengan tidak melanggarnya. 

Contoh: Ketika Allah menetapkan sifat bagi Dzat-Nya bahwa Dia 
memiliki mata, apakah kita mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
mata adalah daya penglihatan dan bukan mata yang sesungguhnya? 
Jika kita mengatakan yang demikian itu, maka kita tidak menyifati Allah 
dengan apa-apa yang disifatkan oleh Allah untuk Dzat-Nya sendiri. 

Ketika Allah menyifati Dzat-Nya sendiri bahwa Dia memiliki dua 
tangan, sebagaimana firman-Nya, 

“... (Tidak demikian); tetapi kedua-dua tangan Allah terbuka .... ” 

(Al-Maidah: 64) 

Jika kita katakan, “Sesungguhnya Allah itu tidak memiliki tangan 
yang sebenarnya. Akan tetapi, yang dimaksud dengan tangan adalah 
apa-apa yang telah Dia sempumakan berupa nikmat atas para hamba- 
Nya. Dengan demikian itu apakah kita menetapkan sifat bagi Allah 
berupa apa-apa yang Dia sendiri menyifati Dzat-Nya sendiri atau tidak? 

Pembahasan Kelima 

Keumuman ungkapan penyusun mencakup semua apa yang 
Allah menyifati Dzat-Nya dengan itu, baik berupa sifat-sifat dzatiyah: 
ma’nawiyah dan khabariyah; atau sifat-sifat fi liyah. 

Sifat-sifat dzatiyah adalah sifat-sifat yang masih dan akan tetap 
masih dijadikan sifat. Jenis ini ada dua macam: ma’nawiyah dan kha- 
bariyah. 

Sifat-sifat ma’nawiyah adalah seperti: hidup, ilmu, qudrah, hik- 
mah, dan lain sebagainya. Ini sekedar contoh dan bukan pembatasan. 
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Sifat-sifat khabariyah adalah seperti: dua tangan, wajah, dua 
mata, dan lain sebagainya yang telah disebutkan. Padanannya adalah 
bagian-bagian yang ada pada kita. 

Allah masih memiliki dua tangan, wajah, dan dua mata. Tidak 
berarti semua itu ada setelah sebelumnya tiada dan sama sekali tidak 
akan meninggalkan sedikit pun dari semua itu. Sebagaimana Allah 
masih hidup dan tetap akan hidup, masih Maha Mengetahui dan akan 
tetap Maha Mengetahui. Masih Mahakuasa dan akan tetap Mahakuasa. 
Demikianlah, bahwa kehidupan-Nya tidak membutuhkan pembaha- 
ruan; kekuasaan-Nya tidak membutuhkan pembaharuan; pendengaran- 
Nya tidak membutuhkan pembaharuan; tetapi Dia bersifat dengan se- 
mua itu secara azali dan abadi. Dan pembaharuan apa-apa yang di- 
dengar tidak mengharuskan pembaharuan pendengaran. Misalnya, ke- 
tika aku mendengar adzan sekarang bukan berarti bahwa muncul bagi- 
ku pendengaran baru ketika mendengar adzan, tetapi pendengaran itu 
sudah ada sejak penciptaannya oleh Allah dalam diriku, tetapi sesuatu 
yang aku dengar membutuhkan pembahaman. Yang demikian tidak 
menimbulkan pengaruh apa-apa dalam sifat. 

Para ulama rahimahumullah menetapkan suatu istilah yang me- 
reka beri nama sifat-sifat dzatiyah. Mereka berkata, “Karena semua sifat 
itu tetap lekat dengan dzat dan tidak akan pemah terpisah darinya.” 

Sifat-sifat fi’liyah adalah sifat-sifat yang berkaitan dengan kehen- 
dak-Nya. Sifat-sifat ini ada dua macam: 

Sifat-sifat yang memiliki sebab yang diketahui, seperti: ridha. Jika 
ada sebab yang membuat Allah Azza wa Jalla ridha, maka Dia akan 
meridhai hal itu. Sebagaimana firman Aliah, 

“Jika kamu kafir, maka sesungguhnya Allah tidak memerlukan 

(iman)-mu dan Dia tidak meridhai kekafiran bagi hamba-Nya; dan 

jika kamu bersyukur, niscaya Dia meridhai bagimu kesyukuranmu 

itu." (Az-Zumar: 7) 

Dan sifat-sifat yang tidak memiliki sebab yang dikenal. Seperti: 
turun ke langit bumi ketika tinggal sepertiga malam yang terakhir. 

Di antara sifat-sifat adalah sifat-sifat dzatiyah dan fi’liyah dengan 
dua sudut pandang. Kalam adalah sifat RTiyah dengan tinjauan kepada 
khabar ahad- nya. Akan tetapi, dengan sudut pandang kepada asalnya 
dia adalah sifat dzatiyah, karena Allah masih dan akan terus berbicara. 
Akan tetapi, Dia berbicara tentang apa saja dan kapan saja yang Dia 
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kehendaki, sebagaimana akan dibahas kembali dalam pembahasan 
tentang kalam, insya Allah Ta'ala. 

Para ulama menetapkan istilah sehingga mereka menamakan si- 
fat-sifat ini dengan nama sifat-sifat fi’liyah karena semua sifat ini bagian 
dari perbuatan Allah Subhanahu wa Ta’ala. 

Perkara ini memiliki dalil yang sangat banyak dalam Al-Qur'an. 
Seperti Rrman Allah, 

“Dan datanglah Tuhanmu; sedang malaikat berbaris-baris. ” (Al- 
Fajr: 22) 

Juga firman Allah, 

‘‘Yang mereka nanti-nanti tidak lain hanyalah kedatangan malaikat 
kepada mereka (untuk mencabut nyawa mereka) atau kedatangan 
(siksa) Tuhanmu .... ” (Al-An’aam: 158) 

Juga firman Allah, 

“Allah ridha terhadap mereka dan mereka ridha terhadap-Nya” (Al- 
Maaidah: 119) 

Juga firman Allah, 

"... Tetapi Allah tidak menyukai keberangkatan mereka, maka Allah 
melemahkan keinginan mereka. ” (At-Taubah: 46) 

Juga firman Allah, 

"... Yaitu kemurkaan Allah kepada mereka; dan mereka akan kekal 
dalam siksaan. ” (Al-Maidah: 80) 

Dalam penetapan semua itu pada Dzat Allah tidak menimbulkan 
pengurangan apa pun dari aspek manapun. Bahkan ini bagian dari ke- 
sempurnaan-Nya, yaitu menjadi pelaku apa pun yang Dia kehendaki. 

Golongan orang yang melakukan perubahan berkata, “Pene- 
tapannya adalah bagian dari kekurangan!” Oleh sebab itu, mereka 
mengingkari semua sifat fi’liyah. Mereka berkata, “Dia tidak datang dan 
tidak ridha, tidak marah, tidak membenci, dan tidak pula mencintai.” 
Mereka mengingkari semua ini dengan alasan semua itu baru dan 
setiap yang baru tidak akan berada, melainkan pada sesuatu yang baru 
pula, dan yang demikian itu bathil, karena sama dengan suatu keku- 
rangan. Maka, yang demikian itu bathil dengan sendirinya karena per- 
buatan baru tidak mengharuskan barunya pelaku perbuatan itu. 
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Pembahasan Keenam 

Bahwasanya akal tidak memiliki akses ke dalam pembahasan 
tentang asma' dan sifat-sifat. 

Karena poros penetapan asma' dan sifat-sifat atau penafiannya 
adalah pada dalil naqli, maka akal kita tidak mampu menguasai 
terhadap Aliah selama-lamanya. Jadi porosnya adalah pada dalil naqli. 
Ini berbeda dengan pandangan Asyariyah, Mu’tazilah, Jahmiyah, dan 
lain-Iain dari ahlutta’thil yang menjadi poros dalam penetapan sifat-sifat 
atau penatiannya pada akal, sehingga mereka mengatakan, “Apa saja 
yang dibutuhkan oleh akal untuk ditetapkan, maka kita menetapkan- 
nya, baik Allah menetapkannya untuk Dzat-Nya atau tidak! Dan apa-apa 
yang menurut akal harus dinafikan, maka kami menafikannya, sekali- 
pun Allah menetapkannya! Sedangkan apa-apa yang akal tidak butuh 
menetapkan atau menafikannya. Maka, kebanyakan dari mereka me- 
nafikannya dan berkata, “Penunjukan oleh akal adalah positif. Jika ia 
mengharuskan suatu sifat, maka kami menetapkannya; sedangkan jika 
tidak mengharuskannya, maka kami menaHkannya. Di antara mereka 
ada yang menahan diri pada yang demikian itu, sehingga mereka tidak 
menetapkannya karena akal tidak menetapkannya. Akan tetapi, mereka 
tidak mengingkarinya karena akai tidak menafikannya. Mereka berkata, 
“Kami membatasi diri! Karena daiam kondisi demikian penunjukan akal 
bersifat negatif.” Jadi tidak wajib dan mereka menahan diri dan tidak 
menafikannya! 

Sehingga mereka menjadi golongan yang menguasakan akal 
berkenaan dengan apa-apa yang wajib atau harus ditolak bagi Allah 
Azza wa Jalla. 

Dari sini muncul cabang-cabang: apa-apa yang menurut akal 
harus dijadikan sifat bagi Allah, maka mereka menetapkannya sebagai 
sifat bagi-Nya, sekalipun tidak disebutkan di dalam Al-Kitab maupun 
As-Sunnah. Sedangkan apa-apa yang menurut akal harus dijauhkan 
dari Allah, maka mereka menafikannya, sekalipun disebutkan di dalam 
AI-Kitab maupun As-Sunnah. 

Oleh sebab itu, mereka berkata, “Allah tidak memiliki mata, 
wajah, tangan, dan tidak bersemayam di atas Arsy. Tidak pula turun ke 
langit dunia. Akan tetapi, mereka meiakukan perubahan dan mena- 
makan mengubah itu dengan istilah takwil, seandainya mereka meng- 
ingkarinya dengan pengingkaran yang bersifat kekufuran niscaya me- 
reka kaflr, karena mereka telah mendustakan, tetapi mereka menging- 
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karinya dengan keingkaran yang mereka namakan dengan takwil yang 
menurut kita adalah tahn/'perubahan'.'' 

Alhasil, akal tidak memiliki tempat dalam bab asma dan sifat- 
sifat Allah. Jika Anda katakan, “Gngkapan Anda ini bertentangan de- 
ngan Al-Qur'an, karena Allah telah berfirman, 

'Dan (hukum) siapakah yang lebih baik daripada (hukum) Allah. 
(Al-Maidah: 50) 

Sedangkan pembandingan antara sesuatu dan sesuatu yang lain, 
maka kembali kepada akal. Aliah Azza wa Jalla juga berfirman, 

'Dan Allah mempunyai sifatyang Mahatinggi. ’ (An-Nahl: 60) 

Allah juga berhrman, 

‘Maka, apakah (Allah) yang menciptakan itu sama dengan yang ti- 
dak dapat menciptakan (apa-apa)? Maka, mengapa kamu tidak 
mengambilpelajaran.' (An-Nahl: 17) 

Dan ayat-ayat lain semacam itu yang memustahilkan tentang 
Allah bagi akal berkenaan dengan apa-apa yang ditetapkan oleh-Nya 
bagi Dzat-Nya dan apa-apa yang Dia nafikan bagi Dzat-Nya dari tuhan- 
tuhan yang diseru?” 

Maka, jawabnya kita katakan, “Sesungguhnya akal mengetahui 
apa-apa yang wajib bagi Allah Subhanahu wa Ta 'ala dan apa-apa yang 
tidak boleh ada pada-Nya secara global dan tidak secara rinci. Misalnya, 
akal mengetahui bahwa Rabb harus bersifat Mahasempurna. Akan 
tetapi, hal ini tidak lantas akal menetapkan setiap sifat yang ia tentukan 
atau menahkannya, tetapi menetapkan atau menafikan dalam bentuk 
umum bahwa Rabb harus bersifat dengan sifat-sifat Mahasempurna 
yang jauh dari kekurangan. 

Misalnya, akal mengetahui bahwa Rabb harus Maha Mendengar 
dan Maha Melihat. Ibrahim berkata kepada ayahnya, 

“Wahai bapakku, mengapa kamu menyembah sesuatu yang tidak 
mendengar, tidak melihat .... ” (Maryam: 42) 

Dia juga harus Dzat Yang Maha Mencipta, karena Allah berfir- 

man, 

“Maka, apakah (Allah) yang menciptakan itu sama dengan yang 
tidak dapat menciptakan (apa-apa)? ” (An-Nahl: 17) 

Allah juga berhrman, 

“Dan berhala-berhala yang mereka seru selain Allah, tidak dapat 
membuat sesuatu apapun .... ” (An-Nahl: 20) 
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Akal mengetahui hal ini dan mengetahui bahwa Ailah Subhanahu 
wa Taala tidak boleh menjadi suatu Dzat yang bam setelah sebe- 
lumnya tiada. Karena yang demikian adalah kekurangan. Juga karena 
firman Ailah ketika memberikan hujah bagi mereka yang menyembah 
berhala, 

“Dan berhala-berhala yang mereka seru selain Allah, tidak dapat 

membuat sesuatu apa pun, sedang berhala-berhala itu (sendiri) di- 

buat orang. ” (An-Nahl: 20) 

Jadi menurut pengetahuan akal bahwa Rabb Yang Maha Pencipta 
tidak boleh Dzat yang bam. 

Akal juga mengetahui bahwa semua sifat kurang tidak boleh ada 
pada Dzat Allah, karena Rabb harus Mahasempurna. Maka, akal me- 
ngetahui bahwa Allah hams bersih dari kelemahan, karena yang demi- 
kian itu adalah sifat kekurangan. Jika Allah itu lemah dan seseorang 
maksiat kepada-Nya, maka ketika Dia hendak menyiksa orang yang 
maksiat kepada-Nya, sedangkan Dia dalam keadaan lemah, tentu tidak 
menjadi mungkin! 

Jadi, akal mengetahui bahwa keiemahan tidak mungkin dijadikan 
sifat bagi Allah. Demikian pula buta, bisu, dan bodoh. Demikianlah, 
secara umum kita mengetahui hal itu. Akan tetapi, secara rinci kita 
tidak mungkin mengetahuinya, maka kita mencukupkan diri dengan 
dalil naqli yang bisa kita dengar. 

Pertanyaan: Apakah setiap yang sempurna pada kita adalah 
sempurna pada Allah; dan apakah setiap yang kurang pada kita adalah 
kurang pada Allah? 

Jawab: Tidak. Tolok ukur bagi sempuma dan kurang bukan de- 
ngan cara menyandarkan kepada manusia, karena adanya perbedaan 
antara Khaiiq dan makhluk. Akan tetapi, dengan tetap memandang 
sifat bahwa itu sifat. Maka, setiap sifat kesempurnaan, maka itu tetap 
bagi Allah Subhanahu wa Ta'ala. 

Maka makan dan minum bagi Allah adalah sifat kekurangan, se- 
bab keduanya adalah kebutuhan. Sedangkan Allah tidak membutuhkan 
kepada selain-Nya. Akan tetapi, keduanya diiihat bagi makhluk adalah 
kesempurnaan. Oleh sebab itu, jika manusia tidak makan, maka ia 
pasti akan menjadi rentan terhadap penyakit atau lainnya. Dan yang 
demikian adalah sifat kekurangan. 
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Tidur bagi Khaliq adalah sifat kekurangan, sedangkan bagi 
makhluk adalah kesempurnaan. Maka, jelaslah perbedaan antara 
keduanya. 

Takabur adalah sifat kesempurnaan bagi Khaliq; dan sifat keku- 
rangan bagi makhluk. Karena tidak akan sempurna keagungan, me- 
lainkan dengan takabur sehingga kekuasaan menjadi sempurna dan 
tak seorang pun menandingi-Nya. Oleh sebab itu, Allah Ta'ala me- 
ngancam siapa saja yang menandingi-Nya dalam kesombongan dan 
keagungan. Dia berfirman, 

-* *>*• " . ^ > 0 * x » * 

s s * 

“Siapa saja menyaingi-Ku dalam satu di antara dua hal itu (kesom- 

bongan dan keagungan), pasti Aku adzab dia. ” 25 

Maka, yang penting bukan setiap kesempurnaan pada makhluk 
menjadi kesempurnaan pada Khaliq dan tidak setiap kekurangan pada 
makhluk menjadi kekurangan pada Khaliq, jika kesempurnaan dan 
kekurangan itu bersifat pandangan seseorang. 

Itulah enam pembahasan di bawah ungkapan L-jL 4» u ‘apa- 
apa yang dikaitkan kepada-Nya berupa sifat’. Semuanya adalah pem- 
bahasan yang sangat penting dan teiah kami utamakan di tengah-te- 
ngah pembahasan tentang akidah karena akan dibangun di atasnya 
apa-apa yang akan datang berikutnya, insya Allah. 


% } s *** + .* * 

4J 4j ^SuP J LftJj 

“Juga apa-apayang ditetapkan sebagai sifat-Nya oleh Rasul-Nya. ”iM 


I 1 ! Gngkapan i «j JJ»} ‘juga apa-apa yang ditetapkan 
sebagai sifat-Nya oleh Rasul-Nya’. Apa-apa yang ditetapkan sebagai 
sifat Allah oleh Rasul-Nya terbagi menjadi tiga bagian: ungkapan, per- 
buatan, atau ketetapan. 

Sedangkan dengan ungkapan adalah seperti hadits berikut ini, 


S.L»—Jl tL»—Jl <^JJl <J>I Ljj 


25 Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Birr, Bab "Tahrim Al-Kibr." 
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“Rabb kita adalah Allah yang di langit yang telah disucikan nama- 

Mu. Perintah-Mu di langit dan di bumi. ” 26 

Juga sabda beliau di dalam sumpahnya, 

-Mo f / 

>_j jiiJi 

“Tidak, dan demi Dzatyang membolak-balikkan semua hati. ” 27 

Sedangkan dengan perbuatan adalah lebih sedikit daripada de- 
ngan ungkapan. Contohnya adalah seperti isyarat beiiau ke langit ketika 
memohon persaksian kepada Allah bahwa semua umatnya telah mene- 
tapkan bahwa beliau telah melakukan tablig. Ini terjadi dalam haji wada’ 
di Arafah. Beliau berpidato di hadapan orang banyak, lalu bersabda, 




“ ‘Ketahuilah, apakah aku telah lakukan tablig? ’ Mereka menjawab, 
‘Ya ’ sebanyak tiga kali. Beliau bersabda, ‘Ya Allah, saksikanlah ’. ” 
Ketika itu beliau menunjukkan jarinya ke langit, lalu mengarah- 
kannya ke arah orang banyak. 28 Maka, beliau mengangkat jarinya ke 
langit adalah menetapkan sifat Mahatinggi pada Allah 7a'a/a dengan 
cara perbuatan. 

Suatu hari beliau didatangi oleh seorang pria ketika beliau sedang 
berkhutbah pada hari Jumat. Pria itu berkata, “Wahai Rasulullah! 
Semua harta telah hancur maka beliau mengangkat kedua 

tangannya. 29 Ini juga menetapkan sifat bagi Allah Yang Mahatinggi 
dengan perbuatan. 


Dan hadits-hadits yang lain yang di dalamnya perbuatan nyata 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau menyebutkan suatu 
sifat di antara sifat-sifat Allah. 


26 Diriwayatkan Imam Ahmad (6/20); Abu Dawud, Kitab Ath-Thibb, Bab "Kaifa 
Ar-Ruqa"; An-Nasa'i, halaman 299; Al-Baihaqi, dalam Al-Asma wa Ash-Shifat 
(2/164); Ad-Darimi dalam Ar-Radd ‘ala Jahmiyah, halaman 272; dan Al-Hakim 
(1/344). Syaikhul Islam berkata, "Hadits hasan." 

27 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Qadar, Bab "Yahulu Baina Al-Mar'i wa 
Qalbihi." 

28 Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Hajj, Bab "Hajjatu An-Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam." 

29 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Istisqa~; dan Muslim, Kitab Shalat Al- 
Istisqa\ 
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Kadang-kadang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menye- 
butkan sifat di antara sifat-sifat Allah dengan ungkapan; dan ditegas- 
kannya dengan perbuatan. Sebagaimana ketika beliau membaca fir- 
man Allah, 

“Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. ” (An- 

Nisa: 58) 

Beliau meletakkan ibu jarinya di dalam telinga kanan beliau, dan 
jari berikutnya meletakkannya di atas mata beiiau. Ini adalah penetapan 
sifat mendengar dan melihat dengan ungkapan dan perbuatan. 30 

Dengan demikian kita mengatakan, “Sesungguhnya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menetapkan sifat-sifat Allah dengan ung- 
kapan, juga dengan perbuatan, baik dengan menggabungkan kedua- 
nya atau memisahkan antara keduanya.” 

Sedangkan ketetapan, cukup sedikit dibandingkan dengan cara- 
cara yang mendahuluinya di atas. Seperti penetapan beliau bagi se- 
orang budak wanita yang ditanya, “Di mana Allah?” Budak wanita itu 
menjawab, “Di langit.” Maka, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyetujui dan menetapkannya, lalu bersabda, “Merdekakanlah dia.” 31 

Juga seperti ketetapan Nabi Shaltallahu Alaihi wa Sallam bagi 
seorang pendeta Yahudi yang datang dan berkata kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kami mendapati bahwa Allah men- 
ciptakan semua lapisan langit di atas satu jari. Semua lapisan bumi di 
atas satu jari dan hujan di atas satu jari ... hingga akhir hadits ini.” 
Maka, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tertawa sebagai tanda per- 
setujuannya atas apa yang ia katakan. 32 Ini juga termasuk ketetapan. 

Jika seseorang berkata, “Mana yang menunjukkan bahwa kita 
wajib beriman kepada apa-apa yang dijadikan sifat oleh Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Saltam atau apa dalilnya?” 

Kita katakan, dalilnya, firman Allah Ta'ala, 

“Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah 

dan Rasul-Nya dan kepada Kitab yang Allah turunkan kepada Rasul- 

Nya serta Kitab yang Allah turunkan sebelumnya. ” (An-Nisa: 136) 


30 Diriwayatkan Abu Dawud, Kitab As-Sunnah, Bab "Fii Al-Jahmiyah." 

31 Kisah budak wanita diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Masajid, Bab "Tahrim Al- 
Kalam fii Ash-Shalat." 

32 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab At-Tafsir, Bab "Wamaa Qadarullaha Haqqa 
Qadrihi"; dan Muslim, Kitab Shifat Al-Qiyamah. 
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Setiap ayat yang di dalamnya disebutkan bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah seorang mubalig, maka itu 
menunjukkan bahwa wajib menerima apa-apa yang disampaikan beru- 
pa sifat-sifat Allah. Karena beliau mengabarkan dan menabiigkan se- 
mua itu kepada semua manusia. Sedangkan semua apa yang beliau 
sampaikan adalah dalam rangka tablig apa-apa yang datang dari Allah. 
Dan juga karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam manusia 
paling tahu dan penasihat bagi semua hamba Allah dan beliau adalah 
manusia paling jujur berkaitan dengan segala apa yang beliau sab- 
dakan. Beliau juga orang paling fasih dalam mengungkapkan sesuatu. 
Maka, terhimpunlah pada diri beliau empat sifat yang harus diterima: 
ilmu, nasihat, jujur, dan jelas. Maka, kita wajib menerima semua apa 
yang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sampaikan dari Rabb- 
nya, yaitu Allah. Beliau adalah manusia paling fasih, paling bagus 
nasihatnya, paling tahu daripada semua anggota kaum yang diikuti 
oleh mereka para ahli mantiq dan filsafat. Namun demikian, beliau ber- 
sabda, 




“Mahasuci Engkau, aku tidak menghitung jumlah pujian atas Engkau 
sebagaimana Engkau telah memuji Dzat Engkau. ” 33 


✓ o 
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“Tanpa tahrif. ”) * I 

H Dalam kalimat di atas penjelasan tentang sifat iman Ahlus- 
sunnah kepada sifat-sifat Allah Ta'ala. Maka, Ahlussunnah wal Jama’ah 
beriman kepadanya dengan iman yang bebas dari empat perkara: peru- 
bahan, peniadaaan, rekayasa, dan mempersamakan. 

Tahrif adalah perubahan, baik bersifat lafazh atau bersifat makna. 
Pada umumnya perubahan bersifat lafazh tidak terjadi. Jika terjadi, 
datangnya dari orang bodoh. Perubahan yang bersifat lafdzi, yakni de- 
ngan perubahan syakal. Misalnya, Anda tidak menemukan seseorang 
mengatakan: Lj m ‘segala puji bagi Rabb alam semesta’ 


33 Diriwayatkan Muslim, Kitab Ash-Shalat, Bab "Maa Yuqalu fii Ar-Ruku' wa 
As-Sujud." 
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dengan tanda fathah pada huruf daal, kecuali orang bodoh. Demikian- 
lah yang paling banyak terjadi. 

Akan tetapi, perubahan makna adalah sesuatu yang banyak ter- 
jadi di kalangan manusia. 

Iman Ahlussunnah wal Jama ah terhadap sifat-sifat Allah bebas 
dari perubahan, yakni perubahan lafazh dan makna. 

Perubahan makna oleh orang-orang yang mengikuti pendapat ini 
dinamakan takwil dan menamakan kelompok mereka dengan ahli 
takwil. Dengan bentukan nama seperti ini dengan tujuan agar menjadi 
suatu bentuk kata yang bisa diterima. Karena takwil tidak dijauhi oleh 
kebanyakan orang dan mereka tidak membencinya. Akan tetapi, aliran 
yang mereka ikuti pada hakikatnya adalah perubahan. Karena tidak ber- 
dasarkan pada dalil yang shahih. Hanya saja mereka tidak dapat me- 
ngatakan, “Pembahan!” Jika mereka mengatakan, “Ini adalah peru- 
bahan”, tentu mereka akan mengumumkan bagi mereka sendiri de- 
ngan cara menolak ucapan mereka itu. 

Oleh sebab itu, Penyusun Rahimahullah menyebutnya perubah- 
an dan bukan takwil, padahal kebanyakan orang yang membahas per- 
kara ini selalu mengungkapkan dengan penatian takwil. Mereka ber- 
kata, “Tanpa takwil.” Akan tetapi, Penyusun Rahimahullah tidak meng- 
ungkapkan demikian itu justru lebih utama karena empat aspek: 

1. Karena memang itu adalah lafazh yang ada dalam Al-Qur an. 
Sesungguhnya Allah Ta'ala berfirman, 

“Yaitu orang-orang Yahudi, mereka mengubah perkataan dari tem- 
pat-tempatnya. ” (An-Nisaa': 46) 

Gngkapan yang digunakan oleh Al-Qur'an lebih baik daripada lain- 
nya, karena lebih tegas menunjukkan makna. 

2. Kata-kata itu lebih jelas menunjukkan kepada kondisi yang ada 
dan lebih dekat kepada keadilan. Seorang ahli takwil mengubah 
suatu makna sehingga tidak adil jika kita menamakannya sebagai 
ahli takwil. Akan tetapi, yang lebih adil adalah jika kita menyifati- 
nya dengan apa-apa yang lebih tepat, yaitu seorang pengubah 
(muharrif). 

3. Takwil tanpa dasar suatu dalil adalah bathil. Wajib menjauhkan diri 
dan berlari darinya. Dengan menggunakan kata perubah dalam hal 
ini menjadi lebih tegas menjauhkannya dari takwil, karena tahrif 
tidak akan diterima oleh seorang pun. Akan tetapi, ungkapan tak- 
wil lebih halus sehingga bisa diterima oleh jiwa dan orang mencari- 
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cari maknanya. Sedangkan perubahan sekedar kita katakan, “Ini 
adalah perubahan”, maka semua orang pasti akan berlari menjauh 
darinya. Jika demikian, maka penggunaan kata perubahan untuk 
menunjukkan orang-orang yang menentang jalan para Salaf lebih 
tepat daripada penggunaan kata-kata takwil. 

4. Takwil tidak seutuhnya tercela. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 

■>« *,s ^ »* . . te 
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“Ya Allah, pahamkanlah ia dalam agama dan ajarkan kepadanya 
takwil. ” 34 

Dan Allah Ta'ala berfirman, 

"... Padahal tiadayang mengetahui takwilnya, melainkan Allah dan 
orang-orangyang mendalam ilmunya .... ” (Ali Imran: 7) 

Mereka terpuji karena mereka mengetahui takwil. 

Takwil tidak seluruhnya tercela, karena takwil memiliki sejumlah 
arti yang banyak. Bisa berarti tafsir dan juga bisa berarti akibat atau 
tempat kembali. Juga bisa berarti mengubah suatu lafazh dari makna 
zhahimya. 

Berarti tafsir. Banyak kalangan ahli tafsir ketika menafsirkan ayat 
mengatakan, “Takwil firman Allah itu adalah demikian dan demikian”, 
lalu mereka menyebutkan makna dan menamakan tafsir itu dengan 
nama takwil, karena kita telah menakwilkan suatu ungkapan. Dengan 
kata lain, kita menjadikannya menakwilkan menuju arti yang dimaksud- 
kan. 

Takwil artinya adalah akibat sesuatu. Demikian itu jika dipakai da- 
lam arti untuk meminta. Maka, takwilnya adalah melakukannya jika 
berupa perintah dan meninggalkannya jika bentuknya berupa larangan. 
Jika muncul dalam bentuk khabar, maka takwilnya adalah terjadinya. 
Contoh kemunculan dalam bentuk khabar, firman Allah Ta'ala, 

“Tiadalah mereka menunggu-nunggu kecuali (terlaksananya kebe- 
naran) Al-Qur'an itu pada hari datangnya kebenaran pemberitaan 
Al-Qur 'an itu, berkatalah orang-orang yang melupakannya sebelum 






M Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Wudhu', Bab "Wudhu Al-Ma'i inda Al- 
Khala'"; dan Muslim, Kitab Fadhaail Ash-Shahabah, Bab "Fadhlu Abdullah bin 
Abbas." 
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itu: 'Sesungguhnya telah datang rasul-rasul Tuhan kami membawa 
yang hak ... ’. ” (Al-A’raf: 53) 

Artinya, tiada lain mereka itu hanya menunggu akibat dan tempat 
kembali segala apa yang telah disampaikan kepada mereka pada hari 
ketika datang orang yang membawa khabar itu. Orang yang mereka 
lupakan sebelum itu berkata, “ Telah datang para rasul Rabb kita de- 
ngan membawa yang hak.” 

Di antaranya lagi adalah ungkapan Yusuf ketika kedua orang tua- 
nya bersujud kepada dirinya, 

Inilah ta'bir mimpikuyang dahulu itu. ” (Yusuf: 100) 
lnilah bukti dalam kenyataan mimpiku. Karena dia mengucapkan 
sedemikian itu setelah mereka bersujud kepadanya. 


Sedangkan contoh dalam bentuk permintaan adalah ungkapan 
Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa Mabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
setelah diturunkan ayat, “ Apabila telah datang pertolongan Allah dan 
kemenangan ” (An-Nashr: 1); maka dalam ruku’ dan sujudnya memper- 
banyak do’a, 


j >i $ji 


‘‘Mahasuci Engkau ya Allah dan segala puji bagi Engkau. Ya Allah 
ampunilah aku. ” 35 

Beliau menakwil Al-Qur'an, artinya ‘melaksanakannya’. 

Arti ketiga kata takwil adalah mengalihkan arti suatu kata dari arti 
zhahimya. Hal ini terbagi menjadi terpuji dan tercela. Jika ditunjukkan 
oleh suatu dalil, maka itulah bagian yang terpuji dan menjadi bagian 
yang pertama. Itulah yang disebut dengan tafsir. Jika tidak ada dalil 
yang menunjukkannya, maka itulah yang tercela dan masuk dalam bab 
tahrif dan tidak termasuk bab takwil. 

Yang kedua inilah yang banyak ditempuh oleh ahli tahrif ber- 
kenaan dengan sifat-sifat Allah Azza wa Jalla. 

Contohnya, firman Allah, 


“(Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah. yang bersemayam di atas 
Arsy. ” (Thaha: 5) 


3S Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab At-Tafsir, "Surat An-Nashr"; dan Muslim, 
Kitab Ash-Shalat, Bab "Maa Yuqalu fii Ar-Ruku' wa As-Sujud." 
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Arti ayat secara zhahir bahwa Aliah bersemayam di atas Arsy ada- 
lah tetap tinggal di atasnya dan Mahatinggi di atasnya. Jika seseorang 
berkata, “Arti istawa adalah 'berkuasa' di atas Arsy”, maka kita 
mengatakan, “Ini adalah takwil menurut Anda, karena Anda telah me- 
ngubah makna lafazh dari makna zhahirnya. Akan tetapi, pada hakikat- 
nya yang demikian itu adalah tahrif karena tidak ada dalil yang menun- 
jukkan hal itu. Akan tetapi, dalil yang ada justru menunjukkan seba- 
liknya. Sebagaimana akan dijelaskan nanti, insya Allah. 

Sedangkan firman Allah Ta'ala, 
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“Telah pasti datangnya ketetapan Allah, maka janganlah kamu me- 
minta agar disegerakan (datangjnya. ” (An-Nahl: 1) 

Arti ‘telah pasti datangnya ketetapan Allah’ diartikan -ii Jc - 

'akan datang ketetapan Allah'. Yang demikian bertentangan dengan 
makna eksplisit lafazh, tetapi ditunjukkan oleh dalil, yaitu firman Allah, 
"... Maka, janganlah kamu meminta agar disegerakan (datang)nya. ” 
(An-Nahl: 1) 

Juga firman Allah, 

“Apabila kamu membaca Al-Qur'an hendaklah kamu meminta per- 
lindungan kepada Allah dari syetanyang terkutuk. ” (An-Nahl: 98) 

Dengan kata lain, jika Anda hendak membacanya. Bukan jika 
engkau telah menyempurnakan membacanya. Maka, katakan, “Aku 
berlindung kepada Allah dari syetan yang terkutuk.” Karena kita telah 
mengetahui dari sunnah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam jika 
hendak membaca, maka beliau ber -ta’awwudz ‘berlindung’ kepada 
Allah dan bukan setelah usai membacanya. Jadi, takwilnya benar. 

Demikian juga ungkapan Anas bin Malik, 
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‘“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam jika hendak memasuki toilet 
berucap, aku berlindung kepada Allah dari syetan laki-laki dan 
syetan perempuan. ” 36 

Arti J*o ii! ‘Jika memasuki’ adalah J^il' 'Nj ijt ‘jika hendak 
memasuki’, kareha penyebutan nama Allah di daiam tempat itu adalah 
sangat tidak layak. Oleh sebab itu, kita ungkapkan dengan ‘jika me- 
masuki’ diartikan ‘jika hendak masuk’. lnilah takwil yang ditunjukkan 
oleh dalil yang benar dan tidak masalah disebut dengan nama tafsir. 

Oieh sebab itu, kita katakan, “Sesungguhnya pengungkapan de- 
ngan kata tahrif bagi takwil yang tidak berdasarkan dalil yang benar 
adalah lebih utama.” Karena itulah yang dibawakan oleh Al-Qur'an dan 
yang demikian itu lebih lekat dengan cara orang-orang yang melakukan 
perubahan. Dan juga lebih membuat orang menjauh dari suatu cara 
yang bertentangan dengan cara-cara Salaf. Karena perubahan semua- 
nya tercela, berbeda dengan takwil, sebagian darinya tercela dan seba- 
gian yang lain terpuji. Sehingga pengungkapan dengan tahrif lebih 
utama daripada pengungkapan dengan kata takwil jika ditinjau dari em- 
pat aspek tadi. 



* ' 



“Dan tidak dengan peniadaan ( ta’thil). n fll 



(M Ta’thil artinya ‘pengosongan’ dan ‘meninggalkan’, hal itu seba- 
gaimana firman Allah, 

"... Dan (berapa banyak pula) sumur yang telah ditinggalkan 

(Al-Hajj: 45) 

Artinya, kosong dan ditinggalkan. 

Sedangkan yang dimaksud dengan ta’thil adalah mengingkari 
apa-apa yang telah ditetapkan oleh Allah bagi Dzat-Nya berupa asma' 
dan sifat-sifat, baik secara keseluruhan atau parsial, baik dengan cara 
melakukan perubahan atau dengan cara pengingkaran. Semua ini dina- 
makan ta’thil. 


36 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Wudhu\ Bab "Maa Yaqulu 'Inda Al- 
Khala "; dan Muslim, Kitab Al-Haidh, Bab "Maa Yaqulu idza Arada Dukhul Al- 
Khala." 
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Maka, Ahlussunnah wal Jama’ah tidak melakukan tathil nama 
yang mana pun dari nama-nama Allah atau sifat yang mana pun di 
antara sifat-sifat Allah. Mereka juga tidak mengingkarinya, bahkan me- 
netapkannya dengan penetapan yang sempurna. 

Jika Anda katakan, “Apa perbedaan antara tahrif dan ta’thil ?” 

Maka, kami mengatakan, “Tahrif terjadi pada dalii; sedangkan 
ta’thil terjadi pada sesuatu yang ditunjukkan oleh dalil (madlul).” 

Misalnya, jika seseorang berkata, “Apa arti firman Aliah, 

oi 'o\± j; 

'(Tidak demikian); tetapi kedua-dua tangan Allah terbuka.' (Al- 

Maidah: 64)?” 

Jika diartikan, tiy ‘kedua kekuatan.’ Maka, yang demikian adalah 
tahrif terhadap suatu dalil dan ta’thil terhadap arti yang sesungguhnya. 
Karena yang dimaksud dengan tangan adalah hakikat tangan itu 
sendiri. Maka, orang itu telah meninggalkan makna yang sebenarnya 
dan selanjutnya menetapkan makna yang tidak dimaksudkan. Jika ia 
berkata, "tetapi kedua tangan-Nya terbuka”, aku tidak tahu, aku me- 
nyerahkan makna yang sesungguhnya kepada Allah. Aku tidak mene- 
tapkan tangan yang sesungguhnya dan tidak pula tangan yang telah 
diubah arti. Maka, kita mengatakan, “Ini adalah seorang yang mela- 
kukan tathil dan bukan orang yang melakukan perubahan, karena dia 
tidak melakukan perubahan makna lafazh dan tidak pula menafsir- 
kannya dengan makna yang tidak dimaksudkan. Akan tetapi, dia me- 
ninggalkan makna yang dimaksud, yaitu penetapan tangan bagi Allah 
Azza wa Jalla. ” 

Ahlussunnah wa Al-Jama'ah membebaskan diri dari dua cara itu: 
Cara yang pertama, yaitu perubahan lafazh dengan meninggalkan 
makna yang sebenarnya dimaksudkan menuju makna yang tidak di- 
maksudkan. Dan cara kedua, yaitu cara orang-orang yang menyerah- 
kan urusan itu kepada Allah. Mereka tidak menyerahkan makna seba- 
gaimana dikatakan oleh mereka yang menyerahkan makna itu, tetapi 
mereka mengatakan, “Kami mengatakan, ‘akan tetapi, kedua tangan- 
Mya’, yakni dua tangan-Mya yang sesungguhnya. ‘Terbuka’, namun 
keduanya tidak diartikan kekuatan dan kenikmatan.” 

Maka, akidah Ahlussunnah wal Jamaah bebas dari tahrif dan 
ta’thil. 
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Dengan demikian kita mengetahui kesesatan atau dusta orang 
yang berkata, “Sungguh jalan orang-orang Salaf itu adalah dengan me- 
nyerahkan arti kepada Allah.” Mereka itu adalah sesat jika mengatakan 
yang demikian itu dengan kondisi dirinya yang tidak tahu akan jalan 
para Salaf. Dan mereka dusta jika mengatakan yang demikian dengan 
sengaja. Atau kita mengatakan, “Mereka dusta dari dua aspek menurut 
bahasa Hijaz; karena dusta menurut orang-orang Hijaz artinya salah 

Pada pokoknya, tidak diragukan bahwa orang-orang yang me- 
ngatakan, “Sesungguhnya mazhab Ahlussunnah adalah dengan me- 
nyerahkan urusannya kepada Allah. Mereka salah. Karena mazhab 
Ahlussunnah adalah penetapan makna dan penyerahan bagaimana 
sebenarnya tangan itu. 

Hendaknya diketahui bahwa ungkapan tentang tafiuidh ‘penye- 
rahan’ -sebagaimana dikatakan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah- 
bahwa ucapan demikian tadi adalah seburuk-buruk perkataan ahlul- 
bid’ah dan kekufuran. 

Ketika orang mendengar tafividh, maka ia berkata, “Ini bagus. 
Mereka yang ini selamat dari serangan mereka yang itu.” Aku tidak 
mengatakan bahwa ini mazhab Ahlussunnah, dan tidak pula mazhab 
ahli takwil, aku berjalan di atas jalan yang tengah sehingga selamat dari 
semua itu. Aku mengatakan, “Allahlah Yang Maha Mengetahui dan kita 
tidak mengetahui apa artinya. Akan tetapi, Syaikhul Islam berkata, “Ini 
adalah ungkapan paling burukdari ahlulbidah dan kekufuran.” 

la Rahimahullah benar, bahwa jika Anda merenungkannya, 
maka Anda akan mendapatkan suatu tindak pendustaan terhadap AI- 
Qur' an dan pembodohan terhadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan latah kepada para filsuf. 

Pendustaan terhadap Al-Qur' an, karena Allah berfirman, 

"... Dan Kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Qur'an) untuk men- 
jelaskan segala sesuatu .... ” (An-Nahl: 89) 

Lalu penjelasan yang mana dalam kata-kata yang tidak bisa 
diketahui maknanya? Sangat banyak hal dalam Al-Qur'an yang mereka 
tolak, sedangkan dalam Al-Qur'an banyak muncul asma' dan sifat- 
sifat Allah. Jika kita tidak tahu apa artinya, maka apakah AI-Qur'an 
dapat menjadi penjelas bagi segala sesuatu? Maka, mana penjeiasan- 
nya? 

Sesungguhnya mereka berkata, “Sesungguhnya Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam tidak tahu makna-makna AI-Qur'an yang 
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berkaitan dengan nama-nama dan sifat-sifat-Nya.” Jika Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak tahu, maka lebih-Iebih selain 
beliau. 

Lebih mengherankan, mereka berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berbicara tentang sifat-sifat Allah, sedangkan dia 
tidak tahu maknanya. Ia berkata, 

(.[lUl 4iil 'Wj 

‘Rabb kami adalah Allahyang ada di langit ’, 37 

dan jika beliau ditanya tentang hal ini, maka beliau berkata, ‘Aku tidak 
tahu’. Demikian juga, tentang ungkapan beliau, 

J\ \£j JjL' 

• t 38 

‘Rabb kami turun ke langit bumi , 

jika beliau ditanya tentang ‘Rabb kami turun’, maka beliau berkata, ‘Aku 
tidak tahu’, maka kiaskanlah dengan kondisi ini hal-hal lain.” 

Adakah di sana ada pemburukan bagi Rasulullah Shallailahu 
Aiaihi wa Sallam yang lebih parah daripada yang demikian itu? Bah- 
kan yang demikian adalah pemburukan yang paling besar. Seorang 
rasul pilihan Allah didatangkan untuk menjelaskan segala sesuatu ke- 
pada semua orang, sedangkan dirinya tidak mengetahui makna ayat- 
ayat tentang sifat-sifat, sedangkan beliau berbicara dengan ungkapan 
dalam keadaan tidak tahu makna semuanya itu! 

Ini adalah dua aspek: pendustaan terhadap Al-Qur' an dan pem- 
bodohan terhadap Rasulullah. 

Dalam hal ini dibuka pintu para pengikut paham ateis yang ba- 
nyak berbicara dengan para ahli tafividh. Didatangkan untuk menje- 
laskan segala sesuatu kepada semua orang, sedangkan dirinya tidak 
mengetahui makna ayat-ayat tentang sifat-sifat, sedangkan beliau ber- 


37 Diriwayatkan Imam Ahmad (6/20); Abu Dawud, Kitab Ath-Thibb, Bab "Kaifa 
Ar-Ruqa"; An-Nasa'i, halaman 299; Al-Baihaqi, dalam Al-Asma' wa Ash-Shifat 
(2/164); Ad-Darimi dalam Ar-Radd ‘ala Jahmiyah, halaman 272; dan Al-Hakim 
(1/344) Syaikhul Islam berkata, "Hadits hasan." 

38 Ditakhrij Al-Bukhari, Kitab At-Tauhid, Bab "Qauluhu 7Va/a:Yuriiduna An 
Yubaddiluu Kalaamallahi"; dan Muslim, Kitab Shalat Al-Musafirin, Bab "At-Targhib 
fii Ad-Du'a wa Adz-Dzikr fii Aakhir Al-Lail." 


Syarah Aqidah Wasithiyah 59 


bicara dengan ungkapan dalam keadaan tidak tahu makna semuanya 
itu! 

Ini adalah dua aspek: pendustaan terhadap Al-Qur'an dan pem- 
bodohan terhadap Rasulullah. 

Dalam hal ini dibuka pintu para pengikut paham ateis yang 
banyak berbicara dengan para ahli tafwidh. Mereka berkata, “Kalian 
semua tidak tahu apa-apa, dan kamilah yang tahu.” Lalu mereka mulai 
menafsirkan Al-Qur'an dengan makna yang tidak dikehendaki oleh 
Allah. Mereka berkata, “Kami menetapkan makna-makna nash-nash 
dengan cara lebih baik daripada jika kita adalah orang-orang yang buta 
huruf yang tidak mengetahui apa-apa. Mereka mulai berbicara seke- 
hendak mereka yang dikaitkan dengan makna Kalamullah dan sifat- 
sifat-Nya. Ahli tafwidh tidak bisa lagi menolak mereka, karena mereka 
berkata, “Kami tidak mengetahui apa yang dikehendaki oleh Allah, 
maka bisa saja apa-apa yang dikehendaki oleh Allah adalah apa-apa 
yang kalian katakan itu.” Mereka ini membuka pintu masuk bagi ke- 
jahatan yang paling besar. Oleh sebab itu, muncullah ungkapan sarat 
dengan kedustaan, “Jalan orang-orang Salaf lebih selamat, sedangkan 
jalan orang-orang Khalaf lebih tahu dan lebih bijak.” 

Syaikhul Islam Rahimahullah berkata, “Ini diungkapkan oleh se- 
bagian orang-orang bodoh.” Dia benar bahwa yang berbicara itu orang 
tolol. 

Gngkapan itu adalah ungkapan paling dusta dari sisi ungkapan 
dan apa yang menjadi substansi (kandungan ungkapan itu); yaitu: 
“jalan orang-orang Salaf lebih selamat, sedangkan jalan orang-orang 
Khalaf lebih tahu dan lebih bijak.” Bagaimana bisa lebih tahu dan lebih 
bijak, sedangkan yang itu lebih selamat? Tiada sama sekali kesela- 
matan tanpa ilmu dan hikmah. Orang yang tidak tahu jalan tidak akan 
selamat karena tiada ilmu pada dirinya. Jika bersamanya ilmu dan 
hikmah, tentu ia akan selamat. Tiada keselamatan, melainkan dengan 
ilmu dan hikmah. 

Jika Anda katakan, “Sesungguhnya jalan orang-orang Salaf lebih 
selamat”, maka menjadi keharusan untuk Anda katakan, “Jalan itu 
menunjukkan lebih tahu dan lebih bijak." Jika tidak, maka ucapan Anda 
telah berlawanan. 

Jadi ungkapan itu benar, yaitu “jalan orang-orang Salaf lebih 
selamat, lebih tahu dan lebih bijak.” Yang demikian itu telah banyak di- 
ketahui. 
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Sedangkan jalan orang-orang Khalaf adalah sebagaimana di- 
katakan oleh orang yang berkata, 


j£ji j:; jj>ljji jl«3 

- / /• / / 

(oL r \s-j li jl Jii # yiJiT 1 —j } 'fS 


Aku bersumpah, aku telah kunjungi semua perguruan 
dan kuarahkan mataku ke selumh rambu-rambu 


Tak kudapatkan, melainkan orang bingung 

Yang terpaku atau orang yang membunyikan giginya karena penyesalan 

Inilah jalan yang mereka katakan itu, bahwa tiada di sana selain 
orang yang meletakkan telapak tangan pada dagunya karena kebi- 
ngungan. Ini adalah orang yang tidak memiliki ilmu. Atau yang lain, 
orang dengan giginya berbunyi karena penyesalan karena dia tidak ter- 
masuk orang-orang yang meniti jalan selamat untuk selama-Iamanya. 

Ar-Razi, pemuka mereka berkata, 
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Akhir upaya mengutamakan akal adalah keterikatan 
dan kebanyakan upaya orang-orang alim adalah kesesatan 
Ruh kita dalam cengkeraman keganasan jasad 
Akhir dunia kita siksa dan musibah 

Kita belum bisa mengambil mantaat dari bahasan kita sepanjang umur kita 
selain kita hanya mengumpulkan berbagai macam ucapan hampa 

Lalu ia berkata, “Aku telah menganalisa jalan yang bernuansa 
kalam dan metode yang bernuansa filsafat. Aku tidak melihatnya me- 
nyembuhkan penyakit dan tidak pula memuaskan orang yang kehaus- 
an. Kutemukan jalan yang paling dekat adalah jalan Al-Qur'an. Aku 
membaca tentang penetapan, 

‘ ... (Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah. yang bersemayam di atas 
Arsy. ’ (Thaha: 5) 

Juga dalam firman Allah, 


Syarah Aqidah Wasithiyah 61 


‘Kepada-Nyalah naikperkataan-perkataanyang baik ’ (Fathir: 10) 

Berkenaan dengan penafian aku membaca firman Allah, 

‘... Sedang ilmu mereka tidak dapat meliputi ilmu-Nya. ’ (Thaha: 110) 

Orang yang melakukan uji coba sebagaimana yang kulakukan, 
maka dia akan mengetahui sebagaimana pengetahuanku. Maka, apa- 
kah tentang mereka kita katakan bahwa jalan mereka lebih sarat ilmu 
dan lebih bijak?” 

Orang yang berkata, “Aku berangan-angan jika bisa mati dalam 
akidah orang-orang lemah asal Naisabur.” Orang-orang lemah adalah 
kalangan orang-orang awam yang berangan-angan mereka bisa kem- 
bali menjadi mayit. Apakah kita katakan bahwa cara mereka itu lebih 
berpengetahuan dan lebih bijak? 

Mana ilmu yang mereka miliki!? 

Maka, jelaslah bahwa jalan tajwidh ‘penyerahan’ adalah jalan 
yang salah. Karena dia mencakup tiga kerusakan: pendustaan terhadap 
Al-Qur'an, pembodohan terhadap Rasulullah, dan banyak bicara la- 
yaknya filsuf. Bahwasanya orang yang berkata, “Sesungguhnya jalan 
orang-orang Salaf adalah jalan tafividh”, adalah orang yang telah dusta 
tentang Salaf. Bahkan mereka menetapkan lafazh, makna dan mene- 
tapkannya, lalu menjelaskannya dengan penjelasan yang paling 
gamblang. 

Ahlussunnah wal Jamaah tidak melakukan tahrif dan tidak pula 
ta’thil. Mereka berkata sebagaimana yang disebutkan oleh nash-nash, 

“... Lalu dia bersemayam di atas Arsy. ” (Al-A’raf: 54); 

yang artinya ‘Mahatinggi di atasnya’; dan bukan maknanya ‘berkuasa’. 
“Dengan tangan-Mya” adalah tangan yang sesungguhnya dan bukan 
kekuatan atau nikmat. Maka, tiada tahrif di kalangan mereka dan tidak 
pula ta’thil. 



• o o.o ✓ 

J9* 

* ' ' ' 



"'Dan tanpa rekayasa."l H 



Ht adalah kata yang tidak disebutkan dalam Al-Kitab atau 
As-Sunnah. Akan tetapi, ada ungkapan yang menunjukkan larangan 
melakukannya. 
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adalah menyebutkan bagaimana tentang suatu sifat. Oleh 
sebab itu, Anda mengatakan: uLSj - liS" yang artinya menyebut- 
kan tentang bagaimana suatu sifat. 

SSs ditanyakan dengan ungkapan yang menggunakan kata LZs' 
‘bagaimana’. Misalnya, jika Anda mengatakan, “Bagaimana Zaid tiba?” 
Maka, Anda menjawab, “Dengan berkendaraan.” Jadi engkau mereka- 
yasa cara kedatangannya. “Bagaimana warna mobil itu?” Putih. Maka, 
Anda menyebutkan warna. 

Ahlussunnah wal Jama’ah tidak merekayasa sifat-sifat Allah. Da- 
lam hal ini mereka bersandar kepada dalil sam’i dan dalil aqli: 

Adapun dalil sam’i itu adalah seperti firman Allah, 

“Katakanlah: ‘Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, 
baik yang nampak ataupun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, 
melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan) 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurun- 
kan hujjah untuk itu dan (mengharamkan) mengada-adakan terhadap 
Allah apayang tidak kamu ketahui ’. ” (Al-A’raaf: 33) 

Yang menjadi penguat dalam bahasan ini adalah bagian firman, 

“Mengada-adakan terhadap Allah apayang tidak kamu ketahui. ” 
Jika datang seseorang, lalu berkata, “Sesungguhnya Allah berse- 
mayam di atas Arsy dengan cara tertentu dan menyifati suatu cara ter- 
tentu.” Maka, kita mengatakan, “Yang demikian itu telah mengatakan 
kepada Allah tentang apa-apa yang tidak mereka ketahui. Apakah Allah 
telah memberi tahu Anda bahwa Dia bersemayam dengan cara sede- 
mikian itu. Tidak, Allah telah menyampaikan kepada kita bahwa Dia 
bersemayam dan tidak menyampaikan kepada kita bagaimana Dia ber- 
semayam.” Maka, kita mengatakan, “ini adalah rekayasa dan tuduhan 
yang ditujukan kepada Allah yang tidak ia ketahui.” 

Oleh sebab itu, sebagian kalangan Salaf berkata, jika seorang 
dari kalangan Jahmiyah berkata kepada Anda, “Allah turun ke langitnya 
bumi, bagaimana Dia turun?” Maka, katakan, “Allah menyampaikan ke- 
pada kami bahwa Dia turun, dan tidak menyampaikan kepada kami 
bagaimana Dia turun.” Ini adalah kaidah yang sangat bermanfaat. 

Dalil lain yang sam’i, firman Allah, 

“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, 
dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungjawabannya. ” (Al- 
Isra': 36) 
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Jangan mengikuti apa-apa yang kamu tidak tahu tentangnya. 

“Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati, semuanya itu 

akan diminta pertanggungjawabannya. ” (Al-Isra': 36) 

Sedangkan dalil aqli adalah bahwa rekayasa sesuatu tidak diketa- 
hui, melainkan dengan satu di antara tiga perkara: menyaksikannya, 
menyaksikan padanannya, atau adanya berita yang jujur tentang se- 
suatu itu. Dengan kata lain, Anda sendiri menyaksikannya sehingga 
Anda tahu bagaimana dia itu; atau Anda menyaksikan sesuatu yang 
sama dengan sesuatu itu, sebagaimana jika seseorang berkata, “Fulan 
membeli mobil Datsun model 88 no. 2000”, sehingga Anda menge- 
tahui rekayasanya, karena pada Anda sesuatu yang sama dengannya 
atau Anda mendapatkan berita jujur tentang sesuatu itu. Datang ke- 
pada Anda orang jujur, lalu berkata, “Sesungguhnya mobil fulan itu 
sifat-sifatnya demikian dan demikian”, lalu ia menyebutkan sifat-sifatnya 
secara sempurna. Maka, dengan demikian kini Anda mengetahui reka- 
yasa mobil itu. 

Oleh sebab itu, para ulama menyebutkan suatu jawaban yang 
sangat halus, bahwa makna ungkapan kita ‘tanpa rekayasa’ bukan kita 
tidak percaya sifat itu memiiiki rekayasanya. Akan tetapi, kita meyakini 
bahwa sifat itu memiliki rekayasanya, tetapi yang tidak ada adalah pe- 
ngetahuan kita tentang rekayasa itu sendiri. Karena semayam Allah di 
atas Arsy tidak diragukan sama sekali bahwa memiliki rekayasanya, 
tetapi tidak diketahui. Turun-Nya ke langit dunia memiliki rekayasanya, 
tetapi tidak diketahui. Karena tiada sesuatu yang berwujud, melainkan 
memiliki rekayasanya, tetapi kadang-kadang diketahui dan kadang-ka- 
dang tidak diketahui. 

Imam Malik Rahimahullah ditanya tentang firman Allah, 

“... (Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah. yang bersemayam di atas 

Arsy ." (Thaha: 5) 

Bagaimana Allah bersemayam? Terasa seakan-akan kepala Imam 
Malik dipukul sehingga mengeluarkan keringat yang banyak. Lalu ia 
mengangkat kepalanya seraya berkata, “Semayam itu yang diketahui.” 
Yakni, dari aspek makna sudah diketahui karena bahasa Arab adalah 
bahasa kita. Setiap tempat yang muncul padanya kata semayam selalu 
membutuhkan kata ‘ala ‘di atas’ yang menunjukkan ketinggian. Maka, 
dikatakan, “Semayam itu yang diketahui, sedangkan merekayasanya 
adalah tidak masuk akal”, karena akal tidak mengetahui rekayasanya. 
Jika dalil sam’i dan aqli itu menafikan rekayasa, maka wajib membatasi 
diri pada batas itu. “Iman kepadanya adalah wajib”, karena Allah sendiri 
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yang menyampaikan hal itu yang berkaitan dengan Dzat-Nya, maka 
wajib membenarkannya. “Bertanya tentang hal itu adalah bid’ah”. 39 
Bertanya tentang rekayasanya adalah bid’ah, karena orang yang lebih 
antusias kepada ilmu daripada kita tidak bertanya tentang hal itu. 
Mereka itu adalah para shahabat. Ketika Allah berfirman, 

"... Lalu Dia bersemayam di atas Arsy, ” (Al-A’raf: 54) 
mereka paham betul keagungan Allah. Arti bersemayam di atas Arsy itu 
tidak layak untuk ditanyakan, “Bagaimana Aliah bersemayam?” Karena 
Anda sama sekali tidak akan mengetahui hal itu. Jika kita ditanya de- 
ngan pertanyaan sedemikian, maka kita katakan saja, “Pertanyaan ini 
adalah bid’ah.” 

Jawaban Malik Rahimahullah sebagai timbangan untuk semua 
sifat Allah. Misalnya, jika dikatakan kepada Anda, “Sesungguhnya Allah 
itu turun ke langit dunia, bagaimana Dia turun?” Turun-Nya yang dike- 
tahui, bagaimananya tidak masuk akal. Iman kepada hal itu adalah 
wajib dan bertanya tentang bagaimana hal itu adalah bid’ah. Bagai- 
mana bisa turun, padahal seperti akhir malam itu terus berpindah- 
pindah? Kita katakan saja, “Pertanyaan demikian itu bidah.” Bagai- 
mana Anda bertanya tentang sesuatu yang tidak ditanyakan oleh para 
shahabat, padahal mereka adalah orang yang paling antusias kepada 
kebaikan dan ilmu daripada Anda berkenaan dengan hal-hal yang wajib 
bagi Allah. Kita bukanlah orang-orang yang lebih tahu daripada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau tidak memberitahu 
mereka. Maka, pertanyaan Anda ini adalah bidah. Jika kami ini tidak 
baik sangka kepada Anda, pasti kami katakan sesuatu yang paling 
cocok untuk Anda bahwa Anda adalah orang pembuat bidah. 

Imam Malik Rahimahullah berkata, “Aku tidak melihatmu selain 
sebagai seorang pembuat bidah.” Lalu ia memerintahkan agar orang 
itu diusir keluar majelis. Karena kalangan Salaf tidak suka kepada ahlul- 


39 Diriwayatkan AI-Laalikaai dalam Syarh As-Sunnah (664); Al-Baihaqi dalam 
Al-Asma' wa Ash-Shifat (867); Abu Nu'aim dalam Al-Hilyah (6/325). Juga diriwa- 
yatkan Ad-Darimi dalam Ar-Radd 'ala Al-Jahmiyah (104); Ibnu Abdul Barr dalam At- 
Tamhid (7/151). Ibnu Hajar berkata, "Isnadnya bagus" (Al-Fath: 13/407). Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah setelah ucapan Malik berkata, "Jawaban ini telah ditetapkan 
dari riwayat Rabi ah, adalah syaikh guru' dari Malik. Dan telah diriwayatkan 
jawaban iru dari Ummu Salamah Radhiyalla.hu Anha dengan derajat maucjuf dan 
marfu . Akan tetapi, dalam isnadnya tidak ada yang bisa dijadikan sandaran. Demi- 
kianlah kebanyakan ungkapan mereka sesuai dengan Malik." Majmu' Al-Fatawa 
(5/365). 
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bid’ah, kata-kata mereka, pertentangan mereka, pandangan mereka, 
dan perdebatan dengan mereka. 

Maka, wahai saudaraku, dalam bab ini hendaknya Anda mene- 
rima apa adanya. Di antara kesempurnaan Islam seseorang kepada 
Allah Azza wa Jalla adalah dengan tidak membahas perkara ini. Oleh 
sebab itu, aku selalu peringatkan Anda dari pembahasan tentang hal- 
hal yang berkaitan dengan asma' dan sifat-sifat Allah yang hanya me- 
rupakan tindakan mencari-cari kesulitan, mengada-ada dalam hal-hal 
yang tidak pernah ditanyakan oleh para shahabat. Karena jika kita 
membuka pintu perkara ini, maka akan terbuka banyak pintu bagi kita 
sehingga hancurlah pagar-pagar yang ada, sehingga kita tidak mampu 
mengendalikan diri kita sendiri. Oleh sebab itu, katakan, “Aku men- 
dengar dan aku taat, aku beriman, dan aku membenarkannya. Aku 
beriman dan membenarkan berita, taat kepada perintah dan mende- 
ngarkan ucapan.” Sehingga Anda selamat. 

Siapa saja bertanya tentang hal-hal yang berkaitan dengan sifat- 
sifat Allah dan sesuatu yang tidak pemah ditanyakan oleh para 
shahabat, maka katakan sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Malik 
di atas. Pertanyaan tentang perkara itu adalah bid’ah. Jika Anda kata- 
kan yang demikian itu, maka dia tidak akan mendesak Anda dengan 
pertanyaan lain. Jika ia merengek, maka katakan, “Wahai ahlulbidah! 
Pertanyaan tentang hal ini adalah bid’ah. 

Tanyakan tentang hukum-hukum sesuatu yang dibebankan kepa- 
damu. Sedangkan jika Anda bertanya tentang hal-hal yang berkaitan 
dengan Rabb Subhanahu wa Ta’ala, asma' dan sifat-sifat-Nya yang 
tidak pernah ditanyakan oieh para shahabat, maka yang demikian itu 
selamanya tidak kami terima. 

Di sana ada ucapan kalangan Salaf yang menunjukkan bahwa 
mereka memahami makna apa-apa yang diturunkan oleh Allah kepada 
Rasul-Nya berupa sifat-sifat. Sebagaimana telah dinukil dari Al-Auza’i 
dan lain-Iainnya. Dinukil dari mereka bahwasanya mereka berkata ten- 
tang ayat-ayat sifat dan hadits-haditsnya, “Berlakukanlah sebagaimana 
yang telah ada tanpa rekayasa. Ini menunjukkan bahwa mereka me- 
netapkan makna dari dua aspek: 

1. Bahwasanya mereka berkata, “Berlakukanlah (ayat-ayat sifat dan 
hadits-haditsnya) sebagaimana yang telah ada.” Telah diketahui 
bahwa semua itu adalah lafazh-lafazh dengan makna-maknanya 
dan bukan datang dengan sia-sia. Jika diperintahkan kepada kita 
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untuk meyakini sebagaimana adanya, maka dengan demikian 
haruslah atas kita untuk menetapkan makna. 

2. Gngkapan mereka “tanpa rekayasa” karena membuang rekayasa 
itu menunjukkan ada makna bakunya. Karena membuang reka- 
yasa dari sesuatu tiada kesia-siaannya. 

Jadi, ungkapan itu sangat popuier di kalangan Salaf yang menun- 
jukkan bahwa mereka menetapkan makna bagi nash-nash itu. 
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i 1 ! Yakni, dengan tanpa melakukan penyerupaan. Maka, Ahlus- 
sunnah terlepas dari tindakan menyerupakan Allah Azza wa Jalla de- 
ngan makhluk-Mya. Baik pada Dzat-Nya atau pada sifat-sifat-Nya. 
Tamtsil ‘penyerupaan’ adaiah penyebutan sesuatu yang mirip bagi 
sesuatu yang lain. Perbedaan antara ini dengan takyiif ‘rekayasa’ ada- 
lah umum dan khusus mutlak. Karena setiap orang yang melakukan 
penyerupaan pasti melakukan rekayasa; dan tidak setiap orang yang 
melakukan rekayasa sebagai seorang yang menyerupakan. Karena re- 
kayasa adalah penyebutan tentang bagaimana cara sesuatu tanpa diba- 
rengi dengan keserupaan. Sebagaimana jika Anda berkata, “Aku me- 
miliki pena yang demikian demikian.” Jika dibarengi dengan keseru- 
paan, maka menjadi penyerupaan. Seperti jika kukatakan, “Pena ini 
serupa dengan pena yang itu.” Karena aku menyebutkan sesuatu yang 
menyerupai sesuatu dan aku mengetahui pena ini karena dengan dise- 
butkan penyerupanya. 

Ahlussunnah wal Jama’ah menetapkan sifat-sifat bagi Allah Azza 
wa Jalla tanpa menyerupakan dengan sesuatu yang lain. Mereka ber- 
kata, “Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla memiliki hidup yang tidak 
sama dengan kehidupan kita. Dia memiliki ilmu yang tidak sama de- 
ngan ilmu kita. Dia memiliki penglihatan yang tidak sama dengan 
penglihatan kita. Dia memiliki wajah yang tidak sama dengan wajah 
kita. Dia memiliki tangan yang tidak sama dengan tangan kita. Demi- 
kianlah seluruh sifat Allah.” Mereka berkata, “Sesungguhnya Allah Azza 
wa Jalla tidak menyerupai makhluk-Nya dalam hal-hal yang Dia sifat- 
kan pada Dzat-Nya selama-lamanya." Berkenaan dengan hal ini mereka 
memiliki dalil-dalil sam’i dan dalil-dalil aqli: 


“Dengan tidak menyerupakan.’”M 
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Dalil-dalil Sam’i 

Dibagi menjadi dua bagian: khabar ‘pemberitahuan’ dan thalab 
‘permintaan’. 

Di antara khabar, firman Allah, 

"Tiada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. ” (Asy-Syura: 11) 

Dalam ayat di atas terdapat penaRan yang jelas tentang penyeru- 
paan. Juga firman Allah, 

“Apakah kamu mengetahui ada seorang yang sama dengan Dia 

(yangpatut disembah)? ” (Maryam: 65) 

Semua dalil di atas, sekalipun bentuknya adalah insya ', tetapi 
semuanya bermakna sebagai khabar. Karena bentuknya pertanyaan 
yang bertungsi penatian. Juga firman Allah, 

“... Dan tiada seorangpunyang setara dengan Dia. ” (Al-Ikhlash: 4) 

Semua ini menunjukkan penafian penyerupaan dan semua dalil 
di atas berbentuk khabar. 

Sedangkan thalab, Allah berhrman, 

“Karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah. ” 

(Al-Baqarah: 22) 

Yakni, segala sesuatu yang sebanding dan serupa. Allah juga ber- 
hrrnan, 

“Maka, janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah. ” 

(An-Nahl: 74) 

Siapa saja yang menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya, maka 
dia telah mendustakan khabar dan maksiat kepada perintah. Oleh se- 
bab itu, sebagian dari kalangan Salaf menyatakan kafir terhadap orang- 
orang yang menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya. Nu’aim bin 
Hammad Al-Khuza’i, adalah syaikh 'guru' dari Al-Bukhari Rahima- 
hullah berkata, “Barangsiapa menyerupakan Allah dengan sesuatu, 
maka dia telah menjadi kahr” 40 karena dia telah menghimpun antara 
pendustaan dengan khabar dan maksiat kepada suatu permintaan. 

Sedangkan dalil-dalil akal yang menegaskan tiada penyerupaan 
antara Khaliq dan makhluk-Nya, ditinjau dari berbagai aspek: 

Pertama: Kita katakan, “Bagaimanapun tidak mungkin ada per- 
samaan antara Khalig dan makhluk. Jika tiada perbedaan antara ke- 


40 Diriwayatkan Al-Laalikaai dalam Syarh As-Sunnah (936); Adz-Dzahabi 
dalam Al-Uluww (116). 
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duanya selain asal wujudnya, maka cukuplah. Yang demikian itu karena 
wujud Khaiiq adalah wajib. Dia itu azali dan abadi. Sedangkan wujud 
makhluk itu adalah mungkin dan didahului dengan ketiadaan dan akan 
bertemu dengan ketanaan. Jika kedua hal itu demikian adanya, maka 
tidak mungkin dikatakan, “Keduanya sama.” 

Kedua: Kita temukan perbedaan yang sangat besar antara Khaliq 
dan makhluk dalam sifat-sifat dan perbuatan-perbuatannya. Dalam hal 
sifat-sifat, Allah Azza wa Jalla mendengar setiap suara, sekalipun sa- 
ngat lirih dan jauh di dasar lautan dalam. Pasti semua itu didengar oleh 
Allah Azza wa Jalla. 

Allah telah menurunkan firman-Nya, 

“Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita yang me- 
majukan gugatan kepada kamu tentang suaminya, dan mengadukan 
(halnya) kepada Allah. Dan Allah mendengar soal-jawab antara 
kamu berdua. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Me- 
lihat. ” (Al-Mujadilah: 1) 

Aisyah berkata, “Segala puji bagi Allah yang luas daya dengar- 
Nya meliputi semua suara. Sesungguhnya aku di dalam kamar. Dan 
sesungguhnya sebagian suaranya lirih olehku.” 41 Allah mendengarnya 
dari ketinggian Arsy-Nya dan antara Dia dan wanita itu tiada yang me- 
ngetahui jaraknya selain Allah Azza wa Jalla. Tidak mungkin orang 
mengatakan, “Sesungguhnya pendengaran Allah itu seperti pende- 
ngaran kita.” 

Ketiga: Kita katakan, “Kita telah mengetahui bahwa Allah sangat 
berbeda antara makhluk-Nya dan Dzat-Nya. 

“Kursi Allah meliputi langit dan bumi. ” (Al-Baqarah: 255) 

“... Bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya .... ” (Az-Zumar: 67) 

Tidak mungkin bagi seorang makhluk pun sedemikian itu. Jika 
sangat berbeda dengan makhluk pada Dzat-Nya, maka sifat-sifat me- 
ngikuti Dzat-Nya. Maka, juga sangat berbeda dengan makhluk dalam 
sifat-sifat Allah Azza wa Jalla. Tidaklah mungkin ada kemiripan antara 
Khaliq dan makhluk. 

Keempat: Kita katakan, “Kita menyaksikan di kalangan semua 
makhluk berbagai hal yang sama dalam nama dan berbeda dalam apa- 


4! Diriwayatkan Al-Bukhari secara mu'allaq, Kitab At-Tauhid, Bab "Wa 
Kaanallahu Sami'an Bashirah". Dan telah dianggap maushul oleh Imam Ahmad 
dalam Al-Musnad -nya (6/46); dan Ibnu Katsir (4/286). 
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apa yang dinamakan dengan nama-nama itu. Manusia berbeda-beda 
dalam hal sifatnya: yang ini kuat pandangannya, sedangkan yang itu 
lemah; yang ini kuat pendengarannya, sedangkan yang itu lemah; yang 
ini kuat fisiknya, sedangkan yang itu lemah; yang ini laki-laki dan yang 
itu perempuan. Demikianlah perbedaan pada semua makhluk itu, 
padahal dari jenis yang satu. Maka, bagaimana menurut pandangan 
Anda berkenaan dengan berbagai makhluk yang beraneka ragam jenis- 
nya itu? Perbedaan di antara semuanya itu pasti akan sangat jelas. Oleh 
sebab itu, tidak mungkin seseorang berkata, “Sesungguhnya aku me- 
miliki tangan seperti tangan unta”; atau “aku memiliki tangan seperti 
tangan semut paling kecil”; atau “aku memiliki tangan seperti tangan 
seekor kucing.” Pada kita sekarang, ada manusia, unta, semut, dan 
kucing. Masing-masing memiliki tangan yang berbeda dengan tangan 
yang lain. Padahal, semua itu sama namanya, maka kita katakan, “Jika 
boleh ada perbedaan antara makhluk-makhluk yang dinamai dan ke- 
samaan nama, maka lebih-lebih boleh ada perbedaan antara Khaliq 
dan makhluk.” Bahkan kita katakan, “Sesungguhnya perbedaan antara 
Khaliq dan makhluk bukan hanya sekedar boleh, tetapi wajib. Pada kita 
empat aspek semuanya menunjukkan bahwa Khaliq tidak mungkin 
menyerupai makhluk, bagaimanapun juga keadaannya.” 

Mungkin juga kita katakan, “Di sana ada dalil fitri, yaitu: karena 
manusia dengan Rtrahnya dan tanpa diajari dapat mengetahui perbe- 
daan antara Khaliq dan makhluk. Jika tidak ada fitrah, maka tidak 
mungkin orang berdoa kepada Sang Khaliq.” 

Jelaslah sekarang bahwa kemiripan tidak ada menurut dalil sam’i, 
dalil aqli, atau dalil fitrah. 

Jika ada orang berkata, "Sesungguhnya Mabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam telah menyampaikan kepada kita dengan hadits-hadits yang 
tidak jelas bagi kita. Apakah yang demikian itu penyerupaan atau bukan 
penyerupaan? Kita akan memaparkannya di hadapan kalian semua: 

Mabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Sesungguhnya kalian semua akan menyaksikan Allah sebagaimana 
kalian semua menyaksikan bulan pada malam purnama. Tidak terha- 
lang pandangan kalian ketika melihat-Nya ’ A2 


42 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Mawaqit Ash-Shalat, Bab "Fadhlu Shalat Al- 
Ashr; dan Muslim, Kitab Al-Masajid, Bab "Fadhlu Shalatai Ash-Shubh wa Al-Ashr." 
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Beliau bersabda, 'CS “sebagaimana” dengan huruf kaaf yang 
berfungsi untuk tasybih (penyerupaan). Ini adalah Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam. Sedangkan kaidah kita adalah agar kita 
beriman kepada apa-apa yang dikatakan oleh Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sebagaimana apa-apa yang difirmankan oleh Allah. 
Maka, jawablah hadits ini? 

Kita katakan, “Kita menjawab hadits ini dan lainnya dengan dua 
buah jawaban: jawaban pertama secara global, sedangkan jawaban 
yang kedua bersifat rinci. 

Yang pertama secara global: Bahwasanya tidak mungkin terjadi 
pertentangan selamanya antara firman Allah dan sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang shahih. Karena semuanya adalah 
kebenaran. Dan kebenaran tidak saling bertentangan. Semuanya da- 
tang dari sisi Allah. Apa-apa yang datang dari sisi Allah tidak berten- 
tangan. 

“Kalau kiranya Al-Qur 'an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka 
mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya. ” (An-Nisa': 82) 

Jika terdapat sesuatu yang dianggap saling bertentangan dalam 
pemahaman Anda, maka ketahuilah bahwa yang demikian itu bukan 
karena nashnya, tetapi karena apa-apa yang ada pada Anda. Jika terjadi 
pertentangan menurut Anda di antara nash-nash Al-Kitab atau As- 
Sunnah, maka bisa karena minimnya ilmu atau karena piciknya pema- 
haman. Juga mungkin karena keterbatasan dalam pembahasan dan 
analisa. Sekalipun Anda membahas dan menganalisanya, tetap saja 
Anda dapatkan pertentangan yang Anda sangkakan itu yang tidak me- 
miliki dasar. Atau karena buruknya tujuan dan niat dengan menyajikan 
sesuatu yang sebenarnya bertentangan untuk mencari pertentangan 
sehingga tidak dimungkinkan penggabungan. Seperti yang dilakukan 
oleh orang-orang yang condong pada kesesatan yang bermaksud su- 
paya mengikuti segala sesuatu yang tidak jelas. 

Dari jawaban global ini bercabang jawaban lain bahwasanya wajib 
atas Anda ketika menemukan ketidakjelasan (isytibah) untuk mengem- 
balikan ketidakjelasan itu kepada ayat yang jelas (muhkam); karena 
cara ini adalah cara orang-orang yang dalam ilmunya. Allah Ta'ala ber- 
firman, 

“Dialah yang menurunkan Al-Kitab (Al-Qur'an) kepada kamu. Di 
antara (isi)nya ada ayat-ayat yang muhkamat itulah pokok-pokok isi 
Al-Qur 'an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyabihat. Adapun orang- 
orang yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka 
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mengikuti sebagian ayat-ayat yang mutasyabihat untuk menimbulkan 
fitnah dan untuk mencari-cari takwilnya, padahal tiada yang me- 
ngetahui takwilnya, melainkan Allah. Dan orang-orang yang menda- 
lam ilmunya berkata: ‘Kami beriman kepada ayat-ayat yang muta- 
syabihat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami ’. ” (Ali Imran: 7) 

Mereka membawa ayat-ayat yang mutasyabih kepada ayat-ayat 
yang muhkam sehingga semua nash tetap muhkam adanya. 

Sedangkan jawaban yang rinci, maka kita harus menjawab setiap 
nash, maka kita katakan, “Sesungguhnya sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, 
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“Sesungguhnya kalian semua akan menyaksikan Allah sebagaimana 
kalian semua menyaksikan bulan pada malam purnama. Tidak terha- 
lang pandangan kalian ketika melihat-Nya ”, 

adalah bukan tasybih ‘persamaan’ antara apa yang dilihat J J dan apa 
yang dilihat J tetapi tasybih antara <Jjj ‘penglihatan’ dan ojj 
‘penglihatan’. SJJ CS ... j'JJS ‘kalian semua akan menyaksikan ... 
sebagaimana menyaksikan’, maka huruf kaaf pada kata jJJ bS ma- 
suk ke dalam mashdar muawwal, karena L berfungsi sebagai mashdar. 
Sehingga asal ungkapan itu adalah: Jx] i *JD 'Js. Ji ’<SJJ/ ‘seperti peng- 
lihatan kalian terhadap bulan pada malam pumama’. Dengan de- 
mikian, maka tasybih itu menjadi antara *>jj' ‘penglihatan’ dan \jj\ 
‘penglihatan’-, dan bukan tasybih antara jj\ ‘apa yang dilihat’ dan 
J jl' ‘apa yang dilihat’. Maksudnya, kalian akan melihat-Nya dengan 
penglihatan yang sangat jelas sebagaimana kalian semua melihat bu- 
lan pada malam purnama. Oleh sebab itu, diakhiri dengan ungkapan, 
<Jjj j djCJ 'J ‘tidak terhalang pandangan kalian ketika melihat- 
ISya’. Dengan kata lain, “kalian tidak mendapatkan bahaya ketika 
melihat-Nya.” Kini hilanglah kejanggalan itu. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

aJj ojl oj 

“Sesungguhnya Allah menciptakan Adam seperti bentuk-Nya ” 43 


43 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Isti'dzan, Bab "Bad'u As-Salam; dan 
Muslim, Kitab Al-Birr, Bab "An-Nahyu An Dharbi Al-Wajh." 


72 Syarah Agidah Wasithiyah 



Gambar (bentuk) itu akan sama dengan yang lain. Tidak masuk 
akal, melainkan gambar itu akan selalu mirip dengan yang lain. Oleh 
sebab itu, aku menulis surat untuk Anda. Kemudian Anda masukkan ke 
dalam alat fotografi dan keluarlah surat itu. Maka, dikatakan, “Ini adalah 
kopian dari itu.” Tidak ada perbedaan antara huruf-huruf dan kata-kata. 
Gambar sesuai dengan gambar. Orang yang berkata. 
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“Sesungguhnya Allah menciptakan Adam seperti bentuk-Nya ”, 
adalah Rasulullah Sha.llalla.hu Alaihi wa Sallam seorang yang paling 
tahu, paling jujur, paling baik nasihatnya, dan paling fasih di antara se- 
mua manusia. 


tlntuk jawaban yang rinci kita harus katakan, “Hadits di atas tidak 
mungkin bertentangan dengan firman Allah Ta'ala, 

“... Tiada sesuatupunyang serupa dengan Dia ... ” (Asy-Syura: 11 ). 

Jika Allah memberikan kemudahan kepada Anda untuk mengga- 
bungkan keduanya, maka gabungkanlah. Jika tidak, maka katakan, 

“Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyaabihaat, semuanya 

itu dari sisi Tuhan kami. " (Ali Imran: 7) 

Menurut akidah kita bahwasanya Allah tidak memiliki sesuatu 
yang mirip dengan-Nya. Dengan demikian, Anda selamat di hadapan 
Allah Azza wa Jalla. 


Ini, firman Allah dan yang itu adalah sabda Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam. Semuanya adalah hag. Tidak boleh men- 
dustakan sebagian atas sebagian lain. Karena semuanya adalah khabar 
dan bukanlah hukum agar bisa dinasakh (dihapus). Maka, kukatakan, 
Ini adalah penafian untuk perkara kemiripan dan yang itu adalah pe- 
netapan untuk bentuk.” Maka, katakanlah: Sesungguhnya Aliah itu, 
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“Tiada sesuatu pun yang serupa dengan Dia ”, dan: 
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“Sesungguhnya Allah menciptakan Adam seperti bentuk-Nya ", 

Bahwa yang itu firman Allah, sedangkan yang ini adalah sabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Semuanya benar dan kita 
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beriman kepadanya. Kita katakan, “Semuanya itu dari sisi Rabb kami", 
lalu kita diam. Inilah paling jauh yang bisa kita lakukan. 

Sedangkan jawaban yang rinci, maka kita katakan: Sesungguh- 
nya orang yang berkata, 

“Sesungguhnya Allah menciptakan Adam seperti bentuk -Nya", 
adalah utusan Dzat yang berkata, 

aiLt 

"... Tiada sesuatupun yang serupa dengan Dia. ” (Asy-Syura: 11) 
Maka, tidak mungkin Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
membuat kedustaan terhadap Dzat yang telah mengutusnya dengan 
mengatakan, 
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“Sesungguhnya Allah menciptakan Adam seperti bentuk -Nya”, 
beliau juga yang bersabda, 
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“Sesungguhnya rombongan pertama yang masuk surga itu seperti 
bentuk bulan. ^ 44 

Maka, apakah Anda berkeyakinan bahwa mereka yang masuk 
surga itu seperti bentuk bulan dari semua aspek. Atau Anda berke- 
yakinan bahwa mereka berbentuk seperti manusia, tetapi dalam kea- 
daan bercahaya cerah, bagus, indah, wajah yang bulat, dan lain seba- 
gainya seperti sebuah bulan. Tidak dari semua aspeknya!? Jika Anda 
katakan sebagaimana yang pertama, maka konsekuensinya bahwa me- 
reka masuk surga dengan tidak memiliki mata, tidak memiliki hidung, 
tidak memiliki mulut. Jika mau kita katakan, “Mereka masuk surga dan 
mereka seperti batu.” Jika Anda katakan sebagaimana yang kedua, 
maka hilanglah kejanggalan yang muncul dan jelaslah bahwa tidak 
harus sesuatu seperti bentuk sesuatu yang lain harus sama persis de- 
ngan sesuatu itu dari semua aspeknya. 




Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Bad-u Al-Khalt\, Bab Maa Ja-a fii Shifat Al- 
Jannah wa Annaha Makhluqah"; dan Muslim, Kitab Al-]annah, Bab "Fii shifaat Al- 
Jannah wa Ahliha." 
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Jika dia enggan dengan jawaban Anda dan tetap pada keyakinan- 
nya dan berkata, “Aku tidak paham selain Dia itu berkemiripan.” 

Maka, kita katakan, “Di sana masih ada jawaban lain. Yaitu, 
idhafah (menisbatkan) di sini adalah idhafah makhluk kepada Khaliq- 
nya. Maka, ungkapan, Js- 'seperti bentuk-Nya’ adalah seperti 

firman Allah berkenaan dengan Adam, 

"... Kutiupkan kepadanya ruh (ciptaan)Ku. ” (Shaad: 72) 

Tidak mungkin bagi Allah memberikan sebagian dari ruh-Nya. 
Akan tetapi, yang dimaksud adalah ruh yang diciptakan oleh Allah. 
Akan tetapi, idhafahnya kepada Allah adalah dengan kekhususannya 
adalah masuk dalam bab pemberian kemuliaan. Sebagaimana kita 
mengatakan, “para hamba Allah”, yang mencakup orang kafir, orang 
Islam, orang mukmin, orang yang syahid, orang yang jujur, dan nabi. 
Akan tetapi, jika kita katakan, “Muhammad hamba Allah”, maka ini 
adalah idhafah khusus yang tidak sama dengan ubudiyah di atas. 

Maka, ungkapan beliau, 

"... Menciptakan Adam seperti bentuk-Nya. ” 

Yaitu bentuk yang diciptakan oleh Allah dan digambarkan oleh- 
Nya. Sebagaimana firman Allah Ta'a/a, 

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu (Adam); lalu Kami 
bentuk tubuhmu, kemudian Kami katakan kepada para malaikat: 
‘Bersujudlah kamu kepada Adam ’. ” (Al-A’raaf: 11) 

Jadi yang dibuatkan bentuk adalah Adam. Maka, Adam seperti 
gambaran yang dibuat oleh Allah. Dengan kata Iain, Allah adalah Dzat 
yang membentuknya dengan bentuk yang demikian itu, yang dianggap 
sebagai bentuk yang paling baik di antara semua makhluk. 

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentukyang 
sebaik-baiknya. ” (At-Tiin: 4) 

Allah mengidhafahkan bentuk kepada-Nya termasuk bab pemu- 
liaan, seakan-akan Allah Azza wa Jalla sangat besar menaruh perha- 
tian dengan bentuk itu demi tujuan tersebut di atas. Jangan memukul 
bagian wajah sehingga dengan demikian itu engkau menghinakan se- 
cara nyata. Dan juga jangan memburukkan dengan mengatakan, “Se- 
moga Allah memburukkan wajahmu dan wajah orang yang menyerupai 
wajahmu.” Karena dengan demikian itu Anda telah menghinakannya 
secara makna. Karena adanya gambaran yang diciptakan oleh Allah, 
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lalu Dia mengidhafahkannya kepada-Nya adalah penghormatan dan 
pemuliaan, maka jangan memburukkannya dengan aib nyata atau 
dengan aib yang tidak berwujud. 

Kemudian jawaban demikian apakah termasuk perubahan atau 
memiliki kesamaan? 

Kita katakan, “Dia memiliki kesamaan.” Seperti dalam kata, 
"Baitullah, Naqatullah, dan Abdullah, karena bentuk Adam itu terpisah 
jelas dari Allah. Segaia sesuatu yang diidhafahkan oleh Allah kepada- 
Nya adalah terpisah secara nyata dari-Nya. Bentuk itu adalah bagian 
dari makhluk. Dengan demikian hiianglah kejanggalan itu. 

Akan tetapi, jika seseorang berkata, “Mana yang lebih selamat 
maknanya, yang pertama atau kedua?” Kita katakan, “Makna yang 
pertama yang lebih selamat, selama kita mendapatkan bahwa zhahir 
lafazh dibenarkan dalam bahasa Arab dan masuk akal, maka wajib 
mengamalkan pembicaraan atas apa adanya dan kita mendapatkan 
bahwa bentuk tidak mengharuskan darinya penyerupaan bentuk yang 
lain, maka ketika itu yang lebih selamat adaiah mengamalkan secara 
zhahimya. 

Jika Anda mengatakan, “Apa bentuk yang dimiliki Allah dan 
Adam juga memiliki bentuk atas hal itu?” 

Kita katakan, “Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla itu memiliki 
wajah, mata, tangan, dan kaki. Akan tetapi, tidak menjadi suatu keha- 
rusan bahwa semua bagian itu sama dengan yang ada pada manusia. 
Di sana ada sesuatu kemiripan, tetapi tidak sampai pada tingkat yang 
sama. Seperti halnya rombongan pertama orang-orang yang masuk 
surga adalah mirip dengan bulan tetapi tidak sama. Dengan demikian, 
benarlah mazhab Ahlussunnah wal Jama’ah bahwa semua sifat Allah 
tidak sama dengan sifat-sifat para makhluk, dengan tanpa mengubah, 
tanpa meniadakan, tanpa merekayasa, dan tanpa menyamakan. 

Kita sering mendengar dari kitab-kitab yang kita baca mereka 
berkata, “Mereka mengungkapkan dalam bentuk tasybih ‘penyeru- 
paan’, namun yang mereka maksudkan adalah penyamaan. Maka, ma- 
na yang paling utama: kita ungkapkan dengan bentuk tasybih atau 
tamtsil ? 

Kita katakan, “Dengan tamtsil lebih utama.” 

Pertama : Karena Al-Qur'an mengungkapkan dengan kata-kata 
itu. Allah berRrman, 
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"Tiada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. ” (Asy-Syura: 11) 

“Karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah. ” 

(Al-Baqarah: 22) 

Dan lain sebagainya. Apa yang digunakan untuk pengungkapan 
oleh Al-Qur'an adalah lebih utama daripada yang lainnya. Karena kita 
tidak menemukan siapa yang iebih fasih daripada Al-Qur'an. Dan tidak 
pula kita temukan paling menunjukkan kepada makna yang dimaksud 
daripada Al-Qur'an. Allah Mahatahu apa-apa yang Dia kehendaki 
dengan firman-firman-Nya. Akan tetapi, menjadi seiring dengan Al- 
Qur'an yang benar. Maka, kita mengungkapkan dengan menafikan pe- 
nyerupaan. Demikianlah di semua tempat. Sesungguhnya kesesuaian 
nash dalam lafazhnya adalah lebih utama daripada penyebutan lafazh 
yang sama arti atau yang dekat artinya. 

Kedua : Bahwasanya tasybih menurut sebagian orang adalah 
penetapan sifat-sifat. Oleh sebab itu, mereka menamai Ahlussunnah 
adalah Musyabbihah (yang menyerupakan). Jadi kita katakan, “Tanpa 
adanya tasybih." Orang ini tidak mengerti tentang tasybih selain pene- 
tapan sifat-sifat Sehingga menjadi seakan-akan kita berkata kepa- 
danya, “Tanpa penetapan sifat-sifat.” Sehingga makna tasybih menjadi 
diragukan sebagai makna yang rusak. Oleh sebab itu, menjauhkan diri 
darinya adalah sesuatu yang lebih baik. 

Ketiga : Bahwasanya menafikan tasybih secara mutlak adalah 
tidak benar. Karena tidak ada dua hal berupa benda atau sifat-sifat, 
melainkan di antara keduanya ada kesamaan pada sebagian aspeknya. 
Kesamaan adalah semacam tasyabbuh. Maka, jika Anda membuang 
tasybih secara mutlak, maka Anda pasti menafikan semua kesamaan 
pada Khaliq dan makhluk berupa apa pun juga. 

Misalnya, wujud. Pada dasamya Khaliq dan makhluk sama-sama 
memiliki sifat wujud. Ini adalah macam kesamaan dan tasyabbuh. 
Akan tetapi, berbeda antara dua macam wujud tersebut. Wujud Khaliq 
wajib, sedangkan wujud makhluk mungkin. 

Demikian juga pendengaran. Dalam hal ini ada kesamaan. Ma- 
nusia memiliki pendengaran. Khaliq memiliki pendengaran. Akan te- 
tapi, antara keduanya terdapat perbedaan. Akan tetapi, pokok kebera- 
daan pendengaran sama-sama ada. 
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Jika kita katakan, “Tanpa tasybih”, dan secara mutlak kita buang 
tasybih, maka dalam hal ini menjadi janggal. 

Dengan ini kita tahu bahwa pengungkapan dengan penyerupaan 
(tamtsil) lebih utama ditinjau dari tiga aspek. 

Jika Anda katakan, “Apa perbedaan antara takrif ‘rekayasa’ dan 
tamtsil ?” 

Maka, jawabnya: Perbedaan antara keduanya ditinjau dari dua 
aspek: 

1. Tamtsil adalah penyebutan sifat yang terikat dengan sesuatu 
yang menyerupai. Maka, Anda katakan, “Tangan si fulan seperti 
tangan si fulan.” Sedangkan takrif penyebutan sifat yang tidak 
terikat dengan sesuatu yang menyerupai. Seperti jika Anda kata- 
kan, “Bentuk tangan si fulan demikian, demikian, dan demikian.” 

Dengan demikian kita katakan, “Setiap orang yang menyeru- 
pakan adalah orang yang merekayasa. Dan tidak sebaliknya.” 

2. Rekayasa tidak terjadi, melainkan pada sifat dan gaya. Sedangkan 
penyerupaan menjadi ada pada semua itu dan pada bilangan. 
Sebagaimana firman Allah, 

“Allahlah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula bumi. " 
(Ath-Thalaq: 12) 

Yakni, dalam jumlah bilangan. 



|T| Dengan kata lain, Ahlussunnah wal Jamaah menetapkan yang 
demikian itu sebagai ketetapan dan pembenaran bahwa Allah tiada 
sesuatu apa pun yang menyerupai-Nya. Sebagaimana Allah berfirman 
tentang Dzat-Nya sendiri, “Tiada sesuatu pun yang serupa dengan 
Dia, dan Dialah Yang Maha Mendengar dan Maha Melihat .” (Asy- 
Syura: 11) 

Di sini penahan keserupaan yang kemudian penetapan pende- 
ngaran dan penglihatan sehingga menafikan cela dan menetapkan ke- 
sempurnaan. Karena penahan cela sebelum penetapan kesempurnaan 
adalah lebih baik. Oleh sebab itu, dikatakan, “Pengosongan sebelum 
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menghias.” Sehingga dimulai terlebih dahulu dengan penafian berbagai 

aib kemudian disebutkan penetapan kesempurnaan. 

* 

Kata ‘sesuatu’ bentuk nakirah dalam posisi dinafikan se- 
hingga mencakup segala sesuatu. Tiada untuk selama-lamanya sesuatu 
yang serupa dengan Allah. Yakni, makhluk apa pun, sekalipun luar 
biasa besarnya tetap tidak menyerupai Ailah Azza wa Jalla. Karena pe- 
nyerupaan kepada sesuatu yang kurang adaiah kurang puia. Bahkan 
jika diminta penetapan yang paling utama di antara yang kurang dan 
yang sempurna menjadikannya kurang pula, sebagaimana dituturkan, 
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Bukankah engkau tahu bahwa pedang akan turun nilainya 
jika dikatakan sesungguhnya pedang kalah dari tongkat 

Di sini kita katakan, “Allah memiliki penyama”, maka dengan 
ucapan itu Anda telah mengurangi Aliah Azza wa Jalla. Oleh sebab itu, 
kita katakan, “Aliah Subhanahu wa Ta’ala menafikan persamaan 
dengan makhluk, karena kesamaan dengan makhluk adalah keku- 
rangan dan cela.” Karena makhluk itu kurang. Persamaan sesuatu yang 
sempurna dengan sesuatu yang kurang menjadikannya kurang pula. 
Bahkan penyebutan mana yang lebih utama di antara keduanya menja- 
dikannya kurang pula, kecuali jika dalam kedudukan menantang. Seba- 
gaimana dalam firman Aliah, 


“Apakah Allah yang lebih baik, ataukah apa yang mereka perseku- 

tukan dengan Dia? ” (An-Naml: 59) 

Juga seperti firman-Nya, 

“Katakanlah, ‘Apakah kamu lebih mengetahui ataukah Allah?”’ (Al- 

Baqarah: 140) 

Dalam firman Allah, “Tiada sesuatu pun yang serupa dengan Dia” 
terdapat penolakan yang tegas terhadap orang-orang yang suka me- 
nyerupakan yang menetapkan bahwa Allah memiliki serupaan. 

Alasan mereka sebagaimana yang mereka katakan, “Sesung- 
guhnya Al-Qur'an itu dengan bahasa Arab. Jika dengan bahasa Arab, 
maka Allah telah berdialog dengan kita tentang apa-apa yang kita 
pahami. Tidak mungkin berbicara dengan kita tentang apa-apa yang 
tidak kita pahami. Dan Allah telah berbicara dengan kita. Maka, Dia 
menyebutkan bahwa Dia memiliki wajah, mata, dua tangan, dan 
seterusnya. Kita tidak mengerti konsekuensi bahasa Arab terhadap hal- 
hal itu, selain seperti yang kami saksikan. Dengan demikian, apa-apa 
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yang ditunjukkan oleh kata-kata, sama dengan apa-apa yang ditun- 
jukkan olehnya pada semua makhluk: tangan dan tangan, mata dan 
mata, wajah dan wajah, demikian seterusnya. Sedangkan kami hanya 
mengatakan demikian itu karena kami memiliki dalil.” 

Tidak diragukan bahwa alasan seperti itu sangat lemah yang 
dilemahkan oleh penjelasan, lalu yang menjelaskan bahwa Allah tiada 
sesuatu apa pun yang serupa dengan-Nya. Kita juga katakan, “Sesung- 
guhnya Allah telah berbicara dengan kita tentang sifat-sifat-Nya, tetapi 
kami mengetahui dengan pengetahuan yang meyakinkan bahwa sifat 
sesuai dengan apa-apa yang disifati, dalil hal ini ada dalam kenyataan. 
Bahwa dikatakan unta memiliki tangan; semut memiliki tangan; dan tak 
seorang pun memahami tangan yang kita idhafahkan kepada unta 
sama dengan tangan yang kita idhafahkan kepada semut paling kecil. 

Demikianlah yang berkenaan dengan semua makhluk. Maka, 
bagaimana jika semua itu bagian dari sifat-sifat Khaliq? Maka, perbe- 
daan itu menjadi lebih jelas dan lebih nyata. 

Dengan demikian, ungkapan orang-orang yang menyerupakan 
Allah itu tertolak dengan dasar akal sebagaimana ia tertolak dengan 
dalil sam’i. 

Allah berhrman, 

"... Dan Dialah Yang Maha Mendengar dan Maha Melihat. ” (Asy- 
Syura: 11) 

Maka, Dia menetapkan bagi Dzat-Nya Subhanahu wa Taala 
sendiri pendengaran dan penglihatan untuk menjelaskan kesempur- 
naan-Nya. Kekurangan pada berhala yang disembah selain Allah adalah 
karena berhala yang disembah selain Allah itu tidak mendengar. Jika 
dia mendengar, maka dia tidak bisa mengabulkan do’a. Mereka juga 
tidak dapat melihat. 

Sebagaimana firman Allah, 

“Dan berhala-berhala yang mereka seru selain Allah, tidak dapat 
membuat sesuatu apa pun, sedang berhala-berhala itu (sendiri) 
dibuat orang. (Berhala-berhala itu) benda mati tidak hidup, dan 
berhala-berhala tidak mengetahui bilakah penyembah-penyembah- 
nya akan dibangkitkan. ” (An-Nahl: 20-21) 

Berhala-berhala itu tidak memiliki pendengaran, tidak memiliki 
akal, dan tidak memiiiki penglihatan. Jika ditetapkan bahwa berhala- 
berhala itu memiliki semuanya, namun dia tetap tidak akan bisa me- 
ngabulkan permintaan. Allah berfimnan, 
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“Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang menyembah 
sembahan-sembahan selain Allah yang tiada dapat memperkenankan 
(do'a)nya sampai hari Kiamat dan mereka lalai dari (memperha- 
tikan) do'a mereka?” (Al-Ahqaaf: 5) 

Ahlussunnah wal Jama’ah beriman kepada ketiadaan persamaan 
pada Allah. Karena persamaan kepada Allah adalah cela, dan mereka 
menetapkan bahwa bagi-Nya pendengaran dan penglihatan. Hal itu 
karena firman Allah Ta'ala, 

"... Tiada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dialah Yang 
Maha Mendengar dan Maha Melihat. ” (Asy-Syura: 11) 

Iman manusia kepada yang demikian itu membuahkan sikap 
mengagungkan-Nya dengan pengagungan yang besar. Karena tak satu 
pun dari semua makhluk yang sama dengan-Nya. Maka, Anda menga- 
gungkan Rabb Yang Mahaagung, tiada satu pun dari semua makhluk 
yang menyerupai-Nya. Jika tidak, maka tiada faidah dalam iman Anda 
bahwa tiada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. 

Jika Anda beriman bahwa Dia Maha Mendengar, maka Anda 
pasti akan sangat berhati-hati dengan setiap ucapan yang menjadikan 
Allah murka karenanya. Karena Anda tahu bahwa Dia mendengar Anda 
sehingga Anda takut akan adzab-Nya. Maka, setiap ucapan yang di 
dalamnya terkandung kemaksiatan kepada Allah Azza wa Jalla, pasti 
Anda akan menjauhinya, karena Anda beriman bahwa Dia Maha Men- 
dengar. Jika pada Anda tidak ada iman kepada yang demikian itu, ma- 
ka ketahuilah bahwa iman Anda, bahwa Allah Maha Mendengar adalah 
iman yang kurang dan tidak diragukan. 

Jika Anda beriman bahwa Allah Maha Mendengar, pasti Anda 
tidak akan berbicara, melainkan dengan ucapan-ucapan yang diridhai 
oleh Allah. Apalagi ketika Anda berbicara mengungkapkan tentang 
syariat-Nya. Dia adalah pemberi fatwa dan pengajar, sedangkan ini 
lebih dari itu. Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman, 

“ Maka, siapakah yang lebih zalim daripada orang-orang yang mem- 
buat-buat dusta terhadap Allah untuk menyesatkan manusia tanpa 
pengetahuan? Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orangyang zalim. ” (Al-An’aam: 144) 

Yang demikian itu kezaliman yang paling zalim. Oleh sebab itu, 
Allah bedirman, 

“Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
yangzalim. ” (Al-Ahqaf: 10) 
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Demikian sebagian adzab bagi orang yang memberikan fatwa 
tanpa ilmu bahwa dirinya tidak akan diberi petunjuk karena dirinya 
zalim. 

Maka, waspadalah wahai saudaraku Muslim dari mengatakan 
ucapan yang tidak diridhai oleh Allah A zza wa Jalla. Baik Anda katakan 
terhadap Allah atau terhadap selain bentuk yang demikian ini. 

Buah iman bahwa Allah Maha Melihat adalah Anda tidak mela- 
kukan sesuatu yang menjadikan murka Allah Azza wa Jalla. Karena 
Anda tahu bahwa jika Anda memandang dengan pandangan yang diha- 
ramkan dan orang tidak memahami bahwa pandangan yang Anda 
lakukan adalah haram, tetapi Allah melihat pandangan itu dan menge- 
tahui apa-apa yang terpendam dalam hati Anda, 

“Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat dan apa yang di- 

sembunyikan oleh hati. ” (Ghafir: 19) 

Jika Anda beriman kepada yang demikian itu, maka tidak mung- 
kin Anda melakukan perbuatan yang tidak diridhai oleh-Nya untuk 
selama-lamanya. 

Malulah kepada Allah sebagaimana Anda malu kepada orang 
yang paling dekat kepada Anda dan paling Anda hormati. 

Jadi, jika kita beriman bahwa Allah Maha Melihat, maka kita akan 
menghindari semua perbuatan yang bisa menjadi sebab munculnya 
kemurkaan Allah Azza wa Jalla. Jika tidak, maka iman kita kepada 
yang demikian itu kurang. Jika seseorang menunjuk dengan sebuah 
jarinya, bibirnya, matanya, atau kepalanya kepada perkara yang diha- 
rarnkan, maka manusia yang ada di sekelilingnya tidak mengetahui hal 
itu, tetapi Allah mengetahuinya. Maka, orang yang beriman kepada-Nya 
haruslah waspada dari perbuatan semacam ini. Jika kita beriman ke- 
pada apa-apa yang menjadi konsekuensi asma' dan sifat-sifat Allah, 
maka pasti Anda akan mendapati sikap istiqamah yang sempurna pada 
diri kita. Allahlah tempat meminta pertolongan. 


82 Syarah Aqidah Wasithiyah 



f ** ♦ ^ ^ ^ !>/■ . O .0✓ .1 • 

<u cA^j U <up OjAu ;)43 

“Maka, mereka tidak menafikan apa-apayang Allah menyifati Dzat-Nya 

dengannya .”J\ 


l_ 


f*l Dengan kata lain, Ahlussunnah wal Jama’ah tidak menafikan 
apa-apa yang dijadikan sifat oleh Allah untuk Dzat-Nya karena mereka 
mengikuti nash dalam penafian atau penetapan. Setiap apa yang oleh 
Allah dijadikan sifat bagi Dzat-Nya mereka menetapkannya sesuai 
hakikatnya. Maka, mereka tidak menafikan dari Allah apa-apa yang 
dengannya Allah menyifati Dzat-Nya. Baik berupa sifat-sifat dzatiyah, 
fi’Iiyah, (atau khabariyah). 

Sifat-sifat dzatiyah adalah seperti: hidup, kuasa, mampu, dan lain 
sebagainya. Semua itu terbagi menjadi: dzatiyah manawiyah dan dzati- 
yah khabariyah, yaitu sesuatu yang dinamakan dengannya adalah ba- 
gian-bagian diri kita, seperti: tangan, wajah, dan mata. Semua ini oleh 
para ulama Rahimahumullah dinamakan “dzatiyah khabariyah.” Dzati- 
yah: karena tidak terlepas dan Allah masih dan akan terus bersifat de- 
mikian itu. Khabariyah: karena semua itu diketahui lewat khabar. Akal 
tidak mampu menunjuk kepada semua itu. Jika tidak karena Allah me- 
nyampaikan kepada kita bahwa Dia memiliki tangan, maka kita tidak 
akan mengetahui hal itu. Akan tetapi, Dia mengabarkan kepada kita hal 
itu. Ini sangat berbeda dengan ilmu, pendengaran, dan penglihatan. 
Semua ini kita ketahui dengan akal kita dengan dasar dalil sam’i. Oleh 
sebab itu, berkenaan dengan sifat-sifat: tangan, wajah, dan lain seba- 
gainya kita mengatakan, “Semua itu adalah sifat dzatiyah khabariyah”, 
dan kita tidak mengatakan, “bagian-bagian.” Akan tetapi, kita meng- 
hindari lafazh-Iafazh demikian itu, tetapi bagian-bagian yang dinama- 
kannya adalah bagian-bagian. Karena bagian adalah sesuatu yang 
boleh terpisah dari keutuhan. Padahal, Rabb Azza wa Jalla tidak bisa 
dibayangkan bahwa sebagian dari sifat-sifat yang dijadikan sifat bagi 
Dzat-Nya -seperti: tangan- harus hilang untuk selama-lamanya, karena 
Dia bersifat dengan itu sejak azali dan abadi. Oleh sebab itu, kita kata- 
kan, “sungguh semua itu bagian-bagian.” 

Sifat-sifat fi’liyah adalah sifat-sifat yang terkait dengan kehendak- 
Nya. Jika Dia mau, maka Dia melakukannya; dan jika Dia mau, maka 
Dia tidak melakukannya. Telah kita sebutkan bahwa sifat-sifat fi’liyah itu 
sebagiannya memiliki sebab dan sebagian yang lain tidak memiliki 
sebab dan sebagian yang lain dzati dan fi’li. 
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“Dan mereka tidak melakukan perubahan kata-kata dari posisi-posisinya. ”H i 


0 ) (jKJi adalah ism. Bentuk jamak dari kata Yang dimaksud 
dengannya adalah ucapan Allah dan ucapan Rasul-Nya Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. 

Mereka tidak mengubahnya dari posisi-posisinya. Dengan kata 
lain, dari apa-apa yang ditunjukkannya. Sebagai contoh firman Allah, 

“(Tidak demikian); tetapi kedua-dua tangan Allah terbuka. ” (Al- 
Maidah: 64) 

Mereka berkata, “itu adalah tangan yang sesungguhnya yang 
tetap bagi Allah tanpa harus direkayasa atau diserupakan. Orang-orang 
yang mengadakan perubahan berkata, “Kekuatan-Nya atau nikmat- 
Nya”, sedangkan Ahlussunnah berkata, “Kekuatan adalah sesuatu; dan 
tangan adalah sesuatu yang lain.” 

Mikmat adalah sesuatu; dan tangan adalah sesuatu yang lain. 
Mereka tidak mengadakan perubahan pada arti kata-kata dari apa yang 
telah ditunjukkannya. Tahrif adalah kebiasaan orang-orang Yahudi, 

“Yaitu orang-orang Yahudi, mereka mengubah perkataan dari tem- 
pat-tempatnya. ” (An-Nisa': 46) 

Siapa saja yang mengadakan perubahan pada nash-nash Al-Kitab 
dan As-Sunnah, maka dia mirip dengan orang-orang Yahudi. Waspa- 
daiah dari perbuatan semacam itu dan jangan latah kepada orang- 
orang dimurkai oleh Allah Azza wa Jalla, mereka itu telah dijadikan 
kera-kera, babi-babi, dan para penyembah thaghut oleh Allah. Jangan 
melakukan perubahan, tetapi tafsirkan setiap kata sesuai dengan apa 
yang dikehendaki oleh Allah dan Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa 
Sailam. 

Sebagian ungkapan yang datang dari Imam Asy-Syafi’i tentang 
hal itu, “Aku beriman kepada Allah dengan segala yang datang dari 
Allah sesuai dengan apa yang dimaksudkan oleh Allah. Aku beriman 
kepada Rasulullah dengan segala yang datang dari Rasulullah sesuai 
dengan apa yang dimaksudkan oleh Rasulullah.” 
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| “Dan mereka tidak mengingkari asma ' Allah dan ajat-ajat-Nja .”Jl 


IJl Clngkapan ojlJL' ‘dan mereka tidak mengingkari’, adalah 
Ahlussunnah wal Jama’ah. 

Ilhad secara etimologis adalah kecenderungan. Akar kata inilah 
dinamakan lahd yang ada di dalam kuburan, karena dia miring ke 
suatu sisi di dalamnya dan bukan berada di tengah yang dinamakan 
belahan ( syaqq). Lahd (liang lahad) lebih baik daripada syaqq. 

Mereka tidak mengingkari asma' Allah dan juga tidak menging- 
kari ayat-ayat Allah. Penyusun Rahimahullah memberitahukan kita 
bahwa ilhad ada pada dua tempat: dalam asma' dan ayat-ayat. 

Inilah yang diberitahukan oleh ungkapan Penyusun Rahima- 
hullah yang telah ditunjukkan oleh AI-Qur' an. Allah Ta'ala berfirman, 

“Hanya milik Allah asma 'ul husna, maka bermohonlah kepada-Nya 
dengan menyebut asma 'ul husna itu dan tinggalkanlah orang-orang 
yang menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama-nama- 
Nya. Nanti mereka akan mendapat balasan terhadap apa yang telah 
mereka kerjakan. ” (Al-A’raaf: 180) 

Allah menetapkan bahwa ilhad itu pada asma'-Nya. Allah juga 
bertirman, 

“Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Kami, me- 
reka tidak tersembunyi dari Kami. ” (Fushshilat: 40) 

Lalu Allah menetapkan bahwa ilhad pada ayat-ayat-Nya. 

Ilhad pada asma' adalah penyimpangan dalam asma' itu dari 
ketentuan yang wajib. Hal ini bermacam-macam: 

Pertama : Menetapkan nama bagi Aliah yang tidak ditetapkan 
oleh-Nya untuk Dzat-Nya. Sebagaimana nama dari para filsuf bahwa 
Allah adalah sebab yang melakukan dan nama dari orang-orang 
Nasrani bahwa Allah adalah bapak, sedangkan lsa adalah anak. Yang 
demikian adalah ilhad dalam asma' Allah. Demikian juga, jika sese- 
orang menamai Allah dengan nama apa pun yang Allah sendiri tidak 
menamakan Dzat-Nya dengan nama itu. Maka, orang yang demikian 
itu adalah pelaku ilhad dalam asma' Allah. 

Yang demikian itu karena asma' Aliah adalah sesuatu yang 
tauqifiyah (ditetapkan dengan baku dari Ailah sendiri). Maka, tidak di- 


Syarah Aqidah Wasithiyah 85 





mungkinkan menetapkan asma' bagi-Nya, kecuali yang telah baku 
dengan dasar nash. Jika Anda menamakan Allah dengan nama yang 
Dia sendiri tidak menamai Dzat-Nya, maka Anda telah melakukan ilhad 
dan Anda telah menyimpang dari yang wajib. 

Penamaan Allah dengan nama yang Dia sendiri tidak mena- 
makan Dzat-Nya dengan nama itu adalah akhlak buruk terhadap Allah, 
kezaliman dan permusuhan berkenaan dengan hak-Nya. Karena jika se- 
seorang memanggilmu dengan nama yang bukan namamu atau me- 
namaimu dengan nama yang bukan namamu, maka Anda telah 
menganggap orang itu telah melakukan permusuhan dan berlaku zalim 
kepada diri Anda. Ini terjadi di kalangan para makhluk. Maka, bagai- 
mana dengan sang Pencipta? 

Jadi, tiada hak bagi Anda untuk menamai Allah dengan nama 
yang Dia sendiri tidak menamai Dzat-Nya dengan nama itu. Jika Anda 
melakukannya, maka Anda adalah pelaku ilhad berkaitan dengan 
asma' Allah Azza wa Jalla. 

Kedua: Mengingkari sebagian dari nama-nama Allah. Ini adalah 
kebalikan yang pertama. Yang pertama, menamai Aliah dengan nama 
yang Dia sendiri tidak menamai Dzat-Nya dengan nama itu, sedangkan 
yang ini adalah mengosongkan sebagian nama yang Allah menamai 
Dzat-Nya dengan nama itu. Maka, orang itu mengingkari nama Allah. 
Baik mengingkari seluruh nama atau sebagian nama yang telah baku 
bagi Allah. Jika ia mengingkarinya, maka ia telah melakukan ilhad 
berkenaan dengan asma' Allah itu. 

Aspek ilhad -nya adalah bahwa ketika Allah menetapkan nama 
bagi Dzat-Nya, maka kita wajib menetapkannya. Jika kita menafikan- 
nya, maka yang demikian itu adalah ilhad dan penyelewengan dari apa 
yang wajib dalam hal asma' Allah. 

Ada sebagian orang yang mengingkari asma' Allah. Seperti 
kalangan Jahmiyah yang berlebih-Iebihan, mereka berkata, “Allah tidak 
memiliki nama selama-lamanya!” Mereka berkata, “Karena jika Anda 
menetapkan asma' bagi-Nya, maka Anda telah menyerupakan-Nya 
dengan segala yang wujud. Yang demikian sudah sangat diketahui me- 
rupakan sesuatu yang bathil dan ditolak.” 

Ketiga : Mengingkari apa-apa yang ditunjukkan oleh sifat-sifat. Dia 
menetapkan nama, namun mengingkari sifat yang dikandung oleh 
nama itu. Seperti ketika ia mengatakan, "Sesungguhnya Allah itu Maha 
Mendengar tanpa pendengaran, Maha Mengetahui tanpa pengetahuan, 
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Pencipta tanpa penciptaan, Mahakuasa tanpa kekuatan’.’ Yang demikian 
dikenal datang dari kalangan Mu’tazilah. Yang demikian tidak logis! 

Kemudian mereka menjadikan asma' sebagai isim alam (nama 
diri) murni yang sangat lain. Maka, mereka berkata, “Maha Mendengar 
adalah bukan Maha Mengetahui, tetapi semuanya tidak memiliki 
makna! Maha Mendengar tidak menunjukkan kepada pendengaran! 
Maha Mengetahui tidak menunjukkan kepada pengetahuan! tetapi se- 
mua itu sekedar menunjukkan isim alam saja.” 

Di antara mereka yang lain berkata, “Asma' itu adalah sesuatu 
yang satu. Yaitu, Maha Mengetahui, Maha Mendengar, dan Maha Meli- 
hat adalah sesuatu yang satu. Tiada bedanya selain hanya susunan 
huruf saja.” Mereka menjadikan semua nama sebagai sesuatu yang 
satu saja!! 

Semua ini tidak logis. Oleh sebab itu, kita mengatakan bahwa 
tidak mungkin beriman kepada asma' hingga Anda menetapkan apa- 
apa yang dikandung oleh nama-nama itu berupa sifat-sifat. 

Kiranya kita dari sini akan berbicara dengan pokoknya adalah 
nama. Nama memiliki tiga macam dan penunjukannya kepada makna: 
penunjukan karena kesesuaian, cakupan, dan konsekuensi logis. 

Penunjukan karena kesesuaian: penunjukan oleh lafazh kepada 
semua apa yang ditunjuk. Dengan demikian, setiap nama menunjuk 
kepada sesuatu yang dinamai dengannya. Dia adalah Allah dengan sifat 
yang diambil dari nama itu. 

Penunjukan karena cakupan: penunjukan lafazh kepada sebagian 
apa-apa yang ditunjukkannya. Dengan demikian, penunjukan nama ke- 
pada dzatnya atau sifatnya saja adalah penunjukan atas dasar cakupan. 

Penunjukan karena konsekuensi logis: penunjukan nama itu ke- 
pada sesuatu dipahami bukan dari lafazh nama itu, tetapi dari konse- 
kuensinya. Oleh sebab itu, kita menamakannya: penunjukan karena 
konsekuensi logis. 

Seperti kata “Pencipta” adalah nama yang menunjukkan kepada 
Dzat Allah dan menunjukkan kepada sifat penciptaan. 

Jadi, dengan memperhatikan penunjukannya kepada dua perkara 
dinamakan penunjukan karena kesesuaian, karena setiap Iafazh me- 
nunjukkan kepada semua obyek tunjukannya. Tidak diragukan bahwa 
jika Anda berkata, “Pencipta”, maka Anda memahami Sang Pencipta 
dan penciptaan. 
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Dengan melihat penunjukkannya kepada Pencipta saja atau ke- 
pada penciptaan saja dinamakan penunjukan karena cakupan; karena 
menunjukkan kepada sebagian maknanya. Dengan melihat penun- 
jukannya kepada ilmu dan kekuasaan, maka dinamakan penunjukan 
karena konsekuensi logis; karena tidak mungkin penciptaan, melainkan 
dengan ilmu dan kemampuan. Maka, penunjukannya kepada kemam- 
puan dan ilmu adalah penunjukan karena konsekuensi logis. 

Dengan demikian jelaslah bahwa jika orang mengingkari satu di 
antara semua penunjukan itu, dia adalah ateis dalam asma' Allah. 

Jika ia berkata, “Aku beriman kepada penunjukan kata-kata 
Pencipta kepada Dzat, tetapi aku tidak beriman kepada penunjukannya 
kepada sifat”, maka dia adalah ateis (mulhid) dalam nama. 

Jika ia berkata, “Aku beriman bahwa kata-kata Pencipta menun- 
jukkan kepada Dzat Allah dan sifat penciptaan, tetapi tidak menunjuk- 
kan sifat ilmu dan mampu”, maka kita katakan, “Ini juga ilhad. Kita 
wajib menetapkan semua yang ditunjukkan oleh nama itu. Mengingkari 
sebagian dari apa-apa yang ditunjukkan oleh nama itu berupa sifat 
adalah ilhad dalam nama, baik penunjukannya kepada sifat itu karena 
kesesuaian, cakupan, atau konsekuensi logis.” 

Kita coba ketengahkan contoh riil yang menjelaskan macam-ma- 
cam penunjukan. Jika Anda katakan, “Aku memiliki rumah , maka ka- 
ta-kata rumah mencakup tiga macam penunjukan. Dari kata-kata 
rumah dapat dipahami bahwa dia menunjukkan kepada setiap rumah 
dengan penunjukan karena kesesuaian. Juga menunjukkan kepada 
majelis kaum pria saja, kepada kamar mandi-kamar mandi saja, kepada 
auia-aula saja, adalah penunjukan karena cakupan. Karena semua ben- 
da itu adalah bagian dari rumah, dan penunjukan suatu lafazh kepada 
sebagian maknanya adalah penunjukan karena cakupan. Juga me- 
nunjukkan bahwa di sana ada pembangun yang membangunnya, ada- 
lah penunjukan karena konsekuensi logis, karena tiada rumah, me- 
lainkan ada orang yang membangunnya. 

Keempat: Dari macam-macam ilhad dalam asma adalah me- 
netapkan asma' dan sifat-sifat bagi Allah, tetapi ia menjadikan semua 
itu menunjukkan kepada kesamaan. Dengan kata lain, menunjukkan 
kepada penglihatan, seperti: penglihatan kita; kepada iimu seperti ilmu 
kita; kepada ampunan seperti ampunan kita; dan lain sebagainya. 
Semua ini adalah ilhad (ateisme) karena semua itu adalah penyele- 
wengan dengan nama-nama itu dari yang wajib berkenaan dengannya. 
Yang wajib adaiah menetapkannya tanpa penyerupaan. 
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Kelima: Menukil asma' itu kepada sesembahan-sesembahan lain 
atau mengambil suatu nama dari asma' itu untuk sesembahan-sesem- 
bahan lain. Seperti: Al-Lata dari kata Ilah, Al-(Jzza dari kata Aziz, dan 
Manat dari kata Mannan. Maka, kita katakan, “Yang demikian juga ilhad 
dalam asma' Allah, karena yang wajib atas Anda adalah menjadikan 
asma' Allah khusus bagi-Nya dengan tidak meiampaui batas sehingga 
mengambil nama-nama untuk sesembahan yang lain. Inilah maeam- 
macam ilhad (ateisme) dalam asma' Allah." ■ 

Maka, Ahlussunnah wal Jama’ah tidak pemah melakukan ilhad 
dalam asma' Allah, tetapi mereka memberlakukannya sesuai dengan 
kehendak Allah dengan asma' itu dan menetapkannya untuk asma' itu 
semua bentuk penunjukan, karena mereka melihat bahwa sikap-sikap 
yang menentang semua itu adalah ilhad (ateisme). 

Sedangkan ilhad terhadap ayat-ayat Allah Ta'ala, maka 
adalah bentuk jamak dari <1 yang artinya adalah tanda yang membe- 
dakan sesuatu dengan sesuatu yang lain. Allah Azza wa Jalla mengu- 
tus para rasul dengan ayat-ayat dan bukan dengan berbagai mukjizat. 
Dengan demikian, pengungkapan dengan ayat lebih baik daripada ung- 
kapan dengan mukjizat. 

Karena ayat-ayat adalah kata yang dipakai untuk pengungkapan 
di dalam AI-Kitab dan As-Sunnah. 

Karena mukjizat kadang muncul pada diri seorang penyihir, 
dukun, dan lain sebagainya yang melemahkan orang lain. 

Kata ayat lebih menunjukkan kepada makna yang dimaksud 
daripada kata-kata mukjizat. Maka, ayat-ayat Allah Azza wa Jalla 
adalah tanda-tanda yang menunjukkan kepada Allah Azza wa 
Jalla. Dengan demikian menjadi khusus bagi-Nya. Jika tidak 
khusus bagi-Nya, maka tidak menjadi ayat bagi-Mya. 

Ayat-ayat Allah terbagi menjadi dua macam: ayat-ayat kauniyah 
dan ayat-ayat syar’iyah. 

Ayat-ayat kauniyah adalah ayat-ayat yang berkaitan dengan pen- 
ciptaan. Misalnya, firman Allah, 

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, siang, 
matahari, dan bulan .... ” (Fushshilat: 37) 

Juga Rrman Allah, 

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
kamu dari tanah, kemudian tiba-tiba kamu (menjadi) manusia yang 
berkembang biak. ” (Ar-Ruum: 20) 
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Juga firman Allah, 

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit 
dan bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. Sesung- 
guhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
bagi orang-orang yang mengetahui. Dan di antara tanda-tanda ke- 
kuasaan-Nya ialah tidurmu di waktu malam dan siang hari dan 
usahamu mencari sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
mendengarkan. Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya, Dia 
memperlihatkan kepadamu kilat untuk (menimbulkan) ketakutan dan 
harapan, dan Dia menurunkan air hujan dari langit, lalu menghidup- 
kan bumi dengan air itu sesudah matinya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
mempergunakan akalnya. Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya 
ialah berdirinya langit dan bumi dengan iradat-Nya. Kemudian apa- 
bila Dia memanggil kamu sekali panggil dari bumi, seketika itu 
(juga) kamu keluar (dari kubur). ” (Ar-Ruum: 22-25) 

Semua ayat di atas adalah ayat-ayat kauniyah. Jika Anda mau, 
maka katakan: “kauniyah qadariyah”. Ayat itu adalah milik Allah karena 
semua makhluk tidak bisa melakukannya. Misalnya, seseorang tidak 
bisa menciptakan seperti matahari dan bulan, tidak bisa mendatang 
malam jika telah tiba siang, dan tidak mendatangkan siang jika telah 
datang malam. Semua ini adalah ayat kauniyah. 

Sedangkan ilhad adalah menisbatkan semua itu kepada selain 
Allah, baik secara bebas terpisah, bersama-sama dengan Allah atau 
menolong Allah dan semua hal tersebut. Maka, dia mengatakan, “Ini 
dari Wali Fulan”; atau “dari Nabi Fulan”; atau “bersamanya Nabi Fulan 
atau Wali Fulan"; atau “Allah menolongnya dalam hal ini.” Allah Ta'ala 
berfirman, 

“Katokanlah, ‘Serulah mereka yang kamu anggap (sebagai Tuhan) 
selain Allah, mereka tidak memiliki (kekuasaan) seberat zarrah pun 
di langit dan di bumi, dan mereka tidak mempunyai suatu saham pun 
dalam (penciptaan) langit dan bumi dan sekali-kali tiada di antara 
mereka yang menjadi pembantu bagi-Nya’. ” (Saba': 22) 

Allah menafikan segala sesuatu yang berkaitan dengannya orang- 
orang musyrik bahwa sesembahan-sesembahan mereka tidak memiliki 
kemandirian, saham, atau pertolongan sedikit pun kepada Allah Azza 
wa Jalla di iangit atau di bumi. Lalu datang hal yang keempat, 
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“Dan tiadalah berguna syafaat di sisi Allah, melainkan bagi orang 
yangtelah diizinkan-Nya memperoleh syafaat itu .... ” (Saba': 23) 
Karena kadang-kadang orang-orang musyrik berkata, “Ya, ber- 
hala-berhala ini tidak memiliki kekuasaan, tidak bergabung, dan tidak 
menolong. Akan tetapi, semua itu adalah pemberi syafaat”, maka Allah 
beriirman, 

“Dan tiadalah berguna syafaat di sisi Allah, melainkan bagi orang 
yang telah diizinkan-Nya memperoleh syafaat itu .... ” (Saba: 23) 
Dengan demikian terputuslah semua sebab yang berkaitan de- 
ngan orang-orang musyrik. 

Bagian kedua dari ayat-ayat adalah ayat-ayat syar’iyah, ialah ayat- 
ayat yang dibawa oleh para rasul berupa wahyu. Seperti A!-Qur' an Al- 
Azhim, itu adalah ayat. Hal itu karena firman Allah, 

“Itu adalah ayat-ayat Allah. Kami bacakan kepadamu dengan hak 
(benar) dan sesungguhnya kamu benar-benar salah seorang di an- 
tara nabi-nabiyang diutus. ” (Al-Baqarah: 252) 

Juga karena firman Allah, 

“Dan orang-orang kafir Makkah berkata, ‘Mengapa tidak diturunkan 
kepadanya mukjizat-mukjizat dari Tuhannya? ’ Katakanlah, ‘Sesung- 
guhnya mukjizat-mukjizat itu terserah kepada Allah. Dan sesung- 
guhnya aku hanya seorang pemberi peringatan yang nyata. ’ Dan 
apakah tidak cukup bagi mereka bahwasanya Kami telah menurun- 
kan kepadamu Al-Kitab (Al-Qur'an) sedang dia dibacakan kepada 
mereka?” (Al-Ankabut: 50-51) 

Sehingga itu dijadikan ayat. 

Ilhad bisa di dalam ayat-ayat itu, baik dengan mendustakannya, 
mengubahnya, atau bersikap yang bertentangan dengannya. Mendusta- 
kannya adalah dengan mengatakan, “Bukan dari sisi Allah”. Sehingga 
ia nyata-nyata mendustakannya. Atau mendustakan apa-apa yang di- 
kandung di dalamnya berupa berita, padahal pada prinsipnya adalah 
benar. Misalnya mengatakan: “kisah Ashhab Al-Kahfi adalah tidak be- 
nar, kisah Ashhab Al-Fiil tidak benar. Allah tidak pernah mengirim 
burung-burung ababil kepada mereka.” 

Sedangkan tahrif adalah mengubah lafazhnya atau mengganti 
maknanya dari makna yang dikehendaki oleh Allah dan Rasul-Nya 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Seperti mengatakan: “bersemayam di 
atas Arsy”, yakni berkuasa; atau "turun ke langit bumi”, yakni turun pe- 
rintah-Mya. 
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Sedangkan bersikap bertentangan dengannya adalah dengan 
meninggalkan perintah-perintah atau melakukan apa-apa yang dila- 
rang. 

Allah Ta'ala berfirman berkenaan dengan Masjid Al-Haram, 

"... Dan siapa yang bermaksud di dalamnya melakukan kejahatan 
secara zalim, niscaya akan Kami rasakan kepadanya sebahagian 
siksa yangpedih. ” (Al-Hajj: 25) 

Maka, setiap kemaksiatan adalah ilhad dalam ayat-ayat syar’iyah, 
karena yang demikian itu adalah keluar dari yang wajib berkenaan 
dengannya. Karena yang wajib atas kita adalah menaati semua perintah 
dan menjauhi semua larangan. Jika kita tidak melakukan yang 
demikian, maka yang demikian itu adalah ilhad. 

***** 


I u Dan mereka juga tidak merekayasa, tidak menyerupakan sifat-sifat-Nya 

j dengan sifat-sifat makhluk-Nya Hl karena Dia Subhanahu. ” 

® Yakni, mereka adalah Ahlussunnah wal Jama’ah. Sebagaimana 
yang telah berlalu bahwa takyif ‘rekayasa’ adalah menyebutkan bagai- 
mana suatu sifat itu. Baik Anda menyebutkannya dengan lisan atau 
dengan hati Anda. Ahlussunnah wal Jamaah sama sekali tidakmereka- 
yasa selama-Iamanya. Yakni, mereka tidak mengatakan, “Tangan-Nya 
itu adalah demikian dan demikian.” Juga tidak mengatakan, “Wajah- 
Nya adalah demikian dan demikian.” Mereka tidak merekayasa semua 
itu baik dengan lisan atau hati selama-lamanya. Yakni, diri manusia 
tidak akan bisa menggambarkan bagaimana Allah Azza wa Jalla berse- 
mayam, bagaimana Dia turun, bagaimana wajah-Nya, atau bagaimana 
tangan-Nya. Tidak boleh seseorang berupaya mengungkapkan semua 
itu. Karena hal itu menyebabkan satu dari dua hal: baik penyerupaan 
atau peniadaan. 

Oleh sebab itu, manusia dilarang berupaya untuk mengetahui 
bagaimana Allah Azza wa Jalla bersemayam di atas Arsy atau menga- 
takannya dengan lisan bahkan tidak boleh pula bertanya tentang bagai- 
mana, karena Imam Malik Rahimahullah berkata, “Bertanya tentang 
hal itu adalah bid’ah.” Jangan mengatakan, “Bagaimana Dia berse- 
mayam, bagaimana Dia turun, bagaimana Dia datang, atau bagaimana 
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wajah-Nya.” Jika Anda melakukan hal itu, maka kami katakan bahwa 
Anda adalah seorang ahlulbid’ah. Telah lalu disebutkan dalil yang me- 
nunjukkan pengharaman rekayasa. Kami juga telah sebutkan dalil sam’i 
dan aqli. 

•?] 'jJL: ‘tidak menyerupakan’ . Yakni, Ahlussunnah wal 

Jama’ah. obUi <;u-» ‘sifat-sifat-Nya dengan sifat-sifat makhluk- 
Nya’. Ini adalah makna kata-katanya yang telah lalu: 'j* ‘tanpa 
penyempaan’. Telah berlalu dari kita tentang larangan penyĕrupaan 
menurut dalil sam’i dan aqli. Menurut dalil sam’i telah muncul khabar 
dan thalab berkenaan dengan penafian penyerupaan. Maka, mereka 
tidak merekayasa dan tidak pula menyerupakan 

[3] juJl ‘Mahasuci’, adalah isim mashdar dan mashdarnya 
adalah Maka, oUJt- artinya adalah tasbih, namun dengan tanpa 
lafazh. 

Setiap yang menunjukkan makna mashdar dan bukan dengan 
lafazh, maka itu adalah isim mashdar. Seperti: j£Jl dari JU-; ^ 
‘ucapan’ dari jUs"; dan ‘kesejahteraan’ dari Ikrabnya adalah se- 
bagai maf ul muthlaq manshub karena proses maf uliyah yang mutlak. 
Amilnya adalah dihilangkan untuk selama-lamanya. 

Makna menurut para ulama adalah ‘menjauhkan’. Aslinya dari 
akar kata yang artinya ‘jauh’. Seakan-akan Anda menjauhkan sifat- 
sifat kekurangan dari Allah Azza wa Jalla. Dia Subhanahu wa Taala 
sangat jauh dari segala bentuk kekurangan. 


«ui stu aJ Jj S?J t a3 

”Tiada bandingan bagi-Nja,l(\ tiada tara bagi-Nja,&\ dan tiada sekutu bagi- 
Nya, jTl juga tidak dikiaskan kepada makhluk-Nya Subhanabu wa Ta’ala. ”^t 

L----—---i 


fn Dalilnya, firman Allah, 



“Tuhan (yang menguasai) langit dan bumi dan apa-apa yang ada di 
antara keduanya, maka sembahlah Dia dan berteguh hatilah dalam 
beribadat kepada-Nya. Apakah kamu mengetahui ada seorang yang 
sama dengan Dia (yangpatut disembah)? ” (Maryam: 65) 
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‘Apakah’ adalah pertanyaan, tetapi itu bermakna penatian. 
Penafian dengan bentuk pertanyaan adalah demi suatu faidah yang 
sangat besar, yaitu tantangan. Karena akan ada perbedaan jika dika- 
takan, “tiada tara bagi-Nya”. Kemudian, “apakah kamu mengetahui ada 
seorang yang sama dengan Dia?” Karena “apakah kamu mengetahui 
ada seorang yang sama dengan Dia” mencakup untuk penafian dan 
tantangan sekaligus. Ini adalah sebuah kaidah yang sangat penting: 
setiap kali pertanyaan bermakna penafian, maka itu sering bermakna 
untuk tantangan. Seakan-akan aku berkata, “jika engkau benar, maka 
datangkan kepadaku orang yang sama dengan Dia”. Dengan demikian, 
“apakah kamu mengetahui ada seorang yang sama dengan Dia” ada- 
lah lebih baligh daripada “tiada tara bagi-Nya.” 

Samiy adalah musami artinya ‘orang yang menyerupai’. 

71 Dalilnya, firman Allah, "... Dan tiada seorang pun yang setara 
dengan Dia.” (Al-Ikhlash: 4) 

; 3 t Dalilnya, firman Allah, “... Karena itu janganlah kamu menga- 
dakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kamu mengetahui.” (AI- 
Baqarah: 22) 

Yakni, kalian mengetahui bahwa tiada sekutu bagi-Nya. Nidd arti- 
nya adalah ‘tandingan’. 

Tiga hal di atas: bandingan, tara, dan sekutw, arti masing-masing 
sangat dekat sekali. Karena arti kuf'un adalah ‘yang membalasinya’. 
Sesuatu tidak akan dibalasi dengan sesuatu yang lain, melainkan ke- 
duanya sama. Jika tidak sama, maka tidak menjadi balasan baginya. 
Jadi, i! tLiS' Yj ‘tiada tara bagi-Nya’ artinya Dia Subhanahu wa Ta’ala 
tidak memiliki sesuatu apa pun yang serupa dengan-Nya. 

Ini adalah penafian yang dimaksudkan untuk menunjukkan ke- 
sempumaan sifat-sifat-Nya, karena dengan kesempumaan sifat-sifat- 
Nya tak seorang pun yang menyamai-Nya. 

'A\ Kias dibagi menjadi tiga macam: kias syumul, kias tamtsil, 
dan kias aulawiyah. Dia Subhanahu wa Ta’ala tidak berlaku untuk 
dikiaskan dengan makhluk-Nya, baik dengan kias tamtsil ataupun kias 
syurhul. 

a. Kias syumul, adalah apa yang dikenal dengan sesuatu yang 
umum mencakup semua individunya. Di mana masing-masing 
individu termasuk ke dalam lafazh itu dan maknanya. Misalnya, 
jika kita katakan “kehidupan”, maka tidak mungkin dikiaskan ke- 
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hidupan Allah kepada kehidupan makhluk dengan alasan bahwa 
masing-masing mencakup nama hidup. 

b. Kias tamtsil, adalah mempertemukan sesuatu dengan sesuatu 
yang lain yang semisalnya kemudian menjadikan apa-apa yang 
baku ada pada Khaliq seperti apa yang baku ada pada makhluk. 

c. Kias aulaioiyah, adalah cabang lebih layak dengan hukum ter- 
tentu daripada pokoknya. Oleh sebab itu, para ulama berkata, 
“Bisa dipakai untuk apa yang ada pada Dzat Allah.” Hal itu karena 
firman Allah Ta'ala, 

”... Dan Allah mempunyai sifat Yang Mahatinggi. ” (An-Nahl: 60) 
Artinya, ‘setiap sifat kesempurnaan, maka bagi Allah derajat pa- 
ling tinggi sifat itu. Pendengaran, ilmu, kemampuan, hidup, hikmah, 
dan lain sebagainya ada dalam diri makhluk. Akah tetapi, bagi Allah 
sifat tersebut dengan derajat paling tinggi dan paling sempuma. 

Oleh sebab itu, kadang-kadang kita berdalil dengan dalil aqli de- 
ngan kias aula (yang lebih utama). Misalnya, kita katakan “tinggi adalah 
sifat kesempurnaan pada makhluk.” Jika itu adalah sifat kesempurnaan 
pada makhluk, maka pada Khaliq adalah sifat yang lebih utama kebera- 
daannya. Yang demikian banyak kita temukan dalam ungkapan para 
ulama. 

Gngkapan Penyusun Rahimahullah, “juga tidak dikiaskan kepada 
makhluk-Nya”, setelah mengatakan, “tiada bandingan bagi-Nya, tiada 
tara bagi-Nya, dan tiada sekutu bagi-Nya”, adalah kias yang berkonse- 
kuensi kesamaan, yaitu kias syumul dan kias tamtsil. 

Jadi, dilarang melakukan kias antara Allah dan makhluk karena 
perbedaan antara keduanya. Jika dalam bidang hukum kita tidak me- 
lakukan kias antara wajib dan jaiz; atau antara jaiz dan wajib, maka 
Iebih-lebih dalam bab sifat-sifat antara Sang Khaliq dan makhluk tidak 
dikiaskan hal itu. 

Jika seseorang berkata kepada Anda, “Allah ada, manusia ada, 
maka wujud Allah sama dengan wujud manusia secara kias.” 

Maka, kita katakan, “Tidak sah, karena wujud Sang Khaliq wajib 
dan wujud manusia mungkin.” 

Jika ia berkata, “Kulakukan kias pendengaran Sang Khaliq kepa- 
da pendengaran makhluk.” 

Maka, kita katakan, “Tidak mungkin. Pendengaran Khaliq wajib 
bagi-Nya, sama sekali tidak tertutupi oleh berbagai kekurangan; dan 
meliputi segala sesuatu, sedangkan pendengaran manusia bersifat 
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mungkin. Karena bisa saja manusia dilahirkan dalam kondisi tuli. Bayi 
yang dilahirkan berpendengaran bisa saja tertutupi oleh berbagai keku- 
rangan berkenaan dengan pendengarannya sangat terbatas.” 

Jadi, Allah sama sekali tidak mungkin dikiaskan dengan makhluk- 
Nya. Semua sifat AJlah tidak mungkin dikiaskan dengan sifat-sifat 
makhluk-Nya karena adanya perbedaan yang sangat besar antara Sang 
Khalig dan makhluk. 


yCi id jIAjj J\jCj i* 4^ 
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"Sesungguhnja Dia Subhanahu wa Taala lebih tahu akan Dzat-Nja sendiri dan 
selain Dzat-Nja sendiri. Paling jujurfirman-Nja dan paling bagus ungkapan- 
Nja daripada makhluk-Nja. ”!m 


01 Penyusun Rahimahullah mengatakan hal ini sebagai peng- 
antar dan landasan bagi wajibnya untuk menerima apa-apa yang ditun- 
jukkan oleh firman Allah berupa sifat-sifat dan lain sebagainya. Karena 
itu wajib menerima apa-apa yang ditunjukkan oleh khabar jika di da- 
lamnya terhimpun empat kriteria: 

a. Muncul dari suatu ilmu yang diisyaratkan dengan ucapannya: 

J&j iAkll L_fu ‘sesungguhnya Dia Subhanahu wa 
Ta f ala lĕbih tahu akan Dzat-Nya sendiri dan selain Dzat-Nya 
sendin. 

b. Jujur. Sebagaimana diisyaratkan dengan ungkapannya: “Li 
‘palingjujur firman-Nya ’. 

c. Jelas dan fasih. Sebagaimana yang ditunjukkan dengan ung- 
kapannya: XX- ‘dan paling bagus ungkapan-Nya’. 

d. Bagus tujuan dan apa yang menjadi kehendaknya. Orang yang 
menyampaikan berita bertujuan memberikan petunjuk kepada 
orang yang menerima berita itu. 

II Dalil pertama -yaitu ilmu-. Firman Allah, 

“Dan Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang (ada) di langit dan di 
bumi. Dan sesungguhnya telah Kami lebihkan sebagian nabi-nabi itu 
atas sebagian (yang lain). ” (Al-Isra': 55) 
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Dia Subhanahu wa Ta’ala lebih tahu akan Dzat-Nya sendiri dan 
kepada selain Dzat-Nya sendiri daripada selain-Nya. Dia lebih tahu 
tentang Anda daripada Anda sendiri. Karena Dia mengetahui apa yang 
akan terjadi dengan diri Anda di masa yang akan datang, sedangkan 
Anda sendiri tidak tahu apa yang akan Anda lakukan besok? 

Kata ‘lebih tahu' di sini adalah isim tafdhil. Sebagian para 
ulama telah menjauhinya dan menafsirkan kata ‘lebih tahu’ dengan 
‘tahu. Karena Dia Subhanahu wa Ta’ala berfirman, 

“Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang 
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 
orang-orangyang mendapatpetunjuk. ” (An-Nahl: 125) 

Dengan kata lain, Dia tahu akan orang-orang yang tersesat dari 
jalannya dan tahu akan orang-orang yang mendapat petunjuk. Dika- 
takan, “Karena kata ‘lebih tahu’ adalah isim tafdhil yang konse- 
kuensinya adalah kebersamaan antara apa yang diutamakan dan apa 
yang lebih diutamakan darinya. Prosedur yang demikian tidak boleh di- 
lakukan terhadap Allah. Akan tetapi, kata pii ‘tahu’ adalah isim fa’il 
yang di dalamnya tiada perbandingan dan tiada yang lebih utama. 

Maka, kita katakan kepadanya, “ltu salah”. Karena Allah meng- 
ungkapkan sendiri tentang Dzat-Nya dengan mengatakan ‘lebih tahu’, 
sedangkan Anda mengatakan ‘tahu’. Jika kita tafsirkan jJp' ‘lebih tahu’ 
dengan ^ ‘tahu’, maka kita telah menurunkan derajat ilmu Allah. 
Karena pada kata (Ju- ‘tahu’ bergabung di dalamnya selain Allah Iewat 
jalur kesamaan. Akan tetapi, ‘lebih tahu’ berkonsekuensi bahwa tiada 
sesuatu apa pun di dalam alam ini yang menyamai-Nya. Maka, Dia 
Subhanahu wa Ta’ala lebih tahu dari semua yang tahu. Yang demi- 
kian, Iebih sempurna dalam sifat dan hal ini tidak diragukan. 

Kita mengatakan kepadanya, “Sesungguhnya bahasa Arab ketika 
dikaitkan dengan isim fa’il, maka tidak akan membatasi adanya persa- 
maan dalam sifat. Akan tetapi, tentang isim tafdhil akan melarang ke- 
bersamaan dalam apa-apa yang ditunjukkan olehnya.” 

Kita katakan juga, “Dalam bab pembandingan tidak mengapa 
kita mengatakan, “lebih tahu”, yang artinya Anda menggunakan isim 
tafdhil. Sekalipun harus kosong dari sesuatu yang dibandingkan kepa- 
danya sesuatu yang lain dari makna yang demikian itu. Sebagaimana 
firman Allah, 

'Penghuni-penghuni surga pada hari itu paling baik tempat ting- 
galnya dan paling indah tempat istirahatnya. ’ (Al-Furqan: 24) 
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Dengan menggunakan isim tafdhil dengan sesuatu yang diban- 
dingkan kepadanya sesuatu yang lain mutlak tiada.” 

Dalam bab mendebat lawan dan mengadu argumentasi boleh 
bagi kita menggunakan isim tafdhil, sekalipun sesuatu yang dibanding- 
kan dengannya sesuatu yang lain mutlak tiada. Allah berfirman, 

“Apakah Allah yang lebih baik, ataukah apa yang mereka perseku- 
tukan dengan Dia? ” (An-Naml: 59) 

Padahal telah diketahui bahwa apa-apa yang mereka perseku- 
tukan terhadap Allah sama sekali tiada kebaikannya. Yusuf berkata, 

"Manakah yang baik, tuhan-tuhan yang bermacam-macam itu atau- 
kah Allah Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa? ” (Yusuf: 39) 

Sedangkan para rabb-rabb itu sama sekali tiada kebaikannya. 

Alhasil, kita katakan bahwa ‘lebih tahu’ yang muncul di dalam 
Kitabullah dimaksudkan makna yang sebenarnya. Orang yang menaf- 
sirkannya dengan ‘tahu’ telah melakukan kesalahan dari aspek 
makna dan bahasa Arab. 

II Dalil sifat kedua - jujur -. Firman Allah, 

“Dan siapakah yang lebih benar perkataannya daripada Allah?" 
(An-Nisa': 122) 

Yang artinya, tak seorang pun yang lebih benar kata-katanya 
daripada-Mya. Jujur adalah kesesuaian kata-kata dengan kenyataan. 
Tiada satu omongan pun yang kesesuaiannya dengan kenyataan se- 
perti kalamullah yang sesuai dengan kenyataan. Semua apa yang di- 
ssmpaikan oleh Allah selalu dan pasti jujur. Bahkan lebih jujur dari 
semua omongan yang ada. 

II Dalil sifat ketiga - kejelasan dan kefasihan -. Firman Allah, 

“Dan siapakah orang yang lebih benar perkataan(Nya) daripada 
Allah. ” (An-Nisa': 87) 

Kebagusan lafazh-Mya mencakup bagus dalam aspek lafazh dan 
dalam aspek makna. 

II Dalil sifat keempat -bagus maksud dan tujuan- Firman Allah, 

“Allah menerangkan (hukum ini) kepadamu, supaya kamu tidak se- 
sat. ” (An-Nisa': 176) 

"Allah hendak menerangkan (hukum syariat-Nya) kepadamu, dan 
menunjukimu kepada jalan-jalan orang yang sebelum kamu (para 


98 Syarah Aqidah Wasithiyah 



nabi dan shalihin) dan (hendak) menerima taubatmu.” (An-Nisa': 
26) 

Tergabunglah dalam firman Allah empat buah sifat yang meng- 
haruskan diterimanya khabar. 

Jika demikian adanya, maka kita wajib menerima firman-Nya se- 
suai apa adanya. Kita tidak boleh meragukan apa-apa yang ditunjuk- 
kannya. Karena Aliah tidak pernah berbicara dengan ucapan seperti itu 
demi menyesatkan semua makhluk. Bahkan Allah menjelaskan dan 
memberi mereka petunjuk. Kalamullah muncul dari Dzat-Nya sendiri 
atau selain-Nya dari orang-orang yang berbicara dan lebih tahu. Tidak 
mungkin kata-kata-Nya ditutupi dengan kebalikan jujur. Juga tidak 
mungkin merupakan kata-kata tidak beraturan dan tidak fasih. Jika jin 
dan manusia bergabung untuk mendatangkan kata-kata seperti kata- 
kata Allah, pasti mereka tidak akan mampu. Jika empat macam sifat itu 
tergabung pada suatu ungkapan, maka partner bicaranya harus mene- 
rima apa-apa yang ditunjukkan dan dimaksudkan dengan kata-kata itu. 

Misalnya, ucapan Allah ketika Dia berbicara dengan Iblis, 

“Apakah yang menghalangi kamu sujud kepada yang telah Kucip- 
takan dengan kedua tangan-Ku? ” (Shaad: 75) 

Seseorang berkata, “Dalam ayat ini penetapan dua buah tangan 
bagi Allah Azza wa Jalla. Dengan keduanya, Dia menciptakan siapa 
saja yang Dia kehendaki. Demikianlah sehingga kami menetapkannya, 
karena firman Allah Azza wa Jalla muncul dari ilmu, kejujuran, 
ucapan-Nya paling bagus, paling fasih, dan paling jelas. Tidak mungkin 
Allah tidak memiliki kedua tangan, tetapi menghendaki agar manusia 
meyakininya. Jika ini harus, maka konsekuensinya Al-Qur'an itu adalah 
kesesatan, karena telah membawa sifat-sifat Allah yang sebenarnya 
tiada pada-Nya. Yang demikian sangat dilarang. Jika demikian adanya 
Anda wajib beriman bahwa Allah Ta'ala memiliki dua buah tangan yang 
dengan keduanya Adam diciptakan. 

Jika Anda katakan, "Yang dimaksud dengan keduanya adalah 
nikmat dan kemampuan.” 

Kita katakan, “Tidak mungkin bahwa keduanya itu yang dimak- 
sud. Kecuali jika Anda berani menentang Rabb Anda dan Anda me- 
netapkan sifat kepada firman-Nya dengan sifat yang bertentangan de- 
ngan empat sifat yang telah kami sebutkan di atas. Maka, kita katakan, 
“Apakah Allah Azza wa Jalla ketika berfirman “dengan kedua tangan- 
Ku” mengetahui bahwa Dia memiliki dua buah tangan?”, maka dia 
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akan mengatakan, “Ya, Dia mengetahui hal itu.” Maka, kita katakan, 
“Apakah Dia jujur?” Maka, dia akan menjawab, “Tidak diragukan bahwa 
Dia jujur.” Dia tidak akan bisa mengatakan bahwa Dia Subhanahu wa 
Ta’ala tidak mengetahui atau tidak jujur, dan tidak pula berani me- 
ngatakan, “Dia mengungkapkan dengan keduanya itu dengan maksud 
selain keduanya, yaitu tidak cakap melakukannya dan lemah.” Juga 
tidak akan berani mengatakan, “Dia menghendaki agar makhluk-Nya 
beriman kepada apa-apa yang tiada pada-Nya berupa berbagai sifat 
dengan tujuan untuk menyesatkan mereka.” Maka, kita katakan, “Apa 
gerangan yang menghalangimu untuk menetapkan bahwa Allah me- 
miliki dua buah tangan?” Maka, mintalah ampun kepada Allah dan ber- 
taubatlah kepada-Nya dan katakan, “Aku beriman kepada apa-apa yang 
disampaikan oleh Allah berkenaan dengan Dzat-Nya.” Karena Dia pa- 
ling tahu akan Dzat-Nya sendiri dan selain Dzat-Nya sendiri. Dia adalah 
Dzat yang paling jujur dan benar serta paling bagus ucapan-Nya dari- 
pada selain-Nya. Dia juga paling sempurna kehendak-Nya daripada 
selain-Nya. 

Oleh sebab itu, Penyusun Rahimahullah menghadirkan empat 
sifat tersebut dan kita tambah dengan sifat kelima, yaitu: “Kehendak 
untuk menjelaskan kepada semua makhluk dan memberi mereka pe- 
tunjuk.” Hal itu karena firman Allah Ta'ala, 

“Allah hendak menerangkan (hukum syariat-Nya) kepadamu, dan 
menunjukimu kepada jalan-jalan orang yang sebelum kamu (para 
nabi dan shalihin) dan (hendak) menerima taubatmu. Dan Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. ” (An-Nisa': 26) 

Inilah hukum apa-apa yang disampaikan oleh Allah dengan fir- 
man-Nya sendiri yang mencakup kesempurnaan yang lima dalam 
kalam, sedangkan tentang apa-apa yang disampaikan oleh para rasul, 
maka Penyusun Rahimahullah berkata, ”... Kemudian para Rasul-Nya 
itu adalah orang-orang yang jujur dan dapat dipercaya ....” 



(H JjCs adalah orang yang menyampaikan berita yang sesuai 
dengan kenyataan. Semua rasul adalah orang-orang jujur berkenaan 
dengan apa-apa yang mereka sampaikan, tetapi sanad harus dikukuh- 
kan hingga kepada para rasul alaihimashshalatu wassalam. Jika 
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orang-orang Yahudi berkata, “Musa berkata demikian dan demikian”, 
maka kita tidak menerimanya hingga kita mengetahui kebenaran sanad 
hingga menyambung kepada Musa. Jika orang-orang Nasrani berkata, 
“Isa berkata demikian dan demikian”, maka kita tidak menerimanya 
hingga kita mengetahui kebenaran sanad hingga menyambung kepada 
Isa. Jika seseorang berkata, “Muhammad Rasulullah berkata demikian 
dan demikian”, maka kita tidak menerimanya hingga kita mengetahui 
kebenaran sanad hingga menyambung kepada Muhammad. 

Semua rasul adalah orang-orang jujur tentang apa-apa yang me- 
reka katakan. Semua rasul menyampaikan apa-apa yang datang dari 
Allah dan selain-Nya dari semua makhluk-Nya dengan kejujuran itu. 
Mereka jujur dalam hal itu dan tidak berdusta selama-lamanya. 

Oleh sebab itu, para ulama sepakat bahwa para rasul alaihimush- 
shalatu wassalam terpelihara dari sifat dusta. 

,21 atau Oyjuii dua tulisan yang berbeda. Dengan tertulis 

oyjjuai, maka artinya adalah bahwa apa-apa yang diwahyukan kepada 
mereka adalah benar. JjlUUi adalah yang disampaikan dengan benar 
dan jujur. Yang datang membawa kejujuran. Yang demikian itu seba- 
gaimana sabda Rasulullah kepada Abu Hurairah ketika syetan berkata 
kepadanya, “Jika engkau membaca ayat Kursi, maka akan selalu ada 
penjaga bagi dirimu dari Allah, dan tiada syetan yang mendekatimu”, 
hingga beliau bersabda kepadanya, 

“Dia jujur kepadamu tetapi ia pendusta ” 45 

Yakni, Dia memberimu berita dengan jujur. Semua rasul mem- 
bawa kejujuran dan segala apa yang diwahyukan kepadanya adalah ke- 
benaran. Mereka tidak mendustai Dzat yang mengutus mereka dan me- 
reka tidak didustakan oieh utusan yang diutus kepada mereka, yaitu 
Jibril Alaihishshalatu was Salam. Allah berfirman, 

“Sesungguhnya Al-Qur'an itu benar-benar jirman (Allah yang diba- 
wa oleh) utusan yang mulia (Jibril); yang mempunyai kekuatan, yang 
mempunyai kedudukan tinggi di sisi Allah yang mempunyai Arsy, 
yang ditaati di sana (di alam malaikat) lagi dipercaya. ” (At-Takwir: 
10 - 21 ) 


45 Dita'liq oleh Al-Bukhari, Kitab Al-Wakalatu idza Wakkala Rajulan jataraka AI- 
Wakil Syai'an fa'ajazahu Al-Muwakkil. 
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Sedangkan dengan tertulis JyJuai, maka artinya bahwa wajib atas 
semua umatnya untuk membenarkan mereka. Dengan demikian, mak- 
na jylUi secara terminologis adalah mereka wajib dibenarkan secara 
syar’i. Maka, barangsiapa mendustakan para rasul, dia adalah orang ka- 
fir. jylvai juga bisa memiliki aspek lain, yakni bahwasanya Allah Ta'ala 
membenarkan mereka dan sebagaimana diketahui bahwa Allah Ta'ala 
membenarkan para rasul. Dia membenarkan mereka dengan ucapan 
dan perbuatan-Nya. 

Sedangkan dengan perkataan, maka sesungguhnya Allah ber- 
firman kepada Rasul-Nya, Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“(Mereka tidak mau mengakui yang diturunkan kepadamu itu); tetapi 
Allah mengakui Al-Qur'an yang diturunkan-Nya kepadamu.” (An- 
Nisa: 166) 

Allah juga berfirman, 

“Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu benar-benar 
Rasul-Nya. ” (Al-Munafiqun: 1) 

Semua ini adalah pembenaran dengan ucapan. 

Sedangkan pembenaran dengan perbuatan adalah dengan pene- 
guhan bagi beliau dan menunjukkan tanda-tanda. Beliau datang untuk 
semua orang dan menyeru mereka kepada Islam. Jika mereka tidak 
mau menerima, maka mereka harus membayar jizyah; jika mereka 
tidak mau menerimanya, maka dihalalkan darah, para wanita, dan harta 
benda mereka. Allah meneguhkan beliau. Ditaklukkan dengan peranta- 
raan tangan beliau daerah demi daerah hingga risalah beliau sampai 
ufuk timur dan ufuk barat. Semua ini adalah pembenaran dari Allah 
dengan perbuatan. Demikian juga, apa-apa yang diberlakukan oleh 
Allah di atas kedua tangan beliau berupa tanda-tanda. Semua itu ada- 
lah pembenaran, baik ayat-ayat itu syar’iyah atau kauniyah. Sedangkan 
ayat-ayat syariyah adalah selalu dengan pertanyaan tentang sesuatu 
yang tidak beliau ketahui, ialu Allah menurunkan jawabannya sebagai- 
mana jawaban, 

“Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah: ‘Ruh itu 
termasuk urusan Tuhanku ... ” (Al-Isra': 85) 

Jadi ini adalah pembenaran bahwa jika Rasulullah itu bukan rasul, 
maka Allah tidak mungkin akan menjawab, 

“Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram. 
Katakanlah: ‘Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar; tetapi 
menghalangi (manusia) dari jalan Allah, kajir kepada Allah, (meng- 
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halangi masuk) Masjidilharam dan mengusir penduduknya dari seki- 
tarnya, lebih besar (dosanya) di sisi Allah ’. ” (Al-Baqarah: 217) 

Jawabnya: Katakanlah, ‘Berperang dalam bulan itu ...’ dan sete- 
rusnya. Ini adalah pembenaran dari sisi Allah Azza wa Jalla. 

Sedangkan ayat-ayat kauniyah sangatlah jelas sekali dan betapa 
banyak ayat kauniyah yang dengannya Allah mendukung Rasul-Nya, 
baik yang turun karena sebab atau tanpa sebab. Yang demikian sangat 
dikenal di dalam sirah. 

Maka, kita paham dari kata bahwa mereka dibenarkan 

oleh Allah dengan ayat-ayat kauniyah dan ayat-ayat syar’iyah. Mereka 
juga dibenarkan oleh semua manusia. Dengan kata lain, mereka wajib 
membenarkan, yang mana hal itu kita bawa kepada makna pembe- 
naran secara syar’i, karena sebagian orang membenarkan dan sebagian 
yang lain tidak membenarkan. Akan tetapi, kewajibannya adalah mem- 
benarkan. 




djJju OjJ jAj ui*>Usj 


“Berbeda dengan orang-orangyang mengatakan tentang-Nya dengan apa-apa 
yang tidak mereka ketahui. H 


.'1 Maka, mereka itu adalah orang-orang pendusta atau orang- 
orang sesat, karena mereka mengatakan tentang apa-apa yang tidak 
mereka ketahui. 

Seakan-akan Penyusun Rahimahullah menunjuk kepada orang- 
orang pelaku tahrif, karena mereka mengatakan berkenaan dengan 
Allah apa-apa yang tidak mereka ketahui dari dua aspek: 

Pertama : Mereka berkata, “Dia Ta'ala tidak menghendaki demi- 
kian, tetapi menghendaki demikian.” Mereka mengatakan hal-hal nega- 
tif atau positif dengan apa-apa yang tidak mereka ketahui. 

Misalnya, mereka berkata, “Dia Ta'ala tidak menghendaki wajah 
yang sesungguhnya”, dengan demikian mereka berkata tentang Allah 
dengan apa-apa yang tidak mereka ketahui dengan bentuk negatif. Lalu 
mereka berkata, “Yang dimaksud dengan wajah adalah pahala”, maka 
mereka berbicara berkenaan dengan Allah dengan apa-apa yang tidak 
mereka ketahui dalam hal-hal yang positif. 

Kedua: Mereka yang berbicara berkenaan mengenai Allah dengan 
apa-apa yang tidak mereka ketahui menjadikan mereka orang-orang 
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yang tidak benar, tidak membenarkan, dan juga tidak layak untuk dibe- 
narkan. Bahkan tegak dalil yang menunjukkan bahwa mereka dusta 
dan mendustakan dengan dasar apa-apa yang diwahyukan syetan ke- 
pada mereka. 
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Oleh sebab itu, M Allah berfirman, “Mahasuci.1 1 Tuhanmu\^\yang mempunyai 
keperkasaanM dari apayang mereka katakan. M Dan kesejahteraan dilimpahkan 
atas para rasul. Dan segala puji bagi Allah Tuhan seru sekalian alam. ”\ 7 i 
(Ash-Shaaffaat: 180-182) 


f) Yakni, karena kesempurnaan firman Allah dan ucapan para 
Rasul-Mya. 

f?) Telah berlalu penjelasan makna tasbih, yaitu menjauhkan Allah 
dari segala apa yang tidak layak bagi-Nya Subhanahu wa Ta’ala. 

ll) Rububiyah yang diidhafahkan kepada Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam adalah rububiyah khusus, yang termasuk ke dalam 
bab idhafah Khaliq kepada makhluk-Nya. 

f l Termasuk ke dalam bab idhafah sesuatu yang disifati kepada 
sifatnya. Sebagaimana diketahui bahwa setiap yang dipelihara adalah 
makhluk. Di sini dikatakan Ijj ‘yang mempunyai keperkasaan’ dan 
keperkasaan Allah adalah bukan makhluk karena dia adalah di antara 
sifat-sifat-Nya. Maka, kita katakan, “Ini termasuk ke dalam bab idhafah 
sesuatu yang disifati kepada sifat, dengan demikian, 5j*)i /j ‘yang 
mempunyai keperkasaan' di sini artinya ‘pemilik keperkasaan. Seba- 
gaimana dikatakan Lj yang artinya adalah ‘pemilik rumah’.” 

D Yakni, dari apa yang disifatkan oleh orang-orang musyrik; se- 
bagaimana yang akan disebutkan penyusun nanti. 

® Yakni, atas para rasul. 

ll) Allah memuji Dzat-Nya sendiri Azza wa Jalla setelah menjauh- 
kannya dari berbagai kekurangan karena dalam pujian terdapat kesem- 
purnaan sifat-sifat. Dalam tasbih adalah semangat menjauhi segala ce- 
la. Dalam ayat itu digabungkan antara pembersihan dari segala cela 
dengan penetapan kesempurnaan dengan pujian. 
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Maka, Dia mensucikan Dzat-Nja dari apa-apayang dijadikan sifat untuk-Nya 
oleh orang-orangyang menentang para rasul. Juga memberikan salam kepada 
para utusan karena keselamatan apa-apayang mereka katakan dari segala 
kekurangan dan cela. . U Dia Subhanahu wa Taala telah menggahungkan dalam 
apa-apayang dijadikan sijat dan nama bagi Dzat-Nya antara penajian dan 

penetapan. ”7) 


'•1 Makna kalimat itu sudah cukup jelas, tinggal perlu dikatakan, 
“Dia memuji Dzat-Nya sendiri karena kesempurnaan sifat-sifat-Nya bagi 
Dzat-Nya sendiri dan bagi para Rasul-Nya. Dia Subhanahu wa Ta'ala 
terpuji karena kesempurnaan sifat-sifat-Nya dan karena telah mengutus 
para rasul. Karena pada yang demikian itu rahmat bagi semua makhluk 
dan kebaikan kepada mereka. 

® Di dalam kalimat ini Penyusun Rahimahullah menjelaskan 
bahwa Allah menggabungkan dalam apa-apa yang dengannya Dia 
menyifati dan menamai Dzat-Nya antara penafian dan penetapan. Yang 
demikian itu karena kesempurnaan yang sebenarnya tidak akan terjadi, 
melainkan dengan tetapnya sifat-sifat kesempumaan dan tiadanya apa- 
apa yang menjadi kebalikannya berupa sifat-sifat kekurangan. Penyu- 
sun Rahimahullah menunjukkan kepada kita bahwa sifat-sifat itu ada 
dua macam: 

Sifat-sifat yang ditetapkan: Menurut mereka disebut sifat-sifat 
tsubutiyah. 

Sifat-sifat yang ditiadakan : Mereka menamakannya sifat-sifat ne- 
gatif, dari kata as-salab yang artinya ‘peniadaan’. Tiada masalah 
jika kita menamakannya negatif, sekalipun sebagian orang mena- 
han diri dan berkata, “Kita tidak menamakannya negatif. Akan 
tetapi, kita mengatakan, ‘Ditiadakan’.” 

Maka, kita katakan, “Selama dalam bahasa bahwa negatif artinya 
peniadaan, maka perbedaan pendapat berkenaan dengan lafazh tidak 
berbahaya.” 
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Maka, sifat-sifat Allah ada dua macam: tetap dan negatif; atau ji- 
ka Anda mau sebut saja, “ditetapkan dan ditiadakan”, artinya adalah 
sama. 

Yang ditetapkan adalah setiap sifat yang ditetapkan oleh Allah 
untuk Dzat-Nya. Semuanya adalah sifat kesempurnaan. Tiada keku- 
rangan padanya ditinjau dari segala aspek. Yang menunjukkan kesem- 
purnaannya adalah bahwa tidak mungkin semua apa yang ditetapkan 
menunjukkan kepada kesamaan, karena kesamaan dengan makhluk 
adalah kekurangan. 

Jika kita memahami kaidah ini, maka kita tahu betul kesesatan 
kelompok yang suka melakukan tahrif. Mereka adalah orang-orang 
yang mengklaim bahwa sifat-sifat yang ditetapkan harus bersifat se- 
rupa. Lalu mereka menjauhkan kata-kata demikian itu karena menjauh- 
kan diri dari penyerupaan. 

Misalnya: Mereka berkata,“Jika kami tetapkan bahwa Allah memi- 
liki wajah, maka hal itu mengharuskan penyerupaan dengan wajah- 
wajah semua makhluk. Dengan demikian itu, maka wajib menakwil 
maknanya kepada makna yang lain yang bukan wajah yang sesung- 
guhnya.” 

Maka, kita katakan kepada mereka, “Semua apa yang ditetapkan 
oleh Allah untuk Dzat-Nya berupa macam-macam sifat adalah sifat 
kesempurnaan dan tidak mungkin untuk selama-lamanya bahwa apa- 
apa yang ditetapkan oleh Allah berupa sifat-sifat itu adalah kekurang- 
an.” 

Akan tetapi, jika ia berkata, “Apakah sifat-sifat itu tauqifiyah se- 
bagaimana asma' atau ijtihadiyah, artinya kita boleh memberikan sifat 
kepada Allah dengan suatu sifat yang Dia Subhanahu wa Ta'ala sendiri 
tidak menjadikannya sifat bagi Dzat-Nya?” 

Jawabnya adalah dengan kita katakan, “Sesungguhnya semua 
sifat itu tauqifiyah menurut pendapat yang paling masyhur di kalangan 
para ahli ilmu sebagaimana halnya asma'. Maka, janganlah menyifati 
Allah, melainkan dengan apa-apa yang Dia sendiri menyifati Dzat-Nya 
sendiri dengannya." 

Ketika demikian, maka kita katakan, “Semua sifat itu terbagi 
menjadi tiga bagian: sifat kesempurnaan mutlak, sifat kesempurnaan 
dengan syarat, dan sifat kekurangan mutlak.” 
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Sedangkan sifat kesempumaan mutlak adalah sifat yang tetap 
pada Dzat Allah Azza wa Jalla. Seperti: berbicara, berbuat apa yang 
dikehendaki, kuasa, dan lain sebagainya. 

Sedangkan sifat kesempurnaan dengan syarat adalah sifat yang 
Allah tidak disifati dengannya secara mutlak, melainkan bersyarat. Mi- 
salnya: pembuat makar, pembuat tipu daya, mencela, dan lain seba- 
gainya. Semua sifat itu adalah sifat kesempurnaan, tetapi dengan sya- 
rat. Jika sifat-sifat itu dalam rangka menghadapi orang yang melakukan 
hai yang sama, maka sifat-sifat itu adalah sifat kesempumaan. Se- 
dangkan jika disebut secara mutlak, maka tidak sah bagi Allah Azza wa 
Jalla. Oleh sebab itu, tidak sah memutlakkan sifat pembuat makar, 
pembuat tipu daya, atau pencela bagi Allah. Akan tetapi, harus dengan 
syarat sehingga kita katakan, “Pembuat makar bagi orang-orang pem- 
buat makar, menghina orang-orang munafik, pembuat tipu daya bagi 
orang-orang munafik, menjebak orang-orang kafir.” Jadi Anda menen- 
tukan syarat karena semua sifat itu tidak muncul, melainkan dengan 
syarat. 

Sedangkan sifat kekurangan mutlak adalah sifat-sifat yang sama 
sekali Allah tidak disifati dengannya bagaimanapun kondisinya. Seperti: 
lemah, pengkhianat, buta, dan tuli. Karena semua sifat itu adalah sifat 
kekurangan secara mutlak. Maka, Ailah tidak disifati dengan semua itu. 
Perhatikan beberapa perbedaan antara penipu dan pengkhianat. Allah 
Ta'ala berfirman, 

“Sesungguhnya orang-orang muna/ik itu menipu Allah, dan Allah 
akan membalas tipuan mereka. ’’ (An-Nisa: 142) 

Allah menetapkan tipuan-Nya untuk orang-orang yang menipu- 
Nya. Akan tetapi, Dia Subhanahu wa Ta'ala berfirman tentang sifat 
khianat, 

"Akan tetapi, jika mereka (tawanan-tawanan itu) bermaksud hendak 
berkhianat kepadamu, maka sesungguhnya mereka telah berkhianat 
kepada Allah sebelum ini, lalu Allah menjadikan (mu) berkuasa ter- 
hadap mereka. ” (Al-Anfal: 71) 

Tidak berfirman; “Maka, beliau mengkhianati mereka", karena 
khianat adalah tipuan pada suatu kepercayaan. Tipuan pada suatu ke- 
percayaan adalah kekurangan dan tiada pujian di dalamnya untuk se- 
lama-lamanya. 

Jadi, sifat-sifat kekurangan ditiadakan dari Dzat Allah secara 
mutlak. 
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Sifat-sifat yang diambil dari asma' adalah sifat-sifat kesempur- 
naan dalam kondisi bagaimanapun dan Allah Azza wa Jalla telah ber- 
sifat dengan apa-apa yang ditunjukkan olehnya. Pendengaran adalah 
sifat kesempurnaan dan bagiannya nama yang mendengar. Maka, 
semua sifat yang ditunjukkan oieh asma' adalah sifat kesempurnaan 
dan ditetapkan bagi Allah secara mutlak. ini kita jadikan bagian yang 
terpisah dan berdiri sendiri. Karena tidak memiliki penjelasan rinci ten- 
tangnya. Sedangkan selainnya terbagi menjadi tiga bagian sebagai- 
mana telah disebutkan di atas. Oleh sebab itu, AlJah tidak pemah me- 
namakan Dzat-Nya dengan yang berbicara, padahal Dia Subhanahu 
wa Ta'ala berbicara. Karena pembicaraan kadang-kadang bagus dan 
kadang-kadang buruk. Dan kadang-kadang tidak bagus dan tidak pula 
buruk. Maka, yang buruk tidak dinisbatkan kepada Allah. Demikian juga 
kata lalai tidak dinisbatkan kepada Allah karena sifat itu adalah kebo- 
dohan. Kebaikan dinisbatkan kepada Ailah. Oleh sebab itulah, Allah 
tidak menamakan Dzat-Nya dengan “yang berbicara” karena asma' itu 
sebagaimana disebutkan sifat-sifatnya oleh Allah, “Hanya milik Allah 
asma'ul husnaJ (Al-A’raaf: 180); tiada kekurangan sedikit pun pada- 
nya dan karena itu disebut dengan isim tafdhil mutlak. 

Jika seseorang berkata, “Kami memahami sifat-sifat dengan se- 
mua macamnya. Maka, bagaimana cara menetapkan sifat selama kita 
masih mengatakan, ‘Sesungguhnya semua sifat itu tauqifiyah?’.” 

Maka, kita katakan, “Ada beberapa cara untuk menetapkan sifat: 

II Cara pertama: Penunjukan asma' kepada sifat. Karena setiap 
isim mencakup sifat. Oleh sebab itu, kita katakan sebagaimana yang 
lalu, bahwa setiap isim dari asma' Allah menunjukkan kepada Dzat dan 
sifat-Nya yang dibentuk darinya. 

II Cara kedua: Ada nash yang menunjukkan kepada sifat. Seperti: 
wajah, dua buah tangan, dua buah mata, dan lain sebagainya. Semua 
ini dengan nash dari Allah. Dan juga seperti membalas dendam. Allah 
Ta'ala berfirman, 

"Sesungguhnya Allah Maha Perkasa, lagi mempunyai pembalasan. ’’ 

(Ibrahim: 47) 

Bukan dari nama Allah bahwa Allah itu pembalas dendam. Ini 
bertentangan dengan yang ada di dalam sebagian buku-buku yang di 
dalamnya ada anggapan bahwa hal itu masuk ke dalam asma' Allah. 
Karena balas dendam tidak ada, melainkan hanya sebagai sifat atau 
isim fa’il dengan syarat. Sebagaimana firman-Nya, 
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Sesungguhnya Kami akan memberikan pembalasan kepada orang- 

orangyang berdosa. ” (As-Sajdah: 22) 

II Cara ketiga.: Diambil dari kata kerja. Seperti: kata berbicara 
yang kita ambil dari firman Allah, 

“Dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan langsung. ” (An- 

Nisa': 164) 

Inilah beberapa cara yang dengannya sifat Allah menjadi baku, 
atas dasar itu kita mengatakan, “Sifat-sifat itu lebih umum daripada 
asma', karena setiap nama mengandung suatu sifat. Dan tidaklah se- 
tiap sifat itu mencakup suatu nama.” 

Sedangkan sifat-sifat yang ditiadakan dari Dzat Allah Azza wa 
Jalla sangat banyak jumlahnya, tetapi cara penetapannya lebih banyak. 
Karena sifat-sifat yang tetap semuanya adalah sifat-sifat kesempurnaan. 
Dan setiap kali menjadi banyak dan bermacam-macam, maka muncul 
dari kesempurnaan sesuatu yang disifati menjadi lebih banyak. Sifat- 
sifat yang dinafikan itu sedikit jumlahnya. Oleh sebab itu, kita temukan 
bahwa sifat-sifat yang dinaRkan muncul banyak dan umum. Tidak di- 
khususkan dengan sifat tertentu. Sesuatu yang dikhususkan dengan 
sifat tiada lain karena suatu sebab. Seperti, pendustaan orang-orang 
yang sekedar mengklaim diri bahwa Allah bersifat dengan sifat ini yang 
dinafikan oleh-Mya dari Dzat-Nya atau mendorong sangkaan adanya 
sifat itu yang telah dinafikannya. 

Maka, bagian pertama bersifat umum, seperti firman Allah Ta'ala, 

“Tiada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dialah Yang Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat. ’’ (Asy-Syura: 11) 

Allah berfirman, “Tiada sesuatu pun yang serupa dengan Dia ", 
dalam hal ilmu, kemampuan, pendengaran, penglihatan, keperkasaan, 
hikmah, rahmat, dan sifat-sifat yang lainnya. Allah tidak memisahkan, 
tetapi berRrman, 

“Tiada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. ” (Asy-Syura: 11) 

Ini adalah penafian umum dan global yang menunjukkan kepada 
kesempurnaan mutlak. 

“Tiada sesuatu pun yang serupa dengan Dia.” (Asy-Syura: 11); 
dalam segala kesempumaan. 

Jika terpisah, maka Anda tidak menemukannya, melainkan ka- 
rena suatu sebab. Seperti firman Allah, 

“Allah sekali-kali tidak mempunyai anak .... ” (Al-Mukminun: 91) 
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Sebagai penolakan atas ucapan orang yang mengatakan bahwa 
Allah memiiiki anak. Dan firman-Nya Ta'ala, 

“Dia tiada beranak dan tiadapula diperanakkan. ” (Al-Ikhlas: 3) 

Juga firman Allah Ta'ala, 

“Dan sesungguhnya telah Kami ciptakan langit dan bumi dan apa 

yang ada antara keduanya dalam enam masa, dan Kami sedikit pun 

tidak ditimpa keletihan. ” (Qaaf: 38) 

Karena kadang-kadang ia mewajibkan akal yang tidak meng- 
hargai Allah Dzat yang berhak atas penghargaannya bahwa semua 
lapisan langit dan bumi yang agung jika diciptakannya dalam enam 
hari, maka Dia akan mengalami kelelahan. Maka, Dia Subhanahu wa 
Ta'ala berfirman, 

“... Dan Kami sedikitpun tidak ditimpa keletihan. ” (Qaaf: 38) 

Yakni, kelelahan dan kelemahan fisik. 

Dengan ini, maka jelaslah bahwa penafian tidak menolak sifat- 
sifat Allah Azza wa Jalla, melainkan dengan cara umum atau khusus 
karena suatu sebab. Karena sifat-sifat negatif tidak mencakup kesem- 
pumaan, kecuali jika ditetapkan. Oleh sebab itu, kita mengatakan, “Si- 
fat-sifat negatif yang telah dinafikan oleh Allah dari Dzat-Nya mencakup 
ketetapan kesempurnaan kebalikannya. Maka, firman-Nya, 

"... Dan Kami sedikit pun tidak ditimpa keletihan” (Qaaf: 38); 
mencakup kesempurnaan kekuatan dan kemampuan. 

Firman-Nya, “Tuhanmu tidak menganiaya seorang jua pun” (Al- 
Kahfi: 49); mencakup kesempumaan keadilan. 

Firman-Nya, “Allah tidak lengah dari apa yang kamu perbuat” 
(Al-Baqarah: 85); mencakup kesempurnaan ilmu dan pandangan, de- 
mikian seterusnya. Maka, sifat yang dinafikan harus menjamin kete- 
tapannya. Ketetapan itu adalah kesempurnaan kebalikan sesuatu yang 
telah dinafikan itu. Jika tidak demikian, maka itu bukan pujian. 

Tiada dalam sifat-sifat yang dinafikan dari Dzat Allah itu sekedar 
kosong, karena penafian yang sekedar kosong adalah ketiadaan, se- 
dangkan ketiadaan adalah bukan apa-apa, sehingga tidak mencakup 
pujian. Karena bisa jadi dia itu untuk menunjukkan kelemahan dengan 
sifat itu sehingga ungkapan itu berubah fungsi menjadi celaan, dan bisa 
juga karena tiada penerimaan sehingga tidak menjadi pujian dan tidak 
juga menjadi celaan. 

Misal pertama yang digunakan untuk menunjukkan kelemahan 
adalah ungkapan seorang penyair, 
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Kabilah yang tidak mengkhianati tanggung jawab 
dan tidakzalim kepada orang lain sebiji sawi pun 


Contoh kedua, yang karena tiada penerimaan adalah hendaknya 
Anda katakan, “Sesungguhnya tembok kami tidak menzalimi seorang 
pun.” 


Yang wajib bagi kita terhadap sifat-sifat yang ditetapkan oleh 
Allah bagi Dzat-Nya dan sifat-sifat yang dinafikan-Nya adalah hendak- 
nya kita katakan, “Kami mendengar, kami membenarkan, dan kami 
beriman.” 


Inilah di antara sifat-sifat yang ditetapkan dan yang dinaRkan. Se- 
dangkan asma' semuanya ditetapkan. 

Akan tetapi, di antara asma' Ailah yang ditetapkan menunjukkan 
kepada makna positif dan sebagian yang Iain menunjukkan kepada 
makna negatif. Inilah sumber yang menyebabkan pembagian ke dalam 
kategori dinafikan dan ditetapkan berkaitan dengan asma' Allah. 

Contoh yang menunjukkan bahwa apa-apa yang ditunjukkannya 
adalah positif sangat banyak sekali. 

Sedangkan contoh yang menunjukkan bahwa apa-apa yang di- 
tunjukkannya adalah negatif, seperti: f*>£j' ‘kesejahteraan’ dan makna- 
nya. Arti f!*iJi menurut para ulama adalah yang selamat dari berbagai 
macam cela. Jadi, apa yang ditunjukkannya adalah negatif. Artinya, di 
dalamnya tidak ada kekurangan atau ceia. Demikian juga, ‘suci’ 
yang dekat dengan arti f>£ji, karena artinya adalah yang jauh dari sega- 
la macam kekurangan dan cela. 

Sehingga ungkapan Penyusun Rahimahullah menjadi sempurna 
dan benar. Dia tidak menghendaki dalam kaitannya dengan asma' 
adanya asma' yang dinafikan. Karena nama yang dinafikan adalah bu- 
kan nama bagi Allah, tetapi maksudnya adalah bahwa apa-apa yang di- 
tunjukkan adalah asma' Allah yang ditetapkan dan yang negatif. 
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“Maka, bagi Ahlussunnah wal Jama’ah tiada sikap meninggalkan apa-apa 

yang telah dihawa oleh para utusan.”F 


f|] Jjjiii? artinya berbalik meninggalkan dan menyeleweng. Maka, 
Ahlussunnah wal Jama’ah tidak mungkin berbalik meninggalkan dan 
menyeleweng dari apa-apa yang dibawa oleh para rasul. 

Penyusun Rahimahullah membawa penafian ini adalah untuk 
menjelaskan bahwa mereka disebabkan kesempurnaan para pengikut 
mereka Radhiyallahu Anhum, maka tidak mungkin bagi mereka untuk 
berbalik meninggalkan dan menyeleweng dari apa-apa yang telah diba- 
wa oleh para rasul. Dengan sempurna mereka berpegang teguh de- 
ngannya dan secara mutlak tidak menyeleweng dari apa-apa yang telah 
dibawa oleh para rasul. Bahkan menurut cara mereka, mereka berkata, 
“Kami mendengar dan kami taat kepada hukum-hukum dan kami 
mendengar dan membenarkan semua berita.” 

i?l Apa-apa yang dibawa oleh Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, maka jelas bahwa kami tidak menyimpang dan menye- 
leweng darinya, karena beliau adalah penutup para nabi dan wajib bagi 
semua hamba untuk mengikutinya. Akan tetapi, berkenaan dengan 
apa-apa yang dibawa oleh selain beliau, apakah Ahlussunnah wal 
Jamaah berbalik dan meninggalkannya? Tidak berbalik dan mening- 
galkannya, karena apa-apa yang dibawa oleh para rasul alaihimush- 
shalawatu wassalam masuk dalam bab khabar yang tidak berten- 
tangan. Karena mereka jujur dan tidak mungkin ajaran-ajaran mereka 
dihapus. Karena semua itu adalah khabar. Maka, semua yang dikhabar- 
kan oleh para rasul dari Allah Azza wa Jalla adalah sesuatu yang 
maqbul ‘diterima’ dan benar wajib beriman kepadanya. 

Misalnya: Musa menjawab perkataan Fir’aun ketika Fir’aun ber- 
kata kepadanya, 


Jja j J ieij 

' *' 


“Berkata Fir'aun: ‘Maka, bagaimanakah keadaan umat-umat yang 
dahulu?’ Musa menjawab: ‘Pengetahuan tentang itu ada di sisi 
Tuhanku, di dalam sebuah kitab, Tuhan kami tidak akan salah dan 
tidak (pula) lupa’. ” (Thaha: 51-52) 
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Dia menafikan kebodohan dan lupa dari Allah. Maka, kita wajib 
membenarkan semua itu karena hal itu datang dari seorang rasul dari 
Aliah. 

“Berkata Fir'aun: ‘Maka, siapakah Tuhanmu berdua, hai Musa?’ 

Musa berkata: ‘Tuhan kami ialah (Tuhan) yang telah memberikan 

kepada tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, kemudian memberinya 

petunjuk ’. ” (Thaha: 49-50) 

Jika seseorang bertanya kepada kita, “Dari mana kita mengetahui 
bahwa Allah memberi segala sesuatu bentuk kejadiannya?” Maka, kita 
katakan, “Dari ucapan Musa, maka kita beriman kepadanya.” Kita juga 
katakan, “Allah memberi segala sesuatu bentuk kejadiannya yang pa- 
ling cocok dengannya.” Maka, manusia sedemikian bentuknya; unta 
demikian bentuknya; sapi demikian bentuknya; kambing demikian ben- 
tuknya. Lalu Allah memberi petunjuk kepada semua makhluk agar me- 
nuju kemaslahatan dan manfaat. Sehingga segala sesuatu mengetahui 
maslahat dan manfaat baginya. Maka, semut pada musim panas me- 
nimbun cadangan makanannya di dalam lubangnya. Mereka tidak me- 
nyimpan biji-bijian sebagaimana bentuk aslinya, tetapi dipotong terlebih 
dahulu kepala biji itu agar tidak tumbuh. Karena jika tumbuh, maka 
rusaklah untuknya. Jika datang hujan, biji yang diletakkan di dalam lu- 
bangnya itu basah karenanya, maka dia tidak membiarkan dimakan 
kebusukan dan berbau. Akan tetapi, dia sebarkan di luar lubangnya se- 
hingga menjadi kering oleh sinar dan panas matahari dan hembusan 
angin. Lalu dia memasukkannya kembali. 

Akan tetapi, harus selalu diperhatikan bahwa apa-apa yang dinis- 
batkan kepada para nabi terdahulu membutuhkan kebenaran penu- 
kilan, karena adanya kemungkinan kedustaan. Sebagaimana apa-apa 
yang dinisbatkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Berkenaan dengan ungkapan Penyusun Rahimahullah <, il* 

‘apa-apa yang telah dibawa oleh para utusan’ apakah mencakup 
hukum-hukum ini atau pembahasan sekarang khusus tentang bab si- 
fat-sifat, sehingga khusus dengan khabar saja? 

. Jika kita melihat keumuman lafazh itu, maka kita bisa katakan, 
“Mencakup khabar-khabar dan hukum-hukum.” 

Jika kita melihat kepada konotasi, maka bisa kita katakan, “Kete- 
rangan khusus berkonsekuensi bahwa pembahasan mengenai bab aki- 
dah adalah dalam bab khabar.” 

Akan tetapi, kita mengatakan, “Jika ungkapan Syaikhul Islam 
Rahimahullah khusus berkenaan dengan akidah, maka hal itu khusus 
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dan kita tidak berhak berbicara berkenaan dengan hal itu. Namun, jika 
umum, maka mencakup hukum-hukum.” 

Hukum-hukum milik para rasui terdahulu diperselisihkan oleh pa- 
ra ulama, apakah dia itu hukum-hukum bagi kita jika syariat kita tidak 
bertentangan dengannya atau bukan hukum bagi kita? 

Yang pasti, semua itu adalah hukum bagi kita juga. Apa-apa yang 
baku dari para nabi terdahulu berupa hukum-hukum adalah untuk kita, 
kecuali jika syariat kita muncul bertentangan dengannya. Jika muncul 
syariat kita bertentangan dengannya, maka tetap demikian adanya. 
Misalnya, bersujud ketika mengucapkan salam adalah boleh menurut 
syariat Yusuf, Ya’qub, dan anak keturunannya. Akan tetapi, menurut 
syariat kita hal itu haram hukumnya. Demikian juga, unta haram bagi 
orang-orang Yahudi. Allah berfirman, 

& J*' 

* ' ' 

“Dan kepada orang-orang Yahudi, Kami haramkan segala binatang 

yang berkuku. ” (Al-An’aam: 146) 

Akan tetapi, unta dalam syariat kita halal hukumnya. 

Jadi, boleh bagi kita membawa ucapan Syaikhul Islam Rahima- 
hullah kepada sifat umum berkaitan dengan khabar dan hukum. Boleh 
juga kita katakan, “Apa-apa yang ada di dalam syariat para nabi berupa 
hukum-hukum tetap berlaku untuk kita kecuali dengan dalil.” 

Akan tetapi, tetap berlaku suatu tinjauan: bagaimana kita bisa 
mengetahui bahwa ini datang dari syariat para nabi terdahulu? 

Kita katakan, “Dalam hal itu kita memiliki dua cara. Cara pertama 
Al-Kitab, dan cara kedua adalah As-Sunnah. Apa-apa yang dikisahkan 
oleh Allah di dalam Kitab-Nya berkenaan dengan umat-umat terdahulu 
adalah baku. Demikian juga, apa-apa yang dikisahkan oleh para nabi 
yang jelas-jelas datang dari mereka juga baku. 

Selain itu kita tidak membenarkan dan tidak mendustakan. Ke- 
cuali yang muncul syariatkan membenarkan apa-apa yang dinukil dari 
para Ahli Kitab. Maka, kita membenarkannya bukan karena nukilan 
mereka, tetapi karena apa yang muncul di dalam syariat kita. Dan jika 
syariat kita muncul mendustakan Ahli Kitab, maka kita juga mendus- 
takannya karena syariat kita mendustakannya. Maka, orang-orang 
Nasrani mengklaim bahwa Al-Masih adalah anak Allah, maka kita kata- 
kan bahwa itu dusta. Orang-orang Yahudi berkata, “(Jzair adalah anak 
Allah.” Maka, kita katakan, “Itu dusta.” 
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^ 4 * ty 

“Sesungguhnyayang demikian itu adalah jalanyang lurus f*l jalan orang- 

t orangyang Engkau beri nikmat. ” M 


,| l ilu ‘sesungguhnya yang demikian itu’, kata ganti (dhamir) 
kembali kepada apa-apa yang dibawa oleh para rasul dan bisa juga 
kembali kepada jalan Ahlussunnah wal Jama’ah, yaitu ittiba’ ‘mengikuti’ 
dan tidak berbalik meninggalkan darinya. Apa-apa yang dibawa oieh 
para rasul dan apa-apa yang menjadi aliran Ahlussunnah wal Jamaah 
adalah jalan lurus. 

-1 ‘jalan’ berwazan Juj artinya 'sesuatu yang ditem- 

puh’, sebagaimana kata j-S) yang artinya J>jj& ‘sesuatu yang diham- 
parkan’ dan Jy yang artinya 'sesuatu yang ditanam’. Jadi arti- 

nya adalah isim mapul (obyek). Shirath sering diucapkan untuk arti 
jalan yang luas dan lurus, yang diambil dari kata, -WjjJi yang artinya me- 
nelan suapan makanan dengan cepat. Karena jika suatu jalan itu luas, 
maka di dalamnya tidak akan ada kesempitan yang menjadikan orang 
tergelincir di dalamnya. Maka, orang-orang mengatakan bahwa definisi 
shirath adalah setiap jalan yang Iuas yang di dalamnya tiada tanjakan, 
tiada pula turunan dan tikungan.” 

Jadi, jalan yang dibawa oleh para rasul adalah jalan lums. Yang di 
dalamnya tiada bagian rendah dan bagian tinggi. Jalan lurus yang tidak 
ada di dalamnya belokan ke kanan maupun belokan ke kiri. 

“... Dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang 
lurus, maka ikutilah dia. ” (Al-An’aam: 153) 

Dengan demikian, lurus menjadi sifat yang membuka tafsir kita 
atas kata jalan bahwa dia adalah jalan yang Iuas yang tiada kebelokan 
di dalamnya. Karena dia adalah jalan yang lurus. Atau dikatakan, “Dia 
adalah sifat yang terikat. Karena sebagian jalan ada yang tidak lurus, 
sebagaimana firman Allah, 

'... Ma/ca, tunjukkanlah kepada mereka jalan ke neraka. Dan tahan- 
lah mereka (di tempat perhentian) karena sesungguhnya mereka akan 
ditanya ’. ” (Ash-Shaaffaat: 23-24) 

Ini adalah jalan yang tidak lurus. 
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3} ijjji ^jji ‘jalan orang-orang yang Engkau beri 
nikmat', adalah jalan mereka. Jalan itu diidhatahkan kepada mereka 
karena mereka menapakinya. Mereka adalah orang-orang yang berjalan 
di atasnya. Sebagaimana kadang-kadang Allah mengidhafahkannya ke- 
pada Dzat-Nya: 

“Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada 
jalan yang lurus. (Yaitu) jalan Allah yang kepunyaan-Nya segala apa 
yang ada di langit dan apayang ada di bumi” (Asy-Syura: 52-53) 
Dengan pengertian bahwa Dialah yang mensyariatkan dan mene- 
tapkannya untuk para hamba-Nya. Jaian itulah yang menyampaikan 
mereka kepada-Nya. Dia adalah jalan Allah dengan dua sudut pandang 
dan jalan kaum mukminin dengan satu sudut pandang. Jalan Allah 
dengan dua sudut pandang, yaitu: Pertama, bahwa Allah yang mene- 
tapkannya untuk para hamba-Nya dan jalan itulah yang menyampaikan 
mereka kepada-Nya. Kedua, dan jalan kaum mukminin dari satu sudut 
pandangan, yaitu mereka sendiri yang meniti dan menapakinya. 

CJngkapan Jii ‘orang-orang yang Engkau beri nik- 

mat'. Nikmat adalah segala keutamaan dan kebaikan yang datang dari 
Allah atas para hamba-Nya. Itu adalah nikmat dan setiap yang ada 
pada kita juga nikmat. Semua itu datang dari Allah. Nikmat-nikmat 
Allah ada dua macam: umum dan khusus. Nikmat khusus ada dua ma- 
cam juga: khusus dan umum. 

Nikmat umum adalah yang diperuntukkan bagi kaum mukminin 
dan selain kaum mukminin. Oleh sebab itu, jika seseorang bertanya 
kepada kita, “Apakah Allah memberi nikmat kepada orang-orang kafir?” 

Jawab kita, “Ya, tetapi berupa nikmat yang bersifat umum, yaitu 
nikmat untuk menjadikan badan tetap tegak dan bukan nikmat yang 
membaguskan agama. Seperti: makanan, minuman, pakaian, tempat 
tinggal, dan lain sebagainya. Semua ini dimiliki oleh orang mukmin dan 
kafir. 

Nikmat khusus adalah apa-apa yang membaguskan agama beru- 
pa iman, ilmu, amal shaiih, semua ini khusus bagi kaum mukminin. 
Nikmat yang demikian umum merata bagi para nabi dan shiddiqin, 
seperti: para syuhada dan orang-orang shalih. 

Akan tetapi, nikmat Allah atas para nabi dan rasul adalah nikmat 
yang lebih khusus. Camkan firman Allah Ta'ala, 

“Dan (juga karena) Allah telah menurunkan Kitab dan hikmah kepa- 
damu, dan telah mengajarkan kepadamu apa yang belum kamu 
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ketahui. Dan adalah karunia Allah sangat besar atasmu. " (An-Nisa': 
113) 

Nikmat-nikmat tersebut di atas lebih khusus dan kaum mukminin 
tidak akan bersama para nabi dalam mendapatkan nikmat itu. Akan 
tetapi, kaum mukminin akan di bawah mereka. 

Gngkapan JjiJi J»i ‘jalan orang-orang yang Engkau 

beri nikmat’, adalah sebagairriana firman Allah Ta'ala, 

"Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang 
telah Engkau anugerahkan nikmat kepada mereka. ” (Al-Fatihah: 6-7) 

Siapakah orang-orang yang telah Allah beri nikmat itu? 

Ditafsirkan oleh Allah Ta'ala dengan firman-Nya, 

“Dan barangsiapa yang menaati Allah dan rasul(Nya); mereka itu 
akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat 
oleh Allah, yaitu: nabi-nabi, para shiddiqin, orang-orang yang mati 
syahid, dan orang-orang shalih. ” (An-Nisa': 69) 

Mereka terdiri dari empat golongan: 



JH Para nabi adalah mereka yang diberi wahyu dan berita oleh 
Allah. Dia termasuk ke dalam cakupan ayat ini. Maka, mencakup para 
rasul karena setiap rasul adalah nabi dan tidak setiap nabi adalah rasul. 
Dengan demikian, para nabi mencakup para rasul CJlul Azm dan lain- 
lainnya. Juga mencakup para nabi yang tidak dijadikan rasul dan 
mereka adalah jenis manusia biasa yang paling tinggi derajatnya. 

‘orang-orang yang teguh imannya kepada rasul’, 
adalah bentuk jamak dari jJju» dengan wazan j£» yang merupakan 
bentuk mubalaghah (predikat sifat yang dilebihkan). Siapakah ash- 
shiddiq itu? 

Penafsiran terbaik bagi kata shiddiq, firman Allah Ta'ala, 

“Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan membe- 

narkannya.... ” (Az-Zumar: 33) 

Juga firman Allah Ta'ala, 
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“Dan orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, me- 

reka itu orang-orang shiddiqin ” (Al-Hadid: 19) 

Orang-orang yang mewujudkan iman -iman tidak sempurna 
hanya dengan kebenaran dan pembenaran- dia adalah orang shiddiq: 

Shidq dalam akidah adalah ‘keikhlasan’. Yang demikian adalah 
sesuatu yang paling sulit bagi seseorang, sehingga sebagian kalangan 
Salaf berkata, ‘‘Aku tidak pernah bersusah payah pada sesuatu apapun 
seperti upaya(ku) mencapai keikhlasan.” Maka, harus dengan kejujuran 
(shidq) dalam maksud -yaitu akidah- dan keikhlasan adalah demi Allah 
Azza wa Jalla. 

Shidq dalam perkataan adalah tidak berbicara, melainkan sesuai 
dengan kenyataan. Baik bagi dirinya sendiri atau kepada orang lain. 
Maka, dia harus adil kepada dirinya sendiri dan kepada orang lain, 
ayahnya, ibunya, saudara laki-lakinya, saudara perempuannya, dan lain 
sebagainya. 

Shidq dalam perbuatan, yaitu semua perbuatan yang dilakukan 
sesuai dengan apa-apa yang dibawa oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Di antara shidq dalam perbuatan adalah agar perbuatan itu 
muncul dari keikhlasan. Jika tidak muncul dari keikhlasan, maka tidak 
akan jujur karena perbuatannya bertentangan dengan ucapannya. 

Jadi orang-orang shiddiq adalah orang yang shidq dalam akidah, 
kehendak, ucapan, dan perbuatannya. 

Orang paling utama dalam kejujuran ( shidq) secara mutlak ada- 
lah Abu Bakar Radhiyallahu Anhu. Karena umat paling utama adalah 
umat ini, orang paling utama dalam umat ini setelah nabinya adalah 
Abu Bakar Radhiyallahu Anhu. 

Shiddiqiyah adalah suatu martabat bagi pria maupun wanita. 
Allah Ta'ala bertirman tentang Isa bin Maryam, 

,SL 

"... Dan ibunya seorangyang sangat benar. " (Al-Maidah: 75) 

Dikatakan pula, “Shiddiqah bintu Shiddiq Asyah Radhiyallahu 
Anha", dan Alah selalu memberikan anugerah-Nya kepada siapa saja 
yang Dia kehendaki di antara para hamba-Nya. 

® Dikatakan syuhada' adalah orang-orang yang terbunuh di ja- 
lan Allah. Hal itu karena firman Alah, 
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... Dan supaya Allah membedakan orang-orang yang beriman 
(dengan orang-orang kafir) dan supaya sebagian kamu dijadikan- 
Nya (gugur sebagai) syuhada'. ” (Ali Imran: 140) 

Dikatakan bahwa mereka adalah para ulama. Hal itu karena 
firman Allah Ta'ala, 

“Allah menyatakan bahwasanya tiada Tuhan (yang berhak disem- 
bah); melainkan Dia, yang menegakkan keadilan. Para malaikat dan 
orang-orang yang berilmu (juga menyatakan yang demikian itu). ” 
(Ali Imran: 18). 

Allah menjadikan para ahli ilmu sebagai para saksi atas apa-apa 
yang dipersaksikan oleh Allah bagi Dzat-Nya, dan karena para ulama 
menyaksikan para rasul bahwa mereka telah menyampaikan dan atas 
para umatnya agar menyampaikannya pula. Jika seseorang berkata, 
“Ayat itu umum sifatnya bagi siapa saja yang terbunuh di jalan Allah 
dan bagi para ulama. Karena lafazhnya cocok untuk keduanya dan 
tidak saling menatikan. Sehingga mencakup semua orang yang ter- 
bunuh di jalan Allah dan para ulama yang menyaksikan Allah dengan 
keesaan-Nya, menyaksikan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
telah melakukan tablig dan juga menyaksikan umat bahwa mereka 
telah melakukan tablig pula. 

® ojLi£*}\ ‘orang-orang shalih’. Mencakup tiga kelompok yang 
telah disebutkan di atas dan orang-orang yang bermartabat di bawah 
mereka. Maka, para nabi adalah orang-orang shalih. Shiddiqin adalah 
orang-orang shalih. Syuhada' adalah orang-orang shalih. Melakukan 
athaf dalam kalimat itu masuk dalam bab meng-’afha/-kan sesuatu 
yang bersifat umum kepada sesuatu yang bersifat khusus. 

o^jCaii orang-orang shalih ’ adalah orang-orang yang menunai- 
kan hak Allah dan para hamba-Nya. Akan tetapi, bukan pada martabat 
yang lalu -kenabian, kejujuran, dan kesaksian-, maka mereka di bawah 
mereka dalam hal martabat. 

Inilah jalan yang dibawa oleh para rasul. Dia adalah jalan go- 
longan yang empat itu. Selain mereka tidak berjalan di atas apa yang 
dibawa oleh para rasul. 
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^ i-jij aj <&t \* oJla ^ j£o oij 

.... oT^ii ii» jjtf 

✓ / ^ 

“Telah masuk ke dalam kalimat ini H apa-apa jang Allah menetapkan sifat 
bagi Dzat-Nya di dalam surat iXl Al-Ikhlas * .yang setara dengan sepertiga 

Al-Qur 'an itu _"XI 


|T1 (Jngkapan iiliJi »ii J J>i “ telah masuk ke dalam kalimat ini” 
bisa jadi yang dimaksud adalah ungkapannya: 

4~-'i ^ «j ,_y «—'j LLj ^ pr Dia Subhanahu 

telah menggabungkan dalam apa-apa yang dijadikan sifat dan nama 


bagi Dzat-Nya antara penafian dan penetapan’. Juga berkemung- 
kinan yang dimaksud dengan kalimat yang lalu itu bahwa Ahlussunnah 
wal Jama ah menyitati Allah dengan apa-apa yang Allah sendiri dan 


Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam menyifati Dzat-Nya. Bagai- 


manapun, surat ini dan surat sesudahnya termasuk ke dalam penafian 
dan penetapan dan bahwasanya Ahlussunnah beriman kepada yang de- 


mikian itu. 


XI i'jf~ ‘surat’ adalah ungkapan tentang ayat-ayat dari Kitabullah 
yang berdiri sendiri, yakni terpisah dengan apa-apa sebelumnya dan 
apa-apa sesudahnya. Seperti halnya bangunan yang dikelilingi dengan 


pagar. 

® Mengikhlaskan sesuatu artinya menyucikannya. Yakni, sesuatu 
yang disucikan dan tiada sesuatu apa pun yang menyerupainya yang 
dinamakan dengan nama yang sama. Dikatakan, “Karena dia men- 
cakup keikhlasan kepada Allah Azza wa Jalla. Dan bahwasanya orang 
yang beriman kepadanya, maka dia adalah seorang yang mukhlis se- 
hingga maknanya menjadi sesuatu yang menjadikan orang yang mem- 
bacanya mukhlis. Dengan kata lain, bahwasanya orang membacanya 
dengan penuh keimanan kepadanya, maka dia telah ikhlas kepada 
Allah Azza wa Jalla. Dikatakan pula bahwa surat itu “mukhlashah” 
karena Allah mengikhiaskannya bagi Dzat-Nya. Di dalam surat itu Allah 
tidak menyebutkan sedikit pun hukum-hukum atau khabar tentang 
selain Dzat-Nya, tetapi surat itu adalah khabar khusus berkenaan de- 
ngan Allah. Dua pola pandang itu adalah benar tiada saling menafikan 
antara keduanya. 

Dalilnya adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ke- 
pada para shahabatnya, 
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:i>a aJi jii j oi>3! oJj \% ji ir^f >Jjf 
oT>il Uj jutaji o^ljil S»i : jUi ?ibi J99 1 ; Jjjl jJJ off 


" ’Apakah salah seorang dari kalian tidak mampu membaca sepertiga 
Al-Qur 'an dalam satu malam? ’ Hal itu sangat berat bagi mereka dan 
akhirnya mereka berkata, 'Siapa di antara kami yang mampu mela- 
kukan hal itu, wahai Rasulullah? ’ Beliau bersabda, ‘UJl ji>-iJj"i <&i ’ 
'Allah Yang Maha Esa dan tempat semua makhluk bergantung’ ada- 
lah sepertiga Al-Qur'an . 1,46 


Surat ini setara dengan sepertiga Al-Qur' an dalam ukuran pahala 
dan bukan dalam hai juz (bagian) dalam Al-Qur'an. Hal itu sebagai- 
mana telah baku dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau ber- 
sabda, 


A * 


93 J3 jjo ii v J)' *yt Jt n :ju 9. 

c_r* (Vjf 9 *' ll-itili 09 9*^ ‘<-^9 <9” 9^ 

>^-1 


“Barangsiapa mengucapkan: 


>s t Ji jr <9 <0 iuJ' 5J tSJ iU> V ii vi iJi v 


‘Tiada Tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah Yang Maha 
Esa dan tiada sekutu baginya. Milik-Nya semua kerajaan dan segala 
puji dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu ’ sebanyak sepuluh kali, 
maka seakan-akan telah memerdekakan empat jiwa dari anak cucu 
Ismail." 47 


Maka, apakah cukup hal itu sebagai pengganti pemerdekaan 
empat budak di antara orang-orang yang wajib baginya untuk memer- 
dekakan dan dikatakan bahwa penyebutan ucapan itu cukup sepuluh 
kali? Maka, kita katakan, “Tidak cukup.” Sedangkan dalam hal pahala, 
maka setara dengan itu. Sebagaimana sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Maka, kesetaraan dalam pahala tidak mengharuskan kese- 


46 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Fadhail Al-Qur'an, Bab "Fadhlu Qul 
Huwallahu Ahad." Dan Muslim, Kitab Shalat Al-Musafirin, Bab "Fadhlu Qiraati Qul 
Huwallahu Ahad" 

47 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Ad-Da’awaat, Bab "Fadhl At-Tahlil"; dan 
Muslim, Kitab Adz-Dzikr wa Ad-Du'a, Bab "Fadhl At-Tahlil." 
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taraan dalam juz (bagian). Oleh sebab itu, jika membaca surat Al- 
Ikhlash dalam shalat tiga kali tidak akan cukup menggantikan bacaan 
surat Al-Fatihah. 

Para ulama berkata, “Pendukung bahwa surat itu setara dengan 
sepertiga Al-Qur'an adalah bahwa pembahasan-pembahasan Al- 
Qur'an adalah khabar dari Allah dan khabar tentang semua makhluk 
dan hukum-hukum. Tiga hal ini adalah: 

Khabar tentang Allah, mereka berkata, “Surat Al-Ikhlas menca- 
kupnya.” 

Khabar tentang semua makhluk, seperti: berita tentang umat- 
umat terdahulu, khabar tentang berbagai kejadian di masa seka- 
rang dan khabar tentang kejadian-kejadian di masa yang akan 
datang. 

Hukum-hukum, seperti: dirikanlah, tunaikanlah jangan menyeku- 
tukan, dan lain sebagainya. 

Itulah sebaik-baik apa yang dikatakan bahwa surat Al-Ikhlas se- 
tara dengan sepertiga Al-Qur’an. 


% > * * 


... JU wai' JL^-I jA J_ i :J jAj 

Di mana Dia berfirman, “Katakanlah, ' ’Dialahft\ Allah ,-ll Yang Maha Esa.M 
( Allah adalah Tuhanyang bergantung kepada-Nja segala sesuatu’. ( 


01 J_i ‘katakanlah’ , partner bicaranya adalah siapa saja yang 
layak diajak bicara. 

Sebab turunnya surat ini adalah bahwasanya kaum musyrikin 
berkata kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Saliam, “Sebutkan 
ciri-ciri Rabbmu!”, maka Allah menurunkan surat ini. 48 Dan dikatakan 
pula, “Orang-orang Yahudi adalah orang-orang yang mengklaim bahwa 
Allah diciptakan dari ini dan itu sebagaimana yang mereka sebutkan 
berupa benda-benda. Maka, Allah menurunkan surat ini.” 49 Terlepas 
sebab itu benar atau salah, tetapi jika kita ditanya tentang berbagai hal 
yang menyangkut Allah, maka kita katakan, M .ii-i <Si ‘Dialah 
Allah, Yang Maha Esa, Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada- 
Nya segala sesuatu’. 


48 Diriwayatkan Ahmad (5/133); dan Al-Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (262). 

49 Diriwayatkan Al-Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (262). 
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'r* ‘Dia’, adalah kata ganti ( dhamir ); maka ke mana ia kembali? 
Dikatakan, “Tempat kembalinya adalah kepada apa yang ditanyakan.” 
Seakan-akan Dia bertirman, “Yang Anda tanyakan adalah tentang 
Allah.” Dikatakan pula, “Dia adalah kata ganti sya'n (kondisi). Dan iii 
adalah mubtada' kedua. ju-I ‘Esa’ adalah khabar mubtada' kedua. De- 
ngan cara yang pertama y> ‘Dia’ menjadi mubtada', -5ii adalah khabar 
mubtada' , dan ju-* ‘Esa’ adalah khabar kedua.” 

iTl *»>' adalah isim alam (nama diri) yang menunjukkan kepada 
Dzat Allah yang khusus bagi Allah Azza wa Jalla. Tiada selain-Nya yang 
menggunakan nama itu dan setiap apa yang datang setelah-Nya 
berupa asma' Allah mengikuti-Nya selain sejumlah sedikit. Arti iui 
adalah Tuhan (iii artinya adalah yaitu sesuatu yang disembah 
(ma’bud)'. Akan tetapi, dihilangkan harrnah- nya untuk meringankan 
pengucapannya karena sering digunakan. Sebagaimana dalam kata 

‘manusia’ yang aslinya adalah ’^ti\. Juga sebagaimana dalam 
kalimat iJi j* ^ 'ii yang ini lebih baik daripada yang ini’ yang asli- 
nya adalah 'li j* 'ii, tetapi karena banyaknya pemakaian dihilang- 
kan hamzah- nya. Maka, Allah Azza wa Jalla adalah Maha Esa (juJ ). 

ill i»-' ‘Maha Esa’ tiada, melainkan dalam penahan pada umum- 
nya atau pada penetapan suatu hari dalam hari-hari dalam sepekan. 
Dikatakan, “Ahad, Senin, ...”, tetapi datang dengan bentuk penetapan 
yang dengannya Rabb Azza wa Jalla disifati karena Rabb Subhanahu 
wa Ta'ala adalah Maha Esa. Dengan kata lain, Dia satu-satunya de- 
ngan apa-apa yang khusus bagi-Nya dalam Dzat, asma', sifat-sifat, dan 
perbuatan-Nya. J»-\ ‘Maha Esa’ tiada duanya, tiada bandingan, dan 
tiada sekutu bagi-Nya. 

® 'Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya 

segala sesuatu'. Ini adalah kalimat yang merupakan pengganti setelah 
penyebutan keesaan disebutkan sebagai tempat bergantung segala 
sesuatu. Dihadirkan dengan kalimat yang menggunakan kata-kata yang 
ma’rifah dalam kedua bagiannya guna menunjukkan pembatasan. De- 
ngan kata lain, hanya sendiri yang menjadi tempat bergantung segala 
sesuatu. 

Maka, apa arti JutJi? 

Dikatakan, uJUji adalah yang sempurna dalam hal ilmu dan ke- 
kuasaan-Nya, dalam hal hikmah dan keperkasaan-Nya, dalam kemu- 
liaan dan segala sifat-Nya. Dikatakan pula, JutJi adalah yang tidak 
memiliki rongga, yakni tidak memiliki usus dan perut. Oleh sebab itu, 
dikatakan, “Para malaikat adalah JutJi karena mereka tidak memiliki 
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rongga. Mereka tidak makan dan tidak minum.” Makna yang demikian 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma 50 dan tidak me- 
nafikan makna yang pertama karena menunjukkan kepada ketidak- 
butuhan-Nya kepada semua makhluk-Nya. Dikatakan pula, “iltaJi 
artinya adalah maful (obyek). Dengan kata lain, kepada-Nya segala 
sesuatu bergantung. Atau kepada-Nya semua makhluk menggantung- 
kan diri berkenaan dengan berbagai hajat mereka.” Artinya, cenderung 
kepada-Nya, berakhir kepada-Nya, dan kepada-Nya semua hajat ditun- 
jukkan. Jadi, arti lainnya adalah yang membutuhkan-Nya segala se- 
suatu. 

Semua ungkapan di atas tidak saling menafikan berkenaan de- 
ngan Allah Azza wa Jalla. Oleh sebab itu, kita mengatakan, “Sesung- 
guhnya semua makna itu tetap karena tiada sifat saling menafikan di 
antara semuanya.” 

Kita menafsirkannya dengan tafsiran yang komprehensif sehing- 
ga kita katakan, “UUli adalah yang sempurna dalam sifat-sifat-Nya 
yang kepada-Nya segala macam makhluk membutuhkan. Semua itu 
bergantung kepada-Nya.” 

Dengan demikian jelaslah makna yang agung dalam kata l*UJi, 
yaitu: Bahwa Dia Subhanahu wa Ta'ala tidak membutuhkan kepada 
semua selain-Nya. Sempurna dengan segala apa yang dijadikan sifat 
untuk-Nya. Semua makhluk selain-Nya membutuhkan-Nya. 

Jika seseorang berkata kepada Anda, “Allah bersemayam di atas 
Arsy, apakah cara bersemayam-Nya di atas Arsy berarti Dia membu- 
tuhkan kepada Arsy sehingga jika Arsy itu dihilangkan Dia akan terja- 
tuh?” 

Jawabnya: Tidak, sama sekali tidak. Karena Allah itu bergantung 
kepada-Nya segala sesuatu dan Mahasempuma serta tidak membu- 
tuhkan kepada Arsy. Akan tetapi, Arsy, semua lapis langit, kursi, dan 
semua makhluk butuh kepada Allah. Allah tidak membutuhkan semua 
itu. Demikianlah kita ambil dari kata 

Jika seseorang berkata, “Apakah Allah itu makan dan minum?” 
Kukatakan, “Sama sekali tidak, karena Allah itu tempat bergantung se- 
gala sesuatu.” 

Dengan demikian kita mengetahui bahwa iltaJi adalah kata yang 
komprehensif mencakup semua sifat kesempumaan bagi Allah dan 


50 Diriwayatkan Ibnu Abi Ashim dalam As-Sunmh (665). 
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mencakup semua sifat kekurangan pada semua makhluk karena me- 
reka semuanya membutuhkan Allah Azza wa Jalla. 


ii-f ii -J$ $ iiy £ ol; p' 

“Dia tiada beranak dan tiada pula diperanakkan, dan tiada seorang punyang 

setara dengan Dia. ”l.fl 


• H Ini adalah penegasan bagi sifat shamadiyah Allah dan keesaan- 
Nya. Kita katakan, “Penegasan, karena kita memahami ini dari apa-apa 
yang telah berlalu, maka penyebutannya adalah penegasan dan pene- 
tapan untuk makna apa-apa yang telah lalu itu. Dia karena keesaan- 
Nya dan shamadiyah-Nya tidak melahirkan. Karena anak akan menjadi 
seperti ayahnya dalam hal proses kejadian, dalam hal sifat hingga mun- 
cul kemiripan.” 

Ketika Mujazzaz Al-Madlaji datang kepada Zaid bin Haritsah dan 
anaknya, Gsamah, ketika keduanya sedang berselimut dengan selen- 
dang yang hanya terlihat kaki-kaki mereka, maka ia melihat kedua kaki, 
lalu berkata, “Kaki-kaki ini sebagian dari yang sebagian yang lain.” 51 
Maka, yang demikian itu diketahui dengan kemiripan. 

Karena kesempurnaan keesaan-Nya dan kesempurnaan shama- 
diyah-Hya lL' ‘tidal c beranak’. Seorang ayah membutuhkan kepada 
anaknya agar berbakti dan memberi nafkah kepadanya ketika telah 
menjadi jompo dan masih ada keturunannya. 

pj ‘dan tiada pula diperanakkan' karena jika Dia diperanak- 
kan tentu Dia didahului keberadaan-Nya oleh ayah-Mya, padahal Dia 
Jalla wa 'Ala adaiah Dzat Yang Awal, yang tiada sesuatu apa pun 
sebelum-Nya. Dia adalah Pencipta dan selain-Nya adalah makhluk. 
Maka, bagaimana mungkin Dia dilahirkan? 

Keingkaran bahwa Dia dilahirkan sangat layak menurut akal dari- 
pada keingkaran bahwa Dia adalah seorang ayah. Oleh sebab itu, tak 
seorang pun membiarkan bahwa Allah memiliki ayah, sedangkan orang 
yang suka mengada-ada mengatakan bahwa Dia memiliki anak. 


51 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Faraidh, Bab "Al-Qaaif." Dan Muslim, 
Kitab Ar-Radha’, Bab "Al-Amal bi Ilhaq Al-Qaaif Al-Walad." 


Syarah Agidah Wasithiyah 125 



Allah telah menafikan ini dan itu; dan Dia memulai menafikan 
anak, demi kepentingan penolakan terhadap para pengklaimnya. Bah- 
kan berfirman, 

"Allah sekali-kali tidak mempunyai anak. ” (Al-Mukminun: 91) 

Sampai, sekalipun hanya dengan penamaan. Maka, Dia tidak me- 
lahirkan dan tidak memiliki anak. Bani Adam telah menjadikan manusia 
yang sama sebagai anak, padahal dia tidak melahirkannya. Akan tetapi, 
dengan jalan adopsi atau dengan perwalian, dan lain sebagainya, seka- 
lipun adopsi adalah sesuatu yang tidak disyariatkan. Akan tetapi, Allah 
Azza wa Jalla tidak beranak dan tidak diperanakkan. Ketika otak 
menjawab bahwa jika sesuatu tidak memiliki ayah dan tidak pula anak, 
maka Dia harus dimunculkan; maka, waham seperti ini juga telah 
ditolak. Maka, Dia Ta'ala berfirman, 

"... Dan tiada seorangpun yang setara dengan Dia. ” (Al-Ikhlas: 4) 

Jika telah tiada seorang pun yang setara dengan-Nya, maka se- 
harusnya Dia tidak dimunculkan. 

"... Dan tiada seorangpun yang setara dengan Dia. ” (Al-Ikhlas: 4) 

Dengan kata lain, “Tak seorang pun menyetarai-Nya dalam se- 
mua sifat-Nya.” 

Dalam surat ini sifat-sifat yang ditetapkan dan sifat-sifat penafian: 

Sifat-sifat yang ditetapkan adalah: «i' yang menghimpun ketu- 
hanan, jJ-i yang menghimpun keesaan, dan ultoJ' yang menghimpun 
shamadiyah. 

Sifat-sifat penafian: “Dia tiada beranak, tiada pula diperanakkan, 
dan tiada seorang pun yang setara dengan Dia.” 

Tiga penetapan, tiga penafian, dan penatian ini menghimpun pe- 
netapan demi kesempurnaan esaan dan shamadiyah-Nya. 


s X 0 

... (J AjT JaPl Uj 

“Apa-apayang dijadikan sijat bagi Dzat-Nya di dalam ayat Kitabullahyang 

paling agung. ”!H 


iTl Gngkapan ^ ‘apa-apa yang 

dijadikan sifat bagi Dzat-Nya" di dalain ayat Kitabullah yang paling 
agung’. Ayat tersebut adalah yang disebut dengan ayat Kursi karena di 
dalamnya disebutkan kata kursi. 
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“Kursi Allah meliputi langit dan bumi. ” (Al-Baqarah: 255) 

Ayat ini adalah ayat yang paling agung di dalam Kitab Ailah. 

Dalil yang menunjukkan hal itu adalah bahwa Mabi Shallallahu. 
Alaihi wa Sallam bertanya kepada CJbay bin Ka’ab, 

i t 


^ <&l ^ ajI (Jl 

jJulSl \f\ pi*ji JJ-4? : J^J 0 ls^ 


apakah yang paling agung di dalam Kitab Allah? ” Ia menja- 
wab, ‘f JJ' 'yt N! J V <&' ‘J//a/2, hac/a TwAaw (yang berhak disem- 

bah), melainkan Dia yang hidup kekal lagi terus-menerus mengurus 
(makhluk-Nya) ’. ’ Maka, Rasulullah menepuk dadanya dan bersabda, 
“Sungguh dengan ilmu cerdaslah Abu Al-Mundzir. ” 52 
Yakni, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
netapkan bahwa ayat Kursi adalah ayat yang paling agung di dalam 
Kitabullah dan ini juga dalil yang menunjukkan bukti ilmu Gbay bin 
Kaab berkenaan dengan Kitabullah Azza wa Jalla. 

Dalam hadits di atas juga dalil yang menunjukkan bahwa Al- 
Qur' an itu memiliki berbagai tingkatan keutamaan. Sebagaimana di- 
tunjukkan pula oleh hadits tentang surat Al-Ikhlas. Ini adalah topik yang 
harus dibahas lebih rinci. Kita mengatakan, “Dengan memperhatikan 
Dzat yang berbicara di dalamnya, maka tiada berbagai tingkatan ke- 
utamaan dalam Al-Qur'an karena Dzat yang berbicara di dalamnya 
satu, Dia adalah Allah. Sedangkan dengan memperhatikan apa-apa 
yang ditunjukkan di dalamnya dan apa-apa yang menjadi obyek ba- 
hasannya, maka Al-Qur'an memiliki berbagai tingkatan keutamaan. 
Surat Al-Ikhlas yang di dalamnya pujian bagi Allah Azza wa Jalla 
berupa apa-apa yang dikandungnya baik asma' atau sifat-sifat, maka 
tidak sama dengan surat Al-Masad yang di dalamnya penjelasan ten- 
tang keadaan Abu Lahab, demikian juga dari sisi obyek bahasannya 
juga bertingkat-tingkat dalam hal kekuatan pengaruh dan kekuatan 
gaya bahasa. Di antara ayat-ayat itu ada yang Anda dapati sebagai ayat- 
ayat pendek, tetapi di dalamnya gertakan yang sangat kuat dan nasihat 
bagi hati. Juga Anda lihat ayat yang Iain yang jauh lebih panjang dari- 


52 Diriwayatkan Muslim, Kitab Shalat Al-Musafirin, Bab "Fadhlu Surah Al-Kahfi 
wa Ayat Al-Kursi." 
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padanya, namun tidak mencakup sebagaimana apa-apa yang dicakup 
oleh ayat-ayat yang pertama. Misalnya firman Allah Ta'ala, 

"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu 'amalah tidak 
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menu- 
liskannya ” (Al-Baqarah: 282). Dan seterusnya_ 

Ini adalah ayat yang judulnya sederhana. Pembahasannya ten- 
tang interaksi sosial di antara semua manusia, tetapi di dalamnya tiada 
pengaruh yang diberikan sebagaimana firman Aliah Ta'ala, 

“ Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan sesungguhnya 
pada hari Kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. Barangsiapa di- 
jauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, maka sungguh 
ia telah beruntung. Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kese- 
nangan yang memperdayakan. ” (Ali Imran: 185) 

Ayat ini mengandung makna yang sangat agung. Di dalamnya 
gertakan, nasihat, himbauan, dan upaya menakut-nakuti yang tidak 
sama dengan ayat utang, padahal ayat utang lebih panjang daripa- 
danya. 


... ^ sji 'i : 


Di mana Dia berfirman, “Allah, tiada Tuhan (yang berhak disembah); 
melainkan Dia H Yang Hidup kekal lagi terus-menerus mengurus 
(makhluk-Nya) _”?| 


y> yi *i\ y Jit ‘Allah, tiada Tuhan (yang berhak disembah); 
melainkan Dia. Dalam ayat ini Allah mengabarkan bahwa Dia itu 
sendirian berhak sebagai Tuhan untuk disembah. Ini dilihat dari firman- 
Mya “tiada Tuhan (yang berhak disembah); melainkan Dia." Karena ini 
adalah kalimat yang menunjukkan pembatasan dan cara penafian dan 
penetapan. Yang demikian adalah bentuk pembatasan yang paling 
kuat. 


1*1 Yakni, yang memiliki kehidupan sempurna yang mencakup 
semua sifat kesempurnaan yang tidak didahului oleh ketiadaan dan 
tidak akan bertemu dengan ketiadaan. Juga tidak ditutupi oleh keku- 
rangan dari aspek mana pun juga. ‘hidup’ adalah satu di antara 
asma' Allah. Kadang-kadang juga disebut untuk selain Allah. Allah 
bertirman, " Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati (Al- 
An’aam: 95) 
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Akan tetapi, kehidupan bukan seperti kehidupan dan tidak meng- 
haruskan sama dalam nama menjadikan kesamaan dalam apa-apa 
yang dinamakan. 

Jll f^’i ‘yang tems-menems mengums makhluk’ ikut wazan 
yang demikian termasuk bentuk mubalaghah. Kata-kata ini diambil dari 
akar kata fQJi. 

* m V * 

Arti adalah ‘Dia berdiri sendiri’. Berdiri-Nya sendiri mengha- 
ruskan untuk tidak membutuhkan sesuatu apa pun. Tidak butuh ma- 
kan dan minum atau lainnya. Selain-Nya tidak berdiri sendiri, tetapi dia 
membutuhkan Ailah Azza wa Jalla dalam pewujudannya, penyiapan- 
nya dan dukungannya. 

Sedangkan makna juga adalah bahwa Dia berdiri di atas 
selain-Nya, sebagaimana disebutkan dalam firman Allah Ta'ala, 

“Maka, apakah Tuhan yang menjaga setiap diri terhadap apa yang 

diperbuatnya (sama dengan yang tidak demikian sifatnya) ? ” (Ar- 

Ra’d: 33) 

Lawannya tidak disebutkan, yang aslinya berarti sebagai berikut, 
“Seperti siapa yang tidak demikian itu.” “Yang berdiri di atas setiap jiwa 
dengan apa-apa yang ia perbuat” adalah Allah Azza wa Jalla. Oleh 
sebab itu, para ulama Rahimahumullah berkata, “f^i adalah yang 
berdiri di atas dirinya sendiri dan berdiri di atas selainnya.” Jika berdiri 
di atas selainnya, maka telah menjadi keharusan bahwa yang lain itu 
juga harus berdiri dengannya. Allah berfirman, 

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah berdirinya langit 

dan bumi dengan iradat-Nya. ” (Ar-Ruum: 25) 

Jadi ini adalah sifat kesempurnaan dan kerajaan serta perbuatan- 
perbuatan yang sempurna pula. 

Dua buah nama tersebut adalah nama yang agung yang mana 
jika Allah diseru dengan nama itu, maka Dia akan memenuhinya. Oleh 
sebab itu, sepatutnya bagi seseorang dalam berdo’a untuk bertawasul 
dengannya. Maka, ia mengucapkan, “Wahai Yang Hidup dan wahai 
Yang Berdiri Sendiri.” Dan kadang-kadang keduanya disebutkan di 
dalam Kitab yang mulia dalam tiga tempat. Inilah salah satunya, se- 
dangkan yang kedua berada di dalam surat Ali Imran ayat 2: 

> ni v it 
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“Allah, tiada Tuhan (yang berhak disembah); melainkan Dia Yang 
Hidup kekal lagi terus-menerus mengurus (makhluk-Nya)). ” (Ali 
Imran: 2) 

Yang ketiga dalam surat Thaha: 

“Dan tunduklah semua muka (dengan berendah diri) kepada Tuhan 
Yang Hidup Kekal lagi senantiasa mengurus (makhluk-Nya). Dan 
sesungguhnya telah merugilah orang yang melakukan kezaliman. ” 
(Thaha: 111) 

Dua buah isim tersebut menunjukkan kesempurnaan dzat dan 
kesempurnaan kekuasaan. Kesempurnaan dzat ditunjukkan dalam kata 
'JN>\ dan kesempurnaan kekuasaan ditunjukkan dalam kata Ka- 
rena Dia berdiri di atas segala sesuatu dan berdiri karena-Nya segala 
sesuatu. 


... ^ lij OijilJl U a! ^ji dJb»-l3 V 

“Tidak mengantuk dan tidak tidur. M Kepunyaan-Nya apayang di langit dan 

di bumi.”$\ 


i H adalah mengantuk yang merupakan mukadimah tidur. Dia 
tidak berhrman: fll' y ‘tidak tidur’ karena tidur adalah dengan kemauan. 
Sedangkan mengantuk dengan memaksa. 

Tidur adalah bagian dari sifat-sifat kekurangan. Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


jl jl 


“Sesungguhnya Allah itu tidak tidur dan tidak sepatutnya bagi-Nya 
tidur. ” 53 


Inilah sifat di antara sifat-sifat penahan. Sebagaimana telah dije- 
laskan di atas bahwa sifat-sifat penahan harus mengandung ketetapan, 
yaitu kesempumaan kebalikannya. Sedangkan kesempurnaan adalah di 
dalam firman Allah, 

“... Tidak mengantuk dan tidak tidur. ” (Al-Baqarah: 255) 


53 Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Iman. Bab "Qauluhu Alaihishshalatu was 
Salam: Innallaha laa Yanamu...." 
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Yaitu, kesempurnaan kehidupan dan kekuasaan. Karena terma- 
suk kesempurnaan kehidupan-Nya adalah tidak membutuhkan kepada 
tidur, sedangkan bagian dari kesempurnaan kekuasaan adalah tidak 
tidur. Karena tidur itu hanya dibutuhkan oleh semua makhluk yang 
hidup karena sifat kurang yang ada pada mereka. Karena semua itu 
membutuhkan tidur untuk beristirahat dari kelelahan sebelumnya dan 
mempersiapkan kekuatan baru untuk pekerjaan yang datang berikut- 
nya. Ketika ahli surga memiliki kehidupan yang sempurna, maka me- 
reka tidak tidur sebagaimana dijelaskan dalam beberapa atsar yang 
benar. 

Akan tetapi, seseorang berkata, “Tidur bagi manusia adalah ke- 
sempurnaan. Oleh sebab itu, jika manusia tidak tidur, maka ia diang- 
gap sakit.” Maka, kita mengatakan, “Sebagaimana makan bagi ma- 
nusia adalah kesempurnaan, maka jika ia tidak makan dianggap se- 
dang sakit. Akan tetapi, itu adalah kesempurnaan dari satu sisi dan 
kekurangan dari sisi yang lain. Kesempurnaan karena menunjukkan 
kepada kesehatan dan kesigapan badan; dan kekurangan karena badan 
membutuhkannya. Pada prinsipnya itu adalah kekurangan.” 

Jadi tidak setiap kesempurnaan yang nisbi pada semua makhluk 
adalah kesempumaan bagi Sang Khaliq. Sebagaimana semua ke- 
sempurnaan pada Sang Khaliq tidak menjadi kesempurnaan bagi 
makhluk. Takabur adalah kesempurnaan bagi Khaliq dan kelemahan 
bagi makhluk. Makan, minum, tidur adalah kesempurnaan bagi 
makhluk dan kekurangan bagi Khaliq. Oleh sebab itu, Allah berfirman 
tentang diri-Mya, 

“... Padahal Dia memberi makan dan tidak diberi makan?” (Al- 

An’aam: 14) 

® CJngkapan <*'j oi^llJi ^ U iJ ‘kepunyaan-Nya apa yang 

di langit dan di bumi'. '*i ‘kepunyaan-Nya’ adalah khabar yang dima- 
jukan. U ‘apa' adalah mubtada' yang diakhirkan. Maka, dalam kalimat 
di atas terdapat gaya bahasa hashr ‘pembatasan’, yaitu dengan men- 
dahulukan sesuatu yang semestinya diakhirkan. Pada kata-kata iJ 
‘kepunyaan-Nya ’ huruf laam adalah untuk menunjukkan kepemilikan. 
Kepemilikan sepenuhnya, tanpa hambatan. ot^llJi U ‘apa yang di 
langit’. Para malaikat, surga, dan lain sebagainya, berupa apa-apa yang 
kita tidak mengetahuinya. jo}i\ ^ C-j ‘apa yang di bumi’ berupa semua 
makhluk, seperti: binatang dan selain binatang. 
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(Jngkapan oi^lJi ‘langit’ menunjukkan bahwa langit itu terbilang 
beberapa lapis. Dan sebagaimana teiah disebutkan daiam nash oleh 
Allah bahwa jumiahnya ada tujuh. Aliah bertirman, 

“Katakanloh: ‘Siapakah Yang Empunya langit yang tujuh dan Yang 
Empunya 'Arsyyang besar?' ” (Al-Mukminun: 86) 

Sedangkan bumi, Al-Qur' an mengisyaratkan bahwa jumlahnya 
adalah tujuh pula dengan tidak diperjeias. Yang kemudian dijelaskan 
oleh As-Sunnah. Allah Ta'ala berArman, 

“Allahlah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula bumi. ” 
(Ath-Thalaq: 12) 

Sepertinya dalam hal bilangan dan bukan dalam hal sifat. Dalam 
As-Sunnah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 








“Barangsiapa mengambil sebagian tanah secara zalim, maka Allah 
pada hari Kiamat akan mengalungkan kepadanya tujuh lapis bu- 


... ^lt 0JLP iiliJ ^jJl li 


“Tiadayangl*\ dapat memberi syafaat ® di sisi Allah fll tanpa izin-Nya. "['l 


r>) 'i y ‘siapa, adalah isim istifham (kata tanya) yang juga bisa 
kita katakan ‘siapa’ sebagai kata tanya. Kemudian ij dihilangkan. 
Tidaklah bisa ii dijadikan isim maushui dalam susunan kalimat seperti 
itu, karena arti kalimat itu adalah: ts-Ui J> ‘siapa yang’, sehingga 

kalimat itu tidak benar. 

: 2 1 Arti syafaat secara bahasa adalah membuat sesuatu yang ganjil 
menjadi berjumlah genap. Allah Ta'ala berfirman, "... Dan yanggenap 
dan yang ganjil." (Al-Fajr: 3) 

Sedangkan secara istilah adalah menjadi penengah bagi orang 
iain dalam mendapatkan manfaat atau menolak mudharat. Misalnya, 
syafaat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallctm bagi orang-orang di Padang 
Mahsyar agar diputuskan di antara mereka. Ini adalah syafaat untuk 


54 Diriwayatkan A-Bukhari, Kitab Al-Mazhalim, Bab "Itsmu Man Zhalama 
Syai'an min Al-Ardh"; dan Musiim, Kitab Al-Musaqat, Bab "Tahrim Azh-Zhulmi wa 
Ghashb Al-Ardh." 
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menolak mudharat. Juga syafaat beliau bagi penghuni surga agar bisa 
memasukinya dengan mendapatkan manfaat. 
i!l Yakni, di sisi Allah. 

i'l Yakni, izin Allah baginya dan ini menunjukkan penetapan ada- 
nya syafaat itu. Akan tetapi, dengan syarat adanya izin. Logikanya, jika 
tidak karena penetapannya, maka pengecualian dalam firman 
‘melainkan dengan izin-Nya' hanyalah sekedar main-main belaka tiada 
faidahnya. 

Disebutkan setelah ungkapan ^ £ Jj ‘kepunyaan-Nya apa 

yang di langit' menunjukkan bahwa kepemilikan itu khusus bagi Allah 
Azza uoa Jalla merupakan kepemilikan yang sempurna dan berkuasa 
penuh. Artinya, bahwa tiada seorang pun berhak untuk bertindak dan 
mengambil sikap. Tidak juga untuk memberikan syafaat yang meru- 
pakan sesuatu yang baik, kecuali dengan izin Allah. Ini karena kesem- 
purnaan rububiyah dan kekuasaan Allah Azza wa Jalla. 

Kalimat ini menunjukkan bahwa pada Allah izin dan izin pada da- 
sarnya adalah pemberitahuan. Allah Ta'ala berfirman, 

“Dan (inilah) suatu permakluman dari Allah dan Rasul-Nya .... ” 
(At-Taubah: 3) 

Artinya, ‘pemberitahuan dari Ailah dan dari Rasul-Nya Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam. Maka, arti *A>\> ‘dengan izin-Nya’ adalah pem- 
beritahuan dari-Nya bahwa Dia Subhanahu wa Ta'ala ridha dengan hal 
itu. 

Di sana masih ada beberapa syarat lain untuk sebuah syafaat. Di 
antaranya, hendaknya Allah ridha kepada pemberi dan penerima 
syafaat itu. Allah berfirman, 

"... Dan mereka tiada memberi syafaat, melainkan kepada orang 
yang diridhai Allah. ” (Al-Anbiya': 28) 

Allah juga berfirman, 

“Pada hari itu tidak berguna syafaat, kecuali (syafaat) orang yang 
Allah Maha Pemurah telah memberi izin kepadanya, dan Dia telah 
meridhai perkataannya. ” (Thaha: 109) 

Di sana juga ada ayat yang di dalamnya tergabung tiga syarat 
sekaligus. Yaitu, firman Allah, 

"Dan berapa banyaknya malaikat di langit, syafaat mereka sedikit 
pun tidak berguna kecuali sesudah Allah mengizinkan bagi orang 
yang dikehendaki dan diridhai(Nya). ” (An-Najm: 26) 
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Yakni, Allah ridha kepada orang yang memberi dan menerima 
syafaat. Karena menghilangkan ma’mul berfungsi untuk menunjukkan 
keadaan bersifat umum. 

Jika seseorang berkata, “Apa faidah syafaat jika Allah Ta’ala telah 
mengetahui bahwa seseorang yang mendapatkannya pasti akan sela- 
mat?” 

Maka, jawabnya, “Bahwasanya Allah Subhanahu wa Ta'ala mem- 
berikan izin seseorang untuk menerima syafaat adalah demi untuk 
memuliakannya dan mendapatkan posisi terpuji ( maqam mahmud)." 



■1 Ilmu adalah pengetahuan akan sesuatu sebagaimana ada- 
nya sesuatu itu dengan pengetahuan yang pasti. Allah Azza wa Jalla 
‘mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka’, yakni di 
rhasa yang akan datang, 4 $^- ‘dan di belakang mereka’ yakni se- 
mua yang telah berlalu. Kata-kata t. satu di antara bentuk ‘umum’ yang 
mencakup semua yang telah berlalu dan semua yang akan datang. 
Juga mencakup apa saja yang sedang dilakukan dan apa-apa yang 
menjadi perbuatan semua makhluk-Mya 

I?) Dhamir (kata ganti) dalam kata: ‘mereka mengeta- 

hui’ kembali kepada semua makhluk yang ditunjukkan oleh kalimat: 

ii ‘kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di 
bumi’. Yakni, siapa saja yang ada di langit dan di bumi sedikit pun tidak 
mengetahui ilmu Allah, melainkan terhadap apa-apa yang Dia kehen- 
daki. 

Td Termasuk ilmu tentang Dzat-Mya dan tentang sifat-sifat-Mya. 
Yakni, bahwa kita sama sekali tidak mengetahui apa-apa berkaitan 
dengan Allah, Dzat-Mya dan sifat-sifat-Mya, melainkan kepada apa-apa 
yang Dia kehendaki untuk diajarkan kepada kita. Juga bisa mengan- 
dung arti bahwa “ilmu” di sini adalah pengetahuan. Yakni, mereka tidak 
mengetahui sedikit pun dari pengetahuan-Mya. Dengan kata lain, dari 
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apa-apa yang Dia ketahui, kecuali tentang sesuatu yang Dia kehendaki. 
Kedua makna di atas benar. Kadang-kadang kita mengatakan, “Makna 
yang kedua lebih umum karena pengetahuan-Nya termasuk di da- 
lamnya ilmu-Nya tentang Dzat, sifat-sifat, dan lain-lainnya. 

- Yakni, kecuali kepada sesuatu yang diajarkan kepadanya. Allah 
telah mengajar kita berbagai hal tentang asma', sifat-sifat, hukum- 
hukum kauniyah dan hukum-hukum syar’iyah. Akan tetapi, semua yang 
banyak itu adalah dikaitkan dengan apa-apa yang diketahuinya adalah 
sangat sedikit. Sebagaimana telah difirmankan oleh Allah Ta'ala, 

“Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: ‘Roh itu 
termasuk urusan Tuhanku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan, 
melainkan sedikit'. ” (Al-Isra: 85) 

5 1 Artinya ‘meliputi’. Yakni, bahwa kursi-Nya meliputi semua la- 
pisan langit dan bumi dan lebih besar dari semua itu. Karena jika tidak 
lebih besar tentu tidak akan mampu meliputinya. 

f l Kursi. Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma 55 berkata, “Sesung- 
guhnya itu tempat kedua kaki Allah Azza wa Jalla .” Dia bukan Arsy, 
tetapi Arsy lebih besar daripada kursi. Telah baku dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam,' 


'J' «tr jpi jpi oijiilji oi 

o^uji Jj. jjit o\, ,jz}i\ y j — »j 

* 0 o X 


“Sesungguhnya tujuh lapis langit dan tujuh lapis bumi dibandingkan 
dengan Kursi laksana sebuah cincin kecil yang dilemparkan ke ham- 
paran tanah yang sangat luas. Dan bahwasanya keutamaan Arsy ter- 


55 Diriwayatkan AbduUah bin Al-Imam Ahmad dalam Kitab As-Sunnah (ha- 
laman 586); Ibnu Abi Syaibah dalam Kitab Al-Arsy (halaman 61); Ibnu Khuzaimah, 
dalam Kitab At-Tauhid (halaman 248); Al-Hakim, dalam Al-Mustadrak (2/282) dan ia 
berkata, 'Shahih menurut syarat Asy-Syaikhani dan keduanya belum mentakhrij- 
nya dan disepakati oleh Adz-Dzahabi." Dikuatkan oleh Al-Haitsami dalam Kitab 
Majma Az-Zawaid (6/323) karya Ath-Thabrani. Dan ia berkata, "Para perawi sanad- 
nya adalah para perawi sanad hadits shahih." Al-Albani berkata dalam Kitab 
Mukhtashar Al-Uluw (45); Isnadnya shahih dan semua para perawi sanadnya 
tsiqat." 
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hadap Kursi laksana keutamaan tanah yang sangat luas itu terhadap 
cincin kecil ini. 1,56 

Ini menunjukkan betapa agung semua makhluk itu, dan ke- 
agungan makhluk menunjukkan Mahaagung-Nya Sang Khalig. 


... 'jAj Oijij 

“Dan Allah tidak merasa berat memelihara keduanja,l 0 dan Allah Mahatinggft\ 

Mahabesar. ” J 


r*l Yakni, tidak membebani dan merepotkan-Mya pekerjaan men- 
jaga semua lapisan langit dan bumi itu. ini adalah satu di antara sifat- 
sifat yang dinafikan. Sifat yang ditetapkan adalah kesempurnaan ke- 
mampuan, ilmu, kekuatan dan rahmat. 

lll ‘Mahatinggi’, dengan wazan yang merupakan bentuk 
sifat musyabbahah, karena ketinggian-Nya Azza wa Jalla mengha- 
ruskan bagi Dzat-Nya saja. Perbedaan antara sifat musyabbahah de- 
ngan isim fa’il adalah bahwa isim fa’ii muncul sewaktu-waktu saja dan 
bisa hilang, sedangkan sifat musyabbahah tetap dan sesuatu yang disi- 
fati dengannya tidak akan lepas darinya. 

Ketinggian Allah Azza wa Jalla dua macam: ketinggian dzat dan 
ketinggian sifat. 

Ketinggian dzat, artinya bahwa Dia di atas segala sesuatu dengan 
Dzat-Nya. Tiada sesuatu apa pun di atas-Nya. Demikian juga, tiada 
sesuatu apa pun yang sejajar dengan-Nya. 

Sedangkan ketinggian sifat adalah yang disebutkan oleh Rrman 
Allah Ta'ala, 

“... Dan Allah mempunyai sifat Yang Mahatinggi.... ” (An-Nahl: 60) 

Yakni, bahwa semua sifat-Nya adalah Mahatinggi. Tiada keku- 
rangan padanya dari sisi mana pun juga. 


56 Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Kitab Al-Arsy, nomor 58, Al-Baihaqi, 
dalam Kitab Al-Asma' wa Ash-Shifat (halaman 862) dari hadits Abu Dzarr Radhi- 
yallahu Anhu, Ibnu Mardawaih sebagaimana pada Ibnu Katsir (1/309). Hadits ini 
dishahihkan oleh Al-Albani dalam Kitab As-Silsilah Ash-Shahihah dengan nomor 109 
dan ia berkata, "Tidaklah shahih hadits marfu' sampai kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berkenaan dengan ciri-ciri Arsy selain hadits ini." 
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3 (UWi ‘Mahabesar’. Ini juga sifat musyabbahah, dan artinya 
yang memiliki keagungan. Yaitu, kekuatan, kesombongan, dan lain se- 
bagainya, berupa apa-apa yang sudah biasa dikenal bagian dari apa- 
apa yang ditunjuk oleh kata-kata ini. 

Ayat ini mencakup asma' Allah yang lima, yaitu Allah, Yang 
Hidup, Yang Berdiri Sendiri, Yang Mahatinggi, dan Yang Mahaagung. 

Juga mencakup sifat Allah yang dua puluh enam di mana lima 
sifat dikandung oleh asma' di atas. 

Keenam: Kesendirian-Nya Azza wa Jalla dalam ketuhanan. 

Ketujuh: Tiada mengantuk dan tidur bagi-Nya karena kesem- 
purnaan kehidupan dan berdiri sendiri pada-Nya. 

Kedelapan: Mahaluas kerajaan-Nya. Hai itu karena firman Allah, 
“Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi." 

Kesembilan: Kesendirian-Nya Azza wa Jalla dalam kerajaan. 
Sebagaimana yang kita pahami dari mendahulukan khabar atas 
mubtada'. 

Kesepuluh: Kekuatan dan kesempurnaan kekuasaan Allah. Hal 
itu karena firman-Nya, “Tiada yang dapat memberi syafaat di sisi 
Allah tanpa izin-Hya." 

Kesebelas: Penetapan bahwa Allah itu di suatu tempat (‘indiyah). 
Ini menunjukkan bahwa Allah itu tidak di setiap tempat. Dalam hal ini 
penolakan terhadap paham Hululiyah (Allah berada di setiap tempat). 

Kedua belas: Penetapan izin dari firman-Nya, .. Kecuali dengan 
izin-Hya." 

Ketiga belas: Luasnya ilmu Allah Taala. Hal itu karena firman- 
Nya, “Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka dan di 
belakang mereka." 

Keempat belas dan kelima belas: Allah Subhanahu wa Ta'ala 
tidak lupa akan apa-apa yang telah terjadi di masa lampau. Hal itu 
karena firman-Nya, "... Apa-apa yang di belakang mereka.” 

Dan bukan tidak mengetahui apa-apa yang akan terjadi di masa 
yang akan datang. Hal itu karena firman-Nya, "... Apa-apa yang di 
hadapan mereka ...." 

Keenam belas: Kesempurnaan keagungan Allah karena ketidak- 
berdayaan makhluk untuk mengetahui ilmu Allah. 

Ketujuh belas: Penetapan kehendak, hal itu karena Brman Allah, 
“... Melainkan apa yang dikehendaki-Nya." 
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Kedelapan belas: Penetapan kursi yang merupakan tempat ke- 
dua kaki Aiiah. 

Kesembilan belas, kedua puluh, dan kedua puluh satu: Pene- 
tapan keagungan, kekuatan, dan kekuasaan. Hai itu karena firman 
Allah, “Kursi Allah meliputi langit dan bumi." 

Karena keagungan makhluk menunjukkan keagungan Sang 
Kha!iq. 

Kedua puluh dua, kedua puluh tiga, dan kedua puluh empat: 
Kesempurnaan ilmu, rahmat, dan penjagaan-Nya. Hal itu karena Fir- 
man-Nya, “DanAllah tidak merasa berat memelihara keduanya ..." 

Kedua puluh lima: Penetapan ketinggian Allah. Hal itu karena 
firman Allah, "... Dan Allah Mahatinggi..." 

Menurut mazhab Ahlussunnah wal Jamaah bahwa Allah Sub- 
hanahu wa Ta'ala Mahatinggi dengan Dzat-Nya, dan ketinggian-Nya 
bagian dari sifat-sifat dzatiyah yang azali dan abadi. 

Dalam hal ini Ahlussunnah bertentangan dengan dua kelompok: 
kelompok yang mengatakan, “Allah dengan Dzat-Nya di setiap tempat!” 
dan kelompok yang mengatakan, “Allah tidak di atas alam, tidak di 
bawah alam, tidak di dalam alam, tidak di sebelah kanan atau di se- 
belah kiri, atau terlepas atau terkait dengan alam!” 

Mereka yang berkata bahwa Allah ada di setiap tempat berdalil 
dengan firman Allah Taala, 

“Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui 
apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi? Tiada pembica- 
raan rahasia antara tiga orang, melainkan Dialah yang keempatnya. 
Dan tiada (pembicaraan antara) lima orang, melainkan Dialah yang 
keenamnya. Dan tiada (pula) pembicaraan antara (jumlah) yang ku- 
rang dari itu atau lebih banyak, melainkan Dia ada bersama mereka 
di mana pun mereka berada. ” (Al-Mujadilah: 7) 

Juga berdalil dengan firman Allah Ta’ala, 

“Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa; Ke- 
mudian Dia bersemayam di atas 'Arsy Dia mengetahui apa yang 
masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar daripadanya dan apa 
yang turun dari langit dan apa yang naik kepadanya. Dan Dia 
bersama kamu di mana saja kamu berada. Dan Allah Maha Melihat 
apayang kamu kerjakan. ” (Al-Hadid: 4) 

Dengan demikian, bukan tinggi dengan Dzat-Nya, tetapi keting- 
gian menurut mereka adalah ketinggian sifat. 
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Sedangkan mereka yang berkata bahwa Allah tidak disitati de- 
ngan arah, maka mereka berkata, “Karena jika kita sifati Dia dengan 
sifat-sifat itu, tentu jism ‘tubuh’, sedangkan jism itu memiliki kemiripan. 
Maka, yang demikian mengharuskan penyerupaan. Dengan demikian, 
kita mengingkari bahwa Dia ada di suatu arah.” 

Akan tetapi, kita menolak pendapat mereka dan mereka dari dua 
aspek: 

1. Pembatalan alasan mereka. 

2. Penetapan kebalikan ucapan mereka dengan dalil-dalil yang 

qath’i. 

Mengenai yang pertama, maka kita mengatakan kepada mereka 
yang mengklaim bahwa Allah dengan Dzat-Nya berada di setiap tem- 
pat, “Klaim Anda ini klaim yang bathil yang ditolak oleh dalil sam’i 
(naqli) dan aqli (akal).” 

II Adapun dalil sam’i (naqli) adalah Allah telah menetapkan bagi 
Diri-Nya bahwa Dia Mahatinggi; dan ayat yang Anda pakai sebagai dalil 
tidak menunjukkan kepada hal itu. Karena ‘kebersamaan’ (ma’iy-yah) 
tidak mengharuskan turun di suatu tempat. Apakah Anda tidak me- 
mahami ungkapan orang Arab: «lllii J> iiiJj ‘bulan itu ber- 

sama kita dan tempatnya di langit’?' Orang itu berkata: 

‘istriku bersamaku, padahal dia di timur dan istrinya di barat? Seorang 
komandan berkata kepada para prajuritnya: J\ i^iii 

‘pergilah kalian semua ke medan pertempuran dan aku bersama 
kalian’, dia tetap di dalam ruang komandan, sedangkan mereka di me- 
dan perang? Maka, dengan kebersamaan tidak mengharuskan seorang 
teman selalu berada di tempat orang yang ia temani. Kebersamaan 
memiliki makna yang terbatas sesuai dengan apa-apa yang diidha- 
fahkan kepadanya. Kadang-kadang kita mengatakan, “Ini susu bersa- 
manya air.” Kebersamaan ini mengharuskan adanya percampuran. 
Orang berkata, “Kekayaanku bersamaku”, sedangkan dia berada di 
dalam rumahnya dan tidak berhubungan langsung dengan kekayaan- 
nya itu. Dia berkata jika membawa kekayaannya bersamanya, “keka- 
yaanku bersamaku”, dan harta itu berkaitan langsung dengannya. Ini 
adalah satu kata, tetapi memiliki arti yang berbeda sesuai dengan 
idhafah. Dengan demikian kita mengatakan, “Kebersamaan Allah Azza 
wa Jalla dengan makhluk-Nya sesuai dengan keagungan-Nya Subha- 
nahu wa Ta’ala sebagaimana semua sifat-Nya. Maka, itu adalah 
kebersamaan yang sempuma dan sebenarnya, tetapi Dia di langit. 
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II Sedangkan dalil aqii (akal) yang menunjukkan bathilnya pen- 
dapat mereka adalah ketika kita katakan, “Jika Anda katakan bahwa 
Allah bersamamu di setiap tempat, maka akan berkonsekuensi kepada 
hal-hal yang bathil.” Maka, dia harus: 

1. Berbilang atau terbagi-bagi. Yang demikian tidak diragukan ada- 
lah konsekuensi yang bathil. Bathilnya konsekuensi menunjukkan 
bathilnya apa-apa yang berkonsekuensi itu. 

2. Kita katakan, “Jika Anda katakan bahwa Dia bersama Anda di 
berbagai tempat, maka konsekuensinya Dia harus bertambah 
seiring pertambahan jumlah manusia dan juga berkurang seiring 
dengan berkurangnya jumlah manusia.” 

3. Hal itu akan berkonsekuensi bahwa Anda tidak menjauhkan-Nya 
dari tempat-tempat kotor. Jika Anda katakan bahwa Allah ber- 
sama Anda, sedangkan Anda dalam WC, maka yang demikian 
menjadi celaan yang paling besar terhadap Allah Azza wa Jalla. 
Dengan demikian, jelaslah bahwa pendapat mereka itu ditolak 

oleh dalil sam’i (naqli) dan dalil aqii. Dan bahwasanya Al-Qur'an tidak 
menunjukkan kepada yang demikian itu dengan bentuk penunjukan 
seperti apa pun. Baik penunjukan dengan dasar kesesuaian, cakupan, 
atau konsekuensi logis selama-lamanya. 

Yang kedua: Sedangkan kelompok yang lainnya, kita katakan 
kepada mereka: 

1. Sesungguhnya penatian Anda terhadap arah adalah penatian 
Rabb Azza wa Jalla itu sendiri. Karena kita tidak mengetahui 
sesuatu yang tidak berada di bagian atas alam atau di bagian 
bawah, tidak berada di kanan atau kiri, tidak berkaitan atau ter- 
pisah, selain ketiadaan. Oleh sebab itu, sebagian para ulama 
berkata, “Jika dikatakan kepada kita sifati Allah oleh kalian semua 
dengan ketiadaan, maka kita tidak menemukan sifat ketiadaan 
daripada sifat seperti itu.” 

2. Gngkapan kalian, “Penetapan arah berkonsekuensi berjasad 
( tajsim )”, maka kami berdiskusi dengan Anda semua berkenaan 
dengan jism (jasad): 

- Apakah gerangan jasad itu sehingga kalian menjadikan orang 
Iari menjauh dari penetapan sifat-sifat Allah karenanya? 

- Apakah kalian semua menghendaki dengan jism (jasad) itu ada- 
lah sesuatu yang terangkai dari bermacam-macam benda yang 
mana masing-masing saling membutuhkan kepada yang lain 
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yang tidak mungkin akan tegak, melainkan dengan bergabung- 
nya semua bagian itu? 

Jika kalian menghendaki yang demikian, maka kami tidak mene- 
tapkannya dan kami mengatakan, “Sungguh Allah itu bukan jism de- 
ngan makna yang seperti itu. Siapa saja yang mengatakan bahwa 
penetapan ketinggian-Nya berkonsekuensi penjisiman seperti itu, maka 
kata-kata hanya sekedar klaim, dan cukup bagi kita mengatakan, 
“Tidak diterima.” 

Sedangkan jika yang Anda semua kehendaki dengan jism adalah 
Dzat yang berdiri sendiri dan bersifat dengan sifat-sifat yang layak bagi- 
nya, maka kami menetapkan yang demikian itu dan kami mengatakan, 
“Sesungguhnya, Allah itu adalah dzat. Dia berdiri sendiri. Bersifat de- 
ngan sifat-sifat kesempurnaan. Inilah yang diketahui oleh setiap orang. 

Dengan demikian, jelasiah kebathilan ucapan mereka yang me- 
netapkan bahwa Allah itu dengan Dzat-Nya berada di setiap tempat. 
Atau bahwa Allah bukan di atas alam dan bukan di bawahnya, tidak 
berkaitan dan tidak pula terpisah. Kami mengatakan, “Dia Azza wa 
Jalla di atas Arsy-Nya bersemayam." 

Sedangkan dalil-dalil tentang ketinggian yang menetapkan keba- 
likan dari ucapan mereka, dan yang menetapkan ucapan Ahlussunnah 
wal Jama’ah adalah dalil-dalil yang sangat banyak dan tak terbatas 
jumlah per individunya, sedangkan macamnya ada lima: Al-Kitab, As- 
Sunnah, ijma', akal, dan fitrah. 

- Sedangkan Al-Kitab, maka dalil-dalilnya bermacam-macam se- 
suai dengan ketinggian Allah Azza wa Jalla. Di antaranya terus- 
terang dengan ketinggian dan membumbungnya segala sesuatu 
kepada-Nya dan turunnya dari-Nya, dan lain sebagainya. 

- Sedangkan As-Sunnah, demikian juga. Sangat bervariasi penun- 
jukannya. Dengan macam-macamnya yang tiga itu, As-Sunnah 
sepakat dengan ketinggian Allah dengan Dzat-Nya. Telah baku 
ketinggian Allah itu dengan Dzat-Nya dalam As-Sunnah dari 
sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, perbuatan dan 
ketetapannya. 

- Sedangkan ijma', kaum Muslimin telah sepakat sebelum mun- 
culnya kelompok-kelompok pembuat bid’ah itu bahwa Allah ber- 
semayam di atas Arsy-Nya di atas semua makhluk-Nya. 

Syaikhul Islam Rahimahullah berkata, “Tiada di dalam firman 
Allah, sabda Rasul-Nya, atau ucapan para shahabat dan para 
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tabi’in yang mengikuti mereka dengan baik yang menunjukkan, 
baik secara nash atau eksplisit bahwa Allah bukan di atas Arsy 
atau bukan di langit, tetapi semua ucapan mereka menunjukkan 
kesepakatan bahwa Allah di atas segala sesuatu.” 

Sedangkan akal, maka kita mengatakan, “Setiap orang menge- 
tahui bahwa ketinggian adalah sifat kesempurnaan. Jika ia sifat 
kesempurnaan, maka harus baku bagi Allah. Karena Allah ber- 
sifat dengan sifat-sifat kesempurnaan.” Oleh sebab itu, kita me- 
ngatakan, “Baik Allah itu berada di atas, di bawah, atau sejajar, 
maka bawah dan sejajar adalah sesuatu yang tercegah, karena 
bawah adalah kekurangan dalam maknanya. Sedangkan sejajar 
adalah kekurangan pula karena sama dengan semua makhluk. 
Maka, tiada yang tinggal selain ketinggian. Ini adalah aspek lain 
dalam dalil aqli (akal).” 

- Sedangkan fitrah, maka kita mengatakan, “Tiada orang yang 
mengatakan, ‘Wahai Rabb’, selain ia temukan dalam hatinya do- 
rongan meminta kepada Yang Tinggi.” 

Maka, sejalanlah dalil yang lima itu. 

Sedangkan ketinggian sifat, dia adalah tempat yang menjadi titik 
kesepakatan setiap individu yang beragama atau mengaku dirinya me- 
meluk Islam. 

Kedua puluh enam: Penetapan keagungan bagi Allah. Hal itu 
karena firman-Nya, ‘Mahabesar. ’ 


^j 4jjl 'ja aJp Jjj (AjG ^9 <u^[l oJla °Ja jtST iJL^ij 

* * * s jS= S S * ' 

% s. s 0) *s 0 } • |t #/ * ^ **■'' 

... 4Jjdj j?- juxM4 <uy!j 


“Oleh sebab itu, siapa sajayang membaca ayat ini pada suatu malam, maka 
selalu di sisinya penjaga dari Allah dan dia tidak akan didekati syetan hingga 
pagi, :Tl dan Jirman-Nya Subhanahu. 


f'l Ini adalah ujung hadits yang diriwayatkan Al-Bukhari dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu Arihu berkenaan dengan kisah ketika Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memintanya untuk menjaga harta sha- 
daqah. Mulailah syetan mengambil sebagian dari harta itu dan ia ber- 
kata kepada Abu Hurairah Radhiyallahu Arthu, “Jika engkau hendak 
tidur, maka bacalah ayat Kursi: J J> V! Sij Y ‘Allah, tiada 


142 Syarah Aqidah Wasithiyah 






Tuhan (yang berhak disembah); melainkan Dia Yang Hidup kekal 
lagi terus-menerus mengurus (makhluk-Nya) dan seterusnya hingga 
sempurna ayat itu. Maka, engkau akan tetap bersama penjaga dari 
Allah. Dan syetan tidak akan mendekatimu hingga pagi.” Maka, Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu menyampaikan kejadian itu kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka, beliau pun bersabda, 

9 x ^ 

4jj 

“Sesungguhnya ia jujur kepadamu, padahal ia pendusta” 57 
2 1 Kalimat itu diathafkan kepada kata-kata surat dalam ucapan 
penyusun Rahimahullah, TjjL iljj <, Liw»} L. ‘apa-apa yang 

Allah menetapkan sifat bagi Dzat-Nya di dalam surat Al-ikhlas'. 




... ybliaJlj y^lj JjSll ji 

“Dialah yang awal danyang akhir, yang lahir danyang batin. ’’ 1 1 


i 1 1 'Jb\2\j ij jjty y. 'Dialah Yang Awal dan Yang Akhir; 

Yang Lahir dahYang batin’. Itulah empat nama masing-masing sesuai 
di setiap zaman dan tempat. Menunjukkan pengetahuan Allah atas se- 
gala sesuatu yang mula-mula maupun yang terakhir. Demikian juga, di 
tempat, maka di dalamnya adalah pengetahuan yang berkaitan dengan 
masa dan pengetahuan yang berkaitan dengan tempat. 

’Sjh ‘Yang Awal’, ditafsirkan oleh Habi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dengan sabdanya, 

“Yang tiada apa pun sebelum-Nya. ” 58 

Di sini penetapan ditafsirkan dengan penafian sehingga menjadi- 
kan sifat yang ditetapkan sifat negatif. Telah kita sebutkan di muka 
bahwa sifat-sifat yang ditetapkan lebih sempuma dan lebih banyak. Ma- 
ka, kenapa demikian? 


57 Dita’liq oleh Al-Bukhari dalam Kitab Al-Wakala, Bab "Idza Wakala Rajulan 
Wataraka Al-Wakil Syai'an fa Ajalahu Al-Muwakkil". 

58 Diriwayatkan Muslim, Kitab Adz-Dzikr wa Ad-Du'a, Bab "Maa Yaqulu 'Inda 
An-Naum." 
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Kita mengatakan, “Mabi Shallallahu. Alaihi wa Sallam menafsir- 
kan dengan yang demikian itu untuk menegaskan sesuatu yang diuta- 
makan. Yakni, sifat itu bersifat mutlak. Keutamaan di sini bukan keuta- 
maan yang diidhafahkan.” Maka, dikatakan, “Awal yang demikian ada- 
lah dengan memperhatikan apa-apa seteiahnya dan juga ada sesuatu 
yang lain sebelumnya. Sehingga penafsirannya menjadi dengan sesua- 
tu yang negatif lebih tegas menunjukkan kepada sifat umum dengan 
memperhatikan hal terdahulu secara masa.” 

‘Yang Akhir’, ditafsirkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallarri dengan sabdanya, 

ojJri Ij 4 ij4\ 

“Yang tiada sesuatu apa pun setelah-Nya. ” 

Dan tidak diragukan bahwa ungkapan ini tidak menunjukkan 
tujuan paling akhir bagi-Nya. Karena di sana banyak sesuatu yang 
abadi dan merupakan bagian dari para makhluk. Seperti: surga dan 
neraka. Dengan demikian, makna menjadi bahwa Dia meliputi 
segala sesuatu. Sehingga tiada penghabisan bagi keakhiran-Nya. 

A * i 

‘Yang Lahir’, dari kata yang artinya ‘ketinggian’. Seba- 
gaimana firman Allah, 

“Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya (dengan membawa) pe- 

tunjuk (Al-Qur'an) dan agama yang benar untuk dimenangkan-Nya 

atas segala agama .... ’’ (At-Taubah: 33) 

Dengan kata lain, untuk meluhurkannya. Juga semacam ung- 
kapan ayat itu ucapan orang: ^ist ‘jjy, ‘punggung binatang’ karena ba- 
gian punggung itu bagian yang tinggi padanya. Juga firman Allah 
Ta'ala, 

“Maka, mereka tidak bisa mendakinya .... ” (Al-Kahfi: 97) 

Yakni, menanjak ke bagian atasnya. Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam ketika menafsirinya bersabda, 

'‘o / ' 

“Yang tiada apa pun di atas-Nya. ” 

Jadi, Dia Mahatinggi di atas segala sesuatu. 

Yang Batin’, ditafsirkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dalam sabdanya, 
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“Tiada sesuatu apa pun di bawah-Nya. ” 

Ini adalah bentuk sindiran (kinayah) yang maksudnya adalah pe- 
ngetahuan Allah tentang segala sesuatu. Akan tetapi, maknanya bahwa 
Dia dengan ketinggian-Mya Azza wa Jalla, maka Dia itu batin. Maka, 
ketinggian-Nya tidak menafikan kedekatan-Nya Azza wa Jalla. Maka, 
yang batin itu dekat dengan makna dekat. 

Renungkanlah asma' yang empat itu. Maka, Anda akan melihat- 
nya saling berpasangan. Masing-masing adalah khabar dari suatu 
mubtada' yang berjumlah satu. Akan tetapi, dengan perantaraan huruf 
athaf. Beberapa khabar dengan menggunakan huruf athaf, maka ia 
menjadi lebih kuat daripada beberapa khabar tanpa huruf athaf. Misal- 
nya ayat-ayat berikut ini, 




“Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Pengasih, Yang Mempu- 
nyai Arsy, lagi Mahamulia, Mahakuasa berbuat apa yang dikehen- 
daki-Nya. ” (Al-Buruj: 14-16) 

Semuanya adalah khabar yang berbilang dengan tanpa huruf 
athaf. Akan tetapi, kadang-kadang asma' Allah dan sifat-sifat-Nya yang 
dibarengi dengan wawu athaf, dan faidahnya adalah: 

1. Penegasan yang telah lalu. Karena jika Anda mengathafkan 
sesuatu kepadanya, maka Anda menjadikannya sebagai pokok. 
Sedangkan yang pokok itu tetap. 

2. Memberikan pengertian jamak dan hal itu tidak mengharuskan 
sesuatu yang disifati berbilang. Apakah Anda melihat firman Allah 
sedemikian: 


“Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Mahatinggi, Yang Menciptakan, 
dan menyempurnakan (penciptaan-Nya). Dan yang menentukan ka- 
dar (masing-masing) dan memberi petunjuk. ” (Al-A’la: 1-3) 

Yang Mahatinggi adalah yang menciptakan dan memberi bentuk 
yang sempurna. Dia juga yang menetapkan takdir dan memberi petun- 
juk baginya. 

Jika Anda katakan, “Yang paling banyak dikenal bahwa athaf me- 
nunjukkan perbedaan.” 
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Maka, jawabnya, “Ya, tetapi perbedaan kadang-kadang pada ben- 
da-benda dan kadang-kadang pada sifat-sifat. Yang ada ini adalah per- 
bedaan pada sifat-sifat. Selain itu kadang-kadang perbedaan bersifat 
lafazh dan bukan makna, seperti ungkapan seorang penyair, 

C-J iTir 


“Maka, ia menghilangkan ungkapannya yang dusta dan bohong. ” 
Al-main artinya al-kadzib, namun demikian diathafkan kepada- 
nya adalah karena perbedaan lafazh, sedangkan makna keduanya sa- 
ma. Perbedaan bisa pada wujud, makna, atau lafazh. Jika Anda kata- 
kan, 






3 J^-3 


il 0 ^ s 


“Datanglah Zaid, Amr, Bakar, dan Khalid. ” 

Maka, perbedaannya pada wujud. Jika Anda katakan, 

“Datanglah laidyang mulia, pemberani, dan alim. ” 

Maka, perbedaannya pada makna. Jika Anda katakan, 

LroT lii 

“Ucapan ini dusta dan bohong. ” 

Maka, perbedaannya pada lafazh. 

Dari ayat yang mulia ini kita dapat ambil pengertian tentang 
penetapan asma' Allah yang empat, yaitu Yang Mula-mula, Yang Tera- 
khir, Yang Lahir, dan Yang Batin. 

Darinya kita bisa tarik faidah tentang lima sifat, yaitu: mula-mula, 
terakhir, lahir, batin, dan luas ilmu. 

Dari sekumpulan asma' kita dapat mengambil faidah bahwa 
Allah meliputi segala sesuatu kapan waktu dan di mana tempatnya. 
Karena kadang-kadang dengan terhimpunnya sifat-sifat, memunculkan 
sifat tambahan yang lain. 

Jika seseorang berkata, “Apakah asma' ini saling mengharuskan 
artinya jika Anda katakan ‘Yang Mula-mula’, maka Anda harus mengu- 
capkan ‘Yang Terakhir’; atau apakah boleh memisahkan sebagian dari 
sebagian yang lain?” 
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Yang jelas bahwa setiap yang berpasangan itu saling mengha- 
ruskan. Jika Anda katakan “Yang Mula-muia”, maka katakanlah “Yang 
Terakhir.” Jika Anda katakan “Yang Lahir”, maka katakanlah “Yang Ba- 
tin.” Agar tidak menjadi hilang sifat-sifat yang berpasangan yang me- 
nunjukkan bahwa Allah meliputi segala sesuatu. 



i 1 ) Ini adalah penyempurna empat sifat tersebut di atas. Yakni, 
sekalipun demikian Dia Maha Mengetahui atas segala sesuatu. 

Ini adalah bentuk umum yang sama sekali tidak dimasuki oleh 
pengkhususan untuk selama-lamanya. Keumuman ini mencakup per- 
buatan-perbuatan-Nya dan perbuatan-perbuatan para hamba, baik 
yang umum atau bagian-bagian dari yang umum itu. Mengetahui apa- 
apa yang terjadi dan yang akan terjadi, juga mencakup yang wajib, 
mungkin dan mustahil. Ilmu Allah itu mahaluas, mencakup dan meli- 
puti tak ada sesuatu apa pun yang dikecualikan. Sedangkan ilmu-Nya 
berkenaan dengan yang wajib adalah seperti pengetahuan-Nya terha- 
dap diri-Nya sendiri dan kepada apa-apa yang memiliki sifat-sifat ke- 
sempurnaan. Sedangkan ilmu-Nya dengan yang mustahil adalah seper- 
ti firman Allah, 

“Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhan selain Allah, ten- 
tulah keduanya itu telah rusak binasa ” (Al-Anbiya': 22) 

Juga seperti firman Allah, 

“Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah sekali-kali tidak 
dapat menciptakan seekor lalat pun, walaupun mereka bersatu untuk 
menciptakannya ." (Al-Hajj: 73) 

Sedangkan ilmu-Nya berkenaan dengan sesuatu yang mungkin, 
semua yang diberitakan oleh Allah berkenaan dengan berbagai makh- 
luk adalah bagian dari semua yang mungkin. Allah berfirman, 

“Dan Allah mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan apa yang 
kamu lahirkan. ” (An-Nahl: 19) 

Jadi, ilmu Allah Ta'ala meliputi segala sesuatu. 

Buah yang dihasilkan oleh iman bahwa Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu adalah kesempurnaan muragabah 'merasa diawasi' dan 
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rasa takut kepada Allah Azza wa Jalla yang tidak pernah meleset apa 
yang diperintahkan-Nya dan tidak ada yang mengawasi-Nya apa yang 
Ia larang. 


... JS7) 

Dan firman Allah Subhanahu, “Dan bertawakallah .... ”■] 


Tawakal diambil dari kata * yaitu seseorang me- 

nyerahkan perkara kepada selainnya. Maka, tawakal kepada orang lain, 
artinya menyerahkan perkara kepadanya. Sebagian ulama Rahima- 
humullah mendetinisikan tawakal kepada Allah adalah bersandar ke- 
pada Allah dengan sejujurnya dalam upaya mendapatkan berbagai 
mantaat dan menolak berbagai bahaya dengan penuh kepercayaan 
kepada-Nya Subhanahu wa Ta'ala. Juga dengan melakukan sebab- 
sebab yang benar. 

Bersandar dengan jujur adalah bersandar kepada Allah dengan 
sejujur-jujurnya. Di mana Anda tidak memohon, melainkan kepada 
Allah. Tidak memohon pertolongan, melainkan kepada Allah. Tidak 
mengharap, melainkan kepada Allah. Tidak merasa takut, melainkan 
kepada Allah. Anda bersandar kepada Allah dalam rangka menda- 
patkan berbagai mantaat dan menolak berbagai bahaya. Bersandar ini 
tidak cukup tanpa kepercayaan kepada-Nya dan tanpa melakukan se- 
bab yang diizinkan. Di mana Anda percaya tanpa ragu-ragu dengan 
melakukan sebab yang diizinkan. 

Siapa saja yang tidak bersandar kepada Allah dan bersandar ke- 
pada kekuatannya sendiri, maka ia tidak akan diberi pertolongan. Dalil 
yang menunjukkan hal seperti itu adalah apa yang terjadi di antara para 
shahabat bersama nabi mereka, Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pada Perang Hunain, ketika Allah Azza wa Jalla berfirman, 

“Sesungguhnya Allah telah menolong kamu (hai para mukminin) di 
medan peperangan yang banyak, dan (ingatlah) Peperangan Hunain, 
yaitu di waktu kamu menjadi congkak karena banyaknya jumlahmu, 
(mereka berkata, ‘Kali ini kami tidak akan kalah karena jumlah 
personel yang banyak ’); maka jumlah yang banyak itu tidak memberi 
man/aat kepadamu sedikit pun, dan bumi yang luas itu telah terasa 
sempit olehmu, kemudian kamu lari ke belakang dengan bercerai- 
berai. Kemudian Allah menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya 
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dan kepada orang-orang yang beriman, dan Allah menurunkan bala 
tentarayang kamu tiada melihatnya .... ” (At-Taubah: 25-26) 

Barangsiapa bertawakal kepada Allah, tetapi tidak melakukan 
sebab-sebab yang diizinkan oleh Allah, maka dia bukan orang yang 
jujur. Akan tetapi, dengan tidak melakukan sebab-sebab adalah kebo- 
dohan akal dan kurang dalam beragama, karena yang demikian itu 
adalah pencelaan yang sangat jelas pada hikmah Allah. 

Tawakal kepada Allah adalah separuh agama. Sebagaimana difir- 
mankan oleh Allah Ta'ala, 

“Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada Eng- 
kaulah kami mohon pertolongan. ” (Al-Fatihah: 5) 

Memohon pertolongan kepada Allah Ta'ala adalah buah tawakal. 
Allah berfirman, 

"... Maka, sembahlah Dia, dan bertawakallah kepada-Nya. ” (Huud: 
123) 

Oleh sebab itu, siapa saja yang bertawakal kepada selain Allah 
tidak akan lepas dari tiga hal: 

1. Dia bertawakal dengan bentuk tawakal bersandar dan beribadah. 
Yang demikian adalah syirik paling besar. Sebagaimana dia ber- 
keyakinan bahwa sesuatu yang ia bertawakal kepadanya adalah 
sesuatu yang mendatangkan segala kebaikan baginya dan meno- 
lak segala bahaya darinya. Maka, ia menyerahkan semua perka- 
ranya kepadanya dalam rangka mendapatkan segala manfaat 
dan menoiak segala macam bahaya dengan menyertakan rasa 
takut dan penuh harap. Tidak ada bedanya antara sesuatu yang 
ia bersandar kepadanya itu hidup atau mati. Karena penyerahan 
seperti itu tidak sah, melainkan kepada Allah. 

2. Bertawakal kepada selain Allah dengan bersandar, tetapi dalam 
dirinya keimanan bahwa sesuatu itu adalah sebab dan perkaranya 
tetap terpulang kepada Allah. Sebagaimana tawakal yang dilaku- 
kan banyak orang kepada para raja dan amir dalam rangka men- 
dapatkan kebutuhan hidupnya. Yang demikian adalah bagian dari 
syirik kecil. 

3. Bertawakal kepada seseorang dengan anggapan bahwa orang itu 
adalah wakilnya. Orang yang bertawakal itu di atas (kedudukan)- 
nya. Sebagaimana tawakal orang kepada wakilnya dalam jual-beli 
dan semacamnya yang bisa dilakukan dengan perwakilan. Yang 
demikian diperbolehkan dan tidak menghilangkan tawakal kepa- 
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da Allah Azza wa Jalla. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah berwakii kepada para shahabatnya dalam jual-beli dan 
lain-lainnya. 


(^5di Aj) 'v <*ui ^ji J* 

“Kepada Yang Hidup dan tidak pemah akan mati”. 59 A Juga firman-Nya, 
“Dan Dialah Yang Maha MengetahuiA dan Maha Bijaksana ”. 60 T) 


!'l Ongkapan cSjJ y cs-Jt J* ‘kepada yang hidup dan tidak 
pemah akan mati'. Mereka berkata, “Sesungguhnya hukum jika dikait- 
kan dengan sifat, maka menunjukkan bahwa padanya sifat itu.” 

Jika seseorang berkata, “Kenapa ayat itu tidak mengatakan, 
‘Dan bertawakallah kepada Dzat Yang Mahakuat dan Maha Bijaksana. 
Karena kekuatan dan keperkasaan kelihatannya lebih layak?” 

Maka, jawabnya, “Bahwa ketika patung-patung yang menjadi san- 
daran mereka adalah benda-benda mati, sebagaimana difirman oleh 
Allah Ta'ala, 

“Dan berhala-berhala yang mereka seru selain Allah, tidak dapat 
membuat sesuatu apa pun, sedang berhala-berhala itu (sendiri) 
dibuat orang. (Berhala-berhala itu) benda mati tidak hidup, dan ber- 
hala-berhala itu tidak mengetahui bilakah penyembah-penyembahnya 
akan dibangkitkan.” (An-Nahl: 20-21); 

Maka, Allah Azza wa Jalla bertirman bahwa kita harus bertawakal 
kepada sesuatu yang sifatnya tidak seperti sifat patung-patung itu, 
yaitu: Yang Hidup yang tidak pernah akan mati. Dalam ayat yang lain 
Allah berfirman, 

“Dan bertawakallah kepada (Allah) Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Penyayang.” (Asy-Syu’ara‘: 217); 

Karena dalam konteks ini keperkasaan lebih tepat. 

Aspek lain, hidup adalah isim (nama) yang mencakup semua sifat 
kesempumaan dalam kehidupan. Di antara kesempumaan kehidupan- 
Nya Azza wa Jalla bahwa Dia adalah lebih ahli untuk dijadikan san- 
daran di atasnya. 


^Al-Rmjan: 58 
60 At-Tahrim: 2 
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Gngkapan ‘tidak pemah akan mati yakni karena kesem- 
purnaan kehidupan-Nya, maka Dia tidak pernah akan mati. Maka, 
kaitan dengan sebelumnya dimaksudkan menjeiaskan bahwa kehi- 
dupan ini sempurna yang tidak akan menemui kefanaan. 

Dalam ayat ini terdapat sebagian asma' Allah, yaitu: Yang Hidup, 
dan sebagian dari sifat-sifat-Mya, yaitu: kehidupan dan ketiadaan ke- 
matian yang menjamin kesempurnaan kehidupan. Maka, di dalamnya 
dua buah sifat dan sebuah nama. 

Telah berialu di atas definisi ilmu. Telah dijelaskan bahwa ilmu 
adalah sifat kesempurnaan, dan juga telah dijelaskan bahwa ilmu Allah 
Azza wa Jalla meliputi segala sesuatu. 

1 3 ] (U£»Ji ‘Maha Bijaksana'. Akar katanya adalah c ^ C’ menun ‘ 
jukkan kepada hukum dan ketelitian. ‘Maha Bijaksana’, menurut 
yang pertama artinya adalah Yahg Bijaksana’, sedangkan yang 
kedua berarti ‘Yang Jelas’. Jadi nama yang mulia ini menunjuk- 

kan bahwa hukum hanyalah milik Allah dan menunjukkan bahwa Allah 
Azza bersifat bijaksana. Karena ihkam artinya adalah itqan ‘tekun’. 
Tekun adalah meletakkan sesuatu pada porsinya. Maka, dalam ayat ini 
penetapan hukum dan penetapan bijaksanaan. 

Allah Azza wa Jalla sendiri saja adalah Dzat Yang Maha Bijak- 
sana. Hukum Allah baik yang kauni maupun yang syar’i: 

Hukum Allah yang syar’i adalah apa-apa yang dibawa oleh para 
Rasul-Mya dan diturunkan bersama kitab-kitab-Nya berupa syariat aga- 
ma. 

Hukum Allah yang kauni adalah apa-apa yang diputuskan oleh 
Allah Azza wa Jalla atas para hamba-Nya berupa: penciptaan, rezeki, 
kehidupan, kematian, dan lain sebagainya berupa makna-makna rubu- 
biyah-Nya dengan segala konsekuensinya. 

Dalil hukum syar’i, firman Allah dalam surat Al-Mumtahanah, 

“Demikianlah hukum Allah yang ditetapkan-Nya di antara kamu. ” 

(Al-Mumtahanah: 10) 

Sedangkan dalil hukum kauni, firman Allah 7a'a/a berkenaan de- 
ngan salah seorang saudara Yusuf, 

“Sebab itu aku tidak akan meninggalkan negeri Mesir, sampai ayah- 

ku mengizinkan kepadaku (untuk kembali); atau Allah memberi kepu- 

tusan terhadapku. Dan Dia adalah Hakim yang sebaik-baiknya. ” 

(Yusuf: 80) 

Sedangkan firman Allah Ta'a/a, 


Syarah Aqidah Wasithiyah 151 




“Bukankah Allah Hakim yang seadil-adilnya?" (At-Tiin: 8); men- 
cakup hukum kauni dan hukum syar’i. Allah Azza wa Jalla Maha Bijak- 
sana dengan hukum kauni dan hukum syar’i. Dia Ta'ala juga teliti 
terhadap keduanya. Maka, masing-masing dari dua hukum itu sejalan 
dengan hikmah 'kebijaksanaan'. 

Akan tetapi, sebagian hikmah itu kita mengetahuinya dan seba- 
gian lagi kita tidak mengetahuinya, karena Allah Ta'ala berfirman, 

“Dcm tidaklah kamu diberi pengetahuan, melainkan sedikit. ” (Al- 
Isra’: 85) 

Kemudian hikmah 'kebijaksanaan' itu ada dua macam: t 

1. Kebijaksanaan dalam kondisi sesuatu sesuai dengan kenyataan 
dan keadaannya. Seperti, keadaan shalat. Dia adalah ibadah be- 
sar yang didahului dengan bersuci dari hadats dan najis dan di- 
laksanakan dengan gerakan tertentu berupa berdiri, duduk, ruku’, 
dan sujud. Juga seperti zakat. Dia adalah ibadah demi Allah 
dengan menunaikan sebagian harta yang berkembang pada 
umumnya kepada orang yang sangat membutuhkan kepadanya. 
Atau pada kaum Muslimin ada hajat kepada mereka seperti seba- 
gian orang-orang mu allaf. 

2. Kebijaksanaan dalam suatu tujuan hukum. Di mana semua 
hukum Allah Ta'ala memiliki tujuan-tujuan mulia dan buah-buah 
yang terpuji. 

Perhatikanlah kebijaksanaan Allah dalam hukum kauni-Nya, di 
mana Dia Ta'ala menimpakan berbagai musibah besar kepada ma- 
nusia untuk berbagai tujuan yang mulia. Seperti firman Allah Ta'ala, 

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 
jalanyang benar). ” (Ar-Ruum: 41) 

Dalam ayat ini sanggahan atas ucapan orang yang mengatakan, 
“Sesungguhnya hukum-hukum Allah itu bukan atas dasar kebijaksa- 
naan, tetapi sekedar karena kehendak-Nya.” 

Dalam ayat ini beberapa nama Allah, yaitu Yang Maha Menge- 
tahui dan Yang Maha Bijaksana. Juga sebagian dari sifat-sifat-Nya, 
yakni ilmu dan bijaksana. 

Di dalam ayat itu juga faidah bagi suluk, yaitu bahwa iman ke- 
pada ilmu Allah dan kebijaksanaan-Nya akan memunculkan rasa tu- 
makninah yang sempurna karena apa-apa yang telah ditetapkan berupa 
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hukum-hukum kauniyah dan hukum-hukum syar’iyah, karena semua 
itu muncul dari ilmu dan kebijaksanaan. Sehingga hilanglah kesedihan 
batin darinya dan dia menjadi berlapang dada. 



,i| p£Ji telah dijelaskan di atas. 

;?l ‘Maha Mengenal’, adalah ‘Maha Mengetahui’ adalah 
Yang Maha Mengenal bagian dalam segala sesuatu, sehingga ini men- 
jadi sifat yang lebih khusus setelah sifat yang lebih umum. Maka, kita 
mengatakan, ‘Maha Mengetahui’ kepada perkara-perkara yang 
lahir dan ^lJJi ‘Maha Mengenal’ kepada perkara-perkara yang batin. 
Sehingga pengetahuan akan hal-hal yang batin disebut dua kali. Sekali 
dengan cara umum dan sekali dengan cara khusus, agar tidak disang- 
ka bahwa ilmunya khusus dengan perkara-perkara yang lahir saja. 

Sebagaimana hal ini berkaitan dengan hal-hal yang abstrak, juga 
berkaitan dengan benda-benda yang nyata. Misalnya seperti yang difir- 
mankan oleh Allah, 

“Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan malaikat Jibril .... ” 

(Al-Qadar: 4) 

Ruh adalah Jibril. Dia adalah satu di antara para malaikat. Maka, 
kita mengatakan, “Para malaikat dan di antaranya adalah Jibril. Jibril 
dikhususkan dalam penyebutannya adalah pemuliaan baginya, dan 
nash yang berkaitan dengan penyebutannya dalam ayat ini dua kali, se- 
kali secara umum dan sekali dengan cara khusus.” 

Di dalam ayat ini sebagian dari asma' Allah 7a'a/a, yaitu Yang 
Maha Melihat dan Yang Maha Mengetahui. Dan di antara sifat-sifat-Nya 
adalah ilmu dan pengetahuan. 

Dalam ayat itu juga terdapat faidah-faidah berkaitan dengan 
suluk, yaitu iman kepada yang demikian itu menambah rasa takut ma- 
nusia kepada Allah, baik secara rahasia atau terang-terangan. 


65 At-Tahrim: 3. 
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Uj L>S\ JA J Jj Uj 1^1« lij j£j*)|' ^ U (U*i 

v» s * y / / / 

«i * *>' 

4^ £j*- 

“Dia mengetahui apayang masuk ke dalam bumi, apayang keluar daripadanya, 
apayang turun dari langit dan apayang naik kepadanya." (Saba': 2) 

Uj ^ u ^ijuj jA *)|j lfrjj u Sl s4*J' £V>UU «JLPj 

Slj uJ?j Slj j^j^l' Slj *ili i5jj j-» Jaili 

* ' ' ' + ' + ' 

jli olaT V! 

# " # ✓ / / ^ / 

"Dan pada sisi Allahlah kunci-kunci semuayang gaib; tak adayang 
mengetahuinya kecuali Dia sendiri, dan Dia mengetahui apayang di daratan 
dan di lautan, dan tiada sehelai daun punyang gugur, melainkan Dia 
mengetahuinya (pula); dan tidak jatuh sebutir biji pun dalam kegelapan bumi 
dan tidak sesuatuyang basah atauyang kering, melainkan tertulis dalam kitab 
yang nyata (Lauh Mahjuzh ).” (Al-An’aam: 59) 

*j|i Slj ^ Uj 

/ / / / / ^ / / 

“Dan tiada seorang perempuan pun mengandung dan tidak (pula) melahirkan, 
melainkan dengan sepengetahuan-Nya .” (Fathir: 11) 

CJs (Jb j£j JpU-' 1X3 aU' 0'j ^J-X3 J5* Js <0ti' t)l I j Jju) 

' {t ' ' * ' 

.. Agar kamu mengetahui bahwasanya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, 
dan sesungguhnya AJIah, ilmu-Nya benar-benar meliputi segala sesuatu. I 1 ] ” 

(Ath-Thalaq: 12) 


I' 1 Semua ayat-ayat ini memerinci tentang sifat ilmu. Ayat 
pertama firman Allah, “Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam 
bumi, apa yang keluar daripadanya, apa yang turun dari langit dan 
apa yang naik kepadanya" (Saba': 2). Berikut ini adalah rincian ilmu 
Allah Ta'ala yang telah disebutkan di atas: 

U ‘ apa-apa’ adalah isim maushul yang menunjukkan sesuatu 
yang umum. 

‘Setiap apa yang masuk ke dalam bumi’ adalah seperti hujan, 
biji yang menjadi benih di atas bumi, orang-orang mati, ulat, semut, 
dan lain sebagainya. i+L* ‘apa yang keluar daripadanya’, se- 
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„ t 

perti: air, tanaman, dan lain sebagainya. «HUt J Jji' Jj ‘apa yang turun 
dari langit’, seperti: hujan, wahyu, para malaikat, dan perintah Allah 
Azza wa Jalla. ‘dan apa yang naik kepadanya’, seperti 

segala amal shalih, para malaikat, arwah, dan do'a. 

Di bagian lain Allah bedirman, 

Uj ‘dan apa yang naik kepadanya’, dengan kata kerja 
yang dijadikan transitif dengan huruf J dalam surat Al-Ma’arij. Allah 
juga berfirman 4 1 ! ‘malaikat-malaikat dan Jibril naik 

(menghadap) kepada Tuhan', dengan kata kerja yang dijadikan mem- 
butuhkan huruf J\, ini adalah yang pokok. Kenapa dibuat membutuh- 
kan huruf J dalarri firman-Nya 4?» ‘r‘Ji ‘naik kepadanya7 

Jawabnya: Dalam hal seperti ini para pakar ilmu nahwu dari 
Bashrah berbeda pendapat dengan para pakar ilmu nahwu dari Kufah. 
Para pakar ilmu nahwu dari Bashrah berkata, “Sesungguhnya kata kerja 
(fi’il) itu mencakup makna yang sesuai dengan huruf.” Para pakar ilmu 
nahwu dari Kufah berkata, “Bahkan huruflah yang mencakup makna 
yang sesuai dengan kata kerja (fi’il).” 

Sejalan dengan pendapat pertama, maka ungkapan 'naik 

kepadanya' mencakup arti “masuk” sehingga maknanya menjadi, 
Cj ‘dan apa-apa yang naik sehingga rrtasuk ke dalam- 
nya. Dengan demikian, ayat itu menunjukkan kepada dua hal: naik 
dan masuk. 


Sedangkan sejalan dengan pendapat kedua, maka kita menga- 
takan, “J artinya adalah j! sehingga yang demikian menjadi bab per- 
gantian di antara huruf.” 


Akan tetapi, dengan dasar ungkapan seperti itu, maka Anda tidak 
akan menemukan bahwa dalam ayat ada suatu makna yang baru dan 
di dalamnya tiada selain perbedaan lafazh j! dengan lafazh J. Oleh se- 
bab itu, pendapat yang pertama lebih benar, yaitu kata kerja mencakup 
makna yang sesuai dengan huruf. 


Oleh sebab itu, ada pandangan lain dalam bahasa Arab. Allah 
bertirman, £*■ ‘(yaitu) mata air (dalam 

surga) yang daripadanya hamba-hamba Allah minum, yang mereka 
dapat mengalirkannya dengan sebaik-baiknya' (Al-Insan: 6); mata air 
biasa diminum darinya, sedangkan yang diminum dengannya adalah 
gelas. Dengan dasar pendapat warga Kufah kita mengatakan, “4> 
sehingga huruf ba' diartikan dengan huruf J dengan kata lain, 4>. 
Sedangkan sejalan dengan pendapat warga Bashrah, maka kata kerja 
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C-r j [r~i) mencakup makna yang sesuai dengan huruf ba'. Dan yang se- 
suai dengannya telah dikisahkan dan diketahui bahwa tiada kepuasan, 
melainkan setelah minum. Sehingga kata kerja ini mencakup makna 
yang tujuannya adalah kepuasan. 

Demikian juga kita mengatakan berkenaan dengan ungkapan 
‘dan apa yang naik kepadanya’, adalah tidak masuk ke 
langit, melainkan setelah naik kepadanya, sehingga kata kerja menca- 
kup makna tujuan. 

Dalam ayat itu Allah menyebutkan keluasan ilmu-Nya berkenaan 
segala sesuatu dengan mendetail sekali. Kemudian di dalam ayat yang 
lain Allah membuat rincian yang berbeda: 

Ayat kedua, Allah berArman, 

“Dan pada sisi Allahlah kunci-kunci semuayang gaib; tak adayang 
mengetahuinya kecuali Dia sendiri, dan Dia mengetahui apa yang di 
daratan dan di lautan, dan tiada sehelai daun pun yang gugur, me- 
lainkan Dia mengetahuinya (pula); dan tidak jatuh sebutir biji pun 
dalam kegelapan bumi dan tidak sesuatu yang basah atau yang 
kering, melainkan tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh Mahjuzh). ” 
(Al-An’aam: 59) 

iilp ‘pada sisinya’ adalah di sisi Allah. Ini adalah khabar yang 
didahulukan. ‘ kunci-kunci ’ adalah mubtada' yang diakhirkan. 

Susunan kalimat sedemikian menunjukkan pembatasan dan 
pengkhususan. Padanya dan bukan pada yang lain ada kunci-kunci 
semua yang gaib. Pembatasan ini ditegaskan dengan firman-Nya: 
j* V! Y 'tak ada yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri', dalam 
kalimat ini pembatasan bahwa ilmu tentang semua kunci itu hanya ada 
di sisi Allah dengan dua jalan: yang pertama dengan cara menda- 
hulukan dan mengakhirkan, dan cara kedua adalah dengan penaRan 
dan penetapan. 

Kata ‘ kunci-kunci’ dikatakan bahwa kata itu adalah bentuk 

jamak dari kata dengan tanda kasrah pada huruf miim dan tanda 
fathah pada huruf ta': atau bentuk jamak dari kata setelah 

dibuang huruf ya' -nya. Yang demikian sangat sedikit. Kita mengetahui 
bahwa kunci adalah sesuatu yang dengannya dibukalah pintu. 
Dikatakan, “Bentuk jamak dari kata dengan tanda fathah pada 
huruf miim dan kasrah pada huruf ta' yang artinya simpanan. Se- 
hingga s-^ 1 berarti ‘simpanan’ atau ‘gudang semua yang gaib’." 
Dikatakan pula, ‘kunci-kunci semua yang gaib’. Karena kun- 

ci adalah segala sesuatu yang selalu di bagian awalnya. Dengan de- 
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mikian, menjadi ‘kunci-kunci semua yang gaib’. Karena se- 

sungguhnya semua sebutan di atas adalah kunci-kunci bagi apa-apa 
yang muncul setelahnya. 

-J' ‘semua yang gaib’ adalah bentuk mashdar dari akar kata: 
O- ~ LjU. Sedangkan yang dimaksud dengan semua yang gaib 
adalah apa-apa yang gaib, sedangkan gaib adalah perkara yang semu. 
Akan tetapi, semua yang gaib secara mutlak ilmunya khusus pada 
Allah. 

Semua kunci -baik kita katakan bahwa kunci-kunci itu sebagai 
dasar-dasar, simpanan, atau kunci-kunci- tiada yang mengetahuinya 
selain Allah Azza wa Jalla. Tidak diketahui oleh para malaikat, tidak 
diketahui oleh rasul, hingga pada utusan yang paling mulia dari ka- 
langan malaikat, yaitu: Jibril, sehingga ia bertanya kepada utusan dari 
kalangan manusia, yaitu: Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dengan berkata, “Beritahukan kepadaku tentang hari Kiamat?” Beliau 
menjawab, “Tidaklah orang yang ditanya lebih tahu daripada orang 
yang bertanya.” 62 Artinya, sebagaimana dia yang tidak mengetahui 
sedikit pun tentang perkara itu, maka aku juga tidak mengetahui per- 
kara itu. Siapa yang mengaku mengetahui hari Kiamat, maka dia 
adalah orang dusta yang kafir. Orang yang membenarkannya, maka dia 
juga kafir karena dia telah mendustakan Al-Qur an. 

Kunci-kunci itu? Ditafsirkan oleh manusia paling tahu, yaitu: 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika membaca ayat, 

“Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan ten- 
tang Hari Kiamat; dan Dialah yang menurunkan hujan, dan menge- 
tahui apa yang ada dalam rahim. Dan tiada seorang pun yang dapat 
mengetahui (dengan pasti) apayang akan diusahakannya besok. Dan 
tiada seorang pun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan 
mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. ” 
(Luqman: 34) 63 

Maka, hal itu ada lima perkara: 

Pertama: Pengetahuan tentang hari Kiamat. Pengetahuan ten- 
tang hari Kiamat adalah dasar kunci bagi kehidupan di akhirat. Dina- 
makan dengan As-Sa'eih karena hari itu adalah saat yang sangat 
agung. Dia mengancam semua manusia. Dia adalah Al-Haaqqah dan 


62 Telah ditakhrij di atas. 

63 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab At-Tajsir, Bab "Firman Allah: Innallaha 
indahu ilmu as-sa'ah." 
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Al-Waqi’ah. Pengetahuan tentang As-Sa’ah ada di sisi Allah tak se- 
orang pun mengetahui kapan akan terjadi, selain Allah Azza wa Jalla 
sendiri. 


Kedua: Penurunan hujan. Hal itu karena firman Allah, 


“... Dan Dialahyang menurunkan hujan. ” 

Ghaits ‘hujan’ adalah bentuk mashdar yang artinya ‘menghi- 
langkan kesengsaraan’. Sedangkan yang dimaksud dengannya adalah 
hujan. Karena dengan hujan hilanglah kesengsaraan paceklik dan ke- 
tandusan. Jika Dia Ta'ala adalah Dzat yang menurunkan hujan, maka 
Dia Ta'ala yang mengetahui waktu turunnya. 

Turunnya hujan adaiah kunci bagi kehidupan bumi dengan ber- 
bagai tumbuh-tumbuhan. Dengan hidupnya tumbuh-tumbuhan, maka 
kebaikan terjadi di tempat penggembalaan dan semua hal yang ber- 
kaitan dengan para hamba. 

Di sini ada titik: Allah berfirman, “Dan menurunkan hujan”; dan 
tidak berfirman, “dan tumn hujan”, karena kadang-kadang hujan turun, 
tetapi tidak menumbuhkan tumbuh-tumbuhan sehingga tidak menjadi 
tandus dan dengannya bumi tidak hidup. Oleh sebab itu, telah baku di 
dalam Shahih Muslim sebuah hadits, 




Sm L3 Yj Ij>li y kj\ ejj y JiJi c-4 


‘‘Bukanlah paceklik itu tidak turun hujan, paceklik adalah tetap turun 
hujan tetapi bumi tetap tidak menumbuhkan sesuatu. " M 
Ketiga: Ilmu tentang apa-apa yang ada di dalam rahim. Hal itu 
karena Arman Allah, 

“Dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. ” 

Yakni, rahim para wanita. Dia Azza wa Jalla mengetahui apa-apa 
yang ada di dalam rahim. Dengan kata lain, apa-apa yang ada di dalam 
perut para ibu berupa anak Adam dan lain sebagainya. llmu berkaitan 
secara umum dengan segala sesuatu. Tiada yang mengetahui apa-apa 
yang ada di dalam rahim, melainkan Dzat yang menciptakannya. 

Jika Anda katakan, “Sekarang dikatakan ‘mereka menjadi me- 
ngetahui yang laki-laki dari yang perempuan di dalam rahim’, apakah 
ini benar?” 


64 Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Fitan, Bab "Fii Sukna Al-Madinah." 
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Kita katakan, “Hal ini terjadi dan tidak bisa dipungkiri. Akan 
tetapi, mereka tidak mengetahui hal itu, melainkan setelah terben- 
tuknya janin dan muncul tanda kelelakian atau kewanitaannya. Janin 
memiliki keadaan-keadaan yang lain mereka tidak mengetahuinya se- 
hingga mereka tidak mengetahui kapan baka! lahir. Mereka juga tidak 
tahu bahwa jika telah lahir berapa lama ia akan tetap hidup. Mereka 
juga tidak tahu apakah anak itu akan menjadi orang menderita atau 
orang bahagia. Mereka juga tidak tahu apakah anak itu akan menjadi 
orang kaya atau menjadi orang fakir, dan lain sebagainya berupa kon- 
disi-kondisinya yang tidak diketahui. 

Jadi, kebanyakan ilmu yang berkaitan dengan perkara janin tidak 
diketahui oleh manusia. Benarlah keumuman dalam firman-Nya, “Dan 
Dia mengetahui apa-apa yang ada di dalam rahim.” 

Keempat: Pengetahuan tentang apa-apa di hari besok. Yaitu, hari 
setelah hari Anda sekarang ini. Hal itu karena Rrman Allah, 

“Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa 

yang akan diusahakannya besok. ” 

Ini adalah kunci pekerjaan di waktu yang akan datang. Jika ma- 
nusia tidak mengetahui apa-apa yang akan ia lakukan untuk dirinya 
sendiri, apalagi pengetahuan tentang apa yang akan dilakukan orang 
lain. 

Akan tetapi, jika seseorang berkata, "Aku tahu apa yang ada di 
hari esok, yakni aku akan pergi ke tempat fulan atau aku akan mem- 
baca atau aku akan mengunjungi kerabatku”, maka kita mengatakan, 
“Kadang-kadang ia sangat kuat keinginannya untuk melakukan, tetapi 
muncul di antara dirinya dan pekerjaan itu suatu penghalang.” 

Kelima: Pengetahuan tentang tempat kematian. Hal itu karena 
firman Allah, 

“Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui di bumi mana dia 

akan mati. ” 

Tak seorang pun mengetahui apakah dirinya akan mati di 
daerahnya sendiri atau di daerah lain? Di bumi Islam atau di bumi kafir 
penduduknya? Dia tidak mengetahui apakah akan mati di daratan, di 
lautan, atau di angkasa? Ini adalah sesuatu yang sudah sangat jelas. 

Dia juga tidak tahu jam berapa akan mati? Karena, jika dia tidak 
mungkin mengetahui di daerah mana akan mati kadang-kadang ting- 
gal tetap di suatu tempat. Namun demikian, tetap saja tidak menge- 
tahui kapan ia akan mati? 


Syarah Agidah Wasithiyah 159 



Lima hal ini adalah kunci-kunci semua yang gaib yang tidak 
diketahui, melainkan oleh Allah. Dinamakan ‘kunci-kunci semua yang 
gaib’ karena pengetahuan tentang apa-apa yang ada di dalam rahim 
adalah kunci untuk kehidupan duniawi. “ Apa yang akan diusahakan- 
nya besok" adalah kunci untuk pekerjaan di waktu yang akan datang. 
"Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui di bumi mana dia 
akan mati", adalah kunci untuk kehidupan akhirat. Karena jika ma- 
nusia mati, maka dia masuk ke dalam alam akhirat. Telah berlalu pen- 
jelasan tentang ilmu tentang terjadinya hari Kiamat dan penurunan 
hujan. Maka, jelaslah bahwa semua kunci itu adalah dasar bagi semua 
yang ada di belakangnya. “Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Mengenal." 

Allah Azza wa Jalla berfirman, 

“... Dan Dia mengetahui apa yang di daratan dan di lautan. ” (Al- 

An’aam: 59) 

Ini global. Maka, siapa yang sanggup menghitung macam-ma- 
cam jenis yang ada di daratan? Berapa banyak alam binatang, serang- 
ga, gunung-gunung, pohon-pohon, sungai-sungai yang ada di dalam- 
nya, semua itu adalah hal-hal yang tiada yang mengetahuinya selain 
Allah Azza wa Jalla. Demikian juga, lautan, di dalamnya sejumlah alam 
yang tidak diketahui, melainkan oleh Sang Penciptanya Azza wa Jalla. 
Mereka berkata, 

“Sesungguhnya lautan lebih banyak jenis yang ada di dalamnya 
daripada yang ada di daratan tiga kali lipat, karena lautan lebih luas 
daripada daratan.” 

Allah berHrman, 




“... Dan tiada sehelai daunpunyang gugur, melainkan Dia mengeta- 
huinya (pula). ” (Al-An’aam: 59) 


Ini adalah rincian. Daun batang apa pun di atas pohon yang 
sangat kecil atau sangat besar, dekat atau jauh, lalu jatuh, maka Allah 
Ta'ala mengetahuinya. Oleh sebab itu, disebutkan 6 “ tiada se- 
suatu yang gugur", untuk penafian. Kemudian ">* ‘ dari' yang meru- 
pakan huruf tambahan saja dengan tujuan agar menjadi nash yang 
menunjuk kepada sesuatu yang bersifat umum. Terutama daun yang 
Dia Ta'ala ciptakan, tentu saja lebih mengetahuinya. Karena Yang 
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Mahatahu apa-apa yang gugur tentu Mahatahu apa-apa yang Dia Azza 
wa Jalla ciptakan. 

Perhatikan keluasan ilmu Allah Ta'ala yang meiiputi segala sesua- 
tu, maka Dia Mahatahu dengannya, hingga apa-apa yang sedang terja- 
di dan yang akan terjadi, Allah Ta'ala Maha Mengetahui akan semua 
itu. 

Allah juga bertirman, 

“••• Dan tidak jatuh sebutir biji pun dalam kegelapan bumi .... ” (Al- 

An’aam: 59) 

Biji yang sangat kecil yang tidak dilihat oleh mata di kegelapan 
bumi diketahui oleh Allah Azza wa Jalla. 

oCJt ‘kegelapan’ adalah bentuk jamak dari kata Cit. Kita mi- 
salkan ada sebuah biji yang sangat kecil dalam keadaan tenggelam di 
dasar lautan, di malam yang gelap gulita. Maka, kegelapan yang per- 
tama-tama adalah tanah lautan, kedua adalah air lautan, ketiga adalah 
hujan, keempat adalah mendung, kelima adalah malam. Inilah lima 
macam kegelapan dari berbagai kegelapan bumi. Mamun demikian, biji 
tersebut tetap diketahui oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala dan Dia tetap 
akan melihatnya Azza wa Jalla. 

Allah berRrman, 

"... Dan tidak sesuatuyang basah atauyang kering 

Ini bersitat umum. Tiada sesuatu apa pun, melainkan dia itu ba- 
sah atau kering. 

"... Melainkan tertulis dalam kitabyang nyata .... ” 

‘kitab’ artinya JyJJ 'yang ditulis'. ‘yang nyata', artinya 
terlihat dan jelas. Karena dipakai kadang-kadang transitif dan ka- 
dang-kadang intransitif. Maka, dikatakan: uui yana artinya adalah 

‘fajar sudah terlihat jelas’. Juga dikatakan: jiii dil dengan 
maksud meninggikan kebenaran itu. Yang dimaksud dengan kitab di 
sini adalah Lauh Mahfuzh. 

Semua benda itu diketahui oleh Allah dan juga tertulis di sisi-Nya 
di Lauh Mahfuzh. Karena Allah ketika menciptakan qalam 'pena' Dia 
berkata kepadanya, “Tulislah!” Maka, qalam itu berkata, “Apa yang 
harus kutulis? Dia menjawab, “Tulis apa-apa yang telah ada hingga hari 
Kiamat.” 65 Maka, pada sedikit kesempatan itu dia tulis apa-apa yang te- 


65 Diriwayatkan Ahmad (5/317); Abu Dawud (4700); At-Tirmidzi (2155); Al- 
Hakim (2/498); dan dishahihkannya. Dan Al-Baihaqi dalam Al-Asma' wa Ash-Shijat 
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lah ada hingga hari Kiamat. Lalu, Allah menjadikan di tangan para 
malaikat kitab-kitab yang di dalamnya tertulis semua apa yang telah 
dilakukan oleh manusia, karena yang ada di dalam Lauh Mahfuzh yang 
hendak dilakukan manusia telah tertulis di dalamnya. Tulisan yang di- 
tuliskan oleh para malaikat itulah yang akan mendatangkan pahala bagi 
manusia. Oleh sebab itu, Allah beriirman, 

“Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menguji kamu agar 
Kami mengetahui orang-orang yang berjihad dan bersabar di antara 
kamu. ” (Muhammad: 31) 

Sedangkan ilmu-Nya tentang hamba-Nya si fulan itu akan sabar 
atau tidak, adalah sesuatu yang telah ditulis sebeiumnya, namun tidak 
menyebabkannya mendapatkan pahala dan dosa. 

Ayat ketiga, firman Allah, 

"Dan tiada seorang perempuan pun mengandung dan tidak (pula) 
melahirkan, melainkan dengan sepengetahuan-Nya. ” (Fathir: 11) 
untuk penatian. 

‘seorang perempuan pun’, adalah fa’il. J-iJ ‘mengandung’, 
tetapi kata ini di-i'rab-kan (istilah nahwu, artinya diterangkan) dengan 
dhammah yang disembunyikan di atas huruf terakhirnya. Terhalang ke- 
munculannya karena isytighal al-mahall (istilah nahwu) dengan ha- 
rakat huruf jarr yang ditambahkan. 

Di sini ada kejanggalan, bagaimana Anda bisa mengatakan 
bahwa itu adalah tambahan, sedangkan di dalam Al-Qur'an tiada 
tambahan? 

Jawabnya: Dia itu tambahan dari pandangan i’rab. Sedangkan 
dari aspek makna, maka kata-kata itu masih efektif memberikan pe- 
ngertian dan di dalam Al-Qur' an tiada sesuatu yang menjadi kelebihan 
sehingga tiada faidahnya. Oleh sebab itu, kita mengatakan, “Dia tam- 
bahan, tambahan yang artinya bahwa dia tidak lepas dari i’rab jika 
dihilangkan. Tambahan dari aspek makna akan bertambah. 

(Jngkapan 'j* ‘seorang perempuan’ mencakup semua kaum 
wanita. Baik jenis manusia atau binatang lain yang mengandung bina- 
tang adalah jelas termasuk ke dalam ayat ini. Seperti: sapi, unta, kam- 
bing, dan lain sebagainya. Termasuk ke dalam yang demikian binatang 


(804); Al-Aajuri dalam Asy-Syariah (178); Ibnu Abi Ashim dalam As-Sunnah (105). 
Dan hadits ini dishahihkan oleh Al-Albani di dalam Ash-Shahihah (133) dan dalam 
As-Sunnah, karya Ibnu Abi Ashim (1/48 dan 49). 
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yang mengandung telur, seperti: burung-burung. Karena telur dikan- 

dung di dalam perut burung yang sedang hamil. 

0 * * , , ' 

V! V} ‘dan tidak (pula) melahirkan, melainkan dengan 
sepengetahuan-Nya' . Permulaan kehamilan dengan pengetahuan 
Allah, penghabisan dan lahirnya janin juga dengan ilmu Allah Azza wa 
Jalla. 


Ayat keempat, firman Allah, 

“... Agar kamu mengetahui bahwasanya Allah Mahakuasa atas se- 
gala sesuatu, dan sesungguhnya Allah, ilmu-Nya benar-benar meli- 
puti segala sesuatu. ” (Ath-Thalaq: 12) 

‘agar kamu mengetahui’. Huruf laam adalah untuk talil 
(istilah nahwu, artinya untuk menerangkan sebab). Karena Allah ber- 
firman, 


“Allahlah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula bumi. 
Perintah Allah berlaku padanya, agar kamu mengetahui bahwasanya 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. ” (Ath-Thalaq: 12) 

Allah telah menciptakan langit dan bumi tujuh lapis dan mem- 
beritahu kita akan hal itu agar kita tahu “bahwa Allah Mahakuasa ata<t 
segala sesuatu. ” 


Kekuasaan adalah sifat yang mana pelakunya kokoh dengannya 
dan tanpa ada kelemahan sedikit pun. Maka, Dia Mahakuasa atas se- 
gala sesuatu. Dia kuasa mewujudkan yang tidak pernah ada dan 
meniadakan yang telah ada. Semua lapisan Iangit dan bumi dahulunya 
tiada, lalu Allah menciptakan dan mewujudkannya dengan tatanan 
yang sangat indah ini. 


0 0 , , * x j ^ * s 

^ •*» o'j ‘dan sesungguhnya Allah, ilmu-Nya 

benar-benar meliputi segala sesuatu’. Segala sesuatu yang kecil atau 
yang besar, berkaitan dengan perbuatan-Nya atau dengan perbuatan 
para hamba-Nya, baik yang telah lalu, yang sekarang, dan yang akan 
datang, semuanya telah diliput oleh ilmu Allah Subhanahu wa Ta'ala. 


Allah Azza wa Jalla menyebutkan ilmu dan kekuasaan setelah 
penciptaan, karena penciptaan tidak akan sempurna, melainkan de- 
ngan ilmu dan kekuasaan. Penunjukan penciptaan kepada ilmu dan 
kekuasaan masuk ke dalam bab penunjukan karena kaitan yang seha- 
rusnya. Dan telah dijelaskan di muka bahwa penunjukan asma' kepada 
sifat-sifat ada tiga macam: 


Peringatan : Disebutkan dalam kitab Tafsir Al-Jalalain -semoga 
Allah mengampuni kita dan dia- di bagian akhir surat Al-Maidah: “Akal 


Syarah Agidah Wasithiyah 163 



mengkhususkan Dzat-Nya dan Dzat itu tiada kemampuan menguasai- 
Nya.” 

Kita mendebat ungkapan itu dari dua aspek: 

Aspek pertama: Bahwa tiada hukum dari akal yang berkaitan 
dengan Dzat dan sifat-sifat Allah. Bahkan darinya tiada hukum ber- 
kaitan dengan semua hal yang gaib. Tugas akal daiam hal ini adaiah 
menerima secara mutlak. Kita harus mengetahui bahwa apa-apa yang 
disebutkan oleh Allah berkenaan dengan semua perkara itu bukan se- 
suatu yang mustahil. Oleh sebab itu, dikatakan, “Nash-nash tidak 
membawa hai-hal yang mustahil, tetapi membawa sesuatu yang bisa 
membingungkan”, dengan kata lain yang memberikan kebingungan 
bagi akal. Karena akal mendengar apa-apa yang bisa dia ketahui atau 
dia bayangkan. 

Aspek kedua : (Jngkapan “akal tiada kemampuan menguasai- 
Nya”, ini adalah salah besar. Bagaimana Dia tidak kuasa atas Dzat-Nya 
sendiri, tetapi kuasa atas selain-Nya. (Ingkapan ini berkonsekuensi 
bahwa Allah tidak mampu untuk bersemayam, berbicara, turun ke 
langit bumi, dan melakukan segala sesuatu selama-lamanya. Ini sung- 
guh ungkapan yang sangat berbahaya sekali. 

Akan tetapi, jika seseorang berkata, “Kiranya yang dimaksud ada- 
lah ‘akan mengkhususkan Dzat-Nya; dan Dzat-Nya itu tiada kemam- 
puan menguasai-Nya’ adalah tidak mampu melekatkan kekurangan 
kepada Dzat-Nya.” Kita katakan, “Ini tidak masuk ke dalam ‘umum’ 
hingga membutuhkan kepada pengeluaran dan pengkhususan. Karena 
kekuasaan lekat dengan segala sesuatu yang mungkin, karena segala 
sesuatu yang tidak mungkin tidak berarti apa-apa, baik yang ada di luar 
atau di dalam akal. Maka, kekuasaan tidak berkaitan dengan sesuatu 
yang mustahil. Ini berbeda dengan ilmu.” 

Maka, menjadi keharusan bagi manusia harus beradab berkenaan 
dengan apa-apa yang berhubungan dengan rububiyah. Karena posisi- 
nya adalah posisi yang sangat agung. Kewajiban manusia terhadap hal 
itu adalah menyerah dan menerima. 

Jadi, kita mengucapkan apa-apa yang diucapkan oleh Allah. Kita 
mengatakan bahwa Allah Mahakuasa atas segala sesuatu tanpa 
istitsna' 'pengecualian'. 

Dalam ayat-ayat ini terkandung sebagian sifat-sifat Allah Ta'ala, 
yaitu: penetapan keumuman ilmu Allah dengan secara rinci. Juga 
menetapkan keumuman kekuasaan Allah Ta'ala. 
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Faidah yang berkaitan dengan perilaku iman dengan ilmu dan 
kemampuan adalah kekuatan muraqabah ‘merasa diawasi’ Allah dan 
rasa takut kepada-Nya. 


» 


; ... 

i Firman-Nya: “Sesungguhnya Allah, Dialah Maha Pemberi rezeki."ft} 

1 -- 

!'] Dalam ayat ini penetapan sifat ‘kekuatan’ bagi Allah Azza 
wa Jalla. 


Ayat ini muncul setelah ayat, 

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia, melainkan supaya me- 
reka menyembah-Ku. Aku tidak menghendaki rezeki sedikit pun dari 
mereka dan Aku tidak menghendaki supaya mereka memberi Aku ma- 
kan. ” (Adz-Dzaariyaat: 56-57) 

Semua manusia membutuhkan rezeki dari Allah. Sedangkan 
Allah Ta'a/a sesungguhnya tidak menghendaki rezeki dari mereka dan 
tidak pula mengharap agar mereka memberi-Nya makan. 

S'/ji ‘Maha Pemberi rezeki’ adalah kata dengan bentuk muba- 
laghah dari kata ‘rezeki’, yaitu sesuatu anugerah. Allah Ta'ala 
berfirman, 


“Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anakyatim, dan 
orang miskin, maka berilah mereka dari harta itu (sekedarnya) .... ” 
(An-Nisa': 8). 

Dengan kata lain, “Berilah mereka itu oleh kalian semua.” 
Manusia memohon kepada Allah Ta'ala di dalam shalatnya dengan 
mengatakan, ^j’jj jL+U' ‘ya Allah, berilah aku rezeki’. 

Rezeki terbagi menjadi dua macam: umum dan khusus. 


CJmum adalah semua yang dimanfaatkan oleh badan, baik yang 
halal atau yang haram, baik orang yang diberi rezeki itu seorang Muslim 
atau seorang kafir. Oleh sebab itu, As-Safarini berkata, 

JU^Jl Je- a-Ws tt- JtAi- *Jcj L» t3jjl j 
^jj jsJS' t3J \j 'Si 


Syarah Aqidah Wasithiyah 165 



Rezeki adalah sesuatu yang halal yang bermanfaat 
Atau kebalikannya, maka batasiiah dari yang muhal 
Karena Dia Pemberi rezeki segala makhluk 
Dan bukan makhluk yang tidak mendapat rezeki 

Karena jika Anda katakan, “Rezeki adalah pemberian Allah yang 
halal”, maka semua orang yang memakan sesuatu yang haram tidak 
mendapat rezeki. Padahal, Allah memberi mereka apa-apa yang baik 
untuk badan mereka. Akan tetapi, rezeki itu dua macam: baik dan 
buruk. Oleh sebab itu, Allah Ta'ala berfirman, 


J 'jj\ ^>>■' '£j (y J5 


“Katakanlah, ‘Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah 
yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa 
pulakah yang mengharamkan) rezeki yang baik? ” (Al-A’raaf: 32) 
Allah tidak bertirman, “dan rezeki." Karena rezeki yang bu- 
ruk haram hukumnya. 

Sedangkan rezeki yang khusus adalah apa-apa yang dapat mene- 
gakkan agama berupa ilmu yang bermanfaat, amal shalih, rezeki yang 
halal yang ditentukan untuk taat kepada Allah. Oleh sebab itu, ayat 
yang mulia mengatakan, ‘Yang Maha Pemberi rezeki’ dan tidak 
mengatakan, ‘Pemberi rezeki’ karena banyaknya rezeki dari Allah 
dan banyaknya makhluk yang diberinya rezeki. Yang memberi rezeki 
kepada mereka adalah Allah Azza wa Jalla yang tidak terbilang dengan 
melihat jenisnya, apalagi macamnya, apalagi individunya. Karena Allah 
telah berfirman, 

“Dan tiada suatu binatang melata pun di bumi, melainkan Allahlah 
yang memberi rezekinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam bina- 
tang itu dan tempat penyimpanannya. ” (Huud: 6) 

Allah memberikan rezeki sesuai dengan kondisinya. 

Akan tetapi, jika seseorang berkata, “Jika Allah adalah Dzat Yang 
Maha Pemberi rezeki, maka apakah aku harus berupaya untuk mencari 
rezeki atau cukup tinggal di dalam rumah saya, lalu rezeki itu akan 
datang kepada kami?” 

Maka, jawabnya kita mengatakan, “Berupayalah untuk mencari 
rezeki itu, sebagaimana bahwa Allah Maha Pengampun, namun tidak 
berarti Anda tidak perlu berupaya dan melakukan sebab untuk menda- 
patkan ampunan.” 
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Sedangkan ungkapan penyair yang mengatakan, 

0 ' » l • . * „ /• o I l m o > ^ 0 C *■ \ ' 1 0 ^ 8 ^ 

AjjUOP (JjjdJ TT (3jjj j' jy^>r 

Sungguh engkau gila berupaya mendapatkan rezeki 

Dan diberi rezeki janin yang ada dalam ketertutupan 

Ocapan ini salah. Sedangkan upayanya mengambil contoh dari 
janin, maka sanggahannya, “Janin tidak benar dihadapkan kepada 
orang yang mencari rezeki sebagai bandingan karena dia tidak mampu. 
Ini bertentangan dengan orang yang mampu.” 

Oleh sebab itu, Allah Ta'ala berfirman, 

“Dialoh yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berja- 

lanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezeki- 

Nya. ” (Al-Mulk: 15) 

Maka, haruslah dengan upaya dan upaya itu harus selaras de- 
ngan syariat. 


Jt 3 y&\ jS 

/ / /• 

u Yang mempunyai kekuatan il.l lagi sangat kokoh. ”1*1 (Adz-Dzaariyaat: 58) 

fn ‘kekuatan’ sifat yang menjadi pelaku sangat teguh untuk 
melakukannya dengan tiada kelemahan sedikit pun. Dalilnya, firman 
Allah, 

“Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemu- 
dian Dia menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi 
kuat .... ” (Ar-Ruum: 54) 

Kekuatan bukan kemampuan. Hal itu karena firman Allah, 

“Dan tiada sesuatu pun yang dapat melemahkan Allah baik di langit 
maupun di bumi. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha- 
kuasa. ” (Fathir: 44) 

Mampu (qudrah) lawannya adalah lemah (al-ajz); sedangkan kuat 
lawannya adalah lemah (adh-dha’f). Perbedaan antara keduanya adalah 
bahwa kemampuan (qudrah) adalah sifat yang diberikan kepada se- 
suatu yang memiliki perasaan. Sedangkan kekuatan adalah sifat yang 
diberikan kepada sesuatu yang memiliki perasaan dan selainnya. 
Kedua: Kekuatan lebih khusus. Setiap yang kuat dari para makhluk 
yang memiliki perasaan adalah berkemampuan, dan bukanlah setiap 
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yang berkemampuan itu kuat. Misalnya: Anda katakan, “Anginnya 
sangat kuat”, Anda tidak mengatakan, “Anginnya sangat mampu”; 
Anda juga katakan, “Besi itu kuat”, Anda tidak mengatakan, “Besi itu 
mampu.” Akan tetapi, terhadap yang memiliki perasaan, Anda katakan, 
“Sesungguhnya ia kuat dan mampu.” 

Ketika kaum Aad berkata, "Siapakah yang lebih besar kekuatan- 
nya dari kami?” 

Maka, Aliah bertirman, 

“Dan apakah mereka itu tidak memperhatikan bahwa Allah yang 

menciptakan mereka adalah lebih besar kekuatan-Nya dari mereka? ” 

(Fushshilat: 15) 

IH ‘sangat kokoh’. Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma 
berkata, “Keras.” Yakni, keras dalam kekuatan-Nya. Keras dalam keper- 
kasaan-Nya. Keras dalam semua sifat kekuasaan-Nya. Dari sisi makna, 
maka lafazh itu adalah penegasan bagi keberadaan kekuatan. 

Boleh bagi kita untuk mengabarkan tentang Allah bahwa Dia ke- 
ras, namun kita tidak menamai Allah dengan nama “Yang Keras”, 
namun kita menamai-Nya dengan Al-Matin ‘Sangat Kokoh’, karena 
Allah sendiri menamai Dzat-Nya dengan nama itu. 

Dalam ayat ini penetapan dua buah nama di antara nama-nama 
Allah, yaitu: Ar-Razzaq ‘Maha Pemberi Rezeki’ dan Al-Matin ‘Yang Sa- 
ngat Kokoh’ dan penetapan tiga macam sifat, yaitu: rezeki, kuat, dan 
apa-apa yang dikandung oleh nania Al-Matin. 

Faidah yang berkaitan dengan perilaku dalam iman dengan sifat 
kuat dan kokoh adalah kita tidak meminta kekuatan dan rezeki, melain- 
kan kepada Allah Ta'ala. Dan kita beriman bahwa setiap kekuatan, 
sekalipun sangat besar tidak akan menyamai kekuatan Allah Ta’ala. 


^ ^ ^ / I 

I 

Firman-Nya, "Tiada sesuatu punyang serupa dengan Dia, dan Dialah Yang I 
Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (Asy-Syura: 11) 0 I 


f0 Ayat ini diketengahkan oleh Penyusun Rahimahullah untuk 
menetapkan dua buah nama di antara nama-nama Allah dan apa-apa 
yang dikandungnya berupa sifat. Keduanya adalah 'Maha 

Mendengar’ dan ‘ Maha Melihat’. Dalam ayat ini juga 'sanggahan 

atas kelompok Mu aththilah. 
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“Gngkapan-Nya: ‘tiada sesuatu pun yang sempa de- 

ngan Dia'; ini adalah penafian. Yaitu, dari berbagai sifat negatif yang 
dimaksudkan adalah penetapan kesempurnaan-Nya. Yakni, daiam ke- 
sempurnaan-Mya tiada makhluk apa pun yang menyerupai-Nya. Dalam 
kalimat ini penolakan atas kelompok ahli tamtsil. 

“Firman-Nya: ‘^Ji ^*iJi ‘dan Dialah Yang Maha Mendengar 
lagi Maha Melihat'. ‘Maha Mendengar’ memiliki dua makna, 
yang pertama: berarti Al-Mujib ‘Yang Mengabulkan’ dan makna kedua 
adalah yang mendengar semua macam suara. 

Sedangkan ^I-Ji dengan arti ‘yang mengabulkan’, maka mereka 
mencontohkannya dengan firman Allah tentang Ibrahim, 

“Sesungguhnya Tuhanku, benar-benar Maha Mendengar (memperke- 
nankan) do’a. ” (Ibrahim: 39) 

Artinya, adalah “benar-benar mengabulkan do'a.” 

Sedangkan £-J~)i yang artinya “Maha Mendengar semua macam 
suara”, maka mereka membaginya menjadi beberapa macam: 

1. Maha Mendengar yang maksudnya penjelasan akan keumuman 
pendengaran Allah. Sehingga tiada suara apa pun, melainkan di- 
dengar oleh Allah. 

2. Maha Mendengar dengan maksud pertolongan dan dukungan. 

3. Maha Mendengar dengan maksud ancaman. 

Contoh yang pertama, firman Allah Ta'ala, 

“Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita yang me- 
majukan gugatan kepada kamu tentang suaminya, dan mengadukan 
(halnya) kepada Allah. " (Al-Mujadilah: 1) 

Di dalam ayat ini penjelasan tentang liputan pendengaran Allah 
terhadap segala yang didengar. Oleh sebab itu, Aisyah Radhiyallahu 
Anha berkata, “Segala puji bagi Allah yang pendengaran-Mya meliputi 
segala macam suara. Demi Allah, aku di dalam kamar dan pembica- 
raannya sungguh tidak terdengar oleh sebagian orang yang lain.” 66 

Contoh yang kedua adalah seperti dalam firman Allah Ta'ala 
kepada Musa dan Harun, 

“... Sesungguhnya Aku beserta kamu berdua, Aku mendengar dan 
melihat. ” (Thaha: 46) 


66 Telah ditakhrij di muka. 
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Contoh yang ketiga, ketika yang dimaksud adaiah ancaman, 
firman Allah Ta'ala, 

* “' r , 't* ‘ ' \' »*.'•''» t i > ' • ' ' . .& ' t' • ' • i 

Oj^j p-H-U (*-*j—' Y Li' Jj-—^t 

“Apakah mereka mengira, bahwa Kami tidak mendengar rahasia dan 

bisikan-bisikan mereka? Sebenarnya (Kami mendengar); dan utusan- 

utusan (malaikat-malaikat). Kami selalu mencatat di sisi mereka." 

(Az-Zukhruf: 80) 

Yang dimaksud di dalam ayat ini adalah ancaman terhadap me- 
reka ketika mereka merahasiakan ucapan-ucapan yang tidak diridhai. 

‘pendengaran’ dengan maksud mengetahui semua apa-apa 
yang terdengar adalah satu di antara sifat-sifat dzatiyah, sekalipun yang 
didengar itu sesuatu yang baru. 

(CJLli ‘pendengaran’ dengan maksud pertolongan dan dukungan 
adalah bagian dari sifat-sifat fi’liyah, karena dibarengi dengan sebab. 

‘pendengaran’ dengan maksud pengabulan adalah bagian 
dari sifat-sifat fi’Iiyah juga. 

“Firman-Nya: ‘Maha Melihat’, yakni yang mengetahui 

semua yang bisa dilihat. juga sering diucapkan untuk arti “Yang 
Maha Mengetahui.” Allah Subhanahu wa Ta'ala Maha Melihat. Melihat 
segala sesuatu, sekalipun sangat tersembunyi. Dia Subhanahu wa 
Ta'ala juga Maha Melihat, yang artinya Maha Mengetahui semua amal 
perbuatan hamba-Nya. Allah Ta'ala berfirman, 

“Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. ” (Al-Hujurat: 

18) 

Segala yang kita kerjakan sebagian terlihat dan sebagian tidak 
terlihat. Maka, penglihatan Allah terbagi menjadi dua macam dan 
semuanya masuk ke dalam firman Allah: ^Ji' ‘Maha Melihat’. 

Di dalam ayat ini penetapan dia nama di antara nama-nama 
Allah, yaitu: ^JLJi ‘Maha Mendengar' dan ^Jit ‘Maha Melihat’. Selain 
itu menetapkan tiga sifat bagi Allah, yaitu: kesempurnaan sifat-sifat-Nya 
dengan penafian keserupaan, mendengar, dan melihat. 

Dalam ayat ini terdapat faidah yang berkaitan dengan perilaku, 
yaitu menahan diri untuk menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya, 
menyadari keagungan dan kesempurnaan-Nya, dan waspada dari 
penglihatan Allah ketika Anda melakukan kemaksiatan atau mendengar 
ketika Anda mengatakan kata-kata yang tidak diridhai-Nya. 
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Ketahuilah, bahwa para pakar ilmu nahwu sering membahas de- 
ngan sangat mendalam berkenaan dengan firman Allah 'yang 
sempa dengan Dia’ di mana mereka berkata, “ Kaaf masuk ke dalam 
jL5 ‘yang sempa’. Secara eksplisit menunjukkan bahwa Allah memiliki 
contoh yang tidak memiliki sesuatu yang serupa dengan-Nya. Karena 
Dia tidak berfirman ‘seperti Dia', tetapi berfirman: *kS J-3 ‘tiada 
sesuatu pun yang sempa dengan Dia’. Inilah inti ayat 'ini dari aspek 
lafazh dan bukan dari aspek makna. Karena jika kita mengatakan, “Ini- 
lah maknanya yang eksplisit dari aspek makna”, maka makna eksplisit 
Al-Qur' an adalah kekufuran. Ini adalah sesuatu yang mustahil. Dengan 
demikian, terjadilah variasi ungkapan golongan ahli nahwu dalam rang- 
ka menakhrij ayat ini dengan beberapa pendapat: 

PendLapat pertama-. Huruf kaaf adalah tambahan. Asli ungkapan 
itu adalah: tj* iii- j4 ‘tiada sesuatu yang seperti-Nya’. Pendapat ini 
cukup menggembirakan. Tambahan huruf dalam penafian sangat ba- 
nyak jumlahnya. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, jS f J* J-iJ li} ‘dan 
tiada seorang perempuan pun mengandung’ (Fathir: 11). Mereka ber- 
kata, “Tambahan huruf dalam bahasa Arab dengan tujuan penegasan 
adalah sesuatu yang lazim.” 

Pendapat kedua : Mereka mengatakan kebalikannya. Mereka 

berkata, “Bahwa tambahan ji* sehingga menjadikan asli kalimatnya: 

eji JJ ‘tidak sesuatu apa pun seperti Dia’, tetapi pendapat ini 

Iemah. Yang melemahkannya adalah bahwa tambahan pada asma' 

dalam bahasa Arab sangat sedikit sekali atau sangat jarang. Ini berbeda 

dengan tambahan berupa huruf. Jika harus mengatakan adanya tam- 

bahan, maka tambahan itu haruslah huruf, yaitu huruf kaaf. 

> • 

Pendapat ketiga: Bahwa kata Ji* artinya adalah ‘sifat’. Sehingga 
artinya, “tidak seperti sifat sesuatu.” Mereka berkata, “Sesungguhnya 
mitslu dan matsalu, syibhu, dan syabhu dalam bahasa Arab dengan 

arti sama. Allah Ta'ala telah berfirman, 

\ 

“(Apakah) perumpamaan (penghuni) surga yang dijanjikan kepada 

orang-orangyang bertakwa .... ” (Muhammad: 15) 

Yakni, ciri-ciri surga. Yang demikian tidak jauh dari pandangan 
yang benar. 

Pendapat keempat: Dalam ayat tiada tambahan. Akan tetapi, jika 
Anda katakan, “ip- AsS ‘tiada sesuatu pun yang serupa dengan 
Dia’, maka dengan penafian itu memastikan harus ada persamaan. 
Jika suatu persamaan tidak memlliki persamaan lagi, maka semua 
yang ada menjadi satu macam. Dengan demikian, tidak perlu kita ha- 
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ais mengukur segala sesuatu." Mereka berkata, “Yang demikian teiah 
ada di dalam bahasa Arab. Seperti ungkapannya, “Tiada seperti pe- 
muda Zuhair ini.” 

Sebenarnya, semua pembahasan ini jika tidak disajikan kepada 
Anda, maka makna ayat itu telah sangat jelas. Artinya bahwa Allah tidak 
memiliki penyama. Akan tetapi, yang demikian dalam berbagai buku, 
yang benar adaiah kita harus katakan, “Sesungguhnya huruf kaaf 
adalah huruf tambahan, tetapi makna yang paiing akhir adalah bagi 
orang yang tegas menggambarkannya dengan cara yang lebih baik. 


IUyM OlT 4)1 jj dj \Xju 4)1 Oj 


Firman-Nya: “Sesungguhnya Allah memberi pengajaranyang sebaik-baiknya 
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. ”IJ| 


li! Ayat ini adalah penyempuma ayat, 

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepa- 
da yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila mene- 
tapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan 
adil. ” (An-Nisa': 58) 

Allah Azza wa Jalla memerintahkan kepada kita agar menyam- 
paikan amanat kepada orang yang berhak menerimanya. Di antaranya 
adalah menjadi saksi kebaikan bagi orang itu atau keburukan untuknya 
dan jika kita menetapkan suatu ketetapan di antara manusia, maka kita 
harus menetapkannya dengan adil. Maka, Allah Subhanahu wa Ta'ala 
menjelaskan bahwa Dia menyuruh kita untuk menunaikan kewajiban di 
jalan hukum dan demi hukum itu sendiri. Jalan hukum yang bempa 
persaksian masuk ke dalam cakupan ayat, 

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat ke- 
padayang berhak menerimanya. ” (An-Nisa: 58) 

Sedangkan hukum berkaitan dengan firman Allah, 

"... Dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara 
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. ” (An-Nisa: 58) 
Kemudian Allah berfirman, 

“Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 
kepadamu. " (An-Nisa: 58) 
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Aslinya adalah U jJo ‘sebaik-baik sesuatu’. Akan tetapi, huruf 
miim di-idgham-kan 'hal rhemasukkan satu huruf ke daiam yang lain' 
kepada miim yang termasuk ke dalam bab idgham besar. Karena 
idgham tidak terjadi antara dua jenis, kecuali jika yang pertama ber- 
harakat sukun. Dalam kasus ini, idgham dengan huruf yang pertama 
berharakat fathah. 

* * 

Gngkapan «o 'memberi pengajaran yang sebaik-baik- 

nya kepadeimu’. Allah inenjadikan perintah-Nya pada dua perkara ini - 
menunaikan amanah kepada orang yang berhak menerimanya dan 
menetapkan hukum dengan adil- adalah sebagai nasihat. Karena se- 
mua itu sesuai untuk hati. Semua yang sesuai dengan hati adalah 
nasihat. Menjalankan semua perintah ini tidak diragukan bahwa semua 
itu sesuai dengan hati. 

Lalu berfirman: tlill ois' H 01 'sesungguhnya Allah adalah 
Maha Mendengar lagi Maha Melihat’. (Jngkapan 01i' ini adalah kata 
kerja, tetapi tidak memiliki ketentuan waktu. Yang dimaksud adalah 
hanya menunjukkan kepada sifat saja. Dengan kata lain, bahwa Allah 
bersifat mendengar dan melihat. Akan tetapi, kita katakan, “Dia itu 
tidak terkait dengan waktu, karena jika kita membiarkannya tetap de- 
ngan penunjukan waktunya, maka sifat itu pasti telah habis. Pada 
mulanya Maha Mendengar dan Maha Melihat, sedangkan sekarang 
tidaklah demikian. Sangat dikenal bahwa makna yang demikian itu 
rusak dan bathil. Sedangkan yang dimaksud adalah bahwa Allah ber- 
sifat dengan dua macam sifat ini, mendengar dan melihat untuk se- 
lama-lamanya. Sedangkan OiT dalam konotasi sedemikian tiada lain 
yang dimaksud adalah pewujudan. 

Clngkapan i^4 ‘Maha Mendengar dan Maha Melihat’. Kita 
mengatakan berkenaan dengannya sebagaimana kita katakan berke- 
naan dengan ayat sebelumnya. Di dalamnya penetapan sifat mende- 
ngar dan melihat bagi Allah dengan dua macamnya dan penetapan 
penglihatan dengan dua macamnya. 

Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu membaca ayat ini, lalu ia ber- 
kata, “Sesungguhnya Rasuiullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mele- 
takkan jari jempol dan telunjuknya di atas mata dan telinga beliau.” 67 
Yang dimaksud dengan gaya itu adalah menegaskan keberadaan pen- 
dengaran dan penglihatan, dan bukan penetapan mata dan telinga. 


67 Abu Dawud, Kitab As-Sunnah, Bab "Fii Jahmiyah". 
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Karena penetapan mata akan muncul dalam dalil-dalil yang lain. 
Menurut Ahlussunnah wal Jama’ah tidak menetapkan telinga bagi Allah 
dan tidak pula ditiadakan dari-Nya karena tidak ada keterangan dalil 
tentang pendengaran. 

Jika Anda katakan, “Apakah aku harus melakukan sebagaimana 
yang diiakukan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?" 

Jawab: Di antara para ulama ada yang mengatakan, “Ya, lakukan 
sebagaimana apa-apa yang dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Anda bukan orang yang lebih berpetunjuk daripada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Anda juga bukan orang 
yang lebih berhati-hati dari adanya pengidhafahan sifat yang tidak layak 
untuk Allah kepada Allah daripada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam." 


Di antara mereka ada yang berkata, “Tidak perlu Anda me- 
lakukan seperti apa-apa yang dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam selama kita mengetahui bahwa yang dimaksud 
adalah pewujudan (realisasi). Jadi isyarat ini tidak menjadi sesuatu yang 
dimaksud. Akan tetapi, ia dimaksud karena selainnya. Dengan demi- 
kian, tiada kepentingan untuk Anda tunjuk. Apalagi jika dikhawatirkan 
dengan penunjukan itu akan disangka orang lain sebagai penyerupaan. 
Sebagaimana jika di hadapan Anda orang banyak yang tidak paham 
sesuatu sebagaimana mestinya. Dengan demikian, harus bersikap hati- 
hati. Bagi setiap tempat ada perkataan yang sesuai. 

Demikian juga apa yang muncul di dalam hadits Ibnu (Jmar yang 
mengisahkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, 



a1)I 






“Allah Azza wa Jalla mengambil semua lapisan langit dan semua la- 
pisan bumi dengan kedua tangan-Nya, lalu berjirman, ‘Akulah 
AllahDia menggenggamkan jari-jemari-Nya dcn mengembangkan- 
nya . 1,68 

Dikatakan berkenaan dengan hal ini adalah apa yang dikatakan di 
dalam hadits Abu Hurairah. 


68 Diriwayatkan Muslim, Kitab Shijaat Al-Munafiqin. 
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Faidah yang berkaitan dengan perilaku iman kepada dua sifat: 
mendengar dan melihat adalah agar kita waspada berbuat yang berten- 
tangan dengan Allah dalam perkataan-perkataan dan perbuatan-per- 
buatan kita. 

Dalam ayat ini ada sebagian dari asma' Allah, dua yang ditetap- 
kan, keduanya adalah Yang Maha Mendengar dan Yang Maha Melihat. 
Dan di antara sifat-sifat adalah penetapan pendengaran, penglihatan, 
perintah, dan nasihat. 


*i\ 5)5 Auii» U cJG tyj :4 }j3j 

* * * / 

Firman-Nya, “ Dan mengapa kamu tidak mengucapkan tatkala kamu memasuki 
kehunmu: ‘Maa syaaa Allah, laa quwwata illaa billah (Sungguh atas kehendak 
Allah semua ini terwujud, tiada kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah ).”11 


(!) Semua ayat-ayat di bawah ini mengenai penetapan dua sifat 
dan 'kehendak 1 . 

Ayat pertama, firman Allah Ta'ala, 

ai)L Nl oy adI $Ui L» c. U c-,l.>o il > 

Firman-Nya, “Dan mengapa kamu tidak mengucapkan tatkala kamu 
memasuki kebunmu: ‘Maa syaaa Allah, laa quwwata illaa billah’ 
(Sungguh atas kehendak Allah semua ini terwujud, tiada kekuatan ke- 
cuali dengan pertolongan Allah). ” (Al-Kahfi: 39) 

artinya, ‘mengapa tidak’; kata ini untuk pengkhususan, yang 

dimaksud di sini adalah celaan, bahwasanya Dia mencela atas siapa 

yang meninggalkan perkataan ini. 

• • 

cJi-S s\ artinya, ‘tatkala kamu memasuki’. 

ilS,: *2Ji ‘kebun’; dengan huruf jim yang difathahkan: ‘kebun 
yang banyak’ pohonnya, dinamakan demikian karena kebun tersebut 
tertutupi dengan banyaknya pohon dan dahan. Artinya, kebun tersebut 
tertutupi dengan apa yang ada di dalamnya, unsur ini terdiri dari huruf 
jim dan nun, yang menunjukkan atas hal yang tertutupi, dan selainnya 
adalah <2Ji dengan didhammahkannya huruf jim, yaitu alat yang dipa- 
kai untuk melindungi seseorang ketika berperang, dan selainnya adalah 
iiJ' dengan dikasrahkannya huruf jim, yang artinya jin; karena mereka 
tertutupi. 
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Firman-Nya, adalah mufrad ‘tunggal’,dan telah diketahui 
dari beberapa ayat bahwa Dia memiliki ‘dua kebun’, maka ba- 
gaimana menjawab, yang mana ayat ini menunjukkan mufrad padahal 
Dia memiliki dua kebun? 


Jawab: Bahwasanya hal ini dapat dikatakan, sesungguhnya 
mufrad jika diidhafahkan menjadi umum sehingga mencakup dua 
kebun. Atau yang berkata ini menginginkan menyedikitkan jumlah dari 
dua kebun; dikarenakan maqam di sini adalah maqam nasihat dan 
tidak bangga dengan apa yang direzekikan Allah; seolah-olah Ia me- 
ngatakan: dua kebun ini adalah kebun yang satu; menyedikitkan per- 
kara keduanya, dan aspek pertama lebih dekat kepada kaidah bahasa 
Arab (oli): jawaban dari (^‘j). 

Firman-Nya, ^ V! Sy y 4>' C. (maa syaaa Allah, laa quwwata 
illaa billah) ‘sungguh atas kehendak Allah semua ini terwujud, tiada 
kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah’." Kata (U) memungkin- 
kan menjadi isim maushul dan memungkinkan juga isim syarat: Jika 
Anda menjadikannya isim maushul, maka kata C. menjadi khabar pada 
mubtada' yang hilang. Sehingga kalimatnya menjadi <&' sti U 'i* ‘ini 
atas kehendak Allah’, yaitu ini bukan atas kehendakku, kekuasaanku, 
dan kekuatanku, namun atas kehendak Allah, dengan kata lain, ini yang 
dikehendaki Allah. Jika Anda menjadikannya isim syarat; maka kata 
kerja isim syaratnya adalah (fti ), dan jawab syaratnya hilang. Sehingga 
kalimatnya menjadi ‘jj ‘j 'JCj t oiS' <&i tli u ‘apa yang dikehendaki 
Allah pasti teijadi, dan apa yang tidak dikehendaki-Nya pasti tidak 
akan teijadi’. Yang dimaksud adalah sepatutnya bagimu untuk mengu- 
capkan tatkala kamu memasuki kebunmu, <&' U, supaya engkau 
terlepas diri dari kekuasaan dan kemampuanmu, dan jangan bangga 
dengan kebunmu. 

\ 0 * ' 

Rrman-Nya, Jiu Yj iy V (laa quwwata illaa billah) ‘tiada kekuatan 
kecuali dengan pertolohgan Allah’. Kata (V) adalah nafiyah untuk jenis. 
Dan (Sy) adalah nakirah dalam bentuk nafi (peniadaan), sehingga men- 
jadi umum, kekuatan adalah sifat yang dimampui pelaku dalam mela- 
kukan apa yang ia inginkan tanpa adanya kelemahan. 

Jika dikatakan, bagaimana menggabungkan antara keumuman 
peniadaan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah, dan antara 
Rrman Allah Ta'ala, 


*, % ' s > ' * K 
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"Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemu- 
dian Dia menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi 
kuat. ” (Ar-Ruum:54) 


Dan firman Allah mengenai kaum 'Aad, 

e > e £ - f ✓ J e t f i a ' ' ° i' i - , « £ ' ( * - 
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“Z)a« mereka berkata, ‘Siapakah yang lebih besar kekuatannya dari 
kami?’ Dan apakah mereka itu tidak memperhatikan bahwa Allah 
yang menciptakan mereka adalah lebih besar kekuatan-Nya dari me- 
reka? ” (Fushshilat: 15) 

Dan la tidak berfirman, tidak ada kekuatan pada mereka. Maka, 
Ia menetapkan bahwa manusia memiliki kekuatan. 

Jawab: Bahwa penggabungan dapat ditinjau salah satu dari dua 
aspek: 

Aspek pertama, bahwasanya kekuatan yang ada pada makhluk 
datangnya dari Allah Azza coa Jalla; seandainya Allah tidak mem- 
berikan kepadanya kekuatan, niscaya ia tidak akan kuat; kekuatan yang 
ada pada manusia diciptakan oleh Allah; maka tidak ada kekuatan yang 
sebenarnya kecuali dengan pertolongan Allah. 

Aspek ked.ua, bahwasanya yang dimaksud dengan firman Allah 
dalam surat Al-Kahfi 39: (ij> 'i ) 'tiada kekuatari, yaitu, tiada kekuatan 
yang sempurna kecuali dengan pertolongan Allah Azza wa Jalla. 

Pada pokoknya; orang yang shalih ini menunjuki kawannya agar 
berlepas diri dari kekuasaan dan kekuatannya, dan berkata: ini dengan 
kehendak Allah dan dengan kekuatan Allah. 

Dalam ayat itu penetapan satu nama dari beberapa nama Allah. 
Yaitu, AUah. Dan penetapan tiga sifat, yaitu uluhiyah, kuat, dan ke- 
hendak. 

Kehendak Allah adalah kehendak yang bersifat kauniyah. Semua 
dilaksanakan, baik yang Dia cintai atau yang tidak Dia cintai. Juga ter- 
laksana bagi semua hamba tanpa rincian. Dan harus ada sesuatu yang 
Dia kehendaki-Nya, bagaimanapun kondisinya. Segala sesuatu yang 
dikehendaki oleh Allah harus terjadi dan itu pasti. Baik yang berkenaan 
dengan apa-apa yang Dia cintai dan ridhai atau tidak demikian. 
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i Dan firman-Nya: “Seandainya Allah menghendaki, tidaklah mereka berbunuh- 
! bunuhan. Akan tetapi, Allah berbuat apayang dikehendaki-Nya ,”Pl 

® Ayat kedua, firman Allah, 

“Seandainya Allah menghendaki, tidaklah mereka berbunuh- 
bunuhan. Akan tetapi, Allah berbuat apa yang dikehendaki-Nya ” (Al- 
Baqarah: 253) 

'J ‘seandainya’ huruf yang menunjukkan keengganan karena 
keengganan. Jika jawabnya penaRan dengan huruf C-, maka yang paling 
fasih adalah dengan membuang huruf laam. Dan jika jawabnya adalah 
penetapan, maka kebanyakan huruf laam tetap ada. Sebagaimana 
firman Allah Ta'ala: ojjdd aiiki e i2J ‘J ‘ kalau Kami 

kehendaki, benar-benar Kami jadikan dia kering dan hancur; maka, 
jadilah kamu heran tercengang' (Al-Waqi’ah: 65). Maka, kita katakan 
“kebanyakan”, dan kita tidak mengatakan “yang paling fasih”. Karena 
ada huruf laam yang tetap ada dan juga ada yang dihilangkan di dalam 
Al-Qur'an Al-Karim. Sebagaimana firman Allah berikut ini: «iliii ‘J 
'kalau Kami kehendaki niscaya Kami jadikan dia asin’ (Al- 
Waqi’ah: 70). Gngkapan kita bahwa yang lebih fasih adalah dengan 
membuang huruf laam dalam kalimat penafian, karena huruf laam 
berfungsi sebagai penegasan, sedangkan penaBan adalah menafikan 
penegasan. Oleh sebab itu, ungkapan seorang penyair: 

V ^ _/»*! i-J jC»Jl 

Jika kita diberi pilihan pasti kita tidak terpecah 
Akan tetapi, tiada pilihan dengan malam-malam 
Adalah bertentangan dengan kalimat yang lebih fasih, yaitu: 

* • A / 

Rrman-Nya, ’/j ‘seandainya Allah menghendaki, 

tidaklah mereka berbunuh-bunuhan'. Kata ganti kembali kepada kaum 
mukminin dan orang-orang kafir. Hal itu karena firman AUah Ta'ala, 

“Akan tetapi, mereka berselisih, maka ada di antara mereka yang 
beriman dan ada (pula) di antara mereka yang kafir. Seandainya 
Allah menghendaki, tidaklah mereka berbunuh-bunuhan. ” (Al- 
Baqarah: 253) 
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Di sini terdapat penolakan yang sangat nyata terhadap kelompok 
Oadariyah yang mengingkari kaitan amai perbuatan seorang hamba 
dengan kehendak Allah. Karena Allah berfirman, 

“Seandainya Allah menghendaki, tidaklah mereka berbunuh-bunuh- 

an. ” 

Dengan kata lain, “Akan tetapi, Dia menghendaki mereka ber- 
bunuh-bunuhan, maka mereka berbunuh-bunuhan.” Lalu Allah berfir- 
man, 

“Akan tetapi, Allah berbuat apa yang dikehendaki-Nya. ” 

Dengan kata lain, Dia melakukan apa-apa yang dikehendaki. 
Kehendak di sini adalah kehendak kauniyah. 

Firman-Nya, ly L Jil' ‘berbuat apa yang dikehendaki-Nya ’, 
amal perbuatan dikaitkan dengan apa-apa yang dilakukan sendiri oleh 
Allah adalah perbuatan langsung. Dan jika dikaitkan dengan apa-apa 
yang ditakdirkan kepada para hamba-Nya, maka dia adalah perbuatan 
yang tidak langsung. Karena telah diketahui bahwa jika orang berpuasa, 
shalat, menunaikan zakat, naik haji, dan berjihad, maka tidak diragukan 
pelakunya adalah manusia. Dan sudah diketahui bahwa perbuatannya 
itu atas dasar kehendak Allah. 

Tidak benar perbuatan hamba disandarkan kepada Allah dengan 
cara langsung. Karena yang langsung melakukan perbuatan itu adalah 
manusia. Akan tetapi, benar disandarkan kepada Allah dengan cara 
takdir dan ciptaan. 

Sedangkan apa-apa yang dilakukan oleh Allah sendiri, seperti: 
semayam di atas Arsy-Nya, berbicara, turun ke langit bumi, tertawa, 
dan lain sebagainya, semua ini disandarkan kepada Allah Ta'ala 
sebagai perbuatan langsung. 

Nama yang ada di dalam ayat ini adalah Allah, sedangkan di 
antara sifat-sifat adalah kehendak, perbuatan, dan kemauan. 
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Firman-Nya: “Dihalalkan bagimu binatang temak, kecuahyang akan 
dibacakan kepadamu. (Yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berbum 
ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum- 
hukum menurutjang dikehendaki-Nja.”S\ 


•1 Ayat ketiga, firman Allah, 

“Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan 
kepadamu. (Yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu 
ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetap- 
kan hukum-hukum menurutyang dikehendaki-Nya. ” (Al-Maidah: 1) 
jU ’oU ‘dihalalkan bagimu’, Yang menghalalkan adalah Allah 
Azza wa Jalla. Juga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berhak meng- 
halalkan dan mengharamkan, tetapi dengan izin dari Allah Azza wa 
Jalla. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

jtoj OlU» lIJ c— 

“Dihalalkan bagi kita dua macam bangkai dan dua macam darah. ^ 69 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda, 

f J 4l)l o\ 

“Sesungguhnya Allah mengharamkan atas kalian. ” 

Demikianlah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menga- 
barkan bahwa beliau juga menghalalkan dan mungkin mengharamkan 
dengan cara menyandarkannya kepada diri beliau, tetapi dengan izin 
Allah. 

‘binatang temak’, yaitu: unta, sapi, dan kambing. 
Ahaam adalah bentuk jamak dari kata na’am, seperti asbab jamak dari 
kata sabab. 

» 

Firman-Nya, ‘ binatang ’, dinamakan demikian karena semua 

itu tidak berbicara. 


69 Diriwayatkan Ahmad (2/97) dan Ibnu Majah (3314) 


180 Syarah Agidah Wasithiyah 






Rrman-Nya, U 'kecuali yang akan dibacakan’, kecuali 
yang dibacakan kepada kalian semua di dalam surat ini. Yaitu, semua 
yang disebutkan dalam firman Allah Ta'ala, 

“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (da- 

ging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah ” (Al- 

Maidah: 3) 

Pengecualian di sini, di dalamnya ada yang terputus dan ada pula 
yang bersambung. Melihat kaitan antara bangkai dan binatang temak, 
maka bersambung; meiihat kaitannya dengan daging babi, maka ter- 
putus; karena dia bukan bagian dari binatang ternak. 

Rrman-Nya, \j>- ^j -CaJi 'Jj. 'yang demikian itu dengan 
tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji’. 
> ‘dengan tidak’, adalah haal dari kaaf pada kata Yakni, haal 
‘keadaan’ kalian semua tidak dihalalkan bagi kalian berburu ketika 
kalian sedang berihram (menunaikan ibadah haji). Pengecualian ini 
juga terputus ( munqathi ) juga, karena berburu bukan dari binatang 
temak. 

Rrman-Nya, -wJ' 'Jj ‘yang demikian itu dengan tidak 
menghalalkan berburu’, yakni para pembunuh binatang buruan ketika 
sedang dalam keadaan berihram, karena orang yang melakukan se- 
suatu seperti orang yang menghalalkan sesuatu itu. ju*Ji ‘berburu’ 
adalah terhadap binatang darat liar yang halal untuk dimakan. Inilah 
binatang buruan yang diharamkan ketika orang sedang berihram. 

Rrman-Nya, Aj. ^ 01 ‘sesungguhnya Allah menetapkan 

hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya’. Ini adalah iradah (ke- 
hendak) syariyah karena maqamnya pada maqam penetapan syariat. 
Juga boleh dijadikan kehendak syar’i kauni, sehingga hukumnya kita 
bawa kepada hukum kauni dan syar’i. Maka, apa yang Dia kehendaki 
adalah kauni. Dihukumi demikian dan ditepatkan kepadanya. Sedang- 
kan apa-apa yang Dia kehendaki secara syar’i, maka dihukumi dengan- 
nya dan disyariatkan untuk para hamba-Nya. 

Dalam ayat ini adalah sebagian nama-nama Allah, yaitu Allah dan 
dari sifat-sifat-Nya adalah penghalal, penetap hukum, dan kehendak. 
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Firman-Nyar “Barangsiapayang Allah menghendaki akan memberikan 
kepadanya petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) 
Islam. Dan barangsiapayang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allah 
menjadikan dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang mendaki 

ke langit.”ft I 


0) Ayat keempat, fimnan Allah, 

“Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya 
petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) 
Islam. Dan barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, 
niscaya Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia 
sedang mendaki ke langit. ” (Al-An’am: 125) 

Firman-riya, ’t> jh!*> '^jj—‘. ^y. ‘barangsiapa yang 

Allah menghendaki akan memberikan kepadanya petunjuk, niscaya 
Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam. Yang 
dimaksud dengan kehendak di sini adalah kehendak kauniyah. Sedang- 
kan yang dimaksud dengan petunjuk adalah petunjuk taufik. Sehingga 
Anda melihatnya berlapang dada dalam syariat Islam dan semua 
syiarnya. Orang itu melakukannya dengan senang dan cerah. 

Jika Anda melihat yang demikian dari jiwa Anda sendiri, maka 
ketahuilah bahwa Allah menghendaki kebaikan pada Anda dan meng- 
hendaki petunjuk untuk Anda. Sedangkan orang yang merasa sem- 
pit -na’udzu billah-, maka yang demikian itu adalah pertanda bahwa 
Allah tidak menghendaki petunjuk baginya. Jika tidak, maka lapanglah 


dadanya. 


Oleh sebab itu, kalian melihat bahwa shalat yang merupakan 
ibadah paling berat orang-orang munafik menjadi penyejuk mata bagi 
orang-orang mukhlis. Mabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 




“Dari dunia kalian yang menjadikan aku cinta adalah wanita dan 
parjum, dan dijadikan penyejuk mataku di dalam shalat. ” 70 


70 Diriwayatkan Ahmad (3/128); An-Nasa i (7/61) dan Al-Hakim (2/160) 


182 Syarah Aqidah Wasithiyah 



Tidak diragukan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
adalah manusia yang paling sempurna imannya, maka sangat lapang 
dada untuk menunaikan shalat dan shalat menjadi penyejuk mata bagi 
beliau. 

Jika dikatakan kepada seseorang, “Wajib bagi Anda untuk menu- 
naikan shalat dengan berjama'ah di masjid”, lalu ia lapang dada dan 
berkata, “Alhamdulillah, yang telah mensyariatkan kepadaku ibadah 
ini. Jika Allah tidak mensyariatkannya tentulah itu bid’ah. Maka, aku 
menuju kepada-Nya dan ridha dengan-Nya.” Maka, yang demikian ada- 
lah pertanda bahwa Allah hendak memberinya petunjuk dan meng- 
hendaki kebaikan baginya. 

Allah berfirman: yjs ‘niscaya Dia melapangkan da- 

danya untuk (memeluk agama) Islam’. ‘melapangkan da- 

danya’ yang artinya meluaskan. Yang demikian pula sebagaimana ung- 
kapan Musa ketika diutus oleh Allah kepada Fir’aun: Lj 

'ya Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku (Thaha: 25); yakni luas- 
kan untukku dadaku untuk membisikkan dan mendakwahi orang ini. 
Karena Fir’aun adalah orang yang bertindak zalim dan menentang 
Allah. 


Firman-Nya, ‘untuk (memeluk agama) Islam. Ini bersifat 

umum untuk dasar Islam dan semua cabang dan wajibnya. Setiap 
orang lebih lapang dadanya untuk lslam dan semua syariatnya, maka 
keadaan yang demikian itu lebih menunjukkan kepada kehendak Allah 
untuk memberikan petunjuk kepadanya. 

Firman-Nya, ^ LJis" u,- 3 j. j . s> aIsj ut 

‘dan barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya 
Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang 
mendaki ke langit’. jiiJ iluJ ji •>J JJ ‘dan barangsiapa 

yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allah menjadikan 
dadanya sesak lagi sempit’, yakni sangat sempit. Lalu hal itu dimi- 
salkan dengan firman-Nya: siliJi ^ aitJ LJtr ‘seolah-olah ia sedang 
mendaki ke langit', yakni seakamakan ketika dirinya melihat Islam 
terbebani harus mendaki ke langit. Oleh sebab itu, ayat ini muncul 
dengan kata: luLI 'sedang mendaki' dengan tasydid, dan tidak me- 
ngatakan Lj, seakan-akan ia harus mendaki dengan berbagai kesu- 
litannya yang luar biasa. Orang yang diharuskan untuk mendaki 
demikian itu pasti sangat lelah dan bosan. 

Misalnya orang itu adalah orang yang diwajibkan mendaki gu- 
nung yang sangat tinggi dan sangat sulit. Jika ia melakukan pendakian 
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gunung itu, maka dia pasti akan sangat terbebani dan pasti jiwanya 
akan merasa sempit. Setiap mendaki, maka ia lebih lelah karena dia 
menemukan rasa sempit itu. 

Berdasarkan apa-apa yang dicapai orang-orang zaman sekarang 
ini, maka mereka berkata, “Orang-orang yang naik ke langit, setiap kali 
naik dan bertambah tinggi, maka banyak tekanan baginya. Sehingga 
menjadi lebih sulit dan merasa sempit. Baik makna yang pertama atau 
makna yang kedua, maka orang yang dipaparkan islam, sedangkan 
Allah telah menghendakinya sesat, maka ia akan menemukan kesulitan 
dan kesempitan seakan-akan ia sedang mendaki ke langit. 

Dari ayat yang mulia ini kita ambil penetapan kehendak bagi 
Allah Azza tua Jalla. 

Kehendak tersebut di sini adalah kehendak kauniyah dan bukan 
yang lain, karena Dia bertirman, 

“Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan ke- 
padanya petunjuk" dan “dan barangsiapa yang dikehendaki Allah 
kesesatannya." Pembagian ini tiada lain pada perkara-perkara kauni- 
yah. Sedangkan syariyah, maka Allah menghendaki agar setiap orang 
menerima syariat Allah. 

Di dalam ayat tersebut berkenaan dengan tingkah laku dan 
ibadah, bahwa wajib bagi setiap orang untuk menerima Islam seutuh- 
nya, pokok-pokok, dan cabang-cabangnya, apa-apa yang berhubungan 
dengan hak Allah dan apa-apa yang berhubungan dengan hak para 
hamba. Dia wajib melapangkan dadanya untuk semua itu. Jika tidak 
demikian, maka ia termasuk ke dalam sumpah yang kedua, yaitu 
orang-orang yang dikehendaki oleh Allah kesesatannya. 

Mabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

o* t. . ** ** . * ° - 

<4*Ai \ Aj AUl iji 

“Barangsiapa dikehendaki oleh Allah mendapatkan kebaikan, maka 

dijadikan ia memahami agama. ” 71 

Pemahaman agama berkonsekuensi menerima agama itu. Ka- 
rena siapa saja yang memahami dan mengetahui agama Allah, maka ia 
menerima dan mencintainya. 


71 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-llm, Bab "Man Yuridillahu bihi Khairan"; 
dan Muslim, Kitab Az-Zakat, Bab "An-Nahyu 'an Al-Mas'alah." 
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Allah Ta'ala berfirman : 
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“Maka, demi Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman 
hingga mereka menjadikan kamu hakim dalam perkara yang mereka 
perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa keberatan dalam hati 
mereka terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima 
dengan sepenuhnya. ” (An-Nisa': 65) 

Ini adalah sumpah dengan penguatan dengan Y dan sumpah de- 
ngan rububiyah yang sangat khusus dari Allah Azza wa Jalla untuk 
para hamba-Nya, yaitu rububiyah Allah untuk Rasul-Nya, untuk mena- 
fikan iman bagi orang-orang yang belum melakukan perkara-perkara 
ini: 

1. Mengambil hukum dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
hal itu karena firman Allah, 

“Hingga mereka menjadikan kamu hakim ” (An-Nisa': 65) 

Yakni, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka, siapa saja 
yang menjadikan selain Allah dan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam sebagai hakim, maka dia bukan seorang mukmin, 
mungkin dia kafir yang menjadikan dirinya keluar dari agama ini 
atau kafir yang lebih ringan daripada itu. 

2. Lapang dada menghadapi hukum-Nya. Ditandai bahwa mereka 
tidak menemukan keberatan dalam diri mereka karena apa-apa 
yang diputuskan. Akan tetapi, mereka mendapati penerimaan 
dan lapang dada dengan apa-apa yang diputuskan oleh Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

3. Menerima dengan sepenuhnya. Penerimaan itu ditegaskan de- 
ngan mashdar, sehingga artinya menerima dengan penerimaan 
yang sempurna. 

Maka, waspadalah wahai Muslim akan hilangnya iman dari diri 

Anda. 


Gntuk ini mari kita lihat sebuah contoh: Ada dua orang berdebat 
tentang hukum suatu masalah yang syar’i. Salah satu dari keduanya 
berdalil dengan sunnah. Pihak kedua melihat suatu kesulitan dan ke- 
sempitan. Bagaimana dia akan keluar dari apa-apa yang ia ikuti menuju 
para pengikut sunnah? Tidak diragukan bahwa orang itu kurang 
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imannya, karena seorang mukmin yang sebenamya adalah orang yang 
jika beruntung mendapatkan suatu nash dari Kitabullah atau sunnah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka seakan-akan ia ber- 
untung dengan mendapatkan harta yang paling besar nilainya se- 
hingga sangat senang karenanya. Sehingga ia mengucapkan, 


1J4J Jb c^JJl 4» xLkJi 


“Segala puji bagi Allah yang telah memberiku petunjuk untuk ini. ’’ 
Orang yang fanatik dengan pendapatnya dan selalu berupaya 
menjadikan nash-nash lentur sehingga memihak kepada apa-apa yang 
menjadi keinginannya sendiri dan bukan sejalan dengan kehendak 
Allah dan Rasul-Nya. Maka, yang demikian adalah bahaya besar. 

Macam-macam kehendak: 


Kehendak dibagi menjadi dua macam: 

Macam pertama, kehendak (iradah) kauniyah. Kehendak yang 
demikian benar-benar sama dengan masyiah. Maka, dalam kaitan 
ini adalah sama dengan . Kehendak jenis ini adalah: 

Berkaitan dengan apa-apa yang dicintai atau tidak dicintai oleh 
Allah. 

Dengan demikian, jika seseorang berkata, “Apakah Allah meng- 
hendaki kekufuran?” Maka, katakanlah, “Dengan kehendak kauni- 
yah benar Dia menghendakinya. Jika tidak dikehendaki oleh Allah 
Azza wa Jalla tentu tidak terjadi. 

Dalam hal ini harus terjadi apa yang menjadi maksudnya. Yakni, 
apa-apa yang dikehendaki oleh Allah, maka harus terjadi dan 
tidak mungkin menyelisihi. 

Macam kedua, kehendak (iradah) syar’iah. Ini sinonim dengan 
cinta. Maka, St '} dapat bermakna jika: 

Khusus berkaitan dengan apa-apa yang dicintai oleh Allah. Maka, 
Allah tidak menghendaki kekufuran dengan kehendak syar’iah. 
Tidak pula kefasikan. 

Di dalamnya tidak mengharuskan terjadi apa-apa yang dimaksud. 
Artinya, Allah menghendaki sesuatu, lalu sesuatu itu tidak terjadi. 
Dia Subhanahu wa Ta'ala menghendaki agar semua manusia 
menyembah-Nya, namun tidak menjadi keharusan bahwa ke- 
hendak seperti itu akan terjadi. Ada yang menyembah-Nya dan 
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ada pula yang tidak menyembah-Nya. Ini sangat berbeda dengan 
kehendak kauniyah. 

Sehingga perbedaan antara kedua kehendak dari dua aspek: 

1. Kehendak kauniyah mengharuskan terjadinya apa-apa yang di- 
maksud, sedangkan kehendak syar’iah tidak demikian. 

2. Kehendak syar’iah khusus berkait dengan apa-apa yang dicintai 
oleh Allah, sedangkan kehendak kauniyah bersifat umum berke- 
naan dengan apa-apa yang dicintai dan apa-apa yang tidak 
dicintai oieh Allah. 

Jika seseorang berkata, “Bagaimana Allah Ta'ala menghendaki 
dengan kehendak kauni akan apa-apa yang tidak Dia cintai; artinya, 
bagaimana Dia Subhanahu wa Ta'ala menghendaki kekufuran, kefa- 
sikan, kemaksiatan, sedangkan Dia Subhanahu wa Ta'ala tidak men- 
cintainya?” 

Maka, jawabnya: Bahwa semua itu dicintai oleh Allah dari satu 
aspek dan Dia benci dari aspek yang lain. Artinya, Dia cintai karena 
apa-apa yang dikandungnya berupa kemaslahatan yang agung. Dan 
Dia membencinya karena adanya kemaksiatan. 

Tiada yang menghalangi sesuatu menjadi dicintai dan dibenci 
dengan dua kategori. Sebagaimana seorang pria yang menyerahkan 
anaknya yang sangat ia cintai kepada dokter bedah untuk melakukan 
operasi dan mengeluarkan sesuatu yang menjadikannya sakit di dalam- 
nya. Jika seseorang hendak membedahnya dengan menggunakan 
kukunya dan bukan dengan pisau bedah, pasti menjadikannya mati 
karenanya. Akan tetapi, dia pergi ke dokter agar membedahnya dan ia 
melihat langsung proses itu. Dia merasa senang dan bahagia. Ia mem- 
bawanya kepada tabib agar memanggang besi di atas tungku api se- 
hingga membara, lalu menempelkan anaknya dengan besi membara 
itu. Sedangkan dia merasa ridha dengan apa yang dilakukan tabib itu. 
Bagaimana dia ridha dengan perlakuan yang sangat menyakitkan anak- 
nya itu? Karena ia menghendaki sesuatu yang lain, yaitu kemaslahatan 
besar yang akan muncul akibat perlakuan itu. 

Kita bisa mengambil manfaat dari pengetahuan kita terhadap 
kehendak dari aspek perilaku dua hal: 

1. Kita harus menggantungkan harapan dan rasa takut serta segala 
keadaan dan amal perbuatan kita kepada Allah. Karena segala 
sesuatu dengan kehendak-Nya. Yang demikian akan mewujudkan 
sikap tawakal. 
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2. Kita harus melakukan apa-apa yang dikehendaki oleh Allah; jika 
Anda mengetahui bahwa hal itu yang dikehendaki oieh Allah 
secara syar’i dan dicintai-Nya. Maka yang demikian itu akan 
memperkuat keinginan kita untuk melakukannya. 

Ini sebagian dari faidah pengetahuan kita tentang kehendak dari 
aspek perilaku. Yang pertama dengan pandangan dari sisi kehendak 
kauniyah; sedangkan yang kedua dengan pandangan dari sisi kehendak 
syar’iah. 
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Firman-Nya, “Dan berbuat baiklab, karena sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orangyang berbuat baik. ”i ll 


i*l Semua ini adalah ayat-ayat yang menetapkan sifat ‘ cinta 

Ayat pertama: *&' oj ‘dan berbuat baiklah, 

karena sesungguhnya Allah rhenyukai orang-orang yang berbuat 
baik'. 

\'jLLy ‘dan berbuat baiklah kalian semua, adalah kata kerja 
perintah. 

Ihsan kadang-kadang menjadi wajib dan kadang-kadang menjadi 
mustahab mandub (sunnah) bagi-Nya. Apa-apa yang tergantung kepa- 
danya pelaksanaan sesuatu yang wajib, maka dia wajib hukumnya. 
Sedangkan apa-apa yang lebih dari itu, maka itu adalah mustahab. 

Berdasarkan itu, maka kita katakan, 'dan berbuat baiklah 

kalian semua' adalah kata kerja perintah yang dipakai dalam perkara 
wajib atau mustahab. 

Ihsan terdapat dalam ibadah kepada Allah dan terdapat pula da- 
lam berinteraksi dengan semua makhluk. Ihsan dalam ibadah kepada 
Allah ditafsirkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau 
ditanya oleh Jibril; dia bertanya, 


“Apakah ihsan itu? ” 
Beliau menjawab. 




el J 4i)l JL*J ijl 


188 Syarah Aqidah Wasithiyah 



“Engkau menyembah Allah seakan-akan engkau melihat-Nya. ” 


Berikut ini lebih sempurna, karena orang yang menyembah Allah 
seakan-akan dia melihat-Nya, dia menyembah-Nya dengan penuh per- 
mohonan dan keinginan. 


iiljj 4 jI» «I j 


“Jika engkau tidak melihatnya, maka sesungguhnya Dia melihat- 


mu. 


»72 


Dengan kata lain, jika Anda tidak sampai kepada kondisi sede- 
mikian itu, maka ketahuilah bahwa Dia melihat Anda. Orang yang me- 
nyembah Allah dengan suasana yang demikian itu, maka ia menyem- 
bah-Nya dengan ibadah yang penuh rasa takut karena dia takut kepada 
Dzat yang melihat dirinya. 

Sedangkan ihsan dalam kaitannya mengenai interaksi dengan 
orang lain? Maka dikatakan, ‘badzlu an-nada 'memberikan kebaikan', 
kaffu al-adza 'menolak sesuatu yang menyakitkan', dan thalaaqatu al- 
wajh 'wajah yang berseri-seri'.” 

Badzlu an-nada 'memberikan kebaikan'; baik berupa harta, te- 
naga, atau kemuliaan. 

Kaffu al-adza 'menolak sesuatu yang menyakitkan' adalah Anda 
tidak menyakiti orang lain, dengan kata-kata atau perbuatan Anda. 

Thalaaqatu al-wajh 'wajah yang berseri-seri' adalah Anda tidak 
bermuka masam, tetapi kadang-kadang orang marah dan bermuka 
masam. Maka, kita mengatakan, “Ini karena suatu sebab.” Namun, 
kadang-kadang ihsan menjadi sebab baiknya keadaan. 

Oleh sebab itu, jika kita merajam atau mencambuk pelaku zina, 
maka itu adalah ihsan baginya. 

Termasuk ke dalam hal itu adalah ihsan dalam muamalah jual- 
beli, sewa-menyewa, pernikahan, dan lain sebagainya. Karena jika Anda 
memperlakukan mereka dengan lembut dan baik dalam perkara- 
perkara itu, Anda bersabar atas adanya suatu kesulitan dan Anda 
memenuhi hak dengan cepat, maka semua itu tergolong memberikan 
kebaikan. Sedangkan jika Anda menyakitinya dengan bentuk kecu- 
rangan, kebohongan, atau penipuan, maka Anda belum melakukan 
penolakan atas segala sesuatu yang menyakitkan. Karena semua itu 


72 Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Iman, Bab "Bayanu Arkaan Al-Iman wa Al- 
Islam", dari Umar bin AI-Khaththab Radhiyallahu Anhu. 
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adalah sesuatu yang menyakitkan. Berihsanlah dalam beribadah ke- 
pada Allah dan berihsanlah kepada para hamba Allah. 

Firman-Nya, s-»** *»' Ji • sesungguhnya Allah menyukai 

orang-orang yang berbuat baik'. Ini adalah alasan pemunculan pe- 
rintah di atas. Demikianlah pahala orang berbuat baik. Allah mencin- 
tainya. Kecintaan Allah adalah martabat yang sangat tinggi dan agung. 
Dan demi Allah, bahwa kecintaan Allah hanya akan terbeli dengan 
dunia seisinya. Kecintaan Allah sungguh lebih tinggi daripada cinta 
Anda kepada-Nya. Karena kecintaan Allah kepada Anda lebih tinggi 
derajatnya daripada kecintaan Anda kepada-Nya. Oleh sebab itu, Allah 
Ta'ala berfirman, 

“Katakanlah: ‘Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah 

aku, niscaya Allah mengasihimu ... ’. ” (Ali Imran: 31) 

Allah tidak berRrman, “Maka, ikutilah aku, niscaya kalian akan 
tulus mencintai Allah.” Padahal, keadaan menuntut yang demikian, 
tetapi berfirman, “Allah mengasihimu." 

Oleh sebab itu, sebagian para ulama berkata, “Pokok dari segala 
pokok adalah bahwa Allah mencintai Anda bukan karena Anda 
mencintai Allah.” 

Masing-masing orang mengaku bahwa dirinya mencintai Allah, 
tetapi yang paling utama adalah yang ada di langit Azza wa Jalla. 
Apakah Dia mencintai Anda atau tidak? Jika Allah mencintai Anda, 
maka para malaikat yang ada di langit akan mencintai Anda pula. Lalu 
meletakkan penerimaan bagi Anda di muka bumi. Sehingga Anda 
dicintai oleh penghuni bumi 73 dan mereka menerima Anda. Mereka 
menerima apa-apa yang Anda bawa. Yang demikian adalah berita 
gembira yang disegerakan bagi seorang mukmin. 

Di antara asma' yang ada di dalam sifat ini adalah Allah, sedang- 
kan sifat-sifat adalah uluhiyah (ketuhanan) dan kecintaan. 


73 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Bad-u Al-Khalcj, Bab "Dzikr Al-Malaikah"; 
dan Muslim, Kitab Al-Birr, Bab "Idza Ahabballahu Abdan." 
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4Ul Jt tjk^itj 

“Dan berlaku adillah. Sesungguhnja Allah menyukai orang-orangyang 

berlaku adil. ”lTl 


! 'I Ayat kedua, firman Allah, 

"... Dan berlaku adillah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang berlaku adil. ” (Al-Hujurat: 9) 

‘dan berlaku. adillah’, adalah kata kerja perintah. Al- 
iqsaath bukan al-qisth. Akan tetapi, dia berasal dari kata kerja ruba’i 
(yang asal hurufnya empat). Hamzah yang ada di dalamnya adalah 
hamzah yang ditiadakan. Hamzah ini adalah hamzah yang ditiadakan. 
Jika tergabung kepada kata kerja, maka menghilangkan maknanya. 
Maka, kata kerja berarti jU- ‘curang. Jika Anda masukkan harmah 
kepadanya sehingga menjadi artinya menjadi ‘adil’ atau meng- 
hilangkan kecurangan. Maka, mereka mengatakan bahwa harmah 
seperti ini adalah harmah negasi 'peniadaan'. Seperti dan iiJ-i. Arti 
adalah ‘melakukan kesalahan dengan sengaja’. Sedangkan tti-i 
berarti ‘melakukarmya dengan tidak disengaja’. 

f i/ 

Firman-Nya, i|^-JiJ ‘dan berlaku adillah’ artinya adalah berlaku 
adillah. Ini wajib hukumnya. Adil adalah wajib dalam hal-hal yang wajib 
persamaan di dalamnya. 

Termasuk dalam hal ini adalah adil dalam muamalah dengan 
Allah. Allah melimpahkan bermacam-macam nikmat kepada Anda, ma- 
ka sungguh adil jika Anda bersyukur kepada-Nya. Allah menjelaskan 
kebenaran kepada Anda. Maka, sungguh adil jika Anda mengikuti ke- 
benaran itu. 


Termasuk ke dalam hal itu juga berlaku adil ketika bermuamalah 
dengan orang lain. Hendaknya Anda bermuamalah dengan mereka de- 
ngan apa-apa yang Anda sukai jika mereka bermuamalah dengan Anda 
dengan semua itu. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


> 9 * ' > ' >& " i 1 I, ' l' 9 >' .01. ' ' '9 '> f f J . 
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'Ull otlJj c ^‘tib 


“Barangsiapa suka untuk dijauhkan dari api neraka dan dimasukkan 
ke dalam surga, maka hendaknya kematian datang kepadanya dan 
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dia dalam keadaan beriman kepada Allah dan hari Akhir , dan hen- 
daknya ia datang kepada orang banyak dengan apa-apayang mereka 
suka jika didatangkan kepadanya. ” 74 

Bermuamalahlah kepada orang dengan cara yang engkau sukai 
jika mereka bermuamalah kepada Anda dengan cara itu. Misalnya, jika 
Anda hendak bermuamalah dengan seseorang, maka pertama Anda 
harus mengetahui cara bermuamalah dengannya. Apakah jika orang 
lain bermuamalah dengan Anda apakah Anda ridha atau tidak? Jika 
Anda ridha, maka bermuamalahlah dengannya; jika tidak, maka ja- 
nganlah bermuamalah dengannya. 

Termasuk ke dalam hal itu keadilan di antara anak-anak dalam 
hal pemberian. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 




“Takutlah kepada Allah dan berlaku adillah di antara anak-anak ka- 

lian. ” 75 

Termasuk ke dalam hal ini adalah adil di antara para pewaris 
berkenaan dengan warisan. Masing-masing harus diberi sesuai dengan 
besaran bagiannya dan tidak berwasiat sesuatu apa pun untuk salah 
seorang di antara mereka. 

Termasuk ke dalam hal ini pula adalah adil di antara para istri. 
Hendaknya Anda memberi salah seorang di antara mereka sama dan 
yang Anda berikan kepada yang lain. 

Termasuk ke dalam hal itu adil kepada diri Anda sendiri. Maka, 
jangan membebaninya dengan pekerjaan-pekerjaan yang tidak ia mam- 
pu melakukannya. Sesungguhnya Rabbmu memiliki hak atas kamu dan 
sesungguhnya dirimu memiliki hak atas kamu. 

Atas dasar ini, maka lakukan kias. 

Dalam kesempatan ini kami hendak memberikan peringatan bah- 
wa sebagian orang ada yang menggunakan pengganti keadilan, de- 
ngan persamaan. Ini salah. Tidak dikatakan persamaan, karena persa- 
maan kadang-kadang menuntut kesamaan antara dua hal, sedangkan 
bijaksana menuntut perbedaan antara dua hal. 


74 Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-lmarah, Bab "Wujub Al-Wafa' Bibai'ah Al- 
Khulafa' Al-Awwal fal Awwal." 

75 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Hibah, Bab "Al-Isyhad fii Al-Hibah"; dan 
Muslim, Kitab Al-Hibaat, Bab "Karahiyatu Tafdhili Ba'dh Al-Aulad fii Al-Hibah." 
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Demi seruan yang licik menuju persamaan, maka mereka me- 
ngatakan, “Apa perbedaan antara laki-laki dan perempuan? Samakan 
antara iaki-laki dan perempuan!" Hingga kaum komunis mengatakan, 
“Apa perbedaan antara hakim dan terdakwa? Tidak bisa satu orang 
berkuasa atas orang lain, hingga antara orang tua dan anaknya. Orang 
tua tidak memiliki kekuasaan atas anaknya”, dan lain sebagainya. 

Akan tetapi, jika kita angkat keadilan, yaitu memberikan kepada 
masing-masing haknya, maka hilanglah pemikiran yang terlarang se- 
perti itu sehingga ungkapan menjadi lurus. 

Oleh sebab itu, tiada sama sekali dan selama-lamanya dalam Al- 
Qur'an bahwa Allah memerintahkan persamaan, tetapi Allah bertirman, 

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil.... ” (An-Nahl: 
90) 

Allah juga bertirman, 

“Dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manu- 
sia supaya kamu menetapkan dengan adil. ” (An-Nisa': 58) 

Telah melakukan kesalahan kepada Islam orang yang mengata- 
kan, “Sesungguhnya agama Islam itu adalah agama persamaanl”, 
tetapi agama Islam adalah agama keadilan, yaitu menggabungkan an- 
tara dua hal yang sama; dan membedakan antara dua hal yang ber- 
beda, kecuali jika yang dikehendaki dengan persamaan adalah ke- 
adilan. Sehingga menjadi benar dalam makna dan salah dalam lafazh. 

Oleh sebab itu, kebanyakan yang disebutkan di dalam Al-Qur' an 
adalah penaRan persamaan. Allah berfirman, 

“Katakanlah, ‘Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan 
orang-orang yang tidak mengetahui? (Az-Zumar: 9) 

Allah juga bertirman, 

“Katakanlah, ‘Adakah sama orang buta dan yang dapat melihat, 
atau samakah gelap gulita dan terang benderang ... ’. ’’ (Ar-Ra’d: 16) 

Allah juga berilrman, 

“Tidak sama di antara kamu orang yang menajkahkan (hartanya) 
dan berperang sebelum penaklukan (Makkah). Mereka lebih tinggi 
derajatnya daripada orang-orang yang menajkahkan (hartanya) dan 
berperang sesudah itu. ” (Al-Hadid: 10) 
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Allah juga berfirman, 

“Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak turut berpe- 
rang) yang tidak mempunyai uzur dengan orang-orang yang berjihad 
dijalan Allah .... ” (An-Nisa': 95) 

Tiada satu huruf pun di dalam Al-Qur'an yang memerintahkan 
adanya persamaan sama sekali, tetapi memerintahkan keadilan. 

Kata adil Anda lihat selalu diterima oleh jiwa. 

Kali ini aku hendak memberikan peringatan agar kita tidak plin- 
plan dalam pembicaraan. Karena sebagian orang ada yang berbicara 
asal ceplos saja, sehingga ia tidak memikirkan maknanya, kepada siapa 
ditujukan, bagaimana isinya, dan siapa yang menetapkan. 

Dalam ayat di atas terdapat sebagian dari asma' dan sifat-sifat 
sebagaimana pada ayat sebelumnya. 



j 4Ul 0) I1 \Ui 


“ Maka, selama mereka berlaku lurus terhadapmu, hendaklah kamu berlaku lurus 
(pula) terhadap mereka. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orangyang 

bertakwa.”)\ 


ni Ayat ketiga, firman Allah, 

“... Maka, selama mereka berlaku lurus terhadapmu, hendaklah ka- 
mu berlaku lurus (pula) terhadap mereka. Sesungguhnya Allah me- 
nyukai orang-orang yang bertakwa. ” (At-Taubah: 7) 

C* adalah syarthiyah, sedangkan fi’il syarathnya adalah 
Sedangkan jawabnya adalah Dengan kata lain, sekalipun 

orang-orang yang telah berjanji kepada kalian di Masjid Haram untuk 
berlaku lurus dengan menepati janji, maka kalian juga harus berlaku 
lurus kepada mereka dalam hal itu. 

“Jumlah syarthiyah” di atas dari konotasinya memberikan isyarat 
bahwa jika mereka berlaku lurus kepada kita, maka wajib atas kita 
untuk berlaku lurus kepada mereka dan memenuhi janji dengan me- 
reka. Dari mafhumnya menunjukkan bahwa mereka jika tidak berlaku 
lurus kepada kita, maka kita juga tidak beriaku lurus kepada mereka. 

Orang-orang yang berjanji ( al-mu’ahidun: orang-orang kafir yang 
tunduk kepada pemerintah Islam dengan dasar perjanjian) dibagi men- 
jadi tiga macam: 
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Satu bagian yang berlaku lurus sesuai dengan janji mereka. 
Maka, kita memberikan rasa aman kepada mereka. Kita berkewajiban 
berlaku lurus kepada mereka. Hal itu karena firman Allah Ta'ala, 

"... Maka, selama mereka berlaku lurus terhadapmu, hendaklah ka- 
mu berlaku lurus (pula) terhadap mereka. Sesungguhnya Allah me- 
nyukai orang-orang yang bertakwa. " (At-Taubah: 7) 

Kemudian kelompok yang khianat dan membatalkan perjanjian. 
Mereka ini tidak terikat lagi dengan perjanjian. Hal itu karena firman 
Allah Ta'ala, 

“Jika mereka merusak sumpah (janji)nya sesudah mereka berjanji, 
dan mereka mencerca agamamu, maka perangilah pemimpin-pemim- 
pin orang-orang kafir itu, karena sesungguhnya mereka itu adalah 
orang-orang yang tidak dapat dipegang janjinya .... ” (At-Taubah: 
12 ) 

Kelompok ketiga adalah golongan yang menunjukkan istiqamah 
mereka kepada kita, tetapi kita penuh kekhawatiran jika mereka ber- 
khianat. Artinya, bahwa ada tanda-tanda bahwa mereka akan melaku- 
kan pengkhianatan. Maka, tentang mereka ini Allah berfirman, 

“Dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan dari suatu 
golongan, maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan 
cara yang jujur. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang berkhianat. ” (Al-Anfal: 58) 

Dengan kata lain, kembalikan perjanjian itu kepada mereka, lalu 
katakan kepada mereka, “Tiada perjanjian antara kami dan kalian se- 
mua.” 

Jika seseorang berkata, “Bagaimana kita mengembalikan perjan- 
jian kepada mereka, sedangkan mereka orang-orang yang berjanji?” 

Kita katakan, “Karena takut terjadinya pengkhianatan.” Mereka itu 
tidak kita amankan lagi, karena bisa saja pada suatu hari nanti mereka 
melakukan “serangan fajar” kepada kita. Kepada mereka ini kita kem- 
balikan perjanjian itu dan kita tidak khianat kepada mereka selama 
perjanjian itu masih ditegakkan. Karena jika kaum Muslimin berkata, 
“Kita mengkhawatirkan pengkhianatan yang mereka lakukan. Kita akan 
dahului mereka dengan serangan.” Maka, kita katakan, “Ini haram hu- 
kumnya. Jangan memerangi mereka hingga kalian mengembalikan 
perjanjian itu kepada mereka.” 

Firman-Nya, ‘ orang-orang yang bertakwa’. Orang-orang 

yang bertakwa adalafi orang-orang yang membuat perlindungan dari 
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adzab Allah dengan cara melaksanakan semua perintah-Nya dan men- 
jauhi semua larangan-Nya. Demikianiah yang paling bagus dan paling 
mencakup berkenaan dengan definisi takwa. 

Sebagian asma' dan sifat-sifat di dalam ayat di atas sama halnya 
dengan ayat sebelumnya. 


. i tt. $> J ^ . 

“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orangyang taubat dan menyukai orang- 
orangyang mensucikan 

\ H Ayat keempat, firman Allah, 

“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang taubat dan me- 
nyukai orang-orang yang mensucikan diri. ” (Al-Baqarah: 222) 

adalah bentuk mubalaghah dari kata *Tyli, yaitu: banyak 
kembali kepada Allah. Taubat adalah kembali kepada Allah dari maksiat 
menuju ketaatan kepada-Nya. 

Syaratnya ada lima: 

1. Ikhlas demi Allah. Hendaknya motivasi bertaubat adalah karena 
rasa takut kepada Allah dan rasa penuh harap untuk meraih 
pahala dari sisi-Nya. 

2. Rasa menyesal dari tindakannya melakukan dosa. Tanda-tanda 
sikap itu adalah penuh harap bahwa dirinya tidak akan terjerumus 
ke dalam dosa lagi. 

3. Kapok dari dosa. Dengan meninggalkannya jika dosa itu dari 
jenis yang haram hukumnya; atau dengan melakukannya jika 
merupakan perbuatan yang wajib hukumnya. 

4. Azam 'berkemauan' untuk tidak kembali kepada dosa itu. 

5. Hendaknya ia bertaubat pada waktu taubat diterima. Yaitu, se- 
belum datangnya kematian dan sebelum matahari terbit dari 
barat. Jika taubat itu setelah datangnya kematian atau setelah 
matahari terbit dari barat, maka taubatnya tidak diterima. 

Jadi "•-/pi adalah orang yang banyak bertaubat. 

Sebagaimana diketahui bahwa banyaknya taubat adalah karena 
banyaknya dosa. Dari sini kita memahami bahwa manusia, sekalipun 
banyak dosanya, jika setiap dosa ia barengi dengan taubat, maka Allah 
mencintainya. Bertaubat satu kali karena sebuah dosa, sungguh lebih 
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utama untuk dicintai oleh Allah Azza wa Jalla. Sedangkan orang yang 
sedikit dosanya, maka cinta Allah atas dirinya karena taubatnya, jauh 
lebih utama lagi. 

Firman-Nya, L~>Jj ‘dan menyukai orang-orang yang 

mensucikan diri'. Yaitu, orang-orang yang bersuci dari hadats dan najis 
pada badan mereka dan pada apa-apa yang wajib disucikan. 

Di sini digabungkan antara kesucian lahir dan kesucian batin. 
Kesucian batin pada firman-Nya: sedangkan kesucian lahir pada 

firman-Nya: 'J> 

Dalam ayat ini sebagian dari asma' dan sifat-sifat Allah seba- 
gaimana dalam ayat sebelumnya. 


4 » 
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Firman-Nya,“Katakanlah: ‘Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah 
aku, niscaya Allah mengasihimu’.” 1 ) ] 


0 ] Ayat kelima, firman Allah, 

“Katakanlah: ‘Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah 

aku, niscaya Allah mengasihimu (Ali Imran: 31) 

Para ulama Salaf menamakan ayat ini sebagai ayat ujian. Karena 
adanya suatu kaum yang mengaku bahwa mereka mencintai Allah, 
maka Allah memerintahkan kepada Rasul-Nya agar mengatakan 
kepada mereka, 

“Katakanlah, ‘Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku 


Ini adalah tantangan bagi setiap orang yang mengaku dirinya 
mencintai Allah, agar dikatakan kepadanya, “Jika engkau jujur dalam 
mencintai Allah, maka ikutilah Rasulullah.” Maka, barangsiapa meng- 
ada-ada hal baru dalam agama RasuluIIah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dengan apa-apa yang bukan dari beliau, lalu ia berkata, “Aku 
sungguh-sungguh mencintai Allah dan Rasul-Nya dengan apa-apa yang 
aku ada-adakan.” Maka, kita katakan, “Ini dusta belaka! Jika cinta Anda 
tulus pasti Anda akan mengikuti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan Anda tidak akan memasukkan berbagai hal ke dalam 
syariatnya yang bukan dari agama itu. Maka, siapa lebih semangat 
mengikuti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka ia lebih cinta 
kepada Allah.” 
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Jika seseorang mencintai Allah dan selalu beribadah kepada-Mya, 
maka Allah Ta'ala mencintainya. Bahkan Allah Azza wa Jalla membe- 
rinya lebih banyak daripada apa yang ia lakukan. Dalam sebuah hadits 
qudsi Allah bertirman, 
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“Barangsiapa mengingat-Ku di dalam dirinya, maka Aku mengingat- 
nya dalam diri-Ku (Diri Allah lebih besar dari diri kita). Dan barang- 
siapa mengingat-Ku di tengah orang banyak, maka Aku mengingat- 
nya di tengah orang banyak yang lebih baik daripadanya. Bahwa 
siapa sajayang mendekat kepada-Nya sejengkal, maka Allah mende- 
kat kepadanya sehasta. Barangsiapa mendekat kepada-Nya sehasta, 
maka Allah mendekat kepadanya sedepa. Barangsiapa datang kepa- 
da Allah dengan berjalan, maka Allah akan datang kepadanya de- 
ngan berlari kecil. ” 76 

Jadi, anugerah Ailah dan paha!a-Nya lebih banyak daripada amal 

Anda. 

Dalam ayat tersebut terdapat sebagian asma' dan sifat-sifat Allah 
sebagaimana dalam ayat sebelumnya. 
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Firman-Nya, “Maka, kelak AUah akan mendatangkan suatu kaumyang Allah 
mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya ....”03 


0) Ayat keenam, Rrman Allah, 

“Moka, kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah men- 
cintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya... ” (Al-Maidah: 54) 


76 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab At-Tauhid, Bab "Firman Allah: Wa Yuhadz- 
dzirukumuliahu Nafsahu"; dan Muslim, Kitab Adz-Dzikr wa Ad-Du‘a, Bab "Al- 
Hatstsu ala Dzikrillah Ta’ala." 
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Huruf ii fa' terletak pada jawab syarat dalam firman Allah, 
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"Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang 
murtad dari agamanya, maka, kelak Allah akan mendatangkan suatu 
kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai- 
Nya.... ” (Al-Maidah: 54) 

Dengan kata lain, jika kalian semua murtad dari agama Allah, 
maka yang demikian itu tidak akan membahayakan Ailah sedikitpun. 

“Maka, kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah men- 
cintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya.... ”(A1-Maidah: 54) 
Yang demikian itu sebagaimana firman Allah, 

“Dan jika kamu berpaling niscaya Dia akan mengganti (kamu) de- 
ngan kaum yang lain, dan mereka tidak akan seperti kamu (ini). ” 
(Muhammad: 38) 

Maka, siapa saja yang murtad dari agama Allah, Allah sama sekali 
tidak terbebani karenanya, karena Allah tidak membutuhkannya. Akan 
tetapi, menghilangkannya dan menggantikannya dengan yang lebih 
baik daripadanya, 

“Maka, kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum ...”, seba- 
gai pengganti mereka, “Yang Allah mencintai mereka dan mereka pun 
mencintai-Nya ...” Jika mereka mencintai Allah dan Allah mencintai 
mereka tentu mereka adalah orang-orang yang selalu taat kepada-Nya. 

Lanjutan ayat itu adalah, .. .’J >> iji »*i js <Jjf ‘yang 
bersikap lemah-lembut terhadap orang yang 'mukmin, yang'bersikap 
keras terhadap orang-orang kafir ....’ Di hadapan kaum mukminin ia 
rendah diri, mereka merendahkan sayapnya untuk kaum mukminin, 
lemah-lembut kepada mereka, namun dengan orang-orang kafir keras 
dan kuat perkasa. Tidak menunjukkan kehinaan sama sekali di ha- 
dapan orang-orang kafir. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengajari kita 
sebagai berikut, 
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“Jika kalian semua bertemu dengan mereka di jalan, maka dorong- 

lah mereka hingga ke tempatyang paling sempit bagi mereka. ” 77 

Jika kaiian bertemu dengan orang-orang Yahudi dan orang-orang 
Nasrani, sekalipun mereka itu seribu orang, sedangkan kaiian hanya se- 
puluh orang, maka kita memecah rombongan itu dan tidak meluaskan 
jalan bagi mereka, bahkan kita dorong mereka ke tempat yang paling 
sempit. Kita perlihatkan kepada mereka kebanggaan dengan agama 
kita dan bukan dengan diri kita. Karena kita adalah manusia dan me- 
reka juga manusia, hingga tampak jelas bahwa agama Islam adalah 
yang paling unggul dan orang yang berpegang-teguh kepadanya 
adalah perkasa. 

(JY jYj JJi ^ o jJL»Uu 'yang beijihad di jalan Allah, 
dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. 
Mereka berjihad di jalan Allah. Semua yang memusuhi agama Allah dari 
kalangan orang kafir, fasik, ateis, dan yang keluar dari Islam mereka 
perangi. Setiap mereka dihadapi dengan senjata yang sesuai. Maka, 
siapa yang memerangi mereka dengan senjata besi dan peluru, mereka 
hadapi dengan besi dan peluru. Siapa yang memerangi mereka dengan 
debat dan perang mulut, mereka hadapi dengan sedemikian itu pula. 
Maka, mereka berjihad di jalan Allah dengan berbagai macam jihad. 

(JY oYj ‘... Dan yang tidak takut kepada celaan orang 
yang suka mencela'. Tidak takut kritik orang atas diri mereka. Mereka 
mengatakan yang hak, sekalipun berat bagi diri mereka. 

Akan tetapi, mereka menggunakan hikmah dalam jihad yang 
demikian itu dan selalu menghendaki sampainya kepada tujuan. Jika 
mereka melihat bahwa dakwah mengharuskan untuk lebih lambat da- 
lam beberapa hal, maka mereka melambatkannya. Jika mereka melihat 
bahwa dakwah mengharuskan kelembutan dalam beberapa keadaan, 
maka mereka menggunakannya. Karena mereka menghendaki untuk 
sampai kepada tujuan tertentu. Sarana selalu harus sesuai dengan tun- 
tutan keadaan. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 


77 Diriwayatkan Muslim, Kitab As-Salam, Bab "An-Nahyu 'an Ibtida' Ahlul 
Kitab Bissalam." 
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“Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehen- 
daki-Nya, dan Allah Mahaluas (pemberian-Nya) lagi Maha Menge- 
tahui. ” (Al-Maidah: 54) 

Dalam ayat itu sebagian dari asma' dan sifat-sifat sebagaimana 
dalam ayat yang telah lalu dengan tambahan bahwa Allah 7a'a/a men- 
jadi dicintai. 
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Firman-Nya, “Sesungguhnya Allah menyukai orang-orangyang berperang di 
jalan-Nya dalam barisanyang teratur seakan-akan mereka seperti suatu 
bangunanyang tersusun kokoh.”l\l 

01 Ayat ketujuh, firman Allah, 

“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berperang di 

jalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti 

suatu bangunanyang tersusun kokoh. ” (Ash-ShafF: 4) 

Ayat ini terdapat di dalam surat Ash-Shaff. Surat Ash-Shaff sebe- 
narnya adalah surat jihad, karena Allah memulainya dengan pujian 
untuk para prajurit yang melakukan serangan di jalan-Nya. Lalu me- 
nyeru kepada jihad di bagian akhimya. Kemudian di antara semua itu 
bahwa Allah akan mengunggulkan agama-Nya di atas semua agama, 
sekalipun orang-orang musyrikin tidak suka yang demikian itu. 

uL jjhu. jJjJi j] ‘sesungguhnya Allah menyukai 

orang-orang yang berperang di jalan-Nya dalam barisan yang tera- 
tur’, tidak satu orang pun yang mendahului seorang yang lain, dan 
tiada pula yang terbelakang, hingga dalam jihad. 

Shalat adalah jihad dalam skala mikro. Di dalamnya seorang 
panglima yang wajib diikuti. Jika Anda tidak mengikutinya, maka batal- 
lah shalat Anda. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

cjL^- (^jJj 4—<1 j auI j! /L*')|! <*—<!j ^jjj 1/1 
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“Apakah tidak takut orang yang mengangkat kepalanya sebelum 
imam sehingga Allah mengganti kepalanya dengan kepala keledai 
atau mengubah bentuknya menjadi bentuk keledai. ” 78 

Shaff dalam shalat adalah sama dengan shaff dalam jihad. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan sifat mereka 
dalam jihad sebagaimana menyebutkan sifat mereka dalam shalat: 
jil' * ‘seakan-akan mereka seperti suatu bangunan', dan 
bangunan sebagaimana sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam: 
££, ilJ ‘sebagian memperkokoh sebagian lain ’ 79 Sebagian men- 
dukung sebagian lain. Oleh sebab itu, Allah berfirman: 

‘seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh’. 
Tidak seperti orang yang memisahkan diri, karena artinya ‘lebih 

saling memperkokoh’. 

Maka, mereka yang oleh Allah diberi rasa cinta kepada amal per- 
buatan mereka memiliki beberapa sifat: 

* 0 f ' j 

1. j—i ‘mereka berperang’. Mereka tidak cenderung untuk 
condong kepada tinggal di rumah, enggan, malas, dan tidak 
bergerak yang melemahkan agama dan dunia. 

2. Ikhlas, hal itu karena firman Allah, “dijalan-riya”. 

3. Sebagian memperkokoh sebagian lain. Hal itu karena firman 
Allah, “dalam barisan yang teratur”. 

4. Mereka seperti bangunan. Bangunan adalah benteng yang melin- 
dungi. 

5. Mereka tidak disusupi orang yang memecah-belah. Hal karena 
firman Allah, “tersusun kokoh”. 

Inilah lima sifat yang Allah mengaitkan rasa cinta pada diri 
mereka kepada semua amal perbuatan mereka itu. 

Dalam ayat di atas sebagian asma' dan sifat-sifat sebagaimana 
dalam ayat sebelumnya. 


78 Diriwayatkan Ai-Bukhari, Kitab Al-Aadzan, Bab "Itsmu man Rafa'a Ra'sahu 
qabla Al-Imam"; dan Muslim, Kitab Ash-Shalat, Bab "Tahrimu Sabq Al-Imam." 

79 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Aadab, Bab "Ta'awun Al-Mu'minin 
Ba’dhuhum Ba’dha"; dan Muslim, Kitab Al-Birr, Bab "Tarahum Al-Mu'minin." 
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■ Firman-Nya, “Dialah Yang Maha Tengampun lagi Maha Pengasih .”Hl 


(>1 Ayat kedelapan, firman Allah, 

“Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Pengasih. ” (Al-Buruj: 

14) 

jy^ artinya yang menutupi semua dosa para hamba-Nya, lalu 
mengabaikan dosa-dosa itu. 

j' berasal dari akar kata: yaitu ‘cinta yang murni’. Artinya 

30 = 3» artinya ‘yang dicintai’. Karena Allah Azza wa Jalla mencintai 
dan dicintai. Sebagaimana firman Allah, 

“Maka, kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah men- 

cintai mereka dan merekapun mencintai-Nya.... ” (Al-Maidah: 54) 

Jadi Ailah Azza wa Jalla adalah Dzat yang mencintai dan dicintai. 
Mencintai para wali-Nya dan para wali-Nya mencintai-Nya. Mereka cinta 
kiranya sampai ke surga dan ridha-Nya. 

Di dalam ayat di atas terkandung dua nama Allah, yaitu: (jj^j 
Yang Maha Pengampun dan (Jjsj 0 Yang Maha Mencintai; juga dua 
buah sifat, yaitu:(«>«-J') 'ampunan' dan 'kecintaan'. 

Penulis berharap kiranya penyusun menambah ayat kesembilan 
berkenaan dengan cinta, yaitu yang disebut kecintaan (iiii); hal itu ka- 
rena firman Allah Ta'ala, 
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“Dan Allah mengambil Ibrahim menjadi kesayangan-Nya. ” (An- 
Nisa : 125) 


Khalil adalah orang yang berada di atas puncak kecintaan yang 
tertinggi. Maka, khullah ‘kesayangan’ adalah tingkat cinta yang paling 
tinggi. Karena kesayangan adalah orang cintanya telah mencapai keda- 
laman relung hatinya dan telah mempengaruhi jalan sarafnya. Di atas 
kesayangan ( khullah ) tiada lagi tingkat dari bermacam-macam cinta. 

Seorang penyair berkata kepada wanita yang dicintainya, 
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Telah mengganggu jalurruh pada diriku 

Oleh karena itu kesayangan dinamakan kesayangan 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mencintai seluruh shaha- 
batnya. Namun, beliau sama sekali tidak menjadikan salah seorang dari 
mereka sebagai kesayangan. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda ketika berkhutbah di hadapan orang banyak, 


* ' ' ' ' 


“Jika aku menjadikan seorang kesayangan dari umatku, tentu aku 
menjadikan Abu Bakar. ’ ,8 ° 

Jadi, Abu Bakar adalah orang yang paling dicintai oleh Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Akan tetapi, tidak mencapai derajat ‘ke- 
sayangan’, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak men- 
jadikan seorang pun sebagai kesayangan. Akan tetapi, menegakkan 
persaudaraan dan kecintaan atas dasar Isiam. Sedangkan kesayangan 
hanyalah antara beliau dan Rabb Subhanahu wa Ta'ala. Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


j*-Jkl J>\ LLS”" Aill (1)1 


“Sesungguhnya Allah menjadikan diriku sebagai kesayangan-Nya se- 
bagaimana menjadikan Ibrahim sebagai kesayangan-Nya. ” 81 
Kita tidak mengetahui bahwa kesayangan ada pada diri manusia, 
melainkan pada dua orang, keduanya adalah Ibrahim dan Muhammad 
Alaihimashshalatu wassalam. Hal itu karena sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, 

^jJJ^Jl a))I d)l 


“Sesungguhnya Allah telah menjadikan diriku sebagai kesayangan- 
Nya. ” 

‘Kesayangan’ adalah salah satu sifat di antara sifat-sifat Allah, 
karena hal itu adalah cinta tingkat tertinggi. ‘Kesayangan’ adalah se- 
suatu yang bersifat tauqifiyah. Maka, kita tidak boleh menetapkannya 
untuk seseorang bahwa dia adalah kesayangan, melainkan dengan 


80 Diriwayatkan Muslim, Kitab Fadhail Ash-Shahabah, Bab "Fadhailu Abi Bakr 
Ash-Shiddiq." 

81 Diriwayatkan Muslim (532) dari Jundab bin Abdullah Radhiyallahu Anhu. 
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dalil. Hingga para nabi alaihimushshalatu. wassalam selain dua orang 
rasul yang mulia ini. Keduanya adalah kesayangan Allah. 

Ayat ini, “Dan Allah mengambil Ibrahim men- 

jadi kesayangan-Nya.”' (An-Nisa': 125) adalah yang dijadikan dasar 
bagi orang yang mengorbankan Al-Ja’d bin Dirham, seorang pemimpin 
Al-Mu’aththilah Jahmiyah, seorang yang mula-mula ingkar dengan me- 
ngatakan, “Sungguh Allah tidak menjadikan Ibrahim sebagai kesa- 
yangan, tidak berbicara dengan Musa”, maka dia dibunuh oleh Khalid 
bin Abdullah Al-Qusari Rahimahullah. Di mana ketika itu ia mem- 
bawanya sebagai bukti pada hari raya Idul Adhha. Dia berkhutbah di 
hadapan orang banyak dan berkata, “Wahai sekalian manusia, berkor- 
banlah! Semoga Allah menerima korban-korban kalian semua. Sesung- 
guhnya aku berkorban dengan menyembelih Al-Ja’d bin Dirham karena 
dia mengklaim bahwa Allah tidak menjadikan Ibrahim sebagaj kekasih- 
Mya dan Allah tidak berbicara dengan Musa.” Kemudian itu ia turun dan 
langsung menyembelihnya. 

Dalam hal ini Ibnul Oayyim berkata, 
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Karena perkara itu Khalid Al-Qusari mengorbankan 

Ja'd pada hari penyembelihan binatang korban 

la berkata, “Ibrahim bukan kesayangan-Nya 

Sama sekali bukan dan Musa pun bukan pembicara yang dekat 

Penyembelihan itu disyukuri pembela sunnah 

Sungguh hebat korban dari saudaraku ini 

Pada kita sekarang mahabbah, wudd, dan khullah (cinta). 
Mahabbah dan wudd adalah secara mutlak (umum), sedangkan 
khullah adalah khusus bagi Ibrahim dan Muhammad. 

Pada perkara-perkara gaib kita harus bersandar kepada dalil-dalil 
sam’i. Akan tetapi, tiada yang melarang jika kita berdalil dengan dalil- 
dalil aqli untuk menekan orang yang mengingkari bahwa mahabbah 
baku dengan dalil-dalil aqli. Seperti kelompok Asy'ariah yang berkata, 
“Tidak mungkin mahabbah itu ditetapkan ada di antara Allah dan 
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hamba-Nya selama-lamanya, karena akal tidak menunjukkan kepada 
yang demikian. Setiap apa yang tidak ditunjukkan oleh akal, maka kita 
wajib menyucikan Allah dari semua itu.” 

Maka, kita mengatakan, “Kita menetapkan mahabbah dengan 
dalil-dali! aqli. Sebagaimana telah baku menurut kita dengan dasar 
dalil-dalil sam’i sebagai alasan yang kita ketengahkan ke hadapan 
orang-orang yang mengingkari kebakuannya berdasarkan dalil-dalil 
aqli.” Dengan taufik dari Allah kita juga mengatakan, “Pemberian 
balasan untuk orang-orang yang taat berupa surga, kemenangan, du- 
kungan, dan lain-lain, tidak diragukan bahwa ini menunjukkan kecin- 
taan. Kita juga menyaksikan dengan mata kepala kita dan mendengar 
dengan telinga kita dari orang-orang terdahulu dan orang-orang terke- 
mudian bahwa Allah mengukuhkan siapa saja yang Dia kukuhkan dari 
para hamba-Nya yang mukmin, menolong, dan memberi mereka 
pahala. Bukan yang demikian tiada lain adalah kecintaan kepada siapa 
saja yang Dia kukuhkan, Dia menangkan, dan Dia beri pahala? 

Di sini muncul dua buah pertanyaan: 


Pertama: Dengan apa manusia mendapatkan kecintaan dari 
Allah? Inilah yang dituntut oleh setiap orang. Kecintaan adalah ung- 
kapan tentang perkara yang fitri (naluri) yang ada dalam diri manusia 
dan dia tidak mampu menguasainya. Oleh sebab itu, diriwayatkan 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda tentang keadilan 
di antara para istrinya, 


^ iiof ./ «, o r i T * i iO f o. o ^ / 

jJLUl ^ Uls tkliUl Uli 1-tA 


“Inilah pembagianku akan apa-apa yang kukuasai, maka jangan 

Engkau mencelaku karena apa-apa yang tidak kukuasai. ’ ,ez 

Jawabnya: Bahwasanya cinta itu memiliki sebab yang banyak 
jumlahnya: 

Di antaranya: Manusia merenungkan siapa yang telah mencipta- 
kannya? Siapa yang telah memberinya berbagai macam nikmat sejak ia 
di dalam perut ibunya? Siapa yang mengalirkan darah kepada Anda di 
dalam nadi Anda sebelum Anda turun ke bumi selain Allah Azza wa 
Jalla ? Siapa yang telah mencegah berbagai macam hal yang menya- 
kitkan yang ada sebab-sebabnya? Sangat banyak yang Anda lihat 
dengan mata kepala Anda berupa berbagai macam bencana dan bala 
yang menghancurkan Anda, namun Allah mencegahnya darimu? 


82 Diriwayatkan Ahmad (6/144). 
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Yang demikian itu tidak diragukan akan menimbulkan rasa cinta. 
Oleh sebab itu, muncul dalam sebuah atsar, 

iij 

“Cintailah Allah karena Dia telah memberi kalian semua bermacam- 

macam nikmat. 

Aku yakin bahwa jika seseorang menghadiahkan sebuah pena ke- 
pada Anda, maka pasti Anda akan mencintainya. Jika demikian halnya, 
lihatlah kenikmatan Allah yang telah diberikan kepada Anda yang 
merupakan nikmat-nikmat yang sangat agung dan banyak jumlahnya 
yang tidak terhitung. Maka, Anda akan mencintai Allah. 

Oleh sebab itu, jika datang nikmat dan Anda sangat membutuh- 
kannya, maka Anda melihat bahwa hati Anda menjadi sangat lapang. 
Anda akan mencintai orang yang menghadiahkannya kepada Anda. Ini 
sangat berbeda dengan nikmat yang abadi selamanya, maka Anda 
ingat semua nikmat yang telah diberikan oleh Allah kepada Anda. Anda 
juga ingat bahwa Allah telah mengutamakan Anda di atas kebanyakan 
para hamba-Mya yang beriman. Jika Allah menganugerahi Anda ilmu, 
maka Dia telah mengutamakan Anda dengan ilmu; atau telah meng- 
anugerahi Anda ilmu, maka Dia teiah mengutamakan Anda dengan 
ibadah; atau telah menganugerahi Anda harta, maka Dia telah meng- 
utamakan Anda dengan harta; atau Dia telah menganugerahi Anda 
keluarga, maka Dia telah mengutamakan Anda dengan keluarga; atau 
Dia telah menganugerahi Anda bahan makanan pokok, maka Dia telah 
mengutamakan Anda dengan bahan makanan pokok. Tiada suatu 
nikmat, melainkan di bawahnya adalah nikmat yang lebih rendah dari- 
padanya. Maka, jika Anda melihat nikmat yang agung itu, maka Anda 
bersyukur kepada Allah. 

Di antaranya: Mencintai apa-apa yang dicintai oleh Allah berupa 
berbagai amal perbuatan, baik berupa perkataan, perbuatan anggota 
badan, atau perbuatan hati. Anda mencintai siapa saja yang mencintai 
Allah. Ini menjadikan Anda mencintai Allah. Karena Allah akan memberi 
Anda balasan atas semua itu dengan meletakkan kecintaan-Mya di 
dalam hati Anda. Maka, Anda akan mencintai Allah jika Anda mela- 
kukan apa-apa yang Dia cintai. Juga Anda mencintai siapa saja yang 
mencintai-Mya. Perbedaan antara keduanya sangat jelas. Yang kedua 
dari kalangan manusia dan yang pertama adalah amal perbuatan. 


83 Diriwayatkan Al-Tirmidzi, Kitab Al-Manaqib, (3789); dan Al-Hakim, (2/150). 
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Karena kita mengucapkan dengan khusus untuk makhluk yang tidak 
berakal berupa berbagai amal perbuatan, tempat dan waktu. Kemudian 
berikutnya dengan kata khusus untuk makhluk yang berakal yang 
merupakan orang-orang. Anda mencintai Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, Anda mencintai Ibrahim, Musa, lsa, dan lain sebagainya dari 
para nabi. Anda juga mencintai orang-orang yang segera membe- 
narkan apa-apa yang dibawa oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam seperti: Abu Bakar, para syuhada', dan lain sebagainya yang 
mereka itu adalah orang-orang yang dicintai oleh Allah. Yang demikian 
akan menarik kecintaan Allah dan semua itu juga merupakan pengaruh 
kecintaan Allah. Semua itu adalah sebab dan pengamh. 

Di antaranya: Banyak dzikir kepada Allah. Dengan menjadikan- 
Nya selalu bersemayam di dalam hati Anda. Sehingga menjadi setiap 
kali Anda melihat sesuatu, maka Anda menjadikannya dalil untuk me- 
ngetahui-Nya Azza wa Jalla. Sehingga hati Anda selalu sibuk dengan 
Allah dan berpaling dari selain-Nya. Ini akan menarik kecintaan Allah 
Azza wa Jalla kepada Anda. 

Sebab-sebab yang tiga macam ini menurutku merupakan sebab 
paling kuat untuk menimbulkan kecintaan Allah Azza wa Jalla. 

Pertanyaan kedua: Apakah pengaruh-pengaruh kepada perilaku 
yang ditimbulkan oleh apa-apa yang telah kita sebutkan? 

Jawab: Pertama, firman-Nya, 

“Dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang- 
orangyang berbuat baik. ” (Al-Baqarah: 195); 

berkonsekuensi bahwa kita harus berbuat baik. Kita harus selalu beru- 
paya keras untuk berbuat baik karena Allah sangat mencintainya. Se- 
gala sesuatu yang dicintai oleh Allah, maka kita senantiasa berupaya 
menuju ke sana. 

Kedua, firman-Nya, 

“Berlaku adillah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
berlaku adil. ” (Al-Hujurat: 9); 

berkonsekuensi bahwa kita harus berbuat adil dan berupaya keras 
untuk berbuat adil. 

Ketiga, firman-Nya, 

“Hendaklah kamu berlaku lurus (pula) terhadap mereka. Sesung- 
guhnya Allah menyukai orang-orangyang bertakwa. ” (At-Taubah: 7) 
Berkonsekuensi bahwa kita harus bertakwa kepada Allah Azza wa 
Jalla dan bukan bertakwa kepada makhluk. Sebagaimana ketika kita 
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merasa malu kepada seseorang, maka kita meninggalkan maksiat 
kepadanya ketika orang itu ada, namun jika dia tiada, maka kita me- 
lakukan maksiat kepadanya. Namun, takwa adaiah bertakwa kepada 
Allah Azza wa Jalla dan tidak penting bagi kita urusan dengan ma- 
nusia. Perbaiki hubungan antara Anda dan Allah, maka Allah akan 
memperbaiki antara Anda dan orang Iain. Perhatikanlah wahai sau- 
daraku sesuatu yang ada di antara Anda dan Rabb Anda. Tidak penting 
bagi Anda sesuatu selain yang itu. Allah berfirman, 

“Sesungguhnya Allah membela orang-orang yang telah beriman. ” 

(Al-Hajj: 38) 

Lakukanlah apa-apa dituntut oleh syariat, maka Anda akan 
mendapatkan akibat yang baik. 

Keempat, firman-Nya, 

“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang taubat” (Al- 

Baqarah: 222) 

Ayat ini mengharuskanku untuk memperbanyak taubat kepada 
Allah. Aku harus selalu kembali kepada Allah dengan hati dan diriku. 
Bukan hanya seperti sekedar ucapan orang, “Aku bertaubat kepada 
Allah.” Clcapan demikian kadang tidak bermantaat. Akan tetapi, Anda 
harus hadir sepenuh hati dengan mengatakan, “Aku bertaubat kepada 
Allah” ketika pada diri Anda banyak maksiat, maka Anda kembali ke- 
pada Allah dan bertaubat dari semua kemaksiatan itu, sehingga de- 
ngan demikian Anda mendapatkan kecintaan kepada Allah. 

“Dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri. ” (Al-Baqarah: 

222 ) 

Jika Anda mencuci pakaian Anda dari najis, maka Anda akan 
merasa bahwa Allah mencintai Anda karena Anda bersuci. Jika Anda 
mandi, maka Anda merasa bahwa Allah mencintai Anda, karena Allah 
mencintai orang-orang yang bersuci. 

Dan demi Allah, sesungguhnya kita sering lalai akan hal ini. 
Perbanyaklah bersuci dari najis atau dari hadats karena suci adalah 
syarat bagi sahnya shalat. Karena khawatir shalat kita akan menjadi 
rusak. Akan tetapi, sering tidak muncul dalam pikiran kita bahwa 
amalan ini adalah taqarrub kepada Allah dan menjadi sebab kecintaan 
Allah kepada kita. Jika kita menghadirkan diri ketika seseorang men- 
cuci titik air kencing yang mengenai pakaiannya, maka yang demikian 
itu akan memperoleh kecintaan Allah kepadanya. Maka, kita juga akan 
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mendapatkan kebaikan yang sangat banyak. Akan tetapi, kita sering 
lalai akan hal seperti ini. 

Kelima, Rrman-Nya, 

“Katakanlah, ‘Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah 
aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu ” (Ali 
Imran: 31) 

Ayat ini juga mengharuskan kita untuk benar-benar antusias 
mengikuti Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan mengikuti jalan 
beliau. Tidak keluar darinya dan tidak mengurangi haknya. Tidak me- 
nambahi dan tidak menguranginya. 

Perasaan dan kesadaran kita yang demikian akan memelihara 
kita dari bid’ah; akan memelihara kita dari sikap melalaikan kewajiban; 
memelihara kita dari suka menambahi dan berlebih-lebihan. Jika kita 
memiliki kesadaran yang sedemikian itu, maka perhatikan bagaimana 
tingkah-Iaku kita, adab kita, akhlak kita, dan ibadah-ibadah kita. 

Keenam, firman-Mya, 

“Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang 
murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu 
kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya 
.... ” (Al-Maidah: 54) 

Kita diingatkan dari tindakan murtad dari Islam, yang di 
antaranya dengan meninggalkan shaiat, misalnya. Jika kita mengetahui 
bahwa Allah mengancam kita bahwa jika kita murtad dari agama kita, 
maka Allah akan membinasakan kita, lalu menghadirkan suatu kaum 
yang Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai Allah. Mereka 
juga melakukan kewajiban mereka kepada Rabb mereka. Maka, kita 
harus selalu berkontinu dalam ketaatan kepada Allah dan menjauhi 
segala sesuatu yang mendekatkan kita kepada riddah (murtad dari 
agama). 

Ketujuh, firman-Mya, 

“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berperang di 
jalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti 
suatu bangunan yang tersusun kokoh. ” (Ash-Shaff: 4) 

Jika kita beriman kepada kecintaan ini, maka kita pasti lakukan 
semua sebab-sebab yang lima itu yang telah diharuskan dan diwa- 
jibkan: jihad, tidak bermusuhan, ikhlas, selalu di jalan Allah, saling 
menguatkan seakan-akan kita bangunan yang kokoh, kita harus mem- 
perkokoh ikatan di antara kita yang benar-benar kokoh seperti sebuah 
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bangunan yang kokoh, kita haais bentuk shaf dan ini menuntut 
kesamaan perasaan sehingga kita tidak memiliki hati-hati yang saling 
berpecah-belah, sehingga menambah kelembutan di antara sesama. 
Jika seseorang melihat seorang di sisi kanannya dan satu orang yang 
lain di sisi kirinya, maka akan memperkuat langkahnya untuk terus ma- 
ju ke depan. Akan tetapi, jika orang mengelilinginya dari semua sisi, 
maka lebih kuatlah dorongan kemauannya. 

Sehingga ayat-ayat ini memunculkan tiga pembahasan: 

1. Penetapan kecintaan ( mahabbah ) dengan dalil sam’i (naqli). 

2. Sebab-sebab kecintaan ( mahabbah ). 

3. Efek-efek pada perilaku ketika beriman kepadanya (sebab-sebab). 

Sedangkan ahluibid’ah yang mengingkarinya, maka tiada lain pa- 

da diri mereka selain alasan yang sangat lemah. Mereka mengatakan: 

Pertama : Akal tidak menunjukkan kepada hal itu. 

Kedua: Sesungguhnya kecintaan hanya ada di antara dua 
makhluk yang sejenis. Tiada di antara Rabb dengan makhluk untuk 
selama-lamanya. Dan tidak mengapa ada di antara semua sesama 
makhluk. Kita menolak alasan mereka dengan mengatakan, 

Kami membantah alasan pertama Anda -bahwa akal tidak me- 
nunjukkan kepada hal itu- dengan dua buah sanggahan: yang pertama 
dengan penerimaan dan yang kedua dengan pencegahan. 

Penerimaan ( taslim ): Kita mengatakan, “Kami menerima bahwa 
akal tidak menunjukkan kepada kecintaan, namun dalil sam’i menun- 
jukkan kepadanya. Ini adalah dalil yang berdiri dengan sendirinya. Allah 
di dalam Al-Qur'an berfirman, 

“Dan Kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Qur'an) untuk menje- 

laskan segala sesuatu .... ” (An-Nahl: 89) 

Jika Al-Qur'an itu adalah penjelas, maka dia adalah dalil yang 
berdiri dengan sendirinya. Hilangnya dalil tertentu tidak mengharuskan 
hilangnya apa-apa yang ditunjuk oleh dalil itu. Karena sesuatu kadang- 
kadang memiliki dalil yang banyak jumlahnya, baik yang bersifat 
konkret atau abstrak. 

Dalil-dalil yang konkret seperti halnya sebuah negeri yang me- 
miliki banyak jalan untuk sampai ke sana. Jika satu jalan ditutup, maka 
kita pergi dengan menempuh jalan kedua. 
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Sedangkan dalil-dalil yang abstrak, betapa banyak satu hukum 
memiliki banyak dalil. Hukum wajib thaharah untuk menunaikan shalat 
misalnya, memiliki dalil yang banyak sekali. 

Jadi, jika Anda katakan, “Akal tidak menetapkan kecintaan 
(mahabbah) di antara Khaliq dan makhluk, namun dalil sam’i dengan 
sangat jelas menunjukkan hal itu.” 

Sanggahan kedua: Pencegahan. Kita harus melarang dan men- 
cegah klaim bahwa akal tidak menunjukkan kepada hal tersebut. Kita 
mengatakan, “Akal menunjukkan penetapan kecintaan di antara Khaliq 
dan makhluk sebagaimana disebutkan di atas.” 

(Jngkapan mereka, “Sesungguhnya kecintaan hanya ada di 
antara dua hal yang sejenis.” Cukup kita katakan, “Klaim Anda tidak 
bisa diterima. Karena pencegahan sudah cukup untuk menolak alasan. 
Karena asal pada dasarnya tidak baku. Maka, kita katakan, “Klaim Anda 
bahwa kecintaan tidak akan terjadi, melainkan di antara dua hal yang 
sejenis ditolak. Bahkan kecintaan juga terjadi di antara dua hal yang 
tidak sejenis. Orang memiliki jam antik yang menjadikannya lelah untuk 
selalu memeliharanya. Sekalipun telah rusak, namun dia tetap sangat 
mencintainya. Dia juga memiliki jam yang menghabiskan separuh 
waktunya untuk memperbaikinya sehingga pemiliknya menjadi marah 
karenanya. Kita juga selalu melihat bahwa binatang dicintai dan men- 
cintai. 

Maka, kita -alhamdulillah- menetapkan kecintaan di antara-Nya 
dan para hamba-Nya. 



Sifat Ar-Rahmah ‘Kasih Sayang’ 

[0 Ini adalah ayat-ayat berkenaan dengan penetapan sifat 
‘kasih sayang’. 

Ayat pertama, firman Allah, 

"Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Pe- 
nyayang. ” (An-Naml: 30) 
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Ini adalah ayat yang dihadirkan oleh Penyusun Rahimahullah 
untuk menetapkan suatu hukum. Bukan sebagai pengantar bagi apa 
yang datang sesudahnya. Telah berlalu dari kita penjelasan tentang 
basmalah sehingga tidak perlu pengulangan. 

Di dalamnya terkandung tiga nama Allah: ‘ Allah', ‘Yang 

Maha Pengasih’, dan jUO' Yang Maha Pengayang’. Sedangkan di 
antara sifat-sifat-Nya: ‘ uluhiyah’ dan ‘kasih sayang’. 



i!.l Ayat kedua, firman Allah, 

"Ya Tuhan kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala sesuatu 
.... ” (Ghafir: 7) 

Karena para malaikat berkata kepada-Nya, 

“ (Malaikat-malaikat) yang memikul 'Arsy dan malaikat yang berada 
di sekelilingnya bertasbih memuji Tuhannya dan mereka beriman 
kepada-Nya serta memintakan ampun bagi orang-orang yang beri- 
man (seraya mengucapkan): ‘Ya Tuhan kami, rahmat dan ilmu Eng- 
kau meliputi segala sesuatu, maka berilah ampunan kepada orang- 
orang yang bertaubat dan mengikuti jalan Engkau dan peliharalah 
mereka dari siksaan neraka yang bernyala-nyala. ” (Ghafir: 7) 

Betapa agung iman! Betapa agung faidahnya! 

Para malaikat di sekeliling Arsy mengangkatnya dan mereka ber- 
do'a untuk kaum mukminin. 

Firman-Nya, b ‘Ya Tuhan kami, rahmat dan 

ilmu Engkau meliputi segala sesuatu', menunjukkan bahwa segala 
sesuatu itu diketahui oleh ilmu Allah. Ilmu Allah sampai kepada segala 
sesuatu. Rahmat Allah juga sampai kepada segaia sesuatu, karena 
Allah membandingkan keduanya dalam hukum. “Ya Tuhan kami, rah- 
mat dan ilmu Engkau meliputi segala sesuatu.” 

Inilah rahmat (kasih sayang) yang bersifat umum yang meliputi 
semua makhluk hingga orang-orang kafir, sekalipun. Karena Allah 
menggabungkan rahmat ini dengan ilmu-Nya. Maka, setiap yang di- 
jangkau oleh ilmu Allah karena ilmu Allah itu sampai kepada segala 
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sesuatu, maka dia dijangkau pula oleh rahmat-Nya. Sebagaimana Allah 
mengetahui orang-orang kafir, maka Allah juga merahmati mereka. 

Akan tetapi, rahmat-Nya untuk orang-orang kafir bersifat fisik, 
badan, dan duniawi yang sangat terbatas sekali jika dibandingkan de- 
ngan nikmat untuk orang-orang mukmin. Yang memberi rezeki untuk 
orang-orang kafir adalah Allah yang memberinya makan, minum, pa- 
kaian, tempat tinggal, pernikahan, dan lain sebagainya. 

Sedangkan orang-orang mukmin, maka rahmat untuk mereka 
adalah rahmat yang lebih khusus dan lebih agung daripada yang lalu. 
Karena berupa rahmat keimanan, agama, dan duniawi. 

Oieh sebab itu, Anda melihat kaum mukminin lebih baik kondi- 
sinya daripada orang-orang kafir. Hingga dalam perkara-perkara dunia- 
wi. Karena Allah berfirman, 

“Barangsiapa yang mengerjakan amal shalih, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami 
berikan kepadanya kehidupan yang baik .... ” (An-Nahl: 97) 
Kehidupan yang baik ini tiada di kalangan orang-orang kafir. 
Kehidupan mereka seperti kehidupan binatang. Jika mereka kenyang 
mereka buang air besar; dan jika mereka belum kenyang, maka mereka 
duduk dan berteriak-teriak. Demikianlah orang-orang jika telah ke- 
nyang. Yaitu, mereka menyombongkan diri; dan jika tidak demikian, 
maka mereka duduk dan berteriak-teriak; dan dunia mereka tidak 
memberi mereka manfaat. Akan tetapi, jika seorang mukmin tertimpa 
kesulitan, maka ia bersabar dan mengharap pahala dari Allah Azza wa 
Jalla. Jika mereka mendapatkan kesenangan, maka mereka bersyukur. 
Mereka selalu dalam kebaikan dalam keadaan demikian atau demikian. 
Hatinya selalu lapang, tenang, sejalan dengan qadha' dan qadar. Tidak 
_ Jisah ketika mendapatkan bala'; dan tidak sombong ketika menda- 
patkan nikmat. Akan tetapi, dia seimbang, selaras, dan adil. 

Ini perbedaan antara rahmat bagi kelompok yang pertama dan 
rahmat bagi kelompok yang kedua. 

Akan tetapi, sangat disayangkan sekali wahai saudara-saudaraku, 
sesungguhnya banyak di antara kita orang-orang yang ingin bergabung 
dengan kafilah orang-orang kafir di dunia. Sehingga mereka menjadi- 
kan dunia ini sebagai tujuan mereka. Jika mereka diberi, maka mereka 
ridha dan jika mereka tidak diberi, maka mereka murka. Sekalipun me- 
reka ini telah mencapai kesejahteraan di dunia, namun mereka merasa 
berada di dalam neraka Jahim. Mereka tidak pernah merasakan kenik- 
matan dunia selama-lamanya. Hal itu hanya dirasakan oleh orang yang 
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beriman kepada Allah dan beramal shalih. Oleh sebab itu, sebagian 
orang-orang Salaf berkata, “Demi Allah, jika para raja dan anak-anak 
raja mengetahui bagaimana keadaan kita, pasti mereka akan memba- 
bat kita dengan pedang.” Karena penghalang antara mereka dan kenik- 
matan ini adalah apa-apa yang mereka berada di atasnya berupa ke- 
fasikan, kemaksiatan, kecenderungan kepada dunia, dan menjadikan 

dunia ini tujuan terbesar dan satu-satunya yang mereka ketahui. 

# • * * 

Firman-Nya, C^j ‘ rahmat dan ilmu’, w-j ‘rahmat’ adalah 


tamyiz yang merupakan bentukan dari bentuk fa’il. Demikian juga, kata 
ill* ‘ilmu’ karena aslinya adalah i£J-j LJL.} ‘ya Rabb 

kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala sesuatu’. 


Dalam ayat itu beberapa sifat Allah: rububiyah, rahmat untuk 
umum dan ilmu. 


X XX X 

“Dan adalah Dia Maha Penjayang kepada orang-orangyang beriman.”d\ 


1'] Ayat ketiga, firman Allah, “Dan adalah Dia Maha Penyayang 
kepada orang-orang yang beriman“. (Al-Ahzab: 43) 

‘kepada orang-orang yang beriman’, berkaitan dengan 
(U»-> Mendahulukan ma’mul menunjukkan pembatasan, sehingga arti 
ayat itu: ‘Maha Penyayang kepada orang-orang beriman dan tidak 
kepada yang lairmya’. 

Akan tetapi, bagaimana menggabungkan antara ayat ini dan ayat 
sebelumnya, yaitu firman Allah, 

“Ya Tuhan kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala sesuatu 

.... ” (Ghafir: 7) 

Kita katakan, “Rahmat yang di sini bukan rahmat yang di sana. 
Ini adalah rahmat khusus yang berkaitan dengan rahmat di akhirat yang 
tidak diterima orang-orang kafir. Ini sangat berbeda dengan yang per- 
tama. Ini adalah gabungan antara keduanya; jika tidak, maka masing- 
masing mendapatkan rahmat. Akan tetapi, berbeda antara rahmat 
khusus dan rahmat umum. 

* 

Dalam ayat itu terdapat sebagian sifat-sifat Allah, yaitu: 
Tahmat’. 
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Dari aspek perilaku di dalam ayat itu terdapat motivasi untuk 
beriman. 


A+r yi A~Jb JS> +Ssjj J5 


“Dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu.” (Al-A’raaf: 156)» M “Tuhanmu telah 
menetapkan atas diri-Nya kasih sayang. ” (Al-An’aam: 54).H 


1 1 Ayat keempat, firman Allah, 

“Dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu.... ” (Al-A’raaf: 156) 

Allah berfirman dalam rangka memuji Dzat-Nya sendiri, 

“Dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu.... ” (Al-A’raaf: 156) 

Allah Azza wa Jalla memuji atas Dzat-Nya sendiri bahwa rahmat- 
Nya meliputi segala sesuatu, baik penghuni langit maupun penghuni 
bumi. 

Kita katakan berkenaan dengan ini sama dengan ayat kedua. Ma- 
ka, hendaknya merujuk ke sana. 

Ayat kelima, firman Allah, 

“Tuhanmu telah menetapkan atas diri-Nya kasih sayang.... ” (Al- 
An’aam: 54) 

L-iS" ‘telah menetapkan’ yang artinya mewajibkan atas diri-Nya 
kasih sayang. Karena kemuliaan, keutamaan, dan kedermawanan-Nya, 
maka Allah mewajibkan kasih sayang atas diri-Nya sendiri. Dia Ta'ala 
juga menjadikan rahmat-Nya mendahului-Nya daripada kemurkaan- 
Nya. Allah bertirman, 

“Dan kalau sekiranya Allah menyiksa manusia disebabkan usahanya, 
niscaya Dia tidak akan meninggalkan di atas permukaan bumi suatu 
makhlukyang melatapun ” (Fathir: 45) 

Akan tetapi, kelembutan dan rahmat-Nya mewajibkan-Nya kira- 
nya semua makhluk masih tetap ada hingga waktu yang telah diten- 
tukan. 

Di antara rahmat-Nya sebagaimana disebutkan di dalam firman- 

Nya, 

+•*.'. >$: / :• ^ _r.'" ° > • £"• ^ ^ >& 

AjLS aJjt; ^ ub <_i AJLgjjui )(. y* {j* ‘* J ' 

o 
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“(Yaitu) bahwasanya barangsiapa yang berbuat kejahatan di antara 
kamu lantaran kejahilan, kemudian ia bertaubat setelah mengerja- 
kannya dan mengadakan perbaikan, maka sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. ” (Al-An’aam: 54) 

Itulah sebagian dari rahmat Allah. 

‘kejahatari adalah bentuk nakirah dalam konotasi syarat se- 
hingga bersifat umum mencakup segala macam kejahatan hingga 
kesyirikan. 


*}\^~‘lantaran kejahilari, yakni karena kebodohan dengan mak- 
sud bukan tidak punya ilmu, sebagaimana safah artinya tidak memiliki 
kebijakan, karena setiap yang maksiat kepada Allah, maka dia telah 
maksiat kepada-Nya karena kebodohan, tidak tahu, dan tidak memiliki 
kebijaksanaan. 


r»-j j y* 


£X»f) •X 'j* r ‘kemudian. ia bertaubat setelah 
mengerjakannya dan mĕngadakan perbaikan, maka sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang’. 

Allah mengampuni segala dosanya dan menyayanginya. 


Allah tidak menutup ayat dengan yang demikian, melainkan 
orang yang bertaubat akan mendapatkan ampunan dan rahmat. Ini 
sebagian dari rahmat-Nya yang Aliah wajibkan atas diri-Nya. Jika tidak, 
maka tuntutan keadilan adalah orang harus disiksa karena dosanya dan 
memberinya balasan karena amal perbuatannya yang shalih. 

Jika seseorang melakukan dosa seiama iima puluh hari, lalu ia 
bertaubat dan berbuat baik selama lima puiuh hari, maka menurut ke- 
adilan dia harus disiksa karena kejahatan yang ia lakukan selama lima 
puluh hari. Dan kita harus memberinya baiasan yang baik karena 
kebaikannya selama lima puluh hari. Akan tetapi, Allah Azza wa Jalla 
mewajibkan kasih sayang atas diri-Nya. Sehingga yang lima puluh hari 
yang telah penuh dengan keburukan dihapus dan hilang dalam satu 
jam. Tambahkan atas itu yang sebagaimana difirmankan oleh Allah, 


“Moka, kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan. ” (Al- 
Furqan: 70) 


Keburukan yang lalu menjadi kebaikan karena setiap kebaikan 
adalah taubat dari keburukan, dan setiap taubat darinya adalah satu 
pahala. 


Dengan demikian, jelaslah pengaruh firman Allah, 
“Tuhanmu telah menetapkan atas diri-Nya kasih sayang.... 
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Dalam ayat di atas sebagian di antara sifat-sifat Allah, yaitu: 
aibubiyah, penetapan wajib, dan rahmat. 


“Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.’V\ 

f)l Ayat keenam, firman Allah, 

“Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” (Yunus: 

107) 

Allah Azza wa Jalla adalah Dzat Yang Maha Pengampun dan 
Maha Penyayang. Allah Azza wa Jalla menggabungkan antara dua 
nama di atas itu karena ampunan adalah gugurnya hukuman karena 
dosa-dosa. Dan dengan rahmat tercapailah apa-apa yang menjadi 
tuntutan. Manusia membutuhkan yang ini dan yang itu. Membutuhkan 
ampunan sehingga dengannya ia selamat dari dosa-dosanya, dan juga 
membutuhkan rahmat yang dengannya ia akan merasa bahagia karena 
tercapai apa-apa yang menjadi tuntutannya. 

Maka, ‘Yang Maha Pengampun’ adalah bentuk mubalaghah 
yang diambil dari akar kata y&» yang artinya menutup dengan penja- 
gaan, karena diambil dari akar kata adalah sesuatu yang 

diletakkan di atas kepala ketika dalam peperangan yang memelihara 
kepala itu dari serangan anak-panah. Dengan ( helm perang) ini 

didapatkan dua hal: menutup kepala dan melindunginya. Maka, jy^' 
‘Yang Maha Pengampun' adalah Dzat yang menutupi dosa para 
hamba-Mya dan menjaga mereka dari dosa-dosa mereka dengan mem- 
berikan ampunan kepadanya. 

Hal ini ditunjukkan oleh hadits dalam kitab shahih, bahwa Allah 
Azza wa Jalla pada hari Kiamat berhadapan dengan hamba-Nya, me- 
netapkan dosa-dosanya, lalu berkata, “Engkau melakukan demikian 
dan melakukan demikian”, hingga pada akhirnya menetapkan, “Allah 
Azza wa Jalla bedirman kepadanya, 

dJJ LjjJi jJJs- I4J 
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“Aku telah tutup semua dosa di dunia dan aku mengampuni dosa- 
dosa Anda pada hari ini. ^ 84 

Sedangkan p-^li Yang memiliki rahmat yang meliputi, seba- 
gaimana telah dijelaskan di atas berkenaan dengan hal itu. 

Dalam ayat ini terkandung beberapa nama, yaitu: ’Maha 

Pengampun' dan ‘Maha Penyayang' dan terkandung beberapa 
sifat, yaitu: ampunan dan rahmat. 



*] Ayat ketujuh, yaitu firman Allah, 

“Maka, Allah adalah sebaik-baik Penjaga dan Dia adalah Maha 
Penyayang di antara para penyayang. ” (Yusuf: 64) 

ini diucapkan kepada Ya’qub ketika ia mengutus bersama anak- 
anaknya saudara kandung Yusuf. Karena Yusuf Alaihishshalatu was 
Sallam berkata, “Tiada bahan makanan jika kalian semua pulang, ke- 
cuali jika kalian datang dengan saudara kalian. Maka, mereka menyam- 
paikan semua informasi ayahnya dengan surat. Demi sebuah kebu- 
tuhan, maka ia mengutusnya bersama mereka. Dalam acara pelepasan 
ia berkata kepada mereka, 

“Bagaimana aku akan mempercayakannya (Bunyamin) kepadamu, 
kecuali seperti aku telah mempercayakan saudaranya (Yusuj) kepada 
kamu dahulu?” Maka, Allah adalah sebaik-baik Penjaga dan Dia 
adalah Maha Penyayang di antara para penyayang. ” (Yusuf: 64) 

Yakni, kalian sama sekali tidak akan menjaganya, tetapi Allah 
adalah yang memeliharanya. 

UiiU- p-: Uiili- ‘penjaga’, para ulama mengatakan, “itu adalah 
tamyiz, sebagaimana ungkapan orang Arab: CjU »jS i ‘sungguh dia 
adalah prajurit penunggang kuda yang sangat baik’. Dikatakan juga, 
“Dia adalah hal dari fa’il dalam firman AJlah yang artinya ‘Allah 
adalah sebaik-baik, yakni ketika Dia sedang sebagai Penjaga. 


84 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Mazhalim, Bab "Firman Allah Ta'ala: Ala- 
la'natullahi 'Aladzdzaalimin" dan Muslim, Kitab At-Taubah, Bab "Qabul Taubah Al- 
Qatil". 
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penguat dalam ayat ini adalah firman Allah Taala, 
j ‘dan Dia adalah Maha Penyayang di antara para 
pehyayang. Di mana Allah Azza wa Jalla menetapkan sifat rahmat 
dan bahkan menegaskan bahwa Dia adalah Dzat Yang Maha Penya- 
yang di antara para penyayang. Jika Anda mengumpulkan semua rah- 
mat yang ada pada semua manusia, bahkan seluruh rahmat yang 
dimiliki semua manusia, maka pasti rahmat Allah lebih banyak dan 
lebih agung. 

Lebih pengasih dan penyayang daripada yang pengasih di antara 
sesama makhluk, seperti seorang ibu kepada anaknya. Kasih sayang 
seorang ibu kepada anaknya, selamanya tidak disamai oleh kasih sa- 
yang orang lain. Hingga seorang ayah tidak akan mengasihi anak-anak- 
nya sebagaimana ibu mereka kepada mereka, pada umumnya. 

Seorang wanita tawanan datang meminta dan mencari anaknya. 
Ketika dia melihat anaknya ia langsung mengambilnya dengan kasih 
sayang, lalu direngkuhnya ke dalam dadanya di hadapan orang banyak 
dan di hadapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

iulj V 5 ^llil 


“ 'Apakah kalian mengira bahwa wanita ini akan melemparkan anak- 
nya ke dalam api? ’ Para shahabat menjawab, ‘Tidak, demi Allah, 
wahai Rasulullah. ’ Beliau bersabda, ‘Allah lebih kasih sayang kepa- 
da hamba-Nya daripada wanita ini kepada anaknya ’. ' ,85 
Mahaagung dan Perkasa dengan kerajaan dan kekuasaan-Nya. 
Semua orang penyayang jika dikumpulkan seluruh kasih sayang 
mereka semuanya, maka bukan apa-apa di sisi rahmat Allah. 

Hal ini ditunjukkan kepada Anda bahwa AJlah telah menciptakan 
seratus rahmat dan darinya satu rahmat digunakan untuk saling kasih 
sayang para makhluk di dunia ini. 86 

Setiap makhluk saling berkasih sayang. Semua macam binatang 
dan semua makhluk yang berakal. Oleh sebab itu, Anda lihat unta liar 


85 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Adab, Bab "Rahmatu Al-Walad"; dan 
Muslim, Kitab At-Taubah, Bab "Fii Sa'ati Rahmatillah." 

86 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Adab, Bab "Ja'alallah Ar-Rahmata Fii 
Mi'ati Juz'in"; dan Muslim, Kitab At-Taubah, Bab "Fii Sa'ati Rahmatillah." 


J 2 jU? 31 j. ^Jl aJ—* jl Ojj—>1 

aJii ja ai\I*j dj-"j 

✓ / // / / / / / x ^ x 
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mengangkat kakinya untuk menjauhkannya dari anaknya karena me- 
rasa khawatir akan mengenai anaknya ketika anaknya menetek kepa- 
danya sehingga anaknya bisa menetek dengan mudah. Anda juga me- 
iihat binatang buas yang berlaku sangat lembut kepada anaknya. Jika 
seseorang datang kepadanya ketika ia sedang di daiam lubangnya ber- 
sama anak-anaknya, maka dia langsung memasang badannya untuk 
melindungi anak-anaknya dari orang yang datang sehingga ia bisa 
mengusir orang itu dari anak-anaknya. 

Yang menunjukkan kasih sayang Allah adalah Kitab, sunnah, 
ijma', dan akal. 


Sedangkan Kitab telah menetapkan sifat kasih sayang dengan 
bentuk-bentuk yang beraneka ragam. Kadang-kadang dengan ism, se- 
perti firman-Nya Ta'ala, 




“Dan Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." 
(Yunus: 107) 

Kadang-kadang dengan sifat, seperti firman-Mya, 


“Dan Tuhanmulah Yang Maha Pengampun, lagi mempunyai rah- 
mat ." (Al-Kahfi: 58) 

Kadang-kadang dengan kata kerja, seperti firman-Mya, 



******* *.**»* t *. * > 

j* ~jiJ j* ‘-r 


“Allah mengadzab siapa yang dikehendaki-Nya dan memberi rahmat 
kepada siapayang dikehendaki-Nya. ” (Al-Ankabut: 21) 

Dan kadang-kadang dengan isim tafdhil, seperti firman-Mya 
Subhanahu wa Ta'ala, 


>3 

“Dan Dia adalah Maha Penyayang di antara para penyayang. ” 
(Yusuf: 92) 

Seperti itu pula cara sunnah menetapkan hal yang sama. 

Sedangkan dalil-dalil akal yang menunjukkan tetapnya sifat kasih 
sayang Ailah yang di antaranya sebagaimana kita lihat kebaikan yang 
banyak yang didapatkan dengan perintah Allah Azza wa Jalla. Di an- 
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tara berbagai musibah yang banyak yang kita lihat pula yang tercegah 
dengan perintah dari Allah. Semua itu menunjukkan penetapan sifat 
kasih sayang menurut akal. 

Manusia dalam keadaan gersang dan peceklik. Tanah menjadi 
tandus. Langit tidak menurunkan hujan. Tiada hujan, tiada tumbuh- 
tumbuhan, lalu Allah menurunkan hujan, bumi tumbuh, binatang ter- 
nak menjadi kenyang, dan manusia bisa minum, hingga orang-orang 
awam yang tidak terpelajar jika mereka Anda tanya dengan menga- 
takan, “Ini dari apa?” Maka, mereka akan menjawab, “Ini dari rahmat 
Allah dan tak seorang pun yang menyangsikan hal ini selama-lamanya.” 

Jadi rahmat Allah Azza wa Jalla itu baku dengan dasar dalil 
sam’i dan dalil aqli. 

Golongan Asyariyah dan lain-lain dari kalangan penafi sifat-sifat 
Allah mengingkari bahwa Allah bersifat kasih sayang. Mereka berkata, 
“Karena akal tidak menunjukkan kepada hal itu.” Kedua, karena kasih 
sayang kelembutan, lemah hati, dan ketenangan untuk orang yang 
dikasihi. Ini tidak iayak bagi Allah Azza wa Jalla karena Allah jauh 
Mahabesar daripada sekedar menyayangi dalam arti kasih sayang. Dan 
tidak mungkin Allah itu kasih sayang. Mereka juga berkata, “Yang 
dimaksud dengan kasih sayang adalah kehendak untuk ihsan atau 
ihsan itu sendiri, dengan kata lain: bermacam-macam nikmat atau 
kehendak memberi nikmat. 

“Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang 

berbuat baik. ” (Al-A’raaf: 56) 

Mereka mengingkari hal ini. Mereka berkata, “Tidak mungkin 
Allah disifati dengan kasih sayang.” 

Kita menolak ucapan mereka dari dua aspek: menerima dan me- 

nolak. 

Dengan menerima, maka kita harus mengatakan, “Katakanlah, 
misalnya akal tidak menunjukkan kepada hal itu. Akan tetapi, dalil sam’i 
menunjukkan hal itu. Maka, sifat itu menjadi baku dengan dalil lain. 
Kaidah umum menurut para cerdik pandai bahwa hilangnya dalil ter- 
tentu tidak mengharuskan hilangnya apa-apa yang ditunjukkan. Karena 
yang ditunjuk itu bisa baku dengan dalil yang lain. Kini anggaplah 
bahwa kasih sayang Allah itu tidak baku dengan dasar akal, tetapi akan 
baku dengan dalil sam'i. Berapa banyak hal yang baku dengan dasar 
dalil yang sangat banyak. 
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Sedangkan dengan penolakan adalah kita mengatakan, “Gng- 
kapan kalian, bahwa akal tidak menunjuk kepada kasih sayang, adalah 
ucapan yang salah. Bahkan akal menunjuk kepada kasih sayang. Se- 
mua ini adalah nikmat yang disaksikan dan didengar. Sedangkan ma- 
cam-macam bala' itu tercegah, apa sebabnya? Tidak diragukan bahwa 
sebabnya adalah kasih sayang. Jika Ailah tidak kasih sayang kepada 
para hamba-Nya tentu Dia tidak memberi mereka nikmat yang 
bermacam-macam dan tidak akan menolak berbagai bala'. 

Ini adalah perkara yang nyata dan konkret. Disaksikan oleh 
orang-orang pandai dan orang-orang awam. Orang-orang awam yang 
ada di tokonya atau di pasar-pasar mengetahui bahwa nikmat-nikmat 
itu dari pengaruh kasih sayang. 

Anehnya mereka menetapkan sifat iradah ‘kehendak’ dengan 
bentuk takhshish ‘pengkhususan’. Mereka berkata, “Kehendak itu tetap 
bagi Allah dengan dasar dalil sam’i dan akal. Dalil sam’i sudah sangat 
jelas. Sedangkan dengan akal adalah karena takhshish menunjukkan 
kepada kehendak. Makna takhshish, yakni takhshish semua makhluk 
dengan dasar mereka masing-masing menunjuk kepada kehendak. 
Keadaan langit ini adalah langit, bumi ini adalah bumi, bintang-bintang 
adalah bintang-bintang, matahari dan seterusnya, semua itu berbeda- 
beda adalah karena kehendak. Allah menghendaki agar langit itu langit, 
maka jadilah. Agar bumi itu bumi, maka jadilah. Agar bintang itu 
bintang, maka jadilah. Demikian seterusnya. 

Mereka berkata, “Maka, takhshish menunjuk kepada kehendak, 
karena jika tidak karena kehendak, maka semuanya akan menjadi satu 
benda saja. 

Kita mengatakan kepada mereka, “Aduh, Mahasuci Allah Yang 
Mahaagung! Dalil yang menunjuk kepada kehendak ini dibandingkan 
dengan berbagai macam nikmat yang menunjuk kepada kasih sayang 
sangatlah jauh lebih lemah dan tidak jelas daripada dalil aneka nikmat 
yang menunjuk kepada kasih sayang. Karena penunjukan bermacam- 
macam nikmat kepada kasih sayang sama pengetahuannya dengan 
umum dan khusus. Penunjukan oleh takhshish kepada kehendak tidak 
diketahui, melainkan oleh orang-orang khusus, yaitu para penuntut 
ilmu. Maka, bagaimana Anda semua mengingkari apa-apa yang jauh 
lebih jelas, kemudian Anda menetapkan apa-apa yang jauh Iebih tidak 
jelas? Bukankah semua ini hanya kontradiksi yang ada pada kalian 
semua? 
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Apa-apa yang bisa kita ambil faidah yang berkaitan dengan 
perilaku dari ayat-ayat di atas: 

Dari aspek perilaku bahwa selama manusia masih mengetahui 
bahwa Allah Ta'ala itu Maha Penyayang, maka ia akan selalu terkait 
dengan kasih sayang Allah dan akan selalu menunggu-nunggunya. Aki- 
dah yang demikian akan membawanya untuk melakukan semua sebab 
yang menyampaikan dirinya kepada kasih sayang itu. Seperti: 

Ihsan. Firman Allah Ta'ala berkenaan dengannya, 

“Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang 
berbuat baik. ” (Al-A’raaf: 56) 

Takwa. Allah Ta'ala berfirman tentang takwa, 

“Maka, akan Aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang yang ber- 
takwa, yang menunaikan zakat dan orang-orang yang beriman 
kepada ayat-ayat Kami. ” (Al-A’raaf: 156) 

Iman. Dia adalah salah satu sebab bagi rahmat Allah. Seba- 
gaimana firman Allah Ta'ala, 

“Dan adalah Dia Maha Penyayang kepada orang-orang yang beri- 
man. ” (Al-Ahzab: 43) 

Setiap kali iman bertambah kuat, maka kasih sayang akan lebih 
dekat kepada pemilik iman tersebut dengan izin Allah Azza wa Jalla. 


^ . 0 A / / 9^0/ ^ I# »/ 

Firman-Nya: “Allah ridha terhadap mereka dan mereka pun ridha 
terhadap-Nya lH 


Sifat >> 'Ridha' 

Lu Ini adalah satu ayat di antara ayat-ayat tentang ridha. Allah 
Subhanahu wa Ta'ala bersifat ridha. Dia ridha kepada amal dan ridha 
kepada orang yang beramal. 

Yakni, ridha Allah berkaitan dengan amal dan orang yang ber- 

amal. 

Sedangkan kaitannya dengan amal adalah seperti firman Allah 
Ta'ala, 
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“Dan jika kamu bersyukur, niscaya Dia meridhai bagimu kesyu- 
kuranmu itu. ” (Az-Zumar: 7) 

Dengan kata !ain, Allah meridhai kesyukuran kalian. 

Juga seperti firman Allah 7a'a/a, 


“Dan telah Kuridhai Islam itu jadi agama bagimu. ” (Al-Maidah: 3) 


Juga sebagaimana dalam sebuah hadits shahih: 


“Sesungguhnya Allah ridha tiga hal dan benci tiga hal pada kalian 
semua.... ” 87 


Ridha tersebut berkaitan dengan amal. 

Ridha juga berkaitan dengan pelaku amal. Seperti disebutkan 
dalam sebuah ayat yang diketengahkan oleh Penyusun Rahimahullah, 

“Allah ridha terhadap mereka dan mereka pun ridha terhadap-Nya. ” 

(Al-Maidah: 119) 

Ridha Allah adalah sifat yang tetap bagi Allah Azza wa Jalla. Sifat 
itu pada Dzat-Mya dan bukan sesuatu yang terpisah darinya seba- 
gaimana dakwaan yang didakwakan oleh ahlutta’thil (para penafi sifat 
Allah). 

Jika seseorang berkata, “Tafsirkan ridha untukku, belum jelas taf- 
sirannya karena ridha adalah sifat bawaan pada diri manusia. Semua 
bawaan lahir tidak mungkin bagi seseorang untuk menafsirkannya 
dengan tafsiran yang jelas dan gamblang dari lafazhnya.” 

Maka, kita katakan, “Ridha adalah sifat pada Dzat Allah Azza wa 
Jalla. Ridha adalah sifat hakiki yang berkaitan dengan kehendaknya. 
Ridha adalah dari sifat-sifat /?7/yah. Alah ridha kepada orang-orang 
mukmin dan kepada orang-orang takwa. Ridha kepada orang-orang 
adil dan orang-orang yang banyak bersyukur. Tidak ridha kepada kaum 
kafir. Tidak ridha kepada kaum fasik. Tidak ridha kepada kaum 
munafik. Dia Subhanahu wa Ta'ala ridha kepada sebagian orang dan 
tidak ridha kepada sebagian yang lain. Ridha kepada berbagai amal dan 
tidak ridha dengan berbagai amalan yang lain. 

Allah Ta'ala bersifat ridha telah baku dengan dalil sam’i seba- 
gaimana yang telah lalu disebutkan. Juga baku berdasarkan dalil aqli, 


87 Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Aqdhiyah, Bab "An-Nahyu 'an Katsrah Al- 
Masa'il min Ghairi Hajah." 
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sesungguhnya Allah Azza wa Jalla memberi pahala orang-orang yang 
taat dan membalas amalan-amalan mereka dan ketaatannya, hai ini 
menunjukkan kepada keridhaan-Nya. 

Jika Anda katakan, “Penetapan dalil dari hal pemberian balasan 
sebagai dalil yang menunjukkan ridha Allah Azza wa Jalla kadang di- 
bantah, karena Allah kadang-kadang memberi seorang fasik nikmat 
yang lebih banyak daripada nikmat yang Dia berikan kepada seorang 
yang ahli syukur. Ini adalah kenyataan yang sangat jelas.” 

Jawab untuk pertanyaan di atas harus dengan mengatakan, 
“Pemberian kepada seorang fasik yang terus-menerus dengan kemak- 
siatannya adalah istidraj (berangsur-angsur ke arah kebinasaan) dan 
bukan karena keridhaan. 


Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

“Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, nanti Kami 
akan menarik mereka dengan berangsur-angsur (ke arah kebina- 
saan); dengan cara yang tidak mereka ketahui. Dan Aku memberi 
tangguh kepada mereka. Sesungguhnya rencana-Ku amat teguh. ” 
(Al-A’raaf: 182-183) 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

jj c&J bj j4 & Oj 


“Sesungguhnya Allah melambatkan orang zalim, sehingga jika Allah 
mencabut nyawanya, tidak akan ada yang terlepas dari-Nya. ” 

Lalu beliau membaca firman Allah Ta'ala, 


“Dan begitulah adzab Tuhanmu, apabila Dia mengadzab penduduk 
negeri-negeri yang berbuat zalim. Sesungguhnya adzab-Nya itu 
adalah sangat pedih lagi keras. ” (Huud: 102) 88 

Allah Ta'ala berfirman, 


“Maka, tatkala mereka melupakan peringatan yang telah diberikan 
kepada mereka, Kami pun membukakan semua pintu-pintu kese- 
nangan untuk mereka; sehingga apabila mereka bergembira dengan 
apa yang telah diberikan kepada mereka, Kami siksa mereka dengan 
sekonyong-konyong, maka ketika itu mereka terdiam berputus asa. 
Maka, orang-orang yang zalim itu dimusnahkan sampai ke akar- 


88 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab At-Tafsir; dan Muslim, Kitab Al-Birr, Bab 
"Tahrim Azh-Zhulm." 
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akamya. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. ” (AI-An’aam: 
44-45) 

Sedangkan apabila datang pahala ketika manusia tetap dalam 
keadaan taat kepada Allah, maka kita mengetahui bahwa hal itu mun- 
cul dari ridha Allah kepadanya. 


j L-«iapj j 0j\j*i3 \ l»ji Jsk jaj :iJj9 

O* il Jlpfj iuJj 4* 

/ 

Firman-Nya, “Dan barangsiapayang membunuh seorang mukmin dengan 
sengaja, maka balasannya ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya dan Allah 
murka kepadanya, dan mengutukinya serta menyediakan adzabyang besar 

baginya. 'iH 


Ayat-ayat tentang sifat-sifat, ‘murka’, Jakiji ‘murka’ dan 
s*i^Ji ‘benci’, dan ‘benci’: 

Penyusun Rahimahullah menyebutkan lima ayat berkenaan de- 
ngan sifat-sifat tersebut: 

Ayat pertama, firman Allah, 

“Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan senga- 
ja, maka balasannya ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya dan Allah 
murka kepadanya, dan mengutukinya serta menyediakan azab yang 
besar baginya. ” (An-Nisa': 93) 

‘dan barangsiapa' adalah syarthiyah. ‘J* adalah syarthiyah 
yang menunjukkan kepada sifat umum. 

‘seorang mukmin' adalah siapa saja yang beriman kepada 
Allah dan kepada Rasul-Nya. Sehingga keluar dari cakupan kata ini 
orang kafir dan orang munafik. 

Akan tetapi, siapa saja yang membunuh orang kafir yang ada 
ikatan janji atau tanggung jawab ( zhimmah ) atau jaminan keamanan, 
maka orang itu berdosa, tetapi tidak terkena ancaman yang disebutkan 
di dalam ayat di atas. 

Sedangkan orang munafik, maka dia jelas dilindungi darahnya 
selama tidak memproklamirkan kemunafikannya. 

Firman-Nya, 'dengan sengaja', menunjukkan pengecualian 
anak kecil dan orang yang tidak berakal. Karena mereka itu tidak 
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memiliki maksud yang dianggap dan tidak pula dengan kesengajaan. 
Juga pengecuaiian orang yang berbuat salah sebagaimana telah dije- 
laskan daiam ayat sebelumnya. 

Siapa saja membunuh seorang mukmin dengan sengaja, maka 
balasannya adalah adalah balasan yang besar itu. 

‘ Jahannam' adalah salah satu nama neraka. 

4i ijJii ‘kekal di dalamnya', yakni akan tetap tinggal di dalam- 

nya. 

Oi. &\ ‘dan Allah murka kepadanya', kemurkaan adalah 

sifat yang baku dan tetap pada Dzat Allah dengan cara yang sesuai 
dengan-Nya. Kemurkaan adalah satu di antara sifat-sifat fi’liyah. 

iliij ‘dan mengutukinya', laknat adalah pengusiran dan menjauh- 
kannya dari rahmat Allah. 

itulah empat macam hukuman, sedangkan yang kelima, firman 

Allah, 

“Serta menyediakan adzab yang besar baginya. ” (An-Nisa': 93) 

Lima macam hukuman. Salah satu di antara telah cukup untuk 
membentak dan menghardik orang yang memiliki hati. 

Akan tetapi, menjadi kejanggalan bagi Ahlussunnah wal Jamaah 
untuk menyebutkan perkara ‘abadi di dalam neraka’ ketika dikaitkan 
dengan pembunuhan. Pembunuhan bukan kekufuran dan tidak akan 
mengakibatkan abadi di dalam neraka menurut Ahlussunnah wal 
Jama’ah selain karena kekufuran. 

Hal itu dibantah dari berbagai aspek: 

Aspek pertama: Ayat ini berkenaan dengan orang kafir ketika 
membunuh seorang mukmin. 

Akan tetapi, pendapat ini tidak tepat sama sekali. Karena seorang 
kafir balasannya adalah neraka Jahannam dan akan abadi di dalamnya, 
sekaiipun tidak membunuh seorang mukmin pun. Aliah bertirman, 

“Sesungguhnya Allah melaknati orang-orang kafir dan menyediakan 
bagi mereka api yang menyala-nyala (neraka); mereka kekal di da- 
lamnya selama-lamanya; mereka tidak memperoleh seorang pelin- 
dung pun dan tidak (pula) seorang penolong. ” (Al-Ahzab: 64-65) 

Aspek kedua: Ini adalah bagi orang yang menghalalkan pembu- 
nuhan. Karena orang yang menghalalkan pembunuhan atas orang 
mukmin adaiah orang kafir. 
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Imam Ahmad heran dengan jawaban ini. la berkata, “Bagaimana 
ini? Jika menghalalkan pembunuhan atasnya, maka dia kafir, sekalipun 
tidak membunuhnya. Dia akan abadi di dalam neraka, sekalipun tidak 
membunuhnya.” 

Jawaban ini juga tidak benar. 

Aspek ketiga: Sesungguhnya kaiimat ini aslinya adalah bentuk 
kalimat bersyarat. Dengan kata lain, maka balasannya adalah neraka 
Jahannam dan dia akan abadi di daiamnya jika Allah membaiasinya. 

Dalam hal ini terdapat tinjauan. Dengan kata lain, pengertian 
firman Aliah, 

"Maka, balasannya ialah Jahannam ...." 

Selama maknanya adaiah “jika Allah membalasinya.” Maka, kita 
sekarang bertanya, “Jika Allah membalasinya?” Jika dikatakan, “Ya”, 
maka artinya dia menjadi abadi di daiam api neraka. Maka, muncullah 
kesulitan yang kedua kalinya dan tidak akan habis-habis. 

Itulah tiga sanggahan yang tidak lepas dari sifat kontra. 

Aspek keempat: Ini adalah sebab. Akan tetapi, jika ada peng- 
halang, maka sebab ini tidak akan terlaksana. Sebagaimana jika kita 
mengatakan, “Kekerabatan adaiah sebab hak mendapatkan harta 
waris.” Jika kerabat itu adalah seorang budak, maka dia tidak berhak 
mendapatkan harta warisan karena adanya penghalang, yaitu per- 
budakan. 


Akan tetapi, kejanggalan dikembalikan kepada kita dari aspek 
lain, yaitu: “apa guna ancaman ini?” 

Maka, kita katakan, “Gunanya adalah bahwa seseorang yang 
membunuh seorang mukmin dengan sengaja, maka ia telah mela- 
kukan sebab yang dengannya dia akan abadi di dalam neraka. Dengan 
demikian, adanya penghalang adalah suatu alternatif, yang kadang- 
kadang ada dan kadang-kadang tiada. Maka, dia bahaya sekali. Oleh 
sebab itu, Mabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


US 


i? 


U 




i > J»3f V 


"Seorang mukmin itu akan tetap dalam kelapangan agamanya se- 
lama tidak membunuh orang yang haram dibunuh. ' ,89 


89 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Ad-Diyat, Bab "Firman Allah: Wa Man 
Yaqtul Mu'minan Muta'amxnidan". 


Syarah Aqidah Wasithiyah 229 



Jika seseorang membunuh orang yang darahnya dihormati - 
na’udzu billah-, maka dia akan merasa sempit dengan agamanya se- 
hingga keluar dari agamanya itu. 

Dengan demikian, ancaman itu karena melihat akibatnya, karena 
dikhawatirkan pembunuhan itu menjadi sebab kekufurannya sehingga 
dengan demikian dia mati dalam keadaan kufur sehingga abadi. 

Dengan ayat ini dengan bentuk susunan asli sedemikian itu men- 
jadi menyebutkan sebabnya sebab. Maka, pembunuhan dengan se- 
ngaja adalah sebab kematian seseorang dalam keadaan kufur dan ke- 
kufuran adalah sebab keabadian orang itu di dalam neraka. 

Saya kira demikianlah jika seseorang menganalisanya, dia akan 
mendapatkan bahwa tiada kejanggalan. 

Aspek kelima: Yang dimaksud dengan abadi adalah tinggal 
dalam waktu yang sangat lama, bukan tinggal selama-lamanya. Karena 
bahasan Arab menyebutkan abadi kepada makna tinggal pada masa 
yang lama, sebagaimana dikatakan, 

“Fulan itu kekal di dalam penjara. ” 

Padahal penjara sama sekaii tidak kekal. Mereka juga menga- 

takan, 

JlIsJl j 

“Fulan itu abadi sebagaimana keabadian gunung-gunung. ” 

Sudah sama-sama mengetahui bahwa gunung-gunung itu. 

“Tuhanku akan menghancurkannya (di hari Kiamat) sehancur-han- 

curnya, maka Dia akan menjadikan (bekas) gunung-gunung itu datar 

sama sekali. ” (Thaha: 105-106) 

Ini juga jawaban yang sangat mudah yang tidak perlu capek- 
capek. Sesungguhnya Allah tidak pemah menyebutkan keabadian, 
Allah tidak pemah menydbutkan, 

tojf Q IjJl^ 

“Akan kekal di dalamnya selama-lamanya” 

Akan tetapi, menyebutkan, 

4^ ijJi^ 
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“Akan abadi di dalamnya. ” 

Artinya, bahwa dia akan tinggal di dalamnya dalam waktu yang 
sangat lama. 

Aspek keenam: Harus dikatakan bahwa ini adalah masuk bab an- 
caman. Sedangkan ancaman boleh saja pengingkarannya. Karena dia 
adalah perpindahan dari keadilan menuju kepada kemuliaan. Perpin- 
dahan dari keadilan kepada kemuliaan adalah kemuliaan dan pujian. 
Sebagaimana ungkapan seorang penyair, 

. • ' * ° J ' 1 -H- **>''• f **'• f 

Tr j! «JJUpjI j! • Jl* 

Sesungguhnya, jika aku mengancam atau berjanji kepadanya 
aku mengingkari ancaman dan menepati janji 

Aku mengancamnya dengan menerapkan hukuman dan berjanji 
kepadanya untuk memberinya balasan. Maka, aku mengingkari an- 
camanku dan menepati janjiku. 

Jika Anda berkata kepada anak Anda, “Demi Allah, jika engkau 
pergi ke pasar, pasti kupukul dengan tongkat ini.” Kemudian anak 
Anda pergi ke pasar, ketika ia pulang, maka Anda memukulnya dengan 
tangan. Maka, hukuman itu lebih ringan bagi anak Anda. Jika Allah 
mengancam seorang pembunuh dengan ancaman itu, lalu membe- 
rikan ampunan kepadanya, maka yang demikian adalah kemuliaan. 

Akan tetapi, sebenarnya dalam kasus seperti ini terdapat tinjauan, 
karena kita mengatakan, “Sesungguhnya melaksanakan ancaman 
membuat kejanggalan itu tetap ada, sedangkan jika tidak dilaksanakan, 
maka tiada taidahnya.” 

Inilah enam aspek dalam hal menyanggah tentang ayat itu. Se- 
dangkan sanggahan yang paling dekat kepada kebenaran adalah yang 
kelima, lalu yang keempat. 

Masalah: Jika seorang pembunuh bertaubat, apakah dia masih 
berhak mendapat ancaman itu? 

Jawabnya: Dia tidak berhak mendapat ancaman itu berdasarkan 
nash Al-Qur'an, karena Allah Ta'ala bertirman, 

“Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain beserta 
Allah dan tidak membunuh jiwayang diharamkan Allah (membunuh- 
nya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina, barang- 
siapa yang melakukan demikian itu, niscaya dia mendapat (pem- 
balasan) dosa(nya); (yakni) akan dilipatgandakan adzab untuknya 
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pada hari Kiamat dan dia akan kekal dalam adzab itu, dalam ke- 
adaan terhina, kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman, dan 
mengerjakan amal shalih; maka, kejahatan mereka diganti Allah 
dengan kebajikan. ” (Al-Furqan: 68-70) 

Ini sangat jelas, bahwa orang yang bertaubat -hingga dari dosa 
membunuh-, maka sesungguhnya Allah 7a'a/a akan mengganti semua 
keburukannya sebagai kebaikan baginya. 

Juga dijelaskan oleh sebuah hadits shahih tentang kisah seorang 
pria dari kalangan bani Israil yang membunuh sembilan puluh sembilan 
orang. Lalu Allah melontarkan taubat ke dalam hatinya. Maka, ia da- 
tang kepada seorang ahli ibadah, lalu berkata kepadanya bahwa dirinya 
telah membunuh sembilan puluh sembilan orang, maka apakah dia 
masih diterima taubatnya? Ahli ibadah itu membesar-besarkan perkara 
dan berkata, “Tidak akan diterima taubat Anda!”, maka pria itu pun 
membunuhnya. Maka, dengan demikian sudah cukup seratus orang 
yang ia bunuh. la diarahkan kepada seorang alim. la berkata kepadanya 
bahwa dirinya telah membunuh seratus orang, maka apakah taubatnya 
diterima? Orang alim itu berkata, “Ya, siapa gerangan yang akan mem- 
batasi antara diri Anda dan taubat!?” 

Akan tetapi, kampung itu berpenduduk orang-orang zalim. Maka, 
pergilah ke kampung Fulan yang di dalamnya penduduk yang baik dan 
menunaikan shalat. Maka, pergilah pria itu dan berhijrah dari kam- 
pungnya menuju kampung yang penuh kebaikan. Namun, kematian 
menjemputnya di tengah perjalanan sehingga menjadikan pertikaian di 
antara malaikat rahmat dan malaikat adzab sehingga Allah menurun- 
kan hukum kepada mereka dengan berfirman, “Gkurlah jarak antara 
dua kampung itu, lalu ke kampung yang mana pria itu lebih dekat ja- 
'aknya, maka dia termasuk penduduknya. Ternyata pria itu lebih dekat 
ke kampung yang penduduknya shalih, maka ia pun diambil oleh 
malaikat rahmat.” 90 

Perhatikan bagaimana seorang pria dari bani Israil diterima tau- 
batnya, padahal Allah telah menjadikan untuk mereka kepungan dan 
belenggu, sedangkan umat kita ini adalah umat yang telah dihilangkan 
darinya kepungan dan belenggu itu. Maka, taubat baginya lebih mudah. 
Jika hal itu terjadi di kalangan bani Israil, maka bagaimana dengan 
umat ini? 


90 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Anbiya dan Muslim, Kitab At-Taubah, 
Bab "Qabulu Taubat Al-Qatil." 
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Jika Anda katakan, “Apa pendapat Anda berkenaan dengan 
hadits shahih dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwa seorang 
pembunuh tidak diterima taubatnya?” 91 

Maka, jawabnya: Satu dari dua aspek: 

1. Mungkin Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma menganggap betapa 
jauh taubat bagi seorang pembunuh dengan sengaja dan melihat 
bahwa dia tidak mendapatkan taufik untuk bertaubat. Jika tidak 
mendapat taufik untuk bertaubat, maka tidak akan gugur dosa 
dari dirinya dan dia akan disiksa karenanya. 

2. Atau dikatakan sesungguhnya maksud Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhuma bahwa tiada taubat berkenaan dengan hak si terbunuh. 
Karena seorang pembunuh dengan sengaja berkaitan dengan 
tiga hak: hak Allah, hak yang terbunuh, dan hak para wali yang 
terbunuh. 

® Sedangkan hak Allah, tidak diragukan bahwa taubat akan 
menghapuskannya. Hal itu karena firman Allah Ta'ala, 

“Katakanlah: ‘Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terha- 
dap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat 
Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya” 
(Az-Zumar: 53) 

Ini berkenaan dengan orang-orang yang bertaubat. 

® Sedangkan hak para wali yang terbunuh akan gugur jika orang 
menyerahkan dirinya kepada mereka. Dengan cara datang ke- 
pada mereka, lalu berkata, “Aku telah membunuh teman kalian. 
Maka, lakukan apa saja yang kalian kehendaki.” Maka, kemung- 
kinan mereka menghendaki qishas atau dikenakan diyat darinya 
atau memberikan maaf kepadanya. Hak adalah di tangan me- 
reka. 

® Sedangkan hak yang terbunuh, bahwa tiada jalan menuju 
keselamatan darinya di dunia. 

Dengan demikian, pendapat Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma 
dibawa kepada makna bahwa taubatnya tidak diterima, yakni dikaitkan 
dengan hak yang terbunuh. 

Sedangkan yang jelas bagiku bahwa jika seseorang bertaubat 
dengan taubat yang benar-benar, maka hingga haknya yang terbunuh 


91 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab At-Tafsir, Bab "Firman Allah: Yuzha'aflahu 
Al-'Adzabu Yaumal Qiyamah". 
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akan gugur, tiada pengaliran darah demi haknya. Akan tetapi, Aliah 
Azza wa Jalla dengan karunia-Nya mempertahankan si pembunuh dan 
memberikan derajat yang tinggi kepada yang terbunuh di dalam surga 
atau pengampunan dari segala dosa. Karena taubat yang murni tidak 
akan menyisakan apa-apa. Ini dikuatkan oleh keumuman firman Allah 
di dalam surat Al-Furqan, 

“Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain beserta 
Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membu- 
nuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina, ba- 
rangsiapa yang melakukan demikian itu, niscaya dia mendapat (pem- 
balasan) dosa(nya); (yakni) akan dilipatgandakan adzab untuknya 
pada hari Kiamat dan dia akan kekal dalam adzab itu, dalam ke- 
adaan terhina, kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman, dan 
mengerjakan amal shalih; maka, kejahatan mereka diganti Allah de- 
ngan kebajikan. ” (Al-Furqan: 68-70) 

Di dalam ayat-ayat di atas beberapa sifat Allah: Llaki\ murka’, SiiJi 
'laknat’, dan aioii ‘menyiapkan adzab’. 

Dari aspek yang berkaitan dengan perilaku, maka di dalamnya 
peringatan keras akan pembunuhan atas seorang mukmin dengan se- 
ngaja. 


IjA -j U 1 jaJI iaJj3j 

Firman-Nya, “Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka mengikuti 
apayang menimbulkan kemurkaan Allah dan (karena) mereka membenci (apa 
yang menimbulkan) keridhaan-Nya.” 1 )] 


(II Ayat kedua, firman Allah, 

“Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka mengikuti 
apa yang menimbulkan kemurkaan Allah dan (karena) mereka mem- 
benci (apayang menimbulkan) keridhaan-Nya. ” (Muhammad: 28) 

iili 'yang demikian itu’, yang ditunjuk adalah sesuatu yang telah 
disebutkan sebelumnya. Firman Allah Ta'ala, 

“Bagaimanakah (keadaan mereka) apabila malaikat (maut) men- 
cabut nyawa mereka seraya memukul muka mereka dan punggung 
mereka? Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka me- 
ngikuti apa yang menimbulkan kemurkaan Allah dan (karena) 
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mereka membenci (apayang menimbulkan) keridhaan-Nya; sebab itu 

Allah menghapus (pahala) amal-amal mereka. ” (Muhammad: 27-28) 

Yakni: Maka, bagaimana kondisi mereka pada saat-saat itu jika 
malaikat mematikan mereka seraya memukul wajah-wajah mereka dan 
punggung-punggung mereka ketika ajal tiba? 

idi ‘yang demikian itu’ adalah pemukulan atas wajah-wajah dan 
punggung-punggung. 

‘karena sesungguhnya mereka', yakni karena sebab itu, 
maka huruf ba' adalah untuk menunjukkan sababiah. 

^ 'j*? 'mengikuti apa yang menimbulkan kemurkaan 
Allah', yakni apa-apa yang menjadikan Allah murka. Sehingga mereka 
melakukan apa-apa yang menjadikan Allah Azza wa Jalla murka, baik 
yang berkenaan dengan akidah, ungkapan, atau perbuatan. 

Sedangkan apa-apa yang menimbulkan ridha Allah, maka kenya- 
taan pada mereka, firman Allah iy> ‘dan (karena) mereka 

membenci (apa yang menimbulkan)' keridhaan-Nya'. Dengan kata 
lain, membenci apa-apa yang di dalamnya ridha-Nya. Sehingga akibat 
mereka adalah akibat yang memilukan itu. Ketika mereka mati para 
malaikat memukuli wajah dan punggung mereka. 

Dalam ayat ini sebagian sifat-sifat Allah: Penetapan JaklJi ’kemur- 
kaan’ dan ’ridha’. 

Telah dijelaskan di muka tentang sifat ridha, sedangkan kemur- 
kaan artinya sangat dekat dari makna kemarahan. 


G&\ UjLt :a! 9 Jj 

Firman-Nya, “Maka, tatkala mereka membuat Kami murka, Kami mengbukum 

mereka.”(l\ 


iTl Ayat ketiga: tingkapan-Nya Subhanahu wa Ta'ala, “Maka, 

tatkala mereka membuat Kami murka, Kami menghukum mereka 

....” (Az-Zukhruf: 55) 

* , 

UjjCis 'membuat Kami murka’, mereka menjadikan Kami marah 
dan murka. 

'maka, tatkala mereka', ini adalah kalimat syarthiyah. Fi’il 
syarath padanya adalah 'membuat Kami murka’, jawabnya 

adalah ‘Kami menghukum mereka’. 
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Dalam ayat ini bantahan bagi orang yang menafsirkan murka 
dengan balas dendam. Karena kelompok ta’thil dari kalangan 
Asyariyah dan lain-lain mengatakan, “Yang dimaksud dengan kemur- 
kaan dan kemarahan adalah balas dendam atau kehendak untuk mem- 
balas dendam. Dan mereka tidak menafsirkan kemurkaan dan kema- 
rahan dengan sifat di antara sifat-sifat Allah yang mana Dia bersifat 
dengan sifat-sifat itu. Maka, mereka berkata, “Kemarahan-Nya, yakni 
balas dendam-Nya atau kehendak-Nya untuk balas dendam.” Maka, 
mereka bisa menafsirkan kemarahan dengan maful ‘obyek’ yang ter- 
pisah dari Allah, yaitu balas dendam. Atau dengan kehendak, karena 
mereka menetapkannya. Mereka tidak menafsirkan-Nya dengan suatu 
sifat yang baku bagi Allah dengan yang sebenamya yang layak bagi- 
Nya. 

Kita katakan kepada mereka, “Kemurkaan dan kemarahan ada- 
lah bukan balas dendam. Balas dendam adalah buah dari kemarahan 
dan kemurkaan. Sebagaimana kita katakan, ‘Pahala adalah buah ridha’. 
Maka, Allah Subhanahu wa Ta'ala murka dan marah atas mereka, lalu 
menghukum mereka.” 

Jika mereka mengatakan, “Akal melarang tetapnya kemurkaan 
dan kemarahan bagi Allah Azza wa Jalla." 

Maka, kita menyanggah mereka dengan sanggahan yang telah 
lalu berkenaan dengan sifat ridha, karena babnya adalah satu. 

Dan kita katakan, “Akal menunjukkan kepada kemurkaan dan ke- 
marahan. Balas dendam terhadap orang-orang berdosa dan adzab bagi 
orang-orang kafir adalah dalil yang menunjukkan kepada kemurkaan 
dan kemarahan, dan bukan dalil atas ridha, juga bukan menunjukkan 
kepada tiadanya kemarahan dan kemurkaan. 

Kita katakan, “Ayat ini, ‘Maka, tatkala mereka membuat Kami 
murka, Kami menghukum mereka ...’ (Az-Zukhruf: 55). Dikembalikan 
kepada kalian semua, karena telah menjadikan balas dendam bukan 
kemarahan, karena syarat bukan yang disyarati.” 

Masalah: 

Tinggal dikatakan, ifyl.it ui* ‘maka, tatkala mereka membuat 
Kami murka’, kita mengetahui bahwa al-asaf adalah kesedihan dan 
penyesalan atas sesuatu yang telah berlalu dari orang yang menyesal 
itu yang tidak bisa menghapuskannya. Apakah Allah disifati dengan ke- 
sedihan dan penyesalan? 
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Jawabnya: Tidak. Kita menyanggah ayat itu bahwa al-asaf dalam 
bahasa memiliki dua makna: 

Makna pertama: Al-asaf artinya ‘kesedihan’, seperti firman Allah 
Ta'ala berkenaan dengan Ya’qub, 

• a . ■*.' ' . > > - 

"'Aduhai dukacitaku terhadap Yusuf\ dan kedua matanya menjadi 

putih karena kesedihan. ” (Yusuf: 84) 

Makna kedua: Al-asaf artinya ‘kemarahan’. Maka, dikatakan, 
a-Ip ' artinya ^ marah . 

Makna pertama: Dilarang jika untuk Ailah Azza tua Jalla. Yang 
kedua: ditetapkan bagi Allah, karena Ailah menyifati Dzat-Nya dengan 
sifat itu. Maka, Dia Ta'ala berfirman, 

“Maka, tatkala mereka membuat Kami murka, Kami menghukum 

mereka. ” 

Dalam ayat ini sebagian dari sifat-sifat Allah, yaitu ‘ke- 

murkaan’ dan ‘menghukum (balas dendam)’. 

Dari aspek yang berkaitan dengan perilaku: peringatan dari apa- 
apa yang menjadikan kemurkaan Ailah Ta'ala. 


j>ta’i ijiiii j£, iii • / jkij... 

Firman-Nya, “... Tetapi Allah tidak menyukai keberangkatan mereka, maka 
Allah melemahkan kemginan mereka, dan dikatakan kepada mereka: ‘Tinggallah 
kamu bersama orang-orangyang tinggal itu’ .”Hl 


i •] Ayat keempat, firman Allah, 

“... Tetapi Allah tidak menyukai keberangkatan mereka, maka Allah 
melemahkan keinginan mereka, dan dikatakan kepada mereka: ‘Ting- 
gallah kamu bersama orang-orang yang tinggal itu’.” (At-Taubah: 
46) 

Yang dimaksud dengan mereka itu adaiah orang-orang munafik 
yang tidak berangkat bersama Nabi Shallallahu Alaihi vua Sallam 
dalam beberapa peperangan, karena Aliah tidak suka keberangkatan 
mereka karena amal perbuatan mereka tidak mumi untuk-Nya, sedang- 
kan Aliah adalah Dzat yang paling tidak butuh dengan apa-apa yang 
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dipersekutukan dengan-Nya. Karena jika mereka berangkat, maka me- 
reka menjadi seperti yang difirmankan oleh Allah Ta'ala, 

“Jika mereka berangkat bersama-sama kamu, niscaya mereka tidak 
menambah kamu selain dari kerusakan belaka, dan tentu mereka 
akan bergegas-gegas maju ke muka di celah-celah barisanmu, untuk 
mengadakan kekacauan di antaramu. ” (At-Taubah: 47) 

Jika mereka tidak ikhlas dan mereka adaiah orang-orang yang 
memperbuat kerusakan, maka Allah Subhanahu wa Ta'ala tidak suka 
kerusakan dan syirik. Maka, difirmankan, 

"... Tetapi Allah tidak menyukai keberangkatan mereka, maka Allah 
melemahkan keinginan mereka .... ” (At-Taubah: 46) 

Yakni, menjadikan kehendak mereka lemah untuk berangkat 
berjihad. 

jjAPuii tjiuii Jjj ‘Tinggallah kamu bersama orang-orang yang 
tinggal itu (At-Taubah: 46). Dikatakan, “Mengandung makna bahwa 
Allah memfirmankan itu dengan sifat kauni dan juga mengandung 
makna bahwa sebagian berkata kepada sebagian yang lain, “Tinggallah 
kamu bersama orang-orang yang tinggal itu.” Maka, fulan tidak berang- 
kat dan fulan juga tidak berangkat, yaitu orang-orang yang diterima 
alasannya oleh Allah Azza wa Jalla, seperti: sakit, buta, dan pincang. 
Mereka berkata pula, “Jika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam datang, 
maka kita ajukan alasan kepadanya dan memohon ampun kepadanya 
dan dengan demikian cukup bagi kita.” 

Dan memungkinkan bagi kita untuk menggabungkan antara dua 
pendapat ini, jika dikatakan kepada mereka yang demikian itu, dan 
mereka tetap tinggal, maka mereka tidak tinggal kecuali dengan firman 
Allah Azza wa Jalla. 

Dalam ayat ini penetapan bahwa Allah Azza wa Jalla ‘mem- 
benci'. Ini juga baku dalam Al-Kitab dan As-Sunnah. 

II Allah Ta'ala beriirman, 

“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyem- 
bah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu-bapakmu 
dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau 
kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka 
sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan 
‘ah ’ dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada 
mereka perkataan yang mulia. Dan rendahkanlah dirimu terhadap 
mereka berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: ‘Wahai 
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Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua 
telah mendidik aku waktu kecil’. Tuhanmu lebih mengetahui apa 
yang ada dalam hatimu; jika kamu orang-orang yang baik, maka se- 
sungguhnya Dia Maha Pengampun bagi orang-orang yang ber- 
taubat. Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan 
ha/cnya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan; dan 
janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. 
Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara 
syetan dan syetan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya. Dan 
jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari 
Tuhanmu yang kamu harapkan, maka katakanlah kepada mereka 
ucapan yang pantas. Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbe- 
lenggu pada lehermu dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya 
karena itu kamu menjadi tercela dan menyesal. Sesungguhnya 
Tuhanmu melapangkan rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki dan 
menyempitkannya; sesungguhnya Dia Maha Mengetahui lagi Maha 
Melihat akan hamba-hamba-Nya. Dan janganlah kamu membunuh 
anak-anakmu karena takut kemiskinan. Kamilah yang akan memberi 
rezeki kepada mereka dan juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh 
mereka adalah suatu dosa yang besar. Dan janganlah kamu men- 
dekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang keji 
dan suatu jalan yang buruk. Dan janganlah kamu membunuh jiwa 
yang diharamkan Allah (membunuhnya); melainkan dengan suatu 
(alasan) yang benar. Dan barangsiapa dibunuh secara zalim, maka 
sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan kepada ahli warisnya, 
tetapi janganlah ahli waris itu melampaui batas dalam membunuh. 
Sesungguhnya ia adalah orang yang mendapat pertolongan. Dan 
janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara 
yang lebih baik (bermanfaat) sampai ia dewasa dan penuhilah janji; 
sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggungjawabannya. Semua 
itu kejahatannya amat dibenci di sisi Tuhanmu. ” (Al-Isra': 23-38) 

II Juga sebagaimana dalam ayat yang telah disebutkan oleh Pe- 
nyusun Rahimahullah, 

"... Tetapi Allah tidak menyukai keberangkatan mereka .... ” (At- 

Taubah: 46) 

II Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

'oj' aS) 1 oj 


Jli) Jj 
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“Sesungguhnya Allah itu membenci pada kalian isu-isu. ” 92 

Maka, kebencian itu sifat yang baku menurut Al-Kitab dan As- 
Sunnah. Jadi Allah membenci. 


Kebencian Allah Subhanahu wa Ta'ala kepada sesuatu terjadi 
karena amal. Sebagaimana dalam firman-Nya, 

"... Tetapi Allah tidak menyukai keberangkatan mereka ...." (At- 
Taubah: 46) 

Juga sebagaimana dalam firman Allah, 

“Semua itu kejahatannya amat dibenci di sisi Tuhanmu. ” (Al-Isra': 
38) 

Kebencian Allah itu juga bagi orang yang melakukannya, seba- 
gaimana disebutkan di dalam hadits, 


cU*!Ai y. a*jl ^il ttJLP yajuj ISt aS)I jl 


“Sesungguhnya jika Allah membenci seorang hamba, maka Dia me- 
nyeru Jibril, ‘Sesungguhnya Aku benci fulan, maka bencilah kalian 
kepadanya ’. 


JLP j3j 

Firman-Nya, “Amat besar kebencian di sisi Allab bahwa kamu mengatakan 
apa-apayang tiada kamu kerjakan 

01 Ayat kelima, firman Allah, 


Sj&Jt V C. ljj> ; 01 JjI oIp l£i. 


“Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa- 
apayang tiada kamu kerjakan. ” (Ash-Shaf: 3) 

‘amat besar, yang artinya menjadi sangat besar. 

'kebencian, tamyiz yang menerangkan keadaan fa’il. Al- 
maqtu adalah kemarahan yang besar. Fa’il dari kata kerja ‘amat 
besar setelah fa’il diubah menjadi tamyĔ adalah ut dan apa-apa yang 
masuk kepadanya dalam firman Allah: ojJu y 0 \’fyi jt ‘bahwa kamu 
mengatakan apa-apa yang tiada kamu kerjakan’. 


92 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Az-Zakat; dan Muslim, Kitab Al-Aqdhiyah. 

93 Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Birr, Bab "Idza Ahabballah Abdan." 
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Ayat ini adalah jawaban ayat sebelumnya dan penjelasan akan 
akibatnya. 

“Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa 
yang tidak kamu perbuat? Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa 
kamu mengatakan apa-apa yang tiada kamu kerjakan. ” (Ash-Shaff: 
2-3) 

Hal ini adalah perkara yang paling besar, yaitu ketika orang me- 
ngatakan apa-apa yang dia tidak kerjakan. 

Pokoknya adalah sebagaimana Anda katakan, “Jika Anda menga- 
takan tentang sesuatu yang Anda sendiri tidak melakukannya, maka 
Anda berada di antara dua hal: Pertama, mungkin Anda dusta tentang 
apa-apa yang Anda katakan, tetapi Anda menakut-nakuti orang lain 
sehingga Anda katakan kepada orang lain sesuatu itu dengan bukan 
yang sebenarnya. Ked.ua, atau Anda menyombongkan dengan apa-apa 
yang Anda katakan. Anda memerintah orang lain untuk melakukan 
apa-apa yang Anda katakan itu, sedangkan Anda sendiri tidak mela- 
kukannya; atau Anda melarang orang agar tidak melakukan apa-apa 
yang Anda katakan, sedangkan Anda sendiri melakukannya. 

Dalam ayat di atas beberapa sifat Ailah, yaitu: LiJi' benci ' yang 
mana benci itu bertingkat-tingkat. 

Dari aspek yang berkaitan dengan perilaku dalam ayat di atas 
peringatan bagi orang yang mengatakan apa-apa yang ia tidak lakukan. 


Firman-Nya, “Tiada yang mereka nanti-nantikan, melainkan datangnya Allah 
dan malaikat (pada hari Kiamat) dalam naungan awan, dan diputuskanlah 

perkaranya .”21 


Ayat-ayat tentang Sltat dan 'Datang' 

Penyusun Rahimahullah mengatakan bahwa untuk menetapkan 
sifat ‘datang’ terdapat empat ayat: 

1*1 Ayat pertama, firman Allah, 
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aSCj^UJIj j» Jlii «Oijl jl *yi jjjJij Ji 

“ /• ✓ / / 4 “x ✓ X 


“Tiada yang mereka nanti-nantikan, melainkan datangnya Allah dan 
malaikat (pada hari Kiamat) dalam naungan awan, dan diputus- 
kanlah perkaranya. ” (Al-Baqarah: 210) 

Firman-Nya, oj>r Ji ‘tiada yang mereka nanti-nantikan', J * 
istifham (kata tanya) dengan maksud penafian. Yakni, mereka tidak 
menanti-nanti. Dan setiap kali ada kata ‘melainkan’ setelah perta- 
nyaan, maka pertanyaan itu menjadi penafian. Ini adalah kaidah. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


f \ii V 

VI C-jl 


“Tiada lain Anda adalah sebuah jari yang berdarah. ^ 94 

Jadi maknanya: Tiada lain Anda adalah .... 

Makna ‘ menanti-nanti ’ di sini adalah ‘menunggu- 

nunggu’ karena kata kerja ini tidak pernah menjadi transitif kepada 
huruf J\ ila. Jika dia menjadi membutuhkan kepada mapul dengan 
huruf ila, maka artinya menjadi melihat dengan mata kepala. Sedang- 
kan jika membutuhkan maf ul langsung tanpa huruf ila, maka artinya 
adalah ‘menunggu-nunggu’. Dengan kata lain, mereka orang- 

orang yang mendustakan itu tidak menunggu-nunggu, melainkan ke- 
datangan Allah dengan naungan awan, yaitu di hari Kiamat. 

'* A , , l 

Jik 'datangnya Allah dan malaikat (pada hari Kiamat) 

dalam naungan awan, ‘di dalam’ di sini memiliki arti: ‘dengan’, 
yang berfungsi menunjukkan kebersamaan dan mutlak bukan untuk 
dharf, karena jika untuk dharf, niscaya awan itu akan mengitari Allah. 
Dan telah diketahui bahwa Allah itu Mahaluas dan Maha Mengetahui. 
Tak satu pun dari semua makhluk-Nya yang meliputi-Nya. 

Maka, Jil» ‘dalam naungan’, dengan kata lain adalah bersama 
naungan itu/Ketika Allah turun untuk memberikan keputusan di antara 
para hamba-Nya fCJJb «.ulJ' Jiui ‘dan (ingatlah) hari (ketika) langit 
pecah-belah mengeluarkan kabut putih’ dengan mengeluarkan awan 
putih yang menjadi naungan yang sangat agung karena kedatangan 
Allah. 


94 Ditakhrij oleh Al-Bukhari, Kitab Al-Adab, Bab "Maa Yajuzu min Asy-Syi'r"; 
dan Muslim, Kitab Al-Jihad, Bab "Maa Laqiya An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
min Adza Al-Musyrikina wa Al-Munafiqin." 
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Firman-Nya, J jit ^ ‘dalam naungan awan, ‘awan 
menurut para ulama adalaH awan putih. Sebagaimana firman Allah ke- 
tika memberikan anugerah kepada bani lsrail, 

“Dan Kami naungi kamu dengan awan. ” (Al-Baqarah: 57) 

Awan putih akan menjadikan langit tetap cerah, berbeda dengan 
awam hitam dan awan merah, yang karenanya muncul kegelapan. 
Awan putih lebih baik pemandangannya. 

Firman-Nya, ‘dan malaikat’, kata malaikat dengan rafa’ 

karena ma’thuf kepada lafazh Jalalah (Allah). Dengan kata lain, atau 
datang kepada mereka para malaikat. Telah dijelaskan di atas asal kata 
malaikat ini. Namun, siapakah para malaikat itu? 

Para malaikat akan datang pada hari Kiamat karena mereka 
turun ke bumi. Para penghuni langit akan turun ke bumi. Kemudian 
penghuni langit kedua, penghuni langit ketiga, penghuni langit ke- 
empat, dan seterusnya hingga penghuni langit ketujuh. Mereka menge- 
lilingi semua manusia. 

Ini adalah peringatan sejak hari ini datang dengan bentuk sede- 
mikian rupa ini. Kejadian itu adalah pemandangan yang sangat agung 
di antara pemandangan pada hari Kiamat. Dengan semua itu Allah 
memberikan peringatan kepada mereka yang mendustakan para rasul. 


j' V isCSUJi yjĕuj Ji : a}°j£j 

&?J 'jOM jk. 'fjt 

Firman-Nya, “Yang mereka nanti-nanti tidak lain hanyalah kedatangan 
malaikat kepada mereka (untuk mencabut nyawa mereka); atau kedatangan 
Tuhanmu atau kedatangan sebagian tanda-tanda Tuhanmu.”f\\ 


!)] Ayat kedua, firman Allah, 

dX>j 'dJj 


“Yang mereka nanti-nanti tidak lain hanyalah kedatangan malaikat 
kepada mereka (untuk mencabut nyawa mereka); atau kedatangan 
Tuhanmu atau kedatangan sebagian tanda-tanda Tuhanmu” (Al- 
An’aam: 158) 
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Kita katakan berkenaan dengan jj>L' J* ‘yang mereka nanti- 
nanti’ sebagaimana yang telah kita katakan pada ayat yang lalu. Yakni, 
mereka tidak menunggu-nunggu, melainkan satu di antara kondisi- 
kondisi: 

Pertama: yi ‘tidak lain hanyalah kedatangan ma- 

laikat kepada mereka' untuk mencabut arwah mereka. Allah berfir- 
man, 

“Kalau kamu melihat ketika para malaikat mencabut jiwa orang- 
orang yang kafir seraya memukul muka dan belakang mereka (dan 
berkata): ‘Rasakanlah olehmu siksa neraka yang membakar’, (tentu- 
lah kamu akan merasa ngeri )." (Al-Anfal: 50) 

Kedua: 'Jc jf ‘atau kedatangan Tuhanmu’, pada hari Kiamat 

untuk memutuskan semua perkara di antara mereka. 

Ketiga: 'Ji jf ‘atau kedatangan sebagian tanda- 

tanda Tuhanmu’, ini adalah terbit matahari dari barat. Ini adalah penaf- 
siran yang diberikan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 95 
Allah sungguh telah menyebutkan tiga kondisi itu: 

Karena jika para malaikat turun untuk mencabut arwah mereka, 
maka tidak akan diterima taubat dari orang itu. Hal itu karena firman 
Allah, 

“Dan tidaklah taubat itu diterima Allah dari orang-orang yang me- 
ngerjakan kejahatan (yang) hingga apabila datang ajal kepada se- 
seorang di antara mereka, (barulah) ia mengatakan: ‘Sesungguhnya 
saya bertaubat sekarang’. ” (At-Taubat: 18) 

Demikian juga jika matahari telah terbit dari barat, maka taubat 
sudah tidak akan diterima lagi. Ketika itu orang tidak akan bisa selamat 
dari apa-apa yang mereka lakukan. 

Penyebutan kondisi ketiga di antara dua kondisi karena ia adalah 
waktu pemberian balasan dan buah amal. Maka, mereka tidak bisa lagi 
menyelamatkan diri pada kondisi itu dari apa-apa yang telah mereka 
lakukan. 

Tujuan ayat ini dan ayat sebelumnya adalah peringatan bagi me- 
reka yang mendustakan ajaran Islam dari ketertinggalan kesempatan 


95 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab At-Tafsir, Bab "Laa Yanfa'u Nafsun Iima- 
nuha"; dan Muslim, Kitab Al-lman, Bab "Az-Zaman Al-Ladzi Laa Yuqbalu fiihi Al- 
Iman." 
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sehingga mereka tidak bisa lagi menyelamatkan diri dari perbuatan- 
perbuatan mereka. 


I Lp XtLe iJLUJlj LlLj .1So lSo 'jtjH i c-TS lil 

“Jangan (berbuat demikian). Apabila bumi diguncangkan berturut-turut, dan 
datanglah Tuhanmu; sedang malaikat berbaris-baris. ”lil 


; !l Ayat ketiga, firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, 


bj. y3 LLs<S J UJ-JJ J 


$ * 

.irs irs 


oh isi 


“Jangan (berbuat demikian). Apabila bumi diguncangkan berturut- 

turut, dan datanglah Tuhanmu; sedang malaikat berbaris-baris. ” 

(Al-Fajr: 21-22) 

» - 

^ 'jangan', adalah kata untuk memberikan peringatan, sama 
dengan V'. 

“Firman-Nya: bi ‘ apabila bumi diguncangkan 

berturut-turut’, ini adalah hari Kiamat ."' 

Keguncangan ini ditegaskan karena dahsyatnya. Karena sanggup 
mengguncangkan gunung-gunung, semua jalan setapak dan lain seba- 
gainya yang bisa diguncang, sehingga bumi ini menjadi seperti kulit. 
Allah Ta'ala bertirman, 

“Maka, Dia akan menjadikan (bekas) gunung-gunung itu datar sama 
sekali, tiada sedikit pun kamu lihat padanya tempat yang rendah dan 
yang tinggi-tinggi. ” (Thaha: 106-107) 

Bisa juga makna pengulangan kata yang berarti ‘keguncangan’ 
adalah untuk memperkokoh dasar dan bukan untuk penegasan, se- 
hingga artinya adalah keguncangan setelah keguncangan. 

Allah berfirman: uuj» siliUij UL‘dan datanglah Tuhanmu; 
sedang malaikat berbaris-baris', ii fj tU-j ‘dan datanglah Tuhanmu', 
yakni pada hari Kiamat setelah bumi diguncangkan dan diratakan serta 
semua orang dihimpun, maka datanglah Allah untuk memutuskan 
keputusan di antara semua hamba-Nya. 

Firman-Nya, Sii-Jij ‘sedangkan malaikat’. Jt untuk menunjukkan 
sifat umum, yakni dan setiap malaikat, yakni para malaikat turun di 
bumi. 
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Uo uj- 'berbaris-baris , yakni bershaf ke belakang sebagaimana 
disebutkan dalam sebuah atsar, 


sLaJ-Ji *_gjl Jj LjjJl t-La-ljl 4isJ*>L» 

X /• X ^ X- ✓ / / / 

sljlill jLo-Jjl sisj*>L/ j^jIjj tijUl 


“Para malaikat langit dunia turun, lalu bershaf. Di belakang mereka 
para malaikat langit kedua, dan di belakang mereka para malaikat 
langit ketiga. ' ,96 
Demikianlah para malaikat itu. 


J J jtj 

“Dan (ingatlah) hari (ketika) langit pecah-belah mengeluarkan kabut putih dan 
diturunkanlah malaikat bergelombang-gelombang. ”!TI 


nj Ayat keempat, firman Allah, “Dan (ingatlah) hari (ketika) 
langit pecah-belah mengeluarkan kabut putih dan diturunkanlah 
malaikat bergelombang-gelombang" (Al-Furqan: 25). 

Yakni, ingatkan hari ketika langit pecah-belah dan mengeluarkan 
kabut putih. 

jLii ‘ pecah-belah ’ lebih baligh daripada hanya sekedar jJJj 
'pecah ’, karena pada kenyataannya terpecah-pecah menjadi sebagian 
demi sebagian. Kemudian kabut putih keluar menyebar, seperti layak- 
nya asap, sehingga bergerak sebagian demi sebagian. 

Langit terpecah-pecah dan mengeluarkan kabut putih seperti 
yang dikatakan, “Bumi terbelah oleh tumbuhwtumbuhan.” Yakni, kabut 
putih keluar dan menyebar terus-menerus. Hal itu karena kedatangan 
Allah Azza wa Jalla untuk memutuskan di antara semua hamba-Nya. 
Hari itu adalah hari yang sangat mengerikan dan dahsyat. 

Firman-Nya, 'hyd Jj ‘ dan diturunkanlah malaikat berge- 

lombang-gelombang. Mereka turun dari semua lapisan langit secara 
bergelombang. Turunlah semua malaikat langit dunia, kemudian yang 
kedua dan kemudian yang ketiga ... demikian seterusnya. 


96 Diriwayatkan Al-Hakim (4/614). Adz-Dzahabi berkata, "Isnadnya kuat." 
Ibnu Katsir dalam tafsimya, (3/316). 
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Ayat ini tidak berkonotasi penyebutan kedatangan Allah, tetapi di 
dalamnya terdapat isyarat yang menunjukkan kepada hal itu. Karena 
terpecah-pecahnya langit dengan mengeluarkan kabut putih adalah ka- 
rena kedatangan Allah Ta'ala dengan dalil ayat-ayat yang telah berlalu. 

Berikut ini empat ayat yang disitir oleh Penyusun Rahimahullah 
untuk menetapkan sifat di antara sifat-sifat Allah, yaitu dan oCty' 
'datang'. 

Ahlussunnah wal Jama’ah menetapkan bahwa Allah datang de- 
ngan sendiri-Nya. Karena Allah menyebutkan sendiri hal itu. Dia Ta'ala 
Mahatahu dengan Dzat-Nya sendiri dan selain-Nya, dan Dzat yang 
paling benar ucapan-Nya daripada lain-Nya, paling bagus pembicaraan- 
Nya daripada selain-Nya. Maka, firman Allah menghimpun semua ilmu 
yang sempurna, kejujuran, kejelasan, dan kehendak. Allah Azza wa 
Jalla hendak menjelaskan kepada kita bahwa suatu kebenaran bahwa 
Dia Maha Mengetahui, jujur, dan bagus pembicaraan-Nya. 

Akan tetapi, tinggal satu pertanyaan: Apakah kita mengetahui 
bagaimana cara kedatangan itu? 

Jawab: Kita tidak mengetahuinya. Karena Allah menyampaikan 
kepada kita bahwa Dia akan datang dan tidak menyampaikan kepada 
kita bagaimana Dia datang. Juga karena cara tidak diketahui, melain- 
kan dengan penglihatan langsung, dengan melihat bandingan-Nya, 
atau dengan berita yang benar tentang hal itu. Sedangkan semua itu 
tiada dalam sifat Allah. Karena jika Anda tidak tahu dzat, maka Anda 
tidak akan tahu sifat. Dengan kata lain, caranya. Maka, dzatnya ada dan 
sebenarnya kita mengetahuinya, mengetahui apa makna dzat, dan apa 
makna jiwa. Kita juga mengetahui apa makna kedatangan. Akan tetapi, 
cara dzat atau jiwa dan cara kedatangan tidak diketahui oleh kita. 

Kita beriman bahwa Allah bahwa Dia akan benar-benar datang 
dengan cara yang sesuai dengan-Nya yang sama sekali tidak kita ke- 
tahui. 

Penentang Ahlussunnah wal Jama’ah dan Bantahan atas 
Mereka 

Ahli tahrif dan ta’thil menentang Ahlussunnah wal Jama’ah berke- 
naan dengan sifat. Mereka berkata, “Allah tidak akan datang, karena 
jika Anda menetapkan bahwa Ailah akan datang, maka baku bahwa Dia 
adalah berbentuk. Dan semua yang berbentuk menyerupai sesuatu 
yang lain.” 
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Maka, kita katakan, “Ini adalah klaim/tuduhan dan kias yang 
bathil. Karena hal ini telah berlawanan dengan nash yang lainnya dan 
segala sesuatu yang kembali kepada nash itu jika dibatalkan, maka itu 
adalah sesuatu yang bathil pula. Hal itu karena firman Allah, 

"... Dan sesungguhnya kami atau kamu (orang-orang musyrik); pasti 

berada dalam kebenaran atau dalam kesesatan yang nyata. ” (Saba': 

24) 

Jika Anda katakan, “Sesungguhnya orang yang kembali kepada 
nash dengan membatalkannya adalah suatu kebenaran, maka posisi 
nash semestinya menjadi bathil. Sedangkan bathilnya nash adalah se- 
suatu yang mustahil.” Jika Anda katakan, “Sesungguhnya nash pemba- 
talan ini adalah yang benar, maka ini seharusnya bathil juga.” 

Lalu kita katakan, “Apa yang menghalangi jika Allah 7a’a/a akan 
datang dengan Dzat-Nya sendiri dengan cara yang Dia kehendaki?” 
Mereka menjawab, “Penghalangnya jika Anda menetapkan hal itu, 
maka Anda orang yang menyerupakan-Nya.” 

Kita katakan, “Ini salah. Kita mengetahui bahwa kedatangan ber- 
beda hingga yang dilakukan oleh makhluk sendiri. Seorang yang berse- 
mangat datang seakan-akan meluncur dari tempat yang sangat tinggi 
karena semangatnya. Akan tetapi, dia tidak berjalan dengan sombong. 
Jika Anda mau, maka katakan, “Dia berjalan dengan sombong, apakah 
ini seperti orang yang berjalan dengan bertumpu pada tongkat dan ti- 
dak memindahkan kaki dari tempatnya, melainkan setelah kelelahan?” 

Kedatangan berbeda dari aspek yang lain. Misalnya, kedatangan 
seorang manusia yang merupakan pembesar suatu negeri atau walikota 
tertentu, tidak akan sama dengan kedatangan orang yang tidak ber- 
pangkat dan jabatannya sama dengannya. 

Apa yang dikatakan orang yang menafikan sifat AUah tentang 
firman Allah Ta'ala, «li-j "Dan datanglah Tuhanmu" (Al-Fajr: 22) 
dan selainnya? 

Jawab: Dia mengatakan, “Maknanya adalah datang perintah 
Rabbmu, karena Allah berfirman, ‘Telah pasti datangnya ketetapan 
Allah, maka janganlah kamu meminta agar disegerakan (datang)nya’ 
(An-Nahl: 1).” 

Maka, wajib bagi kita untuk menafsirkan setiap kedatangan yang 
disandarkan oleh Allah kepada-Nya sendiri seperti dalam ayat ini. Dan 
kita mengatakan, “Yang dimaksud adalah datang perintah Allah.” 
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Maka, dikatakan, “Sungguh dalil yang Anda gunakan adalah dalil 
atas Anda dan bukan daiil milik Anda! Jika Allah menghendaki keda- 
tangan perintah-Nya di dalam ayat-ayat yang lain, maka apa yang akan 
menghalangi-Nya untuk menyebutkan ‘perintah-Nya? Ketika menghen- 
daki perintah diungkapkan dengan perintah dan ketika tidak menghen- 
dakinya tidak mengungkapkan dengan ungkapan itu.” 

Pada hakikatnya ini adalah dalil atas Anda, karena ayat-ayat yang 
lain tiada keglobalan, sehingga kita mengatakan, “Sesungguhnya keda- 
tangan itu dijelaskan dengan ayat ini.” Ayat-ayat yang lain sangat jelas, 
bahwa pada sebagian ayat ada pembagian yang menunjukkan larangan 
mengatakan bahwa yang dikehendaki adalah ‘perintah’. Yaitu, firman 
Allah Ta'ala, 

“Yang mereka nanti-nanti tidak lain hanyalah kedatangan malaikat 
kepada mereka (untuk mencabut nyawa mereka); atau kedatangan 
Tuhanmu, atau kedatangan sebagian tanda-tanda Tuhanmu. ” (Al- 
An’aam: 158) 

Apakah benar seseorang berkata bahwa ^lartinya adalah da- 
tang perintah-Nya dalam pembagian yang sedemikian? 

Jika seseorang berkata, “Apa yang Anda katakan berkenaan de- 
ngan firman Allah Ta'ala, 


“Mudah-mudahan Allah akan mendatangkan kemenangan (kepada 

Rasul-Nya); atau sesuatu keputusan dari sisi-Nya. ” (Al-Maidah: 52) 

Jawab: Bahwa yang dimaksud adalah kedatangan kemenangan 
atau perintah, tetapi Allah mengidhafahkan kedatangan kepada diri-Nya 
sendiri karena dia dari-Nya. Ini adalah susunan kalimat yang sangat 
dikenal dalam bahasa Arab. Maka, kata yang berarti ‘kedatangan’ jika 
diikat dengan huruf jarr misalnya, maka yang menjadi maksudnya ada- 
lah sesuatu yang majrur itu (obyeknya). Sedangkan jika diucapkan de- 
ngan diidhafahkan kepada Allah tanpa ikatan, maka yang menjadi mak- 
sudnya adalah kedatangan itu sendiri dengan sebenar-benarnya. 

Adab-adab perilaku yang dapat diambil faidah dari iman kepada 
sifat ‘datang’ bagi Allah Ta'ala adalah: 


Buahnya adalah rasa takut dari maqam yang demikian dan 
tempat yang agung ini datang Rabb Azza wa Jalla di dalamnya untuk 
memberikan keputusan di antara para hamba-Nya dengan turunnya 
para malaikat ketika itu. Tiada di hadapan Anda selain Rabb Azza wa 
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Jalla dan semua makhluk. Jika Anda melakukan kebaikan, maka Anda 
akan diberi balasan karenanya. Dan jika Anda lakukan selain itu, maka 
juga akan diberi balasan karenanya. Sebagaimana sabda Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam, 


yj «.LSJLj JoCjj l* Vj l£Ji c<u> ^Lil \2 Jalij (,JSi 
8 J ».J j)J 4jUJl Ijijlj iA^OrJ (■ Uilj jLJl *yi iSji 


“Sesungguhnya setiap manusia akan berdua dengan Allah Azza wa 
Jalla. Maka, melihat ke sebelah kanannya, maka dia tidak melihat 
selain apa-apayang disajikan. Ia melihat ke sebelah kirinya, maka ia 
tidak melihat selain apa-apa yang disajikan. la melihat ke depannya, 
maka ia tidak melihat selain api neraka di hadapan wajahnya. Maka, 
takutlah kepada api neraka, sekalipun hanya dengan separuh biji 
kurma. '^ 1 


iman kepada sesuatu yang agung seperti itu tidak diragukan bah- 
wa akan meiahirkan rasa takut dalam diri manusia kepada Allah dan 
istigamah dalam agamanya. 


j * 


ciUlA — 2 ) JT .^lJS^Iij J^L-ji dLj 4^-j —jj :Jj9j 

* f * y * 

. * 


Firman-Nya, u Dan tetap kekal wajab Tuhanmuyang mempunyai kebesaran dan 
kemuliaan. Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Allah." (Al-Qashash: 88)lll 


Sifat ispjii 'Wajah' bagi Allah 

iM Penyusun Rahimahullah mengatakan bahwa untuk menetap- 
kan sifat wajah bagi Allah Ta'ala terdapat dua ayat: 

Ayat pertama, firman Allah, 

“Dan tetap kekal wajah Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan 
kemuliaan ” (Ar-Rahman: 27). 


97 Diriwayatkein Al-Bukhari, Kitab Ar-Riqaq, Bab "Man Nuqisya Al-Hisab 
Udzdziba." 
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Ayat ini ma’thuf kepada firman Allah Ta'ala, 

"Semua yang ada di bumi itu akan binasa. Dan tetap kekal wajah 

Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan. ” (Ar-Rahman: 

26-27) 

Oleh sebab itu, sebagian orang-orang Salaf berkata, “Jika Anda 
membaca ayat, ‘Semua yang ada di bumi itu akan binasa’, maka 
Anda harus menyambung dengan ayat, ‘dan tetap kekal wajah Tuhan- 
mu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan’, hingga jelas keku- 
rangan pada setiap makhluk dan kesempurnaan pada Khaliq. Hal itu 
karena saling berlawanan, yang ini fana dan itu baka. 

"Semua yang ada di bumi itu akan binasa. Dan tetap kekal wajah 

Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan. ” (Ar-Rahman: 

26-27) 

Firman Allah, 

"Dan tetap kekal wajah Tuhanmu .... ”, yaitu tidak binasa. 

Wajah. Artinya telah diketahui, tetapi bagaimana itu adalah se- 
suatu yang tidak diketahui. Kita tidak mengetahui bagaimana wajah 
Allah itu. Sebagaimana semua sifat-Nya, tetapi kita beriman bahwa Dia 
memiliki wajah yang bersifat agung dan mulia. Juga bersifat indah, 
agung, dan cahaya yang agung. Sehingga Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 



°j cj>)l 




“ Hijab-Nya adalah cahaya. Jika dibuka tentu keindahan dan kea- 
gungan wajah-Nya akan membakar semua apa yang sampai kepada- 
Nya dari pandangan mata makhluk-Nya. ” 98 

adalah keindahan, kebesaran, keagungan, dan cahaya- 

Nya. 

Oj i C. ‘apa yang sampai kepada-Nya dari pan- 
dangah mata maLkhluk-Nya’. Penglihatan-Nya sampai kepada segala 
sesuatu dengan demikian jika dibuka hijab itu -hijab cahaya dari wajah- 
Nya-, tentu akan membakar segala sesuatu. 


98 Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Iman, Bab "Sabda Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam: Innallaha Laa Yanaamu." 
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Oleh sebab itu, kita katakan, “Wajah itu adalah wajah yang 
Agung, tidak mungkin untuk selama-lamanya menyamai wajah-wajah 
semua makhluk.” 

Berdasarkan ini kita katakan, “Di antara akidah kita adalah bahwa 
kita menetapkan bahwa Ailah memiliki wajah yang sesungguhnya. Hal 
itu kita ambil dari firman-Nya, 

“Dan tetap kekal wajah Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan 
kemuliaan. ” (Ar-Rahman: 27) 

Kita katakan bahwa wajah ini tidak menyerupai wajah semua 
makhluk. Hal itu karena firman Allah, 

“Tiada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. ” (Asy-Syura: 11) 

Kita juga tidak tahu bagaimana wajah itu. Hal itu karena firman 

Aliah, 

“Sedang ilmu mereka tidak dapat meliputi ilmu-Nya. ” (Thaha: 110) 

Jika seseorang berupaya keras untuk menggambarkan bentuk itu 
dengan hatinya atau mengatakan tentangnya dengan lidahnya, maka 
kita katakan, “Engkau pembuat bid’ah yang sangat sesat. Anda ber- 
bicara tentang Aliah dengan apa-apa yang tidak Anda ketahui.” Aliah 
telah mengharamkan bagi kita untuk mengatakan tentang-Nya dengan 
apa-apa yang tidak kita ketahui. Allah berhrman, 

“Katakanlah, ‘Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, 
baik yang nampak ataupun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, 
melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan) 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurun- 
kan hujjah untuk itu dan (mengharamkan) mengada-adakan terhadap 
Allah apayang tidakkamu ketahui’. ” (Al-A’raaf: 33) 

Allah Ta'a/a juga berfirman, 

“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, 
dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungjawabannya. ” (Al- 
Isra': 36) 

Di sini Allah berfirman ilo ‘dan tetap kekal wajah 

Tuhanmu'. Rububiyah diidhalahkan kepada Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Padahal, rububiyah adalah sesuatu yang paling 
khusus daripada rububiyah yang lain. Karena rububiyah itu ada yang 
bersifat umum dan ada yang bersifat khusus. Sedangkan yang khusus 
terbagi menjadi khusus, paling khusus, dan khusus di atas semua itu. 
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Seperti aibubiyah Allah kepada para rasul-Nya. Rububiyah yang paling 
khusus tidak diragukan bahwa lebih baik. 

Firman-Mya, / adalah sifat bagi wajah. Buktinya kata itu marfu’, 
dan jika kata itu sifat bagi wajah, tentu akan majrur sehingga menjadi 
sebagaimana disebutkan dalam surat yang sama: 

j p-i 2j\3 

“ Mahaagung nama Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan ka- 

runia. " (Ar-Rahman: 78) 

Maka, ketika Allah berfirman: ^ikita mengerti bahwa itu ada- 

lah sifat bagi wajah. 

«< • 

‘keagungan’ adalah keagungan dan kekuasaan. 

0 ‘kemuliaan’ adalah bentuk mashdar dari akar kata 
suatu kata yang sesuai untuk Allah yang memuliakan atau yang dimu- 
liakan. Allah Subhanahu wa Ta 'ala adalah Dzat yang dimuliakan. Me- 
muliakan Allah adalah dengan menjalankan ketaatan kepada-Nya, se- 
dangkan Allah sebagai Dzat yang memuliakan adalah bagi makhluk 
yang berhak atas suatu kemuliaan dengan apa-apa berupa pahala yang 
telah disediakan. 

Dia karena kesempurnaan keagungan dan kekuasaan-Nya layak 
untuk dimuliakan dan dipuji, dan masing-masing memuliakan-Nya se- 
suai dengan keadaannya. Maka, memuliakan Allah Azza wa Jalla ada- 
lah dengan memuIiakan-Nya dengan sebenar-benarnya dan meng- 
agungkan-Nya dengan sebenar-benarnya. Bukan karena Dia membu- 
tuhkan kemuliaan dari Anda, tetapi demi memberi Anda pahala. 

Ayat kedua, firman Allah, 

“Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Allah. ” (Al-Qashash: 88) 

* * * * 

Rrman-Nya, jr 'tiap-tiap sesuatu pasti binasa, atau 

lenyap. Seperti firman AUah, 

“Semuayang ada di bumi itu akan binasa. ” (Ar-Rahman: 26) 

Firman-Nya, *+*■) V] 'kecuali Allah' sejalan dengan firman-Nya, 

“Dan tetap kekal wajah Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan 

kemuliaan. ” (Ar-Rahman: 27) 

Maka, maknanya adalah bahwa segala sesuatu itu fana dan mus- 
nah, kecuali wajah Allah Azza wa Jalla. Wajah-Nya abadi. Oleh sebab 
itu, Dia berRrman, 
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“Bagi-Nyalah segala penentuan, dan hanya kepada-Nyalah kamu 

dikembalikan. ” (Al-Qashash: 88) 

Dia adalah Hakim yang abadi yang semua orang kembali kepa- 

da-Nya untuk ditetapkan hukum di antara mereka. 

» • * ■* • * * 

Tentang makna ayat: <4*0 ^ ‘tiap-tiap sesuatu pasti 

binasa, kecuali Allah’ dikatakan, “kecuali yang dikehendaki oleh 
wajah-Nya." Mereka berkata, “Karena konotasi ayat ini menunjukkan 
kepada pemahaman yang demikian itu.” 

“Janganlah kamu sembah di samping (menyembah) Allah, tuhan apa 

pun yang lain. Tiada Tuhan (yang berhak disembah); melainkan Dia. 

Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Allah. ” (Al-Qashash: 88); 

Seakan-akan Allah berhrman, “Jangan berdo’a kepada tuhan 
yang lain yang dibersamakan dengan Aliah sehingga Anda menye- 
kutukan-Mya dengan tuhan itu. Karena amal dan kesyirikan Anda akan 
binasa. Dengan kata lain, hilang dan hampa. Kecuali sesuatu yang 
Anda ikhlaskan demi Allah. Hal itu akan abadi. Karena amal shalih 
memiliki pahala yang abadi yang tidak akan lenyap di surga Na’im. 

Akan tetapi, makna pertama lebih benar dan lebih kuat. 

Dengan mengikuti jalan orang yang memperbolehkan penggu- 
naan kata musytarak (satu kata memiliki banyak arti) dengan kedua 
artinya, kita mengatakan, “Bisa saja kita bawa ayat itu kepada kedua 
maknanya. Apalagi keduanya tidak saling menahkan. Sehingga ayat itu 
bisa dibawa kepada makna ini dan itu. Maka, dikatakan, “Segala se- 
suatu akan binasa, melainkan wajah Allah Azza wa Jalla. Segala se- 
suatu berupa amal akan hilang sia-sia, kecuali yang dimaksudkan untuk 
Allah.” 

Dengan makna yang mana saja di antara dua makna itu, maka 
dalam ayat itu dalil yang menunjukkan ketetapan wajah bagi Allah Azza 
wa Jalla. 

Ini adalah bagian dari sifat-sifat dzatiyah khabariyah yang mana 
sesuatu yang dinamai dengannya dibandingkan dengan kita adalah 
terdiri dari bagian-bagian. Kita tidak mengatakan, “Dari sifat-sifat dzati- 
yah maknawiyah.” Jika kita katakan demikian, “Maka, kita tentu akan 
sepakat dengan orang yang menakwilnya secara melenceng.” Kita tidak 
mengatakan, “Itu adalah bagian dari Allah”, karena yang demikian itu 
akan menimbulkan dugaan kekurangan bagi Allah Subhanahu wa 
Ta’ala. 
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Demikianlah, karena sebagian ahli tahrif menafsirkan wajah Allah 
dengan pahala-Nya. Maka, mereka berkata, “Segala sesuatu itu fana, 
kecuali pahala Allah.” 

Maka, mereka menafsirkan wajah yang menunjukkan sifat kesem- 
purnaan. Dengan sesuatu yang diciptakan yang terpisah dari Allah yang 
bisa saja tidak ada dan bisa ada. Sedangkan pahala adalah sesuatu 
yang baru di mana sebelumnya itu tiada, dan boleh saja dihilangkan, 
jika tidak karena janji Allah untuk mengabadikannya, maka pasti dari 
pemahaman akal boleh untuk membuangnya, yakni pahala. 

Maka, apakah sekarang kalian akan berkata bahwa wajah Allah 
yang dijadikan sifat oleh Allah untuk Dzat-Nya sendiri termasuk bab 
mungkin atau masuk bab wajib hukumnya? 

Jika ditafsirkan dengan pahala, maka menjadi bagian dari bab 
mungkin yang boleh saja ada dan boleh tiada. 

Dengan hal-hal berikut ini pendapat mereka tertolak: 

Pertama: Bertentangan dengan makna eksplisit lafazh. Karena 
makna eksplisit lafazh itu menunjukkan wajah khusus dan bukan pa- 
hala. 

Kedua: Bertentangan dengan ijma' para Salaf. Tak seorang pun 
dari kalangan Salaf mengatakan bahwa yang dimaksud dengan wajah 
adalah pahala. Masih banyak kitab mereka di tangan kita masih 
terpelihara dengan baik. Tunjukkan nash kepada kami dari Shahabat 
atau dari para Imam kalangan tabi’in dan para pengikut mereka dengan 
baik bahwa mereka menafsirkan dengan penafsiran seperti itu. Mereka 
untuk selama-lamanya tidak akan mendapatkan jalan menuju ke sana. 

Ketiga: Apakah mungkin pahala diberi sifat dengan sifat-sifat 
yang agung seperti itu: J?£Ji ‘yang mempunyai kebesaran 

dan kemuliaan’ (Ar-Rahman: 27). Tidak mungkin. Jika kita katakan 
misalnya pemberian balasan orang-orang yang bertakwa adalah yang 
mempunyai kebesaran dan kemuliaan, adalah tidak boleh untuk sela- 
ma-lamanya. Hanya Allah yang menyifati wajah dengan sifat ‘y an 9 
mempunyai kebesaran dan kemuliaan’. 

Keempat: Kita katakan, “Apa yang kalian katakan berkenaan 
dengan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


0 
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“Hijab-Nya adalah cahaya. Jika dibuka tentu keindahan dan ke- 
agungan wajah-Nya akan membakar semua apa yang sampai kepa- 
da-Nya dari pandangan mata makhluk-Nya. 

Apakah pahala memiliki cahaya sedemikian itu yang sanggup 
membakar apa-apa yang sampai kepada semua makhluk-Nya pan- 
dangan Allah? Sama sekali tidak dan tidak mungkin. 

Dengan demikian kita mengetahui bathilnya pandapat mereka. 
Kewajiban kita adalah menatsirkan wajah ini dengan apa yang dike- 
hendaki oleh Allah, yaitu wajah yang hanya dimiliki oleh-Nya yang 
disifati dengan yang memiliki keagungan dan kemuliaan. 

Jika Anda katakan, “Apakah semua yang diungkapkan dengan 
kata ‘wajah’ yang diidhafahkan kepada Allah dimaksud dengannya 
wajah Allah yang menjadi sifat-Nya?” 

Jawab: Demikianlah aslinya. Sebagaimana dalam Rrman Allah, 

4^*-J OjSiji J al-X*Jb OjP-b JX J 


"Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru Tuhan- 
nya di pagi hari dan di petang hari, sedang mereka menghendaki 
keridhaan-Nya. ” (Al-An’aam: 52) 

Juga sebagaimana dalam firman Allah, 


/ . # / ?/ “ J!/ o / ' * o ' o . 0 ° / f . . >• " 

t j . -LpYl Or J }(1 oJjs- Js>-y L*J 
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“Padahal tiada seorang pun memberikan suatu nikmat kepadanya 
yang harus dibalasnya, tetapi (dia memberikan itu semata-mata) ka- 
rena mencari keridhaan Tuhannya Yang Mahatinggi. Dan kelak dia 
benar-benar mendapat kepuasan. ” (Al-Lail: 19-21) 


Dan ayat-ayat lain yang serupa. 


Aslinya yang dimaksud dengan wajah yang diidhafahkan kepada 
Allah adalah wajah Allah Azza wa Jalla yang merupakan sifat di antara 
sifat-sifat-Nya. Akan tetapi, di sana terdapat satu kata yang menjadi 
bahan perdebatan di antara para ahli tafsir, yaitu firman Allah Ta'ala, 



\'/J L ,>Jij >lii iu 3 


99 Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-lman, Bab "Sabda Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam: Innallaha Laa Yanamu." 
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"Dan kepunyaan Allahlah timur dan barat, maka ke mana pun kamu 

menghadap di situlah wajah Allah. ” (Al-Baqarah: 115) 

\’JJ CJ& ‘ma/ca ke mana pun kamu menghadap', yakni ke tem- 
pat mana pun kalian menghadapkan wajah kalian ketika menunaikan 
shalat, jUi ‘di situlah', yakni di sana wajah Allah. 

Di antara mereka ada yang mengatakan, “Wajah artinya arah.” 
Hal itu karena firman Allah, 

"Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap 

kepadanya. ” (Al-Baqarah: 148) 

Maka, yang dimaksud dengan wajah adalah arah. Dengan kata 
lain, maka di situlah arah Allah. Atau ke arah mana pun Anda meng- 
hadap dalam shalat, Allah akan tetap menerima shalat Anda. 

Mereka berkata, “Karena ayat itu turun ketika sedang dalam per- 
jalanan. Jika orang menunaikan shalat nafilah, maka ia menunaikan 
shalat itu ke mana pun arahnya dia menghadap. Atau ketika arah kiblat 
tidak jelas, maka seseorang harus berupaya berhati-hati, lalu menu- 
naikan shalat ke mana pun arah wajahnya menghadap. 

Akan tetapi, yang benar bahwa yang dimaksud dengan wajah di 
sini adalah wajah Allah yang sebenamya, yakni ke arah mana pun kalian 
semua menghadap, maka di situlah wajah Allah, karena Allah meliputi 
segala sesuatu. Juga karena telah baku dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bahwa jika seseorang yang menunaikan shalat telah berdiri 
untuk itu, maka Allah di hadapan wajahnya. 100 Oleh sebab itu, dilarang 
meludah ke arah depan wajahnya, karena Allah di hadapan wajahnya. 

Jika Anda melakukan shalat di suatu tempat yang tidak Anda 
ketahui di mana arah kiblat, lalu Anda berijtihad dan berusaha untuk 
berhati-hati, lalu Anda menunaikan shalat, dan ternyata sebenamya 
kiblat adalah arah belakang Anda, maka Allah di hadapan wajah Anda 
hingga dalam kondisi seperti itu. 

Inilah makna yang benar sejalan dengan arti eksplisit ayat. 

Makna yang pertama sebenarnya tidak bertentangan dengannya. 

Jika kita katakan, “Di situlah arah Allah.” Dengan adanya dalil - 
baik dalil itu tafsir ayat kedua dengan bentuk kedua, atau dalil itu dari 
sunnah-, jika Anda menghadap kepada Allah dalam shalat Anda, maka 


100 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Ash-Shalat, Bab "Hakku Al-Buzaq bi Al- 
Yadi min Al-Jasad"; dan Muslim, Kitab Al-Masajid, Bab "An-Nahyu 'an Al-Bushaq fii 
Al-Masjid." 
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itu adalah arah Allah yang mana Allah tetap menerima shalat Anda 
dengan menghadap ke arah itu. Dan di arah itulah benar-benar wajah 
Allah berada. Dengan demikian, kedua makna itu tidak saling mena- 
fikan antara satu terhadap yang lain. 

Ketahuilah bahwa wajah yang agung itu disifati dengan agung 
dan mulia adalah wajah yang tidak mungkin meliputi sifat-Nya itu. Juga 
tidak mungkin mengetahui-Nya dengan pengambaran. Akan tetapi, se- 
gala sesuatu memuliakan-Nya. Sesungguhnya Allah di atas semua itu 
dan Mahaagung. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

“Sedang ilmu mereka tidak dapat meliputi ilmu-Nya. ” (Thaha: 110) 

Jika dikatakan, “Apa yang dimaksud dengan wajah dalam firman 
Allah: jJUii js' ‘tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali uoa- 

jah-Nya (Al-Qashash: 88)?” Jika Anda katakan bahwa yang dimaksud 
dengan wajah adalah dzat, maka dikhawatirkan akan diubah, sedang- 
kan jika yang dimaksud dengan wajah adalah sifat itu sendiri, maka 
Anda telah tergelincir ke daerah larangan -yaitu yang menjadi aliran 
sebagian orang yang tidak memuliakan Allah dengan penghormatan 
yang selayaknya, di mana mereka mengatakan, “Sesungguhnya Allah 
itu akan fana selain wajah-Nya-, maka apa yang akan Anda perbuat? 

Jawab: Jika yang Anda kehendaki dengan ungkapan Anda “me- 
lainkan Dzat-Nya”, adalah bahwa Allah akan tetap abadi dengan sendiri- 
Nya dengan penetapan wajah bagi Allah, maka ini benar. Di sini men- 
jadi pengungkapan dengan wajah atas nama dzat bagi siapa saja yang 
memiliki wajah. 

Sedangkan jika yang Anda maksud dengan ungkapan “dzat” ada- 
!ah bahwa wajah adalah ungkapan tentang dzat dengan tanpa pe- 
netapan wajah, maka ini adalah penggantian ( tahrif) dan tidak bisa 
diterima. 

Dengan dasar ini kita katakan, 'melainkan wajah-Nya 

adalah “melainkan dzat-Nya” yang bersifat dengan wajah, maka yang 
demikian tidak mengapa, karena perbedaan antara ini dan ungkapan 
para pelaku tahrif bahwa mereka mengatakan, "Sesungguhnya yang 
dimaksud dengan wajah adalah dzat. Dia tidak memiliki wajah.” Maka, 
kita katakan, “Yang dimaksud dengan wajah adalah dzat, karena Dia 
memiliki wajah. Maka, dengannya diungkapkan Dzat.” 
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Firman-Nya, "Apakahjang menghalangi kamu sujud kepadajang telah 
Kuciptakan dengan kedua tangan-Ku.” (Shaad: 75) "Orang-orang Yahudi 
berkata: ‘Tangan Allah terbelenggu’, sebenamja tangan merekalah jang 
dibelenggu dan merekalah jang dilaknat disebabkan apajang telah mereka 
katakan itu. (Tidak demikian); tetapi kedua-dua tangan Allah terbuka; Dia 
'menafkahkan sebagaimana Dia kehendaki’." (Al-Maidah: 64);Xl 


Penetapan Jt-d\ ‘Dua Tangan’ bagi Allah 

f!l Penyusun Rahimahullah dalam menetapkan dua tangan bagi 
Allah dengan menyebutkan dua ayat: 

Ayat pertama, firman Ailah, 

“Apakah yang menghalangi kamu sujud kepada yang telah Kucip- 

takan dengan kedua tangan-Ku? ” (Shaad: 75) 

ilC. ‘apakah yang menghalangi kamu, pembicaraan ini di- 
arahkan kepada Iblis. 

iLC C. ‘apakah yang menghalangi kamu, pertanyaan yang ber- 
tujuan memburukkan. Dengan kata lain, Apa yang menghalangimu 
untuk bersujud. 

Firman-Nya, o-ili- l-i ‘kepada yang telah Kuciptakan de- 
ngan kedua tangan-Ku, dan Allah tidak mengatakan, “kepada yang 
telah kuciptakan.” Karena yang dimaksud di sini adalah Adam dengan 
melihat sifatnya yang tidak menyekutukan sesuatu apa pun dengan- 
Nya. Dia adalah ciptaan Allah yang diciptakan dengan tangan-Nya, bu- 
kan dengan memperhatikan kepribadiannya. 

Oleh sebab itu, ketika Iblis hendak mencelakakan Adam dan 
menjatuhkan penghormatannya, ia berkata, 

".Apakah aku akan sujud kepada orang yang Engkau ciptakan dari 

tanah? ” (Al-Isra: 61) 

Kita telah tetapkan bahwa jika dalam ungkapan menggunakan 
kata b untuk sesuatu yang berakal, maka yang harus diperhatikan 
adalah makna sifat dan bukan wujud dan orangnya. Hal itu sebagai- 
mana firman Allah, 
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“Maka, kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi ...” (An- 

Nisa': 3) 

Dan tidak mengatakan dengan menggunakan kata karena 
yang dimaksud bukan materi wanita itu, tetapi yang dimaksud adalah 
sifatnya. 

Di sini dikatakan: iui* UJ ‘kepada yang telah Kuciptakan ', yakni 
dzat yang agung yang disifati, yang kaumuliakan bahwa Aku telah men- 
ciptakannya dengan kedua tangan-Ku. Bukanlah yang dimaksud, “un- 
tuk siapa yang telah Kuciptakan”, atau "untuk sejenis Adam injlah”, 
sesuai dengan wujudnya. 

Rrman-Mya, oiii- il! ‘kepada yang telah Kuciptakan de- 
ngan kedua tangan-Ku' adalah seperti ungkapan seseorang, “aku 
menggambar dengan pena”, maka pena adalah alat untuk menggam- 
bar. Juga sebagaimana jika Anda mengatakan, ”aku buat ini dengan 
kedua tanganku”, maka tangan di sini adalah aiat untuk membuat se- 
suatu tersebut. 

o-iii U ‘kepada yang telah Kuciptakan dengan kedua 
tangan-Ku', yakni Ailah menciptakan Adam dengan tangan-Nya. Di sini 
Dia Azza wa Jalla bertirman, “dengan kedua tangan-Ku", yang meru- 
pakan bentuk tatsniyah (bentuk yang menunjukkan dua benda). Huruf 
nuun dihiiangkan dari bentuk tatsniyah itu karena idhafah, sebagai- 
mana dihilangkannya tanwin. Ketika kita mengetahui bentuk mutsanna 
dan bentuk jamak mudzakkar salim, maka kita mengatakan, “Nuun 
menjadi pengganti tanwin dalam bentuk isim mufrad (singular). Peng- 
ganti berlaku padanya hukum apa-apa yang digantikannya. Sehingga 
ketika tanwin dihilangkan dalam susunan idhafah, maka nuun tatsniyah 
dan nuun jamak mudzakkar salim juga dihilangkan ketika dalam susun- 
an berbentuk idhafah. 

Dalam ayat ini upaya pemburukan atas Iblis karena mening- 
galkan bersujud kepada apa yang telah diciptakan oleh Allah dengan 
tangan-Nya. Yaitu, Adam Alaihishshalatu was Salam. 

Di dalam ayat itu juga penetapan sifat penciptaan: U ‘yang 

telah Kuciptakan’. 

Di dalam ayat ini juga penetapan JU' ‘dua tangan’ bagi Allah: 
Dua tangan yang Dia gunakan untuk berBuat, seperti: penciptaan. Dua 
buah tangan yang dengan keduanya Dia memegang. 
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“Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang 
semestinya, padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada 
hariKiamat ” (Az-Zumar: 67) 

Dengan kedua tangan Dia Ta'ala mengambil. Allah mengambil 
shadaqah, lalu mengembangkannya sebagaimana seorang manusia 
mengembangkan anak kudanya. 101 

Firman-Nya, oiii- ui ‘kepada yang telah Kuciptakan de- 
ngan kedua tangan-Ku', dalam ungkapan ini juga terdapat penghor- 
matan bagi Adam Alaihishshalatu was Salam yang telah diciptakan 
oleh Allah Ta'ala dengan tangan-Nya. 

Para ahli ilmu mengatakan, “Allah menulis Taurat dengan 
tangan-Nya, menanam surga Adn dengan tangan-Nya, itulah tiga hal 
yang semuanya dilakukan dengan tangan Allah Ta'ala. 

Dalam kesempatan ini kita tidak lupa kepada apa yang telah ber- 
lalu berupa sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

jy£> ^Sl (jU Aill jl 


“Sesungguhnya Allah telah menciptakan Adam dari bentuk-Nya. " I02 

Dan kita telah sebutkan bahwa salah satu aspek penakwilannya 
yang benar adalah bahwa Allah menciptakan Adam dengan bentuk 
yang telah dipilih dan diperhatikannya. Oleh sebab itu, Allah meng- 
idhatahkannya kepada Dzat-Nya sebagai bentuk idhatah untuk pemu- 
liaan dan penghormatan. Sama dengan idhafah unta, rumah, dan 
masjid-masjid kepada Allah. 

Pendapat kedua: Bahwa Adam benar-benar dengan bentuk-Nya 
yang sesungguhnya, dan dengan demikian tidak harus menyerupai. 


Ayat kedua, firman Allah, 


oii: j; n, 1^3 ljlp ajyL. ^i X. 
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101 Sebagaimana diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Az-Zakat, Bab "Laa Yaqba- 
lullahu Shadaqatan min Ghulul"; dan Muslim, Kitab Az-Zakat, Bab "Qabulu Ash- 
Shadaqah min Al-Kasb Ath-Thayyib." 

102 Diriwayatkan Al-Bukhari Kitab Al-Isti’dzan, Bab "Bad'u As-Salam"; dan 
Muslim Kitab Al-Birr, Bab "An-Nahyu An Dharbi Al-Wajh." 
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“Orang-orang Yahudi berkata: ‘Tangan Allah terbelenggu sebenar- 
nya tangan merekalah yang dibelenggu dan merekalah yang dilaknat 
disebabkan apa yang telah mereka katakan itu. (Tidak demikian); te- 
tapi kedua-dua tangan Allah terbuka; Dia menajkahkan sebagaimana 
Dia kehendaki. ” (Al-Maidah: 64) 

‘orang-orang Yahudi', mereka adalah para pengikut Musa 
Alaihishshalatu was Salam. 

Dinamakan Yahudi sebagaimana dikatakan, karena mereka me- 
ngatakan: iToi ili ‘sesungguhnya kami kembali (bertaubat) kepada 

Engkau’ (Al-A’raf: 156). Atas dasar ini, maka nama mereka adalah 
berasal dari bahasa Arab, karena: -iii jika artinya adaiah ‘pulang’, 

maka itu bahasa Arab. 

Dikatakan, “Asalnya adalah Yahudza, nama salah satu anak 
Ya’qub. Yahud adalah orang yang menisbatkan dirinya kepada Yahudza 
itu. Akan tetapi, ketika diarabkan berubahlah huruf dzaal menjadi daal, 
sehingga dikatakan Yahud. 

Bagaimanapun, tidak penting bagi kita bahwa asalnya adalah ini 
atau itu. 

Akan tetapi, kita tahu bahwa Yahudi adalah sekelompok orang 
dari bani Israil. Mereka mengikuti Musa Alaihishshalatu was Salleim. 

Orang-orang Yahudi adalah manusia paling keras kepala dan 
paling jauh dari agama. Karena cengkeraman dan kekuasaan Fir’aun 
atas mereka menjadikan sikap seperti itu tercetak dalam jiwa mereka. 
Sehingga mereka memiliki sikap keras kepala ketika berhadapan de- 
ngan orang lain, bahkan kepada Sang Kha!iq Azza wa Jalla. Mereka 
rnenyifati Allah Azza wa Jalla dengan sifat-sifat yang penuh dengan 
aib, semoga Allah memburukkan mereka karena merekalah ahlinya. 

Mereka mengatakan, &\ jJ 'tangan Allah terbelenggu’. De- 
ngan kata lain, tertahan untuk rrielakukan infak. Sebagaimana firman 
Allah, 

“Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu 
.... ” (Al-Isra': 29) 

Dengan kata lain, tertahan untuk melakukan infak. 

Mereka mengatakan, “Sesungguhnya Allah telah mendengar per- 
kataan orang-orang yang mengatakan: ^ & u! ‘sesungguhnya Allah 
miskin' (Ali Imran: 181).” 

Sedangkan ungkapan mereka bahwa tangan Allah terbelenggu, 
maka mereka berkata, “Jika tangan Allah itu tidak terbelenggu, tentu 
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semua manusia menjadi kaya raya. Akan tetapi, Dia dermawan kepada 
Zaid dan tidak demikian kepada Amr. Inilah belenggu dan tidak mem- 
berikan nafkah-Nya.” 

Dan mereka berkata, “Sesungguhnya Allah itu fakir, karena Allah 
beriirman, 

'Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang 
baik (menajkahkan hartanya di jalan Allah); maka Allah akan meli- 
patgandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang 
banyak ” (Al-Baqarah: 245) 

Maka, mereka berkata kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Wahai Muhammad, Tuhanmu memiliki kebutuhan. Dia mem- 
butuhkan pinjaman dari kami.” Semoga Allah memerangi mereka. 

Orang-orang Yahudi juga berkata, “Allah itu lemah, karena ketika 
Dia menciptakan langit dan bumi beristirahat pada hari Sabtu dan 
menjadikan hari libur sebagai hari raya.” Sehingga hari raya mereka 
adalah pada hari Sabtu. Semoga Allah memerangi mereka. 

Dalam kaitan ini, Allah beriirman, 




“Orang-orang Yahudi berkata, 'Tangan Allah terbelenggu ’. ” (Al- 
Maidah: 64) 

Ju' ‘tangan’ mereka mengatakannya dengan bentuk mufrad ‘tung- 
gal’ karena tangan satu akan lebih sedikit pemberiannya daripada dua 
buah tangan. Oleh karena itu, sanggahannya dengan menyebutkan dua 
tangan dan dalam keadaan terbuka. Maka, Allah berfirman, 

S O f */r f ^ s 0 y 


“(Tidak demikian); tetapi kedua-dua tangan Allah terbuka. ” 

Ketika mereka menetapkan sifat Allah yang penuh dengan aib 
itu, Allah menghukum mereka karena apa-apa yang mereka katakan. 
Maka, Allah berhrman, 

“Sebenarnya tangan merekalah yang dibelenggu ” 

Yakni, tertahan untuk memberikan infak. Oleh sebab itu, orang- 
orang Yahudi adalah orang yang getol mengumpulkan harta dan eng- 
gan menginfakkannya. Mereka paling bakhil di antara para hamba Allah 
dan merupakan manusia paling antusias dalam mencari harta. Mereka 
tidak mungkin akan menginfakkan, sekalipun sekeping uang, kecuali 
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jika mereka menyangka akan mendapatkan gantinya yang lebih ba- 
nyak. Di zaman sekarang ini kita melihat mereka memiliki lembaga- 
lembaga yang sangat besar. Namun, mereka penuh harap dari lem- 
baga-lembaga itu sesuatu yang lebih besar dan lebih banyak. Mereka 
hendak menguasai dunia. 

Jadi, jangan katakan wahai manusia, “Bagaimana kita mengga- 
bungkan antara firman Allah ‘sebenamya tangan merekalah yang di- 
belenggu’, dengan kenyataan orang-orang Yahudi di zaman sekarang 
ini?” Karena mereka mengeluarkan harta untuk mendapatkan laba 
yang jauh lebih besar. 

i’yii Uj ‘dan merekalah yang dilaknat disebabkan apa yang 
telah mereka katakan itu. Dengan kata lain, mereka diusir dan dijauh- 
kan dari rahmat Allah Azza wa Jalla. Karena bala' itu disebabkan oleh 
ucapan. Maka, ketika mereka menetapkan sifat bakhil bagi Allah, me- 
reka langsung diusir dan dijauhkan dari rahmat-Mya. Dikatakan kepada 
mereka, “Jika Allah seperti yang kalian katakan bahwa Dia tidak 
memberikan infak, maka Dia akan menahan rahmat-Nya untuk kalian 
sehingga Dia tidak memberi kalian sebagian dari kebaikan-Nya.” Me- 
reka dihukum dengan dua hukuman: 

1. Dengan memindahkan sifat yang mereka lontarkan kepada Allah 
kepada mereka sendiri. “Sebenamya tangan merekalah yang di- 
belenggu.” 

2. Dipaksakan kepada mereka apa-apa yang konskuensi ucapan 
mereka dengan menjauhkan mereka dari rahmat Allah sehingga 
mereka tidak mendapatkan karunia, kemuliaan, dan anugerah 
Allah. 

» X 

tyu Uj ‘disebabkan apa yang telah mereka katakan itu’. Huruf 
ba' di dalam ayat ini adalah untuk menunjukkan sababiyah. Tanda ba' 
yang digunakan untuk menunjukkan sababiyah, maka menjadi benar 
jika setelahnya diletakkan kata sabab. 

Sedangkan £ di sini bisa menjadi huruf yang menunjukkan mash- 
dariyah. Dan juga bisa digunakan untuk maushul. Jika digunakan 
sebagai maushul, maka ‘aaid- nya dihilangkan. Aslinya adalah csjJl 
‘dengan apa-apa yang mereka katakan’. Jika dia mashdariyah, maka 
kata keijanya diubah menjadi mashdar. Dengan kata lain, J^J^i ‘dengan 
kata-kata mereka’. 

Kemudian Allah membatalkan klaim mereka. Maka, Allah ber- 
firman, 
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"... Tetapi kedua-dua tangan Allah terbuka. ” 

• 

J? ‘tetapi’ adalah kata untuk menunjukkan aksi pembatalan. 

Perhatikan bagaimana perbedaan ungkapan itu: oiijU- J» 
‘(tidak demikian); tetapi kedua-dua tangan Allah terbuka' karena ma- 
qamnya adalah maqam pemujian dengan kedermawanan. Pemberian 
dengan menggunakan dua tangan lebih sempurna daripada pemberian 
dengan satu tangan. 

oiijLL. 'keduanya terbuka' adalah kebalikan kata mereka 
'terbe(enggu' . Kedua tangan Allah terbuka dengan tetap memberikan 
anugerah seluas-luasnya. 


Sebagaimana sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
oljLlJl -ii* (jijl (J-Ui Jj 


“Tangan Allah penuh dan banyak memberi di malam dan siang hari. 
Apakah kalian mengetahui apa-apa yang dina/kahkan sejak pencip- 
taan langit dan bumi. Sesungguhnya tidak pernah berkurang apa-apa 
yang ada di tangan kanan-Nya. ” 103 

Siapa yang sanggup menghitung apa-apa yang telah dinatkahkan 
oleh Allah sejak Dia menciptakan langit dan bumi? Tak seorang pun 
sanggup menghitungnya. Namun demikian, tidak pemah mengurangi 
apa-apa yang ada di tangan kanan-Nya. 


Ini sama dengan firman Allah dalam sebuah hadits qudsi, 

° . . .« i.. ■ 0 r/ . .r , , , 

\ja\a ,J i|»-5 J (*^^J 01 jj p b 

cJJi (jA«j C* iaJL 0L-~jj JS" i - ; Ucl» :jjLLj « 

j>yJl (j^^ lij (jajLi 


‘‘Wahai hamba-hamba-Ku, jika orang-orang terdahulu dan orang 
terkemudian kalian, manusia, dan jin kalian berdiri pada satu tem- 
pat, lalu mereka semua memohon kepada-Ku,'maka Aku beri setiap 
orang itu apa yang menjadi permintaannya. Itu tidak mengurangi 


103 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab At-Tauhid, Bab "Limaa Khalaqtu 
Biyadayya"; dan Muslim, Kitab Az-Zakat, Bab "Al-Hatstsu 'ala An-Nafaqah." 
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apa-apa yang ada pada-Ku, melainkan hanya seperti jarum mengu- 
rangi air ketika ditenggelamkan ke dalam laut ” 104 
Hendaknya kita memperhatikan jarum yang ditenggelamkan ke 
dalam laut, jika Anda mengangkatnya, maka dia tidak mengurangi air 
laut sama sekali. Seperti itu pula bentuk yang disampaikan untuk me- 
nunjukkan berlebih-lebihan dalam hal tidak berkurangnya sesuatu. Ka- 
rena tidak berkurangnya air laut yang demikian itu adalah sesuatu yang 
sangat dikenal. Sangat mustahil bahwa laut berkurang airnya karena 
kejadian seperti itu. Maka, mustahil pula bahwa milik Allah Azza wa 
Jalla berkurang jika setiap orang dari manusia dan jin memohon 
kepada Allah, lalu Allah Ta'ala memberi setiap orang apa yang dimin- 
tanya. Yang demikian itu tidak mengurangi milik Allah. 

Jangan katakan, “Ya, tidak mengurangi miiik Allah sedikit pun, 
karena milik-Nya itu hanya pindah dari kepemilikan-Mya menuju kepe- 
milikan-Nya pula”, karena bukan inilah yang dimaksud. Karena jika ini 
yang dimaksud, tentu katanya itu hanya main-main dan sia-sia. 

Akan tetapi, maknanya adalah jika menjadi keharusan bahwa se- 
mua pemberian yang agung itu diberikan sehingga menjadi keluar dari 
kepemilikan Allah, maka yang demikian itu tidak akan mengurangi apa- 
apa yang menjadi milik Allah sedikit pun. 

Jika yang dimaksud adalah makna pertama, maka tiada faidah di 
dalamnya. Sama-sama telah dikenal bahwa jika pada Anda sepuluh 
riyal yang Anda keluarkan dari laci di sebelah kanan, Anda pindahkan 
ke laci sebelah kiri, lalu seseorang berkata bahwa harta Anda tidak ber- 
kurang, tentu dikatakan bahwa yang demikian itu adalah sekedar main- 
main dengan kata-kata. 

Yang penting, jika maknanya bahwa apa-apa yang diberikan ke- 
pada mereka yang memintanya menjadi keluar dari kepemilikan-Nya, 
maka tetap tidak akan mengurangi kepemilikan Allah Subhanahu wa 
Ta'ala. 

Bukanlah apa-apa yang telah diberikan oleh Allah itu berupa 
dirham dan harta yang kita dapatkan, tetapi semua apa yang ada pada 
kita berupa berbagai kenikmatan, semua itu dari Allah, baik berupa 
kenikmatan agama atau kenikmatan dunia. Maka, titik air hujan adalah 
infak yang Allah berikan. Biji-bijian dari berbagai macam tumbuh-tum- 
buhan juga infak yang Aliah berikan. 


104 Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Birr, Bab "Tahrim Azh-Zhulm." 
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Apakah setelah demikian ini dikatakan sebagaimana yang dika- 
takan oleh orang-orang Yahudi yang dilaknat oleh Allah bahwa tangan 
Allah terbelenggu? 

Tidak, demi Allah, bahkan dikatakan bahwa kedua tangan Allah 
terbuka dengan berbagai anugerah dan nikmat yang tidak terhitung 
jumlahnya. 

Akan tetapi, jika mereka berkata, “Kenapa Dia memberi Zaid dan 
tidak memberi Amr?" 


Kita katakan, “Karena Allah Ta'ala memiliki kekuasaan mutlak 
dan hikmah yang mendalam. Oleh sebab itu, Dia berRrman dalam 
rangka menolak kebimbangan mereka, 

“Dia menajkahkan sebagaimana Dia kehendaki. ” (Al-Maidah: 64) 

Maka, sebagian orang Dia beri banyak dan sebagian yang lain Dia 
beri sedikit. Sebagian yang lain Dia beri secukupnya, sesuai dengan 
hikmah. Sekalipun demikian, orang yang Dia beri sedikit tidak dicegah 
dari karunia dan pemberian-Nya dari sisi yang lain. Allah memberinya 
kesehatan, pendengaran, penglihatan, akal, dan lain sebagainya, beru- 
pa kenikmatan yang tidak terhitung jumlahnya. Akan tetapi, karena 
keras kepala orang-orang Yahudi dan permusuhan yang ada di dalam 
diri mereka, dan mereka tidak menjauhkan dari Allah sifat-sifat aib, 
maka mereka berkata, “Tangan Allah terbelenggu.” 

Maka, dua ayat yang lalu mengandung penetapan sifat jjldi 'dua 
tangan' bagi Allah Azza wa Jalla. 

Akan tetapi, kadang-kadang orang berkata, “Allah memiliki lebih 
dari dua buah tangan, hal itu karena firman-Nya, 


Lj-Ul l4» IjT Ijl 


'Dan apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya Kami telah 
menciptakan binatang ternak untuk mereka, yaitu sebahagian dari 
apayang telah Kami ciptakan dengan tangan-tangan Kami sendiri’. ” 
(Yasin: 71) 

Maka, kalimat £4 'tangan-tangan Kami’ dalam ayat di atas ada- 
lah bentuk jamak. Maka, kita juga harus mengikuti bentuk jamak itu. 
Karena jika kita mengikuti bentuk jamak itu, maka kita mengikuti 
bentuk mutsanna dan lebih dari itu. Maka, bagaimana jawabnya?” 

Maka, jawabnya dengan mengatakan bahwa tangan disebut 
mufrad, mutsanna, dan jamak: 
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Tangan yang disebut dengan bentuk mufrad, maka sebenarnya 
mufrad yang diidhafahkan (dinisbatkan) mengandung makna umum, 
sehingga mengandung apa saja yang tetap sebagai tangan Allah. Dalil 
keumuman bentuk mufrad yang diidhafahkan adalah firman Allah 
Ta’ala, 


l*4 ^ju u\j 


“Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kamu 

menghinggakannya. ” (Ibrahim: 34) 

Kata dalam bentuk mufrad yang diidhafahkan, maka dia 
mencakup banyak macam nikmat. Hal itu karena Rrman-Nya, ‘Tidaklah 
dapat kamu menghinggakannya.” Jadi, tidak satu, seribu, sejuta atau 
berjuta-juta. 

iut 1; ‘tangan Allah’, kita mengatakan bahwa bentuk mufrad ini 
tidak menghalangi jumlah yang berbilang, jika tetap demikian. Karena 
mufrad yang diidhafahkan menunjukkan sifat umum. 

Sedangkan bentuk mutsanna dan jamak, maka kita mengatakan, 
“Sesungguhnya Allah tidak memiliki selain dua tangan sebagaimana 
telah ditetapkan di dalam Al-Kitab dan As-Sunnah.” 


Dalam Al-Kitab 

Daiam surat Shaad, Allah beriirman, 

o-oJLs- CJ 

“Yang telah Kuciptakan dengan kedua tangan-Ku. ” (Shaad: 25) 

Maqamnya adalah maqam penghormatan. Jika Allah mencipta- 
kannya dengan lebih dari dua tangan, tentu Dia menyebutkannya. 
Karena setiap bertambah sifat yang dengan sifat itu Allah menciptakan 
sesuatu, maka bertambahlah pengagungan sesuatu itu. 

Demikian juga di dalam surat Al-Maidah, Allah berhrman, 

oiiL oi-tj j; 

“(Tidak demikian); tetapi kedua-dua tangan Allah terbuka. ” (Al- 

Maidah: 64) 

Dalam rangka Allah membantah mereka yang mengatakan, ”ta- 
ngan Allah”, dengan bentuk mufrad. Sedangkan maqamnya adalah 
maqam yang menuntut banyaknya nikmat. Setiap bertambah banyak 
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jalur untuk pemberian, maka banyaklah pemberian itu. Jika sekiranya 
Allah memiliki lebih banyak daripada dua tangan, tentu Allah menye- 
butkannya. Karena pemberian dengan menggunakan satu tangan ada- 
lah satu pemberian, maka dengan menggunakan dua tangan akan 
lebih banyak dan lebih sempurna daripada dengan menggunakan satu 
tangan. Dengan tiga tangan -jika ditakdirkan-, maka akan menjadi 
lebih banyak. Jika Allah memiliki lebih banyak dari dua tangan tentu 
Dia menyebutkannya. 

Sedangkan sunnah, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


i o / o „ / g 

jM a JiIj otjLwJl ^1*7 adI (_g jhi 


“Allah melipat langit dengan tangan kanan-Nya dan melipat bumi 
dengan tangan-Nya yang lain " 105 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda, 


“Kedua tangan-Nya adalah kanan ” 106 
Tidak disebutkan lebih dari dua. 


, 0 


Para Salaf sepakat bahwa Allah memiliki dua buah tangan saja 
tanpa tambahan. 

Kita memiliki sebuah nash dari Al-Qur'an dan As-Sunnah serta 
ijma’ bahwa Allah memiliki dua buah tangan. Maka, bagaimana cara 
menggabungkan antara ini dan bentuk jamak: oLi iL. ‘ dari apa 

yang telah Kami ciptakan dengan kekuasaan Hami sendiri' (Yasin: 
71)? 

Maka, kita katakan, kita menyebutkan jamak atas dasar satu di 
antara dua aspek: 

Baik kita katakan sebagaimana pandangan sebagian para ulama 
bahwa minimal jamak adalah dua, dengan demikian maka, iW ‘ta- 
ngan-tangan Kami’ tidak menunjukkan lebih dari dua tangan. Yakni, 
tidak harus menunjukkan lebih dari _dua. Dengan demikian, sejalan 
dengan bentuk mutsanna: $■ ‘tidak demikian’, tetapi kedua- 


105 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab At-Tafsir; dan Muslim, Kitab Shifat Al- 
Munafikin. 

106 Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-lmarah, Bab "Fadhilat Al-Imam Al-Adl." 
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dua tangan Allah terbuka. Dengan demikian tiada kejanggalan pada- 
nya. 

Jika Anda katakan, “Apa alasan mereka bahwa jamak itu minimal 

dua?” 

Jawab, “Mereka beralasan dengan firman Allah, 

L^j jii Juii J bdI 


‘Jika kamu berdua bertaubat kepada Allah, maka sesungguhnya hati 
kamu berdua telah condong (untuk menerima kebaikan).' (At- 
Tahrim: 4)” 

ils' adalah ‘dua\ sedangkan adalah ‘jamak’, sedangkan yang 
dimaksud adalah dua buah hati saja. Hal itu karena Rrman Allah, 


^ o* J**- ^ 


“Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah hati 
dalam rongganya. ” (Al-Ahzab: 4) 


Tidak pula bagi wanita. 

Mereka juga beralasan dengan firman Allah, 





Ui o1 J jlS”" ijli 


“Jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibu- 

nya mendapat seperenam. ” (An-Nisa: 11) 

* 

Maka, ‘beberapa saudara’ adalah bentuk jamak. Sedangkan 
yang dimaksud adalah dua orang. 

Mereka juga beralasan bahwa jamaah dalam shalat telah tercapai 
dengan dua orang saja. 

Akan tetapi, mayoritas ahli bahasa Arab berkata, “Sesungguhnya 
minimalnya jamak itu adalah tiga. Sedangkan keluarnya patokan jamak 
kepada jumlah minimal dua dalam nash-nash itu karena ada suatu se- 
bab. Jika tidak, maka minimal dalam jamak, aslinya adalah tiga.” 

Atau kita katakan, “Yang dimaksud dengan jamak ini adalah 
pengagungan. Pengagungan tangan itu dan bukan yang dimaksud 
adalah bahwa tangan Allah lebih banyak dari dua.” 

Kemudian yang dimaksud dengan tangan di sini adalah dzat yang 
memiliki tangan itu sendiri. Allah telah berfirman, 
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“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia. ” (Ar-Ruum: 41) 

Dengan kata lain, dengan apa-apa yang mereka perbuat, baik 
perbuatan tangan, kaki, lisan, atau lainnya, dari bagian anggota badan. 
Akan tetapi, diungkapkan dengan ungkapan demikian itu adalah untuk 
fa’il itu sendiri. 

Oleh sebab itu, kita katakan, “Sesungguhnya binatang ternak 
yang sesungguhnya adalah unta, tidak diciptakan oleh Allah Ta'ala 
dengan tangan-Nya. Bedakan firman-Nya, 

li, 

“Sebahagian dari apa yang telah Kami ciptakan dengan ke/cuasaan 

Kami sendiri. " (Yasin: 71) 

dan firman-Nya, 

j c.. fl.lv- LJ 

“Yang telah Kuciptakan dengan kedua tangan-Ku. ” (Shaad: 75) 

Maka, “sebahagian dari apa yang telah Kami ciptakan dengan 
kekuasaan Kami sendiri" (Yasin: 71); seakan-akan berfirman “dari apa 
yang telah Kami perbuat”, karena yang dimaksud dengan tangan 
adalah Dzat Allah yang memiliki tangan. Sedangkan yang dimaksud 
dengan “kedua tangan-Ku” adalah dua buah tangan dan bukan dzat. 

Dengan demikian hilanglah kejanggalan berkenaan dengan sifat 
tangan yang muncul dengan bentuk mufrad, mutsanna, dan jamak. 

Maka, sekarang diketahui bahwa jamak di antara mufrad dan 
mutsanna adalah mudah. Yang demikian itu karena yang ini mufrad di- 
idhafahkan sehingga umum mencakup semua apa yang baku bagi 
Allah berupa tangan. 

Sedangkan di antara mutsanna dan jamak, maka dari dua aspek: 

Pertama: Tidak dimaksud sebagai jamak sesuai makna yang se- 
sungguhnya -yaitu tiga atau lebih-, tetapi yang dimaksud dengannya 
adalah pengagungan. Sebagairnana firman Allah Ta'ala: (tfi> “sesung- 
guhnya Kami" (j±) “Kami" (LL») “kami katakan”, dan lain sebagainya, 
padahal Dia adalah satu. Akan tetapi, dikatakan bahwa yang demikian 
untuk pengagungan. 

Atau dikatakan, “Sesungguhnya jamak itu minimal mencakup 
dua. Maka, di sini tiada pertentangan.” 
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Sedangkan firman Allah Ta'ala, 


jJL 


“Da« langit itu Kami bangun dengan kekuasaan (Kami). ” (Adz- 
Dzariyat: 47) 

Maka, tangan-tangan di sini artinya adalah kuat. Dan maksudnya 
sifat Allah. Oleh sebab itu, Allah tidak mengidhafahkan kepada Dzat- 
Nya sendiri. Dia tidak bedirman, CJL 'dtengan tangan-tangan Kami’, 
tetapi berfirman -dl ‘dengan tangaii’, yang artinya adalah “dengan ke- 
kuatan.” 


Kesamaan hal itu, firman Allah Ta'ala, 




‘‘Pada hari betis disingkapkan ” (Al-Qalam: 42); 

Maka, bagi ulama Salaf berkenaan dengan firman Allah tentang 
betis ada dua pendapat: 

Yang dimaksud dengannya adalah ketegasan. 

Yang dimaksud dengannya adalah betis Allah Azza wa Jalla. 

Siapa yang memperhatikan kesesuaian ayat dengan hadits Abu 
Sa’id, ‘dua betis-Nya' 07 ; maka ia akan berkata, “Yang dimaksud 
dengan betis di sini adalah betis Allah.” Sedangkan orang yang hanya 
melihat ayat itu saja, maka ia akan berkata, “Yang dimaksud dengan 
betis adalah ketegasan.” 

Jika seseorang berkata, “Kalian menetapkan bahwa Allah Ta'ala 
memiliki tangan yang sebenarnya. Sedangkan kita tidak mengetahui ta- 
ngan selain tangan makhluk. Maka, ungkapan kalian itu mengharuskan 
persamaan bagi Khaliq dengan makhluk.” 

Jawabnya dengan mengatakan, "Menetapkan tangan bagi Allah 
tidak mengharuskan menyerupakan Khaliq dengan makhluk, karena 
penetapan tangan telah ada di dalam Al-Qur'an, As-Sunnah, dan ijma’ 
para Salaf. Menghilangkan penyerupaan Khaliq dengan makhluk telah 
ditunjukkan oleh syariat, akal, dan perasaan. 


107 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab At-Tauhid, Bab "Qaulihi Ta'ala, Wujuuhun 
Yaumaidzin Naazhirah"; dan Muslim, Kitab Al-Iman, Bab "Ma'rifah Thariq Ar- 
Ruyah". 
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II Oleh syariat, Rrman Allah Ta'ala, 

Js 1’ji. ai Lr 

“Tiada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dialah Yang Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat. ” (Asy-Syura: 11) 

Sedangkan akal, tidaklah mungkin menyerupakan Khaliq dengan 
makhluk dalam sifat-sifat, karena yang demikian itu dianggap sebagai 
aib bagi Khaliq. 

n Sedangkan perasaan, bahwa setiap orang menyaksikan tangan- 
tangan makhluk yang berbeda-beda, ada yang besar, ada yang kecil, 
ada yang lembut, ada yang kasar, dan seterusnya. Aneka macam ta- 
ngan-tangan makhluk memastikan bahwa tangan Allah tidak sama 
dengan tangan-tangan makhluk dan bahwa tiada kesamaan-Nya de- 
ngan mereka adalah sesuatu yang lebih pasti. 

Demikianlah, Ahlussunnah wal Jama’ah dalam menetapkan ta- 
ngan bagi Allah bertentangan dengan para pelaku ta’thil dari kalangan 
Mu’tazilah, Jahmiyah, Asy’ariyah, dan lain sebagainya. Mereka berkata, 
“Tidak mungkin kita menetapkan bahwa Allah memiiiki tangan yang 
sebenarnya. Maka, yang dimaksud dengan tangan adalah sesuatu yang 
maknawi (abstrak); yaitu: kekuatan. Atau yang dimaksud dengan ta- 
ngan adalah kenikmatan, karena tangan diucapkan dalam bahasa Arab 
berarti kekuatan atau nikmat.” 




Dalam sebuah hadits shahih, yaitu hadits An-Nawwas bin Sam’an 
yang panjang disebutkan, 




j' 


“Sesungguhnya Allah memberikan wahyu kepada Isa bahwa Aku me- 
ngeluarkan hamba-hamba-Ku yang tak seorang pun memiliki dua 
tangan untuk memerangi mereka ” 108 

‘Tak seorang pun memiliki dua tangan’ artinya ‘tidak seorang 
pun yang memiliki kekuatan untuk memerangi mereka’, mereka adalah 
Yakjuj dan Makjuj. 

Sedangkan tangan yang berarti kenikmatan sangat banyak. Di 
antaranya adalah ucapan seorang utusan kalangan Quraisy kepada Abu 
Bakar: 


108 Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Pitan, Bab "Dzikr Ad-Dajjal." 
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"Kalau bukan karena ‘tangan’ padaku darimu, maka aku tidak akan 
memberimu balasan, tentu aku menjawabmu. ” 109 
Yang dimaksud adalah kenikmatan. 

Juga ungkapan AI-Mutanabbi: 




*j jjCLil ^ Jb Ujlp JJLJl J 


Betapa banyak kekuasaanan padamu karena gelapnya malam 
sehingga engkau katakan bahwa Manawiyah berdusta 


Manawiyah adalah kelompok dari golongan Majusi yang menga- 
takan, “Kegelapan itu menciptakan keburukan, sedangkan cahaya 
menciptakan kebaikan”. Maka, Al-Mutanabbi berkata, “Sungguh eng- 
kau memberikan pemberian yang banyak pada malam hari yang me- 
nunjukkan bahwa Manawiyah dusta, karena malammu membawa ba- 
nyak kebaikan.” 


Maka, yang dimaksud dengan tangan Allah adalah kenikmatan 
dari-Nya dan bukan tangan yang sebenarnya. Pandangan yang demi- 
kian mengharuskan penetapan jisim (bentuk) bagi Aliah dan jisim ada- 
lah menyerupai makhluk. Dengan demikian Anda terjerumus ke dalam 
apa-apa yang dilarang oleh Allah di dalam firman-Nya, 

“Moka, janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah. ” 

(An-Nahl: 74) 

Kami berbahagia dengan dalil dari Anda, wahai penetap sesuatu 
yang sebenarnya. Kita mengatakan, 



“Mahasuci Dzat yang jauh dari kebendaan, keterbagi-bagian dan 
macam-macam tujuan. ” 

Sungguh tidak akan Anda temukan sajak sedemikian, baik di 
dalam Al-Kitab atau As-Sunnah.” 

Sanggahan kita atas ucapan itu dari berbagai aspek: 


109 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Asy-Syuruth, Bab "Asy-Syuruth fii Al- 
Jihad." 
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Pertama: Tafsir ‘tangan’ dengan ‘kekuatan’ atau ‘kenikmatan’ 
bertentangan dengan lafazh yang sebenarnya. Apa-apa yang berten- 
tangan dengan lafazh yang sebenarnya ditolak kecuali dengan dalil. 

Kedua: Itu bertentangan dengan ijma’ para Salaf. Di mana me- 
reka semuanya sepakat bahwa yang dimaksud dengan tangan adalah 
tangan yang sebenarnya. 

Jika seseorang berkata kepada Anda, “Mana ijma' Salaf itu? Be- 
rikan kepadaku satu kata dari Abu Bakar, atau Gmar, atau Gtsman, 
atau Ali yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan tangan Allah 
adalah tangan sebenarnya! 

Aku katakan kepadanya, “Berikan kepadaku satu kata dari Abu 
bakar, atau Gmar, atau Gtsman, atau Ali, atau selain mereka dari ka- 
langan para shahabat atau para imam setelah mereka yang menga- 
takan bahwa yang dimaksud dengan tangan adalah kekuatan atau ke- 
nikmatan!” 

Maka, ia tidak bisa menghadirkan yang demikian itu. 

Jadi, jika pada mereka makna yang bertentangan dengan lafazh 
yang ada, maka mereka mengatakannya. Tentang mereka kita katakan, 
“Ketika mereka tidak mengatakan yang demikian, maka diketahui 
bahwa mereka mengikuti arti ekspiisit lafazh itu dan sepakat dengan 
yang demikian itu.” 

Ini adalah faidah yang sangat agung. Bahwa tidak pemah dinukil 
dari para shahabat tentang apa-apa yang bertentangan dengan arti 
eksplisit lafazh dalam Al-Kitab atau As-Sunnah. Mereka tidak menga- 
takan apa-apa di luar itu. Karena Al-Qur'an diturunkan kepada mereka 
dengan bahasa mereka. Mereka diajak dialog oleh Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dengan bahasa mereka. Maka, mereka tentu paham 
Al-Kitab dan As-Sunnah dengan makna eksplisitnya. Jika tidak pernah 
dinukil dari mereka apa-apa yang bertentangan dengannya, maka 
demikian itulah pendapat mereka. 

Ketiga: Sangat tidak layak jika yang dimaksud dengan tangan 
adalah kenikmatan atau kekuatan seperti dalam Rrman-Nya, 

‘Yang telah Kuciptakan dengan kedua tangan-Ku." (Shaad: 75) 

Karena dia mengharuskan bahwa kenikmatan itu hanya ada dua 
macam saja, padahal kenikmatan Allah itu tidak terhitung jumlahnya. 
Juga mengharuskan bahwa kekuatan itu ada dua macam, padahal ke- 
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kuatan itu dengan satu makna dan tidak berbilang. Dengan demikian, 
susunan kalimat ini tidak memberi kemungkinan sama sekali bahwa 
yang dimaksud dengan tangan adalah kekuatan atau kenikmatan. 

Katakan bahwa boleh hal itu sebagaimana dalam firman-Nya, 

Sijj j; 

“(Tidak demikian); tetapi kedua-dua tangan Allah terbuka. ” (Al- 

Maidah: 64) 

Bahwa yang dimaksud dengan keduanya adalah kenikmatan de- 
ngan dasar takwil. Akan tetapi, hal itu sangat tidak mungkin dalam 
firman-Nya, 

& * * % * ' s 

“Yang telah Kuciptakan dengan kedua tangan-Ku. ” (Shaad: 75) 

Bahwa yang dimaksud adalah kenikmatan selama-lamanya. 

Sedangkan kekuatan, maka sangat tidak mungkin yang 
dimaksud dengan kedua tangan adalah kekuatan dalam kedua ayat 
tersebut, yakni dalam firman-Nya, 

“(Tidak demikian); tetapi kedua-dua tangan Allah terbuka. ” (Al- 

Maidah: 64) 

Dan dalam firman-Nya, 

“Yang telah Kuciptakan dengan kedua tangan-Ku. ” (Shaad: 75) 

Karena kekuatan itu tidak berbilang. 

Keempat: Jika yang dimaksud dengan tangan adalah kekuatan, 
maka Adam tidak memiliki keutamaan di atas Iblis, bahkan tidak pula 
di atas keledai atau anjing sekalipun. Karena semua itu diciptakan de- 
ngan kekuatan Allah. Jika yang dimaksud dengan tangan adalah ke- 
kuatan, maka tidak benar berhujjah atas Iblis karena Iblis akan berkata, 
“Dan aku wahai Rabb telah Engkau ciptakan dengan kekuatan-Mu, 
maka apa keutamaannya atas diriku?” 

Kelima: Harus dikatakan, “Tangan yang telah ditetapkan oleh 
Allah muncul dengan maksud yang bermacam-macam yang sangat 
tidak sesuai jika yang dimaksud adalah kenikmatan dan kekuatan. 
Karena juga disebutkan bahwa padanya sejumlah jari, sifat memegang, 
terbuka, telapak tangan, dan kanan. Semua ini menghalangi jika yang 
dimaksud adalah kekuatan, karena kekuatan tidak bisa disifati dengan 
semua itu. 
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Dengan demikian, kita benar-benar telah mengetahui ucapan me- 
reka yang melakukan perubahan itu yang mengatakan, “Yang dimak- 
sud dengan tangan sebagai kekuatan adalah bathil dari beberapa as- 
pek.” 

Telah dijelaskan di muka bahwa sifat-sifat Allah adalah bagian 
dari perkara-perkara gaib yang mana akal tidak memiliki kemungkinan 
untuk membahasnya. Berikut inilah jalannya, maka kewajiban kita pe- 
netapannya pada arti eksplisitnya dengan tidak menentangnya. 


pijj! Oli Js '^jPj 

Ja wUlip c4flJlj j-*Oj 
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Firman-Nya: “Dan bersabarlah dalam menunggu ketetapan Tuhanmu, maka 
sesungguhnya kamu berada dalam penglihatan Kami”. (Ath-Thuur: 48) “Dan 
Kami angkut Nuh ke atas (bahtera) yang terbuat dari papan dan paku, J an f) 
berlayar dengan pemeliharaan Kami sebagai balasan bagi orang-orangyang 
diingkari (Nuh)”. (Al-Qamar: 13-14) “Dan Aku telah melimpahkan kepadamu 
kasih sayangyang datang dari-Ku; dan supaya kamu diasuh di bawah 
pengawasan-Ku.” (Thaha: 39)! 0 


Penetapan j—* 51 ‘Dua Mata’ bagi Allah 

01 Untuk menetapkan dua mata bagi Allah Penyusun Rahima- 
hullah menyebutkan tiga ayat. Ayat pertama, firman Allah, 

LaPu ouj 

“Dan bersabarlah dalam menunggu ketetapan Tuhanmu, maka se- 
sungguhnya kamu berada dalam penglihatan Kami ” (Ath-Thuur: 48). 

Pembicaraan ini diarahkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 

Kesabaran artinya menahan. Seperti ungkapan mereka: Ja 

7a dibunuh setelah ditcihan untuk dibunuh’. 

Maka, kesabaran dalam bahasa artinya adalah menahan. 
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Menurut syariat, mereka berkata, “Kesabaran demi hukum- 
hukum Allah. Yakni, menahan diri demi hukum-hukum Allah. 

Hukum-hukum Allah Azza wa Jalla bersifat syar’iyah dan kauni- 
yah. Syar’iyah adalah semua perintah dan larangan-Nya. Maka, kesa- 
baran dalam ketaatan kepada Allah adalah kesabaran atas semua pe- 
rintah, kesabaran atas semua maksiat, dan kesabaran atas semua la- 
rangan. Sedangkan yang kauniyah adalah takdir Allah Ta'ala. Maka, 
hams disikapi dengan sabar atas semua takdir dan qadha Allah. 

Iniiah makna ungkapan sebagian mereka bahwa kesabaran ada 
tiga macam: sabar dalam ketaatan kepada Allah, sabar dari kemak- 
siatan kepada Allah, dan sabar atas semua takdir Aliah yang menya- 
kitkan. 

Maka, firman Aliah, “ dan bersabarlah dalam menunggu kete- 
tapan Tuharunu" mencakup tiga macam kesabaran tersebut: 

Sabar dalam ketaatan kepada Allah. 

Sabar meninggalkan kemaksiatan kepada Allah. 

Sabar menghadapi semua takdir Allah. 

Dengan kata lain, bersabarlah menghadapi hukum Rabbmu yang 
kauni atau yang syar’i. 

Dengan demikian kita mengetahui pembagian yang telah dise- 
butkan oleh pada ulama. Mereka berkata, “Sabar itu ada tiga macam: 
sabar dalam ketaatan kepada Allah, sabar dalam menjauhi kemaksiatan 
kepada Allah, dan sabar menghadapi semua takdir Allah, semuanya 
masuk ke dalam Rrman Allah, “dan bersabarlah dalam menunggu ke- 
tetapan Tuhanmu." 

Jalur masuk hukum ada dua: kauni dan syar’i. Syar’i adalah se- 
gala perintah dan iarangan-Nya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
diperintah oleh Allah Azza wa Jalla dengan perintah-perintah, dilarang 
dari larangan-larangan, dan ditakdirkan dengan segala-gala yang telah 
ditentukan: 

Perintah-perintah itu seperti firman Allah, 

“Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari 

Tuhanmu. ” (Al-Maidah: 67) 

Juga seperti firman Allah, 

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu” (An-Nahl: 125) 

Semua ini adalah perintah yang agung, yakni jika dikatakan ke- 
pada seseorang, “Sembahlah Rabbmu!”, maka dia dipastikan harus 
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beribadah. Akan tetapi, seruan untuk melakukan tablig adalah sesuatu 
yang sulit. Karena menimbulkan keletihan akibat tekanan orang lain 
dan kesungguhan mereka. Sehingga dengan demikian menjadi sulit. 

Sedangkan larangan, adalah bahwa Allah telah melarangnya me- 
lakukan kesyirikan. Allah berfirman, 

"Dan jangan sekali-kali kamu masuk golongan orang-orang 

musyrik. ” (Al-An’am: 14) 

Juga seperti firman Allah, 

"Jika kamu mempersekutukan (Tuhan); niscaya akan hapuslah amal- 

mu. ” (Az-Zumar: 65) 

Dan lain sebagainya. 

Sedangkan hukum-hukum Qadariyah: Telah menimpa beliau hal- 
hal yang menyakitkan dari kaumnya, baik yang menyakitkan itu berupa 
ucapan atau berupa perbuatan. Tidak mampu bersabar menghadapi 
semua itu, selain orang seperti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 

Mereka menyakiti beliau dengan kata-kata: cemoohan, cacian, 
penghinaan, dan membuat orang lain jauh dari beliau. 

Mereka juga menyakiti beliau dengan perbuatan: Suatu ketika 
beliau sedang bersujud di bawah Ka’bah di atas lembah yang paling 
aman di muka bumi ini. Beliau bersujud kepada Rabbnya. Mereka pergi 
yang kemudian datang dengan membawa ari-ari unta dan meletakkan- 
nya di atas punggung beliau ketika beliau sedang bersujud. 110 

Tiada yang lebih berat daripada hal yang menyakitkan ini karena 
telah banyak diketahui bahwa jika seorang kafir musyrik masuk tanah 
haram, maka bagi mereka tetap dalam keadaan aman, mereka tidak 
akan menyakiti, tetapi akan memuliakan beliau, memberi makan beru- 
pa kurma memberinya minum berupa air zamzam. Sedangkan Mabi 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang sujud kepada 
Rabbnya, namun mereka menyakiti beliau dengan hal yang menya- 
kitkan seperti itu. 

Mereka datang dengan membawa sesuatu yang menjijikkan, 
sesuatu yang berbau busuk dan kotoran, lalu meletakkannya di depan 
ambang pintu beliau. 


110 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Manaqib Al-Anshar, Bab "Maa Laqiya An- 
Nabiy Shallallahu Alaihi wa Sallam min Al-Musyrikin"; dan Muslim, Kitab Al-Jihad, 
Bab "Maa Laqiya An-Nabiy Shallallahu Alaihi wa Sallam min Adza Al-Musyrikin." 
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Beliau pergi menuju kepada penduduk Thaif, apa yang terjadi? 
Terjadilah penyiksaan yang sangat berat. Orang-orang tolol dan anak- 
anak di sana membentuk barisan pagar betis sepanjang sisi kanan dan 
kiri jalan. Mereka melempari beliau dengan batu hingga mengucurkan 
darah dari tumit beliau. Beliau tidak menyadari, melainkan sedang ber- 
ada di atas tanduk para musang. 111 

Beliau bersabar menghadapi hukum Allah. Itulah kesabaran se- 
orang mukmin yang beriman bahwa akibat yang baik baginya. Karena 
Allah bertirman, 

“Dan bersabarlah dalam menunggu ketetapan Tuhanmu, maka se- 

sungguhnya kamu berada dalam penglihatan Kami. ” (Ath-Thuur: 48) 

Itu adalah perhatian dan anugerah. Sesuatu yang paling mulia 
bagi seseorang adalah jika Anda mengatakan kepadanya, “Engkau 
selalu dalam pandanganku, engkau selalu dalam hatiku ....” dan lain 
sebagainya. 

“Engkau selalu dalam pandanganku” artinya aku selalu menga- 
wasimu dengan pandangan mataku. Ini adalah ungkapan yang populer 
di kalangan orang banyak. Penjagaan, perhatian, dan pemeliharaan 
yang sempurna ada dalam ungkapan seperti itu, “Engkau selalu dalam 
pandanganku.” 

Jadi, firman-Nya ‘sesungguhnya kamu berada dalam 

penglihatan Kami’ (Ath-Thuur:'48); berarti engkau terjaga dan terpeli- 
hara dengan sepenuhnya. 

iliL ‘dalam penglihatan Kami’ artinya semua pandangan Kami 
bersamamu, Kami menjagamu, memeliharamu, dan memperhatikan- 
mu. 

Dalam ayat yang mulia ini penetapan mata bagi Allah Azza wa 
Jalla. Akan tetapi, muncul dengan bentuk jamak karena sesuatu yang 
akan kita sebutkan. Insya Allah Ta'ala. 

Mata adalah bagian dari sifat dzatiyah khabariyah. Dzatiyah: ka- 
rena masih dan akan terus bersifat dengan sifat itu. Khabariyah: karena 
dengan melihat kita, maka apa-apa yang dinamai itu adalah bagian dari 
kita. 


111 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Bad-u Al-Khalq, Bab "Idza Qaala Ahadukum 
Amin"; dan Muslim, Kitab Al-Jihad, Bab "Maa Laqiya An-Nabiyyu Shallallahu Alaihi 
wa Sallam min Adza Al-Musyrikin." 
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Mata bagi kita adalah bagian dari wajah. Wajah adalah bagi dari 
tubuh. Akan tetapi, bagi Allah tidak boleh kita katakan bahwa mata itu 
bagian dari Allah. Karena sebagaimana telah dijelaskan bahwa lafazh 
demikian itu tidak dikehendaki dan akan berkonsekuensi pembagian 
pada Dzat Khaliq. Dan bahwasanya bagian adalah sesuatu yang boleh 
tetapnya keseluruhan dengan hilangnya bagian itu. Boleh hilang, tetapi 
sifat Allah tidak boleh hilang untuk selama-lamanya. Akan tetapi, sifat 
Allah abadi. 


Sebuah hadits shahih dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah menunjukkan bahwa Allah memiliki dua buah mata saja. 
Yaitu, ketika menetapkan sifat Dajjal dalam sabdanya, 


' ' ’ t ' *i • d’ i ' ■ i' ' ' 0 f *fi 
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“Sesungguhnya dia (Dajjal) buta sebelah; dan sesungguhnya Rabb 
kalian tidak buta sebelah. ” 112 


Di dalam lafazh yang lain disebutkan, 


j>» 


“Dia itu buta mata kanannya. ” 113 

Sebagian orang mengatakan bahwa arti kata adalah cacat 
dan bukan orang yang rusak matanya. 

Ini tidak diragukan bahwa ini adalah tahrij dan menganggap tidak 
tahu lafazh yang benar yang ada dalam riwayat Al-Bukhari dan selain- 
nya sebagai berikut, 



tsr 


“Buta mata kanannya, matanya 


tai. 


»114 


bagaikan anggur yang menjun- 


Ini sangat jelas. 


112 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Jihad, Bab "Kaifa Yu'radhu Al-Islamu 
'alaa Ash-Shabiy"; dan Muslim, Kitab Al-Iman, Bab "Dzikr AI-Masih Ibn Maryam wa 
Al-Masih Ad-Dajjal". 

113 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab At-Tauhid, Bab "Qauluhu Ta’ala, "Wa 
litushna'a 'ala aini"'; dan Muslim, Kitab Al-Iman, Bab "Dzikr Al-Masih Ibn Maryam 
wa Al-Masih Ad-Dajjal." 

114 Telah berlalu takhrijnya dalam hadits sebelumnya. 
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Tidak dikatakan juga, “jy-' dalam bahasa Arab, melainkan untuk 
mata yang buta. Sedangkan jika dikatakan V<> atau j'y- mungkin yang 
dimaksud adalah aib pada umumnya.” 

Hadits ini menunjukkan bahwa Allah memiliki dua buah mata 

saja. 

Penegasannya bahwa jika Allah memiliki lebih dari dua mata, 
tentu penjelasannya lebih tegas daripada masalah buta. Karena jika 
Allah memiliki lebih dari dua buah mata tentu bertirman, “Sesung- 
guhnya Rabb kalian memiliki banyak mata”, karena jika Dia memiliki 
lebih dari dua mata, maka akan menjadi jelas bahwa Dajjal benar-benar 
bukan Rabb. 

Demikian juga, jika Allah memiliki lebih dari dua buah mata, 
tentu yang demikian itu bagian dari sifat kesempurnaan-Nya, dan me- 
ninggalkan pengungkapannya adalah meninggalkan pujian bagi Allah. 
Karena banyak menunjukkan kekuatan dan kesempurnaan. Jika Allah 
memiliki lebih dari dua buah mata, tentu dijelaskan oleh Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam agar kita tidak ketinggalan keyakinan 
kepada kesempurnaan itu. Yaitu, keadaan memiliki lebih dari dua buah 
mata. 


Dalam kitab Ash-Shawa’iq Al-Mursalah, Ibnul Oayyim Rahima- 
hullah menyebutkan sebuah hadits, tetapi dia lemah karena munqathi’, 
yaitu: 


_(C» '^j oj 
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“Sesungguhnya seorang hamba jika berdiri untuk menunaikan 
shalat, maka dia berdiri di antara dua buah mata Yang Maha 
Pengasih .... ” 115 

“Dua mata” adalah bentuk mutsanna, tetapi haditsnya lemah. 
Dalam berakidah tentang hal ini kita bersandar kepada hadits shahih, 
yaitu hadits Dajjal, karena hadits itu jelas bagi orang yang meng- 
analisanya. 

Hal itu telah disebutkan oleh CJtsman bin Sa’id Ad-Darimi 
Rahimahullah dalam Radduhu ‘ala Bisyri Al-Muraisy, juga disebutkan 
oleh Ibnu Khuzaimah dalam Kitab At-Tauhid ; juga disebutkan bahwa 


115 Disebutkan oleh Ibnul Qayyim di dalam kitabnya Ash-Shawa'iq (256); dan 
Al-Albani dalam kitabnya Adh-Dha'ifah (1024) berkata, "Lemah sekali." 
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Salaf berijma' atas perkara itu oleh Abu Al-Hasan Al-Asy’ari Rahima- 
hullah dan Abu Bakar Al-Baqillani. Perkara tentang ini sangat jelas. 

Akidah kita, yang mana kita memuji Allah dengannya adalah 
bahwa Allah memiliki dua buah mata dan tidak lebih dari itu. 

Jika dikatakan, “Sebagian Salaf ada yang menafsirkan Rrman 
Allah: dengan ucapannya 'dengan penglihatan dari Kami’. Para 

imam Salafiyun yang terkenal menafsirkan dengan demikian itu. Se- 
dangkan kalian mengatakan, ‘ tahrif itu haram dan sangat dilarang’, 
maka bagaimana jawabnya?” 

Jawabnya: Mereka menafsirinya dengan lazim, dengan menetap- 
kan aslinya, yaitu mata. Sedangkan para pelaku tahrif mengatakan 
“dengan penglihatan Kami” dengan tanpa penetapan mata. Sedangkan 
Ahlussunnah wal Jama’ah mengatakan L-i*- ‘dengan penglihatan 
Kami’ dengan penetapan mata. 

Akan tetapi, penyebutan mata di sini adalah penegasan dan 
perhatian yang lebih kuat daripada sekedar penyebutan penglihatan. 
Oleh sebab itu, Allah berfirman, “Maka, sesungguhnya kamu berada 
dalam penglihatan Kami." 

Para pelaku tathil berkata, “Kalian semua sangat keras menging- 
kari takwil yang kami lakukan. Tetapi kini kalian melakukan takwil dan 
kalian bawa ayat keluar dari arti eksplisitnya. Allah berlirman iLil 
‘maka, sesungguhnya kamu berada dalam penglihatan KamC, maka 
bawalah ayat itu kepada arti eksplisitnya. Jika kalian bawa kepada arti 
eksplisitnya, maka kalian kafir; dan jika tidak kalian bawa kepada arti 
eksplisitnya, maka kalian saling bertentangan. Sekali kalian katakan, 
“boleh melakukan takwil”, dan sekali kalian katakan, “tidak boleh mela- 
kukan takwil”, dan kalian namakan perbuatan itu tahrif. Bukankah yang 
demikian itu hanya tindakan sewenang-wenang dengan agama Allah?” 

Kita katakan, “Kami membawa kepada makna eksplisitnya, benar- 
benar yang demikian itu adalah jalan kami dan kami tidak menging- 
karinya.” 

Mereka berkata, “Makna eksplisit ayat ini adalah bahwa 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam mata Allaji, di 
tengah-tengah mata, sebagaimana Anda katakan: -uJLJJu 
‘Zaid di rumahnya, Zaid di masjid’, maka huruf ba' adalah untuk 
zharf, sehingga menjadi: Zaid di dalam rumah dan Zaid di dalam mas- 
jid. Sehingga ungkapan artinya ‘di dalam mata Kami’. Jika kalian 
katakan demikian, maka kalian kafir, karena kalian menjadikan Allah 
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bertempat pada makhluk. Maka, kalian termasuk aliran Hululiyah. Jika 
kalian tidak berpendapat demikian, maka kalian dalam pertentangan!?” 

Kita katakan kepada mereka, “Aku berlindung kepada Allah, ialu 
aku sekali lagi berlindung kepada Allah, sekali lagi aku berlindung ke- 
pada Allah, bahwa apa-apa yang kalian sebutkan adalah makna ekspli- 
sjt dari Al-Qur'an. Jika kalian berkeyakinan bahwa ini adalah makna 
eksplisit Al-Qur'an, maka kalian kafir. Karena siapa saja yang berke- 
yakinan bahwa makna eksplisit Al-Qur' an adalah kekufuran dan kese- 
satan, maka dia kafir dan sesat. 

Maka, kalian, bertaubatlah kepada Allah dari ucapan kalian bahwa 
ini adalah makna eksplisit lafazh. Kemudian tanyakan kepada semua 
ahli bahasa Arab dari para penyair dan penceramah, apakah mereka 
memahami ungkapan seperti ini bahwa manusia yang terlihat oleh-Nya 
dengan mata bertempat di dalam pelupuk mata itu? Bertanyalah ke- 
pada siapa saja yang kalian kehendaki dari kalangan ahli bahasa yang 
masih hidup atau meninggal. 

Jika Anda mengerti susunan kalimat dalam bahasa Arab, maka 
Anda akan tahu bahwa makna yang mereka sebutkan dan mereka 
paksakan kepada kami tiada dalam bahasa Arab. Apalagi yang di- 
idhafahkan kepada Rabb Azza wa Jalla.. Pengidhafahan kepada Rabb 
Azza wa Jalla adalah kekufuran dan kemungkaran. Yang demikian itu 
mungkar menurut bahasa, syariat, dan akal. 

Jika dikatakan, “Dengan apa kalian menafsirkan huruf ba' dalam 
firman-Mya il^t?” 

Kita katakan, “Kita menafsirkannya dengan mushahabah ‘keber- 
samaan’. Jika Anda katakan, “Engkau selalu dalam pandanganku”, 
maka artinya adalah bahwa mataku selalu bersamamu dan melihat ke- 
padamu, tidak lepas dari Anda. Artinya, bahwa Allah Azza wa Jalla 
berfirman kepada Mabi-Mya, “Bersabarlah kepada hukum Allah, se- 
sungguhnya engkau selalu diliputi perhatian dan penglihatan Kami 
dengan mata Kami sehingga tak seorang pun bisa menimpakan kebu- 
rukan kepadamu.” 

Tidak mungkin bahwa huruf ba' di sini untuk menunjukkan zharf 
karena akan berkonsekuensi bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berada di dalam mata Allah, ini mustahil. 

Juga, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam diajak bicara 
demikian ketika beliau di atas bumi. Jika kalian katakan bahwa beliau 
berada di dalam mata Allah, maka penunjukan oleh AI-Qur'an itu 
dusta. 
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Ini adalah pandangan lain yang menunjukkan bathilnya klaim 
mereka bahwa makna eksplisit Al-Qur' an adalah bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi loa Sallam berada di dalam mata Ailah. 


Ayat kedua, Hrman Allah Ta'ala, 


oir L #.jLij c \j\ ob J* 

' " ^ ^ ^ ' 


“Dan Kami angkut Nuh ke atas (bahtera) yang terbuat dari papan 
dan paku, yang berlayar dengan pemeliharaan Kami sebagai balasan 
bagi orang-orangyang diingkari (Nuh). ” (Al-Qamar: 13-14) 

•dlS-j ‘dan Kami angkut Nuh ke atas (bahtera)’, kata ganti itu 
kembali kepada Nuh Alaihishshalatu was Salam. 

“Firman-Nya: Jd ‘dan Kami angkut Nuh ke 

atas (bahtera) yang 'terbuat dari papan dan paku’, yakni di atas kapal 
yang memiliki papan-papan dan paku-paku. Kapal yang Nuh Alaihish- 
shalatu was Salam naiki adalah kapal yang dia buat. Ketika itu kaum- 
nya berlalu di dekatnya dengan mengejeknya. Maka, Nuh berkata, 

“Jika kamu mengejek kami, maka sesungguhnya kami (pun) menge- 
jekmu sebagaimana kamu sekalian mengejek (kami). ” (Huud: 38) 

Dia membuatnya atas dasar perintah dan perhatian dari Allah. 
Allah berfirman kepadanya, 

“Dan buatlah bahtera itu dengan pengawasan dan petunjuk wahyu 
Kami. ” (Huud: 37) 


Allah Ta'ala melihat kepadanya ketika ia membuat kapal dan juga 
memberinya ilham bagaimana membuat kapal. 

Allah menetapkan sifat kapal dalam firman-Nya, “yang terbuat 
dari papan dan paku.” 

oij artinya ‘memiliki’. r}')‘ artinya ‘kayu’ atau ‘papan’. artinya 
adalah sesuatu yang digunaKan untuk melekatkan kayu, seperti: paku, 
tali, dan lain sebagainya. Kebanyakan para ahli tafsir mengatakan bah- 
wa yang dimaksud dengannya adalah paku yang dengannya kayu-kayu 
dilekatkan. 

‘yang berlayar dengan pemeliharaan Kami’, ini adalah 
sebagai periguat yang menjadi pusat pembahasan. lLJpL ‘dengan 
pemeliharaan Kami’, yakni memiliki papan-papan dari paku-paku 
adalah pada penglihatan Allah Azza wa Jalla. Yang dimaksud dengan 
di sini adalah dua buah mata saja sebagaimana dijelaskan di atas. 
Makria adalah dibarengi dengan penglihatan Kami dengan 
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mata Kami. Maka, huruf ba' di sini adalah untuk menunjukkan 
kebersamaan ( mushahabah ). Berlayar di atas air yang turun dari langit 
dan yang memancar dari daiam bumi. Karena Nuh Alaihishshalatu 
was Saleun berdo'a kepada Rabbnya, 

“Bahwasanya aku ini adalah orang yang dikalahkan, oleh sebab itu, 
tolonglah (aku). ” (Al-Qamar: 10) 

Maka, Allah berfirman, 

“Maka, Kami bukakan pintu-pintu langit dengan (menurunkan) air 
yang tercurah. Dan Kami jadikan bumi memancarkan mata air-mata 
air .... " (Al-Qamar: 11-12) 

Maka, kapal itu berlayar dengan penglihatan Allah Azza wa Jalla. 
Kadang-kadang orang berkata, “Kenapa tidak dikatakan, ‘Dan 
Kami angkut dia di atas kapal (safinah)\ atau ‘Kami angkut dia di atas 
kapal (fulk)\ tetapi dikatakan, rjj oii ” ‘di atas apa yang me- 
miliki papan dan paku’?” 

Jawaban atas pertanyaan ini dengan kita katakan, “Meninggalkan 
pengungkapan dengan kata yang berarti kapal dengan menggunakan 
ungkapan “apa yang memiliki papan dan paku” karena tiga hal: 

Pertama: Karena memperhatikan ayat-ayat dengan fawashil-nya 
(sajak bagian akhir kalimat). Jika dikatakan: Jili ‘dan Kami 

angkut Muh ke atas bahtera’, maka ayat ini menjadi tidak serasi dengan 
ayat berikutnya dan dengan ayat sebelumnya. Jika dikatakan * 'DL. Js- 
‘ke atas kapal’, maka akan demikian juga. Akan tetapi, demi keserasian 
ayat-ayat dalam fawashil dan kata-katanya, maka dikatakan, 

oij Js. ‘ke atas (bahtera) yang terbuat dari papan dan 

paku’/ 

Ked.ua: Agar orang belajar bagaimana membuat kapal. Dan 
menjadi penjelasan bahwa kapal itu terbuat dari papan dan paku. Oleh 
sebab itu, Allah berfirman, 

“Dan sesungguhnya telah Kami jadikan kapal itu sebagai pelajaran, 
maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran? ” (Al-Qamar: 
15) 

Allah mengabadikan ilmunya sebagai tanda bagi manusia agar 
mereka membuat kapal sebagaimana yang telah diilhamkan oleh Allah 
ta'ala kepada Nuh. 

Ketiga: Isyarat yang menunjukkan kekuatan kapal itu karena ter- 
buat dari papan dan paku. Bentuk nakirah di sini adalah untuk penga- 
gungan. 


286 Syarah Agidah Wasithiyah 



Sangat diperhatikan materi atau bahan pembuatannya, keba- 
likannya adalah penyebutan sifat tanpa sesuatu yang disifati. Rrman 
Allah, 

“(Yaitu) buatlah baju besiyang besar-besar” (Saba: 11) 

Dengan tidak menyebutkan kalimat yang artinya ‘baju besi’ demi 
perhatian kepada faidah baju-baju besi itu, yaitu harus benar-benar 
besar, inilah contohnya. 

Rrman-Nya, ‘yang berlayar dengan pemeliharaan 

Kami’, kita katakan berkenaan dengan ayat ini sebagaimana yang kita 
katakan berkenaan dengan firman Allah, 

“Maka, sesungguhnya kamu berada dalam penglihatan Kami. ” (Ath- 

Thuun 48) 

Ayat ketiga, firman Allah, 




“Dan Aku telah melimpahkan kepadamu kasih sayang yang datang 

dari-Ku; dan supaya kamu diasuh di bawah pengawasan-Ku. ” 

(Thaha: 39) 

Pembicaraan diarahkan kepada Musa Alaihishshalatu was 
Salam. 

Rrman-Nya, J* id* ddj'} ‘dan Aku telah melimpahkan ke- 
padamu kasih sayang yang datang dari-Ku’, para ahli tafsir berselisih 
pendapat berkenaan dengan makna ayat ini. 

Di antara mereka mengatakan bahwa J* idi- LJiilj ‘dan Aku 
telah melimpahkan kepadamu kasih sayang yang datang dari-Ku’, 
adalah Aku mencintaimu. 

Di antara mereka mengatakan bahwa ^ilii iUi p olili} ‘dan 

Aku telah melimpahkan kepadamu kasih sayahg yang datang dari 
semua orang’, adalah bahwa limpahan itu dari Allah. Dengan kata lain, 
siapa saja yang melihatmu, maka ia akan mencintaimu. Bukti hal ini 
adalah bahwa ketika istri Rr’aun melihatnya langsung cinta kepadanya 
dan berkata, 


“Janganlah kamu membunuhnya, mudah-mudahan ia bermanfaat ke- 
pada kita atau kita ambil ia menjadi anak. ” (AI-Qashash: 9) 

Jika seseorang berkata, “Apakah mungkin bagi Anda untuk 
membawa ayat ini kepada dua makna?” Tentu kita katakan, “Ya, ber- 
dasarkan kaidah, yaitu bahwa jika ayat itu mengandung dua makna 
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yang tidak saling menafikan, maka dibawa kepada kedua makna itu 
secara simultan. Maka, Musa Alaihishshalatu was Salam tercinta di sisi 
Allah dan tercinta di kalangan manusia. Jika ia dipandang orang, maka 
mereka mencintainya. Padahal, kenyataan yang sebenarnya dua makna 
itu saling berkait erat. Karena Allah jika mencintai seorang hamba, ma- 
ka Dia melontarkan ke dalam hati para hamba-Nya kecintaan kepada 
orang itu. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwa dia 
berkata, “Allah mencintainya dan dijadikan tercinta di kalangan semua 
manusia.” 

Lalu berfirman: Jjy J* 'Jdj ‘dan supaya kamu diasuh di 
bawah pengawasan-Ku’. ‘mehjadikan’ adalah menjadikan sese- 

orang bersifat tertentu. Seperti menjadikan: lempengan besi menjadi 
penggorengan, kayu menjadi pintu, dan segala sesuatu sebagai se- 
suatu yang sesuai. Maka, menjadikan rumah adalah membangun 
rumah, menjadikan besi adalah menjadikannya bak-bak air misalnya, 
atau mesin-mesin penggerak. ‘Penjadian manusia’ adalah pendidikan 
badan dan akal. Tarbiyah badan dengan beraneka macam makanan 
dan tarbiyah akal dengan moral, akhlak, dan lain sebagainya. 

Musa Alaihishshalatu was Salam mendapatkan semua itu. Dia 
ditarbiyah di bawah pengawasan Allah. 

Ketika dirinya ditemukan oleh salah seorang keluarga Fir’aun, 
Allah memeliharanya dari pembunuhan yang mereka lakukan. Karena 
mereka berupaya membunuh anak laki-laki bani Israil. Allah mene- 
tapkan bahwa orang yang kelak akan membunuh orang itu ditarbiyah 
di dalam naungan keluarga Fir’aun. Banyak orang yang dibunuh, se- 
dangkan Musa tertarbiyah dengan aman di dalam lindungannya. 
Perhatikanlah takdir yang agung ini. 

Di antara bentuk tarbiyah Altah baginya adalah ketika diajukan 
kepadanya para wanita yang akan menyusuinya. Dia tidak mau disusui 
oleh satu pun dari mereka itu. 

“Dan Kami cegah Musa dari menyusu kepada perempuan-perem- 

puan yang mau menyusui(nya) sebelum itu. ” (Al-Qashash: 12) 

Dia sama sekali tidak mau menetek kepada wanita yang mana 
pun. Saudara perempuan Musa mengikuti Musa atas perintah ibunya 
dan dia melihat mereka, lalu berkata kepada mereka, 
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“Maukah kamu kutunjukkan kepadamu ahlulbait yang akan memeli- 
haranya untukmu dan mereka dapat berlaku baik kepadanya? ” (Al- 
Qashash: 12) 

Mereka menjawab, “Ya, kami mengharapkan yang demikian itu.” 
Maka, ia berkata kepada mereka, “Ikutilah aku.” Mereka pun mengikuti- 
nya. Allah berhrman, 

“Maka, Kami kembalikan Musa kepada ibunya, supaya senang hati- 
nya dan tidak berdukacita. " (Al-Qashash: 13) 

Dia tidak pernah menetek kepada perempuan mana pun sama 
sekali, padahal dia adalah bayi yang masih harus menetek. Akan tetapi, 
memang itu adalah bagian dari kesempurnaan kekuasaan Allah dan 
Dia menepati janji-Nya, karena Allah Azza wa Jalla berhrman kepa- 
danya, 

“Dan apabila kamu khawatir terhadapnya, maka jatuhkanlah dia ke 
sungai (Nil). Dan janganlah kamu khawatir dan janganlah (pula) 
bersedih hati, karena sesungguhnya Kami akan mengembalikannya 
kepadamu, dan menjadikannya (salah seorang) dari para rasul. ” 
(Al-Qashash: 7) 

Kasih sayang seorang ibu kepada anaknya tak bisa dibayangkan 
oleh siapa pun. Dikatakan kepadanya, “Masukkan bayimu ke dalam 
peti, lalu buang dia ke sungai (Nil) dan nanti akan tetap datang kepa- 
damu.” 

Jika bukan karena iman wanita ini, tentu dia tidak akan mela- 
kukan perintah itu. Tetapi dia melemparkan anaknya ke sungai. Seka- 
lipun anaknya itu berada di dalam peti di tengah sungai, namun dia 
tetap mengikutinya karena Dialah yang membuangnya. Akan tetapi, 
karena keyakinannya kepada Rabbnya Azza wa Jalla dan janji-Nya, dia 
melemparkan anaknya ke sungai. 

Firman-Nya, ‘dan supaya kamu diasuh di bawah 

pengawasan-Ku ’, diungkapkan dengan bentuk mufrad. Apakah de- 
ngan demikian menghapus ungkapan yang pertama yang diungkapkan 
dengan bentuk jamak? 

Jawab: Tidak menafikan. Karena bentuk mufrad yang menjadi 
mudhaf menjadi bersifat umum sehingga mencakup semua yang baku 
milik Allah berupa mata. Dengan demikian tiada saling menghilangkan 
antara bentuk mufrad dan bentuk jamak atau mutsanna. 

Jadi, peninjauan tetap hanya kepada bentuk mutsanna dan ja- 
mak. Lalu bagaimana menggabungkan antara keduanya? 
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Jawabnya adalah dengan mengatakan, “Jika jamak minimal ada- 
lah dua, maka tiada saling menafikan itu. Jika jamak minimal adalah 
tiga, maka jamak itu tidak dimaksudkan tiga, tetapi dimaksudkan de- 
ngannya pengagungan dan kesesuaian antara kata ganti jamak dan 
mudhaf ilaih.” 

Para ahli tahrif dan ta’thil telah menafsirkan mata dengan pengli- 
hatan tanpa mata. 

Mereka berkata, adalah dengan penglihatan dari Kami. 

Akan tetapi, tanpa mata. Tidak mungkin mata ditetapkan menjadi milik 
Allah sama sekali untuk selama-lamanya karena mata adalah bagian 
dari tubuh. Jika kita tetapkan mata menjadi milik Allah, maka kita telah 
menetapkan pembagian dari bentuk. Yang demikian adalah sesuatu 
yang dilarang dan tidak boleh. Akan tetapi, penyebutan kata ‘mata’ 
adalah bagian dari bab penegasan penglihatan. Yakni, seakan-akan 
Kami melihatmu dan bagi Kami mata. Padahal, masalahnya tidaklah 
demikian. 

Maka, kita katakan kepada mereka, pendapat itu salah ditinjau 
dari berbagai aspek: 

1. Bertentangan dengan makna eksplisit lafazh. 

2. Bertentangan dengan ijma’ kalangan Salaf. 

3. Tiada dalilnya, bahwa yang dimaksud dengan mata hanya 
sekedar penglihatan. 

4. Jika kita katakan bahwa yang dimaksud adalah penglihatan, 
sedangkan Allah sendiri menetapkan mata, maka konsekuensi 
logisnya adalah bahwa Allah melihat dengan mata itu. Dengan 
demikian, dalam ayat itu dalil bahwa mata itu adalah mata yang 
sesungguhnya. 


290 Syarah Agidah Wasithiyah 


4jJt 'Jl l^rjj 1^9 Jj5 4JJt J3 -^yj 

y\ fi % 

1*0 / a 8 x ^ . . . .«' i ./• ^9/8 / 

JS-A» ^yM 4jil 01 U5 jjbu 


Firman-Nya, "Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanitayang 
memajukan gugatan kepada kamu tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) 
kepada Allah. Dan Allah mendengar soal-jawab antara kamu berdua. 
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. ”, 0 


Sifat ( ^L - mJ i) ‘Pendengaran’ dan (^—Lit) ‘Penglihatan’ bagi Ailah 
Ta’ala: 


;0 Dalam menetapkan sifat pendengaran dan sifat penglihatan 
Penyusun Rahimahullah menyebutkan tujuh ayat: 

Ayat pertama, firman Allah, 

/ • 'i. . * I . - t - ; 

> aUI (Jl j jl>U 


“Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita yang me- 
majukan gugatan kepada kamu tentang suaminya, dan mengadukan 
(halnya) kepada Allah. Dan Allah mendengar soal-jawab antara ka- 
mu berdua. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Meli- 
hat. ” (AI-Mujadilah: 1) 

oi ‘telah’ lafazh untuk memastikan. 

jJjUOi adalah seorang wanita yang datang kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk mengadukan perkara suaminya 
yang melakukan zhihar atas dirinya. 

t Zhihar adalah jika seorang suami mengatakan kepada istrinya, 
£ ^ "ertgkau bagiku seperti punggung ibuku" atau dengan 

ungkapan lain semacam itu. 


Zhihar di zaman jahiliyah adalah thalaq bain. Wanita itu datang 
mengadu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan me- 
nerangkan kepada beliau bagaimana suaminya menceraikan dirinya 
dengan thalaq bain seperti itu, sedangkan dirinya adalah ibu dari anak- 
anaknya. Wanita itu berdialog dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, yakni mengulang-ulang ucapannya. Maka, Allah memberikan 
fatwa kepada wanita itu berupa fatwa-fatwa yang ada di dalam ayat-ayat 
berikutnya. 
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Sebagai penguat dalam ayat ini, firman-Nya, 

“Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita yang me- 
majukan gugatan kepada kamu. ” 

Dalam bagian ayat ini terdapat penetapan pendengaran bagi 
Allah. Dia mendengar segala suara, sekalipun sangat jauh dan tersem- 
bunyi. 

Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, ‘Mahasuci’ (atau me- 
ngatakan: <&' Mahasuci Allah’) yang pendengaran-Nya meliputi 
semua macam suara. Sungguh aku berada di sisi rumah dan tidak jelas 
bagiku sebagian kata-katanya.” 116 Yang dimaksud adalah makna 
sebagian kata-katanya. 

Pendengaran yang diidhafahkan kepada Allah Azza wa Jalla 
terbagi menjadi dua macam: 

Pertama. Pendengaran yang terkait dengan semua yang dide- 
ngar, sehingga artinya adalah mengetahui suara. 

Kedua. Dan pendengaran yang berarti pengabulan, sehingga 
maknanya bahwa Allah mengabulkan siapa saja yang berdo'a kepada- 
Mya. Yakni, mengabulkan do'anya dan bukanlah yang dimaksud pende- 
ngaran-Mya hanya sekedar pendengaran saja. Karena yang demikian itu 
tiada faidahnya. Akan tetapi, faidah itu adalah kiranya Allah menga- 
bulkan do'a. 

Pendengaran yang artinya mengetahui suara-suara terbagi 
menjadi tiga macam: 

1. Apa yang dimaksudkan dengannya adalah pengukuhan. 

2. Apa yang dimaksud dengannya adalah ancaman. 

3. Apa yang dimaksud dengannya penjelasan tentang peliputan 
pengetahuan Allah Subhanahu wa Ta'ala. 

II Mengenai apa yang dimaksud adalah ancaman. Sebagaimana 
firman Allah, 

“Apakah mereka mengira, bahwa Kami tidak mendengar rahasia dan 
bisikan-bisikan mereka? ” (Az-Zukhruf: 80) 

Juga seperti firman Allah, 


116 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara mu'allaq, Kitab At-Tauhid, Bab "Wa 
Kaanallah u Sami'an Bashir". Dan telah dianggap maushul oleh Imam Ahmad dalam 
Al-Musnad-nya (6/46) dan Ibnu Katsir (4/286) 
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“Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan orang-orang yang 
mengatakan, ‘Sesungguhnya Allah miskin dan kami kaya (Ali 
Imran: 181) 

II Sedangkan apa yang dimaksudkan untuk penguatan dan pe- 
ngukuhan adalah seperti firman Allah 7a'a/a kepada Musa dan Harun, 

“Allah berjirman, ‘Janganlah kamu berdua khawatir, sesungguhnya 
Aku beserta kamu berdua, Aku mendengar dan melihat . (Thaha: 
46) 

Allah Azza wa Jalla hendak mengukuhkan dan mendukung 
Musa dan Harun Alaihimashshalatu was Salam dengan menyebutkan 
bahwa dia bersama keduanya mendengar dan melihat. Dengan kata 
lain, mendengar apa-apa yang dikatakan oieh keduanya dan apa-apa 
yang dikatakan kepada keduanya. Juga melihat keduanya orang-orang 
yang mana keduanya diutus kepada mereka dan apa-apa yang kedua- 
nya lakukan serta apa-apa yang dilakukan terhadap keduanya. 

II Sedangkan apa yang dimaksud dengannya penjelasan tentang 
peliputan pengetahuan Allah adalah seperti ayat, 

“Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita yang me- 
majukan gugatan kepada kamu tentang suaminya. ” (Al-Mujadilah: 1) 


,s.UiP 1 jPtJJ j-43 Ij5\3 ^ 

✓ ' ' ' ' 

“Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan orang-orangyang mengatakan: 
‘Sesungguhnya Allah miskin dan kami kaya . (Ali Imran: 181)i!J 


: •} Ayat kedua, firman Allah, 



",Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan orang-orang yang 
mengatakan, ‘Sesungguhnya Allah miskin dan kami kaya'. ” (Ali 
Imran: 181) 
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liJ ‘sesungguhnya telah’, adalah suatu kalimat yang ditegaskan 
dengan huruf laam. li» 'telah' adalah sumpah yang tersembunyi, aslinya 
adalah i>'j ‘demi Allah’ yang ditegaskan dengan tiga penegasan. 

Mereka yang mengatakan, jn <3>' OJ 'sesungguhnya 

Allah miskin dan kami kaya’ adalah orang-orang Yahudi semoga Allah 
memerangi mereka. Mereka menetapkan sifat-sifat bagi Allah yang 
penuh dengan aib. Mereka berkata: ‘Jo* o' ‘sesungguhnya Allah 
miskin'. 

Sebab mereka mengatakan yang demikian itu adalah bahwa 
ketika turun firman Allah Ta'ala, 

“Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman 
yang baik (menajkahkan hartanya di jalan Allah); maka Allah akan 
melipatgandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang 
banyak. ” (Al-Baqarah: 245); 

maka, mereka berkata kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sebagai berikut, “Wahai Muhammad! Sesungguhnya Rabbmu 
fakir, meminta pinjaman kepada kami.” 



“Apakah mereka mengira, bahwa Kami tidak mendengar rahasia dan hisikan- 
bisikan mereka? Sebenamya (Kami mendengar); dan utusan-utusan (malaikat- 
malaikat) Kami selalu mencatat di sisi mereka .” (Az-Zukhruf: 80)f*l 


lH Ayat ketiga, firman Allah, 

", • • *',{ l'\* f ' 1' •*.'•''•* S > , • s ". .4'. *-•'•? 

0 OS*** j ^ J j w' 0 y. 

“Apakah mereka mengira, bahwa Kami tidak mendengar rahasia dan 
bisikan-bisikan mereka? Sebenarnya (Kami mendengar); dan utusan- 
utusan (malaikat-malaikat) Kami selalu mencatat di sisi mereka. ” 
(Az-Zukhruf: 80) 

‘apakah’ dalam susunan kalimat seperti ini sebagaimana 
mereka katakan bahwa dia mencakup makna J* dan hamzah. Yakni: 
ojOOJ j; ‘jadi apakah mereka mengira'. Jadi di dalamnya ada aksi dan 
bentuk pertanyaan. Dengan kata Iain, jadi apakah mereka mengira 
bahwa Kami tidak mendengar rahasia dan bisik-bisik mereka. 
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‘rahasia’ adalah apa-apa yang dirahasiakan seseorang kepa- 
da kawannya. 

‘bisikari adalah apa-apa yang dibisikkan dan dikatakan ke- 
pada kawannya, ini lebih tinggi daripada rahasia. 

«.iUi ‘seruari apa-apa yang disampaikan dengan suara keras ke- 
pada kawannya. 

Kini di sini ada tiga hal: rahasia, bisikan dan seruan. 

Misalnya, ada seseorang yang duduk di sisi Anda. Lalu Anda ber- 
bisik kepadanya, atau berbicara kepadanya dengan pembicaraan yang 
tidak didengar oleh selain dirinya. ini kita namakan rahasia. 

Jika pembicaraan itu di antara suatu kaum dan mereka mende- 
ngarnya dan saling tertarik, maka yang demikian dinamakan bisikan. 

Sedangkan panggilan adalah yang terjadi antara orang jauh dan 
orang jauh. 

Mereka merahasiakan apa-apa yang mereka bicarakan berupa 
kemaksiatan. Mereka juga berbisik-bisik tentang hal yang sama. Maka, 
Allah bertirman dalam rangka mengancam mereka, 

“Apakah mereka mengira, bahwa Kami tidak mendengar rahasia dan 

bisikan-bisikan mereka? Sebenarnya (Kami mendengar). ” (Az- 

Zukhruf: 80) 

Ju' ‘benar, adalah kata yang menunjukkan positif. Jadi mak- 
sudnya, “Benar Kami mendengar.” Tambahan atas ungkapan itu 
adalah ^jj ‘dan utusan-utusan (malaikat-malaikat) Kami 

selalu mencatat di sisi mereka'. Dengan kata lain, para malaikat itu 
berada di sekitar mereka untuk menulis apa-apa yang mereka rahasia- 
kan dan apa-apa yang mereka saling bisikkan. Yang dimaksud dengan 
‘para utusan’ di sini adalah para malaikat yang bertugas menulis semua 
perbuatan bani Adam. Di dalam ayat ini penetapan bahwa Allah men- 
dengar rahasia dan bisikan mereka. 
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Firman-Nya, “Sesungguhnja Aku beserta kamu berdua, Aku mendengar dan 

melihat. ” 


m Ayat keempat, firman Allah, 




"... Sesungguhnya Aku beserta kamu berdua, Aku mendengar dan 
melihat. ” (Thaha: 46) 

Pembicaraan ditujukan kepada Musa dan Harun Alaihimash- 
shalatu was Salam. Allah berfirman, 

"... Sesungguhnya Aku beserta kamu berdua, Aku mendengar dan 
melihat. ” (Thaha: 46) 

Dengan kata lain, Aku mendengar apa-apa yang kalian semua 
bicarakan dan mendengar apa-apa yang dikatakan kepadamu berdua. 
Aku juga melihat kalian berdua. Aku juga melihat siapa yang kalian ki- 
rimkan kepada mereka. Aku juga melihat apa yang kalian berdua ker- 
jakan, selain itu Aku juga melihat apa-apa yang dilakukan orang ter- 
hadap kalian berdua. 

Karena baik keduanya diperlakukan buruk dengan perkataan atau 
perbuatan. Jika dengan perkataan, maka didengar oleh Allah. Jika de- 
ngan perbuatan, maka dilihat oleh Allah. 


Firman-Nya, "Tidakkah dia mengetahui bahwa sesungguhnya Allah melihat 

segala perbuatannya ?”01 

(2 Ayat kelima, firman Allah, 

iSj iii oL 

“Tidakkoh dia mengetahui bahwa sesungguhnya Allah melihat se- 
gala perbuatannya? ” (Al-Alaq: 14) 

Dhamir dalam ungkapan jjf adalah kembali kepada siapa saja 
yang berbuat buruk kepada Mabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, hal itu 
karena firman-Nya, 
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“Bagaimana pendapatmu tentang orang yang melarang, seorang 
hamba ketika dia mengerjakan shalat, bagaimana pendapatmu jika 
orangyang melarang itu berada di atas kebenaran, atau dia menyu- 
ruh bertakwa (kepada Allah)? Bagaimana pendapatmu jika orang 
yang melarang itu mendustakan dan berpaling? Tidakkah dia menge- 
tahui bahwa sesungguhnya Allah melihat segala perbuatannya? ” 
(Al-Alaq: 9-14) 

Para ahli tafsir menyebutkan bahwa dia itu adalah Abu Jahal. 117 
Dalam ayat ini penetapan penglihatan bagi Allah Azza wa Jalla. 
Penglihatan yang diidhafahkan kepada Allah memiliki dua makna: 
Makna pertama : ilmu. 

Makna kedua: melihat apa-apa yang biasa dilihat, yakni menge- 
tahui semua itu dengan penglihatan. 

Dari yang pertama, firman Allah, 

“Sesungguhnya mereka memandang siksaan itu jauh (mustahil). 
Sedangkan kami memandangnya dekat (pasti terjadi). ” (Al-Ma’arij: 
6-7) 

Penglihatan di sini adalah penglihatan ilmiah. Karena kini bukan 
tubuh yang terlihat, dan juga dia bukanlah jauh. Maka, makna "sedang- 
kan kami memandangnya dekat" adalah Kami mengetahuinya dekat. 

Sedangkan firman-Nya, <s'j <&' jUlJ ‘tidakkeih dia menge- 
tahui beihwa sesungguhnya Allah melihat segala perbuatarmya’; ada- 
lah cocok untuk maknanya adalah ilmu atau maknanya penglihatan. 
Jika cocok untuk kedua-duanya, dan keduanya tidak saling menafikan, 
maka kalimat itu wajib dibawa kepada kedua makna itu. Maka, dika- 
takan, “Sesungguhnya Allah melihat, yakni mengetahui apa-apa yang 
dilakukan, dikerjakan, dan dilihat orang.” 


117 Tajsir Ibnu Katsir, Jilid IV, Surat Al-Alaq. 
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piii ^Ui 'ja Z\ j 'dJjsj 'fjb ai>; 


“Yang melihat kamu ketika kamu berdiri (untuk sembahyang); dan (melihat 
pula) perubahan gerak badanmu di antara orang-orangyang sujud. 
Sesungguhnya Dia adalah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. ”[! 1 


01 Ayat keenam, firman-Nya, 

jA <Jl ^jjJjSrL-Jl dJJjljj ^<yu iiljJ (^JJl 


“Yang melihat kamu ketika kamu berdiri (untuk shalat); dan (melihat 
pula) perobahan gerak badanmu di antara orang-orang yang sujud. 
Sesungguhnya Dia adalah Yang Maha Mendengar lagi Maha Menge- 
tahui. ” (Asy-Syu’ara: 218-220) 

Sebelum ayat ini, firman Allah, 

“Dan bertawakallah kepada (Allah) Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Penyayang. ” (Asy-Syu’ara: 217) 

Penglihatan ini adalah pengiihatan mata kepala. Karena firman- 

Nya, 


"Yang melihat kamu ketika kamu berdiri (untuk shalat) ”, 

tidak bisa dibenarkan jika berarti ilmu, karena Allah mengetahuinya ke- 
tika berdiri dan sebelum dia berdiri. Juga karena firman-Nya, 

“Dan (melihat pula) perobahan gerak badanmu di antara orang- 

orangyang sujud”, 

ayat ini menguatkan bahwa yang dimaksud dengan penglihatan adalah 
penglihatan dengan mata. 

Arti ayat itu adalah bahwa sesungguhnya Allah melihatnya ketika 
ia berdiri dan untuk menunaikan shalat seorang diri dan bagaimana dia 
berbolak-balik bersama orang-orang yang sujud dalam shalat jamaah. 

pili ^LLJi 'y, L) ‘sesungguhnya Dia adalah Yang Maha Men- 
dengar 'lagi 'Maha Menpetahui 'A yakni: Allahlah yang melihat Anda 
ketika Anda berdiri. pLi JJLJ i ‘Dia adalah Yang Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui'. 

Dalam ayat ini terdapat dhamir 'kata ganti’ pemutus ‘Dia’ yang 
di antara faidahnya adalah untuk pembatasan. Apakah pembatasan di 
sini sebenarnya, yang artinya ‘pembatasan yang tiada sesuatu apa pun 
dari apa-apa yang dibatasi yang tidak berada di dalam tempat pem- 
batasan itu, atau itu sekedar idhafi 'penisbatan? 
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Jawab: Itu adalah sekedar idhafi dari satu aspek dan hakiki dari 
aspek yang lain. Karena yang dimaksud dengan ‘Yang Maha 

Mendengar' di sini adalah yang memiliki pendengar Yang Maha Sem- 
purna yang mengetahui segala apa yang biasa didengar. Yang demi- 
kian adalah khusus bagi Allah Azza wa Jalla. Pembatasan dengan pola 
seperti ini adalah hakiki. Sedangkan sekedar mendengar, maka bisa 
saja datang dari manusia. Sebagaimana dalam firman Allah, 

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani 
yang bercampur yang Kami hendak mengujinya (dengan perintah 
dan larangan); karena itu Kami jadikan dia mendengar dan meli- 
hat. ” (Al-Insan: 2) 

Allah juga menjadikan manusia ini mendengar dan melihat. Juga 
mengetahui. Manusia itu mengetahui sebagaimana firman Allah, 

“Dan mereka memberi kabar gembira kepadanya dengan (kelahiran) 
seorang anakyang alim (Ishaq). ” (Adz-Dzariyat: 28) 

Akan tetapi, pengetahuan mutlak, yakni Yang Maha Sempurna, 
khusus hanya ada pada Allah Subhanahu wa Ta'ala. Pembatasan de- 
ngan bentuk seperti itu adalah yang sebenarnya. 

Dalam ayat seperti itu terdapat penggabungan antara pende- 
ngaran dan penglihatan. 


jJlj 4 ]4lJi J3j 

“Dan katakanlah: ‘Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang- 
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu ’. "111 


0} Ayat ketujuh, firman Allah, 

Lilj i]<^l Jij 


“Dan katakanlah: 'Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya ser- 
ta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu. ” (At-Taubah: 
105) 

Sebelum ayat ini, firman Allah, 

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka, dan mendo ’alah untuk me- 
reka. Sesungguhnya do ’a kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi 
mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. Tidak- 
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kah mereka mengetahui, bahwasanya Allah menerima taubat dari 
hamba-hamba-Nya dan menerima zakat, dan bahwasanya Allah 
Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang?” (At-Taubah: 103- 
104) 

Dalam ayat ini Allah berfirman, 

"Maka, Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan meli- 
hat pekerjaanmu itu. ” 

Ibnu Katsir dan lain-lain berkata, “Mujahid berkata, ‘lni adalah 
ancaman -dari Allah Ta'ala- bagi orang-orang yang menentang perin- 
tah-perintah-Nya. Bahwa semua amal perbuatan mereka akan dipajang 
di hadapannya dan di hadapan Rasulullah dan semua kaum mukminin. 
Ini adalah sesuatu yang sama sekali tidak mustahil akan terjadi di hari 
Kiamat. Kadang-kadang hai itu telah dilihat oleh manusia ketika di 
dunia. 

Penglihatan di sini adalah penglihatan yang lengkap di atas 
semua penglihatan dan pandangan. 

Di dalam ayat itu terdapat penetapan sifat penglihatan dengan 
kedua maknanya: penglihatan ilmiah (dengan ilmu) dan penglihatan 
dengan mata. 

Ringkasan semua yang lalu itu adanya dua sifat mendengar dan 
melihat. 

Pendengaran terbagi menjadi dua macam: 

Pendengaran yang artinya pengabulan. 

Pendengaran berarti pengetahuan akan suara-suara. 

Pendengaran berarti pengetahuan suara ada tiga macam. Demi- 
kian juga, penglihatan terbagi menjadi dua macam: 

Penglihatan yang artinya ilmu. 

Penglihatan yang artinya pengetahuan akan segala yang biasa 
dilihat. 

Semua itu baku bagi Allah Azza wa Jalla. 

Penglihatan yang artinya pengetahuan akan segala sesuatu yang 
biasa dilihat terbagi menjadi tiga macam: 

1. Penglihatan dengan maksud pemenangan dan dukungan, seperti 
firman Allah, 

"Sesungguhnya Aku beserta kamu berdua, Aku mendengar dan me- 
lihat. ” (Thaha: 46) 
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2. Penglihatan dengan maksud meliputi dan mengetahui, seperti da- 
lam firman Allah, 

“Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat. ” (An-Nisa': 58) 

3. Penglihatan dengan maksud ancaman, sebagaimana firman 
Allah, 

“Katakanlah: ‘Janganlah kamu mengemukakan 'uzur; kami tidakper- 
caya lagi kepadamu, (karena) sesungguhnya Allah telah memberi- 
tahukan kepada kami beritamu yang sebenarnya. Dan Allah serta 
Rasul-Nya akan melihat pekerjaanmu ’. ” (At-Taubah: 94) 

Sesuatu yang bisa kita ambil dari aspek yang berkaitan dengan 
perilaku dalam iman adalah dua sifat, yaitu mendengar dan melihat: 

Mengenai melihat, maka dengan beriman kepadanya kita da- 
patkan manfaat rasa takut dan penuh harap. Rasa takut ketika mela- 
kukan kemaksiatan, dan penuh harap ketika kita dalam ketaatan, ka- 
rena Allah selalu melihat kita. Tidak diragukan bahwa Allah akan mem- 
beri pahala kepada kita karena apa-apa yang kita amalkan. Sehingga 
keinginan kita bertambah kuat untuk taat kepada Allah dan semakin 
melemah untuk maksiat kepada-Nya. 

Sedangkan mendengar, maka semua masalah berkenaan de- 
ngannya sangat jelas. Karena jika manusia beriman kepada pende- 
ngaran Allah, maka keimanannya itu menghamskannya untuk selalu 
merasa diperhatikan oleh Allah berkenaan dengan apa-apa yang ia ka- 
takan dengan dasar rasa takut dan penuh harap. Rasa takut: maka, 
tidak akan mengatakan apa-apa yang didengar oleh Allah dari dirinya 
yang bumk. Penuh harap, sehingga ia selalu mengatakan apa-apa yang 
diridhai oleh Allah Azza wa Jalla. 
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JJjTtJl 4l'j 4111 'Jp) JO*J -J- 1 —' J*J : ^jO 

' isi-jij J j^; -i rjs b^j i^i \-ypj :J'jij 

ii± jjrij iiy Oji&: 

^ »» 

Firman-Nya, “Dan Dialah Tuhan Yang Mahakeras siksa-Nya (Ar-Ra d. 

13). Firman-Nya, “Orang-orang kajir itu membuat tipu daya, dan Allah 
membalas tipu daya mereka itu. Dan Allah sebaik-baik pembalas tipu daya (Ali 
Imran: 54). Firman-Nya, “Dan mereka pun merencanakan makar dengan 
sungguh-sungguh dan Kami merencanakan makar (pula); sedang mereka tidak 
menyadari” (An-Naml: 50). Firman-Nya, "Sesungguhnya orang kajir itu 
merencanakan tipu dayayang jahat dengan sebenar-benamya. Dan Aku pun 
membuat rencana (pula) dengan sebenar-benamya” (Ath-Thariq: 15 ■ _ . 


Sitat £*i' ‘Makar’, jl—‘T ipu Daya’, dan Jv^J' ‘Menyiksa’ bagi 
Allah Ta’a/a! 

H Penyusun Rahimahullah menyebutkan tiga sifatyang mirip da- 
lam empat ayat: siksa, makar, dan tipu daya. 

Ayat pertama, firman Ailah, 

JL>mJI JjJ-i 

“Dan Dialah Tuhan Yang Mahakeras siksa-Nya. ” (Ar-Ra’d: 13) 

Yakni, sangat keras hukuman-Nya. Dikatakan bahwa mihal arti- 
nya adalah makar. Yakni, sangat keras makar-Nya. Sepertinya dengan 
tafsir yang demikian diambil dari hilah alasan, yaitu dengan membuat 
alasan untuk lawannya sehingga ia terperangkap di dalamnya. Makna 
yang demikian jelas dari karangan Penyusun Rahimahullah karena dia 
menyebutkan adanya kaitan dengan ayat makar dan tipu daya. 

Makar sebagaimana dikatakan oleh para ulama adalah sampai ke 
suatu tujuan dengan melewati sebabnya yang terselubung sehingga 
berhasil mencelakakan lawannya. Yakni, Anda melakukan sebab-sebab- 
nya yang tersembunyi, lalu Anda mencelakai musuh Anda sehingga 
musuh itu tidak merasa dan tidak menyadari. Akan tetapi, bagi Anda 
semuanya diketahui dan ditata dengan baik. 

Makar di suatu tempat menjadi pujian dan di tempat yang lain 
menjadi celaan. Jika sedang berhadapan dengan orang yang suka 
membuat makar, maka pujian; karena memastikan bahwa Anda lebih 
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kuat daripadanya. Sedangkan jika di luar itu, maka celaan; dan dina- 
makan pengkhianatan. 

Oleh sebab itu, Allah tidak menyifati Dzat-Nya dengan itu, me- 
lainkan untuk menghadapi dan mengikat lawan. Sebagaimana firman 
Allah Ta'ala, 

“Dan mereka pun merencanakan makar dengan sungguh-sungguh 
dan Kami merencanakan makar (pula); sedang mereka tidak menya- 
dari. ” (An-Naml: 50) 

Juga firman-Nya, 

“Mereka memikirkan tipu dctya dan Allah menggagalkan tipu daya 
itu. ” (Al-Anfal: 30) 

Allah Subhanahu wa Ta'ala tidak disifati dengan sifat itu secara 
mutlak begitu saja, maka tidak dikatakan sesungguhnya Allah adalah 
pembuat makar! Baik dengan bentuk khabar atau pemberian nama. 
Karena makna ini menjadi pujian dalam satu kondisi; dan menjadi 
celaan dalam kondisi yang lain. Maka, tidak mungkin kita menetapkan 
sifat bagi Allah dengan sifat ini secara mutlak begitu saja. 

Sedangkan firman Allah “dan Allah sebaik-baik pembalas tipu 
daya” (Ali Imran: 54); adalah suatu kesempurnaan. Oleh sebab itu, 
Allah tidak mengatakan, “paling baik makar-Nya di antara para pem- 
buat makar”, tetapi mengatakan, “dan Allah sebaik-baik pembalas tipu 
daya" (Ali Imran: 54); maka tidak lain makar-Nya selain untuk kebaikan. 
Oleh sebab itu, diperbolehkan bagi kita menyifati-Nya dengan yang 
demikian itu. Maka, kita mengatakan, “Dia adalah sebaik-baik pem- 
balas tipu daya.” Atau kita menyifati-Nya dengan sifat tipu daya dalam 
kerangka pembalasan. Dengan kata lain, pembalasan terhadap orang 
yang berbuat makar kepada-Nya. Maka, kita mengatakan, “Sesung- 
guhnya Allah adalah pembuat tipu daya bagi orang-orang yang 
membuat tipu daya, karena firman Allah Ta'ala, “Orang-orang kafir itu 
membuat tipu daya, dan Allah membalas tipu daya mereka itu.” 

Ayat kedua, firman Aliah, 

“Orang-orang kafir itu membuat tipu daya, dan Allah membalas tipu 
daya mereka itu. Dan Allah sebaik-baik pembalas tipu daya. ” (Ali 
Imran: 54) 

Ayat ini turun berkenaan dengan Isa Alaihishshalatu was Salam. 
Orang-orang Yahudi membuat makar untuknya karena hendak mem- 
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bunuhnya. Akan tetapi, Allah memiliki makar yang lebih besar daripada 
yang mereka miliki. Allah mengangkatnya dan melepaskan orang yang 
mirip dengannya yang merupakan salah satu di antara mereka. Dia 
adalah orang yang paling keras kemauannya untuk membunuhnya. 
Ketika orang ini masuk untuk membunuh Isa ternyata Isa telah di- 
angkat. Maka, datanglah orang banyak dan mereka berkata, “Kamu 
adalah Isa! Dia berkata, “Aku bukan Isa!” Mereka berkata, “Kamu 
adalah dia!” karena Allah telah meletakkan pada dirinya kemiripan. 
Maka, rombongan orang itu membunuhnya sebagai orang yang paling 
kuat hendak membunuh Isa putra Maryam. Maka, dengan demikian 
makar mereka kembali kepadanya. “ Orang-orang kafir itu membuat 
tipu daya, dan Allah membalas tipu daya mereka itu. Dan Allah se- 
baik-baikpembalas tipu daya." 

Ayat ketiga, juga berkenaan dengan makar juga. Yaitu, firman 

Allah, 


djyuLj S/ I j*-» b I j> 


“Dan mereka pun merencanakan makar dengan sungguh-sungguh 
dan Kami merencanakan makar (pula); sedang mereka tidak menya- 
dari ." (An-Naml: 50) 

Ayat ini berkenaan dengan kaum Nabi Shalih. Yaitu, di suatu kota 
di mana ia menyeru orang yang berjumlah sembilan kepada Allah. 

“Bersumpahlah kamu dengan nama Allah, bahwa kita sungguh-sung- 
guh akan menyerangnya dengan tiba-tiba beserta keluarganya di ma- 
lam hari.... ” (An-Naml: 49) 

Dengan kata lain, mereka akan membunuhnya pada malam hari, 
namun mereka tidak menyaksikannya. Akan tetapi, mereka membuat 
makar sehingga Allah membalas makar mereka! Dikatakan, “Ketika 
mereka berangkat hendak membunuhnya, maka mereka singgah ke 
sebuah gua untuk menunggu tibanya malam. Gua itu menutup mereka 
sehingga mereka tewas. Sedangkan Nabi Shalih dengan keluarganya 
tidak terkena keburukan sama sekali. Maka, Allah berfirman, “Dan me- 
reka pun merencanakan makar dengan sungguh-sungguh dan Kami 
merencanakan makar ( 'pula ).” 

Dan ‘makar’ dalam dua tempat dengan bentuk nakirah 
adalah untuk pengagungan. Dengan kata lain, mereka membuat makar 
yang sangat besar dan Kami juga membuat makar yang lebih dahsyat. 

Ayat keempat, berkenaan dengan tipu daya, yaitu firman Allah, 
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“Sesungguhnya orang kafir itu merencanakan tipu daya yang jahat 
dengan sebenar-benarnya. Dan Aku pun membuat rencana (pula) de- 
ngan sebenar-benarnya. ” (Ath-Thariq: 15-16) 

‘sesungguhnya orang kafir itu’, adalah orang-orang kafir 
Makkah. ‘merencanakan tipu daya’, yaitu untuk Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam. &s" ‘dengan sebenar-benamya’, yang 
tiada taranya dalam hal menjadikan orang menjauh darinya dan ajakan- 
nya. Akan tetapi, Allah membuat tipu daya yang lebih besar dan lebih 
dahsyat. 

tils' ‘dan Aku pun membuat rencana (pula) dengan sebe- 
nar-benamya’, yakni tipu daya yang lebih dahsyat daripada tipu daya 
mereka. 


Di antara tipu daya dan makar mereka disebutkan oleh Allah da- 
lam surat Al-Anfal, 


'J ‘J 'JjLh \°jjk yk 113 


“Dan (ingatlah); ketika orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan da- 
ya upaya terhadapmu untuk menangkap dan memenjarakanmu, atau 
membunuhmu, atau mengusirmu. ” (Al-Anfal: 30) 

Tiga rencana pemikiran mereka: 

1. yakni ‘untuk menangkap dan memenjarakanmu’. 

2. yaitu ‘membunuhmu’. 

3. 3^yaitu ‘mengusirmu’. 

Pendapat untuk pembunuhan adalah pendapat yang paling baik 
menurut mereka dengan bantuan syura dari Iblis, karena Iblis datang 
kepada mereka dengan penampilan seperti seorang syaikh dari Najed. 
Ia berkata kepada mereka, “Pilih sepuluh pemuda dari sepuluh kabilah 
Quraisy. Beri masing-masing mereka satu bilah pedang.”, lalu mereka 
menuju kepada Muhammad Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
untuk membunuhnya seakan-akan dilakukan oleh satu orang. Akan 
tetapi, darah beliau bakal hilang oleh banyak kabilah sehingga bani 
Hasyim tidak akan bisa membunuh salah satu dari para pemuda itu 
sehingga bani Hasyim harus kembali kepada peraturan denda sehingga 
mereka selamat darinya. Maka, mereka berkata, "Inilah pendapat yang 
bagus”, dan mereka sepakat dengannya. Mereka memikirkan sebuah 
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makar, namun Allah membuat makar yang lebih baik daripada makar 
mereka. Allah Ta'ala berfirman, 

“Mereka memikirkan tipu daya dan Allah menggagalkan tipu daya 
itu. Dan Allah sebaik-baik Pembalas tipu daya. " (Al-Anfal: 30) 
Apakah mereka mendapatkan apa-apa yang mereka kehendaki?, 
tetapi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar dari rumahnya. 
Meninggalkan debu di atas kepala sepuluh orang pemuda itu seraya 
membaca, 




t - • .% • ^ .s - • • •- • 



", * * •* k. 


“Dan Kami adakan di hadapan mereka dinding dan di belakang me- 
reka dinding (pula); dan Kami tutup (mata) mereka sehingga mereka 
tidak dapat melihat. ” (Yasin: 9) 

Mereka tetap menunggu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam keluar, maka beliau pun keluar di antara mereka dan mereka 
sama sekali tidak menyadarinya. 

Jadi, makar Allah Azza wa Jalla lebih dahsyat daripada makar 
mereka, karena Dia Ta'ala telah menyelamatkan Rasul-Mya dari me- 
reka, lalu berhijrah. 

Di sini Allah beriirman, 

“Sesungguhnya orang kafir itu merencanakan tipu daya yang jahat 
dengan sebenar-benarnya. Dan Aku pun membuat rencana (pula) de- 
ngan sebenar-benarnya. ” (Ath-Thariq: 15-16) 

Bentuk nakirah dalam kedua ayat ini adalah untuk pengagungan, 
karena tipu daya Allah Azza wa Jalla lebih dahsyat daripada tipu daya 
mereka. 

Demikianlah Allah Azza wa Jalla membuat tipu daya demi 
semua orang yang membela agama-Nya. Allah selalu membuat tipu 
daya demi dirinya dan mendukungnya. Allah berhrman, 

“Demikianlah Kami atur untuk (mencapai maksud) Yusuf. " (Yusuf: 
76) 

Yakni, Kami lakukan suatu perbuatan dengannya tercapailah 
maksudnya tanpa disadari oleh seorang pun. 

Ini adalah sebagian dari karunia Allah Azza wa Jalla bagi sese- 
orang: dengan memeliharanya dari kejahatan lawannya dalam bentuk 
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tipu daya dan makar atas lawannya itu yang hendak mencelakakan 
dirinya. 

Jika Anda katakan, “Apakah definisi makar, tipu daya, dan sik- 
saan?” 

Jawab: DeAnisinya menurut para ahli ilmu adalah kehendak men- 
capai tujuan dengan cara-cara yang tersembunyi untuk mengalahkan 
lawan. Yakni, mengalahkan lawan dengan cara-cara yang tersembunyi 
yang tidak disadari oleh iawannya itu. 

Ini jika pada posisinya yang sebenamya menjadi sifat kesem- 
purnaan yang sangat dipuji. Sedangkan jika bukan pada posisinya yang 
benar, maka menjadi sifat kekurangan yang sangat dicela. 

Disebutkan bahwa Ali bin Abi Thaiib Radhiyallahu Anhu ketika 
perang satu lawan satu berhadapan dengan Amr bin Wudd -faidah 
berperang satu lawan satu adalah jika salah satu di antara keduanya 
mendapatkan kemenangan, maka runtuhlah semangat Iawannya- 
Ketika Amr muncul, Ali berteriak, “Aku bukan keiuar untuk melawan 
dua orang”, maka Amr menoleh, dan ketika ia menoleh Ali memenggal 
lehemya hingga memisahkan kepalanya! 

Ini adalah tipuan, tetapi boleh hukumnya dan dia menjadi orang 
yang dipuji, karena apa yang ia Iakukan pada posisinya. Orang itu 
keluar bukan untuk memuliakan dan memberikan ucapan salam ke- 
pada Ali bin Abi Thalib. Akan tetapi, dia keluar untuk membunuhnya. 
Maka, Ali sangat dekat dengan pembunuhan itu. 

Makar, tipu daya, dan hukuman adalah sebagian dari sifat-sifat 
Allah berupa fi’li 'perbuatan' yang tidak dijadikan sifat bagi-Nya secara 
mutlak, karena dia bisa menjadi pujian pada suatu keadaan dan celaan 
dalam keadaan yang lain. Maka, Allah disifati dengannya ketika menjadi 
pujian, dan tidak disifati dengannya jika tidak menjadi pujian. Maka, di- 
katakan, “Allah adalah sebaik-baik Pembuat makar, Penipu bagi orang 
yang menipu-Nya." 

Celaan adalah di dalam bab ini. Kita tidak boieh mengabarkan 
tentang Allah bahwa Dia mutlak tukang menipu. Karena tipuan adalah 
bagian dari permainan dan yang demikian itu dinaRkan dari Allah. Allah 
7a'a/a berfirman, 

"Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada 

antara keduanya dengan bermain-main. ” (Ad-Dukhan: 38) 

Akan tetapi, jika untuk menghadapi orang iain yang menghina- 
Nya, jadilah itu sifat kesempumaan. Sebagaimana firman Allah 7a'a/a, 


Syarah Aqidah Wasithiyah 307 



“Dan bila mere/ca berjumpa dengan orang-orang yang beriman, me- 
reka mengatakan: ‘Kami telah beriman’. Dan bila mereka kembali 
kepada syetan-syetan mereka, mereka mengatakan: ‘Sesungguhnya 
kami sependirian dengan kamu, kami hanyalah berolok-olok . (Al- 
Baqarah: 14) 

Juga sebagaimana firman Allah, 

“Allah akan (membalas) olok-olokan mereka .... (Al-Baqarah: 15) 
Maka, Ahlussunnah wal Jama’ah menetapkan makna-makna itu 
bagi Allah Azza wa Jalla dengan bentuk yang sesungguhnya. 

Sedangkan ahli tahrif mengatakan, “Sama sekali Allah tidak 
mungkin disifati dengan sifat seperti itu. Akan tetapi, penyebutan makar 
Allah atau makar mereka adalah masuk dalam bab basa-basi dengan 
penggunaan lafazh-lafazh saja. Sedangkan maknanya berbeda. Seperti 
firman Allah, 

“Allah ridha terhadap mereka dan merekapun ridha terhadap-Nya. ” 
(Al-Maidah: 119) 

Kita katakan kepada mereka, “Yang demikian itu bertentangan 
dengan lafazh nash dan bertentangan pula dengan ijma' di kalangan 
Salaf.” 

Di bagian yang lalu telah kita katakan, “Jika seseorang berkata, 
‘Berikan kepada kami contoh ungkapan Abu Bakar, Clmar, Utsman, 
atau Ali yang menunjukkan hal itu, bahwa yang dimaksud dengan ma- 
kar, tipu daya, atau kebohongan adalah yang sesungguhnya!’” 

Maka, kita katakan kepada mereka, “Ya, mereka membaca Al- 
Qur an dan beriman kepadanya. Tetapi mereka tidak pemah me- 
ngubah makna yang langsung dipahami akal kepada makna lain. Ini 
menunjukkan bahwa mereka menetapkan yang demikian itu. Dan yang 
demikian adalah ijma'. Oleh sebab itu, cukup bagi kita untuk menga- 
takan tentang ijma’, “Tidak pemah dinukil dari salah seorang di antara 
mereka apa-apa yang bertentangan dengan nash aslinya, sehingga me- 
reka menafsirkan ridha dengan pahala; atau tipu daya dengan hu- 
kuman, dan lain sebagainya. 

Kesalahan ini mungkin dimunculkan oleh seseorang kepada kita. 
Mereka mengatakan, “Kalian semua mengatakan, ‘Ini ijma' kalangan 
Salaf, maka ijma' mereka?” 

Kita katakan, “Tiada penukilan apa-apa yang bertentangan de- 
ngan arti yang sebenamya dari mereka adalah bukti ijma mereka. 
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Faidah apa yang berkaitan dengan perilaku dalam penetapan 
sifat makar, tipu daya, dan hukuman: 

Makar: Dimanfaatkan oleh manusia dalam hal yang berkaitan 
dengan tingkah-laku, yaitu untuk meningkatkan rasa muraqabah Allah 
Subhanahu wa Ta'ala dan tidak suka tipu daya untuk menyiasati hal- 
hal yang diharamkan oleh Allah. Berapa banyak orang yang suka 
membuat tipu daya untuk menyiasati hal-hal yang diharamkan! Mereka 
yang suka membuat tipu daya untuk menyiasati hal-hal yang diha- 
ramkan jika mengetahui bahwa Allah lebih baik dan lebih cepat makar- 
Nya daripada mereka, maka pengetahuannya yang demikian itu akan 
mengharuskan mereka untuk berhenti dari membuat makar. 

Mungkin orang melakukan sesuatu yang dilihat orang bahwa apa 
yang ia lakukan itu adalah sesuatu yang boleh dan tiada masalah de- 
ngannya. Padahal, menurut Allah tidak dibolehkan, maka dia harus 
takut dan waspada terhadapnya. 

Yang demikian memiliki contoh yang sangat banyak dalam ke- 
giatan jual-beli, pemikahan dan lain sebagainya. 

Contoh kasus itu dalam kegiatan jual-beli: Seseorang datang 
kepada pihak lain. Ia berkata, “Pinjamkan kepadaku sepuluh ribu dir- 
ham.” Orang itu menjawab, “Aku tidak akan meminjamkan, melainkan 
dengan pengembalian sebesar dua belas ribu dirham.” Ini adalah riba 
dan haram hukumnya dan dia akan menjauhinya. Dia mengetahui, 
yang demikian itu adalah riba nyata. Akan tetapi, ia menjual barang 
kepadanya dengan harga dua belas ribu dengan bayar tempo setahun 
sehingga menjadi jual-beli yang sempurna. Ditulislah kuitansi untuk 
keduanya. Kemudian penjual itu datang kepada pembeli dan berkata, 
“Juallah barang itu kepadaku dengan harga sepuluh ribu kontan.” 
Maka, pembeli itu.menjawab, “Kujual barang ini kepada engkau.” Di- 
tulislah kuitansi jual-beli untuk kedua belah pihak. 

Kenyataan jual-beli demikian sah, tetapi kita mengatakan, “Ini 
adalah tipu daya. Sesungguhnya ketika ia mengetahui bahwa tidak 
boleh menyerahkan kepadanya dengan harga dua belas ribu, padahal 
harga yang sesungguhnya adalah sepuluh ribu, maka ia berkata, ‘Aku 
jual barang ini kepadanya seharga dua belas ribu, lalu aku membelinya 
dengan harga sepuluh ribu kontan’.” 

Mungkin orang akan terus-menerus dengan muamalah yang 
seperti itu, karena di hadapan orang banyak yang seperti itu adalah 
muamalah yang tiada masalah di dalamnya, tetapi menurut Allah 
adalah tipu daya saja untuk menyiasati segala yang diharamkannya. 
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Kadang-kadang Allah Ta'ala melambatkan orang zalim ini, sehingga 
jika Allah mencabut nyawanya tidak akan ada yang menyelamatkannya. 
Yakni, membiarkan harta tumbuh dan berkembang dengan cara riba 
seperti itu. Sehingga jika Allah mencabut nyawanya tidak akan ada yang 
menyelamatkannya. Sehingga semua itu menjadi kerugian besar atas 
dirinya nantinya dan akan berpulang kepada kebangkrutan. Gcapan 
yang paling populer di lidah orang banyak adalah, “Barangsiapa hidup 
dalam berbagai tipu daya, maka ia akan mati dalam keadaan fakir.” 

Contoh dalam pernikahan: Seorang wanita diceraikan oleh sua- 
minya dengan thalaq tiga. Maka, perempuan itu tidak halal lagi baginya, 
melainkan setelah menikah dengan orang lain. Kemudian disuruhlah 
kawannya untuk menikahinya dengan syarat jika telah halal lagi baginya 
(suami pertama) -yakni, dia (suami kedua) telah berjimak dengan wa- 
nita itu- dia harus menceraikannya. Ia pun melakukan hal itu. Ia meni- 
kahinya dengan akad, saksi, dan mahar, lalu berkumpul dengan istrinya 
dan bersetubuh dengannya, lalu ia menceraikannya. Ketika wanita itu 
diceraikan dilakukannya iddah kemudian dinikahi kembali oleh suami- 
nya yang pertama. Maka, terlihat dengan jelas bahwa perempuan itu 
telah menjadi halal bagi suaminya yang pertama. Akan tetapi, secara 
tersembunyi ia tidak halal bagi suaminya. Karena semua itu hanya tipu 
daya. 

Kapan kita mengetahui bahwa Allah lebih cepat makar-Mya dan 
bahwa Allah itu sebaik-baik Pembuat makar, maka pengetahuan yang 
demikian itu mendorong kita untuk menjauhi dengan sejauh-jauhnya 
dari tipu daya untuk menyiasati apa-apa yang diharamkan oleh Allah. 


IjflP 4»1 OUJ *j~» Jp 'j' «j#u j' ' JJ- 'jd~» Oj 


u Jika kamu menyatakan sesuatu kebaikan, menyembunyikan, atau memaajkan 
sesuatu kesalaban (orang lain); maka sesungguhnya Allah Maha Temaajlagi 

Mahakuasa.” LU 


Sifat ^-i*i' ‘Maaf, 3£ifit ‘Kuasa’, ‘Ampunan’, ‘Rahmat’, 
dan s>i' ‘Kebanggaan’ 

/11. Penyusun Rahimahullah menyebutkan empat ayat berkenaan 
dengan sifat maaf, kuasa, ampunan, rahmat, dan kebanggaan. 

Ayat pertama. Firman Allah berkenaan dengan maaf dan kekua- 

saan, 
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“Jika kamu menyatakan sesuatu kebaikan, menyembunyikan, atau 
memaajkan sesuatu kesalahan (orang lain); maka sesungguhnya 
Allah Maha Pemaaf lagi Mahakuasa ” (An-Nisa: 149) 

Yakni, jika kalian melakukan kebaikan, Ialu kalian menjadikannya 
jelas terlihat. Dengan kata lain, dapat dengan mudah dilihat oleh orang 
lain, atau kalian semua menyembunyikannya dari pandangan orang, 
maka sesungguhnya Allah 7a’a/a mengetahuinya. Tiada sesuatu apa 
pun yang tersembunyi bagi-Nya. 

Dalam ayat kedua, Allah berfirman, 

lllip j£j OlS" 4)ll jli jt l Lt. IjJlI' Oj 

' * ' ' ' 

“Jika kamu melahirkan sesuatu atau menyembunyikannya, maka se- 
sungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui segala sesuatu. ” (Al- 
Ahzab: 54) 

Ayat ini bersifat lebih umum, mencakup kebaikan dan keburukan; 
dan hal yang tidak baik dan tidak pula buruk. 

Setiap ayat memiliki kedudukan dan kesesuaian bagi orang yang 
menghayatinya. 

Firman-Nya, ‘J* i 'j ‘atau memaa/kan sesuatu kesalahan 
(orang lain)’. yuJt ‘maaf adalah meninggalkan pemberian hukuman. 

Jika seseorang berbuat buruk kepada Anda, lalu Anda membe- 
rinya maaf, maka sesungguhnya Aliah Subhanahu wa Ta'ala menge- 
tahui hal itu. 

Akan tetapi, maaf harus dipersyaratkan pujian bagi pelakunya, 
maka harus dibarengi dengan perbaikan. Hal itu karena firman Allah, 

“Maka, barangsiapa memaajkan dan berbuat baik, maka pahalanya 
atas (tanggungan) Allah. ” (Asy-Syura: 40) 

Karena maaf itu kadang-kadang menjadi penyebab pertambahan 
sikap keras kepala dan permusuhan. Juga kadang-kadang menjadi pe- 
nyebab berhenti melakukan kejahatannya itu. Kadang-kadang juga 
tidak menambah orang yang berbuat aniaya dan tidak pula mengurangi 
semua itu. 

1. Jika menjadi sebab pertambahan sikap keras kepala, maka di sini 
pemberian maaf adalah sesuatu yang tercela, bahkan mungkin 
menjadi sesuatu yang dilarang. Seperti: Kita memaafkan orang 
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yang melakukan kejahatan itu, sedangkan kita mengetahui -atau 
lebih kuat dalam perkiraan- atau dia malah pergi dan melakukan 
dosa yang lebih besar, maka di sini orang yang memberinya maaf 
tidak terpuji, tetapi tercela. 

2. Kadang-kadang pemberian maaf menjadi sebab dia berhenti me- 
lakukan permusuhan karena dia menjadi malu dan berkata, “Ini 
adalah orang yang memberiku maaf, maka tidak boleh aku me- 
nyakitinya sekali lagi, juga tidak kepada seorang pun selainnya. 
Dia merasa malu jika dirinya termasuk orang-orang yang bersikap 
permusuhan. Sedangkan orang itu sebagian dari para pemberi 
maaf. Maka, maaf di sini adalah sesuatu yang terpuji dan diminta, 
terkadang menjadi wajib. 

3. Kadang-kadang pemberian maaf tidak memberikan pengaruh, 
tidak menambah atau mengurangi. Yang demikian lebih baik 
karena firman Allah Ta'ala, 


“Dan pemaafan kamu itu lebih dekat kepada takwa. ” (Al-Baqarah: 
237) 


Di sini Allah berfirman: jis" ^ ^ 'J* V ‘atau me- 

maafkan sesuatu kesalahan (orang lain); maka sesungguhnya Allah 
Maha Pemaaf lagi Mahakuasa’. Yakni, jika kalian semua memaafkan 
suatu keburukan, maka Allah akan mengampuni kalian semua. Hukum 
ini diambil dari jawaban. 


“Sesungguhnya Allah Maha Pemaa/lagi Mahakuasa. ” 

Yakni, memaafkan kalian semua dengan kekuasaan-Nya, sekali- 
pun Dia mampu membalas dendam untuk kalian semua. Allah Ta'ala 
di sini menggabungkan antara maaf dan kekuasaan, karena kesempur- 
naan maaf disertai adanya kekuasaan atas hal itu. Sedangkan maaf 
yang diberikan dengan dibarengi kelemahan, yang demikian pelakunya 
tidak terpuji karenanya. Karena dia lemah untuk membalas dendam. 
Sedangkan maaf yang tidak dengan kekuasaan, maka telah dipuji, na- 
mun yang demikian itu bukan maaf yang sempurna. Akan tetapi, maaf 
yang sempuma adalah jika muncul dari kemampuan. 

Oleh sebab itu, Allah Ta'ala menggabungkan antara dua nama 
tersebut: maaf dan kuasa. 


Maaf: Dialah Dzat yang melampaui kesalahan-kesalahan para 
hamba-Nya. Pada umumnya maaf itu teijadi atas sikap meninggalkan 
kewajiban-kewajiban. Sedangkan ampunan adalah dari melakukan ber- 
bagai hal yang diharamkan. 
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Kuasa: Dialah Dzat yang memiliki kekuasaan. Yaitu, sifat yang 
dimampui oleh sang pelaku untuk melakukan suatu perbuatan dengan 
tanpa adanya kelemahan. 

Dua buah nama ini mencakup dua buah sifat: maaf dan kekua- 

saan. 


jjie Mj j£) A\ yii i)I i)>J \j£Q'j 

“Dan hendaklah mereka memaajkan dan berlapang dada. Apakah kamu tidak 
ingin bahwa Allah mengampunimu? Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi 

Maha Tenyayang. ”i M 


! M Ayat kedua. Berkenaan dengan ampunan dan rahmat, yaitu, 
firman Allah, 

j°j£ rjJcJj i ‘jlkjj 


“Dan hendaklah mereka memaajkan dan berlapang dada. Apakah 
kamu tidak ingin bahwa Allah mengampunimu? Dan Allah adalah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ” (An-Nuur: 22) 

Ayat ini turun berkenaan dengan Abu Bakar Radhiyallahu Anhu, 
yaitu ketika Misthah bin Otsatsah Radhiyallahu Anhu yang merupakan 
anak bibi Abu Bakar termasuk orang-orang yang berbicara dalam 
hadits Ifki. 

Kisah Ifki n8 adalah sebagai berikut: Bahwasanya suatu kaum dari 
kalangan orang-orang munafik berbicara tentang kehormatan Aisyah 
Radhiyallahu Anha. Demi Allah, bukanlah Aisyah Radhiyallahu Anha 
yang mereka maksud. Akan tetapi, yang mereka maksud adalah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, untuk mencemari kasur 
beliau dan menjatuhkan kehinaan kepada beliau, na’udzu billah. Akan 
tetapi, Allah -segala puji bagi Allah- membuka aib mereka. Allah ber- 
firman, 


“Dan siapa di antara mereka yang mengambil bahagian yang 
terbesar dalam penyiaran berita bohong itu baginya adzab yang 
besar. ” (An-Nuur: 11) 


118 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab At-Tafsir, (Surat An-Nuur); dan Muslim, 
Kitab At-Taubah, Bab "Qishshah Al-Ifki." 
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Mereka membicarakan tentang Aisyah Radhiyallahu Anha. 
Orang yang paling banyak berbicara perkara itu adalah kalangan orang- 
orang munafik. Beberapa orang dari kalangan shahabat radhiyallahu 
anhum yang sangat dikenal kebaikannya juga berbicara tentang 
kejadian itu. Di antara mereka itu adalah Misthah bin (Jtsatsah. Ketika ia 
berbicara tentang hal itu, dan ini merupakan pemboikotan yang paling 
besar -yaitu pemutusan silaturrahim- ketika seseorang membicarakan 
tentang kerabatnya tentang hal-hal yang mengotori kehormatannya. 
Apalagi kali itu yang terjadi berkenaan dengan (Jmmul Mukminin, istri 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka, Abu Bakar bersumpah 
untuk tidak memberinya nafkah. Abu Bakar adalah orang yang mem- 
berinya nafkah. Maka, Allah berfirman, 

“Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kela- 
pangan di antara kamu bersumpah bahwa mereka ‘tidak’ akan mem- 
beri (bantuan) kepada kaum kerabat(nya); orang-orang yang miskin, 
dan orang-orangyang berhijrah pada jalan Allah. ” (An-Nuur: 22) 

Semua sifat yang disebutkan di dalam ayat itu adalah lekat pada 
diri Misthah bin (Jtsatsah. Dia adalah kerabatnya, miskin, dan muhajir. 
Ketika turun ayat, “dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang 
dada. Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah mengampunimu? Dan 
Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (An-Nuur: 22) 
Maka, Abu Bakar Radhiyallahu Anhu berkata, “Ya, demi Allah, 
kami suka jika Allah mengampuni kita.” la pun kembali memberikan 
nafkah kepadanya. 


Inilah masalah yang menjadi pemicu turunnya ayat di atas. 

Sedangkan tafsirnya, maka ungkapan ‘dan hen- 

daklah mereka memaafkan dan berlapang dada ’, huruf laam adalah 
laam untuk bentuk perintah. Laam itu disukunkan karena berada se- 
telah huruf wawu. Laam untuk bentuk perintah harus disukunkan jika 
berada setelah huruf wawu -seperti dalam ayat kita ini- atau setelah 
huruf fa' atau setelah kata Allah Ta'ala berfirman, 


L*-* AJS> jJJ 


“Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah memberi najkah 
dari hartayang diberikan Allah kepadanya. ” (Ath-Thalaq: 7) 


Allah 7a’a/a juga bertirman, 


• * * 


9 * . -''I + i. 

i» % 'j-sOAJ 
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“Kemudian hendaklah mereka menghilangkan kotoran yang ada pa- 

da badan mereka. ” (Al-Hajj: 29) 

Demikianlah jika huruf laam itu untuk bentuk perintah. Sedang- 
kan jika huruf laam itu untuk ta’lil ‘pembuatan alasan’, maka dia tetap 
dengan tanda kasrah dan tidak disukunkan, sekalipun Anda menguasai 
huruf itu. 

Firman-Nya, i ySSj 'dan hendaklah mereka memaafkan’. Yakni, 
melampaui dendam kepadanya. 

\'JS£*2j ‘hendaknya mereka berlapang dada\ yakni merasa 
lapang dengan menghadapi masalah itu. Mereka tidak perlu banyak 
bicara mengenai hal itu. Makna ini diambil dari shafhah leher, yakni 
bagian sisi samping leher. Karena jika orang berpaling, maka yang 
terlihat darinya adalah bagian sisi lehemya. 

Perbedaan antara ‘maaf dan Ji 'lapang dada’ adalah bah- 
wa manusia kadang-kadang memaafkan, namun tidak merasa lapang 
dada. Akan tetapi, tetap menyebut-nyebut permusuhan dan ini adalah 
tindakan buruk. Akan tetapi, dia tidak lagi berkeinginan untuk mem- 
balas keburukannya. Sedangkan lapang dada lebih mendalam daripada 
sekedar memberi maaf. 

Pirman-Nya, 'yS j\ jYi ‘apakah kamu tidak ingin 

bahwa Allah mengampunimu?’ , Y' untuk memberikan alternatif, dan 
jawabnya adalah iUi ‘benar, kami suka yang demikian itu’. Kita 

suka jika Allah mengampuni kita, maka kita harus melakukan sebab- 
sebab ampunan itu. 

Lalu, berfirman: j j'_y* ^j^ ‘dan Allah adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Pehyayang’. ‘Maha Pengampun’, kata ini 
bisa menjadi isim fa’il untuk bentuk mubalaghah dan juga bisa menjadi 
shifah musyabbahah. Jika dia menjadi shifah musyabbahah, maka 
kata itu menunjukkan suatu sifat yang lazim dan baku. Demikianlah 
konsekuensi sebuah shifah musyabbahah. Jika dia adalah isim fa’il 
yang diubah menjadi bentuk taktsir, maka ia menunjukkan kepada ter- 
jadinya ampunan dari Allah yang sangat banyak. 

Setelah itu kita katakan, “Kata itu menghimpun antara dua per- 
kara, dia adalah shifah musyabbahah, karena ampunan adalah sifat 
yang abadi bagi Allah Azza wa Jalla. Dan ampunan juga suatu per- 
buatan yang menunjukkan banyak terjadi. Alangkah banyak dan besar 
ampunan Allah Azza wa Jalla itu. 
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Firman-Nya, jU^j ‘Maha Penyayang’, ini juga sebuah isim fa’il 
yang diubah menjadi bentuk mubalaghah. Asal isim fa’ilnya adalah dari 
jU-ij — ,^-j, tetapi diubah menjadi |U=-j ‘Maha Penyayang karena 
banyaknya rahmat Allah dan karena banyaknya orang yang disayangi 
oleh Allah Azza wa Jalla . 

Allah menggabungkan antara dua kata itu karena keduanya me- 
nunjukkan kepada makna yang mirip. Dalam ampunan hilangnya derita 
dan pengaruh dosa, sedangkan dalam rahmat (kasih sayang) tercapai- 
nya tuntutan. Sebagaimana firman Allah Ta'ala tentang surga, 



“Engkau adalah rahmat-Ku, denganmu Aku menyayangi siapa saja 
yang Aku kehendaki. ” 119 


iyi\ * j :iiy 

// / // ^ , s s 

Firman-Nya, “Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah, bagi Rasul-Nya, dan 
bagi orang-orang mukmin”'A\ 


m Ayat ketiga. Berkenaan dengan izzah ( kekuatan ); yaitu firman 

Allah, 

a) y*)} oy>i\ j 

“Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah, bagi Rasul-Nya, dan ba- 
gi orang-orang mukmin. ” (Al-Munafiqun: 8) 

Ayat ini turun menghadapi ucapan orang-orang rnunaRk, 
“Sesungguhnya jika kita telah kembali ke Madinah, benar-benar 
orang yang kuat akan mengusir orang-orang yang lemah daripa- 
danya. ” (Al-Munafiqun: 8). 

Karena mereka menghendaki bahwa mereka adalah orang-orang 
yang kuat, sedangkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
orang-orang mukmin adalah orang-orang yang hina. Maka, Allah Ta'ala 
menjelaskan bahwa tiada kekuatan pada mereka apalagi mereka seba- 


✓ o o % . 


119 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab At-Tafsir, Bab "Qauluhu Ta'ala: Wa 
Taquulu Hal min Maziid." Dan Muslim, Kitab Al-Jannah, Bab "An-Naar Yadkhuluha 
Al-Jabbaruun." 
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gai orang-orang yang paling kuat. Kekuatan itu hanya milik Allah, 
Rasulullah Shallalla.hu Alaihi wa Sallam dan kaum mukmin. 

Menurut ucapan orang-orang munatik bahwasanya Rasulullah 
Shallailahu Alaihi wa Sallam dan orang-orang mukmin adalah pihak 
yang mengusir keiuar mereka, karena (Rasulullah dan orang-orang 
Mukmin) yang paling berhak atas kekuatan, sedangkan mereka adalah 
orang-orang hina. Oleh sebab itu, mereka mengira bahwa setiap te- 
riakan yang keras ditujukan kepada mereka. Yang demikian itu karena 
kehinaan mereka. Jika mereka berjumpa dengan orang-orang beriman 
berkata, “Kami telah beriman”, karena rasa takut dan sifat pengecut. 
Dan jika mereka kembali kepada pemimpin-pemimpin mereka, maka 
mereka berkata, “Sesungguhnya kami bersama kalian, sesungguhnya 
kami hanya berolok-olok.” Ini adalah kehinaan yang paling rendah. 

Sedangkan orang-orang mukmin, adalah orang-orang yang kuat 
karena agama mereka. Allah berfirman tentang mereka dalam mende- 
bat Ahli Kitab, 

“Jika mereka berpaling, maka katakanlah kepada mereka: ‘Saksikan- 
lah, bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada 
Allah) ’. ” (Ali Imran: 64) 

Mereka memproklamirkannya dengan terang-terangan. Tidak ta- 
kut celaan orang yang suka mencela karena Allah. 

Di dalam ayat yang mulia ini penetapan kekuatan bagi Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. 

Ahli ilmu menyebutkan bahwa kekuatan terbagi menjadi tiga ma- 
cam: kekuatan qadar, kekuatan menguasai, dan kekuatan menolak. 

1. Kekuatan qadar, artinya Allah Pemilik kekuatan dan Maha Perkasa 
yang tiada tara. 

2. Kekuatan menguasai, artinya kekuatan untuk kemenangan. Yak- 
ni, Dia menang atas segala sesuatu. Berkuasa atas segala se- 
suatu, sedemikian itu seperti firman Allah, 

“Serahkanlah kambingmu itu kepadaku dan dia mengalahkan aku 
dalam perdebatan. ” (Shaad: 23) 

Yakni, dia mengalahkanku dalam perdebatan. Maka, Allah Maha 
Perkasa dan tiada yang mengalahkan-Nya, bahkan Dia Subha- 
nahu wa Ta'ala mengalahkan segala sesuatu. 

3. Kekuatan menolak, yaitu Allah kuasa menolak jika ada makhluk 
yang akan menimpakan keburukan atau kekurangan kepada- 
Nya. Kata itu diambil dari kekuatan dan kemenangan. Yang de- 
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mikian itu sebagaimana ungkapan mereka: l/=), yakni tanah 

yang sangat kuat dan keras. 

Demikianlah makna kekuatan yang ditetapkan oleh Allah Ta'ala 
untuk Dzat-Mya yang menunjukkan kepada kesempurnaan kekuatan 
dan kekuasaan-Nya. Juga menunjukkan kepada kesempurnaan sifat- 
sifat-Nya dan kesempurnaan sifat jauh-Nya dari segala kekurangan. 

Menunjukkan kepada kesempurnaan kekuatan dan kekuasaan- 
Nya dalam keperkasaan dan kekuatan. 

Juga menunjukkan kepada kesempumaan sifat-sifat-Nya dan 
bahwa Dia Ta'ala tidak memiliki bandingan dalam hal kekuatan menak- 
dirkan. 

Juga menunjukkan kepada kesempumaan sifat jauh-Nya dari 
segala aib dan kekurangan dalam hal kekuatan menolak . 

Rrman-Nya, ‘ ba 9i Rasul-Nya dan bagi orang- 

orang mukmin’, yaknT bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memiliki kekuatan, demikian juga orang-orang mukmin memiliki ke- 
kuatan dan upaya untuk mengalahkan. 

Akan tetapi, kita harus mengetahui bahwa kekuatan yang ditetap- 
kan oleh Allah untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
untuk orang-orang mukmin bukan seperti kekuatan Allah. Kekuatan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan kekuatan orang-orang 
mukmin bisa tercemar dengan kehinaan. Hal itu karena Brrnan Allah, 

“Sungguh Allah telah menolong kamu dalam Peperangan Badar, pa- 
dahal kamu adalah (ketika itu) orang-orang yang lemah. ” (Ali 
Imran: 123) 

Kadang-kadang mereka menang karena suatu hikmah yang dike- 
hendaki oleh Allah Azza wa Jalla. Sedangkan dalam Perang CJhud me- 
j-eka tidak mendapatkan kesempurnaan kekuatan, karena pada akhir- 
nya mereka menang karena berbagai hikmah yang agung. Demikian 
juga, dalam Perang Hunain, mereka Iari mundur dengan tunggang- 
langgang, tiada dari dua belas ribu orang yang bersama Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam selain tidak lebih dari seratus orang saja. Ini 
juga kehilangan kekuatan, tetapi hanya sementara. Sedangkan kekuat- 
an Allah sama sekali tidak mungkin akan hilang untuk selama-lamanya. 

Dengan ini kita mengetahui bahwa kekuatan yang ditetapkan 
oleh Allah untuk Rasul-Nya dan untuk orang-orang mukmin bukan 
seperti kekuatan yang Allah tetapkan untuk Dzat-Nya. 


318 Syarah Aqidah Wasithiyah 



Ini juga bisa diambil kaidah umum darinya, yaitu tidak menjadi 
keharusan bahwa dengan kesamaan dua nama mengharuskan kesa- 
maan dua benda yang dinamai. Juga kesamaan dua buah sifat tidak 
mengharuskan kesamaan benda yang disifati. 


141;Jtf -j- ii-Jj 

* * * * * * * 

Firman-Nya tentang Iblis, “Iblis menjawab: ‘Demi kekuasaan Engkau, aku 
akan menyesatkan mereka semuanya\”f[\ 


i.O Ayat keempat. Juga berkenaan dengan kekuatan. Yaitu, fir- 
man Allah, 



Jl5 


“Iblis menjawab, 'Demi kekuasaan Engkau, aku akan menyesatkan 
mereka semuanya ’. ” (Shaad: 82) 

Huruf ba' di dalam ayat ini adalah untuk sumpah. Akan tetapi, 
dia memilih kekuatan untuk bersumpah dan tidak memilih sifat yang 
lain, karena maqamnya adalah maqam untuk mubalaghah. Sehingga 
seakan-akan ia berkata, “Demi Kekuatan-Mu yang dengannya Engkau 
mengalahkan semua selain Engkau, pasti aku akan sesatkan dan 
kuasai mereka. Yakni bani Adam, sehingga mereka keluar dari petun- 
juk menuju jalan kesesatan." 

Dikecualikan dari perangkap syetan hamba-hamba Allah yang 
mukhlis. Iblis tidak akan bisa menyesatkan mereka. Sebagaimana fir- 
man Allah, 


“Sesungguhnya hamba-hamba-Ku tiada kekuasaan bagimu terhadap 
mereka. ” (Al-Hijr: 42) 

Di dalam dua ayat di atas penetapan kekuatan bagi Allah. 

Sedangkan di dalam ayat ketiga penetapan bahwa syetan mene- 
tapkan sifat Allah. 

Bagaimana kita temukan dari bani Adam orang-orang yang 
mengingkari sifat-sifat Allah atau sebagian darinya, apakah syetan lebih 
tahu tentang Allah daripada dirinya dan lebih baik tingkah-lakunya dari- 
pada mereka yang menafikan sifat-sifat Allah itu? 

Apa-apa yang bisa kita ambil faidah yang berkaitan dengan peri- 

laku: 
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Berkenaan dengan maaf dan lapang dada. Jika kita mengetahui 
bahwa Allah Maha Pemaaf dan Mahakuasa, maka sikap yang de- 
mikian akan mewajibkan kita untuk selalu memohon maaf dan 
mengharap maaf itu dari-Nya atas apa-apa yang telah kita laku- 
kan berupa sikap lalai mengamalkan hal-hal yang wajib. 
Sedangkan kekuatan, kita mengatakan, “Jika kita mengetahui 
bahwa Allah adalah Dzat Yang Mahaperkasa, maka kita tidak 
mungkin melakukan perbuatan yang melawan Allah. 

Misalnya: Orang yang melakukan riba, maka muamalahnya de- 
ngan Allah adalah permusuhan. Allah berfirman, 

“Maka, jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa ribaj; maka 
ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. ” (Al- 
Baqarah: 279) 

Jika kita mengetahui bahwa Allah memiliki kekuatan dahsyat 
yang tak terkalahkan, maka keyakinan itu tidak akan memperkenankan 
kita untuk maju memerangi Allah Azza wa Jalla. 

Membegal juga sikap berperang dengan Allah. Allah berfirman, 

“Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi 
Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi, hanya- 
lah mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki 
mereka dengan bertimbal balik, atau dibuang dari negeri (tempat 
kediamannya). ” (Al-Maidah: 33) 

Jika kita telah mengetahui bahwa membegal adalah sikap berpe- 
rang dengan Allah, dan bahwa kekuatan adalah milik Allah, maka kita 
akan menahan diri dari perbuatan seperti itu, karena Allah adalah seba- 
gai Pemenang. 

Boleh kita katakan berkenaan dengannya faidah yang berkaitan 
dengan perilaku pula, bahwa manusia mukmin harus menjadi orang 
yang kuat dalam agamanya. Sehingga dia; tidak menganggap hina diri 
di hadapan orang banyak, siapa pun orangnya, kecuali di hadapan 
orang-orang mukmin. Sehingga dirinya menjadi orang kuat di hadapan 
orang-orang kafir dan rendah-diri di hadapan orang-orang mukmin. 
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fOfyj jSuJl 1^1 iJjC; 

Firman-Nya, “Mahaagung nama Tuhanmuyang mempunyai kebesaran dan 

karunia. ”! 0 

i-- 


Penetapan ‘Nama’ bagi Allah Ta'ala 

•1 Penyusun Rahimahullah menyebutkan sebuah ayat dalam me- 
netapkan nama bagi Allah, dan ayat-ayat yang lain banyak jumlahnya 
tentang sifat jauhnya Allah Ta'ala dari sifat-sifat kurang dan menia- 
dakan sesuatu yang menyerupai-Nya. 

Ayat yang menetapkan nama Allah, firman-Nya, 


J^Jt yji jU-l WjCs 

“Mahaagung nama Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan karu- 

nia. ” (Ar-Rahman: 78) 

ilji? ‘agung’, para ulama berkata, “Artinya Mahatinggi dan Maha- 
agung jika kata itu sedang dijadikan sifat bagi Allah. Seperti firman-Nya 
Subhanahu wa Ta'ala, 

Sebagaimana firman-Nya, ‘ Maka , Mahasucilah Allah, Pencipta 
Yang Paling Baik.' (Al-Mukminun: 14)” 

Jika nama Allah yang bersifat dengannya, maka artinya bahwa 
keberkahan berada pada nama Allah. Dengan kata lain, nama Allah jika 
bersama dengan sesuatu yang lain, jadilah di dalam sesuatu itu berkah. 

Oleh sebab itu, muncul di dalam hadits, 


> *>( - t r n *. • n “• f' •* C i i, - . • f A 

j j ja\ 


“Semua perkara yang memiliki nilai penting yang tidak dimulai 
dengan Bismillah, maka terputuslah berkahnya. ” ,2 ° Dengan kata lain, 
kurang keberkahannya. 


120 Ditakhrij Al-Khathib Al-Baghdadi dalam Al-Jami' (2/69); As-Suyuthi dalam 
Al-Jami' Ash-Shaghir (2/92); Syaikh AI-Allalamah Al-Jalil Muhammad Al-Utsaimin - 
Hafizhahullah- ditanya tentang hadits ini, ia berkata, "Para ulama berbeda pendapat 
tentang keshahihan hadits ini, sebagian para ahli ilmu menyahihkannya dan menja- 
dikannya sandaran, seperti An-Nawawi. Sebagian dari mereka melemahkannya. 
Akan tetapi, para ulama menerimanya dan meletakkan hadits itu di dalam kitab- 
kitab mereka yang menunjukkan bahwa hal itu memiliki dasar ...." Dari Kitab Al- 
llmu, halaman 127. 
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Bahkan basmalah itu menghalalkan sesuatu yang haram hukum- 
nya tanpanya. Misalnya, jika disebut nama Allah atas penyembelihan 
suatu binatang sembelihan, maka jadilah ia halal hukumnya. Jika tidak 
disebutkan nama Allah, maka binatang itu menjadi haram dan menjadi 
bangkai. Di sana ada perbedaan antara sesuatu yang halal, baik dan 
suci dengan bangkai yang najis dan kotor. 


Jika seseorang menyebut nama Allah ketika bersuci dari hadats, 
maka sah bersucinya. Namun, jika tidak menyebutkan nama Allah, 
maka tidak sah menurut satu di antara dua pendapat. 

Jika orang menyebut nama Allah ketika ia memulai makan, maka 
tiada syetan yang makan bersamanya. Namun, jika tidak menyebut 
nama Allah, syetan makan bersamanya. 

Jika orang menyebut nama Allah ketika hendak berjima' dengan 
istrinya dengan berdo'a mengucapkan, 



C. olL3 CL ^Ill 


“Ya Allah, jauhkan kami dari syetan dan jauhkanlah syetan dari apa 
yang Engkau rezekikan kepada kami. ” 121 

Jika ditakdirkan keduanya mendapatkan anak, maka anak itu se- 
lamanya tidak akan diganggu oleh syetan. Jika dia tidak melakukannya, 
maka anak itu sangat rentan dari bahaya yang ditimbulkan oleh syetan. 

Oleh karena itu, kita mengatakan bahwa iijC di sini bukan berarti 
Mahatinggi dan Mahaagung, tetapi memastikan bahwa maknanya, 
“Berkah akan muncul dengan nama Allah.” Dengan kata lain, nama 
Allah adalah sebab munculnya berkah jika bersama dengan sesuatu. 

Firman-Nya, (i '/j\j J^*J> ‘yang mempunyai kebesaran dan 
karunia’, artinya ‘pemilik’. Yaitu, 

" t 

Sifat milik Rabb dan bukan milik ism. Jika sifat milik isim tentu p. 

‘kebesaran’ yang artinya keagungan. 

//j[j ‘karunia’ yang artinya kemuliaan. Kata ini sesuai pula jika 

pemuliaan itu datang dari Allah bagi orang yang taat kepada-Nya. 

Maka, J^*Ji ‘kebesaran’ adalah keagungan-Nya dalam Dzat-Nya, 
• • , 

dan f\'/jj ‘karunia’ adalah keagungannya di dalam hati kaum muk- 
min, sehingga mereka memuliakan-Nya dan Allah memuliakan mereka. 


121 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Bad-u Al-Khalq, Bab "Sifat Iblis wa 
Junuudahu"; dan Muslim, Kitab An-Nikah, Bab "Maa Yustahabbu Al-Jima'." 
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U' ^ Jj» «iU! ^kolj suili :iiyj 


// 


Firman-Nya, “Maka, sembahlah Dia dan berteguh hatilah dalam beribadat 
kepada-Nja. Apakah kamu mengetahui ada seorang jang sama dengan Dia 
. (yang patut disembah)?”A\ ( 


Ayat-ayat Sitat yang Dinatikan dalam Rangka Mensucikan Allah 
dan Menatikan Permisalan Dengan-Nya: 

AlAyatpertama, firman-Nya, 


ii j&J ji 4JSU °J^\j aJLP 


“Maka, sembahlah Dia dan berteguh hatilah dalam beribadat kepa- 

da-Nya. Apakah kamu mengetahui ada seorang yang sama dengan 

Dia (yangpatut disembah)? ” (Maryam: 65) 

Penyusun Rahimahullah memulai dengan sifat-sifat negatif, yak- 
ni sifat-sifat yang dinafikan. 

Telah berlalu dari kita bahwa sifat-sifat Allah itu ada yang tetap 
dan ada yang negatif -dengan kata lain, dinaRkan- karena kesempur- 
naan tidak akan terwujud tanpa penetapan dan penafian. Penetapan 
semua macam kesempumaan dan penafian semua kekurangan. 

Firman-Nya, ‘Jjc\) Jjiu ‘maka, sembahlah Dia dan ber- 

teguh hatilah dalam beribadat kepada-Nya\ huruf fa' menunjukkan 
cabang dari apa yang telah mendahuluinya, yaitu firman-Nya: 

\*3 cj\'JA~A\ ‘Tuhan (yang menguasai) langit dan bumi 

dan apa-apa yang ada di antara keduanya’ (Maryam: 65). Allah Sub- 
hanahu wa Ta'ala menyebutkan rububiyah: 

‘Tuhan (yang menguasai) langit dan bumi dan apa-apa yang ada di 
antara keduanya’. Dari itu muncullah cabang berupa wajib beribadah 
kepada-Nya. Karena setiap yang mengikrarkan rububiyah, maka wajib 
baginya mengikrarkan ubudiyah dan uluhiyah. Jika tidak demikian, ma- 
ka terjadilah pertentangan. 

Rrman-Nya, ‘maka, sembahlah Dia’, yakni berendah dirilah 
kepada-Nya dengan penuh rasa cinta dan pengagungan serta ibadah. 
Yang dimaksud dengannya adalah suatu perbuatan yang menjadi iba- 
dah kepada-Nya. Juga dimaksud dengannya ibadah yang merupakan 
perbuatan seorang hamba. Sebagaimana dijelaskan di atas pada ba- 
gian mukadimah. 
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Firman-Nya, ‘dan berteguh hatilah’, 'JL>\ ‘berteguh-hati- 

lah’, aslinya dalam bahasa adalah sehingga huruf ta' diganti de- 
ngan huruf tha' karena alasan yang berkenaan dengan kaidah tashrif. 

‘menahan diri’. Kalimat ‘JL>\ ‘berteguh-hatilah’ lebih baligh 
(mendalam) dari kata ‘sabarlah’, karena yang demikian itu menun- 
jukkan suatu tekanan. Maka, maknanya adalah ‘sabarlah’. Jika 
yang demikian itu sulit bagi Anda, maka tetaplah sebagaimana tetapnya 
seorang teman dekat kepada kawannya dalam berperang. 

Firman-Nya, ‘dalam beribadat kepada-Nya’, Dikatakan, 

“Huruf laam berarti "J* ‘di atas’.’’ Dengan kata lain, bersabarlah atas 
ibadah yang harus Anda lakukan. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 






“Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan ber- 

sabarlah kamu dalam mengerjakannya. ” (Thaha: 132) 

Dikatakan, “Huruf laam dalam artinya yang asli. Dengan kata 
lain, 4J ‘JL>\ ‘bersabarlah dalam meryalankannya’. Dengan kata lain, 
jadilah Anda orang yang menghadapinya dengan sabar, sebagaimana 
seorang teman dekat menghadapi temannya di medan pertempuran. 

Firman-Nya, iLl. iJ > ji ‘apakah kamu mengetahui ada se- 
orang yang sama dengan Dia (yang patut disembah)?’ Bentuk perta- 
nyaan adalah untuk penatian. Jika bentuk pertanyaan untuk penahan, 
maka dekat dengan makna tantangan. Yakni, jika engkau benar, maka 
sampaikan kepada kami. C— «J J* ‘apakah kamu mengetahui ada 
seorang yang sama dengan Dia (yang patut disembah)?’. ‘se- 
tara’, yang mirip dan sebanding. Yakni, apakah Anda melihat sesuatu 
yang mirip atau sesuatu yang sebanding sehingga berhak seperti nama- 
Nya? 

Jawabnya: Tidak. 

Jika demikian halnya, maka wajib bagi Anda untuk menyembah 
hanya kepada-Nya. 

Di dalam ayat itu terdapat sebagian dari sifat-sifat. Rrman-Nya, 
'Ll. ‘apakah kamu mengetahui ada seorang yang sama dengan Dia 
(yang patut disembah)?’, adalah bagian dari sifat-sifat negatif. 

Apa yang dikandungnya dari sifat-sifat kesempurnaan (karena kita 
menyebutkan di bagian yang telah lalu bahwa sifat-sifat negatif harus 
mengandung sifat-sifat tetap); maka sifat apa yang tetap yang dikan- 
dung oleh penahan di sini? 
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Jawab: Kesempurnaan mutlak. Sehingga maknanya menjadi apa- 
kah Anda mengetahui makhluk yang sama dengan-Nya karena kete- 
tapan sifat sempurna mutlak yang tidak disamai oleh seseorang? 


i iSljJi <lu IjJ(•£-( ijiS* iJ j^ij) :iij3j j 

Firman-Nya “Dan tiada seorang punyang setara dengan Dia.. 0 
Karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal 

kamu mengetahui."$\ 


i 1 ) Ayat kedua, firman-Nya, 


iyr ii 


“Dan tiada seorang pun yang setara dengan Dia. ” (Al-Ikhlas: 4) 

Telah berlalu pembahasan tentang ayat itu. Yakni, tiada sesuatu 
apa pun yang setara dengan-Nya. Bentuknya adalah nakirah dalam 

posisi penaRan sehingga bersifat umum. 

# >> 

Dan \y& t ‘setara’. Berkenaan dengan kata ini memiliki tiga cara 
baca, yakni ijis' cUiT Syk, yaitu dengan huruf akhir hamzah dengan 
huruf fa' sukun atau dengan tanda dhammah, dan tiada lagi cara yang 
lain. Dengan demikian kita mengetahui salah orang-orang ^yang mem- 
bacanya dengan menyukunkan huruf/a' dan huruf wawu 

Di dalam ayat ini penafian setara bagi Allah. Yang demikian itu 
karena kesempurnaan sifat-sifat-Nya. Tak seorang pun yang setara de- 
ngan-Nya. Tidak juga pada ilmu-Nya, pada pendengaran-Nya, pada 
penglihatan-Nya, pada kekuasaan-Nya, pada kekuatan-Nya, pada hik- 
mah-Nya, dan tidak pada sifat-sifat-Nya yang lain. 

m Ayat ketiga, firman-Nya, 


jpjjlJ liljjl I 


“Karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, 
padahal kamu mengetahui. ” (Al-Baqarah: 22) 

Ayat ini adalah cabang dari firman-Nya, 

“Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan 
orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa. Dialah yang 
menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai atap, 
dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan 
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dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezeki untukmu. ” (Al- 
Baqarah: 21-22) 

Semua ini termasuk tauhid rububiyah. Lalu Allah berfirman, 
“Karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, 
padahal kamu mengetahui. ” (Al-Baqarah: 22) 

Yakni, tauhid uluhiyah. Karena kaum yang diajak bicara itu 
adalah suatu kaum yang tidak menjadikan sekutu bagi Allah dalam 
rububiyah-Nya. Jadi, janganlah membuat sekutu bagi Allah dalam 
uluhiyah sebagaimana kalian semua menetapkan bahwa tidak sekutu 
bagi-Nya dalam rububiyah. 

Firman-Nya, ‘sekutu-sekutu’, adalah bentuk jamak dari 
Dan tjils tu adalah sesuatu yang setara dan mirip dengan sesuatu itu. 
Orang-orang masih mengatakan, “tJ4J L iii ‘yang ini mirip dengan 
yang ini', yakni menyerupai dan mirip derigannya.” 

Rrman-Nya, 'padahal kamu mengetahui’. Kalimat ini 

haliyah (tentang keadaan. Ini dalam istilah nahwu). Pemilik hal adalah 
huruf wawu dalam firman-Nya: I ‘JmJ yj ‘karena itujanganlah kamu’. 
Maful (obyek)-nya dihilangkan, yakni il a: y ‘padahal ka- 

mu mengetahui bahwa Dia tiada setara dengan-Nya. 

Kalimat naliyah di sini adalah sifat kasyifah ‘terbuka’. Sifat kasyi- 
fah adalah sama dengan fungsi ta'lil ‘alasan’ bagi suatu hukum. Maka, 
seakan-akan berfirman, “Janganlah membuat sekutu-sekutu bagi Allah, 
karena kalian semua mengetahui bahwa tiada sekutu bagi-Nya. Jika 
kalian mengetahui hal itu, maka bagaimana kalian menjadikannya ber- 
tentangan dengan apa-apa yang kalian ketahui? 

Yang demikian juga negatif. Hal itu dari firman Allah, 

“Karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, 
padahal kamu mengetahui. ’’ 

Karena Allah tiada sekutu bagi-Nya karena kesempurnaan sifat- 
sifat-Nya. 
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Ayat keempat, firman-Nya, 


• • * {• & * .* ‘f i. - . • * • * a - ., 

Oj-5 -X^Vi y-l3l ^j>j 

"Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah tan- 
dingan-tandingan selain Allah; mereka mencintainya sebagaimana 
mereka mencintai Allah. ” (AI-Baqarah: 165) 

i/s ‘dan di antara’ berfungsi menunjukkan sebagian. Ciri 'j*' 3 ‘dan 
di antara’ yang menunjukkan sebagian adalah kemungkinan digantikan 
dengan kata *j*k, ‘sebagian’, yakni ‘sebagian orang’. 

biiii jji ‘j, ‘J, ‘ada orang-orang yang menyembah tan- 
dingan-taiidingan sefain Allah’, menjadikan mereka sebagai tanding- 
an, yakni dalam kecintaan, sebagaimana ditafsirkan dengan firman- 
Nya, “Mereka mencintainya sebagaimana mereka mencintai Allah." 

Boleh juga kita katakan bahwa yang dimaksud dengan tan- 
dingan-tandingan adalah sesuatu yang lebih umum dan luas daripada 
kecintaan. Yakni, tandingan-tandingan yang mereka sembah sebagai- 
mana mereka menyembah Allah, bemadzar kepada mereka sebagai- 
mana bernadzar kepada Allah. Karena mereka mencintainya sebagai- 
mana mencintai Allah. Mereka mencintai tandingan-tandingan sebagai- 
mana mencintai AUah Azza wa Jalla. 


Ini adalah kesyirikan dalam kecintaan, yaitu dengan cara menja- 
dikan selain Allah seperti Allah dalam kecintaan kepadanya. 

Sejalan dengan itu adalah kecintaan kepada Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam sebagaimana kecintaannya kepada Allah. 
Karena wajib baginya untuk mencintai RasuluIIah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dengan kecintaan yang tidak sama dengan kecintaan kepada 
Allah. Karena jika Anda mencintai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam maka mengikuti cintanya kepada Allah Azza wa Jalla, bukan 
berarti beliau sebagai penyeru kepada Allah, maka bagaimana dengan 
mereka yang mencintai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lebih 
banyak daripada kecintaan kepada Allah? 
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Di sini kita harus tahu perbedaan antara “cinta dengan Allah" dan 
“cinta karena Allah”: 

“Cinta dengan Allah” adalah menjadikan selain Allah seperti Allah 
dalam mencintainya atau lebih banyak. Yang demikian adalah kesyi- 
rikan. 

Sedangkan “cinta karena Allah” atau “dalam Allah” adalah men- 
cintai sesuatu karena mengikuti cintanya kepada Allah Azza wa Jalla. 

Faidah yang bisa kita ambil berkaitan dengan aspek perilaku 
dalam ayat-ayat ini adalah: 

Pertama, daiam firman Allah, 

“Mahaagung nama Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan karu- 
nia. ” (Ar-Rahman: 78) 

Jika kita mengetahui bahwa Allah bersifat dengan sifat kebe- 
saran”, maka yang demikian itu mewajibkan kita untuk mengagungkan 
dan memuliakan-Nya. Jika kita mengetahui bahwa Allah bersifat de- 
ngan “karunia”, maka yang demikian itu mewajibkan kita untuk selalu 
mengharap karunia dan anugerah-Nya. Oleh sebab itu, kita selalu 
mengagungkan-Nya sesuai dengan hak-Nya berupa pengagungan dan 
pemuliaan. 

Kedua, firman Allah, 

Maka sembahlah Dia dan berteguh hatilah dalam beribadat 
kepada-Nya. ” (Maryam: 65) 

Faidah yang berkaitan dengan perilaku dalam ayat di atas adalah 
bahwa seorang hamba harus menyembah Rabbnya dan bersabar 
daiam beribadah kepada-Nya. Tidak boleh merasa bosan, tidak boleh 
merasa lelah, dan tidak boleh merasa sedih. Akan tetapi, ia harus ber- 
sabar melakukannya, seperti kesabaran seorang kawan dekat terhadap 
kawannya dalam berperang di lapangan jihad. 

Ketiga, firman Allah, 

“Apakah kamu mengetahui ada seorang yang sama dengan Dia 
(yangpatut disembah? ” (Maryam: 65) 

“Dan tiada seorang pun yang setara dengan Dia. (Al-Ikhlas. 4) 
“Karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah. ” 
(Al-Baqarah: 22) 

Dalam semua ayat itu pensucian bagi Aliah Azza wa Jalla dari 
segala kekurangan dan kelemahan. Manusia dalam hatinya selalu me- 
rasa bahwa Allah Taala jauh dari segala macam kekurangan. Dia tiada 
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setara bagi-Nya, tiada sekutu bagi-Nya, dengan demikian, ia akan 
mengagungkan-Nya dengan pengagungan yang sebenar-benamya dan 
dengan segala kemampuannya. 

Keempat, firman Allah, 

“Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah tan- 

dingan-tandingan selain Allah. ” (Al-Baqarah: 165) 

Di antara faidah yang bisa kita ambil berkaitan dengan aspek 
perilaku adalah bahwa tidak boleh seseorang menjadikan orang lain 
sangat ia cintai sebagaimana mencintai Allah, Yang demikian dinama- 
kan cinta bersama dengan Allah. 


pj jiiijsii 'f)j cSj ‘fi Xni i jij 

i-jjj rjrj jjji j ‘jj ii -Jj 


“Dan katakanlah: ‘Segala puji bagi Allahyang tidak mempunyai anak dan tidak 
mempunyai sekutu dalam kerajaan-Nya; dan Dia bukan pula hinayang 
memerlukan penolong; dan agungkanlah Dia dengan pengagungan yang sebesar- 

besamya’ .”iJl 


ITl Ayat kelima, firman-Nya, 

'fJj dlilll ‘Jj Jj \jSj jj J jjSJl Jj 

J J^' Jj 'J 


“Dan katakanlah: ‘Segala puji bagi Allah yang tidak mempunyai 
anak dan tidak mempunyai sekutu dalam kerajaan-Nya dan Dia 
bukan pula hina yang memerlukan penolong dan agungkanlah Dia 
dengan pengagungan yang sebesar-besarnya ” (Al-Isra: 111) 

J»j ‘dan katakanlah’. Dialog seperti ini bisa khusus untuk 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam atau umum mencakup se- 
mua orang yang bisa diarahkan pembicaraan kepadanya. 

Jika khusus untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
maka khusus bagi beliau dengan sengaja dari awal. Sedangkan umat- 
nya mengikutinya. 
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Sedangkan jika bersifat umum, maka mencakup Rasuiullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan selain beliau dengan sengaja dari 
awal. 

xJJi ‘segala puji bagi Allah’, kalimat ini telah ditafsirkan di 
atas. Riijian adalah kriteria terpuji dengan kesempurnaan dengan kecin- 
taan dan pengagungan. 

Firman-Nya, J ‘bagi Allah’, huruf laam di sini untuk menunjuk- 
kan kepemilikan dah kekhususan: 

- Kepemilikan. Karena Aliah dipuji dan layak sebagai Dzat yang 
dipuji. 

- Pengkhususan. Karena Allah dipuji dengan pujian yang bukan 
seperti pujian kepada selain Allah. Akan tetapi, pujian Aliah lebih 
sempurna, lebih agung, dan lebih umum, serta mencakup. 
Firman-Nya, ul} x*i JJ ‘yang tidak mempunyai anak’. Inilah 

sifat-sifat negatif “tidak mempunyai anak.” Juga karena kesempurnaan 
sifat-sifat-Nya dan kesempurnaan ketidakbutuhan-Nya kepada selain- 
Nya. Karena Dia tiada tandingan bagi-Nya. Jika Dia menetapkan se- 
orang anak, tentu anak itu akan mirip dengan-Nya. Jika Dia punya 
anak, maka mungkin la akan sangat butuh kepada anak-Nya untuk 
membantu dan menolong-Nya. Jika Dia memiliki anak, tentu Dia ku- 
rang. Karena jika ada sesuatu yang mirip dengan Dia di antara 
makhluk-Nya, maka Dia Azza wa Jalla kurang. 

Firman-Nya: 'ijJj ‘anak’, maka mencakup anak laki-laki dan pe- 
rempuan. Dalam ayat ini terdapat penolakan terhadap orang-orang 
Yahudi, Nasrani, dan musyrikin. 

Orang-orang Yahudi berkata, "Allah memiliki anak, yaitu Uzair.” 
Orang-orang Nasrani juga berkata, “Allah memiliki anak, yaitu Isa 
Al-Masih.” 

Orang-orang musyrik berkata, “Allah memiliki anak, yaitu para 
malaikat.” 

Firman-Nya, dio J JJ) ‘dan tidak mempunyai sekutu 

dalam kerajaan-Nya’ kalimat ini ma’thuf kepada ungkapannyai^J) JJ 
‘tidak mempunyai anak’. Yakni, Dia tidak memiliki sekutu dalam kera- 
jaan, juga tidak dalam penciptaan, tidak dalam kepemilikan, dan tidak 
pula dalam menejemen dan pengelolaan-Nya. 

Semua selain Allah adalah makhluk milik Allah, hamba bagi-Nya, 
Allah mengelolanya sebagaimana yang Dia kehendaki. Tak seorang 
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pun mendampingi-Nya dalam urusan itu. Sebagaimana firman Allah 
Ta'ala, 


“Katakanlah: ‘Serulah mereka yang kamu anggap (sebagai Tuhan) 
selain Allah, mereka tidak memiliki (kekuasaan) seberat zarrah pun 
di langit dan di bumi ” (Saba: 22); menunjukkan penentuan sesuatu. 
Allah juga berfirman, 

“Dan mereka tidak mempunyai suatu saham pun dalam (penciptaan) 
langit dan bumi ” (Saba: 22); demikian disebutkan dalam bentuk 
penyebaran. 

Allah juga berHrman, 

“Dan sekali-kali tiada di antara mereka yang menjadi pembantu 
bagi-Nya. ” (Saba: 23). Tak seorang pun di kolong langit dan bumi ini 
yang membantu-Nya. 

Allah juga berfirman, 

“Dan tiadalah berguna syafaat di sisi Allah, melainkan bagi orang 
yang telah diizinkan-Nya memperoleh syafaat itu. ” (Saba: 23) 

Dengan demikian terputuslah semua sebab-sebab yang menghu- 
bungkan kaum musyrikin dengan tuhan-tuhan mereka. 

Tuhan-tuhan itu tidak memiliki kekuasaan atas sesuatu apa pun 
di langit maupun di bumi. Mereka bukan sekutu-sekutu bagi Allah, juga 
bukan sebagai penolong bagi-Nya, juga bukan pemberi syafaat, me- 
lainkan dengan izin Allah. Allah berfirman, 

“Tidak mempunyai sekutu dalam kerajaan-Nya. ” (Al-Isra: 111) 

Firman-Nya, JAJ' 'j* ll 'j>j ‘Dia bukan pula hina yang me- 
merlukan penolong’. Dia tidak butuh penolong. Akan tetapi, Dia me- 
ngaitkan dengan firman-Nya, 

“Dia bukan pula hina. ” 

‘dari’, adalah untuk menetapkan alasan. Karena Allah memiliki 
para wali. Allah berfirman, 

“Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tiada kekhawatiran ter- 
hadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Yaitu) orang- 
orangyang beriman dan mereka selalu bertakwa. ” (Yunus: 62-63) 
Juga di dalam sebuah hadits qudsi, Allah 7a'a/a berfirman, 


?>Aiil Nai Uj J ‘j* 
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“Barangsiapa memusuhi wali-Ku, maka Aku telah memberi izin un- 
»»122 

tuk memeranginya. 

Akan tetapi, wali yang dinafikan dari Allah adalah wali yang hina. 
Karena Allah memiliki semua kekuatan. Maka, Dia tidak akan menemui 
kehinaan bagaimanapun juga karena kesempurnaan kekuatan-Nya. 

Firman-Nya, ) ‘dan agungkanlah Dia dengan penga- 

gungan yang sebesar-besarnya . Yakni agungkan Allah dengan penga- 
gungan yang sebesar-besarnya dengan lisan dan anggota badan Anda. 
Yakini dalam hati Anda bahwa Allah lebih agung dari segala sesuatu. 
Dan bahwa Dia memiliki keagungan di seluruh lapisan langit dan di 
bumi. Juga dengan lisan Anda harus mengagungkan-Nya. Dengan cara 
mengucapkan: ‘Allah Mahabesar. 

Di antara petunjuk Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para 
shahabatnya adalah bahwa mereka mengagungkan Allah setiap kali 
mendaki tempat yang tinggi. 123 Yang demikian mereka lakukan di 
dalam perjalanan. Karena jika orang tinggi di tempatnya, kadang-ka- 
dang dalam hatinya ia merasa bahwa dirinya tinggi di atas orang lain. 
Maka, ia harus mengatakan: ‘Allah Mahabesar’ demi mengu- 

rangi perasaan tinggi yang ia rasakan ketika berada di tempat tinggi. 

Jika mereka turun ke bawah mengucapkan: i»i ‘Mahasuci 

Aliah’. Karena tumn adalah kerendahan. Maka, ia mengatakan: & oUji- 
‘Mahasuci Allah’. Dengan kata lain, Aku menjauhkan-Nya dari' keren- 
dahan yang mana aku sekarang dalam kondisi itu. 

Firman-Nya, I 'J&s ‘dengan pengagungan yang sebesar-besar- 
nua’. ini adalah bentuk mashdar yang berfungsi sebagai ta kid pengo- 
kohan’. 

Faidah yang bisa kita ambil dari aspek yang berkaitan dengan 
perilaku dari ayat ini: 

Bahwasanya manusia mengetahui kesempurnaan kecukupan 
Allah ,\zza wa Jalla sehingga tidak membutuhkan kepada seorang 
pun. Keesaan-Nya dalam kekuasaan: kesempurnaan kekuatan dan ke- 
kuasaan-Nya. Dengan demikian, Allah Subhanahu wa Ta'ala diagung- 
kan dengan apa-apa yang Dia berhak untuk mendapat pengagungan 
sesuai dengan kemampuan manusia tersebut. 


122 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Ar-Riqaq, Bab "At-Tawadhu’". 

123 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-]ihad, Bab "At-Tasbih idza Habatha 
Wadiyan". 
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Kita mengambil manfaat dengan pujian kepada Allah Ta'ala atas 
sikap-Mya yang jauh dari segala cela sebagaimana Dia dipuji karena 
sifat-sifat-Nya yang sempurna. 


j jij iij kiJLLJ' ^ 0 'jL~J' ^ U 4» 

“Senantiasa benasbih kepada Allah apayang di langit dan apa jang di bumi; 
hanya Allahlahyang mempunyai semua kerajaan dan semua puji-pujian; dan Dia 
Mahakuasa atas segala sesuatu."^\ 

1 --— --- — -----—-—- 


f!l Ayat keenam, firman Allah Ta'ala, 

j Ju^J' Jj Lj oljll J ' ^ L aU 


“Sencmtiasa bertasbih kepada Allah apa yang di langit dan apa 
yang di bumi; hanya Allahlah yang mempunyai semua kerajaan dan 
semua puji-pujian; dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. (At- 
Taghabun: 1) 

£4-i' ‘bertasbih’, artinya ‘menjauhkan dari segala sifat kurang dan 
ceia. £4~d' ‘bertasbih’, menjadi transitif dengan sendirinya atau dengan 
huruf laam. 


II Berkenaan dengan kondisinya yang transitif dengan sendirinya 
adalah seperti firman Allah Ta'ala, 

**•**' * ” t' >•**'*' <• * " , ,* f \i\ 

!>w>'j o J .N uj oj/yj 6 Jjj^J ^¥*Jj h 'j^j^ 

“Supaya kamu sekalian beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, 
menguatkan (agamajNya, membesarkan-Nya. Dan bertasbih kepada- 
Nya di waktu pagi dan petang. ” (Al-Fath: 9) 

II Sedangkan transitifnya dengan huruf laam sangat banyak. Se- 
tiap surat yang dimulai dengan ini selalu transitif dengan huruf laam. 

Para ulama berkata, "Jika yang dikehendaki hanya sekedar kata 
kerja (fi’l); maka ia menjadi transitif dengan sendirinya, seperti: yy-jJj 
‘dan kalian mensucikan-Nya’. Dengan kata lain, kalian katakan:^' jii4- 
‘Mahasuci Allah’. 
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Sedangkan, jika yang dikehendaki adalah penjelasan tentang tu- 
juan dan keikhlasan, maka kata kerja tersebut menjadi transitif dengan 
huruf laam, seperti: <& ‘senantiasa bertasbih kepada Allah'. De- 
ngan kata iain, bertasbihlah dengan ikhlas demi Ailah dengan sebenar- 
benarnya. 

Maka, huruf laam di sini menunjukkan kesempurnaan kehendak 
dari subyeknya. Sedangkan kesempurnaan kepemilikan dari Dzat yang 
disucikan, yaitu Allah. 

Rrman-Nya, ^ G ‘apa yang di langit dan apa 

yang di bumi’, adalah bersifat umum sehingga mencakup segala se- 
suatu. 

Akan tetapi, tasbih itu ada dua macam: tasbih dengan ucapan 
dan tasbih dengan kondisi nyata. 

II Tasbih dengan dengan kondisi nyata adalah bersifat umum. 
Seperti firman Allah, 

“Dan tak ada suatu pun, melainkan bertasbih dengan memuji-Nya 

.... ” (Al-Isra: 44) 

II Sedangkan tasbih dengan ucapan adalah bersifat umum pula, 
tetapi keluar dari kategori ini, orang-orang kafir. Orang-orang kafir tidak 
pernah bertasbih kepada Allah dengan lisannya. Oleh sebab itu, Allah 
bedirman Taala, 

“Mahasuci, Allah dari apa yang mereka persekutukan. ” (Al-Hasyr: 

23) 

Allah juga berfirman, 

“Mahasuci Allah dari apa yang mereka sifatkan. ” (Ash-Shaaffaat: 

159) 

Mereka tidak bertasbih kepada Allah Ta'ala karena mereka me- 
nyekutukan-Nya dan memberi-Nya sifat yang tidak layak bagi-Nya. 

Maka, tasbih dengan kondisi nyata, yakni bahwa hal (keadaan) 
segala sesuatu di langit dan di bumi menunjukkan bahwa mereka se- 
muanya menjauhkan Allah Subhanahu wa Ta'ala dari kesia-siaan dan 
kekurangan dengan segala bentuknya. Hingga orang-orang kafir jika 
Anda analisa kondisinya, maka Anda akan menemukannya menun- 
jukkan kepada sikap menjauhkan Allah dari segala kekurangan dan 
cela. 

Sedangkan tasbih dengan ucapan, maka yang dimaksud adalah 
pengucapan: oikll. ‘Mahasuci Allah’. 
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Rrman-Nya, JJi js' JJ yj olkJi iJ} iulJi iJ ‘hanya Allahlah 
yang mempunyai semua kerajaan dan semua puji-pujian; dan Dia 
Mahakuasa atas segala sesuatu’, sifat-sifat yang terakhir ini adalah 
sifat-sifat tsubutiyah ‘tetap’. Telah berlalu penjelasan akan maknanya. 
Akan tetapi, & ‘senantiasa bertasbih kepada Allah’, adalah sifat 
salbiah ‘negatiP karena maknanya menjauhkan-Nya dari apa-apa yang 
tidak layak bagi-Nya. 


s O s J 


iJ b jnJ ajIp js> OlT^jJt Sj 

/ / / / / // / 

diUii i 'Ji & 'ojj JbtS $ jpjH\j oij*Ui diii 

ajdij JT ji£-j 

^ * 

“Mahasuci Allahyang telah menurunkan Al-Furqaan (Al-Qur'an) kepada 
hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam, yang 
kepunyaan-Nyalah kerajaan langit dan bumi, dan Dia tidak mempunyai anak, 
dan tiada sekutu bagi-Nya dalam kekuasaan(Nya); dan Dia telah menciptakan 
segala sesuatu, dan Dia menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi- 

rapinya.”:*) 


1.0 Ayat ketujuh dan kedelapan, firman Allah, 


ij csjJi yjjj 'jJ\.'dj £2 >yy J* oii^Jii 'yy ^jJi 
diilii Jj ioJj 1*5 Jj j>j% oi^iIji iiii 

l^ji; »jaii JT ji^-j 


“Mahasuci Allah yang telah menurunkan Al-Furqaan (Al-Qur'an) 
kepada hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi peringatan kepada 
seluruh alam, yang kepunyaan-Nyalah kerajaan langit dan bumi, dan 
Dia tidak mempunyai anak, dan tiada sekutu bagi-Nya dalam ke- 
kuasaan(Nya); dan Dia telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia 
menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya. ” (Al-Furqan: 
1 - 2 ) 

iljiO ‘Mahasuci’, yang artinya ‘Mahatinggi dan Mahaagung’. 

J* oiiyiJi J> (^ili ‘Allah yang telah menurunkan Al-Furqaan 
(Al-Qur'an) kepada harnba-Nya’, Dia adalah Allah Azza wa Jalla. 
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Rrman-Nya, ‘Al-Furqan’, yang dimaksud adalah AI-Qur' an, 

karena Al-Qur'an membedakan antara yang haq dan yang bathil; an- 
tara Muslim dan kafir; antara kebajikan dan dosa; antara bahaya dan 
manfaat; dan lain sebagainya, yang di dalamnya adalah pembedaan. 
Maka, semua itu adalah furqan. 

ojlp Js ‘kepada hamba-Nya', yaitu Muhammad Shallallahu 
Alaihi ioa Sallam. Maka, dia disifati dengan ubudiyah di dalam maqam 
pembahasan tentang penurunan Al-Qur'an kepada-Nya. Maqam ini 
adalah maqam yang paling mulia di antara maqam-maqam para Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Oleh sebab itu, oleh Allah disifati dengan ubudiyah di dalam 
maqam penurunan Al-Qur'an kepadanya. Sebagaimana di sini dan 
juga sebagaimana dalam firman-Nya, 

“Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada hamba-Nya 
Al-Kitab (Al-Qur'an). ” (Al-Kahfi: 1) 

Juga disifati dengan ubudiyah dalam maqam penjagaan dan tan- 
tangan. Sebagaimana dalam firman Allah, 

“Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al-Qur'an yang Ka- 
mi wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad). ” (AI-Baqarah: 23) 
Juga disifati dengan ubudiyah dalam maqam Mi’raj, sebagaimana 
firman Allah, 

“Mahasuci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada sua- 
tu malam dari Al-Masjidil Haram .... ” (Al-Isra: 1) 

Allah juga berfirman di dalam surat An-Najm, 

“Lalu dia menyampaikan kepada hamba-Nya (Muhammad) apa yang 
telah Allah wahyukan. ” (An-Najm: 10) 

Semua inilah yang menunjukkan bahwa pemberian sifat ubudiyah 
kepada seorang manusia dianggap sebagai suatu kesempumaan, ka- 
rena ubudiyah kepada Allah adalah hakikat kebebasan, maka siapa saja 
yang tidak menyembah-Nya adalah sebagai budak bagi selain-Nya. 

Ibnul Oayyim Rahimahullah berkata, 

<3 ji I jbj J I ji. 1>- ^-Ul y 

Mereka hengkang dari perbudakan yang mereka diciptakan untuk itu 
Dan mereka diuji dengan perbudakan oleh nafsu dan syetan 
iJ \y. li- *Sj\ ‘perbudakan yang mereka diciptakan untuk itu’ 

adalah ibadah kepada Allah Azza wa Jalla. 


o / 


oliJjJij 
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Sedangkan JUallJi} Lr &i j y '\L'j ‘dan mereka diuji dengan perbu- 

dakan oleh nafsu dan syetan’, di mana mereka menjadi budak-budak 

nafsu mereka dan budak-budak bagi syetan. Siapa saja yang lari dari 

peribadahan kepada Allah tiada lain pasti akan terjerembab ke dalam 

ibadah kepada hawa-nafsunya dan syetan. Aliah Ta'ala berfirman, 

“Maka, pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa naf- 

sunya sebagai tuhannya, dan Allah membiarkannya sesat berdasar- 

kan ilmu-Nya .... ” (Al-Jatsiyah: 23) 

^ • + * 

Firman-Nya, Qjf JlJUJJ ‘agar dia menjadi pemberi peri- 
ngatan kepada seluruh alam’, huruf iaam di sini adalah untuk ta’lil. 
Sedangkan dhamir (kata ganti) dalam kalimat ‘agar dia menjadi’ 
kembali kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallarri, karena beliau ada- 
lah sedekat-dekat sesuatu yang disebutkan. Juga karena Allah berfir- 
man, 

”... Supaya kamu memberi peringatan dengan kitab itu ” (Al- 
A’raf: 2) 

Allah juga berhrman, 

“Supaya dengannya aku memberi peringatan kepadamu dan kepada 
orang-orangyang sampai Al-Qur'an (kepadanya). ” (Al-An’am: 19) 

Jadi pemberi peringatan adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 


Firman-Nya, ‘seluruh alam’, mencakup jin dan manusia. 

Firman-Nya, i>U ilii Jj ^JJl ‘yang kepunyaan- 

Nyalah kerajaan langit dan bumi’, telah berlalu penjelasannya. 

Firman-Nya, JiiLi' > JJ) a*4> JUj ‘dan Dia tidak 

mempunyai anak, dan tiada sekutu bagi-Nya dalam kekuasaan- 
(Nya)’, telah berlalu maknanya. Keduanya adalah sifat negatif. 

i ojjiii jji. JT jii-j ‘dan Dia telah menciptakan segala sesua- 
tu, dan Dia menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya ’, 
jiiJi adalah penciptaan dengan cara tertentu. Sedangkan ‘ukuran’ 
adalah penyamaan atau berarti pula ketetapan (qadha) di dalam zaman 
azali. Yang pertama adalah yang paling tepat. Hal itu ditunjukkan oleh 
firman Allah, 


“Yang menciptakan dan menyempurnakan (penciptaan-Nya). ” (Al- 
A’la: 2) 
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Dengan itu, maka ayat ini menjadi susunan secara tersurat dan 
secara tersirat. Atas makna yang kedua, maka ayat ini menjadi susunan 
secara tersurat. 


Dari ayat-ayat ini kita bisa mengambil faidah yang berkaitan de- 
ngan perilaku: 

Bahwa wajib bagi kita untuk mengetahui keagungan Allah Azza 
wa Jalla dan kita juga harus menjauhkan-Nya dari segala macam ben- 
tuk kekurangan. Jika kita lakukan hal itu, maka bertambahlah kecin- 
taan dan pengagungan kita kepada-Nya. 

Dari dua ayat surat Al-Furqan kita bisa mengambil faidah pen- 
jelasan dalam AI-Qur'an yang agung ini. Bahwa AI-Qur'an adalah 
tempat kembali semua hamba. Bahwa jika manusia ingin mendapatkan 
kejelasan berbagai perkara, maka hendaknya ia kembali kepada AI- 
Qur'an. Karena Allah menamakannya dengan Al-Furqan sebagaimana 
dalam ayat, 


«jlp ^Lp 'Sy 


"... Menurunkan Al-Furqaan (Al-Quran) kepada hamba-Nya ...” 

(Al-Furqan: 1) 

Kita juga bisa mengambil faidah yang berkaitan dengan perilaku 
tarbawi (pendidikan). Hendaknya kita terus menambah dan lebih mem- 
perkokoh cinta kita kepada Rasululiah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sebagai seorang hamba Allah yang menyampaikan risalah dan membe- 
rikan peringatan kepada semua manusia. 

Kita juga bisa mengambil manfaat bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam adalah sebagai rasul terakhir. Maka, kita tidak akan mem- 
benarkan semua klaim kenabian setelah beliau. Hal itu karena firman 
Allah, 


"Seluruh alam. ” 

Jika setelah beliau ada seorang rasul, tentu risalahnya telah habis 
dengan rasul itu, dan bukan untuk seluruh alam. 
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JjU"’ Uj 4J} JjT CmAJJ 4J! 4 jU $tf Uj «Oj <&! JO*Jl U 

' * ' ' * ' ' * ' 

SilglsJlj c ^ AJ' /*JU .OjUjaj 01! Obwi (jiajw ^JU- g .ja»; ^UJj 

Oj^jIiJ UU- ^Usi 

“Allah sekali-kali tidak mempunyai anak, dan sekali-kali tiada tuhan (yang lain) 
beserta-Nya, kalau ada tuhan beserta-Nya, masing-masing tuhan itu akan 
membawa makhlukyang diciptakannya, dan sebagian dari tuhan-tuhan itu akan 
mengalahkan sebagian yang lain. Mahasuci Allah dari apayang mereka sijatkan 
itu, Yang Mengetahui semuayang gaib dan semuayang nampak, maka 
Mahatinggilah Dia dari apayang mereka persekutukan. ”f*l 


i D Ayat kesembilan dan kesepuluh, firman Allah, 

“Allah sekali-kali tidak mempunyai anak, dan sekali-kali tiada tuhan 
(yang lain) beserta-Nya, kalau ada tuhan beserta-Nya, masing- 
masing tuhan itu akan membcrwa makhluk yang diciptakannya, dan 
sebagian dari tuhan-tuhan itu akan mengalahkan sebagian yang lain. 
Mahasuci Allah dari apa yang mereka sijatkan itu, Yang mengetahui 
semua yang gaib dan semua yang nampak, maka Mahatinggilah Dia 
dari apa yang mereka persekutukan. ’’ (Al-Mukminun: 91-92) 

Allah di dalam ayat ini menaRkan bahwa Dia mengambil anak 
atau bersama-Nya tuhan yang lain. 

PenaRan ini menjadi iebih kuat dengan masuknya kata ja dalam 
firman-Nya -0} ’j». Juga firman-Nya: *)\ ‘j*, karena penambahan huruf 
jarr dalam konteks penafian dan sebagainya menjadi bermakna sebagai 
takkid ‘penegasan’. 

Maka, ungkapan Oj ‘j* ikli U ‘Allah sekali-kali tidak mempu- 
nyai anak’ yakni Dia fidak memilih seseorang untuk dijadikan anak 
bagi-Nya. Tidak (Jzair, tidak Al-Masih, tidak para malaikat, atau lain-lain- 
nya. Karena Dia Mahakaya dan tidak butuh kepada selain-Nya. 

Jika pemilihan seorang anak dinaRkan, maka penafian bahwa Dia 
bukan seorang bapak adalah sesuatu yang lebih pasti lagi. 

Firman-Nya, J] ‘j> ‘tuhan’, 4 artinya ‘sesuatu yang dituhankan’, 
seperti: yang artinya ‘gedung’. Juga j 1> yang artinya j/j' 

‘kasur’. Maka, 4 artinya ‘sesuatu yang dituhankan’ Dengan kata 
lain, sesuatu yang disembah dengan menghinakan diri di hadapannya. 
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Yakni, tiada bersama-Nya tuhan yang berhak untuk disembah. 
Sedangkan tuhan-tuhan yang bathii ada, tetapi karena bathil, maka 
seakan-akan tiada. Maka, benar jika dikatakan, “Bersama Allah tiada 

tuhan yang lain.” 

# 

iii ‘jadi’, jika ada tuhan bersama-Nya. 

Js- %<ij jli- il> Ji y LJtjj ‘masing-masing tuhan itu 
akan 'membawa makhluk yang diciptakannya, dan sebagian dari 
tuhan-tuhan itu akan mengalahkan sebagian yang lain’, jadi jika di 
sana ada tuhan yang lain yang sama dengan Allah Azza wa Jalla, tentu 
dia memiliki kerajaan sendiri dan bagi Allah kerajaan sendiri. Yakni, 
masing-masing mereka akan menyendiri dengan apa-apa yang telah ia 
ciptakan. Masing-masing akan berkata, "Ini ciptaanku dan milikku.” De- 
mikian juga, yang lain. 

Dengan demikian, masing-masing dari mereka menghendaki un- 
tuk menguasai yang lain, sehingga semua kerajaan adalah miliknya. 
Dengan demikian, mungkin masing-masing saling bertahan sehingga 
masing-masing tidak mampu mengalahkan yang lain. Jika masing- 
masing tidak mampu mengalahkan yang lain, maka tidak bisa masing- 
masing menjadi tuhan, karena tuhan tidak boleh tidak berkemampuan. 

Atau salah satu dari mereka mengungguli yang lain, maka yang 
tertinggi adalah tuhan. 

Masalahnya kembali kepada bahwa alam ini harus memiliki satu 
tuhan. Tidak mungkin alam ini memiliki dua tuhan selama-Iamanya, 
karena masalahnya tidak akan keluar dari dua aiternatif di atas itu. 

Sebagaimana kita juga ketika menyaksikan alam yang tinggi dan 
aiam yang rendah, maka kita melihat bahwa semuanya adalah alam 
yang muncul dari satu pengelola. Jika tidak demikian, di dalamnya 
akan ada banyak pertentangan. Maka, salah satu tuhan akan menga- 
takan, “Aku menghendaki matahari muncul dari arah barat.” Yang ke- 
dua berkata, “Aku menghendakinya muncul dari arah timur.” Titik ke- 
sepakatan antara dua kehendak tersebut sangat jauh sekali. Apalagi 
maqamnya adalah maqam penguasa. Maka, masing-masing menghen- 
daki untuk memaksakan kemauannya. 

Maklum, bahwa kita sekarang tidak menyaksikan matahari terbit 
satu hari dengan tuhan yang ini dan pada berikutnya dengan tuhan 
yang itu, atau pada suatu hari terlambat karena tuhan yang lain mela- 
rang terbitnya, atau pada suatu hari terbit lebih awal karena tuhan yang 
pertama memerintahkan kepada tuhan yang kedua agar segera mener- 
bitkannya. Kita tidak mendapatkan kondisi demikian itu, kita lihat alam 
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ini semuanya satu yang serasi dan terkoordinasi yang menunjukkan 
dengan penunjukan yang sangat jeias bahwa pengelola aiam ini hanya 
satu, yaitu Allah Azza wa Jalla. 

Allah menjelaskan semua itu dengan dalil aqli bahwa Dia tidak 
mungkin berbilang. Karena jika bisa berbilang, tentu akan terjadi 
kekacauan demikian tadi. Masing-masing akan memisahkan diri dari 
yang lain dan masing-masing tuhan akan pergi dengan apa-apa yang 
telah ia ciptakan. Dengan demikian, baik salah satu tidak mampu 
mengalahkan yang lain atau salah satu berhasil mengalahkan yang lain. 
Jika terjadi yang pertama, maka masing-masing dari keduanya tidak 
layak disebut sebagai tuhan. Kedua, yang paling tinggi adalah tuhan; 
jika demikian halnya, maka tuhan itu hanya satu. 

Bila dikatakan, “Apakah tidak mungkin masing-masing memiliki 
istilah sendiri-sendiri, lalu masing-masing menyendiri dengan apa-apa 
yang telah ia ciptakan?” 

Jawab, “Jika yang demikian itu memungkinkan, pastilah aturan 
alam ini akan mengalami gangguan.” 

Kemudian, jika masing-masing memiliki istilah, maka tiada lain 
sebabnya adalah karena ketakutan masing-masing dari yang lain. De- 
ngan demikian, tidak layak ketuhanan bagi salah satu dari keduanya, 
karena kelemahannya untuk mengalahkan yang lain. 

Kemudian Allah bertirman, llp <&' oikL. ‘Mahasuci Allah 

dari apa yang mereka sifatkan itu’, yakni menjauhkan Allah dari apa- 
apa yang dijadikan sifat bagi-Mya oleh orang-orang ateis yang musyrik 
yang mengatakan tentang Allah Subhanahu wa Ta'ala tentang apa-apa 
yang tidak layak untuk-Mya. 

j ^i\ (Jtp ‘yang mengetahui semua yang gaib dan semua 
yang nampak’. Yang gaib adalah apa-apa yang tidak terlihat oleh ma- 
nusia. Yang nampak adalah apa-apa yang disaksikan oleh manusia. 

jsJ ili Jiiii ’ maka, Mahatinggilah Dia dari apa yang mereka 
persekutukan’, Jw ‘Mahatinggi’, yakni Mahatinggi, Mahasuci, dan jauh 
dari segala kekurangan dan cela. 

jjS’Jij ilt ‘dari apa yang mereka persekutukan'. Dari patung-pa- 
tung yang mereka jadikan tuhan-tuhan bersama Allah Ta'ala. 

Dua ayat di atas mengandung sifat-sifat penafian: Allah Ta'ala 
sangat jauh dari sikap memiliki anak sebagaimana yang disifatkan ke- 
pada-Mya oleh orang-orang kaftr, dan Dia juga jauh dari sekutu dalam 
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ketuhanan sebagaimana yang dipersekutukan oieh orang-orang 
musyrik. 

Penatian ini disebabkan kemahasempurnaan kekayaan-Nya, ke- 
mahasempurnaan rububiyah-Nya, dan kemahasempurnaan uluhiyah- 
Nya. 

Dari keduanya kita mengambil faidah yang berkaitan dengan 
perilaku. Bahwa iman kepada semua itu akan membawa manusia ke- 
pada sikap ikhlas demi Allah Azz<a i oa Ja.Ua. 


“Maka, janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah. Sesungguhnya 
Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui .”iil 


Ayat kesebelas, firman Allah, 


'sjss '•* 


pM &\ oi aJj \°jj JbaJ yj 


“Mcika, janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah. Se- 
sungguhnya Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. ” (An- 
Nahl: 74) 

Yakni, jangan menjadikan bagi AJiah sesuatu yang dianggap 
sama dengan-Nya. Sehingga kalian mengatakan, Perumpamaan Allah 
adalah seperti ini dan itu”, atau kalian menjadikan sekutu bagi-Nya da- 
lam beribadah. 

y 2»i oi ‘sesungguhnya Allah mengetahui, sedang 

kamu tidak mengetahui’, artinya sesungguhnya Aliah mengetahui bah- 
wa tiada penyama bagi-Nya, dan telah menyampaikan kepada kalian 
semua bahwa Dia tidak memiliki penyama bagi-Nya, dalam firman-Nya, 
"Tiada sesuatu punyang serupa dengan Dia. ” (Asy-Syura: 11) 

Juga dalam firman-Nya, 

“Dan tiada seorang pun yang setara dengan Dia. (Al-Ikhlas: 4) 
Juga dalam firman-Nya, 

“Apakah kamu mengetahui ada seorang yang sama dengan Dia 
(yangpatut disembah)? ” (Maryam: 65) 

Dan lain sebagainya. Maka, Aliah mengetahui sedangkan kalian 
semua tidak mengetahui. 
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Kadang dikatakan, “Kalimat ini mengandung dalil yang sangat 
jelas bahwa Allah tiada penyama bagi-Nya. Dan ayat-ayat itu seakan- 
akan membuat perumpamaan berkenaan dengan tiada penyama bagi- 
Nya. Karena kita tidak mengetahui, sedangkan Allah mengetahui. Jika 
tiada pengetahuan pada kita, dan hanya baku pada Allah, maka mana 
persamaan itu? Apakah orang yang tidak tahu sama dengan orang 
yang mengetahui?” 

Sesuatu yang menunjukkan kekurangan ilmu pada kita bahwa 
manusia tidak mengetahui apa-apa yang ia lakukan pada hari beri- 
kutnya. 

“Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa 
yang akan diusahakannya besok. ” (Luqman: 34) 

Dan bahwa manusia tidak mengetahui ruhnya sendiri yang ada di 
dalam dirinya. 

“Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah: ‘Ruh itu 
termasuk urusan Tuhan-ku ’.... ” (Al-Isra: 85) 

Masih saja para filosof dan orang-orang yang bergaya seperti filo- 
sof dan lain-lain membahas tentang hakikat ruh ini. Dan mereka tidak 
pernah sampai kepada hakikat itu, padahal ruh adalah materi kehi- 
dupan ini. Ini menunjukkan kepada kekurangan ilmu yang ada pada 
semua makhluk. Oleh sebab itu, Allah berfirman, 

“Dan tidaklah kamu diberi pengetahuan, melainkan sedikit. ” (Al- 
Isra: 85) 

Jika Anda katakan, “Bagaimana Anda menggabungkan antara 
dua ayat ini, yakni: 

“Maka, janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah. Se- 
sungguhnya Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. ” (An- 
Nahl: 74) 

Dengan firman Allah, 

“Karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, 
padahal kamu mengetahui? ” (Al-Baqarah: 22) 

Jawab: Di sana Allah berdialog dengan orang-orang yang menye- 
kutukan sesuatu dengan-Nya mengenai hal uluhiyah, sehingga Dia ber- 
firman, 

“Maka, janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah 
(dalam hal ibadah dan uluhiyah); sedang kamu mengetahui ” (Al- 
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Baqarah: 22); bahwa Dia tiada sekutu bagi-Nya dalam rububiyah-Nya, 
dengan dalil firman Allah, 

“Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan 
orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa. Dialah yang 
menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai atap, 
dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan 
dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezeki untukmu; ka- 
rena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, pa- 
dahal kamu mengetahui. ” (Al-Baqarah: 21 -22) 

Sedangkan di sini masuk ke dalam bab sifat-sifat. Allah berfir- 

man, 

“Maka, janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah. ” 
(An-Nahl: 74) 

Misalnya dengan mengatakan, “Sesungguhnya tangan Allah ada- 
lah seperti tangan fulan, wajah Allah adalah seperti wajah fulan, dan 
Dzat Allah adalah seperti dzat fulan”, dan lain sebagainya. Karena Allah 
mengetahui, sedangkan kalian semua tidak mengetahui. Dan Dia telah 
menyampaikan kepada kalian bahwa Dzat-Nya tidak memiliki penyama. 

Atau dikatakan, “Sesungguhnya penetapan ilmu pada mereka 
adalah khusus dalam bab rububiyah. Sedangkan menahkannya dari 
mereka adalah khusus dalam bab uluhiyah, di mana mereka menye- 
kutukan Allah dalam hal ini, sehingga mereka seakan-akan pada posisi 
orang yang tidak tahu. 

Ayat ini mengandung suatu kesempurnaan, kesempumaan sifat- 
sifat Allah di mana Dia tidak memiliki penyama bagi-Nya. 

Sedangkan faidah yang bisa diambil yang berkenaan dengan 
perilaku dari ayat ini adalah kesempurnaan pengagungan kita bagi 
Rabb Azza wa Jalla. Karena jika kita mengetahui bahwa Dia tidak me- 
miliki penyama, maka kita akan selalu bergantung kepada-Nya dengan 
penuh harap dan rasa takut. Dan kita akan selaiu mengagungkan-Nya. 
Kita juga mengetahui bahwa tidak mungkin Dia akan disamai oleh se- 
orang sultan, raja, menteri atau pemimpin, betapapun besar kerajaan, 
kepemirhpinan atau kementeriannya. Karena Allah tidak memiliki pe- 
nyama bagi-Nya. 
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“ Katakanlah: ‘Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, baikyang 
nampak ataupun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, melanggar hak manusia 
tanpa alasanyang benar, (mengharamkan) mempersekutukan Allah dengan 
sesuatuyang Allah tidak menurunkan hujjah untuk itu dan (mengharamkan) 
mengada-adakan terhadap Allah apayang tidak kamu ketahui 0 


01 Ayat kedua belas, firman Allah, 

jk~s u j 41.4—^ i Jj'{}- uii ji 

ibi Jp 013 iTuJU <0 jj^ Ji u iijb ijr >- 04 jkJi > 
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“Katakanlah, ‘Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, 
baik yang nampak ataupun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, 
melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan) 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurun- 
kan hujjah untuk itu dan (mengharamkan) mengada-adakan terhadap 
Allah apayang tidak kamu ketahui. ” (Al-A’raf: 33) 

Ji ‘katakanlah’, pembicaraan ini diarahkan kepada Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam. Dengan kata lain, katakanlah sebagai pembe- 
ritahuan kepada orang banyak. 

iU?i ‘hanya’, kata ini sebagai fungsi pembatasan, yang digunakan 
untuk melawan orang-orang yang mengharamkan apa-apa yang diha- 
lalkan oleh Allah. 

'{}- ‘mengharamkan’ artinya melarang. Asal kata_ |ni adalah j j 
yang menunjukkan kepada larangan. Contoh kalimat y)\ ^J- (sebagai 
sebutan bagi suatu tanah yang dipelihara dengan penjagaan di sekeli- 
iingnya karena untuk mencegah serangan terhadapnya). 

_ , '• 1» x 

^iyJi ‘perbuatan yang keji’, bentuk jamak dari kata <b-ii yang 
artinya adalah dosa-dosa yang sangat keji, seperti: zina dan sodomi. 
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Tentang zina, Allah berfirman, 

“Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah 
suatuperbuatanyang keji ” (Al-Isra: 32) 

Sedangkan berkenaan dengan sodomi, maka Luth Alaihissalam 
berkata, 

“Mengapa kamu mengerjakan perbuatan /aahisyah itu ... ?" (Al- 
A’raf: 80) 

Termasuk perbuatan zina ketika seseorang menikah dengan se- 
orang wanita yang tidak haial baginya karena hubungan kekerabatan, 
sepersusuan, atau hubungan besan. Ailah berfirman, 

",Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh 
ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya 
perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan 
(yang ditempuh). ” (An-Nisa: 22) 

Bahkan hubungan yang demikian itu lebih berat daripada zina. 
Karena perbuatan demikian diberi tiga macam kriteria: keji, dimurkai, 
dan jalan yang sangat buruk. Sedangkan zina Allah memberinya dua 
kriteria sebagaimana dalam firman-Nya, 

“Sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu 
jalan yang buruk. ” (Al-Isra: 32) 

Firman-Nya, C-j i£. 'j£> ti ‘baik yang nampak ataupun yang 
tersembunyi’. Dikatakan bahwa artinya adalah apa-apa yang jelas ke- 
kejiannya dan yang tidak jelas. Dikatakan pula bahwa maknanya adalah 
apa-apa yang nyata di hadapan penglihatan manusia dan yang tidak 
nyata di hadapan mereka, sesuai dengan perbuatan orang yang mela- 
kukannya dan bukan sesuai perbuatan. Dengan kata lain, Apa-apa yang 
diperlihatkan oleh orang dan apa-apa yang ra sembunyikan. 

Firman-Nya, j^. ‘dan perbuatan dosa, melanggar 

hak manusia tanpa alasan yang benar’, yakni Allah mengharamkan 
perbuatan dosa dan melanggar hak orang lain tanpa alasan yang jelas. 

Yang dimaksud dengan dosa adalah segala sesuatu yang menjadi 
jalan kepada dosa itu, seperti: berbagai macam kemaksiatan. 

Pelanggaran hak orang lain adalah sikap permusuhan kepada 
orang lain. Allah berfirman, 

“Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang yang berbuat zalim ke- 
pada manusia dan melampaui batas di muka bumi tanpa hak. ” (Asy- 
Syura: 42) 
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Dalam firman-Nya, jiJt JL ‘melanggar hak manusia tanpa 
alasan yang benar’, adalah suatu isyarat bahwa setiap pelanggaran hak 
orang lain adalah tindakan tidak benar, dan bukanlah yang dimaksud 
adalah bahwa pelanggaran hak orang lain ada dua macam: pelang- 
garan hak dengan alasan yang benar dan pelanggaran hak dengan 
alasan yang tidak benar. Karena pelanggaran hak semuanya tidak 
benar. 


Dengan demikian, kriteria di sini adalah termasuk dalam bab 
kriteria yang terbuka. Para ulama menamakannya ‘sifat terbuka’. De- 
ngan kata lain, jelas. Yang demikian itu sama dengan alasan bagi apa- 
apa yang disifatinya. 

Firman-Nya, u f UaL <> Jyj U JiL \‘jP pJ dij ‘(dan mengharamkan) 
mempersekutukan AllaH'dengan s'es'uatu yang Allah tidak menumn- 
kan hu[jah untuk itu’. Kalimat ini ma’thuf kepada kalimat sebelumnya. 
Yakni, Rabb-ku mengharamkan jika kalian mempersekutukan apa-apa 
yang tiada hujjah untuk itu dengan Allah. Yakni, kalian menjadikan 
sekutu bagi-Nya yang tidak diturunkan hujjah untuk itu. Hujjah disebut 
sulthan karena itu kekuatan bagi orang yang berhujjah dengannya. 

Syarat: y Syi '<J C. ‘yang Allah tidak menumnkan hujjah 

untuk itu, kita mengatakannya sebagaimana kita mengatakan berke- 
naan dengan firman Allah, ^ ‘melanggar hak manusia 

tanpa alasan yang benar’. Dengan kata lain, ini adalah syarat yang ter- 
buka, karena semua orang yang syirik kepada Allah tidak memiliki 
alasan berkenaan dengan syirik yang ia lakukan. 

Firman-Nya, JjJik: V U Js- oj ‘dan (mengharamkan) 
mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui’, yakni 
Allah mengharamkan kalian semua mengatakan terhadap Allah tentang 
apa-apa yang tidak kalian ketahui. Maka, haram hukumnya bagi kita 
mengatakan apa-apa yang kita kaitkan dengan Allah yang tidak kita 
ketahui, baik berkenaan dengan Dzat-Nya, nama-nama-Nya, sifat-sifat- 
Nya, amal perbuatan-Nya, atau hukum-hukum-Nya. 

Inilah lima perkara yang diharamkan oleh Allah kepada kita. 

Dalam ayat itu terdapat penolakan terhadap orang-orang musyrik 
yang mengharamkan apa-apa yang tidak diharamkan oleh Allah. 

Jika seseorang berkata, “Mana sifat negatif dalam ayat ini?” 

Kita katakan, “Yaitu firman Allah: 
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"... (Mengharamkan) mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang 

Allah tidak menurunkan hujjah untuk itu dan (mengharamkan) meng- 

ada-adakan terhadap Allah apayang tidak kamu ketahui. ” (Al-A’raf: 

33) 

Dua hal secara keseluruhan adalah sifat negatif: (£oj ‘mem- 
persekutukan’ , yakni jangan menjadikan sekutu^sekutu bagi kemaha- 
sempurnaan Allah dan Sl U oij ‘mengada-adakan 

terhadap Allah apa yang tidak karriu ketahui’, demikian juga bagi ke- 
mahasempurnaan Allah. Sebagian dari kesempurnaan kekuatan-Nya 
adalah tidak seorang pun mengatakan terhadap Allah apa-apa yang ti- 
dak dia ketahui. 

Faidah yang bisa diambil yang berkenaan dengan perilaku dari 
ayat ini adalah hendaknya kita menjauhkan diri dari lima perkara yang 
telah dijelaskan oleh Allah bahwa hukumnya haram. 

Ahli ilmu telah berkata bahwa semua yang diharamkan yang Iima 
macam itu adalah sebagian dari apa-apa yang disepakati oleh semua 
syariat bahwa haram hukumnya. 

Termasuk ‘mengatakan apa-apa berkenaan dengan Allah yang 
tidak diketahui’ adalah tahrij (perubahan) nash-nash Al-Kitab dan As- 
Sunnah yang berkenaan dengan sifat-sifat dan lain-Iainnya. Jika sese- 
orang melakukan tahrif terhadap nash-nash yang berkenaan dengan 
sifat-sifat, seperti dengan mengatakan, “Yang dimaksud dengan dua 
tangan adalah nikmat”, maka dia telah mengatakan kepada Allah apa- 
apa yang tidak ia ketahui dari dua aspek: 

1. Dia melakukan penafian sesuatu yang jelas tanpa pengetahuan. 

2. Dia menetapkan bagi Allah apa-apa yang bertentangan dengan- 

Nya tanpa pengetahuan. 

Dia mengatakan, “Allah tidak mau yang demikian dan mau yang 
demikian.” Maka, kita katakan, “Berikan dalil yang menunjukkan bahwa 
Dia tidak mau dan mau yang demikian! Jika Anda tidak bisa menda- 
tangkan dalil, maka Anda telah mengatakan apa-apa kepada Allah yang 
tidak Anda ketahui.” 
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Firman-Nya, “(Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah, yang bersemajam di atas 
'Arsy” (Thaaha: 5). “Lalu Dia bersemayam di atas 'Arsy” (Al-A’raf: 54). Ini 
disebutkan di dalam tujuh tempat di dalam surat Al-A’raf. Firman-Nya, 
“Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allahyang telah menciptakan langit dan bumi 
dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas 'Arsy” (Al-A’raf: 54).. 'I 


Allah Bersemayam di atas Arsy-Nya 

® Penyusun Rahimahullah menyebutkan bakunya semayamnya 
Allah di atas Arsy-Nya, yang demikian itu disebutkan dalam tujuh 
tempat di dalam Al-Qur'an. 

Tempat pertama, firman-Nya dalam surat Al-A’raf, 



#< 


J oljjljl c^iJl 4ill jl 


Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan la- 
ngit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas 
'Arsy. ” (Al-A’raf: 54) 

A » 

-it adalah khabar dari kata ot. 

J- ‘yang telah menciptakan langit dan bumi 
mengadakan keduanya dari tiada dengan sangat teliti dan tekun. 

^ 5 

fW <j ‘dalam enam masa’. Panjang hari-hari itu adalah sama 
dengan hari-Kari yang kita kenal sekarang ini. Karena Allah menye- 
butkannya dalam bentuk nakirah, maka dibawa kepada makna yang te- 
lah kita kenal. 


Hari pertama dari hari-hari itu adalah hari Ahad dan paling akhir 
adalah hari Jum’at. 


Di antara hari-hari itu empat hari untuk bumi dan dua hari untuk 
langit sebagaimana Allah menjelaskan hal itu di dalam surat Fushshilat, 

“Katakanlah: ‘Sesungguhnya patutkah kamu kafir kepada yang men- 
ciptakan bumi dalam dua masa dan kamu adakan sekutu-sekutu bagi- 


Syarah Aqidah Wasithiyah 349 



Nya? (Yang bersifat) demikian itulah Tuhan semesta alam". Dan Dia 
menciptakan di bumi itu gunung-gunung yang kokoh di atasnya. Dia 
memberkahinya dan Dia menentukan padanya kadar makanan-ma- 
kanan (penghuni)nya dalam empat masa. (Penjelasan itu sebagai 
jawaban) bagi orang-orang yang bertanya. ” (Fushshilat: 9-10) 
Kemudian menjadi empat: 

“Kemudian Dia menuju langit dan langit itu masih merupakan asap, 
lalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi: ‘Datanglah kamu ke- 
duanya menurut perintah-Ku dengan suka hati atau terpaksa'. Ke- 
duanya menjawab: ‘Kami datang dengan suka hati". Maka, Dia men- 
jadikannya tujuh langit dalam dua masa.... ” (Fushshilat: 11-12) 
Firman-Nya, Jc. ^'fL.\ ^ ‘lalu Dia bersemayam di atas 
'Arsy’. p 'lalu' kata untuk makna tertib. 

iSyL i ‘bersemayam ' yang artinya adalah meninggi. 

Dan ‘Arsy’ adalah langit-langit yang dikelilingi oleh makhluk- 
makhluk, dan kita tidak mengetahui materi Arsy ini. Karena tidak per- 
nah ada keterangan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam 
suatu hadits shahih yang menjelaskan dari mana diciptakan Arsy itu. 
Akan tetapi, kita mengetahui bahwa dia itu makhluk terbesar yang kita 
ketahui. 

Asal makna Arsy dalam bahasa adalah kasur yang khusus bagi 
sang raja. Dan telah banyak dikenal bahwa kasur yang khusus untuk 
sang raja akan menjadi kasur agung dan membanggakan yang tiada 
tara baginya. 

Dalam ayat ini beberapa sifat Allah. Akan tetapi, Penyusun 
Rahimahullah menyitirnya hanya untuk menetapkan satu buah sifat 
saja, yaitu: bersemayam di atas Arsy. 

Ahlussunnah wal Jama’ah beriman bahwa Aliah bersemayam di 
atas Arsy-Mya dengan cara bersemayam yang layak bagi keagungan- 
Nya dan tidak menyerupai cara bersemayam makhluk. 

Jika Anda bertanya, “Apa arti bersemayam menurut mereka?” 
Maknanya adalah ketinggian dan keteguhan. 

Telah muncul di dalam tafsir kalangan orang-orang Salaf empat 
makna: tinggi, meninggi, menanjak, dan menetap. 

Akan tetapi, 'A* ‘tinggi’, ‘meninggi’, dan ‘menaryak’ me- 
miliki makna yang sama. Sedangkan, 'jL* i ‘menetap’ adalah berbeda 
maknanya dengan semua yang selainnya. 
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Dalil mereka berkenaan dengan empat makna itu adatah bahwa 
di dalam semua sumbernya dalam bahasa Arab tiada selain untuk 
makna ini jika transitif dengan huruf Jk. 

Allah bertirman, 





“Apabila kamu dan orang-orang yang bersamamu telah berada di 
atas bahtera itu .... ” (Al-Mukminun: 28) 


Allah juga berfirman, 

(*-> « J y ~~^ y <iJJLa3i y» 3 J(Jorj 

AJLP yu~ t ol IjjS JLi 


“Dan yang menciptakan semua yang berpasang-pasangan dan men- 
jadikan untukmu kapal dan binatang ternak yang kamu tunggangi. 
Supaya kamu duduk di atas punggungnya kemudian kamu ingat nik- 
mat Tuhanmu apabila kamu telah duduk di atasnya. ” (Az-Zukhruf: 
12-13) 

Ahli ta’thil menafsirkan bahwa yang dimaksud dengannya adalah 
al-istila' penguasaan’. Mereka berkata, “Makna Js- J j alu 
Dia bersemayam di atas 'Arsy’ (Al-A’raf: 54) adalah ‘kemudian Dia 
berkuasa atasnya’. 

Mereka dalam menyelewengkannya berdalil yang di pastikan dan 
dalil yang ditolak: 

II Dalil yang dipastikan, mereka berkata, “Sesungguhnya kami 
berdalil dengan ungkapan seorang penyair, 



* * ' + * * / 


Bisyr telah berhasil menguasai Irak 
dengan tanpa pedang dan darah mengalir 


Bisyr adalah anak Marwan. Istawa adalah menguasai atas Irak. 

Mereka berkata, “Ini adalah sebuah bait yang muncul dari seo- 
rang Arab. Tidak mungkin bahwa yang dimaksud dengan jiyJi J* 
adalah meninggi di atas negeri Irak. Lebih-lebih di zaman itu tiada pesa- 
wat terbang yang bisa dipakai meninggi di atas negeri Irak dengan 
menggunakannya. 
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Sedangkan dalil yang ditolak, mereka berkata, “Jika kami mene- 
tapkan bahwa Allah bersemayam di atas Arsy-Nya, berarti sebagaimana 
yang kalian katakan, yaitu meninggi dan menetap, maka konsekuensi 
dari itu Dia menjadi Dzat yang membutuhkan kepada Arsy. Yang de- 
mikian adalah mustahil. Kemustahilan sesuatu yang melazimkan adalah 
dalil kemustahilan bagi sesuatu yang dilazimkannya. Dan dengan demi- 
kian juga mengharuskan bahwa Allah adalah jisim (berbentuk). Dan 
harus terbatas. Karena semua yang menyamai sesuatu yang lain, maka 
ia menjadi sesuatu yang terbatas. Jika Anda menyamai unta, maka 
Anda terbatas di dalam suatu wilayah tertentu yang difokuskan di da- 
lamnya dan terbatas pula. 

Tiga hal ini yang mereka klaim akan menetapkan bahwa berse- 
mayam artinya tinggi dan ketinggian. 

Gntuk menolak pandangan mereka bisa dilakukan dari beberapa 
aspek: 

Pertama: Tafsir Anda bertentangan dengan tafsir para Salaf yang 
telah mereka sepakati. Dalil yang menunjukkan ijma' mereka adalah 
bahwa belum pernah ada nukilan dari mereka bahwa mereka berkata 
sedemikian rupa yang bertentangan dengan makna yang sesungguh- 
nya. Jika mereka berpendapat yang berlawanan dengan makna ekspli- 
sitnya tentu dinukil sampai kepada kita. Tak seorang pun dari mereka 
berkata bahwa ‘bersemayam’ artinya JJ-A 'menguasai’ selama- 
lamanya. 

Kedua: Pendapat mereka itu bertentangan dengan arti eksplisit 
lafazh yang ada, karena materi ‘bersemayam’ jika menjadi transitif 
dan membutuhkan kata j*, maka artinya adalah ketinggian dan kete- 
guhan. Ini adalah arti eksplisit lafazh itu. Yang demikian referensinya 
adalah Al-Qur' an dan ungkapan orang Arab. 

Ketiga: Yang demikian itu akan menimbulkan konsekuensi beru- 
pa hal-hal yang bathil: 

1. Mengharuskan bahwa ketika Allah Azza wa Jalla menciptakan 
langit dan bumi tidak berkuasa di atas Arsy-Nya, karena Dia ber- 
firman, 

“Allah yang telah menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, 
lalu Dia bersemayam di atas 'Arsy. ” (Ala-A’raf: 54) 
j ‘J ‘kemudianjlalu ’, memberikan pengertian suatu urut-urutan 
(tertib). Maka, mengharuskan bahwa Arsy sebelum usai pencip- 
taan langit dan bumi adalah milik selain Allah. 
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2. Bahwasanya pada umumnya dalam kata J'j— i-i menjadi setelah 
suatu yang di taklukkan, dan tak seorang pun yang mengalahkan 
Allah. 


Lid\ ^4 L°jLs\ yjs.% # JJ\ J 


Kemana (engkau) akan lari, sedangkan Tuhan adalah Pencari 
Sedangkan penghancur yang kalah itu bukan pemenang 

3. Di antara konsekuensi yang bathil adalah bahwa bisa saja kita 
katakan, “Allah bersemayam di atas bumi, pohon, gunung-gu- 
nung, karena Dia berkuasa di atas semua itu. 

Semua ini adalah konsekuensi yang bathil. Kebathilan suatu ke- 
harusan adalah menunjukkan kebathilan apa-apa yang harus menjadi 
konsekuensinya. 

Tentang dalil mereka yang mereka ambii dari suatu bait, kita ber- 
komentar” 


1. Tetapkanlah bagi kami sanad bait itu dan ketsiqahan para 
tokohnya. Maka, mereka tidak akan menemukan jalan menuju ke 
sana. 

2. Siapa penutur bait itu? Apakah tidak mungkin ia mengatakannya 
setelah perubahan perkataan? Karena setiap ucapan dijadikan 
dalil karena asalnya dari bahasa Arab setelah terjadi perubahan 
pada bahasa Arab itu, maka yang demikian itu bukan dalil. Ka- 
rena bahasa Arab mulai mengalami perubahan ketika meluasnya 
daerah penaklukan dan masuknya orang-orang asing non-Arab 
bersama orang-orang Arab sehingga terjadi pembauran bahasa. 
Ini mengandung kemungkinan bahwa bait tersebut diucapkan 
setelah bahasa Arab mengalami perubahan. 

3. Tafsir kalian bahwa Ji'4 4 i' artinya menguasai, adalah 

tafsir yang diperkuat oleh suatu ketentuan. Karena sangat dite- 
rima ketidakmungkinan seseorang melambung di atas Irak, lalu 
bersemayam di atasnya sebagaimana ia bersemayam di atas 
tempat tidur atau di atas punggung binatang tunggangan. Oleh 
sebab itu, kita kembali kepada tafsirannya, yaitu ‘menguasai’. 

Ini kita katakan dalam bab turun tingkat. Jika tidak, maka berke- 
naan dengan ini kita memiliki jawaban lain. Kita mengatakan bahwa 
bersemayam dalam bait di atas artinya adalah meninggi, karena keting- 
gian ada dua macam: 
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1. Ketinggian yang nyata, seperti bersemayam kita di atas tempat 

tidur. 

2. Ketinggian abstrak, yang artinya adalah penguasaan dan keme- 

nangan. 

Sehingga JiyJi Js- J artinya meninggi daiam arti menang 
dan menguasai. 

Sedangkan ucapan kalian bahwa sudah seharusnya tafsiran ber- 
semayam dengan ketinggian memastikan bahwa Allah adalah jisim, 
maka sanggahannya: segala sesuatu harus dengan Kitabullah dan 
Sunnah Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam, yang demikianlah 
yang benar. Kita harus menetapkan yang demikian. Akan tetapi, se- 
suatu yang paling penting, yang demikian harus konsekuensi dari 
firman Allah dan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ka- 
rena kadang-kadang tidak bisa menjadi keharusan. Jika telah baku 
bahwa yang demikian adalah harus, hendaknya demikianlah adanya, 
dan tidak masalah jika kita mengatakan demikian pula. 

Kemudian kita katakan, “Apa yang kalian maksud dengan jisim 
yang dilarang?” 

Jika yang kalian kehendaki dengan itu bahwa Allah tidak memiliki 
Dzat yang memiliki sifat-sifat yang baku bagi-Nya yang layak bagi-Nya, 
maka ungkapan kalian bathil. Karena Allah adalah Dzat yang hakiki dan 
bersifat dengan sifat-sifat. Dan bahwasanya Dia memiliki wajah, tangan, 
mata, dan kaki. Katakan sekehendak kalian tentang keharusan-keha- 
rusan yang merupakan keharusan-keharusan yang benar. 

Namun, jika yang kalian kehendaki dengan jisim yang Anda 
katakan bahwa Allah adalah jisim, 

Maka, jisim itu terdiri dari tulang-belulang, daging, darah, dan lain 
sebagainya. Yang demikian itu terlarang untuk Allah, dan bukan 
keharusan dari ucapan bahwa bersemayam yang Allah lakukan di atas 
Arsy adalah meninggi di atasnya. 

Sedangkan ucapan mereka bahwa Dia harus terbatas, maka 
sanggahannya harus kita katakan dengan rinci, “Apa yang mereka 
maksud dengan batas itu?" 

Jika yang kalian kehendaki bahwa Dia harus terbatas. Dengan 
kata lain, harus berbeda dan terpisah dari makhluk sebagaimana lahan 
milik Zaid dan lahan milik (Jmar. Antara keduanya ini terbatas dan ter- 
pisah. Yang demikian benar tiada kekurangan apa pun di dalamnya. 


354 Syarah Agidah Wasithiyah 



Namun, jika yang kalian kehendaki adalah bahwa Dia terbatas, 
bahwa Arsy membatasi-Nya, maka pandangan yang demikian adalah 
bathil dan sama sekali tidak menjadi keharusan. Karena Allah berse- 
mayam di atas Arsy, sekalipun Allah Azza wa Jalla lebih besar daripada 
Arsy dan selain Arsy, maka Arsy tidak harus mengelilingi-Nya. Karena 
Allah lebih agung dan lebih besar dari segala sesuatu. Bumi seluruhnya 
dalam genggaman-Nya pada hari Kiamat. Semua lapisan langit terlipat 
di sisi-Nya. 

Sedangkan ucapan mereka bahwa Allah harus membutuhkan 
Arsy, maka kita katakan, “Tidak harus, karena makna bahwa Dia ber- 
semayam di atas Arsy adalah Dia di atas Arsy, tetapi ketinggian yang 
khusus dan sama sekali bukan maknanya bahwa Arsy itu mengurangi- 
Nya. Arsy sama sekali tidak mengurangi-Nya. Semua lapisan langit juga 
tidak mengurangi-Nya. Keharusan yang kalian klaim di sini adalah 
sesuatu yang dilarang, karena merupakan kekurangan bagi Allah Azza 
wa Jalla. Dan bukan suatu keharusan bahwa semayam adalah sema- 
yam yang sesungguhnya. Karena kita bukan mengatakan bahwa mak- 
na “bersemayam di atas Arsy” adalah Arsy mengurangi dan menam- 
pung-Nya. Arsy itu diangkut. Allah berhrman, 

“Dan malaikat-malaikat berada di penjuru-penjuru langit. Dan pada 

hari itu delapan orang malaikat menjunjung Arsy Tuhanmu di atas 

(kepala) mereka. ” (Al-Haaqqah: 17) 

Sekarang ini para malaikat mengangkut Arsy. Akan tetapi, bukan- 
lah Arsy yang mengangkut Allah Subhanahu wa Ta'ala, karena Allah 
tidak membutuhkannya. Dengan demikian, batallah alasan-alasan ne- 
gatif mereka. 

Ringkasan sanggahan kita atas ungkapan mereka dari berbagai 
aspek: 

Pertama: Bahwa ucapan mereka itu bertentangan dengan arti 
eksplisit nash. 

Kedua: Bertentangan dengan ijma para shahabat dan para Salaf 
seluruhnya. 

Ketiga: Tiada di dalam bahasa Arab bahwa ‘bersemayam’ artinya 
‘berkuasa’. Bait yang mereka jadikan alasan atas perkara itu tidak 
cukup untuk dijadikan dalil. 

Keempat: Pendapat mereka itu menimbulkan berbagai konse- 
kuensi yang bathil, di antaranya: 
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1. Arsy ada sebelum penciptaan langit dan bumi; dan menjadi milik 
selain Allah. 

2. Kata ‘berkuasa’ pada umumnya berarti bahwa di sana ada upaya 
saling mengalahkan antara Allah dan lain-Nya. Sehingga Allah 
menang dan menguasainya. 

3. Bisa kita katakan -sesuai dengan klaim kalian- bahwa Allah ber- 
kuasa atas bumi, pohon, gunung-gunung, manusia, dan unta; 
karena berkuasa atas semua benda itu. Jika kita mengungkapkan 
makna “berkuasa” adalah atas segala sesuatu itu benar adanya, 
maka benar pula kita katakan bahwa “berkuasa” semua benda 
tersebut itu. Karena keduanya sama artinya menurut klaim kalian. 
Maka, dengan semua aspek itu jelaslah bahwa penafsiran mereka 

salah. 

Ketika Abu Al-Ma’ali Al-Juwaini -semoga Allah memaafkan 
semua kesalahannya- mengikrarkan mazhab Asyariyah dan menging- 
kari semayam Allah di atas Arsy, bahkan mengingkari ketinggian Allah 
dengan Dzat-Nya, ia berkata, “Allah Ta'ala dan tidak ada sesuatu apa 
pun selain-Nya kini Dia di tempat asalnya.” 

Dia menghendaki untuk mengingkari bersemayam Allah di atas 
Arsy. Yakni, ada dan tanpa Arsy. Dia sekarang di atas apa sebagaimana 
semula. Jadi, Dia tidak bersemayam di atas Arsy. Maka, Abu AI-Ala Al- 
Hamadzani berkata kepadanya, “Wahai Cstadz! Biarkan kami menga- 
takan tentang Arsy dan bersemayam di atas Arsy -yakni karena dalilnya 
bersifat sam’i. Jika Allah tidak menyampaikan hal itu, maka kita tidak 
akan mengetahuinya- Allah telah menyampaikan kepada kita tentang 
sesuatu yang penting ini yang kita temukan dalam diri kita: apa yang 
dikatakan orang yang tahu saja, “Ya Allah!”, maka tiada lain dia akan 
mengetahui dari dalam hatinya desakan tuntutan untuk menuntut ke- 
tinggian. 

Maka, terdiamlah Abu Al-Ma’ali dan akhirnya ia memukul-mukul 
kepalanya sendiri seraya berkata, “Al-Hamadzani menjadikan aku bi- 
ngung, Al-Hamadzani menjadikan aku bingung!” Yang demikian itu ka- 
rena ini adalah dalil fitrah yang tak seorang pun mengingkarinya. 
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Allah berPirman dalam surat Yunus Alaihissalam, “Sesungguhnya Tuhan 
kamu ialah Allahyang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, 

kemudian Dia bersemayam di atas ' Arsy _ ”Ji Allah juga berfirman dalam 

surat Ar-Ra’d, “Allahlah yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana) 
yang kamu lihat, kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy 


d) Tempat kedua, adalah di dalam surat Yunus. Allah berfirman, 

“Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang menciptakan langit 
dan bumi dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas 
'Arsy .... ” (Yunus: 3) 

Kita katakan berkenaan dengan ayat ini sebagaimana yang kita 
katakan berkenaan dengan ayat pertama. 

ill Tempat ketiga adalah di dalam surat Ar-Ra’d, Allah bertirman, 

“Allahlah yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana) yang 
kamu lihat, kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy .... ” (Ar-Ra’d: 2) 
Jdu. £jj ‘meninggikan langit tanpa tiang’. J-i pu ‘tan- 

pa tiang’. Apakah yang dimaksud adalah bahwa langit itu tidak ber- 
tiang mutlak? 

Atau memiliki tiang yang tidak terlihat oleh kita? 

Dalam hal ini terjadi perbedaan pendapat di antara para ahli 
tafsir. Kalimat yang berbunyi 4 ‘sebagaimana kalian lihat’ adalah 
sifat bagi kata -ui ‘tiang’. Dengan kata lain, tiang yang tidak terlihat 
oleh kalian. Dengan demikian, langit itu memiliki tiang yang tidak ter- 
lihat. Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa kalimat 
‘sebagaimana kalian lihat’ adalah kalimat tambahan, yang artinya 
juga kalian melihatnya tanpa tiang’. Yang kedua ini paling dekat de- 
ngan kebenaran. Bahwa langit itu tidak memiliki tiang yang terlihat atau 
tidak terlihat. Jika memiliki tiang, maka pada umumnya terlihat, seka- 
lipun Allah Ta'ala menutupi sebagian makhluk-Nya dari pandangan kita 
demi suatu hikmah yang Dia kehendaki. 
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Firman-Nya, jU ‘kemudian Dia bersemayam di 

atas Arsy’ ini adalah sebagai penguat bahasan di bagian ini. Dikatakan 
tentang maknanya sebagaimana yang telah berlalu. 


j JlSj nj Js- J+—*’ j «jj— »j J^j 
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Allah berfirman di dalam surat Thaha: "(Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah, 
Yang bersemayam di atas 'Arsy”ft\ Allah juga berfirman dalam surat Al- 
Furqan: 59, “... Kemudian Dia bersemayam di atas Arsy”ft\ 


m Tempat keempat, di dalam surat Thaha. Allah berhrman, 

"(Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah, yang bersemayam di atas 
'Arsy. ” (Thaha: 5) 

Telah dijelaskan kalimat: j* ‘di atas 'Arsy'. Kalimat ini ada- 

lah mamul untuk kata kerja: IsjL ' ‘bersemayam’ untuk memberikan 
makna pembatasan dan pengkhususan. Juga untuk menjelaskan bah- 
wa Dia Subhanahu wa Ta'ala tidak bersemayam di atas sesuatu selain 
di atas Arsy. 

Dalam penyebutan: ‘Tuhan Yang Maha Pemurah’ adalah 

isyarat bahwa dengan ketinggian dan keagungan-Nya, Dia juga bersifat 
dengan Pemurah. 

H Tempat kelima, di dalam surat Al-Furqan, 

“Kemudian Dia bersemayam di atas Arsy, (Dialah) Yang Maha Pe- 
murah .... ” (Al-Furqan: 59) 

‘Tuhan Yang Maha Pemurah’ adalah fa’il dari kata kerja: 
‘bersemayam’. 
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I 

I Allah berPirman dalam surat Alif Laam Miim (As-Sajdah), “Allahlahyang 
I menciptakan langit dan bumi dan apayang ada di antara keduanya dalam enam 
I masa, kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy”l H Allah juga berfirman dalam 
j surat Al-Hadid, “Dialahyang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa; 
j kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy ”?J 


iH Tempat keeriam, dalam surat Alif Laam Miim (As-Sajdah), 
Allah berfirman, 
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“Allahlah yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di 
antara keduanya dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di 
atas 'Arsy. ” (As-Sajdah: 4) 

Kita membahas ayat ini sebagaimana dalam dua ayat dalam su- 
rat Al-A’raf dan dalam surat Yunus. Akan tetapi, di sini ada tambahan: 

tij ‘dan apa yang ada di antara keduanya’, yakni antara 
langit dan bumi. “Apa-apa yang ada di antara keduanya” adalah semua 
makhluk agung yang sebanding dengan langit dan bumi. Di antara 
makhluk-makhluk agung itu ada yang kita ketahui, seperti: matahari, 
bulan, bintang-bintang, dan awam. Sebagian yang lain lagi, tidak kita 
ketahui hingga kini. 

Tempat ketujuh adalah di dalam surat Al-Hadid, Allah ber- 

fiman, 


jj^' J* cSj 1 -' (1 J jh^J oljllJl jL (jjJ\ y> 


“Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa; ke- 
mudian Dia bersemayam di atas 'Arsy. ” (Al-Hadid: 4) 

Itulah tujuh tempat yang semuanya disebutkan oleh Allah dengan 
menyebutkan ‘bersemayam’ yang transitif dengan huruf j* . 
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Adapun selanjutnya, para ulama telah berkata, “Akar kata dari 
kata tersebut adalah 4 j y yang menunjukkan kepada kesempurnaan. 
Firman Allah, 

/ * 


“ Yang menciptakan dan menyempurnakan (penciptaan-Nya)." (Al- 
AMa: 2) 

Dengan kata lain, Allah menyempurnakan apa-apa yang dicipta- 
kannya. Maka, asal huruf-huruf siin, wawu, dan ya' menunjukkan ke- 
pada kesempurnaan. 

Kemudian kata itu dalam bahasa Arab dalam empat aspek: tran- 
sitif dengan tambahan kata J\, transitif dengan tambahan kata J*, 
dibarengi huruf wawu, dan sendirian tanpa tambahan. 

II Yang transitif dengan tambahan huruf J* adalah seperti firman 
Allah, Ji- ‘bersemayam di atas 'Arsy’ (Al-Hadid: 4). Artinya 
meninggi dan menetap. 

Yang transitif dengan tambahan huruf J\ adalah seperti firman 

Allah, 



“... Bumi untuk kamu dan Dia berkehendak menuju langit, lalu dija- 

dikan-Nya tujuh langit. ” (Al-Baqarah: 29) 

Apakah artinya sama dengan yang pertama yang transitif dengan 
tambahan kata Jf? 

Berkenaan dengan hal ini ada perbedaan di antara para ahli tafsir. 

Di antara mereka berkata bahwa maknanya sama. Yang demikian 
adalah kenyataan dalam tafsir Ibnu Jarir Rahimahullah. Maka, makna 
eUlJi J\ adalah membumbung menuju kepadanya. 

Di antara mereka ada juga yang berkata bahwa bersemayam di 
sini berarti kehendak yang sempurna. Maka, arti JllJi J\ JyL\ adalah 
menuju kepadanya dengan kehendak yang sempurna. Mereka mengo- 
kohkan tafsirnya ini dengan alasan bahwa kata kerja itu dijadikan tran- 
sitif dengan tambahan sesuatu yang menunjukkan kepada makna yang 
demikian itu, yaitu J\. Ibnu Katsir Rahimahullah termasuk ahli tafsir 
yang mengikuti pendapat ini. Maka, ia menafsirkan firman Allah: 
cULji J\ L' p yakni menuju ke langit. Bersemayam di sini mencakup 
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makna menuju dan menghadap, karena transitif dengan tambahan hu- 
ruf J\. Demikian akhir pendapatnya. 

II Yang dibarengi dengan huruf wawu adalah seperti perkataan 
mereka: 

“Air itu sejajar dengan kayu. ” 

Artinya, sejajarlah antara air dan kayu. 

II Yang sendirian adalah seperti firman Allah: 

' ■''O } ** # y’ 

*Jj LJ j 

“Dan setelah Musa cukup umur dan sempurna akalnya .... ” (Al- 

Qashash: 14) 

Yang artinya adalah sempurna. 

Peririgatan: 

• « 

Jika kita katakan, i J. p isy* 1 artinya meninggi, maka di sini 
ada satu pertanyaan, Allah telah menciptakan semua lapisan langit, lalu 
Dia bersemayam di atas Arsy. Apakah mengharuskan bagi-Nya sebe- 
lum itu tidak tinggi? 

Jawab: Tidak mengharuskan atas hal itu, karena bersemayam di 
atas Arsy lebih khusus daripada tinggi secara mutlak. Karena berse- 
mayam di atas Arsy adalah khusus bagi-Nya, sedangkan meninggi 
mencakup untuk semua makhluk. Maka, ketinggian Allah Azza wa 
Jalla baku bagi-Nya sejak azali dan abadi. Dia masih saja tinggi di atas 
segala sesuatu sebelum menciptakan Arsy. Tidak bersemayamnya di 
atas Arsy juga tidak mengharuskannya menjadi tidak tinggi, tetapi Dia 
tetap tinggi. Kemudian setelah penciptaan langit dan bumi Dia tinggi 
dengan cara khusus di atas Arsy. 

Jika Anda katakan, “Dari ayat yang mulia ini kita memahami 
bahwa Allah ketika menciptakan langit dan bumi tidak bersemayam di 
atas Arsy, tetapi sebelum menciptakan langit dan bumi, apakah Dia 
bersemayam di atas Arsy terlebih dahulu?” 

Jawab: Allah lebih tahu tentang hal itu. 

Jika Anda katakan, “Apakah semayam Allah di atas Arsy-Nya ba- 
gian dari sifat-sifat fi’liyah atau sifat-sifat dzatiyah?” 
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Jawab, “Sifat itu bagian dari sifat-sifat fi’liyah, karena berkaitan 
dengan kehendak-Nya. Dan setiap sifat yang berkaitan dengan kehen- 
dak-Nya, maka sifat itu adalah sifat fi’liyah.” 


J\ iiaiii Jdtji :VjTj 

Firman-Nya, "Hai Isa, sesungguhnya Aku akan menyampaikan kamu kepada 
akhir ajalmu dan mengangkat kamu kepada-Ku .... ” 1*1 


Penetapan Ketinggian Ailah atas Semua Makhluk-Nya 

i!l Dalam rangka menetapkan ketinggian Allah Azza wa Jalla, 
Penyusun Rahimahullah menyebutkan enam ayat. 


Ayat pertama, firman Allah, 


j\ ^X~sX>, 


“Hai Isa, sesungguhnya Aku a/can menyampaikan kamu kepada akhir 
ajalmu dan mengangkat kamu kepada-Ku .... ” (Ali Imran: 55) 

Dialog ini diarahkan kepada Isa bin Maryam yang telah diciptakan 
oleh Allah dari seorang ibu tanpa ayah. Oleh sebab itu, ia dinisbatkan 

kepada ibunya sehingga dikatakan, “Isa putra Maryam.” 

/ ^ * 

Allah berfirman: J ‘Aku akan menyampaikan kamu 

kepada akhir eyalmu’. Glama menyebutkan bahwa berkenaan dengan 
ayat ini ada tiga pendapat: 

Pendapat pertama: artinya ‘Pencabut nyawamu. Seba- 

gaimana ungkapan mereka: jy ‘memegangnya’. 

Pendapat kedua: artinya ‘yang menidurkanmu’. Karena 

tidur adalah wafat. Sebagaimana Firman Allah Ta'ala, 




» . - /> 1 B .1 


“Dan Dialah yang menidurkan kamu di malam hari dan Dia menge- 
tahui apa yang kamu kerjakan pada siang hari, kemudian Dia mem- 
bangunkan kamu pada siang hari untuk disempurnakan umur (mu) 
yang telah ditentukan .... ” (Al-An’am: 60) 
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Pendapat ketiga: Artinya wafat atau kematian. ‘gang me- 

matikanmu’, sebagaimana firman Allah Ta'ala, 




“Allah memegangjiwa (orang) ketika matinya ” (Az-Zumar: 42) 
Pendapat yang mengatakan bahwa l&yt yang berarti ‘yang 
mematikanmu’, adalah makna yang terlalu jauh, karena Isa Alaihis- 
salam belum mati dan akan turun di akhir zaman. Ailah Ta'ala ber- 
firman, 




“Tiada seorang pun dari Ahli Kitab, kecuali akan beriman kepa- 

danya (Isa) sebelum kematiannya. ” (An-Nisa': 159) 

Yakni, sebelum kematian Isa menurut salah satu dari dua pen- 
dapat, yaitu ketika ia turun kembali di akhir zaman. Dikatakan “sebelum 
kematian yang satu.” Yakni, tak seorang pun dari Ahli Kitab, melainkan 
jika datang kepadanya kematian, maka ia beriman kepada Isa, hingga 
seorang Yahudi sekalipun. Pendapat ini sangat lemah. 

Tinggallah pendapat yang mengatakan bahwa wafat adalah pen- 
cabutan ruh dan tidur. Maka, kita mengatakan, “Dimungkinkan dilaku- 
kan penggabungan antara keduanya sehingga Allah menjadi Pemegang 
ruhnya ketika ia tidur, yakni Allah Ta'ala meletakkan pada dirinya sifat 
tidur, lalu mengangkatnya. Keduanya tidak saling menafikan. 

Firman-Mya, ‘dan mengangkat kamu kepada-Ku’. Di 

sini sebagai penguat adalah kata J\ ‘kepada-Ku’ menunjukkan titik 
tujuan. Firman-Mya, J\ ‘dan mengangkat kamu kepada-Ku’ me- 
nunjukkan bahwa yang diangkat kepada-Nya adalah sangat tinggi. Ini 
menunjukkan ketinggian Allah Azza wa Jalla. 

Jika seseorang berkata, yang dimaksud dengan iliiij adalah ke- 
dudukan. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

“Seorang terkemuka di dunia dan di akhirat dan termasuk orang- 

orangyang didekatkan (kepada Allah). " (Ali Imran: 45) 

Kita katakan, “Ini tidak konsisten karena pengangkatan di sini 
dijadikan transitif dengan huruf yang khusus untuk menunjukkan peng- 
angkatan itu adalah ketinggian. Pengangkatan jasad bukan pengang- 
katan kedudukan. 
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Ketahuilah bahwa ketinggian Allah Azza wa Jalla terbagi menjadi 
dua macam: ketinggian abstrak dan ketinggian dzat. 

Ketinggian abstrak (maknawi) adalah tetap bagi Allah dengan 
dasar ijma' ahli kiblat. Dengan kata lain, dengan ijma' dari para ahlul- 
bid’ah dan Ahlussunnah. Semua mereka beriman bahwa Allah Ta'ala 
tinggi secara abstrak. 

Sedangkan ketinggian Dzat adalah sifat yang ditetapkan oleh 
Ahlussunnah dan tidak ditetapkan oleh ahlulbid’ah. Mereka menga- 
takan bahwa Allah Ta'ala bukan tinggi dengan ketinggian dzat. 

Maka, kita mulai dengan dalil-dalil Ahlussunnah yang menunjuk- 
kan ketinggian Allah Subhanahu wa Ta'ala yang bersifat dzat dengan 
mengatakan bahwa Ahlussunnah menggunakan dalil tentang keting- 
gian Allah Ta'ala yang bersifat dzat dengan Kitab, sunnah, ijma', akal, 
dan fitrah: 

Pertama: Kitab dengan dalil yang sangat variatif tentang keting- 
gian Allah. Kadang dengan menyebutkan ketinggian, kadang dengan 
menyebutkan keunggulan, kadang dengan menyebutkan turunnya se- 
suatu dari sisi-Nya, kadang dengan menyebutnya menaiknya sesuatu 
itu kepada-Nya, dan kadang dengan menyebutkan bahwa Dia berada di 
langit. 

II Dengan menyebutkan ketinggian-Nya sebagaimana firman 

Allah, 

“Dan Allah Mahatinggi lagi Mahabesar. ” (Al-Baqarah: 255) 

Juga firman Allah Azza wa Jalla, 

“Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Mahatinggi. ” (Al-A’la: 1) 
li Dengan penyebutan keunggulan adalah sebagaimana firman 

Allah, 

“Dan Dialah yang berkuasa atas sekalian hamba-hamba-Nya. ” (Al- 
An’am: 18). 

Juga firman Allah Azza wa Jalla, 

"Mereka takut kepada Tuhan mereka yang di atas mereka dan melak- 
sanakan apayang diperintahkan (kepada mereka). ” (An-Nahl: 50) 

II Turunnya sesuatu dari sisi-Nya adalah seperti firman Allah, 

“Dia mengatur urusan dari langit ke bumi. ” (As-Sajdah: 5) 

Juga Rrman Allah Azza wa Jalla, 

Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur'an. ” (Al-Hijr: 9) 
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Dan Iain sebagainya. 

II Menaiknya sesuatu kepada-Nya adalah seperti firman-Nya, 

“Kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang baik dan amalyang 

shalih dinaikkan-Nya. ” (Fathir: 10) 

Juga firman Allah Azza wa Jalla, 

Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan .... ” 

(Al-Ma’arij: 4) 

II Keberadaan-Nya di langit adalah seperti firman-Nya, 

“Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang di langit bahwa 

Dia akan menjungkirbalikkan bumi bersama kamu .... ” (Al-Mulk: 16) 

Ked.ua: Sedangkan As-Sunnah bahwa teiah mutawatir dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dari ucapan, perbuatan, dan ketetapan- 
nya: 

II Sedangkan ucapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang muncul menyebutkan masalah ketinggian dan keunggulan Allah 
adalah seperti sabdanya, 



“Mdhasuci Rabbku Yang Mahatinggi. ” 124 

Juga sabdanya ketika menyebutkan langit, 

j.jA\ •oil) 

“Dan Allah di atas Arsy. ” !25 

Juga muncul hadits yang menyebutkan bahwa Allah berada di 
langit, seperti sabdanya, 


f.dj\ j lilj \J 


“Apakah kalian tidak percaya kepadaku, sedangkan aku adalah ke- 
percayaan Dzatyang ada di langit. ” 126 


124 Diriwayatkan Muslim, Kitab Shalatu Al-Musafirin, Bab "Istihbabu Tathwil 
AI-Qurra' fii Shalati Al-Lail". 

125 Diriwayatkar» Ibnu Khuzaimah dalam Kitab At-Tauhid (1/244); Al-Laalikaai 
dalam Syarh As-Sunnah (659); Ath-Thabrani dalam Al-Kabir (9/288); AI-Haitsami 
dalam Al-Mujma' (1/86), berkata, "Diriwayatkan Ath-Thabrani dan para perawinya 
adalah para perawi yang shahih." 
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II Sedangkan perbuatan beliau adalah seperti pengangkatan jari 
beliau ke arah iangit ketika beliau berkhutbah di hadapan orang banyak 
dalam suatu gelombang manusia terbesar. Yaitu, pada hari Arafah pada 
tahun haji wada’. Para shahabat tidak berkumpul dengan perkumpulan 
yang paling besar daripada perkumpulan yang terhimpun pada waktu 
itu. Karena ketika itu yang menunaikan ibadah haji bersama beliau 
mencapai jumiah seratus ribu orang. Yang meninggal ketika itu men- 
capai seratus dua puluh empat ribu orang, yakni secara umum kaum 
Muslimin menghadiri perkumpulan itu. Maka, beliau bersabda, 


ji ni .p :i> ji n t .p :i> 




:SyZ OIT} .p :iyii 


‘“Ketahuilah, apakah aku telah sampaikan?' Mereka menjawab, 
‘Ya. ’ ‘Ketahuilah, apakah aku telah sampaikan? ’ Mereka menjawab, 
‘Ya. ’ ‘Ketahuilah, apakah aku telah sampaikan? ’ Mereka menjawab, 
'Ya. ’ Kemudian beliau bersabda, ‘Ya Allah, saksikanlah ’. ” 


Ketika itu beliau sambil mengacungkan jarinya ke arah langit, lalu 
menunjukkannya ke arah semua orang yang hadir. 127 

Termasuk dalam hal ini pula bahwa beliau mengangkat tangan- 
nya ke arah Iangit ketika berdo'a. 

Semua ini menetapkan ketinggian Allah dengan bentuk per- 
buatan dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


II Sedangkan ketetapan beliau adalah di dalam hadits Muawiyah 
bin Al-Hakam Radhiyallahu Anhu bahwa dia datang kepada seorang 
budak wanita karena hendak memerdekakannya. Maka, Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam berdialog dengan budak wanita itu, 


:jli :cJ« ftff 'J 


“ ‘Di mana Allah itu? ’ Ia menjawab, ‘Di langit. ’ Beliau bertanya, 
‘Siapakah aku ini? ’ Ia menjawab, ‘Rasulullah. ’ Maka, beliau ber- 
sabda, ‘Merdekakan dia karena sesungguhnya dia mukminah ’. ” 128 


126 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Maghazi, Bab "Ba'tsu Ali wa Khalid ilaa 
Al-Yaman"; dan Muslim, Kitab Az-Zakat, Bab "Shifat Al-Khawarij". 

127 Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Hajj, Bab "Hijjat An-Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam". 


366 Syarah Agidah Wasithiyah 


Itulah seorang budak wanita yang tidak pemah sekolah. Pada 
umumnya budak wanita itu bodoh, apalagi dia adalah seorang budak 
yang tidak merdeka. Tidak berkuasa atas dirinya sendiri. Namun, me- 
ngetahui bahwa Rabbnya berada di langit. Sedangkan banyak bani 
Adam yang tersesat dengan bentuk pengingkaran bahwa Allah berada 
di langit. Mereka mengatakan, “Bisa jadi Dia bukan di atas alam, bukan 
di bawahnya, bukan di sebelah kanannya dan bukan di sebelah kirinya.” 
Atau dengan mengatakan bahwa Dia itu di semua tempat. 

Itulah dalil-dalil dari Al-Kitab dan As-Sunnah. 

Ketiga: Sedangkan daiil-dalil dari ijma’ adalah bahwa para Salaf 
telah sepakat bahwa Allah dengan Dzat-Nya berada di langit, sejak 
zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hingga zaman kita 
sekarang ini. 

Jika Anda tanyakan, “Bagaimana mereka bisa sepakat?” 

Maka, kita katakan, “Mereka tetap memberlakukan ayat-ayat dan 
hadits-hadits ini dengan pengulangan ketinggian yang di dalamnya ter- 
dapat keunggulan dan turunnya sesuatu dari sisi-Nya dan naiknya se- 
suatu kepada-Nya dengan tidak menghadirkan apa-apa yang berten- 
tangan dengannya ijma' mereka tentang apa-apa yang ditunjukkannya. 

Oleh sebab itu, Syaikhul Islam berkata, “Sesungguhnya para 
Salaf sepakat dalam hal itu”, maka ia berkata pula, “Tak seorang pun di 
antara mereka yang mengatakan, ‘Allah bukan di langit’, atau ‘Allah di 
bumi’, atau ‘Allah bukan di dalam atau di luar alam, berhubungan atau 
terpisah’ atau tidak boleh melakukan penunjukan dengan cara nyata 
kepada-Nya.” 

Keempat : Sedangkan dalil akal, maka kita mengatakan, “Tidak 
diragukan bahwa Allah itu baik di ketinggian atau di bagian yang ren- 
dah, keberadaan-Nya di kerendahan adalah mustahil. Karena yang 
demikian itu adalah kekurangan yang mengharuskan adanya sesuatu di 
atas-Nya dari kalangan makhluk-Nya sehingga Dia tidak memiliki ke- 
tinggian yang sempurna, kekuatan yang sempuma, dan kekuasaan 
yang sempurna. Jika kerendahan adalah sesuatu yang mustahil, maka 
ketinggian adalah wajib. 

Di sana masih ada ketetapan akal yang Iain, yaitu kita katakan, 
“Sungguh ketinggian adalah sifat kesempurnaan sesuai dengan kese- 
pakatan orang-orang berakal. Jika yang demikian itu adalah sifat ke- 


128 Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Masajid, Bab "Tahrim Al-Kalam fii Ash- 
Shalat". 
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sempurnaan, maka wajib bagi Allah. Karena setiap sifat kesempumaan 
mutlak adalah baku milik Allah.” 

Mengenai ungkapan kita secara mutlak, adaiah sebagai kehati- 
hatian dari sifat kesempumaan yang nisbi, yang merupakan kesem- 
purnaan dalam suatu hal dan tidak dalam hal yang lain. Misalnya, tidur 
adalah kekurangan, tetapi bagi orang yang membutuhkannya dan hen- 
dak mengembalikan kekuatannya dengan tidur itu, maka tidur adalah 
sifat kesempumaan. 

Kelima : Sedangkan dalil dari fitrah adalah perkara yang tidak 
mungkin dibantah atau dilawan. Setiap orang difitrahkan bahwa Allah di 
langit. Oleh sebab itu, ketika Anda dikagetkan oleh sesuatu yang tidak 
mungkin Anda tolak, maka Anda segera menghadap kepada Allah me- 
mohon kepada-Nya agar menolaknya. Maka, hati Anda ketika itu kem- 
bali ke langit hingga mereka yang mengingkari ketinggian dzat dan 
tidak mampu menurunkan tangan-tangan mereka ke bumi. 

Ini adalah fitrah yang tidak mungkin mengingkarinya. 

Hingga mereka mengatakan, “Sebagian dari makhluk-makhluk 
yang tidak berbicara mengetahui bahwa Allah berada di langit. Seba- 
gaimana dalam hadits yang diriwayatkan bahwa Sulaiman bin Dawud 
Alaihimassalam suatu hari keluar untuk memohon turun hujan ber- 
sama orang-orang. Ketika ia keluar, ia melihat seekor semut yang se- 
dang berbaring bertumpu pada punggungnya seraya mengangkat se- 
mua kakinya ke arah langit seraya berucap, “Ya Allah, sesungguhnya 
aku adalah makhluk di antara makhluk-makhluk-Mu, kami sangat 
membutuhkan air dari sisi-Mu.” Nabi Sulaiman pun berkata kepada 
mereka, “Pulanglah, sungguh kalian telah dituruni hujan dengan pelan- 
taraan do'a selain diri kalian.” Ini ilham yang bersifat fitrah. 

Walhasil, bahwa Allah di langit adalah perkara yang sangat dike- 
nal dengan fitrah. 

Dan demi Allah, jika bukan karena kehancuran fitrah orang-orang 
yang ingkar itu, tentu mereka mengetahui bahwa Allah itu di langit 
dengan tanpa harus menelaah kitab apa pun juga. Karena perkara yang 
ditunjukkan oleh fitrah tidak membutuhkan kepada keharusan mene- 
laah kitab-kitab. 

Mereka yang mengingkari ketinggian Allah Azza wa Jalla dengan 
Dzat-Nya mengatakan, “Jika ada ketinggian dengan dzat-Nya, maka 
Dia ada pada suatu arah, jika ada pada suatu arah, maka Dia terbatas 
dan berupa jisim. Sedangkan yang demikian ini dilarang.” 
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Sanggahan atas ucapan mereka itu bahwa yang demikian itu 
mengharuskan Allah terbatas dan berwujud jisim, maka kita katakan: 

Pertama: Tidak boleh membatalkan penunjukan nash-nash de- 
ngan alasan-alasan sedemikian. Jika yang demikian diperbolehkan, 
maka setiap orang bisa saja tidak mau dengan apa-apa yang menjadi 
konsekuensi nash atau memberikan alasan terhadapnya dengan sema- 
cam alasan-alasan mereka yang lemah itu.” 

Jika Allah telah menetapkan bagi Dzat-Mya sifat tinggi, demikian 
juga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menetapkan bagi-Nya 
sifat tinggi, juga para Salaf shalih menetapkan bagi-Nya sifat tinggi, 
maka tidaklah bisa diterima jika ada orang datang dengan mengatakan, 
“Tidak mungkin itu adalah ketinggian dzat, karena jika itu adalah ke- 
tinggian dzat, tentu begini dan begini.” 

Kedua: Kita katakan, “Jika yang Anda katakan adalah sesuatu 
lazim untuk menetapkan ketinggian dengan kelaziman yang benar, 
maka kita mengatakan pula yang demikian. Karena kelaziman kalam 
Allah dan Rasul-Nya adalah benar adanya. Karena Allah mengetahui 
apa-apa yang menjadi keharusan dari kalam-Nya. Jika nash-nash yang 
menjelaskan ketinggian berkonsekuensi makna yang salah, tentu dije- 
laskan. Akan tetapi, tidak berkonsekuensi makna yang salah. 

Ketiga: Kemudian kita katakan, “Apa yang disebut dengan batas 
dan jisim yang kalian tunjukkan kepada kami dengan pasukan berkuda 
dan pasukan pejalan kaki Anda itu. 

Apakah dengan batas itu kalian menghendaki sesuatu dari para 
makhluk yang mengitari Allah? Yang demikian tentu bathil dan wajib 
dibuang dari sisi Allah. Dan bukan merupakan sesuatu yang Iazim 
untuk menetapkan ketinggian bagi Allah. Apakah kalian menghendaki 
dengan batas itu bahwa Allah jelas bagi makhluk-Nya, namun tidak 
bertempat di antara mereka? Yang demikian benar menumt makna, 
tetapi kami tidak mengucapkan lafazhnya, baik bersifat penafian atau 
penetapan karena hal itu tidak pernah muncul. 

Sedangkan jisim, kita mengatakan, "Apakah yang kalian kehen- 
daki dengan jisim itu? Apakah kalian menghendaki bahwa jisim adalah 
sesuatu yang terdiri dari tulang-belulang, daging, kuiit, dan lain seba- 
gainya? Ini bathil dan harus dijauhkan dari Allah. Karena Allah tiada 
yang mirip dengan-Nya dan Dia Maha Mendengar dan Maha Melihat. 
Atau apakah yang dimaksud dengan jisim adalah sesuatu yang berdiri 
sendiri dan bersifat dengan apa-apa yang Iayak bagi-Nya? Yang demi- 
kian benar adanya dari sisi makna, namun kami tidak akan mengu- 
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capkan lafazhnya, baik dalam bentuk penafian atau penetapan, karena 
sesuatu yang sudah berlalu. 

Demikian juga yang kita katakan berkenaan dengan arah. Apakah 
kalian menghendaki bahwa Allah Ta'ala memiliki arah yang meliputi- 
Mya? Yang demikian bathil adanya dan bukan konsekuensi dari pene- 
tapan ketinggian-Mya. Atau apakah yang kalian kehendaki dengan arah 
itu ketinggian yang tidak mengitari Allah? Yang demikian benar adanya, 
namun tidak sah penafiannya dari Dzat Aliah Ta’ala. 


i 4 \ & 

I “Tetapi (yang sebenamya); Allah telah mengangkat Isa kepada-Nya.' y ')\ 

[•} Ayat kedua, firman Allah, 

4 ii' j; 

“Tetapi (yang sebenarnya); Allah telah mengangkat Isa kepada- 
Nya. ” (An-Nisa: 158) 

Ji' ‘ tetapi ’ adalah kata untuk menunjukkan aksi pembatalan. 
Yaitu, untuk membatalkan ungkapan mereka yang mengatakan, 

"Sesungguhnya Kami telah membunuh Al-Masih, Isa putra Maryam, 
rasul Allah”, padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak (pula) 
menyalibnya, tetapi (yang mereka bunuh ialah) orang yang diseru- 
pakan dengan Isa bagi mereka. Sesungguhnya orang-orang yang 
berselisih paham tentang (pembunuhan) Isa, benar-benar dalam 
keragu-raguan tentang yang dibunuh itu. Mereka tidak mempunyai 
keyakinan tentang siapa yang dibunuh itu, kecuali mengikuti per- 
sangkaan belaka, mereka tidak (pula) yakin bahwa yang mereka 
bunuh itu adalah Isa. Tetapi (yang sebenarnya); Allah telah meng- 
angkat Isa kepada-Nya. Dan adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana. ” (An-Nisa’: 157-158) 

Maka, Allah mendustakan mereka dengan firman-Nya, 

“Mereka tidak (pula) yakin bahwa yang mereka bunuh itu adalah 
Isa. Tetapi (yang sebenarnya); Allah telah mengangkat Isa kepada- 
Nya. ” (An-Nisa: 157-158) 

Yang menjadi penguat (dalam pembahasan ini) adalah firman- 

Nya, 
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“Tetapi (yang sebenarnya); Allah telah mengangkat Isa kepada- 
Nya. ” (An-Nisa: 158) 

Sangat jelas bahwa Aliah Mahatinggi dengan Dzat-Nya, karena 
meningkat kepada sesuatu berkonsekuensi ketinggian sesuatu itu. 


•(^jd ^JUaJ' JiiJlj L-skJi jU&t J juoj 41») 

uCii LjCa^i ^AiJ l J jjl DUlalj) 

J\j 4Jj Jl 

“Kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang baik dan amalyang shalih 
dinaikkan-Nya ” (Pathir: 10)jTl ‘Hai Haman, buatkanlah bagiku sebuah 
bangunanyang tinggi supaya aku sampai ke pintu-pintu, (yaitu) pintu-pintu 
langit, supaya aku dapat melihat Tuhan Musa dan sesungguhnya aku 
memandangnya seorang pendusta .” (Ghafir: 36-37). 0 


l 1 ! Ayat ketiga, Rrman Allah, 


<U »y ^dCaJl w_UJaJl jU^Jl TCJ Ol 


‘Kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang baik dan amalyang 
shalih dinaikkan-Nya’. ” (Fathir: 10) 

pl ‘kepada-Nyalah’ adalah kepada Allah Azza wa Jalla. 

^Kii JuLJ ‘naik perkataan-perkataan yang haik JiSjl ‘per- 
kataan’; adalah isim dalam bentuk jamak. Mufradnya adaiah d S". Ben- 
tuk jamak aUs' adalah oUis'. ,^-LSU' ‘perkataan-perkataan yang 
baik’ mencakup semua kata-kata yang' dengannya seseorang bisa ber- 
taqarrub kepada Allah. Seperti, membaca Al-Qur' an, dzikir, ilmu, amar 
ma’ruf, dan mencegah kemungkaran. Maka, semua kata yang mende- 
katkan diri kepada Allah, maka dia adalah kata-kata yang baik ( kalimah 
thayyibah) yang akan naik kepada Allah dan sampai kepada-Nya. De- 
mikian juga, amal shalih akan dinaikkan kepada Allah. 

Semua kata-kata akan naik kepada Allah. Demikian juga, amal 
shalih akan dinaikkan kepada Allah. Semua ini menunjukkan bahwa 
Allah tinggi dengan Dzat-Nya, karena segala sesuatu naik kepada-Nya 
dan dinaikkan kepada-Nya. 
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)?1 Ayat keempat, firman Allah, 

^J\ ^Li?U oi c-jLC c_->lL*Vl ^JjI L>-^l jlLlilj 

Cili" <&h Jlj h 


“Hai Haman, buatkanlah bagiku sebuah bangunan yang tinggi supa- 
ya aku sampai ke pintu-pintu, (yaitu) pintu-pintu langit, supaya aku 
dapat melihat Tuhan Musa dan sesungguhnya aku memandangnya 
seorangpendusta. ” (Ghafir: 36-37) 

Haman adalah seorang menteri Fir’aun, sedangkan orang yang 
menyuruh pembangunan sebuah bangunan adalah Fir’aun. 

‘bangunan’ adalah bangunan yang tinggi. 

„ f ' > > ' * ' 

L-lLi L-C-yi ^ ‘supaya aku sampai ke pintu-pintu, 
(yaituj pintu-pintu langit’; yakni agar aku sampai kepada jaian-jalan 
menuju langit. 

^! Jl ‘supaya aku dapat melihat Tuhan Musa’. Dengan 
kata lain, Aku melihat-Hya dan sampai kepada-Nya secara langsung. 
Karena Musa berkata kepadanya bahwa Allah berada di langit. Maka, 
Fir’aun memerintahkan kepada kaumnya agar membangun sebuah 
bangunan yang tinggi agar dirinya bisa naik di atas bangunan itu, lalu 
berkata, “Aku tidak menemukan seseorang sama sekali.” Bisa jadi ia 
mengatakannya dengan tujuan penghinaan. Dia berkata, “Musa berkata 
bahwa Tuhannya ada di langit. Buatkanlah kami sesuatu agar bisa naik 
untuk melihat-Nya.” Ini adalah penghinaan. 

Bagaimanapun ia telah berkata, 

“Don sesungguhnya aku memandangnya seorang pendusta. ” 

Gntuk mengelabuhi kaumnya. Jika tidak, maka ia mengetahui 
bahwa Musa benar. Musa telah berkata kepadanya, 


oi^ilJi Lj vi hj* j ^ Jiil 


“Sesungguhnya kamu telah mengetahui, bahwa tiada yang menurun- 
kan mukjizat-mukjizat itu kecuali Tuhan yang memelihara langit dan 
bumi sebagai bukti-buktiyang nyata. ” (Al-Isra': 102) 

Dia tidak berkata “kamu tidak tahu”, tetapi ditetapkan olehnya 
dengan khabar yang dikuatkan dengan huruf laam. Kata L adalah kata 
untuk sumpah. Di dalam ayat lain Allah bertirman, 
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“Dan mereka mengingkarinya karena kezaliman dan kesombongan 
(mereka); padahal hati mereka meyakini (kebenaran)nya. ” (An- 
Naml: 14) 

Sebagai penguat dari (pembahasan) semua ini adalah bahwa 
perintah Fir’aun untuk membangun sebuah bangunan tinggi yang 
dengannya ia hendak melongok Tuhan Musa, menunjukkan bahwa 
Musa Alaihissallam telah berkata kepada Fir’aun dan keluarganya bah- 
wa Allah berada di langit. Maka, dengan demikian ketinggian Allah 
adalah dengan dzat-Nya sebagaimana telah dijelaskan di dalam bebe- 
rapa syariat terdahulu. 


• * f > & > , , .... / » {,. J / - . » ' . f I, »0^0 >0 f 

.JJAJ ^ V' ol S.U--J1 ^ 

jjju 'j& yj oi sUUi j 


“Apakah kamu merasa aman terhadap Allahyang di langit bahwa Dia akan 
menjungkirbalikkan bumi bersama kamu, sehingga dengan tiba-tiba bumi itu 
berguncang? Atau apakah kamu merasa aman terhadap Allahyang di langit 
bahwa Dia akan mengirimkan badaiyang berbatu. Maka, kelak kamu akan 
mengetahui bagaimana (akibat mendustakan) peringatan-Ku? 


I '1 Ayat kelima dan keenam, firman Allah, 

A f ^ o ^ / 


• M ° > c ' r \ - - 0 ku * ' • 0 ' ■ i i' * u • 0 ' 0 * f 

C 'J LS* d 0 J (O^ •—jt s. 

'Jk SjJJ °^J yj of fr ulji j °j 


“Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang di langit bahwa 
Dia akan menjungkirbalikkan bumi bersama kamu, sehingga dengan 
tiba-tiba bumi itu berguncang? Atau apakah kamu merasa aman 
terhadap Allah yang di langit bahwa Dia akan mengirimkan badai 
yang berbatu. Maka, kelak kamu akan mengetahui bagaimana (akibat 
mendustakan) peringatan-Ku? ” (Al-Mulk: 16-17) 

Yang ada di langit adalah Allah Azza wa Jalla. Akan tetapi, Dia 
menjuluki Dzat-Nya sendiri dengan demikian itu, karena maqamnya 
adalah maqam menunjukkan keagungan-Nya dan bahwa Dia di atas 
mereka, Mahakuasa atas kalian semua, berkuasa atas kalian semua, 
memelihara kalian semua, karena yang Mahatinggi memiliki kekuasaan 
atas orang-orang yang ada di bawahnya. 
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jjli i->u ‘sehingga dengan tiba-tiba bumi itu berguncang'\ yak- 
ni guncang. 

Jawab: Demi Allah, kita tidak merasa aman. Kita mengkha- 
watirkan diri kita jika banyak kemaksiatan yang kita lakukan, lalu bumi 
menelan kita. 


Kehancuran yang kini dinamakan dengan kehancuran bumi atau 
kehancuran gunung dan lain sebagainya adalah ancaman Allah itu sen- 
diri. Akan tetapi, mereka membawa ungkapan-ungkapan yang demi- 
kian itu adalah untuk memudahkan perkara bagi kebanyakan orang. 

liL.( ‘atau apakah kamu merasa aman’\ yakni apakah kalian 
merasa aman. di sini berarti Ji dan huruf hamzah. 

OU- jjcip J-J' oi ‘bahwa Dia akan mengirimkan badai yang 
berbatu. Al-hashib adalah yang datang dari atas yang menimpa seba- 
gaimana yang telah dilakukan oleh-Nya untuk para kaum sebelum me- 
reka. Seperti: kaum Luth dan tentara penunggang gajah. Sedangkan 
Al-Khasaf ‘benamkan’ datang dari bawah. 

Maka,.Allah telah mengancam kita dari atas dan dari bawah. Allah 
berfirman. 


y 


j 4 JLp lll —'jA aJJj IjJ—^-1 


\si'JA JA 4jJ>-' 




“Maka, masing-masing (mereka itu) Kami siksa disebabkan dosanya, 
maka di antara mereka ada yang Kami timpakan kepadanya hujan 
batu kerikil dan di antara mereka adayang ditimpa suara kerasyang 
mengguntur, dan di antara mereka ada yang Kami benamkan ke 
dalum bumi, dan di antara mereka adayang Kami tenggelamkan .... ” 
(Al-Ankabut: 40) 

Demikianlah empat macam adzab. 

Di sini Allah menyebutkan dua macam: al-hashib dan al-khasaf. 
Sebagai penguat dalam ayat ini, firman-Nya f LLJi Ji yang 
artinya ‘Allah yang di langit’. 

Yang ada di langit adalah Allah; dan ini adalah dalil yang menun- 
jukkan ketinggian Allah dengan Dzat-Nya. 

Akan tetapi, justru di sinilah kejanggalannya. Yaitu, bahwa 
adalah kata untuk menunjukkan dzarf (keterangan tempat atau waktu). 
Jika Allah berada di langit dan kata j adalah kata untuk menunjukkan 
zharf\ maka bagaimana pandangan Anda jika Anda mengatakan, “Air 
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itu di dalam geias”, maka gelas itu diliputi oleh air dan lebih luas dari- 
pada air. Jika Allah bertirman, tUlJi j ‘J jUL.i e , ‘apakah kamu merasa 
aman terhadap Allah yang di langit’, maka ini jelas, arti eksplisitnya 
adalah bahwa langit meliputi Allah. Arti yang demikian adalah bathil. 
Jika makna eksplisitnya sudah bathil, maka kita mengetahui dengan se- 
yakin-yakinnya bahwa yang demikian bukan yang dimaksud oleh Allah 
karena tidak mungkin makna eksplisit Al-Kitab dan As-Sunnah bathil. 

Apa jawaban kejanggalan ini? 

Para ulama berpendapat bahwa jawabnya adalah kita harus me- 
nempuh satu di antara dua jalan: 

Pertama: Bisa dengan menjadikan langit berarti ketinggian. La- 
ngit dengan makna ketinggian muncul dalam bahasa, bahkan di dalam 
Al-Qur'an. Allah Ta'ala bertirman, 




IajJJL ^jA Jjjl 


“Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, maka mengalirlah 

air di lembah-lembah menurut ukurannya. ” (Ar-Ra’d: 17) 

Yang dimaksud dengan langit di sini adalah ketinggian, karena air 
turun dari awan dan bukan dari langit yang sesungguhnya adalah atap 
yang teijaga. Awan berada pada ketinggian di antara langit dan bumi. 
Sebagaimana difirmankan oleh Allah Ta'ala, 

“Dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit 

dan bumi. ” (Al-Baqarah: 164) 

Maka, makna: e UlJi j J ‘Allah yang di langit’; adalah yang ada 
di ketinggian. 

Tiada kejanggalan setelah ini, jadi Dia berada pada ketinggian 
yang tiada sesuatu apa pun yang sejajar dengan-Nya dan tidak pula di 
atas-Nya ada sesuatu. 

Kedua: Atau dengan menjadikan kata J menjadi bermakna Js- 
dan menjadikan langit sebagai atap yang terjaga yang tinggi. Yakni, 
benda-benda langit. J menjadi bermakna Js- berlaku di dalam bahasa 
Arab, bahkan di dalam Al-Qur'an Al-Karim. Fir’aun berkata kepada 
kaumnya para ahli sihir yang menjadi beriman, 

• *■ * . • ' 

“Dan sesungguhnya aku akan menyalib kamu sekalian pada pangkal 
pohon kurma ” (Thaha: 71) 
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Maksudnya adalah ‘di atas’ pohon-pohon kurma. 

Maka, makna: cillJi ^ 'Ja menjadi ‘siapa yang ada di atas langit'. 
Dengan demikian tiada kejanggalan setelah ini. 

Jika Anda katakan, “Bagaimana Anda menggabungkan antara 
ayat ini dan firman Allah Ta'ala, 


jj SJ» tlllJl J <jjS\ yj 


“Dan Dialah Tuhan (yang disembah) di langit dan Tuhan (yang di- 
sembah) di bumi .... ” (Az-Zukhruf: 84) 

Dan firman-Nya Ta'ala, 


^ ^ y * jij 


“Dan Dialah Allah (yang disembah); baik di langit maupun di bumi; 
Dia mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan apa yang kamu 
lahirkan .... ” (Al-An’am: 3) 

Maka, jawabnya adalah dengan kita katakan, “Ayat pertama, bah- 
wa Allah berfirman, 




“Dan Dialah Tuhan (yang disembah) di langit dan Tuhan (yang di- 

sembah) di bumi .... ” (Az-Zukhruf: 84) 

Bahwa zharf di sini adalah untuk uluhiyah-Nya, yakni uluhiyah- 
iSya baku di langit dan di bumi. Sebagaimana Anda katakan, “Fulan 
«dalah seorang amir di Madinah dan Makkah.” Artinya, dia seorang diri 
herada di salah satu dari keduanya, sedangkan bagi keduanya dia ber- 
laku sebagai amir dan pemimpinnya. Demikian juga, Allah Ta'ala 
memiliki uluhiyah di langit dan di bumi, sedangkan Dia Azza wa Jalla 
sendiri berada di langit. 

Sedangkan ayat kedua, firman Allah, 

0 i 0 ^ ^ j A ^ ^ 

jj j ^>1 y>j 

“Dan Dialah Allah (yang disembah); baik di langit maupun di bumi 

.... ” (Al-An’am: 3) 

Maka, kita mengatakan berkenaan dengan ayat ini sama dengan 
yang kita katakan berkenaan dengan ayat sebelumnya, yaitu, 

“dan Dialah Tuhan (yang disembah”. Dengan kata lain, Dia adalah 
Tuhan yang berhak untuk disembah yang uIuhiyah-Nya di langit dan di 
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bumi. Sedangkan Dia sendiri berada di langit. Sehingga maknanya 
menjadi: Dia adalah Dzat yang dituhankan di langit dan dituhankan di 
bumi sehingga uluhiyah-Nya di langit dan di bumi. Maka, memaknai 
ayat ini sama dengan memaknai ayat sebelumnya. 

Dikatakan bahwa makna, “Dan Dialah Allah (yang disembah); 
baik di langit...", lalu Anda berhenti sampai di sini, kemudian Anda 
lanjutkan, “ maupun di bumi; Dia mengetahui apa yang kamu raha- 
siakan dan apa yang kamu lahirkan ....’’ (Al-An’am: 3). Dengan kata 
lain, Dia sendiri berada di langit dan Dia mengetahui apa-apa yang 
Anda rahasiakan dan apa-apa yang Anda lahirkan di bumi. Bukan 
berarti Dia Ta'ala berada di langit dengan ketinggian-Nya sementara 
dengan demikian menghalangi-Nya untuk mengetahui apa-apa yang 
Anda rahasiakan dan apa-apa yang Anda lahirkan di bumi. 

Makna ini memiliki suatu kelemahan, karena membutuhkan upa- 
ya pemecahan ayat sehingga sebagian tidak berkaitan dengan sebagian 
yang lain. Yang benar adalah yang pertama, yakni hendaklah kita me- 
ngucapkannya: J> iii ‘dan Dialah Allah (yang 

disembah); baik di lahgit maupun di bumi’ (Al-An’am: 3). Yakni, 
uluhiyah-Mya baku di langit dan di bumi, sehingga dengan demikian 
sesuai dengan ayat yang lain. 

Faidah-faidah yang bisa kita ambil yang berkaitan dengan peri- 
laku dalam ayat-ayat di atas ini adalah: 

Bahwa manusia jika mengetahui bahwa Allah berada di atas se- 
gala sesuatu, maka dia akan mengetahui kadar kekuatan dan kekua- 
saan-Mya atas hamba-Mya. Dengan demikian, dia akan merasa takut 
dan mengagungkan-Mya. Jika manusia takut kepada Rabbnya dan ke- 
mudian mengagungkan-Mya, maka dia menjadi bertakwa kepada-Mya 
dan menjalankan kewajiban serta meninggalkan semua yang diharam- 
kan. 
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j~A> OjJUm 
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Firman-Nya: “Dialahyang menciptakan langit dan humi dalam enam masa; 
kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy , Dia mengetahui apayang masuk ke 
dalam bumi dan apayang keluar daripadanya dan apayang turun dari langit 
dan apayang naik kepadanya. Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu 
berada. Dan Allah Maha Melihat apayang kamu kerjakan. ” (Al-Hadid: 4)iH 


Penetapan Ma’iyah ‘Kebersamaan’ Allah dengan Hamba-Nya 

iD Mulailah penyusun mengetengahkan dalil-dalil yang menunjuk- 
kan kepada inaiyyah Allah, yakni dalil-dalil yang menunjukkan kepada 
maiyyah Allah Ta'ala dengan hamba-Nya. Dia juga menempatkan pe- 
nyebutannya setelah perkara ketinggian Allah, karena kadang-kadang 
terlihat oleh orang bahwa di sana ada pertentangan antara keberadaan- 
Nya di atas segala sesuatu dan keberadaan-Nya bersama para hamba- 
Nya. Sehingga sangat sesuai sekali ketika dia menyebutkan ayat-ayat 
yang menetapkan maiyyah Allah dengan makhluk-Nya setelah menye- 
butkan ayat-ayat tentang ketinggian Allah. 

Dalam maiyyah Allah dengan hamba-Nya terdapat beberapa po- 
kok bahasan: 

Pembahasan pertama: Pembagiannya. 


Maiyyah Allah terbagi menjadi dua bagian: umum dan khusus. 

Cimum adalah yang mencakup setiap individu mukmin dan kafir, 
orang-orang baik dan orang-orang jahat. Dalilnya, firman Allah Ta'ala, 




“Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada. ’’ (Al-Hadid: 4) 
Sedangkan ‘khusus’ yang terikat dengan suatu kriteria adalah se- 
perti firman Allah Ta'ala, 


0 ' . » 0 
o > o J o J ✓ o . | ✓ .o s 9 * < + . , . 
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“Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan 
orang-orangyang berbuat kebaikan. ” (An-Nahl: 128) 

Sedangkan yang khusus dan terikat dengan individu orang ter- 
tentu adalah seperti firman Allah Ta'ala yang berkenaan dengan Nabi- 
Nya, 

Ujc» auI jl il 


“Di waktu dia berkata kepada temannya: ‘Janganlah kamu berduka- 
cita, sesungguhnya Allah beserta kita'. ” (At-Taubah: 40) 

Juga seperti ketika Allah berfirman kepada Musa dan Harun, 




“Janganlah kamu berdua khawatir, sesungguhnya aku beserta kamu 
berdua, aku mendengar dan melihat. " (Thaha: 46) 

Yang demikian itu lebih khusus daripada yang terikat dengan 
suatu kriteria. 


Dengan demikian ma’iyyah itu bertingkat-tingkat: ada yang ber- 
sifat umum mutlak, ada pula yang bersifat khusus yang terikat dengan 
suatu kriteria, dan khusus yang terikat dengan seseorang tertentu. 

Maka, macam ma’iyyah yang paling khusus adalah ma’iyyah 
yang terikat dengan seseorang tertentu, lalu yang terikat dengan kri- 
teria, lalu yang bersifat umum. 

Ma’iyyah yang bersifat umum menghamskan pengetahuan 
makhluk-Nya akan ilmu, kekuasaan, penglihatan, pendengaran, ke- 
kuatan, dan lain sebagainya yang termasuk ke dalam makna-makna 
rububiyah-Nya. Sedangkan ma’iyyah khusus dengan dua macamnya 
mengharuskan adanya pertolongan dan dukungan. 

Pembahasan kedua : Apakah ma’iyyah itu hakiki atau sindiran 
berkenaan dengan ilmu, pendengaran, penglihatan, kekuasaan, kekuat- 
an Allah Azza wa Jalla, dan lain sebagainya yang termasuk makna- 
makna rububiyah-Nya? 

Kebanyakan ungkapan orang-orang Salaf menyebutkan bahwa 
hal itu adalah sindiran berkenaan dengan ilmu, pendengaran, peng- 
lihatan, kekuasaan, dan lain sebagainya. Maka, mereka menjadikan 
makna firman-Nya: SJ 'y>j adalah Dia Maha Mengetahui akan diri 
Anda, mendengar ucapan-ucapan Anda, mengetahui amal perbuatan 
Anda, kuasa atas diri Anda, hakim di antara Anda semua ... dan demi- 
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kian seterusnya. Jadi mereka menafsirkannya dengan konsekuensi 
logisnya. 

Syaikhul Islam Rahimahullah di dalam kitab ini dan di dalam 
kitab-kitabnya yang lain memilih bahwa ma’iyyah itu adalah yang 
sebenarnya. Dia Ta'ala bersama kita adalah benar dengan hakikatnya. 
Akan tetapi, ma’iyyah-Nya tidak seperti ma’iyyah manusia dengan 
manusia yang lain yang bisa jadi antara manusia dan manusia di 
tempatnya. Karena maiyyah Allah Azza wa Jalla adalah baku bagi- 
Mya dan Dia pada ketinggian-Nya. Dia Ta'ala bersama kita, sedangkan 
Dia Mahatinggi di Arsy-Nya di atas segala sesuatu. Bagaimanapun tidak 
mungkin Dia Ta'ala bersama kita di tempat-tempat kita berada di 
dalamnya. 

Dengan demikian, perlu penggabungan antara ayat itu dan sifat 
ketinggian. Penyusun Rahimahullah mengadakan pemisahan khusus 
yang akan datang penjelasannya insya Allah Ta'ala dan pada dasarnya 
tiada saling menafikan antara ketinggian dan ma’iyyah, karena Allah 
tiada sesuatu apa pun yang menyerupai-Nya dalam semua sifat-Nya. 
Dia itu Mahatinggi dalam kedekatan dan Mahadekat dalam ketinggian- 
Nya. 

Syaikhul Islam Rahimahullah menjadikan bulan sebagai misal. Ia 
berkata bahwa dikatakan, “Kita masih saja berjalan dan bulan selalu 
bersama kita. Padahal, dia terletak di langit. Sedangkan dia adalah 
makhluk yang paling kecil, maka bagaimana Sang Khaliq Azza wa 
Jalla tidak bersama manusia, yang manusia dikaitkan dengan-Nya, 
maka sama sekali tiada apa-apanya. Dan Dia di atas langit? 

Apa yang dikatakan oleh Syaikhul Islam Rahimahullah di sini 
tiada lain adalah penolakan atas hujjah sebagian ahlulta’thil yang mana 
mereka beralasan atas Ahlussunnah, dengan mengatakan, “Kalian se- 
mua melarang takwil, sedangkan kalian melakukan takwil dalam per- 
kara ma’iyyah." Kalian semua mengatakan, “Maiyyah artinya ilmu, 
pendengaran, penglihatan, kekuasaan, kekuatan, dan lain sebagainya.” 

Maka, kita katakan, “Ma’iyyah itu adalah benar dengan arti yang 
sebenarnya, tetapi dia bukan sebagaimana yang dipahami oleh ke- 
lompok Jahmiyah dan semisalnya, bahwa Dia bersama manusia di se- 
tiap tempat. Sedangkan penafsiran sebagian orang-orang Sa!af dengan 
ilmu dan semisalnya itu adalah penafsiran dengan konsekuensi logis- 
nya. 

Pembahasan ketiga: Apakah ma’iyyah bagian dari sifat dzatiyah 
atau sebagian dari sifat fi’liyah? 
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Dalam hal ini terdapat perincian: 

Ma’iyyah umum adalah dzatiyah, karena Allah selalu dan masih 
saja meliputi semua makhluk-Nya dengan ilmu, kekuasaan, 
kekuatan, dan lain sebagainya dari berbagai macam makna 
rububiyah. 

Sedangkan ma’iyyah khusus adalah ffliyah, karena selalu mengi- 
kuti kehendak Allah. Setiap sifat yang selalu dibarengi dengan 
sebab adalah bagian dari sifat fl’liyah. Telah berlalu dari kita 
bahwa ridha bagian dari sifat fi’liyah, karena selalu dibarengi de- 
ngan sebab. Jika ada sebab yang karenanya Allah ridha, maka 
Dia ridha. Demikian juga, ma’iyyah khusus, jika ada ketakwaan 
atau lainnya yang merupakan sebabnya pada diri seseorang, 
maka Allah bersamanya. 

Pembahasan keempat : Apakah ma’iyyah itu hakiki atau tidak? 

Kita telah sebutkan hal itu, dan sebagian orang-orang Salaf ada 
yang menafsirkannya dengan lawazim (konsekuensi logis). Yaitu, 
sesuatu yang hampir-hampir orang tidak melihat selainnya. Di antara 
mereka ada yang mengatakan, “Dia itu pada hakikatnya, tetapi dia 
maiyyah yang Iayak dengan Allah dan khusus hanya bagi-Nya.” 

Ini adalah keterus-terangan dari ungkapan penyusun di sini da- 
lam kitab ini dan di dalam kitab-kitabnya yang lain. Akan tetapi, terpe- 
lihara dari berbagai sangkaan yang dusta. Seperti, menyangka bahwa 
Allah bersama kita di bumi dan yang lain sedemikian itu. Karena yang 
demikian itu adalah bathil dan mustahil. 

Pembahasan kelima : Apakah ada pertentangan antara ma’iyyah 
dan ketinggian? 

Jawabnya, “Tiada pertentangan antara keduanya, karena tiga ma- 
cam aspek: 

1. Allah menggabungkan antara keduanya ketika menyifati Dzat-Nya 
dengan keduanya. Jika keduanya itu saling bertentangan, maka 
tidak mungkin Allah dengan keduanya menyifati Dzat-Nya. 

2. Kita mengatakan, “Pada dasarnya, tiada pertentangan antara ke- 
tinggian dan ma’iyyah, karena sesuatu yang mungkin saja bahwa 
sesuatu itu tinggi tetapi bersama Anda. Seperti apa yang dikata- 
kan oleh orang Arab, 'Bulan selalu bersama kita ketika kita se- 
dang berjalan. Matahari selalu bersama kita ketika kita sedang 
berjalan. Zenit selalu bersama kita ketika kita sedang berjalan. 
Padahal, bulan, matahari, dan zenit, semuanya berada di langit. 
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Maka, jika memungkinkan bergabungnya antara ketinggian de- 
ngan ma’iyyah pada makhluk, maka gabungan antara keduanya 
pada Khaliq adalah sesuatu yang lebih pasti’.” 

Bagaimana menurut pandangan Anda jika Anda melihat sese- 
orang di atas puncak gunung yang tinggi dan dia berseru kepada 
pasukan tentara, “Pergilah kalian semua ke tempat yang jauh di 
medan pertempuran. Aku bersama kalian”, sedangkan dia me- 
ngenakan teropong pada kedua matanya melihat pasukan ten- 
tara itu dari jauh, mengatakan bersama mereka, adalah karena 
dia kini melihat pasukan seakan-akan sedang bersama mereka, 
padahal mereka sangat jauh dari dirinya. Perkara demikian di- 
mungkinkan di kalangan makhluk, Ialu bagaimana menjadi tidak 
mungkin bagi Sang Kha!iq? 

3. Jika tidak dimungkinkan gabungan antara keduanya di kalangan 
makhluk, maka tidak lantas harus tidak dimungkinkan pada Sang 
Khaliq, karena Allah Iebih agung dan lebih besar, sehingga tidak 
mungkin dikiaskan sifat-sifat Khaliq dengan sifat-sifat makhluk 
karena adanya perbedaan yang nyata antara Khaliq dan makhluk. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam suatu perja- 
lanannya bersabda. 






“Ya Allah, Engkau adalah teman dalam perjalanan dan pengganti di 
dalam keluarga. 

Maka, penggabungan antara Dia sebagai temannya dan peng- 
ganti di tengah-tengah keluarganya, padahal yang demikian itu bagi 
makhluk adalah sesuatu yang tidak mungkin. Tidak mungkin siapa pun 
orangnya menjadi teman Anda dalam suatu perjalanan dan menjadi 
pengganti Anda di rumah Anda pada saat yang sama. 

Telah tetap dalam sebuah hadits shahih 130 bahwa Allah Ta’ala 
ketika orang yang sedang menunaikan shalat berucap: ^j JJJi 

'segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam’ dalam shalat, maka Dia 
berfirman: ‘hamba-Ku memuji-Ku’. Berapa banyak orang 

menunaikan shalat mengucapkan demikian itu: jj Jj jJJ' ‘se- 


129 Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Hajj, Bab "Maa Yaqulu idza Rakiba ila Safari 
Al-Hajj wa Ghairihi". 

130 Diriwayatkan Muslim, Kitab Ash-Shalat, Bab "Wujub Qira'ah Al-Fatihah fii 
Kulli Rak'ah". 
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gala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam?’ Tidak terhitung jumlah- 
nya, Berapa banyak orang menunaikan shalat, yang satu mengucap- 
kan: JJM ^ ilkJi ‘segala puji bagi AUah, Tuhan semesta alam’ 
sedangkan yang lain mengucapkan: ^r?*- — > ‘hanya kepada 

Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada Ĕngkaulah kami 
mohon pertolongan' dan masing-masing orang yang shalat itu menda- 
patkan jawaban. Orang yang mengucapkan: juiJt ‘segala 

puji bagi Allah, Tuhan semesta alam maka Allah akan menjawab: 

‘hamba-Ku memuji-Ku’. Sedangkan orang yang mengucap- 
kan: ‘hanya kepada Engkaulah kami menyembah 

dan hanya kepada Engkaulah kami mohon pertolongan’-, maka Allah 
menjawab: Jjĕ* 'Jjj Jj, tii ‘ini antara Aku dan hamba-Ku ma- 
sing-masing setengah bagian ’. 

Jadi, sangat mungkin bahwa Allah benar-benar bersama Anda, 
sedangkan Dia di atas Arsy-Nya yang benar-benar di langit dan tidak 
menimbulkan pemahaman seseorang bahwa antara keduanya saling 
bertentangan. Kecuali bagi orang yang hendak menyerupakan Allah de- 
ngan makhluk-Nya dan menjadikan ma’iyyah Khaliq seperti ma’iyyah 
makhluk. 


Kita telah jelaskan kemungkinan penggabungan antara nash- 
nash tentang ketinggian dan nash-nash tentang ma’iyyah. Jika hal itu 
telah demikian jelas, jika tidak, maka kewajiban seorang hamba adalah 
agar mengatakan, “Aku beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, aku 
membenarkan apa-apa yang dikatakan oleh Allah dan Rasul-Nya ber- 
kenaan dengan dzat-Nya”, dan tidak mengatakan “bagaimana mung- 
kin?” karena mengingkari semua itu. 

Jika ia berkata, “Bagaimana mungkin?” Maka, kita katakan, “Per- 
tanyaan Anda ini bidah. Karena tidak pernah para shahabat bertanya 
dengan pertanyaan seperti itu, sedangkan mereka lebih baik daripada 
Anda. Penanggung jawab mereka lebih tahu, lebih benar, lebih fasih, 
dan lebih baik nasihatnya daripada penanggung jawab Anda. Anda ha- 
rus membenarkannya dan Anda jangan mengatakan, “Bagaimana atau 
kenapa?, tetapi serahkan dengan penyerahan seutuhnya. 

Peringatan: 

Renungkan ayat itu, maka Anda akan menemukan bahwa setiap 
kata ganti kembali kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala: 


^Lt J jy\j o 
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“Yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa; kemudian 
Dia bersemayam di atas 'Arsy. ” 




“Dia mengetahui apayang masuk ke dalam bumi. ” 



“Dan Dia bersama kamu. ” 

Maka, kita wajib beriman kepada makna eksplisit ayat-ayat yang 
mulia ini, dan kita juga harus mengetahui dengan seyakin-yakinnya 
bahwa ma’iyyah ini tidak mengharuskan Allah bersama kita di muka 
bumi. Akan tetapi, Dia bersama kita dengan bersemayam di atas Arsy- 
Nya. Ini adalah ma’iyyah jika kita beriman kepada-Nya, akan menekan 
kita untuk merasa takut dan bertakwa kepada Allah. Oleh sebab itu, 
disebutkan di dalam hadits, 


✓ V ^ ^ a t ' ° £ 0 * °£ 

tjJJ» 4i)! jl Ol jl*j^fl ■/*»' 


“Iman yang paling utama adalah ketika Anda mengetahui bahwa 
Allah selalu bersama Anda di manapun Anda berada. ” 131 

Adapun ahlulhulul (orang yang berkeyakinan bahwa Allah dalam 
diri makhluk) mereka mengatakan, “Sesungguhnya Allah itu bersama 
kita dengan Dzat-Mya di semua tempat kita. Jika Anda sedang di dalam 
masiid, maka Allah bersama Anda di masjid. Orang-orang yang berada 
di pasar, maka Allah bersama mereka di pasar. Dan mereka yang se- 
dang di dalam kamar mandi, maka Allah bersama mereka di kamar 
mandi.” 


Mereka tidak menjauhkan Allah dari berbagai kotoran, sesuatu 
yang busuk, tempat main-main, dan berkata keji. 

Pembahasan keenam: Kesalahan orang yang mengatakan bah- 
wa Allah bersama kita di segala tempat kita dan penolakan atas ucapan 
mereka itu. 


Kesalahan mereka adalah karena mereka mengatakan, “Ini ada- 
lah makna eksplisit dari ungkapan ‘dan Dia bersama kamu’: 

karena setiap kata ganti kembali kepada Aliah. jJj- J ‘Dialah yang 
menciptakan’: •sj'' j ‘kemudian Dia bersemayam’: ‘Dia menge- 


131 Ditakhrij oleh Abu Nu'aiin (6/124) dan Al-Haitsami dalam Al-Majma' 
( 1 / 60 ). 


384 Syarah Agidah Wasithiyah 




tahui’; dan ‘dan Dia bersama kamu’. Jika Dia bersama kita, 

maka kita tidak mengerti ma’iyyah selain percampuran pertemanan di 
suatu tempat. 

Penolakan atas mereka dari berbagai aspek: 

Pertama: Bahwa makna eksplisitnya bukan sebagaimana yang 
kalian sebutkan itu. Karena jika makna eksplisit itu sebagaimana yang 
kalian sebutkan, maka dalam ayat itu terjadi pertentangan: Allah berse- 
mayam di atas Arsy, sedangkan Dia bersama setiap manusia di semba- 
rang tempat. Pertentangan di dalam firman Allah Ta'ala adalah sesuatu 
yang mustahil. 

Kedua: Gngkapan kalian, “Sesungguhnya ma'iyyah tidak masuk 
akal, melainkan dengan percampuran atau persahabatan di suatu tem- 
pat”, adalah ucapan yang dilarang. Ma’iyyah dalam bahasa Arab ada- 
lah isim yang diucapkan untuk mengungkapkan makna persahabatan. 
Dia lebih luas penunjukannya daripada yang kalian klaim. Maka, de- 
ngan demikian itu kadang-kadang membutuhkan sifat percampuran 
dan kadang-kadang membutuhkan makna persahabatan di suatu tem- 
pat. Juga bisa membutuhkan makna persahabatan mutlak, sekalipun di 
tempat yang berbeda. Inilah tiga hal: 

1. Contoh maiyyah yang berkonsekuensi percampuran, jika di- 

katakan: ‘beri aku minum susu dengan air’ artinya 

adalah susu yang dicampur dengan air. 

2. Contoh maiyyah yang berkonsekuensi persahabatan, jika dikata- 

kan: oCiL' jyj ibt» CjIC-) ‘aku menemukan fulan de- 

ngan fulan beijalan dan turun bersama-sama’. 

3. Contoh maiyyah yang tidak berkonsekuensi percampuran dan 
bukan perserikatan dalam satu tempat adalah ketika dikatakan: 

SjS ^ yyj ‘fulan dengan pasukan tentaranya’; sekalipun dia 
Berada di dalam ruang pengendalian, tetapi mengarahkan mereka. 
Yang demikian tidak ada percampuran atau perserikatan dalam 
suatu tempat. 

Dikatakan pula: jyj ai-jj ‘istri fulan bersamanya’; sekalipun 

istrinya di timur dan dia di barat. 

Maka, maiyyah, sebagaimana dikatakan oleh Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah Rahimahullah dan sebagaimana jelas dari bukti-bukti 
bahasa, maka yang ditunjukkannya adalah mutlak persahabatan, ke- 
mudian sesuai dengan apa-apa yang disandarkan kepadanya. 

Jika dikatakan: \’yS\ '^jJi £J. Ci ji ‘sesungguhnya Allah beserta 
orang-orang yang bertakwa’ (An-Nahl: 128); maka tidak berkonse- 
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kuensi kepada makna percampuran atau berserikat pada suatu tempat, 
tetapi yang demikian itu adalah ma'iyyah yang layak bagi Allah. Konse- 
kuensinya adalah pertolongan dan dukungan. 

Ketiga: Kita mengatakan, “Kalian semua menyitati Allah dengan 
ini, adalah merupakan kebathilan dari segala kebathilan dan sangat 
mengurangi pada Allah Azza wa Jalla. Allah Azza wa Jalla menye- 
butkannya di sini tentang Dzat-Nya dalam rangka memuji-Nya, bahwa 
Dia dengan ketinggian-Nya di atas Arsy, namun Dia bersama makhluk, 
sekalipun mereka jauh di bawah-Nya. Jika kalian menjadikan Allah 
berada di muka bumi, maka yang demikian adalah suatu kekurangan. 

Jika kalian jadikan Allah bersama kalian di semua tempat, se- 
dangkan kalian masuk ke dalam kamar mandi, maka yang demikian 
kekurangan yang paling besar. Kalian tidak bisa menyebutkannya bah- 
kan terhadap seorang raja di antara para raja di dunia, sekalipun: Anda 
di dalam kamar mandi! Akan tetapi, bagaimana kalian mengatakannya 
bagi Allah Azza wa Jalla ? Bukankah yang demikian tiada lain adalah 
kekurangan yang paling besar? Na’udzu billahl 

Keempat: Gngkapan kalian ini berkonsekuensi kepada dua hal 
dan tiada tiganya, dan keduanya sangat dilarang: Allah terbagi-bagi dan 
setiap bagian di suatu tempat, atau Dia berbilang, yakni setiap Tuhan di 
suatu arah yang menjadi keharusan dari berbilangnya tempat. 

Kelima: Hendaknya kita katakan, “Pendapat kalian ini juga ber- 
konsekuensi bahwa Allah masuk di dalam diri hamba-Nya. Setiap tem- 
pat dalam diri seorang hamba, maka Allah di dalamnya. Dengan demi- 
kian merupakan penerimaan atas pendapat ahli wihdatu al-wujud." 

Maka, Anda melihat bahwa pendapat ini bathil dan konsekuensi 
ucapan ini adalah kekuturan. 


Oleh sebab itu, kita melihat bahwa siapa saja yang mengatakan 
“Allah bersama kami di muka bumi”, maka dia adalah kafir diwajibkan 
untuk bertaubat dan dijelaskan kepadanya kebenaran, jika ia kembali. 
Namun, jika tidak, maka wajib dibunuh. 

Berikut ini adalah ayat-ayat tentang maiyyah: 

Ayat pertama, firman Ta'ala Allah, 

o *■ 9 " * * so 2 * £ o t 9 Z> ■" * ^ 

^ ^ c.j 

> ° ^ ■ 3 \' ° c i'' b,' 3 T ^' s > * , . 

Oy Uju U»j aJJIj CUi L* ^jjl jJ *j 
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“Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa. Ke- 
mudian Dia bersemayam di atas 'Arsy. Dia mengetahui apa yang 
masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar daripadanya dan apa 
yang turun dari langit dan apa yang naik kepadanya. Dan Dia 
bersama kamu di mana saja kamu berada. Dan Allah Maha Melihat 
apayang kamu kerjakan. ” (Al-Hadid: 4) 

Sebagai penguat dalam ayat itu, firman Ailah, 'yk C. 

"dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada”. Dan yang demi- 
kian adalah ma’iyyah yang bersifat umum, karena berkonsekuensi 
bahwa Allah meliputi semua makhluk dengan ilmu, kekuasaan, ke- 
kuatan, pendengaran, penglihatan, dan lain sebagainya, dari semua 
makna rububiyah. 


*ifj oll) j» J» *5?1 JA OjXj u 

x ^ S» ^ * 0 / 

Uj ^ ji' '<& j* ^l i ly 

<&' t>l 4^01' 'fji 

' 0 / / / / 

“Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dialahyang 
keempatnya. Dan tiada (pembicaraan antara) lima orang, melainkan Dialah 
yang keenamnya. Dan tiada (pula) pembicaraan antara (jumlah) yang kurang 
dari itu atau lebih banyak, melainkan Dia ada bersama mereka di mana pun 
mereka berada. Kemudian Dia akan memberitakan kepada mereka pada hari 
Kiamat apayang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

segala sesuatu. ”i !! 


iU Ayat kedua, firman Allah, 


'yA *jj -4*jlj 'yA VI tSJ* oJaj U 

" ' 0 ' ' 0 ' 

Uj 'jjis' U Ji\ 'y> y S/j diis JA Ji ' S/j 

^ 0 * > A * o * 


“Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dialah 
yang keempatnya. Dan tiada (pembicaraan antara) lima orang, 
melainkan Dialah yang keenamnya. Dan tiada (pula) pembicaraan 
antara (jumlah) yang kurang dari itu atau lebih banyak, melainkan 
Dia ada bersama mereka di mana pun mereka berada. Kemudian Dia 
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akan memberitakan kepada mereka pada hari Kiamat apa yang telah 
mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu. ” (Al-Mujadilah: 7) 

‘tiada’; cukup dan artinya adalah ‘tiada’. 

Rrman-Nya, ‘j* ‘pembicaraan rahasia antara tiga 

orang’. Dikatakan, “'Kalimat ini termasuk yang berpola idhafah (menis- 
batkan) sifat kepada maushuf (yang disifati). Sedangkan aslinya adalah: 
‘j*. Makna adalah ‘orang yang berbisik-bisik’. 

Firman-Mya, 'y* ‘melainkan Dialah yang keempatnya’; 
dan tidak mengatakan, “melainkan Dialah yang ketiganya”, karena Dia 
jenis yang lain. Jika Dia dari jenis yang lain, maka dihitung dengan ang- 
ka berikutnya. Sedangkan jika dari jenis yang sama, maka dihitung 
dengan angka yang sama. Perhatikan firman Ailah berkenaan dengan 
orang-orang Nasrani, 


“Sesungguhnya ka/irlah orang-orang yang mengatakan: ‘Bahwasa- 

nya Allah salah satu dariyang tiga ’. ” (Al-Maidah: 73) 

Dan Allah tidak mengatakan “ketiga dari dua”, dengan alasan 
Allah satu jenis menurut mereka. Menurut mereka ketiga-tiganya adalah 
tuhan. Ketika semuanya menurut mereka satu jenis, maka mereka ber- 
kata “yang ketiga dari tiga”. 

Rrman-Nya, y 'Ji Yj ‘dan tiada (pembicaraan 

antara) lima orang, melainkan Dialah yang keenamnya. Disebutkan 
tunggal tiga dan lima, dan tidak menyebutkan bilangan genap, tetapi 
masuk ke dalam firman-Nya “dan tiada (pula) pembicaraan antara 
(jc nlah) yang kurang dari itu”, kurang dari tiga adalah dua, “atau lebih 
banyak”, dari lima adalah enam dan seterusnya. 

Tiada lain dua orang atau lebih yang saling berbisik di suatu tem- 
pat di muka bumi ini, melainkan Allah Azza wa Jalla bersama mereka. 


Maiyyah yang demikian bersifat umum, karena mencakup setiap 
i.ndividu: mukmin, kafir, baik, jahat, dan konsekuensinya adalah liputan 
Allah kepada mereka dengan ilmu, kekuasaan, kekuatan, pendengaran, 
penglihatan, pengendalian, dan lain sebagainya. 

Firman-Nya, \’j. Li il< ly-d P ‘kemudian Dia akan mem- 

beritakan kepada mereka pada hari Kiamat apa yang telah mereka 
keijakan’. Yakni, ma’iyyah ini berkonsekuensi penghitungan apa-apa 
yang telah mereka lakukan. Jika tiba hari Kiamat, maka disampaikan 
kepada mereka tentang apa-apa yang telah mereka kerjakan. Yakni, di- 
sampaikan kepada mereka dan dihitung untuk mereka, karena yang 
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dimaksud dengan berita adalah semua konsekuensinya, yaitu penghi- 
tungan. Akan tetapi, jika mereka mukmin, maka Aliah akan menghi- 
tung amal perbuatan mereka, lalu bertirman, 


“Aku menutupinya untukmu di dunia dan Aku mengampuninya untuk- 
mu sekarang ” 132 

Firman-Nya Azza wa. Jalla, '‘JJJ oj ‘sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui segala sesuatu’. Segala sĕsuatu ada atau 
tiada. Boleh, wajib, atau dilarang. Segala sesuatu Allah mengetahuinya. 

Telah berialu pembahasan tentang sifat ilmu, dan bahwasanya 
ilmu Allah itu selalu berkaitan dengan segala sesuatu. Hingga dengan 
yang wajib dan yang mustahii, yang kecii dan yang besar, yang lahir 
dan yang tersembunyi. 


9 o 


I Firman-Nya, “Janganlah kamu berdukacita, sesungguhnya Allah beserta kita ”!]} I 
1 -- 

1 1 Ayat ketiga, firman Allah, 


a\iI jl oy>J V 

“Janganlah kamu berdukacita, sesungguhnya Allah beserta kita” 
(At-Taubah: 40). 

Gngkapan demikian itu untuk Abu Bakar Radhiyallahu Anhu 
yang datang dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Allah Ta'ala 
berfirman, 

“Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad); maka sesungguh- 
nya Allah telah menolongnya, (yaitu) ketika orang-orang kafir 
(musyrikin Makkah) mengeluarkannya (dari Makkah) sedang dia 
salah seorang dari dua orang ketika keduanya berada dalam gua, di 
waktu dia berkata kepada temannya: ‘Janganlah kamu berdukacita, 
sesungguhnya Allah beserta kita ’. ” (At-Taubah: 40) 


132 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Mazhalitn, Bab "Firman Allah Subhanahu 
wa Ta‘ala: Alaa La'natuUahi 'ala Azh-Zhaalimin"; dan Muslim, Kitab At-Taubah, Bab 
"QabuJ Taubah Al-Qatil". 
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Pertama: Allah menolongnya ketika beliau diusir. JJjJi ii 

Y yaitu) ketika orang-orang kafir (musyrikin Makkah) mengeluar- 
kannya (dari Makkah)’ (At-Taubah: 40). 

Kedua: Dan ketika sedang tinggal di dalam gua, jUi' ili it ‘keti- 
ka keduanya berada dalam gua’. 

Ketiga: Ketika dalam kondisi genting, yaitu saat orang-orang 
musyrik itu berada di atas mulut gua, V ‘di waktu dia 

berkata kepada temannya: 'janganlah kamu Berdukacita’ 

Itulah tiga kejadian di mana Allah menjelaskan tentang perto- 
longan-Nya untuk Nabi-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Yang ketiga itu adalah ketika orang-orang musyrikin di atas me- 
reka berdua. Abu Bakar berkata, 


Lf <u»ai |»_fcjJ-l Jaj t4i)l JIj 


“Wahai Rasulullah! Jika salah seorang dari mereka melihat ke arah 
kakinya, maka pasti dia akan melihat kita ” 133 

Yakni, “kita dalam bahaya”. Sebagaimana ucapan para sahabat 
Musa ketika mereka tiba di lautan, 

“Sesungguhnya kita benar-benar akan tersusul. ” (Asy-Syu’ara: 61) 
Maka, Musa berkata, ”Musa menjawab, 

‘Sekali-kali tidak akan tersusul; sesungguhnya Tuhanku besertaku, 
kelakDia akan memberipetunjuk kepadaku ’. ” (Asy-Syu’ara: 62) 

Di sini Mabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Abu 
Eakar Radhiyallahu Anhu, "Janganlah kamu berdukacita, sesung- 
guhnya Allah beserta kita.” Mabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mene- 
nangkannya dan beliau berupaya memasukkan rasa aman ke dalam 
hatinya. Dan memberikan alasan atas pendapatnya itu, “Sesungguhnya 
Allah beserta kita.” 

Firman-Mya, cJC S janganlah kamu berdukacita' adalah la- 
rangan yang mencakup kesedihan yang sedang terjadi dan yang akan 

terjadi. Ini sesuai untuk yang lampau atau yang akan datang. 

> # , 

oy*l\ adalah rasa sakit dalam hati dan kesedihan yang sangat. 


133 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Fadhail Ash-Shahabah, Bab "Manaqib Al- 
Muhajirin"; dan Muslim, Kitab Fadhail Ash-Shahabah, Bab "Min Fadhaili Abi Bakr 
Ash-Shiddiq". 
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A * 

ilii ^ii ji ‘sesungguhnya Allah beserta kita’. Ini adalah maiyyah 
khusus yang terikat dengan Nabi Shallallahu Alaihi u>a Sallam dan 
Abu Bakar yang berkonsekuensi terliputi dengan ma’iyyah umum 
berupa pertolongan dan dukungan. 

Oleh sebab itulah, orang-orang Quraisy berhenti di atas gua dan 
mereka tidak melihat keduanya. Allah menjadikan mata mereka buta. 

Sedangkan ungkapan orang yang mengatakan, “Maka, datanglah 
seekor laba-laba yang kemudian membuat rumah di mulut gua dan 
seekor merpati yang berada di pintu gua. Ketika orang-orang musyrik 
datang, tiba-tiba melihat di mulut gua terdapat seekor merpati dan sa- 
rang laba-laba. Maka, mereka pun berkata, “Tak seorang pun di dalam- 
nya.” Maka, mereka pun pulang. Kisah ini bathil. 

Penjagaan oleh Tuhan dan tanda yang sangat jelas menunjukkan 
bahwa gua itu terbuka dengan sangat jelas. Tiada penghalang berupa 
benda konkret, namun demikian mereka tidak melihat siapa pun yang 
ada di dalamnya. Ini adalah bukti!! 

Sedangkan kedatangan seekor merpati dan seekor laba-Iaba 
yang membuat sarang, ini sangat jauh dan bertentangan dengan ung- 
kapan Abu Bakar, 


\S caUI J j Ij 


“ Wahai Rasulullah! Jika salah seorang dari mereka melihat ke arah 
kakinya, maka pasti dia akan melihat kita. ” 

Yang penting bahwa sebagian ahli sejarah -semoga Allah meng- 
ampuni mereka- memunculkan berbagai hal yang sangat aneh dan 
langka sangat tidak bisa diterima akal dan tidak sah menurut naql. 


U&t» 

“Sesungguhnya Aku beserta kamu berdua, Aku mendengar dan melihat n ft\ 


Hl Ayat keempat, firman-Nya, 


tS% ^ J\ 


"Sesungguhnya Aku beserta kamu berdua, Aku mendengar dan meli- 
hat. ” (Thaha: 46) 
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Gcapan itu diarahkan kepada Musa dan Harun, ketika Allah Azza 
wa Jalla memerintahkan kepada keduanya agar pergi kepada Fir’aun 
dalam firman-Nya, 

“Pergilah kamu berdua kepada Fir'aun, sesungguhnya dia telah me- 
lampaui batas; maka, berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan 
kata-kata yang lemah-lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut ". 
Berkatalah mereka berdua: ‘Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami 
khawatir bahwa ia segera menyiksa kami atau akan bertambah me- 
lampaui batas. ’ Allah berfirman: ‘Janganlah kamu berdua khawatir, 
sesungguhnya Aku beserta kamu berdua, Aku mendengar dan meli- 
hat’. ” (Thaha: 43-46) 

Firman-Nya, ‘aku mendengar dan melihat’ adalah 

jumlah tambahan yang berguna untuk menjelaskan konsekuensi 
ma’iyyah yang khusus ini, yaitu pendengaran dan penglihatan. Pen- 
dengaran dan penglihatan adalah khusus dan membutuhkan perto- 
longan, dukungan, dan penjagaan dari Fir’aun yang keduanya berkata 
tentang dirinya, 

“Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami khawatir bahwa ia segera me- 
nyiksa kami atau akan bertambah melampaui batas. ” (Thaha: 45) 


dlll Oj :<lJj9j jjJJlj 0) 




Firman-Nya, “Sesungguhnya Allah beserta orang-orangyang bertakwa dan 
orang-orangyang berbuat kebaikan”. (An-Nahl: 1 28 )Hl 
Dan firman-Nya: "... Dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang- 
orangyang sabar’." (Al-Anfal: 46)® 


lH Ayat kelima, firman Allah, 


. 9 * 9 * 9 * ' 0 . i. X .0 y, 

0I jA>' ^jJ-UI aIII jl 

* ' * ^ ✓ 


“Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan 
orang-orangyang berbuat kebaikan. ” (An-Nahl: 128) 

Ayat ini muncul setelah firman-Hya, 

“Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan 
yang sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu. Akan tetapi, 
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jika kamu bersabar, sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi orang- 
orang yang sabar. Bersabarlah (hai Muhammad) dan tiadalah kesa- 
baranmu itu, melainkan dengan pertolongan Allah dan janganlah 
kamu bersedih hati terhadap (kekajiran) mereka dan janganlah kamu 
bersempit dada terhadap apayang mereka tipu dayakan. ” (An-Nahl- 
126-127) 

Hukuman pelaku dosa sesuai dengan yang ia lakukan masuk ke 
dalam bab takwa. Jika lebih dari itu, maka yang demikian adalah keza- 
liman dan permusuhan. Sedangkan memberikan maaf adalah suatu 
kebaikan (ihsan). Oleh sebab itu, Aliah berfirman, 

‘‘Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan 
orang-orangyang berbuat kebaikan. ” (An-Nahl: 128) 

Ma’iyyah di sini khusus dan terikat dengan sifat: setiap orang 
yang termasuk golongan muttaqin dan muhsinin, maka Allah bersa- 
manya. 

Jika dihubungkan dengan keadaan pada perilaku kita, maka hal 
ini menumbuhkan rasa antusias kepada ihsan dan ketakwaan. Karena 
setiap manusia suka jika Allah selalu bersamanya. 

?1 Ayat keenam, firman Allah, 


Ji j-jCaJl £+ aA>1 OJ I j 


“Dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 
sabar. ” (Al-Anfal: 46) 


Telah kita jelaskan di muka bahwa kesabaran adalah menahan 
jiwa untuk tetap taat kepada Allah, juga menahannya dari perbuatan 
maksiat kepada Allah. Juga menahannya dari kemarahan atas takdir 
Allah, baik dengan lisan, hati, atau anggota badan. 

Sebaik-baik kesabaran adalah kesabaran untuk selalu taat kepada 
Allah. Lalu kesabaran dalam menjauhi kemaksiatan kepada Allah, 
karena dalam keduanya terdapat hak memilih: jika orang menghendaki, 
maka ia melakukan apa yang diperintahkan dan jika menghendaki ia 
tidak melakukannya. Jika ia menghendaki, maka ia meninggalkan se- 
mua yang diharamkan dan jika menghendaki, maka ia tidak mening- 
galkannya. Kemudian bersabar menghadapi takdir Allah. Karena takdir 
Allah terjadi, baik Anda suka atau tidak suka; dan baik Anda sabar 
sebagaimana orang-orang mulia bersabar; atau engkau senang seba- 
gaimana senangnya seekor binatang. 


Syarah Aqidah Wasithiyah 393 


Sabar adalah derajat yang tinggi yang tidak didapatkan melain- 
kan dengan sesuatu yang ia selalu bersabar menghadapinya. Sedang- 
kan orang yang dibentangkan untuknya bumi ini, lalu ia masuk ke da- 
lamnya sehingga semua orang melihat kepada apa yang ia kehendaki, 
maka yang demikian mengharuskannya untuk mendapatkan kelelahan 
jiwa, kelelahan badan lahir maupun batin. 

Oleh sebab itu, Allah menggabungkan bagi Nabi-Nya Shallallahu 
Alaihi wa Sallam antara bersyukur dan bersabar. 

Maka, bersyukur adalah dengan melakukan shalat qiyamullail 
hingga bengkaklah kedua kaki beliau. Maka, beliau bersabda, 


i ij£ 


“Apakah aku tidak boleh menjadi seorang hamba yang pandai ber- 
syukur. ” 134 

Bersabar adalah bersabar dalam menghadapi hal yang menya- 
kitkan. Beliau telah mengalami hal yang menyakitkan dari kaumnya 
dan lain-lainnya dari kalangan orang-orang Yahudi dan munafik. Na- 
mun demikian, beliau tetap sabar. 


JJjiCpi I « <tUlj 4Ul Oib 4£3 c-lip 4JQd <U3 JJ» 


“Berapa banyak teijadi golonganyang sedikit dapat mengalahkan golonganyang 
banyak dengan izin Allah. Dan Allah beserta orang-orang yang sabar. ”!11 


I 1 i Ayat ketujuh, firman-Nya, 

yCa Jl <0Jl oib Ais lz~Aĕ- 4S> 


“Berapa banyak terjadi golongan yang sedikit dapat mengalahkan 
golongan yang banyak dengan izin Allah. Dan Allah beserta orang- 
orangyang sabar. ” (Al-Baqarah: 249) 

ji' ‘berapa bartyak' adalah bersifat sebagai khabar yang me- 
nunjukkan jumlah banyak. Yakni, kelompok yang terdiri dari sedikit 
orang bisa menang atas kelompok yang terdiri dari banyak orang be- 
berapa kali. Atau kelompok-kelompok kecil yang berjumlah beberapa, 


134 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab At-Tahajjud, Bab "Qiyam An-Nabiy 
Shallallahu Alaihi wa Sallam." Muslim, Kitab Al-Munafiqin, Bab "Iktsar Al-A'maal 
wa Al-Ijtihad fii Ath-Tha'ah." 
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bisa meraih kemenangan beberapa keiompok besar dan berjumlah 
banyak. Bukan dengan kekuasaan dan kekuatan mereka, tetapi dengan 
izin Aliah, atau dengan kata iain, dengan kehendak dan kekuasaan-Nya. 

Di antaranya adalah para tentara Thaiut menang atas musuh- 
musuh mereka yang berjumlah sangat banyak. 

Di antaranya lagi adaiah pasukan Badar menang atas kaum 
Quraisy yang beijumlah sangat banyak. 

Pasukan Badar berangkat bukan untuk berperang, tetapi untuk 
merampas kafilah unta Abu Sufyan, sedangkan Abu Sufyan tidak me- 
ngetahui bakal terjadi hal itu. ia mengirimkan penyeru ke kalangan 
warga Makkah yang meneriakkan, “Selamatkan unta-unta kalian, ka- 
rena Muhammad dan para shahabatnya berangkat menuju kita untuk 
merampas unta-unta kita.” (Jnta-unta itu mengangkut kekayaan yang 
sangat banyak bagi kaum Quraisy. Keluarlah kaiangan Quraisy ber- 
sama para pemuka, para tokoh mereka, orang-orang sombong, dan 
congkak dan mereka menampiikan kekuatan, keperkasaan, dan keja- 
yaan. Sehingga Abu Jahai berkata, “Demi Allah, kami tidak akan 
pulang hingga tiba di Badar, lalu tinggai di sana selama tiga malam 
untuk berkorban dengan menyembelih binatang, minum khamr, para 
biduanita bernyanyi untuk kita, kita harus diperhatikan oleh semua 
orang Arab, dan mereka masih dan selama-Iamanya mereka takut ke- 
pada kita. 


Alhamdulillah, mereka bemyanyi, karenanya dia dan orang-orang 
yang bersamanya terbunuh. 


Jumlah mereka berkisar antara sembilan ratus orang hingga 
seribu orang. Setiap hari mereka berkorban dengan menyembelih unta 
sebanyak sembilan ekor hingga sepuluh ekor. Sedangkan jumlah Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para shahabatnya tiga ratus empat 
belas orang saja. Mereka dengan mengendarai tujuh puluh unta dan 
dua ekor kuda yang selalu bergantian menungganginya. Namun demi- 
kian, mereka berhasil membunuh para pemuka Quraisy hingga mereka 
terjemur dan membengkak karena panas matahari dan melarikan diri 
ke daerah pedalaman Badar yang sangat buruk. 


Maka, iJdS" *si o 2i- iLu <:» 'j* jjr ‘berapa banyak 

terjadi golongan yang sedilcit dapat mengatahkan golongan yang 
banyak dengan izin Allah. Dan Allah beserta orang-orang yang sabar’ 
karena kelompok yang kecil itu bersabar. JlyCaSt Lij ‘dan Allah 
beserta orang-orang yang sabar’ mereka bersabar dengan kesabaran 
yang paling dalam ketaatan kepada Allah, dalam menjauhkan diri dari 
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maksiat kepada Allah, dan atas tekanan, kelelahan, dan kesulitan yang 
menimpa mereka dalam memikul beban jihad. 'J.‘dan Allah 
beserta orang-orang yang sabar’. 

Selesai ayat-ayat tentang ma’iyyah, dan selanjutnya akan datang 
pasal yang sempurna dari Penyusun Rahimahullah berkenaan dengan 
ketetapannya. 

Apakah buah yang bisa kita ambil manfaatnya bahwa Allah 
bersama kita? 

Pertama: Iman kepada pengetahuan Allah yang meliputi segala 
sesuatu. Dan Dia dengan ketinggiannya tetap selalu dengan semua 
makhluk-Nya. Tidak pernah sedikit pun alpa dari hamba-Nya dalam se- 
mua keadaannya. 

Kedua: Bahwa jika kita mengetahui dan beriman kepada yang 
demikian itu, maka yang demikian itu mewajibkan kepada kita untuk 
menyempurnakan rasa muraqabah kepada-Nya dengan selalu taat ke- 
pada-Nya, meninggalkan maksiat kepada-Nya, karena Dia tidak pernah 
membuang kita setelah memberikan perintah kepada kita dan tidak 
menemui kita hanya ketika hendak melarang sesuatu dari kita. Ini 
adalah buah yang paling agung bagi orang yang beriman dengan 
maiyyah ini. 


“Dan siapakah orangyang lebih benar perkataan(nya) daripada Allah” (An- ! 
Nisa': 87). “Dan siapakahyang lebih benar perkataannya daripada Allah ?” ! 

(An-Nisa': 122)lD * ! 


* < \ O f 0 / / . o / \ . /• i»/ o f o f o 5/ 

(%A JA jAj) .(ISiU?- JA JAJ) 


Penetapan Sitat Perkataan bagi Allah dan bahwa Al-Qur'an 
adaiah Bagian dari Perkataan-Nya Ta‘aia 

. 0 Penyusun Rahimahullah menyebutkan ayat-ayat yang menun- 
jukkan kepada perkataan Allah dan bahwa Al-Qur' an adalah sebagian 
dari perkataan-Nya. 

Ayat pertama dan kedua, Rrman-Nya, 

" * - y ’ 

UjJL>- ^jA j*J 

"Dan siapakah orang yang lebih benar perkataan(Nya) daripada 

Allah. ” (An-Nisa: 87) 
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Dan Arman-Nya, 


&\ > &Cj 

siapakah yang lebih benar perkataannya daripada Allah?” 
(An-Nisa: 122) 

‘dan siapakah’ adalah isim untuk bertanya yang artinya ada- 
lah penatian. Penafian dengan bentuk pertanyaan lebih baligh (men- 
dalam) daripada sekedar bentuk penafian begitu saja. Karena dengan 
bentuk pertanyaan itu lebih menunjukkan bentuk tantangan. Sehingga 
seakan-akan Allah berfirman, “Tak seorang pun yang lebih benar per- 
kataannya daripada Allah, dan jika Anda mengklaim yang bertentangan 
dengan ini, maka siapa yang lebih benar daripada Allah?” 

0 * * 

Firman-Nya, liJii- dan adalah tamyiz untuk kata 

Penetapan ucapan dalam dua ayat ini diambil dari ungkapan 
karena ‘benar’ b iasa dijadikan sifat bagi perkataan. Firman-Nya, liji- 

adalah karena adalah perkataan. 

" * * , 
Di antara ungkapan-Nya dalam ayat ke dua adalah 'Sj yakni: Sy 

‘perkataan’. Perkataan tidak akan terjadi, melainkan dengan fafazh. 

Dalam dua ayat di atas terdapat penetapan perkataan bagi Allah 
Azza wa Jalla. Dan bahwa perkataan-Nya benar dan jujur, tiada kedus- 
taan di dalamnya dalam bentuk apa pun. 


J?' Jl3 S\j 

u Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman: ‘Hai Isa putra Maryam ”! H 


0} Ayat ketiga, firman Allah, 


r-tj* ^ 


“Dan (ingatlah) ketika Allah ber/irman: ‘Hai Isaputra Maryam 
(Al-Maidah: 116). 

Firman-Nya, J-S W' ‘hai Isa’ adalah pengucap kata, yaitu: kalimat 
yang terdiri dari huruf-huruf. "Hai Isa putra Maryam ..." 

Dalam ayat ini penetapan bahwa Aliah berkata-kata dan kata- 
kata-Nya dapat didengar. Sehingga dengan suara. Kata-kata-Nya ada- 
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lah susunan kata-kata dan kalimat. Sehingga dengan menggunakan 
huruf. 

Oleh sebab itu, akidah Ahlussunnah wal Jamaah adalah bahwa 
Allah berbicara dengan kata-kata yang sebenarnya kapan saja Dia suka, 
bagaimana yang Dia suka, dengan apa yang Dia suka, dengan huruf 
dan suara, tetapi tidak sama dengan suara semua makhluk. 

‘Kapan saja Dia mau’, dengan memperhatikan waktu. 

‘Dengan apa saja Dia mau’, dengan memperhatikan pembi- 
caraan, yakni pokok pembicaraan itu perintah, larangan, atau selain itu. 

‘Bagaimana saja yang Dia suka’, yakni dengan cara dan sifat yang 
Dia Subhanahu wa Ta'ala kehendaki. 


Kita katakan, “Pembicaraan itu dengan huruf dan suara yang 
tidak menyerupai suara semua makhluk.” 

Dalil yang menunjukkan hal ini dari ayat mulia, Rrman Allah, 


^ * * 9 

(►i J* ^ (Ji* 


“Dan (ingatlah) ketika Allah berjirman: ‘Hai Isaputra Maryam 
(Al-Maidah: 116) 


Semua itu adalah huruf. 


‘Dengan suara’, karena Isa mendengar apa-apa yang dikatakan 
oleh Allah. 


Tidak sama dengan suara semua macam makhluk, karena Allah 
berhrman, 

“Tiada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dialah yang Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat. ” (Asy-Syura: 11) 


0& 2ni jJS r, foj 'd?j iar cJj, 


“Telah sempumalah kalimat Tuhanmu (AI-Qur'an); sebagai kalimatyang benar 
dan adil" (Al-An’am: 11 5).iXl Dan ungkapan-Nya, “Dan Allah telah ber- 
bicara kepada Musa dengan langsung” (An-Nisa: 164).,!) 


[1) Ayat keempat, firman Allah, 


^Jjrj HiS' 
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“Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al-Qur'an); sebagai kalimat 

yang benar dan adil. ” (Al-An’am: 115) 

illT ‘kalimat’ dengan bentuk mufrad. Dalam suatu cara baca 
dibaca oiilsr dengan bentuk jamak, sedangkan makna kedua bentuk 
itu adalah 'sama. Karena ‘kalimat’ adalah bentuk mufrad yang 
menjadi mudhaf sehingga bersifat umum. 

Sempurnalah kalimat Allah Azza wa Jalla dengan dua kriteria: 
jujur dan adil. Sedangkan yang disifati dengan jujur adalah bentuk 
khabar dan yang disifati dengan adil adalah hukum. Oleh sebab itu, 
para ahli tafsir berkata, “Jujur dalam khabar dan adil dalam hukum.” 

Semua kalimat Allah Azza wa Jalla yang berupa khabar pasti 
jujur dan tidak terhalang oleh kedustaan bagaimanapun bentuknya. 
Dan dalam hukum-hukumnya selalu adil tiada kecurangan di dalamnya 
bagaimanapun bentuknya. 

Di sini semua kalimat Allah disifati dengan jujur dan adil. Jadi, dia 
terdiri dari banyak perkataan, karena satu perkataan adalah sesuatu 
yang diucapkan: dusta atau jujur. 

Hl Ayat kelima, firman Allah, 

Lo-i5sJ ja auI (*-^j 

“Dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan langsung. ’’ (An- 

Nisa: 164) 

A 

adalah fa’il, sehingga perkataan itu terjadi dari-Nya. 

adalah bentuk mashdar yang takkid ‘menegaskan’. Para 
ulama berkata, “Ini membuang kemungkinan yang dimaksud adalah 
majaz, sehingga menunjukkan bahwa ini adalah pembicaraan yang se- 
sungguhnya, karena mashdar penegas membuang kemungkinan ben- 
tuk yang dimaksud adalah bentuk majaz. 

Apa pendapat Anda jika kukatakan, “Zaid telah tiba.” Maka, dapat 
dipahami bahwa Zaid datang seorang diri. Juga bisa berarti bahwa 
maknanya adalah ‘telah tiba berita tentang Zaid’, sekalipun bertentang- 
an dengan makna eksplisitnya. Akan tetapi, jika kutegaskan sehingga 
kukatakan “telah tiba Zaid seorang diri” atau “telah tiba Zaid benar 
Zaid”, dengan demikian hilanglah kemungkinan yang dimaksud adalah 
majaz. 

Maka, perkataan Allah yang diarahkan kepada Musa adalah per- 
kataan yang hakiki dengan huruf dan suara yang ia dengar. Oleh sebab 
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itu, berlangsung di antara keduanya suatu dialog sebagaimana dalam 
surat Thaha dan lain-lainnya. 


ajj Uij ^ 

\1*j dl 2*Jj jjlaJl i-J‘j* «^'JJ 

/ " " x y " 

“Di antara mereka adayangAllah berkata-kata (langsung dengan dia)” (Al- 
Baqarah: 253).iTl Dan Firman-Nya, “Dan tatkala Musa datang untuk 
(munajat dengan Kami) pada waktuyang telah Kami tentukan dan Tuhan telah 
berfirman (langsung) kepadanya” (Al-A’raf: 143).® Firman-Nya yang 
lain, “Dan Kami telah memanggilnya dari sebelah kanan Gunung Thur dan 
Kami telah mendekatkannya kepada Kami di waktu dia munajat (kepada Kami) 

(Maryam: 53).® _ 


® Ayat keenam, firman Allah, 



“£>i antara mereka ada yang Allah berkata-kata (langsung dengan 
dia). ” (Al-Baqarah: 253) 

J4L. ‘di antara mereka yakni sebagian dari para rasul. 

Jbi 'jjSr 'j, ‘Allah berkata-kata (langsung dengan dia)’; adalah 
nama yang mulia. Allah adalah fa’il dari kata kerja yang mafuTv\ya 
dihilangkan yang pada aslinya kembali kepada yang aslinya adalah 
iii iUT ‘Allah berbicara langsung dengannya. 


[f\Ayat ketujuh, firman-Nya: 


J lllsr j ^y» (■ uJj 


“Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kami) pada waktu 
yang telah Kami tentukan dan Tuhan telah berfirman (langsung) ke- 
padanya .... ” (Al-A’raf: 143) 

Ayat ini memberikan pengertian bahwa pembicaraan berkaitan 
dengan kehendak-Nya. Yang demikian itu karena pembicaraan terjadi 
ketika tiba dan bukan lebih dahulu daripada kedatangan itu. Ini menun- 
jukkan bahwa pembicaraan-Nya berkaitan dengan kehendak-Nya. 

Maka, bathillah ucapan orang yang mengatakan sesungguhnya 
pembicaraan-Nya adalah suatu makna yang berdiri sendiri dan tidak 
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berkaitan dengan kehendak-Nya. Sebagaimana dikatakan oleh para 
pengikut Asy’ariyah. 

Dalam ayat ini membathilkan klaim orang yang mengklaim 
bahwa hanya Musa yang diajak berbicara secara langsung oleh Allah 
dan melakukan perubahan dalam firman Allah Ta'ala, i &\ jUT} 

‘dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan langsung’ dengan 
mengganti tanda dhammah pada nama yang mulia sehingga menjadi 
manshub. Karena dalam ayat ini tidak memungkinkan baginya untuk 
mengklaim demikian dan mengadakan perubahan seperti itu. 

f 3 l Ayat kedelapan, firman Allah, 



“Dan Kami telah memanggilnya dari sebelah kanan Gunung Thur 

dan Kami telah mendekatkannya kepada Kami di waktu dia munajat 

(kepada Kami). ” (Maryam: 52) 

«UjiUj ‘dan Kami telah memanggilnya ’; dhamir untuk fa’il yang 
kembali kepada Allah, sedangkan dhamir maful kembali kepada Musa. 
Dengan kata lain, Allah menyeru Musa. 

uj ‘di waktu dia munajat (kepada Kami)’; adalah hal (istilah 
dalam nahwu) dengan wazan Jl*» yang artinya adalah yakni 

‘yang bermunajat ’. 

Perbedaan arti antara «iSUUi dan yang pertama untuk me- 
manggil yang jauh, sedangkan yang kedua untuk memanggil yang de- 
kat, sedangkan keduanya adalah perkataan. 

Berkenaan dengan Allah Azza wa Jalla berbicara dalam bentuk 
munadat atau munajat termasuk ke dalam ungkapan para Salaf: 
‘Bagaimanapun menurut yang Dia kehendaki’. 

Maka, ayat ini termasuk ayat yang menunjukkan bahwa Allah 
berbicara bagaimanapun yang Dia kehendaki, baik bentuk pembica- 
raan-Nya itu munadat atau munajat. 
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(jlJllaJi 0\ CJi d\ ^y iJ3\j i)j) 

✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

(«>Ut uii- > ui^Ji ^il t4fj uiiitj) 


“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu menyeru Musa (denganjirman- Nya): 
'Datangilah kaumyang zalim itu’” (Asy-Syu’ara: 10).J) 

“Kemudian Tuhan mereka menyeru mereka: 'Bukankah Aku telah melarang kamu 
berdua dari pohon kayu itu'” (Al-A’raf: 22).Jl 


3 Kesembilan, firman Allah, 



“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu menyeru Musa (dengan firman- 

Nya): ‘Datangilah kaum yang zalim itu’.” (Asy-Syu’ara: 10) 

tsiil ji) ‘dan (ingatlah) ketika Dia menyeru’; artinya ‘ingatlah ke- 
tika ia memanggil. 

Sebagai penguat di sini adalah firman-Nya, J* ‘Rabbmu 
akan Musa’: yang kemudian seruan itu ditafsirkan dengan ungkapan 
cJi ji ‘datangilah kaum yang zalim itu’. 

lAaka, seruan menunjukkan bahwa dengan menggunakan suara. 
Dan 5i oJi ji ‘datangilah kaum yang zalim itu’ menunjukkan 

bahwa seruan itu dengan huruf. 

® Ayat kesepuluh, firman Allah, 




“Kemudian Tuhan mereka menyeru mereka: ‘Bukankah Aku telah 
melarang kamu berdua dari pohon kayu itu ’. ” (Al-A’raf: 22) 

LiLii) ‘kemudian Tuhan mereka menyeru mereka’; dhamir 
maf ul bihi di daiam ayat itu kembali kepada Adam dan Hawa. 

uii ‘Js- ilS^Ji jjf ‘bukankah Aku telah melarang kamu 
berdua dari pohon kayu itu’; menetapkan bahwa Dia melarang kedua- 
nya dari pohon itu. 

Ini menunjukkan bahwa Allah berbicara dengan keduanya sebe- 
lum itu dan bahwa ucapan Allah itu dengan suara dan huruf. Juga 
menunjukkan bahwa perkataan-Nya berkaitan dengan kehendak-Nya. 
Hal itu karena firman-Nya, 

“Bukankah Aku telah melarang kamu berdua” 
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Bahwa ucapan ini adalah setelah larangan sehingga berkaitan de- 
ngan kehendak. 


“Dan (ingatlah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka, seraya berkata: 'Apakah 
jawabanmu kepada para rasul?’" (Al-Qashash: 65)ffl 


l H Ayat kesebelas, firman Allah, 

' ti * M ' ( i'\' *\° ° 

j-L-1 lib» J yy3 

“Dan (ingatlah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka, seraya ber- 
kata, ‘Apakah jawabanmu kepadapara rasul?’” (Al-Qashash: 65) 
Yakni, dan ingatlah pada hari di mana Allah menyeru mereka, 
yaitu pada hari Kiamat. Penyeru itu adalah Allah Azza wa Jalla, SyJ 
‘seraya berkata’. 

Dalam ayat ini penetapan pembicaraan bagi Allah dari dua aspek: 
seruan dan ucapan. 

Semua ayat di atas menunjukkan bahwa Allah berbicara dengan 
pembicaraan yang hakiki, kapan saja Dia mau, dengan apa saja Dia 
mau, bagaimana saja Dia mau, dengan suara dan huruf yang terdengar 
yang tidak menyerupai suara-suara makhluk apa pun. 

Demikianlah akidah Salaf akidah Ahlussunnah wal Jamaah. 


Penetapan bahwa Al-Qur'an adalah Firman Aliah 

Penyusun Rahimahullah menyebutkan ayat-ayat yang menunjuk- 
kan bahwa Al-Qur'an adalah firman Allah. 

Berkenaan dengan masalah ini telah terjadi pertentangan antara 
kelompok Mu’tazilah dan Ahlussunnah. Karena itu Ahlussunnah banyak 
tertimpa hal-hal yang sangat buruk. Di antara orang yang mendapatkan 
siksa karena Alah, ketika itu adalah Imam Ahmad bin Hanbal Rahima- 
hullah seorang Imam Ahlussunnah yang dikatakan oleh sebagian para 
ulama, “Sesungguhnya Alah Subhanahu wa Ta'ala memelihara Islam 
(atau mengatakan: membelanya) dengan perantara Abu Bakar pada 
hari merebak kemurtadan dan dengan perantaraan Imam Ahmad pada 
hari merebak ujian.” 
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Ujian itu adalah ketika Al-Makmun -semoga Allah mengampuni 
kita dan dia- memaksa orang agar mengatakan bahwa Al-Qur'an 
adalah makhluk. Hingga dia menyiksa para ulama dan membunuh 
mereka jika mereka tidak memenuhi perintahnya. 

Kebanyakan ulama berpendapat bahwa mereka bebas berpen- 
dapat sehingga mereka melakukan penakwilan: 

Baik keadaan saat itu adalah keadaan yang penuh dengan pak- 
saan, dan orang yang dipaksa jika berkata dengan kalimat kufur, 
sedangkan hatinya tetap tenang dengan iman, maka dia diam- 
puni. 

Atau mendudukkan lafazh bukan pada makna eksplisitnya, mereka 
melakukan penakwilan, sehingga mereka mengatakan, misalnya, 
“Al-Qur'an, Taurat, Zabur, dan Injil adalah makhluk, dan mereka 
menakwilkan jari-jarinya.” 

Sedangkan Imam Ahmad dan Muhammad bin Nuh 135 Rahima- 
humallah enggan dengan yang demikian itu dan keduanya menga- 
takan, “Al-Qur'an adalah kalamullgh (firman Allah) yang diturunkan 
dan bukan makhluk.” Keduanya juga berpendapat bahwa pemaksaan 
dalam hal ini tidak mendorong keduanya untuk mengatakan kebalikan 
yang haq, karena maqamnya adalah maqam jihad. Pemaksaan akan 
berkonsekuensi pemaafan jika perkaranya adalah perkara pribadi. 
Artinya, hanya berkaitan dengan seseorang saja. Sedangkan jika masa- 
lahnya adalah untuk memelihara syariat Allah, maka semua orang wajib 
mengorbankan jiwanya untuk menjaga syariat Allah Azza wa Jalla. 

Jika ketika itu Imam Ahmad mengatakan, “Sesungguhnya Al- 
Qur'an adalah makhluk”, sekalipun dengan penakwilan atau untuk 
menolak pemaksaan, maka pasti semua orang akan berkata sama 
dengannya, “Al-Qur'an adalah makhluk.” Ketika itu masyarakat Islam 
berubah hanya untuk menolak pemaksaan. Akan tetapi, dia berke- 
mauan keras sehingga akibatnya menimpanya. Segala puji hanya bagi 
Allah. 

Yang penting, bahwa perkataan dalam Al-Qur'an adalah seba- 
gian dari firman Allah secara umum. Akan tetapi, ketika terjadi banyak 


'35 Dia adalah Muhammad bin Nuh Al-Madhrub: Al-Ajali, salah seorang yang 
sangat terkenal karena membela sunnah. Ia dipuji oleh Imam Ahmad bin Hanbal 
dan menerima siksaan karena masalah Al-Qur'an sebagai makhluk. Dia diusir dari 
Baghdad dan meninggal dalam perjalanan keluar dari Baghdad pada tahun 218 H. 
Lihat Tadzkiratu Al-Huffazh, 3-826; dan Siyar A'lam An-Nubala\ 15-34. 
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ujian dan cobaan dalam hal ini, memuncaklah pertikaian antara go- 
longan Mu’tazilah dan Ahlussunnah. Sehingga setiap orang mengkhu- 
suskan pembicaraan berkenaan dengan AI-Qur an dengan pembi- 
caraan yang khusus. Penyusun Rahimahullah dari sekarang menyitir 
ayat-ayat yang menunjukkan bahwa Al-Qur'an adalah kalamullah da- 
lam berbagai ayat yang banyak jumlahnya. 


<&1 ^JjJ***-»*' \ 'ja JL?-f OJj 

/ ^ / / / / / 

“Dan jika seorang di antara orang-orang musjrikin itu meminta perlindungan 
kepadamu, maka lindungilah ia supaya ia sempat mendengarjirman AJIah .”1 0 


!!l Ayat pertama, firman Allah, 

J * * o / i/ f, /1 / . / /* . / si i. / f , ./ 

/ / / / / / 


“Dan jika seorang di antara orang-orang musyrikin itu meminta per- 
lindungan kepadamu, maka lindungilah ia supaya ia sempat mende- 
ngar Jirman Allah. ” (At-Taubah: 6) 

j3-\ ‘seorang ini adalah nama. Oij ‘danjika’; adalah adat (huruf 
yang menunjukkan) syarath. Suatu isim jika diawali dengan adat 
syarath, maka tidak akan datang setelahnya, melainkan fi’il (kata kerja). 
Para pakar nahwu berbeda pandangan tentang hal ini. 

Sebagian dari mereka berkata, “Dia adalah fa’il untuk suatu fi’il 
yang dihilangkan yang ditafsirkan oleh apa yang datang setelahnya. 
Jadi aslinya: oyJs 'JSJx’J\ J jO-i d\j ‘jika seseorartg dari ka- 

langan orang-orang musyrik meminta perlindungan kepadamu, 
maka lindungilah ia’. Seperti itu pula firman Allah: 

ollii lclJ\ \l\ 


“Apabila langit terbelah. ” (Al-Insyiqaq: 1) 

Maka, adalah fa’il untuk kata kerja yang dihilangkan, yang 
aslinya sebagai berikut, 



“Jika langit terbelah. ” 

Pendapat kedua: Ialah pendapat orang-orang Kufah dan pada 
umumnya pendapat mereka lebih mudah daripada pendapat orang- 
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orang Bashrah: bahwa jJ-' ‘seorang’ adalah fa’il yang diawalkan, se- 
dangkan fi’ilnya adalah iijUJl.' ‘meminta perlindungan kepadamu’ 
yang diakhirkan. Di sini tidak perlu bentuk aslinya. 

Pendapat ketiga : Bahwa munculnya nama-nama setelah adat 
‘huruf syarath di dalam Al-Qur'an, kebanyakan menunjukkan kepada 
tiada rintangannya. Dengan dasar pendapat ini, maka isim yang ada 
setelah adat syarath sebagai mubtada' jika keadaannya marfu’. Se- 
hingga ‘seorang’ menjadi mubtada' dan ‘meminta perlin- 

dungan kepadamu’ menjadi khabar mubtada'. 

Kaidahnya menurutku bahwa yang lebih mudah dari berbagai 
pendapat para ahii nahwu adalah yang diikuti, karena toh tiada la- 
rangan syar’i dalam hal seperti ini. 

Firman-Nya, iljlkL.' ‘meminta perlindungan kepadamu’ yakni: 
meminta sebagai tetangga Anda. Arti ‘tetangga’ { jiwar) adalah penja- 
gaan dan perlindungan. 

nJJ J- ‘supaya ia sempat mendengar firman Allah’; J- 
'supayaj sehingga’ adalah untuk menunjukkan batas akhir atau tujuan. 
Artinya, ‘jika seseorang meminta perlindungan kepada Anda untuk 
mendengarkan firman Allah, maka lindungilah ia supaya mendengar 
firman Allah yakni: Al-Qur'an. Yang demikian dengan kesepakatan. 

Akan tetapi, Allah berftrman, 

"Maka, lindungilah ia supaya ia sempat mendengar firman Allah. ” 
Karena mendengar firman Allah Azza wa Jalla pasti akan mem- 
berikan pengaruh, sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat peri- 
ngatan bagi orang-orang yang mempunyai hati atau yang menggu- 
nakan pendengarannya, sedang dia menyaksikannya. ” (Qaaf: 37) 
Berapa banyak orang yang mendengar kalamullah, lalu ia ber- 
iman, tetapi dengan syarat, yaitu harus memahaminya dengan tepat 
dan benar. 

Firman-Nya: i»' ‘firman Allah ’; Allah mengidhafahkan perka- 
taan kepada diri-Nya sendiri, maka Dia Subhanahu wa Ta'ala ber- 
firman, i' ‘firman Allah’. Ini menunjukkan bahwa Al-Qur'an adalah 

firman Allah. 

Akidah Ahlussunnah wal Jama’ah tentang Al-Qur' an, mereka ka- 
takan, “Sesungguhnya Al-Qur' an adalah firman Allah, diturunkan, dan 
bukan makhluk, dari-Nya bermula dan kepada-Nya akan kembali.” 
Cingkapan mereka ”firman Allah”, dalilnya firman Allah Ta'ala, 
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“Maka, lindungilah ia supaya ia sempat mendengar firman Allah. ” 
(At-Taubah: 6) 

Dan ayat-ayat lain yang akan datang. 

Cingkapan mereka “diturunkan”, dalilnya firman Allah Ta'ala, 

“(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan 
yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al-Qur'an ” (Al- 
Baqarah: 185) 

Juga firman Allah, 

“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Qur'an) pada malam 
kemuliaan. ” (Al-Qadar: 1) 

Juga Hrman Allah, 

“Dan Al-Qur 'an itu telah Kami turunkan dengan berangsur-angsur 
agar kamu membacakannya perlahan-lahan kepada manusia dan 
Kami menurunkannya bagian demi bagian. ” (Al-Isra: 106) 

Gngkapan mereka “bukan makhluk”, dalilnya hrrnan Allah, 

“Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. ” (Al- 
A’raf: 54) 

Allah menjadikan makhluk sesuatu dan perintah sesuatu yang 
lain, karena pola kalimat dengan athaf konsekuensinya adalah perbe- 
daan ( mughayarah). Sedangkan Al-Qur' an adalah bagian dari perintah 
berdasarkan dalil firman Allah, 

“Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al-Qur'an) de- 
ngan perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah 
Al-Kitab (Al-Qur'an) dan tidak pula mengetahui apakah iman itu, 
tetapi Kami menjadikan Al-Qur 'an itu cahaya, yang Kami tunjuki de- 
ngan dia siapayang Kami kehendaki di antara hamba-hamba Kami. ” 
(Asy-Syura: 52) 

Jika Al-Qur'an itu perintah, maka dia adalah bagian untuk ma- 
nusia dan menjadi bukan makhluk. Karena jika dia makhluk, maka 
tidak benar pembagian yang ada. Ini adalah dalil sam’i. 

Sedangkan dalil aqli, maka kita mengatakan, “Al-Qur'an adalah 
firman Allah, perkataan bukan suatu benda yang berdiri sendiri hingga 
menjadi terpisah dari Allah. Jika perkataan itu sesuatu yang berdiri 
sendiri dan terpisah dari Allah, pasti kita katakan, “Dia itu makhluk.” 
Akan tetapi, perkataan adalah sifat bagi orang yang berkata-kata de- 
ngan perkataan itu. Sedangkan jika sifat perkataan itu dari Allah, maka 
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bukan makhluk, karena sifat-sifat Allah Azza wa Jalla semuanya bukan 
makhluk. 


Demikian juga, jika perkataan itu makhluk, pasti batallah penun- 
jukan kepada perintah dan larangan, khabar dan meminta khabar, 
karena bentuk-bentuk itu jika dia makhluk, tentu hanya bentuk-bentuk 
yang dibuat dengan dasar gambar ini dan bukan sesuatu yang menun- 
juk kepada maknanya. Sebagaimana bentuk bintang-bintang, matahari, 
bulan, dan lain sebagainya. 

Gngkapan mereka “dari-Nya bermula”, yakni Dialah yang me- 
mulai dengannya dan berbicara dengannya yang pertama-tama. 

Al-Qur'an diidhafahkan kepada Allah dan kepada Jibril dan ke- 
pada Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Contoh untuk yang pertama, firman Allah Azza wa Jalla, 

<0)1 ( o j>- li 


“Maka, lindungilah ia supaya ia sempat mendengar firman Allah." 
(At-Taubah: 6) 

Sehingga dari-Nya mulai, yakni dari Allah Azza wa Jalla dan <1* 
‘dari-Nya’ adalah huruf jarr dan merupakan huruf yang diawalkan dari 
‘amil- nya (perangkatnya) sehingga bertungsi pembatasan dan peng- 
khususan. 

Contoh untuk yang kedua adaiah -idhafahnya kepada Jibril-, fir- 
man Allah Ta'ala, 

. *'■ 0 „ . o t * 

wUc- aj» 

“Sesungguhnya Al-Qur'an itu benar-benar firman (Allah yang di- 
bawa oleh) utusan yang mulia (Jibril); yang mempunyai kekuatan, 
yang mempunyai kedudukan tinggi di sisi Allah yang mempunyai 
Arsy. ” (At-Takwir: 19-20) 

Contoh untuk yang ketiga, idhafahnya kepada Muhammad 
Shallallahu Aiaihi wa Sallam, firman Allah, 




JjJL J* J 

* ' ' l» " * 


9 * * 

y*j 



“Sesungguhnya Al-Qur'an itu adalah benar-benar wahyu (Allah 
yang diturunkan kepada) rasulyang mulia, dan Al-Qur 'an itu bukan- 
lah perkataan seorang penyair. ” (Al-Haaqqah: 40-41) 
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Akan tetapi, diidhafahkan kepada keduanya karena keduanya 
men-tablig-kannya (menyampaikannya) bukan karena keduanya me- 
mulainya. 

Gngkapan mereka “kepada-Nya akan kembali”, dalam maknanya 
ada dua aspek: 

Pertama: Dia (Al-Qur'an) sebagaimana dimuat di dalam bebe- 
rapa atsar: Pada suatu malam berjalan kepada-Nya, sehingga manusia 
tiada Al-Qur’an di tangan mereka. Tidak juga di dalam dada mereka. 
Tidak pula di dalam lembaran-lembaran mereka. Telah diangkat oleh 
Allah Azza wa Jalla . 136 

lni -Wallahu a’lam- ketika manusia secara total berpaling. Tidak 
membacanya sama sekali, baik secara lafazh, akidah, atau amal per- 
buatan. Maka, Al-Qur'an diangkat. Karena Al-Qur'an itu lebih mulia 
daripada tinggal di tengah-tengah orang yang tidak mempedulikannya 
atau berpaling darinya sehingga tidak memuliakannya dengan selayak- 
nya. Demikian -Wallahu a’lam- sama dengan penghancuran Ka’bah di 
akhir zaman 137 ; di mana datang orang dari Habasyah yang bertubuh 
pendek, berjalan dengan kaki saling mendekat dan tumit saling 
menjauh dan hitam kulitnya. Datang dengan pasukan tentaranya dari 
laut menuju Masjid Haram. Dia mulai menghancurkan Ka’bah dengan 
melepaskan batu-batunya satu per satu. Setiap kali ia melepaskan se- 
buah batu ia berikan kepada orang yang ada di belakangnya. Demikian 
seterusnya saling menyerahkan batu-batu untuk selanjutnya dilem- 
parkan ke lautan. Allah Azza wa Jalla meneguhkan mereka mela- 
kukan yang demikian itu. Padahal, Abrahah datang dengan pasukan 
berkuda, pasukan pejalan kaki, dan pasukan penunggang gajahnya 
dihancurkan oleh Allah sebelum berhasil sampai di masjid, karena Allah 
mengetahui bahwa akan Dia utus Nabi ini sehingga ke masjid itu 
dikembalikan wibawa dan keagungannya. Akan tetapi, di akhir zaman 
tidak akan diutus seorang Nabi setelah Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Maka, jika manusia sudah berpaling secara total dari 
mengagungkan ‘rumah’ itu, maka Allah akan menguasakan atas orang 
dari Habasyah itu. Ini adalah sama dengan pengangkatan Al-Qur'an. 
Wallahu a lam. 


1» Ditakhrij oleh Ibnu Majah, Kitab Al-Fitan, Bab "Dzihab Al-Qur'an wa Al- 

Ilm". 

137 Al-Bukhari, Kitab Al-Hajj, Bab "Qauluhu Ta'ala: Ja'ala Allahu Al-Ka'bata Al- 
Harama dan Muslim, Kitab Al-Fitan, Bab "Laa Taqumu As-Sa'ah Hatta Yamurru 
Ar-Rajulu bi Qabri Ar-Rajuli . 
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Aspek kedua : Berkenaan dengan makna ungkapan mereka, “Dan 
kepada-Nya akan kembali”, bahwa Al-Qur'an itu akan kembali kepada 
Allah secara sifat. Dengan kata lain, adalah bahwa tak seorang pun 
yang disifati dengannya selain Allah, sehingga ‘yang berbicara’ dengan 
Al-Qur'an adalah Allah Azza wa Jalla. Dan Dia adalah yang bersifat 
dengannya. 

Tiada larangan jika kita mengatakan, “Sesungguhnya kedua 
makna itu benar.” 

Inilah pendapat Ahlussunnah wal Jama’ah tentang Al-Qur v an. 

Kelompok Mu’tazilah melihat bahwa Al-Qur'an itu makhluk dan 
bukan firman Allah. 


Dalam hal ini mereka berdalil dengan firman Allah, 


ls^ 


“Allah menciptakan segala sesuatu dan Dia memelihara segala se- 
suatu. ” (Az-Zumar: 62) 


Al-Qur'an adalah sesuatu, maka masuklah ke dalam cakupan 
Rrman-Nya, “segala sesuatu”, karena tiada selain Khaliq dan 

makhluk, sedangkan Allah adalah Khaliq, maka selain-Nya adalah 
makhluk. 


Sanggahan atas pendapat ini bisa dilakukan dari dua aspek: 

1. Al-Qur'an adalah Rrman Allah. Dia adalah sifat di antara sifat-sifat 
Allah. Dan sifat-sifat Khaliq tidak diciptakan. 

2. Seperti ungkapan “segala sesuatu”, adalah umum yang kadang- 
kadang dikehendaki sebagai sesuatu yang khusus. Seperti firman 
Allah tentang Ratu Saba, 

“Dia dianugerahi segala sesuatu .... ” (An-Naml: 23) 

Temyata banyak sesuatu yang keluar dari kepemilikannya dan 
tidak menjadi miliknya sama sekali, seperti apa-apa yang dimiliki oleh 
Sulaiman. 


Jika seseorang berkata, “Apakah di sana ada perbedaan yang 
besar antara ungkapan kita ‘sesungguhnya dia diturunkan’ dengan ung- 
kapan kita ‘sesungguhnya dia adalah makhluk?” 
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Jawab: Ya, benar. Antara keduanya terdapat perbedaan yang 
sangat besar. Karenanyalah muncul fitnah kubra di zaman Imam 
Ahmad. 

Jika kita katakan “dia diturunkan”, ini adalah apa-apa yang di- 
bawa oleh Al-Qur'an. Allah Ta'ala berfirman, 

«Jl jliysii j jl iljlo 

“Mahasuci Allah yang telah menurunkan Al-Furqaan (Al-Qur an) 

kepada hamba-Nya .... ” (Al-Furqan: 1) 

Jika kita katakan, “Dia adalah makhluk”, maka konsekuensinya 
adalah: 

Pertama. Pendustaan kepada Al-Qur' an, karena Allah telah ber- 
firman, 

^ o £ o . # a J y i ®ii i o f ^ i * • 

Li U-jj 

“Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al-Qur'an) de- 

ngan perintah Kami. ” (Asy-Syura: 52) 

Dengan demikian, Allah menjadikannya sebagai wahyu yang di- 
berikan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Jika Al- 
Qur an itu makhluk, maka tidak mungkin diwahyukan. Jika Al-Qur'an 
itu wahyu, maka semestinya dia bukan makhluk, karena Allah yang ber- 
bicara dengannya. 

Kedua. Jika kita katakan, “Al-Qur'an itu makhluk”, maka dengan 
demikian harus dilakukan pembatalan penunjukan perintah, khabar 
dan meminta khabar. Karena bentuk-bentuk itu jika makhluk, tentu 
hanya sekedar bentuk yang diciptakan dengan rupa sedemikian, seba- 
gaimana terciptanya matahari dengan bentuknya itu, bulan dengan 
bentuknya itu dan bintang dengan bentuknya itu dan demikian seterus- 
nya. Tidak menjadi perintah, larangan, khabar atau meminta khabar. 
Misalnya kata-kata: ji 'katakan’, S Y jangan katakan’, j 5 U Jii ‘ fulan 
berkata, ?o5U Jti ji 'apakah fulan berkata?’ 

Semuanya hanyalah ukiran dengan bentuk seperti itu. Gagallah 
penunjukannya kepada perintah, kepada larangan, kepada khabar dan 
kepada permintaan khabar. Sehingga tinggal seakan-akan gambar- 
gambar dan ukiran-ukiran yang tidak memberikan manfaat apa-apa. 

Oleh sebab itu, Ibnul Oayyim di dalam an-nuuniyah berkata, 
“Sesungguhnya ungkapan ini membatalkan perintah dan Iarangan, ka- 
rena perintah itu seakan-akan sesuatu yang diciptakan dengan ben- 
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tuknya yang demikian dengan tidak menunjuk kepada apa yang men- 
jadi obyek tunjukannya. Larangan diciptakan dengan bentuknya yang 
demikian dengan tidak mengarah kepada apa yang menjadi obyek 
tunjukannya. Demikian juga, khabar dan permintaan khabar.” 


Ketiga. Jika kita katakan, “Sesungguhnya Al-Qur' an itu makhluk 
dan Dia telah mengidhafahkannya kepada Dzat-Nya dengan bentuk 
idhafah penciptaan. Dengan demikian, benarlah jika kita katakan bahwa 
semua perkataan manusia dan bukan manusia adalah firman Allah, 
karena semua perkataan manusia adalah makhluk. Dengan pengertian 
yang demikianlah ahlulhulul dan ahlulittihad berpegang-teguh. Sehing- 
ga seseorang di antara mereka berkata: 


>>°, 




& > 


# j pe jr, 


Semua perkataan dalam wujud ini adalah perkataan-Nya 

Baik menurut kita berbentuk natsr atau nazhm 

Keharusan seperti demikian bathil. Jika keharusan bathil, maka 
bathillah konsekuensinya. 

Inilah tiga konsekuensi yang membatalkan pendapat bahwa Al- 
Qur'an adalah makhluk. 

Keempat. Kita katakan, ”Jika kalian memperbolehkan bahwa per- 
kataan -yaitu makna yang tidak akan tegak, melainkan dengan penu- 
turnya- adalah makhluk, maka menjadi harus bagi kalian untuk mem- 
bolehkan bahwa semua sifat Allah makhluk pula. Karena tiada bedanya, 
maka katakan saja, “Pendengaran-Nya adalah makhluk, penglihatan- 
Nya adalah makhluk, dan seterusnya. 

Jika kalian enggan dan tidak mau mengatakan bahwa pende- 
ngaran adalah makna yang tegak dengan pendengar yang tidak men- 
dengar darinya dan tidak melihatnya, ini berbeda dengan perkataan, dia 
boleh saja bahwa Allah menciptakan suara-suara di angkasa sehingga 
Anda mendengamyal! 

Kami katakan kepada kalian, “Jika Allah menciptakan suara- 
suara di angkasa sehingga Anda mendengamya, maka apa yang ter- 
dengar itu adalah sifat bagi angkasa. Yang demikian kalian sendiri tidak 
mengatakannya. Maka, bagaimana kalian sendiri mengembalikan sifat 
kepada selain pemilik sifat itu? 

Inilah empat konsekuensi yang semuanya menunjukkan bahwa 
pendapat yang mengatakan bahwa Al-Qur'an adalah makhluk adalah 
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bathil. Sekalipun dari itu tiada iain selain pembatalan perintah, la- 
rangan, khabar, dan permintaan akan khabar, maka sudah cukup. 



Ayat kedua, firman-Nya, 

/• i' • J/i ^ , 1 /'.X ' • ^» • /i^> 

e jLoP L» Jbo 4 j jS Alil (ji f tJ 1 -» OSj 

^ 9 / ^9 ^ 0 A s 

OjjOaj 


“... Padahal segolongan dari mereka mendengar firman Allah, lalu 
mereka mengubahnya setelah mereka memahaminya, sedang mereka 
mengetahui. ” (Al-Baqarah: 75) 

Yang demikian adalah konotasi dari firman Allah, 

“Apakah kamu masih mengharapkan mereka akan percaya kepada- 
mu. " (Al-Baqarah: 75) 

Yakni, jangan terlalu mengharap mereka akan beriman kepa- 
damu, yaitu orang-orang Yahudi. 

&-} ‘segolongan dari mereka’; sekelompok dari mereka, 
yaitu: para ulama mereka. 

ibi llo' ‘mendengar firman Allah’; berkemungkinan yang 

dimaksud adalah Al-Qur'an, demikian fakta berupa apa yang disikapi 
oleh Penyusun Rahimahullah. Sehingga menjadi dalil bahwa Al- 
Qur'an adalah firman Allah. Juga bisa yang dimaksud adalah firman 
Allah Ta'ala kepada Musa ketika Musa memilih tujuh puluh orang se- 
suai dengan waktu yang telah ditentukan oleh Allah Ta'ala, sehingga 
Allah berbicara Iangsung dengannya dan mereka mendengarnya. Se- 
hingga mereka mengubah firman Allah Ta'ala setelah mereka mema- 
haminya dan mereka mengetahuinya. Aku tidak melihat kemungkinan 
pertama bagi seorang pun dari kalangan para ahli tafsir. 

Bagaimanapun, di dalamnya penetapan bahwa firman Allah de- 
ngan suara yang bisa didengar. Perkataan adalah sifat penutumya dan 
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bukan sesuatu yang terpisah darinya. Maka, wajiblah Al-Qur'an itu fir- 
man Allah dan bukan perkataan selain-Nya. 


U jlL; 'j* aT ^yJ p ‘lalu mereka mengubahnya setelah mereka 
memahaminya’-, 'oyJ~ ‘mereka mengubahnya’-, yakni mengubah mak- 


nanya. 

Rrman-Nya, oJSJ 0 jJJ ‘setelah mereka memahami- 

nya, sedang mereka mengetahui’. Ini adalah perbuatan mereka yang 
paling buruk dan keberanian mereka menantang Allah dengan mengu- 
bah sesuatu setelah mereka memahami sesuatu itu dan telah sampai 
kepada akal mereka, sedangkan mereka mengetahui bahwa mereka 
melakukan perubahan itu. Karena orang yang mengubah makna ka- 
rena kebodohannya lebih ringan daripada orang yang mengubah mak- 
na setelah memahami dan mengetahui. 


Jli ‘ja 4JI J\3 ^JJLS’' Uji-sJ jj Ji ljJ-Ld 01 

/ / / y / 

“Mereka hendak mengubah janji Allah. Katakanlah, ‘Kamu sekali-kali tidak 
(boleh) mengikuti kami: demikian Allah telah menetapkan sebelumnya ’. ”IJ I 


!H Ayat ketiga, firman-Nya, 

j$ 'j* jii jiolr l>Jj °J ji iat \°Jxl y ojiy 


“Mereka hendak mengubah janji Allah. Katakanlah, ‘Kamu sekali- 
kali tidak (boleh) mengikuti kami: demikian Allah telah menetapkan 
sebelumnya ” (Al-Fath: 15) 

Di dalam ayat ini penetapan bahwa AI-Qur"an adalah firman 
Allah. Hal itu karena Rrman Allah, 


“Mereka hendak mengubah janji Allah. Katakanlah: ‘Kamu sekali- 
kali tidak (boleh) mengikuti kami: demikian Allah telah menetapkan 
sebelumnya ’. ” (Al-Fath: 15) 

Kata ganti kembali kepada orang-orang badui yang dikatakan 
oleh Allah, 

“Orang-orang badui yang tertinggal itu akan berkata apabila kamu 
berangkat untuk mengambil barang rampasan: ‘Biarkanlah kami, 
niscaya kami mengikuti kamu ’. ” (Al-Fath: 15) 

Mereka hendak mengubah janji Allah sehingga mereka berangkat 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, tetapi Allah Ta’ala 
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telah menetapkan bahwa harta rampasan untuk kaum tertentu, yakni 
bagi orang-orang yang ikut berperang di Hudaibiyah. Sedangkan me- 
reka yang mengikutinya hanya untuk mendapatkan harta rampasan, 
maka tidak hak bagi mereka atas harta itu. 

Dalam ayat ini juga terdapat penetapan perkataan bagi Allah 
Ta'ala, hal itu karena firman Allah, 

“Demikian Allah telah menetapkan sebelumnya. ” (Al-Fath: 15) 


// / / / / / / / 


“Dan bacakanlah apayang diwahyukan kepadamu, yaitu kitab Tuhan-mu (Al- 
Qur'an). Tiada (seorang pun)yang dapat mengubah kalimat-kalimat-Nya.” M 


01 Ayat keempat, firman-Nya, 

4jL«jiC! J-U* V dX>j ^ jl L» JjIj 


“Dan bacakanlah apa yang diwahyukan kepadamu, yaitu kitab 
Tuhanmu (Al-Qur'an). Tiada (seorang pun) yang dapat mengubah 
kalimat-kalimat-Nya. ” (Al-Kahfi: 27) 

Firman-Mya, LDt L ‘apa yang diwahyukan kepadamu’; 
yakni Al-Qur' an. Sedangkan wahyu tidak mungkin, melainkan berben- 
tuk perkataan, dengan demikian, dia bukan makhluk. 

Firman-Mya, LLj ‘yaitu kitab Tuhanmu (Al-Qur'an)’; 

Allah mengidhafahkannya kepada dzat-Mya sendiri, karena Dialah yang 
berbicara dengannya. Lalu Dia menurunkannya kepada Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan perantaraan Jibril yang diper- 
caya. 

-oilKl JjJ V ‘tiada (seorang pun) yang dapat mengubah kali- 
mat-kalimat-Nya’-, yakni tak seorang pun yang mengadakan peru- 
bahan di dalam kalimat-kalimat Allah. Sedangkan Allah Azza wa Jalla 
melakukan penggantian ayat dengan ayat yang lain. Sebagaimana 
firman Allah, 

“Dan apabila Kami letakkan suatu ayat di tempat ayat yang lain 
sebagai penggantinya, padahal Allah lebih mengetahui apa yang di- 
turunkan-Nya, mereka berkata: ‘Sesungguhnya kamu adalah orang 
yang mengada-adakan saja ’. Bahkan kebanyakan mereka tiada me- 
ngetahui. ” (An-Nahl: 101) 
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Pirman-Nya, uilKJ JjJ V ‘tiada (seorang pun) yang dapat 
mengubah kalimat-kalimat-Nya mencakup kalimat-kalimat kauniyah 
dan syar’iyah. 

II Kauniyah tidak mengecualikan sesuatu apa pun darinya. Tak 
seorang pun bisa mengubah kalimat-kalimat Allah yang kauniyah. 

Jika Allah menetapkan bagi seseorang kematiannya, tak seorang 
pun bisa mengubah hal itu. 

Jika Allah Ta'ala menetapkan bagi seseorang dia menjadi fakir, 
tak seorang pun bisa mengubah hal itu. 

Jika Allah Ta'ala menetapkan ketandusan, tak seorang pun bisa 
mengubah hal itu. 

Semua perkara yang terjadi berkaitan dengan alam, maka semua 
itu dengan firman-Nya. Hal itu karena firman AJlah, 

“Sesungguhnya perintah-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu ha- 

nyalah berkata kepadanya: ‘Jadilah!’, maka terjadilah ia.” (Yasin: 

82) 

II Sedangkan kalimat-kalimat syar’iyah kadang-kadang dilakukan 
perubahan oleh orang-orang ahlulkufur atau nifaq, sehingga mereka 
mengubah kalimat-kalimat: baik dengan makna atau lafazh jika mereka 
bisa melakukannya atau dengan kedua-duanya. 

Di dalam ungkapan -crUiSJ ‘kalimat-kalimat-Nya’ terdapat dalil 
yang menunjukkan bahwa Al-Qur'an adalah firman Allah Ta'ala. 


% s * % O 


43 >srf jji>i j* jo* iaa d\ 

* * * * s * * * 

‘Sesungguhnya Al-Qur'an ini menjelaskan kepada bani Israil sebahagian besai 
dari (perkara-perkara) yang mereka berselisih tentangnya. ”\ 1 1 


fD Ayat kelima, firman Allah, 

/ ✓ ✓ / / / " / ^ 


f 


“Sesungguhnya Al-Qur 'an ini rnenjelaskan kepada bani Israil seba- 
gian besar dari (perkara-perkara) yang mereka berselisih tentang- 
nya. ” (An-Naml: 76) 

Yang menjadi pokok, firman-Nya: ‘menjelaskan’. Penjelasan 

tiada lain adalah dengan perkataan. Jika Al-Qur' an sesuatu yang men- 
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jelaskan, tentu dia adalah firman Allah, karena Allah Ta'ala yang men- 
jelaskan semua penjelasan itu. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, 

“Kami menceriterakan kepadamu kisah yang paling baik dengan me- 
wahyukan Al-Qur'an ini kepadamu. ” (Yusuf: 3) 

Dengan demikian, Al-Qur v an adalah firman Allah Azza wa Jalla. 


i \JJtj 

| “Dan Al-Qur'an itu adalah kitabyang Kami turunkanyang diberkati 


Penetapan bahwa Al-Qur'an Diturunkan dari Allah 

10 Penyusun Rahimahullah menyebutkan ayat-ayat yang di da- 
lamnya terkandung bahwa Al-Qur'an diturunkan dari sisi Allah. 

Ayat pertama, firman Allah, 

%C Sdjif Ui} 

“Dan Al-Qur'an itu adalah kitab yang Kami turunkan yang diber- 

kati. ” (Al-AiTam: 155) 

liij ‘dan Al-Qur'an itu’ yang ditunjuk adalah Al-Qur'an. 

‘kitab’ adalah ‘sesuatu yang ditulis’ karena dia tertulis 
di Lauh Mahfuzh. Dan juga tertulis di dalam lembaran-Iembaran yang 
ada di tangan para malaikat. Juga tertulis di dalam lembaran-lembaran 
yang ada di tangan kita. 

Firman-Nya, 1Tju» ‘yang diberkati’-, yang penuh dengan berkah di 
dalamnya. 

Dia itu penuh dengan berkah karena dia adalah penyembuh bagi 
penyakit yang ada di dalam hati jika dibaca oleh seseorang dengan pe- 
nuh tadabur dan tafakur, maka dia akan menyembuhkan hati dari 
penyakit. Allah Ta'ala berfirman, 

“Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an suatu yang menjadi penawar 

dan rahmat bagi orang-orang yang beriman . ” (Al-Isra': 82) 

Penuh berkah dengan mengikutinya karena di dalamnya amal 
perbuatan yang baik, baik lahir maupun batin. 
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Penuh berkah dalam pengaruh-pengaruhnya yang sangat agung. 
Dengannya kaum Muslimin telah melakukan jihad terhadap negeri- 
negeri kufur, karena Allah berfirman, 

“Dan berjihadlah terhadap mereka dengan Al-Qur 'an dengan jihad 
yang besar. ” (Al-Furqan: 52) 

Kaum Muslimin berhasil menaklukkan wilayah timur dan wilayah 
barat dunia ini, lalu menguasainya dengan Al-Qur' an ini. Jika kita kem- 
bali kepadanya, pasti kita akan menguasai belahan timur dan belahan 
barat bumi ini sebagaimana para pendahulu kita telah berhasil me- 
nguasainya. Kita senantiasa memohon yang demikian itu kepada Allah. 

Penuh berkah, adalah karena orang yang membacanya, maka 
setiap satu huruf akan dibalas dengan sepuluh kebaikan. Maka, kata Jti 
misalnya, di dalamnya tiga puluh kebaikan. Ini adalah berkah Al- 
Qur'an. Maka, kita akan mendapatkan kebaikan yang sangat banyak 
yang tidak terhitung dengan membaca ayat-ayat pendek dalam firman 
Allah Azza wa Jalla. 

Alhasil: Al-Qur’an adalah kitab yang penuh berkah. Semua 
macam berkah dihasilkan dengan Al-Qur' an yang agung ini. 

Sebagai penguat di sini adalah ungkapan t-J>' ‘Kami menurunkan'. 
Ketetapan bahwa dia diturunkan dari Allah menunjukkan bahwa 
dia adalah Hrrnan Allah. 



✓ ✓ / * 


“Kalau sekiranya Kami menumnkan Al-Qur' an ini kepada sebuah gunung, pasti 
kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan takut kepada Allah. ”0 l 


01 Ayat kedua, firman Allah, 



ipjuoi j lii i3jST y 


9 / / 

0 | 


“Kalau sekiranya Kami menurunkan Al-Qur'an ini kepada sebuah 
gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah-belah disebab- 
kan takut kepada Allah. ” (Al-Hasyr: 21) 

Gunung adalah sesuatu yang paling keras. Batu-batu yang dari- 
nya terbentuk sebuah gunung adalah sesuatu yang menjadi misal da- 
lam hal sifat keras. Allah 7a'a/a berfirman, 
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“Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu, bahkan 

lebih keras lagi. ” (Al-Baqarah: 74) 

Jika Al-Qur'an ini diturunkan kepada gunung, maka Anda akan 
melihat gunung itu tunduk terpecah-belah karena merasa takut kepada 
Allah. 

‘tunduk’ atau merendahkan diri. 

Karena sangat takut kepada Allah, maka ia menjadi IpIUiJ ‘terpe- 
cah-pecah’ pecah-pecah dan retak-retak. 

Dia turun ke dalam hati kita, sedangkan hati kita -hanya seba- 
gaimana yang dikehendaki oleh Allah- tertutup dan mengeras tidak 
bisa terbuka dan menerima. 

Maka, orang-orang beriman yang jika turun kepada mereka ayat- 
ayat, bertambahlah iman mereka. Sedangkan orang-orang yang di da- 
lam hatinya ada penyakit, maka akan menambah dosa di atas dosa 
mereka yang telah ada. Na’udzu billah. 

Makna semua itu, bahwa hati mereka membatu dan lebih me- 
ngeras sehingga bertambahlah dosa di atas dosanya. Kita berlindung 
kepada Allah dari yang demikian itu. 

Jika Al-Qur'an ini diturunkan kepada gunung, maka dia pasti 
akan pecah-pecah dan tunduk karena keagungan apa-apa yang ditu- 
runkan kepadanya bempa Rrman Allah. 

Dalam hal ini dalil yang menunjukkan bahwa gunung memiliki 
sensitivitasnya, karena dia bisa khusyu’ dan terpecah-pecah. Dan me- 
mang demikianlah kondisinya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda tentang Gunung (Jhud, 

>i t, „ *>t'., 

LU>u IJL* 

"Ini adalah Uhud, sebuah gunungyang mencintai kita dan kita men- 

cintainya. ” 138 

Dengan hadits ini kita bisa menyanggah orang-orang yang me- 
netapkan adanya majaz di dalam Al-Qur'an. Orang-orang yang selalu 
mengangkat tinggi-tinggi panji mereka dengan berdalil dengan ayat, 

Kemudian keduanya mendapatkan dalam negeri itu dinding ru- 

mahyang hampir roboh.... ” (Al-Kahfi: 77) 


138 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Nuzul An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
Al-Hijr; dan Muslim, Kitab Al-Hajj, Bab "Uhud Jabal Yuhibbuna wa Nuhibbuhu". 
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Bagaimana sebuah dinding aimah bisa berkehendak? 

Maka, kita katakan, “Aduhai, subhanallah! Yang Maha Melihat 
dan Maha Mengetahui bertirman: ‘jo. iL' J 1 J ‘hampir roboh’; sedangkan 
Anda mengatakan tidak mau (tidak hampir); apakah masuk akal? 

Maka, bukan hak Anda setelah ini untuk mengatakan, “Bagai- 
mana dia berkehendak?” 

Ini menjadikan kami bertanya kepada diri kami sendiri, “Apakah 
kita diberi pengetahuan tentang segala sesuatu?” 

Maka, kita menjawab dengan mengatakan bahwa kita tidak diberi 
pengetahuan, melainkan sangat sedikit. 

Maka, ucapan Dzat yang gaib dan yang nyata, oi Ay ‘hampir 
roboh’, tidak perlu kita membantahnya dengan mengatakan bahwa 
dinding tidak memiliki kehendak dan dia tidak mau untuk runtuh. 

Inilah sebagian faktor perusak yang ada di dalam majaz, karena 
dia mengharuskan penafian apa-apa yang ditetapkan oleh Al-Qur' an. 

Bukankah Allah telah berfirman, 

“Langityang tujuh, bumi dan semuayang ada di dalamnya bertasbih 

kepada Allah. Dan tak ada suatu pun, melainkan bertasbih dengan 

memuji-Nya, tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka. ” 

(Al-Isra: 44) 

Apakah bertasbih tanpa kehendak? 

la mengatakan: iJ ‘bertasbih kepada’; humf laam adalah 
untuk takhshish ‘pengkhususan’. Jadi, dia sangat ikhlas. Apakah terba- 
yang keikhlasan tanpa kehendak? Jadi, dia berkehendak, dan segala 
sesuatu berkehendak, karena Allah berfirman, V! tji j* o\j ‘dan tak 
ada suatu pun, melainkan bertasbih dengan memuji-Nya’'; aku me- 
nyangka bahwa bukannya tidak jelas bagi kita bahwa ini adalah bentuk 
umum. Maka, ‘o\ adalah kata yang menafikan yang artinya adalah C. 
‘tidak’. j* ‘sesuatu’ adalah bentuk nakirah dalam konotasi dinafi- 
kan. oJuiu Yi ‘bertasbih dengan memuji-Nya; maka menjadi 
umum meliputi segala sesuatu. 

Wahai saudaraku Muslim! Jika Anda melihat bahwa hati Anda 
tidak terpengaruh dengan Al-Qur' an, maka curigai diri Anda itu. Ka- 
rena Allah menyampaikan bahwa Al-Qur' an ini jika tumn kepada gu- 
nung, maka dia akan terpecah-pecah, sedangkan hati Anda membaca 
Al-Qur'an tetapi tidak terpengamh. Aku senantiasa memohon kepada 
Allah agar sudi menolongku dan kalian semua. 
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Jj cJl UjI Ij3I3 Jjjj Uj «ilSlj 4 j's. AjIs. U*iJ 'ilj 

JjJUi cJijJ £jj djji .JjaIm Sl 

y> X / / / 

l«Lu Ull 0jJc£ jCjj j$dAj IjUlj. 
iuj liij ^pi 4 Jj^id ocj 

“Dan apabila Kami letakkan suatu ayat di tempat ayatyang lain sebagai 
penggantinya, padahal Allah lebih mengetahui apayang diturunkan-Nya, mereka 
berkata: 'Sesungguhnya kamu adalah orangyang mengada-adakan saja . Bahkan 
kebanyakan mereka tiada mengetahui. Katakanlah: 'Ruhul Qudus (Jibril) 
menurunkan Al-Qur' an itu dari Tuhanmu dengan benar, untuk meneguhkan 
(hati) orang-orang yang telah beriman, dan menjadi petunjuk serta kabar 
gembira bagi orang-orangyang berserah diri (kepada Allah). ’ Dan sesungguhnya 
Kami mengetahui bahwa mereka berkata: ‘Sesungguhnya AI-Qur'an itu 
diajarkan oleh seorang manusia kepadanya (Muhammad). ’ Padahal, bahasa 
orangyang mereka tuduhkan (bahwa) Muhammad belajar kepadanya bahasa 
'ajam, sedang Al-Qur'an adalah dalam bahasa Arabyang terang .”iH 


iH Ayat ketiga, keempat, dan kelima, fimnan Allah, 

Jj jju* oil Uil fjli J yj Uj jJLp' *iilj 4 jI* j&, 4jlf. 13 -Vj blj 

^ oSj c jj ji v #2rf 


33 7/i ./ i • 3 ^ f ^ 0 t ° 11 ' ** " 1° | 

LoJj Ojjj/u *\2}j 

JLi jUJ l*iij *J\ jjjjJL (j jJl jlI*J j-io 


“Dcm apabila Kami letakkan suatu ayat di tempat ayat yang lain 
sebagai penggantinya, padahal Allah lebih mengetahui apa yang di- 
turimkan-Nya, mereka berkata: ‘Sesungguhnya kamu adalah orang 
yang mengada-adakan saja’. Bahkan kebanyakan mereka tiada me- 
ngetahui. Katakanlah, ‘Ruhul Qudus (Jibril) menurunkan Al-Qur'an 
itu dari Tuhanmu dengan benar, untuk meneguhkan (hati) orang- 
orangyang telah beriman, dan menjadi petunjuk serta kabar gembira 
bagi orang-orang yang berserah diri (kepada Allah) ’. Dan sesung- 
guhnya Kami mengetahui bahwa mereka berkata, 'Sesungguhnya Al- 
Qur 'an itu diajarkan oleh seorang manusia kepadanya (Muhammad) ’. 
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Padahal, bahasa orang yang mereka tuduhkan (bahwa) Muhammad 
belajar kepadanya bahasa 'ajam, sedang Al-Qur'an adalah dalam 
bahasa Arab yang terang. ” (An-Nahl: 101-103) 

Firman-Nya Azza wa Jalla, ji£. iii ) ‘dan apabila Kami 

letakkan suatu ayat di tempat ayat yang lain sebagai penggantinya’; 
(Jngkapan-Nya: ‘Kami mengganti’. Dengan kata lain, menjadikan 

sebuah ayat di tempat ayat yang lain sebagai penggantinya. Ini adalah 
isyarat yang menunjuk kepada adanya nasakh sebagaimana tersebut 
dalam firman Allah, 

“Ayat mana saja yang Kami nasakhkan, atau Kami jadikan (ma- 
nusia) lupa kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik daripadanya 
atauyang sebanding dengannya. ” (Al-Baqarah: 106) 

Jadi, jika Allah menasakh suatu ayat, maka Dia menjadikan seba- 
gai penggantinya adalah ayat pula, baik ayat yang dinasakh lafazhnya 
atau dinasakh hukumnya. 

Firman-Nya: Syl ‘padahal Allah lebih mengetahui apa 

yang ditunmkan-Nya ’; ini adalah kalimat tantangan dan merupakan 
bagian yang sangat bagus di tempat ini. Artinya bahwa penggantian 
ayat yang Kami lakukan dengan ayat yang lain bukan kebodohan dan 
sia-sia, tetapi semua itu muncul dari pengetahuan akan apa-apa yang 
sangat maslahat bagi manusia. Maka, Kami ganti ayat dengan ayat 
yang lain, karena Kami mengetahui bahwa yang demikian itu lebih baik 
dan lebih bermanfaat bagi manusia. 

Di dalamnya juga terdapat faidah yang lain, bahwa penggantian 
ini bukan dari perbuatan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
tetapi dari Allah Azza wa Jalla, yang Dia turunkan dengan ilmu-Nya 
dan mengganti ayat dengan ayat yang lain dengan ilmu-Nya. Dan bu- 
kan darimu, wahai Rasulullah. 

Allah berhrman, 

“Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang nyata, 
orang-orang yang tidak mengharapkan pertemuan dengan Kami 
berkata: ‘Datangkanlah Al-Qur'an yang lain dari ini atau gantilah 
dia’. ” (Yunus: 15) 

Bagaimana menjawabnya? Jawabnya adalah dengan menjawab 
tentang sesuatu dari perkataan mereka dan dengan meninggalkan yang 
lain. Maka, Allah berhrman, 

“Katakanlah, ‘Tidaklah patut bagiku menggantinya dari pihak diriku 
sendiri’. ” (Yunus: 15) 
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Dan tidak mengatakan, “Tidak patut bagiku mengadakan Al- 
Qur'an yang lain". Mengapa? Karena bisa terjadi penggantian dari 
pihaknya, jika tidak mungkin baginya menggantinya, maka menga- 
dakan dengan yang lain lebih tidak mungkin bisa ia lakukan. 

Maka, yang penting, mengganti ayat dengan ayat yang lain, baik 
lafazh atau hukumnya adalah Allah Subhanahu wa Ta'ala. 

Rrman-Nya, cJi ilii ‘sesungguhnya kamu adalah orang yang 
mengada-adakan saja'; kalimat ini adalah jawab dari iii } ‘dan apabila’. 

Rrman-Nya, cJi ilfi ‘sesungguhnya kamu’; perkataan ini ditu- 
jukan kepada tAuhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Rrman-Nya, ‘orang yang mengada-ada’. Dengan kata lain, 
pendusta. Kemarin Anda katakan kepadaku demikian, dan hari ini Anda 
katakan kepadaku demikian. Ini adalah dusta, sesungguhnya Anda ada- 
lah pendusta. 

Akan tetapi, ungkapan yang mereka katakan ketika dilakukan 
penggantian ayat dengan ayat yang lain adalah perkataan yang bodoh. 
Jika mereka menajamkan penglihatan, maka mereka akan mengetahui 
dengan seyakin-yakinnya bahwa yang mengganti ayat dengan ayat 
yang lain adalah Allah Subhanahu wa Ta'ala. Yang demikian itu me- 
nunjukkan kepada kejujuran beiiau, karena pendusta akan sangat ber- 
hati-hati untuk mengutarakan ucapan yang bukan ucapannya yang 
pertama, karena dia takut terbongkar kedustaannya. Jika beliau dusta 
sebagaimana yang mereka katakan bahwa yang demikian itu adalah 
sebagian dari tanda-tanda kedustaan, tentu beliau tidak akan menda- 
tangkan sesuatu yang bertentangan dengan yang pertama. Karena jika 
beliau membawa sesuatu yang bertentangan dengan yang pertama 
sebagaimana klaim mereka, maka jelaslah kedustaannya, bahkan de- 
ngan membawa sesuatu yang bertentangan dengan yang pertama 
adalah bukti kejujurannya yang tiada diragukan. 

Oleh sebab itu, di sini dikatakan: C v j; ‘bahkan keba- 

nyakan mereka tiada mengetahui'. lni adalah aksi untuk menunjukkan 
pembatalan. Artinya, sebenamya engkau bukan orang yang mengada- 
ada, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. Jika mereka orang- 
orang dari kalangan orang-orang berilmu pasti mengetahui bahwa jika 
engkau mengganti ayat dengan ayat yang lain, maka yang demikian itu 
menjadi dalil dan bukti yang menunjukkan kejujuran Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam. 
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Rrman-Nya, jJ-Jl jiT, 'j* ^jj «Jjf j* ‘katakanlah: ‘Ruhul 
Qudus (Jibril) menurunkanAl-Qur'an itudari Tuharunu dengan benar’; 


‘/?uhu/ Qudus’ dia adalah Jibrii Alaihissalam. Dinamakan 
demikian karena kesuciannya dari sifat khianat. Oleh sebab itu, dalam 
ayat yang lain Allah beriirman, 


“Sesungguhnya Al-Qur'an itu benar-benar firman (Allah yang di- 
bawa oleh) utusan yang mulia (Jibril); yang mempunyai kekuatan, 
yang mempunyai kedudukan tinggi di sisi Allah yang mempunyai 
Arsy, yang ditaati di sana (di alam malaikat) lagi dipercaya. ” (At- 
Takwir: 19-21) 

Rrman-Nya, f ‘dari Tuhanmu’: ia berkata: iiT, f ‘dari 
Tuhanmu’ dan tidak merigatakan, “dari Rabb alam semesta”, sebagai 
isyarat yang menunjuk kepada rububiyah yang khusus. Rububiyah Allah 
bagi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, yang merupakan rububiyah 
yang paling khususnya khusus. 

Rrman-Nya, ‘dengan benar’; baik sebagai sifat bagi yang 
turun (Jibril) atau yang dibawa turun (Al-Qur' an) 

Jika rrierupakan sifat bagi yang turun (Jibril), maka artinya turun- 
nya adalah benar dan bukan dusta. 

Jika menjadi sifat bagi yang dibawa turun (Al-Qur'an), maka 
artinya bahwa apa-apa yang dibawa turun itu benar. 

Kedua-dua makna adalah yang dimaksud, dia adalah benar dari 
sisi Allah dan turun dengan membawa kebenaran. 

Allah Ta'ala beriirman, 


“Dan Kami turunkan Al-Qur'an itu dengan sebenar-benarnya dan 
Al-Qur'an itu telah turun dengan (membawa) kebenaran.” (Al-Isra: 
105 ) 


Maka, Al-Qur'an adalah benar dan apa-apa yang dikandungnya 
adalah benar. 

Rrman-Nya, i>*ic ‘untuk meneguhkan (hati) orang- 

orang yang telah berimah’; ini adalah alasan dan buah yang agung, 
dengannya orang-orang yang beriman menjadi teguh dan mereka men- 
jadi kokoh dalam kebenaran serta menguatkan mereka di atas kebe- 
naran itu. 


Rrman-Nya, ij±*j ‘dan menjadi peturyuk serta 

khabar gembira bagi orahg-orang yang berserah diri (kepada Allah)’. 
Dengan kata lain, petunjuk yang mereka jadikan penunjuk dan mercu- 
suar yang mereka mengambil cahaya penerang darinya. Serta kabar 
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gembira bagi mereka yang karenanya mereka merasa sangat ber- 
gembira. 

“Kabar gembira” karena orang yang mengamalkannya dan me- 
nerimanya menjadi bukti bahwa dia bagian dari ahli kebahagiaan. Allah 
Ta'ala berfirman, 

“Adapun orangyang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan ber- 

takwa, dan membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga); maka 

Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah. ” (Al-Lail: 

5-7) 

Oleh sebab itu, setiap orang harus merasa gembira jika melihat 
pada dirinya suatu kebaikan, keteguhan, dan kecenderungan kepada- 
nya. Merasa senang, karena yang demikian adalah berita baik baginya. 
Karena ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berbicara de- 
ngan para shahabatnya bersabda, 


i jUl j* slstJl oSjuia JLi j jJ-l J. ISo. 

jlU U ^ ^ J^Jl ^Ju :\’J\3 

'• 'll *** ' J ' • * (i \°( • ' i S (^ (' - s i *'\ 

• <£ <3-Lo_j jj* L*l3 :\j» 

'• ■'ll *** '*' ' f t| ' ,' '\ ' • - .it' 

j—m.) o j ~*y^~ s j .^a^a\ j J**-! j* u*l_j 


“‘Tiada seorang pun dari kalian, melainkan telah ditulis baginya 
tempatnya di surga atau di neraka. ’ Mereka (para shahabat) berkata, 
‘Apakah kita tidak meninggalkan bekerja saja, lalu kita bertawakal? ’ 
Beliau menjawab, ‘Tidak, bekerjalah, masing-masing dimudahkan 
dengan apa-apa yang diciptakan untuknya. Lalu beliau membaca 
ayat-ayat, ‘Adapun orangyang memberikan (hartanya di jalan Allah) 
dan bertakwa, dan membenarkan adanya pahala yang terbaik 
(surga); maka Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang 
mudah. Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya 
cukup, serta mendustakan pahala yang terbaik, maka kelak Kami 
akan menyiapkan baginya (jalan) yang sukar’. ” (Al-Lail: 5-10) 139 

Jika Anda melihat dalam diri Anda bahwa Allah telah memberi 
Anda petunjuk, taufik, amal shalih, kecintaan kepada kebaikan, dan ahli 
kebaikan, maka bergembiralah. Karena pada yang demikian itu terda- 


139 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab At-Tajsir, Bab "Fa-ammaa man A'tha 
Wattaqa"; dan Muslim, Kitab Al-Qadar, Bab "Kaifiyyat Al-Khalqi Al-Adami". 
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pat dalil bahwa diri Anda termasuk golongan orang-orang yang diberi 
kemudahan yang telah ditetapkan baginya surga. 


Oleh sebab itu, Allah berfirman, sjdj t ‘dan menjadi 

petunjuk serta kabar gembira bagi orahg-orang yang berserah diri 
(ke-pada Allah)’. 


Rrman-Nya, ojyu ‘dan sesungguhnya 

Kami mengetahui bahwa mereka berkata: ‘Sesungguhnya Al-Qur'an 
itu diajarkan oleh seorang manusia kepadanya (Muhammad)’.’ Allah 
bertirman: -Uij ‘dan sesungguhnya Kami mengetahui’ dan tidak 

berkata, “Kami telah mengetahui”, karena ungkapan mereka ini selalu 
baru sehingga pengungkapannya dengan kata kerja mudhari’ lebih baik 
daripada pengungkapan dengan kata kerja lampau. Karena jika ia ber- 
kata “Kami telah mengetahui”, maka akan langsung terpahami oleh 
sebagian orang bahwa makna “Kami telah mengetahui bahwa mereka 
berkata demikian pada waktu lalu”, dan mereka tidak terus-menerus 
mengatakannya. 


Sebab turunnya ayat ini bahwa orang-orang Ouraisy berkata, “Se- 
sungguhnya Al-Qur' an yang dibawa oleh Muhammad ini bukan dari sisi 
Rabbnya. Akan tetapi, dari seseorang yang mengajarkan dan menjelas- 
kannya kepada dirinya berupa berbagai keterangan tentang orang- 
orang terdahulu, lalu ia datang agar mengatakan kepada kita, “Ini dari 
sisi Allah.” Aku berlindung kepada Allah. 

Mereka mengklaim bahwa Al-Qur'an adalah perkataan manusia! 
Sungguh aneh karena mereka mengklaim bahwa Al-Qur'an adalah 
perkataan manusia. Dikatakan kepada mereka, “Buatlah yang semisal 
dengannya”, namun mereka tidak bisa melakukannya. 

Allah telah membathilkan kebohongan mereka dengan firman- 
Mya: 4 \ csjJ’ oCJ 'padahal bahasa orang yang mereka tu- 

duhkah (bahwa) Muhammad belajar kepadanya bahasa 'ajam\ 
Makna: ‘orang yang mereka tuduhkan (bahwa) Muhammad 

belajar kepadanya’. Dengan kata lain, mereka cenderung. Karena ung- 
kapan mereka ini adalah kecenderungan meninggalkan kebenaran dan 
jauh dari yang haq. 

‘ajam’ adalah orang yang tidak fasih berbicara, sekalipun 
dia seorang dari bangsa Arab. tanpa hamzah adalah orang yang 
terkait dengan ajam (non-Arab); sekalipun berbicara dengan bahasa 
Arab. 
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Padahal bahasa orang yang mereka tuduhkan (bahwa) 
Muhammad belajar kepadanya bahasa ' ajam’, tidak fasih jika berbicara 
dengan bahasa Arab. 

Sedangkan tentang Al-Qur'an, Ailah berfirman, jLj> ') jlU IJlAj 
‘sedang Al-Qur'an adalah dalam bahasa Arab yang' terang’. Jelas 
apa-apa yang ada di dalam Al-Qur' an itu sendiri dan juga menjelaskan 
bagi selainnya. 

Jadi, Al-Qur' an dengan bahasa Arab dan bahasanya merupakan 
bahasa yang paling fasih. Maka, bagaimana bahasa yang demikian 
fasih itu bisa datang dari orang 'ajam’ yang tidak fasih dalam berbicara 
bahasa Arab? 

Sebagai penguat di sini, flrman-Nya: S£ C. ^>0 ‘padahal 
Allah lebih mengetahui apa yang diturunkan-Mya ’, dan firman-Nya: 
'S'j j* £jj J* ‘katakanlah: ‘Ruhul Qudus (Jibril) menurunkan 
Al-Qur ( an itu dari Tuharunu juga firman-Nya: oCJ tJi j ‘se- 

dang Al-Qur'an adalah dalam bahasa Arab yang terahg’. 

Semua ini menunjukkan bahwa Al-Qur'an adalah perkataan Allah 
yang turun dari sisi-Nya. 

Penyusun Rahimahullah meninggalkan ayat sesudahnya karena 
tidak ada sesuatu yang menjadi penguat di dalamnya, tetapi hal itu 
sangat bermanfaat, maka kita menyebutkannya. Allah Ta'ala berfirman, 

“Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat 
Allah (Al-Qur'an) Allah tidak akan memberipetunjuk kepada mereka 
dan bagi mereka adzab yang pedih. Sesungguhnya yang mengada- 
adakan kebohongan, hanyalah orang-orang yang tidak beriman 
kepada ayat-ayat Allah, dan mereka itulah orang-orang pendusta. ” 
(An-Nahl: 104-105) 

Makna ayat ini: Bahwasanya orang-orang yang tidak beriman 
kepada ayat-ayat Allah, maka Allah tidak akan memberi petunjuk dan 
tidak memberinya manfaat dari ayat-ayat-Nya. Ma'udzubillah, sehingga 
petunjuk untuk mereka menjadi buntu. 

Kenyataan ini mengandung faidah yang sangat besar di dalam- 
nya, yaitu bahwa orang-orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat 
Allah, maka Allah tidak akan memberi mereka petunjuk. 

Kebalikan pengertiannya (mafhum mukhalafah ): Siapa saja yang 
beriman kepada ayat-ayat Allah, maka Allah akan memberinya petun- 
juk. 
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Misalnya: Kita menemukan orang-orang yang tidak beriman ke- 
pada ayat-ayat, maka dia tidak akan mendapatkan petunjuk yang 
mengarahkannya kepada kejelasan ayat-ayat itu. Seperti ungkapan 
sebagian mereka, “Bagaimana Allah turun ke langit dunia, sedangkan 
Dia di tempat yang Mahatinggi?” 


Maka, kita katakan, “Berimanlah, maka Anda akan mendapat 
petunjuk! Jika Anda beriman bahwa Dia turun dengan sebenarnya, ma- 
ka Anda tahu bahwa yang demikian bukan sesuatu yang mustahil: ka- 
rena itu di sisi Allah Azza wa Jalla dan Dia tak ada sesuatu apa pun 
yang menyerupai-Nya.” 


Kita menemukan orang yang berkomentar tentang firman Allah: 
jai 1' ji 1' 'J ijto*. i dinding rumah yang hampir roboh, maka Khidhr 


menegakkan dinding itu' (Al-Kahfi: 77). Bagaimana dinding berkehen- 
dak? 


Maka, kita katakan, “Berimanlah bahwa dinding berkehendak, 
maka akan jelas bagi Anda yang demikian tidak aneh.” 

Ini adalah kaidah yang harus menjadi dasar bagi Anda, yaitu 
berimanlah, maka Anda akan mendapat petunjuk? 

Orang-orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, maka 
Allah tidak akan memberinya petunjuk. Al-Qur'an akan tetap baginya 
seperti dia itu orang buta -na’udzu billah- mereka tidak bisa berpe- 
tunjuk darinya. Kita senantiasa memohon kepada Allah petunjuk bagi 
kami dan kalian semua. 

Faidah yang bisa kita ambil yang berkaitan dengan perilaku dari 
ayat-ayat ini adalah: 

Kita ambil faidah bahwa jika kita mengetahui bahwa Al-Qur' an ini 
adalah pembicaraan Rabb alam semesta, maka wajib bagi kita untuk 
mengagungkan Al-Qur'an, memuliakan, menaati semua perintah yang 
ada di dalamnya dan meninggalkan semua larangannya. Juga membe- 
narkan semua berita yang dibawanya dari Allah berkenaan dengan se- 
mua makhluk-Nya yang lampau dan yang akan datang. 
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^ " " # " 

Firman-Nya, “ Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. 

Kepada Tuhannyalah mereka melihat.”J\ , 


Penetapan Penglihatan Kaum Mukminin kepada Rabb mereka 
pada Hari Kiamat 

>1 Penyusun Rahimahullah menyebutkan ayat-ayat untuk mene- 
tapkan pandangan kepada Allah Ta'ala. 

Ayat pertama, firman-Nya, 

H>.j 

' ' 0 " 

“Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. Ke- 
pada Tuhannyalah mereka melihat. ” (Al-Qiyamah: 22 -23) 
Rmnan-Nya, ‘wajah-wajah (orang-orang mukmin) pa- 

da hari itu yakni pada hari akhir itu. 

Rrman-Nya, ’berseri-seri yakni sangat indah. Dari kata 
dengan huruf dhaad yang artinya ‘indah’. Hal itu ditunjukkan oleh 
firman-Nya Ta’ala, 

“Maka, Tuhan memelihara mereka dari kesusahan hari itu, dan 
memberikan kepada mereka kejernihan (wajah) dan kegembiraan 
hati. ” (Al-Insan: 11) 

Yakni, keindahan pada wajah mereka dan kegembiraan pada hati 
mereka. 

Rrman-Nya, J\ ‘kepada Tuhannyalah mereka melihat’. 

s>i; ‘melihat’ dengan huruf zha' dari kata >3t. Di sini >lit transitif 
dengan huruf J\ yang menunjukkan kepada tujuan, yaitu penglihatan 
yang muncul dari wajah-wajah. Penglihatan yang muncul dari wajah- 
wajah adalah dengan menggunakan mata, yang sangat berbeda de- 
ngan penglihatan yang muncul dari hati. Yang kedua ini dengan 
bashirah ‘hujjah’, pemikiran dan penghayatan. Di sini penglihatan 
muncul dari wajah-wajah kepada Rabb Azza wa Jalla, karena firman- 
Nya, 4o J. ‘kepada Tuhannya’. 

Faidah yang diberikan oleh ayat yang mulia ini adalah bahwa 
wajah-wajah yang berseri-seri itu dan indah itu melihat kepada Rabbnya 
Azza wa Jalla, maka keindahannya terus bertambah. 


VJi »\j 
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Perhatikanlah, bagaimana menjadikan wajah-wajah itu menjadi 
siap sedia untuk menatap kepada wajah Allah Azza wa Jalla, karena 
kondisinya yang berseri-seri, indah dan siap sedia untuk menatap 
kepada wajah Allah. 

Maka, dalam ayat ini terkandung dalil yang menunjukkan bahwa 
Allah terlihat dengan mata kepala, demikianlah pendapat Ahlussunnah 
wal Jama’ah. 


Mereka berdalil dari hal itu dengan ayat-ayat yang telah dipa- 
parkan oleh Penyusun. Mereka juga berdalil dengan hadits-hadits 
mutawatir dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang dinukil dari 
beliau oleh para shahabat yang sangat banyak jumlahnya, dan dari para 
shahabat dinukil oleh para tabiun yang banyak pula jumlahnya. Dari 
para tabi’un dinukil oleh para tabi’ut-tabi’in yang juga sangat banyak 
jumlahnya, demikianlah setemsnya. 

Nash-nash berkenaan dengan perkara ini qath'i kebakuannya dan 
dalam pembuktian dalilnya, karena dari Kitabullah Ta'ala dan di dalam 
sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang mutawatir. 

Dengan membawakan makna ini mereka melantunkan bait sya'ir: 


* * * * * 

> • / * o x ✓ ii ^ ' i ' 

J £-~*J rf «—PU-i *ijjj 


Sebagian hadits mutawatir adalah hadits JJ ‘J> 

Dan hadits £? & j,. J dan l —S-t 
Juga hadits ‘jj L_ iui dan Jj-J' 

Dan jj yang semua ini sebagian saja 

Yang dimaksud dengan ungkapannya: «Tjj adalah perihal meli- 
hatnya kaum mukminin kepada Rabb mereka. 

Ahlussunnah wal Jama’ah mengatakan, “Sesungguhnya yang di- 
maksud dengan penglihatan di sini adalah dengan menggunakan mata 
kepala yang sebenamya.” 

Dalam hal ini tidak mengharuskan baginya untuk mengetahui- 
Nya, karena Allah berhrman, 


“Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata. ” (Al-An’am: 103) 
Sebagaimana ilmu yang ada di dalam hati tidak mengharuskan 
baginya untuk mengetahui-Nya. Allah berfirman, 

“Sedang ilmu mereka tidak dapat meliputi ilmu-Nya. ” (Thaha: 110) 
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Kita semua mengetahui Rabb kita dengan hati (keyakinan). Akan 
tetapi, kita tidak mengetahui keadaan dan hakikat-Nya. Pada hari 
Kiamat kita melihat Rabb kita dengan mata kepala, tetapi (saat ini) Dia 
tidak diketahui dengan panca indra kita. 


'djj& diiijSli Ji 

“■Mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil memandang .”01 

iTl Ayat kedua, firman Allah, 

“Mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil memandang. ” (Al- 
Muthaffifm: 23) 

‘dipan-dipan’; adalah bentuk jamak dari yaitu dipan 
yang sangat indah yang dilapisi dengan sesuatu yang mirip dengan 
kelambu. 

‘memandang’; tidak disebut yang terlihat olehnya, sehingga 
menjadi bersifat umum yang meliputi semua yang bersenang-senang 
dengan melihat kepada-Nya Ta'ala. 

Nikmat yang paling besar dan paling nikmat adalah menatap 
kepada Allah Ta’ala. Hal itu karena Rrman Allah, 

“Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka kesenangan hidup me- 
reka yang penuh kenikmatan. ” (Al-Muthaffifm: 24) 

Isi ayat ini sama dengan isi firman Allah, 

“ Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. Ke- 
pada Tuhannyalah mereka melihat. ” (Al-Qiyamah: 22-23) 

Mereka melihat kepada apa saja yang terasa nikmat dengan meli- 
hat kepadanya. 

Di antaranya adalah melihat kawan-kawan yang jahat sedang di- 
siksa di dalam neraka Jahim. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

“Berkatalah salah seorang di antara mereka: ‘Sesungguhnya aku da- 
hulu (di dunia) mempunyai seorang teman, yang berkata: ‘Apakah 
kamu sungguh-sungguh termasuk orang-orang yang membenarkan 
(hari berbangkit)? Apakah bila kita telah mati dan kita telah menjadi 
tanah dan tulang belulang, apakah sesungguhnya kita benar-benar 
(akan dibangkitkan) untuk diberi pembalasan? ’ Berkata pulalah ia 
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(kepada kawannya): ‘Maukah kamu meninjau (temanku itu)?' Maka 
ia meninjaunya, lalu ia melihat temannya itu di tengah-tengah neraka 
menyala-nyala. ” (Ash-Shaaffaat: 51 -54) 

ji ‘maukah’ untuk daya tarik. Melihat apa? Melihat kawan itu. 
Aku berlindung kepada Allah! Dia melihatnya berada di dasar neraka. 
Mahasuci Allah! Dia di atas surga yang paling tinggi, sedangkan yang 
ini berada di bawah orang-orang yang paling bawah. la dapat melihat 
kepadanya meskipun dengan jarak yang sangat jauh! 

Akan tetapi, penglihatan penghuni surga tidak sama dengan 
penglihatan penghuni dunia. Di sana manusia melihat kerajaan Allah di 
surga yang jaraknya sama dengan jarak perjalanan selama dua ribu 
tahun. Melihat bagian yang paling jauh sama dengan melihat sesuatu 
yang paling dekat, karena kesempurnaan kenikmatan. Karena manusia 
jika penglihatannya sama dengan penglihatannya di dunia, maka dia 
tidak akan bisa bersenang-senang dengan kenikmatan di surga itu, 
karena dia hanya bisa melihat ke jarak yang sangat dekat, sehingga 
banyak hal yang tertutup darinya. 

Ia melihat dari tempat yang paling tinggi ke arah yang paling ren- 
dah di bawah orang-orang yang paling bawah. Maka, dia melihatnya di 
dasar neraka Jahim. Dia berbicara kepadanya, 


jyji o js’ oi 


“Demi Allah, sesungguhnya kamu benar-benar hampir mencelaka- 
kanku. ” (Ash-Shaaffaat: 56) 

Ini menunjukkan bahwa dia selalu berupaya untuk menyesatkan 
kawannya itu. Oleh sebab itu, ia berkata: ooT o\ ‘sesungguhnya kamu 
benar-benar hampir’; yakni sesungguhnya kamu benar-benar dekat, 
dan kata o» adalah penegas ringan dan bukan penegas berat. Dia juga 
berkata, 

Jikalau tidaklah karena nikmat Tuhanku pastilah aku termasuk 
orang-orang yang diseret (ke neraka). Maka, apakah kita tidak akan 
mati?” (Ash-Shaaffaat: 57-58) 

Demikian seterusnya hingga akhir ayat-ayat surat Ash-Shaaffaat. 

Aku katakan, “Sesungguhnya orang-orang di zaman dahulu 
membantah sedemikian itu, bagaimana bisa orang di tempat yang 
paling tinggi bisa berdialog dengan orang yang melihatnya dan ber- 
bicara kepadanya pula dari tempat yang paling rendah?” 
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Akan tetapi, di zaman sekarang telah menjadi kenyataan dengan 
adanya alat-alat buatan manusia, seperti satelit, pesawat telepon, tele- 
visi, dan lain sebagainya. Dengan semua itu manusia bisa melihat 
orang yang berbicara kepadanya dan melihatnya dalam jarak yang 
sangat jauh. 

Padahal kita tidak bisa mengiaskan apa-apa yang ada di akhirat 
dengan apa-apa yang ada di dunia. 

Jadi, ‘memandang’ adalah umum sifatnya. Memandang 

kepada Allah, melihat apa-apa yang menjadi hak mereka berupa kenik- 
matan dan melihat apa-apa yang didapat oleh penghuni neraka berupa 
siksaan. 

Jika seseorang berkata, "Dalam hal ini terdapat kejanggalan! Ba- 
gaimana mereka memandang kepada penghuni neraka dengan penuh 
kutukan dan pemburukan kepada mereka!?" 

Maka, kita mengatakan: Demi Aliah, betapa banyak apa-apa yang 
dirasakan oleh penghuni neraka dirasakan oleh penghuni surga ketika 
di dunia berupa adzab, bala, dan tekanan-tekanan. Allah berfirman, 

“Sesungguhnya orang-orang yang berdosa, adalah mereka yang da- 
hulunya (di dunia) menertawakan orang-orang yang beriman. (Baik 
menertawakan dalam majelis mereka atau bersama-sama mereka.) 
Dan apabila orang-orang yang beriman, lalu di hadapan mereka, 
mereka saling mengedip-ngedipkan matanya. 

Dan apabila orang-orang berdosa itu kembali kepada kaumnya, me- 
reka kembali dengan gembira. (Yakni, kembali dengan bersenang- 
senang dengan ucapan-ucapan mereka.) Dan apabila mereka melihat 
orang-orang mukmin, mereka mengatakan: ‘Sesungguhnya mereka 
itu benar-benar orang-orang yang sesat’. Maka, Allah berjirman, 

‘Maka, pada hari ini, orang-orang yang beriman menertawakan 
orang-orang kafir, mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil 
memandang’. ” (Al-Muthaffifin: 29-35) 

Memandang mereka dan na’udzu billah, mereka di dasar neraka 
Jahim. 

Jadi, yang demikian adalah karena kesempumaan keadiian Allah 
Azza wa Jalla, yakni dengan menjadikan orang-orang yang tertekan 
ketika di dunia kini sebagai orang-orang yang bergembira dengan 
nikmat Allah atas mereka sehingga mereka memburukkan orang-orang 
yang tinggal di dasar neraka Jahim. 
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✓ / / 

“Bagi orang-orangyang berbuat baik, ada pahalayang terbaik (surga) dan 

tambahannya . ”01 


l *} Ayat ketiga, firman Allah, 





“Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahalayang terbaik (sur- 

ga) dan tambahannya. ” (Yunus: 26) 

Rrman-Nya ‘bagi orang-orang’ khabar yang didahulukan. 

Dan Ji ‘pahala yang terbaik (surga)’ adalah mubtada' yang 

diakhirkan, yaitu surga. 

* 

iiiij ‘tambahan berupa memandang wajah Allah. 

Demikianlah Nabi Shallallahu Alaihi uoa Sallam menatsirkannya 
sebagaimana telah baku di dalam kitab Shahih Muslim' 40 dan lain-lain. 

Di dalam ayat ini dalil yang menunjukkan ketetapan penglihatan 
kepada Allah dipahami dari tafsir Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam yang merupakan manusia paling tahu dengan makna-makna 
Al-Qur'an tanpa diragukan. Beiiau telah menafsirkannya dengan me- 
mandang kepada wajah Allah. Ini adalah tambahan bagi kesenangan 
surga. 

Jadi, dia adalah kenikmatan yang bukan dari jenis kenikmatan 
yang ada di surga. Karena jenis kenikmatan di surga adalah kenik- 
matan badan: sungai-sungai, buah-buahan, dan istri-istri yang disu- 
cikan. Sedangkan kesenangan hati di sana mengikutinya. Akan tetapi, 
memandang kepada wajah Allah adalah kenikmatan hati. Semua peng- 
huni surga tidak mendapatkan kenikmatan yang lebih utama daripada 
ini. Kita senantiasa memohon kepada Allah agar sudi kiranya menja- 
dikan kita di antara mereka yang memandang-Nya. 

Ini adalah kenikmatan yang tiada tara untuk selama-lamanya. 
Bukan buah-buahan, bukan sungai-sungai, dan bukan yang lain-Iain 
sama sekali. Oleh sebab itu, Allah berfirman, “dan tambahannya”. De- 
ngan kata lain, tambahan atas pahala yang baik. 


140 Diriwayatkan Muslim, Kitdb Al-lman, Bab "Itsbatu rukyati Al-Mukminin fii 
Al-Akhirah Rabbahum". 
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01 Ayat keempat, firman Allah, 


. " * A /■ 
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‘Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka kehendaki; dan 
pada sisi Kami ada tambahannya'. ” (Qaaf: 35) 

Firman-Nya, 4-i U ‘mereka di dalamnya memperoleh 
apa yang mereka kehendaki yakni di dalam surga itu penuh dengan 
apa-apa yang mereka kehendaki. 


Telah muncul dalam sebuah hadits shahih adalah seseorang ber- 
kata kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

i>! :JU LJ J\ i ijp. -LjJ\ J\ !jl Sj_Lj u' 

* C ' i' 0 ' 0 t * '' ' ^ * * ' 2^ ? \ ✓,? o j 

c*lAJylj Lvy u-Oy jl A^J| 4Ul jJUL>-Jb 
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‘“Wahai Rasulullah! Adakah kuda di dalam surga, karena aku sa- 
ngat suka kepada kuda? ’ Beliau menjawab, ‘Jika Allah memasukkan 
dirimu ke dalam surga, maka engkau tidak dapat menolak kehendak 
untuk mengendarai kuda dari intan permata berwarna merah. Dia 
akan membawamu terbang di dalam surga sekehendakmu, melainkan 
ia akan melakukannya ’. ” 

Seorang badui berkata kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, 


0! :JU jy\ J.I •ty J !*»| SJ'j U' 

iUi Lttj iili ^4211 u ‘44 -jSJ\ .sSJi ii iiLi' 


" ‘Wahai Rasulullah! Adakah unta di dalam surga, karena sesung- 
guhnya aku sangat suka kepada unta? ’ Beliau menjawab, ‘Jika Allah 
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memasukkan dirimu ke dalam surga, maka engkau di sana akan men- 

dapatkan apayang disukai oleh dirimu dan nikmat bagi matamu ’. ” 141 

Jika dia menyukai sesuatu, maka sesuatu itu akan ada dan ber- 
wujud. Hingga sebagian ulama mengatakan, “Jika seseorang ingin 
anak, maka ia langsung akan punya anak.” Segala sesuatu yang me- 
reka sukai, maka langsung mereka memilikinya. 

Allah Ta’ala bertirman, 

“Di dalam surga itu terdapat segala apa yang diingini oleh hati dan 

sedap (dipandang) mata dan kamu kekal di dalamnya. ” (Az-Zukhruf: 

71 ) 

Rrman-Nya, Xy X'^'j ‘dan pada sisi Kami ada tambahannya’-, 
yakni tambahan dari apa-apa yang mereka kehendaki. 

Yakni, jika orang menginginkan sesuatu, maka sesuatu itu akan 
langsung diberikan kepadanya dan kepadanya diberikan tambahan. Se- 
bagaimana dijelaskan di dalam hadits shahih berkenaan dengan peng- 
huni surga yang terakhir memasukinya. Allah Azza wa Jalla mem- 
berinya kenikmatan, dan kenikmatan lagi sehingga ia berkata, “Aku 
telah ridha.” Maka, dikatakan kepadanya, “(Jntukmu seperti itu dan 
sepuluh kali lipat dari itu”. 142 Jadi justru lebih banyak daripada yang dia 
kehendaki. 

Banyak para ulama yang menafsirkan “tambahan” sebagaimana 
penafsiran Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkenaan dengan 
“tambahan” itu, yaitu: memandang kepada wajah Aliah Yang Maha- 
mulia. 

Sehingga ayat-ayat yang diketengahkan oleh Penyusun Rahima- 
hullah untuk menetapkan penglihatan kepada Allah Ta’ala ada empat. 

Di sana masih ada ayat kelima yang dijadikan dalil oleh Asy-Syafi’i 
Rahimahullah, yaitu firman Allah Ta'ala berkenaan dengan orang- 
orang jahat, 


, O to * 0 ' O s 0 0 ✓ # . V 
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“Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar 
terhalang dari ‘melihat’ Tuhan mereka. ’’ (Al-Muthaffifin: 15) 


141 Diriwayatkan Imam Ahmad (5/352); At-Tirmidzi (2543), dan Al-Baghawi 
dalam Syarah As-Sunnah, (15/222). 

142 Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Iman, Bab "Adna Ahli Al-Jannati Manzilatan 
Fiiha". 
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Yang menjadi penunjuknya adalah bahwa mereka tertutup dari 
wajah Allah karena kemarahan, dan mereka yang menatap-Nya adalah 
dalam keadaan ridha. Jika orang-orang pemarah akan tertutup dari 
memandang wajah Allah, maka orang-orang yang ridha menatap Allah 
Azza wa Jalla. 


Ini adalah penggunaan dalil yang sangat kuat. Karena jika semua 
orang tertutup, maka bukan suatu kelebihan menyebutkan mereka itu. 

Dengan demikian kita katakan, “Ayat-ayat itu lima macam 
jumlahnya. Boleh kita tambahkan kepadanya firman Allah, 

“Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat 

melihat segalapenglihatan itu. ” (Al-An’am: 103) 

Sebagai dalil yang akan kami tetapkan untuk menyanggah pen- 
dapat para pelaku penatian. Insya Allah. 

Ini adalah pendapat Ahlussunnah berkenaan dengan menetapkan 
penglihatan wajah Allah Ta'ala dan dalil-dalil mereka. Semuanya sangat 
nyata dan jelas tak ada yang mengingkarinya kecuali orang bodoh atau 
sombong. 

Dalam hal ini telah menyelisihi mereka, para pelaku ta’thil dari 
kalangan Jahmiyah, Mu’tazilah, Asyariyah, dan lain-lain. Mereka meng- 
gunakan dalil sam’i (naqli) yang mutasyabih dan dalil aqli yang meng- 
klaim (mengaku-aku). 

Dalil-dalil sam’i itu: 

Pertama, firman Allah, 


y JU idj > ? f jJ L>j Jii iur} u-lLj di} 

llii AjlSJ. j£mS jli JJJi J>\ >1 J&j J)j 
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“Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kami) pada waktu 
yang telah Kami tentukan dan Tuhan telah berjirman (langsung) ke- 
padanya, berkatalah Musa: ‘Ya Tuhanku, nampakkanlah (diri Eng- 
kau) kepadaku agar aku dapat melihat kepada Engkau’. Tuhan 
berjirman: ‘Kamu sekali-kali tidak sanggup melihat-Ku, tapi lihatlah 
ke bukit itu, maka jika ia tetap di tempatnya (sebagai sediakala) nis- 
caya kamu dapat melihat-Ku ’. Tatkala Tuhannya menampakkan diri 
kepada gunung itu, dijadikannya gunung itu hancur luluh dan Musa 
pun jatuh pingsan. ” (Al-A’raf: 143) 
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Aspek dalilnya adalah bahwa 'J berguna untuk menunjukkan 
penatian untuk selama-lamanya. PenaAan adalah khabar dan khabar 
Allah adalah benar adanya dan tidak bisa dimasuki oleh naskh (pengha- 
pusan). 

Sanggahan kepada mereka dari beberapa aspek: 

Pertama: Tidak boleh ‘J untuk menunjukkan penatian untuk 
selama-lamanya, karena itu hanya anggapan belaka. Ibnu Malik dalam 
Kafiyah berkata, 
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Siapa berpendapat ‘J adalah penatian sepanjang zaman 
Maka, tolak pendapat itu dan dukung pandangan lainnya 
Kedua. Bahwasanya Musa Alaihissalam tidak meminta melihat 
Allah di akhirat, tetapi ia memintanya seketika itu juga yang dibuktikan 
dengan ucapannya, 

“Nampakkanlah (diri Engkau) kepadaku agar aku dapat 
melihat kepada Engkau." Dengan kata lain, adalah ‘sekarang juga’. 
Lalu Allah Ta’ala membuatkan misal berupa sebuah gunung di mana 
Allah Ta'ala menampakkan diri-Nya kepadanya sehingga menjadikan- 
nya hancur luluh, dengan firman-Nya, 

“Tapi lihatlah ke bukit itu, maka jika ia tetap di tempatnya (sebagai 
sediakala) niscaya kamu dapat melihat-Ku. ” 

Ketika Musa melihat apa yang terjadi dengan sebuah gunung itu, 
maka ia mengerti bahwa dirinya tidak ada kesanggupan untuk melihat 
Allah, sehingga ia tersungkur dan pingsan karena mengerikannya apa 
yang ia lihat. 

Kita mengatakan, “Penglihatan kepada Allah Ta'a/a di dunia ada- 
lah sesuatu yang mustahil. Karena keadaan kemanusiaan tidak akan 
mampu bertahan ketika melihat Allah Azza wa Jalla. Bagaimana, 
sedangkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda berke- 
naan dengan Rabbnya Azza wa Jalla, 
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“Hijab-Nya adalah cahaya. Jika dibuka tentu keindahan dan ke- 
agungan wajah-Nya akan membakar semua apa yang sampai kepa- 
da-Nya dari pandangan mata makhluk-Nya. ” 143 
Sedangkan melihat Allah Ta'ala di akhirat adalah sesuatu yang 
sangat mungkin, karena manusia ketika itu berada di alam yang lain di 
mana keadaan mereka berbeda dengan keadaan mereka ketika di 
dunia. Sebagaimana hal itu diketahui dari berbagai nash Al-Qur' an dan 
As-Sunnah tentang apa-apa yang berlaku di kalangan manusia di la- 
pangan Kiamat dan di tempat mereka di dalam kampung kenikmatan 
atau di dalam neraka Jahim. 

Ketiga. Hendaknya dikatakan bahwa kemustahilan melihat Allah 
di akhirat menurut orang-orang yang ingkar kepada hal itu bahwa 
penetapannya mengandung kekurangan bagi hak Allah Ta'ala, seba- 
gaimana alasan mereka ketika menafikan hal itu. Dengan demikian, 
permintaan Musa kepada Rabbnya agar dirinya bisa melihat-Nya adalah 
karena berkisar kepada ketidaktahuan akan apa-apa yang wajib bagi 
Allah dan apa-apa yang mustahil baginya. Atau berlebih-lebihan ketika 
berdo'a kepada Allah untuk meminta sesuatu yang tidak layak bagi 
dirinya jika ia mengetahui bahwa yang demikian itu mustahil bagi hak 
Allah. Dengan demikian, mereka yang melakukan penaRan lebih tahu 
daripada Musa dalam hal apa-apa yang wajib bagi Allah dan dalam hal 
apa-apa yang mustahil bagi hak-Nya. Yang demikian adalah puncak 
kesesatan. 

Dengan demikian, jelasiah bahwa di dalam ayat itu dalil penolong 
bagi mereka dan bukan dalil pembantah atas mereka. 

Demikianlah, setiap dalil dari Al-Kitab dan As-Sunnah yang 
shahih yang digunakan untuk menguatkan sesuatu yang bathil atau 
untuk menafikan sesuatu yang benar, maka akan menjadi dalil yang 
mengalahkan orang yang memunculkannya, dan bukan menjadi dalil 
baginya. 

Dalil ked.ua bagi orang-orang yang menafikan penglihatan ke- 
pada Allah Ta'ala, firman Allah Ta'ala, 

“Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat 
melihat segala penglihatan itu dan Dialah Yang Mahahalus lagi 
Maha Mengetahui. " (Al-An’am: 103) 


143 Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Iman, Bab "Sabda Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam: Innallaha Laa Yanaamu.". 
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Sanggahan kepada mereka, “Di dalam ayat itu penatian penge- 
tahuan, sedangkan penglihatan tidak mengharuskan pengetahuan. Ti- 
dakkah Anda tahu bahwa orang melihat matahari dan tidak menge- 
tahuinya secara rinci?” 

Jika kita tetapkan bahwa Allah Ta'ala bisa dilihat, maka tidak 
mengharuskan diketahui dengan penglihatan itu, karena pengetahuan 
Iebih khusus daripada penglihatan secara umum.” 

Oleh sebab itu, kita katakan, “Sesungguhnya penatian pengeta- 
huan menunjukkan kepada adanya penglihatan. Karena penafian 
sesuatu yang lebih khusus menunjukkan adanya sesuatu yang lebih 
umum. Jika yang lebih umum dinafikan, tentu wajib penatian yang le- 
bih khusus itu. Dikatakan, Dia tidak terlihat oleh mata, karena pena- 
fiannya berkonsekuensi penafian yang lebih khusus, dan tidak seba- 
liknya. Karena jika yang lebih umum dinaRkan, maka penaRan yang 
lebih khusus adalah kebimbangan dan ketidakjelasan yang harus jauh 
dari firman Allah Azza wa Jalla. 

Dengan demikian, dalam ayat itu dalil yang mengalahkan mereka 
dan bukan dalil bagi mereka. 

Sedangkan dalil-dalil mereka yang menaRkan penglihatan kepada 
Allah yang bersifat aqli adalah bahwa mereka berkata, “Jika Allah bisa 
dilihat, maka seharusnya ia adalah jisim. Jisim adalah sesuatu yang 
dilarang bagi Allah karena konsekuensinya adalah tasybih ‘penyeru- 
paan’ dan tamtsil ‘menjadikan mirip’. 

Sanggahan terhadap mereka, bahwa jika penglihatan kepada 
Allah berkonsekuensi bahwa wujud Allah adalah jisim, anggaplah demi- 
kian. Akan tetapi, kita mengetahui dengan seyakin-yakinnya bahwa 
Allah tidak akan menyerupai jisim para makhluk. Karena Allah Ta'ala 
berfirman, 

“Tiada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dialah Yang Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat. ’’ (Asy-Syura: 11) 

Pendapat berkenaan dengan jisim, baik berkenaan dengan aspek 
penafian atau penetapan sebagaimana yang dimunculkan oleh para 
ahli kalam, di dalam Al-Kitab atau As-Sunnah tiada penetapan atau 
penafiannya. 

Para pendukung penatian telah menanggapi dalil-dalil para 
pendukung paham penetapan dengan jawaban-jawaban yang dingin- 
dingin saja. Maka, mereka melakukan tahrif yang tidak tertutup bagi 
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siapa pun. Dan tentu di sini bukan tempat menguraikannya. Hal ini di- 
bicarakan panjang-lebar di dalam buku-buku yang lain. 

Faidah yang bisa kita ambil yang berkaitan dengan perilaku dari 
ayat-ayat di atas: 

Berkenaan dengan hal ‘penglihatan’, betapa besar pengaruhnya 
dari aspek perilaku. Karena jika orang mengetahui bahwa tujuan akhir 
dengan mendapatkan pahala adalah memandang kepada wajah Allah, 
maka dunia dengan semua isinya ini murah baginya. Segala sesuatu 
murah baginya dibandingkan dengan pencapaian tujuan memandang 
wajah Allah Azza wa Jalla karena yang demikian adalah tujuan bagi 
semua orang yang berharap dan titik akhir dari segala tuntutan. 

Jika Anda mengetahui bahwa Anda akan melihat Rabb Anda 
secara langsung dengan mata kepala Anda, maka Allah tidak akan 
Anda samakan dengan dunia ini sama sekali. 

Semua dunia ini bukan apa-apa, karena melihat wajah Allah 
adalah buah yang semua orang yang berlomba dan berusaha ingin 
meraihnya. Melihat wajah Allah adalah tujuan segala sesuatu. 

Jika Anda mengetahui hal ini, maka apakah Anda akan berusaha 
menuju kepadanya atau tidak? 

Jawabnya: Ya, aku akan berusaha menuju ke sana dengan tanpa 
sedikit pun keraguan. 

Mengingkari melihat wajah Allah sebenarnya terhalangi menda- 
patkan sesuatu yang besar. Akan tetapi, beriman kepadanya akan me- 
ngarahkan manusia dengan tepat kepada tercapainya tujuan ini. 
Semuanya akan berjalan dengan mudah -alhamdulillah- karena agama 
ini semuanya mudah. Sehingga jika ditemukan kesulitan, maka agama 
akan tetap memberikan kemudahan. Pada dasarnya dimudahkan, dan 
jika menemukan kesulitan akan mendapatkan kemudahan yang kedua. 
Jika tidak mungkin melaksanakannya, maka akan digugurkan untuk 
selama-lamanya. Tiada kewajiban dengan adanya kelemahan dan tiada 
keharaman dengan kondisi darurat. 
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“Dan bab seperti ini> ] \ di dalam KitabuIIah sangat banyak.\l) Dan orangyang 
menadaburi AI-Qur'an karena mencari petunjuk dari-Nya, maka akan jelas 
baginya jalan kebenaran." iTl 


jlJ Ongkapannya, L>di lii ‘bab seperti ini’; penunjukan ditujukan 
kepada bab asma' dan sifat-sifat. 

■ 2j Gngkapannya, iii JSJ J ‘di dalam Kitabullah sangat ba- 
nyak’. Oleh sebab itu, tidak ayat di cfalam Kitab Allah, melainkan Anda 
temukan di dalamnya pada umumnya nama dari nama-nama Allah 
atau amal perbuatan dari amal-amal perbuatan-Nya atau hukum di 
antara hukum-hukum-Nya. Bahkan jika Anda mau, maka Anda kata- 
kan, “Setiap ayat di dalam Kitabullah adalah sifat di antara sifat-sifat 
Allah. Karena Al-Qur'an Al-Karim adalah perkataan Allah Azza wa 
Jalla. Maka, setiap ayat yang datang dari-Nya adalah sifat di antara 
sifat-sifat Allah Azza wa Jalla. 

[3] 'jJJ\ 'Jjj artinya bertafakur tentang sesuatu itu, seakan-akan 
seseorang kadang-kadang membelakangi dan kadang-kadang meng- 
hadapi sesuatu itu. Dia mengulang-ulang lafazh itu agar mengerti mak- 
nanya. 

Orang yang menadaburi Al-Qur'an, maka dengan perlakuan 
seperti itu. Sedangkan niat, adalah ‘mencari petunjuk darinya’. Bukan 
tujuan menadaburi Al-Qur' an untuk memenangkan Rrman Allah. Atau 
untuk mendebatnya dengan cara yang bathil. Akan tetapi, tujuannya 
adalah mencari kebenaran. Dengan demikian, hasil akhirnya adalah se- 
perti ungkapan Penyusun Rahimahullah ’j}> <1 jJ ‘jelas baginya 
jalan kebenaran’. 

Betapa besar hasilnya itu! 

Akan tetapi, hasil itu didahului dua hal: tadabur dan niat yang 
baik, yaitu orang mencari petunjuk dari Al-Qur'an. Dengan demikian, 
jelaslah baginya jalan kebenaran. 

Dalil yang menunjukkan hal itu berbagai ayat, di antaranya: 

Firman Allah Tabaraka wa Ta'ala, 
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“Dan Kami turunkan kepadamu Al-Qur'an, agar kamu menerangkan 
kepada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan 
supaya mereka memikirkan. ” (An-Nahl: 44) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh de- 
ngan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya 
mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran. ” (Shaad: 
29) 

Allah 7a'a/a juga berhrman, 

“Maka, apakah mereka tidak memperhatikan perkataan (Kami); atau 
apakah telah datang kepada mereka apa yang tidak pernah datang 
kepada nenek moyang mereka dahulu? ” (AI-Mukminun: 68) 

Allah 7a'a/a juga berfirman, 

“Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur'an untuk pela- 
jaran, maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran? ” (Al- 
Qamar: 32) 

Ayat-ayat berkenaan dengan hal ini sangat banyak sekali, yang 
menunjukkan bahwa orang yang menadaburi Al-Qur'an, -tetapi de- 
ngan niat mencari petunjuk darinya- pasti akan sampai kepada suatu 
hasil, yaitu kejelasan jalan kebenaran. 

Sedangkan orang yang menadaburi Al-Qur'an agar sebagian 
bertabrakan dengan yang lain, dan mendebatnya dengan cara yang 
bathil dengan tujuan memenangkan pendapatnya sendiri, sebagaimana 
yang ada di kalangan ahlulbid ah dan mereka yang suka menyim- 
pangkan makna, maka dia akan tetap buta tidak melihat kebenaran. 
Ija’udzu billah. 


Karena Allah Ta'ala berhrman, 
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“Dialah yang menurunkan Al-Kitab (Al-Qur'an) kepada kamu. Di 
antara (isi)nya ada ayat-ayat yang muhkamat itulah pokok-pokok isi 
Al-Qur'an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyabihat. Adapun orang- 
orang yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka 
mengikuti sebagian ayat-ayat yang mutasyabihat untuk menimbulkan 
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fitnah dan untuk mencari-cari takwilnya, padahal tiada yang menge- 
tahui takwilnya, melainkan Allah. Dan orang-orang yang mendalam 
ilmunya. ” (Ali Imran: 7) 

Dengan menyembunyikan kata ‘adapun’-, sehingga aslinya: 
jJLiJi ‘dan adapun orang-orang yang mendalam ilmunya, 

maka mereka’ berkata: “Kami beriman kepada ayat-ayat yang muta- 
syabihat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami (Ali Imran: 7) 

Jika mereka mengatakan yang demikian itu, maka mereka akan 
mendapat petunjuk ke arah kejelasan ayat-ayat mutasyabihat itu. Lalu 
berfirman, 

“Dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya); melainkan 
orang-orang yang berakal. ” (Ali Imran: 7) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Katakanlah, ‘Al-Qur'an itu adalah petunjuk dan penawar bagi 
orang-orang yang beriman. Dan orang-orang yang tidak beriman 
pada telinga mereka ada sumbatan, sedang Al-Qur'an itu suatu kege- 
lapan bagi mereka. Mereka itu adalah (seperti) orang-orang yang 
dipanggil dari tempat yangjauh ’. ” (Fushshilat: 44) 
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Pasal: Tentang Sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa SallamJA 


Pasal: 


TENTANG SUNNAH RASULULLAH SHALLALLAHU 
ALAIHI WA SALLAM 

01 Sunnah secara etimologis adalah jalan, sebagaimana dalam 
sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

“Pasti kalian akan mengikuti jalan-jalan orang-orang sebelum ka- 

lian. ” 144 

Yakni, jalan-jalan mereka. 

Sedangkan secara terminologis adalah ucapan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, perbuatan dan ketetapannya. 

Yang mencakup hal-hal yang wajib dan mustahab. 

Sunnah adalah referensi kedua dalam penetapan syariat. 

Makna ungkapan kita ‘referensi kedua’, yakni dalam hitungan dan 
bukan dalam urutan, karena kedudukannya jika ia shahih adalah sama 
dengan Al-Qur'an. 

Akan tetapi, pemerhati dalam Al-Qur' an membutuhkan pada sa- 
tu hal, yaitu kebenaran penunjukannya kepada suatu hukum. Sedang- 
kan pemerhati dalam sunnah adalah dua hal, yaitu: Pertama, ke- 
benaran penyandarannya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Kedua, kebenaran penunjukannya kepada suatu hukum. 
Orang yang mengambil dari sunnah lebih banyak mengeluarkan upaya 
daripada orang yang mengambil dalil dari Al-Qur'an. Karena Al-Qur'an 
telah cukup bagi kita sanadnya. Sanadnya mutawatir tiada di dalamnya 
yang menekankan keraguan kepada kita. Ini berbeda dengan apa-apa 
yang disandarkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Jika sebuah sunnah benar dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 


144 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Anbiya, (3456); dan Muslim, Kitab Al-Ilm, 
Bab "Ittiba'u Sunani Al-Yahud wa An-Nashara", (2669), dari Abu Sa'id Al-Khudri 
Radhiyallahu Anhu. 
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Sallam, maka dia benar-benar sederajat dengan AI-Qur'an dalam 
kebenaran khabarnya dan pengamalan hukumnya. Sebagaimana difir- 
mankan oleh Allah Ta'ala, 


“Dan (juga karena) Allah telah menurunkan Kitab dan hikmah kepa- 
damu. ” (An-Nisa: 113) 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda, 
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“Sama sekali tidak kutemukan seseorang dari kalian sedang bertele- 
kan di atas dipan hiasnya, lalu datang kepadanya suatu perintah dari 
perintah-perintahku, lalu ia berkata, ‘Kami tidak tahu’, apa-apa 
yang kami dapati di dalam Kitab Allah, kami mengikutinya’. Keta- 
huilah sesungguhnya aku diberi Kitab dan semisalnya dengan- 
nya. ” 145 

Oleh sebab itu, maka pendapat yang benar adalah bahwa Al- 
Qur'an bisa dinasakh dengan sunnah jika sunnah itu benar-benar dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan yang demikian itu boleh 
menurut akal dan syariat. Akan tetapi, tiada contoh yang lurus. 


I 

I 

l 

I 

j “ Maka , sunnah itu menafsiri Al-Qur' an ^\ dan menjelaskannya. ”H1 

01 “Menatsiri Al-Qur' an” artinya menjelaskan makna yang dimak- 
sud yang ada di dalam Al-Qur'an. Seperti, dalam menatsiri firman 
Allah, 

“Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (sur- 
ga) dan tambahannya. ” (Yunus: 26) 

Yang kemudian ditafsiri oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bahwa tambahan itu adalah melihat wajah Allah Azza wa Jalla . 146 
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145 Diriwayatkan Imam Ahmad (4/132); Abu Dawud (4605); At-Tirmidzi (2663); 
dan Ibnu Majah (13). 

146 Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-lman, Bab "Itsbatu rukyati Al-Mukminin fii 
Al-Akhirah Rabbahum". 
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Juga sebagaimana Mabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menafsiri 
firman Allah, 

“Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang 
kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang 
” (Al-Anfal: 60) 

Maka, beliau bersabda, 
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“Ketahuilah sesungguhnya kekuatan adalah memanah, ketahuilah 
sesungguhnya kekuatan adalah memanah. ” 147 
® Yakni, menjelaskan sesuatu yang bersifat umum di dalam Al- 
Qur'an. Karena di daiam Al-Qur'an terdapat banyak ayat yang bersifat 
umum. Akan tetapi, sunnah menjelaskan dan menerangkannya secara 
khusus. Seperti firman Allah, “Dan dirikanlah shalat ..." (Al-Baqarah: 
43) 

Allah memerintahkan untuk menegakkannya, sedangkan sunnah 
menjelaskan tata caranya. 

Juga firman Allah, 

“Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap 
malam .... ” (Al-Isra: 78) 

“Dari sesudah matahari tergelincir”, yakni mulai matahari terge- 
lincir hingga gelap malam. Dengan kata lain, gelapnya yang paling pe- 
kat, yaitu pertengahannya. Karena gelap yang paling pekat di malam 
hari adalah di pertengahan malam itu. 

Maka, makna eksplisit ayat ini bahwa yang demikian itu adalah 
satu waktu. Akan tetapi, sunnah merincikan sesuatu yang global ini. 
Maka, waktu zhuhur. Dari tergelincirnya matahari hingga bayangan se- 
suatu sama tinggi dengan sesuatu itu. 

Gntuk waktu ashar: Dari itu hingga matahari menguning untuk 
waktu bebas memilih dan hingga matahari terbenam untuk kondisi 
darurat. 

Gntuk waktu maghrib: Dari matahari terbenam hingga hilangnya 
mega merah. 


147 Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Imarah, Bab "Fadhl Ar-Ramyi wa Al-Hatstsu 
Alaihi". 
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Dan untuk waktu isya: Dari hilangnya mega merah hingga 
pertengahan malam. Tiada waktu darurat untuk isya. Oleh sebab itu, 
jika wanita haidh sudah suci pada pertengahan malam yang paling 
akhir, maka ia tidak wajib baginya shalat isya dan shalat maghrib. 
Karena shalat isya akan berakhir waktunya pada pertengahan malam. 
Di dalam sunnah tiada keterangan yang menjelaskan bahwa waktu 
shalat isya memanjang hingga terbit fajar. 

Waktu fajar (shubuh): Dari terbitnya fajar hingga terbit matahari. 

Oleh sebab itu, di dalam ayat yang sama Allah bedirman, 

“Dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam. ” (Al-Isra: 

78) 

Lalu menjelaskan waktu shalat fajar dengan firman-Nya, 

“Dan (dirikanlah pula shalat) shubuh. ” (Al-Isra: 78) 

Karena di antara waktu shalat fajar dan waktu-waktu yang lain ter- 
dapat pemisah dari waktu sebelumnya dan waktu sesudahnya. 
Sehingga pertengahan malam kedua sebelumnya dan pertengahan 
siang pertama sesudahnya. Inilah sebagian penjelasan oleh sunnah 
yang menjelaskan beberapa macam waktu. 

Demikian juga firman Allah, “dan tunaikan zakat.” Maka, sunnah 
menjelaskan nishab-nishab harta yang wajib dizakati. 



“MenunjukkannyaA dan mengungkapkannya. ”1D 


Hl Ini adalah kata yang umum yang mencakup penafsiran, penje- 
lasan, dan pengungkapan. Sunnah itu menafsiri Al-Qur'an dan menje- 
laskannya. 

i 2 l Yakni, datang dengan makna yang baru atau dengan hukum- 
hukum yang baru yang tiada di dalam Al-Qur'an. Yang demikian 
sangat banyak. Sangat banyak hukum syari yang secara mandiri dite- 
tapkan oleh sunnah dan tiada di dalam Al-Qur' an. 

Akan tetapi, menunjukkan bahwa dia memiliki kekuatan hukum 
sebagaimana yang ada di dalam Al-Qur'an, seperti dikuatkan dengan 
firman Allah Ta'ala, 

“Barangsiapa yang menaati rasul itu, sesungguhnya ia telah menaati 

Allah. ” (An-Nisa: 80) 
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Juga seperti firman-Nya, 

“Apa yang diberikan rasul kepadamu, maka terimalah dia. Dan apa 
yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. ” (Al-Hasyr: 7) 

Juga seperti firman-Nya, 

“Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, maka sung- 
guhlah dia telah sesat, sesatyang nyata. ” (Al-Ahzab: 36) 

Sedangkan hukum tertentu, sunnah secara mandiri memiliki 
banyak hukum yang terpisah dari Al-Qur' an. Di antaranya adalah yang 
akan datang kepada kita dalam hadits pertama yang disebutkan oleh 
Penyusun Rahimahullah dalam pasal ini: 


jil 'J*. \2jS\ J\ dj JjL' 


“Turunlah Rabb kita ke langit dunia ketika tinggal sepertiga malam 
yang terakhir ... ” ,4B 
Ini tiada di dalam Al-Qur' an. 

Jadi, maqam sunnah terhadap Al-Qur'an adalah di atas empat 
macam itu: menafsirkan yang janggal, menjelaskan yang global, me- 
nunjukkan kepadanya, dan mengungkapkan isinya. 


IaIoIj ^Jl <ijpU-Slt y» J^-j J& *■> J j-*>utLpj Uj 

CiJLSJLST' Uirj iJjjiJu jkJJt JJbt 

“Apa-apayang dengannya Rasulullah menyijati Rabbnya Azza wa Jalla dalam 
beberapa hadits shahihyang diterima oleh para ahli ilmu dengan syarat 
penerimaanyang baik, juga wajib beriman kepadanya ” U9 d\ 


0 ) Ongkapannya ‘dan apa-apaj ini adalah syarthiyah. Sedang- 
kan kata kerja syaratnya adalah 'J/D>j ‘menyijati’. U ulJyi L-~j ‘wajib 
beriman kepadanya’ ini adalah jawab syarat. 


148 Ditakhrij oleh Al-Bukhari, Kitab At-Tauhid, Bab "Qauluhu Ta’ala: Yuriduuna 
an Yubaddiluu Kalamullah"; dan Muslim, Kitab Shalat Al-Musafirin, Bab "At- 
Targhib fii Ad-Du'a wa Adz-Dzikr fii Aakhir Al-Lail." 

149 Ini adalah kaidah yang sangat penting yang diketengahkan oleh Penyusun 
Rahimahullah. 
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‘Apa-apa yang dengannya Rasulullah menyifati Rabbnya’, sama 
dengan ‘apa-apa yang dengannya Rasulullah menamai Rabbnya’. 
Karena ada nama-nama yang dipakai oleh Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam untuk menamai Rabbnya, namun tidak dimuat di 
dalam Al-Qur'an. Seperti Asy-Syafi. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 




“Dan sembuhkanlah karena Engkau adalah Penyembuh, tiada ke- 
sembuhan selain kesembuhan dari-Mu. ” 150 


t/j i ‘Rabb’ tiada di dalam Al-Qur'an dengan tanpa diidhafahkan 
kepada sesuatu yang lain. Akan tetapi, di dalam As-Sunnah, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 




l/J\ v Ip^ Ul 

"Sedangkan dalam ruku ’, maka agungkan Rabb di dalamnya. ” 151 


Dalam hal siwak beliau bersabda, 

“Dia adalah pembersih mulut dan penyebab ridha Rabb. ” 152 


Secara eksplisit Penyusun Rahimahullah mengatakan bahwa 
agar diterima harus memenuhi dua syarat: 


1. Hendaknya hadits-hadits itu shahih. 

2. Hendaknya para ulama menaruh perhatian kepada hadits itu se- 

hingga mereka menerimanya dengan standar syarat penerimaan, 

tetapi bukan ini yang dimaksud, tetapi maksud Syaikh Rahima- 

hullah adalah bahwa hadits-hadits shahih diterima oleh para 

ulama (ahli ma’rifah) dengan standar penerimaan sehingga sifat itu 

adalah sifat yang terbuka dan bukan sifat yang terikat. 

>• • * 

Maka, ungkapannya: ‘yang diterima’ adalah penjelasan 

tentang kondisi hadits-hadits shaHih. Dengan kata lain, para ahli ilmu 
menerimanya dengan syarat penerimaan yang baik karena mustahil 


15° Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Ath-Thibb, Bab "Ruqyah An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam"; dan Muslim, Kitab As-Salam. 

151 Diriwayatkan Muslim, Kitab Ash-Shalat, Bab "An-Nahyu 'an Qira'at Al- 
Qur'an fii Ar-Ruku' wa As-Sujud". 

152 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Ash-Shaum, Bab "Siwak Ar-Ruthab wa Al- 
Yabis li Ash-Shaimi Mu'allaqan Majzuman". 
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hadits-haditsnya shahih, lalu mereka ahli ilmu itu menolaknya, tetapi 
mereka akan menerimanya. 

Benar, bahwa ada beberapa hadits yang kelihatannya shahih, 

tetapi kadang-kadang cacat dengan suatu cacat padanya. Seperti: 

inqilab ‘terbalik-balik’ pada perawinya dan lain-lain. Yang demikian 

tidak dianggap termasuk hadits-hadits shahih. 

* • 

Ia berkata, 4 ‘wajib beriman kepadanya’; hal itu ka- 

rena firman Allah T'a'ala, 

“Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah 
dan Rasul-Nya (An-Nisa’: 136) 

Juga karena firman Allah, 

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah ra- 
sul(Nya) .... ” (An-Nisa: 59) 

Juga karena firman Allah, 

“Dan (ingatlah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka, seraya ber- 
kata: ‘Apakah jawabanmu kepada para rasul? ’, maka gelaplah bagi 
mereka segala macam alasan pada hari itu, karena itu mereka tidak 
saling tanya-menanya. ” (Al-Qashash: 65-66) 

Nash yang berkaitan dengan hal ini sangat banyak dan sangat 
dikenal. 

Dan ketahuilah bahwa sikap para pengikut nafsu dan pembuat 
bid’ah menghadapi hadits-hadits yang bertentangan dengan kemauan 
mereka, maka mereka hanya berputar-putar pada dua hal: mendus- 
takan atau melakukan perubahan. 

Jika memungkinkan bagi mereka mendustakannya, maka mere- 
ka mendustakannya. Sebagaimana pendapat mereka berkenaan de- 
ngan kaidah yang rusak, " Akhbar Ahad tidak diterima jika berkenaan 
dengan bidang akidah.” 

Ibnul Qayyim Rahimahullah telah menolak kaidah mereka dan 
membatalkannya dengan dalil-dalil yang sangat banyak jumlahnya di 
bagian akhir kitabnya Mukhtashr Ash-Shawa’iq. 

Jika tidak memungkinkan mereka mendustakannya, maka me- 
reka melakukan perubahan terhadapnya, sebagaimana mereka mela- 
kukan perubahan dalam nash-nash Al-Qur' an. 

Sedangkan Ahlussunnah menerima setiap hadits shahih dari Mabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang berkenaan dengan perkara-perkara 
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ilmiah dan perkara-perkara praktis karena adanya dalil yang menunjuk- 
kan wajib menerima semua itu. 

(Jngkapannya, iUis' ‘juga’; yakni sebagaimana wajib beriman 
kepada apa-apa yang ada di dalam Al-Qur' an dengan tidak melakukan 
perubahan, tidak pula peniadaan, tidak pula merekayasa dan tidak pula 
menyerupakan. 

kLu. 
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Seperti sabda beliau Shallollahu Alaihi wa Sallam, “Rabb kita turun ke langit 
bumi setiap malam, yaitu ketika tinggal sepertiga malamyang terakhir. Dia 
berfirman, ‘Siapa saja berdo’a kepada-Ku, maka Aku mengabulkannya. Dan 
I siapayong meminta kepada-Ku, maka Aku memberinya. Siapa sajayang 
• memohon ampun kepada-Ku, maka Aku ampuni dia’. ’Vl (Muttafaq alaih) 153 


TINTANG HADITS-HADITS SITAT 

01 Hadits ini menetapkan tuainnya Allah ke langit dunia. 

Sebagian para ahli ilmu mengatakan bahwa hadits ini satu di an- 
tara hadits-hadits mutawatir. Mereka sepakat bahwa hadits ini termasuk 
hadits masyhur musta/tdh menurut para ahli ilmu di bidang As- 
Sunnah. 

Sabdanya, Cti\ J\ uJ, JjL' ‘Rabb kita turun ke langit bumi'. 
Turun-Nya Ta'ala adalah turun yang sesungguhnya. Karena sebagai- 
mana telah berlalu penjelasannya bahwa setiap sesuatu itu kata 
gantinya kembali kepada Allah, maka dinisbatkan kepada-Nya dengan 
sebenarnya. 

Maka, kita harus beriman dan membenarkan hal itu, lalu kita 
harus mengatakan bahwa Rabb kita turun ke langit bumi, yaitu Iangit 
yang paling dekat ke bumi. Semua langit berjumlah tujuh. Allah Azza 
awa Jalla pada waktu malam tersebut turun untuk lebih dekat kepada 
para hamba-Nya Azza wa Jalla sebagaimana mendekat kepada 
mereka waktu isya' di Arafah, di mana para malaikat membanggakan 
orang-orang yang sedang wuquf. 154 


153 Ditakhrij oleh Al-Bukhari, Kitab At-Tauhid, Bab "Qauluhu Ta’ala: Yuriduuna 
an Yubaddiluu Kalamullah"; dan Muslim, Kitab Shalat Al-Musafirin, Bab "At- 
Targhib fii Ad-EXi'a wa Adz-Dzikr fii Aakhir Al-Lail." 

154 Lihat Shahih Muslim, Kitab Al-Hajj, Bab "Fadhl Al-Hajj wa Al-Umrah wa 
Yaum Arafah". 
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Sabdanya, jf ‘setiap malam ’; mencakup semua malam se- 
cara umum. 

i JJ- 11 vi-L‘ jL>_ 'J ‘yaitu ketika tinggal sepertiga malam yang 
terakhir’. Malam itu disepakati bermula dari matahari terbenam, namun 
diperselisihkan kapan dia berakhir. Apakah ketika fajar menyingsing 
atau ketika matahari terbit. Yang jelas malam menurut syariat berakhir 
dengan terbitnya fajar, sedangkan malam menurut ilmu falak berakhir 
dengan terbitnya matahari. 

Sabdanya, ‘J :JJv ‘Dia berfirman, ‘Siapa saja berdo’a ke- 
pada-Ku. ‘J ‘siapa’ adalah kata untuk bertanya yang difungsikan untuk 
memberikan daya tarik. Seperti firman Allah Ta’ala, 




“Snkakah lcamu kutunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyela- 
matkan kamu dari adzab yangpedih? ” (Ash-Shaff: 10) 

Sedangkan: ‘J-jS ‘berdo’a’ adalah mengatakan: L-J l' ‘wahai 


Rabbku’ 


Sabdanya, ‘maka, Aku mengabulkannya’ dengan tan- 

da fathah (manshub) karena menjadi jawab thalab. 

‘dan siapa yang meminta kepada-Ku’; adalah dengan 
mengatakan: ‘aku memohon surga kepada-Mu’ atau ucapan 

lainnya. 

JJLj ‘J* ‘siapa sajd yang memohon ampun kepada-Ku de- 
ngan mengatakan: j‘yj\ 'J\ ‘ya Allah, ampunilah aku’ atau dengan 
mengatakan: ‘aku memohon ampun kepada-Mu, yaAllah’. 

*}'s**ti ‘maka, Aku ampuni dia ’; ampunan adalah penutupan atas 
dosa-dosa dan melewatkannya. 


Dengan demikian, jelas bagi setiap orang bahwa yang membaca 
hadits ini, yang dimaksud dengan “turun" di sini adalah turunnya Allah 
sendiri. Tidak perlu kita mengatakan “dengan Dzat-Nya” selama kata 
kerjanya diidhafahkan kepada-Nya, maka “turun” adalah milik-Nya. 
Akan tetapi, sebagian para ulama berkata, “turun dengan Dzat-Nya”, 
karena mereka kembali kepada makna yang demikian itu dan terpaksa 
untuk demikian itu. Karena di sana ada orang yang melakukan peru- 
bahan kepada hadits itu dan berkata, “yang turun adalah perintah 
Allah!” Yang lain berkata, “bahkan yang turun adalah rahmat Allah.” 
Sebagian yang lain lagi berkata, “bahkan yang turun adalah maiaikat di 
antara para malaikat Allah.” 
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Ini bathil, karena sesungguhnya turunnya perintah Allah itu abadi 
dan selama-lamanya. Turunnya tidak khusus pada sepertiga malam 
yang terakhir. AlJah Ta'ala bertirman, 

" Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu 

naik kepada-Nya .... ” (As-Sajdah: 5) 

Allah juga berfirman, 

“Dan kepada-Nyalah dikembalikan urusan-urusan semuanya. ” 

(Huud: 123) 

Sedangkan ungkapan mereka, “Turunlah rahmat Allah ke langit 
dunia ketika tinggal sepertiga malam yang terakhir”, sungguh subha- 
nallahl Rahmat AJlah tidak turun kecuali pada waktu tersebut! Allah 
Ta'ala bertirman, 

“Dan apa saja nikmat yang ada pada kamu, maka dari Allahlah (da- 

tangnya). ” (An-Nahl: 53) 

Semua nikmat datang dari Allah yang mana semuanya itu meru- 
pakan pengaruh dari rahmat Allah dan selalu turun di setiap waktu! 

Kemudian kita mengatakan, Faidah apa buat kita dengan turun- 
nya rahmat ke langit dunia!?” 

Kepada yang berkata, “Sesungguhnya dia adalah seorang ma- 
laikat dari para malaikat-Nya”, bahwa apakah masuk akal seorang 
malaikat di antara para malaikat Allah berkata, “Siapa saja berdo’a 
kepada-Ku, maka Aku mengabulkannya?” dan seterusnya itu. 

Dengan demikian, jelaslah bahwa semua pendapat itu adalah 
perubahan makna yang bathil yang dibatalkan oleh hadits. 

Dan demi Allah, mereka bukan orang-orang yang lebih tahu 
tentang Allah daripada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Me- 
reka juga bukan orang yang paling bagus nasihatnya bagi para hamba 
Allah daripada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Mereka juga 
bukan orang-orang yang lebih fasih dengan ucapan mereka daripada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Mereka berkata, “Bagaimana kalian mengatakan: Sesungguhnya 
Allah turun!? Jika turun, maka di mana ketinggian!? Jika turun, mana 
bersemayam di atas Arsy? Jika turun, maka turun adalah gerakan dan 
perpindahan!! Jika turun, maka yang turun adalah sesuatu yang baru, 

sedangkan semua yang baru tidak akan tegak, melainkan dengan yanq 
baru. 
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Maka, kita katakan, “Ini adalah perdebatan dengan sesuatu yang 
bathil. Tiada penghalang untuk mengatakan tentang turun yang sebe- 
narnya.” 

Apakah kalian lebih tahu tentang apa-apa yang menjadi hak Allah 
Azza wa Jalla daripada para shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. 

Para shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
pernah mengatakan sesuatu yang tidak pasti demikian itu sama sekali 
dan selama-lamanya. Mereka berkata, “Kami mendengar, kami ber- 
iman, kami menerima, dan kami membenarkan.” 

Sedangkan kalian wahai orang-orang terbelakang dan penen- 
tang, kini kalian membawa sesuatu yang bathil dan berdebat dengan- 
nya, kemudian kalian katakan, “Bagaimana dan bagaimana!?” 

Kami mengatakan, “Turun, dan kami tidak membahas tentang 
semayam-Nya di atas Arsy. Apakah Arsy kosong dari-Nya atau tidak 
kosong!?” 

Sedangkan ketinggian, maka kita mengatakan, “Turun, tetapi Dia 
Azza wa Jalla tetap tinggi jauh di atas para makhluk-Nya, karena 
bukan makna ‘turun’ di mana langit mengecilkan-Nya. Sedangkan se- 
mua langit yang lain menaungi-Nya. Padahal, sesungguhnya langit itu 
tidak meliputi sedikit pun dari semua makhluk-Nya. 

Maka, kita mengatakan, “Dia turun dengan sebenar-benarnya de- 
ngan ketinggian-Nya sebenar-benamya. Tiada sesuatu apa pun yang 
menyerupai-Nya. ” 

Sedangkan bersemayam di atas Arsy adalah kata kerja dan bukan 
bagian dari sifat dzat. Dan tidak hak pada kita -menurut pandangan 
saya- untuk membicarakan apakah Arsy kosong dari-Nya atau tidak ko- 
song. Akan tetapi, kami diam sebagaimana para shahabat Radhi- 
yallahu Anhum diam menghadapinya. 

Jika para ulama Ahlussunnah berkenaan dengan hal ini memiliki 
tiga pendapat: satu pendapat yang mengatakan bahwa Arsy kosong, 
satu pendapat bahwa Arsy tidak kosong, dan satu pendapat bersikap 
diam. 

Syaikhul Islam Rahimahullah dalam kitabnya Ar-Risalah Al- 
Arsyiyah berkata, “Dia tidak mengosongkan Arsy karena dalil-dalil yang 
menegaskan tentang semayam-Nya di atas Arsy adalah ayat muhkamat 
dan hadits di atas juga muhkam. Sedangkan sifat-sifat AJlah tidak bisa 
dikiaskan dengan sifat-sifat apa pun. Maka, kita wajib menetapkan 
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nash-nash tentang semayam dalam kondisinya sebagai ayat-ayat 
muhkam. Nash tentang tuain akan tetap dengan kondisinya yang muh- 
kam pula. Kita mengatakan, "Dia tetap bersemayam di atas Arsy, turun 
ke langit bumi, dan Allah Mahatahu dengan bagaimana cara semua itu. 
Akal kita lebih pendek, lebih rendah, dan lebih hina daripada menge- 
tahui Allah Azza iva Jalla." 


Pendapat kedua: “Diam”. Dan mereka berkata, “Kita tidak me- 
ngatakan apa-apa: kosong atau tidak kosong.” 

Pendapat ketiga: Dia mengosongkan Arsy. 

Para ulama belakangan kini yang mengetahui bahwa bumi bulat 
dan bahwasanya matahari itu beredar mengelilingi bumi adalah suatu 
kejanggalan. Mereka berkata, “Bagaimana Allah ‘turun’ dalam sepertiga 
malam!?, sedangkan sepertiga malam itu jika bergeser dari Kerajaan 
Arab Saudi, maka akan berpindah ke Eropa dan sekitamya!? Apakah 
akan terus-menerus turun untuk selama-Iamanya!?” 

Maka, kita katakan, “Berimanlah terlebih dahulu bahwa Allah 
turun pada waktu tertentu itu. Jika Anda beriman, maka tiada apa-apa 
dibalik semua itu.” Jangan katakan, “Bagaimana? Dan bagaimana?”, 
tetapi katakan, “Jika sepertiga maiam di Kerajaan Saudi Arabia, maka 
Allah turun. Jika di Amerika sepertiga malamnya telah tiba, maka di 
sana Allah turun. Jika terbit fajar, maka habislah waktu turun di setiap 
tempat. 

Jadi, posisi kita agar kita mengatakan, “Sungguh, kami beriman 
dengan apa-apa yang telah sampai kepada kami dengan perantaraan 
Muhammad Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa Allah 
turun ke langit dunia ketika tinggal sepertiga malam terakhir dan berfir- 
man, 
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“Siapa saja berdo’a kepada-Ku, maka Aku mengabulkannya. Dan 
siapa yang meminta kepada-Ku, maka Aku memberinya. Siapa saja 
yang memohon ampun kepada-Ku, maka Aku ampuni dia. ” 

Di antara faidah-faidah hadits ini: 

> 

1. Penetapan ketinggian bagi Allah dari sabdanya: J y> ‘Dia turun’. 

2. Penetapan perbuatan dengan kebebasan yang merupakan sifat- 
sifat fi’liyah dari sabdanya, 
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“Rabb kita turun ke langit bumi setiap malam, yaitu ketika tinggal 
sepertiga malam yang terakhir. ” 

3. Penetapan perkataan bagi Allah dari sabdanya: Sjk ‘berfirman’. 

4. Penetapan kedermawanan bagi Allah dari sabdanya: ... JJN j—* 

■ ■ ■ ‘J- ••• ‘siapa saja berdo’a kepada-Ku ... dan 

siapk yang meminta kepada-Ku ... siapa saja yang memohon 
ampun kepada-Ku ...’. 


Darinya yang bermanfaat bagi aspek suluk adalah: 

Setiap orang harus rakus dengan bagian dari malam sebagai- 
mana tersebut. Sehingga ia memohon kepada Allah, berdo'a dan me- 
mohon ampun kepada-Nya selama Rabb Subhanahu wa Ta'ala masih 
berfirman: .... ‘J .... ‘Jj ... 'J ‘siapa saja berdo'a 

kepada-Ku ... dan siapa yang meminta kepada-Ku ... siapa saja yang 
memohon ampun kepada-Ku ...’. Kata ‘J digunakan untuk menarik 
minat. Maka, kita harus mengeksploitasi kesempatan dan saat tersebut. 


Karena Anda tiada hak atas umur Anda selain yang telah Anda 
lewatkan dalam ketaatan kepada Allah. Hari-hari akan berialu dari 
Anda, maka jika kematian telah tiba kepada Anda, maka seakan-akan 
Anda dilahirkan kembali pada hari itu. Semua yang telah berlaiu bukan 
apa-apa. 155 


^<ip*\ °ja oX ! P Aiji> 41 JLtj 4)1 

... AiU-i y 


Dan sabda beliau Shallallabu Alaihi wa Sallam, “Allah lebih besar 


rasa 


kegembiraan-Nya karena taubat seorang hamba-Nya daripada salah seorang dari 
kalian dengan binatang tunggangannya ....” (Muttafaq alaih)! 0 j 


0 Hadits ini berkenaan dengan penetapan rasa senang: 

‘Ss- i<jz S-y xS\ & 'Allah lebih besar rasa kegembiraan-Nya karena 
taubat seorang hamba-Nya’. 156 


155 Lihat Fatawa Muhimmah Haula Hadits An-Nuzul, jilid I, halaman 203. 

156 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Ad-Da'awat, Bab "At-Taubah", (11/102); 
dan Muslim, Kitab At-Taubah, Bab "Al-Hadhdhu 'ala At-Taubah". 
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<5) ‘'Allahlaam dalam kata itu adalah laam yang menunjukkan 
mubtada'. <3ii adalah mubtada'. 

‘lebih besar adaiah khabar mubtada'. 

£*> ‘rasa kegembiraan-Nya'-, adaiah tamyiz. 

Penyusun Rahimahullah berkata, ‘hadits’ maksudnya 

adalah kesempumaan hadits. 

Hadits ini menunjukkan bahwa pria itu dengan binatang tung- 
gangannya. Di atasnya semua makanan dan minumannya. Kemudian 
ia kehilangan binatang tunggangan itu sehingga ia pergi mencarinya. 
Dia tidak berhasil menemukannya. la pun putus asa dengan hidupnya, 
lalu merebahkan tubuhnya di bawah rindangnya sebatang pohon hanya 
untuk menunggu kematiannya. Tiba-tiba tali kekang binatang tung- 
gangannya terkait pada pohon itu, sehingga tak seorang pun bisa 
mengukur rasa gembira pria itu kecuali orang yang mengalaminya. Ia 
pun meraih dan memegang erat tali kekang binatang tunggangannya 
itu seraya dengan luapan kegembiraannya ia berucap, 

dX>j blj C~il 

“Ya Allah, Engkau adalah hambaku dan aku adalah Rabb-Mu. ” 

Dia salah ucap karena luapan kegembiraannya yang besar. Dia 
tidak mampu mengendaiikan diri bagaimana seharusnya berucap!!! 

Akan tetapi, Allah lebih besar rasa kegembiraan-Nya karena 
taubat seorang hamba-Nya jika ia bertaubat kepada-Nya daripada rasa 
gembira pria dengan binatang tunggangannya itu. Bukanlah Allah Azza 
wa Jalla sebagai Dzat yang membutuhkan taubat kita, akan tetap kita 
yang sangat membutuhkan kepada-Nya dalam setiap keadaan kita. 
Akan tetapi, karena kemuliaan, cinta, kebaikan, keutamaan, dan keder- 
mawanan-Nya Azza wa Jalla, maka Dia merasa senang yang sede- 
mikian rupa yang tiada tara karena taubat manusia jika ia bertaubat 
kepada-Nya. 

Dalam hadits ini penetapan rasa gembira bagi Allah. Maka, dalam 
hal rasa gembira ini kami mengatakan, “Itu adalah rasa gembira yang 
sesungguhnya, rasa gembira yang sangat besar, tetapi tidak seperti 
rasa gembira pada semua makhluk.” 

Rasa gembira pada seorang manusia adalah rasa ringan yang 
ditemukan seorang manusia dari jiwanya ketika mendapatkan apa-apa 
yang mengembirakannya. Oleh sebab itu, Anda merasa bahwa jika 
Anda merasa gembira karena sesuatu, maka seakan-akan Anda ber- 
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jalan di awang-awang. Akan tetapi, pada Allah Azza wa Jalla kita tidak 
menatsirkan rasa gembira seperti apa yang kita kenal dalam diri kita. 
Kita katakan, “Itu adalah rasa gembira yang layak bagi-Nya Azza wa 
Jalla, seperti sifat-sifat-Nya yang lain. Sebagaimana kita mengatakan, 
“Allah memiliki dzat, tetapi tidak menyerupai dzat kita. Dia memiliki 
sifat-sifat, tetapi tidak menyerupai sifat-sifat kita. Karena pembicaraan 
tentang sifat-sifat adalah cabang dari pembicaraan tentang dzat.” 

Maka, kita beriman bahwa Allah memiliki rasa gembira seba- 
gaimana telah ditetapkan oleh manusia paling mengetahui tentang Dia 
Ta'ala, Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Yang juga meru- 
pakan seorang yang paling baik nasihatnya, paling fasih dalam pembi- 
caraannya. 

Kita dalam bahaya jika mengatakan, “Yang dimaksud dengan ra- 
sa gembira adalah pahala, karena para pengubah (ahli tahrif) menga- 
takan, “Sesungguhnya Allah tidak merasa gembira. Sedangkan yang 
dimaksud dengan gembira pada-Nya adalah pemberian pahala oleh- 
Nya bagi orang yang bertaubat, atau kehendak untuk memberikan 
pahala.” Karena mereka menetapkan bahwa Allah memiliki sesuatu 
makhluk yang terpisah dari dzat-Nya, yaitu: pahala. Mereka juga mene- 
tapkan ‘kehendak’, maka mereka berkaitan dengan rasa gembira ini 
berkata, “Itulah pahala yang merupakan makhluk atau kehendak mem- 
berikan pahala.” 

Sedangkan kita mengatakan, “Yang dimaksud dengan rasa gem- 
bira adalah rasa gembira yang sebenarnya. Sebagaimana yang dimak- 
sud dengan Allah adalah Dia yang sebenarnya. Akan tetapi, kita tidak 
menyerupakan sifat-sifat kita dengan sifat-sifat Allah selama-Iamanya. 

Dari hadits yang menetapkan rasa gembira bagi Allah ini dapat 
ditarik faidah: kesempurnaan rahmat dan kasih sayang Allah kepada 
hamba-Nya. Di mana Dia sangat mencintai orang yang bermaksiat 
yang kembali kepada-Nya dengan kecintaan yang sangat agung. Orang 
yang melarikan diri dari Allah, lalu berhenti dan kembali kepada Allah. 
Allah sangat gembira dengan kejadian itu dengan rasa gembira yang 
sangat agung. 

Faidah yang bisa kita ambil yang berkaitan dari aspek perilaku: 
memberikan pemahaman kepada kita agar kita antusias untuk mela- 
kukan taubat dengan sebenar-benarnya. Setiap kali kita melakukan 
dosa kita bertaubat kepada Allah. 

Allah Ta'ala ketika menyifati orang-orang yang bertakwa berfir- 

man, 
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“Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji 
” (Ali Imran: 135) 

Dengan kata lain kekejian adalah zina, sodomi, dan menikahi 
kerabat yang termasuk mahram. Ailah bertlrman, 

“Dan janganlah kamu kcrwini wanita-wanita yang telah dikawini oleh 
ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya 
perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan 
(yang ditempuh). ” (An-Nisa: 22) 

Allah juga berfirman, 

“Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah 
suatu perbuatan yang keji dan suatu jalanyang buruk. ” (Al-Isra: 32) 
Sedangkan Luth berkata kepada kaumnya, 

“Mengapa kamu mengerjakan perbuatan /aahisyah itu .... ” (Al- 
A’raf: 80) 

Jadi, 

“Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji 
atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah ...” 

Yakni, mereka ingat kepada Allah di dalam diri mereka sendiri. 
Mereka ingat akan keagungan dan adzabnya, mereka ingat pa- 
hala-Nya untuk orang-orang yang bertaubat, maka mereka: 

”... Lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka .... ” 

Mereka melakukan apa-apa yang telah mereka lakukan. Akan 
tetapi, mereka ingat kepada Allah di dalam jiwa mereka sehingga me- 
reka memohon ampun dari segala dosanya sehingga Allah meng- 
ampuni dosa-dosa mereka. Dalilnya, firman Allah, 

“Dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain daripada 
Allah? ” (Ali Imran: 135) 

Maka, jika Anda telah mengetahui bahwa Allah memiliki rasa 
gembira karena taubat yang Anda lakukan dengan kegembiraan se- 
demikian rupa yang tiada tara baginya, maka tidak ragu-ragu lagi bah- 
wa Anda pasti akan sangat antusias kepada taubat. 

Taubat mememiliki beberapa syarat: 

1. Ikhlas kepada Allah, yakni hendaknya Anda tidak karena riya, untuk 
mendapatkan kehormatan dari manusia dalam bertaubat, atau hal- 
hal lain yang hanya bertujuan kepentingan dunia. 

2. Menyesal melakukan kemaksiatan. 
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3. Kapok melakukan kemaksiatan. Termasuk kapok ketika taubat 
yang dilakukannya berkaitan dengan hak orang lain adalah dengan 
cara mengembalikan hak itu kepada pemilik hak itu. 

4. Kemauan keras untuk tidak kembali meiakukan kemaksiatan di 
masa yang akan datang. 

5. Taubat dilakukan di waktu diterimanya taubat. Penerimaan taubat 
dari semua orang terhenti dengan terbitnya matahari dan bermula 
dari sejak terbenamnya. Sedangkan bagi masing-masing orang 
taubat terhenti dengan datangnya ajal. 

Allah bertirman, 

“Dan tidaklah taubat itu diterima Allah dari orang-orang yang me- 
ngerjakan kejahatan (yang) hingga apabila datang ajal kepada sese- 
orang di antara mereka, (barulah) ia mengatakan: ‘Sesungguhnya 
saya bertaubat sekarang” (An-Nisa': 18) 

Telah benar dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa masa 
bertaubat terputus jika terbit matahari sejak ia terbenam 157 . Ketika 
itu semua manusia beriman. Akan tetapi: 

“Tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang bagi dirinya sendiri yang 
belum beriman sebelum itu, atau dia (belum) mengusahakan ke- 
baikan dalam masa imannya. " (Al-An’am: 158) 

Lima syarat inilah yang jika dipenuhi, sahlah taubat seseorang. 

Akan tetapi, apakah demi sahnya taubat dipersyaratkan bertaubat 
dari semua dosa? 

Dalam hal ini terjadi perbedaan pendapat, tetapi yang benar 
demikian itu bukan syarat. Taubat dari suatu dosa sah dengan keadaan 
masih terus melakukan dosa yang lainnya. Akan tetapi, tidak layak bagi 
orang yang bertaubat yang demikian itu disebut sebagai ‘orang ber- 
taubat mutlak’. Maka, dikatakan “bertaubat dengan taubat bersyarat 
dan bukan mutlak.” 

Jika seseorang minum khamar dan makan riba, lalu ia bertaubat 
dari minum khamar, maka sahlah taubatnya dari minum khamar. Akan 
tetapi, dosanya berkenaan dengan makan riba akan tetap berkelanjutan 
dan dia tidak berhak mendapat kedudukan sebagai orang bertaubat 
secara mutlak, karena dia masih terus-menerus melakukan sebagian 
kemaksiatan. 


157 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab At-Tafsir (4636), dan Muslim, Kitab Al-lman. 
Bab "Az-Zaman AIladzi Laa Yuqbalu iiihi Al-Iman"; 
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Orang yang telah memenuhi syarat, lalu kembali lagi kepada 
dosa, maka berkuranglah taubatnya yang pertama. Karena dia telah 
berkemauan keras untuk tidak mengulangi kembali. Akan tetapi, naf- 
sunya menggodanya sehingga ia melakukan dosa yang pernah ia 
lakukan. Maka, dia wajib bertaubat lagi. Demikian seterusnya, setiap ia 
melakukan dosa, maka ia harus bertaubat. Keutamaan Allah Mahaluas. 


Js^l U aAjA Jsi[ ^l <dil «uip 4 JII iijSj 

Dan sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Allah tenawa kepada dua 
orangyang satu membunuhyang lain dan kedua-duanya masuk surga." 

(Muttafaq alaih)(Q 


iD Hadits ini menetapkan tawa bagi Allah. Yaitu, sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai berikut, 

aI>J| J>^Jb I JiiL U lsH ^ jUwaj 


“Allah tertawa kepada dua orangyang satu membunuh yang lain dan 
kedua-duanya masuk surga. ” (Muttafaq alaih) 158 

Dalam sebuah tulisan disebutkan: ‘keduanya masuk’ dan 

yang demikian juga shahih, karena ‘masing-masing dari keduanya’ 
dalam khabarnya, baik berupa kata kerja atau isim, boleh dengan 
memperhatikan lafazh atau makna. Kedua makna itu telah tergabung 
dalam sebuah sya’ir yang menyebutkan sifat dua ekor kuda. 


JCj l WT) Ji # 




Ketika keduanya benar-benar berputar 
keduanya telah lepas dan kedua ujungnya menjulur 

Dalam hadits itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menga- 
barkan bahwa Allah tertawa kepada dua orang, ketika keduanya saling 
bertemu, maka yang satu membunuh yang lain. Kedua-duanya masuk 
surga. Satu di antara keduanya tidak membunuh yang lain, melainkan 
karena memuncaknya permusuhan di antara keduanya. Laiu keduanya 


158 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Jihad, Bab "Al-Kafir Yaqtul Al-Muslim 
Thumma Yuslamu Fayusaddadu Ba'du wa Yuqtalu"; dan Muslim, Kitab Al-Imarah. 
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masuk surga setelah itu. Maka, hilanglah permusuhan itu, karena salah 
satu dari keduanya adalah seorang Muslim, sedangkan satu orang yang 
lainnya adalah kafir. Kafir itu membunuh Muslim sehingga orang 
Muslim itu menjadi syahid sehingga masuk surga. Kemudian AJIah 
memberikan anugerah-Nya kepada seorang kafir pembunuh itu se- 
hingga ia masuk Islam. Lalu ia terbunuh dan menjadi syahid. Atau mati 
tanpa jalan pembunuhan atas dirinya. Maka, dia masuk surga. Dengan 
demikian, pembunuh dan si terbunuh kedua-duanya menjadi masuk 
surga. Maka, Allah tertawa kepada keduanya. 

Dalam hadits ini penetapan tawa bagi Allah yang merupakan tawa 
yang sebenarnya. Akan tetapi, tidak menyerupai tawa semua makhluk. 
Tawa yang layak bagi keperkasaan dan keagungan-Nya Ta'ala, dan 
tidak mungkin bagi kita untuk menyerupakannya, karena kita tidak bo- 
leh mengatakan bahwa Allah memiliki mulut, gigi, dan lain sebagainya. 
Akan tetapi, telah baku bahwa tawa bagi Allah dengan cara yang layak 
dengan-Nya Subhartahu wa Ta’ala. 

Jika seseorang berkata, “Dari penetapan tawa bagi Allah, maka 
memastikan bahwa Allah mirip dengan makhluk.” 

Maka, sanggahannya, “Tidak mengharuskan mirip dengan makh- 
luk, karena yang mengatakan ‘tertawa’ adalah orang yang turun kepa- 
danya firman Allah, 

“Tiada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dialah Yang Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat. ” (Asy-Syura: 11) 

Dari sisi pandang yang lain, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dalam hal seperti ini tidak mengatakan, melainkan sebenamya adalah 
wahyu. Karena hal itu termasuk perkara gaib. Bukan termasuk perkara- 
perkara yang bisa diijtihadkan yang kadang-kadang Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam melakukan ijtihad berkenaan dengan perkara 
itu yang kemudian ditetapkan oleh Allah atau tidak ditetapkan. Akan 
tetapi, hal itu adalah bagian dari perkara-perkara gaib yang diterima 
oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan jalan wahyu. 

Jika seseorang berkata, “Yang dimaksud dengan tawa adalah 
ridha, karena manusia jika ridha akan sesuatu, dia merasa senang dan 
tertawa. Yang dimaksud dengan ridha adalah pahala atau kehendak 
untuk memberi pahala.” Hal demikian sebagaimana dilakukan oleh me- 
reka yang menghilangkan sifat-sifat Allah. 

Maka, sanggahannya sebagai berikut: Ini adalah mengubah per- 
kataan dari tempat-tempatnya. Bagaimana pandangan kalian, bahwa 
yang dimaksud dengan ridha adalah pahala? 
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Sekarang kalian mengatakan apa-apa tentang Allah yang tidak 
kalian ketahui dari dua aspek: 

1. Kalian geser sebuah nash dari makna eksplisitnya dengan tanpa 
ilmu. 

2. Kalian tetapkan baginya makna yang bertentangan dengan makna 
eksplisitnya dengan tanpa ilmu. 

Kemudian kita katakan kepada mereka “kehendak”. Jika kalian 
katakan bahwa kehendak itu adalah baku bagi Aliah Azza wa Jalla, * 
maka batallah kaidah kalian, 

Karena manusia memiliki kehendak. Sebagaimana firman Ailah 
Ta’ala, 

"Di antaramu ada orang yang menghenda/ci dunia dan di antara 
kamu ada orangyang menghendaki akhirat. ” (Ali Imran: 152) 

Jelaslah bahwa bagi manusia kehendak. Bahkan bagi sebuah 
dinding juga kehendak. Sebagaimana firman Allah Ta'a/a, 

“Kemudian keduanya mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah 
yang hampir roboh. ” (Al-Kahfi: 77) 

Maka, kalian bebas apakah menafikan kehendak dari Dzat Allah 
atau sebagaimana kalian semua telah menaRkan apa-apa yang kalian 
nafikan dari Allah berupa sifat-sifat. Atau kalian menetapkan kehendak 
bagi Allah Azza wa Jalla sebagaimana Dia telah menetapkannya bagi 
Dzat-Nya. Sekalipun di kalangan makhluk ada yang menyerupainya da- 
lam nama, namun bukan pada hakikatnya. 

Faidah yang bisa diambil berkaitan dengan perilaku dari hadits ini: 
Jika kita telah mengetahui bahwa AUah Azza wa Jalla tertawa, 
maka kita mengharap dari-Nya segala macam kebaikan. 

Oleh sebab itu, seseorang berkata kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dalam dialog, 


‘-r’ j (j-* Jii I Jli diiwajjl ! AJtli J y*j lj 

/• ✓ ' ^ 



“ ‘Wahai Rasulullah! Apakah Rabb kita tertawa? ’ Beliau menjawab, 
‘Ya. ’ Orang itu berkata lagi, ‘Kita sama sekali tidak meniadakan dari 
Rabb yang tertawa adanya kebaikan ’. ’’ 159 


159 Ditakhrij oleh Al-Imam Ahmad, jilid 4, halaman 11-12. 
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Jika kita mengetahui yang demikian itu, maka terbuka bagi kita 
cita-cita dan harapan akan segala macam kebaikan. Karena di sana 
terdapat berbagai perbedaan antara manusia yang bermuka masam 
yang hampir-hampir tidak pemah terlihat tawa padanya dengan orang 
yang tertawa. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah orang yang selalu 
riang dan banyak senyum. 



// / / //// / / / 




Dan sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Rabb kita takjub dari 
keputusasaan para hamba-Nya dengan sangat dekatnya perubahan yang akan 
terjadi. Dia melihat kepada kalian dengan mata-Nya ketika kalian dalam 
keadaan putus asa. Sehingga Dia tertawa karena mengetahui bahwajalan keluar 
kalian itu sudah sangat dekat." (Hadits hasan)iJl 160 


fH Hadits ini berkenaan dengan penetapan rasa takjub dan sifat- 
sifat yang lain. 

“Takjub” adalah rasa heran akan sesuatu. Hal itu karena dua 
sebab: 

1. Tersembunyinya sebab pada orang yang merasa takjub itu yang 
disebabkan oleh sesuatu yang menakjubkan dirinya itu. Karena 
sesuatu itu muncul di hadapannya dengan tiba-tiba dengan tidak 
ada waktu sela sama sekali. Yang demikian mustahil bagi Allah 
Ta’ala, karena Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. Tiada se- 
suatu apa pun yang tersembunyi, baik yang ada di bumi maupun 
yang ada di langit. 

2. Adalah bahwa di daJam sebab itu sesuatu keluar dari sesuatu yang 
sama yang lainnya dan dari apa yang seharusnya padanya. Bukan 
dengan adanya suatu kekurangan pada orang yang merasa takjub, 
tetapi karena dia melakukan suatu pekerjaan yang aneh yang 
terjadi tidak semestinya terjadi pada pekeijaan itu. 


160 Ditakhrij oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya, jilid 1, halaman 220. 
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Yang demikian itulah yang baku pada Allah Azza wa Jalla, ka- 
rena yang demikian itu bukan karena suatu kekurangan orang yang 
mengaguminya, tetapi rasa takjub yang disebabkan melihat keadaan 
sesuatu yang menakjubkan (langit dan bumi). 

Sabdanya, «C* J 'Rabb kita takjub dari kepu- 

tusasaan para hamBa-Nya’. adalah ‘rasa putus asa yang sangat’. 

Rabb Azza wa Jalla merasa takjub dengan masuknya rasa putus asa 

yang sangat ke dalam hati para hamba-Nya. 

> 

•j*f ‘dengan sangat dekatnya perubahan yang akan ter- 
jadi’. tturuf wawu sama artinya dengan kata 'J 'dengan’. Yakni, 
dengan sangat dekatnya perubahan keadaan itu. 

JA bentuk jamak dari bentuk mufrad seperti kata sebagai 
bentuk jamak dari Ia adalah isim yang berarti perubahan. Dengan 
demikian, artinya adalah “dengan dekatnya perubahan yang akan ter- 
jadi.” 

Maka, Rabb Azza wa Jalla merasa takjub bagaimana kita bisa 
berputus asa, padahal Dia Subhanahu wa Ta'ala sangat dekat peru- 
bahan-Nya. Dia Ta'ala mengubah keadaan menjadi keadaan yang lain 
dengan satu kata saja, yaitu “jadilah!”, maka jadilah ia. 

Sabdanya, J>L\ jeL ‘Dia melihat kepada kalian dengan 
mata-Nya. Dengan kata fain, Allah melihat kepada kita dengan mata- 
Nya. 

Jj/ ‘dengan mata-Nya ketika kalian dalam keadaan putus 
asa’. JjYi ‘yang teijerembab dalam sesuatu yang sangat keras’. Se- 
dangkan adalah bentuk jamak dari kata Jaiii, yang artinya adalah 
‘orang yang merasa putus asa dari adanya jalan keluar dan hilangnya 
keadaan yang sangat keras atas dirinya’. 

Maka, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan keadaan 
seorang manusia dan keadaan hatinya. Keadaan dirinya bahwa ia se- 
dang terjerembab dalam suatu keadaan yang sangat berat baginya. Se- 
dangkan keadaan hatinya sangat putus asa karena merasa sangat jauh 
dari jalan keluar. 

/ , 4 ' ' 

‘sehingga Dia tertawa’. Dia Subhanahu wa Ta'ala 
menjadi tertawa karena keadaan yang aneh. Bagaimana Anda bisa me- 
rasa putus asa dari rahmat Dzat yang paling pengasih di antara para 
pengasih yang mengatakan kepada segala sesuatu itu ‘j’ “jadi!”, maka 
jadilah sesuatu itu. 
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jt jjij ‘Dia mengetahui bahwa jalan keluar kalian itu 
sudah sangat dekat’. Dengan kata lain, hilangnya keadaan yang sangat 
berat yang menimpa kalian itu akan segera hilang. 

Dalam hadits ini beberapa macam sifat: 

1. Rasa takjub, hal karena ungkapannya: L— ‘Rabb 

kita takjub dari keputusasaan para hariiba-Nya’. 

Al-Qur'an Al-Karim juga telah menunjukkan kepada sifat ini. Allah 
Ta'ala berfirman, 


2 . 


“Bahkan kamu menjadi heran (terhadap keingkaran mereka) dan me- 
reka menghinakan kamu. ” (Ash-Shaaffaat: 12) 

Ketika huruf ta ' dibaca dengan tanda baca dhammah. 

Dalam hadits itu juga terdapat penjelasan tentang kekuasaan Allah 
Azza wa Jalla. Hal itu karena sabdanya: ‘dengan sangat 

dekatnya perubahan. Bahwa Allah Maha Sempurna kemampuan- 
Nya. Jika Dia menghendaki perubahan suatu keadaan kepada 
keadaan yang sebaliknya dalam waktu yang sangat dekat. 

Di dalamnya juga penetapan penglihatan. Hal itu karena sabdanya, 
jJCJi >1 ‘Dia melihat kepada kalian’. 

Di dalamnya juga penetapan tawa. Hai itu karena sabdanya, 
iiklaJ jij ‘sehingga Dia tertawa. 

Demikian juga ilmu, hal itu karena sabdanya, 14 } Dia 

mengetahui bahwajalan keluar kalian itu sudah sangat dekat’. 

6. Rahmat, karena jalan keluar dari Allah adalah dalil yang menunjuk- 
kan kepada rahmat Allah kepada semua hamba-Nya. 

Semua sifat yang telah ditunjukkan oleh hadits ini wajib bagi kita 
untuk menetapkannya bagi Allah Azza wa Jalla dengan sungguh-sung- 
guh dan sebenarnya, dengan tidak kita lakukan takwii kepadanya. 

Faidah yang bisa diambil yang berkaitan dengan perilaku dari 
hadits ini: 

Jika manusia mengetahui bahwa semua itu dari Allah Subhanahu 
wa Ta’ala, maka dia akan lebih waspada dengan perkara itu, yaitu 
berputus asa dari rahmat Allah. Oleh sebab itu, putus asa dari rahmat 
Allah adaiah bagian dari dosa besar: 


3. 


4. 


5. 
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Allah Ta’ala berfirman, 


“Ibrahim berkata, ‘Tiada orang yang berputus asa dari rahmat 
Tuhannya, kecuali orang-orangyang sesat’. ” (Al-Hijr: 56) 

AUah Ta’ala juga berfirman, 

“Dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya 
tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir ” 
(Yusuf: 87) 


Rasa putus asa dan merasa sangat jauh dari rahmat Allah terma- 
suk dosa-dosa besar. Kewajiban setiap manusia adalah berbaik sangka 
kepada Rabbnya. Jika berdo'a kepada-Nya, maka harus dengan baik 
sangka kepada-Nya bahwa Dia akan mengabulkan do’anya. Jika ia me- 
nyembah-Nya harus sesuai dengan syariat-Nya. Hendaknya dia baik 
sangka kepada Allah bahwa Allah akan menerima do’anya. Jika sese- 
orang tertimpa kondisi yang sangat sulit, hendaknya tetap baik sangka 
bahwa Allah pasti akan menghilangkannya. Hal itu karena sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


i" * • *u " ' ' ' 'J. * .< „ - . * i . '. ,, 

jlj ^ ^ 0 ]] jlj tI *_» Jojj \ jl rtJi-lj 


“Ketahuilah bahwasanya pertolongan akan datang bersama kesabar- 
an. Jalan keluar akan datang dengan adanya kesulitan dan bahwa- 
sanya bersama kesulitan ada kemudahan. ” 161 


Bahkan Allah telah berfirman, 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, se- 
sungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. ” (Asy-Syarh: 5-6) 

Tidak akan satu kesulitan menang di atas dua kemudahan, seba- 
gaimana telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma. 


Diriwayatkan Imam Ahmad (1/307); At-Tirmidzi (2518) dan dia berkata, 
"Hadits hasan shahih." 
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I ji : jys ^ 4* * 

(iioi u4 :>'jj Jj) i4j 34' ^J Cr^ J p ‘ ‘4"* >* 

Ja3 Jai :Sy& ‘JG**. 1^1 cSjj^s® 

* " " 

Dan sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, Masih saja Jahannam diisi 
dengan dilemparkan kepadanya (manusia) sehingga dia berkata, Apakah masih 
ada tambahan?’ hingga Rabb Yang Mahaperkasa meletakkan kaki-Nya ke 
dalamnya (dalam suatu riwayat: meletakkan telapak kaki-Nya di atasnya) 
sĕhingga sebagian isinya bertumpuk dengan sebagian isinyayang lain. 

• • Sehingga ia berkata, ‘Cukup, cukup’." M (Muttafaq alaih) ^ ^ 


(H Hadits ini berkenaan dengan penetapan kaki atau telapak kaki: 
Sabdanya, Q ^ Ji '} Si ‘masih saja Jahannam diisi dengan 

dilemparkan kepadanya (manusia)’; ini terjadi pada hari Kiamat. 
Yakni, dilemparkan ke dalamnya manusia dan batu-batu. Karena Allah 
Ta'ala telah bertirman, 

“Peliharalah dirimu dari neraka yang bahan bakarnya manusia dan 
batu .... ” (Al-Baqarah: 24) 

Juga dikatakan bahwa hanya manusia yang dilemparkan ke da- 
lamnya, sedangkan batu masih ada di dalamnya. Pengetahuan tentang 
hal itu hanya pada Allah. 

Ji' ‘dengan dilemparkan kepadanya’; dalam ungkapan ini 
dalil yang menunjukkan bahwa penghuninya -na’udzubillah- dilem- 
parkan ke dalamnya dengan cara yang sama sekali membuat mereka 
tidak terhormat. Akan tetapi, mereka didorong ke neraka Jahannam de- 
ngan sekuat-kuatnya. Allah bedirman, 

“Setiap kali dilemparkan ke dalamnya sekumpulan (orang-orang ka- 
fir). Penjaga-penjaga (neraka itu) bertanya kepada mereka: ‘Apakah 
belum pernah datang kepada kamu (di dunia) seorang pemberi peri- 
ngatan?”' (Al-Mulk: 8) 

Sabdanya, JO ‘sehingga dia berkata, ‘apakah 

masih ada tambahanP” J> ‘apakah’ adalah untuk permintaan, yakni 
tambahilah oleh kalian! Makna permintaan yang paling jauh adalah 


162 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab At-Tauhid (7384)”; dan Muslim, Kitab AT 
Jannah, Washi/atu 'Naimiha. 
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orang yang mengatakan bahwa pertanyaan ini adaiah untuk penafian. 
Sedangkan makna menurut anggapannya adaiah tiada tambahan atas 
apa-apa yang telah ada di dalamku. Dalil yang menunjukkan kebathilah 
takwil yang demikian adalah: 

Sabdanya, ‘*0j 0 L>'j '/0 J*- ‘hingga Rabb Yang Maha- 
perkasa meletakkah kaki-Nya ke dalamnya ’; dalam riwayat yang lain 
disebutkan: L'ji 0J ‘meletakkan telapak kaki-Nya di atas-nya’. 
Karena ungkapan ini menunjukkan bahwa dia masih meminta tam- 
bahan isi di dalam dirinya. Jika bukan demikian, ternyata ketika Allah 
meletakkan kaki-Nya di atasnya sehingga sebagian isinya bertumpuk 
dengan isinya yang lain, maka seakan-akan dengan sangat rindu me- 
minta orang yang dilemparkan ke dalamnya sebagai tambahan atas 
apa-apa yang telah ada di dalamnya. 

Sabdanya, 0j '£*>. j*- ‘hingga Rabb Yang Mahaperkasa 
meletakkan’-, diungkapkan dengan Rabb Pemilik keperkasaan, karena 
maqam-Nya adalah maqam keperkasaan, kemenangan, dan kekua- 
saan. 

Di sini L>'j ‘Rabb’ artinya adalah Pemilik. Dan bukan berarti Pen- 
cipta. Karena keperkasaan adalah sifat di antara sifat-sifat Allah dan 
bukan makhluk. 

Sabdanya, ’*&-j ‘kaki-Nya ke dalamnya ’; sedangkan dalam 
riwayat lain disebutkan: LjS \0s- ‘meletakkan telapak kaki-Nya di 
atasnya. ^ dan Js- ‘dalam dan atas’ makna keduanya di sini adalah 
sama. Yang jelas bahwa berarti J*, seperti firman-Nya Taala, 

“Dan sesungguhnya aku akan menyalib kamu sekalian pada pangkal 

pohon kurma. ’’ (Thaha: 71) 

Jadi artinya adalah ‘di atasnya’. 

Sedangkan kaki dan telapak kaki arti keduanya adalah sama. 
Kaki manusia dinamakan telapak kaki karena selalu maju ketika sedang 
berjalan. Karena manusia tidak bisa beijalan dengan kakinya, melain- 
kan jika dia memajukannya. 

Sabdanya, J\ 00 ‘sehingga sebagian isinya bertum- 
puk dengan sebagian isinya yang lain’; yakni sebagian bergabung 
kepada sebagian yang lain karena keagungan kaki Sang Pencipta Azza 
wa Jalla. 
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Sabdanya, i«i Jai :'Syc> ‘sehingga ia berkata, ‘Cukup, cukup’.’ 
Artinya ‘cukup, cukup’. Yakni, aku tidak menghendaki seseorang. 

Dalam hadits ini terkandung beberapa sifat: 

Pertama: Penetapan bahwa benda padat berbicara. Hal itu 
karena sabdanya, Sy* ‘sehingga ia berkata’. Juga ungkapan: 

!ki :Sy& ‘sehingga ia berkata, ‘Cukup, cukup’.’ Ini adalah dalil yang 
menunjukkan kekuasaan Allah yang menjadikan segala sesuatu ber- 
bicara. 

Kedua: Peringatan adanya neraka. Hal itu karena sabdanya, 
o' j* : ’s_pl Ji L' Sy Y ‘masih saja Jahannam diisi 

'dĕngan dilemparkan kepadanya (manusia) sehingga dia berkata, 
‘Apakah masih ada tambahan?” 

Ketiga: Penetapan keutamaan Allah Azza wa Jalla. Sesung- 
guhnya Allah menjamin kepada neraka bahwa Dia akan memenuhinya. 
Sebagaimana firman-Nya, 

“Sesungguhnya Aku akan memenuhi Neraka Jahannam dengan jin 

dan manusia (yang durhaka) semuanya. ” (Huud: 119) 

Jika penghuninya telah memasukinya, lalu di dalamnya masih 
ada tempat lebih, maka dia berkata, “Apakah masih ada tambahan?” 
Maka, Allah meletakkan kaki-Nya di atasnya, sehingga sebagian peng- 
huni tertumpuk kepada sebagian penghuni yang lain. Dengan pengga- 
bungan yang demikian, maka jadilah Jahannam telah penuh. 

Demikianlah sebagian dari keutamaan Allah Azza wa Jalla, jika 
tidak, maka Allah Mahakuasa menjadikan kaum yang banyak, lalu 
menyempumakan dan memenuhinya dengan mereka semua itu. Akan 
tetapi, Allah tidak menyiksa seseorang tanpa adanya dosa. Ini berbeda 
dengan surga, di dalamnya selalu ada kelebihan untuk dimasuki oleh 
penghuni dunia ini. Maka, pada hari Kiamat Allah akan menciptakan 
banyak kaum, lalu memasukkan mereka ke dalam surga dengan karu- 
nia dan rahmat-Nya. 

Keempat: Allah memiliki kaki dan telapak kaki yang sesung- 
guhnya. Yang tidak mirip dengan kaki semua makhluk. Ahlussunnah 
menamakan sifat ini sebagai ‘sifat dzatiyah khabariyah’ karena Dia tidak 
diketahui, melainkan dengan adanya informasi dan apa-apa yang dina- 
mai-Nya adalah bagian bagi kita. Akan tetapi, kita tidak mengatakan 
sesuatu terhadap Allah, bahwasanya sifat-sifat itu adalah bagian dari- 
Nya. Karena hal itu terlarang atas Allah Azza wa Jalla. 
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Dan telah menyelisihi dalam hal ini golongan Asy ariyah dan ahli 
tahrif. Maka, mereka berkata, “iLj t# t/j ‘hingga Rahb Yang 
Mahaperkasa meletakkan kaki-Hya 'ke dalamnya’." Yaitu, sekelom- 
pok dari hamba-Nya yang berhak untuk masuk. Kaki berarti sekelom- 
pok orang. Sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadits Ayyub 
Alaihishshalatu was Sa/am 163 ; 


< — *:> 


CP J 4\ 


“Allah mengirimkan kepadanya kaki belalang yang terbuat dari 
emas. ” 


Yang artinya adalah rombongan belalang. 

Yang demikian adalah perubahan yang bathil, karena sabdanya: 
‘di atasnya’ yang menghalangi kebenaran seperti itu. 

Demikian juga, tidak mungkin mengidhafahkan Allah Azza wa 
Jalla penghuni neraka itu kepada diri-Nya, karena mengidhafahkan 
sesuatu kepada Allah termasuk pemuiiaan dan penghormatan. 

Berkenaan dengan kaki mereka berkata, “Arti kaki adalah yang 
dimajukan. Dengan kata lain, Allah Ta’ala meletakkan sesuatu yang 
dimajukannya. Dengan kata lain, orang-orang yang dimajukan ke da- 
lam neraka. 

Yang demikian bathil juga, karena para penghuni surga tidak di- 
majukan oleh Sang Pencipta Azza wa Jalla. Akan tetapi, mereka, 

“Pada hari mereka didorong ke neraka Jahannam dengan sekuat- 

kuatnya. ” (Ath-Thurr: 13) 

Dan mereka dilemparkan ke dalamnya. Maka, orang-orang yang 
suka mengadakan perubahan melarikan diri dari sesuatu yang terjadi 
yang lebih buruk darinya. Mereka lari dari mensucikan Allah dari mene- 
tapkan telapak kaki dan kaki, tetapi mereka teijerumus ke dalam kebo- 
dohan dan menjauhi hikmah berkenaan dengan perbuatan-perbuatan 
Allah Azza wa Jalla. 


Walhasil, wajib bagi kita beriman bahwa Allah Ta’ala memiliki 
telapak kaki, jika kita mau, maka kita katakan, “Telapak kaki yang 
sebenarnya dengan tanpa menyerupakan kepada sesuatu yang Iain, 
tidak juga merekayasa kaki itu”, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menyampaikan kepada kita bahwa Allah memiliki kaki atau 


163 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Anbiya.', Bab "Firman Allah Subhanahu 
wa Ta‘ala: Wa Ayyuba Idz Naada Rabbahu..." 
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telapak kaki. Tidak menyampaikan kepada kita bagaimana kaki atau 
telapak kaki itu. Allah Ta'ala telah berfuman, 

“Katakanlah, ‘Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, 
baik yang nampak ataupun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, 
melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan) 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurun- 
kan hujjah untuk itu dan (mengharamkan) mengada-adakan terhadap 
Allah apa yang tidak kamu ketahui ’. ” (Al-A’raf: 33) 

Faidah yang berkaitan dengan perilaku dari hadits itu bahwa 
hadits ini adalah peringatan keras dari perbuatan penghuni neraka, 
karena takut manusia akan dilemparkan ke dalamnya, sebagaimana 
orang lain dilemparkan ke dalamnya. 


: !^T U Al J 

jf ikl Oj :CiyAi 

A Ji 

+ * 

Dan sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Allah Ta’ala berfirman, 
‘Wahai Adam!’, maka dia menjawab, ‘Aku siap penuhi panggilan-Mu dan 
dengan memuliakan-Mu. ’ Lalu ia dipanggil dengan suara, ‘Sesungguhnya Allah 
memerintahkan kepadamu agar kamu mengeluarkan dari keturunanmuyang 
akan digiring ke dalam neraka ’.”0 (Muttafaq alaih) 164 

0 Hadits ini berkenaan dengan penetapan ‘pembicaraan’ dan 

suara: 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan dari Rabbnya 
bahwa Dia beriirman: l' ‘wahai Adam!’ Ini teijadi nanti di hari 

Kiamat. Maka, Adam menjawab: ‘aku siap penuhi pang- 

gilan-Mu dan dengan memuliakan-Mu’. 

artinya adalah ‘jawaban dengan jawaban’. Kata ini berben- 
tuk mutsanna secara lafazh, sedangkan maknanya adalah bentuk ja- 


o / i ^ . o x •, I 


i id 


164 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab At-Tauhid, Bab "Firman Allah Subhanahu wa 
Ta'ala: Wa laa Tanba'u Asy-Syafa'atu 'Indahu illa Liman Adznalahu"; dan Muslim, 
Kitab Al-Iman, Bab "Firman Allah Ta'ala: Yaquulullahu Li-Aadam Akhrij Ba'tsa An- 
Naar". 
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mak. Oleh sebab itu, maka / rab-nya adalah bahwa kata ini ditambah- 
kan kepada kelompok mutsanna. 

Sedangkan yakni ‘pemuliaan setelah pemuliaan’. Maka, 
aku menyambut ucapan-Mu dan memohon kepada-Mu agar memu- 
liakan dan menolongku. 

la berkata: ‘lalu ia dipanggil’; yakni oieh Allah. Fa’il-nya 

adalah Allah Azza wa Jalla. 

Sabdanya, ‘dengan suara’. Ini masuk ke dalam bab pene- 
gasan ( ta'kid ). Karena panggilan ( nida ') tidak mungkin, melainkan de- 
ngan suara yang tinggi. Yang demikian itu sebagaimana firman Allah 
Ta'ala, 


“Dan burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melain- 

kan umat-umat (juga) seperti kamu. ” (AI-An’am: 38) 

Maka, bumng-burung yang terbang selalu terbang dengan kedua 
sayapnya. Yang demikian masuk ke dalam bab ta'kid. 

Sabdanya, ji3i J\ J jf 21^1' 2ut ji ‘sesungguhnya 

Allah memerintahkan kepadamu agar kamu mengeluarkan dari ketu- 
runanmu yang akan digiring ke dalam neraka’. Dan tidak dikatakan 
‘sesungguhnya Aku memerintahkan kepadamu’, karena yang demikian 
masuk dalam bab kesombongan dan keagungan dengan cara meng- 
gelari Dzat-Nya sendiri dengan gelar gaib dengan mengatakan, ‘se- 
sungguhnya Allah memerintahkan kepadamu’. Sebagaimana seorang 
raja berkata kepada pasukan tentaranya, “sesungguhnya raja meme- 
rintahkan kepada kalian semua begini, dan begini”, dengan maksud 
berbangga dan bermegah-megah. Allah adalah Dzat yang layak som- 
bong dan Dia Mahaagung. 

Dalam AI-Qur'an telah ada yang sedemikian itu, yaitu firman 

Allah, 


“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat ke- 
pada yang berhak menerimanya. ” (An-Nisa': 58) 

Sabdanya, ji3* J\ uL' iliji J ui ‘agar kamu mengeluarkan 
dari keturunanmu yang akah digiring ke dalam neraka’. Dengan kata 
Iain, akan dikirim. 


Hadits yang lain mengatakan, 



asa cjill JS” - 


!u->j 'h •Jli 


0 Jo 

j J*—Jj 
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“Ia berkata, ‘Wahai Rabbku! Bagaimana tentang perutusan ke ne- 
raka itu? ’ Dia menjawab, ‘Dari setiap seribu, sembilan ratus sem- 
bilan puluh sembilan orang’. ” 165 


iy -J ci|j i&L. '•i! j. U 4* * Jio 4Jj* 

' ^ ' 

, ./ J S «' * 

JUr jj <Ujj 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tiada seorang pun, melainkan 
dia akan diajak hicara oleh Rabbnya. Tiada di antaranya dan antara Rabbnya 

juru bicara. ”lH 166 


!Tl Hadits ini berkenaan dengan penetapan perkataan pula. 

Sabdanya: U adalah kata untuk penafian. 

Sabdanya, aUt 'j* ‘seorang’; adalah mubtada' yang masuk kepa- 
danya kata j* sebagai tambahan yang beriungsi untuk penegasan 
(taukid). Yakni, tiada seorang pun dari kalian semua. 

Sabdanya, Oil^4 ‘tiada di antaranya dengan Rabbnya 
juru bicara’. Yang demikian nanti pada hari Kiamat. 

OtUiy adalah orang yang menjadi perantara antara dua orang 
yang sedang mengadakan pembicaraan dan keduanya berbeda ba- 
hasa. Dia menyampaikan kepada yang satu pembicaraan yang lain 
dengan bahasanya yang dipahami olehnya. 

Dalam penerjemah terdapat empat syarat: amanah, mengerti 
bahasa yang ia terjemahkan, kepada bahasa mana ia meneijemahkan 
bahasa itu, dan juga mengerti judul yang ia terjemahkan. 

Dalam hadits ini sebagian dari sifat-sifat Ailah, yaitu: bicara, pem- 
bicaraan itu dengan suara yang dapat didengar, dan dapat dipahami. 

Faidah yang berkaitan dengan perilaku dalam hadits pertama itu 
adalah Aliah berbrman, “Wahai Adam!”; dalam ungkapan ini penjelasan 
bahwasanya manusia jika mengetahui semua hal itu, maka dia akan 


Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Ar-Riqaq, Bab "Firman Allah Subhanahu wa 
Taala : Lnna Zalzalata As-Sa'ati Syai'un Azhiim"; dan Muslim, Kitab Al-lman, Bab 
"Firman Allah Taala: Yaquulullahu Li-aadam Akhrij Ba'tsa An-Naar". 

!«• Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Ar-Riqaq, Bab "Man Nuqisya Al-Hisab 
Udzdziba"; dan Muslim, Kitab Az-Zakat (2016) 
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waspada dan merasa takut akan termasuk ke dalam golongan yang 
terdiri dari sembilan ratus sembilan sembilan itu. 

Di dalam hadits kedua: Manusia akan merasa takut dari perka- 
taan yang demikian itu yang akan berlangsung antara dirinya dan 
Rabbnya yang akan membongkar di hadapan Allah jika dibicarakan de- 
ngannya berkenaan dengan dosa-dosanya. Sehingga dia akan kapok 
melakukan dosa-dosa dan sangat takut kepada Allah Azza wa Jalla. 


ts-U—*Jl ^9 ^AJl 4lil lij ^9 <ulp dill aJj3 

t ^ -JlaJl Uj cJl Uj?“ U yipl ‘jj^j^l ^ dlU^-j 

.1 jlj t^-jJl IJa dL‘LLi tLidj dJLU^-j U^-j JjJl 

Dan sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam berkenaan dengan rucjyah 

untuk orang sakit 

tt. ut » l l UST ^ j »I ttiJU—<' ^ 4))l iLj 

Jjrt c j^yi L»3 zJf a >i ^ >i 

/ <• / / / / / * / / 

ji' IJU» Jip dliULii jo tULiij 


" i Rabb kami Allahyang di langit, Mahasuci nama-Mu, perintah-Mu di langit 
dan di bumi, sebagaimana rahmat-Mu di langit. Jadikanlah rahmat-Mu di atas 
bumi. Ampunilah dosa dan kesalahan kami. Engkau adalah Rabb orang-orang 
baik. Turunkanlah rahmat di antara rahmat-rahmat-Mu dan kesembuhan dari 
kesembuhan-Mu atas penyakit ini. ’ Sehingga sembuhlah.”^) (Hadits hasan 
diriwayatkan Abu Dawud dan lain-lain) 167 


l!l Hadits ini menetapkan ketinggian bagi Allah dan sifat-sifat 
yang lainnya. 

Sabdanya, » ^ ‘berkenaan dengan ruqyah untuk orang 

sakit’-, termasuk ke dalam bab idhafah mashdar kepada maful, yakni 
berkenaan dengan rucjyah jika dibaca untuk orang sakit. 


167 Ditakhrij oleh Imam Ahmad, jilid 6, halaman 20; dan Abu Dawud (3892). 
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Do’anya, J> yjJd' ‘Rabb kami Allah yang di langit’; te- 
lah berlalu pembahasan tentang ‘di langit’ dalam ayat. 

Do’anya, iiii' ‘Mahasuci nama-Mu yakni Mahasuci. Isim di 
sini berbentuk mufrad, tetapi mudhaf sehingga mencakup semua na- 
ma. Dengan kata lain, Mahasuci semua nama-Mu dari segala keku- 
rangan. 

tiliJ' '£’J\ ‘perintah-Mu di langit dan di bumi’; perintah 
Allah dilaksanakan dl langit dan bumi. Sebagaimana firman-Nya, 

“Dia mengatur urusan dari langit ke bumi .... ” (As-Sajdah: 5) 

Juga sebagaimana firman Allah, 

“Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. ” (Al- 
A’raf: 54) 

Do’anya, J> ‘sebagaimana 

rahmat-Mu di langit, jadikanlah rahmat-Mu di atas bumi’. Huruf kaaf 
di sini adalah untuk menunjukkan alasan, dengan maksud tawasul ke- 
pada Allah Ta’ala dengan menjadikan rahmat-Nya di langit agar dija- 
dikan di atas bumi. 


Jika dikatakan, “Bukankah rahmat Allah itu juga di atas bumi?” 

Kita katakan, “Beliau membaca untuk orang sakit. Orang sakit itu 
membutuhkan rahmat khusus yang bisa menghilangkan penyakitnya.” 

Do’anya, uUiklj d ‘J\ ‘ampunilah dosa dan kesalahan 
kami’. Ampunan adalah menutupi dosa dan melewatkannya. Sedang- 
kan al-huub adalah dosa-dosa besar. Al-khathaya adalah dosa-dosa 
kecil. Demikian itu dengan menggabungkan antara keduanya. Akan 
tetapi, jika kedua berpisah, maka kedua-duanya sama maknanya. Yak- 
ni, ampunilah kami dari semua dosa besar dan dosa kecil. Karena 
dalam pengampunan hilangnya keburukan yang menimpa dan men- 
dapatkan apa-apa yang diharapkan. Dan karena dosa-dosa itu meng- 
halangi antara seseorang dan taufik yang akan ia dapatkan, sehingga 
do'anya tidak disetujui dan tidak dikabulkan. 

Do’anya, 1 /j 'cJ ‘Engkau adalah Rabb orang-orang baik’. 

Ini adalah rububiyah yang khusus. Sedangkan rububiyah yang umum, 
adalah Rabb segala sesuatu. Rububiyah itu kadang-kadang bersifat 
khusus dan kadang-kadang bersifat umum. 


Dengarlah ungkapan para ahli sihir yang beriman, 






“Mereka berkata: ‘Kami beriman kepada Tuhan semesta alam, 
(yaitu) Tuhan Musa dan Harun ” (Al-A’raf: 121-122) 
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Mula-mula mereka berkata tentang Rabb dengan sifat umum 
yang kemudian dengan sifat yang khusus. 

Perhatikan firman Allah Ta’ala, 


« JJ" aJj j9- «JLpl aJti <_jj JupI 01 jA I CJl 


“Aku hanya diperintahkan untuk menyembah Tuhan negeri ini 
(Makkah) yang telah menjadikannya suci dan kepunyaan-Nyalah se- 
gala sesuatu. ” (An-Naml: 91) 

Maka, bagian ayat: SoJGuii ‘Tuhan negeri ini (Makkah)’ ada- 
lah khusus, sedangkan: j *)) ‘kepunyaan-Nyalah segala sesuatu’ 

adalah umum. 


o'j&) i ‘orang-orang baik’; mereka adalah orang-orang mukmin. 
Maka, setiap mukmin dia adalah baik. Yang demikian masuk ke dalam 
bab tawasul dengan rububiyah khusus. Dengan harapan Allah menga- 
bulkan do'a dan menyembuhkan penyakit. 


Doanya, £*-jJi iii jc- j «u a} j iJi-J J ‘turunkanlah 

rahmat di antara rahmat-rahmat-Mu dah kesembuhan dari kesem- 
buhan-Mu atas penyakit ini’. 

Do'a ini dan sebelumnya masuk ke dalam bab tawasul. 


• • * • • £ 

i^j j J>' ‘tumnkanlah rahmat di antara rahmat-rahmat- 

Mu’; rahmat ada dua 'macam: 


Rahmat adalah sifat Allah. Ini bukan makhluk dan tidak terpisah 
dari Allah Azza wa Jalla. Seperti Rrman Allah, 

“Dan Tuhanmulah Yang Maha Pengampun, lagi mempunyai rah- 
mat. ” (Al-Kahfi: 58) 

Turunnya tidak bisa diminta. 

Rahmat yang berupa makhluk. Akan tetapi, dia adalah pengaruh 
dari rahmat AJlah. Seperti firman Allah dalam sebuah hadits qudsi 
tentang surga, 



“Engkau adalah rahmatku dan denganmu Kukasihi siapa saja yang 
Kukehendaki. ” 168 


168 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab At-Tafsir, Bab "Qauluhu Ta ala: Wa Taquulu 
Hal min Maziid." Dan Muslim, Kitab Al-Jannah, Bab "An-Naar Yadkhuluha Al- 
Jabbaruun.". 
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Demikian juga kesembuhan. Allah adalah Penyembuh, dari-Nya 
kesembuhan, maka sifat-Nya adaiah menyembuhkan. Yang demikian 
itu adalah salah satu dari perbuatan-Nya. Dengan demikian, hal itu ada- 
lah sifat di antara sifat-sifat-Nya. Sedangkan dengan memperhatikan 
bahwa kata kerjanya menjadi transitif kepada orang sakit, maka dia 
adalah makhluk di antara makhluk-makhluk-Nya. Kesembuhan adalah 
hilangnya suatu penyakit. 

Gngkapan ‘sehingga sembuhlah dengan tanda fathah se- 
hingga manshub karena merupakan jawaban do’a J>' ‘i turunkan - 

lah rahmat’; sehingga ia sembuh. Sedangkan jika dibaca dengan tanda 
dhammah sehingga marfu\ maka menjadi tambahan saja dan tidak 
mengikuti hadits. Akan tetapi, dihentikan hingga ucapan: ‘pe- 

nyakit’ dan '\\i ‘sehingga sembuhlah’ adalah kalimat yang berbentuk 
khabar yang berarti bahwa jika orang membaca ruqyah ini, maka orang 
yang sakit menjadi sembuh. Akan tetapi, bacaan yang nashab seperti 
yang pertama adalah lebih baik. 






Dan sabda beliau ShallaUahu Alaihi wa Sallam, "Tidakkah kalian semua 
percaya kepadaku, sedangkan aku adalah orang kepercayaan Dzatyang ada di 
langit.”(}\ (Hadits shahih) 169 


i_“_____i 


fD Hadits ini berkenaan dengan penetapan ketinggian pula. 
Sabdanya, Y? ‘tidakkah kalian semua percaya kepadaku ’; 
dalam kalimat ini terdapat kejanggalan bahasa, yaitu dibuangnya huruf 
nuun fi’li dengan tanpa adanya nashib atau jazim\\ 

Jawab atas hal ini: Jika nuun wiqayah bersambung dengan kata 
kerja yang termasuk afal khamsah, maka boleh membuang huruf 
nuun yang marfu’. 

Y' ‘tidakkah kalian semua percaya kepadaku. Dengan 
kata lain, apakah kalian tidak menganggapku orang yang amanah. 


169 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Maghazi, Bab "Ba'tsu Ali bin Abi Thalib 
ila Al-Yaman"; dan Muslim, Kitab Az-Zakat. 
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‘sedangkan aku adalah orang kepercayaan 
Dzat yang ada di (angit’. Sedangkan yang ada di langit adalah Allah 
Azza wa Jalla. Beliau adalah orang kepercayaan-Nya dengan wahyu- 
Nya. Beliau adalah sayyid semua orang yang amanah. Beliau juga 
seorang rasul yang turun kepadanya Jibril, yang juga seorang malaikat 
yang amanah. 

“Sesungguhnya Al-Qur'an itu benar-benar firman (Allah yang di- 
bawa oleh) utusan yang mulia (Jibril); yang mempunyai kekuatan, 
yang mempunyai kedudukan tinggi di sisi Allah yang mempunyai 
Arsy, yang ditaati di sana (di alam malaikat) lagi dipercaya." (At- 
Takwir: 19-21) 

Hadits ini memiliki sebab, yaitu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam membagi-bagi sedikit emas yang dikirimkan lewat Ali dari 
Yaman bersama empat orang. Maka, seseorang berkata kepada beliau, 
“Kami lebih berhak dengan barang ini daripada mereka.” Maka, beliau 
bersabda, 




^5* o* utA' 






“Tidakkah kalian semua percaya kepadaku, sedangkan aku adalah 
orang kepercayaan Dzat yang ada di langit” 

Slf ‘tidakkah’ untuk membeberkan, sehingga seakan-akan beliau 
bersabda, “Percayalah kalian semua kepadaku! Karena aku adalah 
orang kepercayaan Dzat yang ada di langit.” 

Juga dimungkinkan bahwa huruf hanmah untuk istifham inkari 
(bentuk pertanyaan yang sesungguhnya adalah pengingkaran). Se- 
dangkan Y adalah untuk menafikan (meniadakan). 

Sebagai penguat dalam hadits ini adalah ungkapan ^ 'J* 
‘Dzat yang ada di langit’. Kita membahas pokok ini sama dengan 
pembahasan kita tentang hal yang sama yang sudah lalu dalam be- 
berapa ayat. 
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ii Oji : [*3—'j 4^ 3 

ijii j,14133 ^ ijji- .4* ^Si U 

Dan sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Arsy itu di atas air. Dan Allah 
di atas Arsy dan Dia mengetahui apa-apayang kalian lakukan. ”f'l (Hadits 
hasan diriwayatkan Abu Dawud dan lain-lain).' 70 


✓ /4" . 0 ✓ * . smC 

J*J 

* * 0'. s 


I J-P ti/j 


m Hadits ini berkenaan dengan ketinggian pula. 

Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan jarak- 
jarak yang ada di antara semua lapisan langit beliau bersabda, 


"Dan Arsy itu di atas air. ” 

Yang menjadi penguat dalam pembahasan ini adalah firman 

Allah, 


"... Dan adalah 'Arsy-Nya di atas air. ” (Huud: 7) 

Beliau bersabda: j.'j Ji li'y ‘dan Allah di atas 

Arsy dan Dia mengetahui apa-apa yang kalian lakukan’. Dia Ta’ala di 
atas Arsy, namun demikian tiada sesuatu apa pun yang tersembunyi 
baik berupa kondisi-kondisi maupun perbuatan-perbuatan kita. Bahkan 
Allah Ta’ala telah beriirman, 


"Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan menge- 
tahui apayang dibisikkan oleh hatinya .... ” (Qaaf: 16) 


Yakni, sesuatu yang ada di dalam hati Anda diketahui oleh Allah, 
padahal sama sekali tidak pernah diperlihatkan kepada seorang pun. 

Sabdanya, y*) ‘dan Dia mengetahui apa-apa yang 

kalian lakukan’. Menunjukkan liputan ilmu Allah dengan apa-apa yang 
kita melakukannya. 


Faidah yang berkenaan dengan perilaku dalam hadits ini adalah: 
Jika kita beriman kepada hadits ini, maka kita bisa mendapatkan 
faidah darinya yang berguna bagi pembentukan perilaku, yaitu: penga- 
gungan Allah Azza wa Jalla. Dan bahwasanya Dia dalam ketinggian 


170 Ditakhrij oleh Imam Ahmad, Jilid I, halaman 206; dan Abu Dawud, Kitab 
As-Sunmh, Bab "Fii Al-Jahmiyah". 
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dan Dia mengetahui apa-apa yang kita lakukan. Maka, kita siap me- 
lakukan segala ketaatan kepada-Nya karena Dia tidak akan menghi- 
langkan (pahala) kita terhadap apa yang Dia perintahkan kepada kita 
dan Dia tidak ingin mendapatkan kita (berbuat dosa) terhadap apa yang 
Dia larang (untuk mengeijakannya). 


:Jva . fr Ul3i J :cJ li JL ttjij 

^ \£&\ : Jli .i»i JL3 cJf :cJl5 

x / / <* / 

Dan sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada seorang budak wanita, 
“Di manakah Allah?” Dia menjawab, “Di langit. ” Beliau benanya, “Siapakah 
aku?” Dia menjawab, “Engkau adalah Rasulullah. ” Beliau bersabda, 
“Merdekakan dia karena dia adalah mukminah.”(l\ (Diriwayatkan Muslim) 171 


fH Hadits ini juga berkenaan dengan penetapan ketinggian. 

Sabdanya, M>i 'J ‘di manakah Allah?’. 'J>\ ‘di mana’. Dengan kata 
itu ditanyakan tentang tempat. 

tillJ! :cJii ‘dia menjawab, ‘Di langit’.’ Yakni, di atas langit, 
atau di atas ketinggian, sesuai dengan kedua kemungkinan makna ter- 
sebut. 


Jit :Ju .J>i SJj oJf :cJu ‘J* ‘beliau bertanya, 
‘Siapakah aku?’ Dia meryawab, ‘Engkau adalah Rasulullah.’ Beliau 
bersabda, ‘Merdekakan dia karena dia adalah mukminah’.’ 


Menurut ahli ta’thil dia dengan jawabannya: «.LLji j ‘di langit’ jika 
yang ia kehendaki adalah di atas ketinggian, maka dia kafir. Karena 
mereka berpendapat bahwa orang yang menetapkan bahwa Allah pada 
suatu arah, maka dia adalah kafir. Karena mereka mengatakan, “Arah 
itu tiada pada-Nya." 

Pertanyaan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan kata 'J 
‘di mana’ menunjukkan bahwa Allah memiliki tempat. 


Akan tetapi, kita wajib mengetahui bahwa Allah tidak diliputi oleh 
tempat. Karena Dia Ta'ala itu lebih besar dari segala apa pun juga. Dan 
bahwasanya di atas alam adalah ketiadaan. Tiada yang lain selain Allah. 
Maka, Dia Ta’ala di atas segala sesuatu. 


171 Kisah budak wanita diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Masajid, Bab "Tahrim 
Al-Kalam fii Ash-Shalat." 
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**x t > X ■” • 

Dan dalam sabdanya, *L>‘y 4J1» 4 iii ‘merdekakan dia karena dia 
adalah mukminah’ adalah dalil yang menunjukkan bahwa pemerdeka- 
an seorang kafir bukan suatu perbuatan yang disyariatkan. Oleh sebab 
itu, tidak sah kemerdekaannya dibayar dengan kaffarat. Karena tetap- 
nya seorang kafir di bawah kekuasaan Anda sebagai seorang budak, 
mengandung pengamanan, penguasaan, kepemimpinan, dan mende- 
katkannya kepada lslam. Jika Anda memerdekakannya, maka dia men- 
jadi bebas. Jika ia menjadi bebas, maka dia dikhawatirkan akan kembali 
ke negeri kufur lagi. Karena dasar perbudakan adalah kekufuran dan 
akan tetap menjadi sebuah pertolongan bagi orang-orang kafir dari 
orang-orang mukmin. 


dJU* <0)1 Oi ji jUJV' JJiai' :j|iJjj <uip <o)' J. aJ jsj 


* x x 0 x 

JLy* 



Dan sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Iman yang paling utama 
adalah hendaknya Anda mengetahui bahwa Allah senantiasa bersamamu di mana 
pun Anda berada. ” !l (Hadits hasan) 172 


■1 Hadits ini menetapkan ma'iyyah: 

Hadits ini memberikan pengertian tentang ma’iyyah Allah Azza 
wa Jalla. Telah dijelaskan dalam ayat-ayat yang lalu bahwa ma’iyyah 
Allah tidak mengharuskan proses di muka bumi, karena ketinggian 
adalah satu di antara sifat-sifat dzatiyah yang tidak pemah terpisah de- 
ngan-Nya selama-lamanya. Akan tetapi, sifat itu lekat dengan-Nya 
Subhanahu wa Ta’ala. 

Juga telah dijelaskan di atas bahwa ma’iyyah ada dua macam. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam: '<Sd jf jiJ^i 
‘iman yang paling utama adalah hendaknya Anda mengetahui ’; me- 
nunjukkan bahwa iman bertingkat-tingkat. Karena jika Anda menge- 
tahui bahwa Allah selalu bersama Anda di mana pun Anda, maka Anda 
akan merasa takut kepada-Nya Azza wa Jalla karena keagungan-Nya. 

Jika Anda berada di dalam kamar yang sangat gelap dan tak 
seorang pun bersama Anda, maka ketahuilah bahwa Allah bersama 


172 Ditakhrij oleh Abu Nu'aim (6/124); dan Al-Haitsami dalam Al-Majma' 
(1/60). 
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Anda. Bukan di dalam kamar, tetapi Dia Ta'ala selalu bersama Anda, 
karena Dia Ta'ala meliputi Anda dengan ilmu-Nya, kekuasaan-Nya, 
kekuatan, dan lain sebagainya berupa makna-makna rububiyah. 


JaS «SCall J\ — S-f f li \l\ ‘i% 

& * / / 

j* j&j tP At d$ tA u . U» jp *ilj t-4—JJ 

' +* * / / / / // / 

✓ / 

.<UJL5 cJxJ jt 

Dan sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Jika salah seorang dari kalian 
berdiri menunaikan shalat, maka hendaknya tidak meludah ke arah depannya, 
dan juga tidak ke arah kanannya. Karena sesungguhnya Allah di depan 
| wajahnya, tetapi ke arah kirinya atau ke bawah kakinya 'V \ (Muttafaq alaih) 173 j 


JL Hadits ini berkenaan dengan penetapan keadaan Allah bahwa 
Dia berada di depan wajah orang yang menunaikan shalat. 

J? ‘di depan wajahnya’ adalah di depannya. 

Allah Ta’ala berhrman, 

“Dan kepunyaan Allahlah timur dan barat, maka ke mana pun kamu 
menghadap di situlah wajah Allah. ” (Al-Baqarah: 115) 

‘kanarmya’. Berkenaan dengan hal ini muncullah sebuah ha- 

dits: 


Jp Oli 

“Maka, sesungguhnya di sebelah kanannya adalah seorang ma- 
laikat. ” 174 

Juga karena ‘kanan’ lebih utama daripada kiri. Maka, kiri lebih 
utama untuk meludah dan lain-lain. Oleh sebab itu, beliau bersabda, 

”... Akan tetapi, ke arah kirinya atau ke bawah kakinya. ” 


173 A1-Bukhari, Kitab Ash-Shalat, Bab "Hakku Al-Buzaaq Bilyadd min Al- 
Masjid" Muslim, Kitab Al-Masaajid. 

174 Al-Bukhari, Kitab Ash-Shalat, Bab "Dafnu An-Nakhamah fii Al-Masjid". 
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Jika di dalam masjid, maka para ulama berkata, “Maka, orang 
membuang ludah dalam sepotong kain, sapu tangan, atau pakaiannya. 
Lalu menggosok-gosok antara kain yang terkena ludah dan bagian kain 
yang lain sehingga hilanglah bekas ludah itu. Jika seseorang di masjid 
dekat dengan dinding, sedangkan dinding itu rendah di sebelah kirinya, 
maka memungkinkan baginya untuk meludah ke sebelah kirinya jika 
sekiranya tidak mengganggu orang lain yang sedang berlalu. 

Dari hadits ini dapat ditarik manfaat bahwa Allah berada di depan 
wajah orang yang menunaikan shalat. Akan tetapi, kita wajib menge- 
tahui bahwa orang yang mengatakan bahwa Allah di depan wajah 
orang yang menunaikan shalat, adalah orang yang mengatakan bahwa 
Dia di langit. 

Dan tiada pertentangan dalam ucapannya yang satu demikian 
kemudian yang lain demikian, karena memungkinkan penggabungan 
antara tiga aspek: 

1. Syariat menggabungkan antara keduanya dan tidak menggabung- 
kan antara dua hal yang saling bertentangan. 

2. Bahwa dimungkinkan sesuatu menjadi tinggi dan dia berada di de- 
pan wajah Anda. Itulah orang yang menghadap kepada matahari 
di pagi hari. Maka, matahari itu berposisi di depannya, sedangkan 
sebenamya dia berada di langit. Jika yang demikian mungkin di 
kalangan para makhluk, maka di dalam dzat Sang Khaliq tidak 
diragukan lebih harus demikian. 

3. Katakanlah, misalnya yang demikian itu tidak berlaku di kalangan 
makhluk. Maka, sebenamya tidak akan menjadi demikian bagi 
Sang Khaliq, karena Allah tiada sesuatu apa pun yang menyerupai- 
Mya dalam semua sifat-Mya. 

Dari hadits ini bisa ditarik suatu faidah untuk aspek perilaku, yaitu 
wajib beradab kepada Allah. Juga bisa diambil faidahnya bahwa orang 
yang telah beriman kepada Allah, maka dia akan menghasilkan ke- 
khusyuan dan wibawa dari Allah Azza wa Jalla. 


486 Syarah Aqidah Wasithiyah 





1 L>'/j CJi oijCJl L>J CUi 4 p A! Jl> tijj 

L-^Ji jiii js* L>3 j \4j Ljj 

tk>r ii > > Lb cOT>ij >;j^ij 5i3>i j> 
dJJili J«Iid cJjf)|l Lii .C L l» Jb^T cJl 4jli JS* > >j 

i«.> LijS JL13 t>lkil cJij ts-> jLb c>^l cJi j 
.>3i > ^S^^J i> U**®' ‘ fr > L^jS Jjis cJij 

Dan sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ya Allah, Rabb langit tujuh 
lapis dan bumi dan Rabb Arsyyang agung. Wahai Rabb kami dan Rabb segala 
sesuatu, Penumbuh biji dan bibit tetumbuhan, yang menurunkan Taurat, Injil, 
dan AI-Qur'an. Aku berlindung kepada-Mu dari keburukan jiwaku, dan dari 
keburukan setiap binatangyang Engkau memegang ubun-ubunnya. Engkauyang 
mula-mula, maka tiada sesuatu apa pun sebelum-Mu. Engkauyang terakhir, 
maka tiada apa-apa setelah-Mu. Engkauyang zhahir, maka tiada sesuatu apa 
pun di atas-Mu dan Engkauyang batin, maka tiada sesuatu apa pun di bawah- 
Mu. Lunaskanlah utang kami dan cukupkanlah kami dari kefakiran .”(Tl 
(Diriwayatlcan Muslim) 175 

Hadits ini berkenaan dengan penetapan ketinggian dan sifat- 
sifat yang lain: 

Ini adalah hadits yang agung, dimana Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bertawasul kepada Allah dengan rububiyah-Nya dalam sabda 
beliau, tj* >—'jj JjA ojj je jfs/i o jj ~!i oijU-Jt oj 

‘ya Allah, Rabb langit tujuh lapis dah bumi dan Rabb Arsy yang 
agung. Wahai Rabb kami dan Rabb segala sesuatu'. Yang demikian 
masuk ke dalam bab menjadikan sesuatu itu umum setelah menjadi- 
kannya khusus dalam sabda beliau, J5" L>jj : ‘dan Rabb segala 
sesuatu’. Menjadikan sesuatu umum cfemikian agar tidak menimbulkan 
keraguan pada seseorang dengan pengkhususan hukum dengan apa- 
apa yang biasa dikhususkan dengannya. Perhatikan firman Allah Ta'ala, 


175 Muslim, Kitab Adz-Dzikr wa Ad-Du'a, Bab 'Maa Yaquluhu 'Inda An-Naum'. 
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“Aku hanya diperintahkan untuk menyembah Tuhan negeri ini 
(Makkah) yang telah menjadikannya suci dan kepunyaan-Nyalah se- 
gala sesuatu. ” (An-Naml: 91) 

Yang mana firman-Nya yang terakhir, 

“Dan kepunyaan-Nyalah segala sesuatu. ” 

Sehingga tiada orang yang menyangka bahwa Dia 7a'a/a bukan 
Rabb negeri ini. 

<j'Ji\) jJu ‘penumbuh biji dan bibit tetumbuhan’. Yakni, biji 

tanaman. Jp') adalah tanaman yang masih kecii. Maka, pohon yang 
muncui: baik tanaman-tanaman yang asalnya dari biji atau pohon- 
pohon yang asalnya tumbuhan kecil. Asal pepohonan adalah tetum- 
buhan kecil dan asal tanaman adalah biji. jpj jJU ‘penumbuh biji 
dan bibit tetumbuhan’ (Al-An’am: 95). 

Biji dan anak tanaman yang kering yang tidak bisa tumbuh dan 
tidak bisa bertambah, maka ditumbuhkan oleh Rabb Azza wa Jalla. 
Dengan kata lain, Dia Ta'ala membukanya sehingga darinya muncul 
batang dan tanaman. Tak seorang pun yang bisa melakukan hal itu 
setinggi apa pun kemampuan orang itu. Mereka tetap tidak akan bisa 
membuka satu biji untuk selama-lamanya. Biji juga ada yang seperti 
batu, tidak tumbuh dan tidak bertambah yang kemudian Allah Azza wa 
Jalla membelahnya dan membuat celah padanya. Kemudian muncul 
dari anak tanaman kecil yang muncul. Tak seorang pun yang bisa 
melakukan hal itu selain Dzat yang membelahnya Subhanahu wa 
Ta’ala. 

Setelah disebutkan ayat kauniyah yang agung, maka disebutkan 
pula ayat-ayat syar’iyah, yaitu: 

Sabdanya, oVji J*0 jUJyij SP ‘yang menurunkan Taurat, Iryil, 

dan Al-Qur'an’. Ini adafah kitab yang paling agung yang telah ditu- 
runkan oleh Aliah Azza wa Jalla. Dia Ta'ala menyebutkannya secara 
urutan waktu: Taurat kepada Musa, Injil kepada Isa, dan Ai-Qur an ke- 
pada Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Dalam hal ini nash yang sangat jelas bahwa Taurat diturunkan se- 
bagaimana dijelaskan di daiam AI-Qur"an, 

“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat di dalamnya 
(ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi). ’’ (Al-Maidah: 44) 

Selain itu di awal surat Ali Imran, Dia Ta’ala beriirman, 

“Dia menurunkan Al-Kitab (AI-Qur 'an) kepadamu dengan sebenar- 
nya; membenarkan kitab yang telah diturunkan sebelumnya dan me- 
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nurunkan Taurat dan Injil. Sebelum (Al-Qur'an); menjadi petunjuk 

bagi manusia, dan Dia menurunkan Al-Furqaan. ” (Ali Imran: 3-4) 

Sabdanya, ji- 'j* 2JL ‘aku berlindung kepada-Mu dari 
keburukan jiwaku f . Aku meminta perlindungan kepada AJlah dari keja- 
hatan jiwaku. 

Jadi, di dalam jiwa Anda bercokol keburukan. Allah berfirman, 

“Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan); karena se- 

sungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan. ” (Yusuf: 

53) 

Akan tetapi, nafsu ada dua macam: 

1. Nafsu yang tenang dan baik yang selalu menyuruh kepada ke- 
baikan. 

2. Nafsu yang nakal yang selalu menyuruh kepada kejahatan. 

Sedangkan nafsu lawwamah adalah nafsu yang ketiga atau 
merupakan sifat bagi dua macam nafsu di atas. 

Dalam hal ini muncul perbedaan pendapat. Sebagian mereka 
berkata, “Dia adalah nafsu yang ketiga.” Sedangkan sebagian yang lain 
mengatakan, “Dia adalah sifat bagi dua macam nafsu di atas. Nafsu 
yang tenang mencela Anda dan demikian juga nafsu jahat selalu 
mencelamu. Maka, Brrnan Allah Ta'ala, “Dan aku bersumpah dengan 
jiwa yang amat menyesali (dirinya sendiri)." (Al-Qiyamah: 2); menca- 
kup dua macam nafsu sekaligus. 

Nafsu yang tenang akan mencela Anda karena Anda menyepe- 
lekan sesuatu yang wajib hukumnya. Jika Anda menyepelekan sesuatu 
yang wajib untuk ummat Anda dan jika Anda melakukan sesuatu yang 
haram, maka dia akan mencela diri Anda. 


Sedangkan nafsu yang selalu memerintahkan kepada keburukan 
sebaliknya. Jika Anda melakukan kebaikan, maka dia akan mencela 
Anda. Demikian juga, jika Anda mengabaikan apa-apa yang dia perin- 
tahkan kepada Anda berupa suatu keburukan. 


Jadi, nafsu lawwamah menurut pendapat yang paling kuat 
adalah sifat bagi kedua macam nafsu secara bersama-sama. 

Sabda beliau di sini: jt. j* iL syA ‘aku berlindung kepada- 

Mu dari keburukan jiwaku’; yang dimaksud adalah nafsu yang selalu 
memerintahkan kepada keburukan. 

Sabdanya, oif <j‘G js" ’js. ‘dan detri keburukan setiap 

binatang yang Erigkau memĕgang ubun-ubunnya’. Binatang ( daab- 
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bah) adalah setiap yang melata di muka bumi, hingga yang berjalan di 
atas perutnya termasuk ke dalam hadits ini. Sebagaimana Rrrnan Allah, 
“Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka se- 
bagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya. ” (An- 
Nuur: 45) 

Juga sebagaimana firman-Nya, 

"Dan tiada suatu binatang melata pun di bumi, melainkan Allahlah 
yang memberi reiekinya .... ” (Huud: 6) 

Jika kata binatang diucapkan menurut kebiasaan, maka artinya 
setiap binatang yang memiliki empat buah kaki. Bahkan dalam suatu 
tradisi yang lebih khusus artinya adalah keledai saja. Akan tetapi, dalam 
hadits seperti ini, maka yang dimaksud dengannya setiap binatang 
yang melata di muka bumi. Pada setiap yang melata di muka bumi me- 
miliki keburukan. Sebagian di antaranya hanya keburukan mumi pada- 
nya dilihat dari dzatnya. Sedangkan pada sebagian yang lain memiliki 
keburukan dan kebaikan. Hingga yang padanya kebaikan, tidak akan 
lepas dari keburukan. 

Sabdanya, oJf ‘yang Engkau memegang ubun-ubun- 

nya’. Bagian depan kepala. Dituturkan dengan ‘ubun-ubun’ karena dia 
di bagian depan. Dia adalah bagian yang bisa dipegang untuk mengen- 
dalikan seekor unta dan semacamnya. Dikatakan pula, “Dikhususkan 
demikian, karena akal yang di dalamnya terdapat gambaran yang oto- 
matis berada di bagian depan kepala. Ilmunya ada di sisi Allah. 

Sabdanya, 2JU6 cJf ‘Engkau yang mula-mula, 

maka tiada sesuatu apa pun sebelum-Mu’. Ini adalah tafsir dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk kata J$i ‘mula-mula’; dan JjSlt 
‘mula-mula’ adalah sebuah nama di antara nama-nama Allah. 


Telah kita sebutkan ketika menafsirkan ayat bahwa para ahli 
filsafat menamakan Allah dengan: jli^ii ‘yang tidak bermula’; maka kita 
katakan bahwa jU-^i ‘yang tidak bermula’ bukan dari asma' al-husna, 
karena Allah tidak boleh dinamakan dengan nama itu, tetapi boleh 
menetapkan khabar tentang-Nya dengan kata itu. Bab khabar lebih 
luas daripada bab penamaan. Karena jU-^' ‘yang tidak bermula’ bukan 
dari asma' al-husna, dan dalam jU-^i ‘yang tidak bermula’ ada keku- 
rangan. Karena jU-*^i ‘yang tidak bermula’ menjadi ‘tidak bermula’ 
secara nisbi. Apakah Anda tidak memperhatikan firman AUah Ta'ala, 


sip jjus SUyi yJs\j 
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“Dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah, sehingga 

(setelah dia sampai ke mamilah yang terakhir) kembalilah dia se- 

bagai bentuk tandan yang tua. ” (Yasin: 39) 

Sedangkan ‘tandan yang tua’ adalah sesuatu yang baru, tetapi dia 
lama jika dibandingkan dengan apa-apa yang datang setelahnya. 

Sabdanya, »^3. iliy h dy* i^Ji 3Jt} 'Engkau yang dzahir, maka 
tiada sesuatu apa pun di atas-Mu ’. Lahir dari kata luhur, yang artinya 
adalah ketinggian. Sebagaimana Rrman Allah Ta'ala, 

“Maka, mereka tidak bisa mendakinya dan mereka tidak bisa (pula) 

melubanginya. ” (Al-Kahfi: 97) 

dalam ayat itu artinya adalah ‘mengungguli di atasnya’ 
atau ‘mendakinya’. 

Sedangkan orang yang mengatakan “yang tinggi dengan ayat- 

ayat-Nya” adalah salah, karena tak seorang pun yang lebih mengetahui 

tafsir ungkapan Allah daripada Rasuluilah __ Shallallahu Alaihi u>a 

Sallam. Sedangkan beliau telah bersabda, iliy ^Ji» LJfj 

‘Engkau yang zhahir, maka tiada sesuatu apa pun di atas-Mu'. Bah- 

kan Dia di atas segala sesuatu. 

* „ , . 

Sabdanya, cJi) ‘dan Engkau yang batin, 

maka tiada sesuatu apa pun di bawah-Mu’. Artinya, tiada sesuatu apa 
pun di bawah Allah. Tak seorang pun yang mengelola dan mengen- 
dalikan selain Allah. Tak seorang pun yang menyendiri dengan sesuatu 
tanpa Allah. Juga tak seorang pun yang tersembunyi dari pandangan 
Allah. Segala sesuatu Allah meliputinya. Oleh sebab itu, beliau ber- 
sabda, ji- ^Jl» ‘maka tiada sesuatu apa pun di bawah-Mu yakni 
tiada sesuatu yang menempati posisi di bawah-Mu. Tiada sesuatu apa 
pun yang menjadi penghaiang di bawah-Mu. Setiap yang memiliki ke- 
muliaan tidak akan bisa memberikan manfaat kemuliaan kepada orang 
lain ... demikianlah seterusnya. 

Sabdanya, Js- j*>\ ‘lunaskanlah utang kami’. Gtang adalah 
apa-apa berupa harta atau hak yang dimiliki orang yang ada pada 
orang lain. Aku membeli darimu suatu kebutuhan, tetapi aku belum 
membayar harganya. Maka, yang demikian dinamakan utang, sekali- 
pun bukan dengan penangguhan. 

Sabdanya, J^\ J j±\' 3 ‘dan cukupkanlah kami dari kefakiran’. 
Kefakiran adalah' kosong" dari apa-apa yang harus dimiliki. Tidak 
diragukan bahwa kefakiran adalah kehinaan bagi diri. Sedangkan dalam 
utang adalah kenistaan. Orang yang di atasnya utang menjadi hina di 
bawah pemberi utang. Sedangkan orang fakir menjadikan orang cen- 
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derung kepada sesuatu, kemungkinan kefakiran akan mendorongnya 
kepada perkara-perkara yang haram hukumnya. 

Belumkah sampai kepada Anda kisah tiga orang yang tertutup 
batu besar ketika di dalam gua. Maka, masing-masing bertawasul de- 
ngan amal shalihnya. Salah seorang dari mereka memiliki sepupu pe- 
rempuan yang menjadikan takjub kepadanya. Gadis itu selalu meng- 
goda dirinya. ia menggodanya untuk berbuat keji dengannya. Akan 
tetapi, gadis itu enggan berbuat yang demikian dengannya. Pada suatu 
tahun gadis itu jatuh sakit dan sangat membutuhkan pertolongan. 
Dalam keadaan demikian dia datang kepada pria itu dengan harapan 
akan memberinya bantuan. Pria itu enggan membantunya, melainkan 
diizinkan untuk berbuat keji dengan dirinya. Karena keadaan darurat, 
gadis itu terpaksa menyetujuinya. Ketika pria itu mengambil posisi 
berada di atas tubuhnya, layaknya seorang suami atas istrinya, gadis itu 
berkata, “Hai, bertakwalah kepada AHah! Jangan pecahkan cincin, me- 
lainkan dengan haknya.” Kata-kata itu sangat berpengaruh pada diri 
pria itu, karena bersumber dari hati, sehingga ia bangkit dari atasnya. la 
berkata, “Aku berdiri menjauhinya dan dia adalah wanita yang paling 
kucintai. Akan tetapi, wanita menyebutkan nasihat yang mulia itu se- 
hingga dia kapok.” 176 

Maka, perhatikan kefakiran. Wanita tersebut hampir menjual ke- 
hormatannya karena kefakiran. 

(/i • * 

Jadi, sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ja\ 'j* 

‘dan cukupkanlah kami dari kefakiran’. Nabi Shallallahu Alaihi 'wa 
Sallam memohon kepada Rabbnya agar mencukupkannya dari kefa- 
kiran karena kefakiran adalah bencana besar bagi beliau. 

Dalam hadits ini sejumlah nama dan sifat: 

- Di antara nama-nama adalah yang mula-mula, yang paling akhir, 
yang lahir, dan yang batin. 

- Di antara sifat-sifat adalah permulaan dan terakhir, dalam kedua- 
nya pengetahuan yang berkaitan dengan waktu. Kelahiran dan 
kebatinan, dan dalam keduanya pengetahuan yang berkaitan de- 
ngan tempat. Di antaranya lagi: ketinggian, keumuman rubu- 
biyah-Nya dan kesempumaan kekuasaan-Nya. Di antaranya lagi: 
kesempurnaan rahmat dan hikmah-Nya dengan menurunkan 
kitab-kitab-Nya untuk menetapkan hukum di antara manusia dan 
menunjuki mereka ke jalan Allah. 


176 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Aribiya, Bab "Hadits Al-Ghar"; dan 
Muslim, Kitab Adz-Dzikr wa Ad-Du'a, Bab "Qishshatu Ashhab Al-Ghar". 
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Yang bukan nama-nama dan sifat-sifat adalah tawasul kepada 
Allah dengan sifat-sifat Allah serta waspada dari kejahatan jiwa. Juga 
permohonan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terlunasi utangnya 
dan dijauhkan dari kefakiran. Juga penjelasan akan kelemahan suatu 
hadits yang di dalamnya permohonan Rasulullah agar Rabb beliau 
menghidupkan beliau dengan keadaan miskin. 177 

Di dalam hadits itu juga beberapa faidah berkaitan dengan peri- 
laku, yaitu waspada dari keburukan jiwa, menganggap besar urusan 
utang, berupaya untuk segera menyelesaikan utang sesuai kemam- 
puan, hemat dengan harta ketika mencari dan ketika membelanja- 
kannya, karena jika ia hemat dalam hal itu, maka lebih layak akan 
selamat dari kefakiran dan utang. 


^Ul l$jf : j£T jJl» ^S\y^\ Aj[p%^oi\ CS <&' 4 ) j 

CJI ,Csy 'i'j p>\ i Ji Ijiji 

(J* Ojpoi (S jJl ol .ijl^j 

Dan sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika para shahabat 
meninggikan suara mereka dalam berdzikir, “Wahai sekalian manusia, 
berlaku mudahlah kepada diri kalian, karena sesungguhnya kalian tidak menyeru 
yang tuli atau yang lagi tiada, tetapi sesungguhnya kalian menyeru Yang Maha 
Mendengar dan Maha Melihat. Sesungguhnya yang kalian seru itu lebih dekat 
kepada salah seorang dari kalian daripada leher binatang tunggangannya. ”0} 

(Muttafaq alaih) 178 


f0 Hadits ini berkenaan dengan penetapan kedekatan Allah Ta’ala: 

Para shahabat radhiyallahu anhum bersama Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Jika mereka mendaki suatu dataran tinggi mereka 
bertakbir dan jika mereka menuruni suatu lembah mereka bertasbih. 179 
Karena jika manusia pada tempat yang tinggi, maka kadang merasa 


177 Diriwayatkan At-Tirmidzi (2352) dan Ibnu Majah (4126). 

17« Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Qadar, Bab "Laa Haula wa Laa Quwwata 
Illa Billah"; dan Muslim, Kitab Adz-Dzikr wa Ad-Du'a, Bab "Istihbabu Khafdhi Ash- 
Shauti Bidz-Dzikr". 

179 Diriwayatkan AI-Bukhari, Kitab Al-Jihad, Bab "At-Tasbih Idza Habatha 
Wadiyan." 
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sombong dalam dirinya dan ia merasa tinggi dan besar. Maka, mereka 
lebih sesuai mengucapkan: 'jJ «ii ‘Allah Mahabesar’ untuk mengingat- 
kan dirinya akan keagungan Allah Azza wa Jalla. Sedangkan jika me- 
nuju tempat yang rendah dan menurun, yang demikian, maka lebih 
sesuai mengucapkan: iii 0441 ‘Mahasuci Allah’ guna mengingatkan 
dirinya bahwa Allah sarigat jauh dari sifat rendah. Para shahabat radhi - 
yallahu anhum itu meninggikan suara mereka dalam berdzikir, 
sehingga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 

'^~jo\ Js- J&\ 4 ? ‘wahai sekalian manusia, berlaku mudah- 
lah kepada diri kalian'. Yakni, bermudah-mudahlah daiam urusan itu. 

liu % ojtos v ‘karena sesungguhnya kalian tidak 
menyehi yang tuli atau yang lagi tiada’. Kalian semua tidak menyeru 
yang tuli sehingga ia tidak mendengar; dan tidak juga menyeru yang 
lagi tiada sehingga ia tidak melihat. 

411- ojos Cji ‘akan tetapi, sesungguhnya kalian menyem yang 
Maha Mendengar’. Yang mendengar dzikir kalian, ‘Maha Melihat’. 
Melihat semua amal perbuatan kalian. 

«Uij J‘pS’oJ-\ J\ OjJoo ^iJi oi ‘sesungguhnya yang kalian 

sem itu lebih dekat kepada salah seorahg dari kalian daripada leher 
binatang tunggangarmya’. Leher binatang tunggangan sangat dekat. 
Akan tetapi, Allah lebih dekat daripada ini kepada manusia. Namun, 
demikian, Dia di atas semua iapisan langit-Nya dan di atas Arsy-Nya. 

Tidaklah saling menatikan antara kedekatan dan ketinggian, ka- 
rena sesuatu yang jauh kadang-kadang dekat. Ini berkaitan dengan 
makhluk. Maka, bagaimana dengan Sang Khaliq? Rabb Azza wa Jalla 
sangat dekat, sekalipun tetap dengan ketinggian-Nya. Dia lebih dekat 
dari salah seorang dari kita daripada leher binatang tunggangannya. 

Di dalam hadits ini beberapa faidah: 

® Di dalamnya ada sedikit sifat negatif: penatian bahwa Dzat-Nya itu 
tuli atau tiada. Hal itu karena kesempumaan pendengaran dan 
kesempumaan penglihatan, ilmu serta kedekatan-Nya. 

® Di dalamnya juga dijelaskan bahwa seharusnya manusia tidak 
mempersulit diri dalam beribadah. Karena jika manusia memper- 
sulit diri sendiri, maka jiwanya akan Ieiah dan bosan. Bisa jadi akan 
mempengaruhi badan. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 

IV auI iJjjho C* jj-* I 
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"Bebani diri dengan apa-apa yang kalian mampu melakukannya, ka- 
rena sesungguhnya Allah tidak akan bosan hingga kalian sendiri 
yang bosan. ” 180 


Maka, tidak seharusnya manusia mempersulit diri sendiri, tetapi ia 
harus memimpin diri. Jika ia menemukan semangat dalam beri- 
badah, maka ia melakukan ibadah itu dengan menggunakan se- 
mangatnya. Jika ia menemukan kelemahan pada bukan yang 
wajib-wajib, atau dirinya hendak berpaling kepada sesuatu yang 
lain dalam berbagai macam ibadah, maka hendaknya diarahkan 
kepadanya. 

Hingga Rasuluilah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan 
kepada orang yang mengantuk dalam shalatnya untuk tidur dan 
meninggalkan shalat. Beliau bersabda, 




a aJLrJ (Sj^i j 


"Karena sesungguhnya salah seorang dari kalian jika menunaikan 
shalat, sedangkan dirinya dalam keadaan mengantuk, maka bisajadi 
dia memohon ampun, namun mencela dirinya sendiri. ” 181 


Oieh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berpuasa 
hingga seseorang berkata, “Tidak berbuka.” Beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berbuka sehingga seseorang berkata, “Tidak 
berpuasa”. 182 Demikian juga, dalam hal shalat tahajjud dan tidur. 183 

® Di dalam hadits itu bahwa Allah sangat dekat. Hal itu ditunjukkan 
oleh Rrman Allah, 

“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, 
maka (jawablah); bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan 
permohonan orang yang berdo ’a apabila ia memohon kepada-Ku. ” 
(Al-Baqarah: 186) 

Dari aspek perilaku faidah yang kita ambil dari hadits ini adalah: 


1S0 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab At-Tahajjud, Bab "Maa Yukrahu min At- 
Tasydid min Al-Ibadah"; dan Muslim, Kitab Shalat Al-Musafirin. 

m Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Wudhu, Bab "Al-Wudhu min An-Naum"; 
dan Muslim, Kitab Shalat Al-Musafirin. 

m Al-Bukhari, Kitab Ash-Shiyam; dan Muslim, Kitab Ash-Shiyam. 
mibid. 
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©> Bahwa tidak seharusnya kita mempersulit diri dalam beribadah. 
Perjalanan kita kepada Allah hendaknya sedang-sedang saja, tidak 
terlalu menyulitkan dan tidak terlalu sembrono. 

Di dalamnya juga peringatan untuk tetap waspada kepada Allah. 
Karena Dia itu Mahadekat, Maha Mendengar, dan Maha Melihat. 
Maka, kita seharusnya menjauhi sifat yang bertentangan dengan- 
Nya. 

Dj dalamnya juga aspek hukum, yaitu boleh melakukan tasybih 
‘penyerupaan’ sesuatu yang sedang tiada dengan sesuatu yang 
ada untuk memberikan kejelasan^ Sebagaimana sabda beliau: 
dL»-tj jiP 'ja J\ Jy-jJ tjj —St o! ‘sesungguhnya yang kalian 

sĕw. itu lĕbih dekat kepada salah seorang dari kalian daripada 
leher binatang tunggangannya’. 

Di dalamnya juga dijelaskan bahwa manusia harus memperhatikan 
makna-makna jika lebih dekat kepada pemahaman. Karena me- 
reka adalah para musafir dan masing-masing mereka di atas bina- 
tang tunggangannya. Jika dibuatkan permisalan dengan apa-apa 
yang lebih dekat dengan mereka, tentu akan lebih baik sebagai- 
mana permisalan yang dibuat oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 


>Jii syj cs oyj—. -.'ju, 4* * 'sjj 
y* cym 1 J <*& J sjcd i 

4 ' ' ' ' ' ' ' 

<\*yj ji ^Xs\ ijc 


Dan sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Sesungguhnja kalian semua 
akan melihat Kahb kalian sebagaimana kalian melihat bulan pada malam 
purnama. Kalian tidak terhalang melihatnya. Jika kalian bisa tidak kalah untuk 
menunaikan shalat sebelum matahari terbit dan sebelum matahari terbenam, 
maka lakukanlah ” j\ (Muttafaq alaih) 184 


rO Hadits ini berkenaan dengan penetapan penglihatan kaum 
mukminin kepada Rabb mereka. 


184 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Mawaqiit Ash-Shalat, Bab 'Tadhlu Shalat Al- 
Ashr"; dan Muslim, Kitab Al-Masajid, Bab "Fadhlu Shalatai Ash-Shubh wa Al-Ashr". 
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Sabdanya, 'JJj o/JL. ‘sesungguhnya kalian semua akan me- 
lihat Rabb kalian’. Huaif siin adaiah untuk perwujudan. Kemudian fi’il 
mudhari’ khusus untuk masa datang setelah cocok untuk masa seka- 
rang dan yang akan datang, sebagaimana JU yang menjadi khusus 
untuk masa lampau. Sedangkan ungkapan itu ditujukan kepada kaum 
mukminin. 

Sabdanya, o/J ils" ‘sebagaimana kalian melihat bulan pur- 
nama’. Ini adalah penglihatan dengan mata, karena pengiihatan kita 
kepada bulan adalah dengan mata. Di sini kemiripan penglihatan de- 
ngan penglihatan. Sehingga menjadi penglihatan dengan mata. 

Sabdanya, o/J lii' ‘sebagaimana kalian melihat’. adalah huruf 
mashdariyah yang mengubah kata kerja setelahnya menjadi mashdar. 
Sehingga aslinya adalah: 'J*J\ ‘sebagaimana penglihatan kalian 

kepada bulan’. Dengan demikian, tasybih-nya adalah penglihatan de- 
ngan penglihatan dan bukan apa yang dilihat dengan apa yang dilihat. 
Karena Allah tiada sesuatu apa pun yang menyerupai-Mya. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mendekatkan makna-makna 
kepada pemahaman kadang-kadang dengan menyebutkan contoh- 
contoh yang nyata dan yang dapat dirasakan. Sebagaimana ketika Abu 
Razin AI-Acjili Laqith bin Amir bertanya kepada Mabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dengan mengatakan, “Wahai Rasulullah, apakah masing- 
masing kita melihat Rabbnya pada hari Kiamat, dan apa bukti hal itu di 
tengah-tengah makhluk?” Maka, Mabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menjawab, 


<uip «oil ^J>\ JUi :Jli <u J\ ^JS' 

'Ja *I <01 li 


“ ‘Apakah masing-masing kalian melihat sendiri-sendiri kepada bu- 
lan? ’ Dia menjawab, ‘Ya. ’ Maka, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, ‘Maka Allah lebih agung lagi. ”' 185 

Sabda beliau: <- Oki ‘sendiri-sendiri atau’. Dengan cara sendiri- 
sendiri. 


Sebagaimana ditetapkan oleh hadits di dalam Shahih Muslim' 86 
dari hadits Abu Hurairah Radhiyalleihu Anhu, 


m Diriwayatkan Imam Ahmad (4/11); dan Abu Dawud (4731). 

186 Diriwayatkan Muslim, Kitab Ash-Shalat, Bab "Wujubu Qara'ati Al-Fatihah fii 
Kulli Rak'atin". 
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“Sesungguhnya Allah berfirman, ‘Aku bagi shalat antara Aku dan 

hamba-Ku masing-masing separuh. Jika hamba-Ku berucap: 

JlJUJl Lj J jJJJi ‘segala puji bagi Rabb alam semesta’; Dia ber- 

fiirman, ‘Hamba-Ku memuji-Ku ’... ” dst. 

Ini berlaku untuk semua orang yang melakukan shalat. Sebagai- 
mana diketahui bahwa kadang-kadang orang-orang yang menunaikan 
shalat berbarengan membaca ayat ini. Maka, Allah berfirman kepada 
masing-masing mereka: ij-CJ ^ JJ- ‘heumba-Ku memuji-Ku’ pada waktu 
yang sama. 

Beliau bersabda: j‘4> o/J CS ‘sebagaimana kalian meli- 

hat bulan pada malam pumama’. Yaitu malam keempat belas, kelima 
belas, dan kadang-kadang pada malam ketiga belas. Sedangkan yang 
paling sempurna adalah pada malam keempat belas. Sebagaimana 
dikatakan oleh Ibnul Oayyim, “Seperti bulan purnama pada malam ke- 
enam setelah delapan.” 

Sabda beliau: ^ JyCJ V ‘kalian tidak terhalang melihat- 

nya’. Dalam suatu Iafazh disebutkan: 'opC^ ‘kalian semua tidak ter- 
halang’; sedangkan dalam lafadz yang lain disebutkan: o/OJ V ‘kalian 
tidak menemui bahaya. 

opCj, ‘kalian semua tidak terhalang’. Dengan tanda dhammah 
pada huruf ta ' dan dengan meringankan huruf miim. Dengan kata 
lain, kalian tidak akan tertimpa oleh gelap. Artinya, sebagian dari 
kalian tidak akan menutupi sebagian yang lain untuk melihat se- 
hingga menjadikannya dalam kegelapan sehingga terhalang untuk 
melihat bulan itu. Karena masing-masing orang melihatnya. 

'opOd y ‘kalian semua tidak terhalang’. Dengan memberikan tan- 
da tasydid pada huruf miim dan tanda fathah atau dhammah pada 
huruf ta\ Yakni, sebagian mereka tidak menimpa sebagian yang 
lain ketika melihatnya. Karena jika sesuatu tidak jelas terlihat, 
maka satu orang menggabungkan diri kepada orang lain agar ia 
bisa melihat kejadian itu. 

Sedangkan ojjCJ V ‘kalian tidak menemui bahaya’ atau ojjCJ 'i 
‘kalian tidak menemui bahaya’; maka artinya kalian tidak akan mene- 
mui suatu bahaya. Karena masing-masing orang melihat Allah Ta'ala 
dan dia dalam keadaan yang sangat tenang dan santai. 
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Sabdanya: 

Jj ^JtS\ j S Jk \’JiJ Sf 'jt j|i ‘jika 

kalian bisa tidak‘ kalah (lalaQ untuk menunaikan shalat sebelum ma- 
tahari terbit dan sebelum matahari terbenam, maka lakukanlah’. 
Shalat sebelum matahari terbit adalah shalat shubuh, sedangkan shalat 
sebelum matahari terbenam adalah shalat ashar. 


Shalat ashar lebih utama daripada shalat shubuh karena dia ada- 
lah shalat wustha yang dikhususkan oleh Allah dengan perintah untuk 
selalu memeliharanya setelah secara umum menyebutkan semua 
shalat. Shalat shubuh lebih utama daripada shalat ashar dari satu sisi, 
karena merupakan shalat yang disaksikan. Sebagaimana firman Allah 
Ta’ala, 

“Dan (dirikanlah pula shalat) shubuh. Sesungguhnya shalat shubuh 
itu disaksikan (oleh malaikat). ” (Al-Isra: 78) 

Disebutkan di dalam sebuah hadits shahih, 


“Barangsiapa melakukan shalat dalam dua waktu yang dingin, maka 

ia masuk surga. ” 187 

Keduanya itu adalah shalat shubuh dan shalat ashar. 

Dalam hadits ini terdapat sebagian sifat dari sifat-sifat Allah: pe- 
netapan bahwa Allah melihat. Penjeiasan tentang sifat ini telah berlalu 
ketika menyebutkan ayat-ayat yang menunjukkan kepadanya. Yaitu, 
empat ayat dan hadits yang berkenaan dengan hal ini mutawatir dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sehingga kekuatannya qath’i dan 
penunjukannya juga qath’i. 

Oleh sebab itu, sebagian para ulama berpendapat bahwa siapa 
yang mengingkari penglihatan Allah, dia menjadi kafir murtad. Kewa- 
jiban setiap mukmin adalah menetapkan yang demikian. Ia berkata, 
“Kami mengafirkannya karena dalil-daliinya berkekuatan dan penun- 
jukannya qath’i. Tidak bisa seseorang mengatakan bahwa sabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

‘sesungguhnya kalian semua akan melihat Rabb 
kalian’ tidak berkekuatan penunjukan yang qath’i, karena tiada sesuatu 
yang lebih qath’i selain seperti susunan demikian. 


187 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Mawaqiit Ash-Shalat, Bab "Fadhl Al-Fajr"; 
dan Muslim, Kitab Al-Masajid, Bab "Fadhl Shalatai Ash-Shubh wa Al-Ashr". 
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Jika hadits ‘<S5j o/jS ’J>5\ ‘sesungguhnya kalian semua akan me- 
lihat Rabb kalian’ bisa ditakwil, dan sungguh hadits ini mengungkap- 
kan tentang pengetahuan yang meyakinkan dengan ungkapan peng- 
lihatan dengan mata kepala, tetapi hadits ini menegaskan bahwa kita 
akan melihat-Nya sebagaimana kita melihat bulan, sedangkan bulan 
adalah sesuatu yang konkret. 

Telah dijelaskan di atas bahwa ahii ta’thil menakwilkan hadits- 
hadits ini dan menafsirkan penglihatan dengan penglihatan meng- 
gunakan ilmu. Dan telah berlalu pula bahwa pendapat mereka itu 
bathil. 


iLj L* iil iil J 'j&J oJl 

/ / / / * / / / // / /* 

ijjjJij OjlsjJ APUi^Jlj dlUl Jjfcf A^-liJl aTjAJI 0l9 0jP'%t Uj Ajj 

J ciiJ*il j 4j 4*Sll Jjf-\ Uj JjIajj UT 

jyj % > y } 

* ' * ' ' ' * ' 

u Dan hadits-hadits lain semacam itujang di dalamnya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menyampaikan sesuatu tentang Rabbnya dengan apa-apayang 
disampaikan-Nya 1*1 kepada beliau. Karena sesungguhnya kelompok lf\yang 
selamat iTl adalah Ahlussunnah wal JamaahAl. Mereka beriman kepada semua 
ituT) sebagaimana mereka beriman kepada apa-apayang disampaikan oleh Allah 
di dalam Kitab-Nyayang mulia lXl dengan tanpa adanya perubahan, peniadaan, 
rekayasa dan tidak pula penyerupaan .; '} 


01 Gngkapan beliau: «ii J\ ‘dan hadits-hadits lain 

semacam itu’ dst. Yakni: Perhatikan hadits-hadits yang di dalamnya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengabarkan tentang Rabbnya. 
Semua hadits yang semisalnya dalam hal kebakuan dan penunjukan, 
maka hukumnya adalah seperti hukum hadits-hadits yang lalu. 

® ‘kelompok’ adalah golongan. 

‘yang selamat’ adalah selamat ketika di dunia dari ber- 
bagai macam bid'ah dan di akhirat dari api neraka. 

fll Yakni orang-orang yang berp>egang kepada sunnah dan se- 
pakat dengannya. 
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® Yakni, dengan apa-apa yang disampaikan oleh Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

® Karena apa-apa yang disampaikan oleh Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam wajib kita imani sebagaimana kita wajib beriman ke- 
pada apa-apa yang disampaikan oleh Allah di dalam Kitab-Nya. Akan 
tetapi, ada perbedaan dengan Al-Qur'an dalam kebakuan. Kita me- 
miliki dua pandangan berkenaan dengan apa-apa yang dibawa oleh As- 
Sunnah: kebakuan dan penunjukannya. Sedangkan di dalam Al-Qur'an 
kita hanya memiliki satu pandangan, yaitu pandangan berkenaan de- 
ngan penunjukan saja. Telah berlalu penjelasan kita tentang wajib me- 
nerima apa-apa yang disampaikan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Telah berlalu penjelasan hal ini. 
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“Bahkan mereka penengah di tengah-tengah kelompok-kelompok dalam umat 
sebagaimana umat ini penengah di tengah umat-umatyang lain .”! O 


KEDUDUKAN AHLUSSUNNAH WAL JAMA’AH 
DI ANTARA KELOMPOK-KELOMPOK UMAT LAIN 
DAN MEREKA SEBAGAI PENENGAH 


0 Yakni umat-umat terdahulu, yang demikian dari beberapa 

aspek: 

♦ Berkenaan dengan Allah: Orang-orang Yahudi menyifati Allah 
dengan berbagai kekurangan. Karena mereka menghubungkan- 
Nya dengan makhluk. Sedangkan orang-orang Nasrani menghu- 
bungkan makhluk yang serba kurang dengan Allah Yang Maha 
Sempurna. Sedangkan umat ini, tidak menyifati Rabb dengan 
berbagai kekurangan dan mereka tidak menghubungkan makhluk 
dengan-Nya. 

♦ Berkenaan dengan para nabi: Orang-orang Yahudi mendustakan 
Isa bin Maryam dan mereka kafir kepadanya. Sedangkan orang- 
orang Nasrani berlebih-lebihan kepadanya sehingga menjadikan- 
nya Tuhan. Sedangkan umat ini beriman kepadanya tanpa ber- 
lebih-lebihan dan berkata, “Dia adalah hamba Allah dan Rasul- 
Nya.” 

♦ Dalam berbagai ibadah: Orang-orang Nasrani memuji Allah tanpa 
bersuci. Artinya, mereka tidak bersuci dari najis. Satu di antara me- 
reka buang air kecil, sedangkan air kencingnya mengenai pakaian- 
nya, lalu ia berdiri, lalu melakukan kebaktian di dalam gereja. 
Sedangkan orang-orang Yahudi kebalikannya, jika mereka terkena 
najis, maka mereka memotongnya dari pakaian mereka. Menurut 
mereka najis tidak bisa disucikan dengan air. Sampai-sampai 
mereka menjauhi wanita haidh dengan tidak memberi mereka 
makan dan tidak berkumpul dengan mereka. Sedangkan umat ini, 
mereka penengah. Mereka berkata, "Tidak ini dan tidak pula itu. 
Tidak memotong pakaian karena najis, tidak shalat dengan meng- 
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gunakan pakaian najis, tetapi mereka mencucinya hingga najis itu 
hilang darinya, lalu shalat dengan menggunakan pakaian itu dan 
tidak menjauhi wanita haidh, tetapi tetap memberinya makan dan 
berhubungan dengannya selain bersetubuh. 

♦ Demikian juga berkenaan dengan bab apa-apa yang diharamkan 
dari makanan dan minuman. Orang-orang Nasrani menghalalkan 
hal-hal yang najis dan semua yang diharamkan. Sedangkan orang- 
orang Yahudi diharamkan bagi mereka semua yang memiliki kuku; 

Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

“Dcm kepada orang-orang Yahudi, Kami haramkan segala binatang 
yang berkuku; dan dari sapi dan domba, Kami haramkan atas me- 
reka lemak dari kedua binatang itu, selain lemak yang melekat di 
punggung keduanya atau yang di perut besar dan usus atau yang 
bercampur dengan tulang. Demikianlah Kami hukum mereka dise- 
babkan kedurhakaan mereka; dan sesungguhnya Kami adalah Maha- 
benar. ” (Al-An’am: 146) 

Sedangkan umat ini mereka penengah, dihalalkan apa-apa yang 
baik dan diharamkan apa-apa yang buruk. 

♦ Dalam hal qishas, qishas difardhukan kepada orang-orang Yahudi 
dan toleransi dalam qishas diwajibkan kepada orang-orang 
Nasrani. Sedangkan umat ini diberi kebebasan antara dilaksanakan 
qishas dan membayar diat (denda) dan pemberian maaf secara 
gratis. 

Gmat Islam adalah umat yang penengah di antara umat-umat 
lainnya; antara berlebih-lebihan dan melalaikan. 

Maka, Ahlussunnah wal Jama’ah di antara kelompok-kelompok 
dalam umat ini seperti halnya umat ini di antara agama-agama yang 
lain. Yakni, mereka itu penengah. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan lima pokok 
yang mana Ahlussunnah wal Jama’ah dalam hal ini bersikap penengah 
di antara kelompok-kelompok dalam umat ini. 
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“Mereka itu penengah dalam bab sifat-sifat Allah antara ahli ta’thil dari 
golongan Jahmiyah dan ahli tamtsil dari golongan yang menyerupakan Allah 
dengan sesuatuyang lain. ”f'l 


Pokok Pertama : Bab Asma dan Sltat 

(II Inilah dua kutub yang Sciling tolak-menolak: ahli ta’thil dari 
golongan Jahmiyah dan ahli tamtsil dari golongan yang menyerupakan 
Allah dengan sesuatu yang lain. 

Jahmiyah adalah golongan yang mengingkari sifat-sifat Allah 
Azza wa Jalla, bahkan kelompok ekstrim di antara mereka menging- 
kari asma Allah dan mengatakan, “Kita tidak boleh menetapkan bahwa 
Allah memiliki asma atau sifat, karena jika Anda menetapkan nama 
bagi-Nya, maka Anda telah menyerupakan-Nya dengan semua benda 
yang memiliki nama atau memiliki sifat. Anda telah menyerupakan-Nya 
dengan semua benda yang memiliki sifat. Jadi, kita tidak menetapkan 
nama atau sifat. Sedangkan apa-apa yang Allah idhafahkan kepada 
Dzat-Nya berupa asma, adalah masuk ke dalam bab majaz, dan bukan 
masuk ke dalam bab penetapan nama dengan nama-nama itu. 

Kalangan Mu’tazilah mengingkari sifat-sifat dan menetapkan asma. 

Sedangkan Asyariyah menetapkan asma dan tujuh macam sifat. 

Semua mereka memiliki predikat yang disebut ta’thil (peniadaan 
sifat dan nama). Akan tetapi, sebagian mereka memiliki predikat ta’thil 
seutuhnya, seperti golongan Jahmiyah, sedangkan sebagian yang lain 
melakukan ta’thil secara parsial, seperti: Mu’tazilah dan Asyariyah. 

Sedangkan ahli tamtsil yang menyerupakan Allah dengan segala 
sesuatu yang lain menetapkan sifat-sifat bagi Allah, dan mereka 
mengatakan, “Kita wajib menetapkan sifat-sifat bagi Allah karena Dia 
menetapkannya untuk Dzat-Nya sendiri. Akan tetapi, mereka me- 
ngatakan bahwa sifat-sifat itu seperti sifat-sifat makhluk pada umum- 
nya. 

Mereka semuanya berlebih-lebihan dalam penetapan, sedangkan 
ahli ta’thil berlebih-lebihan dalam meniadakan sifat dan nama dari-Nya. 
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Mereka berkata, “Wajib bagi Anda untuk menetapkan bahwa 
Allah memiliki wajah. Wajah itu sama dengan wajah yang paling bagus 
di antara bani Adam.” Mereka berkata, “Karena Allah telah berbicara 
kepada kita dengan apa-apa yang bisa kita mengerti dan kita pahami. 
Dia berkata, 

‘Dan tetap kekal wajah Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan 

kemuliaan ’. (Ar-Rahman: 27) 

Sedangkan kita tidak mengerti dan tidak paham tentang wajah 
selain wajah yang sudah kita saksikan. Sedangkan sebaik-baik wajah 
yang kita lihat adalah wajah manusia.” 

Dia menurut mereka -na’udzu billah- seperti orang yang paling 
bagus wajahnya dari kalangan para pemuda. Mereka juga mengklaim 
bahwa yang demikianlah yang paling masuk akal. 

Sedangkan Ahiussunnah wal Jama’ah mengatakan, “Kita me- 
ngambil yang benar yang sejalan dengan kedua belah pihak. Kita 
mengambil yang benar dalam bab tanzih (meniadakan sifat buruk dari 
Allah) sehingga kita tidak menyerupakan, dan mengambil yang benar 
dalam hal penetapan, sehingga kita tidak melakukan ta’thil (peniadaan 
Allah dari nama dan sifat). Akan tetapi, penetapan dengan tanpa penye- 
rupaan dan menjauhkan sifat-sifat buruk dengan tidak melakukan 
ta’thil. Kita menetapkan tetapi tidak menyerupakan sehingga mengam- 
bil dalil dari sana dan dari sini. 

Ringkasnya, mereka penengah dalam hal sifat-sifat di antara 
kedua kelompok yang saling bertentangan itu: kelompok yang berlebih- 
lebihan dalam hal menjauhkan Allah dari sifat-sifat yang tidak layak 
bagi-Nya dan penafian, yaitu ahli ta’thil dari kalangan Jahmiyah dan 
lain-lain dan kelompok yang berlebih-lebihan dalam penetapan, yaitu 
kalangan yang melakukan tamtsil (menyerupakan Allah dengan makh- 
luk). 

Sedangkan Ahlussunnah wal Jama’ah mengatakan, “Jangan ber- 
lebih-lebihan dalam penetapan dan dalam penafian. Kita menetapkan 
tetapi tidak menyerupakan. Hal itu karena Rirman Allah, 

“Tiada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dialah Yang Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat. ” (Asy-Syura: 11) 
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“Mereka penengah dalam bab perbuatan-perbuatan Allah Taala di antara 
golongan Qadariyah dan Jabariyah ”ill' 


Pokok Kedua: Bab Perbuatan Hamba 

0] Dalam bab qadar manusia dibagi menjadi tiga kelompok: 

Kelompok pertama: Beriman kepada takdir Allah Azza wa Jalla 
dengan berlebih-iebihan dalam menetapkannya sampai-sampai mereka 
merampas kemampuan dan kebebasan manusia, dan mereka menga- 
takan, “Allah adalah pelaku segala sesuatu, sedangkan hamba tidak 
memiliki kebebasan dan tidak pula kemampuan; tetapi dia melakukan 
perbuatan atas dasar dipaksa untuk melakukannya.” Bahkan sebagian 
dari mereka mendakwakan bahwa perbuatan hamba adalah perbuatan 
Allah. Sehingga masuk ke dalam mereka ahlul Ittihad dan ahlul hulul. 
Mereka itulah kelompok Jabariyah. 

Kelompok kedua mengatakan, “Sesunggunya hamba mandiri 
dengan perbuatannya. Allah tidak memiliki kehendak dan takdir dalam 
perbuatan hamba. Bahkan sebagian mereka berlebih-lebihan dan 
berkata, "Allah tidak mengetahui perbuatan hamba kecuali jika hamba 
itu melakukannya. Sedangkan sebelum dilakukannya, maka Allah tidak 
tahu sedikit pun tentang perbuatan itu. Mereka itu adalah kelompok 
Qadariyah yang merupakan golongan Majusi di dalam umat ini. 

Mereka, kelompok pertama berlebih-Iebihan dalam menetapkan 
psrbuatan dan takdir Allah dan mengatakan bahwa sesungguhnya Allah 
Azza wa Jalla memaksa manusia atas apa-apa yang ia lakukan dan 
manusia tidak memiliki kebebasan. 

Sedangkan kelompok kedua berlebih-lebihan dalam menetapkan 
kemampuan hamba dan berkata bahwa sesungguhnya qudrah ilahiah 
dan kehendak ilahiah tiada hubungannya dengan perbuatan hamba. 
Dia adalah pelaku mutlak bebas. 

Kelompok ketiga adalah Ahlussunnah wal Jama’ah. Mereka ber- 
kata, “Kita mengambil yang benar yang ada pada kedua belah pihak. 
Maka, kita mengatakan bahwa sesungguhnya perbuatan hamba terjadi 
dengan kehendak Allah dan penciptaan oleh Allah. Tidak mungkin sa- 
ma sekali dalam kerajaan Allah apa-apa yang tidak Dia kehendaki. 
Sedangkan manusia memiliki pilihan dan kehendak. Dia membedakan 
antara perbuatan yang memaksa dirinya dan perbuatan yang sengaja ia 
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pilih. Maka, perbuatan-perbuatan hamba adalah dengan dasar pilihan 
dan kehendaknya. Dengan demikian, semua perbuatan itu terjadi de- 
ngan kehendak dan ciptaan Allah.” 

Akan tetapi, akan muncul pada kita sebuah kejanggalan: bagai- 
mana menjadi ciptaan Allah, padahal itu adalah perbuatan manusia? 

Jawabnya: Amal perbuatan hamba muncul dengan kehendak 
dan kemampuan. Yang menjadikan daiam diri seseorang ada kehendak 
dan kemampuan adalah Allah. Jika Allah menghendaki, pasti menghi- 
langkan kemampuan pada Anda sehingga Anda tidak bisa. Jika se- 
seorang mampu untuk melakukan sesuatu, namun tidak berkehendak 
untuk melakukannya, maka tidak akan muncul perbuatan dari dirinya. 

Setiap orang berkemampuan melakukan suatu perbuatan. Per- 
buatan itu pasti dengan kehendaknya. Kecuali orang yang dipaksa me- 
lakukan sesuatu. 

Maka, kita melakukan suatu perbuatan adalah dengan kebebasan 
dan kemampuan kita. Yang menjadikan kebebasan dan kemampuan 
dalam diri kita adalah Allah. 


'j* 4jA-P jiij ^jj 

' * * * + ■**++ + + / / / / 

“Dalam bab ancaman Allah di antara Murji 'ah dan Wa’idiyah dari kalangan 
Qadariyah dan lain-lain lH” 


Pokok Ketigsr. Bab Ancaman 

01 ‘mwji’ah’ adalah isim fa’il dari trj yang berarti ‘meng- 
akhirkan’. Sebagaimana dalam firman Allah, 

“Beri tangguhlah dia dan saudaranya ...” (Al-A’raf: 111) 

Dalam sebuah cara baca dibaca sebagai berikut: *^J yang 
artinya ‘berilah tangguh dia’ dan ‘beri tangguh perintahnya f . Mereka 
dinamakan dengan nama Muiji'ah adalah bisa berasal dari kata l&J 
‘harapan’ karena mereka dominan dengan dalil-dajil pengharapan dari- 
pada dalil-dalil ancaman, atau berasal dari kata ''pengakhiran ’; 

karena mereka mengakhirkan amal perbuatan dari apa yang dina- 
makan dengan iman. 

Oleh sebab itu, mereka mengatakan, “Amal perbuatan bukan 
dari iman dan iman adalah pengakuan dengan hati saja.” 
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Oleh sebab itu, mereka juga mengatakan, “Orang yang mela- 
kukan dosa besar seperti zina, pencurian, minum khamar, peram- 
pokan, tidak berhak masuk ke dalam neraka, baik selama-lamanya atau 
sementara. Iman tidak kena bahaya karena kemaksiatan, kecil atau 
besar sekalipun, jika tidak sampai kepada batas kufur. 

Sedangkan kelompok Wa’idiyah adalah kelompok yang 

bertolak belakang dengan mereka dan rhĕreka ini memenangkan sisi 
ancaman. Dan mereka berkata, “Dosa besar apa pun yang dilakukan 
manusia dan dia tidak bertaubat dari perbuatannya itu, maka dengan- 
nya dia akan abadi selama-lamanya di dalam neraka. Jika seseorang 
mencuri, maka dia termasuk penghuni neraka yang kekal di dalamnya. 
Jika seseorang minum khamar, maka dia akan kekal abadi di dalam 
neraka. Demikian seterusnya. 

Wa’idiyah mencakup dua kelompok: Mu’tazilah dan Khawarij. 
Oleh sebab itu, Penyusun Rahimahullah berkata, “jU 'Jjliii 'j* ‘dari 
kalangan Qadanyah dan lain-lain’." Karena mencakup Mu’tazilah -se- 
dangkan Mu’tazilah adalah Oadariyah yang berpandangan bahwa ma- 
nusia mandiri dengan ilmunya. Mereka adalah Waidiyah- yang juga 
mencakup Khawarij. 

Kedua kelompok itu sepakat bahwa pelaku dosa besar akan 
abadi di dalam neraka. Tidak akan keluar darinya untuk selama-Iama- 
nya. Siapa yang sekali saja minum khamar sama dengan orang yang 
menyembah patung selama seribu tahun. Semuanya akan abadi di 
dalam neraka, tetapi berbeda dalam hal nama, sebagaimana akan dije- 
laskan -insya Allah- dalam bab kedua yang akan datang. 

Sedangkan Ahlussunnah wal Jama’ah berkata, “Kita tidak men- 
dominankan ancaman sebagaimana yang dilakukan oleh Mu’tazilah 
dan Khawarij, tidak juga aspek janji sebagaimana dilakukan oleh 
MurjPah.” Kita mengatakan, “Pelaku dosa besar berhak menerima 
siksa dan jika ia disiksa, maka ia tidak akan abadi di dalam neraka.” 

Sebab perbedaan pandangan di antara Wa’idiyah dan MurjPah. 
Masing-masing kelompok itu melihat nash dengan sebelah mata. Meli- 
hat dari satu sisi saja. 

Mereka melihat nash-nash janji, laiu memasukkan manusia ke 
dalam harapan. Dan mereka berkata, “Kita mengambil nash itu 
dan meninggalkan selainnya dan membawa nash-nash ancaman 
untuk orang-orang kafir.” 
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Sebaliknya Wa’idiyah, mereka lebih banyak melihat kepada nash- 
nash tentang ancaman, lalu mengambil semua itu dan melupakan 
nash-nash tentang janji. 

Karena itu hilanglah keseimbangan dari mereka, karena mereka 
hanya memandang dari satu sisi. 

Sedangkan Ahlussunnah wal Jama’ah mengambil yang ini dan 
juga yang itu dan mereka berkata, “Nash-nash tentang ancaman 
muhkamah (jelas); maka kita mengambilnya.” Maka, mereka mengam- 
bil nash-nash janji yang mereka pakai menolak Wa’idiyah dan dari 
nash-nash ancaman yang mereka pakai untuk menolak MurjPah. Me- 
reka berkata, “Pelaku dosa besar berhak masuk ke dalam neraka, agar 
kita tidak merusak nash-nash ancaman, tetapi tidak abadi di dalamnya, 
agar kita tidak merusak nash-nash janji.” 

Maka, mereka mengambil dua macam dalil itu dan melihat de- 
ngan dua belah mata. 


tiJ4-tjJj^J' jsi ji^J s.UU»t ^Jj 

/ / / / / / / / / " / 

£l*$S*Jtj ii9rjijj 


Dalam bab nama-nama iman, dan agama di antara Haruriyah dan Mu’tazilah; 
dan antara Murji 'ah dan Jahmiyah\\\ 


Pokok Keempat Nama-Nama Iman dan Agama 

f!J Ini masuk ke dalam bab nama-nama dan agama. Ini bukan 
bab hukum-hukum yang sebenamya adalah janji dan ancaman. Maka, 
pelaku dosa besar, dengan apa kita menamai mereka? Apakah mukmin 
atau kafir? 

Ahlussunnah penengah berada di antara dua kelompok: Haruri- 
yah dan Mu’tazilah dalam satu sisi, dan di antara Murji’ah dan Jahmiyah 
dalam sisi yang lain. 

^ Haruriyah dan Mu’tazilah mengeluarkan mereka dari iman, tetapi 
Haruriyah berkata, “Dia menjadi kafir, halal darah dan hartanya.” 
Oleh sebab itu, mereka keluar dari kalangan para imam dan 
mengaPirkan semua orang. 

^ Sedangkan Murji’ah dan Jahmiyah bertentangan dengan mereka. 
Kelompok ini berkata, “Dia mukmin dengan iman yang sempurna. 
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Mencuri, bercina, minum khamar, membunuh, dan membegal, 
kita mengatakan kepadanya, "Engkau mukmin dengan iman yang 
sempurna seperti orang-orang yang melakukan berbagai kewa- 
jiban dan hal-hal sunnah, tetapi jauhilah hal-hal yang haram hu- 
kumnya. Engkau dan dia dalam perkara iman adalah sama. 

Mereka bertentangan berkenaan dengan nama dan hukum. 
Mu’tazilah berkata, “Pelaku dosa besar keluar dari iman dan tidak 
masuk ke dalam kekuturan. Dia berada dalam posisi di antara dua 
posisi. Kita tidak mengatakan bahwa dia kafir dan tidak berhak 
mengatakan bahwa dia mukmin, sedangkan dia melakukan dosa 
besar, berzina, mencuri, dan minum khamar. Mereka juga berkata, 
“Kita adalah manusia paling bahagia dengan kebenaran. 

Benar, bahwa jika mereka berkata, “Sesungguhnya yang demikian 
tidak sama dengan seorang mukmin ahli ibadah”, maka mereka 
benar. 

Akan tetapi, karena mengeluarkan mereka dari iman, lalu me- 
ngatakan tentang posisi di antara dua posisi, maka jadilah bid ah 
yang tidak pernah ada di dalam Kitabullah dan di dalam Sunnah 
Rasul-Nya. Setiap nash menunjukkan bahwa tiada apa yang dina- 
makan ‘posisi di antara dua posisi’. Seperti firman Allah, 

“Dan sesungguhnya kami atau kamu (orang-orang musyrik); pasti 
berada dalam kebenaran atau dalam kesesatan yang nyata. ” (Saba: 
24) 


Juga firman Allah, 

“Maka, tiada sesudah kebenaran itu, melainkan kesesatan. ” (Yunus: 
32) 


Juga firman Allah, 

“Dialah yang menciptakan kamu, maka di antara kamu ada yang 
kafir dan di antaramu adayang beriman. ” (At-Taghabun: 2) 

Dan dalam sebuah hadits disebutkan, 


jJLIp f jJU 


“Al-Qur'an itu sebagaipenolong bagimu ataupembantah atasmu. 
Maka, di mana posisi di antara dua posisi itu? 

Mereka berkata, “Di dalam posisi di antara dua posisi. Dalam bab 
ancaman mereka menembus ancaman. Maka, mereka sejalan 
dengan Khawarij bahwa pelaku dosa besar akan abadi di dalam 
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neraka. Sedangkan di dunia mereka berkata, “Berlaku atas dirinya 
hukum-hukum Islam karena dia adalah pokok. Dia ini menurut 
mereka ketika di dunia pada posisi sebagai seorang fasik yang ber- 
maksiat.” 

Aduh, Subhanallah! Bagaimana kita melakukan shaiat kepadanya, 
sedangkan kita mengatakan, “Ya Allah, ampunilah dia.” Sedang- 
kan dia akan abadi di dalam neraka. 

Maka, wajib bagi mereka agar mengatakan berkenaan dengan hu- 
kum-hukum dunia bahwa harus menahan diri, kita tidak menga- 
takan bahwa mereka itu Muslim dan tidak juga kafir, serta tidak 
memberinya hukum Islam atau hukum kufur. Jika mereka mati, 
maka kita tidak menyalatkannya, tidak mengafaninya, tidak me- 
mandikannya, dan tidak menguburkannya dengan kaum Muslimin, 
dan tidak pula memakamkannya dengan orang-orang kafir. Akan 
tetapi, kita mencari kubur baginya yang posisinya di antara dua 
kubur. 

Sedangkan Ahlussunnah wal Jama’ah, mereka penengah di antara 
kelompok-kelompok tersebut. Mereka berkata, “Kita menamakan 
orang mukmin yang melakukan dosa besar sebagai ‘seorang 
mukmin yang kurang imannya’. Atau kita mengatakan ‘mukmin 
dengan imannya dan fasik dengan dosa besar yang ia lakukan’.” 
Inilah keadilan, maka mereka tidak diberi nama yang mutlak dan 
tidak juga membuang total nama yang mutlak itu. 

Dengan demikian, kepada seorang fasik kita tidak boleh mem- 
bencinya secara mutlak dan tidak mencintainya dengan kecintaan 
yang mutlak. Akan tetapi, kita mencintainya sesuai dengan kadar 
keimanan yang ada padanya dan membencinya sesuai dengan ka- 
dar kemaksiatan yang ada padanya. 
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“Sedangkan berkenaan dengan para shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi ! 
tra Sallam mereka di antara RawaPidh dan Khawarij.” ^ ’ 


Pokok Kelima : Para Shahabat Radhiyallahu Anhum 

iH adalah bentuk jamak dari sedangkan adalah 
isim jamak dari Lj-iC» dan adalah orang yang berpegang teguh 
kepada sesuatu. 

* j 

adalah orang yang berkumpul dengan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beriman kepada beliau dan mati dalam keadaan 
yang demikian. 

Ini khusus berkenaan dengan shahabat, dan yang demikian se- 
bagian dari berbagai keistimewaan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Para shahabat adalah orang-orang dekat yang menjadi bagian dari 
kehidupan beliau. Sekalipun tidak berkumpul dengan beliau, melainkan 
hanya satu kali saja, tetapi dengan syarat bahwa dia beriman kepada 
beliau. 

Sedangkan Ahlussunnah wal Jama’ah penengah di antara me- 
reka di antara RaPidhah dan Khawarij. 

Rafidhah adalah mereka yang sekarang dinamakan Syiah. 
Dinamakan Rafidhah karena mereka menolak Zaid bin Ali bin AI-Hasan 
bin Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu yang sekarang orang-orang 
yang loyal kepadanya disebut golongan Zaidiyah. Mereka menolaknya 
karena mereka bertanya kepadanya, “Apa pendapat engkau tentang 
Abu Bakar dan Cimar?” Mereka bertanya dengan harapan agar dia 
mencaci dan mengutuk keduanya. Akan tetapi, dia berkata kepada 
mereka, “Sebaik-baik dua orang menteri adalah kedua menteri kakek- 
ku.” Yang dia kehendaki adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Dia memuji keduanya sehingga mereka menolak dan murka 
kepadanya, lalu meninggalkannya. Maka, mereka dinamakan raftdhah 
‘yang ditolak’. 

Mereka golongan Rafidhah -na’udzubillah- memiliki prinsip- 
prinsip yang sangat populer di kalangan mereka. Di antara prinsip-prin- 
sip mereka yang paling buruk adalah “imamah yang mencakup kemak- 
suman seorang imam. Dan mereka tidak mengatakan salah.” Maqam 
imam lebih tinggi daripada maqam kenabian karena imam langsung 
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berhubungan dengan Allah, sedangkan Nabi dengan perantaraan rasul, 
yaitu Jibril. Seorang imam menurut mereka tidak pernah salah untuk 
selama-lamanya. Bahkan kelompok ekstrim di antara mereka mendak- 
wakan bahwa imam itu mencipta. Dia mengatakan kepada sesuatu 
“jadilah”, maka jadilah ia. 

Mereka berkata, “Para shahabat kafir. Mereka murtad setelah 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam hingga Abu Bakar dan Clmar.” 
Menurut sebagian mereka keduanya kafir dan kedua mati dalam kea- 
daan munafik -na'udzubillah-. Mereka tidak mengecualikan para 
shahabat selain Ahlulbait dan beberapa orang yang mengatakan se- 
sungguhnya mereka adalah para wali Ahlulbait. 

Penulis Kitab Al-Fashl mengatakan, sesungguhnya kelompok 
ekstrim mengafirkan Ali bin Abu Thalib karena dia menetapkan ke- 
zaliman dan kebathilan ketika berbai’at kepada Abu Bakar dan Gmar. 
Kewajiban Ali adalah mengingkari bai’at keduanya. Ketika dia tidak 
mengambil yang benar dan yang adi), dan menyetujui kezaliman, maka 
jadilah ia zalim dan kafir. 

Sedangkan Khawarij, mereka adalah kebalikan golongan 
RaRdhah. Di mana mereka mengafirkan Ali bin Abi Thalib dan menga- 
firkan Muawiyah bin Abu Sufyan dan mengalirkan semua orang yang 
tidak sejalan dengan mereka ini. Mereka ini menghalalkan darah kaum 
Muslimin. Mereka sebagaimana yang telah disifatkan oleh Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam, 


^ i. " ^ # ^ !i ^ i'' ^ a * U ' '.****' 
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"Mereka keluar dari agama laksana anak panah yang melesat dari 
busurnya " ,BB 

Iman mereka tidak sampai ke tenggorokan mereka. 

Golongan Syi’ah berlebih-lebihan terhadap Ahlulbait dan kerabat 
mereka. Dan mereka ekstrim dalam hal ini. Bahkan sebagian mereka 
ada yang mendakwakan ketuhanan Ali. Sebagian yang lain mendak- 
wakan bahwa Ali lebih berhak menjadi Nabi daripada Muhammad 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ; sedangkan Khawarij sebalik- 
nya. 


186 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitdb Istitabat Al-Murtaddin, Bab "Qatl Khawarij 
wa Al-Mulhidin ba'da Iqamat Al-Hujah Alaihim"; dan Muslim, Kitab Az-Zakat, Bab 
"At-Tahridh 'ala Qatli Khawarij". 
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Sedangkan Ahlussunnah wal Jama’ah bersikap penengah di 
antara kedua golongan itu. Mereka berkata, “Kita mendudukkan Ahlul- 
bait pada posisinya yang sepantasnya dan kita meiihat bahwa mereka 
memiliki dua macam hak atas kita: hak Islam dan iman serta hak 
kekerabatannya dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam." Mereka 
juga berkata, “Kekerabatan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memiliki hak atas kita. Sebagian hak atas kita itu adalah agar kita men- 
dudukkannya pada posisinya yang sepantasnya dan agar kita tidak 
berlebih-lebihan kepada kekerabatan itu. Berkenaan dengan para 
shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang lainnya me- 
reka berkata, “Mereka memiliki hak atas kita berupa penghormatan dan 
pemuliaan serta ridha. Dan kita harus sebagaimana ditirmankan oleh 
Allah Ta’ala, 

‘Ya Tuhan kami, beri ampunlah kami dan saudara-saudara kami 
yang telah beriman lebih dahulu dari kami, dan janganlah Engkau 
membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang 
beriman; Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau Maha Penyantun 
lagi Maha Penyayang.' (Al-Hasyr: 10)” 

Kita tidak memusuhi seorang pun dari mereka untuk selama- 
lamanya. Tidak Ahlulbait dan tidak pula selain mereka. Masing-masing 
dari mereka itu kita berikan haknya. Sehingga mereka menjadi pene- 
ngah antara yang antipati dan yang terlalu berlebih-lebihan. 
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“Termasuk ke dalam apayang telah kita sebutkan bempa iman kepada Allah: 

iman kepada apa-apa yang disampaikan oleh Allah di dalam Kitab-Nya, 
mutawatir dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan kesepakatan para 
pendahulu umat ini bahwa Dia berada di atas semua lapisan langit-Nya di atas 
Arsy-Nya, tempatyang tinggi di atas makhluk-Nya. ”fTl 


BERKENAAN DENGAN MA’IYYAH DAN PENJELASAN 
TENTANG PENGGABUNGAN ANTARA MA IYYAH 
DENGAN KETINGGIAN ALLAH DAN SEMAYAM-NYA 
DI ATAS ARSY-NYA 


fll Telah dijelaskan di atas tentang apa-apa yang termasuk iman 
kepada Allah, yaitu iman kepada asma dan sifat-sifat-Nya. Termasuk 
iman adalah iman kepada ketinggian Allah dan semayam-Nya di atas 
Arsy-Nya dan iman kepada ma’/yt/ah-Nya. Dalam pasal ini Penyusun 
Rahimahullah menjelaskan penggabungan antara ketinggian dan 
ma’iyyah. Maka, ia berkata, “Termasuk ke dalam apa yang telah kita 
sebutkan berupa iman kepada Allah: iman kepada apa-apa yang 
disampaikan oleh Allah di dalam Kitab-Nya, mutawatir dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan kesepakatan para pendahulu umat 
ini bahwa Dia berada di atas semua lapisan langit-Nya di atas Arsy-Nya, 
tempat yang tinggi di atas makhluk-Nya. 

Ini adalah tiga buah dalil yang menunjukkan ketinggian Allah 
Ta'ala: Al-Kitab, As-Sunnah, dan ijma’. 

Telah berlalu dari kita dalil keempat dan kelima, keduanya itu: 
akal dan Titrah. 
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atas sĕmua lapisan langit-Nya di atas Arsy-Nya, tempat yang tinggi 
diatas makhluk-Nya’. Telah berlalu penjelasannya dari kita bahwa 
ketinggian Allah ada dua macam: ketinggian sifat dan ketinggian dzat. 
Ketinggian dzat telah ditunjukkan oleh Al-Kitab, As-Sunnah, dan ijma'. 
Juga akal dan fitrah. Demikian juga, ketinggian sifat. 


Kitab telah penuh dengan dalil yang demikian: Kadang-kadang 
keterusterangan akan adanya Allah di atas segala sesuatu. Kadang- 
kadang keterusterangan akan ketinggian itu. Kadang-kadang keterus- 
terangan akan adanya Allah di langit. Kadang-kadang keterusterangan 
akan turunnya berbagai benda dari-Nya. Kadang-kadang keterus- 
terangan naiknya berbagai benda menuju kepada-Nya. Dan lain seba- 
gainya. 


Sunnah datang dengan ungkapan, perbuatan, dan ketetapan. 
Dan hal itu telah dijelaskan di muka. 

Sedangkan ijma’, bahwa telah sepakat para Salaf atas perihal itu. 
Cara mengetahui ijma’ mereka adalah tiada sesuatu yang dinukil yang 
sampai kepada kita berkenaan dengan sikap mereka yang berten- 
tangan dengan apa-apa yang ada di dalam Al-Kitab dan As-Sunnah. 
Mereka semua membaca Al-Qur'an dan menukil berbagai informasi 
dan mengetahui makna-maknanya. Ketika tiada yang dinukil dari 
mereka apa-apa yang bertentangan dengan makna eksplisitnya, maka 
diketahui bahwa mereka tidak meyakini selainnya dan mereka sepakat 
dengan semua itu. Ini adalah jalan yang bagus untuk menetapkan ijma’ 
mereka. Maka, berpeganglah dengannya akan memberikan manfaat 
yang sangat banyak bagi Anda di berbagai tempat. 

Sedangkan akal, dari dua aspek: 

1. Ketinggian adalah sifat kesempurnaan. Telah baku bahwa bagi 
Allah Taala semua sifat kesempurnaan. Maka, wajib menetapkan 
sifat tinggi bagi-Nya Subhanahu wa Ta’ala. 

2. Jika tidak tinggi, maka mungkin di bawah atau sejajar. Sedangkan 
yang demikian adalah sifat kekurangan. Karena dengan demikian 
sesuatu harus di atas-Nya atau sejajar dengan-Nya. Maka, seharus- 
nya penetapan sifat tinggi bagi-Nya. 

Sedangkan fitrah, tak seorang pun yang mengingkarinya, kecuali 
orang yang melenceng fitrahnya. Setiap orang mengatakan, “Ya Allah!”, 
sedangkan hatinya mengarah ke langit. Tidak berpaling darinya ke ka- 
nan atau ke kiri, karena Allah ada di langit. 
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“Dan Dia bersama mereka di mana pun mereka berada, dan Dia mengetahui 
apa-apayang mereka Iakukan.”{ I) 

Ini bagian dari iman kepada Allah, yaitu iman kepada 
ma’iyyah -Nya dengan makhluk-Nya. 

Telah dijelaskan di muka bahwa ma’iyyah Allah terbagi kepada 
umum, khusus, dan khusus dari yang khusus. 

Omum adalah yang mencakup setiap individu: baik mukmin atau 
kafir, orang baik dan orang berdosa. Misalnya, lirman Allah Ta'ala, 

* 0 - ^ O / - Of 9 ✓// / J / 
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“Da« Dia bersama kamu di mana saja kamu berada. Dan Allah 
Maha Melihat apayang kamu kerjakan. ” (Al-Hadid: 4) 

Khusus adalah seperti firman Allah Ta'a/a, 

'. • / * / ^*. f/ • '5 / • .? / / * 

Oy* —•> */• ^jjOjlj Ijjji ^jjJUl A-* Jjil oj 

“Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan 
orang-orang yang berbuat kebaikan. ” (An-Nahl: 128) 

Sedangkan khusus dari yang khusus adalah seperti firman Allah 
kepada Musa dan Harun, 

(^jij l*^xj* ^jiii liiio jt-# 

“Allah berjirman: ‘Janganlah kamu berdua khawatir, sesungguhnya 
Aku beserta kamu berdua, Aku mendengar dan melihat’." (Thaha: 
46) 

Dan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


jO)! jl 


“Sesungguhnya Allah bersama kita. ” (At-Taubah: 40) 

Telah dijelaskan di muka bahwa ma’iyyah adalah yang sebenar- 
nya, dan sebagian dari konsekuensi ma’iyyah umum adalah ilmu, pen- 
dengaran, penglihatan, kemampuan, kekuatan, dan lain sebagainya. 
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Sedangkan sebagian dari konsekuensi ma’iyyah khusus adalah perto- 
longan dan dukungan. 


J £j\yjL Jl ykJ- jA :<JjS dJUi U5* 

U} Jp}i\ U jUJu p 
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“Sehagaimana telah digabungkan antara semua itu 0 dalamJirman-Nja, 
‘Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa. Kemudian Dia 
bersemayam di atas 'Arsy, Dia mengetahui apayang masuk ke dalam bumi dan 
apayang keluar daripadanya; dan apayang turun dari langit dan apayang naik 
kepadanya. Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada. Dan Allah Maha 
Melihat apayang kamu kerjakan. ” 


Im Gngkapan iUi 'JJ ‘antara semua itu’; yakni antara ketinggian 
dan maiyyah. Maka, dalam firman-Nya: Js. ^'jL\ J ‘kemudian 

Dia bersemayam di atas t Arsy’ adalah penetapan ketinggian. Sedang- 
kan dalam firman-Nya: ^ 'J ja'j ‘dan Dia bersama kamu di 

mana saja kamu berada’ adalah penetapan maiyyah. Allah mengga- 
bungkan antara keduanya daiam satu ayat. Tiada saling menafikan 
antara keduanya sebagaimana telah dijelaskan di muka dan sebagai- 
mana akan dijelaskan kemudian. 

Penggabungan itu dari tiga aspek: 

1. Bahwa Dia menyebutkan semayamnya di atas Arsy, lalu berfirman: 
'Jk u 'J\ ‘ ‘dan Dia bersama kamu di mana saja kamu 
berada’. Jika Allah menggabungkan antara dua sifat untuk Dzat- 
Nya, maka kita mengetahui dengan seyakin-yakinnya bahwa kedua 
sifat itu tidak saling bertentangan, karena jika saling bertentangan, 
maka pasti mustahil bergabungnya dua sifat itu. Karena dua hal 
yang saling bertentangan tidak akan bergabung dan tidak pula 
dihilangkan kedua-duanya. Maka, harus ada salah satunya dan 
hilang yang kedua. Jika antara keduanya terdapat pertentangan, 
maka seharusnya ayat yang pertama mendustakan ayat yang ke- 
dua atau sebaliknya. 
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2. Bahwa kadang-kadang ketinggian dan ma’iyyah bersamaan pada 
berbagai makhluk, sebagaimana yang akan disebutkan oleh Pe- 
nyusun Rahimahullah berkenaan dengan kata-kata orang, “Kita 
terus berjaian dan bulan selalu bersama kita.” 

3. Kalau diduga ada pertentangan antar keduanya jika dikaitkan pada 
makhluk, namun yang demikian itu tidak mengharuskan terjadi 
pada Kha!iq. Karena Allah tiada sesuatu apa pun yang menyerupai- 
Nya. 


4aUI aJ>-jJ U J alagitJ» Jjt jij ^«JJj 

4))l 'Jt& _9 U V' U jAj 

... Ajip 

“Bukanlah makna Jirman-Nya: ISS. ‘dan Dia bersama kamu’ adalah bahwa 

Allah bercampur dengan makhluk . Yang demikian tidak diharuskan oleh aspek 
bahasa.\2\ Yang demikian bertentangan dengan apa-apayang telah menjadi 
kesepakatan umat dan bertentangan dengan apayang diciptakan oleh Allah pada 

setiap manusta l?I .... 


iM Gngkapan hlSJ. ’& [SS. JS. ‘bukanlah 

makna firman-Nya: [SS. ‘dan Dia bersama kamu’ adalah bahwa 
Allah bercampur dengan makhluk’. Karena makna ungkapan itu ada- 
lah kekurangan. Telah dijelaskan di muka bahwa jika yang demikian 
adalah maknanya, maka mengharuskan satu di antara dua perkara: 
berbilangnya jumlah Khaliq atau Dia terpecah-pecah menjadi beberapa 
bagian. Padahai, pada yang demikian keadaannya segala sesuatu 
meliputi-Nya, padahal Dia meliputi segala sesuatu. 

4 9 p " - * «* 

Gngkapan iiU' V '-i> oj» ‘yang demikian tidak diharuskan 
oleh aspek bahasa’. Yakni, jika bahasa tidak mengharuskan makna 
yang demikian, maka tidak menjadi ketentuan. Ini adalah salah satu 
aspek yang menunjukkan kepada batalnya aiiran Hululiyah dari ka- 
langan Jahmiyah dan selain mereka yang berkata bahwa Ailah bersama 
makhluk-Nya bercampur dengan mereka. 

Juga tidak mengatakan, "Tidak menjadi konsekuensi bahasa, ka- 
rena bahasa kadang-kadang mengharuskan yang demikian. Berbeda 
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antara: bahasa membutuhkan hal itu dan bahasa mengharuskan yang 
demikian.” 


Ma’iyyah dalam bahasa kadang-kadang rnembutuhkan percam- 
puran, seperti air dan susu, sehingga dikatakan: Ji 'J* t C. ‘air ber- 

sama susu yang bercampur’. 

ffl Gngkapan Ls- L LLl. ^ LjyL y>j 

‘yang demikian bertentangan dengan apa-apa yang telah menjadi 
kesepakatan umat dan bertentangan dengan apa yang diciptakan 
oleh Allah pada setiap manusia’. Karena setiap manusia dititrahkan 
bahwa Khaliq terpisah dengan makhluk. Jadi tak seorang pun me- 
ngatakan “ya Allah!”, melainkan dia yakin bahwa Allah terpisah dari 
makhluk-Nya. Tidak meyakini bahwa Allah itu berada di dalam diri 
makhluk-Mya. Maka, dakwaan bahwa Allah bercampur dengan makhluk 
bertentangan dengan syariat dan bertentangan dengan akal dan fitrah. 


jij cAJlijiwsi jLe>\ ‘ja ja c jj 

jlST l4Ll js^J j9Lm«J| jAj cfrU.l»Jl ^9 

“Bahkan; 1 1 bulan adalah satu di antara tanda-tanda Allah dari makhluk-Nya 
yang paling kecil, dia berada di langit, dia bersama musafir dan orangyang 
bukan musajir di mana pun ia berada” j\ 


i\\ J ‘bahkan’ adalah kata untuk menunjukkan aksi perpindahan 

f 2 l Ini sama dengan permisalan yang dibuat oleh Penyusun Rahi- 
mahullah dalam upayanya mendekatkan makna dan merealisir ke- 
benaran bahwa sesuatu tetap bersama manusia, sekalipun dengan ja- 
rak yang jauh antara keduanya. Karena bulan adalah satu di antara 
makhluk-makhluk yang paling kecil. Dia berada di langit dan dia ber- 
sama musafir dan orang yang bukan musafir di mana pun ia berada. 

Jika demikian sebuah makhluk, sedangkan ia adalah makhluk 
yang paling kecil di antara berbagai makhluk, Ialu kita katakan bahwa ia 
bersama kita, sedangkan ia berada di atas langit, maka yang demikian 
tidak disebut sesuatu yang bertentangan dan tidak membutuhkan per- 
campuran, maka kenapa tidak bisa kita memberlakukan ayat-ayat 
ma’iyyah dengan maknanya yang sesungguhnya. Kita katakan, “Dia 
bersama kita dengan sebenar-benamya, sekalipun Dia di langit di atas 
segala sesuatu?” 
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Sebagaimana telah kita katakan di atas, jika diduga yang demi- 
kian terlarang di kalangan makhluk, maka bagi Khaliq bukan suatu hal 
yang terlarang. Rabb Azza wa Jalla berada di langit dengan sesung- 
guhnya, dan Dia bersama kita dengan sesungguhnya, dan tiada perten- 
tangan dalam hal demikian. Hingga, sekalipun Dia sangat jauh dalam 
ketinggian-Nya, tetapi Dia tetap dekat dalam ketinggian-Nya. 

Inilah yang dibuktikan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah di da- 
lam berbagai kitabnya. Dia berkata bahwa tidak perlu melakukan takwil 
terhadap ayat itu. Ayat itu tetap dengan maknanya yang eksplisit, tetapi 
dengan keyakinan kita bahwa Allah di langit di atas Arsy, Dia bersama 
kita dengan sebenar-benarnya, dan Dia di atas Arsy dengan sebenar- 
nya. Sebagaimana kita katakan bahwa Dia turun ke langit dunia dengan 
sebenar-benarnya. Dia pada ketinggian-Nya dan tak seorang pun dari 
kalangan Ahlussunnah mengingkari yang demikian untuk selama-Iama- 
nya. Setiap orang dari kalangan Ahlussunnah mengatakan, “Dia turun 
dengan sebenar-benarnya. Mereka sepakat bahwa Dia berada pada ke- 
tinggian-Nya karena sifat-sifat Khaiiq tidak sama dengan sifat-sifat 
makhluk. 

Aku juga telah cenderung kepada ketetapan Syaikh Muhammad 
bin Ibrahim Rahimahullah yang menjeiaskan makna yang demikian, 
yakni bahwa maiyyah itu kebenaran yang sebenar-benarnya, dan tidak 
mengharuskan percampuran dengan makhluk. Atau dia tetap di muka 
bumi. Dalam rangka menjawab ucapan sebagian para salaf dia ber- 
kata, “Bersama mereka dengan pengetahuan-Nya.” 

“Jika muncul ucapan ini, maka itu adalah tafsiran ma’iyyah de- 
ngan konsekuensinya. Bukan tafsiran hakikat ucapan itu. Sesuatu yang 
membawa penafsiran kepada yang demikian adalah bahwa para penen- 
tang pemikiran yang demikian, yaitu kalangan ahlulbid’ah. Mereka itu 
berkata, “Itu bercampur dengan mereka.” Kemudian sebagian para 
Salaf menetapkan bahwa yang dimaksud adalah konotasinya, yaitu 
bahwa Dia itu dengan kesempurnaan ilmu-Nya. Akan tetapi, mereka 
tidak menghendaki bahwa kata £■ ‘dengan’ yang ditunjuk adalah yang 
Maha Mengetahui segala sesuatu. Akan tetapi, bergabung dengannya 
dalam ilmu dan menambah ma’iyyah dengan maknanya, yaitu bahwa 
Dia bersama mereka. Maka, tafsirnya adalah dengan konsekuensinya 
tidak menunjukkan bahwa maknanya bathil, tetapi semuanya adalah 
benar adanya....” 

Hingga mengatakan, “Oleh sebab itu, Syaikhul Islam dalam 
akidahnya yang lain yang penuh berkah dan singkat, menjelaskan 
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bahwa ungkapan mereka ‘bersama mereka’ adalah benar dengan se- 
sungguhnya. Maka, siapa saja dari kalangan Salaf yang menafsirkan 
dengan konsekuensi adalah karena suatu kebutuhan kepada yang de- 
mikian, yaitu: Penolakan bagi ahlulhulul dari kalangan Jahmiyah yang 
mengingkari ketinggian sebagaimana dijelaskan di atas. Al-Qur an me- 
nafsirkan dengan kesesuaian, dengan mafrium ‘pengertian’; dengan ke- 
harusan, dengan konsekuensi dan penunjukan-penunjukan yang lain- 
nya. Mereka adalah para ulama yang diriwayatkan dari mereka adanya 
tafsir dengan konsekuensi dan tidak mengingkari ma’iyyah. Akan te- 
tapi, dia menurut mereka seperti matahari.” 189 

Pertanyaan: Bolehkan kita mengatakan, “Dia bersama kita de- 
ngan Dzat-Nya?” 

Jawab: Lafazh ini harus dijauhkan dari-Nya, karena yang demi- 
kian bisa menimbulkan anggapan kepada makna yang salah yang 
dipakai alasan bagi ahl hulul dan yang demikian tidak diperlukan. 
Karena pada prinsipnya segala sesuatu diidhafahkan kepada Dzat-Nya. 
Dia memiliki Dzat-Nya sendiri. Apakah Anda tidak memperhatikan 
Pirman Allah: ‘dan datanglah Tuhanmu’ (Al-Fajr: 22); apakah 

membutuhkan untuk kita katakan, “Datang dengan Dzat-Nya?” Juga 
sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

aiii ,oUi J\ i tj J f 

“Rabb kita turun ke langit dunia. '' 190 

Apakah perlu kita katakan bahwa Allah turun dengan Dzat-Nya? 
Kita tidak perlu menyebutkan yang demikian. Ya, paling sekedar dalam 
suatu perdebatan dengan orang yang mengklaim bahwa Dia hanya 
membawa perintah-Nya atau menurunkan perintah-Nya. Untuk meno- 
lak perubahan yang ia lakukan. 


189 Dari Al-Fatawa yang merupakan penetapan atas Al-Hamawiyah (Majmu 
Fatawa wa Rasail Samahati Asy-Syaikh Muhammad bin Ibrahim: 1/212 ). 

190 Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab At-Tauhid, Bab "Qauluhu Ta'ala: 
M j-jk \‘Jjd ‘jf j jj/J"; dan Muslim, Kitab Shalat Al-Musafirin, Bab "At-Targhib fii Ad- 
Du'a wa Adz-Dzikr fii Aakhir Al-Lail". 
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jUJ^j (J*i' Ja{ 

“Dia di atas Arsy i'1 mengawasi makhluk-Nya,% membĕrikan keamanan 
kepada merekal 1; melihat mereka, dan lain sebagainya berupa makna-makna 

rububiyah lainnya.” I.m 

Semua ungkapanyang diungkapkan bahwa Dia di atas Arsy dan Dia bersama 
kita adalah benar dan sebenar-benamya, tidak membutuhkan perubahan, tetapi 
harus dipelihara dari prasangka-prasangka dusta seperti disangka bahwa arti 
eksplisit ungkapan tULJl j bahwa Allah dilindungi atau dipayungi olehnya 
(langit). Yang demikian adalah bathil berdasarkan ijma' ahli ilmu dan iman. ^l 


fil Dia Rahimahullah berkata: jU 1 d>‘y LUiL ‘Dia Subhanahu 
di atas Arsy’. Padahal, Dia bersama makhluk-Nya, tetapi Dia di atas 
Arsy-Nya. 

lH Yakni, mengawasi dan menjaga semua pembicaraan mereka, 
perbuatan, gerakan, dan diam mereka. 

i J l Yakni, bijaksana dan berkuasa atas semua hamba-Nya. Bagi- 
Nya semua hukum, kepada-Nya kembali semua perkara, dan perintah- 
Nya jika Dia menghendaki sesuatu hanya mengatakan “jadilah!”, maka 
jadilah ia. 

i'l Yang dimaksud dengan itu adalah apa-apa yang dikandung 
oleh makna rububiyah berupa: kerajaan, kekuatan, pengendalian, dan 
lain sebagainya. Makna rububiyah itu sangat banyak, karena Rabb 
adalah Sang Pencipta, yang memiliki, dan yang mengendalikan. Ini 
adalah makna yang sangat banyak sekali. 

® Kalimat ini adalah penegasan atas apa yang disebutkan sebe- 
lumnya. Diulang-ulang penyebutan hal itu tiada lain karena pentingnya 
obyek itu. Allah menjelaskan apa-apa yang disebutkan oleh Allah bahwa 
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Dia di atas Arsy adalah benar yang sesungguhnya. Juga apa yang Allah 
sebutkan bahwa Dia selalu bersama kita adalah benar yang sesung- 
guhnya. Tidak memerlukan perubahan. Yakni, kita tidak perlu mengu- 
bah makna tinggi kepada makna tinggi kekuasaan-Nya sebagaimana 
yang didakwakan oleh ahli tahrif dan ta’thil. Akan tetapi, yang dimaksud 
adalah ketinggian dzat dan kekuasaan. Sebagaimana tidak membutuh- 
kan tindakan mengubah makna ma’iyyah dari aslinya, tetapi kita me- 
ngatakan, “Itu adalah benar sesuai dengan makna eksplisitnya. Siapa 
saja yang menafsirkannya dengan yang bukan makna eksplisitnya, 
maka dia adalah pengubah. Akan tetapi, yang muncul dalam penaf- 
sirannya adalah penafsiran dengan keharusan dan konsekuensinya, 
yang telah datang dari kalangan Salaf karena kepentingan yang meng- 
haruskan demikian. Yang demikian tidak menafikan makna eksplisit- 
nya, karena sesuatu yang menjadi keharusan suatu kebenaran adalah 
benar. 


Kemudian penulis memunculkan ungkapan baru: 

<(IV r^lUll) lA —ji j { j& jCaj ^5 kJj 

Otlj^lj J^' Ji^Lj d 1 Ut jl aJLoj Ol 


‘Akan tetapi, harus dipelihara dari prasangka-prasangka dusta seperti 

disangka bahwa arti eksplisit ungkapan ^ (dalam surat Al- 

Mulk: 17) bahwa Allah dilindungi atau dipayungi olehnya (langit). 

Yang demikian adalah bathil berdasarkan ijma’ ahli ilmu dan iman.’ 

/ • ! 

Xii\S Ji oJiJi ‘prasangka-prasangka dusta’ adalah seperti prasang- 
ka yartg tidak memiliki dasar kebenarannya. Maka, semua firman Allah 
dan sabda RasuluIIah Shallallahu Alaihi wa Sallam harus dipelihara 
dari semua itu. 


Contohnya adalah prasangka bahwa arti eksplisit dari firman 
Allah: j bahwa langit itu melindungi-Nya; atau dengan kata lain 

rnemefihara-Nya, sebagaimana atap rumah yang melindungi siapa saja 
yang ada di bawahnya. Atau memayungi-Nya, yakni menjadi berada di 
atasnya seperti atap rumah di atas manusia. 

Jika orang menyangka yang demikian, maka itu dusta; wajib me- 
lindungi semua dalil yang menunjukkan kepada bahwa Allah di langit 
dari semua itu. 

Penyusun mengatakan: oCJ^ij jJj' Ji' JJL' iii} ‘yang de- 

mikian adalah bathil berdasarkan ijma' ahli ilmu dan iman’. 
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Peringatan: 

Kadang-kadang seseorang berkata, “Penyusun hendaknya me- 
ngatakan, ‘dan seperti menyangka bahwa arti eksplisit firman Allah: 

‘dan Dia selalu bersamamu' (Al-Hadid: 4) adalah Dia ber- 
campur dengan makhluk, prasangka yang demikian juga dusta.” 

Jawabnya kita katakan, “Penyusun Rahimahullah menyebutkan 
hal itu di atas daiam ungkapannya: 


'y>j (j~Jj 


“Bukanlah makna firman-Nya: ‘dan Dia bersama kamu’ 

adalah bahwa Allah bercampur dengan makhluk.” 


iS jfcj ^yPjSMj OljUlJt £ £«oj J3 <dll 
d\ s.uljl dJLJkJj SljjJ ^IjUlJi d 

X- <>/ / / 

“Sesungguhnya Kursi Allah telah meliputi semua langit dan fcumi.i r, l Dialahyang 
menahan semua langit dan bumi supaya jangan lenyap. 1*1 Dialahyang menahan 
langit agar tidak runtuh menimpa bumi, melainkan dengan izin-Nya.”t\ 


'•1 1^'/ sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhuma adalah sebagai tempat kedua kaki Allah. 191 

Kursi-Mya meliputi langit dan bumi, yakni meliputi semua lapisan 
langit dan bumi. Langit tujuh lapis dan bumi tujuh lapis. 

Maka, bagaimana seorang penyangka menyangka bahwa langit 
melindungi atau meliputi Allah Subhanahu wa Ta’ala ? 


191 Diriwayatkan Abdullah bin Al-Imam Ahmad dalam Kitab As-Sunnah (ha- 
laman 586); Ibnu Abi Syaibah dalam Kitab Al-Arsy (halaman 61); Ibnu Khuzaimah, 
dalam Kitab At-Tauhid (halaman 248); Al-Hakim, dalam Al-Mustadrak (2/282) dan ia 
berkata, "Shahih menurut syarat Asy-Syaikhani dan keduanya belum men -takhrij- 
nya dan disepakati oleh Adz-Dzahabi." Dikuatkan oleh Al-Haitsami dalam Kitab 
Majma Az-Zawaid (6/323) karya Ath-Thabrani. Dan ia berkata, "Para perawi 
sanadnya adalah para perawi sanad hadits shahih." Al-Albani berkata dalam Kitab 
Mukhtashar Al-Uluw (45); "Isnadnya shahih dan semua para perawi sanadnya 
tsiqat." 


Syarah Agidah Wasithiyah 525 







Jika Kursi-Nya telah meliputi semua lapisan langit dan bumi, ma- 
ka tak seorang pun menyangka dengan sangkaan yang dusta begini 
untuk seiama-lamanya, yakni langit melindungi dan memayungi-Nya. 

71 Allah menahan keduanya supaya jangan lenyap dari tem- 
patnya. Jika bukan karena penahanan yang Allah lakukan atas kedua- 
nya, tentu keduanya akan saling bertabrakan, saling mengembang tak 
terkendali, dan saling hilang dari tempatnya. Akan tetapi, Allah dengan 
kekuasaan dan kekuatan-Nya menahan semua lapisan langit dan bumi 
agar keduanya supaya jangan lenyap. Bahkan Allah bertirman, 

“Dan sungguh jika keduanya akan lenyap tiada seorang pun yang 
dapat menahan keduanya selain Allah. ” (Fathir: 41) 

Tak seorang pun setelah itu menahannya selain Allah. 

Jika sebuah bintang di antara bintang-bintang yang ada di langit 
runtuh, maka tak seorang pun yang bisa menahannya. Maka, bagai- 
mana jika musnah langit dan bumi? Tiada yang bisa menahannya se- 
lain Allah Dzat yang telah menciptakan keduanya. Yang berhrman 
kepada sesuatu “jadilah”, maka jadilah ia. Mahasuci Allah. Di tangan- 
Nya semua kerajaan langit dan bumi. 

i»l Gngkapan -oib J* 'gs ji t llUi ‘Dialah yang 

menahan langit agartidak 'mntuh menimpa bumi, melainkan dengan 
izin-Nya. Langit di atas bumi, dan demi Allah, jika bukan karena pe- 
nahanan yang dilakukan oleh Allah tentu langit akan runtuh di atas 
bumi. Karena langit adalah planet yang sangat besar. Sebagaimana 
firman Allah Ta’ala, 

“Dan Kami menjadikan langit itu sebagai atap yang terpelihara. ” 
(Al-Anbiya: 32) 

Allah juga berhrman, 

“Dan langit itu Kami bangun dengan kekuasaan (Kami) dan sesung- 
guhnya Kami benar-benar meluaskannya. ” (Adz-Dzariyah: 47) 

Jika bukan Allah yang menahannya tentu langit itu akan runtuh 
menimpa ke atas bumi. Jika sampai runtuh di atas bumi pasti akan 
menghancurkannya. 

Dzat yang menahan langit dan bumi agar keduanya tidak mus- 
nah, dan menahan langit agar tidak runtuh ke atas bumi, melainkan 
dengan izin-Nya, maka apakah terbayang oleh seseorang bahwa langit 
melindungi dan memayungi-Nya!? 

Tak seorang pun membayangkan yang demikian. 


526 Syarah Aqidah Wasithiyah 


Jl 4Jbl jaj \ 

Dan di antara tanda-tanda A kekuasaan Allah adalah tegaknya langit dan ■ 
bumi dengan perintah-Nya.”ft\ ! 


1 1 Yakni, di antara tanda-tanda yang menunjukkan kesempurna- 
an Allah Azza wa Jalla dari segala aspeknya. 


j?! »yL jJjSbj tiilJi }'yd 01 ‘adalah tegaknya langit dan bumi 
dengan perintah-Nya ’ (Ar-Rum: 25) adalah tanda kauni syar’i, karena 


perintah-Nya berdasarkan kebijaksanaan, rahmat, keadilan, dan ihsan. 
Allah bertirman, 


“Andaikata kebenaran itu menuruti hawa nafsu mereka, pasti bina- 
salah langit dan bumi ini, dan semua yang ada di dalamnya." (Al- 
Mukminun: 71) 

Hawa nafsu adalah kehancuran semua lapisan Iangit dan bumi 
karena dia bertentangan dengan perintah yang syar’i. 

Jadi, semua lapisan langit dan bumi tegak di atas perintah Allah 
yang bersifat kauni dan syar’i. Jika kebenaran harus mengikuti hawa 
nafsu manusia, pasti binasalah semua lapisan langit, bumi dan semua 
yang ada di dalamnya. Oleh sebab itu, para ulama mengatakan berke- 
naan dengan firman Allah Ta’ala, 

“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 
(Allah) memperbaikinya .... ” (Al-A’raf: 56) 

Dengan kata lain adalah jangan membuat kerusakan di dalamnya 
dengan berbagai macam kemaksiatan. 


11 ■ 
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4ii> LJ'ji 4jW JUj^I dJLSi ^9 JJ-i 1x3J :JJa3 


Pasal: Termasuk kepada jang demikian ,M adalah iman bahwa Dia sangat dekat 
dengan makhluk-Nja dan mengabulkanft\ 


TENTANG KEDEKATAN ALLAH TA’ALA 
DAN PENGABULAN-NYA YANG DEMIKIAN TIDAK 
MENAEIKAN KETINGGIAN DAN KELUHURAN-NYA 


[]) Yakni, tentang apa-apa yang Dia jadikan sifat bagi Dzat-Nya. 
Iman bahwa Dia dekat dengan Dzat-Nya dan mengabulkan, 
yakni untuk para hamba-Nya. 

Dalil yang menunjukkan hal itu, Rrman Allah 7a'a/a, 

oUS bl 9 IjJI oyU LJ j Jj LL3C ISIj 

S o ^ * A * * * * 


“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Alcu, 
maka ('jawablah); bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan 
permohonan orang yang berdo 'a apabila ia memohon kepada-Ku. ” 
(Al-Baqarah: 186) 

Dalam ayat ini enam buah dhamir (kata ganti) yang semuanya 
kembali kepada Allah. Dengan demikian, kedekatan itu adalah ke- 
dekatan Allah Azza wa Jalla. Akan tetapi, berkenaan dengan ‘dekat’ 
kita mengatakan sebagaimana kita mengatakan berkenaan dengan 
maiyyah, bahwa tidak membutuhkan apakah harus di tempat yang di 
sana ada manusia. 


Jika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


<cL-lj JA 


'X > 


4jl 


“Dia itu lebih dekat kepada seseorang di antara kalian daripada 
leher binatang tunggangannya ” 192 


«2 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Qadar, Bab "Laa Haula wa Laa Quwwata 
Illa Billah"; dan Muslim, Kitab Adz-Dzikr wa Ad-Du'a, Bab "Istihbabu Khatdhi Ash- 
Shauti Bidz-Dzikr". 
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Tidak mengharuskan agar Allah Azza wa Jalla dengan Dzat-Nya 
berada di bumi berada di antara dirinya dan leher binatang tung- 
gangannya. 

Jika Rasulullah Shallallahu. Alaihi wa Sallam telah bersabda, 

^Ju o-j! Or_J J li ll)Li 

“Sesungguhnya Allah itu di depan wajah orang yang menunaikan 

shalat. ” 193 

Tidak mengharuskan agar Allah berada di antara dirinya dan din- 
ding jika ia menunaikan shalat dengan menghadap ke dinding. Tidak 
juga Dia itu berada di antara dirinya dan bumi, jika ia melihat ke bumi. 

Demikian juga kedekatan-Nya tidak mengharuskan agar Dia 
berada di bumi, karena Allah itu tiada sesuatu apa pun yang menye- 
rupai-Nya dalam segala sifat-Nya. Sedangkan Dia meliputi segala se- 
suatu. 


Ketahuilah bahwa sebagian ulama ada yang membagi kedekatan 
Allah Ta’ala menjadi dua macam sebagaimana maiyyah, dan berkata, 
“Kedekatan yang konsekuensinya, Dia meliputi. Inilah kedekatan yang 
bersifat umum. Dan kedekatan yang konsekuensinya pengabulan dan 
pemberian pahala. Inilah kedekatan yang bersifat khusus. 

Di antara mereka ada yang berkata, “Sesungguhnya kedekatan 
itu bersifat khusus saja. Berkonsekuensi mengabulkan orang yang ber- 
do'a kepada-Nya dan memberikan pahala kepada hamba-Nya yang 
beribadah kepada-Nya. Tidak terbagi-bagi lagi.” 

Mereka ini berdalil dengan firman Allah Ta'ala, 

“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, 
maka (jawablah); bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan 
permohonan orang yang berdo ’a apabila ia memohon kepada-Ku. ” 
(Al-Baqarah: 186) 

Juga dengan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 





“Sedekat-dekat seorang hamba dengan Rabbnya adalah ketika ia 
dalam keadaan sujud. ” 194 


m Al-Bukhari, Kitab Ash-Shalat, Bab "Hakku Al-Buzaaq Bilyadd min Al- 
Masjid" Muslim, Kitab Al-Masaajid. 
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Dan bahwa mungkin saja bagi Allah Ta'ala dekat dari orang jahat 
yang kufur. 

Demikianlah pilihan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dan muridnya, 
Ibnul Qayyim Rahimahumallah. 

Akan tetapi, telah muncul menyaingi pendapat ini firman Allah 
Ta’ala, 



UaU 1 - JjLJj 


“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan menge- 
tahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kepa- 
danya daripada urat lehernya. ” (Qaaf: 16) 

Yang dimaksud dengan ‘manusia’ adalah semua manusia. Oleh 
sebab itu, di bagian akhir ayat itu Allah berfirman, 


' 

jdk JS" (V ,JLxp Li lii <u»y Jlij 


“Sesungguhnya kamu berada dalam keadaan lalai dari (hal) ini, 
maka Kami singkapkan daripadamu tutup (yang menutupi) matamu, 
maka penglihatanmu pada hari itu amat tajam. Dan yang menyertai 
dia berkata, ‘Inilah (catatan amalnya) yang tersedia pada sisiku ’. 
Allah berfirman, ‘Lemparkanlah olehmu berdua ke dalam neraka se- 
mua orangyang sangat ingkar dan keras kepala ’. ” (Qaaf: 22-24) 


Dengan demikian, ia telah sangat mencakup. 
Juga telah dimunculkan atasnya firman Allah, 




“Maka, mengapa ketika nycrwa sampai ke kerongkongan, padahal ka- 
mu ketika itu melihat, dan Kami lebih dekat kepadanya daripada 
kamu. Tetapi kamu tidak melihat. ” (Al-Waqi’ah: 83-85) 


194 Diriwayatkan Muslim, Kitab Ash-Shalat, Bab "Maa Yuqalu fii Ar-Ruku' wa 
As-Sujud". 
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Kemudian orang yang arwah mereka telah sampai ke kerong- 
kongan dibagi menjadi tiga goiongan, di antara mereka itu adalah 
orang kafir. 

Hal itu dibantah, bahwa firman-Nya, 


e ^ o ^ 

9 ' U I ® «i, * ' * 0 " 

Jr>- cy vi Cr~ 5 


“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan mengeta- 
hui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kepa- 
danya daripada urat lehernya. ” (Qaaf: 16) 

Yakni, dengan para malaikat kita. Gntuk itu berdalil dengan fir- 
man Allah, 


ijLalLJl il 


“(Yaitu) ketika dua malaikat mencatat amalperbuatannya .... ” (Qaaf: 

17) 

Kata i>! ‘ketika’ adalah zharf yang berkaitan dengan ‘lebih 
dekat'. Yakni, kami lebih dekat kepadanya ketika kedua malaikat men- 
catat amalnya. ini menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan ‘dekat’- 
Nya adalah kedekatan para malaikat. 

Demikian juga firman-Nya berkenaan dengan orang yang sedang 
sekarat, 

•u * ‘J > > t' 

Ol s-Q»' 

“Dan Kami lebih dekat kepadanya.... ” (Al-Waqi’ah: 85) 

Yang dimaksud dengan kedekatan adalah para malaikat. Oleh se- 
bab itu, Dia berhrman, 




“Tetapi kamu tidak melihat. ” (Al-Waqi’ah: 85) 

ini menunjukkan bahwa kedekatan ini ada pada kita, tetapi kita 
tidak melihatnya. Ini sangat tidak bisa bahwa yang dimaksud adalah 
Allah Azza wa Jalla karena Allah di langit. 

Apa yang menjadi pandangan Syaikhul Isiam, menurut saya ada- 
lah yang paling dekat kepada kebenaran. Akan tetapi, berkenaan de- 
ngan kedekatan bukan yang demikian. 
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“Sebagaimana digabungkan antara semua ituM dalam jirman-Nja, ‘Dan apabila 
hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka (jawablah); 
bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orangyang 
berdo’a apabila ia memohon kepada-Ku’ (Al-Baqarah: 186). Dan sabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada para shahabat ketika mereka 
meninggikan suara mereka dalam berdzikir, 'Wahai sekalian manusia, berlaku 
mudahlah kepada diri kalian, karena sesungguhnya kalian tidak menyeruyang 
tuli atauyang lagi tiada, tetapi sesungguhnya kalian menyeru Yang Maha 
Mendengar dan Maha Melihat. Sesungguhnyayang kalian seru itu Iebih dekat 
kepada salah seorang dari kalian daripada leher binatang tunggangannya. ” 

Dan semuayang disebutkan di dalam Al-Kitab dan As-Sunnah berkenaan dengan 
kedekatan dan ma’iyyah tidak menajikan apa-apayang disebutkan berupa 
ketinggian dan keluhuran-Nya. Dia tiada sesuatu apa punyang menyerupai-Nya 
dalam segala siJat-Nya. Dan Dia Mahatinggi dalam kedekatan-Nya dan 
Mahadekat dengan ketinggian-Nya iH 


iH (Jngkapan 2JJi 'JS CS ‘sebagaimana digabungkan antara 
semua itu’; yang menjadi obyek penunjukan adalah ‘kedekatan’ dan 
‘pengabulan’. 

2] ‘segala sifat-Nya’, yakni sifat-sifat-Mya. Dia Mahatinggi de- 
ngan kecfekatan-Nya dan dekat dengan ketinggiannya. Tiada perten- 
tangan dalam hal ini. Penjelasan tentang hal itu telah berlalu ketika 
pembahasan tentang ma’iyyah. 
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:S^ 

jjlki Jjii iil :«usTj itb 0U$' jaj 

* /' ^ <* ✓ /■ / / 

Pasal: "Dan di antara iman kepada Allah dan Kitab-Kitab-Nya adalah iman 
bahwa Al-Qur 'aniO adalah kalamullahitiyang diturunkanbl dan bukan 

makhluk iTl. ” 


TENTANG IMAN BAHWA AL-QUR'AN 
ADAIAH KALAMULLAH YANG SESUNGGUHNYA 


Jl Pola iman kepada Al-Qur'an yang sedemikian adalah sama 
dengan pola iman kepada Allah bahwa Al-Qur'an adalah dari 
kalamullah. Kalamullah adalah sifat di antara sifat-sifat-Mya. Demikian 
juga, Allah menyifati AI-Qur'an itu adalah perkataan-Mya, dan ia ditu- 
runkan. Maka, pembenarannya adalah bagian dari iman kepada Allah. 

71 Dalil yang menunjukkan hal itu, Rrman Allah Subhanahu wa 
Taala, 

*kjl «j jJp jC **»Jt Jb>-I ojj 

x ^ / / / / 

“Dan jika seorang di antara orang-orang musyrikin itu meminta 
perlindungan kepadamu, maka lindungilah ia supaya ia sempat men- 
dengar firman Allah. ” (At-Taubah: 6) 

® Ongkapan penyusun: ‘yang diturunkan’; yakni dari sisi 

Allah. Hal itu karena Rrman Allah Ta’ala, 

ojbiiiJ 5 j lii j jsdii djj ifi 

^ / / 

“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur'an, dan sesung- 
guhnya Kami benar-benar memeliharanya. ” (Al-Hijr: 9) 

Juga karena firman Allah, 

/ • / / • / . 

• f_ | •» , J ./'•/' o# . 9, 


jodi j idjlf ifi 

/ / ™ > 
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“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Qur'an) pada malam 
kemuliaan. ” (Al-Qadar: 1) 

'l Yakni, bukan dari makhlukyang Allah ciptakan. 

Dalil yang menunjukkan hal itu, Rrman Allah, 

• i 9 • 9 9 


“Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. ” (Al- 
A’raf: 54) 

Al-Qur'an adalah bagian dari perintah. Hal itu karena firman 
Allah 7a’a/a, 


, ^ 0 f 0 0 f / | o |, , f / i t * x"' 

li y\ j* U-jj j 


“Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al-Qur'an) 
dengan perintah Kami. ” (Asy-Syura: 52) 

Dan karena perkataan adalah sifat penuturnya. Sedangkan 
makhluk adalah maful (obyek) bagi Sang Khaliq. Terpisah darinya 
seperti sesuatu yang dibuat pasti terpisah dari pembuatnya. 




4j IJ^kJ (^UJ jjl <Mj SjJU 4lJjj \Jj il» 

/ // / / / 

“ Dari-Nya bermula ill; kepada-Nya kembali i?l dan sesunpguhnya Allab berbicara 
dengannya dengan sebenarnyaj. 


[•1 Yakni, permulaan turunnya adalah dari Allah, bukan dari Jibril 
atau lainnya. Jibril turun dengan membawanya dari sisi Allah. Seba- 
gaimana firman Allah, 

“Dan sesungguhnya Al-Qur'an ini benar-benar diturunkan oleh 
Tuhan semesta alam, dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin 
(Jibril). ” (Asy-Syu’ara: 192-193) 

Juga karena firman-Mya, 

“Katakanlah: ‘Ruhul Qudus (Jibril) menurunkan Al-Qur'an itu dari 
Tuhanmu dengan benar ’. ” (An-Nahl: 102) 

Juga karena firman-Nya, 

“Kitab (Al-Qur 'an ini) diturunkan oleh Allah Yang Mahaperkasa lagi 
Maha Bijaksana. ” (Az-Zumar: 1) 
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i?l Telah berlalu penjelasan tentang makna dan dalilnya daiam 
penjelasan ayat-ayat ketika membahas kalamuliah. 

i*l Gngkapan '*+£- *>. '<& 2»i o‘j ‘dan sesungguhnya Allah 

berbicara dengannya dengan sebenamya’ berdasarkan pada prinsip- 
nya, bahwa semua sifat itu adalah sebenarnya. Jika perkataan Allah itu 
sebenarnya, maka tidak mungkin sebagai makhluk, karena perkataan- 
Nya adalah sifat-Nya. Sifat Khaliq bukanlah makhluk sebagaimana sifat 
makhluk adalah makhluk pula. 

Imam Ahmad berkata, “Barangsiapa berkata ‘secara lafazh Al- 
Qur'an adalah makhluk’, maka dia adalah seorang Jahmi. Dan ba- 
rangsiapa berkata ‘bukan makhluk’, maka dia adalah seorang pelaku 
bidah.” 

Maka, kita katakan, “Lafazh disebutkan untuk dua makna: 
mashdar yang merupakan perbuatan peiaku (fa’il) dan sesuatu yang 
dilafazhkan. 

Sedangkan jika kepada makna pertama, yaitu mashdar, maka ti- 
dak diragukan bahwa lafazh-lafazh kita dengan Al-Qur'an dan 
selain Al-Qur'an adalah makhiuk. 

Karena jika kita katakan, “Lafazh adalah pengucapan”, maka suara 
yang keluar dari gerakan mulut, lidah, dan kedua bibir adalah 
makhluk. 

Jika yang dikehendaki dengan lafazh itu adalah pelafalan, maka dia 
adalah makhluk, baik yang dilafalkan itu Al-Qur’an, hadits, atau 
ucapan yang Anda keluarkan dari diri Anda. 

Sedangkan jika yang dimaksud dengan lafazh adalah apa-apa yang 
digunakan untuk melafalkan, maka ini dari-Nya adalah makhluk 
dan dari-Nya bukan makhluk. Dengan demikian, jika yang dimak- 
sud dengan Iafazh adalah sesuatu yang digunakan untuk melafal- 
kannya, maka yang demikian, dari-Nya makhluk dan dari-Nya bu- 
kan makhluk. Dengan demikian, jika yang digunakan untuk mela- 
falkan adalah Al-Qur'an, maka dia bukan makhluk. 

Demikianlah rincian pendapat berkenaan dengan masalah ini. 

Akan tetapi, Imam Ahmad Rahimahullah berkata, “Siapa yang 
berkata, ‘Lafazhku dengan Al-Qur' an adalah makhluk’, maka dia ada- 
lah seorang Jahmi.” Dia mengatakan demikian karena satu di antara 
dua kemungkinan: 

Mungkin ungkapan demikian adalah sebagian dari syi’ar Jahmiyah, 
seakan-akan Imam Ahmad berkata, “Jika engkau mendengar 
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seseorang mengatakan, ‘Lafazhku dengan Al-Qur' an adalah 
makhluk’, maka ketahullah bahwa dia itu seorang Jahmi.” 

Atau yang demikian ketika orang yang berucap menghendaki 
bahwa lafazh itu adalah sesuatu yang dilafalkan. Inilah yang paling 
dekat. Karena Imam Ahmad sendiri menafsirkannya, ia berkata, 
“Siapa saja yang mengatakan lafazhku dengan Al-Qur'an adalah 
makhluk, sedangkan yang dia kehendaki adalah Al-Qur'an, maka 
dia adalah seorang Jahmi.” 

Dengan demikian, maka jelaslah bahwa makna ungkapan “la- 
fazhku dengan Al-Qur'an adalah makhluk, dia adalah seorang Jahmi”, 
karena dia menghendaki sesuatu yang disebut dengannya. Tidak dira- 
gukan bahwa yang dikehendaki dengan lafazh di sini adalah sesuatu 
yang disebut dengannya adalah seorang Jahmi. 

Sedangkan orang yang mengatakan “bukan makhluk”, maka 
Imam Ahmad berkata, “Dia pelaku bid’ah.” Karena yang demikian tidak 
pernah ada di kalangan Salaf dan mereka tidak mengatakan yang de- 
mikian. Mereka berkata, “Al-Qur' an adalah kalamullah” saja. 


<uJLp JU JS" tijji tjjS\ jT'J>}\ \Jub tMj 

iJlj jyi' jSAi j&r ^ && & > 

V 1 * \ * * 

.44P ajLp ji 4 »i j* 


" i Dan bahwasanya AI-Qur'an iniyang diturunkan-Nya kepada Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah kalamullah yang sesungguhnyaJJ I Bukan 
ucapan seIain-NyaV\ dan tidak boleh pengucapan suatu kata bahwa dia adalah 
cerita (pengulangan) terhadap kalamullah atau ungkapan tentangnyal 2.” 


fD Penyusun Rahimahullah selalu mengulang-ulang yang demi- 
kian karena maqamnya adalah maqam yang sangat agung. Karena 
masalah ini para ulama kaum Muslimin mendapatkan berbagai ujian 
yang sangat masyhur dan di dalamnya banyak sekali umat yang han- 
cur. Akan tetapi, Allah memelihara kebenaran dengan perantaraan 
Imam Ahmad dan semisalnya yang enggan mengatakan selain Al- 
Qur'an adalah kalamullah dan bukan makhluk. 
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[2] Cngkapannya: 'pk y ‘bukan ucapan selain-Nya’. Berten- 

tangan dengan orang yang mengatakan, “Al-Qur'an adalah kata-kata 
Jibril yang diberi ilham oleh Allah atau dari Muhammad dan lain seba- 
gainya. ” 

Jika Anda katakan, “Gcapan Penyusun Rahimahullah di sini: 
V ‘bukan ucapan selain-Nya’ bertentangan dengan firman 

Allah, 


MJj JjjL 'jfi> 1 Jtj .*J £ J yjj J jli 4j! 

" ^ ' * 1» / ^ / 


‘Sesungguhnya Al-Qur'an itu adalah benar-benar wahyu (Allahyang 
diturunkan kepada) rasul yang mulia, dan Al-Qur 'an itu bukanlah 
perkataan seorang penyair. Sedikit sekali kamu beriman kepadanya. ’ 
(Al-Haaqqah: 40-41) 


Juga karena firman-Nya, 


. ' o . . 0 s*' \0 * ' 

AlP Ojt (jgi , jp UJ"' J 

* ' ' ' ' * ' \ ' , 

‘Sesungguhnya Al-Qur'an itu benar-benar firman (Allah yang di- 
bawa oleh) utusan yang mulia (Jibril); yang mempunyai kekuatan, 
yang mempunyai kedudukan tinggi di sisi Allah yang mempunyai 
Arsy. ’ (At-Takwir: 19-20) 

Yang pertama adalah Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
sedangkan yang kedua adalah Jibrill?” 

tlntuk menjawab hal itu kita katakan, “Tidak mungkin kita mem- 
bawa dua ayat itu bahwa dua orang rasul berbicara tentangnya dengan 
sesungguhnya dan bahwa Ai-Qur'an itu muncul dari keduanya, karena 
satu buah ucapan tidak mungkin keluar dari dua penutur.” 

Ia berkata J^jjt oSu»! ‘jy*H YJ ‘dan tidak boleh pengucapan 
suatu kata-kata dan tidak mengatakan, JyJ Yj ‘dan tidak boleh 
berucap’. Yakni, tidak boleh kita mengatakan bahwa Al-Qur'an ada- 
lah ibarat tentang kalamullah secara mutlak. Dan tidak boleh kita 
mengatakan bahwa Al-Qur' an adalah cerita tentang kalamullah secara 
mutlak. 




Mereka yang mengatakan bahwa Al-Qur'an adalah cerita, me- 
reka adalah Kilabiyah. Sedangkan yang mengatakan bahwa Al-Qur'an 
adalah ibarat, mereka adalah Asy’ariyah. 

Masing-masing sepakat bahwa Al-Qur'an yang ada di dalam 
mushhaf adalah bukan kalamullah, tetapi baik cerita atau ibarat. Per- 
bedaan antara keduanya: 
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Bahwa cerita adalah yang menyerupai, yakni seakan-akan makna 
ini yang merupakan ucapan menurut mereka dikisahkan dengan cer- 
minan sebagaimana gema mengulang ucapan penutur. 

Sedangkan ibarat ‘maka yang dimaksud dengannya’ adaiah bah- 
wa penutur mengungkapkan ucapannya pribadi dengan huruf-huruf 
dan suara-suara yang diciptakan. 

Maka, kita tidak boleh bagi kita memutlakkan bahwa Al-Qur'an 
adalah cerita atau ibarat, tetapi secara rinci, kadang-kadang kita boleh 
mengatakan, “Sesungguhnya pembaca di zaman sekarang ini mengi- 
baratkan atau menceritakan ucapan Allah”, karena lafazhnya dengan 
AI-Qur'an bukan kalamullah. 

Gcapan dengan ketentuan seperti itu tidak mengapa. Akan tetapi, 
memutlakkan bahwa Al-Qur'an adalah ibarat atau cerita ucapan Allah 
tidaklah boleh. 

Penyusun Rahimahullah sangat teliti ketika mengatakan, “Tidak 
boleh memutlakkan ucapan”, tetapi harus dengan ikatan atau penen- 
tuan. 


of j iui, y, jb-cuii j »£s ji ilj iii \ 

* x ^ / / / / 


0J£ 4)\i 'j0 J\ V \sj£> 

“ Bahkan, jika dibaca atau ditulis oleh orang dalam lembaran-lembaran, 
maka dengan demikian tidak keluar untuk menjadi ucapan AHahjang 
sesungguhnya. Ucapan selalu diidhafahkan kepada penutumyayang pertama 
dengan sebenar-benamya dan bukan kepada orangyang mengatakannya sebagai 
penyampai atau pelaksana.lh” 


Yakni, sekalipun ditulis di dalam lembaran-lembaran, atau di- 
hafal di dalam dada mereka, atau mereka baca dengan lisan mereka, 
maka tidak menjadikannya keluar dari predikat sebagai ucapan Allah, 
lalu diberi alasan yang demikian. Maka, ia berkata, “Sesungguhnya 
ucapan itu selalu diidhafahkan kepada orang yang mula-mula mengu- 
capkannya.” 

Ini adalah alasan yang sangat jelas. (Jcapan dengan sebenarnya 
selalu diidhafahkan kepada orang yang mula-mula mengucapkannya. 
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Sedangkan pengidhafahan kepada orang yang menyampaikan atau 
mengulang ucapan itu, maka yang demikian mulai melonggarkan se- 
suatu. Jika kita sekarang ini mengucapkan, misainya: 


jii' iiis jjotdJ c. # oirj^i wji ^ 

Hukum cinta memiliki rukun kokoh kuat 

tiada kekuatan lagi bagi dada untuk merusakkannya 

Maka, bait ini dengan sebenar-benarnya diidhafahkan kepada 
Ibnul Oayyim. 

Jika Anda mengatakan: 


^jr^J J **J (*—'j # JLii JiiJ 


Ungkapan kita ini adalah lafazh yang sempurna seperti kata istaqim (yang 
mengandung kalimat yang sempurna) 


Terdiri dari jenis isim, fi% dan huruf kalim (yang menunjukkan kepada 
makna itu). 


Bait dengan sesungguhnya dinisbatkan kepada Ibnu Malik. 

Jadi, ucapan dengan sebenar-benarnya pasti harus diidhafahkan 
kepada penutumya yang paling mula. 

Maka, AI-Qur an adalah ucapan milik Pengucapnya yang paling 
mula, Dia adalah Allah Ta'ala. Bukan ucapan orang yang menyam- 
paikan ucapan itu kepada orang lain. 


ojb iii Wj h Jis' Jj 

djb ^uji 

Itulah perkataan Allahjang terdiri dari huruj-hurujdan makna-maknanjaO} 
Perkataan Allah bukan hanya huruj-hurujtanpa makna-makna$\ dan bukan 
__ _ makna-makna tanpa huruf-huruff}\.” 

f'l (Jngkapannya: * 3 j & i 'j' 3 ‘itulah perkataan Allah 

yang terdiri dari huruf-huruf dah makna-makna’. Inilah mazhab 
Ahlussunnah wal Jama’ah. Mereka mengatakan, “Allah berbicara de- 
ngan Al-Qur'an dengan huruf-huruf dan makna-maknanya.” 

® Gngkapan oj ‘perkataan Allah bukan 

hanya huruf-huruf tanpa makna-makna’. Inilah mazhab Mu’tazilah dan 
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Jahmiyah. Karena mereka mengatakan, “Perkataan bukan makna yang 
berdiri dengan Dzat Allah. Akan tetapi, ia adalah sesuatu dari makhluk- 
Nya. Seperti: langit, bumi, unta, rumah, dan lain sebagainya. Semua 
bukan makna yang berdiri sendiri. Maka, perkataan Allah adaiah huruf- 
huruf yang diciptakan oleh Allah Azza. wa Jalla dan Dia namakan per- 
kataan-Nya. Sebagaimana Dia telah menciptakan unta yang Dia nama- 
kan unta Allah, dan sebagaimana menciptakan rumah yang Dia nama- 
kan rumah Allah. 

Oleh sebab itu, perkataan menurut Mu’tazilah dan Jahmiyah 
adalah huruf-huruf, karena perkataan Allah menurut mereka ungkapan 
tentang huruf-huruf dan suara-suara yang diciptakan oleh Allah Azza 
wa Jalla, lalu dia menisbatkannya kepada Dzat-Nya sebagai penghor- 
matan dan pengagungan. 

j|] Gngkapan oji ‘dan bukan makna-makna tan- 

pa huruf-humf. Ini adalah mazhab Kilabiyah dan Asy’ariyah. Perkataan 
Allah menurut mereka makna-makna yang berdiri sendiri, kemudian 
Allah menciptakan huruf-huruf dan suara-suara yang menunjukkan atas 
hal itu; baik dengan ibarat atau cerita. 

Dan ketahuilah bahwa Ibnul Oayyim Rahimahullah menye- 
butkan bahwa jika kita mengingkari bahwa Allah berbicara, maka kita 
telah membatalkan syariat dan qadar: 

Syariat, karena semua risalah datang dengan wahyu. Sedangkan 
wahyu adalah perkataan yang disampaikan kepada pihak yang di- 
kirimkan kepadanya wahyu itu. Jika kita menaBkan perkataan, ma- 
ka hilanglah wahyu. Jika wahyu hilang, maka hilanglah syariat. 

Sedangkan qadar adalah karena makhluk terjadi dengan perin- 
tahnya. Dengan ucapan-Nya, “Jadilah”, maka jadilah ia. Sebagai- 
mana firman Allah, 

“Sesungguhnya perintah-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu ha- 

nyalah berkata kepadanya: ‘Jadilah!’, maka terjadilah ia.” (Yasin: 

82 ) 
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^jj 4«s£jj <JUjVI j-» »\jji!i Uli CiaJl Uj 

t^JijCajL ULP i»LaJl j»jj 4jjjj ^j-iaJ«jl ob oUjV' 

^ -" ^ jr s JJ ✓ /• 

oUCj i^jji i j^w? Ojjj uir 

Pasal: “Juga termasuk ke dalam apayang kita sebutkan berupa iman kepada- 
Nya, kepada kitab-kitab-Nya dan kepada para Rasul-Nya: iman bahwa orana- 
orang mukmin akan melihat-Nya pada hari Kiamat J \ dengan jelas merekaJl 
sebagaimana mereka melihat matahari di tengah hari dengan tiada awan 

di bawahnya; ll.” 



TENTANG IMAN KEPADA PENGLIHATAN ORANG- 
ORANG MUKMIN KEPADA RABB MEREKA PADA 
HARI KIAMAT DAN TEMPAT-TEMPAT DI MANA 
MEREKA MELIHATNYA 

01 Aspek iman bahwa kaum mukminin akan melihat-Nya pada 
hari Kiamat merupakan bagian dari iman kepada Allah adalah sesuatu 
yang sangat jelas. Karena yang demikian adalah bagian dari apa-apa 
yang disampaikan oleh Allah. Jika kita beriman kepadanya, maka yang 
demikian adalah bagian dari iman kepada Allah. 

Aspek bahwa ia merupakan bagian dari iman kepada kitab-kitab, 
adalah karena kitab-kitab mengabarkan bahwa Allah dapat dilihat. 
Maka, pembenaran atas yang demikian adalah bagian dari pembe- 
naran kepada kitab-kitab. 

Dan aspek yang merupakan iman kepada para malaikat adalah 
karena penukilan wahyu dengan perantaraan malaikat. Jibril turun 
dengan wahyu dari Allah 7a'a/a. Maka, iman kepada berita bahwa 
Allah dapat dilihat adalah bagian dari iman kepada malaikat. 

Kita juga mengatakan “bagian dari iman kepada para rasul”, 
karena para rasul adalah orang-orang yang menyampaikan semua 
itu kepada semua manusia. Maka, iman kepada hal itu adalah ba- 
gian dari iman kepada para rasul. 
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£l Artinya ‘dengan secara langsung, yaitu pengiihatan dengan 
mata kepala. 

[31 Dalil yang menunjukkan hal itu adalah sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


«J» O J* 


“Kalian melihat-Nya sebagaimana kalian melihat matahari di tengah 
hari dengan tiada awan di bawahnya. ” 195 

Yang dimaksud dengan penglihatan adalah penglihatan dengan 
mata kepala. Sebagaimana hal itu dijelaskan oleh tasybih ‘penyeai- 
paan’ melihat itu dengan melihat matahari di siang bolong dengan 
tiada awan di bawahnya. 


*4jj j •IJaii Sl j4*lt jiiJl djj—i j 

^3 ^AJ 

/ J <* 

u Sebagaimana mereka melihat bulanpada malam pumama, mereka tidak saling 
menghalangi ketika melihat-Nya.M Mereka melihat-Nya Subhanahu ketika 

mereka berada di padang pada hari Kiamatl^l. ( 


01 Hal itu telah berlalu penjelasannya. 196 

* 

.2] ‘padang’ yang merupakan bentuk jamak dari yaitu 

suatu tempat yang sangat luas yang tiada bangunan di dalamnya. Ka- 
rena bumi diluaskan seluas kulit yang disamak, sebagaimana disab- 
dakan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam' 97 ; yaitu seluas 
kulit. 

Jadi, orang-orang mukmin melihat Allah di tengah padang pada 
hari Kiamat nanti sebelum mereka masuk ke dalam surga. Sebagai- 
mana firman Ailah berkenaan dengan orang-orang yang mendustakan 
adanya hari Pembalasan, 

“Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar 

terhalang dari ‘melihat’ Tuhan mereka. " (Al-Muthaffifin: 15) 


195 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab At-Tauhid ; dan Muslim, Kitab Al-lman, Bab 
"Ma'rifatu Thariqi Ar-Ru'yah". 

196 Lihat halaman 496. 

197 Ditakhrij oleh Al-Hakim (4/619). 
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“Pada hari itu” adalah pada hari Pembalasan. 

“(Yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap Tuhan semesta 
alam?" (Al-Muthaffifin: 6) 

Mereka juga akan melihat-Nya setelah mereka masuk ke dalam 

surga. 

Sedangkan ketika dalam padang pada hari Kiamat, maka ma- 
nusia di dalamnya terbagi menjadi tiga jenis: 

1. Orang-orang mukmin murni lahir dan batin. 

2. Orang-orang kafir mumi lahir dan batin. 

3. Orang-orang mukmin secara lahir dan kafir secara batin. Mereka 
adalah orang-orang munafik. 

Adapun orang-orang mukmin, mereka melihat Allah ketika 
berada di padang pada hari Kiamat dan setelah mereka ma- 
suk ke dalam surga. 

Sedangkan orang-orang kafir, mutlak mereka tidak akan me- 
lihat Rabb. Dikatakan melihat-Nya, tetapi dengan penglihatan 
yang penuh kemarahan dan siksa. Akan tetapi, makna ekspli- 
sit semua dalil menunjukkan bahwa mereka tidak melihat 
Allah. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

“Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar 
terhalang dari ‘melihat’ Tuhan mereka. ” (Al-Muthaffifin: 15) 

Sedangkan orang-orang munafik, mereka melihat Allah Azza wa 
Jalla ketika di tengah padang pada hari Kiamat, lalu tertutup bagi 
mereka dan setelah itu mereka tidak pernah lagi melihatnya. 


JUlj 4f>l UT J jd-S Jiiu 4j jji 

u Kemudian mereka melihat-Nya setelah masuk ke dalam surga sebagaimana yang 
dikehendaki oleh Allah Subhanahu wa 7a’a/a.”(ll 


01 Yakni, mereka melihat Allah sebagaimana dikehendaki oleh 
Allah Subhanahu wa Ta'ala berkenaan dengan bagaimana cara me- 
reka melihat-Nya. Juga sebagaimana dikehendaki oleh Allah berkenaan 
dengan waktu melihat-Nya dan dalam setiap keadaan. Yakni, dengan 
gaya yang dikehendaki oleh Allah Azza wa Jalla berkenaan dengan 
melihat itu. 
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Dengan demikian, penglihatan itu kita tidak mengetahui ba- 
gaimana caranya. Artinya, manusia tidak mengetahui bagaimana me- 
reka melihat Rabbnya. Akan tetapi, makna melihat sangat populer. 
Bahwa mereka melihat Allah sebagaimana mereka melihat bulan. Akan 
tetapi, dengan cara seperti apa? Ini tidak kita ketahui. Akan tetapi, seba- 
gaimana kehendak Allah dan telah berlalu penjelasan rinci berkenaan 
dengan penglihatan. 

I ltldt^1il)l , lil 
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aJp 4iii JLp aj JjA U JiC ^j3l» <!)Uj$i J«j 

OjioJl JUu &‘j£-> Uj» 


Pasal: “Di antara iman kepada hari Akhir adalah iman kepada semuayang 
disampaikan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallamyang akan terjadi nanti 

setelah kematian. ”l11 


IMAN KEPADA HARIAKHIR 


01 Penyusun Rahimahullah mulai membicarakan tentang hari 
Akhir dan akidah Ahlussunnah wal Jama’ah berkenaan dengannya, 
maka ia berkata. 


j +—U jlL/yi ^yj :J*ai 

* <*/ / / / / / / / / / 

0 / ' / « / ^ o J ^ ^ /^ 4 

vXxj j/o Lq*> 4-JLp 4ul ^ J L/ ? 


‘Pasal: di antara iman kepada hari Akhir adalah iman kepada semua 
yang disampaikan oleh Nabi Shallalla.hu Alaihi wa Sallam yang akan 
teijadi nanti setelah kematian’. 

Hukum iman kepada hari Akhir adalah fardhu dan wajib. Mar- 
tabat iman ini dalam agama adalah salah satu rukun iman yang enam. 

Sangat sering Allah Ta'ala menyejajarkan antara iman kepada- 
Nya dan iman kepada hari Akhir. Iman kepada asal mula dan iman 
kepada tempat kembali. Karena orang yang tidak beriman kepada hari 
Akhir, maka tidak mungkin dia beriman kepada Allah. Karena orang 
yang tidak beriman kepada hari Akhir tentu tidak berbuat. Karena dia 
tidak akan berbuat, melainkan karena apa-apa yang ia harapkan berupa 
kemuliaan di hari Akhir dan karena apa-apa yang ia takutkan berupa 
adzab dan siksa. Jika ia tidak beriman kepadanya, maka dia akan men- 
jadi seperti yang dikisahkan oleh Allah tentang mereka, 
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“Dan mereka berkata: ‘Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan 
di dunia saja, kita mati dan kita hidup dan tiada yang membinasakan 
kita selain masa ’. ” (Al-Jatsiyah: 24) 

Hari Akhir itu dinamakan dengan hari Akhir karena tiada hari lagi 
setelahnya. Itu adalah akhir dari semua periode. 

Manusia memiliki lima periode: periode tiada, periode kehamilan, 
periode dunia, periode barzakh, dan periode akhirat. 

II Periode tiada, telah ditunjukkan oleh firman Allah, 

“Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari masa, sedang 
dia ketika itu belum merupakan sesuatu yang dapat disebut? ” (Al- 
Insan: 1) 

Juga oleh firman Allah, 

“Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari 
kubur); maka (ketahuilah) sesungguhnya Kami telah menjadikan ka- 
mu dari tanah, kemudian dari setetes mani, kemudian dari segumpal 
darah, kemudian dari segumpal daging yang sempurna kejadiannya 
dan yang tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepada kamu dan 
Kami tetapkan dalam rahim, apa yang Kami kehendaki sampai waktu 
yang sudah ditentukan, kemudian Kami keluarkan kamu sebagai 
bayi, kemudian (dengan berangsur-angsur) kamu sampailah kepada 
kedewasaan, dan di antara kamu ada yang diwafatkan dan (ada 
pula) di antara kamu yang dipanjangkan umurnya sampai pikun, 
supaya dia tidak mengetahui lagi sesuatu pun yang dahulunya telah 
diketahuinya. Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabila 
telah Kami turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah 
dan menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah. ” 
(AI-Hajj: 5) 

II Periode keheunilan, Allah membahas tentangnya, 

“Dia menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian demi kejadian 
dalam tiga kegelapan. ” (Az-Zumar: 6) 

II Periode dunia, Allah berbicara tentangnya, 

“Dan Allah mengeluarkan kamu dcri perut ibumu dalam keadaan 
tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 
penglihatan, dan hati, agar kamu bersyukur. ” (An-Nahl: 78) 

Semua periode di atas adalah periode yang menjadi poros keba- 
hagiaan dan kesengsaraan, kampung ujian dan cobaan. Sebagaimana 
firman Allah, 
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“Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa 
di antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Mahaperkasa lagi 
Maha Pengampun. ” (Al-Mulk: 2) 

II Periode barzakh, Allah berfirman tentangnya, 

“Dan di hadapan mereka ada dinding sampai hari mereka dibang- 
kitkan. ” (Al-Mukminun: 100) 

II Sedangkan periode akhirat, adalah akhir semua periode dan 
batas semua orang yang bepergian. Allah berfirman setelah menyebut- 
kan periode-periode itu, 

“Kemudian, sesudah itu, sesungguhnya kamu sekalian benar-benar 
akan mati. Kemudian, sesungguhnya kamu sekalian akan dibangkit- 
kan (dari kuburmu) di hari Kiamat. ” (Al-Mukminun: 15-16) 

Gngkapannya Rahimahullah: 

^Ui U ‘iman kepada 

Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang akan teijadi nanti setelah kematian’. Semua ini termasuk ke da- 
lam iman kepada hari Akhir. 

Yang demikian karena jika manusia meninggal, maka ia masuk 
ke dalam hari Akhir. Oleh sebab itu, dikatakan, “Siapa saja yang me- 
ninggal dunia, maka terjadilah sudah kiamatnya.” Setiap yang terjadi 
setelah kematian, maka semua itu adalah bagian dari hari Akhir. 

Jadi, betapa dekatnya hari Akhir bagi kita! Tiada sesuatu di antara 
kita dengannya selain kematian. Lalu masuk ke dalam hari Akhir yang 
tiada di dalamnya selain pemberian balasan atas amal perbuatan. 

Oleh sebab itu, kita wajib waspada akan tibanya titik itu. 
Renungkanlah, wahai sekalian manusia. Anda akan menyadari 
bahwa diri Anda dalam bahaya. Karena kematian tidak memiliki saat 
yang diketahui oleh kita. Kadang-kadang manusia keluar dari rumah- 
nya dan tak pemah kembali lagi. Kadang-kadang manusia di atas kursi 
kantornya, lalu tidak berdiri darinya. Kadang-kadang manusia tidur di 
atas kasumya, tetapi setelah itu ia diangkat dari kasurnya ke dipan tem- 
pat memandikannya. Ini adalah perkara yang mewajibkan kita untuk 
memanfaatkan kesempatan umur dengan taubat kepada Allah Azza wa 
Jalla. Manusia juga harus selalu merasa bahwa dirinya adalah orang 
yang bertaubat kepada Allah, pulang dan kembali hingga tiba ajalnya 
dan dia tetap berada pada kebaikan yang dikehendakinya. 


O jJ I JLju U-* jJl- j aJJ aUI ^Jl ** 

semua yang disampaikan oleh Nabi 
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/ / ✓ / / / X / / / / / 

“Maka, mereka beriman kepadajitnah kubur, kepada adzab kubur, dan kepada 

kenikmatan kubur.” A 


JD Fitnah di sini adalah ujian. Yang dimaksud dengan fitnah kubur 
adalah pertanyaan untuk orang mati jika telah dikuburkan, yang berke- 
naan dengan Rabbnya, agamanya, dan nabinya. 

Dhamir pada kata kembali kepada Ahlussunnah. Yakni, 
Ahlussunnah wal Jama’ah beriman kepada adanya fitnah kubur. Hal itu 
karena telah ditunjukkan oleh Al-Kitab dan As-Sunnah. 

II Sedangkan Al-Kitab, Rrman Allah, 

“Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan 

ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat. ” 

(Ibrahim: 27) 

Ayat ini berkenaan dengan fitnah kubur. Sebagaimana telah baku 
di dalam kitab shahihain 198 dan lain-lain dari hadits Al-Barra bin Azib 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


II Sedangkan As-Surmah, telah banyak yang menjelaskan bahwa 
manusia akan diuji di dalam kubumya, yaitu Rtnah yang dikatakan oleh 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


• ' I* 0 i* • f i . '. • >'°.i • i^?f s f ' ?, 

(o* j') U-» 4 

/ / / / / /” * 


“Sesungguhnya telah diwahyukan kepadaku bahwa kalian semua 
akan diuji di dalam kubur kalian seperti (atau dekat dengan) ujian 
Dajjal. " 199 

Gjian Dajjal adalah ujian paling besar sejak Allah menciptakan 
Adam hingga tibanya Kiamat. Sebagaimana disebutkan di dalam 
Shahih Muslim dari Imran bin Hushain Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, 


19« Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam Kitab At-Tafsir, Bab "Qauluhu Ta'ala: 
Yutsabbitullahulladzina Aamanu Bil Qaulitstsabit" dan Muslim, Kitab ATJannah wa 
Shijatu Na'imiha. 

199 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Wudhu; dan Muslim, Kitab Al-Kusuf. 
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“Tiada suatu perkara lebih dahsyat sejak penciptaan Adam hingga 
tibanya Kiamat selain perkara Dajjal. ’ ,20 ° 

Akan tetapi, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada 
para sahabatnya bahkan kepada umatnya. 


• > • /- • *° t tt • * .4' • i*.. .4' • *• - *. . 

C—J J Ojj Cp-bs;» UIJ £-^I 

JS" JLp 4illj Jy*l-9 


“.Ma dia muncul, sedangkan aku masih di tengah-tengah kalian, 
maka aku adalah mengalahkannya sebelum kalian. Dan jika ia keluar 
dan aku tidak di tengah-tengah kalian, maka setiap orang adalah 
mengalahkan seorang diri dan Allah adalah penggantiku atas setiap 
Muslim. ” 20] 


Namun demikian Nabi kita Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengajarkan kepada kita tentang cara bagaimana mengalah- 
kannya. Beliau juga menjelaskan kepada kita tentang ciri-ciri, keisti- 
mewaan-keistimewaan sehingga seakan-akan kita melihatnya dengan 
mata kepala kita. Maka, dengan ciri-ciri dan keistimewaan-keistimewa- 
an itu kita bisa mengalahkannya. 

Oleh sebab itu, kita mengatakan, “Fitnah Dajjal adalah Rtnah 
yang paling dahsyat, dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, 


. . /■ ^ o % } * o % 
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‘‘Sesungguhnya kalian akan diuji di dalam kubur kalian seperti -atau 
dekat dengan- ujian Dajjal. ’ ,2a2 

Betapa besar ujian itu! Manusia dalam ujian itu akan menerima 
pertanyaan yang tidak mungkin baginya untuk membantahnya, melain- 
kan dengan dasar yang kokoh berupa akidah dan amai shalih. 


200 Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Fitan, Bab "Ahadits Ad-Dajjal". 

201 Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Fitan, Bab "Dzikr Ad-Dajjal". 

202 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Wudhu; dan Muslim, Kitab Al-Kusuf. 
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“Sedangkan berkenaan dengan perkara ujian, maka semua manusia akan 

diuji ”.lU 

f) Ini adalah permulaaan penjelasan tentang bagaimana teknis 
ujian bagi mayit di dalam kuburnya. 

Gngkapan ‘manusia’ bersifat umum. Arti eksplisit ucapan 
Penyusun Rahimahulleih adalah bahwa setiap indhridu, hingga para 
nabi, para shiddiqun, para syuhada', para murabithun, orang-orang 
yang tidak mempunyai taklif dari kalangan anak-anak, dan orang-orang 
giia, dan berkenaan dengan hal ini terdapat uraian rinci. Maka, kita 
katakan: 





Pertama: Para nabi tidak akan dicakup oleh ujian. Mereka tidak 
akan ditanya. Hal itu karena dua hal: Pertama, para nabi lebih afdhal 
daripada para syuhada. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
menyampaikan bahwa seorang syahid dilindungi dari fitnah/ujian kubur. 
Dan beliau bersabda, 

-u-Ij J* i_>^Jl J& 

“Telah cukup dengan kemilau pedang di atas kepalanya sebagai 
ujian baginya. ” (Ditakhrij oleh An-Nasa’i). 203 
Kedua: Para nabi akan ditanya tentang keadaan mereka. Maka, 
dikatakan kepada mayit, “Siapa nabimu?” Maka, mereka ditanya ten- 
tang para nabi dan para nabi tidak ditanya. Oleh sebab itu, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


J jy* J Oyjt ^i ^JI ^jl -u <ul 


“Sesungguhnya telah diwahyukan kepadaku bahwa kalian semua 
akan diuji di dalam kubur kalian. ” 204 

Gcapan itu dialamatkan kepada umat yang diutus kepada mereka 
seorang nabi, sehingga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
termasuk ke dalam mereka. 


203 Diriwayatkan An-Nasa'i ( 4 / 99 ). 

204 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Wudhu; dan Muslim, Kitab Al-Kusuf. 
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Kedua : Sedangkan orang-orang shiddiqun tidak akan ditanya. 
Karena martabat shiddiqun lebih tinggi daripada martabat syuhada. 
Jika para syuhada tidak ditanya, maka shiddiqun lebih-lebih lagi. 

Juga karena shiddiq adaiah kriterianya dapat dibenarkan dan 
benar. Dia telah diketahui kebenarannya, maka tidak perlu pengujian 
atas dirinya. Karena ujian adalah bagi orang yang diragukan, apakah 
dia benar atau dusta. Jika ia benar (jujur); maka tidak kepentingan me- 
nanyainya. Sebagian dari para ulama berpendapat bahwa mereka 
ditanyai karena dalil yang bersitat adil itu. Wallahu a’lam. 

Ketiga: Sedangkan para syuhada yang terbunuh di jalan Allah, 
mereka tidak akan ditanya, karena jelasnya kebenaran iman mereka 
dengan bukti jihadnya. 

Allah Ta’ala bertirman, 

“Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin, diri 
dan harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka 
berperang pada jalan Allah;, lalu mereka membunuh atau terbunuh 
” (At-Taubah: 111) 

Allah juga berhrman, 

“Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan 
Allah itu mati; bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya dengan 
mendapat rezeki. ” (Ali Imran: 169) 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 




“Telah cukup dengan kemilau pedang di atas kepalanya sebagai 
ujian baginya. ” (Ditakhrij oleh An-Nasa’i). 205 

Sedangkan murabith (pasukan penjaga perbatasan); jika ia me- 
ninggal dunia, maka ia aman dari htnah/ujian karena kebenarannya 
yang sangat mencolok. Orang yang terbunuh di medan perang, atau 
akan sepertinya, atau dia lebih baik darinya. Karena dia telah mengor- 
bankan dan menyerahkan nyawanya untuk musuh Allah demi mening- 
gikan kalimatullah dan pembelaan bagi agama-Nya. Ini adalah dalil pa- 
ling besar yang menunjukkan kebenaran imannya. 

Keempat: Sedangkan murabithun, mereka tidak akan diuji. Ma- 
ka, dalam Shahih Muslim, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 

bersabda, 


205 Diriwayatkan An-Nasa'i (4/99). 
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“Menjaga perbatasan dalam sehari semalam lebih baik daripada 
berpuasa satu bulan lengkap dengan qiyamullailnya. Jika ia mati, 
maka berlaku amal perbuatannya yang ia lakukan, dilangsungkan 
baginya rezekinya dan diamankan dari ujian. ” 206 
Kelima: Anak-anak kecil dan orang-orang gila, apakah mereka 

diuji? 

Sebagian para ulama berkata, “Mereka diuji, karena mereka ter- 
masuk ke dalam cakupan umum. Dan juga karena mereka. Jika runtuh 
taklif dari mereka ketika mereka masih hidup, maka keadaan ketika 
mereka telah meninggal dunia akan berbeda dengan keadaan mereka 
ketika mereka masih hidup. 

Sedangkan sebagian para ulama yang lain berkata, “Orang-orang 
gila dan anak-anak kecil tidak akan ditanya karena mereka tidak mu- 
kallaf (dibebani). Jika mereka tidak mukallaf, maka tiada perhitungan 
atas mereka. Karena tidak mungkin ada perhitungan, melainkan atas 
orang yang menanggung beban yang berhak dihukum jika maksiat. 
Sedangkan mereka tidak akan dihukum dan tiada lain bagi mereka 
selain pahala. Jika mereka melakukan amal perbuatan yang baik, maka 
mereka mendapatkan pahala karena perbuatan baiknya itu. 

Jadi, keluarlah dari ucapan Penyusun Rahimahullah: ou 

‘sesungguhnya manusia’ lima jenis manusia: para nabi, para shid- 
diqun, para syuhada, para murabithun, dan orang-orang yang tidak 
berakal, seperti: orang-orang gila dan anak-anak kecil. 

Peringatan: 

Manusia terbagi menjadi tiga bagian: orang-orang mukmin mur- 
ni, orang-orang munafik, dua golongan ini akan diuji. Sedangkan yang 
ketiga adalah orang-orang kafir murni, yang berkenaan dengan ujian 
atas mereka menimbulkan perbedaan pendapat. Ibnul Oayyim di dalam 
Kitab Ar-Ruuh menguatkan bahwa mereka diuji. 

Dan apakah umat-umat terdahulu ditanya pula? 

Sebagian para ulama berpendapat -dan inilah pendapat yang 
benar- bahwa mereka ditanya. Karena jika umat ini -yang merupakan 


206 Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Imarah, Bab "Fadhl Ar-Ribath fii Sabillillah''. 
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umat paling mulia- ditanya, maka umat di bawahnya tentu hams dita- 
nya. 


/ / / / * / 

“Di dalam kubur mereka,. '1 maka kepada seseorang dikatakan.l 1” 


fi.l Gngkapan ^ ‘di dalam kubur mereka’. Adalah bentuk 
jamak dari ‘kubur’; yaitu tempat menguburkan orang yang me- 
ninggal dunia. Yang dimaksud adalah yang lebih umum sehingga men- 
cakup alam barzakh, yaitu masa antara kematian seseorang hingga tiba 
hari Kiamat. Baik orang meninggal itu dikuburkan atau dimakan bina- 
tang buas di daratan, ikan besar di laut, atau dibinasakan oleh angin. 

Yang jelas, ujian tidak akan dilaksanakan, melainkan setelah ha- 
bis keadaan duniawi ini dan menuju ke alam akhirat. Jika pengu- 
burannya terlambat satu hari atau lebih, maka orang itu tidak ditanya 
hingga dikuburkan. 

iH (Jngkapan ji /jl Jiij ‘maka, kepada seseorang dikatakan'. 
Yang mengatakan itu adalah dua malaikat yang datang kepada sese- 
orang di dalam kuburnya, lalu keduanya mendudukkannya, lalu me- 
nanyainya. Sehingga orang yang telah meninggal itu mendengar suara 
sandal orang-orang yang pulang setelah menguburkannya. Kedua 
malaikat itu menanyainya. Maka, merupakan bagian dari petunjuk Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa jika dilakukan penguburan mayit 
harus berdiri di atasnya dan mengucapkan. 


jL; iju :^\ 5j rjtij 


“Mintakanlah ampunan untuk saudara kalian dan mintakanlah pula 
keteguhan untuknya, sesungguhnya dia sekarang sedang dita- 
nyai. ’ ,2 ° 7 

Muncul di dalam sebagian atsar bahwa nama kedua malaikat itu 
adalah Mungkar dan Nakir. 208 

Sebagian para ulama mengingkari dua nama itu dan berkata, 
"Bagaimana malaikat itu dinamai dengan dua buah nama yang buruk 


207 Diriwayatkan Abu Dawud (3221). 
Lihat Sunan At-Tirmidzi (1083). 
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itu, sedangkan mereka adalah makhluk yang disifati oleh Allah dengan 
sifat-sifat terpuji. Di situlah letak kelemahan hadits ini.” 

Sebagian yang lain berpendapat bahwa hadits ini bisa dijadikan 
hujjah, dan sesungguhnya penamaan itu bukan karena keduanya 
mungkar dari sisi dzatnya, tetapi karena keduanya mungkar karena 
mayit tidak mengetahui keduanya dan dia tidak memiliki pengetahuan 
sebelum itu tentang keduanya. Ibrahim telah berkata kepada para 
tamunya dari kalangan para malaikat. 



“. .. (Kamu) adalah orang-orang yang tidak dikenal. ” (Adz-Dzariyat: 

25) .. 

Jadi, dia tidak mengetahui siapa mereka. Maka, yang ini adalah 
Mungkar dan Makir, karena keduanya tidak dikenal oleh mayit. 

Kemudian, apakah kedua sosok malaikat itu adalah dua malaikat 
baru yang ditugasi mengurus para ahli kubur; atau keduanya malaikat 
penulis di kanan dan kiri seseorang? 

Di antara para ulama ada yang mengatakan, “Keduanya adalah 
dua sosok malaikat yang selalu menemani seseorang. Setiap orang 
memiliki dua sosok malaikat ketika di dunia yang mencatat semua 
amal perbuatannya. Kemudian di dalam kubur keduanya menanyainya 
dengan tiga buah pertanyaan tersebut.” 

Di antara mereka ada yang berkata, keduanya adalah malaikat 
yang lain. Allah Azza wa Jalla berfirman, 

“Dan tiada yang mengetahui tentara Tuhanmu, melainkan Dia sen- 

diri. ” (Al-Muddatstsir: 31) 

Para malaikat adalah makhluk yang jumlahnya sangat banyak. 
Mabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


O 2 ✓ O f > + | „ ^ > | * 0, ... / f /O f l|-®f • , # / 
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“Langit berbunyi gemeretak dan dia memang layak untuk berbmyi 
gemeretak (athith adalah btmyi binatang tunggangannya); tiada 
suatu tempat seukuran sejengkal (atau dikatakan: empat jari); me- 
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lainkan di dalamnya sesosok malaikat yang sedang berdiri, atau 
ruku ’, atau sujud untuk Allah ” 209 

Langit itu sangat luas sisi-sisinya. Sebagaimana firman Allah 
Ta’a/a, 

“Dan langit itu Kami bangun dengan kekuasaan (Kami) dan sesung- 
guhnya Kami benar-benar meluaskannya ." (Adz-Dzariyat: 47) 

Yang penting, tidaklah aneh jika Allah Azza wa Jalla mencip- 
takan dua sosok malaikat untuk setiap satu orang yang telah diku- 
burkan yang dikirim kepadanya. Allah adalah Mahakuasa atas segala 
sesuatu. 



Yakni, siapa Rabbmu yang telah menciptakanmu, yang kamu 
sembah, dan kamu khususkan untuk ibadahmu? Demi ketertiban kali- 
mat ini, yaitu tauhid rububiyah dan tauhid uluhiyah. 

lH Yakni, apa amal perbuatanmu yang dengannya kamu memu- 
liakan Allah dan dengannya kamu mendekatkan diri kepada-Nya? 

(J) Yakni, siapa nabi yang kamu beriman kepadanya dan kamu 
mengikutinya? 

® Dengan kata lain, menjadikan mereka teguh dan tidak ragu- 

ragu dalam menjawab. 

* /• 

c-jUJi ‘ucapan yang teguh’ adalah tauhid. Sebagaimana 
firman Mah Ta'ala, 

“Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat perum- 

pamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya teguh, 

dan cabangnya (menjulang) ke langit. ” (Ibrahim: 24) 

Ongkapan >3 L&i > ‘dalam kehidupan di dunia dan 
di akhirat’. Bisa berarti bahwa kalirriat ini berkaitan dengan kata 


209 Diriwayatkan Ahmad (5/173), At-Tirmidzi (2312), Ibnu Majah (4190). 
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‘meneguhkari-, yakni Allah meneguhkan orang-orang mukmin di dunia 
dan di akhirat. Juga bisa berarti bahwa kata-kata itu berkaitan dengan 
sehingga menjadi sifat bagi ‘perkataan’, yakni perkataan itu sangat 
kokoh di dunia dan di akhirat. 

Akan tetapi, makna yang pertama lebih baik dan lebih dekat, 
karena Allah berfirman, 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu memerangi pasukan 
(musuh); maka berteguh hatilah kamu .... ’’ (Al-Anfal: 45) 

Allah juga berfirman, 

“(Ingatlah); ketika Tuhanmu mewahyukan kepada para malaikat: 
'Sesungguhnya Aku bersama kamu, maka teguhkanlah (pendirian) 
orang-orang yang telah beriman ’. ” (Al-Anfal: 12) 

Jadi, mereka sangat teguh dalam kehidupan di dunia dan di 
akhirat dengan perkataan yang teguh itu. 


/ / / / / 

Ij»\1 J' cJtol* <£yS\ Sf 6\J* 9\A : Jji3 


“ Maka, seorang mukmin berkata, ‘Rabbku adalah Allah, Islam adalah agamaku 
dan Muhammad adalah Nabiku') 1. Sedangkan orangyang ragu, maka ia 
berkata, ‘Hah, hah, aku tidak tahu. Aku pemah mendengar orang-orang 
mengatakan sesuatu sehingga aku mengatakannya pula’fi\. n 


Sehingga seorang mukmin berkata, “Rabbku adalah Allah, ke- 
tika dikatakan kepadanya, “Siapa Rabbmu?” Jika dikatakan kepadanya, 
“Apa agamamu?” Maka, dia menjawab, “Islam adalah agamaku.” Dia 
juga mengatakan, “Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah 
nabiku”, jika dikatakan kepadanya, “Siapa nabimu?” 


Dengan demikian semua jawabannya benar. Maka, penyeru dari 
arah langit berseru, “Hamba-Ku benar, hamparkan baginya permadani 
dalam surga. Beri dia pakaian surga dan bukakan baginya pintu menu- 
ju surga.” 


iH Ongkapan oJuC Sl «li :Sy^ Wj 


‘sedangkan orang yang ragu, maka ia berkata, ‘Hah?!, hah?!, aku tidak 
tahu. Aku pemah mendengar orang-orang mengatakan sesuatu se- 


hingga aku mengatakannya pula’.’ 
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‘orang yang ragu-ragu '. Orang yang penuh keraguan dan 


munafik dan sejenisnya. iili» lii JJyi 


V sli «li ’-<}yy 


‘maka, ia berkata, ‘Hah?!, hah?!, aku tidak tahu. Aku pemah mende- 
ngar orang-orang mengatakan sesuatu sehingga aku mengatakan- 
nya pula’;’ yakni iman belum masuk ke dalam hatinya. Akan tetapi, ia 
mengatakan sebagaimana perkataan orang, sebelum iman masuk ke 
dalam hatinya. 


Renungkan ucapannya: iii ‘hah, hah’; seakan-akan ada se- 

suatu yang kurang padanya. Dia ingin mengingat-ingat hal itu. Yang 
demikian sangat merugikan baginya. Dia mengkhayalkan untuk mene- 
mukan jawaban. Akan tetapi, terdapat halangan antara dirinya dan 
jawaban yang dia inginkan. Sehingga dirinya hanya mengatakan, 
“oii ciU ‘hah?!, hah?!’”, lalu berkata, “iii» ilii cil- ‘aku per- 

nah mendengar orang-orang mengatakan sesuatu sehingga aku me- 
ngatakarmya pula ’." 

Dia tidak menjawab, “Rabbku adalah Allah, agamaku adalah 
Islam, nabiku adalah Muhammad”, karena ketika di dunia dia adalah 
orang yang ragu dan bimbang. 


Demikianlah jika seseorang ditanya ketika di dalam kubur dan 
menjadi orang sangat membutuhkan jawaban yang benar. Namun, dia 
tidak mampu dan mengatakan, “Aku tidak tahu, aku mendengar orang- 
orang mengatakan sesuatu dan aku hanya mengikuti mereka.” 


Jadi, imannya hanya dalam ucapan belaka. 



D Yakni, orang-orang yang tidak bisa menjawab, apakah dia se- 
orang kafir atau seorang munafik. Yang memukulnya adalah dua ma- 
laikat yang menanyai keduanya. 

iH adalah godam yang terbuat dari besi. Telah muncul da- 
lam sebagian riwayat bahwa jika seluruh warga Mina berkumpul, maka 
mereka tidak akan mampu mengangkatnya. 
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Jika seseorang dipukul dengannya, maka ia pasti akan berteriak 
yang teriakannya bisa didengar oleh segala sesuatu kecuali oleh ma- 
nusia. 

f*l Yakni, teriakan yang sampai terdengar oleh segala sesuatu, 
semua yang ada di sekitamya mendengar teriakannya. Dan bukan se- 
gala sesuatu di seluruh dunia mendengarnya. Kadang-kadang apa yang 
didengar itu memberikan pengaruh yang sangat kuat, sebagaimana 
suatu ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berlalu di dekat ku- 
buran orang-orang musyrik ketika beliau sedang berlalu dengan me- 
nunggang keledainya. Sampai-sampai beliau berubah posisi duduknya 
sehingga menjadi miring dan hampir saja terlempar dari keledainya. 
Karena keledainya mendengar mereka yang sedang disiksa. 210 

Gngkapan jCJY' Y! 'selain manusia’-, yakni manusia tidak men- 
dengar teriakan itu. Hal itu karena hikmah-hikmah yang agung, di 
antaranya: 

1. Apa yang diisyaratkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dengan sabdanya, 


(j ,JJl ja jl oV jl V 


*Q % s o i 


“Jika kalian tidak saling mengubur pasti aku berdo ’a kepada Allah 
agar menjadikan kalian semua mendengar adzab kubur sebagaimana 
yang kudengar. ” 211 

2. Dalam penyembunyian kejadian itu adalah perlindungan bagi 
mayit. 

3. Yang demikian tidak mengejutkan keluarganya, karena jika ke- 
luarganya mendengar suara keluarganya yang sudah meninggal 
yang disiksa dan berteriak, maka mereka tidak akan merasa te- 
nang. 

4. Gntuk tidak mempermalukan keluarganya, karena semua orang 
bakal berkata, “Ini anak kalian, ini ayah kalian, ini saudara kalian, 
dan lain sebagainya.” 


210 Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Jannah wa Shi/atu Na’imiha. 

211 Ibid. 
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5. Kita bisa menjadi binasa karena suara itu bukan ringan, tetapi 
suara yang sangat bisa merontokkan hati dari gantungannya se- 
hingga manusia bisa mati karenanya atau pingsan. 

6. Jika manusia mendengar teriakan histeris orang-orang yang 
sedang disiksa, tentu iman kepada adzab kubur masuk ke dalam 
bab iman kepada syahadah ‘kenyataan’ dan bukan bab iman 
kepada yang gaib. Dengan demikian hiianglah maslahat ujian 
kubur, karena manusia pasti akan beriman kepada apa-apa yang 
ia saksikan. Akan tetapi, jika manusia tidak tahu semua itu dan 
hanya tahu dari berita tentangnya, maka menjadi bab iman ke- 
pada perkara gaib. 


Peringatan: 

Gngkapan Penyusun Rahimahullah: 

jCty 4CC 'Jj jCi^i JT ‘sehingga berteriak 

yang sahgat keras yahg didengar oleh segala sesuatu selain manu- 
sia.jika didengar oleh manusia tentu dia akan pingsan ’; tetapi mun- 
cul ungkapan .... JS' ijJJJ ‘sehingga berteriak 

sangat keras yang didengar oleh segala sesuatu selain manusia’ ber- 
kenaan dengan ucapan jenazah yang sedang diusung para lelaki di atas 
pundak mereka. Sebagaimana sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, 


loJl» j .— e- c~>l£” 0 \j !cJl?” jL* 

* ' ' * ' 



"Jika mayit itu adalah orang shalih, maka ia berkata, ‘Segerakan 
aku! ’ dan jika mayit itu bukan orang shalih, maka ia berkata, ‘Adu- 
hai celaka aku! ’ Ke mana mereka membawanya? ’ Suaranya didengar 
oleh segala sesuatu kecuali manusia. Jika ia mendengarnya, pasti ia 
akan pingsan ’. ” 212 

Berkenaan dengan teriakan di dalam kubur, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 






212 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Janaiz. 
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“Sehingga ia berteriak dengan histeris yang didengar oleh apa yang 

ada di sekitarnya selain jin dan manusia ” 213 

Yang dimaksud dengan jliili adalah manusia dan jin. 


j OlJLp UJj 1 Iju \a\ oi A Jju I 

i “Setelah ujian itu, bisa mendapatkan kenikmatan atau adzab; M.” | 


i r, l p ‘kemudian'; kata ini secara mutiak digunakan untuk menun- 
jukkan urutan-urutan; dan bukan untuk menunjukkan urutan dengan 
interval waktu. Karena manusia langsung diadzab atau diberi kenik- 
matan. Sebagaimana yang telah dijelaskan di muka bahwa jika sese- 
orang mengatakan “aku tidak tahu”, maka dia iangsung dipukul de- 
ngan godam dari besi. Sedangkan orang yang menjawab dengan be- 
nar, maka dibukakan baginya pintu menuju surga dan diluaskan bagi- 
nya kuburnya. 

Kenikmatan atau adzab ini mengenai badan, ruh, atau mengenai 
badan dan ruh sekaligus? 

Kita katakan, “Yang paling populer di kaiangan Ahlussunnah wal 
Jamaah bahwa pada pokoknya pada ruh. Sedangkan badan mengi- 
kutinya. Sebagaimana adzab di dunia mengenai badan, sedangkan ruh 
mengikutinya. Juga sebagaimana hukum syariat di dunia pada yang 
zhahir saja, sedangkan di akhirat kebalikannya. Di dalam kubur adzab 
atau kenikmatan mengenai atas ruh, sedangkan badan mengikutinya 
dengan bentuk segala pengaruh atasnya. Bukan dengan cara masing- 
masing unsur menerima adzabnya. Bisa jadi adzab itu atas badan dan 
ruh mengikutinya. Sedangkan kenikmatan atas ruh, sedangkan badan 
mengikuti saja. Akan tetapi, yang demikian tidak terjadi, melainkan da- 
!am kasus yang sangat sedikit. Tetapi pokoknya adalah bahwa adzab itu 
atas ruh, sedangkan badan mengikutinya. 

Ongkapan C\j jjLJ £\ ‘bisa mendapatkan kenikmatan atau 
adzab’\ dalam ungkapan ini penetapan adanya kenikmatan atau adzab 
di dalam kubur. Hai itu ditegaskan oleh Kitabuliah dan sunnah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi uoa Sallam, bahkan kita harus menga- 
takan, “Juga ijma’ kaum Muslimin.” 


213 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-]anaiz, Bab "Maa Ja'a fii Adzab Al- 
Qabr". 
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II Dari Kitabullah adalah bahwa tiga golongan yang disebutkan di 
bagian akhir surat Al-Waqi’ah sangat jelas tetapnya adzab kubur dan 
kenikmatannya. 

Allah Ta'ala bedirman, 

“Maka, mengapa ketika nyawa sampai ke kerongkongan, padahal 
kamu ketika itu melihat, dan Kami lebih dekat kepadanya daripada 
kamu. Tetapi kamu tidak melihat, maka mengapa jika kamu tidak 
dikuasai (oleh Allah)? Kamu tidak mengembalikan nyawa itu (kepada 
tempatnya) jika kamu adalah orang-orang yang benar?, adapun jika 
dia (orang yang mati) termasuk orang yang didekatkan (kepada 
Allah); maka dia memperoleh ketenteraman dan rezeki serta surga 
kenikmatan. Dan adapun jika dia termasuk golongan kanan, maka 
keselamatan bagimu karena kamu dari golongan kanan. Dan adapun 
jika dia termasuk golongan orangyang mendustakan lagi sesat, maka 
dia mendapat hidangan air yang mendidih, dan dibakar di dalam 
neraka. ” (Al-Waqi’ah: 83-94) 

Ini adalah perkara yang sangat jelas. Terdengar orang yang se- 
dangkan dalam kondisi sakaratul maut mengucapkan selamat datang 
kepada malaikat dengan mengatakan, “Selamat datang.” Kadang-ka- 
dang mengatakan, “Selamat datang, duduklah di sini! Sebagaimana 
disebutkan oleh Ibnul Qayyim Rahimahullah dalam kitabnya Ar-Ruh. 
Dan kadang-kadang merasa bahwa orang ini melihat sesuatu yang 
sangat menakutkan sehingga wajahnya berubah ketika meninggal du- 
nia jika telah turun kepadanya malaikat adzab, na’udzu billah. 

Di antara dalil-dalil Al-Qur'an, firman Allah berkenaan tentang 
keluarga Fir’aun, 

“Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan petang. ” (Al- 
Mukmin: 46) 

Ini yang terjadi sebelum tiba hari Kiamat, dengan dalil firman 

Allah, 

“Dan pada hari terjadinya Kiamat. (Dikatakan kepada malaikat); 
‘Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya ke dalam adzab yang sangat 
keras'. ” (Ghafir: 46) 

Juga dari dalil Al-Qur'an firman Allah, 

“Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu orang-orang 
yang zalim (berada) dalam tekanan-tekanan sakratul maut, sedang 
para malaikat memukul dengan tangannya, (sambil berkata): ‘Ke- 
luarkanlah nyawamu ’. ” 
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Mereka sangat tamak kepada nyawanya. Mereka tidak mau nya- 
wanya keluar dari tubuhnya karena mereka telah diberi berita mengenai 
adzab dan siksaan. Sehingga Anda melihat ruh enggan untuk keluar. 
Oleh sebab itu, Allah berfirman, 

i >1 

/ / 

“Keluarlah nyawamu". Di hari ini kamu dibalas dengan siksaan 
yang sangat menghinakan .... " (Al-An’am: 93) 

‘di hari ini’ Ji untuk menunjukkan waktu yang sedang ber- 
jalan. Sebagaimana firman Allah, 

“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu .... ” (Al- 
Maidah: 3) 

Yakni, pada hari yang sedang berjalan ini. 

Demikian juga kalimat o/y>*s ‘di hari ini kamu dibalas Ji 
untuk menunjukkan waktu yang sedang berjalan. Maksudnya adalah 
pada hari di mana malaikat datang untuk mencabut ruh-ruh mereka. 
Ini berkonotasi bahwa mereka diadzab sejak keluarnya ruh-ruh mereka, 
dan inilah adzab kubur. 


Di antara daiil Al-Qur'an juga, firman Allah Ta’ala, 

"... (Yaitu) orang-orang yang diwafatkan dalam keadaan baik oleh 
para malaikat dengan mengatakan (kepada mereka): ‘Salaamun- 
'alaikum, masuklah kamu ke dalam surga itu disebabkan apa yang 
telah kamu kerjakan. ” (An-Nahl: 32) 


Ini terjadi ketika suatu proses kematian. 

Oleh sebab itu, muncul dalam hadits shahih, 


/ ^ ^ ^ / / " / / / 




jl 

** / 


“Dikatakan kepada jiwa seorang mukmin, ‘Keluarlah wahai jiwa 
yang tenang untuk menuju ampunan Allah dan keridhaan-Nya ” 214 

Sehingga jiwa itu menjadi senang dengan berita gembira itu dan 
keluar dengan patuh dan sangat mudah, sekalipun kadang-kadang 
badan merasa sakit pula, tetapi ruh taat dan merasa bahagia. 


214 Telah ditakhrij di atas. 
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II Sedangkan sunnah yang berkenaan dengan adzab dan kenik- 
matan kubur adalah sunnah yang mutawatir. Di antaranya adalah 
hadits yang telah baku di dalam kitab shahihain dari hadits Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berlalu pada dua kubur, seraya beliau bersabda, 


jjJ-l ... jyk" jUJljy \Jaj IJLgjl 


“Sesungguhnya keduanya sedang disiksa dan keduanya bukan disik- 
sa karena dosa besar .... ” 215 


II Sedangkan ijma’ bahwa setiap Muslim mengatakan dalam 
shalat mereka, “Aku berlindung kepada Allah dari adzab Jahannam dan 
adzab kubur ....” Jika adzab kubur adalah sesuatu yang tidak baku, 
maka tidak benar mereka berlindung kepada Allah darinya karena tidak 
logis seseorang berlindung kepada Allah dari sesuatu yang tiada 
wujudnya. Ini menunjukkan bahwa mereka beriman kepadanya. 

Jika seseorang berkata, “Apakah adzab atau kenikmatan di dalam 
kubur itu abadi atau terputus?” 

Maka, jawabnya hendaknya dikatakan, 


II Adapun adzab bagi orang-orang kafir adalah abadi. Tidak 
mungkin adzab itu akan dihilangkan dari mereka. Karena mereka ada- 
lah orang yang paling berhak untuk menerimanya. Juga jika dihilang- 
kan adzab itu dari mereka, tentu itu adalah istirahat bagi mereka, 
sedangkan mereka bukan orang yang layak untuk itu. Secara terus- 
menerus mereka menerima siksa hingga hari Kiamat. Sekalipun sangat 
panjang waktunya, namun kaum Nuh yang ditenggelamkan masih 
diadzab dalam api di mana mereka dimasukkan ke dalamnya. Adzab 
mereka itu berkelanjutan hingga hari Kiamat. Demikian juga, keluarga 
Fir’aun dipanggang di atas api pagi dan petang. 


Sebagian ulama menyebutkan bahwa diadakan keringanan bagi 
orang-orang kafir di antara dua tiupan sangkakala. Mereka mengambil 
dalil dari firman Allah, 



“Mereka berkata: ‘Aduh celakalah kami! Siapakah yang membang- 
kitkan kami dari tempat tidur kami (kubur)? ” (Yasin: 52) 


215 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-)anaiz, Bab "Adzab Al-Qabr min Al- 
Ghibah wa Al-Baul."; dan Muslim, Kitab Ath-Thaharah, Bab "Ad-Dalil 'ala Najasah 
Al-Baul". 
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Akan tetapi, ini bukan sesuatu yang lazim, karena kubur mereka 
adalah tempat berbaring mereka, sekalipun mereka diadzab di da- 
lamnya. 

II Sedangkan orang-orang mukmin yang maksiat yang mana 
Allah Ta’ala menetapkan adzab atas mereka, maka adzab mereka bisa 
abadi dan ada yang tidak abadi. Bisa lama dan bisa tidak lama, sesuai 
dengan kadar dosa mereka dan permaatan Allah Azza wa Jalla untuk 
mereka. 

Adzab di dalam kubur jauh lebih ringan daripada adzab di hari 
Kiamat. Karena adzab dalam kubur itu tiada kerugian dan kehinaan di 
dalamnya. Akan tetapi, di akhirat di dalam adzabnya kerugian dan kehi- 
naan, karena para saksi berada di sana. Allah berfirman, 

“Sesungguhnya Kami menolong rasul-rasul Kami dan orang-orang 
yang beriman dalam kehidupan dunia dan pada hari berdirinya 
saksi-saksi (hari Kiamat). ” (Ghafir: 51) 

Jika seseorang berkata, “Jika seseorang hancur, dimakan bina- 
tang buas, atau dihembus angin kencang, maka bagaimana adzabnya 
dan bagaimana pula pertanyaan baginya?” 

Jawab: Allah Azza wa Jalla atas segala sesuatu. Ini adalah per- 
kara gaib, maka Allah Mahakuasa untuk mengumpulkan benda-benda 
itu yang ada di alam gaib. Jika kita menyaksikannya di dunia dia han- 
cur tercerai-berai, tetapi di alam gaib Allah mengumpulkannya kem- 
bali. 

Perhatikan para malaikat turun untuk mencabut nyawa manusia 
di tempat itu juga, sebagaimana firman Allah, 

"Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada kamu. Tetapi kamu tidak 
melihat. ” (Al-Waqi’ah: 85) 

Demikianlah kita tidak melihat mereka. 

Malaikat maut itu berbicara dengan ruh, sedangkan kita tidak 
mendengamya. 

Kadang-kadang Jibril muncul di hadapan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan berbicara dengannya dengan wahyu di tempat 
yang sama. Sedangkan orang banyak tidak melihat dan tidak pula 
mendengamya. 

Alam gaib, selamanya tidak mungkin dikiaskan dengan alam 
kenyataan. Ini adalah bagian dari hikmah Aliah. Jiwa Anda yang ada di 
dalam diri Anda, tetapi Anda tetap tidak tahu bagaimana kaitannya de- 
ngan badan Anda itu? Bagaimana nyawa itu tersebar di seluruh badan? 
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Bagaimana keluar dari diri Anda ketika Anda tidur? Apakah Anda me- 
rasakannya bahwa ketika Anda bangun tidur ia kembali kepada diri 
Anda? Dari bagian mana dia masuk ke dalam diri Anda? 

Alam gaib, tiada di daiamnya selain penerimaan saja. Tidak 
mungkin dilakukan kias berkenaan dengannya sama sekali. Maka, Allah 
Azza wa Jalla mengumpulkan sesuatu yang terpencar-pencar dari 
badan yang mengalami kehancuran yang teiah dihembus angin ken- 
cang. Lalu setelah itu teijadi pertanyaan, adzab, dan kenikmatan, ka- 
rena Allah Subhanahu wa Ta'ala Mahakuasa atas segala sesuatu. 

Jika seseorang berkata, “Sesosok mayit dikubur pada tempat 
yang sangat sempit, maka bagaimana diluaskan kuburnya itu menjadi 
seluas mata memandang?” 

Jawab: Alam gaib tidak bisa dikiaskan dengan alam kenyataan. 
Akan tetapi, kita dipastikan bahwa seseorang menggali lubang seluas 
mata memandang, dikuburkan mayit di dalamnya, lalu ditimbunkan 
tanahnya kembali, maka orang yang tidak mengetahui lubang galian 
ini, apakah dia melihatnya atau tidak melihatnya? Tidak diragukan 
bahwa dia tidak melihatnya, padahal ini di alam kenyataan, namun de- 
mikian dia tidak mengetahui luas dan lubang itu sendiri kecuali siapa 
yang menyaksikannya. 

Jika seseorang berkata, “Kita melihat sesosok mayit kafir jika kita 
gali kubumya setelah sehari atau dua hari, kita melihat tulang-tulang 
iganya tidak bembah dan tidak terpengaruh oleh tempatnya yang sa- 
ngat sempit?” 

Jawabnya sebagaimana jawaban yang lalu, yaitu: Ini adalah 
kejadian di alam gaib. Boleh saja berbeda. Jika hal itu dibuka, maka 
Allah mengembalikannya seperti sedia kala dan segala sesuatu dikem- 
balikan ke tempatnya semula, sebagai ujian bagi para hamba-Nya. 
Karena, jika tulang-tulang rusuk itu berpencar-pencar, sedangkan kita 
telah menguburkannya dengan rapi, maka jadilah iman kepada yang 
demikian adalah iman kepada sesuatu kenyataan. 

Jika seseorang berkata sebagaimana yang dikatakan oleh para 
filosof, “Kita meletakkan air raksa di badan mayit. Dia adalah suatu 
benda yang paling mudah bergerak dan selalu cair. Jika kita lihat pada 
keesokan harinya, kita lihat air raksa itu masih sebagaimana semula. 
Sedangkan Anda mengatakan, “Malaikat datang dan mendudukkan 
orang itu. Orang yang duduk, bagaimana air raksa masih tetap ada 
padanya?” 
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Kita mengatakan sama dengan yang kita katakan di atas. Ini 
adalah bagian dari alam gaib. Maka, kita harus beriman dan membe- 
narkan. Bisa saja Allah mengembalikan air raksa itu ke tempatnya se- 
mula setelah mengalami perubahan posisi ketika mayit duduk. 

Kita juga mengatakan, “Lihat orang yang sedang tidur. Dia me- 
lihat berbagai hal jika sesuai dengan penglihatannya kepada sesuatu 
itu, maka dia tidak mungkin masih tetap di atas kasur yang ada di atas 
dipannya. Padahal, kadang-kadang mimpi adalah benar dari Allah. Se- 
hingga Anda mengalami seperti apa yang orang lihat dalam mimpinya. 
Namun, demikian, kita tetap beriman kepada sesuatu itu.” 

Jika orang dalam tidumya memimpikan sesuatu yang tidak ia 
sukai, maka dia menjadi gelisah. Sedangkan jika ia bermimpi menga- 
lami sesuatu yang ia sukai, maka ia menjadi merasa bahagia. Semua 
ini menunjukkan bahwa perkara ruh bukan bagian dari perkara di alam 
nyata ini. Semua perkara gaib tidak mungkin bisa dikiaskan dengan 
perkara-perkara di alam nyata. Nash-nash yang benar tidak mungkin 
ditolak karena kita merasa jauh dari apa-apa yang ditunjukkannya se- 
suai dengan yang ada di alam nyata. 

- -«i ».»> „G<v£l 
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J\ ^y/i\ i;ai< fjs d\ J\ 

Pasal: “Hingga tiba Kiamat Kubra 0 lalu ruh-ruh dikembalikan kepada 

jasadnyall.” 


Pasal: 


TENTANG KIAMAT KUBRA 


01 Kiamat Kubra adalah di mana manusia dibangkitkan dari ku- 
bur mereka untuk menghadap kepada Rabb alam semesta. 

Penyusun Rahimahullah memberikan pemahaman kepada kita 
dengan ungkapannya Kiamat Kubra bahwa di sana ada Kiamat Sughra, 
yaitu Kiamat yang terjadi pada setiap orang secara individual. Setiap 
orang memiliki Kiamat. Siapa saja yang meninggal, maka tibalah 
kiamatnya. 

Penyusun Rahimahullah tidak membahas tanda-tanda Kiamat. 
Dia tidak menyebutkannya, karena Penyusun Rahirmihullah hendak 
berbicara tentang hari Akhir. Tanda-tanda Kiamat tiada lain adalah 
sekedar tanda-tanda sebagai peringatan akan dekat tibanya Kiamat 
agar bersiap-siap untuk itu bagi orang yang hendak bersiap-siap. 

Sebagian ahli ilmu yang menyusun buku tentang aqaid ‘keya- 
kinan’ menyebutkan tanda-tanda tibanya Kiamat di dalamnya. Sebe- 
narnya tiada hubungan antara tanda-tanda Kiamat itu dan iman kepada 
hari Akhir. Tiada lain semua itu adalah perkara-perkara gaib yang dise- 
butkan oleh Allah di dalam Al-Qur' an, lalu dirinci oleh Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam di dalam sunnahnya. 

lD Perkara yang pertama yang akan teijadi di hari Kiamat ada- 
lah apa yang diisyaratkan oleh penyusun dalam ungkapannya: 
jCirty J\ iiia ‘lalu ruh-ruh dikembalikan kepadajasadnya’. 

Inilah perkara pertama, yaitu setelah tiupan sangkakala yang 
kedua dan setelah badan ditinggalkan oleh ruh dengan kematian. Ini 
bukan pengulangan apa yang terjadi di alam barzakh ketika mayit dita- 
nyai tentang siapa Rabbnya, nabinya, dan apa agamanya. Yaitu, ketika 
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Allah memerintahkan kepada IsraRI untuk meniup sangkakala, sehing- 
ga matilah siapa yang di langit dan di bumi kecuali siapa yang dike- 
hendaki oleh Allah. Kemudian dilakukan peniupan sangkakala sekali 
lagi sehingga ruh-ruh beterbangan dari sangkakala menuju ke dalam 
tubuhnya masing-masing dan menetap di dalamnya. 

Berkenaan dengan ucapan Penyusun Rahimahullah: J\ 

‘kepada jasadnya’ adalah indikasi bahwa ruh itu tidak keiuar dari 
sangkakala, melainkan setelah semua tubuh kembali tercipta dengan 
utuh. Jika telah sempurna penciptaannya dilakukan peniupan sangka- 
kala sehingga semua ruh dikembalikan ke dalam jasad masing-masing. 

Dalam ungkapan J\ iuJ ‘lalu mh-mh dikembalikan 
kepada jasadnya’ adalah dalil yang menunjukkan bahwa kebangkitan 
adalah pengulangan dan bukan sesuatu yang baru. Akan tetapi, pengu- 
langan apa-apa yang telah hilang dan berubah. Jasad mengalami 
perubahan menjadi tanah. Tulang belulang menjadi sesuatu yang 
hancur luluh. Semua yang terpencar-pencar itu dikumpulkan kembali 
oleh Allah sehingga menjadi jasad yang utuh kembali. Sehingga semua 
ruh dikembalikan ke dalam jasadnya masing-masing. Sedangkan orang 
yang berpendapat bahwa jasad itu akan dicipta kembali yang baru 
adalah pendapat yang bathil yang ditolak oleh Al-Kitab, As-Sunnah, dan 
akal. 


II Sedangkan dalam Al-Kitab, bahwa Aliah Azza wa Jalla ber- 
firman. 


‘Dcm Dialah yang menciptakan (manusia) dari permulaan, kemudian 
mengembalikan (menghidupkan)nya kembali, dan menghidupkan 
kembali itu adalah lebih mudah bagi-Nya. ” (Ar-Ruum: 27) 

Dengan kata lain, Allah mengembalikan ciptaan itu yang dulu 
telah dimulainya. 

Dan dalam sebuah hadits qudsi, Allah berfirman, 


AjSlil 'j, ‘J* jLJl Jjl :JQ &\ Sjk 


‘‘Allah Ta 'ala berjirman, 'Tidaklah penciptaan pertama itu bagi-Ku 
lebih mudah daripada mengembalikannya ’. ” 216 
Segala sesuatu bagi Allah sangat mudah. 


216 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab At-Tafsir. 
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Allah juga berhrman, 

“Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama begitulah 
Kami akan mengulanginya. ” (Al-Anbiya: 104) 

Allah juga berfirman, 

“Kemudian, sesudah itu, sesungguhnya kamu sekalian benar-benar 
akan mati. Kemudian, sesungguhnya kamu sekalian akan dibangkit- 
kan (dari kuburmu) di hari Kiamat. ” (Al-Mukminun: 15-16) 

Allah juga berfimnan, 

“Siapakah yang dapat menghidupkan tulang belulang, yang telah 
hancur luluh? Katakanlah: 'Ia akan dihidupkan oleh Tuhan yang 
menciptakannya kali yang pertama. Dan Dia Maha Mengetahui 
tentangsegala makhluk’. ” (Yasin: 78-79) 

II Sedangkan dalam As-Sunnah, yang berkenaan dengan perkara 
ini sangat banyak, di mana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam men- 
jelaskan, 


j o!jP l)! 


“Bahwasanya semua manusia akan dikumpulkan pada hari itu dalam 
keadaan tidak beralas kaki, telanjang, dan tidak berkhitan. ” 217 
Manusialah yang dikumpulkan dan bukan yang lainnya. 

Yang penting, kebangkitan adalah pengembalian jasad-jasad 
yang telah ada dahulu. 

Jika Anda katakan, “Mungkin seseorang dimakan oleh binatang 
buas, sehingga tubuhnya yang dimakan binatang buas itu mengalami 
perubahan sehingga menyatu menjadi bagian binatang yang mema- 
kannya itu dan bercampur dengan darahnya, dagingnya, dan tulang- 
nya, lalu keluar pada tahi dan kencingnya. Bagaimana jawaban atas 
pertanyaan yang sedemikian?” 

Maka, jawabnya: Perkara demikian sangat mudah bagi Allah. Dia 
hanya mengatakan “jadilah”, maka jadilah ia. Lalu tubuh yang dibang- 
kitkan itu menjadi terbebas dari berbagai zat yang bercampur dengan- 
nya. Kekuasaan Allah di atas yang bisa kita bayangkan. Allah Maha- 
kuasa atas segala sesuatu. 


217 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Anbiya'-, dan Muslim, Kitab Al-Jannah. 


Syarah Aqidah Wasithiyah 569 




3 i 0 


j c4J oCJ ^^Apj cAjLS* ^-8 Igj <011 AoLdJl ^ jflJj 

c) j^JLm^Ji 1$Jp 

“Kiamatyang terjadi, yang telah disampaikan oleh Allah di dalam Kitab-Nya, 
lewat lidah Rasul-Nya dan disepakati oleh kaum Musliminr\." 


[| 1 Berikut ini tiga buah dalil: Kitabullah, sunnah Rasul-Nya, dan 
ijma' kaum Muslimin. 

II Sedangkan Kitabullah adalah bahwa Allah Azza wa Jalla telah 
menegaskan di dalam Kitab-Nya tentang Kiamat ini. Allah menyebut- 
kannya dengan ciri-cirinya yang sangat dahsyat, yang mendorong tum- 
buhnya rasa takut dan bersiap-siap untuk itu. 

Allah beriirman, 

“Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu; sesungguhnya kegon- 
cangan hari Kiamat itu adalah suatu kejadian yang sangat besar 
(dahsyat). (Ingatlah) pada hari (ketika) kamu melihat keguncangan 
itu, lalailah semua wanita yang menyusui anaknya dari anak yang 
disusuinya dan gugurlah kandungan segala wanita yang hamil, dan 
kamu lihat manusia dalam keadaan mabuk, padahal sebenarnya me- 
reka tidak mabuk, tetapi adzab Allah itu sangat keras. ” (Al-Hajj: 1-2) 

Allah juga berfirman, 

“Hari Kiamat, apakah hari Kiamat itu? Dan tahukah kamu apakah 
hari Kiamat itu?” (Al-Haaqqah: 1-3) 

Allah juga beriirman, 

Hari Kiamat, apakah hari Kiamat itu? Tahukah kamu apakah hari 
Kiamat itu? Pada hari itu manusia seperti anai-anai yang berte- 
baran, dan gunung-gunung seperti bulu yang dihambur-hamburkan. ” 
(Al-Qari’ah: 1-5) 

Sifat-sifat Kiamat itu di dalam Al-Qur' an sangat banyak. Semua- 
nya sangat menakutkan dan mengerikan, karena sangat dahsyat. Jika 
kita tidak beriman kepadanya, maka kita tidak tergerak untuk beramal 
demi menghadapinya. Jadi, orang tidak akan beramal demi menyam- 
but hari itu hingga ia beriman kepadanya dan disebutkan kepadanya 
ciri-ciri hari yang mendorongnya untuk beramal demi menghadapi hari 
itu. 

II Sedangkan sunnah, bahwa hadits yang menjelaskan Kiamat 
sangat banyak. Rasulullah Shallallahu. Alaihi wa Sailam menjelaskan 
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dalam semua hadits itu apa-apa yang akan terjadi di dalam hari itu. 
Sebagaimana yang akan datang, insya Allah, ketika menyebutkan ten- 
tang telaga, jalan, Al-Kitab, dan lain sebagainya dari apa-apa yang dije- 
laskan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

II Sedangkan ijma' -yang merupakan jenis dalii yang ketiga- 
bahwa kaum Muslimin telah sepakat secara mutlak iman kepada hari 
Kiamat. Oleh sebab itu, siapa saja yang mengingkarinya, maka dia 
adalah kafir. Kecuali, jika ia asing dan tidak mengenal tentang Islam. 
Maka, sesungguhnya yang demikian sangat dikenal. Jika terus-menerus 
ingkar setelah itu, maka dia kafir. 

II Di sana masih ada dalil macam keempat, yaitu: kitab-kitab 
samawiyah, yang semuanya sepakat menetapkan adanya hari Akhir. 
Oleh sebab itu, orang-orang Yahudi dan Nasrani beriman kepada hari 
itu. Bahkan hingga sekarang mereka beriman kepada hari itu. Oleh 
sebab itu, kalian mendengar bahwa mereka berkata, “Fuian Almarhum 
atau Rahimahullah dan lain sebagainya”, yang menunjukkan bahwa 
mereka beriman kepada hari Akhir hingga zaman kita sekarang ini. 

II Kemudian macam kelima, yaitu: akal. Jika tiada hari tersebut, 
maka penciptaan semua makhiuk adalah sia-sia. Sedangkan Allah 
sangat jauh dari kesia-siaan. Maka, apa hikmah suatu kaum diciptakan, 
diperintah, dilarang, diharuskan, disunnahkan baginya apa-apa yang 
disunnahkan, lalu mereka meninggal dunia, tanpa dihisab dan disiksa? 
Oleh sebab itu, Allah berfirman, 

“Maka, apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya Kami mencip- 
takan kamu secara main-main (saja); dan bahwa kamu tidak akan 
dikembalikan kepada Kami? Maka, Mahatinggi Allah, Raja Yang 
Sebenarnya; tiada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, Tuhan 
(yang mempunyai) 'Arsyyang mulia. ” (Al-Mukminun: 115-116) 

Allah juga berfirman, 

“Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu (melaksanakan hukum- 
hukum) Al-Qur'an, benar-benar akan mengembalikan kamu ke tem- 
pat kembali. ” (AI-Qashash: 85) 

Bagaimana mungkin Allah mewajibkan Al-Qur'an dan mewajib- 
kan mengamalkan isinya, kemudian di sana tiada tempat kembali di 
mana kita dihisab sesuai dengan apa-apa yang telah kita Iaksanakan 
dari Al-Qur'an itu yang telah diwajibkan kepada kita? 

Dengan demikian, dalil-dalil yang menunjukkan bahwa hari Akhir 
itu baku ada lima. 
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! “ Maka, manusia bangkit dari kubur mereka untuk menghadap kepada Rabb j 
! alam semesta dengan keadaan tanpa alas kaki, telanjang, dan tidak berkhitan' H.” > 


)i] Perkara kedua yancj terjadi di hari Kiamat adaiah apa-apa yang 
telah diisyaratkan daiam: V‘> si>• sui- L>> \'yCs ‘maka, 

manusia bangkit dari kubur mereka untuk rhenghadap kepada Rabb 
alam semesta dengan keadaan tanpa alas kaki, telanjang, dan tidak 
berkhitan’. 


Clngkapan L* ‘dari kubur mereka’. Ini berdasarkan kepada 
mayoritas, jika tidak, maka kadang-kadang manusia tidak dikuburkan. 

Gngkapan L/) ‘untuk menghadap kepada Rabb alam se- 
mesta’. Yakni, karena AllaH Azza wa Jalla menyeru mereka. 

Allah bertirman, 


“Dan dengarkanlah (seruan) pada hari penyeru (malaikat) menyeru 
dari tempat yang dekat. (Yaitu) pada hari mereka mendengar te- 
riakan dengan sebenar-benarnya, itulah hari keluar (dari kubur). ” 
(Qaaf: 41-42) 

Sehingga mereka bangkit dari kubur mereka karena seruan yang 
agung itu menuju kepada Rabb mereka Azza wa Jalla. 

Allah berfirman, 

“Tidakkah orang-orang itu yakin, bahwa sesungguhnya mereka akan 
dibangkitkan, pada suatu hari yang besar, (yaitu) hari (ketika) ma- 
nusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam? ” (Al-Muthaffifin: 4- 

6) 

Gngkapan ;> iui- ‘dengan keadaan tanpa alas kaki, telan- 
jang, dan tidak berkhitan’. ‘tanpa alas kaki’. Mereka tidak menge- 
nakan sandal atau sepatu, yakni bahwa mereka tidak mengenakan 
pakaian untuk kaki. 

5> ‘telanjang’. Mereka tidak mengenakan pakaian untuk badan. 
V> ‘tidak berkhitan’. Tiada yang dikurangi sedikit pun dari tubuh 
mereka. SJ& adaiah bentuk jamak dari yaitu orang yang tidak 
berkhitan. Dengan kata lain, kuluf yang dipotong ketika di dunia akan 
kembali kepada asalnya di hari Kiamat. Karena Allah berfirman, 
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“Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama begitulah 

Kami akan mengulanginya. ” (Al-Anbiya: 104) 

Sehingga dikembalikan secara sempurna seluruhnya dengan ti- 
dak dikurangi darinya sesuatu sedikit pun. Mereka kembaii kepada ciri- 
ciri yang demikian dan bercampur antara laki-laki dan perempuan. 

Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menceritakan tentang 
hal ini, maka Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, 


jJ)l\ : Jlii <Jl Jl>-JJl CAiSl Jj Ij 
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“Wahai Rasulullah, pria dan wanita sebagian melihat kepada seba- 
gian yang lain? ” Beliau bersabda, ‘Perkaranya lebih dahsyat dari- 
pada menganggap penting hal itu ” 218 (Dalam riwayat yang lain: 
daripada untuk melihat sebagian kepada sebagian yang lain). 

Setiap orang memiliki urusan yang menyibukkannya. Allah ber- 
firman. 


"... Pada hari ketika manusia lari dari saudaranya, dari ibu dan 
bapaknya, dari istri dan anak-anaknya. Setiap orang dari mereka 
pada hari itu mempunyai urusan yang cukup menyibukkannya. ” 
(Abasa: 34-37) 

Tak seorang pria pun yang sempat melihat seorang wanita, tidak 
pula seorang wanita melihat seorang pria. Hingga anaknya sendiri atau 
ayahnya sendiri melarikan diri darinya karena takut dituntut hak-haknya 
olehnya. Jika demikian kenyataan pada hari itu, maka tidak mungkin 
bagi seorang wanita untuk melihat seorang pria; dan tidak pula pria 
melihat seorang wanita, karena perkara yang ada jauh lebih dahsyat 
dan lebih besar. 


Sekalipun demikian, mereka semua setelah itu berpakaian. 
Orang yang mula-mula berpakaian adalah Ibrahim Alaihishshalatu was 
Salam, sebagaimana hal itu telah baku dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam , 219 


218 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Ar-Riqaq, Bab "Al-Hasyr". Dan riwayat 
yang lain oleh Muslim, Kitab Al-Jannah, Bab "Fana' Ad-Dunya". 

219 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Anbiya', Bab "Qauluhu Ta'ala: Wat- 
takhadzallahu Ibrahima Khalilan"; dan Muslim, Kitab Al-Jannah, Bab "Fana' Ad- 
Dunya". 
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il# jjJJj j 

“Matahari mendekat kepada mereka ,' L” ' 


11 Perkara ketiga yang akan terjadi di hari Kiamat adalah se- 
suatu yang diisyaratkan dengan ungkapan ^ ‘matahari 

mendekat kepada mereka. 

/jj ‘mendekat’. Dengan kata lain, matahari akan lebih dekat ke- 
pada mereka dengan jarak kira-kira satu mil. 

Mil ini bisa berarti jarak atau mil berarti sesuatu yang biasa di- 
pakai untuk celak mata. Matahari itu sangat dekat. Jika sedemikian 
rupa panasnya ketika di dunia, sedangkan antara kita dengan matahari 
jarak yang sangat jauh sekali, maka bagaimana jika jaraknya hanya satu 
mil di atas kepala? 220 

Kadang-kadang seseorang berkata, “Yang telah diketahui seka- 
rang ini adalah bahwa matahari jika lebih dekat seukuran sehelai ram- 
but dari garis edarnya, maka akan membakar bumi seutuhnya. Bagai- 
mana pada hari itu menjadi jaraknya menjadi sebegitu jauh, lalu 
makhluk bisa tidak terbakar? 

Jawab atas pertanyaan itu adalah manusia akan dihimpunkan 
pada hari Kiamat. Tidak dengan kekuatan sebagaimana kekuatan yang 
mereka miliki sekarang ini. Akan tetapi, mereka lebih kuat, lebih besar, 
dan lebih mampu bertahan. 

Jika manusia di zaman sekarang berdiri lima puluh hari di bawah 
terik matahari, tanpa naungan, tidak makan, dan tidak minum, maka 
dia tidak akan mampu melakukan seperti itu. Akan tetapi, mereka pasti 
mati. Akan tetapi, pada hari Kiamat mereka akan tetap tegak selama 
lima puluh ribu tahun, dengan tidak makan, tidak minum, dan dengan 
tanpa naungan kecuali orang yang dipayungi oleh Allah Azza wa Jalla, 
namun demikian mereka melihat peristiwa besar luar biasa, namun 
mereka tetap mampu bertahan. 

Renungkanlah ahli neraka, bagaimana mereka memiliki keta- 
hanan yang sedemikian besar itu. Allah berfirman, 

“Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti kulit mereka dengan 

kulityang lain .... ” (An-Nisa: 56) 


220 Lihat Shahih Muslim: Kitab Al-Jannah, Bab "Fii Shifat Al-Qiyamah". 


574 Syarah Aqidah Wasithiyah 



Juga penghuni surga, manusia melihat kepada kerajaannya 
selama perjaianan lima puluh ribu tahun hingga tempat yang paling 
jauh, sebagaimana melihat kepada yang paling dekat. Sebagaimana hal 
itu telah diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 22 ’ 

Jika dikatakan, “Apa ada seseorang yang selamat dari matahari 

itu?” 


Jawab: Ya, di sana ada sejumlah orang yang dinaungi oleh Allah 
di bawah naungan-Nya pada hari yang tiada naungan selain naungan- 
Nya. Sebagaimana hal itu telah disampaikan oleh Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, 


'ui* CAlii ApU? LjJ tj-ilp- ^U»l 

otjl»! aIpS ji-jj iaIIp lijaIj aIIp aJ)I ^i l?l>J 

l'*"" ' i' f ?i li-* \i' " " * | • 
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“lmam (pemimpin) yang adil, seorang pemuda yang tumbuh dalam 
ketaatan kepada Allah, seorang yang hatinya selalu terikat dengan 
masjid, dua orang yang saling mencintai karena Allah, keduanya 
bersatu karena-Nya dan berpisah karena-Nya, seorang pria yang 
diajak seorang wanita yang memiliki kedudukan dan kecantikan, 
namun ia berkata, ‘Sesungguhnya aku takut kepada Allah ’, seseorang 
yang mengeluarkan suatu sedekah yang ia sembunyikan sehingga 
tangan kirinya tidak mengetahui apa yang disedekahkan oleh tangan 
kanannya dan seseorang yang berdzikir kepada Allah dengan sen- 
dirian, sehingga berlinang air matanya ' ,222 

Di sana juga ada kelompok lain yang dinaungi oleh Allah di 
bawah naungan-Nya pada hari yang tiada naungan selain naungan- 
Nya. 


221 Diriwayatkan Ahmad (2/64) dan At-Tinnidzi (2553). 

222 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Adzan, Bab "Man Jalasa fii Al-Masjid 
Yantazhiru Ash-Shalat"; dan Muslim, Kitab Az-Zakat, Bab "Fadhlu Ikhfa' Ash- 
Shadaqah". 
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Gngkapan *&> ^ ‘tiada naungan selain naungan-Nya’. 

Yakni: naungan yang diciptakannya dan bukan seperti yang diperkira- 
kan oleh sebagian orang, yaitu naungan dengan Dzat Rabb Azza wa 
Jalla. Ini adalah anggapan yang bathil, karena konsekuensinya mata- 
hari harus di atas Allah. 

Maka, di dunia kita membangun naungan untuk kita. Pada hari 
Kiamat tiada naungan selain naungan yang diciptakan oleh Allah untuk 
menaungi siapa saja yang Dia kehendaki di antara para hamba-Nya. 



0 0 
* > > . 



“Dan mereka itu dibungkam dengan keringat l M." 



:| ) Perkara keempat yang akan terjadi di hari Kiamat adalah apa- 
apa yang disebutkan oleh Penyusun Rahimahullah dengan ung- 
kapannya: ‘dan mereka itu dibungkam dengan kenngat’. 

"tSSS.j ‘dan mereka itu dibungkam’. Dengan kata lain, sampai 
pada terhpat kekang yang ada pada seekor kuda, yaitu mulut. Akan 
tetapi, ini adalah batas yang dicapai oleh keringat. Jika tidak, maka bagi 
sebagian mereka keringat hanya sampai pada kedua mata kakinya, 
atau sampai kepada kedua lututnya, atau sampai kepada kedua sisi 
pinggangnya, dan sebagian dari mereka ada yang dibungkam oleh 
keringat. Jadi mereka berbeda-beda dalam perkara keringat ini. Mereka 
berkeringat karena panas yang sangat menyengat. Karena maqamnya 
adalah maqam berdesak-desakan, keras, dan matahari yang sangat de- 
kar. Sehingga semua orang berkeringat sebagaimana yang terjadi di 
hari itu. Akan tetapi, mereka setimpal dengan amal perbuatannya. 

Jika Anda katakan, “Bagaimana semua itu, sedangkan mereka 
berada pada satu tempat?" 

Maka, jawabnya adalah bahwa kita telah mendapatkan kaidah 
yang mana kita wajib merujuknya. Yaitu, bahwa semua perkara gaib, 
wajib bagi kita beriman dan membenarkannya dengan tidak bertanya 
“bagaimana?”, “kenapa?”, karena semua itu adalah perkara di atas ke- 
mampuan otak kita. Sehingga kita tidak mungkin mengetahui dan me- 
liputinya. 

Apakah Anda melihat bahwa jika dua orang dikuburkan di dalam 
satu kubur, yang satu mukmin, sedangkan yang lain kafir. Maka, orang 
mukmin mendapatkan kenikmatan yang memang menjadi haknya, 
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sedangkan orang kafir mendapatkan adzab yang memang menjadi 
haknya. Keduanya dalam satu kubur. Demikianlah yang kita katakan 
berkenaan dengan keringat yang ada di hari Kiamat. 

Jika Anda katakan, “Apakah Anda katakan bahwa Allah meng- 
himpun orang yang dibungkam oleh keringat pada satu tempat, orang- 
orang yang keringatnya sampai kedua mata kaki pada satu tempat, 
orang-orang yang keringatnya sampai ke kedua lututnya di satu tem- 
pat, dan orapg-orang yang keringatnya sampai ke pinggangnya pada 
satu tempat?” 

Maka, jawabnya: Kita tidak memastikan yang demikian. Wallahu 
a’lam. Akan tetapi, kita mengatakan, “Boleh saja orang-orang yang 
keringatnya sampai mata kakinya digabung dengan orang-orang yang 
dibungkam oieh keringat. Dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. Ini 
adalah sama dengan cahaya yang menjadi hak kaum mukminin, yang 
memancar di hadapannya dan dari sebelah kanannya. Sedangkan 
orang-orang kafir berada di dalam kegelapan. Maka, pada hari Kiamat 
kita wajib beriman kepadanya dan kepada apa-apa yang ada di dalam- 
nya. Sedangkan bagaimana? kenapa? semua ini bukan urusan kita. 


iUJi JUil Igi JjjsS LwaJs S 

/- / / / 

“Kemudian ditegakkan timbangan dengannya ditimbanglab semua amal 

para hambai[\.” 


01 Perkara kelima yang akan terjadi di hari Kiamat adalah apa- 
apa yang disebutkan dalam ucapannya: jU' U ujji 'Jlj \jJi 
‘kemudian ditegakkan timbangan dengahnya ditimbanglah semua 
amal para hamba. 

Penyusun Rahimahullah mengatakan: jJ' ‘timbangan’ dalam 
bentuk jamak. Dalam berbagai nash telah muncul dengan bentuk ja- 
mak dan mufrad. 


II Contoh dalam bentuk jamak, firman Allah: 

^JouoaJI OiJ j 

“Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari Kiamat.... ” 
(Al-Anbiya': 47) 
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Juga firman Allah: 

o ' s ' t o > ,° t > ? > > ' l t ** ' ® , js. • ^ . 5 - t, • t." 

j jjjyjl» <Uj j ’y cJjSj y*J (j>Jl «Xt»jj jjjJ’J 

. ^ < . * ' i' . * * 

t g .-<>’■' I^jJui jJLajl» oji jj* C — flJ 


“Timbangan pada hari itu ialah kebenaran (keadilan); maka barang- 
siapa berat timbangan kebaikannya, maka mereka itulah orang- 
orang yang beruntung. Dan siapa yang ringan timbangan kebaikan- 
nya, maka itulah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri. ” (Al- 
A’raf: 8-9) 

II Sedangkan contoh bentuk mufrad adalah sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


jlill J c jCU! jl:il—a^- c^> jl j£_J~ jlL-HT 

/ / /■ / / / / / / / / 

^ .,U« ll 4ul jl>*l—< coJLv>*jj auI jl>*lvJ : jljl»Jl 


“Dwa kalimat yang sangat dicintai Ar-Rahman (Allah); ringan 
diucapkan dan berat dalam timbangan :<&’ jlijl lo-ujyj 
‘Mahasuci Allah dan segala puji bagi-Nya dan Mahasuci Allah Yang 
Mahaagung ’. ” 223 

Dikatakan: j’>J' ^ dalam bentuk mufrad. 

Bagaimana cara menggabungkan antara ayat-ayat Al-Qur'an dan 
hadits ini? 


Maka, menjawabnya kita katakan, “Semua itu digabungkan de- 
ngan ibarat sebagai sesuatu yang ditimbang yang pada kenyataan ber- 
bilang. Dimufradkan dengan pertimbangan bahwa dia adalah timbang- 
an yang satu atau timbangan setiap umat. Atau yang dimaksud dengan 
timbangan dalam sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam: JL&J 
jf£Jt y ‘berat dalam timbangan' adalah dalam hal bobotnya.” 

Akan tetapi, yang jelas -wallahu a’lam- bahwa timbangan itu 
adalah satu dan dijamakkan dengan melihat apa-apa yang ditimbang, 
dengan dalil firman Allah, 

>> . j - ° 'A. t • ': 

<Uj jl y» Cj/iJ 


“Maka, barangsiapa berat timbangan kebaikannya... ” (Al-A’raf: 8) 


223 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Ad-Da'u>aat, Bab "Fadhl At-Tasbih"; dan 
Muslim, Kitab Adz-Dzikr, Bab "Fadhl At-Tahlil wa At-Tasbih". 
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Akan tetapi, orang terhenti: apakah satu timbangan untuk semua 
umat; atau setiap umat memiliki satu timbangan. Karena semua umat, 
sebagaimana ditunjukkan oleh berbagai nash berbeda-beda dalam hal 
pahala mereka? 

Gngkapan L -Sr.t ‘kemudian ditegakkan timbangan de- 

ngannya’. Arti eksplisitnya adalah bahwa semua itu adalah timbangan 
nyata. Timbangan itu sesuai dengan apa yang ditimbang yang bisa be- 
rat atau ringan bobotnya. Yang demikian karena pada dasarnya kali- 
mat-kalimat yang muncul di dalam Al-Kitab dan As-Sunnah dibawa ke- 
pada sesuatu yang ditimbang yang sangat diketahui. Kecuali jika tegak 
dalil yang menunjukkan bahwa yang sebenarnya adalah berbeda de- 
ngan itu. Sesuatu yang paling dikenal menurut mereka yang menjadi 
partner bicara sejak turunnya Al-Qur' an Al-Karim hingga sekarang 
adalah bahwa timbangan itu adalah timbangan nyata, dan bahwa di 
sana ada yang berat dan ada yang ringan. 

Satu jamaah berbeda dengan pandangan ini: 

® Mu’tazilah berkata, “Tiada timbangan nyata di sana dan tiada 
kepentingan dengannya. Karena Allah telah mengetahui semua amal 
perbuatan para hamba-Mya dan jumlahnya. Akan tetapi, yang dimak- 
sud dengan timbangan adalah timbangan maknawi (abstrak) yang se- 
benarnya adalah keadilan.” 

Tidak diragukan bahwa pendapat Mu’tazilah itu bathil, karena 
bertentangan dengan makna eksplisit dan ijma’ para Salaf. Karena jika 
kita katakan yang dimaksud dengan timbangan adalah keadilan, maka 
tidak perlu kita ungkapkan dengan kata-kata “timbangan”. Akan tetapi, 
kita ungkapkan saja dengan kata “keadilan”. Karena yang demikian le- 
bih disukai jiwa daripada kata “timbangan”. Sebab itu, Allah berfirman, 

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat ke- 

bajikan .... ” (An-Nahl: 90) 

® Sebagian para ulama mengatakan, “Pemberatan bagi yang 
tinggi, karena dia mencapai keluhuran. Akan tetapi, yang benar adalah 
kita berlakukan timbangan dengan arti eksplisitnya dan kita katakan, 
‘Sesungguhnya yang lebih berat adalah yang turun, karena yang demi- 
kian ditunjukkan oleh hadits "pemilik kartu” 224 ; yang di dalamnya bah- 
wa semua dokumen melesat, sedangkan kartu lebih berat. Ini jelas 
bahwa yang lebih berat adalah yang turun’.” 


224 Diriwayatkan Imam Ahmad (2/213) dan At-Tirmidzi yartg menghasan- 
kannya (2639). 
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Gngkapan jC* 3» Jili-i ‘dengannya ditimbanglah semua 

amal para hamba f . Gngkapan Penyusun Rahimahullah sangat tegas 
bahwa apa-apa yang ditimbang adalah amal perbuatan. 

Di sini muncul dua pembahasan: 

Pembahasan pertama: Bagaimana amal perbuatan ditimbang, 
sedangkan amal adalah sifat yang berdiri di atas peiakunya dan bukan 
suatu jisim yang kemudian bisa ditimbang? 

Jawab atas pertanyaan itu dengan dikatakan, “Sesungguhnya 
Allah Subhanahu wa Ta'ala menjadikan amal perbuatan sebagai jisim- 
jisim. Yang demikian tidak aneh bagi kekuasaan Allah Azza wa Jalla. Ia 
memiliki tandingan, yaitu: kematian. Dia dijadikan dalam bentuk seekor 
kambing kibas. Lalu disembelih di antara surga dan neraka 225 ; padahal 
kematian adalah sesuatu yang abstrak dan bukan jisim. Yang menyem- 
belih bukan malaikat kematian, tetapi kematian itu sendiri yang oleh 
Allah dijadikan sebagai jisim yang bisa disaksikan dan dilihat. Demikian 
juga, amal perbuatan yang dijadikan oleh Allah sebagai jisim-jisim yang 
kemudian ditimbang dengan timbangan nyata itu. 

Pembahasan kedua: Ketegasan ungkapan Penyusun Rahima- 
hullah bahwa yang ditimbang adalah amal perbuatan, baik yang bagus 
atau yang buruk. 

Inilah arti eksplisit dari Al-Qur'an. Sebagaimana firman Allah, 
“Pada hari itu manusia keluar dari kuburnya dalam keadaan yang 
bermacam-macam, supaya diperlihatkan kepada mereka (balasan) 
pekerjaan mereka. Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat 
dzarrah pun, niscaya dia akan melihat (balasan) nya. Dan barang- 
siapa yang mengerjakan kejahatan seberat dzarrah pun, niscaya dia 
akan melihat (balasan) nya pula. ” (Az-Zalzalah: 6-8). 

Ini sangat jelas bahwa yang ditimbang adalah amal perbuatan: 
baik atau buruk. 


Mabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda, 

jlii!_«f col_ UJl Js o\saJl>- jhl?" dU— 

S / / X ✓ XX X X X 


225 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab At-Tafsir, Bab Qauluhu Ta'ala "Wa 
Andzirhum Yaumal Hasrati"; dan Muslim, Kitab Ai-Jannah, Bab "An-Naar Yadkhu- 
luha Al-Jabbaarun wa Al-Jannah Yadkhuluha Adh-Dhu'afa'". 
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“Dua buah kalimat yang sangat dicintai Ar-Rahman (.Allah); ringan 

diucapkan dan berat dalam timbangan . 1,226 

Ayat ini tegas pula bahwa sangat jelas, bahwa sesuatu yang 
ditimbang adalah amal. Mash yang berkaitan dengan perkara ini sangat 
banyak jumlahnya. 

Akan tetapi, di sana ada nash-nash kadang-kadang maknanya 
yang eksplisit bertentangan dengan hadits ini: 

Di antaranya adalah hadits “pemilik kartu”, sebagai orang yang 
didatangkan di hadapan orang banyak. Ditunjukkan kepadanya semua 
amal perbuatannya dalam arsip yang mencapai jumlah sembilan puluh 
sembilan arsip dan setiap arsip seluas mata memandang. Lalu dia me- 
netapkan kartu itu sehingga dikatakan kepadanya, “Apakah engkau 
memiliki alasan atau kebaikan?” Dia menjawab, “Tidak, wahai Rabb!”, 
maka Allah berkata kepadanya, “Benar, sesungguhnya engkau memiliki 
kebaikan di sisi Kami.” Maka, diberikan kepadanya sebuah kartu kecil 
yang di dalamnya tertulis: 


J01 VI Ji V y JL^I 


“Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak untuk disembah 
selain Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan 
Allah. ’’ 


“Maka, dia berkata, ‘Wahai Rabb, kartu apa ini dan arsip apa yang 
tertulis di dalamnya ini?’ Dikatakan kepadanya, ‘Sungguh engkau 
tidak dizalimi. ’ Ia berkata, ‘Kemudian arsip itu diletakkan di atas 
tangan timbangan dan kartu di atas tangan timbangan yang lain. 
Maka, terangkatlah arsip itu dan memberatlah kartu... ’. ” 227 
Arti eksplisit dari semua ini adalah bahwa yang ditimbang lem- 
baran-lembaran catatan amal. 

® Juga ada nash-nash yang Iain yang menunjukkan bahwa yang 
ditimbang adalah orang yang beramal, seperti: 

Firman Allah, 

“Mereka itu orang-orang yang kufur terhadap ayat-ayat Tuhan me- 
reka dan (kujur terhadap) perjumpaan dengan Dia. Maka, hapuslah 


226 Diriwayatkan Ai-Bukhari, Kitab Ad-Da'waat, Bab "Fadhl At-Tasbih"; dan 
Muslim, Kitab Adz-Dzikr, Bab "Fadhl At-Tahlil wa At-Tasbih". 

227 Diriwayatkan Ahmad (2/213); dan At-Tirmidzi (2639) dan dia menghasan- 
kannya. 
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amalan-amalan mereka, dan Kami tidak mengadakan suatu penilaian 

bagi (amalan) merekapada hari Kiamat. ” (AI-Kahfi: 105) 

Kadang-kadang dalam penarikan kesimpulan dalil dibantah de- 
ngan dasar ayat ini. Maka, dikatakan bahwa yang dimaksud dengan 
\jjj JUjJ ^ ‘dan Kami tidak mengadakan suatu penilaian 

bagi (amalan) mereka pada hari Kiamat’adalah ‘memuliakan’. 

Juga seperti yang telah baku dari hadits Ibnu Mas’ud Radhi- 
yallahu Anhu bahwa dirinya mengambil siwak dari batang arok. Pa- 
dahal, dia adalah orang yang sangat kecil kedua betisnya sehingga 
tiupan angin membuatnya tergoyang. Sehingga para shahabat tertawa 
melihatnya. Maka, Nabi Shallallcihu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dari 
apa kalian tertawa?” Mereka menjawab, “Dari dua betisnya yang kecil.” 
Lalu beliau bersabda, 

t ' °z ^ o 0 * j y s e x 9 * 

/jA ^ i (^JJl J 

“Demi Dzat yang jiwaku ada di tangan-Nya, sungguh keduanya di 

dalam timbangan lebih berat daripada Uhud . 1,228 

Di sini menjadi tiga hal: amal, pelaku amal, dan lembaran-lem- 

baran. 

® Maka sebagian para ulama berpendapat, sesungguhnya peng- 
gabungan antara keduanya adalah dengan mengatakan: “Sesungguh- 
nya sebagian manusia ada yang ditimbang amalnya, sebagian ma- 
nusia yang lain ditimbang lembaran-lembaran amalnya dan sebagian 
orang lagi ada yang ditimbang dirinya itu sendiri.” 

® Sebagian para ulama berpendapat, penggabungan antara 
keduanya adalah dengan mengatakan: “Yang dimaksud dengan tim- 
bangan amal adalah bahwa amal itu ditimbang, sedangkan amal-amal 
itu tertulis di dalam lembaran-lembaran. Dan tetaplah timbangan pe- 
laku amal-amal itu. Sehingga menjadi milik sebagian orang.” 

® Akan tetapi, ketika kita menganalisa, maka kita temukan bah- 
wa kebanyakan nash-nash menunjukkan bahwa yang ditimbang adalah 
amal. Sebagian orang mengkhususkan, maka ditimbang lembaran- 
lembaran amalnya atau ditimbang dirinya sendiri. 

Sedangkan yang muncul di dalam hadits Ibnu Mas’ud Radhi- 
yallahu Anhu dan dalam hadits pemilik kartu, maka yang demikian 


228 Diriwayatkan Ahmad (1/421). 
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menjadi perkara yang dikhususkan oleh Allah untuk para hamba yang 
Dia kehendaki. 229 


• • * t •<* f 4 * * '. I { »• •* / / O | 0 / • 

dydaj\ pjt> <ujjl y» cJU» 

“Maka, barangsiapa jana berat timbangannya mereka itulah orang-orang yang 
beruntungM.” (Al-A’raf: 8; Al-Mukminun: 102) 


Jl jli ‘maka, barangsiapa' adalah syartiyah. Sedangkan jawab 
syaratnya adalah kalimat: p ‘mereka itulah orang-orang 

yang beruntung'. 

Kemudian muncul kalimat ‘pemberian balasan’ berbentuk jumlah 
ismiyah dengan pola hashr ‘pembatasan’; yaitu: p* ithi‘me- 

reka itulah orang-orang yang beruntung'. Jumlah ismiyah mengan- 
dung arti kebakuan dan kontinu. 

Lalu muncul dengan isim isyarah yang menunjukkan kepada 
‘jarak jauh’, yaitu: ‘mereka itulah’. Dan tidak mengatakan: 

‘maka, mereka adalah orang-orang yang bemntung’ 
sebagai isyarat kepada ketinggian martabat mereka. 

Lalu muncul dengan gaya bahasa hashr dalam ungkapan 
‘mereka. Dia adalah dhamir (kata ganti) mandiri yang memberikan pe- 
ngertian hashr dan tawkid ‘penegasan’. Sedangkan pemisahan terjadi 

antara khabar dan sifat. 

, • , • 

adalah orang yang beruntung mendapatkan apa-apa yang 
menjadi tuntutannya dan selamat dari apa-apa yang ia takut kepa- 
danya. Sehingga ia mendapatkan keselamatan dari apa-apa yang tidak 
ia sukai dan mendapatkan apa-apa yang ia cintai. 

Yang dimaksud dengan ‘timbangan yang berat’ adalah dominasi 
kebaikan atas keburukan. 


Gngkapan j^lilli jjbju 'JJ ‘maka, barangsiapa 

yang berat timbangannya mereka itulah orang-orang yang bemn- 
tung’ di dalamnya ada kejanggalan ditinjau dari sisi bahasa Arab. Ka- 


rena ‘-ijy ‘tirnbangannya’ dengan dhamir dalam bentuk mufrad, se- 
dangkan ^ ihJjS ‘mereka itulah orang-orang yang beruntung’ 

dengan dhamir yang mienunjukkan kepada jamak. 


229 Lihat jilid II kitab ini pada halaman 43, Al-Fatawa, nomor 167-169. 
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Jawabnya: Bahwa ‘J* adalah syartiyah yang sesuai dengan bentuk 
mufrad atau jamak. Maka, dengan memperhatikan lafazh kembalilah 
dhamir itu kepadanya dalam bentuk mufrad, sedangkan dengan mem- 
perhatikan makna, maka dhamir itu kembali kepadanya dalam bentuk 
jamak. 

Setiap kali muncul ‘J*, maka dengan itu dhamir bisa kembali 
kepadanya dengan bentuk mufrad atau jamak. Yang demikian sangat 
banyak di dalam Al-Qur'an. Allah berfirman, 


JA j>*j C-<U>r L>JC a J^ij 4)lU Jl 


J 




\ ji \'4 Q 


“Dan barangsiapa beriman kepada Allah dan mengerjakan amal 
yang shalih niscaya Allah akan memasukkannya ke dalam surga- 
surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di 
dalamnya selama-lamanya. Sesungguhnya Allah memberikan rezeki 
yang baik kepadanya. ” (Ath-Thalaq: 11) 

Anda lihat ayat yang mulia ini di dalamnya terdapat perhatian 
kepada lafazh kemudian kepada makna kemudian kepada lafazh lagi. 



<D Isim ‘isyarah’ di sini untuk menunjukkan jauhnya jarak karena 
rendahnya martabat mereka dan bukan karena tingginya martabat 
mereka. 

jl CJngkapan ‘mereka itulah orang-orang yang diri- 

nya merugi’. Orang kafir merugikan dirinya, keluarganya, dan hartanya. 
Firman Allah, 

“Katakanlah, ‘Sesungguhnya orang-orang yang rugi ialah orang- 
orang yang merugikan diri mereka sendiri dan keluarganya pada 
hari Kiamat ” (Az-Zumar: 15) 

Sementara itu orang mukmin yang terus melakukan kebaikan 
adalah orang yang menguntungkan dirinya, keluarganya, dan hartanya 
yang ia ambil manfaatnya. 
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Maka, orang-orang kafir merugikan diri mereka sendiri, karena 
mereka tidak mengambil faidah dari keberadaannya di dalam dunia ini 
sedikit pun. Bahkan apa-apa yang mereka ambil hanyalah bahaya. 
Mereka juga merugikan hartanya, karena mereka tidak menyerap 
manfaatnya. Hingga mereka juga tidak memberikannya kepada ma- 
nusia untuk dimanfaatkan olehnya. Sehingga semua hartanya tidak 
memberikan manfaat kepada mereka. Sebagaimana firman Allah, 

“Dan tiada yang menghalangi mereka untuk diterima dari mereka 
nafkah-nafkahnya, melainkan karena mereka kafir kepada Allah dan 
Rasul-Nya .... ” (At-Taubah: 54) 

Mereka juga merugikan keluarga mereka, karena mereka di 
dalam neraka. Karena penghuni neraka tidak akan lembut kepada 
keluarganya. Bahkan dia akan tertutup di dalam petinya dan tidak bisa 
melihat bahwa orang lain lebih berat siksanya daripada dirinya. 

Sedangkan yang dimaksud dengan ‘timbangan yang ringan’ 
adalah dominasi keburukan atas kebaikan. Atau hilangnya kebaikan 
sama sekali. Jika kita katakan bahwa orang-orang kafir jika ditimbang 
amal perbuatannya, maka mereka sebagaimana makna eksplisit ayat 
yang mulia di atas dan lain-lainnya. Demikian satu di antara dua pen- 
dapat para ahli ilmu. 

Sedangkan pendapat kedua adalah bahwa orang-orang kafir ti- 
dak ditimbang amal perbuatannya. Hal itu karena firman Allah Ta'a/a, 

“Katakanlah: ‘Apakah akan Kami beritahukan kepadamu tentang 
orang-orang yang paling merugi perbuatannya? ’, yaitu orang-orang 
yang telah sia-sia perbuatannya dalam kehidupan dunia ini, sedang- 
kan mereka menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya. Me- 
reka itu orang-orang yang kufur terhadap ayat-ayat Tuhan mereka 
dan (kufur terhadap) perjumpaan dengan Dia. Maka, hapuslah 
amalan-amalan mereka, dan Kami tidak mengadakan suatu penilaian 
bagi (amalan) mereka pada hari Kiamat. ” (Al-Kahfi: 103-105) 
Wallahu a’lam. 
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JU^JI jAj jjjljjjl jJ^JJ 

/ ✓ / 

“Terbukalah arsip-arsipJ\ itu, dia adalah lembaran-lembaran catatan amal 

perbuatan. "ft\ 


i *1 Perkara keenam yang akan terjadi di hari Kiamat adalah apa 
yang disebutkan oleh Penyusun Rahimahullah sebagai berikut: 
ji]r~^) ‘terbukalah arsip-arsip itu’. 

'Jsl: ‘terbuka’ artinya adalah terinci dan terbuka untuk pemba- 
canya. 

Sedangkan: yJ 'Jx}\ ‘arsip-arsip’; adalah bentuk jamak dari ji)ll!i, 
yaitu arsip yang tertulis di dalamnya semua amal perbuatan. Seba- 
gaimana dipakai daiam ungkapan JlUi oJ ‘arsip-arsip baitul 

maal’ dan lain sebagainya. 

f*l Yakni, semua yang ditulis oleh malaikat yang ditugasi untuk 
mencatat semua amal perbuatan bani Adam. Allah berfirman, 

“Bukan hanya durhaka saja, bahkan kamu mendustakan hari Pemba- 
lasan. Padahal, sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) 
yang mengawasi (pekerjaanmu); yang mulia (di sisi Allah) dan yang 
mencatat (pekerjaan-pekerjaanmu itu); mereka mengetahui apa yang 
kamu kerjakan. " (Al-Infithar: 9-12) 

Semua amal perbuatan itu akan ditulis. Dan akan selalu lekat 
dengan manusia di lehernya. Jika tiba hari Kiamat, Allah mengeluarkan 
kitab itu. 

Allah berHrman, 

“Dan tiap-tiap manusia itu telah Kami tetapkan amal perbuatannya 
(sebagaimana tetapnya kalung) pada lehernya. Dan Kami keluarkan 
baginya pada hari Kiamat sebuah kitab yang dijumpainya terbuka. 
‘Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini sebagai 
penghisab terhadapmu’. ” (Al-Isra': 13-15) 

Sebagian Salaf berkata, “Anda telah berlaku adil untuk menjadi 
penghisab atas diri Anda sendiri.” 

Tulisan pada lembaran-lembaran amai, baik untuk kebaikan atau 
untuk keburukan. Yang ditulis berupa kebaikan adalah apa-apa yang 
telah dilakukan manusia, apa-apa yang diniatkan dan apa-apa yang 
mereka sedang lakukan. Demikianlah tiga perkara: 

II Sedangkan apa-apa yang telah ia lakukan adalah jelas se- 
muanya ditulis. 
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II Sedangkan apa-apa yang ia niatkan, maka akan ditulis baginya. 
Akan tetapi, akan ditulis pahala niat saja dengan sempurna. Seba- 
gaimana dalam hadits shahih berkenaan dengan kisah seorang pria 
yang memiliki harta yang ia nafkahkan di jalan kebaikan. Pria fakir itu 
berkata, “Jika aku memiliki harta lagi, maka aku akan lakukan seba- 
gaimana yang dilakukan oleh fulan.” Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


V' r r - s . " r 


“Maka, dia dengan niatnya pahala keduanya adalah sama. ’’ 230 
Dari aspek perbuatan menunjukkan bahwa pahala keduanya 
tidak sama. Ketika orang-orang fakir dari kalangan Muhajirin datang 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, mereka berkata, “Wahai 
Rasulullah, sungguh orang-orang kaya mengalahkan kami. Maka, 
beliau bersabda kepada mereka, 


> 11- I1 ** t - ^ . 9 > t 9 * A* . 0 } J 
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“Hendaknya kalian selalu bertasbih, bertahmid, dan bertakbir sete- 
lah setiap shalat sebanyak tiga puluh tiga kali. ” 

Ketika orang-orang kaya mendengar yang demikian, mereka me- 
lakukan hal yang sama. Kembalilah orang-orang fakir mengadu kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka, beliau bersabda kepada 
mereka, 


% 

£ 




“Itulah karunia Allah yang Dia berikan kepada siapa saja yang Dia 
kehendaki. ” 23 ' 


Dan tidak mengatakan, “Kalian dengan niat kalian akan menda- 
patkan sebagaimana amal mereka.” 

Karena yang demikian adalah keadilan. Orang yang belum bera- 
mal tidak akan sama dengan orang yang telah beramal. Akan tetapi, 
sama dalam hal pahala niat saja. 

II Sedangkan apa-apa yang sedang mereka kerjakan, terbagi 
menjadi dua bagian: 


230 Bagian hadits yang diriwayatkan Ahmad (4/230) dan At-Tirmidzi (2325). 

231 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Adzan, Bab "Adz-Dzikr ba'da Ash- 
Shalat"; dan Muslim, Kitab Al-Masajid, Bab "Istihbab Adz-Dzikr ba'da Ash-Shalat". 
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Pertama : Dia hendak melakukan sesuatu, lalu mengerjakannya 
dengan semampunya. Kemudian terjadi halangan yang menghalangi 
dirinya untuk menyempurnakan perbuatan itu. 

Orang yang demikian akan ditulis pahala amalnya dengan sem- 
purna. Hal itu karena firman Allah Ta'ala, 

“Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah kepa- 
da Allah dan Rasul-Nya, kemudian kematian menimpanya (sebelum 
sampai ke tempat yang dituju); maka sungguh telah tetap pahalanya 
di sisi Allah. ” (An-Nisa': 100) 


Ini adalah kabar gembira bagi para penuntut ilmu, jika orang ber- 
niat menuntut ilmu hendak memberikan manfaat kepada orang banyak 
dengan ilmunya, dan memelihara sunnah Rasulullah Shallallatiu Alaihi 
wa Sallam, serta menyebarkan agama Allah di muka bumi. Lalu ia 
tidak mampu untuk itu karena meninggal dunia, ketika masih di te- 
ngah-tengah upaya menuntut ilmu, misalnya. Maka, baginya dituliskan 
pahala atas apa-apa yang ia niatkan dan apa-apa yang ia upayakan. 

Bahkan, jika kebiasaan orang itu selalu berbuat, lalu karena suatu 
sebab ia terhalang untuk melakukan perbuatannya, maka baginya ditu- 
liskan pahalanya. Mabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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"Jika seseorang menderita sakit atau dalam bepergian, maka ditulis- 
kan baginya sebagaimana apa-apa yang ia lakukan ketika tidak da- 
lam bepergian atau ketika sehat. ” 232 

Bagian ked.ua: Seseorang menghendaki untuk mengerjakan se- 
suatu, lalu ia meninggalkannya dengan kemampuan melakukannya, 
maka baginya akan ditulis pahala kebaikannya dengan sempurna ka- 
rena niatnya. 

Sedangkan keburukan, akan ditulis setelah orang melakukannya. 
Juga ditulis baginya apa-apa yang dikehendaki dan diupayakan sese- 
orang, tetapi ia tidak mampu melakukannya. Juga ditulis baginya apa- 
apa yang ia niatkan dan ia harapkan. 

Yang pertama jelas. 

Sedangkan yang kedua ditulis baginya dengan sempurna. Hal itu 
karena sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


232 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Aljihad, Bab "Yuktabu lil Musafir Mitslu 
maa Kaana Ya'malu fii Al-Iqamah". 
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“ 'Jika dua orang Muslim bertemu dengan pedang keduanya, maka si 
pembunuh dan si terbunuh di dalam neraka. ’ Para shahabat berkata, 
‘Wahai Rasulullah, demikian si pembunuh, lalu bagaimana demikian 
pula si terbunuh? ’ Beliau menjawab, ‘Karena dia sangat bersikeras 
untuk membunuh temannya ’. ” 233 

Seperti dia ini adalah orang yang hendak minum khamar, tetapi 
ada penghalang baginya. Bagi orang seperti ini akan dituliskan dosa 
seutuhnya karena dia berupaya untuk itu. 

Yang ketiga orang yang meniatkan sesuatu dosa dan sangat 
berharap bisa melakukannya (yaitu dengan melafazhkannya. red.) akan 
ditulis baginya dosa dengan seutuhnya, tetapi dengan niatnya. Yang 
demikian sebagaimana sebuah hadits yang di dalamnya Mabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam menyampaikan tentang pria yang oleh Allah 
diberi harta, lalu bertindak menurut hawa nafsunya (tanpa petunjuk), 
dan orang fakir yang berkata, “Jika aku memiliki harta, maka aku akan 
lakukan sebagaimana yang dilakukan fulan.” Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 

*t** t' ** 9 . • * 


"Maka, dia dengan niatnya (lalu melafazhkannya-red.) dosa kedua- 
nya (yang satu melakukan dan yang satunya lagi melafazhkannya- 
red.) adalah sama. ' ,234 

Jika seseorang ingin melakukan suatu keburukan, tetapi dia me- 
ninggalkannya, maka yang demikian terbagi menjadi tiga macam: 

1. Jika ia meninggalkannya karena ketidakmampuannya, maka dia 
sama dengan orang yang melakukannya jika terus berupaya me- 
lakukannya. 

2. Jika ia meninggalkannya karena Allah, ia mendapatkan pahala. 


233 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Iman, Bab "Qauluhu Ta'ala: Wa In 
Tha'ifataani Minal Mukminina Iqtataluu"; dan Muslim, Kitab Al-Fitan, Bab "Idza 
Tawajaha Al-Muslimaan Bisaihhima". 

234 Bagian hadits yang diriwayatkan Ahmad (4/230) dan At-Tirmidzi (2325). 
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3. Jika ia meninggalkannya karena jiwanya sedang merasa bosan 
melakukannya atau tidak muncul dalam hatinya keinginan untuk 
melakukannya, maka yang demikian tidak mendapatkan pahala 
dan tidak pula dosa. 

Allah Azza wa Jalla memberikan balasan atas suatu kebaikan 
lebih banyak daripada kebaikan itu sendiri dan tidak memberikan 
balasan atas dosa, melainkan seimbang dengan perbuatannya. Allah 
beriirman, 

“Barangsiapa membawa amal yang baik, maka baginya (pahala) se- 
puluh kali lipat amalnya; dan barangsiapa yang membawa perbuatan 
yang jahat, maka dia tidak diberi pembalasan, melainkan seimbang 
dengan kejahatannya, sedang mereka sedikit pun tidak dianiaya (di- 
rugikan). ” (AI-An’aam: 160) 

Semua ini karena kedermawanan Allah Azza wa Jalla dan karena 
rahmat Allah mendahului murka-Nya. 


6t .\jj °y> j\ i>T j C«J «UlsS' Jls-Tj 


“ Maka, orangyang mengambil kitabnya dengan tangan kanannya ' 1 1 dan orang 
yang mengambil kitabnya dengan tangan kirinya atau dari belakang 
punggungnyattl. ” 


01 Gngkapan ‘orang yang mengambil kitabnya de- 

ngan tangan kanannya’; ‘orang yang^ mengambil’ adalah mub- 

tada' dan khabarnya dihilangkan. Aslinya: ‘di antara mereka 

orang yang mengambil’. 

Boleh menetapkan mubtada' dengannya, sedangkan dia dalam 
bentuk nakirah, karena dia pada maqam rincian. Dengan kata lain, 
semua manusia terbagi-bagi. Di antara mereka ada yang mengambil 
kitabnya dengan tangan kanannya. Mereka adalah orang-orang muk- 
min. Ini adalah isyarat bahwa kanan memiliki kemuliaan. Oleh sebab 
itu, orang-orang mukmin mengambil kitabnya dengan tangan kanan- 
nya. Sedangkan orang-orang kafir mengambil kitabnya dengan tangan 
kirinya atau dari belakang punggungnya. Sebagaimana dikatakan oleh 
penyusun: iTiis" JUTj ‘dan orang yang mengambil kitabnya 

dengan tangan kirinya’. 
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® CJngkapan ««03 j* V ‘atau dari belakang punggungnya’. jf 
berguna untuk menunjukkan permacaman dan bukan untuk menun- 
jukkan keraguan. 

Maka, arti ucapan Penyusun Rahimahullah bahwa manusia 
mengambil kitab mereka dengan tiga cara: tangan kanan, tangan kiri, 
dan belakang punggungnya. 

Akan tetapi, perbedaan pendapat ini adalah perbedaan pendapat 
tentang sifat-sifat. Maka, orang-orang yang mengambil kitabnya dari 
belakang punggungnya adalah orang yang mengambil kitabnya dengan 
tangan kirinya, sehingga mengambilnya dengan tangan kirinya dan 
menjadikan tangannya itu ke belakang tubuhnya. Dia mengambil de- 
ngan tangan kiri karena dari golongan kiri. Dan mengambil kitab dari 
belakang punggungnya karena dia membelakangi Kitabullah. Dia 
memalingkan punggungnya ke arahnya ketika di dunia, maka sungguh 
adil jika di akhirat Allah menjadikan kitab penghimpun catatan per- 
buatannya di belakang punggungnya. Dengan demikian, terlepaskan 
tangan kirinya hingga menjadi di bagian belakang. Wallahu a’lam. 
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Sebagaimana firman Allah Subhanahu wa Ta’ala: u Dan tiap-tiap manusia itu 
telah Kami tetapkan amal perbuatannyaS (sebagaimana tetapnya kalung) pada 
lehernyaS. Dan Kami keluarkan baginya pada hari Kiamat sebuah kitabyang 
dijumpainya terbukaOl. ‘Bacalah kitabmuS. Cukuplah dirimu sendiri pada waktu 
ini sebagai penghisab terhadapmu’S\.” (Al-Isra': 13-14) 


21 v‘U» ‘amal perbuatannya’ . Yakni, amal perbuatannya. Karena 
manusia pesimis atau optimis karenanya. Juga karena manusia de- 
ngannya terbang meninggi atau terbang merendah. 

® j ‘pada lehemya’; yakni leher. Ini adalah bagian yang 
paling kuat untuk bergantung pada setiap manusia. Karena selalu 
dengan mengikat sesuatu pada leher. Karena tidak mungkin akan ter- 
pisah, melainkan jika manusia itu binasa. Demikianlah tetaplah amal- 
nya pada dirinya. 
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i 3 ! Jika tiba hari Kiamat, maka perkaranya menjadi seperti Tirman 
Allah Ta'ala, 

"Dan Kami keluarkan baginya pada hari Kiamat sebuah kitab yang 
dijumpainya terbuka. ’’ (Al-Isra': 13) 

Yakni, terbuka; yang tidak perlu capek-capek dan tiada kesulitan 
untuk membukanya. 

Dikatakan kepadanya: US&' iyi ‘ bacalah kitabmu!’ dan lihat 
apa-apa yang tertulis di dalamnya. 

JTl C-J- ilip ‘cukuplah dirimu sendiri pada waktu 

ini sebagai penghisab terKadapmu’. lni bukti kesempurnaan keadilan 
dan mengambil jalan tengah, yaitu dengan menugaskan penghitungan 
kepada pihak manusia itu sendiri. 

Manusia berakal pasti akan melihat apa yang tertulis di dalam 
kitab itu yang pasti akan dia dapati telah tertulis di hari Kiamat. 

Akan tetapi, di hadapan kita pintu yang memungkinkan meng- 
hancurkan segala keburukan. Dia adalah taubat. Jika seorang hamba 
bertaubat kepada Allah, sekalipun sangat besar dosanya, maka sesung- 
guhnya Allah akan menerima taubatnya, sekalipun dosa itu dilakukan 
berulang kali olehnya, Allah akan tetap menerima taubat itu. Selama 
perkaranya masih di tangan kita sekarang ini, maka kita harus berupaya 
keras agar tidak dituliskan di dalam kitab itu, melainkan amal shalih 
saja. 


“l)an Allah akan melakukan hisab atas semua manusia\ 


0.J Perkara ketujuh yang akan muncul di hari Kiamat adalah apa 
yang disebutkan oleh Penyusun Rahimahullah dalam ungkapannya: 
JnLJ' Jii L— ‘dan Allah akan melakukan hisab atas semua manu- 
sia. 

Muhasabah adaiah ditunjukkannya semua amal perbuatan bagi 
para hamba nanti di hari Kiamat. 

Hal ini telah ditunjukkan Al-Kitab, As-Sunnah, ijma’, dan akal: 

II Adapun daiam Al-Kitab, firman Allah Ta’ala, 

“Adapun orang yang diberikan kitabnya dari sebelah kanannya, ma- 
ka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah. ” (Al- 
Insyiqaq: 7-8). 
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“Adapun orang yang diberikan kitabnya dari belakang, maka dia 
akan berteriak, ‘Celakalah aku ’. Dan dia akan masuk ke dalam api 
yang menyala-nyala (neraka). ” (Al-Insyiqaq: 10-12) 

H Sedangkan As-Sunnah, bahwa telah baku dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam beberapa buah hadits bahwa Allah akan melakukan 
hisab atas semua manusia. 

II Sedangkan ijma’, bahwa hal itu telah disepakati oleh semua 
lapisan umat, bahwa Allah Ta’ala akan melakukan hisab atas semua 
manusia. 

II Sedangkan akal, maka sudah jelas. Karena kita semua dibebani 
dengan suatu amal perbuatan untuk dilakukan atau ditinggalkan de- 
ngan pembenaran. Menurut akal dan hikmah memastikan bahwa orang 
yang dibebani dengan amal perbuatan, maka dia pasti akan diperhi- 
tungkan dan diperbincangkan. 

Gnpkapan Penyusun Rahimahullah: jD&Ji adalah bentuk jamak 
dari yang mencakup semua makhluk. Hanya saja dikecualikan 
dari semua itu mereka yang masuk ke dalam surga tanpa hisab dan 
tanpa adzab. Sebagaimana hal itu telah baku di dalam kitab shahihain 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat umatnya dan 
bersamanya tujuh puluh ribu orang masuk ke dalam surga tanpa hisab 
dan tanpa adzab. Mereka adalah orang-orang yang tidak melakukan 
ruqyah dan tidak melakukan kayy (membakar kulit dengan besi panas) 
atau tathayyur dan kepada Rabb mereka, mereka bertawakal. 235 

Imam Ahmad telah meriwayatkan dengan sanad yang bagus bah- 
wa bersama setiap orang tujuh puluh ribu. 236 

Maka, dikalikan tujuh puluh ribu dengan tujuh puluh ribu dan 
ditambah tujuh puluh ribu. Mereka semua dikalikan tujuh puluh ribu de- 
ngan tujuh puluh ribu ditambah tujuh puluh ribu. Mereka semua masuk 
ke dalam surga tanpa hisab dan tanpa adzab. 

(Jngkapan juga mencakup jin, karena mereka juga mukallaf 
(dibebani syariat). Oleh sebab itu, pihak kafir di kalangan mereka ma- 
suk neraka berdasarkan nash dan ijma’. Sebagaimana firman-Nya, 

“Masuklah kamu sekalian ke dalam neraka bersama umat-umat jin 
dan manusiayang telah terdahulu sebelum kamu.. ” (AI-A’raf: 38) 


235 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Ar-Riqaq, Bab "Yadkhulun Al-Jannah 
Sab'una Alfan Bighairi Hisab"; dan Muslim, Kitab Al-lman. 

236 Diriwayatkan Imam Ahmad (1/196). 
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Pihak mukmin di kalangan mereka masuk ke dalam surga me- 
nurut pendapat jumhur ahli ilmu. Dan inilah pendapat yang benar, 
sebagaimana ditunjukkan oleh firman Allah, 

“Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada 
dua surga” ... hingga firman-Nya, “Di dalam surga itu ada bidadari- 
bidadari yang sopan menundukkan pandangannya, tidak pernah di- 
sentuh oleh manusia sebelum mereka (penghuni-penghuni surgayang 
menjadi suami mereka) dan tidak pula oleh jin. ” (Ar-Rahman: 46-56) 
Apakah muhasabah itu mencakup binatang? 

Jika kisas, maka mencakup binatang. Karena telah baku dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwasanya akan dilakukan 
kisas untuk kambing tidak bertanduk atas kambing bertanduk. 237 Ini 
perkara kisas, karena binatang itu tidak dihisab dengan hisab karena 
beban tugas atau keharusan. Karena binatang itu tidak mendapatkan 
pahala atau siksa. 
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“Dia menyendiri dengan hamba-Nyayang mukmin, lalu menetapkan segala 
dosanya.) 1 Hal itu sebagaimana disebutkan di dalam Kitab dan As-Sunnah.. 1 
Sedangkan orang-orang kafir, mereka tidak akan dihisab sebagaimana hisab 
orang-orang yang kebaikan dan keburukannya ditimbang. Mereka tidak memiliki 
kebaikan, tetapi perbuatan mereka dihitung, lalu mereka tetap denaan 
perbuatannya, ditetapkan dan dirugikan dengan perbuatannya itu.Jy * 


,.!} Gngkapan j^-j ‘Dia menyendiri dengan 

hamba-Nya yang mukmin, lalu menetapkan segala dosanya . 

Ini adalah sifat hisab bagi seorang hamba yang mukmin: Allah 
menyendiri dengannya sehingga tidak diketahui oleh seorang pun. Lalu 
Allah menetapkan dosa-dosa hamba itu, yakni mengatakan kepadanya, 


237 Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Birr, Bab "Tahrim Al-Mazhalim". 

*> Di dalam naskah "mereka akan dibdlas" (dengan perbuatannya itu). 
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“Kamu telah lakukan demikian, demikian, dan seterusnya”, sehingga 
hamba itu menetapkan dan mengakui semuanya. Lalu berkata kepa- 
danya, 


jM L ifj clJjdi J in* \tfjL, 


“Aku telah tutup semua dosa di dunia dan aku mengampuni dosa- 

dosa engkau pada hari ini. ” 238 

Namun demikian, Dia meletakkan penutup atas diri hamba-Nya 
itu, sehingga tidak dilihat dan didengar oleh seorang pun. Inilah adalah 
karunia Allah Azza. wa Jalla bagi seorang mukmin. Jika manusia me- 
nentukan kriminalitas yang Anda lakukan di hadapan orang banyak, 
sekalipun dengan meminta izin darimu, tetapi di dalamnya tetap ada 
pemburukan. Akan tetapi, jika yang demikian oleh Anda sendiri, maka 
yang demikian adalah penutup darinya untuk Anda. 

® ‘itu’ sesuatu yang menjadi obyek penunjukan adalah hisab. 
Yakni, sebagaimana hisab yang disebutkan sifatnya (ciri-cirinya) di 
dalam Al-Kitab dan As-Sunnah. Karena semua ini adalah bagian dari 
perkara-perkara gaib yang hanya tergantung dari berita secara murni 
saja. Maka, dalam hal ini wajib merujuk kepada apa-apa yang telah 
disebutkan di dalam Al-Kitab dan As-Sunnah. 

® Demikianlah telah muncul maknanya dalam hadits Ibnu Gmar 
Radhiyallahu Anhuma dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika 
menyebutkan hisab Allah Ta'ala untuk seorang hamba-Nya yang 
mukmin. Bahwa Dia menyendiri dengannya dan menetapkan semua 
dosa-dosanya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


jjjJl j J p ,*_gj tO^ailUlj jU^JlCJj 

^lJljaJl AUl Ajjti S/i j»-gj J P |[j— 


“Sedangkan orang-orang kafir dan orang-orang munafik, maka me- 
reka diseru di hadapan orang banyak, ‘Mereka adalah orang-orang 
yang mendustakan Rabbnya. Ketahuilah bahwa laknat Allah atas 
orang-orang zalim ’. ” (Muttafaq alaih) 239 


238 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Mazhalim, Bab 'Tirman Allah Ta’ala: Alaa 
La’natullah 'ala Azh-Zhaalimin" ; dan Muslim, Kitab At-Taubah, Bab "Qabul Taubah Al- 
Qatil. 

239 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab At-Tafsir, Bab "Surat Hud: 18"; dan Muslim, 
Kitab At-Taubah. 
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Dalam kitab Shahih Muslim 240 dari Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu dalam hadits panjang dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
beliau bersabda, 
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“Menemui sang hamba, yakni Allah menemui hamba-Nya, yakni Al- 
Munajik, lalu berkata kepadanya, ‘Wahai Ful’, yakni wahai julan, 
bukankah Aku telah memuliakanmu, menghormatimu, menikahkan- 
mu, menundukkan untukmu kuda dan unta dan membiarkanmu me- 
mimpin dan tinggal dengan tenang? ’, maka dia menjawab, ‘Benar’. ’’ 
Ia (perawi) berkata, “Maka, Allah berkata, ‘Apakah engkau me- 
nyangka bahwa engkau akan bertemu dengan-Ku? ’ Allah berkata 
lagi, ‘Sungguh Aku lupa kepadamu sebagaimana engkau lupa ke- 
pada-Ku ’. Lalu Allah bertemu dengan yang kedua dan bertanya ke- 
padanya dan ia pun menjawab seperti yang pertama. Maka, Allah 
berkata, ‘Sungguh Aku lupa kepadamu sebagaimana engkau lupa 
kepada-Ku ’. Lalu ia bertemu dengan yang ketiga dan berkata kepa- 
danya seperti itu pula. Maka, dia berkata, ‘Wahai Rabb, Aku beriman 
kepada-Mu, kepada kitab-kitab-Mu, kepada para rasul-Mu, aku 


240 Diriwayatkan Muslim, Kitab Az-Zuhd. 
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selalu menunaikan shalat, berpuasa, bersedekah", dan ia memuji 
dengan segala kebaikan yang ia bisa lakukan. Maka, Allah berkata 
kepadanya, ‘Ini dia di sini ’. Perawi berkata, "Lalu dikatakan kepa- 
danya, 'Sekarang Kami akan bangkitkan saksimu ’. Dia berpikir di 
dalam hatinya, ‘Siapa gerangan yang akan menjadi saksi atas 
diriku?' Maka terkunci mulutnya, lalu dikatakan kepada paha, da- 
ging, dan tulang-belulangnya, 'Bicaralah!' Maka, semuanya berbi- 
cara mengenai amal perbuatannya. Semua itu untuk memberikan 
alasan bagi dirinya. Itulah orang munafik dan orang yang dimurkai 
oleh Allah. ” 

Peringatan: 

Clcapan Penyusun Rahimahullah: “Muhasabah orang yang ke- 
baikan dan keburukannya dihisab dan seterusnya adalah isyarat. 
Bahwa yang dimaksud muhasabah yang dinafikan dari mereka adalah 
muhasabah dengan pertimbangan antara kebaikan-kebaikan dan kebu- 
rukan-keburukan. Sedangkan muhasabah penetapan adalah sesuatu 
yang telah baku. Sebagaimana hal itu telah ditunjukkan oleh hadits Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu. 

Faidah: 

Yang mula-mula dihisab dari amal perbuatan seorang hamba 
adalah shalat, sedangkan yang mula-mula diputuskan di antara manu- 
sia adalah urusan darah. Karena shalat adalah ibadah badan yang 
paling baik; sedangkan darah adalah sesuatu yang paling besar jika 
dilanggar oleh seseorang berkenaan dengan hak-hak manusia. 
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“D/ padangyang luas di hari Kiamat itu terdapat telagayang memancarkan air 
untuk Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Airnya lebih putih daripada 
susu. Lebih manis daripada madu. Gelas-gelasnya sejumlah bintang-bintang di 
langit. Panjangnya perjalanan satu bulan dan luasnya perjalanan satu bulan. 
Siapa sajayang minum satu kali darinya, setelah itu dia tidak akan haus untuk 

selama-Iamanya. ”01 


01 Perkara kedelapan dari apa-apa yang akan terjadi di hari 
Kiamat adalah apa yang disebut oleh Penyusun Rahimahullah: 

4ip jlUCJ s'j jJJIi J»^*Ji :oQJi oCo/ ‘di padang yang luas 

di hari Kiamat itu terdapat telaga yang memancarkan air untuk 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam’. 

oO/ adalah bentuk jamak dari yang artinya adalah tempat 
yang sangat luas di antara gedung-gedung. Sedangkan yang dimaksud 
di sini adalah padang luas di hari Kiamat. 

aslinya adalah kumpulan air. Sedangkan yang dimaksud 
dengannya di sini adalah telaga untuk Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 


Pembahasan tentang telaga dari berbagai aspek: 

Pertama: Telaga ini telah ada sekarang juga. Karena telah baku 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa pada suatu hari beliau 
berkhutbah di hadapan para shahabatnya dan bersabda, 


^ J\ *jA '&Ij Jjj 


“Dctn sesungguhnya aku, demi Allah, benar-benar melihat kepada 
telagaku sekarang ini. ” 241 

Juga telah baku dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa 
beliau bersabda, 


241 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Ar-Riqaq, Bab "Al-Haudh", (6590); dan 
Muslim, Kitab Al-Fadhail. 
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✓ / / 

“Dan mimbarku di atas telagaku. ” 242 

Ini bisa berarti bahwa mimbar itu berada di tempat ini, tetapi kita 
tidak menyaksikannya karena perkaranya adalah perkara gaib. Juga 
bisa berarti mimbar itu di hari Kiamat diletakkan di atas telaga. 

Kedua: Ke dalam telaga itu mengaiir deras dua aliran sungai 
besar dari Telaga Al-Kautsar. Yaitu, sebuah sungai besar yang diberikan 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam surga yang ke- 
duanya mengalir ke dalam telaga ini. 243 

Ketiga : Masa telaga adalah sebelum penyeberangan di atas 
shirath ‘jalan’. Karena maqamnya membutuhkan hal itu. Karena manu- 
sia sangat butuh minum ketika mereka berada di padang yang sangat 
luas di hari Kiamat sebelum menyeberang shirath. 

Keempat: Telaga ini memberikan minum bagi orang-orang beri- 
man kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka yang mengikuti syariat- 
Nya. Sedangkan orang yang menyombongkan diri yang tidak mau 
mengikuti syariat, maka dia diusir dari telaga itu. 

Kelima: Kondisi airnya. Penyusun Rahimahullah mengatakan: 
JJ\ £,£ !u.‘\ ‘aimya lebih putih daripada susu’. Demikian berke- 
naan dengan warnanya. Sedangkan berkenaan dengan rasanya, maka 
ia berkata: J-Ji 'j* Jl-\j ‘lebih manis daripada madu. Sedangkan ber- 
kenaan dengan aromanya, lebih harum dibandingkan dengan minyak 
kesturi, sebagaimana telah dibakukan dalam sebuah hadits dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 24A 

Keenam: Berkenaan dengan piala-pialanya. Penyusun Rahima- 
hullah mengatakan: Sai <~S\ ‘gelas-gelasnya sejumlah bin- 

tang-bintang di langit’. 

Demikianiah sebagaimana yang telah muncul di dalam sebagian 
Iafazh-lafazh hadits. Di sebagian yang lain disebutkan: tCJ~S\ i£T 
‘gelas-gelasnya laksana bintang-bintang di langit’. Lafazh ini lebih 
mencakup, karena menjadi seperti bintang-bintang dalam hal kuantitas 


242 Al-Bukhari, Kitab Ar-Riqaq, (6589); dan Muslim, Kitab Al-Hajj, Bab "Maa 
Baina Al-Qabr wa Al-Mimbar Raudhatun min Riyadh Al-Jannah". 

243 Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Fadhail (2300 dan 2301). 

244 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Ar-Riqaq, Bab "Al-Haudh"; dan Muslim, 
Kitab Al-Fadhail, Bab "Itsbatu Haudhi Nabiyyina Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam". 
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dan dalam ciri-ciri adanya cahaya dan kilauan. Sehingga gelas-gelasnya 
seperti bintang-bintang di langit berkenaan dengan kuantitas dan ca- 
haya. 

Ketujuh: Pengaaih telaga itu, Penyusun Rahimahullah menga- 
takan: ill 'J* ‘siapa saja yang minum satu kali 
darinya, setelah itu dia tidak akan haus untuk selama-lamanya’; 
hingga di atas shirath dan setelahnya. 

Ini adalah sebagian dari hikmah Allah karena orang yang minum 
dari sumber air di dunia tidak akan merugi untuk selama-lamanya. 

Kedelapan: Gkuran telaga ini sebagaimana dikatakan oleh Pe- 
nyusun Rahimahullah: ‘panjangnya peijalanan satu 

bulan dan luasnya peijalanan satu bulan. Yang demikian menuntut 
berbentuk lingkaran, karena tidak mungkin dengan ukuran sedemikian 
dari setiap sisi, kecuali jika berbentuk lingkaran. Gkuran sedemikian se- 
bagaimana yang sangat dikenal di zaman Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah diukur dengan perjalanan unta dengan kebiasaan nor- 
mal. 

Kesembilan: Mengalir ke dalam telaga itu dua aliran besar dari 
Telaga Al-Kautsar yang diberikan oleh Allah kepada Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Kesepuluh: Apakah para nabi yang lain memiliki telaga yang 
sama?” 

Jawabnya: Ya, sebagaimana telah disebutkan di dalam hadits 
yang diriwayatkan At-Tirmidzi -sekalipun ada komentar berkenaan de- 
ngannya-, 

“Sesungguhnya setiap Nabi itu memiliki telaga. ” 245 

Akan tetapi, ini diperkuat oleh makna. Yaitu, bahwa Allah Azza 
wa Jalla dengan hikmah dan keadilan-Nya sebagaimana telah men- 
jadikan telaga untuk Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sehingga bisa untuk memenuhi kebutuhan air bagi kaum mukminin 
dari kalangan umatnya. Juga telah menjadikan bagi setiap nabi telaga. 
Sehingga memberikan manfaat bagi kaum mukminin dengan para nabi 
terdahulu. Akan tetapi, telaga paling agung adalah Telaga Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


245 Ditakhrij oleh At-Tirmidzi (2443). 
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jlDlj & jl (^r cP > 

“Shirath itu terpasang dengan kuat di atas Jahannam. Dia adalah jembatanyang 
berada di antara surga dan nerakaM." f 


i!l Perkara kesembilan di antara yang akan terjadi di hari Kiamat 
adalah titian (shirath). 

Telah disebutkan oleh Penyusun Rahimahuliah: 


“Shirath itu terpasang dengan kuat di atas Jahannam. Dia adalah 
jembatan yang berada di antara surga dan neraka. ” 

Para ulama berbeda pendapat berkenaan dengan bagaimana 
caranya: 

Di antara mereka ada yang mengatakan, “Jalannya sangat luas 
dan manusia berjalan sesuai dengan kadar amal perbuatannya. 
Karena kata shirath memiliki obyek penunjukan menurut bahasa 
adalah demikian. Dan juga karena Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengabarkan bahwa di atasnya terdapat bagian yang 
membuat orang terpeleset dan tergelincir 246 Bagian yang menja- 
dikan orang terpeleset dan tergelincir tidak mungkin ada, melain- 
kan pada jalan yang luas. Sedangkan jalan yang sempit tidak 
mungkin ada bagian yang menjadikan orang terpeleset atau ter- 
gelincir.” 

Di antara para ulama ada juga yang mengatakan, “Dia adalah jalan 
yang sangat kecil sekali. Sebagaimana disebutkan di dalam hadits 
Abu Sa’id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu yang diriwayatkan Muslim 
yang disampaikan 247 ; bahwa jalan itu Iebih kecil daripada sehelai 
rambut dan lebih tajam daripada pedang. 

Dengan demikian, dilontarkan pertanyaan, “Bagaimana mungkin 
menyeberang di atas jalan seperti itu?” 


246 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab At-Tauhid, Bab "Qauluhu Ta'ala: Wujuuhun 
Yaumaidzin Naazhiratun"; dan Muslim, Kitab Al-Imati, Bab "Ma'rifatu Thariq Ar- 
Ru'yah". 

247 Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-lman (183). 
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Jawab: Perkara-perkara akhirat tidak bisa dikiaskan kepada per- 
kara-perkara di dunia. Allah Mahakuasa atas segaia sesuatu. Kita tidak 
mengetahui, bagaimana mereka menyeberang? Apakah mereka se- 
muanya berkumpul di atas jalan itu atau satu per satu? 

Berkenaan dengan masalah ini tiada orang yang memastikan 
salah satu di antara dua pendapat, karena kedua-duanya memiliki segi 
pandang yang kuat. 

Clngkapan 'terpasang dengan kuat di atas 

Jahannam' yakni di atas neraka itu sendiri. 


0^9/ / ✓». O i ^ V > s O * 0 > 0 • O »./ 9 f I * 9|/ / t l * * ' 
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“Manusia berjalan di atasnya sesuai dengan kadar amal perbuatannya. Di antara 
mereka adayang berjalan seperti kedipan mata. Di antara mereka adayang 
berjalan seperti kilat. Di antara mereka adayang berjalan seperti angin. Di 
antara mereka adayang berjalan seperti kudayang cepat larinya. Di antara 
mereka adayang berjalan seperti para penunggang unta. Di antara mereka ada 
berlari dengan kencangnya. Di antara mereka adayang berjalan, dan di antara 
mereka adayang merangkak. n [[\ 


11] Gngkapan ‘manusia berjalan’; yang dimaksud dengan 

‘manusia’ di sini adalah orang-orang mukmin. Karena orang-orang kafir 
telah digiring ke dalam neraka. 

Manusia berlalu di atasnya sesuai dengan kuantitas amal per- 
buatan mereka. Di antara mereka ada yang berjalan sekejap mata. Di 
antara mereka ada yang berjalan seperti kilat. Di antara mereka ada 
yang berjalan seperti kedipan mata yang lebih cepat daripada kilat. Di 
antara mereka ada yang berjalan seperti angin berhembus. Yakni udara. 
Tidak diragukan bahwa angin itu sangat kencang. Apalagi sebelum 
manusia mengetahui tentang pesawat terbang. Sebagaimana diketahui 
bahwa kadang-kadang angin bisa menempuh jarak seratus empat 
puluh mil per jam. Di antara mereka ada yang berjalan seperti kuda. Di 
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antara mereka ada berjalan seperti para penunggang unta. Yaitu, yang 
jauh lebih lambat daripada kuda. Di antara mereka ada yang berlari 
dengan cepat. Di antara mereka ada yang berjalan biasa dan sebagian 
dari mereka ada yang merangkak, yakni berjalan dengan posisi duduk. 
Masing-masing mereka hendak menyeberang. 

Semua ini bukan atas dasar pilihan setiap manusia. Jika atas da- 
sar pilihannya, maka pasti dia menyukai menyeberang dengan sangat 
cepat. Akan tetapi, berkenaan dengan kecepatan dalam menyeberang 
itu sesuai dengan kecepatannya menerima syariat ketika di dunia ini. 
Siapa saja yang sangat cepat menerima apa-apa yang dibawa oleh para 
rasul, maka ia akan sangat cepat ketika menyeberangi titian itu, dan 
siapa saja yang lambat dalam hal itu, maka lambat pula ketika me- 
nyeberangi titian sebagai pemberian balasan yang setimpal. Dan pem- 
berian balasan sesuai dengan jenis amal yang dilakukan. 


>l3l iikks 

“Dan di antara mereka adayang disambar dengan sangat cepat} 1; lalu 
dilemparkan ke dalam Jahannam M. Sesungguhnya di atas jembatan itu penuh 
dengan gancu-gancuyang menyambar manusia dengan amal perbuatan mereka." 


•1 tlngkapan ‘dan di antara mereka ada yang 

disambar dengan sangat cepat’. Yakni, diambil dengan sangat cepat. 
Yang demikian dilakukan dengan menggunakan gancu-gancu (besi 
yang bengkok ujungnya untuk mengorek bara api) yang ada di atas 
titian, yang menyambar manusia dengan amal perbuatannya. 

;Xl j J&j ‘lalu dilemparkan ke dalam Jahannam. Dapat di- 
pahami bahwa neraka di mana orang-orang yang maksiat dilemparkan 
ke dalamnya adalah neraka di mana dilemparkan ke dalamnya orang- 
orang kafir. Akan tetapi, dengan adzab yang tidak sama dengan adzab 
orang-orang kafir. Bahkan sebagian ulama berkata, “Neraka itu begitu 
sejuk dan menyelamatkan bagi mereka sebagaimana api yang sejuk 
dan menyelamatkan Ibrahim. Akan tetapi, yang sebenarnya sangat 
berbeda dengan yang ada. Dia sangat panas dan menyakitkan, tetapi ti- 
dak seperti panasnya bagi orang-orang kafir. 
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Kemudian ‘anggota sujud’ tidak akan tersentuh oleh api neraka. 
Sebagaimana hal itu baku dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di 
daiam kitab shahihain 248 ; yaitu: dahi, hidung, kedua telapak tangan, 
kedua lutut, dan ujung kedua telapak kaki. 


Sjkls Js \°j&j ljj£ JpijUli Js J 

* ' ' ' 

Joki JA ^ g . ftt ■ ! Jj 

“ Maka, barangsiapa berlalu di atas titian dia akan masuk surga. M. Jika mereka 
menyeberang di atasnya, maka mereka akan berhenti di suatu jembatan di antara 
surga dan nerakal 1; sehingga sebagian mengisas sebagianyang lain.M” 


iU Gngkapan iSj' Jio WjU ‘maka, barangsiapa berlalu 

di atas titian dia akan masuk surga’. Yakni, karena dia selamat. 

21 ijal» ‘jembatan’ adalah jembatan tetapi kecil. Jembatan pada 
asalnya adalah tempat menyeberang di atas air sungai dan lain-lainnya. 

Para ulama berbeda pendapat berkenaan dengan jembatan ini, 
apakah dia itu ujung jembatan yang ada di atas Jahannam atau jem- 
batan yang lain? 

Yang benar dalam perkara ini kita mengatakan, “Allah lebih tahu. 
Tidak penting bagi hal itu. Akan tetapi, yang penting bagi kita adalah 
bahwa manusia akan diberhentikan di atasnya.” 

Jalii ‘sehingga sebagian mengisas sebagian 
yang laih’ kisas di sini bukan kisas yang pertama yang ada ketika 
manusia berada di Padang Kiamat. Karena yang ini adalah kisas yang 
lebih khusus. Demi menghilangkan kekesalan dalam hati, kedengkian 
dan kemarahan dalam hati semua manusia. Hal ini sama dengan pem- 
bersihan dan pensucian. Karena apa-apa yang ada di dalam hati itu 
tidak mungkin hilang hanya dengan kisas. 

Maka, jembatan yang ada di antara surga dan neraka adalah 
untuk pensucian bagi apa-apa yang ada di dalam hati sehingga mereka 
masuk ke dalam surga dengan hati yang tiada kedengkian, sebagai- 
mana firman Allah, 


248 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab At-Tauhid (7437); dan Muslim, Kitab Al-lman 

(182). 


604 Syarah Agidah Wasithiyah 








“Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada dalam hati 
mereka, sedang mereka merasa bersaudara duduk berhadap-ha- 
dapan di atas dipan-dipan. ” (Al-Hijr: 47) 


^SSOJ « Jj'j JOi' JjAjJ 'j*AA 

<Olp <04l Ju^tJ il^Jl LjU 

“Jika mereka telah dibersihkan dan disucikan, maka mereka diberi izin untuk 
masuk suraa(\l . Orangyang mula-mula membuka pintu surga adalah 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallamfi 1.” 




•1 Demikianlah diriwayatkan Al-Bukhari dari hadits Abu Sa’id Al- 
Khudri Radhiyallahu Arthu. 249 

Jika mereka telah dibersihkan dari apa-apa yang ada di dalam 
hati mereka berupa rasa permusuhan dan kemarahan, dan disucikan 
dari semua itu, maka diizinkan kepada mereka untuk masuk surga. Jika 
diizinkan kepada mereka untuk masuk surga, maka mereka tidak akan 
menemukan pintu yang terbuka. Akan tetapi, Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memohon syataat kepada Allah agar beliau diberi izin untuk 
membuka pintu untuk mereka. Sebagaimana akan datang pem- 
bahasan tentang macam-macam syafaat, insya Allah. 

f2t Perkara kesepuluh yang ada terjadi di hari Kiamat adalah ma- 
suk surga. Penyusun mengisyaratkan kepadanya dalam ungkapannya: 

LjC LL 'jS Sjj ‘orang yang mula-mula mem- 
buka pintu surga adalah Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Dalilnya adalah hadits yang baku di dalam Shahih Muslim bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


iSjl J Jjf lil 


“Aku adalah orang yang pertama-tama memberikan syafaat untuk 
masuk surga. ” 


Dalam Lafazh yang lain disebutkan, 


<SJ| Oli l'yu Jjl \f\ 


249 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab At-Tauhid (7439). 
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“Aku adalah orangyang mula-mula mengetuk pintu surga ” 250 
Dalam lafazh yang lain disebutkan, 



: jjliJt JjJL* tollaji aliJl ^yT 

ao > ^ v ^ : J>i cilki : J>(i 


“/4jtw datang menuju pintu surga pada hari Kiamat, lalu aku meminta 
dibukakan pintunya. Maka, penjaganya berkata, ‘Siapa engkau?’ 
Maka, aku menjawab, ‘Muhammad. ’ Dia berkata, ‘Aku diperintah- 
kan membukanya untukmu dan aku tidak pernah membukanya untuk 
seseorang sebelummu ’. ’ ,25} 

Gngkapan beliau: ‘lalu aku. meminta dibukakan pintunya’. 

Yakni: permintaan dibukakan pintu. 

Ini adalah sebagian nikmat Allah bagi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Syafaat pertama yang beliau berikan di Padang 
Kiamat untuk menghilangkan berbagai kesulitan, kesedihan, dan ber- 
bagai hal yang memberatkan hati. Sedangkan syafaat kedua adalah 
untuk menerima berbagai kesenangan dan keceriaan. Sehingga beliau 
menjadi pemberi syafaat bagi orang banyak dalam rangka menolak 
apa-apa yang berbahaya bagi mereka dan mengambil apa-apa yang 
bermanfaat bagi mereka. 

Tidak bisa masuk surga, melainkan setelah mendapatkan syafaat 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Karena hal itu telah baku 
di dalam sunnah sebagaimana disebutkan di muka. Allah Azza wa 
Jalla memberikan isyarat kepada hal itu dalam firman-Nya, 

“Sehingga apabila mereka sampai ke surga itu sedang pintu-pintu- 
nya telah terbuka ” (Az-Zumar: 73) 

Allah tidak mengatakan, “Sehingga apabila mereka sampai ke 
surga itu, maka pintunya telah terbuka." lni mengisyaratkan bahwa di 
sana ada sesuatu sebelum pembukaan pintu itu, yaitu syafaat. Se- 
dangkan penghuni neraka, maka dikatakan tentang mereka itu, 

“Sehingga apabila mereka sampai ke neraka itu dibukakanlah pintu- 
pintunya .... ” (Az-Zumar: 71) 


250 Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-lman, Bab sabdanya "Anna Awwalu 
Syafi'in". 

251 Ibid. 


606 Syarah Aqidah Wasithiyah 


Karena mereka mendatanginya dan neraka itu dalam keadaan 
siap. Na'udzu billah. 


ja ja JjIj 

“Umatyang mula-mula masuk surga adalah umat beliau .”iH 


i.!l Ini adalah sesuatu yang benar dan telah baku. Dalilnya adalah 
hadits yang teiah baku dalam Shahih Muslim dari Abu Hurairah Radhi- 
yallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


^ Jjf t Cdi # sjfi\ o^J 


‘Kita adalah orang-orang terakhir dan paling awal di hari Kiamat, 
dan kita adalah orangyang mula-mula masuk surga. ,252 


4>tlaJl O jiilljl jj^-^l J 


‘Kita adalah orang-orang terakhir dan mula-mula di hari Kia- 
mat ” 253 


Ini mencakup semua kondisi di hari Kiamat. Lihat kitab Khadi Al- 
Arwah karya Ibnul Oayyim. 

Penutup: 

Pintu-pintu surga tidak disebutkan oieh Penyusun Rahimahullah. 
Akan tetapi, sangat dikenal luas bahwa jumiahnya delapan buah. Allah 
bertirman, 


“Sehingga apabila mereka sampai ke surga itu sedang pintu-pintu- 
nya telah terbuka .... " (Az-Zumar: 73) 

Sementara itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkenaan 
dengan orang berwudhu yang menyempurnakan wudhunya dan ber- 
do’a setelahnya bersabda, 


l^jl 4jL«Jl JsJI t-^l jjI J ^l 


252 Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Jumu'ah, Bab "Hidayat Al-Ummah liyaum 
Al-Jumu'ah". 

253 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-lman wa An-Nudzur, Bab "Qauluhu 
Ta'ala: Laa Yua'khidzukumullah Billaghwi..."; dan Muslim (855). 
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“Tiada lain dibukakan pintu surga baginya yang berjumlah delapan 
buahyang dimasuki dari mana sajayang dia kehendaki. ” 254 

Jumlah pintu itu ada delapan buah sesuai dengan amal per- 
buatan, karena tiap-tiap pintu dimiliki oleh pelaku amal tertentu. 

Maka, orang ahli shalat dipanggil dari Pintu Shalat. Ahli sedekah 
dipanggil dari Pintu Sedekah. Ahii berjihad dipanggil dari Pintu Jihad 
dan ahli puasa dipanggil dari Pintu Rayyan. 

Kadang-kadang Allah memberikan taufik kepada seseorang un- 
tuk melakukan amal shalih yang menyeluruh. Sehingga ia dipanggil 
dari semua pintu. Sebagaimana dijelaskan di dalam kitab shahihain 255 
dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 


IaSjI xs \j 


0 X o * * . .0 " . 0 " '?( 0 ' 

jS- \x* 


“Orang yang memberi najkah untuk sepascmg di jalan Allah, maka 
dia dipanggil dari semua pintu surga, ‘Wahai hamba Allah, ini lebih 
baik’.... ” 

Lalu disebutkan hadits itu dengan sempurna yang di dalamnya 
Abu Bakar Radhiyallahu An.hu berkata, “Dengan ibu dan ayahku, 
kutebus engkau wahai Rasulullah. Bagiku siapa yang dipanggil dari 
berbagai pintu adalah tidak penting. Apakah seseorang bisa dipanggil 
dari semua pintu?” Beliau menjawab, 

* % o x / 

oJo . 0 \ 9 * * 9 ' < 

0 jS J (JI 

“Ya, dan aku berharap engkau satu di antara mereka. ” 

Jika Anda katakan, “Jika pintu-pintu itu sesuai dengan amal per- 
buatan, maka setiap orang seharusnya dipanggil dari masing-masing 
pintu-pintu itu jika ia melakukan perbuatan-perbuatan sesuai dengan 
nama pintu itu. Maka, bagaimana jawabnya?” 

Jawabnya hendaknya dengan mengatakan, “Dipanggil dari pintu 
tertentu bagi orang yang melakukan amal perbuatan khusus lebih 


254 Diriwayatkan Muslim (234). 

255 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Fadhail Ash-Shahabah, Bab "Shallallahu 
Alaihi wa Sailam: Lau Kuntu Muttakhidzan Khaliilan"; dan Muslim, Kitab Az-Zakat, 
Bab "Man Jama'a Ash-Shadaqah wa A'maal Al-Birr". 
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banyak. Misalnya, jika orang ini banyak menunaikan shalat, maka dia 
akan dipanggil dari Pintu Shalat. Orang yang banyak berpuasa, maka ia 
akan dipanggil dari Pintu Rayyan. Tidaklah setiap orang itu bisa men- 
capai tingkat banyak dalam melakukan amal shalih. Karena Anda me- 
nemukan dalam diri Anda sebagian amal shalih lebih banyak Anda 
lakukan dan lebih bisa mengundang semangat dibandingkan amal 
shalih yang lain. Akan tetapi, kadang-kadang Allah memberikan anu- 
gerah-Nya kepada sebagian orang. Sehingga ia penuh semangat dan 
kuat dalam segala amal perbuatan. Sebagaimana yang telah berlalu 
berkenaan dengan kisah Abu Bakar Ash-Shiddiq Radhiyallahu Anhu. 


* * * *■ 9 **> ' ^ «• ^ - 

0&L& djAjd l j jJL-j aIIp JLp aJj 

* ' ' ' ' 

“Pada beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam di hari Kiamat tiga macam 

syafaat."d} 


)H Perkara kesebelas yang akan terjadi pada hari Kiamat adalah 
syafaat. Hal itu telah disebutkap oleh penyusun dalam ungkapannya 
sebagai berikut: iS\ld\ J 'JL.) LL JL> iJ} ‘pada beliau di 

hari Kiamat tiga 'macam syafakt’. 

ii ‘pada beliau’. Kata ganti (dhamir) kembali kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

oliui ‘syafaat-syafaat’ adalah bentuk jamak dari LuL. Dan siui 
secara bahasa adalah menjadi sesuatu berjumlah genap. Sedangkan 
menurut istilah adalah menjadi perantara bagi orang lain dalam rangka 
mendapatkan manfaat atau menolak madharat. Keserasiannya untuk 
menjadi asal pembentukan kata sangat jelas. Karena jika Anda menjadi 
penengah baginya, maka Anda dengannya menjadi genap. 

Syafaat terbagi menjadi dua macam: syafaat bathil dan syafaat 
shahih. 

II Syafaat bathil adalah yang berhubungan dengan orang-orang 
musyrik dengan patung-patung mereka. Di mana mereka menyem- 
bahnya dan mengklaim bahwa patung-patung itu adalah perantara 
mereka kepada Allah. Sebagaimana firman Allah Ta’ala, 

“Dan mereka menyembah selain daripada Allah apa yang tidak da- 
pat mendatangkan kemudharatan kepada mereka dan tidak (pula) 
kemanfaatan, dan mereka berkata: ‘Mereka itu adalah pemberi sya- 
fa ’at kepada kami di sisi Allah ’. ” (Yunus: 18) 
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Dan mereka berkata, 

“Kami tidak menyembah mereka, melainkan supaya mereka mende- 
katkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya. ” (Az-Zumar: 3) 

Akan tetapi, syafaat yang ini bathil, tidak memberikan manfaat. 
Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

“Maka, tidak berguna lagi bagi mereka syafaat dari orang-orang 
yang memberikan syafaat. ” (Al-Muddatstsir: 48) 

II Syafaat yang shahih adalah syafaat yang menggabungkan tiga 
macam syarat: 

1. Allah ridha kepada yang memberikan syafaat. 

2. Allah ridha kepada orang yang diberi syafaat. Akan tetapi, syafaat 
yang agung ada di Padang Mahsyar yang menyeluruh untuk se- 
mua manusia yang diridhai oleh Allah dan yang tidak diridhai-Nya. 

3. Izin Allah untuk memberikan syafaat itu sendiri. 

Izin tidak mungkin ada, melainkan setelah ridha kepada pemberi 
syafaat dan orang yang diberi syafaat. 

Dalil yang menunjukkan hal itu, firman Allah Ta'ala, 

“Dan berapa banyaknya malaikat di langit, syafaat mereka sedikit 
pun tidak berguna kecuali sesudah Allah mengizinkan bagi orang 
yang dikehendaki dan diridhai(Nya). ” (An-Najm: 26) 

Dan tidak mengatakan, “Kepada pemberi syafaat, dan tidak juga 
orang yang diberi syafaat agar lebih mencakup semuanya.” 

Allah juga berfirman, 

“Pada hari itu tidak berguna syafaat, kecuali (syafaat) orang yang 
Allah Maha Pemurah telah memberi izin kepadanya, dan Dia telah 
meridhai perkataannya. ” (Thaha: 109) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

"... Dan mereka tiada memberi syafaat, melainkan kepada orang 
yang diridhai Allah. ” (Al-Anbiya': 28) 

Ayat pertama memuat syarat-syarat yang tiga. Ayat kedua men- 
cakup dua buah syarat dan ayat yang ketiga memuat satu syarat. 

Maka, pada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tiga macam 
syafaat: 

1. Syafaat yang agung. 

2. Syafaat untuk penghuni surga agar mereka masuk surga. 
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3. Syafaat bagi orang yang berhak masuk ke dalam neraka agar tidak 
masuk ke dalamnya dan bagi orang yang memasukinya agar ke- 
luar darinya. 


j 3% J&l Js- jif J -J-Jis 

> s 0 0 ' 

+ o ^ o > s > o . / #./ o * ' T \' ?Lii ' ' t' " *.f 

cr s * 0 

ipUlsJl JP 

“Sedangkan syajaatyang pertama adalahyang diberikan kepada semua orang di 
Padang Mahsyar agar diberikan keputusan kepada mereka . M setelah para nabi 
tidak bisa memberikannya. Yaitu: Adam, Nuh, Ibrahim, Musa, Isa putra 

Matyamih." 


M Gngkapan 'J£> J- ‘sehirtgga diberikan keputusan ke- 
pada mereka’. ‘agar’ di sini untuk menunjukkan ta’lil ‘alasan’ dan 
bukan untuk menunjukkan tujuan. Karena syafaat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berakhir sebelum ditetapkan keputusan 
untuk mereka. Karena jika beliau memberikan syafaat, maka Allah tu- 
run untuk memberikan keputusan di antara para hamba-Nya dan dipu- 
tuskanlah di antara mereka. 

Perbandingannya, firman Allah Ta’ala, 

“Mereka orang-orang yang mengatakan (kepada orang-orang An- 
sharj: ‘Janganlah kamu memberikan perbelanjaan kepada orang- 
orang (Muhajirin) yang ada di sisi Rasulullah supaya mereka bubar 
(meninggalkan Rasulullah) ’. ” (Al-Munafiqun: 7) 

J- ‘supaya mereka bubar’ adalah untuk menunjukkan 
alasan ( ta’lil ). Dengan kata lain, demi agar mereka bubar, dan bukan 
untuk menunjukkan tujuan. Karena maknanya merusak yang demikian. 

Masing-masing mengembalikan kepada yang lain. 

Yang menerangkan kalimat ini adalah apa yang diriwayatkan Al- 
Bukhari dan Muslim 256 dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


256 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kiiab At-Tafsir, Bab "Firman Allah Ta'ala: 
Dzurriyyata man Hamalnaa ma'a Nuhin"; dan Muslim, Kitab Al-lman, Bab "Adna 
Ahli Al-Jannah Manzilatan Fiha". 
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“j4^m adalah sayyid semua manusia di hari Kiamat. Apakah kalian 
tahu dalam hal apa itu? Allah mengumpulkan semua manusia ter- 
dahulu dan terkemudian di satu tempat yang sama. Mereka semua 
mendengar penyeru dan mereka semua terlihat. Matahari mendekat 
kepada mereka. Sehingga manusia sampai kepada kesedihan dan 
kesulitan yang tidak dimampui oleh mereka dan tidak pula terta- 
hankan. Sehingga semua manusia itu berkata, ‘Apakah kalian semua 
tidak mengetahui apa gerangan yang telah sampai kepada kalian? 
Apakah kalian tidak melihat siapa yang bisa memberikan sya/aat 
untuk kalian kepada Rabb kalian? ’ Sehingga sebagian mereka ber- 
kata kepada sebagian yang lain, ‘Hendaknya kalian datang kepada 
Adam’. Mereka pun datang kepadanya seraya berkata, ‘Engkau 
adalah bapak manusia, Allah telah menciptakanmu dengan tangan- 
Nya. Dan meniupkan kepadamu dari ruh-Nya. Lalu memerintahkan 
kepada para malaikat sehingga mereka sujud kepadamu. Apakah 
engkau tidak melihat bagaimana kami ini? ’, maka dia berkata, ‘Se- 
sungguhnya Rabbku telah murka pada hari ini dengan murka yang 
belum pernah murka seperti itu sebelumnya dan tidak akan murka 
seperti itu sesudahnya. Dia melarangku mendekat pohon, namun aku 
maksiat kepada-Nya. Hanya untuk diriku (sya/aat), hanya untuk diri- 
ku, hanya untuk diriku! Pergilah kalicm kepada Nuh! ’ Mereka pun 
datang kepada Nuh seraya berkata kepadanya, ‘Wahai Nuh! Sesung- 
guhnya engkau adalah rasul pertama yang diutus kepada penghmi 
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bumi. Dan Allah telah menamaimu hamba yang pandai bersyukur. 
Beri kami syafaat kepada Rabbmu. Apakah engkau tidak melihat 
bagaimana kami ini? ’ Maka, dia berkata sebagaimana yang 
dikatakan Adam tentang kemurkaan Allah. Dia juga berkata, 
‘Sesungguhnya aku memiliki seruan yang aku serukan kepada 
kaumku. Pergilah kalian kepada Ibrahim!’ Mereka datang kepada 
Ibrahim seraya berkata kepadanya, ‘Wahai Ibrahim! Engkau adalah 
nabi dan kekasih Allah dari penghuni bumi. Beri kami syafaat kepada 
Rabbmu. Apakah engkau tidak melihat bagaimana kami ini? ’ Maka, 
dia berkata sebagaimana yang dikatakan Adam berkenaan dengan 
kemurkaan Allah. Dan berkata, ‘Dan aku telah berdusta tiga kali. 
Pergilah kalian kepada Musa!', maka mereka pun pergi kepada 
Musa seraya berkata kepadanya, ‘Wahai Musa! Engkau adalah rasul 
Allah. Allah mengunggulkan engkau dengan risalah dan ucapan-Nya 
atas semua manusia. Beri kami sya/aat kepada Rabbmu. Apakah 
engkau tidak melihat bagaimana kami ini? ’ Maka, ia pun berkata 
sebagaimana yang dikatakan oleh Adam berkenaan dengan 
kemurkaan Allah. Dia juga berkata, ‘Aku telah bunuh nyawa yang 
aku tidak diperintahkan untuk membunuhnya. Pergilah kalian semua 
kepada Isa! ’, maka mereka pun datang kepada Isa seraya berkata 
kepadanya, ‘Wahai Isa! Engkau adalah rasul Allah yang diciptakan 
dengan kalimat-Nya yang disampaikan kepada Maryam serta tiupan 
Ruh dari-Nya. Engkau juga berbicara dengcm orang ketika masih 
bayi dalam buaian. Beri kami syajaat kepada Rabbmu. Apakah 
engkau tidak melihat bagaimana kami ini? ’ Maka, dia pun berkata 
sebagaimana yang dikatakan oleh Adam berkenaan dengan kemur- 
kaan Allah dan dia tidak menyebutkan suatu dosa. Mereka semua 
mengatakan sebagaimana yang dikatakan oleh Adam, ‘Hanya untuk 
diriku (sya/aat), hanya untuk diriku, hanya untuk diriku. Pergilah ka- 
lian kepada Muhammad! ’, maka mereka datang kepada Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya berkata kepadanya, 'Wahai 
Muhammad! Engkau adalah rasul Allah dan penutup para nabi. 
Allah telah mengampuni dosa-dosamu yang lalu dan dosa-dosamu 
yang akan datang. Beri kami syafaat kepada Rabbmu. Apakah eng- 
kau tidak melihat bagaimana kami ini? ’ Maka, aku langsung ber- 
anjak. Aku datang ke bawah Arsy seraya aku bersujud kepada 
Rabbku Azza wa Jalla. Kemudian Allah membuka di hadapanku 
semua pujian dan sanjungan yang baik bagi-Nya sesuatu yang belum 
pernah Dia buka di hadapan seseorang sebelum kepadaku. Lalu di- 
katakan, ‘Wahai Muhammad! angkat kepalamu, memohonlah engkau 
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akan diberi, berikan sya/aat akan diterima syafaatmu’ ” Lalu 

disebutkan hadits hingga sempuma. 

Kebohongan tiga kali yang disebutkan oleh Ibrahim Alaihissalam 
ditafsirkan dengan apa yang diriwayatkan Al-Bukhari dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu berkata, “Ibrahim Alaihissalam tidak pernah ber- 
dusta, melainkan hanya tiga kali saja; dua di antaranya berkenaan de- 
ngan Dzat Allah, yaitu, Hrman-Nya: ‘sesungguhnya aku sakit’ 

(Ash-Shaaffaat: 89) dan firman-Nya: iii* J? ‘sebenamya patung 

yang besar itulah yang melakukannya' (Al-Anbiya: 63). Dan dia juga 
menyebutkan kata-katanya berkenaan dengan istrinya yang ia sebut 
bahwa dia adalah saudaranya. 

Dalam kitab Shahih Muslim dalam hadits tentang syafaat yang 
baru, lalu bahwa yang ketiga adalah ucapannya berkenaan dengan 
bintang yang ia katakan: Jj lii ‘inilah Tuhanku', dan tidak disebutkan 
kisah tentang Sarah. 

Akan tetapi, Ibnu Hajar berkata dalam Al-Fath: 257 “Yang menonjol 
adalah bahwa itu adalah sangkaan sebagian para perawi.” Kemudian 
diajukan alasan tentang hal itu. 

Ibrahim menamakan semua itu dengan kedustaan adalah karena 
sikap tawadhunya, karena semua itu sesuai dengan maksudnya adalah 
benar sesuai dengan kenyataan. Y«ing demikian adalah bagian dari bab 
tauriyah (hal men-zhahir-kan di luar yang dimaksud namun tidak ber- 
maksud berbohong). Wallahu A’lam. 



oi. /> /0/ £/■ 
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“Hingga berakhir kepada beliau .”01 



f!} Yakni, kepada RasuluIIah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan 
telah dijelaskan di dalam hadits apa yang teijadi seteiah itu. 

Demikianlah tentang syafaat agung yang sama sekali tidak akan 
ada pada seseorang untuk selama-lamanya selain pada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dia adalah syafaat yang paling agung. 
Karena di dalamnya istirahat bagi semua manusia dari kondisi yang 
sangat berat itu dan kesulitan serta kesedihan yang tak tertahankan. 


257 Fath Al-Bari, (6/391). 
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Para rasul yang disebutkan di dalam hadits syafaat semuanya 
adalah dari ulul azmi dan telah disebutkan oleh Allah di dalam dua 
tempat dalam Al-Qur' an: dalam surat Al-Ahzab dan Asy-Syura. 

Sedangkan dalam surat Al-Ahzab adalah dalam firman Allah 
Ta’ala, 

“Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari nabi-nabi 
dan dari kamu (sendiri); dari Nuh, Ibrahim, Musa, dan Isa putra 
Maryam ” (Al-Ahzab: 7) 

Sedangkan dalam surat Asy-Syura adalah firman Allah Ta’a/a, 
“Dia telah mensyariatkan kamu tentang agama apa yang telah diwa- 
siatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepa- 
damu dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa, 
dan Isa .... ” (Asy-Syura: 13) 


Peringatan: 

(Jngkapan J alJ ‘setelah para nabi tidak bisa 

memberikannya, yaitu Adam, Nuh’ ... dan seterusnya adalah pemas- 
tian dari Penyusun Rcihimahulleih bahwa Adam adalah seorang nabi, 
dan dia memang demikian karena Allah Ta’ala memberikan wahyu ke- 
padanya berupa syariat untuk memerintahkan dan melarang sesuatu 
kepadanya. 


Ibnu Hibban meriwayatkan dalam shahihnya 258 bahwa Abu Dzarr 
bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, apakah Adam itu 
seorang nabi? Beliau menjawab, “Ya.” 


Maka, Adam menjadi nabi yang pertama yang diberikan wahyu 
kepada mereka. Sedangkan rasul yang paling mula adalah Nuh, seba- 
gaimana telah demikian jelas di dalam hadits syafaat dan arti eksplisit 
Al-Qur'an dalam firman Allah Ta’ala, 


“Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu sebagai- 
mana Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi-nabi 
yang kemudiannya .... ” (An-Nisa: 163) 

Juga dalam firman Allah, 

“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh dan Ibrahim dan Ka- 
mi jadikan kepada keturunan keduanya kenabian dan Al-Kitab .... ” 
(Al-Hadid: 26) 


258 Shahih Ibnu Hibban (2/77). 
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A^ii\ 1 ji£-jb 0' AisjJi JJbl ^3 ApUjl)! Csij 

“Sedangkan syajaat kedua adalah syajaatyang diberikan kepada penghuni surga 
agar mereka masuk surga”, 0 


i. 1 ) Karena para penghuni surga jika telah menyeberangi shirath 
‘titian’; maka mereka berhenti di atas suatu jembatan. Sebagian 
melakukan kisas atas sebagian yang lain. Kisas ini bukan kisas yang 
telah terjadi di Padang Kiamat, tetapi dia adalah kisas yang lebih khu- 
sus. Dengan kisas itu Allah membersihkan hati, menghilangkan apa- 
apa yang ada di dalamnya berupa kedengkian dan kebencian. Jika me- 
reka telah dibersihkan dan disucikan, maka diberikan izin kepada 
mereka untuk masuk surga. 

Akan tetapi, jika mereka telah tiba di surga, maka mereka tidak 
mendapati surga itu telah terbuka sebagaimana penghuni neraka yang 
mendapati neraka itu telah terbuka untuk mereka. Semua pintunya 
tidak dibuka, hingga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan 
syafaat untuk para penghuni surga untuk memasukinya. Sehingga ma- 
sing-masing orang masuk melalui pintu amal yang menjadi unggulan 
yang ia lakukan dibandingkan amal perbuatan yang lain. Jika tidak, ma- 
ka seorang Muslim dipanggil dari semua pintu. 

Syafaat yang ini ditegaskan oleh Al-Qur'an, karena Allah telah 
berfirman tentang penghuni surga, 

“Sehingga apabila mereka sampai ke surga itu sedang pintu-pintu- 
nya telah terbuka .... ” (Az-Zumar: 73) 

Ini menunjukkan bahwa di sana telah ada sesuatu di antara saat 
mereka tiba dan pembukaan pintu itu. 

Ini jeias pula dalam apa yang telah diriwayatkan Muslim 259 dari 
Hudzaifah dan Abu Hurairah Radhiyallahu Anhuma berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


t&jl LiJji JS 'o°/°fJ\ }°j 4 *JUT, <0)1 JSJ 

'Jrij.... aSJi 13 \j\f\ J :d°sj4 cfST 0°/4 

i . \ t» i* s ' * '• ° A'. 
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259 Muslim, Kitab Al-lman, Bab "Adna Ahl Al-Jannati Manzilan". 
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“Allah Tabaraka wa Ta’ala menghimpun semua manusia. Sehingga 
orang-orang mukmin bangkit dan kepada mereka didekatkan surga. 
Sehingga mereka datang kepada Adam, lalu berkata kepadanya, 
‘Wahai ayah kami! Mintakanlah untuk kami agar dibukakan surga 
... ’ (disebutkanlah hadits itu hingga ungkapan) sehingga mereka da- 
tang kepada Muhammad, dan beliaupun bangkit dan diberi izin .... ” 


I 4J OlsPL&Jt OlJlAj 

I ' ' ' 

* “Dan dua macam syafaat)\ ini adalah khusus milik beliauJ 1. ” 

L_ 'A _I 


fll Yakni syafaat bagi semua orang di Padang Kiamat agar dibe- 
rikan keputusan di antara mereka, dan syafaat untuk masuk surga. 

® Yakni, bagi Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Oleh sebab itu, Adam dan para rasul ulul azmi yang lain tidak bisa me- 
lakukannya. 

Di sana masih ada pula syafaat ketiga yang juga khusus bagi 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan bukan untuk selain beliau. 
Yaitu, syafaat bagi paman beliau, Abu Thalib. Abu Thalib adalah -se- 
bagaimana dijelaskan di dalam kitab shahihain 260 dan selain keduanya- 
mati dalam keadaan kufur. Paman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam ada sepuluh orang. Di antara mereka empat orang berjumpa 
dengan Islam. Tersisa dua orang tetap dalam keadaan kufur dan dua 
orang masuk Islam: 

Dua orang kafir itu adalah: 

Abu Lahab: Dia berlaku sangat buruk kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Berkenaan dengan dia dan istrinya ‘pembawa kayu 
bakar’ satu surat utuh yang mencela dan mengancam keduanya. 

Yang kedua adalah Abu Thalib, dia terkenal berlaku sangat baik 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Menjadi bagian dari 
kebijaksanaan Allah Azza wa Jalla bahwa dia tetap dalam kekufuran- 
nya. Karena jika tidak karena kekufurannya, maka tidak akan didapat 
perlindungan yang sedemikian rupa bagi Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Bahkan dia turut disiksa dengan siksaan yang sama de- 
ngan yang dialami oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


260 Al-Bukhari, Kitab At-Tafsir, Bab "Firman Allah Ta'ala: Innaka laa Tahdi man 
Ahbabta" dan Muslim (24). 
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Akan tetapi, dengan kemuliaannya yang sangat besar di kalangan suku 
Quraisy dan dengan tetapnya pada agama mereka menjadikan mereka 
sangat memuliakannya sehingga menjadikan Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mendapatkan perlindungan karena kondisi yang sedemi- 
kian. 

Dua orang yang masuk Islam adalah: Al-Abbas dan Hamzah. 
Hamzah lebih utama daripada Al-Abbas, sehingga Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam menjulukinya ‘siriga Allah’. Dia Radhi- 
yallahu Anhu terbunuh dan menjadi syahid daiam Perang Ghud. Oleh 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menamainya jL. ‘penghulu 
para syuhada. 

Jadi Abu Thalib adalah orang yang diberikan izin oleh Allah untuk 
mendapatkan syataat dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
padahal dirinya adalah seorang kafir. Ini menjadi dikhususkan dalam 
firman Allah Ta’ala, 

“Maka, tidak berguna lagi bagi mereka syafaat dari orang-orang 

yang memberikan syafaat. ” (Al-Muddatstsir: 48) 

Akan tetapi, bukan syataat yang mengeluarkannya dari neraka. 
Akan tetapi, menjadikannya di dalam neraka yang paling dangkal yang 
hanya sampai pada kedua mata kakinya yang darinya mendidihlah 
otaknya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

iijAJl J Ol£j yj 

X X X “ X 

“Jika bukan karena aku, tentu dia berada di dasar paling bawah di 

dalam neraka ” 261 

Ini bukan karena kepribadian Abu Thalib, tetapi karena apa yang 
didapatkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berupa perlin- 
dungan untuk beliau dan para shahabatnya. 


261 Al-Bukhari, Kitab Manaqib Al-Anshar, Bab "Qishshatu Abi Thalib”: dan 
Muslim, "Kitab Al-Iman". 
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i) iiUill »Xkj ,3l3l jnslil ^ ciillsil iPliUl liij 
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“Sedangkan syajaat ketiga adalah syajaatyang diberikan untuk merekayang 
berhak masuk neraka. Syafaat ini adalah milik beliau, milik semua para nabi, 
orang-orang shiddiqin, dan lain-Iain. Syafaat ini untuk orang-orangyang berhak 
masuk neraka agar tidak memasukinya dan diberikan untuk penghuni neraka 
agar dikeluarkan darinya.” iTl 


01 Gngkapan ji3t jk£L-i ‘jJS '*&.i tillult iiuiJt litj ‘sedangkan sya- 
faat ketiga adalah syafaat yang diberikan untuk mereka yang ber- 
hak masuk neraka’. Yakni, mereka adalah kaum mukminin yang mak- 
siat. 


Mereka ini terdiri dari dua golongan: orang-orang yang berhak 
masuk neraka mendapatkan syafaat agar tidak memasukinya, dan 
orang-orang yang telah masuk ke dalam neraka agar keluar darinya. 

Berkenaan dengan orang-orang yang telah memasukinya agar 
keluar darinya, terdapat hadits-hadits yang berkenaan dengannya 
yang jumlahnya sangat banyak dan bahkan mutawatir. 

Sedangkan berkenaan dengan orang-orang yang berhak mema- 
sukinya agar dia tidak jadi memasukinya. Hal ini bisa dipahami dari 
do'a Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk orang-orang 
mukmin agar mendapatkan ampunan dan rahmat atas jenazah- 
nya. Maka, yang demikian adalah sebagian dari keharusan agar 
tidak masuk ke dalam neraka. Sebagaimana sabda Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam, 


- ls* jksA j»-fUl 


“Ya Allah, ampunilah Abu Salamah dan tinggikanlah derajatnya di 
antara orang-orangyang Engkau beripetunjuk... ” 262 
Akan tetapi, yang demikian adalah syafaat di dunia, sebagaimana 
sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


2 “ Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-]anaiz, Bab "Fii Ighmadh Al-Mayyit". 
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“Tiada seorang Muslim meninggal dunia, lalu empat puluh orang 
yang sama sekali tidak menyekutukan Allah menyalatkan jenazahnya, 
melainkan Allah memberinya syafaat. ” 263 

Syafaat yang demikian diingkari oleh dua kelompok ahluibid’ah: 
Mu’tazilah dan Khawarij. Karena kelompok Mu’tazilah dan Khawarij me- 
miliki pendapat bahwa pelaku dosa besar akan abadi di dalam neraka. 
Maka, mereka melihat bahwa orang yang melakukan zina sama dengan 
orang yang menyekutukan Allah. Syafaat tidak akan memberikan man- 
faat bagi mereka dan Allah sama sekali tidak akan memberikan izin 
kepada siapa pun untuk memberikan syafaat. 


Pendapat mereka itu ditolak karena sejumlah hadits mutawatir 
berkenaan dengan syafaat itu. 

Gngkapan JU SSSai ij 'Jl2\ jCJj il iiiilli «Juj ‘syafaat ini 
adalah milik beliau, milik semua para nabi, orang-orang shiddiqin 
dan lain-lain’. Sehingga mereka bisa memberikan syafaat untuk orang- 
orang yang harus masuk neraka agar mereka tidak memasukinya, 
yakni syafaat yang demikian tidak khusus bagi Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam saja, tetapi menjadi hak para nabi sehingga mereka bisa 
memberikan syafaat untuk para pelaku maksiat dari kaumnya. Juga 
menjadi hak bagi orang-orang shiddiq sehingga mereka bisa mem- 
berikan syafaat untuk kerabatnya yang melakukan kemaksiatan dan 
lain-lain dari kalangan orang-orang mukmin. Juga menjadi hak bagi 
selain mereka dari kalangan orang-orang shalih, sehingga seseorang 
bisa memberikan syafaat untuk keluarga, tetangganya, dan lain seba- 
gainya. 


263 Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Janaiz, Bab "Man Shalla Alaihi Arba'uuna 
Syafi'u Fiihi". 
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A&aJb JJ tAPUi Jjo Uij3i jlili j-» <04' 


“Dan Allah mengeluarkan berbagai kaum dari neraka tanpa syajaat. Akan tetapi, , 
dengan keutamaan dan rahmat-Nya. ”' I i 


j'] Yakni, bahwasanya Allah Ta'a/a mengeluarkan orang-orang 
mukmin yang maksiat yang dikehendakinya dengan tanpa syataat. Ini 
adalah sebagian dari berbagai nikmat-Nya. Sesungguhnya rahmat-Nya 
mendahului kemurkaan-Nya. Sehingga para nabi, orang-orang shalih, 
para malaikat, dan lain-Iain memberikan syafaat, sehingga tiada yang 
tertinggal, melainkan rahmat Dzat Yang Maha Penyayang di antara para 
penyayang. 

Maka, dari dalam neraka ada yang keluar tanpa adanya syafaat, 
sehingga di dalam neraka tiada yang tinggal selain penghuninya yang 
memang mereka adalah orang yang paling berhak tinggal di dalamnya. 
Syaikhani: Al-Bukhari dan Muslim telah meriwayatkan bahwa hadits dari 
Abu Sa’id Al-Khudri dari Nabi Shallallcihu Alaihi wa Sallam beliau ber- 
sabda: 


co^iii c&j :Sjk & oi 
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“Sesungguhnya Allah Ta'ala ber/irman, ‘Para malaikat, para nabi, 
dan orang-orang mukmin memberikan sya/aat dan tiada yang ter- 
tinggal selain Yang Maha Penyayang di antara para penyayang. Dia 
sekali mengumpulkan dari dalam neraka sehingga dikeluarkan dari 
dalamnya kaum yang tidak pernah melakukan kebaikan sama sekali. 
Mereka telah menjadi arang ... ’. ” 264 


264 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab At-Tauhid- dan Muslim, Kitab Al-lman, 
Bab "Ma'rifatu Thariqi Ar-Ru'yah". Lihat makna: "Lam Ya'maluu Khairan Qath- 
thu" dalam jilid II kitab ini, halaman 47, fatwa nomor 171. 
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“Sehingga di dalam surga tinggal keutamaan untuk orang-orang yang 
memasukinya dari para penghuni dunia, sehingga Allah menciptakan kaum-kaum 
untuknya, lalu Allah memasukkan mereka ke dalamnya.” H 


01 Perkara kedua belas yang akan ada di hari Kiamat adalah apa 
yang disebutkan oleh penyusun: Ji' b* 'J** S** 

‘sehingga di dalam surga tinggal keutamaan untuk orang-orang'yang 
memasukinya dari para penghuni dunia’. 

Surga memiliki luas sama dengan luas semua lapisan langit dan 
bumi. Surga yang luasnya seluas langit dan bumi akan dimasuki oleh 
para penghuninya, tetapi dia tidak akan menjadi penuh. 

Allah Azza wa Jalla telah menjamin bahwa Dia akan memenuhi 
isi surga dan neraka. 

Teruslah neraka akan dilempari ke dalamnya penghuninya dan dia 
berkata, “Apakah masih ada tambahan?” Dia tidak penuh. Maka, 
Allah Azza wa Jalla meletakkan kaki-Mya di dalamnya sehingga 
sebagian penghuni bertumpuk dengan penghuni yang lain. Se- 
hingga ia berkata, “Cukup cukup”. 265 

Sedangkan surga, berkembanglah kaum-kaum yang memasuki 
surga itu dengan keutamaan dan rahmat dari Allah. 

Hal itu telah baku di dalam kitab shahihain 266 dari hadits Anas bin 
Malik Radhiyallahu Anhu dari Mabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
merupakan konsekuensi dari firman Allah Ta’ala, 

“Tuhanmu telah menetapkan atas diri-Nya kasih sayang. ” (Al- 

An’am: 54) 

Dan juga sabda Mabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang diri- 
wayatkannya dari Rabbnya bahwa Dia bertirman, 



265 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab At-Tauhid (7384)"; dan Muslim, Kitab Al- 
Jannah, Washifatu Na'imiha. 

266 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab At-Tafsir, Bab "Wa Taquulu Hal min 
Maziidin"; dan Muslim, Kitab Al-Jannah. 
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"Sesungguhnya rahmat-Ku mendahului murka-Ku. ” 267 


Oleh sebab itu, Penyusun Rahimahullah berkata: 

iSji C\y\ 4J m\ ‘sehingga Allah menciptakan kaum-kaum 

untuknya, lalu Allah mĕmasukkan mereka ke dalamnya'. 



ji] adalah ‘macam-macam 

® Telah berlalu penjelasan tentang makna hisab. 

® ‘pahala’ adalah pemberian balasan atas berbagai keba- 

jikan. Kebaikan itu dengan pahala sepuluh kali lipat hingga tujuh ratus 
kali lipat bahkan hingga berlipat-ganda. 

f!l ‘adzab’ adalah pemberian balasan atas berbagai ke- 
jahatan. Orang yang melakukan keburukan, maka dia tidak akan diberi 
balasan, melainkan sesuai dengan apa yang ia lakukan dan mereka 
tidak dizalimi. 

® iSJi ‘surga’ adalah suatu kampung yang disiapkan oleh Allah 
Ta'ala untuk para wali-Mya. Di dalamnya adalah segala yang digemari 
oleh nafsu dan yang menyejukkan pandangan mata. Dan di dalam 
surga itu terdapat segala apa yang diingini oleh hati dan sedap (dipan- 
dang) mata. Di dalamnya segala apa yang tidak pernah dilihat oleh 
mata, tidak pemah didengar oleh telinga dan tidak pernah terbetik 
dalam hati seorang pun. Allah beriirman, 

“Seorang pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk me- 
reka, yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan pandang- 
an mata sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan. ” 
(As-Sajdah: 17) 

Yakni, tidak mengetahui hakikat dan bendanya. 


267 Al-Bukhari, Kitab At-Tauhid, Bab "Firman Allah: Bal Huwa Qur'anun 
Majiidun..."; dan Muslim, Kitab Al-Qadr, Bab "Fi Sa'ati Rahmatillah". 
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Surga itu telah ada sekarang ini. Hal itu karena firman Allah, 
“yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa” (Ali Imran: 133). 
Sedangkan sejumlah hadits berkenaan dengan hal ini dengan derajat 
mutawatir. 

Semua itu masih abadi selama-lamanya karena firman Allah, 

“Adapun orang-orang yang berbahagia, maka tempatnya di dalam 
surga mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali 
jika Tuhanmu menghendaki (yang lain); sebagai karunia yang tiada 
putus-putusnya. ’’ (Hud: 108) 

Juga karena firman Aliah “mereka kekal di dalamnya selama- 
lamanya”, yang terdapat dalam berbagai ayat. 


j«iij (Cji j, Ujiii ^i j y/ji ius j^iijj,j\3ij i 
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“Dan nerakal *); secara rinci semua itu disebutkan di dalam Kitab-kitabyang j 
diturunkan dari langitJl dan atsar-atsar dari ilmuyang ma tsuryang datang j 

dari para nabil D.” j 


! l i ‘neraka’ adalah suatu kampung yang disiapkan oleh Allah 
untuk para musuh-Nya. Di dalamnya berbagai macam siksaan dan 
hukuman yang tidak disanggupi. 

Semua itu kini telah ada. Hal itu karena firman Allah, 


“Yang disediakan untuk orang-orangyang kafir. ’’ (Ali Imran: 131) 

Hadits yang berkenaan dengan hal ini sangat banyak dan men- 
capai derajat masyhur. 

Penghuninya akan abadi di dalamnya untuk selama-lamanya. Hal 
itu karena firman Allah Ta'ala, 


“Sesungguhnya Allah melaknati orang-orang kafir dan menyediakan 
bagi mereka api yang menyala-nyala (neraka); mereka kekal di da- 
lamnya selama-lamanya. ” (Al-Ahzab: 64-65) 

Allah telah menyebutkan keabadian mereka dalam tiga ayat Al- 
Qur'an. Yang disebutkan di atas adalah salah satunya. Yang kedua ber- 
ada di bagian akhir surat An-Misa', sedangkan yang ketiga dalam surat 
Al-Jin. Semua itu sangat jelas bahwa neraka masih abadi untuk selama- 
lamanya. 
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£1 Yakni, seperti: Taurat, Injil, lembaran-lembaran Ibrahim, Musa, 
dan lain-Iain berupa kitab-kitab yang telah diturunkan. Semua itu telah 
disebutkan di dalamnya dalam rangka menjelaskan dan merincikan un- 
tuk memenuhi kebutuhan semua manusia, bahkan kebutuhan primer 
mereka^kepada penjelasan dan rinciannya. Karena tidak mungkin orang 
bisa istiqamah, melainkan dengan iman kepada hari Akhir yang di da- 
lamnya orang akan diberikan balasan dari apa-apa yang telah mereka 
lakukan berupa amal kebaikan atau keburukan. 

f J ) Ketahuilah bahwa ilmu yang ma'tsur dari para nabi ada dua 
bagian: 

Bagian yang baku dengan dasar wahyu, yaitu apa-apa yang dise- 
butkan di dalam A!-Qur'an dan As-Sunnah yang shahih. Tidak di- 
ragukan diterimanya dan diyakininya isi semua itu. 

Yang datang karena dinukil dan bukan wahyu. Inilah yang dimung- 
kinkan dimasuki kedustaan, menyalahtafsirkan makna, penggan- 
tian, dan perubahan. 

Oleh sebab itu, maka semua orang haruslah waspada meng- 
hadapi apa-apa yang didapat dengan menukil dari para nabi yang ter- 
dahulu, sehingga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


* s , % * * l 
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“Jika disampaikan hadits kepada kalian oleh Ahli Kitab, maka ja- 
ngan membenarkan dan jangan mendustakan mereka. Katakan ke- 
pada mereka, ‘Kami beriman kepada apa-apa yang diturunkan ke- 
pada kami dan apa-apayang diturunkan kepada kalian ” 268 
Karena jika Anda membenarkannya, maka Anda telah membe- 
narkan suatu kebathilan, dan jika Anda mendustakannya, maka Anda 
telah mendustakan suatu kebenaran. Maka, jangan membenarkan dan 
jangan mendustakan. Katakan, “Jika ini datang dari Allah, maka kami 
telah beriman kepada-Nya.” 

Para ulama telah membagi apa-apa yang diambil dari mereka 
yang berlalu menjadi tiga bagian: 

1. Apa-apa yang disaksikan oleh syariat kita dengan cara membenar- 
kannya. 


268 Al-Bukhari, Kitab At-Tafsir, Bab "Qauluhu Ta'ala: Quuluu Aamanna billahi 
wa Maa Unzila Ilaina". 
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2. Apa-apa yang disaksikan oleh syariat kita dengan cara mendusta- 
kannya. 

Hukum berkenaan dengan dua macam ini sudah jelas. 

3. Apa-apa yang tidak dibenarkan dan tidak pula didustakan. 

Iniiah hal-hal yang wajib tidak kita sikapi dengan tidak membe- 
narkan dan tidak mendustakan. 


“Dan dalam ilmu diwarisi dari Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallamyang 
memberikan kepuasan dan kecukupan." ill 


lll Dan ilmu yang diwarisi dari Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, baik yang ada dalam Kitabullah atau sunnah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang di dalamnya apa-apa yang mem- 
berikan kepuasan dan kecukupan. 

Maka, tidak pernah kita merasa butuh untuk mencari nasihat- 
nasihat guna melembutkan hati dari luar Al-Kitab dan As-Sunnah. Bah- 
kan kita tidak membutuhkan semua selain keduanya itu. Dalam ilmu 
yang diwarisi dari Muhammad Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang memberikan kepuasan dan kecukupan dalam semua bab ilmu 
dan iman. 

Kemudian dinisbatkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dalam bab nasihat dan keutamaan, baik yang memberikan 
motivasi atau pencegahan darinya terbagi menjadi tiga bagian: shahih 
yang diterima ( maqbul ), lemah ( dha’if ), dan palsu (maudhu’). Tidak se- 
muanya shahih dan bisa diterima dan kita tidak membutuhkan yang 
lemah dan palsu. 

Yang palsu, para ulama sepakat bahwa tidak boleh menyebut dan 
menyebarkannya di kalangan orang banyak. Baik yang termasuk ke da- 
lam bab keutamaan, motivasi, pencegahan, atau lainnya. Kecuali me- 
nyebutkannya dalam rangka menjelaskan derajatnya. 

Sedangkan yang lemah, para ulama berbeda pandangan. Mereka 
yang mengatakan bahwa boleh menyebarkan dan menukilnya memper- 
syaratkan tiga syarat: 

1. Lemahnya tidak sangat. 
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2 . 


Dasar amal yang menimbulkan pahala atau dosa pada dasamya 
telah baku karena didukung dalil yang shahih. 

3. Agar tidak meyakini bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah mengucapkannya. Akan tetapi, diragukan dan tidak ditetap- 
kan. Akan tetapi, berlaku dalam bab motivasi ( targhib ) dan dikha- 
watirkan dalam bab pencegahan ( tarhib ). 

Sedangkan pola ungkapan ketika menyajikannya bukan menggu- 
nakan: JS> SJj Jtf ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam bersabda tetapi dengan mengatakan: 'Ss-'/'* ji iiii Ss-j 'JSjj 
... ‘diriwayatkan dari Rasulullah atau disebutkan darinya ... ’, dan lain 
sebagainya. 

Jika Anda berada di tengah-tengah masyarakat awam yang tidak 
membedakan antara Jii Jli f ‘disebutkan, disabdakan, beliau ber- 
sabda, atau’; maka jangan rhembawakan hadits itu selama-lamanya. 
Karena orang awam berkeyakinan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menyabdakannya. Apa yang dikatakan berkenaan dengan 
masalah mihrab, dianggap benar oleh mereka. 

Perhatian: 

Bab ini -yakni: bab hari Akhir dan tanda-tanda Kiamat- di da- 
lamnya disebutkan hadits-hadits yang sangat banyak jumlahnya yang di 
dalamnya kelemahan dan kepalsuan. Yang demikian paling banyak 
dalam bab ar-raqaiq dan al-mawaizh. Oleh sebab itu, harus berhati- 
hati dalam hal ini. Kita juga harus mengingatkan khalayak ramai yang 
telah sampai kepada mereka kitab-kitab semacam ini. 


dJ&r j d\Jcj\ 

i 

j “Siapayang mencarinya, maka dia akan mendapatkannya. "O i 

12 Clngkapan i ‘siapa yang mencarinya ; yakni berupaya 
mencarinya: ‘maka, dia akan mendapatkannya’. 

Ini benar. Al-Qur'an ada di tangan kita. Kitab-kitab hadits di ta- 
ngan kita. Akan tetapi, semuanya membutuhkan pencermatan dan 
penjelasan mana yang shahih dan mana yang lemah. Sehingga masya- 
rakat membangun keyakinan mereka dalam bab ini dengan dasar yang 
benar. 

- -«* i«. - 
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jdiiu 4 pU*J|j iiljl Jif 1 SSyil 

Pasal: Kelompokyang selamat: Ahlussunnah wal Jama’ah beriman kepada 

qadar ..' ! 


TENTANG IMAN KEPADA QADAR 


fl] ipUkli} ifji Jif siyjji ‘kelompok yang selamat: Ahlus- 
sunnah wal Jama’ah’. Telah berlalu definisi dan pembahasan tentang- 
nya di bagian awal kitab ini. 

II Oadar menurut arti etimologis adalah ukuran/ketentuan. Allah 
Ta’ala berfirman, 

jJuL eSsA>- t J5” IjI 

“Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran. ” 

(Al-Qamar: 49) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

OjjiLall UjJlii 

"... Lalu Kami tentukan (bentuknya); maka Kamilah sebaik-baikyang 

menentukan. ” (Al-Mursalat: 23) 

II Sedangkan qadha menurut arti etimologis adalah hukum. 

Oleh sebab itu, kita mengatakan, “Sesungguhnya qadha dan 
qadar berbeda jika menyatu dan sinonim jika saling berpisah.” Menurut 
batasan dari para ulama, “Keduanya adalah kata-kata, jika saling ber- 
kumpul, maka berbeda dan jika berpisah, maka sama.” 

Jika dikatakan, “Ini adalah qadar dari AUah”, maka ungkapan de- 
mikian mencakup qadha. Sedangkan jika disebutkan kedua-duanya, 
maka masing-masing dari keduanya memiliki makna. 

Maka, takdir adalah apa-apa yang ditentukan oleh Allah di zaman 
azal yang harus menjadi ada dalam ciptaan-Nya. 
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Sedangkan qadha adalah yang diputuskan oleh Allah Subhana.hu 
wa Ta'ala di dalam makhluk-Nya berupa pengadaan, peniadaan, atau 
perubahan. Dengan demikian, takdir lebih dahulu. 

Jika seseorang berkata, “Kapan?” Maka, kita katakan, “Sesung- 
guhnya qadha adalah apa-apa yang ditentukan oleh Allah agar ada di 
dalam makhluk-Nya berupa pengadaan, peniadaan, atau perubahan. 
Dan qadar mendahuluinya jika keduanya menyatu. Ini bertentangan de- 
ngan firman Allah Ta’ala, 


i ji J-aJ ojJJi JST jlUj 

“Dan Dia telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia menetapkan 

ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya. ” (Al-Furqan: 2) 

Arti eksplisit ayat ini adalah bahwa takdir setelah penciptaan?” 

Maka, jawaban atas hal itu adalah salah satu dari dua pandangan: 

Pertama. Mungkin dengan kita mengatakan, “Sesungguhnya ini 
masuk ke dalam bab susunan secara tersurat bukan secara tersirat. Di- 
dahulukan penciptaan sebelum takdir demi kesesuaian dengan per- 
mulaan ayat-ayat. 

Apakah Anda tidak melihat bahwa Musa lebih utama dari Harun. 
Akan tetapi, Harun disebutkan lebih dahulu daripadanya dalam surat 
Thaha dalam Rrman Allah tentang para penyihir, 


* *** . 0 i^ ** i^i tl" t* ^ ^ 

J* J OjjlA J. 'Asefcw< eJl ^a. Jl» 


“Lalu tukang-tukang sihir itu tersungkur dengan bersujud, seraya 
berkata: ‘Kami telah percaya kepada Tuhan Harun dan Musa ’. ” 
(Thaha: 70) 

Yang demikian adalah demi keserasian dengan permulaan ayat- 

ayat. 

Ini tidak menunjukkan bahwa yang beiakangan dalam penye- 
butan adalah beiakangan dalam susunan. 

Kedua. Atau dengan mengatakan, “Takdir di sini berarti kesama- 
an. Yakni, diciptakan dengan kadar tertentu. Sebagaimana Rrman Allah 
Ta'ala, 


$ * * * . 

“Yang menciptakan dan menyempurnakan (penciptaan-Nya). ” (Al- 
A’la: 2) 
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Sehingga takdir artinya adalah kesamaan. 

Makna ini lebih dekat kepada kebenaran daripada yang pertama, 
karena benar-benar serasi dengan firman Allah, 

"Yang menciptakan dan menyempurnakan (penciptaan-Nya). ” (Al- 

A’la: 2) 

Maka, dengan demikian tiada kejanggalan. 

Iman kepada qadar adalah wajib. Kedudukannya dalam agama 
adalah bahwa dia salah satu rukun iman yang enam, sebagaimana 
sabda Mabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Jibril ketika Jibril 
bertanya kepada beliau tentang iman, beliau bersabda, 


* ^ ✓ o.- 


“‘Hendaknya engkau beriman kepada Allah, para malaikat-Nya, 
Kitab-kitab-Nya, para utusan-Nya, dan hari Akhir. Juga hendaknya 
engkau beriman kepada qadaryang baik atauyang buruk’. ” 269 

Iman kepada qadar memiliki berbagai faidah, antara lain: 

1. Merupakan kesempurnaan iman. Iman tidak akan sempurna, me- 
lainkan dengan itu. 

2. Bahwasanya hal itu adalah merupakan kesempumaan iman ke- 
pada rububiyah, karena qadar Allah adalah bagian dari perbuatan- 
Mya. 

3. Manusia mengembalikan semua urusannya kepada Rabbnya. Ka- 
rena jika dia mengetahui bahwa segala sesuatu dengan qadha dan 
qadar-Mya, maka dia akan kembali kepada Allah dalam menolak 
dan menghilangkan bahaya. Juga akan menyandarkan kese- 
nangan juga kepada Allah dan mengetahui bahwa hal ini adalah 
bagian dari keutamaan Allah atas dirinya. 

4. Manusia akan mengetahui kadar dirinya sendiri dan tidak akan me- 
rasa bangga jika melakukan kebaikan. 

5. Semua musibah yang menimpa seorang hamba akan dirasa ri- 
ngan, karena manusia jika mengetahui bahwa semua itu datang 
dari sisi Allah, maka semua musibah akan dirasa ringan. Sebagai- 
mana Rrman Allah Ta’ala, 


269 Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-lman, Bab "Bayan Arkan Al-Islam wa Al- 
Iman". 
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“Dan barangsiapa yang beriman kepada Allah, niscaya Dia akan 
memberi petunjuk kepada hatinya. ” (At-Taghabun: 11) 

Alqamah Rahimahullah berkata, “Dia adalah orang yang tertimpa 
musibah, sehingga ia mengetahui bahwa musibah itu dari sisi 
Allah. Maka, dia ridha dan berserah diri.” 

6. Mengidhafahkan berbagai nikmat kepada Pemberinya. Karena jika 
Anda tidak beriman kepada qadar, maka Anda mengidhafahkan 
berbagai nikmat kepada orang yang menyampaikan nikmat itu. Ini 
banyak terjadi di kaiangan orang-orang yang ‘cari muka’ kepada 
para raja, para amir, atau para menteri. Jika mereka mendapatkan 
apa-apa yang mereka inginkan dari mereka, maka mereka menja- 
dikan keutamaan hanya untuk mereka dan lalai keutamaan Sang 
Pencipta Subhanahu wa Ta’ala. 

Benar, bahwa manusia wajib berterimakasih kepada manusia. Hal 
itu karena sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

*• .% • W\< *" ° ' 

oji» j» 

“Barangsiapa berbuat baik kepadamu, maka balasilah dia dengan 
yang setimpal. ” 270 

Akan tetapi, diketahui bahwa pokok dari segala-galanya adalah 
keutamaan Allah yang Dia adakan pada tangan orang itu. 

7. Dengannya manusia mengetahui kebijaksanaan Allah Azza wa 
Jalla. Karena jika dia melihat kepada kondisi alam ini dengan 
segala apa yang terjadi di dalamnya berupa berbagai perubahan 
yang sangat nyata, maka dengan itu dia akan mengetahui kebijak- 
sanaan Allah Azza wa Jalla. Ini berbeda dengan orang yang melu- 
pakan qadha dan qadar yang tidak berguna baginya semua faidah 
itu. 


6 j&J 0 j* j*- 

“Yang baik maupunyang buruk”. H 


(II jJ- ‘kebaikan’ adalah apa-apa yang sesuai dengan tabiat ma- 
nusia, yang dengannya tercapai suatu kebaikan, ketenangan, atau rasa 
senang. Semua itu datang dari Allah Azza wa Jalla. 


270 Diriwayatkan Ahmad (2/68); dan Abu Dawud (1672). 
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Sedangkan keburukan dalam qadar adalah apa-apa yang tidak 
sesuai dengan tabiat manusia yang dengannya manusia mendapatkan 
hal-hal yang menyakitkan atau sesuatu yang berbahaya. 

Akan tetapi, jika dikatakan, “Bagaimana dikatakan dalam qadar 
Allah terdapat keburukan, sedangkan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah bersabda, 


d4i ^4 

“Sesuatu yang buruk tidak ditujukan kepada-Mu. ” 271 

Maka, jawaban atas semua itu adalah dengan mengatakan: Ke- 
burukan dalam qadar tidak dianggap sebagai takdir Allah atas dirinya. 
Akan tetapi, dianggap sebagai sesuatu yang ditakdirkan untuknya. Ka- 
rena qadar pada kita, yaitu takdir dan maqdur ‘yang ditakdirkan’. Se- 
bagaimana ada penciptaan, ciptaan, kehendak, dan yang dikehendaki. 
Maka, takdir Allah bukanlah suatu yang buruk, tetapi sesuatu yang baik. 
Hingga, sekalipun tidak sesuai dengan kehendak, menyakiti, dan mem- 
bahayakan manusia. Sebaliknya, dengan melihat apa yang ditakdirkan, 
maka kita mengatakan, “Sesuatu yang ditakdirkan, mungkin itu baik 
dan mungkin itu buruk. Maka, qadar baik atau buruk adalah dikehen- 
daki dengannya sesuatu yang ditakdirkan, baik atau buruk.” (Jntuk hal 
ini kita ambil contoh datam Brrnan Allah, 





* * 

\jl*S- c£JJl ju 


“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka. ” (Ar-Ruum: 41) 

Di dalam ayat ini Allah menjelaskan kejadian kehancuran, sebab 
dan tujuannya. Kerusakan adalah sesuatu yang buruk, sebabnya adalah 
perbuatan manusia yang jahat dan tujuannya adalah: 


i^Lp 4 


“Supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) 
perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalanyang benar). ” 


271 Diriwayatkan Muslim, Kitab Shalat Al-Musajirin, Bab "Ad-Du'a fii Shalat Al- 
Lail wa Qiyamuhu." 
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Kehancuran itu tampak di lautan dan di daratan, dan yang demi- 
kian mengandung hikmah, yaitu: kejadian itu sendiri buruk, tetapi demi 
sebuah hikmah yang agung. Dengan demikian, takdimya adalah baik. 

Demikian juga kemaksiatan dan kekuturan adalah sesuatu yang 
sangat buruk. Yang demikian juga dari takdir Allah. Akan tetapi, demi 
sebuah hikmah yang agung, yang jika bukan karena semua itu pasti 
rusaklah syariat ini, dan juga jika bukan karena semua itu pasti sia-sia 
saja penciptaan manusia. 

Iman kepada qadar yang baik atau yang buruk tidak mencakup 
iman kepada semua yang ditakdirkan. Bahkan semua yang ditakdirkan 
itu dibagi menjadi kauni dan syar’i: 

Sesuatu yang ditakdirkan yang kauni: Jika Allah menakdirkan un- 
tuk Anda sesuatu yang tidak Anda sukai, maka haruslah terjadi, 
baik yang Anda ridhai atau Anda tidak ridhai. 

Sedangkan sesuatu yang ditakdirkan yang syar’i: Sesuatu yang 
kadang-kadang dilakukan manusia dan kadang-kadang tidak ia la- 
kukan. Akan tetapi, berkenaan keridhaan dalam perbuatan itu 
mencakup penjelasan rinci: 

Jika berupa ketaatan kepada Allah, maka wajib ridha kepadanya. 
Jika berupa kemaksiatan, maka wajib membenci, mencela, dan meng- 
hentikannya. Sebagaimana firman Allah Azza wa Jalla, 

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umatyang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma 'ruf dan mencegah dari 

yang mungkar; merekalah orang-orangyang beruntung. ” (Ali Imran: 

104) 

Dengan demikian, wajib bagi kita beriman kepada semua yang 
telah ditetapkan, karena semuanya adalah ketetapan dari Allah. Se- 
dangkan ditinjau bahwa semua itu adalah ketetapan begitu saja, maka 
kadang-kadang kita ridha kepadanya dan kadang-kadang kita tidak 
ridha kepadanya. Jika kekufuran terjadi pada seseorang, maka kita 
tidak ridha kepada kekufuran padanya, tetapi kita ridha bahwa Allah 
menjadikannya terjadi padanya. 

■ *• ** ' 
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• ilai 

Ja4-^ &rji J&y* Js> _piib c)Uj)Mj 
^_>oiJ' <uJlmj 0jL>Ip jl^J' U j*ip Jji jL jU$i 

Pasal: “Iman kepada qadar memiliki dua derajat. Setiap derajat mencakup dua 
/m/ITL Derajat pertama: Iman bahwa Allah mengetahui apa-apayang dilakukan 
oleh semua makhluk-Nyall dengan pengetahuan-Nyayang qadim'A\. n 


Pasal 


TENTANG DERAJAT-DERAJAT 
IMAN KEPADA QADAR 


,M Penyusun Rahimahullah membagi dengan pembagian sede- 
mikian rupa adalah karena adanya perbedaan pendapat. Karena perbe- 
daan pendapat dalam perkara qadar tidak berlaku pada seluruh rang- 
kaiannya. Bab qadar adalah bab yang paling sulit dibandingkan bab- 
bab ilmu dan agama bagi manusia. Perbedaan pendapat dalam hal ini 
telah terjadi sejak zaman shahabat radhiyallahu anhum. Akan tetapi, 
hal ini bukan suatu yang sulit bagi orang yang mencari kebenaran. 


Gngkapan jliJi li jjp -3it jL jUJ^i : ii-jjJli ‘derajat 

pertama: iman bahwa Allah mengetahui apa-apa yang dilakukan 
oleh semua makhluk-Nya ’. Penyusun Rahimahullah tidak menyebut- 
kan bahwa Allah mengetahui apa-apa yang dilakukan oleh-Nya sendiri. 
Karena masalah ini tiada perbedaan pendapat di dalamnya. Akan te- 
tapi, yang disebutkan adalah apa-apa yang ada perbedaan pendapat di 
dalamnya, yaitu apakah Allah mengetahui apa-apa yang dilakukan oleh 
makhluk atau tidak mengetahuinya, melainkan setelah terjadi di tangan 
makhluk itu? 


Mazhab Salaf dan para imam bahwa Allah Maha Mengetahui se- 
mua itu. 

® (JjoJi ‘qadim’ menurut istilah mereka adalah tidak ada sesuatu 
apa pun yang lebih awal dari Allah. Dengan kata lain, telah ada sejak 
zaman yang lampau yang tiada penghabisannya, Maha Mengetahui 
apa-apa yang dilakukan oleh makhluk. Ini berbeda dengan arti qadim 
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iama’ dalam istiiah bahasa, yang kadang-kadang maksudnya adalah 
qadim yang bersifat nisbi. Sebagaimana dalam firman Allah Ta’ala, 

fZjd\ SIp J- 

“Sehingga (setelah dia sampai ke mamilah yang terakhir) kembali- 
lah dia sebagai bentuk tandanyang tua. ” (Yasin: 39) 

Telah sama-sama diketahui bahwa tandan kurma bukan qadim 
yang azaii, tetapi ia qadim jika dibandingkan dengan apa-apa setelah- 
nya. 

Allah bersifat bahwa Dia mengetahui apa-apa yang dilakukan 
oleh para makhluk dengan ilmu-Nya yang qadim dan azali, yang tiada 
penghabisan bagi permulaannya. Allah Maha Mengetahui bahwa ma- 
nusia akan melakukan demikian pada hari demikian di tempat demi- 
kian dengan ilmu-Nya yang qadim azali. Maka, kita wajib beriman kepa- 
da yang demikian. 

Dalil semua itu dari Al-Kitab, As-Sunnah, dan akal. 

Dari Kitab, betapa banyak ayat yang di dalamnya sifat umum di 
dalam ilmu Allah. Seperti firman Ailah, 

“Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. ” (Al-Baqarah: 282) 
Juga seperti firman Allah, 

“Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. ” (An-Nisa': 
32) 

Juga seperti firman Allah, 

“Ya Tuhan kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala sesuatu 
.... ” (Ghafir: 7) 

Juga seperti Rrman Allah, 

“Agar kamu mengetahui bahwasanya Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu, dan sesungguhnya Allah, ilmu-Nya benar-benar meliputi se- 
gala sesuatu. ” (Ath-Thalaq: 12) 

Dan ayat-ayat yang lain yang tak terhitung jumlahnya. 

Sedangkan dalam As-Sunnah, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengabarkan bahwa Allah telah menulis takdir-takdir semua 
makhluk lima puluh ribu tahun sebelum menciptakan semua lapisan 
langit dan bumi. Bahwa apa-apa yang akan menimpa manusia tidak 
akan luput darinya dan apa-apa yang luput darinya tidak akan menim- 
panya. Dan bahwa pena telah kering dan lembaran-lembaran telah 
dilipat.... Hadits berkenaan dengan semua ini sangat banyak. 
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Sedangkan akal, telah banyak diketahui bahwa Allah adalah Sang 
Kha!iq (Pencipta). Sedangkan selain-Nya adalah makhluk. Secara logis 
(akal), Khaliq harus mengetahui makhluk-Nya. Allah Ta'ala telah meng- 
isyaratkan kepada yang demikian dalam firman-Nya, 

"Apakah Allah yang menciptakan itu tidak mengetahui (yang kamu 
lahirkan dan rahasiakan); dan Dia Mahahalus lagi Maha Menge- 
tahui? ” (Al-Mulk: 14) 

Maka, Al-Kitab, As-Sunnah, dan akal semuanya menunjukkan 
bahwa Allah Maha Mengetahui apa-apa yang dilakukan oleh makhluk 
dengan ilmu-Nya yang mula-mula sekali. 


OlPlkJl 'ja \'yA 'J* ' 

✓ / ✓ / / / 

u Yang mana Dia bersifat dengannya sejak azali dan abadi.M 
Allah mengetahui semua keadaan mereka berupa berbagai ketaatan, kemaksiatan, 
rezeki, dan ajal.M Kemudian Allah menulis ukuran-ukuran semua makhluk di 
dalam Lauh Al-Mahjuzh.”i il 

f!l (Jngkapan ilf> V «. ‘yang mana Dia bersifat 

dengannya sejak azali dan abadi’. Dengan kenyataan bahwa Dia ber- 
sifat dengannya sejak zaman azali menaRkan kebodohan (ketidakta- 
huan). Dan dengan kenyataan bahwa Dia bersifat dengannya untuk se- 
lama-lamanya menafikan sifat lupa. 

Oleh sebab itu, ilmu Allah Azza wa Jalla tidak didahului oleh ke- 
bodohan dan tidak akan menemukan sifat lupa. Sebagaimana ucapan 
Nabi Musa Alaihishshalatu was Salam kepada Fir'aun, 

"Pengetahuan tentang itu ada di sisi Tuhanku, di dalam sebuah kitab, 

Tuhan kami tidak akan salah dan tidak (pula) lupa. ” (Thaha: 52) 

Berbeda dengan ilmu makhluk yang didahului dengan kebo- 
dohan dan akan selalu bertemu dengan sifat lupa. 

Jadi kita wajib beriman bahwa Allah Maha Mengetahui semua apa 
yang dilakukan oleh makhluk dengan ilmu-Nya yang mula-mula yang 
mana Dia bersifat dengannya sejak azali dan abadi. 



'jJ'j ry aj 'jk 
J \j 
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i.?l Dalil yang menunjukkan hal itu adalah apa-apa yang telah 
baku di dalam kitab shahihain dari Abdullah bin Masud Radhiyallahu 
Anhu, ia berkata, “Disampaikan hadits kepada kami dari Rasuiullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam seorang yang jujur dan bisa dipercaya, 




“Sesungguhnya dari kalian dikumpulkan penciptaannya di perut 
ibunya ” kemudian beliau menyebutkan periode janin, setelah itu 
bersabda, 


>' o ^ 




:J JUjj tolllS' jojI c-jJj 'J> 

i ‘z * * * , • ' ' 'i' >'.• ' 
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“Kemudian Allah mengutus sesosok malaikat. Dia diperintah dengan 
empat kalimat. Dikatakan kepadanya, ‘Tulis amalnya, rezekinya, 
ajalnya, dan sengsara atau bahagia ... lalu disebutkan hadits hingga 
sempuma ” 272 


Maka, Allah Maha Mengetahui semua itu sebelum menciptakan 
manusia. 


Ketaatan kita diketahui oleh Allah. Kemaksiatan kita diketahui 
oleh Allah. Rezeki kita diketahui oleh-Nya. Ajal kita diketahui oleh-Nya. 
Jika seorang manusia mati dengan sebab atau tanpa sebab sudah 
diketahui oleh-Nya. Semua itu bagi Allah telah diketahui dan sama 
sekali tidak tersembunyi bagi-Nya. Ini berbeda dengan pengetahuan 
manusia tentang ajalnya. Dia tidak mengetahui ajalnya. Sehingga dia 
tidak mengetahui di mana ia mati, kapan dirinya akan mati, karena 
sebab apa dirinya akan mati dan tidak mengetahui dalam keadaan 
bagaimana ia mati. Kita memohon kepada Allah husnul khatimah. 

Inilah sesuatu yang mula-mula dari tingkat pertama. 

® Ini adalah sesuatu yang kedua dari tingkat pertama, yaitu bah- 
wa Allah menulis di Lauh Mahfuzh ukuran-ukuran semua makhluk. 

Lauh Mahfuzh: Kita tidak mengetahui wujud hakikatnya. Dari apa 
itu diciptakan, apakah dari kayu, besi, emas, perak, atau zamrud? Allah 
Maha Mengetahui dengan semua itu. Akan tetapi, kita hanya beriman 
bahwa Lauh ‘prasasti’ di mana Allah menulis di dalamnya semua takdir 


272 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Haidh, Bab "Al-Mar'atu Tahidhu ba'da 
Al-Ifadhah"; dan Muslim, Kitab Al-Qadar. 
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segala sesuatu. Kita tidak memiliki hak untuk membahas semua di 
balik itu. Akan tetapi, jika ada di dalam Al-Kitab atau As-Sunnah se- 
suatu yang menunjuki kita tentang sesuatu, maka wajib bagi kita untuk 
meyakininya. 

Lauh itu disifati bahwa itu Mahfuzh ‘terjaga’ karena terjaga dari 
tangan-tangan para makhluk, sehingga tak mungkin seorang pun yang 
bisa berhubungan dengannya sedikit pun atau mengadakan perubahan 
di dalamnya sedikit pun selama-lamanya. 

Kedua, terjaga dari perubahan. Allah tidak mengadakan peruba- 
han di dalamnya sedikit pun karena semua itu telah ditulis sesuai de- 
ngan pengetahuan-Nya, sebagaimana akan disebutkan oleh Penyusun 
Rahimahullah. Oleh sebab itu, Syaikhul Islam Rahimahullah berkata, 
Semua yang tertulis di dalam Lauh Mahfuzh tidak akan berubah se- 
lama-Iamanya.” Akan tetapi, perubahan bisa terjadi dalam kitab-kitab 
yang berada di tangan para malaikat. 

Gngkapan jlkJi ‘ukuran-ukuran semua makhluk’; yakni 
ukuran semua makhluk. Arti aksplisit nash menunjukkan bahwa itu 
mencakup semua apa yang dilakukan oleh manusia dan apa-apa yang 
dilakukan oleh binatang, dan itu bersifat umum dan sangat mencakup. 

Akan tetapi, apakah tulisan tersebut global atau rinci? 

Kadang-kadang kita mengatakan, sesungguhnya kita tidak me- 
mastikan bahwa tulisan itu bersifat rinci atau global. 

Misalnya, Al-Qur'an Al-Karim. Apakah itu tertulis di dalam Lauh 
Mahfuzh dengan ayat-ayat dan huruf-huruf atau sekedar penyebutannya 
dan bahwa itu akan turun kepada Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, akan menjadi cahaya dan petunjuk bagi semua manusia, dan 
lain sebagainya? 

Dalam hal ini ada berbagai kemungkinan. Jika kita perhatikan arti 
eksplisit nash-nash, maka kita katakan, “Arti eksplisit nash-nash itu 
adalah bahwa AI-Qur'an semuanya tertulis secara global dan rinci.” 
Sedangkan jika kita melihat bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala ber- 
bicara dengan Al-Qur'an ketika turunnya, maka kita katakan, “Apa-apa 
yang tertulis di dalam Lauh Mahfuzh adalah sebutan Al-Qur'an, dan pe- 
nyebutannya di dalam Lauh Mahfuzh tidak mengharuskan bahwa itu 
telah tertulis di dalamnya. Sebagaimana firman Allah tentang Al- 
Qur'an, 
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“Dan sesungguhnya Al-Qur 'an itu benar-benar (tersebut) dalam Ki- 
tab-kitab orangyang dahulu. ” (Asy-Syu’ara: 196) 

Yakni, kitab-kitab orang-orang terdahulu. Telah banyak diketahui 
bahwa Al-Qur'an tiada nashnya di dalam Kitab-kitab terdahulu, tetapi 
ada penyebutannya. Bisa kita katakan sedemikian dalam Rrman Allah, 

* x ✓ > . o 

I, * .« ' O , . * 9 y- . . 0 „ ' > 
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“Bahkan yang didustakan mereka itu ialah Al-Qur'an yang mulia, 
yang (tersimpan) dalam Lauh Mahfuzh. ” (Al-Buruj: 21-22) 

Dengan kata lain, penyebutannya di dalam Lauh Mahfuzh. 

Maka, yang paling penting adalah kita harus beriman bahwa 
ukuran-ukuran makhluk telah tertulis di dalam Lauh Mahfuzh, dan Lauh 
itu tidak mengalami perubahan dengan segala yang tertulis di dalam- 
nya, karena Allah memerintahnya untuk menulis apa-apa yang bakal 
ada hingga hari Kiamat. 


• A 


U : Jli !LJsf \ Jls ^Jli)l iil U J> 

“Mula-mula yang diciptakan Allah adalah pena. Dia berfirman kepadanya, 
‘Tulis!’ Dia berkata, ‘Apayang harus aku tuhs?”’ft\ 


lQ Clngkapannya: 


diciptakan Allah adalah pena. Dia beifirman kepadanya, ‘Tulis!’.' 
Allah memerintahkan kepadanya untuk menulis, padahal pena adalah 
benda padat. 


Maka, bagaimana mengarahkan pembicaraan kepada suatu ben- 
da padat? 


Jawab atas pertanyaan itu adalah bahwa benda padat dikaitkan 
dengan Allah adalah sesuatu yang berakal dan bisa saja diarahkan ke- 
padanya suatu pembicaraan. Allah Ta’ala berfirman, 


jf Ip> ILJI 4 J JUi 01 « J\ p 

JUjiL Uji lili 


“Kemudian Dia menuju langit dan langit itu masih merupakan asap, 
lalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi: ‘Datanglah kamu ke- 
duanya menurut perintah-Ku dengan suka hati atau terpaksa’. Ke- 
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duanya menjawab: ‘Kami datang dengan suka hati ’. ” (Fushshilat: 
11 ) 

Maka diarahkan kepada keduanya suatu pembicaraan, kemudian 
disebutkan jawaban dari keduanya. Jawabnya dengan pola jamak bagi 
makhluk berakal thai’iin dan bukan thai’aat. 

Allah beriirman, 

“Kami berjirman: ‘Hai api menjadi dinginlah, dan menjadi kesela- 
matanlah bagi Ibrahim ’. ” (Al-Anbiya: 69) 

Sehingga api menjadi demikian. 

Allah juga berhrman, 

“Hai gunung-gunung dan burung-burung, bertasbihlah berulang- 
ulang " (Saba: 10) 

Gunung-gunung pun bertasbih berulang-ulang dengannya. 

Walhasil, bahwa Allah memerintahkan kepada pena untuk me- 
nulis. Pena telah taat kepada-Nya. Akan tetapi, menjadi suatu kejang- 
galan baginya tentang apa-apa yang harus ia tulis, karena perintahnya 
bersifat global. Maka, ia berkata, “Apa yang harus aku tulis?” Dengan 
kata lain, “Sesuatu apa yang harus aku tulis?” 



iD Yakni, Allah. 

® {y. J\ 'J (L. LJri ‘tulis apa-apa yang akan teijadi 

hingga hari Kiamat. Maka, pena menulis dengan dasar perintah Allah 
semua yang bakal ada hingga hari Kiamat. 

Maka, lihatlah bagaimana pena mengetahui apa-apa yang akan 
ada hingga hari Kiamat, lalu ia menulis semuanya, karena perintah 
Allah Azza wa Jalla tidak bisa ditolak. 

Gngkapan oUaii J\ j\J 'J J ‘apa-apa yang akan ada hingga 
hari Kiamat’ mencakup apa-apa yang termasuk ke dalam perbuatan 
Allah Ta’ala dan apa-apa yang termasuk perbuatan makhluk. 
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Jika Anda beriman kepada kaiimat ini, maka Anda akan men- 
dapatkan ketenangan: apa-apa yang menimpa manusia tidak akan 
teriuput darinya selama-lamanya. 

Arti kaiimat: 6 ‘apa-apa yang menimpa' mengandung 

pengertian: apa-apa yang ditakdirkan akan menimpanya, bahwa yang 
demikian tidak akan luput darinya. Juga bisa memberikan pengertian 
bahwa apa-apa yang menimpanya dengan perbuatan tidak mungkin 
akan luput darinya, hingga jika manusia berangan-angan yang demi- 
kian. Kedua arti itu benar dan tidak saling menafikan. 

Sedangkan apa-apa yang luput darinya tidak akan menimpanya. 
Dengan kata lain, apa-apa yang ditakdirkan untuk luput darinya, maka 
tidak akan menimpanya; atau artinya apa-apa yang luput darinya de- 
ngan perbuatan, karena telah diketahui bahwa itu tidak akan menimpa, 
sekalipun diangankan oleh manusia. Keduanya adalah makna yang 
benar dan tidak saling menafikan. 


Jti C-j Jpj fa&^\ Cjisr 

dUi j b\ jp°}i \' 3 j u ii* 

+ O ✓ i> . 


“Pena\ ] \ telah mengering dan lembaran-lembaran ® telah dilipat. SebagaimanaSl 
Jirman Allah yang artinya: ‘Apakah kamu tidak mengetahui^ bahwa 
sesungguhnya Allah mengetahui apa sajayang ada di langit dan di bumi?$\; 
bahwasanyayang demikian terdapat dalam sebuah Kitab (Lauh MahJuzh)M 
Sesungguhnyayang demikian amat mudah bagi Allah.” , ft} (Al-Hajj: 70) 


lll ^$sfi adalah pena penulis qadar yang Allah menulis semua 
qadar dengannya. Telah kering dan telah habis. 

® ‘lembaran-lembaran telah dilipat’. Ini adalah 

bentuk gaya bahasa yang disebut kinayah ‘sindiran’ yang artinya ada- 
lah bahwa perintah telah habis. 

Di dalam Shahih Muslim, 273 dari Jabir Radhiyallahu Anhu ia 
berkata, “Datanglah Suraqah bin Malik bin Ju’syum, lalu berkata ke- 
pada Rasulullah Shallallahu Alaihi uoa Sallam dalam dialog, 


273 Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Qadar. 
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‘“Wahai Rasulullah! Jelaskan kepada kami agama kami, seakan- 
akan kami diciptakan sekarang ini juga: Bagaimana berbuat seka- 
rang ini, atau bagaimana pena telah kering dan berlaku semua tak- 
dir? Atau bagaimana kita memandang ke depan? ’ Beliau menjawab, 
‘Tidak, tetapi sebagaimana pena telah mengering dan telah berlaku 
semua takdir. ’ Ia berkata, ‘Bagaimana berbuat sekarang ini? ’ Beliau 
bersabda, ‘Berbuatlah kalian semua, masing-masing akan dimudah- 
kan ’. ’’ 

3 1 Us" ‘sebagaimana’’. Huruf kaaf yang berada seperti di dalam 
ungkapan tersebut berguna untuk menunjukkan alasan. 

'1. > jJ' ‘apakah kamu tidak mengetahui’; wahai kalian yang 
diajak bicara. 

® j ^ > j' ‘bahwa sesungguhnya Allah me- 

ngetahui apa saja yang ada di langit dan di bumi’. Ini bersifat umum. 
Mengetahui bahwa di dalam keduanya berbagai benda, sifat, perbuat- 
an, dan keadaan. 

l) J ilJi j\ ‘bahwasanya yang demikian terdapat dalam 
sebuah Kitab’; yaitu: Lauh Mahfuzh. 

:? l »* j* > jJ ‘sesungguhnya yang demikian amat mudah 
bagi Allah. Yakni, penulisan adalah sesuatu yang sangat mudah bagi 
Aliah. 
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“Dia berfirman, ‘Tiada suatu bencana punyang menimpa di bumi ' I dan (tidak 
pula) pada dirimu sendirilr, melainkan telab tertulis dalam KitatiM (Lauh 
Mabjuzb) sebelum Kami menciptakannya S. Sesungguhnya yang demikian adalah 
mudah bagi Allah’ (Al-Hadid: 22). Takdiryang mengikuti ilmu Allah berada 
dalam berbagai tempat kalimat dan sangat rinci. Telah tertulis di dalam Lauh 
Mahfuzh apa sajayang Dia kehendaki. Jika Dia menciptakan jasad sesosok janin 
sebelum peniupan ruh ke dalamnya, maka Dia mengutus sesosok malaikatyang 
diperintah dengan empat kata-kata. Dikatakan kepadanya: tulis rezeki, ajal, 
amal, sengsara atau bahagia, dan lain sebagamyaM” 


'i ^ ‘di bumi’; seperti: kekeringan, gempa, banjir bandang, 
dan lain sebagainya. 

;2) ‘dan (tidak pula) pada dirimu sendiri’; seperti: sa- 

kit, wabah yang mematikan, dan lain sebagainya. 

3] y> VI ‘melainkan telah tertulis dalam kitab’; yaitu Lauh 
Mahfuzh/ 

t| ‘Kami menciptakannya’; yakni sebelum Kami mencipta- 
kannya. Dhamir (kata ganti) dalam kalimat ibisa kembali kepada 
musibah dan bisa juga kembali kepada jiwa. Dan bahkan bisa juga 
kembali kepada bumi. Semuanya benar. Musibah telah ditulis sebelum 
diciptakan oleh Allah Azza wa Jalla, dan sebelum menciptakan jiwa 
yang tertimpa musibah dan sebelum menciptakan bumi. 

Di dalam Shahih Muslim 274 dari Abdullah bin Amr berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda. 


274 Muslim, Kitab Al-Qadar, Bab "Hijaj Adam dan Musa Alaihimassalam". 
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‘A/lah telah menulis ukuran-ukuran semua makhluk lima puluh ribu 
tahun sebelum menciptakan semua lapisan langit dan bumi. ' Beliau 
bersabda, Arsy-Nya di atas air. ” 

:M (Jngkapannya: ‘berada dalam berbagai tempat’-, yaitu 

tempat seiain Lauh Mahfuzh. 


Kemudian menjelaskan berbagai tempat itu dengan ungkapan- 

nya: 


<Jt* (ji^- lil_J L* J?jil>wkJl ^ jLl 
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Telah tertulis di dalam Lauh Mahfuzh apa sajayang Dia kehendaki. 
Jika Dia menciptakan jasad sesosok janin sebelum peniupan ruh ke 
dalamnya, maka Dia mengutus sesosok malaikat yang diperintah 
dengan empat kata. Dikatakan kepadanya: tulis rezeki, ajal, amal, 
sengsara atau bahagia, dan lain sebagainya. ’ 

Berikut ini dua tempat: Yang pertama, Lauh Mahfuzh; dan telah 
berlalu dalil yang menjelaskannya dengan segala pembahasan rinci ten- 
tang semua itu. 


Kedua, penulisan berkenaan dengan umur untuk sesosok janin 
yang ada di dalam perut ibunya. Telah berlalu dalilnya dalam hadits 
Ibnu Masud Radhiyallahu Anhu. 275 

Tempat ketiga, yang diisyaratkan dalam ungkapannya: iili 'y~'i 
dan lain sebagainya’. Yaitu, takdir yang berkenaan dengan kekuatan 
yang terjadi pada Malam Al-Qadar. Di Malam Al-Qadar ditulis apa-apa 
yang akan terjadi pada malam itu. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

‘‘Ada malam itu dijelaskan segala urusanyang penuh hikmah, (yaitu) 
urusan yang besar dari sisi Kami. Sesungguhnya Kami adalah yang 
mengutus rasul-rasul. ” (Ad-Dukhan: 4-5) 


275 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Haidh, Bab "Al-Mar'atu Tahidhu ba'da 
Al-Ifadhah"; dan Muslim, Kitab Al-Qadar. 
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“Takdir ini telah diingkari oleh golongan Qadariyahyang ekstrim di masa lalu 
dan mereka sekarang dalam jumlahyang sedikit saja mengmgkarinya. 0 
Sedangkan derajat kedua}} adalah kehendak Allahyang terlaksana dan qudrat- 
Nya meliputi, yaitu iman bahwa apa-apayang dikehendaki Allah jadi, 
sedangkan apa-apa yang tidak Dia kehendaki tidak akan jadi. Selain itu apa saja 
yang ada di langit atau di bumi berupa gerak atau diam tiada lain dengan 
kehendak Allah SubhanahuJl. ” 


10 iJ^j ‘takdir ini'. Yakni, ilmu dan penulisan. Yang diingkari 
oleh kelorhpok ekstrim dari kalangan Oadariyah dahulu, dan mereka 
mengatakan, “Sesungguhnya Allah tidak mengetahui perbuatan-per- 
buatan para hamba, melainkan setelah terjadinya. Dan semua amal 
perbuatan itu tidak tertulis.” Mereka juga mengatakan, “Sesungguhnya 
perintah itu susulan.” Akan tetapi, generasi mereka yang terkemudian 
menetapkan ilmu dan penulisan dan mengingkari kehendak dan pen- 
ciptaan. Ini yang berkaitan dengan amal perbuatan para makhluk. 

Sedangkan berkaitan dengan perbuatan Allah, maka tak seorang 
pun mengingkari bahwa Allah Maha Mengetahui semua itu sebelum 
terjadinya. 

Mereka yang mengingkari ilmu Allah berkenaan dengan amal 
perbuatan hamba, maka menjadikan hukum mereka dalam syariat 
bahwasanya mereka kafir, karena mereka mendustakan Rrrnan Allah 
Ta'ala, “Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (Al-Baqarah: 
282 ) 

Dan ayat-ayat lain. Mereka mengingkari sesuatu yang dhamri 
'darurat' dan telah diketahui dengan jelas dalam hal agama. 

© Yakni, di antara derajat iman kepada qadar. 
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® Yakni, hendaknya Anda beriman bahwa kehendak Allah ter- 
laksana dalam segala hal, baik yang berkenaan dengan perbuatan-Nya 
atau berkenaan dengan amal perbuatan semua makhluk. Dan qudrat 
Allah itu sangat mencakup. Allah berfirman, 

“Dan tiada sesuatu pun yang dapat melemahkan Allah baik di langit 
maupun di bumi. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha- 
kuasa. ” (Fathir: 44) 

Tingkat ini mencakup dua hal: kehendak dan penciptaan. 

Berkenaan dengan kehendak, kita wajib beriman bahwa kehen- 
dak Allah terlaksana dalam segala sesuatu. Kekuasaan-Mya mencakup 
segala sesuatu berupa perbuatan-perbuatan-Nya dan perbuatan-per- 
buatan semua makhluk. 

Kondisinya yang mencakup semua perbuatan-Nya adalah se- 
suatu yang sudah sangat jelas. 

Sedangkan kondisinya mencakup semua perbuatan makhluk, 
karena semua makhluk adalah milik Allah Ta’ala. Tiada lain berkenaan 
dengan milik-Nya, melainkan apa saja yang Dia kehendaki. 

Dalil yang menunjukkan hal itu, firman Allah Ta'ala, 

“Maka, jika Dia menghendaki, pasti Dia memberi petunjuk kepada 
kamu semuanya. ” (Al-An’am: 149) 

Juga firman Allah, 

“Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia 
umatyang satu .... ” (Hud: 118) 

Juga firman Allah, 

“Dan kalau Allah menghendaki, niscaya tidaklah berbunuh-bunuhan 
orang-orang (yang datang) sesudah rasul-rasul itu, sesudah datang 
kepada mereka beberapa macam keterangan, tetapi mereka berse- 
lisih, maka ada di antara mereka yang beriman dan ada (pula) di 
antara mereka yang kafir. Seandainya Allah menghendaki, tidaklah 
mereka berbunuh-bunuhan. ” (Al-Baqarah: 253) 

Ayat-ayat di atas menunjukkan bahwa perbuatan-perbuatan ham- 
ba selalu berkaitan dengan kehendak Allah. 

Allah Ta’ala berhrman, 

“Dan kamu tidak mampu (menempuh jalan itu); kecuali bila dike- 
hendaki Allah. ” (Al-Insan: 30) 

Ini menunjukkan bahwa kehendak hamba masuk ke bawah ke- 
hendak Allah dan mengikutinya. 
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“Tiadayang tidak Dia kehendaki dalam milik-Nya ,iM dan Dia Mahakuasa atas 
segaia sesuatu dari makhlukyang ada danyang tiadajl.” 


: 11 Cingkapan di atas perlu dirinci: ’4J. V C. ^ j ‘tiada 
yang tidak Dia kehendaki dalam milik-Nya’ dengan kehendak kauni- 
yah. Sedangkan dengan kehendak syar’iah, maka di dalam milik-Nya 
ada sesuatu yang tidak Dia kehendaki. 

Dengan demikian, kita butuh untuk membagi kehendak menjadi 
dua bagian: kehendak kauniyah dan kehendak syar’iah: 

- Kehendak kauniyah artinya adalah kehendak. Misalnya adalah 
ungkapan Nuh Alaihissalam kepada kaumnya, “Dan tidaklah 
bermanfaat kepadamu nasihatku jika aku hendak memberi 
nasihat kepada kamu, sekiranya Allah hendak menyesatkan 
kamu ....” (Hud: 34) 

- Kehendak syar’iah artinya adalah cinta. Misalnya, firman Allah 
Taala, “Dan Allah hendak menerima taubatmu ...” (An-Nisa- 
27) 

Kedua macam kehendak ini berbeda berkenaan dengan keha- 
rusannya dan sesuatu yang bergantung kepadanya: 

Berkenaan dengan sesuatu yang bergantung kepadanya, maka 
kehendak kauni selalu berkaitan berkenaan dengan apa-apa yang 
terjadi, dia sukai atau yang dia benci. Kehendak syar’iah berkaitan 
dengan apa-apa yang ia sukai, baik terjadi atau tidak terjadi. 

Sedangkan kaitan-kaitannya, maka kehendak kauniyah pasti di 
dalamnya akan terjadi sesuatu yang dimaksud, sedangkan kehen- 
dak syar’iah tidak menentukan di dalamnya terjadinya sesuatu 
yang dimaksud. 

Dengan demikian, ungkapan penyusun: V C. «si. ^ j 

‘tiada yang tidak Dia kehendaki dalam milik-Nya’. Yang dimaksud 
ungkapan itu adalah kehendak kauniyah. 

Jika seseorang berkata, “Apakah kemaksiatan dikehendaki oleh 
Allah?” 

Maka, jawabnya, “Jika dengan kehendak syar’iah, maka tidak di- 
kehendaki oleh-Nya. Karena Dia tidak menyukainya. Sedangkan jika 
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dengan kehendak kauniyah, maka semua itu dikehendaki oleh-Nya ka- 
rena semuanya terjadi dengan kehendak-Nya.” 

y ‘segala sesuatu’. Allah Mahakuasa atas semua yang 
berwujucT sehingga Dia menjadikannya tiada atau mengubahnya, dan 
semua yang tidak berwujud, sehingga Dia mewujudkannya. 

Kekuasaan berkaitan dengan semua yang berwujud dengan men- 
jadikannya berwujud, tidak berwujud atau berubah, juga dengan hal- 
hal yang tidak berwujud sehingga Dia menjadikannya tetap tidak ber- 
wujud atau menjadikannya berwujud. Misalnya, semua yang berwujud, 
maka Allah Mahakuasa untuk menjadikannya tidak berwujud, juga 
Mahakuasa untuk mengadakan perubahan padanya. Dengan kata lain, 
mengubahnya dari satu kondisi ke kondisi yang lain. Juga atas semua 
yang tidak berwujud, maka Allah Mahakuasa menjadikannya berwujud, 
bagaimanapun kondisinya. Sebagaimana Rrman Allah Ta'ala, 

“Sesungguhnya Allah berkuasa atas segala sesuatu. ” (Al-Baqarah: 

20 ) 

Sebagian para ulama menyebutkan pengecuaiian dari semua itu 
dan berkata, “Kecuali Dzat-Nya”, Dia tidak berkuasa atas-Nya! Mereka 
juga mengklaim bahwa akal menunjukkan yang demikian. 

Maka, kita katakan, “Apa yang Anda kehendaki bahwa Dia tidak 
berkuasa atas Dzat-Nya?” 

Jika yang Anda kehendaki bahwa Dia tidak kuasa untuk menja- 
dikan Dzat-Nya menjadi tidak berwujud atau memberinya kekurangan, 
maka kami sepakat dengan Anda bahwa Allah tidak akan bertemu 
dengan kekurangan atau ketiadaan. Akan tetapi, kami tidak sepakat 
dengan Anda jika yang demikian berkaitan dengannya kekuasaan. Ka- 
rena kekuasaan berkaitan dengan sesuatu yang mungkin. Sedangkan 
sesuatu yang wajib atau mustahil, semuanya tidak berkaitan dengan 
kekuasaan sama sekali. Karena sesuatu yang wajib, mustahil menjadi 
tiada; dan sesuatu yang mustahil, tak mungkin menjadi berwujud. 

Jika dengan ungkapan Anda, “Dia tidak berkuasa atas Dzat-Nya” 
adalah bahwa Dia tidak kuasa melakukan apa-apa yang Dia kehendaki, 
sehingga Dia tidak mampu datang atau lainnya, maka pandangan yang 
demikian adalah salah. Karena Dia kuasa atas semua itu dan mela- 
kukannya. Jika kita katakan, “Dia tidak kuasa melakukan perbuatan- 
perbuatan sedemikian, maka yang demikian adalah kekurangan yang 
paling besar yang ditolak ada pada Allah Subhanahu wa Ta’ala. 
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Dengan demikian diketahui bahwa penyempurnaan adalah ke- 
kuasaan secara umum bukan pada tempatnya bagi setiap yang 
mampu. 

Penyusun Rahimahullah menulis sedemikian rupa dalam rangka 
menolak kelompok Oadariyah yang mengatakan, “Allah tidak kuasa 
atas perbuatan hamba. Seorang hamba merdeka dengan perbuatan- 
nya.” 

Akan tetapi, komprehensivitas kekuasaan Allah yang ada di da- 
lam Kitab dan As-Sunnah menolak pendapat mereka yang demikian. 


j j* Ui ! 

^ j# s 

u Maka, tiada suatu makhluk pun di bumi atau di lanait, melainkan Allah adalah | 

Penciptanya Subhanahu .”iJl j 

•1 Ini tidak diragukan kebenarannya, dan yang demikian memiliki 
dalil atsari dan dalil nazhari: 

II Sedangkan dalil atsari, Rrman Allah, 

"Allah menciptakan segala sesuatu dan Dia memelihara segala 
sesuatu. ” (Az-Zumar: 62) 

Allah juga berfirman, 

“Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatu pun ataukah mereka yang 
menciptakan (diri mereka sendiri)? Ataukah mereka telah mencipta- 
kan langit dan bumi itu?; sebenarnya mereka tidak meyakini (apa 
yang mereka katakan). ” (Ath-Thuur: 35-36) 

Maka, tidak mungkin ada sesuatu apa pun di langit atau di bumi, 
melainkan Allah saja yang menciptakannya. 

Allah telah menantang mereka para penyembah berhala yang 
merupakan tantangan yang kita harus memperhatikannya. Dia ber- 
Arrnan, 

“Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, maka dengarkanlah oleh- 
mu perumpamaan itu. Sesungguhnya segala yang kamu seru selain 
Allah sekali-kali tidak dapat menciptakan seekor lalatpun, walaupun 
mereka bersatu untuk menciptakannya ." 

Telah sama-sama diketahui bahwa orang-orang yang menyeru 
selain Allah; yang menurut mereka, berada di atas puncak paling tinggi, 
karena mereka menjadikannya sebagai rabb-rabb jika mereka yang ada 
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di atas puncak itu semuanya tidak mampu menciptakan seekor lalat - 
yang merupakan binatang paling hina dan paling sepele-, maka men- 
ciptakan sesuatu di atasnya adaiah hal yang lebih tidak mungkin. 
Bahkan Allah berRrman, 

“Dan jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka, tiadalah mereka 

dapat merebutnya kembali dari lalat itu” (Al-Hajj: 73) 

Mereka sangat lemah hingga melakukan keharusan menjaga diri 
dari lalat atau mengambil hak mereka dari lalat itu. 

Jika dikatakan, “Bagaimana patung itu merampas sesuatu?” 

Maka, jawabnya: “Sebagian para ulama berkata, ‘Ini dalam ben- 
tuk suatu keharusan, yakni keharusan seekor lalat merebut sesuatu 
darinya, mereka tidak bisa melakukan penyelamatan sedikit pun dari- 
nya.’ Sebagian yang lain berkata, “Bahkan dalam bentuk kenyataan, 
bahwa lalat itu hinggap di atas patung-patung itu, lalu menyedot apa- 
apa yang ada padanya berupa minyak wangi. Temyata patung-patung 
itu tidak mampu mengeluarkan apa-apa yang telah disedot ialat itu. 

Jika patung-patung itu tidak mampu melindungi dirinya sendiri 
dan menyelamatkan haknya, maka melindungi dan menyelamatkan 
hak selainnya akan lebih tidak mampu lagi. 

Yang penting, bahwa Allah Ta'a/a adalah Pencipta segala sesuatu 
dan tiada Pencipta selain Allah. Maka, hukumnya wajib beriman kepada 
keumuman penciptaan Allah Azza wa Jalla dan Dia adalah Pencipta 
segala sesuatu hingga semua perbuatan para hamba. Hal itu karena 
firman Allah, 

"Allah adalah Pencipta segala sesuatu .... ” (Ar-Ra’d: 16) 

Karena perbuatan manusia adalah bagian dari sesuatu. Allah juga 
berfirman. 


“Dan Dia telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia menetapkan 
ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya. ” (Al-Furqan: 2) 

Ayat berkenaan dengan hal ini sangat banyak jumlahnya. 

Di sana ada ayat khusus dalam obyek pembahasan ini, yaitu pen- 
ciptaan segala amal perbuatan para hamba: 

Ibrahim berkata kepada kaumnya, 




“Padahal Allahlah yang menciptakan kamu dan apa yang kamu 
perbuat itu. ” (Ash-Shaaffaat: 96) 
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Maka, U dalam ayat itu adalah mashdariah yang bentuk ung- 
kapan aslinya adalah: ‘menciptakan kalian dan amal per- 

buatan kalian’. Ini adalah nash yang menunjukkan bahwa amal per- 
buatan manusia, diciptakan oleh Allah Ta’ala. 

Jika dikatakan, “Apakah u tidak berkemungkinan arti sebagai 
isim maushul, sehingga artinya menjadi: iT/Jj jjJt jii. j J ‘Jj&. ‘mencip- 
takan kalian dan menciptakan apa-apa yang kalian lakukan’?’’ 

Bagaimana mungkin kita katakan bahwa ayat itu adalah dalil 
yang menunjukkan penciptaan amal perbuatan para hamba dengan asli 
kalimat bahwa U adalah isim maushul? 

Maka, jawabnya: Jika perangkat isim maushul itu adalah makhluk 
Allah, maka seharusnya amal perbuatan manusia adalah makhluk, 
karena perangkat adalah dengan perbuatan manusia. Manusialah yang 
melangsungkan perbuatan pada perangkat isim maushul itu. Jika 
perangkat itu adalah makhluk Allah dan berwujud perbuatan seorang 
hamba, maka seharusnya perbuatan hamba adalah makhluk. Sehingga 
ayat itu menjadi dalil yang menunjukkan penciptaan semua amal per- 
buatan para hamba atas kedua kemungkinan makna itu. 

II Sedangkan dalil nazhari yang menunjukkan bahwa amal per- 
buatan seorang hamba adalah makhluk Allah, adalah ketetapannya 
untuk kita katakan, “Sungguh perbuatan seorang hamba muncul dari 
dua hal: kehendak yang jujur dan kemampuan yang sempurna. 

Contohnya: Aku hendak melakukan suatu amal perbuatan. Maka, 
amal perbuatan ini tidak akan terwujud, melainkan setelah didahului 
oleh dua perkara, yaitu: 

1. Kehendak yang jujur untuk melakukannya. Karena jika Anda tidak 
berkemauan keras tentu Anda tidak akan melakukannya. 

2 . Kemampuan yang sempurna. Karena jika Anda tidak mampu, 
pasti Anda tidak melakukannya. Yang menciptakan kemampuan 
dalam diri Anda adalah Allah. Dialah yang meletakkan dalam diri 
Anda kemauan keras itu. Pencipta sebab yang sempurna adalah 
Pencipta musabbabnya. 

Aspek lain dari dalil nazhari adalah kita katakan, “Perbuatan 
adalah sifat pelakunya dan sifat selalu mengikuti sesuatu yang disifati.” 
Sebagaimana manusia dengan dzatnya adalah makhluk Allah, maka 
semua amal perbuatannya adalah makhluk. Karena sifat mengikuti 
apa-apa yang disifati. 
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Dengan dalil ini, maka jelaslah bahwa amal perbuatan manusia 
adalah makhluk Allah dan termasuk ke dalam makhluk secara umum 
berdasarkan dalil atsari atau dalil nazhari. Dalil atsari ada dua macam: 
umum dan khusus, sedangkan dalil nazhari memiliki dua aspek. 


“Tiada Pencipta selain-Nya .”0] 


(Dtlngkapan jJii- 'i ‘tiada Pencipta selain-Nya’. 

Jika Anda katakan, “Pembatasan sedemikian menolak anggapan 
bahwa di sana ada Pencipta selain Allah. Sehingga seorang pelukis 
menganggap dirinya seorang pencipta, bahwa telah disebutkan di da- 
lam sebuah hadits 276 bahwa dia adalah seorang pencipta.” 

0 , • M f • > J” * '. • t. ' t - • t> * * J, * , ' 

L» IJLflj uJjjUaj )i Ots 

“Sesungguhnya para pelukis itu disiksa. Dikatakan kepada mereka, 

‘Hidupkan oleh kalian apa-apayang kalian ciptakan!’. ” 

Allah Azza wa Jalla juga berfirman, 

“Maka, Mahasucilah Allah, Pencipta Yang Paling Baik. ” (Al- 

Mukminun: 14) 

Di sana ada pencipta yang lain, tetapi Allah adalah sebaik-baik 
pencipta. Maka, bagaimana menjawab ucapan Penyusun Rahima- 
hullah? 

Jawab: Penciptaan yang kita nisbatkan kepada Allah Azza wa 
Jalla adalah pengadaan dan perubahan semua yang ada dari satu 
wujud kepada wujud yang lain. Tak seorang pun yang mengadakan 
selain Allah Azza wa Jalla; juga tak seorang pun yang melakukan 
perubahan suatu wujud menjadi wujud yang lain. Apa-apa yang di- 
katakan, “Sesungguhnya dia mencipta jika dinisbatkan kepada 
makhluk”, maknanya adalah sekedar mengubah sesuatu dari sifat yang 
satu ke sifat yang lain. Misalnya, kayu yang berasal dari batang pohon, 
oieh tukang kayu diubah menjadi sebuah pintu. Maka, pengubahannya 
menjadi pintu disebut penciptaan. Akan tetapi, yang demikian bukan 


276 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Libas, Bab "Man Kariha Al-Qu'ud 'ala 
Ash-Shurah." Muslim, Kitab Al-Libas, Bab "Tahrimu Tashwiri Shurati Al-Hayawan." 
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penciptaan yang khusus bagi Sang Pencipta, yaitu mengadakan se- 
suatu dari tiada atau pengubahan suatu wujud menjadi wujud yang lain. 


•*.- <S - ../ 

^J 

u Dan tiada Rabb selainnya.” 

■ 0 Yakni, bahwasanya Allah sendiri saja sebagai Rabb dan Pe- 
ngendali segala perkara. Ini adalah pembatasan yang sesungguhnya. 

Akan tetapi, mungkin ungkapan ini dibantah bahwa dalam se- 
jumlah hadits disebutkan rububiyah bukan bagi Allah: 

Ketika menemukan seekor unta, Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


t i ^JS^Ijj 3jJ LaJUL/» $L^po 



“Biarkanlah dia, tetap padanya tempat air minum dan sepatunya. 

Minum air dan makan dari pepohonan hingga ditemukan oleh pe- 

miliknya. ” 2T> 

Rabb dalam hadits di atas artinya adalah pemilik. 

Dalam sebagian lafazh hadits Jibril berkata, 

L^j j i^\ aij 

“Sehingga seorang budak perempuan melahirkan tuannya. ” 278 

Maka, bagaimana menggabungkan antara yang ini dan ungkapan 
penyusun: YJ ‘dan tiada Rabb selainnya’? 

Kita mengatakan, sesungguhnya rububiyah Allah bersifat umum 
dan sempurna. Segala sesuatu Allah adalah Rabbnya. Tidak perlu di- 
pertanyakan apa yang Dia perbuat terhadap makhluk-Nya, karena 
semua perbuatan-Nya adalah rahmat dan hikmah. Oieh sebab itulah, 
Allah Azza wa Jalla menakdirkan kegersangan, sakit, mati, luka pada 
manusia dan binatang. Kita katakan, “Yang demikian adalah puncak 
kesempurnaan dan hikmah." Sedangkan rububiyah makhluk bagi 


277 Al-Bukhari, Kitab Al-Luqathah; dan Muslim, Kitab Al-Luqathah. 

278 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Iman; dan Muslim, Kitab Al-lman. 
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makhluk adalah mbubiyah yang kurang dan sangat terbatas. Tidak 
melanggar batas-batasannya. Dengannya manusia tidak bisa menen- 
tukan sikapnya secara sempurna, tetapi sekedar sikap yang sangat 
terikat: baik dengan syariat atau pun tradisi. 


/ / ✓ / / / /> / / / ✓ ^ 


“Namun demikian, Dia telah memerintahkan kepada para hamba untuk taat 
kepada-Nja dan taat kepada para Rasul-Nja. Melarang mereka maksiat kepada- 
Nyai\\ Subhanahu dan Dia mencintai orang-orangyang bertakwa, orang-orang 
yang suka berbuat baik dan orang-orangyang berlaku ac/i/.”® 


I 1 ] Yakni, dengan sifat umum pada penciptaan dan rububiyah- 
Nya, maka Dia tidak membiarkan semua hamba-Nya dengan menyia- 
nyiakan mereka dan tidak pula merampas kebebasan dari mereka. 
Akan tetapi, Dia memerintahkan kepada mereka agar taat kepada-Nya, 
taat kepada para Rasul-Nya, dan melarang mereka berlaku maksiat ke- 
pada-Nya. 

Perintah-Nya untuk berbuat demikian adalah sesuatu yang mung- 
kin. Yang diperintah adalah makhluk Allah Azza wa Jalla dan per- 
buatannya adalah makhluk Allah Azza wa Jalla, namun demikian Dia 
memerintah dan melarang. 

Jika manusia dipaksa melakukan perbuatannya, maka perintah- 
Nya adalah perkara yang tidak mungkin. Sedangkan Allah Azza wa 
Jalla beriirman, 

“Allah tidak membebani seseorang, melainkan sesuai dengan ke- 

sanggupannya. ” (Al-Baqarah: 286) 

Aliah Azza wa Jalla juga berfirman, 

“Kami tidak memikulkan beban kepada seseorang, melainkan seke- 

dar kesanggupannya. ” (Al-AiTam: 152) 

Semua ini menunjukkan bahwa mereka mampu melakukan 
perbuatan ketaatan dan menjauhi kemaksiatan. Dan mereka adalah 
orang-orang yang tidak dipaksa untuk melakukan semua itu. 

fH Yakni, bahwasanya Allah Azza wa Jalla mencintai orang-orang 
yang berbuat baik. Hal itu karena firman Allah Ta’ala, 
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“Dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang- 
orangyang berbuat baik. ” (Al-Baqarah: 195) 

Allah juga mencintai orang-orang yang bertakwa. Hal itu karena 
firman Allah, 

“Maka, selama mereka berlaku lurus terhadapmu, hendaklah kamu 
berlaku lurus (pula) terhadap mereka. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orangyang bertakwa. ” (At-Taubah: 7) 

Allah juga mencintai orang-orang yang berlaku adil. Hal itu ka- 
rena firman Allah, 

“Dan berlaku adillah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang berlaku adil. ” (Al-Hujurat: 9) 

Dia mencintai mereka, namun demikian Dialah yang menak- 
dirkan mereka melakukan amal perbuatan yang Dia sukai. Perbuatan 
mereka sangat dicintai oleh Allah dan dikehendaki dengan kehendak 
kauni maupun syar’i. Seorang yang suka berbuat baik selalu melakukan 
yang wajib dan sunnah. Orang yang bertakwa selalu menunaikan yang 
wajib. Orang yang adil memelihara diri dari sikap curang dalam ber- 
mu'amalah. 



0] Dalilnya, firman Allah 7a’afa, 

“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk 
Islam) di antara orang-orang Muhajirin dan Anshar; dan orang- 
orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada me- 
reka dan merekapun ridha kepada Allah .... " (At-Taubah: 100) 

Juga firman Allah, 

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
shalih mereka itu adalah sebaik-baik makhluk. Balasan mereka di sisi 
Tuhan mereka ialah surga 'Adn yang mengalir di bawahnya sungai- 
sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah ridha 
terhadap mereka dan mereka pun ridha kepada-Nya. Yang demikian 
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adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada Tuhannya. ” (Al- 
Bayyinah: 7-8). 

[2] Ungkapan L-*J Yj ‘dan tidak menyukai yakni Allah Azza wa 
Jalla: J >&' ‘orang-orang kafir’. 

Dalilnya, firman Allah, 

“Jika kamu berpaling, maka sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang kafir. ” (Ali Imran: 32) 

Padahal kekufuran terjadi dengan kehendak Allah. Akan tetapi, 
terjadinya tidak mengharuskan dengan kehendak-Nya juga disukai 
oleh-Nya Subhanahu wa Ta’ala. 

Dalilnya, firman Aliah Ta’ala, 

“Tetapi jika sekiranya kamu ridha kepada mereka, maka sesung- 
guhnya Allah tidak ridha kepada orang-orang yang fasik itu. (At- 
Taubah: 96) 

Sedangkan orang fasik -orang yang keluar dari ketaatan kepada 
Allah- kadang-kadang yang dimaksud adalah orang kafir dan kadang- 
kadang yang dimaksud adalah orang yang melakukan maksiat. 

Maka, dalam firman-Nya, 

“Maka, apakah orangyang beriman seperti orang yang fasik (kajir)? 
Mereka tidak sama. Adapun orang-orang yang beriman dan menger- 
jakan amal-amal shalih, maka bagi mereka surga-surga tempat ke- 
diaman, sebagai pahala terhadap apa yang telah mereka kerjakan. 
Dan adapun orang-orang yang fasik (kafir); maka tempat mereka 
adalah neraka. Setiap kali mereka hendak ke luar daripadanya, me- 
reka dikembalikan (lagi) ke dalamnya dan dikatakan kepada mereka: 
‘Rasakanlah siksa neraka yang dahulu kamu mendustakannya’.” 
(As-Sajdah: 18-20) 

Yang dimaksud dengan orang fasik dalam ayat-ayat di atas ada- 
lah orang-orang kafir. 

Sedangkan firman Allah, 

“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti .... ” (Al- 
Hujurat: 6); 

Maka, yang dimaksud dengan orang fasik dalam ayat di atas ada- 
lah orang yang maksiat. 

Maka, Allah Azza wa Jalla tidak ridha kepada orang-orang fasik, 
tidak kepada mereka, dan tidak pula kepada mereka. Akan tetapi, 
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orang-orang fasik dengan maksud orang-orang kafir, maka secara 
mutlak Allah tidak ridha kepada mereka. Sedangkan orang-orang fasik 
dengan maksud orang-orang yang melakukan kemaksiatan, maka 
Allah tidak ridha kepada mereka dalam hal maksiatnya dan ridha ke- 
pada mereka pada apa-apa yang mereka taati. 


* * >* + * s 

“Dia juga tidak memerintahkan kepada perbuatan kejil 11 dan juga tidak ridha 
kepada kekufiiran pada para hamba-Nyaft\.” 


U) Dalilnya, firman Ailah Ta'ala, 

“Katakanlah, ‘Sesungguhnya Allah tidak menyuruh (mengerjakan) 
perbuatan yang keji ’. ” 

Karena jika mereka melakukan perbuatan keji, maka, 

“Dan apabila mereka melakukan perbuatan keji, mereka berkata, 
‘Kami mendapati nenek moyang kami mengerjakan yang demikian, 
dan Allah menyuruh kami mengerjakannya ’. ” 

Mereka beralasan dengan dua hal. Maka, Allah berfirman, 

“Katakanlah, ‘Sesungguhnya Allah tidak menyuruh (mengerjakan) 
perbuatan yang keji ’. ” 

Dan Allah bersikap diam ketika mereka mengatakan, 

“Kami mendapati nenek moyang kami mengerjakan yang demikian. ” 

Karena hal itu adalah benar yang tidak bisa diingkari. Akan tetapi, 
“dan Allah menyuruh kami mengetjakannya", adalah dusta, oleh se- 
bab itu, mereka didustakan dan memerintahkan kepada Nabi-Nya agar 
mengatakan, 

“Katakanlah, ‘Sesungguhnya Allah tidak menyuruh (mengerjakan) 
perbuatan yang keji ’. ” (Al-A’raf: 28) 

Dan tidak mengatakan, “Mereka tidak mendapati nenek-moyang 
mereka melakukan yang demikian”, karena mereka telah mendapati 
nenek-moyang mereka melakukan yang demikian. 

® Hal itu karena firman Allah, 

“Jika kamu kafir, maka sesungguhnya Allah tidak memerlukan 
(iman) mu dan Dia tidak meridhai kekafiran bagi hamba-Nya. ” (Az- 
Zumar: 7) 
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Akan tetapi, Allah menakdirkan mereka menjadi kafir, namun 
takdir-Nya tidak mengharuskan kekufuran mereka diridhai oleh Allah 
Subhanahu wa Ta’ala. Akan tetapi, Dia menakdirkan yang demikian 
dengan tetap tidak menyukainya dan memurkainya. 






u Dan Dia tidak menyukai kerusakan”, lO 

• 


[0 Daiilnya, firman Ailah Ta'ala, 

“Dan apabila ia berpaling (dari kamu); ia berjalan di bumi untuk 
mengadakan kerusakan padanya, dan merusak tanam-tanaman dan 
binatang ternak, dan Allah tidak menyukai kebinasaan. ” (Al- 
Baqarah: 205) 

Penyusun Rahimahullah sengaja mengulang-ulang kalimat se- 
perti itu untuk menjelaskan bahwa apa-apa yang dikehendaki oleh Allah 
tidak mengharuskan sesuatu itu Dia cintai. Dan tidak mengharuskan 
pula kebencian-Nya terhadap sesuatu menunjukkan sesuatu itu tidak 
Dia kehendaki dengan kehendak kauniyah. Akan tetapi, Dia Azza wa 
Jalla membenci sesuatu, namun menghendakinya dengan kehendak 
kauniyah. Menjadikan sesuatu terjadi, namun Dia tidak ridha kepadanya 
dan tidakpula menginginkannya dengan kehendak syariah. 

Jika Anda katakan, “Bagaimana Dia menjadikan sesuatu terjadi, 
sedangkan Dia sendiri tidak ridha dan tidak suka kepada sesuatu itu? 
Apakah ada seseorang yang memaksa-Nya untuk menjadikan sesuatu 
ada, sedangkan Dia sendiri tidak suka dan tidak ridha kepada sesuatu 
itu?” 

Maka, jawabnya: Tak seorang pun yang memaksa-Nya untuk 
menjadikan sesuatu yang tidak Dia sukai dan tidak Dia ridhai menjadi 
ada. Sesuatu yang terjadi ini adalah dari perbuatan Allah A zza wa Jalla 
dan sesuatu ini dibenci oleh-Nya. Dia dibenci oleh-Nya dari satu sisi 
dan dicintai oleh-Nya dari sisi yang lain, karena sesuatu itu menim- 
bulkan kemaslahatan-kemaslahatan yang sangat agung. 

Misalnya: Iman sangat dicintai oleh Allah dan kekufuran sangat 
Dia benci. Dia meietakkan kekufuran, sesuatu yang paling Dia benci 
karena adanya kemaslahatan-kemaslahatan yang agung. Karena jika 
tiada kekufuran, maka iman tidak akan dikenal. Jika tiada kekufuran, 
maka tidak akan tegak amar ma’ruf dan nahi munkar, karena semua 
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manusia berada dalam kebaikan. Jika tiada kekufuran, maka tidak akan 
tegak urusan jihad. Jika tiada kekufuran, maka penciptaan neraka 
adalah sia-sia, karena neraka adalah tempat orang-orang kafir. Jika 
tiada kekufuran, maka manusia pasti menjadi umat yang satu, mereka 
tidak mengetahui kebaikan dan tidak mengingkari kemungkaran. Se- 
mua ini tidak diragukan adalah aib di tengah-tengah masyarakat ma- 
nusia. Jika tiada kekufuran, maka tidak akan diketahui wilayah Allah. 
Karena sebagian dari wilayah Allah adalah keharusan bagi Anda untuk 
memurkai musuh-musuh Allah dan mencintai para wali-Nya. 

Demikian juga dikatakan berkenaan dengan kesehatan dan sakit, 
kesehatan sangat disukai semua manusia, dan sangat serasi baginya. 
Rahmat Allah di dalamnya sangat nyata. Akan tetapi, sakit sangat tidak 
disukai oleh manusia. Bahkan kadang-kadang menjadi hukuman dari 
Allah atas dirinya. Namun, demikian, Allah tetap saja menimbulkannya, 
karena di dalamnya terdapat kemaslahatan yang sangat agung. 

Berapa banyak manusia ketika Allah melimpahkan kepada mer- 
eka nikmat badan, harta, anak, rumah, dan kendaraan, dia bangga dan 
melihat bahwa dirinya tidak membutuhkan apa-apa yang dianugerah- 
kan kepadanya oleh Allah sehingga merasa tidak harus taat kepada 
Allah Azza wa Jalla. Sebagaimana firman Allah, 

“Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas, 
karena dia melihat dirinya serba cukup. ” (Al-Alaq: 6-7) 

Ini adalah kebinasaan yang dahsyat. Jika Allah berkehendak un- 
tuk mengembalikan orang ini ke tempatnya, maka Dia mengujinya 
hingga ia kembali kepada Allah. Perkara ini dikukuhkan oleh firman 
Allah 7a’a/a, 

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 
jalanyang benar). ’’ (Ar-Ruum: 41) 

Anda, wahai manusia, jika Anda renungkan perkara ini dengan 
cara yang benar berkenaan dengan berbagai takdir Allah Azza wa 
Jalla, maka Anda akan tahu hikmah yang dimiliki oleh Allah berkenaan 
dengan apa-apa yang Dia takdirkan berupa kebaikan atau keburukan. 
Dan bahwa Allah menciptakan apa-apa yang Dia tidak sukai dan 
menakdirkan apa-apa yang tidak Dia sukai karena berbagai kemasla- 
hatan yang agung yang selalu meliputinya. Dan kadang-kadang tidak 
meliputinya dan meliputinya orang selain Anda. Dan kadang-kadang 
juga tidak meliputinya, baik Anda atau selain Anda. 
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Jika dikatakan, “Bagaimana bisa terjadi sesuatu tidak disukai oleh 
Allah, namun Dia menghendakinya?” 

Maka, jawabnya: Tiada yang aneh dalam kejadian seperti itu. 
Inilah dia obat yang sangat pahit rasanya, tidak sedap aromanya, yang 
ditelan oleh orang sakit, sedangkan dia merasa senang melakukannya. 
Hal itu adalah karena akan menimbulkan suatu maslahat berupa ke- 
sembuhan. Seorang ayah memegang erat anaknya yang sedang sakit 
agar dilakukan kayy oleh seorang dokter. Bahkan bisa jadi dia sendiri 
melakukan kayy atas anaknya. Padahal, dia sendiri sangat tidak me- 
nyukai membakar anaknya dengan api. 



0] Ini benar. Seorang hamba adalah orang yang secara langsung 
melakukan perbuatannya dengan sebenar-benarnya. Dan Allah adalah 
benar-benar yang menciptakan perbuatannya. Demikianlah akidah 
Ahlussunnah sebagaimana telah berialu penetapannya dengan berba- 
gai dalil. 

Dalam perkara ini dua kelompok menentang pandangan mereka: 

1. Qadariyah dari kalangan Mu’tazilah dan selainnya. Mereka berkata 
bahwa para hamba adalah mereka yang melakukan perbuatan 
secara langsung dan Allah tidak menciptakan perbuatan mereka. 

2. Jabariyah dari kalangan Jahmiyah dan selainnya. Mereka berkata 
bahwa Allah menciptakan amal-amal perbuatan mereka dan me- 
reka tidak melakukan dengan sesungguhnya. Akan tetapi, per- 
buatan itu disandarkan kepada mereka adalah bab melampaui 
saja. Jika tidak demikian, maka Pelaku yang sesungguhnya ada- 
lah Allah. 

Ongkapan yang demikian menyebabkan munculnya ungkapan 
tentang wihdah al-wujud (kesatuan wujud) dan sesungguhnya 
makhluk adalah Allah. Kemudian menjadi penyebab munculnya ung- 
kapan yang membatalkan kebathilan. Karena di antara para hamba 
adalah pezina, pencuri, peminum khamar, dan agresor dalam keza- 
liman. Maka, mustahil jika semua perbuatan itu disandarkan kepada 
Allah! Dan baginya konsekuensi-konsekuensi bathil pula. 
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Dengan demikian, jelaslah bahwa dalam ungkapan Penyusun 
Rahimahullah: j)ii- <oii j tsil»>- j^ie-u ‘para hamba benar- 

benar melakukah dan Allah adalah Pencipta perbuatan-perbuatan 
mereka’; terkandung penolakan terhadap Jabariyah dan Oadariyah. 


j I^liilj y»j tyli^ilj yjiJl jA jI*)1j 

Hamba adalah setiap orang baikyang mukmin atauyang kajir, yang berbuat 
baik atauyang jahat, yang melakukan shalat dan puasa. ”, 0 


i 1 ! Yakni, bahwasanya pemberian sifat-sifat: iman, kufur, baik, 
jahat, mendirikan shalat dan menjalankan puasa adalah sifat bagi 
hamba dan bukan bagi selainnya. Maka, dia adalah mukmin, kafir, 
orang yang suka melakukan kebaikan, orang yang suka melakukan 
kejahatan, orang yang mendirikan shalat, dan orang yang menjalankan 
puasa, juga orang yang menunaikan zakat, orang yang melakukan 
ibadah haji, orang yang melakukan ibadah umrah, dan lain sebagainya. 
Dan tidak mungkin memberikan sifat berupa apa-apa yang bukan dari 
jenis perbuatannya yang sebenarnya. 

Kalimat ini mencakup penolakan atas Jabariyah. 

Yang dimaksud dengan ubudiyah di sini adalah ubudiyah yang 
bersifat umum. Karena ubudiyah ada dua macam: umum dan khusus. 

Yang umum adalah ketundukan kepada perintah Allah yang 
kauni. Sebagaimana firman Allah, 

Tiada seorang pun di langit dan di bumi, kecuali akan datang ke- 
pada Tuhan Yang Maha Pemurah selaku seorang hamba. ” (Maryam: 
93) 

Sedangkan ubudiyah khusus adalah ketundukan kepada perintah 
Allah yang syar’i. Ini adalah khusus kepada kaum mukminin. Se- 
bagaimana firman Allah, 

“Dan hamba-hamba Tuhan Yang Maha Penyayang itu (ialah) orang- 
orang ycng berjalan di atas bumi dengan rendah hati .... ” (Al- 
Furqan: 63) 

Juga sebagaimana Rrman Allah, 

“Mahasuci Allah yang telah menurunkan Al-Furqaan (Al-Qur'an) 
kepada hamba-Nya .... ” (Al-Furqan: 1) 

Ini lebih khusus daripada yang pertama. 
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&j &\j\ jp «yJ 

i^Oij 


■ ✓ ✓ 


“Bagi para hamba kekuasaan atas amal-amal perbuatan mereka, bagi mereka 
kehendak^] dan Allah adalah Pencipta mereka, Pencipta kekuasaan, dan 
kehendak merekafl\. n 


l 'i (Jngkapannya: »Si j\ ‘r+^' ‘bagi para hamba 

kekuasaan atas amal-amal perbuatan mereka,' bagi mereka kehen- 
dak’; ini berbeda dengan Jabariyah yang berkata bahwa mereka tidak 
memiliki kemampuan dan kemauan, tetapi mereka dipaksa untuk yang 
demikian. 

f?) Ongkapannya: |^*SQj ji&j ^j ‘dan Allah adalah 
Pencipta mereka, Pencipta kekuasaan, dah kehendak mereka’. Ini 
bertentangan dengan Oadariyah yang mengatakan bahwa Allah bukan 
Sang Pencipta bagi perbuatan hamba dan bukan pula bagi kehendak 
dan kemampuan mereka. 


Penyusun Rahimahullah mengisyaratkan dengan ungkapan yang 
sedemikian kepada suatu aspek bahwa perbuatan seorang hamba 
adalah makhluk Allah. Bahwa perbuatannya menjadi muncul dari ke- 
mampuan dan kehendak. Pencipta kemampuan dan kehendak adalah 
Allah. Semua apa yang muncul dari makhluk adalah makhluk pula. 

Juga mengisyaratkan dengannya kepada suatu aspek bahwa 
perbuatan seorang hamba adalah atas dasar pilihan sendiri dan bukan 
atas dasar paksaan, karena muncul dari kemampuan dan kehendak. 
Jika bukan karena kemampuan dan kehendak, maka tidak akan mun- 
cul perbuatan darinya. Jika bukan karena kehendak, maka tidak akan 
keluar perbuatan darinya. Jika suatu perbuatan atas dasar paksaan, 
maka kemampuan dan kehendak tidak menjadi syaratnya. 
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y ?! Uj j^SL4 y : JUj Jli UT 

jjiji aj joiii L»i5^ juiii j* irjjji diAj. jijuii Ljj 

J&-J l/j** (JJj 4^ J' jjU? 1»C-» 

«jCs^-lj AJ^ 4*J' 'Jfi-** (^- Oli^' Ja' 


SebagaimanaJirman Allah Ta’ala, '(Yaitu) bagi siapa di antara kamuyang mau 
menempuh jalan yang lurus. Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh 
jalan itu) kecuali apabila dikehendaki Allah, Tuhan semesta alam ffl (At- 
Takwir: 28-29). Derajat qadarft\yang ini banyak didustakan oleh kebanyakan 
kelompok Qadariyah Ayang oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dinamakan 
golongan Adajusi umat iniW. Tentang hal ini kaumyang termasuk ahli itsbat 
sering berlebih-lebihan^) sehingga mereka merampas dari tangan hamba 
kemampuan dan kebebasannyaJ 1.” 


, fl ) Kemudian Penyusun Rahimahullah menetapkan dalil yang 
menguatkan hal itu. Maka, dia berkata, 


ail 

“Sebagaimona Jirman Allah Ta’ala, '(Yaitu) bagi siapa di antara 
kamu yang mau menempuh jalan yang lurus. Dan kamu tidak dapat 
menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali apabila dikehendaki 
Allah, Tuhan semesta alam ’. ” (At-Takwir: 28-29) 

• g } — 

Clngkapannya: o' -SS 'Jd> ‘(yaitu) bagi siapa di aritara 

kamu yang mau menempuhjalan yang lurus’; di dalamnya penolakan 
atas kelompok Jabariyah. 

Sedangkan di dalam ungkapan <&' J yj oJCiJ C) ‘dan kamu 
tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali apabila di- 
kehendaki Allah’; di dalamnya penolakan atas kelompok Oadariyah. 

® Yakni derajat kehendak dan penciptaan. 

ffl Yakni kebanyakan mereka mendustakan derajat ini dan mereka 
mengatakan, “Manusia bebas dan berdiri sendiri dengan perbuatannya, 
dan tiada kehendak Allah di dalamnya dan tiada pula penciptaan-Mya.” 


JU ur 


cCio j{ *yi OjtUo Uj jl f.l2i 
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f , l Karena orang-orang Majusi nnengatakan, “Sesungguhnya se- 
mua kejadian alam ini memiliki dua Pencipta: Pencipta kebaikan dan 
Pencipta keburukan. Pencipta kebaikan adalah cahaya dan pencipta 
kejahatan adalah kegelapan.” Golongan Qadariyah menyerupai orang- 
orang Majusi itu dalam satu aspek, karena mereka mengatakan, “Se- 
sungguhnya semua kejadian yang ada ini dua macam: Semua kejadian 
yang ada dari penciptaan Allah, maka bagian yang ini adalah makhluk 
Allah. Dan semua kejadian yang ada dari perbuatan para hamba, maka 
semua ini menjadikan para hamba memiliki kebebasan dan Allah tidak 
memiliki di dalamnya penciptaan.” 

L 5 ! Yakni daiam derajat ini. 
ffl Yakni penetapan qadar. 

Kaum itu adalah golongan Jabariyah. Di mana mereka meram- 
pas dari tangan hamba kemampuan dan kebebasannya. Dan mereka 
berkata, “Dia itu dipaksa melakukan amalnya, karena memang telah di- 
wajibkan atas dirinya.” 


/ / / / / / / x 

“Dan mereka mengeluarkan dari perbuatan-perbuatan Allah dan hukum-hukum- 
Nja, hikmah-hikmah hukum dan kemaslahatannya .”;M 


L_1 _ __ 


l'l Gngkapannya: 4-^- jj Jii jci' jp ‘dan 

mereka mengeluarkan dari perbiiatan-perbuatan Allah dan hukum- 
hukum-Nya, hikmah-hikmah hukum dan kemaslahatannya ’. 
‘mereka mengeluarkan’ adalah ma’thufah (dinisbatkan) kepada kata 
JjJ ‘berlebih-lebihan’. 


Bahwa mereka mengeluarkan hikmah dan maslahat dari ber- 
bagai perbuatan Allah dan hukum-hukum-Mya adalah bahwa mereka 
tidak menetapkan bahwa Allah memiliki hikmah dan kemaslahatan. Dia 
berbuat dan menghukumi hanya karena kehendak-Mya. Oleh sebab 
itulah, orang yang taat diberi pahala, sekalipun dipaksa meiakukan per- 
buatan. Orang yang maksiat diberi hukuman, sekalipun dipaksa mela- 
kukan perbuatan. 

Sebagaimana telah diketahui bahwa orang yang dipaksa tidak 
berhak atas pujian untuk orang yang dipuji dan tidak berhak pula atas 
kutukan untuk orang yang dikutuk. Karena mereka itu berbuat bukan 
karena ikhtiarnya (kemauannya). 
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Di sana ada satu masalah yang selalu dijadikan alasan bagi 
orang-orang yang suka melakukan kemaksiatan: Jika Anda meng- 
ingkari suatu kemungkaran yang ia lakukan, maka dia berkata, “Inilah 
apa yang ditakdirkan oleh Allah atas diriku. Apakah Anda menentang 
Allah?” Dia beralasan dengan qadar ketika melakukan berbagai kemak- 
siatan kepada Ailah dan mengatakan, “Aku adalah sekedar seorang 
hamba yang diperjalankan.” Kemudian dia juga beralasan dengan se- 
buah hadits, 


I \"* ' • > >' t '.' ' ' O > ' 

j >~'j l-~--»* tujj' C-jl y AJ JU-» ‘t^J^J (Ol 

iw-iS "j <uil iiUja—s^l y c-it :^ST Jlii Jl 

kJ&h d Jli ''Js- ijOi jj\ Js- if\ I 8 JU ĕl^jilt JU 

i^Jij j»ST *a' ^j^ii Jli 


^ T ' s a ^ ✓ o / 

jupj 

“Berdebatlah Adam dengan Musa. Musa berkata kepada Adam, 
‘Engkau adalah bapak kami. Engkau telah menggagalkan Kami dan 
mengeluarkan kami semua dari surga? ’, maka Adam berkata kepada 
Musa, ‘Engkau adalah Musa yang telah dipilih oleh Allah dengan 
ucapan-Nya. Dia telah menuliskan Taurat untukmu dengan tangan- 
Nya. Apakah engkau mencelaku karena suatu perkara yang ditak- 
dirkan atas diriku empat puluh tahun sebelum Allah mencipta- 
kanku? ’, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Adam 
mendebat Musa’, dengan tiga kali pengucapan. 279 Pada riwayat 
Ahmad disebutkan, ‘maka, dia dibantah oleh Adam ’. ” 280 
Dan jelas bahwa Adam mengalahkan Musa dengan alasannya. 

Dia berkata, “Itulah Adam, ketika didebat oleh Musa, maka ia 
memberikan alasan kepadanya dengan alasan qadar. Adam adalah 
nabi; dan Musa adalah rasul. Maka, Musa terdiam, maka kenapa eng- 
kau beralasan terhadap diriku? 

Jawab atas hadits Adam: 


279 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Qadar, Bab "Tahaajjaa Adam wa Musa 
Indallah"; dan Muslim, Kitab Al-Qadar, Bab "Hijaj Adam wa Musa Alaihimassalam". 

280 Diriwayatkan Imam Ahmad dalam Al-Musnad (268). 


666 Syarah Aqidah Wasithiyah 



II Jika rnĕnumt pendapat Qadariyah, maka jalan mereka adalah 
‘khabar Ahad’ tidak mendasari keyakinan. Mereka berkata, “Jika berten- 
tangan dengan akal, maka wajib menolaknya”, atas dasar ini mereka 
berkata, “Ini tidak sah, tidak kita terima dan tidak kita ambil.” 

II Sedangkan menurut kelompok Jabariyah, maka mereka telah 
mengatakan, “Ini adalah dalil yang penunjukannya adalah benar. Se- 
orang hamba tidak dicela karena apa-apa yang telah ditakdirkan oleh 
Allah. 

II Sedangkan menumt Ahlussunnah wal Jama’ah, maka mereka 
telah mengatakan, “Sesungguhnya Adam Alaihishshalatu was Salam 
melakukan dosa. Dosa yang ia lakukan menjadi penyebab dikeluarkan- 
nya dari surga. Akan tetapi, dirinya bertaubat dari dosa yang telah ia 
lakukan. Setelah ia bertaubat dari dosanya, maka Allah mengujinya, 
menerima taubatnya dan memberinya petunjuk. Orang yang bertaubat 
dari dosa sebagaimana orang yang tiada dosa pada dirinya. Termasuk 
suatu hal yang mustahil jika Musa Alaihishshalatu was Salam -yang 
merupakan salah seorang rasul dari kelompok Cllul Azmi- mencela 
bapaknya atas sesuatu yang dia telah bertaubat darinya kemudian 
setelah itu Allah mengujinya, menerima taubatnya, dan memberinya 
petunjuk. Semestinya celaan atas musibah yang terjadi karena akibat 
perbuatannya, yaitu: dikeluarkannya semua manusia dan dirinya dari 
surga. Sebab pengeluaran ini adalah kemaksiatan Adam, karena Adam 
Alaihishshalatu was Salam tidak diragukan bahwa dia tidak melaku- 
kan hal itu agar dikeluarkan dari surga dan akhirnya dicela. Maka, ba- 
gaimana dia dicela oleh Musa? 

Demikianlah aspek yang sangat jelas bahwa Musa Alaihish- 
shalatu was Salam tidak hendak mencela Adam karena melakukan 
kemaksiatan, tetapi atas kemaksiatan yang merupakan bagian dari 
takdir Allah. Dengan demikian, jelaslah bahwa tiada alasan dengan 
hadits ini bagi Jabariyah. 

Maka, kita menerimanya dan tidak mengingkarinya sebagaimana 
yang dilakukan oleh kelompok Oadari. Akan tetapi, kita tidak beralasan 
dengannya untuk perkara kemaksiatan, sebagaimana yang dilakukan 
oleh kelompok Jabari. 

Di sana masih ada jawaban lain yang diisyaratkan oleh Ibnul 
Oayyim Rahimahullah. la berkata, "Jika manusia melakukan kemak- 
siatan dan berhujjah dengan qadar atas kemaksiatan yang ia lakukan 
itu setelah bertaubat, maka tidak mengapa.” 
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Artinya, jika seseorang mencela Anda karena Anda melakukan 
kemaksiatan setelah Anda bertaubat, lalu Anda katakan kepadanya, “Ini 
dengan qadha dan qadar Allah dan aku memohon ampun dan ber- 
taubat kepada Allah dan sebagainya”, maka hal itu tidak mengapa bagi 
Anda. 


Adam beralasan dengan qadar setelah bertaubat dari kemak- 
siatan yang ia lakukan. Ini tidak diragukan bahwa sikap yang demikian 
adalah baik. Akan tetapi, sangat jauh bahwa Musa tidak mungkin 
mencela Adam karena kemaksiatan yang ia telah bertaubat darinya. 

Ibnul Oayyim menguatkan ungkapannya ini dengan apa yang 
pernah berlaku pada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau 
mengetuk rumah Ali dan Fathimah Radhiyallahu Anhuma pada 
malam hari, lalu terjadi dialog, 


(auI jlt lu~ijl cajjI J j [j :<up auI J^* ^oLiJaJ^I 

^ O ✓ x ^ ^ ^ ^ ^ ^ O y, 0 / / s y 

aJJI ^uil J-* j* .lli*j tliijuj jl «.Ci lil* 
oll-J*)fl olS^j :J yu jAj sJb^i 


“ ‘Apakah kalian tidak sedang menunaikan shalat?' Maka Ali Radhi- 
yallahu Anhu menjawab, ‘Wahai Rasulullah, jiwa-jiwa kami di ta- 
ngan Allah. Jika Dia menghendaki membangunkan kami, maka kami 
akan bangun’. Maka, Rasulullah pun kembali pulang dengan me- 
mukul paha seraya berucap, ‘Dan manusia adalah makhluk yang 
paling banyak membantah ’. ” (Al-Kahfi: 54) 281 

Menurutku, berdaiil dengan hadits ini perlu peninjauan, karena Ali 
Radhiyallahu Anhu beralasan dengan qadar atas tidur yang ia lakukan. 
Sedangkan manusia yang sedang tidur berhak beralasan dengan qadar, 
karena perbuatannya tidak disandarkan kepada dirinya. Oleh sebab itu, 
Allah beriirman tentang Ashhab Al-Kahfi, 

‘Dan Kami balik-balikkan mereka ke kanan dan ke kiri ” (Al- 
Kahfi: 18) 


“Pembalikan” itu dinisbatkan kepada-Nya, padahal mereka sen- 
diri yang berbolak-balik. Akan tetapi, ketika bukan karena kehendak 
mereka, maka tidak diidhafahkan kepada mereka. 


231 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab At-Tahajjud-, dan Muslim, Kitab Shalat Al- 
Musajirin. 
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Aspek pertama, berkenaan dengan jawaban atas hadits Adam 
dan Musa -maka pendapat Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah- adalah yang 
benar. 

Jadi, tidak alasan bagi kelompok Jabariyah dengan hadits ini 282 ; 
juga tidak bagi para pelaku kemaksiatan yang beralasan dengan hadits 
ini karena mereka beralasan dengan qadar. 

Maka, kita katakan kepadanya, “Sesungguhnya alasan Anda de- 
ngan qadar atas berbagai macam kemaksiatan dibatalkan oleh dalil 
naqli, akal, dan kenyataan: 

Sedangkan dalil naqli adalah bahwa Allah telah berfirman, 
"Orang-orang yang mempersekutukan Tuhan, akan mengatakan: ‘Ji- 
ka Allah menghendaki, niscaya kami dan bapak-bapak kami tidak 
mempersekutukan-Nya dan tidak (pula) kami mengharamkan barang 
sesuatu apa pun. ’ Demikian pulalah orang-orang yang sebelum me- 
reka telah mendustakan (para rasul) sampai mereka merasakan sik- 
saan Kami. ” (Al-AiTam: 148) 

Mereka mengatakan demikian karena beralasan pada qadar atas 
berbagai kemaksiatan yang mereka lakukan. Maka, Allah beriirman, 

“Demikian pulalah orang-orang yang sebelum mereka telah mendus- 
takan (para rasul). ” 

Yakni, mereka mendustakan para rasul dan mereka beralasan 
dengan qadar. 

“Sampai mereka merasakan siksaan Kami. ” 

Ini menunjukkan bahwa alasan mereka bathil; karena jika alasan 
mereka diterima, maka mereka tidak akan merasakan siksaan Allah. 

Dalil sam’i yang lain, firman Allah, 

“Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu sebagai- 
mana Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi-nabi 
yang kemudiannya, dan Kami telah memberikan wahyu (pula) kepada 
Ibrahim, Isma 'il, Ishak, Ya 'qub, dan anak cucunya, Isa, Ayyub, Yu- 
nus, Harun, dan Sulaiman. Dan Kami berikan Zabur kepada Dawud. 
Dan (kami telah mengutus) rasul-rasul yang sungguh telah Kami 
kisahkan tentang mereka kepadamu dahulu, dan rasul-rasul yang 
tidak Kami kisahkan tentang mereka kepadamu. Dan Allah telah 
berbicara kepada Musa dengan langsung. (Mereka kami utus) selaku 
rasul-rasul pembawa berita gembira dan pemberi peringatan agar 


282 Lihat Al-Fatawa, no. 206, juz II, halaman 106 
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supaya tiada alasan bagi manusia membantah Allah sesudah diutus- 
nya rasul-rasul itu. ” (An-Nisa: 163-165) 

Penunjukan dalam ayat ini adalah jika qadar adalah alasan, maka 
tidak akan batal dengan diutusnya para rasul. Yang demikian karena 
qadar tidak batal dengan diutusnya pada rasul, dia tetap sebagaimana 
adanya. 

Jika seseorang berkata, “Dalil Anda yang pertama ditolak oleh 
firman Allah dalam surat Al-An’am, 

‘Ikutilah apa yang telah diwahyukan kepadamu dari Tuhanmu; tiada 
Tuhan selain Dia; dan berpalinglah dari orang-orang musyrik. Dan 
kalau Allah menghendaki, niscaya mereka tidak mempersekutukan 
(Nya). Dan Kami tidak menjadikan kamu pemelihara bagi mereka; 
dan kamu sekali-kali bukanlah pemelihara bagi mereka. ’ (Al-An’am: 
106-107) 

Di sini Allah berfirman, 

Dan kalau Allah menghendaki, niscaya mereka tidak memperseku- 
tukan(Nya) ’. ” 

Maka kita katakan, ucapan orang tentang orang-orang kafir, 
“Dan kalau Allah menghendaki, niscaya mereka tidak memperse- 
kutukan(Tiya)", adalah ucapan yang benar dan boleh saja. Akan tetapi, 
ucapan orang musyrik, ”Jika Allah menghendaki, niscaya kami dan 
bapak-bapak kami tidak mempersekutukan-Nya ..." (Al-An’am: 148); 
adalah hendak beralasan dengan qadar atas kemaksiatan merupakan 
ucapan yang bathil. Allah Azza wa Jalla telah berkata kepada Rasul- 
Nya sedemikian rupa adalah hiburan dan penjelasan bahwa apa-apa 
yang terjadi tetap dengan kehendak Allah. 

Sedangkan dalil akal yang menunjukkan bathilnya alasan para 
pelaku kemaksiatan dengan qadar ketika melakukan kemaksiatan ke- 
pada Allah adalah dengan kita katakan kepadanya, “Apa yang menun- 
jukkan bahwa Allah telah menakdirkan Anda melakukan kemaksiatan 
kepada-Nya sebelum Anda melakukannya?” Kita semua tidak menge- 
tahui apa-apa yang telah ditakdirkan oleh Alah, melainkan setelah 
terjadinya. Sedangkan sebelum terjadi, maka kita tidak mengetahui apa 
gerangan yang dikehendaki dari kita. Maka, kita katakan kepada pelaku 
kemaksiatan, “Apakah Anda memiliki pengetahuan sebeium Anda me- 
lakukan kemaksiatan bahwa Alah telah menetapkan takdir Anda mela- 
kukan kemaksiatan?” Dia akan mengatakan, “Tidak.” Maka, kita kata- 
kan, “Jadi, kenapa tidak. Anda tidak ditakdirkan bahwa Alah menak- 
dirkan Anda daiam ketaatan sehingga Anda taat kepada Alah, pintu di 
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depan Anda terbuka. Kenapa Anda tidak masuk dari pintu yang Anda 
lihat maslahat bagi Anda, karena Anda mengetahui apa-apa yang di- 
takdirkan kepada Anda?” Alasan orang dengan suatu alasan atas apa- 
apa yang ia lakukan sebelum melakukannya, maka alasannya atas apa- 
apa yang ia iakukan adalah alasan yang bathil. Karena alasan harus 
menjadi jalan yang di atasnya orang berjalan. Karena dalil mendahului 
orang yang menggunakannya sebagai dalil. 

Kita juga katakan kepada Anda, “Bukankah jika dikatakan kepada 
Anda bahwa Makkah memiliki dua buah jalan, yang satu jalan diratakan 
dan aman dan yang kedua jalan yang sangat sulit dan sangat mena- 
kutkan. Bukankah Anda menempuh jalan yang aman?”, tentu dia akan 
menjawab, “Ya.” Maka, kita katakan, “Jadi, kenapa Anda di dalam 
beribadah menempuh jalan mengerikan yang dipenuhi dengan berba- 
gai bentuk bahaya, sementara meninggalkan jalan yang aman yang 
telah dijamin oleh Allah keamanannya bagi orang-orang yang menem- 
puhnya. Dalam hal ini Allah berfirman, 

‘Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman 

mereka dengan kezaliman (syirik); mereka itulah orang-orang yang 

mendapat keamanan ’ (Al-An’am: 82).” 

Ini adalah alasan yang sangat jelas. 

Kita katakan kepadanya, “Jika pemerintah mengumumkan dua 
macam tugas: yang pertama pada posisi tinggi dan yang kedua pada 
posisi rendah, maka mana yang Anda kehendaki?” Tanpa diragukan, 
dia akan menghendaki yang tinggi posisinya. Ini menunjukkan bahwa 
Anda selalu yang memilih yang sempurna dalam perkara-perkara dunia 
Anda. Maka, kenapa Anda tidak mengambil yang paling sempurna da- 
lam perkara-perkara agama Anda? Bukankah yang demikian hanya 
kontradiksi dalam diri Anda sendiri? 

Dengan demikian jelaslah bahwa selamanya tidak benar orang 
yang melakukan kemaksiatan beralasan dengan qadar untuk melaku- 
kan kemaksiatan kepada Allah. 283 


283 Lihat Al-Patmm, 198,200,204, dan 211 dari kitab jilid II dalam kitab ini. 
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OUJyij iSJl bi UUirJlj jfjl Jif Jj^f J-j 

^ / X X >« y. 

Pasal: "Di antara prinsip-prinsip Ahlussunnah wal Jama’ah bahwa agamaiA 

dan iman. ” ?] 


Pasal 


TENTANG IMAN 


0 jj-AJi ‘agama’ adalah apa-apa yang memuliakan manusia atau 
dia mulia karenanya. Juga diucapkan untuk arti amal perbuatan atau 
diucapkan untuk arti balasan. 

Di dalam firman Allah, 


Li-J- ij *.iJ V (y. -(jJ-*-)' (y. C» L« p 


i, . ... 

.41) J£.jj 

“Sekali lagi, tahukah kamu apakah hari Pembalasan itu? (Yaitu) hari 
(ketika) seseorang tidak berdaya sedikit pun untuk menolong orang 
lain. Dan iegala urusan pada hari itu dalam kekuasaan Allah. ’’ (Al- 
Infithar: 18-19); 


maka, yang dimaksud dengan ad-din dalam ayat ini adalah ‘balasan’. 
Sedangkan di dalam firman Allah, 


“Dan telah Kuridhai Islam itu jadi agama bagimu. ’’ (Al-Maidah: 3); 

dalam arti amal perbuatan yang dengannya kalian semua mendekatkan 
diri kepada Allah. 

Dikatakan: 'J,os ui' artinya ‘sebagaimana engkau perbuat 
engkau diberi balasannya’. 

Sedangkan yang dimaksud dengan ad-din dalam ucapan Pe- 
nyusun Rahimahullah adalah ‘amal perbuatan’. 

® oUJyi kebanyakan para ahii ilmu mengatakan bahwa sesung- 
guhnya imah secara bahasa adalah ‘pembenaran’. 

Akan tetapi, dalam hal ini adalah ‘tinjauan’, karena kata jika ber- 
arti kata, maka itu menjadi transitif dan sebagaimana telah banyak 
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diketahui bahwa pembenaran menjadi transitif dengan sendirinya. Se- 
dangkan iman tidak menjadi transitif dengan sendirinya. Misalnya, Anda 
mengatakan: ‘aku membenarkannya’ dan tidak Anda katakan: 

‘a/cu mengimaninya’; tetapi Anda mengatakan: oIIT ‘aku beri- 
man kepadanya’, atau Anda mengatakan: iJ oliT ‘aku beriman ke- 
padanya’. Kita tidak boleh menafsirkan suatu kata kerja lazim (intran- 
sitif) yang tidak membutuhkan objek, melainkan dengan huruf jarr 
dengan kata kerja transitif yang memanshubkan (menjadikan harakat 
fathah) objek secara langsung. Kemudian kalimat oilu» ‘ aku • membe- 
narkan tidak memberikan makna kata: c-IiT ‘aku beriman ’ karena se- 
sungguhnya cJ>T ‘aku beriman’ menunjukkan kepada ketenangan yang 
lebih besar dengan bentuk khabamya daripada ‘aku membe- 

narkan’. 

Oleh sebab itu, jika iman ditafsirkan dengan ketetapan, maka 
akan menjadi lebih baik. Maka, kita katakan, “Iman adalah ketetapan; 
dan tiada ketetapan, melainkan dengan pembenaran.” Maka, Anda ka- 
takan “dia menetapkannya”, sebagaimana Anda katakan “beriman ke- 
padanya dan menetapkannya”, juga sebagaimana Anda katakan “beri- 
man kepadanya”. Demikian dalam bahasa. 


! r j'J aPj tciCJJij iwJUJ' Jj3 ‘J^j Jj3 

j “Ungkapan dan amal perbuatan, ungkapan hati dan lisan, amal perbuatan hati 
i dan lisan, serta anggota badan. "DJ 


D) Sedangkan secara terminologis, maka Penyusun Rahima- 
hullah katakan “ungkapan dan amal perbuatan”. 

Yang demikian adalah definisi global yang dirincikan oleh Pe- 
nyusun Rahimahullah dengan ungkapannya: “ungkapan hati dan lisan, 
amal perbuatan hati dan lisan, serta anggota badan.” 

Penyusun menetapkan bahwa hati memiliki ucapan dan amal 
perbuatan, dan menjadikan lisan memiiiki ucapan dan amal perbuatan. 
Sedangkan ucapan lisan sudah sangat jelas perkaranya. Yaitu: 
pembicaraan. Sedangkan amal perbuatannya adalah semua gerak- 
nya. Dan ini bukan pembicaraan. Akan tetapi, pembicaraan itu 
adalah yang muncul darinya jika ia bebas dari gangguan dalam 
berbicara. 
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Sedangkan ucapan hati adalah pengakuan dan pembenarannya. 
Sedangkan amal perbuatannya adalah ungkapan tentang gerak 
dan kehendaknya. Seperti: keikhlasan dalam berbuat. Ini adalah 
amal perbuatan hati. Demikian juga, tawakal, takut, dan penuh 
harap. Amal perbuatan bukan sekedar hanya ketenangan dalam 
hati, tetapi di sana ada gerak dalam hati. 

Sedangkan amal perbuatan anggota badan adalah sesuatu yang 
sudah sangat jelas: ruku’, sujud, berdiri, dan duduk. Sehingga 
amal perbuatan anggota badan adalah keimanan menurut arti ter- 
minologis, karena pembawa amal perbuatan yang demikian adalah 
iman. 

Jika seseorang berkata, “Mana dalil yang menunjukkan bahwa 
iman mencakup semua perkara itu?” 

Maka, kita katakan, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, 


>y o\ 


j 

‘Iman adalah hendaknya engkau beriman kepada Allah, para ma- 
laikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, para utusan-Nya, dan hari Akhir. Juga 
hendaknya engkau beriman kepada qadar yang baik atau yang bu- 
ruk ’. ” 2M 

J 

Ini adalah ucapan hati. Sedangkan amal perbuatan hati dan lisan 
serta anggota badan dalilnya adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, 


u&l V' aJi V :Sj* oll/yi 

oU^i jp jJaJl iVl JaC* I 


“Iman itu tujuh puluh sekian macam: yang paling tinggi adalah 
ucapan: Ji' VI V ‘tiada Tuhan yang berhak untuk disembah selain 
Allah dan yang paling rendah adalah menyingkirkan sesuatu yang 
men gga n ggu dari jalanan. Rasa malu juga bagicm dari iman. ” 285 


284 Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Iman, Bab "Bayan Arkan Al-Islam wa Al- 
Iman". 

285 Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Iman, Bab "Bayanu 'Adadi Syu'ab Al-Iman". 
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Ini adalah ucapan lisan, amal perbuatannya dan amal perbuatan 
anggota badan. Rasa malu adalah amal perbuatan hati, yaitu: rasa 
remuk yang menimpa dan diderita seseorang ketika ada sesuatu yang 
mengharuskan rasa malu. 

Dengan demikian, jelaslah bahwa iman mencakup semua per- 
kara tersebut menurut arti terminologis. 

Hal itu juga ditunjukkan oleh firman Allah, 

“... Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu.” (Al-Baqarah: 

143 ) 

Para ahli tafsir mengatakan, “Yakni, shalat kalian menghadap ke 
Baitul Muqaddas.” Allah menamakan shalat dengan iman, padahal itu 
adalah amal perbuatan anggota badan, hati, dan ucapan lisan. 

Demikianlah mazhab Ahlussunnah wal Jama’ah. 

Cakupannya atas perkara-perkara yang empat tersebut bukan 
berarti bahwa iman tidak sempurna, melainkan dengan empat perkara 
itu, tetapi bisa saja manusia mukmin dengan masih meninggalkan 
sebagian amal perbuatan. Akan tetapi, imannya menjadi berkurang 
sesuai dengan kekurangan dalam amal perbuatannya. 

Dalam hal ini Ahlussunnah ditentang oleh dua kelompok yang 
ahlulbidah dan ekstrim. 

Kelompok pertama: MurjPah, mereka mengatakan sesungguh- 
nya iman adalah ketetapan dengan hati, sedangkan selain itu bukanlah 
iman. 

Oleh sebab itu, iman tidak bertambah atau berkurang menurut 
pendapat mereka, karena dia adalah ketetapan dalam hati. Manusia 
dalam hal ini sama, manusia yang menyembah Allah di tengah malam 
dan siang sama dengan orang yang maksiat kepada Allah di tengah 
malam dan siang menurut mereka, selama kemaksiatan yang ia laku- 
kan tidak mengeluarkannya dari agama. 

Jika kita menemukan seseorang melakukan zina, mencuri, mi- 
num khamar, dan menyiksa orang lain dengan orang yang berbeda 
yang bertakwa kepada Allah, jauh dari semua hal tersebut di atas, tentu 
keduanya -menurut MurjPah- dalam hal iman dan harap adalah sama. 
Masing-masing dari keduanya tidak akan disiksa, karena semua amal 
tidak masuk ke dalam apa yang dinamakan iman. 

Kelompok kedua: Khawarij dan Mu’tazilah, mereka berkata 
bahwa amal perbuatan termasuk dalam apa yang dinamakan iman dan 
menjadi syarat bagi tetap eksisnya iman itu. Maka, barangsiapa mela- 
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kukan kemaksiatan benipa dosa besar, maka ia keluar dari iman. Akan 
tetapi, Khawarij mengatakan sesungguhnya dia menjadi seorang yang 
kafir. Sedangkan Mu’tazilah mengatakan bahwa dia akan berada pada 
Mamilah baina mamilataini (posisi di antara dua posisi). Maka, kita 
tidak mengatakan “mukmin”, dan tidak pula mengatakan “kafir”, tetapi 
kita mengatakan “keluar dari iman dan tidak masuk ke dalam keku- 
furan, sehingga menjadi berada pada mamilah baina mamilataini 
(posisi di antara dua posisi). 

Demikian pendapat orang-orang berkenaan dengan iman. 


jt&JJ 4PUaJb Joji OIj 

“Dart bahwa iman itu bertambah dengan ketaatan dan berkurang dengan 

kemaksiatan ,”lTl 


® Kalimat ini ma’thuf kepada kalimat: 'ji ‘bahwasanya aga- 

ma itu ... dan seterusnya. Yakni, bahwa sebagian dari prinsip-prinsip 
Ahlussunnah wal Jama’ah iman itu bisa bertambah dan berkurang. 

Dalam hal ini mereka berdalil dengan dalil-dalil dari Al-Kitab dan 
As-Sunnah: 

II Dari Al-Kitab, firman AUah, 

Adapun orang-orang yang beriman, maka surat ini menambah 
imannya, sedang mereka merasa gembira. ” (At-Taubah: 124) 

Juga firman Allah, 


“Supaya orang-orang yang diberi Al-Kitab menjadi yakin dan su- 
paya orang yang beriman bertambah imannya .... ” (Al-Muddatstsir 
31) 


Ini jelas penetapan adanya pertambahan. 

II Sedangkan berkurangnya iman, telah ditegaskan di dalam kitab 
shahihain 286 bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi nasi- 
hat para wanita dan bersabda kepada mereka, 


Ir 4 fJip oCaili ‘ja ojf 'j 

" * ' * ' s * 

‘Jm-l 


286 Dinwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Haidh, Bab "Tark Al-Haidh Ash-Shaum"; 
dan Muslim, Kitab Al-lman. 
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“Aku tidak melihat para wanita yang kurang pemikiran dan agama 
yang paling menghilangkan akal sehat seorang pria yang tegas dari- 
pada salah seorang dari kalian. ” 

Di sini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menetapkan 
adanya kurang agama. 

Kemudian jika dipastikan bahwa tiada nash berkenaan dengan 
kebakuan adanya kekurangan, maka penetapan adanya pertambahan 
memastikan adanya kekurangan. Maka, kita katakan, “Setiap nash yang 
menunjukkan kepada pertambahan iman mencakup penunjukan ke- 
pada adanya kekurangannya.” 

Sebab-Sebab Pertambahan Iman 

Pertama. Pengetahuan tentang Aliah Ta'ala dengan nama-nama 
dan sifat-sifat-Nya. Karena setiap manusia bertambah pengetahuannya 
tentang Allah, nama-nama dan sifat-sifat-Nya, maka bertambahlah 
imannya. 

Kedua. Penganalisaan ayat-ayat Allah, baik yang bersifat kauniyah 
atau syar’iah: 

Allah berfirman, 

“Maka, apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana ia 
diciptakan, Dan langit, bagaimana ia ditinggikan? Dan gunung-gu- 
nung bagaimana ia ditegakkan? Dan bumi bagaimana ia diham- 
parkan? " (Al-Ghasyiyah: 17-20) 

Allah juga bertirman, 

“Katakanlah, ‘Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi. 
Tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang 
memberi peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman 
(Yunus: 101) 

Setiap kali manusia mengalami pertambahan ilmu yang telah 
diberikan oleh Allah 7a'a/a di dalam alam ini berupa berbagai keanehan 
pada berbagai macam makhluk dan hikmah-hikmah yang sangat 
mendalam, maka bertambahlah imannya kepada Allah Azza wa Jalla. 
Demikian juga, dengan pengamatan terhadap ayat-ayat Allah yang 
bersifat syar’iah, maka bertambahlah imannya kepada Allah Azza wa 
Jalla; jika engkau memandang terhadap ayat-ayat Allah yang bersifat 
syar’iah, yaitu hukum-hukum yang dibawa oleh para rasul, maka akan 
ditemukan di dalamnya apa-apa yang sangat jelas bagi akal berupa 
hikmah-hikmah yang sangat dalam dan rahasia-rahasia yang sangat 
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agung yang dengan semua itu diketahui bahwa syariat ini benar-benar 
datang dari sisi Allah dan syariat itu tegak di atas keadiian dan rahmat. 
Dengan ini bertambahlah iman. 

Ketiga. Banyak ketaatan dan berbuat baik, karena amal perbuat- 
an termasuk ke daiam iman. Jika semua itu termasuk ke dalamnya, 
maka dengan bertambah banyak yang diamalkan pasti bertambahlah 
imannya. 

Sebab keempat. Meninggalkan kemaksiatan demi mendekatkan 
diri kepada Allah Azza wa Jalla. Dengan demikian manusia mengalami 
pertambahan iman kepada Allah Azza iva Jalla. 


Sebab-Sebab Berkurangnya Iman 

Pertama. Berpaling dari mengenal Aliah Ta'ala, nama-nama dan 
sifat-sifat -Mya. 


Kedua. Berpaling dari semangat menganalisa dan menghayati 
ayat-ayat Allah, baik yang bersifat kauniyah atau syar’iah, karena sikap 
demikian memastikan seseorang menjadi lalai dan keras hati. 

Ketiga. Sedikit beramal shalih. Hal itu ditunjukkan oleh sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallcim berkenaan dengan para wanita, 


JA {jlkJl J^l C-JJ jip oCailJ J. oJt3 c* 

bl, :JlS ?4jjl \S loi jCai Uj :jli 


Aku tidak melihat para wanita yang kurang pemikiran dan agama 
yang paling menghilangkan akal sehat seorang pria yang tegas 
daripada salah seorang dari kalian. ’ Mereka bertanya, ‘Bagaimana 
bisa berkurang agama kami, wahai Rasulullah?’ Beliau menjawab, 
‘Bukankahjika dia haid tidak shalat dan tidak berpuasa?' ” 287 

Keempat. Perbuatan maksiat. Hal itu karena Rrrnan Allah Ta'ala, 

Sekali-kali tidak (demikian); sebenarnya apa yang sclalu mereka 
usahakan itu menutup hati mereka. ” (Al-Muthaffifin: 14) 

Dua kelompok menentang kelompok Ahlussunnah wal Jama’ah 
berkenaan dengan pendapat bertambah dan berkurangnya iman: ke- 


Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Haidh, Bab "Tark Al-Haidh Ash-Shaum"; 
dan Muslim, Kitab Al-lman. 
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lompok pertama adalah MuijPah dan kelompok kedua adalah Khawarij 
dan Mu’tazilah. 


Kelompok pertama: Murji'ah. Mereka berkata bahwa iman tidak 
bertambah dan tidak berkurang, karena amal perbuatan bukan dari 
iman, sehingga iman bertambah seiring dengan pertambahan amal 
dan berkurang sejalan dengan kurangnya amai. Jadi iman adalah ke- 
tetapan dalam hati, sedangkan ketetapan tidak bertambah dan tidak 
berkurang. 

Kita menyanggah mereka dengan mengatakan: 

1. Tindakan kalian mengeluarkan amal perbuatan dari cakupan iman, 
tidak benar. Amal perbuatan termasuk ke dalam cakupan iman. 
Dan telah berlalu penyebutan dalilnya. 

2. Gngkapan kalian bahwa ketetapan dalam hati tidak ada bedanya 
bertambah atau berkurang, tidak benar. Akan tetapi, ketetapan 
dengan hati itu selalu bertingkat-tingkat. Tidak mungkin sese- 
orang mengatakan, “Imanku seperti imannya Abu Bakar.” Bahkan 
bisa berlebih-lebihan dan mengatakan, “Imanku seperti imannya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam." 


Kemudian kita katakan, “Sesungguhnya ketetapan dalam hati 
bertingkat-tingkat. Ketetapan hati dengan berita dari satu orang tidak 
akan sama dengan ketetapan dari dua orang. Ketetapan tentang apa- 
apa yang didengar tidak sama dengan ketetapan apa-apa yang disak- 
sikan.” Apakah kalian belum mendengar ucapan Ibrahim, 

“ ‘Ya Tuhanku, perlihatkanlah padaku bagaimana Engkau menghi- 
dupkan orang mati. ’ Allah berfirman: ‘Belum yakinkah kamu? ’ 
Ibrahim menjawab: ‘Aku telah meyakininya, tetapi agar hatiku tetap 
mantap (dengan imanku) ’. ” (Al-Baqarah: 260) 

Ini adalah dalil yang menunjukkan bahwa iman adalah sesuatu di 
dalam hati yang bisa bertambah atau berkurang. 

Oleh sebab itu, para ulama membagi derajat yakin menjadi tiga 
bagian: ilmul yaqin, ‘ainul yaqin, dan haqul yaqin. Allah berfirman, 


£p\ 'Js P jjp Sjte y ^ 


“Janganloh begitu, jika kamu mengetahui dengan pengetahuan yang 
yakin, niscaya kamu benar-benar akan melihat neraka Jahiim, dan 
sesungguhnya kamu benar-benar akan melihatnya dengan 'ainul 
yaqin. ” (At-Takatsur: 5-7) 
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Allah juga berfirman, 



Dan sesungguhnya Al-Qur an itu benar-benar kebenaran yang di- 
yakini. ” (Al-Haaqqah: 51) 

Kelompok kedua: Kelompok yang menentang kelompok Ahlus- 
sunnah wal Jama’ah adalah kelompok Wa’idiyah, mereka adalah 
Khawarij dan Mu’tazilah. Mereka dinamakan Wa’idiyah karena mereka 
berpendapat dalam bidang hukum-hukum tentang ancaman dan tidak 
demikian berkenaan dengan hukum-hukum janji (wa’d). Dengan kata 
lain, mereka mengutamakan nash-nash tentang ancaman di atas nash- 
nash tentang janji. Sehingga mereka mengeluarkan orang yang mela- 
kukan dosa besar dari wilayah iman. Akan tetapi, kelompok Khawarij 
berkata bahwa dia keluar dari iman dan masuk ke dalam kekufuran. Se- 
dangkan kelompok Mu’tazilah berkata bahwa dia keluar dari iman dan 
tidak masuk ke dalam kekufuran, tetapi dia berada pada Mamilah 
baina manzilataini (posisi di antara dua posisi). 

Debat di antara dua kelompok ini: MurjPah dan Wa’idiyah tertulis 
dalam buku-buku dengan panjang lebar. 


ur j&\j ^uji jik* a&i Si ^3 

Atbtl-» J13 UT ^fi\juj\ 4sjtt &\u£j\ Oj£-^fl Jj £jlj?*Jl aIaOj 

4>f JA aJ jjj i^CaaJl X>\ 

Namun demikian() \ mereka tidak mengajirkan ahlulcjiblat dengan berbagai 
kemaksiatan dan dosa besar secara keseluruhan(Ĕyang jelas-jelas ia lakukan, 
sebagaimanayang dilakukan oleh kelompok KhawarijJi; tetapi ukhuwwah 
imaniah tetap ada, sekalipun dengan adanya berbagai kemaksiatan. 
SebagaimanaJirman Allah, ‘Maka, barangsiapayang mendapat suatu 
pemaajan dari saudaranya, hendaklah (yang memaafkan) mengikuti 
dengan carayang baik (Al-Baqarah: 178)1^1 


Yakni, sekalipun ungkapan mereka sesungguhnya iman adalah 
ucapan dan amal perbuatan. 

(!) Ahlulqiblat adalah kaum Muslimin, sekalipun mereka ber- 
maksiat, karena mereka menghadap ke qiblat yang satu, yaitu Ka’bah. 
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Orang Muslim menurut pandangan Ahlussunnah wal Jama’ah 
tidak mengatirkan orang secara keseluruhan karena tindakannya mela- 
kukan berbagai kemaksiatan dan dosa besar. 

Coba renungkan ucapan Penyusun Rahim.ahu.llah: jikJ 

‘dengan berbagai kemaksiatan secara keseluruhan’. Dan tidak me- 
ngatakan, “Dengan berbagai kemaksiatan dan dosa besar.” Karena se- 
bagian kemaksiatan itu ada yang menjadikan seseorang menjadi kafir. 
Sedangkan kemaksiatan secara mutlak adalah sesuatu yang tidak men- 
jadikan seseorang kufur. 

Perbedaan antara sesuatu yang mutlak dan kemutlakan sesuatu: 
sesuatu yang mutlak adalah kesempurnaan; sedangkan kemutlakan se- 
suatu adalah keaslian sesuatu. 


Maka, seorang mukmin yang melakukan dosa besar, maka pada 
dirinya masih ada kemutlakan iman. Maka, dasar iman itu ada padanya, 
tetapi kesempurnaannya hilang. 


Maka, ucapan Penyusun Rahimahullah sangat mendetail. 

3 t Yakni, orang-orang yang mengatakan bahwa pelaku dosa be- 
sar kafir. Oleh sebab itu, mereka keluar dari kalangan kaum Muslimin 
dan menghalalkan darah dan harta mereka. 

« Yakni, ukhuwwah di antara kaum mukminin akan tetap eksis, 
sekalipun melakukan kemaksiatan. Pezina adalah saudara orang-orang 
baik-baik. Pencuri adalah saudara orang yang kecurian. Pembunuh 
adalah saudara si terbunuh. Kemudian Penyusun Rahimahullah berda- 
lil dalam hal ini dengan berkata: 


tlr 4 ^ O** *Jli liir 

“Sebagaimana firman Allah dalam ayat tentang kisas, ‘Maka, ba- 
rangsiapa yang mendapat suatu pemaafan dari saudaranya, 
hendaklah (yang memaafkan) mengikuti dengan cara yang baik’.” 
(Al-Baqarah: 178). 


Ayat kisas, firman Allah, 


j&ii} *J> Jl ^ji jl ii j 'Sj 'JS Jk 

* * * * s 


“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu kisas berke- 
naan dengan orang-orang yang dibunuh; orang merdeka dengan 
orang merdeka, hamba dengan hamba dan wanita dengan wanita. 
Maka, barangsiapa yang mendapat suatu pemaafan dari saudaranya, 
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hendaklah (yang memaajkan) mengikuti dengan cara yang baik ” 
(Al-Baqarah: 178) 

Yang dimaksud dengan 4*' adalah ‘si terbunuh’. 

Dalam ayat ini, aspek yang menunjukkan bahwa pelaku dosa 
besar tidak dikatirkan. Allah menamakan pihak yang terbunuh sebagai 
saudara pembunuh. Padahal, pembunuhan atas seorang mukmin ada- 
iah satu di antara berbagai dosa besar. 


cJu 013 U^£; Jl j* O&jU? Olj :Jl3j 

bj ill >1 J\ 'ijs ^ J\ I &j>H\ J± Uillb-I 

L-?xj 4ttl 01 Ijk~Jtfj Jluib U-frU 'j^JU'O Os.13 

i^ou 3 >i 'oji*°p\ uii 


“Juga mengatakan ayatyang artinya, ‘Dan jika ada dua golongan dari orang- 
orang mukmin berperang, maka damaikanlah antara keduanya. Jika salah satu 
dari kedua golongan itu berbuat aniaya terhadap golongan yang lain, maka 
perangilah golonganyang berbuat aniaya itu sehingga golongan itu kembali 
kepada perintah Allah; jika golongan itu telah kembali (kepada perintah Allah); 
maka damaikanlah antara keduanya dengan adil dan berlaku adillah. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orangyang berlaku adil. Sesungguhnya 
orang-orang mukmin adalah bersaudara karena itu damaikanlah antara kedua 
saudaramu (Al-Hujurat: 9-10)i 


10 Ini adalah dalil lain ucapan Ahlussunnah wal Jama’ah, sesung- 

guhnya pelaku dosa besar tidak keluar dari iman. 

• * * * ~ 

'jO ‘berperang’ adalah bentuk jamak; ilfO ‘antara keduanya’ 

adalah bentuk mutsanna; dan o&jU» ‘dua golongan’ adalah bentuk 
mutsanna pula. Maka, bagaimana mutsanna, jamak, lalu mutsanna 
yang lain lagi, dengan satu tempat kembali!? 

Kita katakan, “Karena ungkapan jU‘ii ‘dua golongan’ adalah go- 
Iongan itu terdiri dari jndividu manusia yang banyak jumlahnya. Maka, 
bisa saya katakan: ‘berperang’. Dasar pandangan ini, firman Allah 

Ta’ala, 


OjU* IIjUsj J iSj>~\ 5 _aj Lb> olilj 
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“Dart hendaklah datang golongan yang keduayang belum shalat lalu 
shalatlah mereka denganmu.... ” (An-Nisa': 102) 

Dan Allah tidak mengatakan jU, karena golongan adalah umat 
dan jama’ah. Oieh sebab itulah, dhamir (kata ganti) kembaii kepadanya 
dengan bentuk jamak, sehingga dhamir dalam ungkapan ‘berpe- 
rang’ kembali kepada makna, dan ungkapan b+b' ‘antara keduanya’ 
kembali kepada lafazh. 

Maka, dua golongan dari kalangan kaum mukminin ini saiing 
berperang dan membawa senjata sebagian mereka atas sebagian yang 
Iain. Sedangkan serangan mukmin terhadap mukmin yang lain adalah 
kekufuran. Namun demikian, setelah Allah Ta'ala memerintahkan ada- 
nya perjanjian damai di antara keduanya dan perantara golongan ketiga 
yang tidak teriibat peperangan, berfirman, 


. / ; ./ 0 0 / / . . ✓ J sOs o * .o *. o . //. s o o * . - ✓. . ✓ 

L«-Ai-t>-i C—*J Oti i n. ^ :.j Iijl m l l y OujijUi» (jlj 

jU &\ yS J\ S.js Jy- ijjjl\ Js- 



!Ja Jj—*Jlj Lt-g-C I yi JL^l» 

I UJl 


“Jika salah satu dari kedua golongan itu berbuat aniaya terhadap 
golongan yang lain, maka perangilah golongan yang berbuat aniaya 
itu sehingga golongan itu kembali kepada perintah Allah; jika 
golongan itu telah kembali (kepada perintah Allah); maka damai- 
kanlah antara keduanya dengan adil dan berlaku adillah. Sesung- 
guhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil. Sesungguh- 
nya orang-orang mukmin adalah bersaudara .... ” (Al-Hujurat: 9-10) 
Maka, Allah menjadikan golongan yang melakukan perbaikan 
sebagai saudara dua golongan yang saling berperang. 

Dengan demikian, dalam ayat itu terkandung dalil yang menun- 
jukkan bahwa dosa-dosa besar tidak mengeluarkan seseorang dari 
iman. 


Dengan demikian, jika saya berlalu di dekat orang yang mela- 
kukan dosa besar, maka kuucapkan saiam kepada mereka, karena 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagian dari hak-hak Muslim atas 
Musiim lainnya, 

\l\ 
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“Jika engkau bertemu dengannya ucapkan salam kepadanya. ” 288 

Sedangkan orang itu masih sebagai seorang Muslim, maka saya 
mengucapkan salam kepadanya. Kecuali jika dengan memboikotnya 
menimbulkan kemasiahatan, maka dengan demikian saya memboi- 
kotnya demi kemasiahatan. Sebagaimana yang pernah diberlakukan 
atas diri Ka’ab bin Malik dan dua orang temannya yang membelot 
dalam Perang Tabuk. Sehingga mereka diboikot oleh kaum Muslimin 
selama lima puluh maiam, sehingga Ailah menerima taubat mereka. 289 

Maka, apakah kita mencintainya secara mutiak atau memben- 
cinya secara mutlak? 

Kita katakan, “Tidak demikian dan pula demikian. Kita mencintai- 
nya karena pada dirinya ada iman. Kita membencinya karena pada 
dirinya ada kemaksiatan. Iniiah dia keadilan.” 


JLii j-iiii d‘j±J Yj 

u Dan mereka tidak mencopot secara keseluruhan keislaman dari orangjasikyang 

beragama .”01 


01 j-ui' ‘orang fasik’ adalah orang yang keluar dari ketaatan. 

Kefasikan -sebagaimana kita isyaratkan di atas- terbagi menjadi 
kefasikan besar yang mengeluarkan pelakunya dari Islam, sebagaimana 
dalam firman Allah, 


J 


ilii (UijLi \‘jLS JjJi £\j 


“Dan adapun orang-orang yang Jasik (kajir); maka tempat mereka 
adalah neraka. ” (As-Sajdah: 20) 

Dan kefasikan kecil yang tidak mengeluarkan pelakunya dari 
Islam. Sebagaimana firman Allah, 


cj i °jLJ y i ‘a j-u Oj \‘pl ^jJi 


288 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-]anaiz, Bab "Al-Amru bittiba'i Al-Janaiz"; 
dan Muslim, Kitab Ash-Shiyam. 

289 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Maghazi, Bab "Hadiitsu Ka'ab bin 
Malik"; dan Muslim, Kitab At-Taubah. 
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“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu ti- 
dak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengeta- 
hui keadaannya.... ” (Al-Hujurat: 6) 

Seorang fasik yang tidak menjadikan dirinya keluar dari Islam 
adalah fasik miiliy, yaitu orang yang melakukan dosa besar atau selalu 
mengerjakan dosa kecil. 

* » 

Oleh sebab itu, Penyusun Rahimahullah mengatakan ^LJ», yakni 
orang yang disandarkan kepada agama yang tidak keluar dari agama- 
nya itu. 

Maka, Ahlussunnah wal Jama’ah tidak mencopot keislaman dari 
orang fasik milliy secara total. Maka, tidak mungkin mereka berkata, 
“Ini bukan seorang Muslim”. Akan tetapi, bisa mereka katakan, “Orang 
ini kurang keislamannya atau kurang imannya.” 


s 0 * ' 0 J J ✓ - / . S 


J 

M / 9 J 

“Dan mereka tidak diabadikan di dalam neraka sebagaimana dikatakan oleh 
Mu'tarilah.M Akan tetapi, seoranajasik akan masuk ke dalam nama iman 
mutlaq (secara keseluruhan) f \ Sebagaimana daiamjirman Allah: 

'Maka, (hendaklah si pembunuh) memerdekakan hamba-sahayayang mukmin’ 

(An-Nisa: 92).”® 

•1 Gngkapannya: j& djjlkl Yj ‘dan mereka tidak diabadikan 

di dalam neraka’ dima’thufkan kepada kalimat: Slj ‘dan mereka 

’*'*•%* * * ' 

tidak mencopot’. Dengan demikian, ungkapannya: Sj* 'dS ‘seba- 

gaimana dikatakan oleh Mu’tazilah’ kembali kepada dua perkara, 
karena Mu’tazilah mencopot keislaman dan menjadikan mereka abadi 
di dalam neraka, sekalipun mereka tidak menyebutnya sebagai kufur. 

?] Yang dimaksud dengan j&iJi ‘mutlaq’ di sini adalah jika dise- 
butkan iman, maka sifat itu kembali kepada nama dan bukan kepada 
iman. Sebagaimana akan menjadi sangat jelas dari kata Penyusun 
Rahimahullah. Maka, jadilah maksudnya adalah iman secara kese- 
luruhan yang mencakup orang fasik dan orang adil. 
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. 3 1 Gngkapan '<L*y vj ’} ^ ‘sebagaimana dalam 

firman Allah: maka * (hendaktah si perhbunuh) memerdekakan hamba 
sahaya yang mukmin’ (An-Nisa: 92), maka mukminah di sini menca- 
kup orang fasik sekalipun. 

Jika seseorang membeli budak fasik dan memerdekakannya da- 
lam kafarahnya, maka yang demikian telah cukup baginya. Padahal, 
Allah berfirman, 

“Maka, (hendaklah si pembunuh) memerdekakan hamba-sahaya 
yang mukmin. ” (An-Nisa: 92); 

maka, kalimat “yang mukmin” mencakup orang yang fasik dan selain- 
nya. 


:J& jikUl JU#I ^l J ^ 0$j 

cJLf \1\J cJbrj i»! /i lil JJJJl b^>ji Ull 

t^Jd ^ Aij3j vJUjI j^ilj 

* »1 /J/ 

* 

“Dan kadang bisa juga tidak masuk ke dalam nama iman secara mutlak 
(keseluruhan) M sebagaimana dalamjirman Allah Ta'ala: ‘Sesungguhnya orang- 
orangyang beriman itu adalah merekayang apabila disebut nama Allah 
gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya 
bertambahlah iman mereka (karenanya). Dan sabda Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ‘Tidaklah seorang dikatakan mukmin (yang sempuma imannya) 

tatkala melakukan zina’. ”Tl 


■1 Yakni, dalam kemutlakan nama iman. 

;?1 Gngkapan sebagaimana dalam firman Allah Taala: 
u f Q jUSij 'Qf \l(j *oJ Lj iit /s dt ^ijt uQp Q 

‘sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adatah 'mereka yang 
apabila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila 
dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya bertambahlah iman me- 
reka (karenanya)’ (Al-Anfal: 2); maka Q ‘sesungguhnya’ adalah kata 
sebagai alat pembatasan. Yakni, bukanlah orang-orang mukmin, me- 
lainkan mereka itu. Yang dimaksud dengan orang-orang mukmin ada- 
lah orang-orang yang memiliki iman secara mutlak dan sempurna. 
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Di sini orang-orang fasik tidak termasuk ke dalam kelompok me- 
reka. Karena jika Anda bacakan ayat-ayat Allah kepada mereka, maka 
bacaan itu tidak akan menambah keimanan mereka. Jika Anda me- 
nyebutkan nama Allah kepada mereka, maka hati mereka tidak akan 
merasa takut. 

Maka, Penyusun Rahimahullah menjeiaskan bahwa iman ka- 
dang-kadang dimaksud adalah kemutlakan iman, dan kadang-kadang 
dimaksud adalah iman secara mutlak. 

Jika kita melihat orang, jika disebut nama Allah, hatinya tidak 
merasa takut; jika dibacakan kepadanya ayat-ayat-Nya, imannya tidak 
bertambah; maka layak kita katakan bahwa dia mukmin dan layak pula 
kita katakan bahwa dia bukan seorang mukmin. Maka, kita katakan 
bahwa dia seorang mukmin. Dengan kata lain, padanya kemutlakan 
iman. Yakni, aslinya, dan bukan seorang mukmin. Dengan kata lain, dia 
tidak memiliki iman yang sempurna. 

H Berikut ini adalah contoh yang Iain dari iman dengan maksud 
iman secara mutlak, yakni iman yang sempurna. 

Gngkapan Jy Jy 'J~>~ Jy. Y ‘tidaklah seorang di- 
katakan mukmin (yang sempuma imannya) tatkala melakukan 
zina’. 290 

Di sini penafian atas iman yang sempurna ketika dia sedang ber- 
zina. Sedangkan jika telah usai melakukan zina, kadang-kadang dia 
menjadi mukmin dan kadang-kadang dia merasa takut kepada Allah 
setelah melakukan zina sehingga ia bertaubat. Akan tetapi, ketika ia 
melangkah menuju kepada perbuatan zina jika pada dirinya iman yang 
sempurna, maka dia pasti tidak akan melangkah maju untuk melaku- 
kannya. Akan tetapi, imannya sangat Iemah ketika ia terus melangkah 
maju menuju kepada perbuatan zina. 

Renungkan ungkapan 'J~>- ‘ketika ia berzina’\ suatu sikap 
sangat hati-hati bahwa sebelum dan sesudah berzina berbeda keadaan- 
nya. Karena manusia selama tidak melakukan perbuatan keji, sekalipun 
terbetik melakukannya, maka dia berada pada cita-cita untuk tidak me- 
langkah untuk melakukannya. 


290 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Mazhalim; dan Muslim, Kitab Al-Iman. 
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“Dan tidaklah seorang dikatakan mukmin (jang sempuma imannya) tatkala 
melakukan pencurian.A Dan tidaklah seorang dikatakan mukmin (yang 
sempuma imannya) tatkala meminum khamar.M Dan tidaklah seorang dikatakan 
mukmin (yang sempuma imannya) tatkala ia merampok sesuatuyang berharga, 
dimana manusia tertuju kepadanya tatkala melakukan perampokan 


,•} Gngkapannya: J-’y 'J j^J' liJ4 % ‘dan tidaklah 

seorang dikatakan mukmin (yang 'sempuma imannya) tatkala 
melakukan pencurian’. Yakni, beriman yang sempuma. Karena iman 
akan menghardiknya ketika ia melakukan tindak pencurian. 

(Jngkapannya: J*‘y 'j*j 'Je~ S/j ‘dan tidaklah 

seorang dikatakan mukmin (yang sempuma imannya) tatkala me- 
minum khamar. Yakni, beriman yang sempuma. 

Gngkapannya: S Jy o>'i Jy-i Yj ‘dan 

tidaklah seorang dikatakan mukmin (yang sempuma imannya) tat- 
kala ia merampok sesuatu yang berharga, dimana manusia tertuju 
kepadanya tatkala melakukan perampokan’: ‘sesuatu yang 

berharga’ adalah yang memiliki penghargaan di kalangan orang ba- 
nyak. Oleh sebab itu, mereka menujukan pandangan mereka kepada- 
nya. Maka, dia tidak akan melakukan perampokan, sedangkan dirinya 
dalam keadaan mukmin. Yakni, beriman yang sempurna. 


Itulah empat hal: zina (senggama pada kemaluan wanita yang 
haram hukumnya); pencurian (mengambil harta yang dihargai dengan 
cara sembunyi-sembunyi dari suatu tempat penyimpanan yang aman); 
khamar (segala sesuatu yang memabukkan dengan kenikmatan dan 
sukaria), dan perampokan atas barang-barang berharga milik orang 
lain (mengambil harta dengan cara sebagaimana mengambil ghani- 
mah). Tidaklah seseorang melakukan semua yang empat macam itu, 
sedangkan dirinya adalah seorang mukmin yang beriman kepada Allah. 
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Maka, yang dimaksud dengan penafian iman di sini adalah pena- 
fian kesempumaan iman. 


| 4J *jaja 'jA j 

/ ^ / / / // / / / * * 

jiki ULJ H'j .jikiil JU 


Mereka berkata, “Dia seorang mukmin dengan imannyayang kurang atau 
mukmin dengan imannya danjasik dengan dosa besamya, maka dia tidak diberi 
nama mutlak dan tidak dicopot kemutlakan (secara keseluruhan) namanya. ”Jl 


jl Ini adalah penjelasan bagi sifat yang dimiliki oleh seorang fasik 
milliy menurnt Ahlussunnah wal Jama’ah. 

Perbedaan antara kemutlakan sesuatu dan sesuatu yang mutlak: 
sesuatu yang mutlak adalah sesuatu yang sempurna; dan kemutlakan 
sesuatu adalah keaslian sesuatu, sekalipun kurang sempuma. 

Maka, seorang fasik milliy tidak diberi nama mutlak dalam hal 
iman, yaitu nama yang sempuma, dan tidak dicopot darinya kemu- 
tlakan nama. Maka, kita tidak akan mengatakan “bukan seorang muk- 
min”, tetapi kita mengatakannya “seorang mukmin dengan iman yang 
kurang” atau “mukmin dengan imannya dan fasik dengan dosa besar- 
nya”. 

Inilah mazhab Ahlussunnah wal Jamaah yang merupakan ma- 
zhab yang adil dan penengah. 

Dalam hal ini beberapa golongan membantahnya: 

MurjPah, mereka berkata, “Mukmin dengan iman yang sem- 
purna”. 

Khawarij, mereka berkata, “Kafir”. 

Mu’tazilah, mereka berkata, “Mamilah baina manzilataini (pada 
posisi di antara dua posisi)”. 

■ " i'f n " ■ 
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Pasal: “D; antara prinsip-prinsip Ahlussunnah wal Jama’ah M adalah kebersihan 
hati dan lidah mereka terhadap para shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi 

wa Sallam 


Pasal 


TINTANG SIKAP AHLUSSUNNAH WAl JAMA AH 
TERHADAP PARA SHAHABAT RASULULLAH 
SHALLALLAHU ALAIHI WA SALLAM 


1 1 Yakni, di antara pokok-pokok akidah mereka. 

J\ Gngkapannya: Jii i»ii ‘^‘Ji sjc 

kebersihan hati dan lidah mereka terhadap para shahabat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam’. Dan tidak mengatakan “dan amal-amal 
perbuatan mereka”, karena perbuatan-perbuatan setelah kematian para 
shahabat dihapuskan, hingga jika seseorang harus menggali kembali 
kuburan dan mereka dan mengangkat jasad-jasad mereka tidak akan 
menyakiti dan tidak akan membahayakan mereka. Akan tetapi, sesuatu 
yang masih mungkin dilakukan setelah kematian para shahabat dan se- 
derajat mereka adalah apa-apa yang masih memungkinkan dilakukan 
di dalam hati dan apa yang masih bisa diucapkan dengan lisan. 

Di antara prinsip-prinsip Ahlussunnah wal Jamaah adalah ke- 
selamatan hati dan lidah mereka terhadap para shahabat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Hati selamat dari rasa marah, dengki, 
iri, dan benci. Sedangkan keselamatan lidah adalah dari berbagai 
ucapan yang tidak layak bagi mereka. 

Hati mereka selamat dari semua itu, sarat dengan rasa cinta, 
penghormatan, dan pengagungan kepada para shahabat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan apa-apa yang layak bagi me- 
reka. 

Mereka sangat mencintai para shahabat Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Mereka mengutamakan mereka di atas semua makhluk 
manusia. Kecintaan kepada mereka muncul karena kecintaan kepada 
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan kecintaan mereka ke- 
pada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah karena kecintaan 
mereka kepada Allah. Lisan mereka juga selamat dari sikap mencaci- 
maki, mencela, mencerca, melaknat, memtasikkan, mengafirkan, dan 
lain sebagainya berupa sikap-sikap yang biasa diada-adakan oleh para 
ahlulbid’ah. Jika selamat dari semua itu, maka akan padat dengan pu- 
jian, rasa ridha, kasih sayang, permohonan ampun untuk mereka dan 
lain sebagainya. Semua itu karena hal-hal sebagai berikut: 


1 . 


Bahwasanya mereka adalah sebaik-baik abad dari semua umat. 
Sebagaimana hal itu telah ditegaskan oleh Rasuluilah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ketika beliau bersabda, 


* „ > 




“Sebaik-baik manusia adalah di masa abadku, kemudian berikutnya 
dan kemudian berikutnya. ” 291 

2. Bahwasanya mereka adalah perantara antara Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dengan umatnya. Di antara umat itu ada yang 
menerima syariat dari mereka. 

3. Di tangan mereka terjadi berbagai penaklukan yang sangat luas 
dan agung. 

4. Bahwasanya mereka menyebarkan berbagai keutamaan di tengah- 
tengah umat ini berupa kejujuran, nasihat, akhlak, dan adab yang 
tidak pernah ada pada selain mereka. Hal ini tidak diketahui oleh 
orang yang membaca tentang mereka dari balik dinding, tetapi hal 
ini tidak diketahui, melainkan bagi orang yang hidup dalam masa 
mereka dan mengenal betul biograti mereka, keutamaan mereka, 
sikap mereka yang mengutamakan orang lain dan bagaimana me- 
reka menyambut seruan Allah dan Rasul-Nya. 

Maka, kita menyaksikan bahwa Allah Azza wa Jalla selalu cinta 
kepada para shahabat itu. Kita memuji mereka dengan lisan kita sesuai 
dengan hak mereka, dan kita memisahkan diri dari dua jalan yang 
sesat: Jalan golongan RawaRdh yang mencaci para shahabat dan ber- 
sikap berlebih-lebihan kepada Ahlulbait. Juga dari jalan Nawashib yang 
membenci Ahlulbait. Kita melihat bahwa Ahlulbait jika mereka sha- 
habat, maka bagi mereka tiga hak: hak untuk dijadikan shahabat, hak 


291 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Fadhail Ash-Shahabah; dan Muslim, Kitab 
Fadhail Ash-Shahabah. 
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beriman dan hak sebagai kerabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 

Gngkapan jUI-j -ii JL* Sy-) -‘L-So'1 ‘terhadap para 
shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam’. Telah dijelaskan 
bahwa para shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah 
setiap orang yang bergabung dengan beliau dalam keadaan sebagai 
seorang yang beriman kepada beliau dan mati dalam keadaan tetap 
demikian. Dia dinamakan shahabat karena jika dia bergabung dengan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam beriman kepada beliau. Maka, 
ia telah berkonsisten untuk selalu mengikuti beliau. Ini adalah sebagian 
dari keistimewaan bershahabat dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Sedangkan selain Rasulullah, maka seseorang tidak men- 
jadi shahabat baginya sehingga dekat dengannya dalam waktu yang 
lama sehingga ia berhak menjadi shahabat baginya. 


* 0 »0 0 


jS j % oUJiiu \fjL* ii>i Cj 

a>i aij 

“Sebagaimana mereka itu disifati oleh Allah dalamJirman-Nja Ta’ala, ‘Dan 
orang-orangyang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Anshar); mereka 
berdo’a: ‘Ya Tuhan kami, beri ampunlah kami dan saudara-saudara kamiyang 
telah beriman lebih dahulu dari kami, dan janganlah Engkau membiarkan 
kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang beriman; Ya Tuhan 
kami, sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi Maha Penyayang’ 

(Al-Hasyr: 10). '1 


H Penyusun Rahimahullah berdalil untuk menetapkan sikap go- 
longan Ahlussunnah wal Jamaah sebagaimana dalam ungkapannya: 

^ji-JJl lli y ipl Ljj jjJji Jlj J ** 4 jisO j \LS~ 

SsJj 'S& 1 UT, i ‘yAt Jdii "te ^ JSS Sj ‘sebagaimana 

mereka itu disifati oleh Allah dalam fuman-Nya: ‘Dan orang-orang 
yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Anshar); mereka ber- 
do’a: Ya Tuhan kami, beri ampunlah kami dan saudara-saudara 
kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami, dan janganlah 
Engkau membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap orang- 
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orang yang beriman; Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau Maha 
Penyantun lagi Maha Penyayang'. ’ (AI-Hasyr: 10) 

Ayat ini setelah dua ayat sebelumnya, keduanya itu, firman Allah, 

“(Juga) bagi para fuqara yang berhijrah yang diusir dari kampung 
halaman dan dari harta benda mereka (karena) mencari karunia dari 
Allah dan keridhaan(Nya) dan mereka menolong Allah dan Rasul- 
Nya. Mereka itulah orang-orang yang benar. ” (Al-Hasyr: 8). 

Pemuka mereka adaiah para Muhajirin, yaitu: Abu Bakar, Gmar, 
Gtsman, dan Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhum. 

Maka, dalam firman-Nya, “mereka (karena) mencari karunia dari 
Allah dan keridhaan(Nya) ”, adalah niat yang ikhlas. Dan dalam firman- 
Nya, “dan mereka menolong Allah dan Rasul-Nya", adalah realisasi 
amal perbuatan. Gngkapan-Nya, “mereka itulah orang-orang yang be- 
nar", dengan kata lain: mereka melakukan semua itu bukan karena riya 
atau mencari nama baik, tetapi muncul dari kejujuran niat. 

Kemudian Allah berfirman tentang golongan Anshar, 

“Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah 
beriman (Anshar) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin); mereka 
mencintai orang yang berhijrah kepada mereka. Dan mereka tiada 
menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang dibe- 
rikan kepada mereka (orang Muhajirin); dan mereka mengutamakan 
(orang-orang Muhajirin); atas diri mereka sendiri. Sekalipun mereka 
memerlukan (apa yang mereka berikan itu). ” (Al-Hasyr: 9) 

Maka, Allah menyifati mereka dengan tiga sifat. Yaitu, mereka 
mencintai orang yang berhijrah kepada mereka, dan mereka tiada me- 
naruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan 
kepada mereka (orang Muhajirin), dan mereka mengutamakan (orang- 
orang Muhajirin) atas diri mereka sendiri. Sekalipun mereka memer- 
lukan (apa yang mereka berikan itu). 

Setelah itu Allah beriirman, 

“Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan 
Anshar); mereka berdo 'a: ‘Ya Tuhan kami, beri ampunlah kami dan 
saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami 
(Al-Hasyr: 10) 

Mereka itu adalah pengikut para shahabat dengan baik hingga 
hari Kiamat. Allah telah memuji mereka karena ukhuwwah di antara 
mereka dan bahwa para shahabat itu mendahului mereka dalam beri- 
man. Mereka juga memohon kepada Allah agar tidak menjadikan sikap 
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dengki kepada mereka di dalam hatinya. Maka, setiap orang yang me- 
nentang mereka dan memburukkan mereka adalah orang-orang yang 
tidak mengerti hak yang ada pada mereka. Maka, mereka ini tidak 
termasuk orang-orang yang difirmankan oleh Allah, 

“Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan 

Anshar); mereka berdo'a: ‘Ya Tuhan kami, beri ampunlah kami dan 

saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami 
(Al-Hasyr: 10) 

Ketika Aisyah Radhiyallahu Anha ditanya tentang suatu kaum 
yang suka mencaci para shahabat, maka ia berkata, “Janganlah kaiian 
semua heran! Mereka adalah suatu kaum yang amal perbuatan mereka 
terputus dengan kematian mereka. Maka, Allah lebih suka untuk mem- 
berlakukan pahala mereka setelah kematian mereka!.” 

tlngkapan >*>-•'« i ^ Sl) ‘dan janganlah Engkau 

membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang 
yang beriman’. Dan tidak mengatakan yang artinya ‘bagi orang-orang 
yang mendahului kami dalam beriman, agar mencakup mereka yang 
terdahulu dan mereka yang terkemudian hingga hari Kiamat’. 

r=f ■> '-**■> & ‘y a Tuhan kami, sesungguhnya Engkau Maha 
Penyantun lagi Maha Penyayang'. Karena sifat Penyantun dan Penya- 
yang Engkau, maka kami memohon ampunan untuk kami dan sau- 
dara-saudara kami yang telah mendahului kami dalam beriman. 


“Dan ketaatan J '1 kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam ucapan 
beliau: Janaanlah kalian mencaci-maki ’l!l. ” 


iA <e-U> ‘ketaatan’ adalah kata yang ma’thuf kepada kata 
‘bersih’, selamat ’; yakni dari sebagian prinsip Ahlussunnah wal 
Jamaah adalah taat kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ... dan 
seterusnya. 

® mencaci-maki, ‘umpat’; adalah cercaan dan celaan. Jika 
dalam keadaan manusia yang menjadi sasaran tiada di tempat (gaib), 
maka yang demikian adalah ghibah ‘umpatan’. 
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U Lii ji ®*^sj c£*^'j$ 

ijL-a* *ij -u 

“Para shahabatku 01; Jemi Dzatyang jiwaku ada di tangan-NyaA\ jika salah 
seorang dari kalian beririfak emas sebesar Gunung Uhud ^Y, maka tidak akan 
sampai satu mudfii salah seorang dari mereka atau setengahnya. 1M 


|’t| Yakni orang-orang yang selalu mendampingi beliau. Tidak di- 
ragukan bahwa bersahabat dengan Nabi Sha.lla.lla.hu Alaihi wa Sallam 
berbeda-beda: Ada persahabatan yang sudah lama, yakni sebelum 
Penaklukan Makkah dan persahabatan yang belakangan, yakni setelah 
Penaklukan Makkah. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengajak bicara Khalid 
bin Al-Walid ketika terjadi pertikaian antara dirinya dan Abdurrahman 
bin Auf berkenaan dengan bani Judzaimah. Maka, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda kepada Khalid, 



‘‘Janganlah kalian mencaci-maki para shahabatku. ” 

Pemahaman harus berdasarkan keumuman lafazh. 

Tidak diragukan bahwa Abdurrahman bin Auf dan semisalnya 
adalah lebih utama daripada Khalid bin Al-Walid Radhiyallahu Anhu 
karena mereka lebih dahulu masuk Islam daripadanya. Oleh sebab itu, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, 




I 


J V 


“Janganlah kalian mencaci-maki para shahabatku. ’’ 

Pembicaraan yang diarahkan kepada Khalid bin Al-Walid dan 
para shahabatnya. 

Jika ini berkenaan dengan Khalid bin Al-Walid dan kawan-kawan, 
maka bagaimana dengan orang-orang setelah mereka. 

fH Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersumpah, padahal beliau 
adalah orang jujur dan banyak berbuat baik, sekalipun tanpa bersum- 
pah. 


aJl* aj Vj C* Uii J>-\ jl jJ 
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Jika salah seorang dari kalian berinjak emas sebesar Gunung 
Uhud, maka tidak akan sampai satu mud salah seorang dari mereka 
atau setengahnya ” 292 

• 3 * ‘Uhud’ adalah sebuah gunung besar dan sangat dikenal di 
Madinah. 

''1 a» ‘mud’ adalah seperempat sha ’. 

51 *jLa, tidak pula setengahnya’. Sebagian mereka berkata, 
Dari jenis makanan, karena sesuatu yang ditakar dengan mud dan 
nashif adalah jenis makanan. Sedangkan emas adalah sesuatu yang 
ditimbang. Sedangkan sebagian orang yang berkata, “Dari jenis emas, 
dengan komentar yang cocok, karena beliau bersabda, 


‘uCaJ J H L» Jb-f jL Jiil jf ‘J 


“Jika salah seorang dari kalian berinfak emas sebesar Gunung 
Uhud, maka tidak akan sampai kepada satu mud salah seorang dari 
mereka atau setengahnya. ” 

Yakni, dari jenis emas. 


Pada prinsipnya, jika kita katakan “dari jenis makanan, maka 
memang dari jenis makanan ; jika kita katakan “dari jenis emas, maka 
hendaknya dari jenis emas." Kaitan mud atau setengah mud dari emas 
dengan sebesar Gunung (Jhud emas adalah sesuatu yang tiada ma- 
salah. 


Jadi, jika seseorang mengeluarkan infak berupa emas sebesar 
Gunung Ghud, maka tidak akan setara dengan seorang shahabat atau 
setengahnya. Infak adalah satu, yang berinfak adalah satu, dan yang 
diberi infak adalah satu, dan semuanya adalah manusia. Akan tetapi, 
tidaklah sama antara manusia yang satu dan manusia yang lain. Para 
shahabat memiliki keutamaan-keutamaan, kisah tauladan, keikhlasan, 
dan kualitas mengikuti yang tidak sama dengan orang selain mereka. 
Karena keikhlasan mereka yang agung, ittiba’ mereka yang kuat, maka 
mereka menjadi jauh lebih utama daripada selain mereka dengan apa- 
apa yang mereka infakkan. 

Larangan ini berkonsekuensi pengharaman. Maka, tidak halal 
bagi setiap orang untuk mencaci-maki para shahabat secara umum, 
demikian juga mencaci-maki salah seorang dari mereka secara khusus. 


2 92 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Fadhail Ash-Shahabah; dan Muslim, Kitab 
Fadhail Ash-Shahabah, Bab "Tahrimu Sabb Ash-Shahabah". 
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Mencaci-maki mereka secara umum, maka jadilah dia seorang kafir. 
Bahkan tidak diragukan kekufuran orang yang meragukan kekufuran 
karena tindakan itu. Sedangkan jika mencaci-maki mereka dengan cara 
khusus, maka perlu ditinjau penyebab terjadi sikap mencaci-maki itu. 
Kadang-kadang seseorang mencaci-maki mereka demi sesuatu yang 
berkaitan dengan penampilan, karakter, atau agama, maka masing- 
masing dari semua aspek itu memiliki hukumnya masing-masing. 


j j* ^UirV'j isLj\j aj f.[?r U OjJl&j 

“Mereka menerima ' 1 apa-apayang dibawa oleh Al-Kitab, As-Sunnah, dan ijma' 
berupa berbagai keutamaan dan tingkatan-tingkatan mereka'\ 1.” 


Yakni, Ahlussunnah. 

(H Gngkapan <u 0 ‘apa-apa 

yang dibawa oleh Al-Kitab, As-Sunnah, dan ijma berupa berbagai ke- 
utamaan dan tingkatan-tingkatan mereka’. 


adalah bentuk jamak dari yaitu apa-apa yang karena- 
nya seseorang mengutamakan orang fain dan dianggap sebagai te- 
ladan baik baginya. 


sJj* adalah derajat, karena para shahabat bertingkat-tingkat dan 
berderajat-derajat, sebagaimana yang akan disebutkan oleh Penyusun 
Rahimahullah. 


Apa-apa yang disebutkan berupa keutamaan-keutamaan dan 
tingkatan-tingkatan para shahabat, maka Ahlussunnah wal Jamaah 
menerima semua itu: 


Misalnya, mereka menerima berita tentang para shahabat bahwa 
mereka banyak melakukan shalat, sedekah, puasa, haji, jihad, dan 
lain sebagainya berupa berbagai keutamaan. 

Mereka misalnya juga menerima berita berkenaan dengan Abu 
Bakar Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memerintahkan unt.uk bersedekah, maka Abu Bakar da- 
tang dengan semua harta yang ia miiiki. 293 Ini adalah keutamaan. 

Mereka juga menerima apa-apa yang dibawa oleh Al-Qur'an dan 
As-Sunnah bahwa Abu Bakar Radhiyallahu Anhu seorang diri 


293 Diriwayatkan oleh Dawud (1678); At-Tirmidzi (3675) dan ia berkata, 
"Hadits hasan shahih." 
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yang menemani Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika 
beliau berhijrah dan bersembunyi di dalam gua. 

Mereka juga menerima apa-apa yang dibawa oleh nash dari sabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkenaan dengan Abu 
Bakar Radhiyallahu Anhu, 


y\ aJC» Js- 




“Sesungguhnya di ttntara orang yang paling murah hati kepadaku 
berkenaan dengan jiwa, harta, dan pendampingannya adalah Abu 
Bakar. ” 294 


Juga menerima berita tentang Gmar, (Jtsman, dan Ali Radhi- 
yallahu Anhum, juga yang berkenaan dengan berbagai keutamaan 
para shahabat selain mereka. Mereka menerima semua berita ini. 

Demikian juga berkenaan dengan tingkatan-tingkatan. Mereka 
menerima berita yang berkenaan dengan tingkatan-tingkatan me- 
reka. Para Khulafa'ur Rasyidin adalah kelompok yang ada di pun- 
cak dalam tingkatan yang ada di dalam umat ini. Di antara mereka 
yang paling tinggi tingkatannya adalah Abu Bakar, kemudian 
(imar, kemudian Gtsman, dan kemudian Ali, sebagaimana yang 
akan disebutkan oleh Penyusun Rahimahullah. 


JjISj Jm °ja 

Mereka mengutamakan orangyang berirrjak dan berperang sebelum Fathu 
Makkah, yaitu: Perjanjian Hudaibiyah di atas orangyang berinfak dan berperang 

setelah itu. ”dl 

d Dalil yang menunjukkan hal itu, firman Allah, 

J&j // b ?V 


auI Itpj ■*** u* ' ydu* ^iJi 


* * > , 




294 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Manacjib Al-Anshar, Bab "Hijrah An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Ashhabihi Ua Al-Madinah"; dan Muslim, Kiiab 
Padhail Ash-Shahabah. 
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“Tidak sama di antara kamu orang yang mena/kahkan (hartanya) 
dan berperang sebelum Penaklukan (Makkah). Mereka lebih tinggi 
derajatnya daripada orang-orang yang menajkahkan (hartanya) dan 
berperang sesudah itu. Allah menjanjikan kepada masing-masing 
mereka (balasan) yang lebih baik. ” (Al-Hadid: 10) 

Mereka yang berinfak dan berperang sebelum Perjanjian Hudaibi- 
yah lebih utama daripada mereka yang berinfak dan berperang setelah 
itu. Perjanjian Hudaibiyah berlangsung pada tahun keenam Hijriyah 
pada bulan Dzulqa’dah. Orang-orang yang masuk Islam, berinfak dan 
berperang sebelum itu lebih utama daripada mereka yang berinfak dan 
berperang setelahnya. 

Jika seseorang berkata, “Bagaimana kita mengetahui yang sede- 
mikian?” 

Maka, jawabnya: Semua itu bisa diketahui dengan mengetahui 
sejarah mereka masuk Islam. Seperti kita merujuk kitab Al-Ishabah fii 
Tamyiiz Ash-Shahabah karya Ibnu Hajar, atau dengan merujuk kitab 
Al-Isti’ab fii Ma’rifah Al-Ashhab karya Ibnu Abdul Barr, dan kitab-kitab 
lain yang disusun berkenaan dengan para shahabat radhiyallahu 
anhum. Dengan demikian akan dapat diketahui bahwa shahabat ini 
masuk Islam sebelum atau setelah itu. 

CJngkapan Penyusun Rahimahullah: 4^' ‘yaitu 

Perjanjian Hudaibiyah ’: 

Ini adalah salah satu dari dua pendapat berkenaan dengan ayat itu, 
dan inilah pendapat yang benar. Dalilnya adalah kisah Khalid de- 
ngan Abdurrahman bin Auf dan ucapan Al-Barra' bin Azib, “Kalian 
menganggap bahwa penaklukan adalah Penaklukan Makkah. Pe- 
naklukan Makkah memang menjadi suatu penaklukan. Sedangkan 
kami menganggap penaklukan adalah Bai’at Ar-Ridhwan ketika 
terjadi Perjanjian Hudaibiyah.” 295 

Dikatakan, “Yang dimaksud adalah Penaklukan Makkah.” Ini pen- 
dapat kebanyakan atau bagian terbesar dari para mufassir. 


295 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Maghazi, Bab "Ghazwat Al-Hudaibiyah". 
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“Mereka mengutamakan kaum Muhajirin ^ daripada kaum Anshar 21.” 

01 Si ‘kaum Muhajirin’ mereka adalah orang-orang yang 

melakukan hijrah ke Madinah di zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan sebelum Penaklukan Makkah. 

21 jdSi\ ‘kaum Anshar’ adalah orang-orang yang kepada mereka 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berhijrah di Madinah. 

Ahlussunnah mengutamakan kaum Muhajirin atas kaum Anshar 
karena kaum Muhajirin menggabungkan antara hijrah dan pembelaan, 
sedangkan kaum Anshar hanya melakukan pembelaan saja. 

Kaum Muhajirin telah meninggalkan keluarga dan harta mereka. 
Mereka telah meninggalkan negeri mereka dan keluar menuju 
suatu negeri di mana mereka menjadi orang asing di sana. Semua 
itu adalah hijrah kepada Allah dan Rasul-Nya serta membela Allah 
dan Rasul-Nya. 

Sedangkan kaum Anshar didatangi oleh Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam di dalam negeri mereka sendiri. Mereka membela Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tidak diragukan bahwa mereka 
mencegah segala sesuatu agar tidak menimpa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sebagaimana mereka mencegahnya dari anak- 
anak dan istri-istri mereka. 

Dalil yang menunjukkan pengutamaan kaum Muhajirin atas kaum 
Anshar, firman Allah Ta'ala, 

“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk 
Islam) di antara orang-orang Muhajirin dan Anshar dan orang- 
orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada me- 
reka dan merekapun ridha kepada Allah .... ” (At-Taubah: 100) 

Allah mengutamakan kaum Muhajirin atas kaum Anshar. Dan 
firman-Nya, 

“Sesungguhnya Allah telah menerima taubat Nabi, orang-orang 
Muhajirin dan orang-orang Anshar. ” (At-Taubah: 117) 

Allah juga mengutamakan kaum Muhajirin. Firman-Nya berke- 
naan dengan harta fa'i, 

“(Juga) bagi para fuqara yang berhijrah yang diusir dari kampung 
halaman dan dari harta benda mereka .... ” (Al-Hasyr: 8) 


0 > » '->' 
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Lalu Allah berfirman, 

“Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah 
beriman (Anshar) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin) ” 
(Al-Hasyr: 9) 


* 

> o o e 

£j jOt- JU9 U 

“Mereka juga beriman bahwa Allah berkata kepada Ahli Badar —jumlah mereka 
tiga ratus lebih beberapa belas orang—, ‘Perbuatlah sekehendak kalian, Aku telah 
mengampuni kalian semua’."')\ 

l ■) Derajat Ahli Badar lebih tinggi daripada derajat para shahabat. 

Badar adalah nama tempat yang sangat dikenal kalangan luas. Di 
sanalah telah terjadi peperangan yang sangat masyhur yang terjadi pa- 
da tahun kedua Hijriyah pada bulan Ramadhan. Hari itu oleh Allah 
Ta'a/a dinamai dengan: ‘hari yang membedakan. 

Sebabnya adalah karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mendengar bahwa Abu Sulyan datang dengan katilah dari Syam me- 
nuju Makkah. Maka, bersiaplah para shahabat Rasulullah untuk me- 
ngawasi saja katilah itu. Bersiagalah tiga ratus lebih beberapa belas per- 
sonil, bersama mereka tujuh puluh pasukan unta dan pasukan berkuda. 
Mereka keluar dari Madinah dan tidak bermaksud untuk berperang. 

Akan tetapi, Allah Azza wa Jalla dengan hikmah-Nya memperte- 
mukan mereka dengan para musuh mereka. 

Ketika Abu Sufyan mendengar hal itu, bahwa Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam keluar untuk melakukan penghadangan atas 
kafilahnya, maka ia pun mengambil jalur tepi laut, lalu mengirimkan 
penyeru kepada warga Makkah untuk meminta bala bantuan. Bang- 
kitlah warga Makkah untuk hal itu. Mereka berangkat bersama para 
bangsawan, pembesar, dan para pemimpin mereka. Mereka berangkat 
dengan sifat sebagaimana diArmankan oleh Allah Azza wa Jalla, 



JlS oL 





\ / i . - /• ✓ ✓ 
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“Dengan rasa angkuh dan dengan maksud riya' kepada manusia 
serta menghalangi (orang) dari jalan Allah. ” (Al-Anfal: 47) 
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Di tengah-tengah kondisi sedemikian rupa muncul suatu berita 
bahwa Abu Sulyan selamat bersama kafilahnya. Sehingga mereka 
sepakat untuk kembali pulang. Akan tetapi, Abu Jahal berkata, “Demi 
Allah, kita tidak pulang hingga kita semua tiba di Badar, sehingga kita 
tinggal di sana, kita menyembelih binatang, minum khamar, menam- 
pilkan para biduan, sehingga kita didengar oieh semua orang Arab dan 
mereka masih takut kepada kita selama-lamanya.” 

Gcapan itu menunjukkan kepada sikap bangga, sombong, dan 
merasa dirinya paling hebat. Akan tetapi, -alhamdulillah- kenyataannya 
berbeda dengan apa yang mereka katakan. Orang-orang Arab mende- 
ngar berita kekalahan mereka yang sangat tidak mereka inginkan se- 
hingga mereka menjadi sangat hina dalam jiwa-jiwa orang-orang Arab. 

Mereka tiba di Badar. Kedua pasukan saling berhadapan. Allah 
memberikan wahyu-Nya kepada para malaikat, 

"Sesungguhnya Aku bersama kamu, maka teguhkanlah (pendirian) 
orang-orang yang telah beriman. Kelak akan Kujatuhkan rasa 
ketakutan ke dalam hati orang-orang kafir, maka penggallah kepala 
mereka dan pancunglah tiap-tiap ujung jari mereka. (Ketentuan) 
yang demikian adalah karena sesungguhnya mereka menentang Allah 
dan Rasul-Nya; dan barangsiapa menentang Allah dan Rasul-Nya, 
maka sesungguhnya Allah amat keras siksaan-Nya. Itulah (hukum 
dunia yang ditimpakan atasmu); maka rasakanlah hukuman itu. 
Sesungguhnya bagi orang-orang yang kafir itu ada (lagi) adzab 
neraka. ” (At-Taubah: 12-14) 

Terjadilah pertempuran antara kedua pasukan. Kekalahan -al- 
hamdulillah- dialami pihak kaum musyrikin dan kemenangan nyata ada 
di tangan kaum mukminin. Mereka menang. Mereka menawan tujuh 
puluh orang pria, membunuh tujuh puluh orang yang di antaranya dua 
puluh empat orang adalah para pembesar dan pemuka pihak musuh. 
Mereka dikejar-kejar, lalu dibuang ke dalam sumur di antara sumur- 
sumur tua yang sangat menghinakan dan sangat buruk. 

Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam setelah tiga hari 
peperangan berakhir menunggang untanya, lalu berhenti di dekat me- 
reka seraya memanggil nama-nama mereka dengan nama bapak- 
bapak mereka, 


c. li '<s & j4 \oys jyl L 
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“ ‘Wahai Fulan bin Fulan! Apakah menggembirakan kalian bahwa 
kalian taat kepada Allah dan Rasul-Nya? Sesungguhnya kami telah 
mendapatkan apa-apa yang dijanjikan kepada kami oleh Rabb kami 
dengan sebenar-benarnya, maka apakah kalian telah mendapatkan 
apa-apa yang dijanjikan kepada kalian oleh Rabb kalian dengan 
sebenar-benarnya? ’ Para shahabat berkata, 'Wahai Rasulullah! Tu- 
buh-tubuh tidak bernyawa tidak mungkin akan berbicara. ’ Beliau 
bersabda, ‘Demi Dzat yang jiwaku ada di tangan-Nya, tidaklah ka- 
lian lebih mendengar dari mereka atas apa-apa yang kukatakan ’. ” 296 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berhenti di atas mereka 
sebagai sikap memburukkan, mengetuk, dan menggugah rasa penye- 
salan mereka. Mereka benar-benar telah mendapatkan apa-apa yang 
dijanjikan oleh Allah kepada mereka. Allah bertirman, 

“Itulah (hukum dunia yang ditimpakan atasmu); maka rasakanlah 
hukuman itu. Sesungguhnya bagi orang-orang yang kafir itu ada 
(lagi) adzab neraka. ” (Al-Anfal: 14) 

Mereka telah mendapatkan siksa neraka dari mulai kematian 
mereka dan mereka mengetahui bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam adalah pihak yang benar. Akan tetapi, bagaimanakah me- 
reka dapat mencapai keimanan dari tempat yang jauh itu. 

Dengan demikian, Ahli Badar yang lantaran tangan mereka di- 
capai kemenangan yang sangat gemilang dan ‘pembeda’ yang de- 
ngannya orang-orang Arab merasa sangat takut kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para shahabat beliau, sehingga 
menjadikan mereka mendapatkan kedudukan agung setelah keme- 
nangan itu. Allah menunjukkan kepada mereka dengan berfirman: 
jjjj o/ jii j 'Jtz. L. ‘perbuatlah sekehendak kalian, aku telah 
mengampuni kalian semua’. 297 Semua dosa yang pernah mereka laku- 
kan, telah diampuni untuk mereka disebabkan karena kebaikan yang 
sangat agung dan besar itu yang telah dijadikan oleh Allah di tangan 
mereka. 


M6 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Maghazi, Bab "Qatlu Abi Jahal". 

297 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Jihad, Bab "Al-Jasus", dan Muslim (2494). 
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Di dalam hadits ini dalil yang menunjukkan bahwa sekalipun me- 
reka pemah melakukan dosa besar sebesar apa pun, semuanya telah 
diampuni. 

Di dalam hadits ini berita gembira bahwa mereka tidak akan mati 
dalam keadaan kafir karena mereka telah diampuni segala dosanya. Ini 
berkonsekuensi satu di antara dua perkara: 

1. Apakah mereka tidak mungkin lagi untuk dikafirkan setelah itu. 

2. Atau jika mereka menjadi kafir, namun mereka akan diberikan 
taufiq untuk bertaubat dan kembali kepada Islam. 

Bagaimanapun, di dalamnya berita gembira yang agung untuk 
mereka. Kita juga tidak pernah mendapatkan bahwa salah seorang di 
antara mereka menjadi seorang kafir setelah itu. 


jv\j jliJl Sl AjLj 

\°y\£j ij^jj ^ 4S»i jj iii jb? 
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“Bahwa tidak akan masuk neraka seseorangyang telah berbai’at di bawah pohon, 
sebagaimana yang telah disampaikan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
bahkan Allah telah ridha kepada mereka dan mereka ridha kepada Allah. Mereka 
dengan jumlah lebih dari seribu empat ratus.”ft\ 


Mereka yang berbaiat di bawah pohon adalah mereka 
ikut dalam Baiat Ar-Ridhwan. 298 


yang 


Sebab terjadinya bai’at ini adalah karena Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam keluar dari Madinah menuju Makkah untuk menunaikan 
ibadah umrah. Bersama beliau para shahabat dengan binatang kurban. 
Mereka berjumlah sekitar seribu empat ratus orang. Mereka tiada niat 
selain menunaikan ibadah umrah. Ketika mereka tiba di Hudaibiyah, 
yaitu suatu tempat di dekat kota Makkah, melalui jalan menuju Jeddah 
sekarang ini, sebagian mereka bertahallui dan sebagian lagi berihram. 
Hal itu diketahui oleh orang-orang musyrik. Mereka melarang 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para shahabatnya karena 


298 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Maghazi, Bab "Ghazwah Al-Hudaibi- 
yah"; dan Muslim, Kitab Fadhail Ash-Shahabah. 
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mereka mengklaim bahwa mereka adalah Ahlulbait dan mereka adalah 
para penjaga Bait (Ka’bah). Allah berfirman, 

"... Dan mereka bukanlah orang-orangyang berhak menguasainya? 
Orang-orang yang berhak menguasai(Nya); hanyalah orang-orang 
yang bertakwa .... ” (Al-Anfal: 34) 

Terjadilah perundingan di antara rombongan dan rombongan. 
Allah menunjukkan di antara tanda-tanda-Nya di dalam pepe- 
rangan itu yang menunjukkan bahwa lebih baik Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan para shahabatnya melunakkan niatnya, karena 
pada yang demikian terdapat kebaikan dan kemaslahatan. Selain unta 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam merebahkan diri dan tidak 
mau lagi berjalan, sampai-sampai para shahabat berkata, “Qashwa 
mogok.” Maka, Mabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda dalam 
rangka membela untanya, 


; l^J lib \1»J f.\ _ft]l Oj^>- C<Ullj 


Q ^j}L~j ^ 

tibl ^ g:iaP' ‘yi tAiJI olJ j>- 


“ ‘Demi Allah, Qashwa tidak mogok karena yang demikian bukan 
wataknya. Akan tetapi, ia ditahan (oleh Allah) sebagaimana terta- 
hannya pasukan gajah (ketika hendak masuk Makkah). ’ Lalu beliau 
bersabda, ‘Demi Dzat yang jiwaku ada di tangan-Nya, mereka tidak 
meminta kepadaku bagian yang karenanya mereka akan mengagung- 
kan apa-apa yang dimuliakan oleh Allah, melainkan aku akan mem- 
berikannya ’. ” 299 

Terjadilah perundingan. Mabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengutus Gtsman bin Affan karena dia memiliki sekelompok orang di 
Makkah yang akan melindunginya. Beliau mengutusnya untuk masuk 
ke tengah-tengah warga Makkah untuk menyeru mereka agar masuk 
Islam dan menyampaikan kepada mereka bahwa Mabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam datang untuk menunaikan umrah dan mengagung- 
kan Ka’bah. Tersebarlah berita bahwa Gtsman telah terbunuh. Hal itu 
menjadi beban sangat berat bagi kaum Muslimin. Maka, Mabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam menyeru untuk berbai’at. Beliau membaiat 


Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Asy-Syuruth, Bab "Asy-Syarthu fii Al- 

Jihad". 
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seluruh shahabat beliau untuk memerangi warga Makkah yang telah 
membunuh utusan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Padahal, 
utusan itu tidak terbunuh. Maka, para shahabat berbai’at kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk berperang dan tidak Iari dari ke- 
matian. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di bawah pohon membai’at 
semua orang. Beliau menjulurkan tangan sehingga para shahabat 
berbaiat kepada beliau dalam baiat yang penuh berkah yang difir- 
mankan oleh Allah, 

Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada kamu sesung- 
guhnya mereka berjanji setia kepada Allah. Tangan Allah di atas 
tangan mereka .... ” (AI-Fath: 10) 

Ketika itu CJtsman Radhiyallahu Anhu tiada. Maka, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam membai’at Cltsman dengan tangan 
beliau sendiri sebagai ganti tangan Gtsman. Beliau berucap kepada ta- 
ngan kanan beliau, 

*' ■' 

JUaP Ju o Jjt 

“Ini adalah tangan Utsman. ” 

Setelah itu diketahui dengan jelas bahwa Gtsman tidak terbunuh. 
Sehingga para utusan datang dan berjalan di antara Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan orang-orang Quraisy. Sehingga 
kejadian itu berakhir dengan peijanjian damai yang menjadi penaklukan 
yang gilang-gemilang bagi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Allah berhrman tentang mereka yang berbaiat, 

Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-orang mukmin 
ketika mereka berjanji setia kepadamu di bawah pohon, maka Allah 
mengetahui apa yang ada dalam hati mereka, lalu menurunkan kete- 
nangan atas mereka dengan memberi balasan kepada mereka dengan 
kemenangan yang dekat (waktunya). Serta harta rampasan yang 
banyak yang dapat mereka ambil. Dan adalah Allah Mahaperkasa 
lagi Maha Bijaksana. ’’ (Al-Fath: 18-19) 

Di antara mereka yang berbai’at adalah Abu Bakar, Gmar, 
Gtsman, dan Ali. 

Allah memberikan sifat kepada mereka berupa keimanan. Ini ada- 
lah syahadah (ijazah) dari Allah Azza wa Jalla bahwa setiap individu 
yang berbai’at di bawah pohon adalah seorang mukmin yang diridhai. 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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>l3i oU jl!il Ji-l' V 


“Tidaklah masuk neraka seseorang yang berbai 'at di bawah pohon. ” 
Ridha itu menjadi baku dengan dasar Al-Qur'an, sedangkan ti- 
dak masuk neraka menjadi baku dengan dasar As-Sunnah. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


V 


“Tidaklah masuk neraka seseorang yang berbai ’at di bawah pohon. 
Kadang dikatakan oleh seseorang, “Bagaimana kita mengga- 
bungkannya dengan firman Allah, 


'LjajLA CJ>- Jjbj Jlp 015^ 1*0j'j ojj 


‘Dan tiada seorang pun daripadamu, melainkan mendatangi neraka 
itu. Hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu kemestian yang sudah dite- 
tapkan.' (Maryam: 71)?” 

Maka, penggabungannya dari satu di antara dua aspek: 

Pertama. Hendaknya dikatakan, sesungguhnya para ahli tafsir 
berbeda pendapat tentang makna ‘mendatangi’. Sebagian mereka me- 
ngatakan, “Artinya adalah berlalu di atas jalan (shirath)”, karena yang 
demikian tidak diragukan juga termasuk ‘mendatangi’. Sebagaimana 
dalam firman Allah, 

“Dan tatkala ia sampai ke sumber air negeri Madyan ia menjumpai 
di sana sekumpulan orang yang sedang meminumkan (ternaknya) 
.... ” (Al-Qashash: 23) 

Diketahui bersama bahwa mereka tidak turun ke tengah-tengah 
air, tetapi berada di pinggir-pinggirnya dan dekat dengannya. Berdasar 
ini, maka sama sekali tiada kejanggalan dan pertentangan. 

Aspek kedua. Sebagian ahli tafsir ada yang mengatakan, yang 
dimaksud dengan ‘mendatangi’ tiada lain bahwa setiap manusia akan 
‘mendatangi’ neraka. Maka, atas dasar ini, maka kemungkinan arti ung- 
kapan, 

Jb-1 V 



“Tidaklah masuk neraka seseorang yang berbai’at di bawah pohon ”, 
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adalah tidak memasukinya dalam arti untuk menerima siksa dan peng- 
hinaan, tetapi memasukinya sebagai pelaksanaan sumpah, yaitu dalam 
firman Allah, 

J\j 

“Dan tiada seorang pun daripadamu, melainkan mendatangi neraka 

itu. ” (Maryam: 71) 

Atau dikatakan, “Yang demikian termasuk ke dalam bab umum 
yang dikhususkan kepada ahli Baiat Ar-Ridhwan”. 

Clngkapannya: ‘pohon’ adalah pohon sidr. Dikatakan pula 

pohon samar. Tidak perlu berpanjang masalah membahas perbedaan 
pandangan ini. Yang jelas, yang dimaksud adalah pohon yang memiliki 
kerindangan. Sehingga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam duduk di 
bawahnya untuk membai’at semua orang. Pohon itu ada di zaman 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, kekhalifahan Abu Bakar, dan 
permulaan kekhalifahan (Jmar. Ketika dikatakan bahwa banyak orang 
datang ke pohon itu untuk menunaikan shalat di bawahnya, maka 
(imar Radhiyallahu Anhu memerintahkan agar pohon itu ditebang se- 
hingga ditebanglah pohon itu. 

Di dalam Al-Fath, 300 ia berkata, “Aku melihat bahwa menurut 
Ibnu Saad kisah ini shahih.” Akan tetapi, di dalam ShahihAl-Bukhari 301 
dari Ibnu Gmar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Kami sedang 
kembali dari Aam Muqbil (Perjanjian Hudaibiyah) dan tiada di antara 
kami dua orang yang berkumpul di bawah pohon. Ini rahmat dari 
Allah.” Demikian pula dikatakan oleh Al-Musayyab, ayah Sa’id, “Ketika 
kami keluar dari Aam Muqbil kami lupa akan pohon itu, se-hingga 
kami tidak memuliakannya.” 

Ini tidak menafikan apa-apa yang teiah disebutkan oleh Ibnu 
Hajar dari Ibnu Sa ad, karena lupa akan sesuatu itu tidak mengharus- 
kan bahwa sesuatu itu tiada atau ketiadaan penyebutannya setelah itu. 
Wallahu a’lam. 

Ini adalah bagian dari kebaikan (Jmar bin Al-Khaththab Radhi- 
yallahu Anhu. Karena kita mengira bahwa pohon itu jika terus ada 
hingga kini, tentu akan disembah selain Allah. 


300 Fath Al-Bari (7/448). 

301 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Maghazi, Bab "Ghazwatu Al-Hudaibi- 

yah". 
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5<uLp 4)1 4)1 Jj^j <J JL^> j^J <u^Jb Jji^pjJj 

jJi c-jJj 

* ^ ^ " 

“Dan mereka bersaksi akan masuk surga semua orangyang dipersaksikan oleh 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam akan masuk surga. H Seperti sepuluh 
orangl^] dan Tsabit bin Qais bin Syammas \ 1.” 


1 1) Yakni, Ahlussunnah wal Jama’ah. 

Persaksian itu ada dua macam: persaksian berkaitan dengan sifat 
dan persaksian berkaitan dengan pribadi. 

II Persaksian yang berkaitan dengan sifat adalah ketika kita mem- 
persaksikan bagi setiap mukmin bahwasanya dia akan masuk surga, 
setiap orang yang bertakwa dia akan masuk surga, dengan tidak me- 
nentukan pribadi atau sekeiompok orang tertentu. 

Ini adalah persaksian yang bersifat umum. Kita wajib memper- 
saksikan yang demikian. Karena Allah telah menginformasikan ha) itu. 
Allah telah beriirman, 

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal- 
amal shalih, bagi mereka surga-surga yang penuh kenikmatan, me- 
reka kekal di dalamnya; sebagai janji Allah yang benar. Dan Dialah 
yang Mahaperkasa lagi Maha Bijaksana. ” (Luqman: 8-9) 

Ailah juga telah berfirman, 

“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepa- 
da surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk 
orang-orangyang bertakwa. ” (Ali Imran: 133) 

II Sedangkan persaksian yang berkaitan dengan seseorang ter- 
tentu adalah ketika kita mempersaksikan bahwa fulan atau sejumlah 
orang tertentu mereka akan masuk surga. 

Inilah persaksian khusus di mana kita mempersaksikan siapa saja 
yang telah dipersaksikan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
baik yang dipersaksikan itu adalah seseorang tertentu atau sekelom- 
pok orang tertentu. 

lH Contohnya adalah sebagaimana. disebutkan oleh Penyusun 
Rahimahullah dalam ungkapannya: syJJis' ‘seperti sepuluh orang’; 
yang dimaksud itu adalah sepuluh orang yang diberi khabar gembira 
bahwa mereka dijamin masuk surga. Mereka digelari dengan nama itu 
karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menghimpunkan mereka 
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dalam sebuah hadits, mereka itu adalah khalitah yang empat: Abu 
Bakar, Gmar, Gtsman, dan Ali. Kemudian Sa’id bin Zaid, Sa’ad bin Abi 
Waqqash, Abdurrahman bin Auf, Thalhah bin Ubaidillah, Az-Zubair bin 
Al-Awwam, Abu Gbaidah Amir bin Al-Jarrah. Lihat biografi mereka da- 
lam pembahasan yang panjang. 

Enam orang yang ditambahkan setelah empat Khulafa' urrasyidin 
itu, telah dihimpunkan dalam sebuah bait syair, maka hafalkanlah: 


C-> 


* • .. ?, *• '• * ' 44- ' .•**•.**»*'*•' 


* 0*0* 


Sa'id, Sa'ad, IbnuAut, dan Thalhah 
Amir Fahr dan Az-Zubair yang terpuji 

Mereka diberi berita gembira oleh Mabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam yang mana bagi masing-masing mereka pernyataan dengan 
satu kalimat. Beliau bersabda, 


... j*s-j ciSjl Jn y. 

* ^* * - * 


“Abu Bakar di dalam surga , Umar di dalam surga .... ” 

Oleh sebab itulah, mereka diberi gelar demikian. Maka, kita wajib 
mempersaksikan bahwa mereka masuk surga sebagaimana telah diper- 
saksikan oleh Mabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

(H Tsabit bin Oais adalah salah seorang orator Mabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Dia adalah orang yang memiliki suara yang lantang. 
Ketika turun firman Allah, 


4J SlJ 'Sj> l^*i j "V ljl*L JjjJ' 

b yps v y ^ j&r sA 

' * ' ' ' ' ' 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meninggikan sua- 
ramu lebih dari suara Nabi, dan janganlah kamu berkata kepadanya 
dengan suara keras sebagaimana kerasnya (suara) sebahagian kamu 
terhadap sebahagian yang lain, supaya tidak hapus (pahala) amalan- 
mu, sedangkan kamu tidak menyadari. ” (Al-Hujurat: 2); 

Dia merasa sangat ketakutan jika amal perbuatannya gugur se- 
dangkan dirinya tidak menyadari hal itu. Maka, ia bersembunyi di dalam 
rumahnya, sehingga Mabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kehilangan di- 


302 Diriwayatkan Ahmad (1/187, 188, 189); Abu Dawud (4649); dan At- 
Tirmidzi (3748). 
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rinya. Sehingga beliau mengutus seseorang ke rumahnya untuk 
menanyakan sebab kenapa ia bersembunyi. Maka, dia berkata, “Allah 
telah menurunkan firman-Mya, 'Hai orang-orang yang beriman, ja- 
nganlah kamu meninggikan suaramu lebih dari suara Nabi, dan 
janganlah kamu berkata kepadanya dengan suara keras seba- 
gaimana kerasnya (suara) sebahagian kamu terhadap sebahagian 
yang lain, supaya tidak hapus (pahala) amalanmu, sedangkan kamu 
tidak menyadari .’ (Al-Hujurat: 2); dan akulah orang yang meninggikan 
suara di atas suara Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, gugurlah sudah 
semua amai perbuatanku. Aku satu di antara para penghuni neraka.” 

Maka, datanglah orang itu kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, lalu menyampaikan tentang apa-apa yang diucapkan oleh 
Tsabit. Maka, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


£j\ Jif Jif J, cJLJ 'dS\ 4i Jii 4 


“Pergilah dan katakan kepadanya, ‘Sesungguhnya engkau bukan ba- 
gian dari penghuni neraka. Akan tetapi, engkau adalah bagian dari 
penghuni surga ’. ^’ 303 

Demikianlah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membe- 
rikan kepadanya berita gembira berupa jaminan masuk surga. 


/ • », ofo-' I //,// i *>/ «/,/ f, / • •* / 

js*\ Jb 4 j y\y U* ja 

// / / / / / / / / / / 

Ajfa\ aii ^ AiP &\ le&J Ji 

✓ / / / // / 4 / / / / 

* ' * « l 4 . - * t * - 

J** (►* J** Jr •*"* 

“Dan selain mereka dari kalangan para shahabat.fi) Dan mereka juga 
menetapkan apa-apa yang secara mutawatir dinukil dari Amirul Mukminin Ali 
bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu dan selainnya bahwa sebaik-baik orang 
dalam umat ini setelah Nabinya adalah Abu Bakar, lalu Umarnl.” 


fD Seperti para Gmmahatul Mukminin, karena mereka dalam 
derajat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Di antara mereka 


Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Ai-Mamqib; dan Muslim, Kitab Al-lman, Bab 
"Makhafatu Al-Mukmin an Yahbatha Amaluhu". 
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adalah Bilal, Abdullah bin Salam, Gkkasyah bin Mihshan, dan Saad bin 
Mu’adz Radhiyallahu Anhum. 

i?l Tauoatur adalah berita yang benar-benar memberikan penge- 
tahuan yang bisa diyakini. Yaitu, pengetahuan yang dinukil oleh ke- 
lompok orang yang mereka tidak dimungkinkan berlaku dusta. 

Dalam Shahih Al-Bukhari 304 dan lain-lain dari Abduilah bin Umar 
Radhiyallahu Anhuma berkata, “Kami melakukan pemilihan terhadap 
orang-orang di zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu 
kami memilih secara berurutan: Abu Bakar, lalu Gmar, lalu (Jtsman bin 
Affan. 

Dalam Shahih Al-Bukhari 305 pula bahwa Muhammad bin Al- 
Hanafiah berkata, “Aku katakan kepada ayahku, “Siapa orang paling 
baik setelah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ?” la menjawab, 
“Abu Bakar.” Kukatakan, “Lalu siapa?” Dia menjawab, “Lalu Gmar.” 
Aku khawatir jika dia mengatakan, “Gtsman.” Kukatakan, “Lalu eng- 
kau?” Dia menjawab, “Tiada lain aku adalah seorang di antara orang- 
orang Muslim.” 

Jika Ali Radhiyallahu Anhu di masa kekhilafahannya berkata, 
“Sesungguhnya sebaik-baik orang dalam umat ini setelah Nabinya 
adalah Abu Bakar, lalu Gmar”, maka telah batallah alasan kalangan 
Raridhah yang mengutamakan Ali atas keduanya. 

Gngkapan ‘dan selainnya’; yakni selain Ali dari kalangan 
para shahabat dan para tabi’in. 

Ini adalah sesuatu yang telah menjadi kesepakatan di antara para 
imam: 

Imam Malik berkata, “Aku tidak menemukan seseorang yang ragu 
dengan didahulukannya kedua orang itu." 

Imam Asy-Syafi’i berkata, “Para shahabat dan para tabi’in tidak 
berbeda pendapat berkenaan dengan diutamakannya Abu Bakar 
dan Gmar.” 

Siapa saja yang keluar dari kesepakatan ini, maka dia telah 
mengikuti bukan jalan orang-orang mukmin. 


304 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Fadhail Ash-Shahabah, Bab "Fadhlu Abi 
Bakar ba'da An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam". 

305 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Fadhail Ash-Shahabah. 
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j cJi UT sOJ' djAijij jUi*J jjibjj I 

A*1J' jUs^ ^jJLtiJ 4jbwJ' UTj 

“Mereka menomortigakan Utsman' '1 dan menomorempatkan AliW I Radhiyallahu 
Anhum sebagaimana telah ditunjukkan oleh beberapa atsar dan sebagaimana 
hasil kesepakatan pada shahabat untuk mendahulukan Utsman dalam 

berbai’at'ii\.” 


/-V x 

M j/iii ‘menomortigakan’; adalah Ahlussunnah yang menjadikan 
Gtsman para urutan ketiga. 

2) j ‘dan menomorempatkan Ali’; yakni menjadikan Ali 
pada urutan keempat. 

Dengan demikian, orang paling utama dalam umat ini adalah 
mereka berempat: Abu Bakar, Gmar, Gtsman, dan Ali. 

3 1 Berkenaan dengan urutan ini Penyusun Rahimahullah berdalil 
dengan dua buah dalil: 

< a « * ** 

1 . 


2 . 


Gngkapannya: c—1S i— ‘sebagaimana telah dituryukkan 

oleh beberapa atsar’ dan telah berlalu penyebutan sebagian da- 
rinya. 

Gngkapannya: Oi ^ jil^ i—JT) ‘dan sebagai- 

mana hasil kesepakatan pada shahabat untuk mendahulukan 
Utsman dalam berbai’at\ 


Sehingga mendahulukan Gtsman atas Ali Radhiyallahu Anhuma 
berdasarkan atsar yang naqli. Di dalamnya juga terdapat dalil aqli, yaitu 
kesepakatan para shahabat untuk mendahulukan Gtsman dalam bai’at. 
Kesepakatan mereka atas perkara itu berkonsekuensi bahwa Gtsman 
lebih utama daripada Ali. Itu juga demikian halnya. Karena hikmah 
Allah enggan untuk menjadikan seseorang sebagai pemimpin dalam 
suatu abad terbaik, sedangkan di masa itu masih ada orang yang lebih 
utama daripada diri pemimpin itu. Sebagaimana disebutkan dalam 
sebuah atsar: sebagaimana kalian semua menetapkan pemimpin 
bagi kalian. Dalam suatu abad yang paling baik tidak mungkin Allah 
menetapkan pemimpin bagi mereka, melainkan orang yang terbaik di 
antara mereka. 
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W fA fjl f2Jj ^ 'j% jf»jSLj buip 


Padahal sebagian Ahlussunnah berbeda pandangan tentang Utsman dan Ali 
Radhiyallahu Anhuma setelah mereka sepakat untuk mendahulukan Abu Bakar 
dan Umar tentang siapa di antara keduanyayang lebih utama? Maka, sebagian 
kaum mendahulukan Utsman danyang lain diam atau menomorempatkan AIi.f )1 
Sedangkan sebagian kaumyang lain mendahulukan Alil^ I 
dan sebagian lagi tidak berkomentaM.” 


Ml Maka, mereka berkata, “Abu Bakar, lalu CJmar, Ialu Gtsman”, 
kemudian mereka diam atau mengatakan, “lalu Ali.” 

Maka > rnereka berkata, “Abu Bakar, lalu Gmar, lalu Ali, lalu 
Cltsman. Ini adalah pendapat di antara beberapa pendapat Ahlus- 
sunnah. 

[31 Maka, mereka berkata, “Abu Bakar, lalu Gmar”, lalu mereka 
tidak berkomentar tentang siapa di antara keduanya yang lebih utama: 
apakah Gtsman atau Ali? Ini bukan pendapat kelompok pertama. 

Semua pendapat itu ada empat: 

Pendapat yang paling populer: Abu Bakar, lalu Gmar, lalu Gtsman, 
lalu Ali. 


Pendapat kedua: Abu Bakar, lalu Gmar, lalu Gtsman, lalu diam. 
Pendapat ketiga: Abu Bakar, Ialu Gmar, lalu Ali, lalu Gtsman. 

Pendapat keempat: Abu Bakar, lalu Gmar, lalu kita diam tentang 
siapa yang lebih utama di antara keduanya: Gtsman atau Ali? Me- 
reka mengatakan, “Kami tidak mengatakan bahwa Gtsman lebih 
utama atau Ali lebih utama. Akan tetapi, tiada yang lebih dari 
Gtsman atau Ali dalam hal keutamaan setelah Abu Bakar dan 
Gmar.” 
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- aL-Ji «ii cJiS' Jij ou ii piJjs Ji a£ji Ji( y( ^k-i 
iie l^s UiJUkii jlk kl J j, ci4 iuii Sj'C_ 
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*f -* / / ✓ ✓ ' 

AojSM s-SljA «Uf 4f^U j^j ^ip cjlp j*j 

aIa? jU^- J 4 JU?f j^i 


u Akan tetapi, telah baku perkara Ahlussunnah wal Jama’ah dalam hal 
mendahulukan Utsman * I, sekalipun masalah ini —yakni masalah Utsman dan 
Ali— adalah bukan bagian dari perkara pokokyang menjadikan orangyang 
menentangnya sebagai seorangyang sesat menurut jumhur Ahlussunnah t\; 
tetapi masalahyang berpotensi menjadikan orang tersesat adalah masalah 
kekhdafahan.y Hal itu karena mereka beriman bahwa seorang khalijah setelah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah Abu Bakar, lalu Umar, lalu 
Utsman, lalu Ali.A 1 Siapa sajayang mencela berkenaan dengan kekhalifahan 
salah seorang dari mereka para imam itu, dia adalah orangyang lebih sesat 
daripada keledai jinak piaraan lM.” 


iU Inilah titik di mana perkara Ahlussunnah telah baku. Mereka 
berkata, “Sebaik-baik umat ini setelah Nabinya adalah Abu Bakar, lalu 
Gmar, lalu Gtsman, lalu Ali sebagaimana urutan mereka ketika menjadi 
khalifah. Inilah pendapat yang benar dengan dasar dalil yang telah 
dijelaskan di atas. 

iM Yakni, perbedaan keutamaan di antara Gtsman dan Ali Radhi- 
yallahu Anhuma bukan bagian dari prinsip-prinsip Ahlussunnah wal 
Jama’ah yang menyesatkan orang yang berbeda pendapat dengan 
mereka. Maka, siapa mengatakan, “Sesungguhnya Ali lebih utama 
daripada Gtsman”, maka kita tidak akan mengatakan bahwa orang itu 
sesat. Akan tetapi, kita mengatakan, “Ini adalah satu pendapat di antara 
pendapat-pendapat Ahlussunnah. Kita tidak mengatakan apa-apa 
dalam hal ini.” 

i 3 l Maka, kita wajib mengatakan, “Khalifah setelah Nabi kita di 
tengah-tengah umatnya adalah Abu Bakar, lalu Gmar, lalu Gtsman, lalu 
Ali. Siapa saja yang mengatakan, “Kekhilafahan adalah hak Ali, tiga 
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orang selainnya tidak berhak”, dia adalah orang sesat. Dan siapa saja 
mengatakan, “Kekhilafahan adaiah hak Ali setelah Abu Bakar dan 
Gmar”, dia juga sesat, karena dia bertentangan ijma’ para shahabat 
Radhiyallahu Anhum. 

)'l Demikianlah yang menjadi ijma' di kalangan Ahlussunnah 
berkenaan dengan perkara kekhilafahan. 

1.5) Orang yang mencela kekhilafahan salah satu di antara mereka 
dan berkata: “sesungguhnya dia itu tidak berhak atas kekhilafahan” 
atau “sesungguhnya dia lebih berhak daripada pendahulunya”, maka 
orang itu lebih sesat daripada keledai piaraan yang jinak. 

Penyusun Rahimahullah mengungkapkan dengan ungkapan de- 
mikian adalah karena yang demikian adalah ungkapan Imam Ahmad 
Rahimahullah. Dan tidak diragukan bahwa orang itu lebih sesat dari- 
pada keledai piaraan yang jinak. Disebutkan keledai karena dia adalah 
binatang paling tolol secara umum. Dia adalah binatang paling minim 
pemahamannya. Maka, mencela kekhilafahan salah seorang dari me- 
reka atau tentang urutannya adalah mencela semua shahabat. 

Maka, wajib bagi kita untuk berkeyakinan bahwa khalifah setelah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah Abu Bakar, lalu tlmar, 
lalu Gtsman, lalu Ali. Hak kekhilafahan mereka adalah seperti urutan ini. 
Sehingga kita tidak mengatakan, “Di sana ada kezaliman dalam hal 
kekhilafahan”, sebagaimana yang diserukan oleh kalangan Rafidhah 
ketika mereka mengatakan bahwa Abu Bakar, Gmar, Gtsman, dan 
semua shahabat adalah zalim. Karena mereka menzalimi Ali bin Abi 
Thalib dengan cara merebut kekhilafahan dari tangannya. 

Sedangkan orang-orang setelah mereka, maka kita tidak bisa 
mengatakan, “Setiap khalifah dijadikan pemimpin oleh Allah untuk 
sariua manusia. Maka, dia paling berhak memegang kekhilafahan 
daripada selainnya. Karena orang-orang setelah mereka bukan orang 
yang berada di dalam abad terbaik. Akan tetapi, mereka melakukan 
kezaliman, penyelewengan, kefasikan, sehingga mereka tidak berhak 
untuk menjadi pemimpin mereka karena bukan orang yang lebih 
berhak atas kekhilafahan daripada mereka. Sebagaimana firman Allah, 

“Dan demikianlah Kami jadikan sebahagian orang-orang yang zalim 

itu menjadi teman bagi sebagian yang lain disebabkan apa yang 

mereka usahakan. ” (Al-An’am: 129) 

Dan ketahuilah bahwa urutan dalam tingkat keutamaan seba- 
gaimana di atas tidak berarti seseorang di antara mereka lebih utama 
daripada yang lain adalah lebih utama dalam segala hal, tetapi kadang- 
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kadang orang yang kalah keutamaan memiliki keutamaan lain yang tak 
seorang pun menyamai dalam hal itu. Perbedaan seseorang di antara 
mereka berempat atau selain mereka adalah keistimewaan yang de- 
ngannya ia menjadi lebih utama daripada lainnya adalah tidak menun- 
jukkan keutamaan secara umum. Maka, wajib dibedakan antara umum 
dan terikat. 


(•^***J ^ Jj—ij 

“Mereka mencintai anggota keluarga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam. ”0) 


'U Yakni, di antara prinsip-prinsip Ahlussunnah wal Jamaah ada- 
lah bahwa mereka mencintai anggota keluarga Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Mereka mencintai keluarga beliau karena dua hal: 
iman dan kekerabatan mereka dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Mereka tidak akan membenci keluarga Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk selama-lamanya. 

Akan tetapi, mereka tidak mengatakan sebagaimana yang dika- 
takan kalangan Ratidhah, “Setiap orang yang mencintai Abu Bakar dan 
Clmar, maka dia telah membenci Ali.” Dengan demikian, kita tidak 
mungkin mencintai Ali sehingga kita membenci Abu Bakar dan Umar. 
Seakan-akan Abu Bakar dan (Jmar adalah para musuh bagi Ali bin Abi 
Thalib, padahal kemutawatiran penukilan dari Ali Radhiyallahu Anhu 
bahwa dia memuji keduanya di atas mimbar. 

Maka, kita mengatakan, “Kita mempersaksikan kepada Allah 
akan cinta kita kepada keluarga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan semua kerabat beliau. Kita mencintai mereka karena ke- 
cintaan mereka kepada Allah dan kepada Rasul-Nya.” 

II Di antara anggota keluarga beliau adalah para istri beliau dan 
dasar nash Al-Qur'an bahwa Allah beriirman, 

“Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, ‘Jika kamu sekalian 
mengingini kehidupan dunia dan perhiasannya, maka marilah supaya 
kuberikan kepadamu mut 'ah dan kuceraikan kamu dengan cara yang 
baik. Dan jika kamu sekalian menghendaki (keridhaan) Allah dan 
Rasul-Nya serta (kesenangan) di negeri akhirat, maka sesungguhnya 
Allah menyediakan bagi siapayang berbuat baik di antaramu pahala 
yang besar. Hai istri-istri Nabi, siapa-siapa di antaramu yang me- 
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ngerjakan perbuatan keji yang nyata, niscaya akan dilipatgandakan 
siksaan kepada mereka dua kali lipat. Dan adalah yang demikian 
mudah bagi Allah. Dan barangsiapa di antara kamu sekalian (istri- 
istri Nabi) tetap taat pada Allah dan Rasul-Nya dan mengerjakan 
amal yang shalih, niscaya Kami memberikan kepadanya pahala dua 
kali lipat dan Kami sediakan baginya rezeki yang mulia. Hai istri- 
istri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, jika kamu 
bertakwa. Maka, janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga 
berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya, dan ucap- 
kanlah perkataan yang baik, dan hendaklah kamu tetap di rumahmu 
dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang- 
orang jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat 
dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud 
hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai Ahlulbait dan member- 
sihkan kamu sebersih-bersihnya. ” (Al-Ahzab: 28-33) 

Maka, tidak diragukan sama sekali bahwa Ahlulbait (anggota ke- 
luarga Nabi) di sini termasuk para istri beliau. 

II Demikian juga termasuk ke dalamnya semua kerabat beliau; 
Fathimah, Ali, Al-Hasan, Al-Husain, dan selain mereka, seperti: Al- 
Abbas bin Abdul Muththalib dan semua anaknya. 

Kita mencintai mereka karena kekerabatan mereka kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan juga karena iman mereka 
kepada Allah. 

Jika mereka kafir, maka kita tidak mencintai mereka, sekalipun 
mereka dari kerabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka, 
Abu Lahab adalah paman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kita 
tidak boleh mencintainya dengan dan dalam keadaan seperti apa pun. 
3ahkan kita wajib membencinya karena kekafirannya dan siksaan yang 
dia berikan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Demikian 
juga, Abu Thalib. Kita wajib membencinya karena kekufurannya. Akan 
tetapi, kita mencintai amal perbuatannya yang dia berikan kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berupa perlindungan dan 
penjagaan terhadap beliau. 
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Jj-**j 4~^j «r& Ojiaikjj l^jJjsij 

«■” /■ x* / ✓ / ' 

t/ri J*' ^ 4)1 •.{*-ji^ Jl3 

“Membela mereka 0 dan menjaga mereka sebagaimana wasiat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallaml 1 sebagaimanayang beliau ungkapkan pada saat di 
Ghadirkhum, ‘Kuingatkan kalian semua akan Allah berkenaan dengan anggota 

keluargaku'%..” 


•1 Yakni, menjadikan mereka sebagai para walinya. Wali bisa 
memiliki banyak arti, bisa berarti teman, orang dekat, penanggung ja- 
wab suatu urusan, dan lain sebagainya berupa perwalian dan pem- 
belaan. Sedangkan di sini mencakup arti pembelaan, persahabatan, 
dan cinta. 

!2 1 Yakni, janji beliau yang disampaikan kepada umatnya. 

3 1 Yaitu hari kedelapan belas bulan Dzulhijjah. Ghadir ini dinis- 
batkan kepada seseorang yang bernama Khum. Dia di suatu jalan yang 
berada di antara Makkah dan Madinah, dekat dengan Al-Juhfah. 
RasuluIIah Shallallahu Alaihi wa Sallam singgah di suatu rumah di 
sana ketika beliau pulang dari Haji Wada’. Beliau berkhutbah di ha- 
dapan orang banyak. Beliau bersabda, 


J*' gs» 


“Kuingatkan kalian semua akan Allah berkenaan dengan anggota 
keluargaku ' ,306 ; sampai tiga kali. 

Yakni, ingatlah akan Allah, ingat untuk selalu takut kepada-Nya 
dan hukuman-Nya jika kalian semua menyia-nyiakan hak Ahlulbait. 
Ingatlah rahmat-Nya dan pahala-Nya, jika kalian semua menunaikan 
hak mereka. 


306 Diriwayatkan Muslim, Kitab Fadhail Ash-Shahabah, Bab "Min Fadhaili Ali bin 
Abi Thalib Radhiyallahu Anhu". 
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J&u jjj 'j&t *^J *** '-* fl i' d^J 

* ' ' ' ' ' ' s 

^yJ&j <*jj Jj»- JyJji *i oJ*> ^a j l£^'j • (*-*•'* 


“‘Juga bersabda 1 1 kepada Al-Abbas, paman beliau ketika beliau mengadu bahwa 
sebagian orang Quraisy tidak ramahft\ terhadap bani Hasyimll ; maira beliau 
bersabda, ‘Demi Dzatyang jiwaku ada di tangan-Nya, mereka tidak beriman 
sehingga mereka mencintai kalian semua karena Allah dan karena kekerabatan 

kalian denganku'ft\.” 


iTl 6Jf ‘juga’-, bentuk mashdar dari kata: ‘jeJ - 'jA yang artinya 
adalah kembali. Dia adalah bentuk mashdar dari suatu kata kerja yang 
dihilangkan. Artinya adalah ‘kembali yang telah lalu’. 

f2| artinya ‘menyombongkan diri’ dan ‘membenci’. 

. 3] Dia adalah kakek ayah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersumpah 307 bahwa 

mereka tidaklah beriman. Dengan kata lain, tidak sempurna iman me- 

reka sehingga mereka mencintai kalian karena Allah. Kecintaan yang 

demikian sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang selain mereka 

dari kalangan kaum mukminin. Karena kewajiban setiap orang adalah 

mencintai setiap mukmin karena Allah. Akan tetapi, Penyusun Rahima- 

hullah berkata: ‘karena kekerabatan kalian denganku’. Jadi ini 

adalah kecintaan'tambahan atas kecintaan karena Allah. Ini khusus 

untuk Ahlulbait sebagai kerabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

* * * ( 

Menurut Al-Abbas bahwa ungkapan Jd» jj jdj} ji 

‘bahwasanya sebagian orang Quraisy menjauhi bani Hasyim’ adalah 
dalil yang menunjukkan bahwa sikap menjauhi Ahlulbait telah ada sejak 
zaman kehidupan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Hal de- 
mikian karena rasa iri adalah bagian dari tabiat manusia, kecuali bagi 
orang yang dilindungi oleh Allah Azza wa Jalla. Mereka mendengki 
Ahlulbait Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam karena mereka 
dianugerahi oleh Allah kekerabatan dengan Mabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Sehingga mereka tidak ramah dan tidak menunaikan hak-hak 
mereka. 

Maka, akidah Ahlussunnah wal Jama’ah berkenaan dengan Ahlul- 
bait adaiah bahwa mereka mencintai Ahlulbait, membela dan menjaga 


307 Diriwayatkan Imam Ahmad (1/207). 
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mereka sebagaimana dalam wasiat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam ketika beliau memberikan peringatan kepada mereka. Mereka 
juga tidak memposisikan diri mereka di atas posisi yang seharusnya. 
Akan tetapi, berlepas diri dari orang-orang yang berlebih-lebihan dalam 
hal itu sehingga menjadikan mereka sampai kepada tingkat Tuhan, 
sebagaimana yang dilakukan oleh Abdullah bin Saba' terhadap Ali bin 
Abi Thalib ketika ia berkata kepadanya, “Engkau adalah Allah!”, seba- 
gaimana kisahnya yang sangat masyhur itu. 


ja >L^'j <■ JIpUI»! '-(&J 4^ J^j 

> Jri} > >L>'j ‘te} 7S& ‘ja iAjUT JIpC-I > 
4J1' jip 4 ii' J^_'jj' ^}yij > j a 

s>^' > >'jjf j$4 && (*C*j 4^ 

“Beliau bersabda, ‘Sesungguhnya Allah telah memilih bani Isma’il H; dan dari 
bani Isma’il memilih KinanahM; dari Kinanah memilih Quraisy M; dari Quraisy 
memilih bani Hasyimft\; dan memilihku dari bani Hasyim . ,308 Mereka juga 
sangat mencintai dan membela para istri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sebagai para ibu kaum mukminin J 5 I Selain mereka juga beriman bahwa mereka 
adalah istri-istri beliau di akhiratM.” 


•1 Isma’il adalah anak Ibrahim Al-Khalil. Dia adalah orang yang 
diperintahkan oleh Allah agar Ibrahim menyembelihnya. Kisahnya ada 
dalam surat Ash-Shaaffaat. 

3] Kinanah adalah ayah keempat belas bagi Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam. 

!*] Quraisy adalah ayah kesebelas bagi Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Dia adalah Fahr bin Malik. Dikatakan, “Dia adalah 
ayah ketiga belas dan dia adalah Nadhr bin Kinanah. 

Jt Hasyim adalah ayah ketiga bagi Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. 


308 Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Fadhail, Bab "Fadhlu Nasabi An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam". 
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[5] Gngkapan ‘para ibu kaum mukminin’ adalah sifat 

bagi kalimat ‘para istri'. Jadi para istri Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah para ibu kita dalam hal pemuliaan, penghormatan, dan 
hubungan. Allah Ta‘ala bertirman, 

“Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin dari 
diri mereka sendiri dan istri-istrinya adalah ibu-ibu mereka. " (Al- 
Ahzab: 6) 

Maka, kita mencintai mereka dengan pembelaan dan perlindung- 
an bagi mereka dan dengan keyakinan bahwa mereka adalah sebaik- 
baik istri semua penghuni bumi karena mereka adalah para istri 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Ini adalah dalil yang menunjukkan bahwa bani Hasyim dipilih dan 
bagi Allah adalah orang-orang pilihan di antara semua makhluk-Nya. 

[t] Karena sejumlah hadits yang muncul berkenaan dengan hal 
itu. Hal itu karena firman Allah Ta'ala, 

“(Malaikat-malaikat) yang memikul 'Arsy dan malaikat yang berada 
di sekelilingnya bertasbih memuji Tuhannya dan mereka beriman ke- 
pada-Nya serta memintakan ampun bagi orang-orang yang beriman 
(seraya mengucapkan): ‘Ya Tuhan kami, rahmat, dan ilmu Engkau 
meliputi segala sesuatu, maka berilah ampunan kepada orang-orang 
yang bertaubat dan mengikuti jalan Engkau dan peliharalah mereka 
dari siksaan neraka yang bernyala-nyala, ya Tuhan kami, dan 
masukkanlah mereka ke dalam surga 'Adn yang telah Engkau jan- 
jikan kepada mereka dan orang-orang yang shalih di antara bapak- 
bapak mereka, dan istri-istri mereka, dan keturunan mereka semua. 
Sesungguhnya Engkaulah Yang Mahaperkasa lagi Maha Bijak- 
sana. ” (Ghafir: 7-8). 

Allah berfirman, ‘istri-istri mereka’ yang berarti Dia mene- 

tapkan hubungan suami-istri bagi mereka setelah masuk surga. Ini me- 
nunjukkan bahwa istri manusia di dunia akan menjadi istrinya di akhirat 
jika dia termasuk golongan penghuni surga. 
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j* J jf j j' jSlT' 4»' s Lpy&>- 

ll Khususnyad\ Khadijah Radhiyallahu Anhaft\; ibu kebanyakan putra beliau dan 
orang pertamayang beriman kepada beliaul I.” 


fl) lUVU>- ‘khususnya’; adalah bentuk mashdar yang dihilangkan 
amilnya. Dengan kata lain, 'aku mengkhususkan dari yang 

khusus'. 

(?) Khadijah bintu Khuwailid, wanita yang pertama-tama dinikahi 
oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ketika itu umur beliau adalah 
dua puluh lima tahun, sedangkan umurnya empat puluh tahun. Dia 
adalah wanita yang sangat cerdas. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mendapatkan manfaat darinya yang sangat banyak, karena dia adalah 
seorang wanita yang memiliki akal dan kecerdasan. Beliau tidak pernah 
memadu istri yang lain semasa hidupnya sama sekali. 

Dia, sebagaimana dikatakan oleh Penyusun Rahimahullah 
\ ‘ibu kebanyakan putra beliau’ yang laki-Iaki dan perem- 
puan/ Penyusun Rahimahullah tidak mengatakan “ibu anak-anak be- 
liau”, karena sebagian anak beliau lahir bukan darinya. Dia adalah 
Ibrahim, dia lahir dari Mariyah Al-Qibthiyah. 

Para putra beliau dari Khadijah adalah dua orang putra dan 
empat orang putri. Al-Qasim, lalu Abdullah yang dikatakan kepadanya: 
Ath-Thiib (parlum) dan Ath-Thahir (yang suci). Sedangkan putri-putri 
beliau adalah Zainab, lalu Gmmu Kultsum, lalu Fathimah, lalu 
Ruqayyah. Putra beliau tertua adalah Al-Qasim dan putri beliau tertua 
adalah Zainab. 

® Tidak diragukan bahwa dia adalah orang yang paling mula 
beriman kepada beliau, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
ketika datang dan memberi tahu dirinya tentang apa yang ia lihat di 
dalam Gua Hira, ia berkata, “Sama sekali tidak, Allah tidak akan meng- 
hinakanmu selama-lamanya.” Dia beriman kepada beliau, lalu bersama 
beliau datang kepada Waraqah bin Naufal dan menceritakan berita itu 
kepadanya. Waraqah berkata, “Itu adalah Namus (Jibril) yang pernah 
datang kepada Musa .” 309 Dengan kata lain, Namus adalah pemegang 
rahasia. Waraqah pun beriman kepada beliau. 


309 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Bad-u Al-Wahyi; dan Muslim, Kitab Al-lman, 
Bab "Bad-u Al-Wahyi". 
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Oleh sebab itu, kita katakan, “Orang yang paling mula beriman 
kepada beliau dari kalangan para wanita adalah Khadijah; dan dari ka- 
langan kaum pria adalah Waragah bin Naufal.” 


jj juai i cJy lajtCai\j iL» LgJ OlSTj «*U?£j 

iLSJlP Jja3 :ji»j 4^" ^ 

aIaLJ' ^£> «■1-4)' 

' ✓ /■ * * * ' 

a Dia membantu beliau dalam segala urusan^ l dan dia memiliki kedudukan yang 
tinggi dalam pandangan beliau. ?] Demikian juga, Ash-Shiddicjah bintu Ash- 
Shiddiq Radhiyallahu Anha^lyang diungkapkan tentangnya oleh beliau, 
‘Keutamaan Aisyah atas semua wanita adalah laksana keutamaan bubur atas 
segala macam makananV\.” 


[1] Dengan kata lain, membantu beliau. Orang yang menghayati 
sirah akan mendapatkan bahwa Ommul Mukminin Khadijah Radhi- 
yallahu Anha selalu membantu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang tidak pernah akan tertandingi oleh wanita selainnya. 

!?] Gngkapan bdi JjjLJi il* OisTj ‘dan dia memiliki kedudukan 
yang tinggi dalam pandangari beliau’. Sampai-sampai beliau menye- 
but-nyebutnya sepeninggalnya dan mengirimkan sesuatu kepada para 
teman dekat wanitanya. Beliau bersabda yang artinya bahwa dia demi- 
kian, demikian, demikian, dan aku memiliki anak darinya. 310 Beliau ba- 
nyak memujinya. Ini menunjukkan kepada keagungan kedudukannya di 
sisi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 

13| Sedangkan sifatnya sebagai seorang wanita jujur adalah karena 
kesempurnaan pembenarannya kepada RasuluIIah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan juga karena kesempurnaan kejujurannya ketika bergaul 
dengan beliau. Juga karena kesabarannya ketika menerima sesuatu 
yang menyakitkan dalam kisah Ifki. Sesuatu yang menunjukkan kepada 
Anda akan kejujurannya dan kebenaran imannya kepada Allah adalah 
bahwa ketika turun ayat bukti kesucian dirinya, ia berkata, “Sesungguh- 
nya aku tidak memuji selain Allah.” Ini menunjukkan kepada kesempur- 
naan iman dan kejujurannya. 


3io Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Manaqib Al-Anshar. 
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Sedangkan kenyataan bahwa dirinya adalah putri Ash-Shiddiq 
adalah sedemikian pula. Ayahnya adalah Ash-Shiddiq (orang paling ce- 
pat membenarkan Rasulullah) dalam umat ini. Bahkan dia adalah 
orang paiing cepat membenarkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam di antara orang-orang dalam semua umat. Karena umat ini 
adalah umat yang paling utama. Jika dia adalah orang paling cepat 
membenarkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam umat 
ini, tentu dia adalah orang yang cepat membenarkan kebenaran rasul 
di antara semua orang dalam semua umat. 

Cingkapan jj. ‘atas semua wanita’. Arti eksplisitnya ber- 
sifat umum. Dengan kata lain, atas semua wanita. Dikatakan pula, 
“Bahwa yang dimaksud adalah bahwa keutamaan Aisyah atas semua 
wanita”, yakni di atas semua istri beliau yang masih hidup, sehingga 
Khadijah tidak termasuk ke dalamnya. 

Akan tetapi, arti eksplisit hadits menunjukkan umum, karena 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


J» i\j*\ *1 ~m\ Jjjj t jj£ Jli-^Jl 
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“Banyak kaum priayang menjadi sempurna imannya, dan tiadayang 
sempurna iman kaum wanita selain iman Asiyah istri Fir’aun, 
Maryam bintu Imran, dan Khadijah bintu Khuwailid. Keutamaan 
Aisyah atas semua wanita laksana keutamaan bubur atas segala ma- 
cam makanan. ’’ 


Asy-Syaikhani telah menakhrij hadits ini tanpa menyebutkan 
Khadijah. 311 Ini menunjukkan bahwa Aisyah adalah wanita paling utama 
secara mutlak di atas semua wanita. 

Akan tetapi, tidak akan lebih utama daripada Fathimah dari sisi 
nasab, karena tidak diragukan bahwa Fathimah lebih mulia daripada 
Aisyah ditinjau dari nasab. 

Sedangkan ditinjau dari aspek kedudukan, maka Aisyah Radhi- 
yallahu Anha memiliki keutamaan-keutamaan yang agung yang tidak 
pemah didapatkan oleh para wanita selainnya. 


311 Al-Bukhari, Kitab Fadhail Ash-Shahabah, Bab "Fadhlu Aisyah"; dan Muslim, 
Kitab Fadhail Ash-Shahabah, Bab "Fadhailu Khadijah Radhiyallahu Anha". 
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Secara eksplisit ucapan Penyusun Rah.imahu.llah berarti bahwa 
kedua istri beliau tersebut berada dalam kedudukan yang sama, karena 
dia mengatakan, 




i' ° ' » 0 > > 


“Khususnya Khadijah ... dan Ash-Shiddiqah”, 
dan tidak mengatakan, 

AiJjLUJl p 


"... La/« Ash-Shiddiqah. ” 

Para ulama berbeda pendapat dalam hal ini: 

Sebagian para ulama berkata, “Khadijah lebih utama, karena dia 
memiliki berbagai keistimewaan yang tidak pernah didapat oleh 
Aisyah.” 

Sebagian para ulama yang lain berkata, “Tetapi Aisyah lebih utama 
karena hadits itu, juga karena dia memiliki berbagai kelebihan 
yang tidak dimiliki oleh Khadijah.” 

Sebagian ahli ilmu melakukan pemilahan, sehingga berkata, “Bagi 
masing-masing dari keduanya keistimewaan yang tidak dimiliki 
oleh lainnya. Di masa awal kerasulan tidak diragukan bahwa keisti- 
mewaan-keistimewaan yang didapatkan oleh Khadijah tidak dida- 
patkan oleh Aisyah. Dan tidak mungkin dia akan menyamainya. 
Sedangkan setelah itu, setelah wafat Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam Aisyah mendapatkan keistimewaan berupa kegiatan 
penyebaran ilmu, penyebaran As-Sunnah, dan memberikan petun- 
juk kepada umat, suatu keistimewaan yang tidak pernah didapat 
oleh Khadijah. Sehingga dengan demikian tidak mungkin mengu- 
tamakan salah satu atas lainnya dengan pengutamaan secara 
mutlak. Akan tetapi, kita mengatakan, “Ini lebih utama ditinjau dari 
aspek tertentu dan yang ini lebih utama ditinjau dari aspek tertentu 
yang lain.” Dengan demikian kita telah menempuh jalan keadilan 
dan dengan jaian ini kita tidak merusakkan suatu keistimewaan 
pihak yang ini atau keistimewaan pihak yang itu. Dengan pemi- 
lahan sedemikian didapat sesuatu yang layak didapat. Keduanya 
dan semua istri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang lain 
bersama-sama di dalam surga. 
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“Mereka melepaskan diri dari cara Rawafidh, yang mana mereka membenci dan 
mencaci-maki para shahabat.". M 


M Rawafidh adalah kelompok yang berlaku berlebih-lebihan ke- 
pada Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu dan semua anggota Ahlul- 
bait. Mereka adalah ahlulbidah yang paling sesat dan orang yang 
paling benci kepada para shahabat radhiyallahu anhum. Orang yang 
ingin mengetahui sejauh mana kesesatan mereka, hendaknya mem- 
baca kitab-kitab mereka dan kitab-kitab mereka yang menyanggah 
mereka. 

Dinamakan Rawafidh karena mereka membuang Zaid bin Ali bin 
Al-Husain bin Ali bin Abi Thalib ketika mereka bertanya kepadanya 
tentang Abu Bakar dan (Jmar. Dia memuji keduanya dan berkata, “Ke- 
duanya adalah menteri kakekku.” 

Sedangkan An-Nawashib adaiah mereka yang menisbatkan per- 
musuhan kepada Ahlulbait, memburukkan dan mencaci-maki mereka. 
Mereka bertentangan dengan pihak Rawafidh. 

RawaRdh memusuhi para shahabat dengan hati dan lisan me- 
reka. Di dalam hati mereka memarahi dan membenci para shahabat, 
kecuali yang mereka jadikan wasilah untuk mendapatkan berbagai 
keinginan mereka. Mereka berlebih-lebihan terhadap Ahlulbait. 

Sedangkan dengan lisan, mereka mencaci-maki lalu melaknat 
mereka dengan mengatakan, "Mereka zalim!” Mereka juga menga- 
takan, “Mereka murtad setelah Mabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kecuali sangat sedikit di antara mereka”, dan lain sebagainya berupa 
berbagai hal yang ada di dalam kitab-kitab mereka. 

Pada hakikatnya mencaci-maki para shahabat radhiyallahu 
anhum bukan melukai pada diri para shahabat radhiyallahu anhum 
saja, tetapi pemburukan pada diri para shahabat, diri Mabi, syariat, dan 
Dzat Allah Azza wa Jalla. 

Sedangkan yang demikian pemburukan pada diri para shahabat 
adalah sangat jelas. 

Sedangkan pemburukan atas diri Mabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah karena semua adalah shahabat, orang-orang keper- 
cayaan beliau dan para khalifah beliau atas umat ini adalah orang- 
orang jahat. Ini adalah pemburukan atas Mabi Shallallahu Alaihi 
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uja Sallam dari aspek yang lain, yaitu pendustaan terhadap beliau 
bahwa beliau menyampaikan tentang keutamaan dan keteladanan 
yang baik mereka. 

Sedangkan pemburukan atas syariat Allah, adalah karena peran- 
tara antara kita dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam da- 
lam penukilan syariat adalah para shahabat. Jika keadilan mereka 
rusak, maka semua syariat yang mereka nukil adalah sesuatu yang 
sama sekali tidak patut untuk dipercayai. 

Sedangkan pemburukan atas Dzat Allah, adalah karena Dia telah 
mengutus Nabi-Nya di tengah-tengah orang-orang jahat, lalu me- 
milih mereka untuk menjadi para shahabat beliau dan sebagai 
para pengemban syariat-Nya, lalu menukiinya untuk seluruh umat- 
Nya. 

Maka, perhatikanlah, bencana besar apa yang bakal muncul de- 
ngan mencaci-maki para shahabat radhiyallahu anhum. 

Kita berlepas diri dari cara-cara yang dilakukan oleh kelompok 
Rawafidh yang mencaci-maki dan membenci para shahabat radhi- 
yallahu anhum. Kita yakin bahwa mencintai mereka adalah wajib. 
Mencegah berbagai keburukan yang diarahkan kepada mereka adalah 
wajib. Hati kita -alhamdulillah- penuh dengan kecintaan kepada me- 
reka, karena keimanan dan ketakwaan mereka serta semangat mereka 
menyebarkan ilmu dan membela Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


i * * 

j “Juga dari cara-cara golongan An-Nawashibyang menyakiti Ahlulbait dengan 
‘ ucapan dan dengan perbuatan nyata”'M 


[lj Yakni, Ahlussunnah wal Jama’ah berlepas diri dari cara-cara 
yang dilakukan oleh golongan An-Nawashib. 

Mereka bertentangan dengan golongan RawaRdh yang bersikap 
berlebih-lebihan terhadap Ahlulbait hingga mengeluarkan mereka dari 
tingkat kemanusiaan menuju tingkat kemaksuman dan kewalian. 

Sedangkan golongan An-Nawashib menghadapi bid’ah dengan 
bid’ah yang lain. Ketika mereka menyaksikan kalangan Rawatidh 
bersikap berlebih-Iebihan terhadap Ahlulbait, maka mereka berkata, 
“Jadi, kami membenci Ahlulbait dan mencaci-maki mereka sebagai 
sikap menghadapi mereka dengan tindakan mereka yang berlebih- 
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lebihan dalam kecintaan dan mengarahkan pujian kepada mereka.” 
Dan selamanya mengambil sikap tengah-tengah dalam berbagai per- 
kara adalah sesuatu sikap yang paling baik, sedangkan menghadapi 
bid’ah dengan bid’ah yang lain, tidak lain akan menjadikan bid’ah itu 
lebih kuat. 


I 

! “Dan mereka menahan diri dari pertikaian jang ada di antara para shahabat M.” 


; H Yakni, dari pertikaian yang terjadi di antara mereka. 

Terjadi beberapa pertikaian di antara para shahabat setelah terbu- 
nuhnya Gmar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu. Hal itu menjadi 
lebih memuncak setelah terbunuhnya (Jtsman, sehingga terjadi apa 
yang terjadi di antara mereka yang menyebabkan berkobarnya api pe- 
perangan. 

Permasalahan ini sangat masyhur. Tidak diragukan bahwa telah 
terjadi karena takwil dan ijtihad. Masing-masing mereka menyangka 
bahwa ia berada pada pihak yang benar. Sehingga tidak mungkin kita 
mengatakan bahwa Aisyah dan Az-Zubair bin Al-Awwam pembunuh Ali 
Radhiyallahu Anhum dan mereka semua adalah pihak yang bathil, 
sedangkan Ali adalah pihak yang benar. 

Keyakinan mereka bahwa mereka adalah pihak yang benar tidak 
memastikan bahwa mereka telah benar-benar dalam pihak yang benar. 

Akan tetapi, jika mereka salah, maka kita meyakini bahwa mereka 
tidak mungkin akan maju melakukan hal itu, melainkan karena ijtihad. 
Bahwa telah baku dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa 
beliau bersabda, 

>f iii ^ 




"Jika seorang hakim menetapkan putusan sehingga ia berijtihad, lalu 
benar, maka baginya dua pahala. Dan jika ia berijtihad, lalu salah, 
maka baginya satu pahala. ” 312 


312 AI-Bukhari, Kitab Al-1'tisham, dan Muslim, Kitab Al-Aqdhiyah. 
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Maka, kita mengatakan, “Mereka salah dalam berijtihad, maka 
bagi mereka satu pahala.” 

Inilah yang sampai kepada kita sebagai sikap yang kita ambil 
melihat perkara itu, bahwa perkara itu memiliki dua aspek. Aspek 
pertama: hukum yang ditetapkan atas pelaku; dan aspek kedua: sikap 
kita terhadap pelaku itu. 

II Sedangkan hukum atas pelakunya sebagaimana telah dijelas- 
kan di atas. Yang kita dukung karena Allah berkenaan dengan apa-apa 
yang terjadi di antara mereka adalah bahwa semua itu muncul dari 
ijtihad mereka. Jika ijtihad terjadi dan menghasilkan sesuatu yang sa- 
lah, maka pelakunya diterima alasannya dan diampuni kesalahannya 
itu. 

Sedangkan sikap kita menghadapi pelakunya, maka kewajiban 
kita adalah menahan diri menghadapi pertikaian di antara mereka. 
Kenapa kita menjadikan perbuatan mereka sebagai ajang untuk saling 
mencaci dan mencela dan kejadian itu kita jadikan ajang kebencian di 
antara kita? Dengan perbuatan kita ini mungkin kita akan menjadi 
orang yang berdosa atau orang yang selamat dan kita tidak akan 
mendapat untung apa-apa selama-lamanya. 

Maka, kewajiban kita dalam menghadapi perkara ini untuk 
bersikap diam berkenaan dengan apa-apa yang sedang berlangsung di 
antara para shahabat. Dan hendaknya kita tidak menyerbu berita-berita 
atau sejarah yang berkenaan dengan perkara ini. Selain sekedar meru- 
juk karena sesuatu yang bersifat darurat. 


730 Syarah Aqidah Wasilhiyah 




jA U ^ AjjjidJl jlj*5fl ®JIa OJ : ujJj^jj 

0*0^ Jo i »./• © £ • . 9 / 9 / jl/ 9 . / 0 0 M / 

4*3 ^waJlj c^u^^aJI a^^j j^J j^iajj 4*3 

•» 0 ,1 °* * •** \ /# ^ o -*» ^ V« \ >”0 ^ \ 0 > 0 *• 9 x 

0jih*%A OjXqz*j* UIj cO j~-P* OjXp*u> 1®I :0jjjJUt® 

* / / / / / 

“Mereka berkata, ‘Atsar-atsaryang telab diriwayatkan berkenaan dengan 
keburukan-keburukan mereka, di antaranya dusta; dan di antaranya lagi sudah 
ditambah-tambahi, dikurangi, atau diubah penampilan sesungguhnya. Yang 
benar dalam perkara ini adalah bahwa mereka dalam hal ini cukup bisa diterima 
alasan mereka, apakah karena berijtihad dan hasilnya benar; atau berijtihad dan 

hasilnya salah , (l\.” 


ill Penyusun membagi semua atsar yang diriwayatkan berkenaan 
dengan keburukan mereka menjadi tiga macam: 

1. Dusta secara murni yang tidak pernah terjadi di kalangan mereka. 
Ini banyak terdapat dalam atsar-atsar yang diriwayatkan kalangan 
An-Nawashib berkenaan dengan Ahlulbait dan apa-apa yang diri- 
wayatkan kalangan Rawatidh berkenaan dengan selain Ahlulbait. 

2. Sesuatu yang memiliki dasar, tetapi telah terjadi penambahan atau 
pengurangan atau perubahan dari aslinya. Dua macam ini semua- 
nya wajib ditolak. 


3. Atsar yang benar, maka bagaimana pendapat kita berkenaan de- 
ngannya? Penyusun Rahimahullah menyebutkan dalam ungkap- 
annya: uij uj : ^aJ i^ 

‘yang behar dalam perkara 'ini adalah bahwa mereka dalam hal 
ini cukup bisa diterima alasan mereka, apakah karena berijtihad 
dan hasilnya benar atau berijtihad dan hasilnya salah’. 

Para mujtahid jika mereka benar, maka baginya dua pahala. 
Mamun, jika salah, maka baginya satu pahala. Hal itu karena sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Xp>r\i blj cul J>r\ <cU 'p£>- lij 
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“Jika seorang hakim menetapkan putusan sehingga ia berijtihad, lalu 
benar, maka baginya dua pahala. Dan jika ia berijtihad, lalu salah, 
maka baginya satu pahala. ” 313 

Apa yang pernah teijadi di antara Mu’awiyah dan Ali Radhi- 
yallahu Anhuma adalah sesuatu yang muncul dari ijtihad dan takwil. 

Akan tetapi, tidak diragukan bahwa Ali lebih dekat kepada ke- 
benaran dalam hal itu daripada Mu’awiyah. Bahkan kita hampir berani 
memastikan kebenarannya. Hanya saja Muawiyah adalah seorang muj- 
tahid. 

Yang menunjukkan bahwa Ali adalah yang paling dekat kepada 
kebenaran adalah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 




“Aduh kasihan Ammar! Dia dibunuh oleh kelompok yang membe- 
rontak. ” 314 


Orang yang membunuhnya adalah para kawan Mu’awiyah. De- 
ngan demikian kita mengetahui bahwa mereka adalah anggota kelom- 
pok yang memberontak yang keluar dari imam. Akan tetapi, mereka 
suka melakukan takwil. Maka, kebenaran berada di pihak Ali, baik se- 
cara pasti atau secara perkiraan. 


' ' * ' ' ' 

* * * / / / / 

“Namun demikian mereka tidak berkeyakinan bahwa masing-masina dari para 
shahabat terjaga dari dosa-dosa besar dan dosa-dosa kecil. lil” 


m Di sana masih ada bagian keempat, yaitu apa yang terjadi di 
antara mereka berupa berbagai macam keburukan yang terjadi bukan 
karena ijtihad atau takwil, sehingga dijelaskan oleh Penyusun Rahima- 
hullah dengan mengatakan: 


313 Al-Bukhari, Kitab Al-I'tisham, dan Muslim, Kitab Al-Aqdhiyah. 

314 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Ash-Shalat, Bab "At-Ta'awun fii Bina' Al- 
Masjid"; dan Muslim, Kitab Al-Fitan. 
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^y\ 'jĕ- iiyyt Cu^aji j. o^ij jr ji ojltL' S/ iJJi ‘namun 
demikian mereka tidak berkeyakinan bahwa masing-masing dari 
para shahabat terjaga dari dosa-dosa besar dan dosa-dosa kecii. 


Mereka tidak meyakini yang demikian. Hal itu karena sabda 
Rasuiullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


“Setiap anak Adam pasti bersalah, dan sebaik-baik orang bersalah 
adalah orangyang bertaubat ” 315 

Akan tetapi, keterpeliharaan ada di dalam kesepakatan mereka 
(ijma 1 ); karena tidak mungkin mereka sepakat pada suatu dosa besar 
dan dosa kecil sehingga mereka menghalalkannya atau melakukannya. 

Akan tetapi, salah seorang dari mereka melakukan suatu dosa 
besar, sebagaimana yang dilakukan oleh Misthah bin (Jtsatsah, Hassan 
bin Tsabit, dan Himnah bintu Jahsyi dalam peristiwa Hadits Al-Ifki. 316 
Akan tetapi, dengan kejadian itu mereka membersihkan diri dari semua 
dengan penegakan hukuman atas mereka. 




a&i' j ' 
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ll Bahkan boleh saja mereka berdosa sebagaimana manusia pada umumnya M; 
tetapi mereka memiliki amal-amal di masa lalu dan berbagai keutamaan yang 
menyebabkan ampunan atas apa-apayang muncul dari mereka jika munculll” 

Yakni, sebagaimana orang pada umumnya. Akan tetapi, me- 
reka lebih daripada orang lain^ sebagaimana apa yang dikatakan oleh 
Penyusun: j| j-Cau U ijk. ^* JJUiili } jjiJLJi J. ‘akan 

tetapi, mereka memiliki amal-amal di masa lalu, dan berbagai ke- 
utamaan yang menyebabkan ampunan atas apa-apa yang muncul 
dari merekajika rnuncui. 


3« Diriwayatkan Imam Ahmad dalam Al-Musmd (3/198); dan At-Tirmidzi 
(2499). 

315 Hadits Al-Ifki, diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab At-Tajsir ; dan Muslim, Kitab 
At-Taubah, Bab "Fii Hadits Al-Ifki". 
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Ini adalah sebagian sebab yang karenanya Allah menghapus- 
kan dosa-dosa kecil dan dosa-dosa besar. Yaitu, sesuatu yang mereka 
miliki berupa amal-amal perbuatan di masa lalu dan berbagai keuta- 
maan yang tidak pernah dimiliki oleh siapa pun. Mereka membela Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beijihad dengan harta dan jiwa 
mereka, mereka mengorbankan jiwa mereka demi menegakkan kalimat 
Allah. Semua ini mengharuskan pengampunan atas apa-apa yang 
muncul dari mereka, sekalipun merupakan bagian dari dosa besar jika 
tidak sampai kepada tingkat kekufuran. 

Di antaranya adalah kisah Hathib bin Abi Balta’ah ketika diutus 
menuju kepada Gturaisy untuk menyampaikan kepada mereka tentang 
perjalanan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menuju kepada mereka. 
Sehingga Allah menunjukkan hal itu kepada Nabi-Nya. Dia tidak me- 
nyampaikan berita itu. Maka, (Jmar memohon izin kepada Nabi 
Shallallcihu Alaihi wa Sallam untuk memenggal leher Hathib. Maka, 
Nabi Shallallcihu Alaihi wa Sallam bersabda, 


s s 


I :JUi <.jJu Jj&I Js J*j tl jJ. > 


“Sesungguhnya dia turut menyaksikan Perang Badar. Tahukah kamu 
hal itu? Kiranya Allah menengok Ahli Badar, lalu berjirman, ‘Laku- 
kan apa saja yang kalian mau, Aku telah mengampuni kalian se- 
mua ’. ” 317 


7 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Jihad, Bab "Al-Jasus", dan Muslim (2494). 
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“Sehingga mereka diampuni segala keburukannya jang tidak akan diampuni 
untuk orang-orang setelah mereka. Karena mereka memiliki berbagai kebaikan 
yang menghapuskan semua keburukanyang tidak akan berlaku untuk orang- 
orang setelah mereka. Telah baku dengan dasar sabda Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa mereka berada di dalam abad terbaik. Sehingga satu 
mud dari salah seorang dari mereka jika ia sedekahkan lebih baik daripada emas 
sebesar Gunung Uhud bagi orang-orang setelah mereka.Kemudian jika muncul 
satu dosa dari satu orang di antara mereka, maka telah diterima taubatnya 
karena dosa itu.A Atau ia datang dengan berbagai kebaikanyang 
menghapusnyaM Atau ia diampuni karena kebaikannyayang telah laluJ.” 

Al Yang demikian di dalam sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, 


“Sebaik-baik manusia adalah dalam abadku. ” 318 
Juga dalam sabdanya, 


Jj* a* 




' / / / * / 
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“Janganlah kalian mencaci-maki shahabatku, demi Dzat yangjiwaku 
ada di tangan-Nya, jika salah seorang dari kalian berinfak emas 


318 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Fadhail Ash-Shahabah ; dan Muslim, Kitab 
Fadhail Ash-Shahabah. 
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sebesar Gunung Uhud, maka tidak akan sampai kepada satu mud sa- 
lah seorang dari mereka atau setengahnya. ” 319 
!?] Yakni, jika ia bertaubat dari dosanya, maka hilanglah darinya 
keburukan dan dosanya, hal itu karena firman Allah, 

"Dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan yang lain beserta 
Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membu- 
nuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina, 
barangsiapa yang melakukan demikian, niscaya dia mendapat (pem- 
balasan) dosa(Nya); (yakni) akan dilipatgandakan adzab untuknya 
pada hari Kiamat dan dia akan kekal dalam adzab itu, dalam kea- 
daan terhina, kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman, dan 
mengerjakan amal shalih; maka, kejahatan mereka diganti Allah 
dengan kebajikan. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. ” (Al-Furqan: 68-70) 

Siapa saja yang bertaubat dari suatu dosa, maka dia menjadi 
orang yang tidak berdosa sama sekali. Maka, tiada pengaruhnya pada 
dirinya. 

(II Hal itu karena firman Allah, 


“Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan 
(dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. ” (Hud: 114) 
f'l Hal itu karena firman Allah dalam sebuah hadits qudsi berke- 
naan dengan Ahli Badar, 



“Lakukan apa saja yang kalian mau, Aku telah mengampuni kalian 
semua. ” 


Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Fadhail Ash-Shahabah; dan Muslim, Kitab 
Fadhail Ash-Shahabah, Bab "Tahrimu Sabb Ash-Shahabah". 
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“/Itau dengart syajaat Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Yang mana 
mereka adalah orang-orangyang paling berhak mendapatkan syajaatnyad I atau 
dia diuji dengan suatu bala ketika di dunia sehmgga dengannya ia diampuni 
segala dosanya.t 1 Jika ini berkenaan dengan dosa-dosayang nyata, maka 
bagaimana dengan perkara-perkara yang mereka berupaya berijtihad berkenaan 
dengannya: jika mereka benar, maka bagi mereka dua pahala; sedangkan jika 
mereka salah, maka bagi mereka satu pahala ; sedangkan kesalahan diampuni. Jl 
Kemudian bahwa kapasitas orangyang mengingkari perbuatan sebagian shahabat 
sangat sedikit namun di sisi lain mereka memiliki berbagai keutamaan dan 

kebaikan itulTl.” 


M 


01 Telah berlalu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mem- 
berikan syafaat kepada umatnya. Para shahabat radhiyallahu arihum 
adalah orang yang paling berhak dalam hal ini. 

)H Dengan bala' di dunia Allah mengampuni kesalahan-kesa- 
lahan. Sebagaimana hal itu disampaikan oleh Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dalam sabdanya, 


(AJUlI Aj Aiil Jal V' («IJ-X lli jA AJ JLw» Cĕ 
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“Tiada seorang Muslim yang tertimpa sesuatu yang menyakitkan se- 
perti penyakit atau lainnya, melainkan Allah merontokkan dengannya 
segala kesalahannya sebagaimana sebatang pohon yang merontok- 
kan daun-daunnya. ” 320 


320 Diriwayatkan AI-Bukhari, Kitab Al-Mardha, Bab "Wadh'u Al-Yadi 'ala al- 
Mariidh"; dan Muslim, Kitab Al-Birru wa Ash-Shilatu, Bab "Tsawab Al-Mukmin 
fiimaa Yushiibuhu min Maradhin au Huznin". 
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Hadits-hadits dalam hal ini sangat masyhur dan banyak jumlah- 
nya. 

l*1 Dalilnya telah disebutkan, sehingga hal ini menjadi termasuk 
dalam bab yang utama untuk tidak menjadi sebab pemburukan dan aib 
bagi mereka. 

Semua sebab yang telah disebutkan oleh Penyusun Rahima- 
hullah membatalkan pemburukan kepada pihak para shahabat. Semua 
itu terbagi menjadi dua bagian: 

Khusus bagi mereka. Yaitu, ketika mereka memiliki amal-amal di 
masa lalu dan berbagai keutamaan. 

Clmum, yaitu: taubat, kebaikan-kebaikan yang menghapus, syafaat 
dari nabi dan bala'. 

Oadar yang mengingkari perbuatan sebagian mereka sedikit 
bahkan lebih sedikit dari yang paling sedikit. Oleh sebab itu, Penyusun 
Rahimahullah berkata: {yto JiCai ‘tenggelam di 

sisi berbagai keutamaan dan kebaikah kaum itu’'. 

Tidak diragukan bahwa sebagian mereka pernah mencuri, atau 
minum khamar, atau menuduh orang lain melakukan zina, atau berzina 
dengan wanita yang bersuami, atau berzina dengan wanita yang belum 
bersuami. Akan tetapi, semua dosa ini menjadi tenggelam di samping 
berbagai keutamaan dan kebaikan kaum itu. Sedangkan sebagian me- 
reka menerima hukuman had sehingga menjadi kafarah baginya. 
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“Berupa iman kepada Allah dan Rasul-Nya, jihad di jalan-Nya, hijrah, 
pembelaan, ilmuyang bermanfaat, dan amal shalihln Siapa sajayang 
mencermati sirah kaum itu dengan penuh ilmu dan hujjahyang nyata, dan apa- 
apayang datang dari Allah berupa berbagai keutamaan pada mereka, maka ia 
akan mengetahui secara meyakinkan bahwa mereka adalah manusia terbaik 

setelah para nabfi)” 


01 Semua ini adalah kisah teladan, keutamaan-keutamaan, dan 
pengetahuan yang masyhur. Juga menenggelamkan semua keburukan 
yang nyata yang pernah dilakukan oleh kaum itu. Maka, bagaimana 
dengan berbagai keburukan yang tidak nyata; atau mereka berijtihad 
dan melakukan takwil dalam hal itu? 

13 Ini adalah tambahan apa-apa yang telah baku dari Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam dalam sabdanya. 


. > • , * * * * , * / . 


“Sebaik-baik manusia adalah di masa abadku, kemudian berikutnya 
dan kemudian berikutnya. n321 

Dengan demikian kebaikan mereka atas orang lain dari kalangan 
para pengikut para nabi menjadi baku dengan dasar nash dan analisa 
tentang keadaan-keadaan mereka. 

Jika Anda mengamati dengan ilmu, hujjah yang nyata dan de- 
ngan cara yang adil berkenaan dengan berbagai kebaikan mereka dan 
apa-apa yang diberikan kepada mereka berupa berbagai keutamaan, 
maka Anda akan mengetahui secara meyakinkan bahwa mereka adalah 
sebaik-baik manusia setelah para nabi. Mereka lebih baik daripada para 
Hawari, para shahabat Isa. Lebih baik daripada Nugaba', para shaha- 


32! Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Fadhail Ash-Shahabah; dan Muslim, Kitab 
Fadhail Ash-Shahabah. Dari hadits AbduUah bin Umar Radhiyallahu Anhuma. 
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bat Musa. Lebih baik daripada mereka yang beriman bersama Nuh, 
Hud, dan selain mereka. Tiada seorang pun dari para pengikut para 
nabi yang lebih utama daripada para shahabat radhiyallahu anhum. 
Perkara ini sangat nyata dan jelas, hal itu karena firman Allah, 

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia. ” 

(Ali Imran: 110) 

Sebaik-baik di antara kita adalah para shahabat, dan karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah manusia terbaik, maka para sha- 
habatnya tidak diragukan sama sekali adaiah shahabat terbaik. 

Ini menurut Ahlussunnah wal Jamaah. Sedangkan menurut ka- 
langarr Ralrdhah mereka adalah manusia paling buruk, kecuali orang- 
orang-yang dikecualikan dari mereka. 


&H\ aO* d°/ji ja °^j> J°j£j *}'j OlT S? 

J\*3 ill J± \&/\'j /H\ 'Jr 

“Tiada dan tidak akan ada orang seperti mereka .iO Dan bahwasanya mereka 
adalah manusia pilihan daripada manusia-manusia dalam abad-abad umat ini 
yang merupakan umat terbaik dan termulia menurut Allah Ta’alaft\.” 

lH Yakni, tiada dan tidak akan ada orang-orang seperti mereka. 
Hal itu karena sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


“ Sebaik-baik manusia adalah dalam abadku. ” 

Sehingga mutlak tiada orang-orang seperti mereka, baik di masa 
dahulu atau di masa kemudian. 

f ? l Sedangkan kenyataan bahwa umat ini adalah umat terbaik, 
adalah karena firman Allah Ta’ala, 

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma 'ruf, dan mencegah dari yang mungkar, 
dan beriman kepada Allah. ” (Ali Imran: 110) 

Juga karena firman Allah, 

“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam); 
umatyang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) 
manusia .... " (Al-Baqarah: 143) 
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Juga karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam rasul paling 
baik, maka tak ayal lagi umatnya adalah umat terbaik pula. 

Berkenaan dengan kenyataan bahwa para shahabat adalah 
orang-orang pilihan di antara umat dalam abad-abad ini, adalah karena 
sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


"Sebaik-baik manusia adalah dalam abadku. ” 322 
Dalam Lafazh yang lain disebutkan, 

"Sebaik-baik umat adalah dalam abadku. ” 323 


J/ / 



^/ // 


Yang dimaksud dengan ungkapan beliau ‘abad’ adalah para sha- 
habat. Sedangkan yang dimaksud dengan “mereka yang datang sete- 
lahnya” adalah para tabi’in. Kemudian dengan “mereka yang datang 
setelahnya” adalah para tabiut tabi’in. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan, “Gngkapan dengan 
menggunakan abad yang tiga macam adalah mereka yang hidup di 
dalam abad-abad itu. Dan mereka adalah perantaranya.” Kebanyakan 
para shahabat melemah bersama-sama dengan habisnya para khalifah 
yang empat, sehingga tidaklah tersisa Ahli Badar, melainkan beberapa 
orang saja. Mayoritas para tabi’in yang mengikuti dengan baik, menjadi 
lemah di bagian akhir masa para khalifah kecil di masa keamiran Ibnu 
Az-Zubair dan Abdul Malik. Juga mayoritas tabi’ut tabi’in di akhir-akhir 
daulah Gmawiyah dan awal-awal daulah Abbasiyah.” 

Shahabat terakhir wafat adalah Abu Ath-Thufail Amir bin Watsilah 
Al-Laitsi yang wafat pada tahun seratus Hijriyah. Dikatakan, “Pada 
tahun seratus sepuluh. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata di dalam kitab Al-Fath 324 ; “Mereka 
sepakat bahwa akhir masa para tabi’ut tabi’in di antara orang-orang 
yang diterima perkataannya adalah orang yang hidup hingga tahun dua 
ratus dua puluh.” 


322 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Fadhail Ash-Shahabah; dan Muslim, Kitab 
Fadhail Ash-Shahabah. 

323 Diriwayatkan At-Tirmidzi, Kitab Fadhail Ash-Shahabah. 

324 Fathu Al-Bari (7/6). 
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Pasal: “Di antara prinsip-prinsip Ahlussunnah walJama’ah: pembenaran adanya 
berbagai karomah pada diri para wali." 0 


Pa«*al 


TENTANG KAROMAH PARA WALI 


!'l Berbagai karomah para wali adalah sesuatu yang sangat pen- 
ting yang harus diketahui kebenaran di dalamnya dari yang bathil. 
Apakah karomah itu sesuatu yang nyata adanya dan baku, atau apakah 
semua itu masuk ke dalam bab takhayyul saja? 

Penyusun Rahimahullah ungkapan Ahlussunnah berkenaan de- 
ngan perkara ini. 

Di antara prinsip-prinsip Ahlussunnah wal Jamaah: pembenaran 
adanya berbagai karomah pada diri para wali. 

Maka, siapakah para wali itu? 

Jawabnya: Allah telah menjelaskan tentang mereka dalam firman- 

Nya, 


1° ?\ X*'"' t 9 l ' 9 * f1 • * 9 * r o «fx * . » X ' . * * x ( 0 f 
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* x xxx 

X ^ 
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“Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tiada kekhawatiran ter- 
hadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Yaitu) orang- 
orangyang beriman dan mereka selalu bertakwa. ” (Yunus: 62-63) 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah berkata, “Siapa saja 
yang mukmin dan bertakwa, maka dia adalah wali Allah.” 

Kewalian bukan dengan klaim atau angan-angan, kewalian ada- 
lah dengan iman dan takwa. Jika kita melihat orang mengatakan “dia 
adalah seorang wali”, tetapi dia tidak bertakwa kepada Allah, maka 
ucapannya itu ditolak. 

Sedangkan cJCs'/ adalah bentuk jamak dari dan dia adalah 
perkara yang di luar kebiasaan. Diberlangsungkan oleh Allah di tangan 
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seorang wali sebagai bentuk dukungan, pertolongan, peneguhan, dan 
pembelaan agama. 

Seseorang yang memiliki kuda yang dihidupkan kembali oleh 
Allah Ta’ala, yaitu: Shalat bin Asyim, setelah kuda itu mati, sehingga 
shalat tiba di rumah keluarganya. Ketika ia berada di rumah keluarga- 
nya, berkata kepada anaknya, “Lepaskan pelana dari punggung kuda! 
Karena pelana itu pinjaman (titipan).” Maka, ketika peiana dilepas 
darinya, ia jatuh dan mati kembali. Ini adalah bentuk karomah bagi 
orang itu sebagai bentuk pertolongan baginya. 

Sedangkan yang berfungsi sebagai pembelaan Islam adalah 
seperti apa yang pernah terjadi pada diri AI-Ala' bin Al-Hadhrami 
Radhiyallahu Anhu ketika ia menyeberangi air laut. Juga sebagaimana 
yang pemah terjadi pada diri Sa’ad bin Abi Waqqash Radhiyallahu 
Anhu ketika menyeberangi Sungai Dijlah. Kisah keduanya sangat ter- 
kenal di dalam sejarah. 

Jadi, karomah adalah sesuatu yang di luar kebiasaan. 

Sedangkan sesuatu yang berlangsung sebagaimana biasa adalah 
bukan karomah. 

Perkara ini diberlangsungkan oleh Allah melalui tangan seorang 
wali, sebagai bentuk pemeliharaan dari perkara-perkara yang berbau 
sihir dan mantra-mantra. Dia adalah perkara yang di luar kebiasaan, 
tetapi berlangsung di tangan orang-orang yang tidak bertakwa kepada 
Allah. Bahkan berlangsung di tangan para musuh Allah. Maka, yang 
demikian bukan karomah. 

Karomah itu telah menjadi sangat banyak yang dinyatakan bahwa 
semua itu adalah karomah di tangan mereka yang menggunakan 
mantra-mantra itu yang melakukan penghalangan dari jalan Allah. 
Maka, kewajiban kita adalah waspada dari mereka dan tindakan mereka 
yang suka mempermainkan akal dan pemikiran orang. 

Karomah itu telah baku dengan dasar Al-Qur'an dan As-Sunnah. 
Kejadiannya bisa di masa yang telah berlalu atau di masa yang masih 
akan datang. 

Di antara karomah yang telah baku dan dasar Al-Qur'an dan As- 
Sunnah adalah bagi Ashhabul Kahfi yang telah berlalu kisahnya. Mereka 
hidup di tengah-tengah kaum yang musyrik, sedangkan mereka telah 
beriman kepada Allah. Lalu mereka merasa takut jika diketahui dan 
diperangi oieh mereka. Sehingga mereka ini keluar dari kampungnya 
berhijrah kepada Allah Azza wa Jalla. Sehingga dimudahkan bagi me- 
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reka untuk mendapatkan gua di sebuah gunung. Mulut gua ini meng- 
hadap ke Gtara sehingga cahaya matahari tidak menimpa mereka se- 
hingga tidak menghancurkan jasad-jasad mereka dan mereka pun 
bukan tidak mendapatkannya. Jika matahari terbit, maka ia condong 
ke arah kanan dari gua mereka; dan jika ia terbenam, maka condong 
menjauh ke arah kiri mereka, sedangkan mereka berada di dalam 
tempat .yang sangat luas di dalam gua itu. Mereka tinggal di dalam gua 
itu selama tiga ratus sembilan tahun dalam keadaan tertidur. Allah 
Subhanahu wa Ta’ala membalik-balikkan mereka ke kanan dan ke kiri 
di musim panas dan di musim dingin. Mereka dibuat terkejut oleh pa- 
nas dan tidak dijadikan merasa sakit karena dingin. Mereka tidak me- 
rasa lapar, tidak merasa haus, dan tidak bosan tidur. Tidak diragukan 
bahwa semua ini adalah karomah. Mereka tetap demikian hingga 
dibangkitkan oleh Allah dan kesyirikan telah musnah dari kampung itu 
sehingga mereka selamat darinya. 

Di antaranya lagi adalah kisah Maryam Alaihassalam. Allah 
memberinya karomah. Rasa sakit akan melahirkan anak memaksa ia 
(bersandar) pada pangkal pohon kurma. Allah memerintahkan kepa- 
danya untuk menggoyang batang kurma itu agar berguguran buah 
kurma yang masak. 

Di antaranya lagi kisah seorang pria yang telah dimatikan oleh 
Allah selama seratus tahun, lalu dibangkitkan kembali sebagai karomah 
baginya dan agar jelas baginya kekuasaan Allah Ta'ala sehingga iman- 
nya bertambah kokoh. 

Sedangkan di dalam As-Sunnah, maka karomah itu sangat ba- 
nyak jumlahnya. 325 

Sedangkan di dalam dunia kenyataan berkenaan dengan berba- 
gai macam karomah sudah demikian nyata. Seseorang mengetahuinya 
di zamannya, baik dengan menyaksikan langsung dengan mata kepala 
atau lewat berita yang dapat dipercaya. 

Maka, mazhab Ahlussunnah wal Jama’ah adalah membenarkan 
semua karomah para wali. 

Di sana juga muncul mazhab yang menentang mazhab Ahlus- 
sunnah wal Jamaah. Yaitu, mazhab Mu’tazilah dan semua yang mengi- 
kutinya. Di mana mereka mengingkari berbagai macam karomah dan 


325 Rujuklah Kitab Al-Anbiya', Bab "Maa Dzukira an bani Israil" di dalam Shahih 
Al-Bukhari dan Kitab Al-Furqan baina Aauliya' Ar-Rahman wa Auliya' Asy-Syaithan, 
karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. 


744 Syarah Agidah Wasithiyah 





mengatakan, “Sesungguhnya jika engkau menetapkan karomah, maka 
akan ada keraguan antara seorang penyihir dengan seorang wali dan 
seorang wali dengan seorang nabi, karena masing-masing mereka 
mendatangkan sesuatu yang di iuar kebiasaan.” 

Maka, dikatakan, “Tldak mungkin terjadi kerancuan, karena ka- 
romah berada di tangan seorang wali. Seorang waii tidak mungkin 
mengklaim bahwa dirinya adalah seorang nabi. Jika ia mengklaim 
demikian, tentu dia bukan seorang wali. Tanda-tanda seorang nabi 
hanya ada di tangan seorang nabi. Mantra dan sihir berada di tangan 
seorang musuh yang sangat jauh dari kewaiian Allah. Terjadi dengan 
perbuatannya dengan meminta pertolongan kepada para syetan, se- 
hingga hal itu didapatkan dengan upayanya. Ini sangat berbeda dengan 
karomah yang datang dari Ailah Ta'ala dan bukan dicari oleh wali itu 
sendiri dengan upayanya. 

Para ulama berkata, “Setiap karomah adalah milik seorang wali. 
Karomah adalah tanda bagi seorang nabi yang diikutinya, karena 
karomah adalah kesaksian dari Allah bahwa jaian seorang wali tersebut 
adalah jalan yang benar. 

Dengan demikian, berbagai karomah yang terjadi di tangan para 
wali di tengah-tengah umat ini adalah tanda-tanda bagi Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Oleh sebab itu, sebagian para ulama berkata, “Tiada satu tanda 
pun pada seorang nabi di antara para nabi terdahulu, melainkan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memiliki semisalnya.” 

Telah dikeluarkan berita bahwa RasuluIIah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak pemah dilemparkan ke dalam api, lalu keluar dalam kea- 
daan hidup sebagaimana yang dialami oleh Mabi Ibrahim. 

Klaim itu disanggah bahwa peristiwa sedemikian pemah terjadi 
pada diri para pengikut Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sebagaimana disebutkan oleh para sejarawan dari Abu Muslim Al- 
Khaulani. Jika para pengikut Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dimuliakan dengan jenis kejadian yang di luar kebiasaan itu menun- 
jukkan bahwa agama Mabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah benar, 
karena didukung dengan tanda-tanda sedemikian yang pernah terjadi 
dengan diri Mabi Ibrahim. 

Juga dikeluarkan kepada mereka bahwa Iaut tidak terbelah di 
tangan Mabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagaimana 
yang pernah terjadi di tangan Mabi Musa! 


Syarah Aqidah Wasithiyah 745 




Hal itu disanggah, di tengah-tengah umat ini teiah terjadi suatu 
peristiwa berkenaan dengan laut yang lebih agung daripada yang per- 
nah terjadi di tangan Musa, yaitu berjalan di atas air. Sebagaimana 
dalam kisah Al-Ala bin Al-Hadhrami, bahwa orang-orang berjalan di 
atas permukaan air. Ini lebih agung daripada yang pernah terjadi de- 
ngan Musa, karena Musa berjalan di atas tanah yang kering. 

: ^ u 9 a dikeluarkan kepada mereka bahwa sebagian dari tanda- 
tenda tsa adalah menghidupkan orang mati, hal itu tidak terjadi pada 
diri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Dibantah bahwa kejadian demikian telah terjadi pada diri para 
pengikut Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sebagaimana da- 
lam kisah orang yang keledainya mati di tengah perjalanan. Maka, ia 
berdoa kepada Allah agar sudi menghidupkan kembali keledainya. 
Maka, Allah Ta ala menghidupkannya. 

Juga dikeluarkan tentang penyembuhan orang buta bawaan dan 
orang sakit sopak. 

Hal itu dibantah, bahwa kejadian sedemikian pernah terjadi pada 
diri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa Oatadah bin An-Mu’man 
ketika terluka pada Perang Ghud, keluar matanya hingga menggantung 
di pipinya. Maka, datanglah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu 
mengambilnya dengan tangan beliau, lalu meletakkannya di tempat- 
nya. Sehingga kedua matanya menjadi lebih bagus. Ini bagian dari tan- 
da-tanda yang paling agung. 

Tanda-tanda yang ada di tangan para nabi terdahulu, maka 
sejenis itu terjadi pada diri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam atau 
pada umat beliau. Siapa saja yang ingin tahu lebih banyak tentang hal 
ini, maka hendaknya ia merujuk kitab Al-Bidayah wa An-Nihayah fii 
At-Tarikh, karya Ibnu Katsir. 

Peringatan: 

Karomah-karomah, kita katakan bahwa semua itu dijadikan seba- 
gai bentuk dukungan, penetapan, pertolongan atas seseorang, atau 
pembelaan atas suatu kebenaran. Oleh sebab itu, berbagai macam 
karomah yang terjadi di tangan para tabi’in Iebih banyak daripada yang 
terjadi di tangan para shahabat. Karena para shahabat telah men- 
dapatkan dukungan, pembelaan, dan penetapan yang tidak iagi mem- 
butuhkan berbagai karomah, karena sesungguhnya RasuluIIah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam berada di tengah-tengah mereka. Sedangkan 
Para tabi’in tidak demikian halnya. Oleh sebab itulah, karomah sangat 
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banyak terjadi di masa mereka sebagai bentuk pengukuhan, pene- 
tapan, dan pembelaan atas kebenaran yang mereka terapkan. 


j <i j'j*- tjjn 

+ ' * * * * S ' S * / 

OljjjLllj BjJLaII (OUitUCojlj 

“Apa-apajang dilangsungkan oleh Allah di tangan-tangan mereka adalah 
bagian dari kejadian-kejadian di luar kebiasaan.lM Yang berupa berbagai ilmu 
dan mukasyajat (pembukaan rahasia); berbagai kemampuan dan pengaruh- 

pengaruh."\t\ 


!ll 3// adalah bentuk jamak dari J />■ ‘melampaui’. 
oiSiili bentuk jamak dari iSiiJi ‘kebiasaanjadat’. 

Yang dimaksud dengan: oiSliJi j // ‘kejadian-kejadian di luar 
kebiasaan’ adalah apa-apa yang muncul dan berbeda dengan kebia- 
saan alamiah. 


Berbagai karomah ini memiliki empat macam sasaran yang di- 
tunjukkan olehnya: 

1. Sebagai penjelasan akan kekuasaan Allah Azza wa Jalla, karena 
semua kejadian yang berbeda dengan kebiasaan alamiah itu terjadi 
atas dasar perintah Allah. 

2. Kebohongan bagi orang-orang yang mengatakan alam adalah 
yang memperbuat sesuatu. Karena jika alam yang melakukannya, 
maka tentunya alam ini akan berada kondisi yang tetap dan tidak 
pemah akan berubah. Jika semua kebiasaan dan alam mengalami 
perubahan, maka menunjukkan bahwa alam ini memiliki Pengelola 
dan Pencipta. 

3. Semua itu adalah tanda bagi Nabi yang diikuti sebagaimana telah 
berlalu penjelasannya. 

4. Di dalamnya peneguhan dan karomah bagi wali tersebut. 

® Yakni, karomah itu terbagi menjadi dua bagian: bagian perta- 
ma berkaitan dengan ilmu dan mukasyafat; dan satu bagian yang lain 
berkaitan dengan kekuasaan dan pengaruh-pengaruh. 

Sedangkan ilmu adalah bahwa manusia akan mendapatkan ilmu 
yang tidak didapatkan oleh orang lain. 
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Sedangkan mukasyafat adalah terlihat olehnya sesuatu yang di- 
buka untuknya dan tidak untuk selain dirinya. 

Contoh untuk yang pertama -ilmu- adalah apa-apa yang dise- 
butkan oleh Abu Bakar bahwa Allah menunjukkan kepada dirinya apa 
yang ada di dalam perut istrinya -kehamilan-. Allah memberitahu diri- 
nya bahwa kandungannya adalah seorang anak perempuan. 326 

Contoh untuk yang kedua -mukasyafat- apa yang terjadi pada 
diri Amirul Mukminin Gmar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu ketika 
ia berkhutbah di hadapan orang banyak pada hari JunrTat di atas mim- 
bar. Orang-orang mendengar dirinya mengatakan, “Wahai Sariyah! 
Gunung!” orang-orang terheran karena ucapannya itu. Lalu mereka 
bertanya kepadanya tentang kejadian itu? 

Maka, ia menjawab bahwa dibukakan rahasia tentang Sariyah bin 
Zanim -dia adalah salah satu penglimanya di Irak-, dan dia dalam kea- 
daan dikepung oleh musuhnya. Maka, (Jmar mengarahkannya untuk 
naik ke gunung. Dia berkata kepadanya, “Wahai Sariyah! Gunung!” 
Sariyah mendengar suara (Jmar dan ia pun membelok ke gunung 
untuk berlindung diri di sana. 327 

Itulah sebagian dari perkara-perkara yang disebut mukasyafat. 

Sedangkan kekuasaan dan berbagai pengaruh adalah seperti 
yang terjadi pada diri Maryam ketika dirinya menggoyang pohon kurma 
sehingga berguguran buahnya yang sudah masak. Juga seperti yang 
terjadi pada “orang yang memiliki ilmu tentang Al-Kitab”, yang berkata 
kepada Sulaiman, 

“Aku akan membawa singgasana itu kepadamu sebelum matamu ber- 

kedip. ” (An-Naml: 40) 


326 Al-Ishabah fii Tamyiz Ash-Shahabah, ( 4 / 261 ). 

327 Al-Bidayah wa An-Nihayah ( 7 / 131 ). 
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i \AjS>j Ojj»*> ^9 Jt’ jy\ 'o\ \^ 

^ / / / / / / / / 

1^3 5ij£-ji ^aj i«^!l OjjS jJC»j ^j-ajIsJIj «ub^l^Jl <L#^fl aJLa 

i#UaJl ^jj ^Jl 

“Sebagaimanayang ma’tsur dari pendahulu-pendahulu umat ini di dalam surat 
Al-Kahfi dan lainnya. Juga dari dalam umat ini dari para shahabat, tabi’in, dan 
seluruh generasi umat.i M Semua itu akan ada di tengah-tengah mereka hingga 

tiba hari Kiamat J l.” 


, 11 Karomah-karomah selalu ada dalam berbagai umat. Di an- 
taranya kisah para penghuni gua yang tertutup pintunya oleh batu 
besar. 328 Juga pernah terjadi di zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, seperti kisah Usaid bin Hudhair 329 dan pembanyakan 
jumlah makanan di zaman para shahabat. 330 Juga ada di kalangan para 
tabi’in, seperti kisah Shalat bin Asyim yang oleh Allah dihidupkan kem- 
bali kudanya yang telah mati. 

Di dalam kitab Al-Furqart, Syaikhul Islam berkata, “Bab tentang 
hal ini sangat luas. Telah membahas tentang berbagai karomah para 
wali di dalam selain bagian ini. Sedangkan apa-apa yang kita lihat de- 
ngan mata kepala kita dan apa-apa yang kita ketahui di zaman seka- 
rang ini, juga sangat banyak.” 

® Dalil yang menunjukkan bahwa semua itu ada hingga hari 
Kiamat adalah dalil sanTi (naqli) dan aqli. 

II Sedangkan dalil sam’i (naqli) adalah bahwa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam dalam kisah Dajjal memberitahukan bahwa 
dia memanggil seorang pemuda. Dia datang, lalu dia berkata, “Engkau 
dusta, engkau adalah Al-Masih Ad-Dajjal yang telah disampaikan 
kepada kami oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Maka, 
datanglah Dajjal dan membunuhnya dengan memotongnya menjadi 
dua bagian. Satu potong di sini dan satu potong Iagi di sana dengan 
jarak yang jauh. Kemudian dia berjalan di antara keduanya seraya 
memanggilnya sehingga ia bangkit seraya bertahlil. Lalu dia memang- 


328 Al-Bukhari, Kitab Al-Anbiya\ Bab "Hadits Al-Ghaar"; dan Muslim, Kitab 
Adz-Dzikr wa Ad-Du'a. 

329 Al-Bukhari, Kitab Fadhail Al-Qur'an; dan Muslim, Kitab Shalat Al-Musafirin. 

330 Al-Bukhari, Kitab Mawaqiit Ash-Shalat; dan Muslim, Kitab Al-Asyribah. 
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gilnya dan menetapkan ubudiyah pada dirinya. Maka, pemuda itu ber- 
kata, “Engkau terhadap dirimu sendiri tidak lebih tajam penglihatannya 
daripadaku terhadap engkau sekarang ini.” Sehingga Dajjal hendak 
membunuhnya lagi, namun dia tidak bisa menguasainya. 331 

Maka, ini, yakni ketidakmampuan Dajjal untuk membunuh pemu- 
da itu tidak diragukan adalah karena beberapa karomah. 

II Sedangkan dalil aqli, dikatakan, “Selama sebab karomah ada- 
lah kewalian, maka kewalian akan tetap ada hingga hari Kiamat”. 332 


331 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Fitan, Bab "Laa Yadkhulu Ad-Dajjal Al- 
Madinah"; dan Muslim, Kitab Al-Fitan, Bab "Fii shifat Ad-Dajjal". 

332 Lihat jilid 7, halaman 135 kitab ini. 
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4p J>l JjL^\ j 15T £$ APUipJlj afjl Ja( j;> 

0 

j^jj 

Pasal: “Kemudian sebagian dari jalan Ahlussunnah walJama’ah adalah 
mengikuti atsar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. ”! U 


Pasal 


TENTANG JALAN AHLUSSUNNAH YANG BERSITAT 

PRAKTIS 


Pl Ketika Penyusun Rahimahullah usai menyebutkan apa-apa 
yang dia kehendaki untuk menyebutkannya berupa hal-hal yang berke- 
naan dengan perkara akidah, maka dia memulai menyebutkan jalan 
mereka yang bersitat praktis. 

(Jngkapannya: ‘mengikuti atsar’ adalah tiada sikap me- 

ngikuti, melainkan dengan ilmu. Jadi, mereka sangat antusias me- 
nuntut ilmu untuk mengetahui atsar-atsar RasuluIIah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, lalu mengikutinya. Maka, mereka mengikuti atsar-atsar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkenaan dengan masalah 
akidah, ibadah, akhlak, dan dakwah kepada Allah. Mereka menyeru 
para hamba Allah kepada syariat-Mya dalam setiap kesempatan. Setiap 
kondisi membutuhkan agar mereka menyeru kepada Allah, maka me- 
reka menyeru kepada Allah. Mereka tidak masuk secara sembarangan, 
tetapi menyeru dengan sangat bijaksana. Mereka mengikuti atsar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam hal akhlak mulia dalam 
bergaul dengan orang lain dengan penuh kelembutan dan keluwesan. 
Dengan mendudukkan setiap orang pada proporsinya. Mereka juga 
mengikuti beliau dalam hal akhlak ketika bersama keluarga. Sehingga 
Anda melihat mereka sangat antusias untuk menjadi orang paling baik 
dalam hal bergaul dengan keluarganya. Karena Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 


jih 
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“Sebaik-baik orang di antara kalian adalah yang paling baik bagi 
keluarganya, dan aku adalah orang paling baik di antara kalian da- 
lam keluargaku. ” 333 

Kita tidak bisa menghimpun semua atsar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, tetapi secara global berkenaan dengan akidah, iba- 
dah, akhlak, dan dakwah kita katakan, “Dalam ibadah mereka tidak 
terlalu memberatkan, tidak pula meremehkan, dan selalu mengikuti 
yang lebih utama.” 

Bisa saja mereka tidak terlalu sibuk dengan ibadah karena se- 
dang berinteraksi dengan orang lain demi suatu kemaslahatan tertentu. 
Sebagaimana Rasuluilah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah dida- 
tangi oleh para utusan. Para utusan ini telah menyibukkan beliau untuk 
menunaikan shalat, sehingga beliau menggadhanya kemudian. 


iyb&j UkU 

“Batin dan lahir.”ft 1 

Gngkapannya: i ’j*&j lii? ‘batin dan lahir'. Lahir dan batin ada- 
lah perkara yang nisbi. Lahir berkenaan dengan apa-apa yang bisa 
dilihat; dan batin berkenaan dengan yang bersifat rahasia untuk diri 
mereka sendiri. Lahir berkenaan dengan amal perbuatan lahir; dan 
batin berkenaan dengan amal perbuatan hati. 

Misalnya: tawakal, rasa takut, penuh harap, bertaubat, rasa cinta. 
dan lain sebagainya. Semua ini adalah sebagian dari semua amal hati. 
Mereka melakukan semua itu sesuai dengan permintaan. Shalat men- 
cakup berdiri, duduk, ruku’, dan sujud, berikut sedekah, haji, dan pua- 
sa. Semua ini sebagian dari semua amal anggota badan. Semuanya 
bersifat lahir. 

Kemudian ketahuilah bahwa atsar-atsar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam terbagi menjadi tiga bagian atau lebih: 

Pertama. Apa-apa yang beliau lakukan sebagai kegiatan ibadah. 
Yang demikian tidak diragukan bahwa kita diperintahkan untuk mengi- 
kutinya. Hal itu karena firman Allah, 

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu .... ” (Al-Ahzab: 21) 


333 Diriwayatkan At-Tirmidzi (3895); Ad-Darimi (2177); dan Ibnu Majah (1977). 
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Segala sesuatu yang tidak terlihat bahwa beliau melakukan hal itu 
karena suatu pengaruh tradisi, naluri, fitrah, atau kebetulan. Akan 
tetapi, semua itu adalah dalam rangka ibadah, maka kita diperintahkan 
untuk mengikutinya. 

Kedua. Apa-apa yang beliau lakukan secara kebetulan. Yang de- 
mikian tidak disyariatkan untuk kita dalam meneladani beliau. Karena 
yang demikian tidak beliau sengaja sebelumnya. Sebagaimana jika se- 
seorang berkata, “Kedatangan kita di Makkah ketika menunaikan 
ibadah haji harus pada tanggal empat Dzulhijjah! Karena Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tiba di Makkah pada tanggal empat 
Dzulhijjah”. 334 Maka, kita katakan, “Yang demikian tidak disyariatkan, 
karena kedatangan beliau pada hari itu terjadi secara kebetulan.” 

Jika ada orang mengatakan, “Jika kita telah pergi meninggalkan 
Arafah dan kita telah sampai ke pemukiman penduduk yang di sana 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah singgah untuk buang 
air kecil, maka kita juga harus singgah dan buang air kecil, lalu ber- 
wudhu dengan wudhu yang paling ringan sebagaimana yang dilakukan 
oleh Mabi Shallallahu Alaihi wa Sallam." Maka, kita mengatakan, 
“Yang demikian tidak disyariatkan.” 

Demikian juga perkara-perkara lain yang terjadi secara kebetulan 
tidak disyariatkan untuk kita agar kita meneladaninya. Karena beliau 
melakukannya bukan atas jalan kesengajaan untuk dijadikan ibadah, 
adapun meneladaninya menjadi suatu ibadah. 

Ketiga. Amalan yang beliau lakukan karena tradisi. Apakah disya- 
riatkan kepada kita untuk meneladaninya? 

Jawabnya: Ya, kita harus meneladaninya, tetapi sesuai dengan 
jenisnya dan bukan sesuai dengan macamnya. 

Masalah ini sangat minim orang yang mengetahuinya. Mereka 
menyangka bahwa meneladaninya harus sebagaimana biasanya dila- 
kukan berdasarkan macam perbuatan itu, lalu mereka membuang se- 
mangat meneladani hal itu. 

Sedangkan kita mengatakan “kita meneladaninya”, tetapi berda- 
sarkan jenisnya. Artinya, kita melakukan sesuai dengan tuntutan tradisi 
sebagaimana orang melakukannya, kecuali hal itu diiarang orang 
larangan syar’i. 


334 Sebagaimana yang diriwayatkan Imam Ahmad dalam Al-Musmd, (3/366). 
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Keempat. Sesuatu yang beliau lakukan karena telah menjadi sifat 
bawaan. Yang demikian bukanlah ibadah secara pasti. Akan tetapi, 
kadang-kadang dari sisi lain menjadi ibadah. Jika beliau melakukannya 
dengan sifat (tata cara) tertentu, maka yang demikian adalah ibadah. 
Seperti tidur; beliau melakukannya karena tidur adalah bawaan ma- 
nusia, tetapi harus dengan bertumpu pada sisi kanan. Makan dan 
minum adalah bawaan dan tabiat, tetapi menjadi ibadah berdasarkan 
tinjauan lain, jika orang yang melakukannya dengan niat mengikuti 
perintah Allah, menikmati kenikmatan Ailah, menambah kekuatan 
untuk beribadah kepada-Nya, dan memelihara badan. Kemudian tata 
caranya juga menjadi ibadah, seperti: makan menggunakan tangan 
kanan, memulainya dengan basmalah, dan mengakhirinya dengan 
hamdalah. 

Dalam hal ini kita bertanya, “Apakah membiarkan rambut itu 
tradisi atau ibadah?” 

Sebagian para ulama berpendapat bahwa hal itu adalah ibadah, 
jadi sunnah bagi manusia membiarkan rambutnya. 

Mereka yang lain berpendapat bahwa hal itu adalah tradisi saja. 
Dalilnya adalah sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada 
orang yang beliau lihat memotong sebagian rambutnya dan membiar- 
kan sebagian yang lain. Maka, beiiau melarang mereka melakukan yang 
demikian dengan bersabda, 

“Potong semuanya atau biarkan semuanya. 

Ini menunjukkan bahwa membiarkan rambut menjadi gondrong 
adalah bukan ibadah, jika tidak, tentu beliau bersabda, “Biarkan, dan 
jangan potong sedikit pun.” 

Masalah sedemikian kita harus diketahuinya secara mendetail, 
sehingga kita tidak menetapkan sesuatu bahwa sesuatu itu adalah 
ibadah, melainkan dengan dasar dalil. Karena prinsip dasar dalam se- 
mua ibadah adalah larangan, kecuali yang ada dalilnya yang menun- 
jukkan kemasyru’annya. 


335 Ditakhrij Imam Ahmad, (2/88); dan Abu Dawud, (2/193). 
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01 Dengan kata lain, sebagian jalan Ahlussunnah adalah mengi- 
kuti ... dan seterusnya. Kalimat ini ma’thuf kepada kalimat: £• C?i 

‘mengikuti atsar'. 


j 2 1 Yakni, dalam hal amal shalih. 

01 Yakni, dari umat ini. 

01 y. j» 4^' adalah orang-orang yang berhijrah ke Madinah. 

01 adalah warga Madinah di zaman Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. 

Mengikuti jalan mereka adalah bagian dari jalan golongan 
Ahlussunnah wal Jama’ah, karena mereka adalah kelompok yang dekat 
kepada kebenaran dan haq daripada golongan setelah mereka. Setiap 
kali manusia semakin jauh dari masa kenabian, maka mereka semakin 
jauh dari kebenaran. Dan setiap kali manusia lebih dekat dari masa 
kenabian, maka mereka lebih dekat kepada kebenaran. Setiap orang 
semakin antusias untuk mengetahui sirah Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan para Khulafa'urrasyidin, maka ia akan semakin dekat ke- 
pada kebenaran. 

Oleh sebab itu, Anda melihat perbedaan pendapat di tengah- 
tengah umat ini setelah masa shahabat dan tabi’in lebih luas penye- 
barannya mengenai semua perkara. Akan tetapi, perbedaan pendapat 
di zaman mereka sangat terbatas. 

Di antara jalan Ahlussunnah wal Jamaah adalah agar melihat 
jalan orang-orang terdahulu dan mula-mula dari kalangan Muhajirin 
dan Anshar, lalu mengikutinya. Karena mengikutinya akan menye- 
babkan kecintBan kepada mereka. Mereka adalah orang-orang yang 
paling dekat kepada kebenaran dan haq. Ini sangat berbeda dengan 
orang yang jauh dari jalan ini, sehingga mengatakan, “Mereka berijtihad 
dan kita juga berijtihad!” Mereka tidak peduli dengan sikap yang 
menyelisihi dengan sikap mereka. Seakan-akan kata-kata Abu Bakar, 
Gmar, Ctsman, dan Ali seperti kata-kata fulan dan fulan, yaitu orang- 
orang yang hidup di zaman sekarang ini. Ini adalah sikap yang salah 
dan sesat. Para shahabat adalah orang-orang yang paling dekat kepada 
kebenaran. Gcapan mereka harus diutamakan di atas ucapan selain 
mereka, karena mereka adalah orang-orang yang memiliki iman dan 
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ilmu. Mereka memiliki pemahaman yang bersih, ketakwaan, dan sifat 
amanah. Dan mereka adalah orang-orang yang mendampingi 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


mJ) c5j—£^'j 

1 jjaPj l$» I Ji^'jJ' ii*»j 


“Dan mengikutiA wasiat$\ Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallamyang telah 
bersahda, ‘Hendaknya kalian mengikuti sunnahku dan sunnah para khulaja 
urrasyidin yang mendapatkan petunjuk setelahku. Berpegang teguhlah kepadanya 
dan gigitlah ia dengan gigi geraham.(f\” 


01 ‘mengikuti’ adalah ma’thuf kepada ‘mengikuti 

atsar’. 

f?] iVj ‘wasiat’ adalah janji kepada orang lain tentang sesuatu 
yang penting. 

(i\ Makna: JL, ‘hendaknya kalian mengikuti sunnahku ’... 
dan seterusnya; adalah perintah untuk berpegang teguh kepadanya. 
Hal itu ditegaskan dengan ungkapan beliau: 0* ‘dan 

gigitlah ia dengan gigi gerahetm’-, yaitu geraham yang paling dalam se- 
bagai dalam berpegang teguh kepadanya. 

As-Sunnah adalah cara atau jalan, baik lahir maupun batin. 

Khulafa' urrasyidin adalah mereka yang menggantikan RasuluIIah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam di tengah-tengah umatnya dalam hal 
ilmu, amal, dan dakwah. 

Orang yang mula-mula masuk ke dalam sifat ini dan yang paling 
berhak memasukinya adalah para Khulafa yang empat orang: Abu 
Bakar, Gmar, Gtsman, dan Ali. 

Lalu datang orang-orang di dalam abad ini yang tidak memiliki 
ilmu sama sekali kemudian berkata, “Adzan Jum’at yang pertama ada- 
lah bid’ah, karena tidak dikenal di zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Maka, wajib bagi kita untuk mencukupkan diri dengan 
adzan yang kedua saja! 

Maka, kita katakan kepadanya, “Sunnah (Jtsman Radhiyallahu 
Anhu adalah sunnah yang harus diikuti jika tidak bertentangan dengan 
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sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tak seorang pun dari 
para shahabat itu -yang mereka itu merupakan orang yang lebih tahu 
daripada diri Anda dan iebih besar kecemburuan mereka kepada aga- 
ma Allah- menentang beliau. Dia termasuk para Khuiafa'urrasyidin 
yang mendapat petunjuk. Kita diperintahkan oleh Rasuluilah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam untuk mengikuti mereka. 

Kemudian Cltsman Radhiyallahu Anhu bersandar kepada suatu 
dasar, yaitu bahwa Biial mengumandangkan adzan sebelum fajar di 
zaman Mabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Bukan untuk menunaikan 
shalat shubuh, tetapi orang-orang yang begadang agar pulang dan 
membangunkan orang yang tidur. Sebagaimana hai itu disabdakan 
oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka, (Jtsman meme- 
rintahkan untuk dikumandangkan adzan pertama pada hari Jum’at 336 
bukan karena kehadiran imam, tetapi kehadiran orang banyak. Karena 
Madinah telah menjadi kota besar dan luas sehingga semua orang 
membutuhkan untuk tahu dengan dekatnya shalat Jumat sebelum 
imam hadir. Dengan harapan bahwa mereka hadir lebih dahulu sebe- 
lum kehadiran imam. 

Maka, Ahlussunnah wal Jama’ah mengikuti apa-apa yang diwa- 
siatkan oleh Mabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berupa perintah 
berpegang teguh kepada sunnah beliau dan sunnah para Khulafa'ur- 
rasyidin yang mendapat petunjuk sepeninggal Rasulullah. Dan yang 
terutama adalah para Khulafa'urrasyidin: Abu Bakar, Gmar, Gtsman, 
dan Ali. Kecuali jika jelas-jelas mereka bertentangan dengan ungkapan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka, wajib bagi kita untuk 
mengambil sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan me- 
ninggalkan ucapan shahabi ini dan kita katakan, “Ini masuk ke dalam 
bab ijtihad yang dimaafkan.” 


“Dan jauhilahM oleh kalian perkara-perkara baru dalam agamaltl.” 

13 jauhilah oleh kalian’ adalah kata yang digunakan untuk 
memberikan peringatan. Dengan kata lain, kuperingatkan kalian. 


334 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-]umu'ah, Bab "Al-Aadzan Yaum Al- 
Jumu'ah"; 
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2] Jyi\ ‘perkara-perkara’ artinya perihal. Yang dimaksud adalah 
perkara-perkara agama. Sedangkan perkara-perkara dunia tidak masuk 
dalam hadits ini. Karena prinsip dasar pada perkara-perkara dunia 
adalah halal. Apa-apa yang dianggap hal baru ‘bid’ah’ dalam perkara- 
perkara itu adalah halal, kecuali jika ada dalil yang menunjukkan keha- 
ramannya. Akan tetapi, perkara-perkara agama prinsip dasarnya adalah 
larangan, maka apa-apa yang dianggap bid’ah di daiamnya, maka dia 
haram dan bid’ah, kecuali ada dalil dari Al-Kitab dan As-Sunnah yang 
mensyariatkannya. 


<LpJj ji'j ji* I 

* " * " j 

“Karena setiap perkara baru dalam agama adalah bid’ah dan setiap bid’ah j 

adalah kesesatan." ' 1 1 


'1 Mabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

ll// » > » s 

APJj J^ jL* 

“Dan sesungguhnya setiap bid’ah adalah kesesatan. ” 337 

Kalimatnya merupakan cabang dari kalimat peringatan, maka 
maksudnya di sini menjadi penegasan peringatan dan penjelasan hu- 
kum bid’ah. 

Ini adalah ucapan bersitat umum yang dikelilingi oleh Iafazh yanp 
paling kuat yang menunjukkan kepada sifat umum, yaitu lafazh JS" 
‘setiap’. Ini adalah keumuman yang tegas yang datang dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah manusia paling tahu terhadap syariat Allah, paling ba- 
nyak memberi nasehat pada hamba-hamba Allah, manusia paling fasih 
dalam menjelaskan, dan paling jujur dalam mengabarkan. 

Maka, pada beliau terhimpun empat perkara: ilmu, nasihat, kefa- 
sihan, dan kejujuran. Beliau bersabda dengan ungkapannya, 

|(// » * » S 

Aplb JS" jli 

“Dan sesungguhnya setiap bid’ah adalah kesesatan. ” 


337 EHriwayatkan oleh Imam Ahmad (4-126); Abu Dawud (4607); At-Tirmidzi 
(2676); dan Ibnu Majah (43). 
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Dengan demikian, setiap orang yang beribadah kepada Allah 
dalam bentuk akidah, ucapan, atau perbuatan, yang bukan dari syariat 
Allah, maka yang demikian adalah bid’ah. 

Jahmiyah beribadah dengan akidah mereka dan mereka meya- 
kini bahwa mereka mensucikan Allah dari berbagai macam keburukan. 
Demikian juga, Mu’tazilah. Sedangkan golongan Asy’ariyah beribadah 
dengan apa-apa yang ada pada mereka berupa akidah yang bathil. 

Orang-orang yang membuat sesuatu yang baru dalam agama 
berupa berbagai dzikir tertentu mereka beribadah kepada Allah dengan 
semua itu. Mereka juga yakin bahwa diri mereka berhak mendapatkan 
pahala dengan semua itu. 

Sedangkan mereka yang mengada-ada sesuatu yang baru dalam 
agama -berupa berbagai amal perbuatan beribadah kepada Allah-, 
dengan semua itu yakin bahwa mereka berhak atas pahala dengan apa- 
apa yang mereka lakukan itu. 

Semua jenis yang tiga tersebut yang mengadakan bidah di 
bidang akidah, ucapan, atau amal perbuatan. Setiap bidah dari berba- 
gai macam bidah mereka itu adalah kesesatan. Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memasukkan semua itu kepada kesesatan karena 
semua itu tersusun dan menyeleweng dari kebenaran. 

Bid’ah itu mengharuskan rasa waspada dari peringatan-peri- 
ngatan akan adanya kerusakan: 

1. Berkonsekuensi logis mendustakan firman Allah, 

"Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu ...." (Al- 

Maidah: 3) 

Karena jika orang datang membawa bid’ah yang baru, maka akan 
menganggapnya agama. Maka, konsekuensi logisnya bahwa aga- 
ma belum sempurna. 

2. Berkonsekuensi logis mencela syariah, bahwa syariah itu kurang 
lengkap yang kemudian disempumakan dengan bid’ah. 

3. Berkonsekuensi logis mencela kaum Muslimin yang tidak melaku- 
kannya. Setiap orang yang lebih dahulu melakukan bidah dari- 
pada orang, agamanya adalah kurang. Yang demikian sangat ber- 
bahaya. 

4. Di antara konsekuensi bid’ah adalah bahwa kebanyakan orang 
yang terlalu sibuk dengan bid’ah, maka dia lalai terhadap As- 
Sunnah. Sebagaimana dikatakan oleh sebagian para Salaf, “Tiada 
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lain kaum yang mengadakan bid’ah, melainkan mereka telah 
menghancurkan sesuatu serupa dengannya dari As-Sunnah.” 

5. Sesungguhnya bid’ah itu berkonsekuensi kepada perpecahan 
umat. Karena orang-orang yang sibuk dengan bid’ah berkeyakinan 
bahwa mereka adalah para pemegang kebenaran, sedangkan 
orang-orang selain mereka berada dalam kesesatan. Sedangkan 
ahlulhaq mengatakan, “Kalianlah orang-orang yang sesat!” sehing- 
ga dengan demikian tercerai-berailah hati mereka. 

Ini adalah kerusakan yang sangat dahsyat. Semuanya berkaitan 
dengan bid’ah karena dia adalah sebuah bid ah. Padahal, yang selalu 
berkaitan dengan bid ah adalah kebodohan dalam akal dan kerusakan 
dalam beragama. 

Dengan demikian kita mengetahui bahwa siapa saja yang mem- 
bagi bid’ah kepada tiga, lima, atau enam macam, maka dia telah salah 
dengan kesalahan dari satu di antara dua aspek: 

Mungkin karena ketidakserasian secara syariat penamaan bid’ah 
atas apa-apa yang dinamakan bid’ah. 

Atau karena tiada kebaikannya sebagaimana yang mereka dak- 
wakan. 

Mabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

, *o * * 

“Setiap bid’ah adalah kesesatan. " 

+ > 

Beliau mengucapkan dengan kata-kata ‘tiap-tiap’-, maka apa 
yang mengeluarkan kita dari pagar yang besar ini sehingga kita mem- 
bagi bidah menjadi beberapa macam? 

Jika Anda katakan, “Apa pendapat Anda berkenaan dengan 
ucapan Amirul Mukminin Gmar Radhiyallahu Anhu ketika ia keluar 
menuju orang banyak dan mereka sedang menunaikan shalat dengan 
imam mereka pada bulan Ramadhan, ‘Sebaik-baik bid ah adalah ini. 338 
Dia memujinya dan menamakannya bid’ah!?” 

Maka, jawabnya dengan kita katakan, “Kita lihat bid’a'n yang dise- 
butkannya, apakah layak disebut dengan bid’ah menurut syariat atau 
tidak?” 


338 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Shalat At-Tarawih, Bab "Fadhlu man Qaama 
Ramadhan". 
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Jika kita lihat tidak keluar, maka kita temukan bahwa tidak sesuai 
dengannya tata cara bid’ah menurut syariat. Telah baku bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menunaikan shalat dengan para sha- 
habat di bulan Ramadhan selama tiga malam. Lalu beliau meninggal- 
kannya karena khawatir dijadikan ibadah wajib atas mereka. 339 Dasar 
pensyariatan itu adalah sesuatu yang telah baku dan tiada yang harus 
menjadi bid’ah menurut syariat. Tidak mungkin kita mengatakan, “Itu 
adalah bid’ah”, sedangkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah menunaikannya. 

Akan tetapi, (Jmar Radhiyallahu Anhu menamakannya dengan 
sebutan bid’ah, karena semua orang telah meninggalkannya dan me- 
reka tidak menunaikannya dengan seorang iman, tetapi terpisah-pisah: 
satu, dua, tiga orang, atau sekelompok. Ketika ia gabungkan mereka 
dengan satu orang imam, maka cara berjamaah yang mereka lakukan 
adalah bid’ah dikaitkan dengan apa-apa yang mereka lakukan sejak 
permulaan mereka terpisah-pisah. 

Pada suatu malam ia keluar, lalu berkata, “Jika kugabungkan 
semua orang pada seorang imam tentu akan lebih baik lagi. Maka, ia 
perintahkan kepada (Jbay bin Ka’ab dan Tamim Ad-Dari agar keduanya 
menjadi imam bagi orang banyak dengan sebelas rakaat. Maka, kedua- 
nya menjadi imam orang banyak dengan sebelas rakaat. Pada suatu 
malam yang lain, ia keluar rumah ketika orang-orang menunaikan sha- 
lat dengan imam mereka. Maka, ia berkata, “Sebaik-baik bid’ah adalah 
ini.” 

Jadi, itu adalah bid’ah nisbi, dengan memperhatikan bahwa hal 
itu pernah ditinggalkan, lalu ditegakkan kembali. 

Maka, inilah kronologi pemberian nama bidah pada shalat itu. 

Sedangkan jika dianggap bid’ah menurut syariat tetapi Gmar me- 
mujinya, maka sama sekali tidak. 

Dengan demikian kita mengetahui bahwa ucapan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak bertentangan dengan ucapan 
Gmar Radhiyallahu Anhu. 

Jika Anda katakan, bagaimana Anda menggabungkan antara ini 
dan ucapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


339 Al-Bukhari, Kitab At-Tahajjud; dan Muslim, Kitab Shalat Al-Musafirin. 
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“Barangsiapa menetapkan sunnah yang baik dalam Islam, maka 
baginya pahalanya dan pahala orang-orang yang melakukannya 
hingga hari Kiamat. ’ ,34 ° 

Beliau menetapkan bahwa manusia menetapkan sunnah yang 
baik dalam Islam?” 

Maka, kita katakan, “Sabda Rasulullah Shedlallahu Alaihi wa 
Sallam sebagian membenarkan sebagian yang lain, tiada perten- 
tangan. Maka, yang dimaksud dengan sunnah yang baik adalah sunnah 
yang disyariatkan. Sedangkan yang dimaksud dengan menetapkannya 
adaiah segera mengamalkannya.” 

Hal ini diketahui dari penjelasan hadits, yaitu bahwa Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam mengatakannya ketika datang seorang 
Anshar dengan membawa pundi-pundi (sejumlah uang dirham); lalu 
meletakkannya di hadapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Sebelumnya, beiiau menerima rombongan yang datang dari 
Mudhar Mujtabi An-Nimar. Mereka adalah rombongan dari para pem- 
besar Arab. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjadi pucat pasi 
wajahnya saat melihat kondisi mereka. Maka, beliau menyeru para 
shahabat untuk mengumpulkan sumbangan bagi mereka. Datanglah 
orang ini pertama kali dengan membawa pundi-pundi. Maka, beliau 
bersabda, 








“Barangsiapa menetapkan sunnah yang baik dalam Islam, maka ba- 
ginya pahalanya dan pahala orang-orang yang melakukannya hing- 
ga hari Kiamat. ” 

Atau dikatakan, “Yang dimaksud dengan sunnah hasanah adalah 
apa yang diadakan agar menjadi sarana menuju kepada sesuatu yang 
telah baku pensyariatannya, seperti: penyusunan buku-buku, pemba- 
ngunan sekolah-sekolah, dan lain sebagainya. 


m Diriwayatkan Muslim, Kitab Az-Zakat, Bab "Al-Hatsts 'ala Ash-Shadaqah wa 
Lau Bisyiqqi Tamrah". 
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Dengan demikian kita mengetahui bahwa sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak saling bertentangan, tetapi semua- 
nya sejalan. Karena beliau tidak berbicara berdasarkan hawa nafsu. 



01 Ini adalah ilmu dan akidah kita. Bahwa dalam firman Allah 
tiada kedustaan. Bahkan dia adalah perkataan yang paling benar. Jika 
Allah mengabarkan tentang sesuatu bahwa dia akan terjadi, atau me- 
ngabarkan tentang sesuatu bahwa sifatnya demikian dan demikian, 
maka sifatnya benar demikian dan demikian. Tidak mungkin perka- 
ranya akan berubah dari apa yang telah diberitakan oleh Allah. Siapa 
saja yang menganggap adanya perubahan, maka anggapannya itu 
salah, karena keterbatasan dan kepicikannya. 

Misalnya jika seseorang berkata, “Sesungguhnya Allah telah 
mengabarkan bahwa bumi telah dihamparkan, yaitu dalam firman-Nya, 
‘Dan bumi bagaimana ia dihamparkan?’ (AI-Ghasyiyah: 20); sedang- 
kan kita mengetahui bahwa bumi berbentuk bulat. Maka, bagaimana 
berita-Mya bertentangan dengan kenyataan?” 

Jawabnya adalah bahwa ayat itu tidak bertentangan dengan 
kenyataan. Akan tetapi, pemahamannya yang salah. Mungkin karena 
keterbatasannya atau karena sikapnya yang sembrono. Bumi itu ber- 
bentuk bulat yang terbentang. Akan tetapi, karena besarnya, maka 
tidak terlihat kebundarannya, melainkan dalam ukuran yang sangat 
luas yang dengannya terkesan datar. Dengan demikian, kesalahan itu 
terjadi pada pemahamannya, ketika menyangka bahwa kondisinya telah 
didatarkan yang bertentangan dengan kondisinya bahwa dia telah di- 
bentuk bulat. 

Jika kita beriman bahwa ucapan yang paling benar, firman Allah, 
maka konsekuensinya adalah wajib bagi kita untuk membenarkan 
segala apa yang dikabarkan di dalam Kitab-Nya, baik hal itu tentang 
Dzat-Nya sendiri atau tentang berbagai makhluk-Nya. 
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“Dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad Shallallahu Alaihi wa 

SaIIam."A 


■l adalah jalan yang sedang dilalui orang yang menem- 
puhnya. 

“Jalan” itu sangat banyak. Akan tetapi, jalan yang paling baik 
adalah jalan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka, kita menge- 
tahui hal itu dan beriman kepadanya. Kita mengetahui bahwa jalan 
paling baik adalah jalan Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berkenaan dengan akidah, ibadah, akhiak, dan muamalah. Dan bahwa- 
sanya jalan Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak terbatas, 
baik dalam kebaikannya, kesempurnaannya, keserasiannya, atau kese- 
suaiannya dengan kemaslahatan semua makhluk. Baik dalam hukum- 
hukum tentang hawadits ‘kejadian-kejadian' yang masih ada dan akan 
terus ada hingga hari Kiamat. Sesungguhnya jalan Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sempurna dan utuh. Dia adalah jalan 
yang paling baik. Lebih baik daripada syariat Taurat, Injil, Zabur, shuhuf 
Ibrahim, dan semua jalan. 

Jika kita meyakini hal itu, maka demi Allah, kita tidak akan 
mencari penggantinya yang lain. 

Berdasarkan kepada akidah ini kita tidak mempertentangkan 
antara sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan ucapan 
orang lain, siapa pun orangnya, hingga jika datang kepada kita ucapan 
Abu Bakar, yang merupakan orang dalam umat ini yang terbaik dan 
sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka kita mengambil 
sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Ahlussunnah wal Jamaah membangun akidah ini berdasarkan 
Al-Kitab dan As-Sunnah. 

Allah berfirman, 

“Dan siapakah orang yang lebih benar perkataan(Nya) daripada 

Allah. ” (An-Nisa: 87) 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda ketika berbicara 
kepada orang banyak di atas mimbar, 
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“Sebaik-baik perkataan adalah Kitabullah dan sebaik-baik petunjuk 
adalah petunjuk Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam ” 34 ' 

Oleh sebab itu, Anda menemukan bahwa orang-orang berbeda- 
beda dalam hal petunjuk dan menentangnya. Apakah mereka itu picik 
terhadap syariat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam; atau karena 
mereka itu berlebih-lebihan dalam hal itu, antara orang-orang yang 
mempersulit dalam perkara petunjuk dan orang-orang yang menyepe- 
lekannya, antara orang yang berlebih-lebihan dan orang yang mela- 
laikan. Jalan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sailam menjadi antara 
ini dan itu. 


/ / X / // / / /> 

JT Js 1L-j tds 4»i Jd> Jjl» 

* ' ' * 

u Mereka mengutamakan. 0 kalamullah atas ucapan selainnya dari berbagai 
macam kalangan manusia.Jl Mereka juga mengutamakan petunjuk Mubammad 
Shallallahu Alaihi wa SallamAl atas petunjuk siapa pun orangnya^ l.” 


M Dengan kata lain, mengutamakan. 

Dengan kata lain, mengutamakan kalamullah atas ucapan 
selainnya dari berbagai macam kalangan manusia dalam hal yang ber- 
kenaan dengan kabar dan hukum. Kabar-kabar dari Allah menurut 
mereka harus diutamakan atas kabar dari siapa pun orangnya. 

Jika kita mendengar berita-berita tentang kaum-kaum di masa 
lalu, Al-Qur'an datang mendustakannya, maka kita juga mendusta- 
kannya. 

Misalnya: Sangat populer di kalangan para sejarawan bahwa Idris 
datang sebelum Muh. Berita yang demikian adalah dusta karena Al- 
Qur'an mendustakannya. Sebagaimana firman Allah Ta’ala, 


341 Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Jumu'ah, Bab "Takhfif Ash-Shalati wa Al- 
Khutbah". 
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“Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu seba- 
gaimana Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi-nabi 
yang kemudiannya " (An-Nisa': 163) 

Idris adalah salah seorang dari para nabi, sebagaimana firman 
Allah Ta’ala, 

“Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka, kisah) Idris 
(yang tersebut) di dalam Al-Qur'an. Sesungguhnya ia adalah se- 
orangyang sangat membenarkan dan seorang nabi. ” (Maryam: 56) 

Allah Ta’ala juga berfirman, 

“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh dan Ibrahim dan Ka- 
mi jadikan kepada keturunan keduanya kenabian dan Al-Kitab ...” 
(Al-Hadid: 26) 

Tidak seorang nabi pun sebelum Nuh selain Adam Alaihissalam 

saja. 

31 Yakni, jalan dan sunnah yang ditempuhnya. 

!'l Dalam akidah, berbagai ibadah, akhlak, muamalat, keadaan, 
dan dalam berbagai hal. Hal itu karena firman Allah Taala, 

“Dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang 
lurus, maka ikutilah dia; dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan 
(yang lain); karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan kamu dari 
jalan-Nya. ” (Al-An’am: 153) 

Juga karena firman Allah, 

“Katakanlah: ‘Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah 
aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu. ” Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ” (Ali Imran: 31) 
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“Oleh sebab itu, P1 mereka dinamakan Ahli Kitab wa As-Sunnah'f\; juga 
dinamakan Ahluljama’ah karena jama’ah adalah dalam perkumpulan dan 
kebalikannya adalah perpecahan}\ sekalipun Lafazh Al-Jama’ah telah menjadi 
nama kaumyang berkumpul itu sendinAl." 


]!l Gngkapan 'J40 ‘oleh sebab itu’; huruf laam dalam ungkapan 
il^j berfungsi menunjukkan alasan. Dengan kata lain, karena mereka 
mengutamakan kalamullah dan mengutamakan petunjuk Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

71 Karena sangat membenarkan keduanya; selalu berpegang 
teguh kepada keduanya; dan tidak kepada selain keduanya. Siapa yang 
menentang Al-Kitab dan As-Sunnah dan mengaku bahwa dirinya dari 
golongan Ahli Kitab dan As-Sunnah, maka dia adalah pendusta, karena 
siapa saja yang menjadi anggota sesuatu kelompok, maka dia harus 
selalu dengannya dan selalu berpegang teguh kepadanya. 

[3] iiiliJi adalah isim mashdar dari kata ipili-} — \iU-ii— —<JJ^i 
Maka, «pCJJi ‘jamaah’ adalah ‘berkumpul’ karena mereka sepa- 

kat dengan As-Sunnah dan berlemah-lembut di dalam lingkupnya. Se- 
bagian tidak menyesatkan sebagian yang lain. Tiada sebagian meng- 
anggap sebagian yang lain melakukan bidah. Ini sangat berbeda de- 
ngan ahlul bid’ah (para pelaku bidah). 

m Ini adalah pemakaian yang lain, di mana lafazh apIUJi secara 
tradisi menjadi nama bagi kaum yang bersatu. 

Dengan demikian, apa yang ditetapkan oleh Penyusun Rahima- 
hullah jadilah kata ipiliJi dalam ungkapan kita adalah Ahlussunnah wal 
Jamaah yang ma’thuf (dinisbatkan) kepada a 1~J'. Oleh sebab itu, 
diungkapkan oleh penyusun dengan ungkapan apCJJi Jii i 'JLLj ‘juga 
dinamakart Ahluljama’ah’; tidak mengatakan, “dinamakan jama’ah”. 
Maka, bagaimana mereka menjadi Ahluljamaah, sedangkan mereka 
adalah jamaah!? 

Kita katakan, pada dasarnya jamaah itu adalah perkumpulan. 
Maka, Ahluljama’ah, yakni Ahlulijtima' (anggota perkumpulan). Akan 
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tetapi, secara tradisi nama jamaah dinukil kepada makna kaum yang 
berkumpul. 


(JbJi J 4* dJlSi ji 

“Ijma’ adalah pokok ketigayang bertumpu di atasnya dalam ilmu dan 

agama." i.M 


!>1 Yang dimaksud dengannya adalah dalil ketiga. Karena dalil- 
dalil adalah dasar-dasar bagi hukum-hukum yang dibangun di atasnya. 

Dasar yang pertama adalah Al-Kitab, kedua adalah As-Sunnah, 
sedangkan ijma' ‘kesepakatan’ adalah dasar ketiga. Oleh sebab itu, me- 
reka dinamakan: Ahlulkitab was Sunnah wal Jama’ah. 

Itulah tiga buah dasar bertumpu di atasnya ilmu dan agama. 
Yaitu: Al-Kitab, As-Sunnah, dan ijma’. 

Adapun Al-Kitab dan As-Sunnah adalah dua dasar yang nyata. 
Sedangkan ijma’ adalah dasar yang dibangun di atas sesuatu selainnya. 
Jadi, tiada ijma’, melainkan dengan Al-Kitab atau As-Sunnah. 

Bahwa Al-Kitab dan As-Sunnah adalah dasar yang menjadi ru- 
jukan; dalilnya sangat banyak, di antaranya: 

Firman Allah Ta'a/a, 

“Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Qur 'an) dan rasul (sunnahnya) 
....’’ (An-Nisa: 59) 

Juga firman Allah 7a'a/a, 

“Dan taatlah kamu kepada Allah dan taatlah kamu kepada rasul- 
(Nya) .... ” (Al-Maidah: 92) 

Juga firman Allah 7a'a/a, 

“Apa yang diberikan rasul kepadamu, maka terimalah dia. Dan apa 
yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. ” (Al-Hasyr: 7) 

Juga firman Allah Ta'a/a, 

“Barangsiapa yang menaati rasul itu, sesungguhnya ia telah menaati 
Allah. ” (An-Nisa: 80) 

Siapa saja yang mengingkari bahwa As-Sunnah menjadi pokok 
sebagai dalil, maka dia telah mengingkari bahwa Al-Qur'an adalah 
pokok. 
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Tidak diragukan oleh kita bahwa siapa saja yang mengatakan 
bahwa As-Sunnah tidak menjadi rujukan dalam perkara hukum-hukum 
syariah, maka dia menjadi kafir dan murtad dari Islam, karena dirinya 
telah mendustakan dan ingkar kepada Al-Qur'an. Maka, Al-Qur'an 
tidak hanya dalam satu tempat saja menjadikan As-Sunnah sebagai da- 
sar yang menjadi rujukan. 

Sedangkan dalil yang menunjukkan bahwa ijma’ adalah dasar, 
maka dikatakan, 

Pertama: Apakah ijma' itu ada atau tiada? 

Sebagian para ulama mengatakan, “Ijma' tiada kecuali atas se- 
suatu yang memiliki dasar berbentuk nash. Dengan demikian, dengan 
adanya nash, maka ijma' tidak lagi dibutuhkan. 

Misalnya seseorang berkata, “Para ulama sepakat bahwa shalat 
fardhu ada lima.” Ini benar, tetapi keshahihannya adalah berdasarkan 
nash. 

Mereka juga sepakat pengharaman zina. Ini juga benar, tetapi 
kebenaran pengharamannya berdasarkan nash. Mereka juga sepakat 
pengharaman menikahi mahram. Ini benar, tetapi kebenaran pengha- 
ramannya berdasarkan nash. 

Oleh sebab itu, Imam Ahmad berkata, “Siapa mengakui ijma’, 
maka ia pendusta.” Apa yang dia maksud? Kiranya mereka tetap ber- 
beda pandangan. 

Yang paling populer di kalangan para ulama adalah bahwa ijma’ 
itu ada, tetapi kenyataan bahwa dia baku menjadi dalil baku dengan 
dasar Al-Qur'an dan As-Sunnah. 

Di antaranya, firman Allah Ta'ala, 


\ 9 * ^ \l' * | ». to & * . , # A / . ^ 


“Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Qur 'an) dan rasul (sunnahnya). ” 
(An-Nisa: 59) 

Sesungguhnya ungkapan ^ ou ‘kemudian jika 

kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah’, 
menunjukkan bahwa apa-apa yang kita sepakati tidak wajib mengem- 
balikannya kepada Al-Kitab dan As-Sunnah, cukup dengan ijma’! Pene- 
tapan dalil sedemikian rupa mengandung sedikit kejanggalan. 

Di antaranya lagi firman Allah, 
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“Da« barangsiapa yang menentang rasul sesudah jelas kebenaran 
baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, 
Kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang telah dikuasainya 
itu dan Kami masukkan ia ke dalam Jahannam, dan Jahannam itu 
seburuk-buruk tempat kembali. ” (An-Nisa: 115) 

Allah dalam ayat itu juga berfirman JU- 'j* y*j ‘dan me- 

ngikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin. ’ 

Mereka juga menetapkan dalil dari hadits, 

. i s | * & t J /O ' . | 

^JS ^Ja\ £<Or«J * 

* ' ' 

“Tidaklah umatku sepakat pada perkarayang menyesatkan. ” 342 

Hadits ini dianggap hasan oleh sebagian para ulama dan se- 
bagian para ulama yang lain menganggapnya lemah sanadnya. Akan 
tetapi, matannya didukung oleh nash Al-Qur'an sebagaimana tersebut 
di atas. 

Maka, jumhur umat menyatakan bahwa ijma’ adalah dalil yang 
berdiri sendiri. Jika kita menemukan suatu masalah yang di dalamnya 
terdapat ijma’, maka kita kukuhkan dengan dasar ijma’ itu. 

Seakan-akan Penyusun Rahimahullah dari kalimat itu menghen- 
daki penetapan bahwa ijma’ kalangan Ahlussunnah adalah hujjah. 


342 Diriwayatkan At-Tirmidzi (3/207) dan Ibnu Majah (2/1303). 
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Jijil jA ^llJl <uip l* (Jj^Sft 0 yji j*Jfcj 
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&H\ o^t 3 3S^vt >r it t yCoji UUt 4 * 

“Mereka selalu menimbang dengan tiga dasar ini semua apayang berlangsung di 
kalangan manusia berupa perkataan atau perbuatan, baikyang batin maupun 
yang lahir. Yang memiliki kaitan dengan agama.d 1 Ijma’yang ditetapkan 
olehnya adalah ijma’yang ada di kalangan para Salafushshalih, karena setelah 
mereka banyak perbedaan pendapat dan umat telah menyebarl^l.” 




‘tiga dasar’; yaitu Al-Kitab, As-Sunnah, 


dan ijma’. 


Yakni bahwa Ahlussunnah wal Jamaah menimbang dengan tiga 
dasar ini semua yang dilakukan manusia berupa perkataan atau per- 
buatan, baik yang batin maupun yang lahir. Mereka tidak mengetahui 
bahwa suatu hal itu benar, melainkan jika mereka menimbangnya de- 
ngan Al-Kitab, As-Sunnah, dan ijma’. Jika mereka menemukan dalilnya 
di sana, maka hal itu adalah benar. Sedangkan jika sebaliknya, maka 
hal itu adalah bathil. 


71 Yakni bahwa ijma’ yang bisa ditetapkan dan dengannya bisa 
mengetahui suatu hal adalah yang ada di kalangan para Salatushshalih, 
yaitu mereka yang hidup pada tiga abad pertama. Mereka adalah para 
shahabat, tabi'in, dan tabiuttabi’in. 


, o Hal itu oleh penyusun diberikan alasannya dengan ungkapannya: 

oJU Yj L>ycLd\ 'jk ji ‘karena setelah mereka banyak per- 
bedaan pendapat dan umat telah menyebar’. Yakni bahwa banyak ter- 
jadi perbedaan pendapat sebagaimana banyaknya kecenderungan 
hawa nafsu. Karena manusia terpecah-pecah dalam kelompok-kelom- 
pok dan semuanya tidak menghendaki suatu kebenaran. Sehingga 
banyak pendapat yang saling bertentangan, perkataan yang bermacam- 
macam, 'Ly\ ‘umat telah menyebar’ sehingga mengontrol me- 

reka menjadi sesuatu yang sangat sulit. 

Seakan-akan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, “Siapa yang 
mengklaim suatu ijma’ setelah Salafushshalih, yaitu mereka yang hidup 
dalam tiga abad ketiga, maka klaim mereka tentang ijma’ itu tidak 
benar, karena ijma’ yang bisa dipastikan kebenarannya adalah yang ada 
di zaman para Salafushshalih. Apakah mungkin ada ijma’ setelah terjadi 
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perbedaan pendapat? Kita mengatakan, “Tidak mungkin ada ijma' 
dengan adanya perbedaan pendapat yang telah lalu dan tidak ada arti- 
nya suatu perbedaan pendapat setelah terwujudnya ijma’.” 
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^js- jSClji Jj y^- Jj-^' |U 

Pasal: “Mereka^ 1 dengan dasar-dasar inift 1 melakukan amar ma 'rujt ^l dan nahi 
munkar^} kepada apa-apayang diwajibkan oleh syariatM” 


TiNTANG MANHAJ AHLUSSUNNAH WAL JAMA AH 
DALAM AMAR MA’RUF DAN NAHI MUNKAR DAN 
SIFAT-SIFAT BAIK LAINNYA 


'I Yakni, Ahlussunnah wal Jamaah. 

f 2 l «ii £• ‘dengan dasar-dasar ini’. Yang telah disebutkan 
sebelum ini, yaitu: mengikuti atsar-atsar Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, dengan mengikuti para Khulafa'urrasyidin dan tindakan 
mereka mengutamakan firman Allah dan sabda Rasulullah atas selain- 
nya dan mengikuti ijma’ kaum Muslimin. Dengan dasar-dasar ini me- 
reka melakukan amar ma’ruf dan nahi munkar. 

[3] ‘kehaikan’-, segala yang diperintahkan oleh syariat. Me- 

reka memerintahkan melakukan hal itu. 

1*) ‘kemungkaran’ adalah segala yang dilarang oleh syariat. 
Mereka mencegah darinya. 

Karena yang demikianlah yang diperintahkan oleh Allah dalam 
Rrman-Nya, 

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umatyang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma 'ruf dan mencegah dari 

yang mungkar. ” (Ali Imran: 104) 

Demikian juga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 




»>t 


“Hendaknya kalian benar-benar menyuruh kepada yang ma 'ruf be- 
nar-benar mencegah dari yang mungkar, benar-benar menahan ke- 
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dua tangan orang zalim dan menghinakannya agar mengikuti kebe- 
»343 

naran . 

Maka, mereka melakukan amar maruf dan nah/ munkar, dan 
mereka tidak pernah terlambat dalam hal ini. 

f 5 l Akan tetapi, amar ma’ruf dan nahi munkar dengan syarat 
bahwa kedua kegiatan itu berkenaan dengan hal-hal yang diwajibkan 
dan menjadi konsekuensi syariah. 

Maka, semua itu memiliki syarat-syarat sebagai berikut: 

Syarat pertama. Hendaknya menguasai hukum syar’i berkenaan 
dengan apa yang diperintahkan atau apa yang dicegah. Maka, dia tidak 
boleh memerintahkan, melainkan apa yang teiah ia ketahui bahwa 
syariat memang memerintahkan untuk melakukannya. Tidak juga men- 
cegah, melainkan sesuatu yang telah diketahui bahwa syariat mela- 
rangnya. Dalam hal ini dia tidak boleh bersandar kepada perasaan atau 
kebiasaan. 

Hal itu karena firman Allah kepada Rasul-Nya, 

“Maka, putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turun- 
kan dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan me- 
ninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. ” (Al-Maidah: 
48) 

Juga karena firman Allah, 

“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, 
dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungjawabannya. ” (Al- 
Isra: 36) 

Juga karena firman Allah, 

“Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut 
oleh lidahmu secara dusta, ‘Ini halal dan ini haram ’, untuk mengada- 
adakan kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya orang-orang 
yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah tiadalah berun- 
tung. ” (An-Nahl: 116) 

II Jika seseorang melihat orang lain melakukan sesuatu yang pa- 
da dasarnya halal hukumnya, maka tidak halal baginya untuk mela- 
rangnya hingga mengetahui bahwa sesuatu yang dilakukan adalah ha- 
ram atau dilarang. 


343 Diriwayatkan Abu Dawud (4336) dan Ibnu Majah (4006). 
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II Jika seseorang melihat orang lain meninggalkan sesuatu yang 
disangka oleh orang yang melihat itu bahwa hal itu adalah ibadah, 
maka tidak halal baginya menyuruhnya beribadah dengan melakukan 
hal itu, sehingga ia mengetahui bahwa Ailah memerintahkan mela- 
kukan hal itu. 


Syarat kedua. Hendaknya mengetahui kondisi orang yang ia 
perintah, apakah dia termasuk orang yang kepadanya diarahkan perin- 
tah, larangan, atau tidak? Jika ia melihat seseorang dan dirinya merasa 
ragu apakah orang itu mukallaf atau tidak, maka dia tidak perlu me- 
merintahnya apa-apa yang diperintahkan kepadanya hingga menda- 
patkan kejelasan akan orang itu. 

Syarat ketiga. Hendaknya mengetahui kondisi orang itu ketika ia 
dibebani, apakah dia melaksanakan atau tidak? 

II Jika dia melihat seseorang masuk masjid, lalu langsung duduk, 
dan ia ragu apakah orang itu telah menunaikan shalat dua rakaat atau 
belum, maka dia tidak perlu mengingkarinya dan tidak perlu pula me- 
nyuruhnya melakukannya, hingga mendapatkan kejelasan rinci tentang 
hal itu. 

Dalil yang menunjukkan hal itu adalah bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berkhutbah pada hari Jum’at, maka masuklah 
seseorang dan orang itu langsung duduk. Maka, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, 




“ ‘Apakah engkau sudah shalat?' Ia menjawab, ‘Tidak . Beliau ber- 
sabda, ‘Berdiri dan lakukan shalat dua rakaat dan lakukan keduanya 
dengan ringan saja ’. ” 344 

II Telah dinukil kepadaku bahwa sebagian orang berkata, “Haram 
merekam Al-Qur'an ke dalam pita kaset, karena tindakan yang de- 
mikian adalah penghinaan bagi Al-Qur'an”, demikian menurut pan- 
dangannya. Sehingga mereka melarang orang merekam Al-Qur an ke 
dalam pita kaset karena anggapan mereka bahwa yang demikian ada- 
lah kemungkaran. 


3« Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-]umu'ah, Bab "Man Ja-a wa Al-Imamu 
Yakhthubu"; dan Muslim, Kitab Al-]umu'ah, Bab "At-Tahiyyah wa Al-Imamu 
Yakhthubu". 
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Maka, kita katakan kepadanya, “Kemungkaran adalah engkau 
melarang mereka melakukan sesuatu yang engkau belum mengetahui 
ahwa hal yang dilakukan itu mungkar. Engkau harus mengetahui 
terlebih-dahulu bahwa hal itu mungkar di dalam agama Allah. 

Yang demikian berlaku pada hal-hal yang bukan ibadah. 

Jika pada ibadah, kita melihat seseorang beribadah dengan 
mengamalkan suatu ibadah, dengan tidak mengetahui bahwa amalan 
ltu bagian dari apa-apa yang diperintahkan oleh Allah, maka kita wajib 
mencegahnya. Karena prinsip dalam peribadahan adalah pelarangan. 

Syarat keempat. Hendaknya memiliki kemampuan melakukan 
amal ma’ruf dan nahi munkar yang akan menimbulkan bahaya atas 
dirinya. Jika ia akan mendapatkan bahaya, maka tidak wajib baginya. 
Akan tetapi, jika seseorang bersabar dan menunaikannya, maka yang 
demikian lebih utama, karena semua kewajiban disyaratkan dengan ke- 
mampuan dan kekuatan yang ada. Hal itu karena firman Allah, 

Maka, bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu 

.... ” (At-Taghabun: 16) 

Juga karena tirman Allah, 

Allah tidak membebani seseorang, melainkan sesuai dengan ke- 

sanggupannya. ’’ (Al-Baqarah: 286) 

Jika seseorang merasa takut memerintahkan kepada yang ma’ruf 
karena khawatir orang yang diperintah akan membunuh dirinya, maka 
ia tldak harus memerintahnya. Karena dirinya tidak bisa melakukan hal 
ltu. Bahkan bisa jadi haram baginya melakukannya. Sebagian para 
ulama berkata, “Wajib atas dirinya untuk memerintah dan bersabar, 
sekalipun hal itu akan membahayakan dirinya selama tidak sampai 
batas pembunuhan.” Akan tetapi, pendapat pertama adalah lebih baik. 
Karena jika orang yang memerintahkan ini menemui bahaya berupa 
penahanan atau lainnya, maka orang selain dirinya bisa meninggalkan 
amar ma’ruf dan nahi munkar karena takut kepada apa-apa yang bisa 

ia dapatkan, hingga pada kondisi di mana bahaya itu tidak menakutkan 
bagi dirinya. 

Yang demikian ketika perintah kepada yang ma’ruf belum sampai 
pada batas amar ma ruf masuk jenis jihad, sebagaimana perintah ke- 
pada sunnah dan mencegah dari bidah. Jika didiamkan, maka Ahlul- 
bidah akan mencerca Ahlussunnah. Dalam kondisi sedemikian wajib 
memenangkan As-Sunnah dan menjelaskan bid’ah, karena yang demi- 
kian adalah bagian dari jihad di jalan Allah, dan tidak bisa ditolerir iagi 
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orang yang telah diwajibkan atasnya untuk merasa takut akan ke- 
selamatan dirinya. 

Syarat kelima. Amar ma'ruf dan riahi munkar tidak boleh 
mengakibatkan kerusakan yang lebih besar daripada jika diambil sikap 
diam. Jika mengakibatkan yang demikian, maka tidak menjadi keha- 
rusan atas dirinya, bahkan tidak boleh baginya melakukan amar ma’ruf 
dan nahi munkar. 

Oleh sebab itu, para ulama berkata, “Mengingkari kemungkaran 
menghasilkan satu di antara empat keadaan: mungkin menghilangkan 
kemungkaran, atau berubah kepada kondisi yang lebih ringan dari se- 
belumnya, menjadi sama, atau lebih parah dari sebelumnya. 

II Sedangkan kondisi pertama dan kedua, maka mengingkarinya 
adalah wajib. 

II Sedangkan berkenaan dengan yang ketiga, perlu peninjauan. 

II Sedangkan berkenaan dengan yang keempat, maka tidak boleh 
mengingkarinya. Karena yang dimaksud dengan pengingkaran yang 
mungkar adalah menghilangkannya atau menguranginya. 

Misalnya: Jika seseorang hendak memerintahkan orang untuk 
melakukan kebaikan, tetapi konsekuensi melakukan kebaikan ini tidak 
shalat berjamaah, dalam kondisi demikian tidak boleh memerintahkan 
kepada yang maruf itu, karena menyebabkan meninggalkan wajib ha- 
nya demi melakukan sesuatu yang sunnah. 

Demikian juga dalam hal kemungkaran. Jika mencegah kemung- 
karan pelaku bahkan berpindah kepada melakukan kemungkaran yang 
lebih besar, maka dalam kondisi demikian tidak boleh mencegah ke- 
mungkaran itu untuk menjaga dari teijadinya kerusakan yang lebih 
besar dari dua kerusakan yang lain lebih kecil. 

Hal ini telah ditunjukkan oleh Allah dalam firman-Nya, 

“Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka 
sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan 
melampaui batas tanpa pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan 
setiap umat menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada 
Tuhan merekalah kembali mereka, lalu Dia memberitakan kepada 
mereka apayang dahulu mereka kerjakan. ” (Al-An’am: 108) 

Sesungguhnya memaki Tuhan orang-orang musyrikin, tidak dira- 
gukan bahwa yang demikian adalah perkara yang diharapkan. Akan 
tetapi, ketika tindakan seperti itu mengakibatkan sesuatu yang dilarang 
yang lebih besar daripada kemaslahatannya, yaitu dengan memaki 
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Tuhan orang-orang musyrikin, yaitu makian mereka kepada Allah ka- 
rena permusuhan yang melampaui batas tanpa pengetahuan, maka 
Allah melarang memaki Tuhan orang-orang musyrikin itu dalam ke- 
adaan semikian rupa. 

Jika kita menemukan orang yang minum khamar, sedangkan 
minum khamar adalah kemungkaran, jika kita melarang dirinya dari 
minum khamar, maka dia justru akan pergi mencuri dan menghalalkan 
harga dirinya, maka dalam kondisi sedemikian kita tidak perlu mela- 
rangnya dari perbuatan minum khamar. Karena hal itu akan menim- 
bulkan kerusakan yang jauh lebih besar. 

Syarat keenam. Orang yang menyuruh atau mencegah itu 
mengamalkan apa-apa yang ia perintahkan dan meninggalkan apa-apa 
yang ia larang. Yang demikian menurut pendapat para ulama. Jika dia 
tidak melakukan hal yang ia perintahkan, maka sesungguhnya dia tidak 
menyuruh kepada yang ma’ruf dan tidak pula mencegah dari ke- 
mungkaran. Karena Allah berfirman kepada bani Israil, 

“Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, sedang 

kamu melupakan diri (kewajiban)mu sendiri, padahal kamu membaca 

Al-Kitab (Taurat)? Maka, tidakkah kamu berpikir? ” (Al-Baqarah - 

44) 

Jika orang ini tidak menunaikan shalat, maka hendaknya tidak 
menyuruh orang lain menunaikan shalat. Jika orang itu minum 
khamar, hendaknya tidak melarang oang lain minum khamar. 

Oleh sebab itu, seorang penyair berujar, 


cJJj bi > # ilL 'Jc r, 


Jangan melarang kejahatan, sedangkan kaulakukan hal yang sama 
Sungguh aib besaratas diri engkaujika engkau melakukan yang demikian 


Mereka berdalil dengan atsar dan teori. 


Akan tetapi, pandangan jumhur berbeda dengan semua itu. 
Mereka berkata, “Wajib memerintahkan kepada yang ma’ruf, sekalipun 
ia tidak melakukannya. Dan harus mencegah dari kemungkaran, se- 
kalipun dirinya masih melakukannya. Tiada lain Ailah memburukkan 
bani Israil, bukan karena perintah mereka melakukan kebajikan, tetapi 
karena menggabungkan antara perintah kepada orang Iain melakukan 
kebajikan dan melupakan diri (kewajiban)nya sendiri. 

Pendapat inilah yang benar. Maka, kita mengatakan, “Anda 
sekarang diperintahkan untuk melakukan dua hal: Pertama: melakukan 
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kebajikan. Kedua: memerintahkan kepada kebajikan. Anda sekarang 
dilarang melakukan dua hal: Pertama: melakukan kemungkaran. 
Kedua: meninggalkan upaya melarang orang dari melakukannya. Maka, 
jangan gabungkan antara meninggalkan dua hal yang diperintahkan 
dan melakukan dua hal yang dilarang. Karena sesungguhnya mening- 
galkan salah satu di antara keduanya tidak mengharuskan gugurnya 
yang lain.” 

Itulah enam syarat, empat di antaranya untuk hukum ‘boleh’, 
yaitu: yang pertama, kedua, ketiga, dan kelima dengan segala rincian- 
nya, dan dua yang wajib, yaitu: keempat dan keenam. 

Tidak dipersyaratkan harus dari keluarga pokok orang yang me- 
merintahkan atau yang melarang, seperti: ayahnya, ibunya, kakeknya, 
atau neneknya, tetapi mungkin kita katakan, “Kepada mereka lebih 
ditekankan, karena bagian dari berbakti kepada kedua orang tua adalah 
dengan mencegah keduanya dari perbuatan maksiat atau memerin- 
tahkan keduanya untuk melakukan berbagai ketaatan.” Kadang-kadang 
dia mengatakan, “Jika aku melarang ayahku, maka dia marah besar 
kepadaku dan menjauhiku. Maka, apa yang kulakukan?” 

Kita katakan, “Bersabarlah atas hal seperti itu yang mengaki- 
batkan Anda mendapatkan kemarahan dan boikot dari pihak ayah 
Anda. Akibat yang baik adalah bagi orang-orang yang bertakwa. Ikutilah 
agama ayahmu, Ibrahim Alaihissalam, di mana ia menegur ayahnya 
yang dalam keadaan musyrik. Maka, ia berkata, 

"Wahcti bapakku, mengapa kamu menyembah sesuatu yang tidak 
mendengar, tidak melihat dan tidak dapat menolong kamu sedikit 
pun? " (Maryam: 42); 

hingga mengatakan, 

“Wahai bapakku, janganlah kamu menyembah syetan. Sesungguhnya 
syetan itu durhaka kepada Tuhan Yang Maha Pemurah. Wahai 
bapakku, sesungguhnya aku khawatir bahwa engkau akan ditimpa 
adzab dari Tuhan Yang Maha Pemurah, maka kamu menjadi kawan 
bagi syetan. ” (Maryam: 44-45) 

“Maka, berkata, (yakni ayahnya), ‘Bencikah kamu kepada Tuhan- 
tuhanku, hai Ibrahim? Jika kamu tidak berhenti, maka niscaya kamu 
akan kurajam, dan tinggalkanlah aku buat waktu yang lama ’. ” 
(Maryam: 46) 

Ibrahim juga berkata kepada ayahnya, Azar, 
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“Pantaskah kamu menjadikan berhala-berhala sebagai tuhan-tuhan? 
Sesungguhnya aku melihat kamu dan kaummu dalam kesesatan yang 
nyata. ” (Al-An’am: 74) 


Ijl^jl t«.ly^|l t£*£dlj til^tilj t^Jl A»lil tijjij 
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“Mereka juga berpendapat untuk menegakkan ibadah haji, jihad, shalat Jum ’at, 
hari-hari raya dengan para pemimpin, baik pemimpinyang baik maupun 
pemimpinyang buruk." '1 


01 /)} adalah bentuk jamak dari > yang artinya adalah banyak 
ketaatan. Sedangkan j&j bentuk jamak dari yang artinya pelaku 
kemaksiatan yang banyak bermaksiat. 

Maka, Ahlussunnah Rahimahumullah benar-benar berbeda de- 
ngan Ahlulbidah. Mereka berpendapat perlu menunaikan ibadah ber- 
sama pemimpin, baik dia pemimpin yang merupakan orang paling fasik 
di antara para hamba Allah. 


Di zaman dahulu orang dalam menunaikan ibadah haji 
menetapkan seorang amir (pemimpin) sebagaimana Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menjadikan Abu Bakar sebagai amir dalam ibadah 
haji pada tahun kesembilan Hijriyah. Semua orang masih melakukan 
yang demikian. Dalam menunaikan ibadah haji mereka menetapkan 
seorang amir dan panglima yang bertahan dengan perintahnya dan 
berhenti dengan perintahnya. Demikianlah yang disyariatkan. Karena 
kaum Muslimin membutuhkan seorang imam untuk dijadikan pa- 
nutannya. Sedangkan jika setiap orang berhak memiliki pandangannya 
sendiri-sendiri, maka yang akan terjadi adalah kondisi amburadul dan 
saling bertentangan. 


Mereka berpendapat penegakan ibadah haji adalah bersama para 
amir, sekalipun mereka adalah orang-orang fasik. Hingga, sekalipun 
mereka itu peminum khamar dalam beribadah haji. Mereka tidak 
mengatakan, “Ini imam pendosa, kita tidak menerima keimamannya”, 
karena mereka berpandangan bahwa taat kepada pemimpin adalah 
wajib hukumnya, sekalipun dia itu seorang fasik. Dengan syarat bahwa 
kefasikannya itu tidak menjadikannya seorang kafir. Dalam hal ini ada 
penjelasannya yang datang dari Allah. Orang yang demikian tentu tidak 
kita taati dan dia wajib digantikan dari posisi pemimpin kaum Muslimin. 
Walaupun demikian, kejahatan di bawah kekufuran seperti apa pun 
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kejahatan itu, maka perwalian tidak hilang karenanya. Akan tetapi, tetap 
kokoh padanya. Taat kepada pemimpin adalah wajib dalam hal yang 
bukan kemaksiatan. 

II Sangat berbeda dengan golongan Khawarij yang berpandangan 
bahwa tiada ketaatan kepada imam atau amir jika dia adalah orang 
yang bermaksiat. Karena kaidah mereka adalah, “Dosa besar menge- 
luarkan seseorang dari agama." 

II Sangat berbeda dengan Rafidhah yang berkata, “Tiada imam 
kecuali orang yang ma’shum, dan sesungguhnya umat Islam itu sejak 
hilang orang yang mengaku bahwa dirinya adalah imam yang di- 
tunggu-tunggu, maka mereka tidak memiliki imam, tidak mengikuti 
imam, tetapi dia mati sebagaimana kematian seorang jahiliyah sejak 
waktu itu hingga sekarang.” Mereka juga berkata, “Tidak imam, me- 
lainkan imam yang ma’shum, tiada haji, tiada jihad dengan amir yang 
seperti apa pun. Karena imam belum tiba nanti.” 

Akan tetapi, Ahlussunnah wal Jama’ah berkata, “Kita melihat 
keharusan menunaikan ibadah haji dengan para amir, baik mereka itu 
orang baik atau orang pendosa. Demikian juga, penegakan jihad de- 
ngan amir, sekalipun dia seorang fasik. Mereka menegakkan jihad 
dengan amir tetapi tidak shalat jama’ah dengan mereka, tetapi shalat di 
atas binatang tunggangannya. 

Maka, Ahlussunnah wal Jama’ah memiliki tinjauan, karena perbe- 
daan dalam hal-hal ini adalah kemaksiatan kepada Allah dan Rasul- 
Nya, dan akan mendorong kepada terjadinya fitnah-fitnah yang sangat 
besar. 

Maka, apa yang membuka pintu-pintu fitnah dan peperangan di 
antara sesama kaum Muslimin dan pertentangan pendapat selain ke- 
luar dari kekuasaan para imam? 

Maka, Ahlussunnah wal Jama’ah berpendapat bahwa wajib me- 
negakkan haji dan jihad dengan amir, sekalipun mereka adalah orang- 
orang pendosa. 

Akan tetapi, ini tidak berarti bahwa Ahlussunnah wal Jama’ah 
tidak berpendapat bahwa perbuatan amir adalah suatu kemungkaran, 
tetapi mereka berpendapat bahwa perbuatannya adalah kemungkaran. 
Bahkan perbuatan mungkar seorang amir bisa lebih besar daripada 
kemungkaran yang dilakukan orang-orang umum. Karena perbuatan 
amir bisa yang mungkar akan memastikan adanya tambahan atas do- 
sanya. Maka, ada dua peringatan keras sebagai berikut, 
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1. Semua manusia mengikutinya dan mereka akan bersikap menye- 
peiekan kemungkaran itu. 

2. Jika amir melakukan kemungkaran, maka akan berat bagi dirinya 
untuk melakukan perubahan pada rakyatnya atau mengubah 
orang seperti dirinya atau dekat dengan dirinya. 

Akan tetapi, Ahlussunnah wal Jama’ah berkata, “Hingga, seka- 
lipun dengan amir yang melakukan sesuatu yang berkonsekuensi dua 
hal terlarang tersebut atau selain keduanya, maka kita tetap wajib taat 
kepada para pemimpin itu. Sekalipun mereka adalah para pelaku ke- 
maksiatan, maka kita tetap menegakkan ibadah haji dan jihad dengan 
mereka. Demikian juga, shalat Jum’at harus selalu kita tegakkan 
bersama para amir, sekalipun mereka selalu melakukan perbuatan 
dosa. 

Jadi, jika seorang amir minum khamar, misalnya, dan menzalimi 
orang lain pada hartanya, maka kita tetap shalat Jumat di bela- 
kangnya. Shalat kita tetap sah. Sampai-sampai Ahlussunnah wal 
Jamaah berpendapat bahwa shalat Jumat sah di belakang seorang 
amir yang melakukan bidah, jika bid’ah yang ia lakukan itu tidak 
menyampaikan dirinya kepada kekufuran. Karena mereka berpendapat 
bahwa perbedaan pandangan dalam hal-hal seperti ini sangat buruk. 
Akan tetapi, tidak layak bagi seorang amir yang memiliki keimaman 
dalam shalat Jum’at melakukan kemungkaran-kemungkaran seperti 
itu. 

Demikian juga menyelenggarakan berbagai hari raya dengan 
para amir dan menunaikan shalat dengan mereka; baik mereka itu 
orang-orang baik atau para pelaku dosa. 

Dengan jalan yang tenang ini jelas, bahwa agama Islam pene- 
ngah di antara yang berlebih-lebihan dan yang antipati. 

Kadang-kadang seseorang berkata, “Bagaimana kita shalat di 
belakang mereka, juga mengikuti mereka dalam ibadah haji, jihad 
shalat Jum’at, dan berhari raya?” 

Maka, kita katakan, “Karena mereka adalah imam kita. Kita cen- 
derung kepada mereka dengan mendengar dan taat kepada mereka, 
sebagai bentuk ketaatan kaitan kepada perintah Allah, ‘Hai orang- 
orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah rasul(Nya); dan ulil 
amri di antara kamu.' (An-Nisa: 59); dan perintah Mabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, 
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“Sesungguhnya sepeninggalku nanti kalian semua akan melihat ego- 
isme dan perkara-perkara yang kalian mengingkarinya. ” Para sha- 
habat bertanya, “Maka, apa yang engkau perintahkan kepada kami 
wahai Rasulullah? ” Beliau menjawab, “Tunaikanlah kepada mereka 
hak mereka dan mintakan kepada Allah hak kalian. ” 345 

Hak mereka adalah ketaatan kepada mereka dalam hal-hal yang 
bukan kemaksiatan kepada Allah. 


Dari Wail bin Hajar berkata: “Salamah bin Yazid Al-Ja’fi bertanya 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia berkata, ‘Wahai 
Nabi Allah, apa pendapat engkau jika kami diperintah oleh para pe- 
mimpin yang menuntut haknya dari kami tetapi tidak memenuhi hak- 
hak kami. Maka, apa perintah engkau kepada kami?’ Beliau menjawab, 


c. \'j& c. ^ cJd i jLi*\j 


‘Dengar dan taati mereka. Sesungguhnya tanggung jawab mereka 
apayang mereka emban dan tanggungjawab kalian apayang kalian 
emban. ”’ 346 


Di dalam hadits Gbadah bin Ash-Shamit Radhiyallahu Anhu ia 
berkata: “Kami berbaiat kepada Rasuluilah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam untuk setia mendengarkan dan menaati dalam keadaan yang 
sulit maupun dalam keadaan yang mudah, dalam keadaan penuh 
semangat membara atau dalam keadaan malas dan agar kami tidak 
membantah perintah perintahnya. Maka, beliau bersabda, 
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‘Kecuali jika kalian melihat kekufuran yang nyata dan pada kalian 
dalil yangjelas dari Allah tentang perbuatannya ’. ' ,347 


345 Diriwayatkan AI-Bukhari, Kitab Al-Fitan; dan Muslim, Kitab Al-lmarah, Bab 
"Wujub Al-Wafa' bibai'at Al-Khulafa' Al-Awwal falAwwal". 

346 Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Imarah. 

347 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Fitan, Bab "Satarauna ba'di Umuran 
Tunkirunaha dan Muslim, Kitab Al-Hudud. 
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Karena jika kita mengingkari mengikuti mereka, maka kita telah 
memecahkan sifat taat yang akan menyebabkan pecahnya perkara 
besar dan munculnya berbagai musibah yang sungguh mengerikan. 

Perkara-perkara yang di dalamnya terkandung banyak takwil dan 
perbedaan pendapat di antara para ulama jika dilakukan oleh para 
pemimpin, maka kita tidak diperbolehkan membuang dan menyelisihi 
mereka. Akan tetapi, kita wajib menasihati mereka sesuai kemampuan 
yang kita miliki berkenaan dengan apa-apa yang mereka ingkari itu 
yang tidak mungkin dilakukan ijtihad. Sedangkan perkara yang berlaku 
di dalamnya ijtihad, maka kita bahas bersama mereka dengan pemba- 
hasan yang penuh penghormatan dan pemuliaan untuk menerangkan 
kebenaran kepada mereka, bukan dengan cara yang penuh kritik dan 
mencari kemenangan diri sendiri secara sepihak atas mereka. Sedang- 
kan sikap membuang, menyelisihi dan tidak taat kepada mereka, bu- 
kanlah jalan Ahlussunnah wal Jama’ah. 


• jjJjJuj tOlPU^sJl < JdZ’ ! 
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I “Mereka selalu memelihara shalat jama’ah(} \ dan heribadah dengan nasihat I 
I bagi umat”ft\ | 


01 Ahlussunnah wal Jama’ah selalu memelihara shalat jama’ah. 
Dengan kata lain, selalu menegakkan shalat lima waktu secara ber- 
jamaah. Mereka memelihara hal itu dengan pemeliharaan yang sem- 
purna, sehingga jika mereka mendengar adzan mereka menjawabnya 
dan menunaikan shalat berjamaah dengan semua kaum Muslimin. 
Siapa saja yang tidak memelihara shalat lima waktu, maka dia telah 
kehilangan sifat-sifat Ahlussunnah wal Jamaah, karena dia meninggal- 
kan shalat secara berjamaah. 

Bisa juga masuk ke dalam istilah jama’ah perkumpulan atas 
dasar kesamaan pandangan dengan tiada pertikaian di dalamnya. Yang 
demikian adalah apa yang diwasiatkan oleh Mabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam kepada Mu’adz bin Jabal dan Abu Musa ketika beliau mengutus 
keduanya menuju ke Yaman. Ketika itu beliau bersabda, 


j IpjUaJj c!yLJ I j~iaj t !'jj I 


“Mudahkanlah oleh kalian berdua dan jangan mempersulit, sampai- 
kanlah berita gembira oleh kalian berdua dan jangan membuat 
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orang menjauh, bekerjasamalah kalian berdua dan jangan saling 
berbeda" 348 

[21 ‘beribadah yakni beribadah karena Allah dengan mem- 

berikan nasihat kepada umat dan mereka yakin hal itu adalah agama. 

Memberikan nasihat kepada umat bisa didorong bukan oleh 
ibadah kepada Ailah. Kadang-kadang yang mendorongnya adalah rasa 
cemburu. Atau didorong oleh rasa takut kepada berbagai hukuman. 
Atau didorong oleh keinginan untuk berakhlak mulia yang dengannya ia 
mengharapkan bisa memberikan manfaat bagi kaum Muslimin ... dan 
lain sebagainya. 

Akan tetapi, mereka memberikan nasihat kepada umat atas dasar 
ketaatan kepada Allah dan semangat beribadah kepada-Nya. Hal itu 
karena sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam hadits 
Tamim bin Aus Ad-Dari, 
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“Agama adalah nasihat, agama adalah nasihat. ” Para shahabat 
bertanya, “Bagi siapa wahai Rasulullah? ” Beliau menjawab, “Bagi 
Allah, Kitab-Nya, Rasul-Nya, para pemimpin kaum Muslimin, dan 
kaum Muslimin pada umumnya " M9 

a. Nasihat bagi Allah adalah kejujuran permohonan untuk menda- 
patkannya. 

b. Nasihat bagi Rasul-Nya adalah kejujuran dalam mengikutinya. Hal 
itu menuntut kesiapan membela agama Allah yang telah dibawa 
oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Oleh sebab itu, 
sabda beliau, “dan untuk Kitab-Nya.” 

c. Memberikan nasihat karena Al-Qur'an adalah menjelaskan bah- 
wa Al-Qur'an firman Allah. Dia diturunkan dan bukan makhluk. 
Wajib membenarkan semua beritanya dan menaati semua 
hukumnya. Dia juga meyakininya di dalam hatinya. 

d. JluUJi 'CJ\ setiap orang yang oleh Allah diberi amanah atas 
sebagiari urusan kaum Muslimin. Dia adalah imam dalam perkara 


348 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Maghazi, Bab "Ba'tsu Abi Musa wa 
Mu'adz ilaa Al-Yaman"; dan Muslim, Kitab Al-]ihad. 

349 Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Iman. 
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itu. Di sana ada imam umum seperti pemimpin suatu daulah, dan 
di sana ada pula imam khusus, seperti: amir, menteri, direktur, 
ketua, para imam masjid, dan lain sebagainya. 

e. ‘kaum Muslimin pada umumnya’-, yakni kaum Muslimin 
secara keseluruhan dan mereka adalah para pengikut para imam. 

f. Di antara para imam kaum Muslimin yang paling agung adalah 
para ulama. Nasihat untuk para ulama kaum Muslimin adalah 
menyebarkan kebaikan-kebaikan mereka, mencegah diri dari me- 
ngatakan keburukan-keburukan mereka, semangat untuk menja- 
dikan mereka tetap berjalan di atas kebenaran dengan cara mem- 
berikan arahan kepada mereka jika mereka salah dan menjelas- 
kan kesalahan-kesalahan mereka dengan cara yang tidak meru- 
sak kemuliaan mereka, tidak menjatuhkan mereka dari kehor- 
matannya. Karena menyalahkan para ulama dengan cara-cara 
yang menjatuhkan martabat mereka adalah bahaya atas Islam 
secara utuh. Karena jika masyarakat umum melihat para ulama 
sebagian menyesatkan sebagian yang lain, maka mereka telah 
menjatuhkan pandangan masyarakat umum dan mereka akan 
berkata, “Semua mereka itu menolak dan ditolak, maka kita tidak 
tahu kebenaran dengan keberadaannya.” Sehingga mereka tidak 
mengikuti pendapat siapa pun di antara mereka. Akan tetapi, jika 
para ulama saling menghormati antara sebagian terhadap se- 
bagian yang lain, sehingga masing-masing saling memberikan 
arahan kepada yang lain secara rahasia jika mereka melakukan 
kesalahan, lalu menyampaikan kepada orang banyak pendapat 
yang benar, maka yang demikian adalah nasihat paling agung 
dari para ulama kaum Muslimin. 

Ungkapan Penyusun Rahimahullah, “untuk umat”, mencakup 
para imam dan kaum Muslimin pada umumnya. Maka, Ahlussunnah 
wal Jamaah beribadah dengan memberikan nasihat kepada umat, para 
imam, dan kaum Muslimin pada umumnya. 

Di antara isi bai’at kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam untuk para shahabatnya adalah memberikan nasihat kepada 
setiap Muslim. 350 

Jika seseorang berkata, “Apa standar nasihat untuk umat itu?” 


350 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Iman, Bab "Ad-Diinu An-Nashihah"; dan 
Muslim, Kitab Al-Iman. 
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Standar di sini adaiah apa yang telah diisyaratkan oieh Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 





u*-t JAjj 'il 


“ Tidak beriman seseorang dari kalian hingga mencintai saudaranya 
sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri ” 351 

Jika Anda bergaul dengan orang lain meiaiui cara demikian, ma- 
ka iniiah nasihat yang tepat. 

Maka, sebeium Anda bergaul dengan teman Anda melalui cara 
tertentu, maka pikirkanlah, apakah Anda ridha jika seseorang bergaul 
dengan Anda meialui cara demikian? Jika Anda tidak ridha, maka ja- 
ngan bergaul dengannya melalui cara itu. 


O/ & 


JAy^\ 4 J P 4Ut aJjS ^JjtA OjOiaoj 

4itt AiuOt 'J£ dQj Com JLij dCiti’ 

j*Lj4p 

* 

“Mereka juga meyakini arti sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
‘Seorang mukmin terhadap seorang mukminyang lain adalah seperti sebuah 
bangunanyang kokoh. Sebagian menguatkan sebagianyang lain’. Kemudian 
beliau menganyam jari-jarinya." 4 


0] Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyerupakan bahwa 
seorang mukmin dengan saudaranya mukmin lainnya seperti sebuah 
bangunan yang kokoh yang bagian-bagiannya saling menopang. Se- 
hingga menjadi bangunan yang kokoh dan kuat sebagian mendukung 
sebagian yang lain. Dengan demikian dia menjadi kuat. Kemudian 
beliau mendekatkan gambaran ini dan menegaskannya sehingga beliau 
menganyam jari-jemarinya. 


Jari-jari yang saling terpisah adalah lemah. Jika saling berkait, 
sebagian memperkuat sebagian yang lain. Maka, seorang mukmin ter- 
hadap mukmin yang lainnya adalah seperti sebuah bangunan yang 
bagian-bagiannya saling memperkuat satu sama lainnya. Bangunan 
adalah terdiri dari bagian yang menguatkan bagian yang lain. Demikian 


351 Al-Bukhari, Kitab Al-Iman; dan Muslim, Kitab Al-lman. 
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juga, seorang mukmin bersama saudaranya, jika pada saudaranya ada 
kekurangan, maka dia menyempurnakannya. Dia adalah cermin bagi 
saudaranya, jika menemukan kekurangan pada saudaranya, maka ia 
menyempurnakannya. Jika saudaranya membutuhkan sesuatu ia mem- 
bantunya. Jika saudaranya sakit ia membesuknya ... demikian dalam 
semua hal. Ahlussunnah wal Jama’ah meyakini makna ini dan mene- 
rapkannya dalam amal perbuatan. 


J J* -ji-j 4^ & J^ 9 ) 
JLJ^Jl Sj lil ?U?j 

j J**&*. 

“Dan sabda beliau 1 1 Sballallahu Alaihi wa Sallam, ‘Perumpamaan orang-orang 
mukmin dalam hal saling cintaft 1; kasih sayangM dan kelemah-IembutanM 
adalah seperti jasad. Jika salah satu bagian menderita sakit, maka akan meluas 
kepada seluruh anggota jasad itu dengan rasa demam dan susah tidur. 


[•] ttjij ‘dan scibda beliau’; kalimat ini ma’thuf kepada Jy dalam 
hadits yang lalu. 

® Yakni, saling mencintai di antara mereka. 

® Yakni, saling kasih sayang di antara mereka. 

fl) Yakni, kelembutan sebagian mereka atas sebagian yang lain. 

© Yakni, mereka sama-sama dalam cita-cita dan dalam sengsara, 
sehingga sebagian menyayangi sebagian lain. Jika ada yang berhajat, 
maka sebagian berupaya memenuhi hajat itu. Sebagian berlemah- 
lembut kepada sebagian yang lain dengan keluwesan, kasih sayang dan 
lain sebagainya. Sebagian mencintai sebagian yang lain. Sehingga jika 
seorang di antara mereka melihat dalam hatinya ada kebencian kepada 
seseorang yang lain dari kalangan kawan-kawannya dari kalangan 
kaum Muslimin, maka ia berupaya dengan keras untuk menghilang- 
kannya dan mengingat kebaikan-kebaikannya yang bisa menghilang- 
kan rasa kebencian itu. 


Maka, jasad yang satu jika satu anggota jasad itu merasa sakit, 
sekalipun anggota paling kecil, maka akan merambah terasa di seluruh 
tubuh. Jika jari kelingking Anda menderita sakit, padahal dia adalah 
anggota badan yang paling kecil, maka jasad seutuhnya akan terasa 
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sakit. Jika telinga Anda sakit, maka seluruh anggota tubuh akan terasa 
sakit. Jika mata Anda merasa sakit, maka seluruh tubuh akan terasa 
sakit. Demikian seterusnya. 

Perumpamaan yang dibuat oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam seakan-akan menggambarkan suatu makna dan mendekatkan- 
nya dengan sedekat-dekatnya. 


JUP JIa Jb 0 jykj 

“Dan memerintahkan) 1 untuk selalu hersabar ketika menghadapi suatu bala ' 71 

L_ 


j r n i memerintahkan’; kadang-kadang dikatakan, sesungguh- 

nya kata ini mencakup perintah untuk diri mereka sendiri. Hal itu 
karena firman Allah, 

"Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan); karena se- 
sungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan. ” (Yusuf: 
53) 

Maka, mereka memerintah hingga kepada diri mereka sendiri. 

7l ‘kesabaran’; adalah kesiapan menerima bala' dan ke- 

mampuan menahan diri dari rasa ingin marah dalam hatinya atau pada 

lisannya atau pada anggota badannya. 

- • 

adalah musibah, Allah Ta'ala berhrman, 

“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. 
Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar, 
(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengu- 
capkan, ‘Jnnaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji uun’.” (Al-Baqarah: 
155-156) 

Kesabaran adalah ketika turun bala'. Yang paling utama dan 
paling tinggi tingkatannya adalah ketika menghadapinya pertama kali. 
Ini adalah tanda kesabaran yang sebenarnya. Sebagaimana apa yang 
disabdakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada seorang wanita 
yang terus-menerus menangis di kuburan ketika beliau berlalu di ha- 
dapannya sebagai berikut, 
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^ jj m :*cJU <^>»j *» ^» 

A &\ ‘Js Js c^j &*kj> ^» 5!1 S? 

:JU_» cJiij— p' JJ :cJlai cjiiSjt Aa-J jUi jJ —^j aJp 

^ ^ ' ' ' 

J/j\ Jiotaji ilp ^J' Uj» 


“Takwalah engkau kepada Allah dan bersabarlah. Wanita itu ber- 
kata, ‘Pergi dariku, sesungguhnya engkau belum pernah tertimpa 
seperti musibahku dan ia (wanita tersebut) belum mengenalinya 
(rasul). ’ Maka, dikatakan kepadanya, bahwa yang dia ajak bicara 
adalah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka, wanita itu datang 
kepada Nabi dan tidak menemukan dua orang penjaga gerbang di 
sana. Maka, ia berkata, ‘Aku belum mengenalmu. ’ Maka, beliau ber- 
sabda, ‘Sesungguhnya kesabaran itu pada respon pertama kali 
Sedangkan ketika kejadian itu telah reda, maka kesabaran men- 
jadi sesuatu yang lebih mudah lagi dan dengannya seseorang tidak me- 
nerima kesempurnaan kesabaran. 

Maka, Ahlussunnah wal Jamaah menyuruh kepada kesabaran 
ketika turun suatu bala'. Tiada seorang pun, melainkan dia diuji de- 
ngan bala', baik pada dirinya sendiri, anggota keluarganya, hartanya, 
kawannya, negerinya, atau kaum Muslimin pada umumnya. Hal itu baik 
pada perkara dunia atau pada perkara agama. Musibah pada agama 
jauh lebih besar daripada musibah pada dunia. 

Maka, Ahlussunnah wal Jama’ah menyuruh kepada kesabaran 
dalam menghadapi baia' dalam dua hal: 

Sabar atas bala' dunia adalah dengan tahan menerima musibah 
sebagaimana telah dijelaskan di atas. 

Sedangkan sabar atas bala' agama adalah keharusan untuk tetap 
konsisten pada agamanya, tidak guncang di dalam beragama. Ti- 
dak boleh seperti yang difirmankan oleh Allah, 

“Dan di antara manusia ada orang yang berkata: ‘Kami beriman 
kepada Allah ’, maka apabila ia disakiti (karena ia beriman) kepada 
Allah, ia menganggap fitnah manusia itu sebagai adzab Allah. ” (Al- 
Ankabut: 10) 


352 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Janaiz, Bab "Ziyarah Al-Qubur"; dan 
Muslim, Kitab Al-]anaiz. 
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J*1 ‘kebahagiaan’ adalah kehidupan yang lapang, rasa aman 
dalam negerinya, maka dalam keadaan seperti ini mereka memerin- 
tahkan untuk bersyukur. 

Mana yang lebih berat: sabar atas bala' atau syukur atas keba- 
hagiaan? 

Para ulama berbeda pendapat dalam hal ini. Sebagian mereka 
berkata, “Sabar atas bala lebih berat.” Sementara sebagian yang lain 
berkata, “Syukur atas suatu kebahagiaan lebih berat.” 

Yang benar, masing-masing memiliki bencana dan kesulitannya 
masing-masing. Karena Allah Azza wa Jalla berfirman, 

“Dan jika Kami rasakan kepada manusia suatu rahmat (nikmat) dari 
Kami, kemudian rahmat itu Kami cabut daripadanya, pastilah dia 
menjadi putus asa lagi tidak berterima kasih. Dan jika Kami rasakan 
kepadanya kebahagiaan sesudah bencana yang menimpanya, niscaya 
dia akan berkata: 'Telah hilang bencana-bencana itu daripadaku’; 
sesungguhnya dia sangat gembira lagi bangga. ” (Hud: 9-10) 

Akan tetapi, masing-masing dari keduanya kadang-kadang dise- 
pelekan dalam bentuk pemikiran. Orang yang tertimpa musibah jika 
berpikir dan berkata, "Sungguh keguncanganku tidak mampu menolak 
musibah dan tidak pula menghilangkannya, maka bagiku bersabar 
sebagaimana orang-orang mulia, atau melupakannya sebagaimana 
binatang melupakannya.” Dengan demikian, akan sangat ringan bagi- 
nya untuk bersabar. Demikian juga, orang yang berada dalam kondisi 
bahagia atau sukaria. 

Akan tetapi, Ahlussunnah wal Jama’ah memerintahkan kepada 
yang ini dan yang itu, sabar ketika mendapatkan bala' dan syukur ke- 
tika mendapatkan kebahagiaan. 

JD Ridha lebih tinggi daripada sabar. ‘pahitnya qadha’-, 

yaitu qadha yang tidak sesuai dengan tabiat manusia. Oleh sebab itu- 
lah, diungkapkan dengan kata y ‘pahit’. 

Jika Allah menetapkan suatu qadha "ketentuan” yang tidak se- 
suai dengan tabiat manusia, dan menyakitkan dirinya, maka itu dina- 
makan “pahitnya qadha”. Yang demikian tidak enak, tidak manis, 
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namun hal itu sangat pahit. Mereka memerintahkan untuk selalu ridha 
dengan pahitnya qadha. 

Ketahuilah bahwa berkenaan dengan pahitnya qadha kita me- 
miliki dua macam pandangan: 

1. Dengan meyakininya bahwa hal itu adalah perbuatan yang terjadi 
dari Allah. 

2. Dengan meyakini bahwa hal itu dilakukan karena-Nya . 

Dengan keyakinan bahwa semua itu adalah perbuatan yang 
datang dari Allah, maka kita wajib ridha menghadapinya. Kita tidak 
boleh menentang Rabb kita karena semua itu. Karena yang demikian 
adalah satu di antara kesempurnaan ridha kepada Allah sebagai Rabb 
kita. 

Sedangkan dengan keyakinan bahwa semua itu dilakukan demi 
Allah, maka dengan demikian sunnah ridha kepadanya dan wajib ber- 
sabar atas apa yang terjadi. 

Sedangkan penyakit yang memang ditakdirkan oleh AHah, maka 
ridha kepadanya adalah wajib hukumnya. Sedangkan dengan melihat 
kepada penyakit itu sendiri, maka ridha kepadanya adalah sunnah. Se- 
dangkan bersabar menerimanya adalah wajib dan bersyukur karenanya 
adalah sunnah. 

Oleh sebab itu, kita mengatakan, “Orang-orang yang tertimpa 
musibah, maka mereka dalam menghadapinya melalui empat ma- 
qamat: marah, sabar, ridha, dan syukur. 

1. Marah. Adalah haram hukumnya, bahkan yang demikian termasuk 
dosa besar. Seperti dengan memukuli pipinya sendiri, mencabuti 
rambutnya, merobek-robek pakaiannya, atau dengan mengatakan, 
“Aduhai binasa aku”, atau dengan berdo’a kejelekan dirinya sendiri 
agar segera hancur dan lain sebagainya berupa berbagai hal yang 
menunjukkan kemarahan. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 




“Bukan dari golongan kita orang yang merobek-robek pakaian, 
memukuli pipi, dan memohon dengan permohonan orang-orang za- 
man jahiliyah ” 353 


353 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Janaiz, Bab "Maa Yunha min Al-Wail"; 
dan Muslim, Kitab Al-lman. 
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2 . 

3. 


Sabar. Dengan menahan diri, baik hati, lisan, atau anggota badan 
dari marah. Yang demikian adalah wajib hukumnya. 

Ridha. Perbedaan antara ridha dan sabar adalah bahwa orang 
yang sabar itu siap menelan sesuatu yang pahit. 

Akan tetapi, ia tidak bisa marah, melainkan semua itu dalam diri- 
nya terasa sulit dan pahit. Hal itu bisa tercermin dalam ungkapan 
seorang penyair, 




Sabar itu sama dengan namanya, pahit rasanya 
Tetapi akhirnya, lebih manis daripada madu 
Akan tetapi, ridha tidak merasakan bahwa yang ini pahit, tetapi dia 
tenang. Seakan-akan sesuatu itu yang menimpa dirinya bukan 
sesuatu. 

Jumhur ulama mengatakan bahwa ridha dengan apa-apa yang 
telah ditentukan adalah sunnah. Ini adaiah pandangan yang dipilih 
oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, dan inilah yang benar. 

4. Syukur. Dengan keadaan dan kenyataan dia mengucapkan: 
bi UjJ ‘segala puji bagi Allah’ dan melihat bahwa musibah itu 
nikmat. Akan tetapi, tentang maqam ini kadang-kadang orang me- 
ngatakan, “Bagaimana bisa dilakukan?" 

Maka, kita katakan, “Bisa bagi orang yang diberi taufik oleh Allah 

Taala: 

1. Jika orang mengetahui bahwa musibah adalah sarana pengha- 
pusan dosa, dan bahwa hukuman atas suatu dosa di dunia lebih 
ringan daripada mengakhirkan hukuman di akhirat, maka musibah 
bagi orang yang berpandangan demikian adalah suatu nikmat 
yang dengannya ia bersyukur kepada Allah. 

2. Jika orang bisa sabar menghadapi musibah, maka dia diberi pa- 
hala. Hal itu karena firman Allah, 

“Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukup- 
kan pahala mereka tanpa batas. ” (Az-Zumar: 10) 

Maka, syukur kepada Allah atas suatu musibah adalah sesuatu 
yang mengharuskan pahala baginya. 

3. Sabar adalah satu di antara maqam-maqam tertinggi bagi para 
pemilik perilaku. Tidak akan mendapatkan apa-apa, melainkan de- 
ngan adanya sebab, maka syukur kepada Aliah adalah sarana 
mendapatkan maqam ini. 
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Disebutkan bahwa sebagian para wanita ahli ibadah terkena sakit 
pada jari-jarinya. Maka, mereka bersyukur kepada Allah. Dalam hal ini 
dikatakan sesuatu kepada mereka, sehingga mereka berkata, “Sesung- 
guhnya manisnya pahala menjadikan aku lupa kepada pahitnya ber- 
sabar.” 

Maka, Ahlussunnah wal Jama’ah Rahimahumullah memerin- 
tahkan untuk bersabar atas bala', syukur ketika bahagia, dan ridha me- 
nerima pahitnya qadha. 

Penutup 

Qadha memiliki dua makna: 

Pertama. Hukum Allah Ta'ala yang merupakan qadha dan sifat- 
Nya. Menghadapi hal ini wajib dengan ridha dalam keadaan seperti apa 
pun, baik merupakan qadha keagamaan atau qadha kauni. Karena se- 
mua itu adalah hukum Allah dan merupakan kesempurnaan ridha de- 
ngan rububiyah Allah. 

II Contoh qadha keagamaan adalah qadhanya dalam bentuk pe- 
wajiban, pengharaman, dan penghalalan. Hal itu sebagaimana firman 
Allah, 

“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyem- 
bah selain Dia.... ” (Al-Isra: 23) 

II Contoh qadha kauni adalah qadha-Nya bempa kebahagiaan, 
kesulitan, kaya, miskin, baik, msak, hidup, mati. Hal itu sebagaimana 
telah dijelaskan dalam Rrman-Nya, 

“Maka, tatkala Kami telah menetapkan kematian Sulaiman .... ” 
(Saba: 14) 

Juga sebagaimana telah dijelaskan dalam firman-Nya, 

“Dan telah Kami tetapkan terhadap bani Israil dalam kitab itu: ‘Se- 
sungguhnya kamu akan membuat kerusakan di muka bumi ini dua 
kali dan pasti kamu akan menyombongkan diri dengan kesombongan 
yang besar ’. " (Al-Isra: 4) 

Kedua. Yang diqadhakan. Hal ini ada dua macam: 

1. Yang diqadhakan secara syar’i, yang demikian wajib menerima dan 
meridhainya, sehingga ia melakukan apa yang diperintahkan de- 
ngannya itu dan meninggalkan apa-apa yang dilarangnya. Dan 
bersenang-senang dalam apa-apa yang halal. 

2. Yang diqadhakan secara kauni, 
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Jika dari perbuatan Allah, seperti: kefakiran, sakit, kekeringan, ke- 
hancuran, dan lain sebagainya, maka sebagaimana telah dijelas- 
kan di atas bahwa meridhainya adalah sunnah dan bukan wajib. 
Demikian menurut pendapat yang paling benar. 

Jika dari amal perbuatan seorang manusia, maka berlaku padanya 
hukum yang iima: ridha kepada sesuatu yang wajib adalah wajib, 
kepada sesuatu yang sunnah adalah sunnah, kepada sesuatu yang 
mubah adalah mubah, kepada sesuatu yang makruh adalah 
makruh, dan kepada sesuatu yang haram adalah haram. 


\& ;£#it jJrf :jJLj &&& 

“Dan mereka mertgajak kepada akhlak mulia H dan amal perbuatanyang baikJ 1 
Mereka juga meyakini makna sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ‘Orang- 
orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah merekayang paling baik 

akhlaknya’ .”fi\ 


0) Yaitu, yang baik-baik. Sesuatu yang mulia adalah sesuatu yang 
paling baik sesuai dengan sesuatu itu. Yang demikian sebagaimana 
sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

^ j^r> 

“Jauhilah olehmu harta-harta mereka yang paling baik ” 354 

Ketika memerintahnya untuk memungut zakat dari warga Yaman. 

adalah bentuk jamak dari j&s yaitu gambaran yang ter- 
sembunyi pada setiap orang. Yakni, sifat-sifat dan tabiat-tabiat. Mereka 
mengajak agar kepribadian setiap orang itu mulia, sehingga suka kepa- 
da kemuliaan, keberanian, tahan menghadapi semua orang dan sabar. 
Menghadapi semua orang dengan wajah yang berseri-seri, lapang 
dada, dan jiwa yang tenang. Semua ini adalah bagian dari akhlak mulia. 

© ‘dan amal perbuatan yang baik adalah semua 

yang berkenaan dengan anggota badan, sehingga mencakup semua 
amal perbuatan peribadatan dan mencakup semua amal perbuatan 
yang bukan peribadatan, seperti: jual-beli dan sewa-menyewa. Di mana 


354 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Maghazv, dan Muslim, Kitab Al-Iman. 
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mereka menyeru semua orang untuk berlaku jujur dan saling mem- 
berikan nasihat dalam semua bentuk amal perbuatan. Juga mengajak 
untuk menyingkirkan sifat dusta dan khianat. Jika mereka mengajak 
manusia kepada yang demikian, maka mereka lebih utama menga- 
malkannya. 

l!l Hadits ini 355 harus selalu menjadi pusat perhatian setiap orang 
mukmin. Seorang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang 
paling mulia akhlaknya, baik kepada AJlah atau kepada sesama hamba 
Allah. 

Akhlak mulia kepada Allah adalah dengan menerima semua 
perintah-Nya dengan penerimaan yang baik, tunduk, lapang dada, tidak 
bosan, dan tidak sedih. Menerima hukum-hukum kauni-Nya dengan 
penuh kesabaran dan ridha dan lain sebagainya. 

Sedangkan akhlak mulia kepada sesama hamba-Nya dikatakan, 
“Mengorbankan sebagian apa yang kita miliki berupa harta, menahan 
diri untuk tidak menyakiti orang lain, dan wajah yang berseri-seri.” 

Mengorbankan sebagian apa yang kita miliki adalah kederma- 
wanan dan bukan khusus dengan harta. Akan tetapi, bisa dengan harta, 
kemuliaan, atau jiwa. Semua ini termasuk mengorbankan sebagian apa 
yang kita miliki JJJ). 

Wajah yang berseri-seri kebalikannya adalah wajah bermuka ma- 

sam. 

Demikian juga menahan diri dari menyakiti orang lain adalah 
menahan diri agar tidak melakukan sesuatu yang menjadikan orang 
lain sakit, baik dengan perkataan atau perbuatan. 


°Ja 01 Oj&lij 

“Mereka juga menyeruM agar Anda menjambung silaturrahim orangyang 
memutuskan hubungan dengan Anda.il” 


[0 Dengan kata lain, mengajak. 

lH iliU J-a; ‘agar Anda menyambung silaturrahim orang 
yang memutuskan hubungan dengan Anda’; baik dari kalangan kera- 
bat yang merupakan orang-orang yang wajib bagi Anda untuk me- 


355 Diriwayatkan Ahmad (2/250); At-Tirmidzi (2612); dan Abu Dawud (4682) 
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nyambung silaturrahim dengan mereka. Jika mereka memutuskan 
hubungan dengan Anda, maka sambunglah oleh Anda. Jangan Anda 
mengatakan, “Siapa yang menyambung silaturrahim denganku, maka 
aku akan menyambungnya dengannya.” Ini bukan hubungan. Sebagai- 
mana sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


oJja» lii j* J-^iJJi l^-ti J-^tJJi 


“Bukanlah orang yang menyambung silaturrahim itu hanya memba- 
las kunjungan, tetapi penyambung silaturrahim adalah orang yang 
jika silaturrahimnya diputus ia langsung menyambungnya ” 356 


Jadi orang yang menyambung silaturrahim yang sebenarnya ada- 
lah orang yang jika silaturrahimnya diputuskan, maka ia langsung 
menyambungkannya. 

Seseorang bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dengan berkata, “Wahai Rasulullah, aku memiliki banyak kerabat. Aku 
menyambung silaturrahim kepada mereka, namun mereka memutus- 
nya kembali, aku bersikap baik kepada mereka, namun mereka berbuat 
jahat kepadaku, aku lembut kepada mereka, namun mereka tidak mau 
tahu denganku.” Maka, Nabi Shallallahu Alaihi Wa Sallam bersabda, 


Jj> 4 i>l Jijj t^JJa-Ji LajtSsJ CC—L* ll)i 

/ / / / / / 

dJiil C 


“Jika engkau benar sebagaimana yang engkau katakan, maka se- 
akan-akan engkau memberi mereka makan abu dapur yang panas. 
Bersamamu masih ada penolong dari Allah untuk menghadapi me- 
reka selama Anda masih berupayayang demikian ” 357 
Jli' ‘seakan-akan engkau memberi mereka makan abu 
dapur yang panas yakni seakan-akan Anda meletakkan debu atau 
pasir yang panas daiam mulut mereka. 

Maka, Ahlussunnah wal Jama’ah menyeru agar Anda menyam- 
bung silaturrahim dengan orang yang memutuskannya dengan Anda. 
Sedangkan Anda menyambungkannya dengan orang yang menyam- 
bungnya dengan Anda adalah sesuatu yang lebih seharusnya. Karena 


356 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Adab, Bab "Laisa Al-Washilu bil 
Mukafi'." 

357 Ibid. 
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orang yang menyambung silaturrahimnya dengan Anda adalah orang 
dekat. Sehingga dia memiliki dua hak: hak sebagai kerabat dan hak 
mendapatkan balasan kunjungan. Hal itu karena sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

. > * * * . > ' 

>0 ..s*. ..»>»' » y'»,. ' " » ' 

“Siapa saja berbuat baik kepada engkau, maka balasilah dia dengan 
yang sepadan dengannya ” 358 



0 ) Yakni, orang yang tidak mau memberi sesuatu kepada Anda. 
Maka jangan Anda katakan, ia tidak mau memberiku sesuatu; maka 
Aku tidak memberinya. 

j?l Yakni, orang yang mengurangi hak Anda, baik karena per- 
musuhan atau karena tidak menunaikan kewajiban. 

Kezaliman berkisar antara dua hal: permusuhan dan penging- 
karan, atau karena dia merampok Anda dengan cara memukul, me- 
rampas harta, dan merusakkan nama baik, atau karena mengingkari 
Anda sehingga ia menahan hak Anda. 

Kesempurnaan seseorang adalah dengan memaatkan siapa saja 
yang menzaliminya. 

Akan tetapi, maaf harus dilakukan ketika dalam keadaan mampu 
untuk membalas dendam. Sehingga Anda memberi maaf dalam ke- 
adaan Anda mampu untuk membalas dendam kepadanya. 

Pertama. Harapan mendapatkan ampunan dan rahmat dari Allah 
Azza wa Jalla. Karena orang yang memberi maaf dan berbuat baik, 
pahalanya ada di sisi Allah. 

Kedua. Gntuk memperbaiki kasih sayang antara Anda dan kawan 
Anda. Karena jika Anda membalas kejahatannya dengan kejahatan 
serupa, maka akan berlangsung terus kejahatan di antara Anda dan dia. 
Jika Anda membalas kejahatannya dengan kebaikan, maka dia akan 


358 Diriwayatkan Muslim (2558) Kitab Al-Birr wa Ash-Shilah. 
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kembali dengan kebaikan yang sama kepada Anda dan dia akan me- 
rasa malu. Allah Ta 'ala beriirman, 

“Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan 
itu) dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orang yang antara- 
mu dan antara dia ada permusuhan seolah-olah telah menjadi teman 
yang sangat setia. ” (Fushshilat: 34) 

Pemberian maaf dalam keadaan mampu balas dendam adalah 
satu di antara ciri-ciri Ahlussunnah wal Jama’ah. Akan tetapi, dengan 
satu syarat, yaitu pemberian maaf itu dengan tujuan untuk perbaikan. 
Jika pemberian maaf itu mengandung unsur kejahatan, maka mereka 
tidak menyeru kepada yang demikian. Karena Allah telah menetapkan 
syarat dalam firman-Nya, 

“Maka, barangsiapa memaajkan dan berbuat baik .... ” (Asy-Syura: 
40) 

Yakni, dalam pemberian maaf itu terkandung perbaikan. Se- 
dangkan orang yang di dalam maafnya terkandung kejahatan, atau se- 
bab bagi suatu kejahatan, maka terhadap yang demikian kita menga- 
takan, “Jangan memberi maaf!” sebagaimana memberikan maaf ke- 
pada pelaku tindak kriminal, karena maaf yang diberikan kepadanya 
adalah sebab bagi keberlanjutan bagi penjahat ini dalam melakukan 
tindak kriminalitasnya. Dalam hai ini tidak memberi maaf lebih baik. 
Bahkan mungkin dalam kondisi demikian wajib hukumnya tidak mem- 
berikan maaf. 



Yang demikian karena keagungan hak keduanya. 

Allah tidak menjadikan haknya berada setelah hak Allah dan hak 
Rasul-Nya selain kedua orang tua. Allah dalam hal ini berhrman. 

“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya de- 
ngan sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak 
....” (An-Nisa: 36) 

Hak Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam perintah 
beribadah kepada Allah. Karena ibadah tidak akan terwujud hingga 
seseorang memenuhi hak Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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dengan mencintai beliau dan mengikuti jalannya. Oleh sebab itu, ter- 
masuk ke dalam firman-Nya, 

“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya de- 
ngan sesuatu pun. ” (An-Nisa: 36) 

Bagaimana ia beribadah kepada Allah selain dengan cara 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Jika seseorang menyembah 
Allah sesuai dengan syariat Rasulullah, maka dia telah menunaikan hak 
beliau. 

Kemudian setelah itu adalah hak kedua orang tua. Kedua orang 
tua lelah karena anak. Apalagi seorang ibu. Allah berfirman, 

“Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua 
orang ibu-bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah-payah, 
dan melahirkannya dengan susah-payah (pula). ” (Al-Ahqaf: 15) 

Di dalam ayat lain Allah berfirman, 

“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 
orang ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 
lemahyang bertambah-tambah ” (Luqman: 14) 

Seorang ibu sangat lelah ketika mengandung, ketika melahirkan, 
setelah melahirkan, menyayangi anaknya lebih daripada seorang ayah 
menyayangi anaknya. Oleh sebab itu, ibu adalah seorang yang paling 
berhak untuk mendapatkan pendampingan dan kebaktian yang lebih 
baik, hingga sekalipun dari seorang ayah. 

Seseorang bertanya dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, 


,it 


:Jli y 4<uil JU 

:3juI^]I Jli :Jli iiX«l :Jli :Jli :Jli ?y 

w 1 ‘ ■- 


‘“Wahai Rasulullah, siapakah orangyang paling berhak mendapat 
pendampingan yang baik dariku? ’ Beliau bersabda, ‘Ibumu.' Orang 
itu berkata, ‘Lalu siapa lagi? ’ Beliau bersabda, 'Ibumu. ’ Orang itu 
berkata, ‘Lalu siapa lagi? ’ Beliau bersabda, ‘Ibumu. ’ Orang itu ber- 
kata, ‘Lalu siapa lagi? ’ Beliau pada yang keempat kalinya bersabda, 
'Ayahmu'. ” 359 


359 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Adab, Bab "Man Ahaqqu An-Naasi 
bihusni Ash-Shuhbah"; dan Muslim, Kitab Al-Birru wa Ash-Shilah. 


800 Syarah Aqidah Wasithiyah 




Seorang ayah juga lelah demi anak-anaknya. Dia merasa sedih 
bersama kesedihan mereka, juga bergembira bersama kegembiraan 
mereka. Dia juga berupaya dengan menempuh sebab-sebab yang se- 
mestinya untuk menemukan kebahagiaan, ketenangan, dan kemu- 
dahan hidup mereka. Dia terus-menerus membanting tulang demi 
mendapatkan kehidupan dirinya dan semua anak-anaknya. 

Maka, masing-masing, ibu dan ayah memiliki hak. Apa pun yang 
Anda lakukan Anda tidak akan bisa memenuhi haknya. Oleh sebab itu, 
Allah Azza wa Jalla bertirman, 

“Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka 
berdua telah mendidik aku waktu kecil. ” (Al-Isra: 24) 

Hak mereka telah terdahului; di mana keduanya telah mendi- 
dikmu ketika Anda masih kecil ketika Anda tidak mampu menguasai 
diri sendiri, baik demi mendapatkan manfaat atau menolak madharat 
dari diri Anda sendiri. Maka, kewajiban Anda atas keduanya adalah ber- 
bakti. 


Berbakti kepada keduanya adalah fardhu ‘ain berdasar ijma' dari 
setiap orang. Oleh sebab itu, diutamakan oleh Mabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam sebelum jihad di jalan Allah. Sebagaimana dalam sebuah 
hadits Ibnu Masud, ia berkata, 


Js- :JlS ?<5ll J\ iaSjI J j~*j Ij 

/ / / / 

J Sg_Ji :Jli JUJ : j p : 

a»i Jll. 


“Aku katakan, 'Wahai Rasulullah, amal perbuatan apakah yang pa- 
ling disukai oleh Allah itu?’ Beliau menjawab, ‘Shalat pada wak- 
tunya’. Kemudian kukatakan, ‘Kemudian apa lagi?’ Beliau menja- 
wab, ‘Berbakti kepada kedua orang tua ’. Kemudian kukatakan, ‘Ke- 
mudian apa lagi? ’ Beliau menjawab, ‘Berjihad di jalan Allah”’ 360 

Kedua orang tua adalah ayah dan ibu. Sedangkan kakek dan 
nenek, untuk keduanya adalah kebaikan. Akan tetapi, tidak sama 
dengan kebaikan kepada ibu dan ayah, karena kakek dan nenek tidak 
menemukan apa-apa yang ditemukan oleh ayah dan ibu berupa kele- 
lahan, perhatian, dan pengawasan. Sehingga bakti kepada keduanya 


340 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Adab, Bab "Al-Birr wa Ash-Shilah"; dan 
Muslim, Kitab Al-lman. 
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wajib yang masuk ke dalam bab shilah ‘hubungan’. Akan tetapi, ke- 
duanya adalah kerabat yang paling berhak untuk dihubungkan silatur- 
rahim dengan keduanya. Sedangkan bakti hanya untuk ayah dan ibu. 

Akan tetapi, apa arti bakti itu? 

Bakti adalah menyampaikan kebaikan sesuai dengan kemam- 
puan yang Anda miliki dan juga mencegah keburukan dari keduanya. 

Menyampaikan kebaikan dengan harta, menyampaikan kebaikan 
dengan bakti, menyampaikan kebaikan dengan memberikan rasa gem- 
bira kepada keduanya, baik berupa wajah yang berseri-seri, berkata- 
kata yang baik, berbuat baik kepada keduanya dan juga dengan segala 
apa yang di dalamnya menyenangkan bagi keduanya. 

Oleh sebab itu, pendapat yang paling kuat adalah wajib atas 
anak-anak untuk berbakti kepada ayah dan ibunya. Karena yang de- 
mikian tidak akan mendatangkan bahaya bagi pihak anak, jika mem- 
bahayakan anak, maka tidak wajib baginya untuk berbakti kepada ke- 
duanya. Kecuali hanya dalam kondisi yang sangat darurat. 

Oleh sebab itu, kita mengatakan, “Sesungguhnya menaati kedua- 
nya adalah wajib dengan apa-apa yang di dalamnya manfaat bagi 
keduanya dan bukan bahaya bagi sang anak. Jika di dalamnya bahaya 
bagi sang anak, baik bersifat keagamaan, seperti: keduanya meme- 
rintahkan untuk meninggalkan sesuatu yang wajib hukumnya atau 
memerintahkan untuk melakukan sesuatu yang haram hukumnya, 
maka sesungguhnya tidak perlu taat kepada keduanya. Atau di dalam 
perintah keduanya terkandung bahaya terhadap fisik, juga tidak perlu 
taat kepada keduanya. Sedangkan harta, maka wajib berbakti kepada 
keduanya dengan mengeluarkannya, sekalipun harus banyak, jika yang 
demikian tidak mengakibatkan suatu bahaya dan tiada hubungannya 
dengan kebutuhannya. Khusus bagi seorang ayah, diperbolehkan bagi- 
nya untuk mengambil harta anaknya sesuka hatinya selama tidak mem- 
bahayakan. 

Jika kita pikirkan tentang kondisi-kondisi manusia pada zaman 
sekarang ini, maka kita temukan kebanyakan mereka tidak lagi berbakti 
kepada kedua orang tua. Bahkan dia durhaka kepada keduanya. Anda 
melihatnya lebih banyak berbuat baik kepada kawan-kawannya dan 
tidak bosan duduk bersama mereka. Akan tetapi, jika harus duduk di 
dekat ayahnya atau ibunya satu jam di siang hari, maka Anda akan 
menemukannya bosan seakan-akan dirinya sedang duduk di atas bara 
api. Yang demikian bukan bakti, tetapi bakti adalah orang yang berhati 
lapang kepada ibu dan ayahnya serta berbakti kepada keduanya di 
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hadapannya dengan sangat jelas, serta sangat antusias untuk menda- 
patkan ridha keduanya dengan segala apa yang bisa ia lakukan. 

Juga sebagaimana dikatakan oleh orang pada umumnya, “Ber- 
bakti adalah tabungan amal perbuatan baik dari masa lalu.” Bakti 
adalah sesuatu yang dengannya orang berbakti akan mendapatkan 
pahala yang agung di akhirat, padahal di dunia dia akan diberi balasan. 
Maka, bakti dan durhaka sebagaimana dikatakan kebanyakan orang 
awam adalah “tabungan amal perbuatan baik dari masa lalu.” Tabung, 
maka akan diberikan semuanya kepada Anda. Jika Anda memper- 
sembahkan bakti, maka anak-anak Anda akan berbakti kepada Anda. 
Jika Anda mempersembahkan kedurhakaan, maka anak-anak Anda 
akan durhaka kepada Anda. 

Dalam hal ini banyak kisah, bahwa sebagian manusia berbakti 
kepada kedua orang tuanya, ternyata anak-anaknya balik berbakti 
kepadanya. Demikian juga, dalam hal kedurhakaan banyak menyimpan 
cerita tentangnya yang menunjukkan bahwa manusia akan didurhakai 
oleh anak-anaknya sebagaimana dia dahulu durhaka kepada ayahnya. 

Maka, Ahlussunnah wal Jama’ah memerintahkan untuk berbakti 
kepada kedua orang tua. 


/ / / 

“Dan memerintahkan menyambung silaturrahim.”A 

Oi Mereka juga memerintahkan untuk menyambung silaturrahim. 

Maka, sungguh berbeda antara kedua orang tua dan kerabat 
yang lain. Hak kerabat adalah silaturrahim, sedangkan hak kedua orang 
tua adalah bakti kepada keduanya. Bakti lebih tinggi daripada 
silaturrahim, karena bakti dengan kebaikan dan ihsan yang banyak. 
Akan tetapi, silaturrahim adalah agar tidak diputuskan. Oleh sebab itu, 
dikatakan kepada orang yang meninggalkan bakti bahwa dirinya dur- 
haka. Sedangkan kepada orang yang memutuskan silaturrahim dika- 
takan bahwa dia pemutus. Silaturrahim adalah wajib dan memu- 
tuskannya akan menjadi sebab laknat dan larangan masuk surga. Allah 
bertirman, 

“Maka, apakah kiranya jika kamu ber/cuasa kamu akan membuat 
kerusakan di muka bumi dan memutuskan hubungan kekeluarga- 
an? Mereka itulah orang-orang yang dilaknati Allah dan ditulikan- 
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Nya telinga mereka dan dibutakan-Nya penglihatan mereka. ” 
(Muhammad: 22-23) 

Selain itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


N 


“Tidak akan masuk surga orangyang memutuskan silaturrahim ” 361 
Shilah (hubungan) disebutkan di dalam Al-Qur an dan As- 
Sunnah secara mutlaq ‘tidak terikat’. 


y / / / / / ~ / / 


Semua yang dilakukan tanpa batas syariat 
laksana gudang, maka batasilah dengan adat 

Dengan demikian, dalam hal ini kembali kepada tradisi. Apa saja 
yang oleh orang pada umumnya adalah silaturrahim, maka itu adalah 
silaturrahim. Sedangkan apa-apa yang dinamakan pemutus silatur- 
rahim, maka hai itu adalah pemutus silaturrahim. Semua itu berbeda- 
beda sesuai dengan keadaan, zaman, tempat, dan umat. 

Jika manusia dalam kondisi fakir, sedangkan Anda adalah se- 
orang kaya, para kerabat Anda adalah orang-orang fakir, maka silatur- 
rahim Anda dengan mereka adalah dengan pemberian sesuai dengan 
kondisi Anda. 


Jika manusia pada umumnya kaya, semua orang dalam keadaan 
baik, maka datang pergi kepada mereka di pagi dan petang hari bisa 
menjadi bentuk silaturrahim. 

Di zaman kita sekarang ini silaturrahim di antara orang sangat 
sedikit. Ha! itu karena kesibukan semua orang demi berbagai kebu- 
tuhan mereka. Juga kesibukan sekelompok dari sekelompok lainnya. 
Hubungan yang sempurna adalah dengan melihat kondisi mereka, 
bagaimana anak-anak mereka, Anda lihat kesulitan-kesulitan mereka, 
tetapi sangat disayangkan bahwa yang demikian telah hilang di ka- 
langan banyak orang. Sebagaimana bakti yang sempurna telah hilang 
dari kalangan banyak orang. 


36i Al-Bukhari, Kitab Al-Adab, Bab "Fadhlu Silatirrahim", dan Muslim, Kitab Al- 
Birru wa Ash-Shilah. 
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* * * 

“Dan juga baik kepada tetangga ”J 0 


■1 Yakni memerintahkan. Yakni, Ahlussunnah wal Jama’ah me- 
nyuaih untuk berbuat baik kepada para tetangga. Tetangga adalah 
orang yang dekat rumahnya dengan rumah kita. Yang paling dekat 
rumahnya lebih diutamakan dalam hal berbuat baik dan memuliakan 
mereka. Allah beriirman, 


“Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak, karib-kerabat, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat, dan 
tetanggayangjauh .... ’’ (An-Nisa': 36) 

Dalam ayat di atas Allah berwasiat untuk berbuat baik kepada 
tetangga dekat dan tetangga jauh. 

Mabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Oj\j>r f jSLii t { jlJlj aSiLj ji k" JA 


“Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari Akhir, hendak- 
nya memuliakan tetangganya ” 362 

Beliau juga bersabda, 





“Jika engkau memasak daging, maka perbanyaklah airnya (kuah) 
dan bagi-bagikanlah kepada para tetanggamu. ’’ 

Beliau juga bersabda, 




jUJb JJy. Jij U 


“Jibril masih selalu memberikan wasiat kepadaku tentang tetangga 
sehingga aku mengira bahwa dia akan mewarisinya ” 363 

Beliau juga bersabda, 


362 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Adab, Bab "Haqq Adh-Dhaif"; dan 
Muslim, Kitab Al-lman. 

363 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Adab, Bab "Al-Washat biljaar"; dan 
Muslim, Kitab Al-Birr wa Ash-Shilah. 
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“ ‘Demi Allah, tidak beriman; demi Allah, tidak beriman; demi Allah, 
tidak berimanLalu dikatakan, ‘Siapa wahai Rasulullah? Beliau 
menjawab, ‘Orang yang tetangganya tidak merasa aman dari keja- 
hatannya ’. ” 364 

Dan masih banyak lagi nash yang menjelaskan perhatian, berbuat 
baik, dan memuliakan kepada tetangga. 

Jika tetangga itu Muslim dari kerabat, maka dia memiliki tiga hak: 
hak Islam, hak kerabat, dan hak tetangga. 

Jika tetangga itu kerabat dan tetangga, maka dia memiliki dua 
hak: hak kerabat dan hak tetangga. 

Jika tetangga itu Muslim bukan kerabat tetapi dia tetangga, maka 
dia memiliki dua hak: hak Isiam dan hak tetangga. 

Jika tetangga kafir dan jauh, maka dia memiliki satu hak, yaitu 
hak tetangga. 

Maka, Ahlussunnah wal Jama’ah memerintahkan untuk berbuat 
baik kepada tetangga secara mutlak. Di mana pun tetangga itu. 
Sedangkan siapa yang lebih dekat dia lebih utama. 

Disayangkan sekali, bahwa sebagian orang sekarang ini berbuat 
buruk kepada tetangga lebih banyak dibandingkan dengan perbuatan 
buruknya kepada selain tetangga. Sehingga Anda menemukannya 
menzalimi tetangganya dengan mengambil milik tetangganya dan 
menggelisahkannya. 

Para pakar fikih Rahimahumullah di bagian akhir bab perjanjian 
dalam pembahasan ilmu fikih banyak yang mengetengahkan hukum 
berkenaan dengan tetangga, maka hendaknya merujuk ke sana. 


va Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab AI-Adab, Bab "Itsmu man Laa Yakmanu 
Jaaruhu Bawaiqahu". 
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j j»\d\ J\ 

1 “Berbuat baik 'I kepada anak-anakyatim\\ dan orang-orang miskin. ^l” 

i 1 ! Mereka juga memerintahkan, yakni Ahlussunnah wal Jama’ah 
untuk berbuat baik kepada tiga golongan tersebut. 

f?l O ‘anak-anak yatim’ adalah bentuk jamak dari kata 
yaitu anak yang ayahnya meninggal sebelum ia mencapai umur baligh. 

Allah Taala telah memerintahkan untuk berbuat baik kepada 
anak-anak yatim, demikian juga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memerintahkan yang demikian dalam sejumlah haditsnya. 

Hal itu karena seorang anak yatim telah menderita batinnya de- 
ngan hilangnya sang ayah. Maka, dia sangat membutuhkan perhatian 
dan kasih sayang. 

Berbuat baik kepada anak-anak yatim harus sesuai dengan kon- 
disinya. 

f?l JlTiUJi ‘orang-orang miskin’ adalah orang-orang fakir, di sini 
mencakup orang-orang miskin dan orang-orang fakir. 

Berbuat baik kepada mereka adalah sesuatu yang diperintahkan 
oleh syariat di dalam beberapa ayat di dalam Al-Qur'an dan menja- 
dikan bagi mereka hak tertentu dari harta fai' dan selainnya. 

Aspek berbuat baik kepada mereka adalah karena kefakiran 
menjadikan mereka diam dan lemah serta menjadikan hati mereka 
duka. Maka, sebagian dari berbagai kebaikan Islam adalah agar kita 
berbuat baik kepada mereka dengan cara mencukupi kekurangan dan 
kesedihan hati yang telah mereka dapatkan. 

Berbuat kepada orang miskin harus sesuai dengan keadaan 
mereka. Jika mereka lebih membutuhkan makanan, maka berbuat baik 
kepadanya adalah dengan memberinya makanan. Jika lebih membu- 
tuhkan pakaian, maka berbuat baik kepada mereka adalah dengan 
memberinya pakaian. Jika lebih membutuhkan penghargaan, maka 
berilah penghargaan, jika ia masuk majelis, maka hendaknya Anda me- 
nyambutnya dan mengutamakannya demi tujuan mengangkat harga 
dirinya. 

Karena kekurangan yang telah ditakdirkan oleh Allah Azza wa 
Jalla atas dirinya, maka dengan dasar kebijaksanaan-Mya, Allah Azza 
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wa Jalla memerintahkan kepada kita untuk berbuat baik kepada 
mereka. 


% o o . 


“Ibnu sabil' * 1 Jdn lemah-Iembut kepada para budak.l I” ^ 


l!l Ibnu sabil adalah musafir. Di sini dia adalah seorang musafir 
yang terputus di tengah perjalanan, atau tidak terputus. Berbeda de- 
ngan zakat karena seorang musafir adalah orang asing. Seorang yang 
asing itu selalu dalam kebingungan, maka jika Anda berlemah-lembut 
dengan memuliakan dan berbuat baik kepadanya, maka yang demikian 
adalah bagian yang diperintahkan oleh syariat. 

Jika seorang ibnu sabil singgah di rumah Anda sebagai tamu, 
maka berbuat baik kepadanya adalah dengan membaguskan perja- 
muan dan pelayanan untuknya sebagai tamu. 

Akan tetapi, sebagian para ulama berkata sesungguhnya tidak 
wajib memuliakannya dengan akomodasi, kecuali dalam suatu kam- 
pung dan bukan kota. 

Kita mengatakan, “Hal itu wajib, baik di kampung atau di kota. 
Kecuali jika di sana ada suatu sebab, seperti: sempitnya rumah misal- 
nya. Atau sebab-sebab lain yang menghalangi Anda untuk menerima 
orang itu sebagai tamu. Akan tetapi, pada pokoknya, jika Anda berha- 
langan menerimanya sebagai tamu harus baik dalam penolakannya. 

Yakni bahwa Ahlussunnah wal Jama’ah memerintahkan ber- 
lemah-lembut kepada para budak. 

Ini mencakup budak yang berbentuk manusia dan binatang: 

Berlemah-lembut kepada para budak yang berbentuk manusia 
adalah dengan memberinya makan jika Anda makan, memberinya 
pakaian jika Anda berpakaian, dan jangan membebaninya dengan 
beban-beban yang dia tidak mampu meiakukannya. 

Berlemah-lembut kepada budak dalam bentuk binatang, baik 
binatang yang Anda tunggangi, Anda perah, atau Anda piara akan 
berbeda sesuai dengan apa yang menjadi kebutuhannya. Di mu- 
sim dingin, maka Anda meletakkan semua itu di tempat-tempat 
yang lebih hangat jika tidak tahan dengan udara dingin. Pada 
musim panas Anda meletakkan semua itu di tempat-tempat yang 
dingin jika tidak tahan dengan udara panas. Anda harus mem- 
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berinya makan dan minum jika tidak bisa mendapatkannya de- 
ngan sendirinya dengan digembalakan. Jika Anda membebaninya 
untuk mengangkut apa-apa yang harus Anda angkut, maka jangan 
membebaninya dengan apa-apa yang tidak mampu ia angkut. 

Ini menunjukkan kepada kesempurnaan syariat yang tidak melu- 
pakan hingga kepada binatang, sekalipun. Juga menunjukkan kepada 
komprehensifnya jalan Ahlussunnah wal Jama’ah. 






“Mereka juga melarang berbangga-bangga, menyombongkan diri, melampaui 
batas, sikap angkuh terhadap makhIuk(orang lain) dengan hak atau tidak 

dengan hak H.” 


01 Berbangga-bangga adalah dengan kata-kata, sedangkan som- 
bong adalah dengan tingkah-laku, melampaui batas dengan sikap 
permusuhan, angkuh adalah dengan perasaan tinggi hati dan merasa 
di atas. 

Mereka melarang berbangga-bangga, yaitu: seseorang merasa 
bangga di hadapan orang lain dengan ucapan-ucapannya. Misalnya 
dengan mengatakan, aku seorang yang alim, aku seorang yang kaya, 
aku seorang pemberani. 

Lebih dari itu ia bersikap angkuh di hadapan orang lain. Misalnya 
dengan mengatakan, “Kamu bukan apa-apa bagiku.” Dalam hal ini 
terdapat sikap melampaui batas dan sikap angkuh terhadap orang lain. 

Sombong adalah dengan tingkah-laku. Sombong dalam cara 
berjalan, dalam wajahnya, dan dalam mengangkat kepala dan lehernya 
jika sedang berjalan. Seakan-akan dirinya sampai ke langit. Allah Azza 
wa Jalla memburukkan orang yang melakukan hal-hal sedemikian, 
dan Dia berfirman, 

“Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong, 

karena sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi 

dan sekali-kali kamu tidak akan sampai setinggi gunung. ” (Al-Isra: 

37) 

Maka, Ahlussunnah wal Jamaah melarang semua itu. Mereka 
berkata, “Jadilah orang yang tawadhu’ dalam tutur kata dan dalam 
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perbuatan.” Hingga dalam tutur kata, janganlah Anda memuji diri sen- 
diri dengan adanya sifat-sifat mulia dalam diri Anda. Kecuali jika kebu- 
tuhan yang mendesak mengharuskan yang demikian, seperti ucapan 
lbnu Masud Radhiyallahu Anhu, “Jika aku tahu seseorang yang iebih 
alim daripada diriku tentang Kitabullah yang rumahnya bisa ditempuh 
dengan menunggang unta, tentu aku akan menunggang unta menuju 
kepadanya.” 365 Dengan ungkapan itu dia menghendaki dua hal: 

Pertama : Menyuruh orang lain untuk belajar Kitabullah. 

Kedua: Menyeru mereka untuk belajar kepada dirinya. 

Manusia memiliki sifat-sifat yang mulia yang tidak disangka 
bahwa manusia memiliki sifat-sifat yang mulia yang tersembunyi se- 
lama-lamanya. Baik yang disebutkan di hadapan orang atau tidak di- 
sebutkan. Bahkan jika seseorang menghitung-hitung sifat-sifatnya yang 
mulia di hadapan orang banyak, maka dia menjadi rendah dalam pan- 
dangan mereka. Maka, waspadailah perkara ini. 

JJt ‘melampaui batas’ adaiah rasa permusuhan terhadap orang 
lain. Tempat-tempatnya ada tiga macam yang telah dijelaskan oleh 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam sabdanya, 




‘ ‘Sesungguhnya darah, harta, dan kehormatan kalian adalah haram 

bagi kalian ” 366 

Sikap permusuhan kepada orang lain adalah lewat darah, harta, 
dan kehormatan. 

Pada harta: Seperti mengaku sesuatu yang bukan miliknya. Atau 
mengingkari sesuatu yang sebenarnya atas dirinya. Atau mengambil 
sesuatu yang bukan miliknya. Semua ini adatah bentuk permusuhan 
kepada harta. 

Pada darah: Menganiaya (menzhalimi) orang dengan melukai dan 
membunuh. 

Pada kehormatan: Berkemungkinan bahwa yang dimaksud 
adalah kehormatan. Yakni, nama baik. Berbuat aniaya kepadanya 
dengan umpatan yang memburukkan nama baiknya. Juga bisa yang 
dimaksud adalah zina dan lain-lainnya. Semua itu haram hukumnya. 


365 Diriwayatkan Muslim, Kitab Fadhail Ash-Shahabah. 

Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Hajj, Bab "AI-Khutbah Ayyamu Mina"; 
dan Muslim, Kitab Al-Qasamah. 
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Ahlussunnah wal Jama’ah melarang bersikap aniaya kepada harta, 
darah, dan kehormatan seseorang. 

Demikian juga sikap angkuh terhadap orang lain, yakni dengan 
merasa diri lebih tinggi dari orang lain dengan hak atau tidak dengan 
hak. 

Merasa lebih tinggi daripada orang lain dilarang oleh Ahlus- 
sunnah wal Jama’ah, baik dengan hak atau tidak dengan hak. Merasa 
lebih tinggi ( istila ) adalah merasa dirinya lebih daripada orang lain. 

Hakikatnya, di antara tanda kesyukuran atas nikmat Allah yang 
diberikan kepada Anda adalah bahwa jika Allah memberikan anugerah- 
Mya kepada Anda lebih dari orang selain Anda, baik berupa harta, 
kemuliaan, kepemimpinan, ilmu, atau lainnya, maka harus menjadikan 
Anda lebih tawadhu’ sehingga Anda menambah kebaikan kepada 
kebaikan Anda yang teiah ada. Karena orang yang tawadhu’ pada posisi 
ia dalam kedudukan yang luhur, maka dia adalah seorang yang 
tawadhu’ yang sesungguhnya. 

Makna ungkapan ‘dengan hak’ adalah, sekalipun dirinya me- 
mang benar-benar memiliki hak untuk menjelaskan bahwa dirinya lebih 
unggul dan tinggi. Ahlussunnah wal Jama’ah melarang sikap merasa 
Iebih unggul dan tinggi hati. 

Atau dikatakan bahwa makna ungkapan ‘angkuh 

dengan hak’ bahwa dasar angkuhnya dengan hak. Misalnya: ada orang 
yang memusuhi dirinya, maka ia memusuhinya lebih dari permusuhan- 
nya terhadap dirinya. 

Ahlussunnah wal Jama’ah Rahimahumullah melarang angkuh 
dan merasa paling tinggi terhadap orang lain. Baik sikap demikian 
dengan hak atau tidak dengan hak. 
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p&AjJej Ai-Jlj ols&J <LS La U^ o jIpj lii JjJJujJj 

^ ^ ^ ' ' ' * * / ^/ ✓ 

(*-Uj jip <0)1 l*u?ti <U <0)1 vUu ^jjl 

“Mereka juga memerintahkan kepada akhlakyang luhur: 1 1 c/an mencegah dari 
kehinaannya,ft\ Semuayang mereka katakanJl dan mereka lakukanJ 1; baik hal 
ini atau lainnya, dalam hal itu mereka mengikuti AI-Kitab dan As-Sunnah. Jalan 
mereka adalah agama Islamyang karenanya Allah mengutus Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa SaIIam3l ” 


i > 


Yakni, akhlak yang tinggi. Seperti: kejujuran, bersih hati, me- 
nunaikan amanah, dan lain sebagainya. 

1*1 Yakni, akhlakyang hina. Seperti: dusta, khianat, perbuatan keji, 
dan lain sebagainya. 

;3 1 Yakni, Ahlussunnah wal Jama’ah. 

]?) Semua yang disebutkan dan lain-lainnya. 

f5) Ini adalah suatu kondisi yang harus diperhatikan. Bahwa setiap 
kita mengatakannya atau melakukannya, maka kita merasa bahwa 
ketika mengatakan atau melakukannya kita mengikuti Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan ikhlas kepada Allah. Agar semua 
perkataan dan perbuatan kita semuanya menjadi ibadah karena Allah. 
Oleh sebab itu, dikatakan, “Sesungguhnya ibadah-ibadah orang yang 
lalai itu (ia anggap) sebuah kebiasaan, dan kebiasaan-kebiasaan (aktivi- 
tas) orang yang penuh perhatian (mengandung nilai-nilai) ibadah.” 

Orang yang telah diberi taufik memungkinkannya untuk mengu- 
bah kebiasaan-kebiasaan (aktivitas)nya (menjadi amalan) ibadah; se- 
dangkan orang yang lalai menjadikan ibadahnya menjadi kebiasaan 
(yang hampa tidak ada nilai ibadahnya). 

Maka, hendaknya setiap mukmin antusias untuk menjadikan 
semua perkataannya atau semua perbuatannya sesuai dengan 
Kitabullah dan sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, agar 
dengan demikian dirinya mendapatkan pahala, dan dengannya ia 
sampai kepada kesempurnaan iman dan bertaubat kepada Allah Azza 
wa Jalla. 
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3^-lj j&\ ^ ~&j js^-j 

“Akan tetapi, ketika Nabi Sballallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan bahwa 
umatnya U akan terpecah menjadi tujuh puluh tiga golonganyang semuanya 
akan masuk neraka kecuali satu golongan l?l” 


[]] lif ’J ‘bahwa umatnya'; yakni umat yang menyambut seruan 
Muhammad (umat ijabah) dan bukan umat dakwah. Karena umat 
dakwah mencakup orang-orang Yahudi dan Nasrani. Mereka telah ter- 
pecah-belah. Orang-orang Yahudi menjadi tujuh puluh satu golongan, 
sedangkan orang-orang Nasrani menjadi tujuh puluh dua golongan. 
Sedangkan umat ini akan menjadi tujuh puluh tiga golongan. Semua- 
nya menisbatkan golongannya kepada Islam dan mengikuti Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

L?l (Jngkapan Y! j ^ls' ‘semuanya akan masuk neraka 
kecuali satu golongan’ 367 ; 'hal itu tidak mengharuskan keabadian di 
dalam neraka. Akan tetapi, maknanya adalah bahwa amal perbuatan 
mereka adalah sesuatu yang mengharuskan mereka masuk ke dalam 
neraka. 

Tujuh puluh tiga golongan itu apakah ada di zaman sekarang ini 
dan telah terbentuk atau hanya dalam teori saja? 

Kebanyakan orang yang membahas hadits ini mengatakan bah- 
wa semua golongan itu telah terbentuk dan telah selesai. Lalu mereka 
membagi ahlulbid’ah menjadi lima golongan pokok utama. Lima pokok 
ini memunculkan cabang-cabang hingga mencapai jumlah tujuh puluh 
dua golongan. Dan mereka menetapkan satu golongan, yaitu: Ahlus- 
sunnah wa Al-Jama’ah. 

Sebagian para ulama berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menyembunyikan golongan-golongan itu. Maka, kita tidak perlu 
membahasnya sehingga kita membagi macam-macam bid ah yang ada 
sekarang ini menjadi lima pokok utama. Kemudian kita bagi pokok- 
pokok itu menjadi cabang-cabang sehingga terpenuhilah semua jumlah 
yang disebutkan. Sehingga kadang-kadang kita akan menetapkan 
suatu cabang menjadi satu golongan yang utuh karena intensitas per- 


367 Diriwayatkan Imam Ahmad, Jilid IV, halaman 102; dan Abu Dawud (4597). 
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tentangannya di dalam satu cabang itu. Yang demikian tidak dianggap 
suatu kelompok yang berdiri sendiri. 

Akan lebih utama jika kita mengatakan, “Golongan-golongan itu 
tidak kita ketahui, tetapi kita mengatakan, ‘Tidak diragukan dia adalah 
golongan-golongan yang keluar dari jalan yang lurus. Di antaranya ada 
yang keluar sangat jauh. Di antaranya ada yang keluar dengan jarak 
pertengahan. Ada antaranya ada yang keluar dengan jarak dekat. Kita 
tidak harus membatasi kelompok tersebut. Karena kemungkinan akan 
mengeluarkan golongan-golongan yang menisbatkan kepada umat 
Islam selain yang telah disebutkan oleh para ulama; sebagaimana telah 
terjadi; maka kadang akan mengeluarkan golongan-golongan yang 
menisbatkan kepada islam selain golongan-golongan yang telah dise- 
butkan di zaman para ulama terdahulu.’” 

Pokoknya, Rasuiullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyam- 
paikan bahwa umatnya adaiah umat yang menyambut dakwah beliau 
akan terpecah menjadi tujuh puluh tiga golongan, semuanya sesat, dan 
berada di dalam neraka. Kecuali satu, yaitu: 


°J» : Jl3 <df j*A1i j «uip jip AIp dJu?- ^j tApU^Jl Jtj 

j\lfi i^\fitmfi\j ^jjl <uAp IjI U» Jji<# JlS* 

* s s s 

APW?*Jlj <UmJ| JaI pA <»Jj«Sjl (jAlJlsitJl 


“Dia adalah al-jama’ah i 1 ]; dalam hadits dari heliau bersabda, ‘Mereka adalah 
orang jang berada pada posisijang kini aku dan para shahabatku berada 
padanyafi\ Jadi'l\ mereka adalah orang-orangyang berpegang teguh kepada 
Islam yang mumi dan bersih dari segala macam campuran, mereka itu adalah 
Ahlussunnah wal Jama’ah.M” 


•I apCJJi ‘al-jama’ah’; yakni mereka yang berkumpul di bawah ke- 
benaran dan tidak terpecah-pecah di dalamnya. 

J?i Orang-orang yang mereka itu berada pada posisi di mana 
Rasulullah dan para shahabatnya berada. Mereka adalah jamaah yang 
ada di dalam syariatnya. Mereka adalah orang-orang yang menaati apa- 
apa yang diwasiatkan oleh Allah di dalam ayat-Nya, 

“Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah-belah tentang- 
nya. ” (Asy-Syura: 13) 
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Mereka tidak terpecah-belah. Bahkan mereka adalah satu ja- 
ma’ah. 

: 3 1 Kalimat jO jadi’ adaiah jawab syarat ungkapan ili ‘akan 
tetapi, ketika’. 

M Jika kita ditanya, “Siapakah Ahlussunnah wal Jama’ah itu?” 

Maka, kita katakan, “Mereka adalah orang-orang yang berpegang 
teguh kepada Islam murni dan bebas dari segala macam campuran. 

Definisi ini datang dari Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah yang konse- 
kuensinya adalah bahwa golongan Asyariyah, Maturidiah, dan lain-Iain 
yang seperti mereka itu adalah bukan dari golongan Ahlussunnah wal 
Jamaah. Karena pegangan mereka tercampur dengan apa-apa mereka 
masukkan berupa bidah. 

Inilah yang benar. Bahwa dia tidak menganggap golongan 
Asyariyah dan Maturidiah termasuk ke dalam mazhab mereka yang 
berkaitan dengan konsep tentang asma Allah dan sifat-sifat-Nya, yaitu 
Ahlussunnah wal Jama’ah. 

Bagaimana dia akan menganggap mereka termasuk ke dalam 
golongan Ahlussunnah wal Jama’ah, sedangkan mereka menentang 
Ahlussunnah wal Jamaah? 

Karena dikatakan, “Kebenaran itu ada pada aliran yang diikuti 
oleh golongan Asyariah dan Maturidiah atau kebenaran itu ada pada 
aliran yang diikuti oleh golongan Salaf. Sebagaimana telah diketahui 
bahwa kebenaran ada pada aliran yang diikuti oleh golongan Salaf, 
karena yang dimaksud dengan golongan Salaf di sini adalah para 
shahabat, tabi’in, dan para imam yang mendapat petunjuk sepeninggal 
mereka. Jika kebenaran ada pada aliran yang diikuti oleh golongan 
Salaf, sedangkan mereka menentangnya, maka mereka menjadi bukan 
dari golongan Ahlussunnah wal Jama’ah dalam hal itu. 


“Di antara mereka, H adalah orang-orang shiddiqun\A." 

® (Jngkapannya: ‘di antara mereka’; yakni termasuk dalam 

golongan Ahlussunnah. 

® C=]\ ‘orang-orang shiddiqun’ adalah bentuk jamak dari 

dari kata Bentuk demikian untuk menunjukkan lebih 
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{mubalaghah). Dia adalah orang yang membawa kebenaran dan mem- 
benarkannya. Sebagaimana firman Allah Taala, 

“Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan membe- 

narkannya, mereka itulah orang-orang yang bertakwa. ” (Az-Zumar: 

33) 

Dia benar tujuannya, benar kata-katanya dan benar amal per- 
buatannya. 

II Sedangkan kebenarannya dalam tujuan adalah bahwa dia 
memiliki keikhlasan yang sempuma karena Allah Azza wa Jalla. Dia 
juga memiliki kesempurnaan dalam mengikuti Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Dia telah berhasil memurnikan keikhlasan dan 
mengikuti. Dia tidak menjadikan sekutu bagi Allah Ta'ala dalam 
berbuat. Juga tidak mengikuti sunnah selain sunnah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka, pada dirinya tidak ada kesyirikan 
dan tiada pula bidah. 

II Sedangkan kebenaran dalam kata-katanya adalah bahwa dia 
tidak berkata-kata, melainkan dengan kejujuran. Telah baku dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, 


—i j —Jl jjj tjjl J\ iJ-WaJl jl* 

* / / / / / / / / 

J13; c*£ji J\ 


i-• a ' i>, - * 
aUI JUP 


“Hendaknya kalian semua berlaku jujur, sesungguhnya kejujuran itu 
menunjukkan kepada kebaikan, dan kebaikan itu menunjuki jalan ke 
surga. Seseorang tetap dalam kejujuran dan mencari kejujuran se- 
hingga tertulis sebagai seorang yangjujur di sisi Allah. ” 

Jujur/benar dalam amal perbuatan adalah semua amal per- 
buatannya tidak bertentangan dengan perkataannya. Jika ia menga- 
takan sesuatu ia melakukannya. Dengan demikian, ia berbeda dengan 
orang-orang munafik yang mengatakan apa-apa yang tidak mereka 
lakukan. 

II Dia juga jujur dengan apa-apa yang telah tertulis dalam ke- 
terangan kejujurannya. Sehingga dia tidak memiliki sikap penolakan 
kepada kebenaran dan tiada kecenderungan untuk menghina orang 
lain. 
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Oleh sebab itu, Abu Bakar menjadi orang yang pertama-tama 
disebut Ash-Shiddiq (orang yang mudah membenarkan suatu kebe- 
naran) di dalam umat ini. Karena ketika Nabi Shallallahu. Alaihi wa 
Sallam di-/sra’-kan, lalu beliau berbicara bahwa diri beliau telah di-/sra’- 
kan menuju Baitu! Maqdis, lalu di-m/’ra/'-kan ke langit, jadilah orang- 
orang kaRr menertawakan beliau dan mendustakan. Mereka berkata, 
“Bagaimana engkau pergi wahai Muhammad di dalam satu malam dan 
dalam satu malam itu engkau sampai ke tempat di mana engkau telah 
sampai ke sana, langit, sedangkan jika kami pergi ke Syam selama satu 
bulan tidak sampai ke sana dan satu bulan lagi untuk perjalanan pu- 
lang?” Kisah ini mereka jadikan tangga untuk mendustakan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi u>a Sallam. Ketika mereka sampai kepada Abu 
Bakar dan mereka berkata, “Shahabatmu telah berbicara begini, begini, 
dan begini!” la berkata, “Jika beliau bersabda yang demikian, maka 
pasti benar.” Sejak hari itu ia digelari dengan Ash-Shiddiq sehingga dia 
merupakan orang-orang shiddiq yang paling baik dari pada umat ini 
dan umat lainnya. 






“Dan para syuhada. A" 



Jl adalah bentuk jamak dari kata i^iJi yang artinya adalah 
‘menyaksikan’. 


Siapakah para syuhada itu? 

II Dikatakan, Mereka adalah para ulama, karena orang-orang 
alim menyaksikan syariat Allah. Menyaksikan para hamba Allah bahwa 
mereka berdiri di atas alasan yang benar. Oleh sebab itu, seorang alim 
dianggap sebagai mubalig bagi Allah Azza wa Jalla dan Rasul-Nya 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka, ia menjadi saksi 
yang benar atas semua manusia. 

II Dikatakan sesungguhnya syahid adalah orang yang terbunuh di 
jalan Allah. 

Yang benar adalah bahwa ayat itu bersifat umum yang menun- 
jukkan ini dan juga itu. 
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i!l Shalih adalah kebalikan rusak. Yaitu, orang yang menga- 
malkan semua hak Allah dan semua hak hamba-hamba-Nya. Dia ada- 
lah selain orang yang melakukan perbaikan (mushlih). Perbaikan ada- 
lah sifat tambahan atas keshalihan. Tidaklah setiap orang shalih itu 
mushlih. Karena sebagian orang shalih orientasinya hanya dirinya 
sendiri dan tidak perhatian kepada orang lain. Kesempurnaan kesha- 
lihan adalah dengan ishlah ‘perbaikan’. 

2| ‘para tokoh’ adalah jamak dari kata yang makna 
aslinya adalah ‘gunung’. Allah berfirman, 

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah kapal-kapal (yang 
berlayar) di laut seperti gunung-gunung. ” (Asy-Syura: 32) 

Gunung dalam bahasa Arab disebut ^ karena bisa dijadikan dalil 
dan penunjuk jalan. 

3] ‘para tokoh yang berpetunjuk’; yaitu: orang-orang 

yang bisa dijadikan petunjuk bagi orang lain dan bisa diikuti jalannya. 
Mereka adalah para ulama yang rabbani. Mereka adalah para pemberi 
arah dan mereka adalah pelita di malam gulita. 

ffl ‘pelita-pelita’ adalah bentuk jamak dari kata yaitu 

lampu yang digunakan untuk pencahayaan. 

ffl ‘malam-malam yang gelap’ adalah bentuk jamak dari 
kata CA yang artinya ‘kegelapan’. Yakni, mereka adalah pelita-pelita 
dalam kegelapan yang digunakan orang-orang untuk pencahayaan, se- 
hingga mereka bisa berjalan dengan cahayanya. 

ffl ‘kisah pribadi yang penuh keteladanan’; adalah bentuk 
jamak dari kata <£* yang artinya adalah martabat, yakni apa-apa yang 
bisa dicapai oleh manusia berupa kemuliaan. 
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7 1 JiCallt ‘ keutamaan-keutamaan ’; adalah bentuk jamak dari kata 
adafah sifat yang ada pada manusia berupa ilmu, ibadah, zuhud, 
dermawan, dan lain sebagainya. Keutamaan-keutamaan adalah tangga 
menuju martabat tertentu. 


Jĕ o>_X4ii 4:t Xij JijJSd Xij 

/ / / / 

“D; antara mereka adalah orang-orang khusus Ml dan di antara mereka juga para 
imam dalam agamayang disepakati oleh kaum Muslimin bahwa mereka 
berpetunjuk dan berpengetahuan . Jl Mereka adalah golonganyang 
diselamatkanAA." 


f!l ju^' ‘orang-orang khusus’ adalah bentuk jamak dari kata Jl'. 
mereka adalah orang-orang yang memiliki keistimewaan dibanding 
orang lain berupa ilmu dan ibadah. Mereka dinamakan badal, baik ka- 
rena setiap satu di antara mereka wafat digantikan oleh penggantinya. 
Atau karena mereka selalu mengganti semua keburukannya dengan ke- 
baikan-kebaikan. Atau karena mereka adalah suri teladan yang baik 
yang menggantikan amal perbuatan orang lain yang salah dengan yang 
benar. Atau karena semua itu dan sebab yang lain. 

;?1 *isf adalah bentuk jamak dari kata yang artinya adalah suri 
teladan. Dalam pandangan Ahlussunnah wal Jamaah bahwa para 
imam dalam agama yang disepakati kaum Muslimin berpetunjuk ada- 
lah seperti: Imam Ahmad, Asy-Syafi’i, Malik, Abu Hanifah, Suiyan Ats- 
Tsauri, Al-Auza’i, dan selainnya dari para imam yang terkenal dan po- 
puler, seperti: Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, Syaikhul Islam Muham- 
mad bin Abdul Wahhab. 

Gngkapan ji-J' Cj\ ‘para imam agama’ yang tidak masuk dalam 
kategori ini adalah para imam kesesatan dan bid’ah. Mereka bukan dari 
Ahlussunnah wal Jama’ah. Akan tetapi, mereka berlawanan dengan 
Ahlussunnah wal Jama’ah. Mereka, sekalipun disebut imam, tetapi se- 
bagian imam menyeru ke neraka. Sebagaimana firman Allah, 
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"Dan Kami jadikan mereka pemimpin-pemimpin yang menyeru (ma- 
nusia) ke neraka dan pada hari Kiamat mereka tidak akan ditolong. " 
(Al-Qashash: 41) 

(j) Yakni, Ahlussunnah wal Jama’ah mereka adalah Ath-Thaifah 
Al-Manshurah ‘golongan yang diselamatkan’ yang diselamatkan oleh 
Allah Azza wa Jalla. Karena mereka termasuk dalam firman Allah, 

“Sesungguhnya Kami menolong rasul-rasul Kami dan orang-orang 
yang beriman dalam kehidupan dunia dan pada hari berdirinya 
saksi-saksi (hari Kiamat) ” (Ghafir: 51) 

Mereka itu diselamatkan dan akibat yang baik adalah milik me- 

reka. 

Akan tetapi, sebelum penyelamatan harus ada kerja keras, kepa- 
yahan dan jihad. Karena kemenangan membutuhkan orang yang dime- 
nangkan dan sebab yang karenanya ia dimenangkan. Jadi, harus mam- 
pu mengalahkan dan harus menjalani ujian. Akan tetapi, sebagaimana 
dikatakan oleh Ibnul Oayyim Rahimahullah, 

,•«.,*** ■' r • ' ‘LJ + ''•*'** * y u 

Kebenaran itu dimenangkan dan diuji, makajangan 
heran karena yang demikian adalah sunnah Ar-Rahman 
Maka, jangan sampai Anda mengidap kelemahan dan kemalasan 
jika Anda melihat banyak perkara tidak menjadi sempurna untuk Anda 
pada awal mulanya, tetapi bersabarlah dan ulangilah sekali dan sekali 
lagi dan seterusnya. Bersabarlah ketika Anda menghadapi apa-apa 
yang dilontarkan kepada Anda berupa cemoohan dan hinaan, karena 
para musuh agama itu sangat banyak. 

Hasrat Anda jangan sampai melemah ketika Anda melihat bahwa 
diri Anda hanya seorang diri di medan laga. Anda adalah jama ah, se- 
kalipun hanya seorang diri selama Anda dalam kebenaran. Oleh sebab 
itu, percayailah bahwa Anda dimenangkan, baik di dunia atau di 
akhirat. 

Kemudian kemenangan adalah bukan kemenangan manusia se- 
orang diri, tetapi kemenangan yang hakiki adalah ketika Allah me- 
nolong (memenangkan) apa yang Anda seru kepadanya berupa keme- 
nangan. Sedangkan jika manusia ditimpa kehinaan di dunia, tetapi 
yang demikian tidak akan menaHkan kemenangan sama sekali selama- 
lamanya. Nabi Shallallahu alaihi wa Sallam disiksa dengan siksaan 
yang sangat berat, tetapi pada akhirnya menang atas orang-orang yang 
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menyiksa beliau, dan masuk Makkah dengan kemenangan yang giiang- 
gemilang setelah keluar darinya dengan rasa takut yang mencekam. 


A 


unw Jty h & ii ju» ^ jts jyii 

i/’" ji Si j ji iaj V 

4PLmJ| ^yBj 

“Yang telah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sabdakan berkenaan tentang 
mereka, ‘Masih ada sekelompok dari umatku selalu tampil dalam kebenaran, tidak 
memadharatkan mereka orang-orangyang menelantarkan mereka, 
hingga tiba hari Kiamat ’H 


OlHadits ini ditakhrij oleh Al-Bukhari dan Muslim 368 seperti yang 
disitir oleh Penyusun Rahimahullah dari sejumlah shahabat dari Nabi 

Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

^ & * 

Gngkapannya: J>3? V ‘masih ada’ ini satu di antara afal istimrar 
(kata kerja untuk menunjukkan kontinuitas sesuatu’. Afal istimrar 
adalah empat, yaitu: £} <. J>j jika masuk ke dalamnya nafi (kata 

untuk menunjukkan penatian) atau semisalnya. 

Gngkapannya: j*J> js- j sd> J\y V ‘masih ada sekelompok 
dari umatku selalu dalam kebenarah’; yakni terus-menerus dalam ke- 
benaran. 


Golongan ini tidak terbatas dengan jumlah, tempat, atau waktu. 
Bisa saja pada suatu tempat dimenangkan suatu perkara agama, dan di 
tempat lain dimenangkan kelompok lain, namun dengan menggabung- 
kan dua kelompok itu agama menjadi abadi, menang, dan beruntung. 

(Jngkapan ‘jjh V ‘tidak memadharatkan mereka’ dan tidak me- 
ngatakan “tidak menyiksa mereka”, karena siksaan kadang-kadang di- 
dapatkan, namun tidak memadharatkan. Sangat berbeda antara ma- 
dharat dan siksa. Oleh sebab itu, Allah beriirman dalam sebuah hadits 
qudsi, 


.• t \*£ ‘ t » /I, , ^ s 


368 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-I'tisham; dan Muslim, Kitab Al-lmarah. 
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“Wahai para hamba-Ku! Kalian semua sama sekali tidak akan 
sampai memadharatkan-Ku sehingga kalian bisa memadharatkan- 
Ku. 


-369 


Allah juga berfirman, 

“Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya. 
Allah akan melaknatinya di dunia dan di akhirat. ” (Al-Ahzab: 57) 

Dan dalam sebuah hadits qudsi disebutkan, 


yoJl \S\j c>aJI 




“Anak Adam menyakiti-Ku. Dia mencaci masa, sedangkan Aku ada- 

i i »370 

lah masa. 

Ailah menetapkan siksaan dan menafikan madharat. Yang demi- 
kian adalah mungkin. Tidakkah Anda melihat bahwa orang merasa ter- 
siksa karena bau bawang merah dan sejenisnya, namun tidak mema- 


dharatkan bagi dirinya. 

Dalam ungkapan ?yc ‘hingga tiba. hari Kia.rn.at ; kejang- 
galan, karena telah dibakukan di dalam kitab shahih bahwa: 


A A, 

<oil <il : 




Jli V J>- ipllJl f> H 


“Kiamat tidak akan terjadi Kiamat hingga di muka bumi tidak dika- 

takan lagi: ‘Allah, Allah ’. ” 371 

Dengan kata lain, Sehingga secara total Islam telah dihapuskan 
dan tidak ada lagi yang menyembah Allah untuk selama-Iamanya. 
Maka, bagaimana di sini dikatakan: ‘hingga tiba hari 

Kiamat’? 

Para ulama menjawabnya dengan salah satu dari dua buah ja- 
waban: 

Pertama, mungkin yang dimaksud adalah hingga Kiamat telah 
sangat dekat. Kadang-kadang sesuatu itu diungkapkan dengan apa- 
apa yang menunjukkan kedekatannya dengan terjadinya Kiamat itu jika 
sangat dekat sekali. Seakan-akan mereka akan dimenangkan atau dise- 
lamatkan setelah mereka meninggal dunia, karena Kiamat itu sangat 
dekat sekali. 


3« Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Birr wa Ash-Shilah. 

Diriwayatkan Al-Bukbari, Kitab At-Tauhid ; dan Muslim, Kitab ATAlfazh. 
37i Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-lman. 
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Kedua, atau dikatakan, “Yang dimaksud dengan Kiamat adalah 
Kiamat mereka (ajalnya). 

Akan tetapi, pendapat yang paling benar adalah yang pertama. 
Karena jika ia berkata, “Hingga tiba Kiamat”, maka telah tiba Kiamat 
dia sebeium Kiamat umum dalam waktu yang sangat lama. Arti 
eksplisit hadits di atas menunjukkan bahwa kemenangan akan berlang- 
sung hingga dunia ini berakhir. Maka yang benar, bahwa yang dimak- 
sud dengan itu adalah hingga Kiamat telah sangat dekat. Wallahu 
a’lam. 


cUlJLA ij jJu UjjJLs gjj *i 0'j c^l» Qjc*j Ol 

<0)1 J CjtJL p' <0)1 J cOlAjii jA djl C&^J JjjJ 0'j 

✓ a> , ✓ 
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“ Maka, kita memohon kepada Allah Yang Mahaagung agar sudi kiranya 
menjadikan kita bagian dari mereka, dan janganlah hati kami condong kepada 
kesesatan sesudah (Engkau) beri petunjuk kepada kami, dan memberi kita rahmat 
dari sisi-Nya, karena sesungguhnya Dia adalah Maha Pemberi (karunia). AUah 
yang lebih tahu. Dan semoga Allah melimpah shalawat kepada Muhammad, 
keluarga, dan para shahabatnya. Serta memberikan salam tak terhitung 
jumlahnya kepada mereka.”Jl 


D Dengan do’a yang agung ini Penyusun Rahimahullah menga- 
khiri risalah yang sedikit kata padat makna ini, yang merupakan ring- 
kasan mazhab Ahlussunnah wal Jama’ah dan di dalamnya terkandung 
faidah yang sangat agung yang wajib bagi pencari ilmu untuk menja- 
ganya. Segala puji bagi Rabb alam semesta atas selesainya buku ini. 
Kita senantiasa memohon kepada Allah agar menyempurnakan semua 
itu dengan penerimaan dan pahala. Semoga Allah melimpahkan sha- 
lawat dan salam kepada Nabi kita Muhammad, keluarga beliau, dan 
para shahabat beliau seluruhnya. 
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